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Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-Utsaimin merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas dari 
Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma'ruf di kalangan umat Islam, Fath 
Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-mam ANU eat 
bin Man boang sa Mae kela ah Pala y 

Na Ls NM lebih ringkas 












tanpa mengurangi LA De » ya lits, r Un dan faidah yang 
terkandung di dea Maman Leak idahkar stan dalam Le 


ae nita Ma Naa RE yanc u Aam Tua butuh Eh 
nya penjelasan, kemudian Plan Hi PN 1 PAN Peran Sele uu 
dan ditutup dengan menyimpulkan PN tee Atte rta dari hadits, baik yang 
menyangkut masalah hukum, fikih, dan faidah lainnya. 

Pada jilid kelima ini, pembahasannya meliputi Kitab Zakat (lanju- 
tan), Kitab Al-Hajj (Haji), Kitab Umrah, Kitab Al-Muhshar (Orang-orang 
yang Terkepung), Kitab Jaza' Ash-Shaid (Denda Binatang Buruan), dan 
Kitab Fadha'il Al-Madinah (Beberapa Keutamaan Kota Madinah). 
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Pengantar Penerbit 


egala puji bagi Allah Ta'ala, kepada-Nya kami memohon per- 

tolongan dan memohon ampunan, kami berlindung kepada 

Allah dari kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan 
kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang 
bisa menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang 
mampu memberinya petunjuk. Kami bersaksi tidak ada ilah yang 
hak disembah selain Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami 
bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba 
dan Rasul-Nya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah aku tinggal: 
kan kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh 
dengan keduanya, kitabullah (Al-Jur'an) dan sunnah Nabi-Nya (hadits). 
Al-Muwaththa” (5/3711. 


Hadits mempunyai kedudukan yang agung dalam Islam. Hadits 
adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-Gur'an yang berfungsi 
sebagai penjelas keterangan-keterangan yang masih global atau hal-hal 
yang belum diatur di dalam Al-Gur'an. Tanpa didukung pemahaman 
hadits yang benar, sulit bagi seorang muslim dapat memahami Islam 
sekaligus mengaplikasikannya dengan benar. 

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dasar-da- 
sar hukum Islam, yakni memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai 
landasan dalam setiap amal ibadahnya, maka kami terbitkan Syarah 
Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin. Kitab ini merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas 
dari Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma'ruf di kalangan umat 
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Islam, Fath Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-Imam Al-Hafidz 
Muhammad bin Hajar Al-Atsgalani Al-Misri (w 852 H). 

Penulis mencoba menyajikan syarah hadits -dalam kitab ini- 
dengan lebih ringkas tanpa mengurangi substansi kandungan hadits, 
makna, dan faidah yang terkandung di dalamnya, namun memudah- 
kan pembaca dalam memaharni makna hadits. Sistematika dalam 
mensyarah hadits dimulai dengan menguraikan makna perkata hadits 
yang dipandang penulis butuh adanya penjelasan, kemudian diikuti 
dengan syarah hadits secara umum, dan ditutup dengan menyimpul- 
kan intisari faidah dari hadits, baik yang menyangkut masalah hu- 
kum, fikih, dan faidah lainnya. 


Semoga kehadiran buku ini dapat menambah hasanah dan wawa- 
san keilmuan bagi umat Islam. Pada jilid kelima ini, pembahasannya 
meliputi Kitab Zakat (lanjutan), Kitab Al-Hajj (Haji), Kitab Umrah, Ki- 
tab A-Muhshar (Orang-orang yang Terkepung), Kitab Jaza Ash-Shaid 
(Denda Binatang Buruan), dan Kitab Fadha'il Al-Madinah (Beberapa 
Keutamaan Kota Madinah). 

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritik akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 


Mugaddimah Penerbit 





memuji, meminta pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kita 

berlindung kepada Allah dari semua kejahatan jiwa kita dan 
keburukan amal kita. Barangsiapa Allah beri petunjuk, maka tidak ada 
yang dapat mhenyesatkannya. Dan barangsiapa Allah sesatkan, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 


Sidang pembaca yang mulia, di hadapan Anda ada sebuah permata 
ilmiah nan indah, yang disemai oleh Fadhilah Ai-Allamah Muhammad 
bin Shalih Al-Utsaimin Rahimahullah di segenap penjuru kebun Shahih 
Imam Al-Bukhari, guna memetikkan beraneka bunga yang bersemi, 
mutiara yang terpendam dan permata yang tersimpan untuk kita. 
Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah telah memperlihatkan ungkapan- 
ungkapannya yang dalam, berbagai komentar yang bermanfaat berikut 
kata-kata yang mudah, gaya bahasa yang lugas serta penjelasan yang 
apik, tidak terlalu ringkas sehingga ada yang tertinggal, tidak pula 
terlalu panjang sehingga menimbulkan kebosanan. 

Di kalangan para penuntut ilmu dan ulama, kedalaman berbagai 
disiplin ilmu yang dimiliki oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah 
bukanlah sesuatu yang asing. Baik dalam ilmu fikih berikut ushulnya, 
akidah beserta cabang-cabangnya, serta bahasa dengan berbagai 
ilmunya. Ini pulalah yang memberikan bobot ilmiah yang besar bagi 
kitab mulia ini. 


sa me segala puji hanya milik Allah Ta'ala semata. Kita 


vil 
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kandungannya yang mencakup berbagai persoalan terkini yang be- 
liau sisipkan di sela-sela penjelasan beliau Rahimahullah atas berba- 
gai permasalahan kontemporer kepada para muridnya, ditambah 
lagi dengan hipotesa beliau terhadap berbagai persoalan sekaligus 
menyampaikan jawabannya. Dan kami telah mengecek hal itu pada 
tempatnya. i : 

Demikianlah, kitab ini juga menguraikan beragam permasalahan 
kontemporer yang beliau cantumkan ketika menguraikan beberapa 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ada di dalam kitab yang 
berharga ini. ) 

Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah juga menukilkan beberapa ko- 
mentar yang penuh faedah dari sejumlah pensyarah Shahih Al-Bukhari 
sebelumnya yang paling terkemuka, di samping syarah beliau sendiri. 
Di antara mereka ialah: 

1. Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimakhullah. 

2. Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hambali Rahimahullah. 

3. Al-Imam Badruddin Al-Aini Rahimahullah. 

4. Al-imam Syihabuddin Al-Oasthallani Rahimahullah. 

Beliau memberikan penjelasan sejumlah kata-kata asing yang dise- 
butkan dalam sebuah hadits. Dan sebagaimana kebiasaannya, beliau 
memberikan defenisi terhadap sejumlah istilah-istilah yang berkaitan 
dengan masalah fikih, seperti tayammum, al-ghus! (mandi), al-ihshaar 
dan sebagainya. 

Tidak semua hadits yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari beliau 
syarah, hanya sebagian besar saja, sehingga beliau memberikan faedah 
yang amat banyak sebagaimana yang menjadi kebiasaannya. 

Adapun yang kami lakukan dalam kitab ini berkisar pada beberapa 
langkah berikut: 


1. Memutar kaset-kaset atau rekaman lainnya yang keseluruhan- 
nya mencapai 287 buah, dan mendengarkannya dengan teliti 
secara berulang kali, untuk menjamin keotentikan nash (uca- 
pan) Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah yang mensyarah kitab 
ini. 

2. Menghilangkan beberapa kata yang disebutkan berulang kali, 
atau kata yang beliau sebutkan dalam bahasa Arab 'Amiyah 
(tidak fasih) jika hal itu tidak menimbulkan kerancuan terha- 


Ix 
dap materi iimiahnya. Bila kata tersebut memiliki faedah yang 


besar maka akan diganti dengan ungkapan yang semakna. Itu 
pun dilakukan ketika amat diperlukan. 


3. Mengoreksi kembali kitab ini sepenuhnya, dan itu kami laku- 
kan dengan mengandalkan kitab-kitab Mu'jam serta kamus- 
kamus yang terpercaya. 

4. Melakukan verifikasi terhadap serangkaian munagasyah (dis- 
kusi) yang dilakukan oleh Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah 
kepada para penuntut ilmu, berikut verifikasi terhadap berba- 
gai permasalahan yang beliau kemukakan atau yang ditujukan 
kepadanya lalu beliau menjawabnya. Di samping itu kami pun 
melakukan verifikasi terhadap berbagai pembahasan ilmiah 
yang Syaikh Rahimahullah bebankan kepada para penuntut il- 
mu untuk menyusunnya, serta menerangkan berbagai komen- 
tar Syaikh Rahimahullah terhadapnya. 

5. Menunjukkan hadits-hadits yang telah disepakati periwaya- 
tannya oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah dan Imam Muslim 
Rahimahullah. 

6. Menyebutkan nomor-nomor hadits yang disaring dalam Sha- 

0 hih Al-Bukhari, dan itu ada pada tempat pertama disebutkan- 
nya sebuah hadits dalam kitab ini. 

7. Mentakhrij hadits-hadits dan berbagai atsar yang disebutkan 
di sela-sela penjelasan. 

8. Membahas berbagai ta'lig (komentar) terhadap Shahih Al- 
Bukhari, dengan lebih sering merujuk kepada Fath Al-Bari ser- 
ta Taghlig At-Ta'lig. Keduanya merupakan kitab karangan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 


9. Mencantumkan beberapa indeks terperinci untuk semua tema 
pembahasan, dan itu dicantumkan di bagian akhir dari setiap 
jilid kitab ini. Sehingga mudah bagi pembaca yang mulia untuk 
kembali mencarinya. 

Akhirnya, di hadapan Anda wahai sidang pembaca yang mu- 
lia, terpampang sebuah sumbangsih orang yang masih memiliki 
kekurangan. Dan amal anak Adam tidak ada yang terbebas dari 
kekeliruan. Kebenaran yang Anda temukan maka ia berasal dari Allah 
Ta ala, dan kami meminta Anda untuk mendoakan kami dari lubuk hati 
yang dalam. Sedangkan kekeliruan yang ada, maka Allah dan rasul- 
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Nya berlepas diri darinya dan kami memohon kepada Anda untuk 
memberikan nasehat dan masukan. Kami memohon kepada Allah 
Ta'ala untuk memberikan manfaat di dunia dan di akhirat dengan amai 
ini. Allah Ta'ala mengetahui niat semua hamba-Nya dan Dialah yang 
memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus. Ya Allah, limpahkaniah 
shalawat kepada Muhammad, keluarga berikut para sahabatnya dan 
siapa saja yang mengikutinya. 


Departemen Tahgig 


Al-Maktabah Al-Islamiyyah 
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72. Bab Zakat Satu Sha' Gandum woo. seonatenaneurenanesensanansenan . 24 
73. Bab Membayar Zakat Fitri Dengan Satu Sha' Makanan ...ooc...” 255 
78. Bab Membayar Zakat Fitri Dengan Satu Sha' Kurtma...oocoooo.moo 257 
75. Bab Satu sha' KiSMiS....eoceorenersrerereernes ear eneg merem tenenesae menanam 259 
76. Bab Membayar Zakat Sebelum Shalat Ied ...ooocooooocoooo serenarsuran— 260 
77. Bab Zakat Fitri Diwajibkan Atas Orang Merdeka dan Budak....... 264 
78. Bab Zakat Fitri Diwajibkan Atas Anak Kecil dan Orang Dewasa 266 
KITAB AL-HAJJ (HAJI) ..aana pe Po Io page boa ta Tono lo lo Hoo Jonpdoloblolodlololk 268 
1. Bab Kewajiban Melaksanakan Haji Serta Keutamaannya............. 284 
2. Bab Firman Allah Ta'ala, “...Niscaya mereka akan datang 
kepadamu dengan berjalan kaki..." Leeerreren serena 295 
3. Bab Melaksanakan Haji di Atas Pelana .....eoooo coco 303 
4. Bab Keutamaan Haji yang MabTuT.....oooooooooomo.oe 305 
5. Bab Penetapan Batas Migat-migat Haji dan Umrah... arecawe 311 
6. Bab Firman Allah Ta'ala, “...Bawalah bekal, karena sesungguh- 
| nya sebaik-baik bekal adalah takwa,...” (OS. Al-Bagarah:197)..... 313 
7. Bab Tempat Penduduk Mekah Mengumandangkan Talbiyah 
Untuk Haji dan Utah ...o.ooo.coocoo.oooio.mooomeersecoocmo1emesresannsenee 314 
8. Bab Migat Penduduk Madinah, dan Janganlah Mereka 
Mengumandangkan Talbiyah Sebelum Sampai di Dzul 
Hulaifah Se obi Hk oa in ajo Ia aa pian bibi Ma babi kh apl ba ln Ia ibblnbbapbi bk 317 
9. Bab Tempat Mengumandangkan Talbiyah Bagi Penduduk Syam 321 
10. Bab Tempat Penduduk Najed Mengumandangkan Talbiyah........ 327 
11. Bab Tempat Mengumandangkan Talbiyah Bagi Orang yang 
Berada di Selain Migat-migat yang Telah Ditetapkan ....ooooo 329 
12. Bab Tempat Mengumandangkan Talbiyah Bagi Penduduk 
Yaman ........ snaonsasnann Mearemeenan sera nentanen serena aan ama eNana aan asean snnsnentemaaman— 331 
13. Bab Dzat Irg Adalah Migat Untuk Penduduk Irak voer ee 332 
14. Pasal .aeooooroo pesesmsegnsneresansanesanannanasesanese masa man kana aan enam saa ana asam 93 
15. Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Keluar Melalui Jalan 
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Asy-Syajarah.... seeratenan san eenesesatntaamanpen rena anna Laa nan masakanmu ana 396 
16. Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa a Sallam, “AW Aata adalah 

lembah yang diberkahi.”. rereratatantann va. 338 
17. Bab Mencuci Bau Parfum dari Pakaian m Sebanyak Tiga Kali... 340 
18. Bab Memakai Parfum Ketika Ihram, dan Apakah yang Boleh 

Dipakai Jika Seseorang Ingin Melakukan Ihram, Menyisir 

Rambut dan Meminyakinya.... avona ... meessnsayann 346 
19. Bab Orang yang Mengumandangkan Tatiyah dengan Mengikat 

Rambut..... peyerennennsnasana amengreveseananasnnnamnssnsenesang 356 
20. Bab Mengumandangkan Talbiyah dari Masjid Dzul Hulaifah.... 358 
21. Bab Pakaian yang Tidak Boleh Dipakai Oleh | Orang yang 

Melakukan Ihram... sreveernnaneene1ssenesussasen penekanan anLamna nee nasassan menes 362 
22. Bab Berkendaraan dan Memberikan Tumpangan Ketika 

Melaksanakan Haji... setenenssensenagsay ranngenga menara ennannsan sen sanaaa naa naansannn 3BT 
23. Bab Apa yang Dipakai Oleh ih Orang yang Mengerjakan IK Ihram 

dari Pakaian, Serempang dan Kain Sarung... utunevsanen terasa 390 
24. Bab Orang yang Bermalam di Dzul Hulaifah Hingga M Masuk 

Waktu Subuh... tenan tennusonsesananne2 sasanyas merersesesagrannnanaan 305 
25. Bab Mengumandangkan Talbiyah dengan Suara yang Keras ........ 398 
26. Bab Talbiyah.... er semannenen oran aaarn amankan anna seNama aan aana angan san nan LOO 


27. Bab Bertahmid, Bertasbih dan Bertakbir Sebelum Menguman: 
dangkan Talbiyah Ketika Mengendarai Binatang Tunggangan.... 403 


28. Bab Orang yang Mia Su mandangkan Talbiyah | Ketika Untanya 
Telah dalam Posisi Berdiri ......ooooo.ooooooocoooomooooomom 407 


29, Bab Mengumandangkan Talbiyah dengan Menghadap ke Arah 
Kiblat “..oocooooomomneeneenaneeneenen enam ana a MO 


30, Bab Mengumandangkan Talbiyah 1 Tatkala Berjalan Menuruni 
Lembah... vena sernee1serssssnan ter mnaraneaa asean san ansansenaa aman sen nesamensanae ALL 


31. Bab Cara Wanita Haid dan Nifas Mengumandangkan Tatbiyah ». 417 


32. Bab Orang yang Mengumandangkan Talbiyah Semasa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Masih Hidup Seperti Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengumandangkannya. ..eoooi.”” 420 


33. Bab Firman Allah Ta'ala, (Musim) haji itu (pada) bulan-bulan 
yang telah dimaklumi. Barangsiapa mengerjakan libadah) haji 
dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia berkata jorok (rafats), 
berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji,..." 
(OS. Al-Bagarah: 197). “Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang bulan sabit. Katakanlah, “itu adalah (penunjuk) waktu 
bagi manusia dan (ibadah) haji,...” (OS. Al-Bagarah: 189)... 428 
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Bab Haji Tamattu', Oiran, dan Ifrad, Serta Batalnya Haji bagi 
Orang yang Tidak Membawa Hewan Kurban....co.oooooooo.coo 


Bab Orang yang Telah Mengumandangkan Talbiyah dengan 
Haji dan Telah Menentukannya.... za. avasasa 


Bab Pada Masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Haji 
Dilaksanakan dengan Cara Tamattu ... pensnsenennentonsensaunnaesesaen 


Bab Firman Allah Ta'ala, “...Demikian itu, u, bagi orang yang 
keluarganya tidak ada Ginggal) disekitar ar Masjidil Haram..." 
(OS. Al-Bagarah: 196)... cc. semarsarusesnsenese 


Bab Mandi Saat Memasuki Mekah... oo mma 
Bab Memasuki Mekah Pada Waktu Siang atau Malam Hari ......... 
Bab Dari Mana Jama'ah Haji Memasuki Mekah...ooo.oo.o.mo.o 
Bab Dari Mana Jama'ah Haji Keluar dari Mekah?...o..ooocoo.. 
Bab Keutamaan Mekah Berikut Bangunan-bangunannya.......... 
Bab Keutamaan Al-Haram jarascoerererteensseraseeer enam agak en enaa mann 


Bab Rumah-rumah di Mekah Diwariskan, Dibeli, Dijual, dan 
Manusia di Masjidil Haram Secara Khusus Sama... eseererss 


Bab Nabi Shaliallahu Alaihi wa Sallam Singgah di Mekah... 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, 
“Ya Tuhan, jadikanlah negeri ini (Mekah),...” (0S. Ibrahim: 35-37) 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah 
suci tempat manusia berkumpul. Demikian pula bulan haram 
hadyu dan gala'id. Yang demikian itu agar kamu mengetahui, 


bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang 
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ada di bumi dan bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu,” 
(OS. Al-Ma'idah: 97) .o.coo.nonmase er reersasesaneneenemmeanneaeresannaaaae 


Bab Kiswah (Kain Penutup) Ka'bah ....o.co.omommsaenerornrartesasene 
Bab Penyerangan (Upaya Merobohkan) Ka'bah ...coooewertsausse 
Bab Keterangan Tentang Hajar Aswad... 


Bab Menutup Baitullah, dan Boleh Mengerjakan Shalat di Sisi 
Manapun dari Baitullah Sesuai Keinginan .... unvaranann ace 


Bab Mengerjakan Shalat di Dalam Ka'bah ...o.oo.o.oooomsse 
Bab Orang yang Tidak Memasuki Ka'bah soo... 
Bab Orang yang Bertakbir di Beberapa Penjuru Ka'bah... 


Bab Bagaimana Awal Mula Disyariatkannya Ar-Ramal (Berjalan 
Cepat) ...oooooommeserrassermeeema tataran nanas pesaresrsenrenees san sensan sarana 


Bab Menjamah Hajar Aswad Ketika Tiba di Mekah Saat Pertama 
Kali Berthawaf dan Berjalan Cepat Pada Tiga Putaran .........o 
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Bab Berjalan Cepat Ketika Mengerjakan Haji dan Umtah w..ooo..... 
Bab Mengusap Sebuah Rukun dengan Tongkat............i... pengusaresannna 
Bab Orang yang Tidak Mengusap Selain Dua Rukun Yamani....., 
Bab Mencium Hajar Aswad. erereonceroreoo0e0erea sevsensnsan evaneasan serenansnnnaa enere1a 


Bab Orang yang Mengarahkan Tangannya Ke Hajar Aswad 
Ketika Mendatanginya ......... seesennvnsosaveganan sana #evenarasanyusnnsanan sea moesaaama , 


Bab Bertakbir Ketika Berada di Rukun....ooccoooorocoorooooocoy##o#c.o..#». 


Bab Orang yang Mengerjakan Thawaf di Baitullah Ketika Ia Tiba 


di Mekah Sebelum Kembali ke Rumahnya, Kemudian Menger- 
jakan Shalat Dua Rakaat Kemudian Keluar Menuju Shafa............ 


Bab Kaum Wanita Mengerjakan Thawaf Bersama Kaum Laki- 
Laki MA MN RA EA BA Abi eno aib ii bi bi Pan ba 


Bab Berbicara Saat Mengerjakan ThaWaf..o.rooo.ooo..oooooooooco.w...y..... 
Bab Apabila Seseorang Melihat Tali Kulit atau Suatu Benda yang 


Dimakruhkan (Memakainya) Ketika Mengerjakan Thawaf, Maka 


Dia Diperbolehkan Memotongnya ...ooooooooooo.. pererrereaneeipenasasanannarnena 


Bab Orang yang Telanjang Tidak Boleh Mengerjakan Thawaf di 
Baitullah, dan Orang Musyrik Tidak Boleh Mengerjakan Haji.... 


Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Melaksanakan Shalat 
Dua Rakaat Setelah Mengerjakan Thawaf dengan Tujuh Kali 


Bab Orang yang Tidak Mendekati Baitullah, Serta Tidak 
Mengerjakan Thawaf di Situ Hingga Ia Keluar dari Arafah dan 
Kembali Setelah Melaksanakan Thawaf Pertama w..oo.roorco.oo.oo...... 


Bab Barangsiapa Melaksanakan Shalat Dua Rakaat Setelah 
Mengerjakan Thawaf di Luar Masjid. ve. ceooooooocoooomo.o.coo.o.».. 


Bab Orang yang Mengerjakan Shalat Dua Rakaat di Belakang 
Magam Ibrahim Setelah Mengerjakan Thawaf s...coocoo.e... penaenetecana 


Bab Mengerjakan Thawaf Setelah Shalat Subuh dan Shalat 


Ashar JP IE Tia pk rr PL nirerk MEA En lo Tap Ti Too era 


Bab Orang yang Sedang Sakit Diperbolehkan Mengerjakan 
Thawaf dengan Berkendaraan ..ooocoocoooo oo. ereentene1010000101nnennnnanganann 


Bab Memberi Minum Kepada Orang yang Menunaikan Haji....... 
Bab Keterangan Tentang Air ZAM-ZAM seexrco0concermensonnesa2e5529500152nn52xx5.. 
Bab Thawaf Orang yang Melaksanakan Haji dengan Cara Oiran 
Bab Mengerjakan Thawaf dalam Keadaan Berwudhu .......... usenoanna 
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Bab Wajibnya (Melaksanakan Sa'i) Antara Shafa dan Marwah, 
dan Itu Digolongkan Sebagai Salah Satu Syi'ar Allah... 


Bab Keterangan Mengenai (Tata Cara) Sa'1 Antara Shafa dan 
Marwah we.oooooooooaseac0 pensesesntassasesnnnsn perveneeennavansa1nennaeraseeneanenan sarana 


Bab Wanita Haid Mengadha Semua Manasik Selain Thawaf di 


Ka'bah Be eeepb Be bbibeb bp bb HbobbibbiiibE niat tie? di To IEEE Abi ht ti 


Bab Berihram dari Al-Bathha' dan Selainnya Bagi Penduduk 
Mekah dan Orang yang Melaksanakan Haji Ketika Telah Keluar 


dari MIMA sor.ooowoenterermemenerm meremas ramen Hasan kanan ana sena 
Bab Di Manakah Jama'ah Haji Mengerjakan Shalat Zhuhur Pada 
Hari Tarwiyah?......omemeceremeseeenn name eeranneana sereraasanaen pesacnannnan su.u 
Bab Mengerjakan Shalat di Mina... eewanerceenae pesaaanr sa. 
Bab Berpuasa Pada Hari Arafah....oe eceran 
Bab Mengumandangkan Talbiyah dan Takbir Ketika Berangkat 

Meninggalkan Mina Menuju Arafah di Pagi Hari sae... erszenenan sewaan 
Bab Berangkat di Pagi Hari Pada Hari Arafah ...ooooo om govaraan 
Bab Wuguf di Arafah dengan Menaiki Hewan Tunggangan......... 
Bab Menjamak Shalat di Arafah... eesceoverareereteesr enaeranecenasees . 
Menyampaikan Khutbah Secara Singkat di Arafah ..oooooomomo 
Bab Segera Berangkat Menuju Lokasi Wugtuf.co.eee 
Bab Wugutf di Arafah....... persanneneoassansnnenmtamasanasan asean pacoarnen pesaresenenanpannen , 
Bab Berjalan Kaki Ketika Bertolak dari Arafah sa. 


Bab Singgah di Tempat Antara Arafah dan Jam'u (Muzdalifah)... 


Bab Perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Untuk Bertolak 
dengan Tenang, dan Isyarat Beliau Kepada Mereka dengan 


Ca MbUk.a.ococoocomemeomerensen reserse ena rear anNaa ANN Lana NA LaL 
Bab Menjamak Shalat di Muzdalifah.......... pemersanrenasensanann perensenaresasane , 
Bab Orang yang Menjamak Shalat dan Tidak Melaksanakan 

Shalat SUMNAh....ooooooomoooo oo iesmeeneraeta pesarnsenenansenetan 


Bab Orang yang Mengumandangkan Adzan dan Igamat Untuk 
Masing-masing Shalat yang Dijamak Wo. 


de eat b 


Bab Orang yang Mendahulukan Anggota Keluarganya yang 
Lemah di Malam Hari, Lalu Mereka Berhenti di Muzdalifah 


Sambil Berdoa, dan Bertolak Lebih Dahulu Ketika Bulan Telah 


Hilang mo pesransansaserarer pereresomnamera nanang amen erssansan sereaneaesansesnranere1n 
Bab Kapankah Mengerjakan Shalat Subuh di Jam'u 
(Muzdalifah)? ....... keasassanaasemonateser emas tee merasa ara emas naas ena anna ALAN 


Bab Kapan Bertolak dari Jam'u (Muzdalifah)?..... oo. merarneseran 
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. Bab Mengumandangkan Talbiyah dan Bertakbir di Pagi Hari 
Nahar Ketika Melontar Januah, dan Menumpang dalam 


Perjalanan.... mara areangsenanenaner em ena massa seane menamakan Lane sana meananan TAS 
103. Bab Firman Allah Ta'ala, “Maka barangsiapa mengerjakan umrah 

sebelum haji,...” (OS. Al-Bagarah: 196p... senreneuseragananesemernearnenena 747 
104. Bab Mengendarai Unta ..ooocooooomoo pememeemereram names TO 


105. Bab Orang yang Menuntun Al-Budn (Unta Hadyu) Bersamanya.. 766 


106. Bab Orang yang Membeli Hewan Sembelihan Ketika dalam 
Perjalanan w.oooooooooo. sararyarerarsansenesnne mererenssananntnreanenan mereseveangasesan sasaran 773 


107. Bab Orang yang Melukai Punuk Unta dan Mengalungkan 
Sebuah Benda di Leher Hewan Kurban di Dzul Hulaifah 


Kemudian Melakukan Ihram............ sreseransenssn0esersanurnenar senengenareneneananan 775 
108. Bab Memintal Kalung-kalung Unta dan Sapi... mor ereercere 778 
109. Bab Melukai Punuk Unta... erewrsersane0naerseeserpersrsaegangansssasannnnsnsonnn .. 780 
110. Bab Orang yang Mengalungkan Benda Pada Leher Hiewan 

Kurban dengan Kedua Tangannya Sendiri....ooooooooooome 781 
H1. Bab Mengalungkan Suatu Benda di Leher Kambing... “784 
112. Bab Kalung-kalung yang Terbuat dari Tenunan Bulu Domba...... 787 
113. Bab Mengalungkan Sandal ke Leher Hewan Kurban... 788 
114. Bab Kain Penutup Punggung Unta .....oo.. preranseenanesenaransaserenarnarane 790 
115. Bab Orang yang Membeli Hewan Kurbannya di Tengah 

Perjalanan dan Mengalungkan Suatu Benda di Lehernya............ .. 794 
116. Bab Seorang Suami Menyembelih Sapi Atas Nama Isteri- 

isterinya Tanpa Ada Perintah dari Mereka m.o.meteeenumeererar . 798 
117. Bab Menyembelih Kurban di Tempat Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam Menyembelih Kurban di Mina........... seenggansanasavanssenesanaenan 804 
118. Bab Orang yang Menyembelih Hewan Kurbannya dengan : 

Tangannya Senditi soo enmersevisenesenananebacnssesenaen penvengernnrarsunscansanaen . 807 
119. Bab Menyembelih Unta dalam Keadaan Terikat... penanasoraonna . 808 
120. Bab Menyembelih Unta dalam Keadaan Berdiri .....oo.oooo. 811 
121. Bab Penjagal Tidak Boleh Diberi Bagian Manapun dari Hewan 

Kurban w..ooooo.co.om pesasetenansesamsannsanssnnennanases envaneraaresesersamersenannenneonnena 813 
122. Bab Kulit Hewan Kurban Boleh Disedekahkan ....oooooo. 815 
123. Bab Kain Penutup Punggung Unta Boleh Disedekahkan........... 816 


124. Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan (ingatlah), ketika Kami 
tempatkan Ibrahim di tempat Baitullah (dengan mengatakan), 
(OS. Al-Hajj: 26-30)... sennossena2e100nrosesmpanenenkanasanse1n sesawsanes— B17 


XX 

125. Bab Daging Unta yang Bagaimana yang Boleh Dimakan dan 
Boleh Disedekahkan .....oooooooooomm. snenavannuuse sesenssossassasasasannanna 

126. Bab Melaksanakan Penyembelihan Sebelum Mencukur Rambut 


127. Bab Orang yang Mengempalkan Rambutnya Ketika Ihram dan 
Mencukurnya.... —3 Et da jan ala aa ono Jplnjag Jaa arnold opa Mao pe Ma lo 2 ae DM Moo ok oa Bp Ta 


128. Bab Mencukur dan Memangkas Rambut Ketika Telah Melakukan 
Tahallul ....o.coo sentontenmarenemanesannenennan penasersrasannnan ensarsertnnau massa nana masansa nana 


129. Bab Orang yang Melaksanakan Haji Tamattu' Memangkas 
Rambutnya Setelah Mengerjakan Umrah .......... sereensenpananananana senvenasan 


130. Bab Ziarah (Mengunjungi Ka'bah) Pada Hari Natar... aneerseree 


131. Bab Apabila Ada Orang Melontar Jamrah Setelah Memasuki 
Waktu Petang, Atau Mencukur Rambut Sebelum Menyembelih 
Hewan Kurban, Baik dalam Keadaan Lupa Maupun dalam 


Keadaan Tidak Tahu. ...co.ooooo.co. sermasraae namamu ena ana ena enanaananNa 
132. Bab Memberikan Fatwa dengan Mengendarai Binatang Ketika 

Melontar Jamirah ...ooocooKo.oo.m.oommesorngeranasanr erna aman na sasa aesan sana 
133. Bab Menyampaikan £ Khutbah Pada Hari-hari Mima.....ooooo 


134. Bab Apakah Orang-orang yang Memberikan Air Minum atau 
Selain Mereka Diperbolehkan Bermalam di Mekah Pada Malam- 
malam Mina? ...o.co.o.oomoaeeeananer enakan nana 


135. Bab Melontar Tiga Jamrah ...ooroooooooormeesereneeeraa 


136. Bab Melontar Jamrah dari Dasar Lembah ....oooooo.o.oooo.o.o.o.o. 
137. Bab Melontar Jamrah dengan Tujuh Buah Batu. ...oooooo.ooecee . 


138. Bab Barangsiapa Melontar Jamvah Agabah | Lalu Memposisikan 
" Ka'bah di Sebelah Kirinya.... dapa binal pa lo loka loe lo oo 


139. Bab Bertakbir Setiap Melontar Satu Batu, Demikian yang 
Dikatakan oleh Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam... ser esanasanapananesan san anannansensasanaana 


140. Bab Orang yang Melontar Jamrah Agabah dalam Keadaan Tidak 
Berdiri, .....coooo.o.ooooooomwagin nenen penasaran angan aman an aan nana 


141. Bab Apabila Ia Melontar Dua Jamrah, Ia Berdiri Menghadap ka ke 
— Kiblat dan Turun dari Bukit ke Tanah Datar.....eoroooo.co.oo 


142. Bab Mengangkat Kedua Tangan Tatkala Melontar Jamrah Sughra 
dan WusStha...oooorereres1en0001vee rere penvanperaa peranan ee MEI ab FERI be ES Ale Ih Indah Tobi 


143. Bab Berdoa Ketika Melontar Dua Jarmtah .....oenceoenrerrensesessnesssasrenasen 


144. Bab Memakai Parfum Setelah Melontar Tiga Jamrah, dan 
Mencukur Rambut Sebelum Melaksanakan Thawaf Ifadhah ....... 


145, Bab Thawaf Wada'...oooo oo oo. merieannan pewansmn sevanusennsanesrareneana 
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146. Bab Apabila Wanita ta Mengalami HI Haid Setelah Melakukan 


Thawaf Ifadhah.... merenreneverere teman penamaan sanam enaan ana pasaNasa sana 
147. Bab Orang yang Mengerjak akan Shalat Ashar Pada Hari Nafar di 


148, Bab Al-Muhashshab Me AAA ep TE AA ana bata ob obb aa dnadpbalindob ban nd no ond edndo botol 


149. Bab Singgah di Dzi Thuwa Sebelum Memasuki Mekah, dan 
Singgah di Al-Bathha' yang Bs Berada di Dzil Hulaifah Ketika 


Kembali dari Mekah .. mravtastnansnnpussna sena se sasana sana noa1n 
150. Bab Orang yang Singgah di di Dzi Thuwa Ketika Kembali dari 
Mekah . U00nES Bes e Nang AA KA mana PangNNPnN Kate nanua tas knseNaLnA 


151. Bab Berniaga Pada Hari-hari Musim x Haji dan n Berjuatan d di Pasar- 
pasar yang Pada Masa 'a Jahiliyah Dijadikan Sebagai Tempat 


Berjualan.... 
152. Bab Mengadakan Pe Perjal alanan di Akhir Malam dari 
Al-Muhashshab... enocananen sesapsensensense1ass0sneseneeneenserasmaeanannen 


1. Bab Kewajiban dan Keutamaan Umrah....ooco.oo.ooooo.Woeociee 


2. Bab Orang yang Telah 1 Mengerjakan U Umrah Sebelum " Mengerja- 
kan Haji... sravanera ena peda KeauneNgaN AA Ong UN ENaeaNnamane Lasan ... 


3. Bab Berapa Kalikah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam " Menger- 
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Bab Memberikan $ Sedekah dengan Terangan-terangan, dan 
Firman Allah Azza wa Jalla: 

“Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang 
hari (secara) sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, : 
mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut 
pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.” (GS. Al-Bagarah: 
274) 


Am 


Firman-Nya, 33 1 ba KN “Orang-orang yang mengin- 
fakkan hartanya (pada) malam .” Huruf ba' yang terdapat pada kata 33t 
pada ayat di atas mengandung makna zharfiyyah (keterangan waktu), 
seperti firman Allah Ta'ala pada ayat yang lain, 


O EN Oi 
“Dan sesungguhnya kamu (penduduk Mekah) benar-benar akan melalui (be- 
kas-bekas) mereka pada waktu pagi, dan (pada waktu) malam. Maka mengapa 
kamu tidak mengerti?” (9S. Ash-Shaffat: 137- 138). Kata JI/5 maksud- 
nya adalah pada waktu malam. 
Firman-Nya, (xv (secara) Sembunyi-sembunyi”, adalah maf'ul muth- 
lag, maksudnya mereka memberikan sedekah dengan pemberian yang 
dilakukan secara diam-diam. 





£ LP yg y . 
Firman-Nya, Xx NE5 “Terang-terangan maksudnya secara terang- 
terangan. 
na bi 


Firman-Nya, HD Ker ena 25 545 “Mereka mendapatkan pahala 
di sisi Rabb mereka”, yakni ganjaran mereka. Allah Ta'ala menyebutnya 
dengan “pahala” sebagai bentuk pemberian kepada mereka. Mereka 
berhak mendapatkannya sebagaimana seorang pekerja berhak 
mendapatkan upah dari orang yang mempekerjakannya. 


Firman-Nya, para LAS Y5 “Tidak ada rasa takut pada mereka”, yaitu 
terhadap masa yang akan datang. 


Firman-Nya, C.5585 «4 J5 “Dan mereka tidak bersedih hati", yak- 
yi terhadap masa yang telah berlalu. 

Merupakan hal yang sedikit ganjil bahwa penulis (Al-Bukhari) Ra- 
himahullah tidak menyebutkan sejumlah hadits pada bab iri. Padahal 
sehubungan dengan masalah ini, ada sejumlah hadits shahih yang se- 
suai dengan syaratnya, bahkan ia juga meriwayatkannya. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (NI/ 289), “Bab mem- 
berikan sedekah dengan terang-terangan, dan firman-Nya, 

2 . . 
JAS KIE) ma KG 334 “8 - KN 
bar 23 3 & at a »AJe 
“Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (secara) 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala di 
sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih 
hati.” (OS. Al-Bagarah: 274). Judul bab ini tidak disebutkan dalam ri- 
wayat Al-Mustamli, sedangkan pada riwayat perawi lainnya, bab ini 
dicantumkan. Al-Isma'ili pun menegaskannya. Namun dalam bab ini 
tidak satu hadits pun disebutkan bagi orang yang menetapkannya. Se- 
pertinya penulis mengisyaratkan bahwa tidak ada hadits yang shahih 
menurut syaratnya dalam bab tersebut.” Demikian yang dikatakan oleh 
Al-Hafizh. 

Saya (Al-Utsaimin) katakan, bahwa sehubungan dengan bab ini ter- 
dapat sejumlah hadits shahih. Di antaranya adalah kisah suatu kaum 
yang datang dari Mudharr, lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 


merintahkan para sahabatnya untuk memberikan sedekah kepada me- 
reka. Orang-orang pun berdatangan mengantarkan sedekah mereka 





secara terang-terangan.! Abu Bakar menyedekahkan semua hartanya 
dengan terang-terangan. Umar juga menyedekahkan separuh hartanya 
dengan terang-terangan. 

Namun, sudah barang tentu, yang lebih utama adalah memberi- 
kannya secara diam-diam. Hal itu disebabkan oleh dua alasan: 


1. Cara tersebut lebih mendekati keikhlasan dan jauh dari riya”. 


2. Cara itu lebih memberikan manfaat kepada orang yang menerima 
sedekah sehingga ia tidak merasa sungkan. 


Namun andaikata sedekah dengan cara terang-terangan dapat 
memberikan kemaslahatan, maka cara itulah yang lebih utama. Karena 
terkadang sebuah perbuatan yang sebelumnya tidak utama menjadi 
utama dikarenakan suatu sebab. 


Termasuk dalam hal ini adalah memberikan sedekah secara te- 
rang-terangan, dan perbuatan tersebut ditiru oleh orang lain. Karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ba Ia AAL Ab AS EL DAY 9 3 
La 


- 
- ” 


“Barangsiapa menghidupkan sunnah yang baik dalam Islam, maka ia menda- 
patkan pahalanya dan pahala orang lain yang mengamalkannya sampai hari 
Kiamat.” 

Hadits di atas mengandung dua dalil: 

1. Sebuah sunnah telah dilupakan, lalu lelaki ini (yang disebutkan 
dalam hadits P) menghidupkannya kembali. Dengan demikian 
ia telah menghidupkan sunnah yang baik. Termasuk dalam hal ini 
adalah ucapan Umar ketika menghimpun kaum muslim pada satu 
gari” (imam shalat) ketika melaksanakan giyam Ramadhan, “Sebaik- 
baik bid'ah adalah ini.”' Kebid'ahan di sini bukanlah yang menu- 
rut pengertian syara'. Sesungguhnya hal itu disebut bid'ah karena 
dianggap telah ditinggalkan kemudian dihidupkan kembali. 

2. Maksud perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa 
menghidupkan sunnah” adalah barangsiapa melakukannya terlebih 


mi 


Diriwayatkan oleh Muslim (1017) (69) 

2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1678) dan At-Tirmidzi (3675). Syaikh Al-Albani 
Rahimahullah berkata dalam ta'lignya atas Sunan Abu Dawud, “Hadits ini hasan.” 
Diriwayatkan oleh Muslim (1017) (69) 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2010) 
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dahulu Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan ini 
ketika datang seorang shahabat mengantarkan sekantung uang Ia- 
lt meletakkannya di hadapan beliau. Lantas beliau bersabda, “Ba- 
rangsiapa menghidupkan sunnah yang baik dalam Islam, maka ia men- 
dapatkan pahalanya dan pahala orang yang mengamaikannya sampai ha- 
ri Kiamat." 

Berdasarkan keterangan ini maka tertolaklah pendapat yang me- 
ngatakan bahwa amalan-amalan sunnah yang dapat melembutkan hati 
dan mendorong umat manusia untuk beramal dianggap sebagai sunnah 
yang baik. Sebagaimana yang diklaim oleh para pengikut tasawwuf dan 
orang-orang zuhud yang keluar dari bingkai sunnah. Mereka tidak bisa 
disebut sebagai orang-orang yang menghidupkan sunnah yang baik. 
Malah mereka lebih tepat dikatakan sebagai orang-orang yang men- 
Ciptakan kebid'ahan yang menyesatkan. 
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Bab Memberikan Sedekah Secara Diam-diam 

Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu berkata, “Diriwayatkan dari 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan seorang lelaki yang 
memberikan sedekah lalu menyembunyikannya, hingga tangan 
kirinya tidak mengetahui apa yang telah dilakukan oleh tangan 

kanannya.” 
Dan firman Allah Ta'ala, 
“..Dan jika kamu menyembunyikannyo dan memberikannya 
kepada orang-orang fakir, maka itu lebih baik bagimu...” (OS. 
Al-Bagarah: 271) 


Apa yang dilakukan oleh Al-Bukhari dalam hal ini mengandung 
dalil diperbolehkannya meringkas beberapa teks (hadits). Dengan pe- 
ngertian bahwa perkara yang dijadikan dalil disebutkan dengan ke- 
terangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan bab 
pembahasan serta dalilnya saja dan tidak menyebutkan selebihnya. Se- 


5 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (III/ 288). Hadits ini diriwayatkan secara maushul 
oleh beliau Rahimahullah pada dua bab selanjutnya, pada bab Memberikan Sedekah 
dengan Tangan Kanan nomor hadits (1423). 

Silahkan melihat Af-Taghlig (1III/ 9) 
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bab, hadits Abu Hurairah yang disebutkan di dalamnya “Seorang lelaki 
yang memberikan sedekah” menyatakan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 
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“Tujuh golongan yang Allah naungi mereka dalam naungan-Nya, di hari tidak 
ada satu naungan pun kecuali naungan-Nya. (1) Imam yang adil (2) Pemuda 
yang tumbuh dalam ketaatan kepada Allah (3) Lelaki yang hatinya terpaut de- 
ngan masjid (4) Dua orang lelaki yang saling menyayangi karena Allah, ber- 
kumpul karena Allah dan berpisah karena Allah (5) Lelaki yang memberikan 
sedekah lalu menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak mengetahui 
apa yang telah disedekahkan oleh tangan kanannya (6) Lelaki yang diajak wa- 
nita yang kaya dan cantik (untuk berzina) lalu berkata, “Sesungguhnya aku 
takut kepada Allah.” (7) Lelaki yang mengingat Allah tatkala seorang diri de- 
ngan air mata berlinang." 


Para ulama ilmu Mushthalahul Hadits menyebutkan bahwa boleh 
saja tidak menyebutkan bagian hadits yang tidak ada korelasinya de- 
ngan topik yang sedang dibicarakan. Namun apabila masih memiliki 
korelasi maka tidak boleh menghilangkannya. 

Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan 
bab pembahasan adalah perkataan perawi, “Sehingga tangan kirinya ti- 
dak mengetahui apa yang telah diperbuat oleh tangan kanannya.” Menurut 
ilmu bahasa Arab, kalimat iri tergolong ke dalam bentuk mubalaghah 
(semacam hiperbola). Sebab tidak mungkin jika seseorang bersedekah 
dengan tangan kanannya, sedangkan tangan kirinya tidak tahu. 

Kalau kita kutip zhahir lafazh hadits tersebut maka kita katakan 
bahwa itu tergolong ke dalam bentuk mubalaghah. Sedangkan jika kita 
menggolongkannya ke dalam bentuk tajawwuz (tidak leterlek) maka 
maknanya menjadi “Sehingga orang yang berada di sebelah kiri tidak me- 


6  Takhrij hadits ini akan segera disebutkan Insya Allah. 








Ai Al-BUKHARI 5 dp” 
ngetahui apa yang ditnfakkan oleh orang yang berada di sebelah kanan.” De- 
ngan demikian yang dimaksud dengan asy-syimal (tangan kiri) di sini 
ialah orang yang berada di sebelah kiri, bukan tangan kiri. Sebab tidak 
mungkin satu tangan tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh 
tangan lainnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini merupakan dalil ten- 
tang keikhlasan yang paripurna ketika bersedekah. Karena sekiranya 
seseorang ingin pamer niscaya ia akan melakukannya dengan terang- 
terangan dan terbuka. 

Kemudian Al-Bukhari berargumentasi dengan firman Allah Ta'ala, 
“..Dan jika kamu menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang- 
orang fakir, maka itu lebih baik bagimu...” (OS. Al-Bagarah: 271). Berse- 
dekah secara diam-diam adalah lebih baik bagi kita karena dua alasan, 
e Pertama, cara ini lebih dekat kepada keikhlasan. 


#« Kedua, lebih menjaga rahasia orang yang menerima sedekah. Ka- 
rera banyak orang, walaupun tergolong sebagai mustahig (yang 
berhak mendapatkan) sedekah, tidak ingin ketahuan bahwa diri- 
nya miskin sehingga diberi sedekah. 


Saba 


H&14 LH 
BY P3 GE IE Sai 11 DU 
Bab Jika Seseorang Bersedekah Kepada Orang Kaya Sedangkan 
la Tidak Mengetahuinya 


PAD NE nb U gal oi MEA A 
Ia lan A J Bt Ipa SN Sa gan BA 
BIS TEE Gila GAN Bila HAGA Ja3 JO 
KAN OI LAN IS SIA IE GA OPASG Neo 
AS GA PAS ita GAS data AAN 
SIG IE LAN OI GI JUS 1 IE Tali GAS SPA 
Na Sem ab 
ab dj HE 2h2 Ul JB 85 e3 
Ap AG) GA Santi Ol lai NN aa ad 
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1421. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan kepada 
kami dari Al-A'raj dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada seorang lelaki 
bergumam, “Saya benar-benar akan memberikan sedekah.” Lalu ia me- 
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ngeluarkan sedekahnya dan memberikannya kepada seorang pencuri. 
Akibatnya masyarakat mencibirnya dengan mengatakan, “Sedekahnya 
diberikan kepada pencuri?” Lelaki tadi berucap, “Ya Allah, milik-Mu 
sajalah segala pujian. Sesungguhnya aku benar-benar akan bersedekah.” 
Maka ia pun mengeluarkan sedekahnya lalu memberikannya kepada 
seorang wanita pezina. Sehingga masyarakat pun mencibirnya dengan 
mengatakan, “Sedekahnya diberikan kepada wanita pezina?” Ia kem- 
bali berucap, “Ya Allah, milik-Mu sajalah semua pujian. Sesungguh- 
nya aku benar-benar akan bersedekah.” Lantas ia pun mengeluarkan 
sedekahnya dan memberikannya kepada orang yang kaya. Sehingga 
masyarakat mencibirnya dengan mengatakan, “Sedekahnya diberikan 
kepada orang yang kaya?” Lelaki tersebut berkata, “Ya Allah, bagi-Mu 
segala pujian atas sedekah yang diberikan kepada lelaki pencuri, wa- 
nita pezina dan lelaki yang kaya.” Maka ia didatangi, lalu dikatakan 
kepadanya, “Adapun sedekah yang kamu berikan kepada lelaki pencuri, 
maka diharapkan ia mau berhenti dari mencuri. Adapun sedekah yang 
kamu berikan kepada wanita pezina, maka diharapkan ta berhenti dari 
perbuatannya. Adapun sedekah yang kamu berikan kepada lelaki yang 
kaya, maka diharapkan ia dapat mengambil pelajaran, sehingga ia mau 
menyedekahkan rezeki yang telah Allah berikan kepadanya.” 


Syarah Hadits 


Tujuan Al-Bukhari Rahimahullah mencantumkan judul bab yang 
disebutkannya adalah, jika seseorang bersedekah kepada orang yang 
kaya sedangkan ia tidak mengetahuinya, apakah sedekahnya itu sah 
atau tidak? 


Jawabnya: Apabila itu adalah sedekah sunmah, maka perkara- 
nya mudah. Sebab, sedekah sunnah tidak mengapa diberikan kepada 
orang yang kaya. Namun bila itu merupakan zakat, sedekah yang 
wajib, yang diberikan kepada orang kaya sementara pemberinya tidak 
mengetahuinya, apakah zakatnya sah atau tidak? 

Jawabnya: Kami katakan bahwa hadits di atas menjadi bukti bah- 
wasanya zakatnya itu sah. Atas dasar ini, jika engkau memberikan za- 
kat kepada seseorang, kemudian ketahuan bahwa orang tersebut kaya 
maka zakatmu sah. Alasannya logis saja. Tidak mungkin ada tertera 
di kening setiap orang tulisan yang dapat dibaca setiap orang bahwa 


7 Diriwayatkan oleh Muslim (1022) (78) 


H Zkar ti 


ia adalah orang kaya. Ia bersifat abstrak dan tidak dapat diketahui. 
Terlebih lagi jika seseorang itu berasal dari negeri lain. Oleh sebab itu, 
jika engkau memberikan zakat kepada seseorang yang diduga layak 
mendapatkannya kemudian terbukti bahwa ia tidak termasuk musta- 
hignya, maka zakatmu sah. 


Akan tetapi, apabila seseorang memberikan zakat kepada orang 
yang diduganya layak mendapatkannya, bukan karena ia fakir, me- 
lainkan karena ia tergolong ashnaf (golongan) yang delapan: apakah 
zakatnya ini sah atau tidak? 

Jawaban: Para ahli fikih Rahimahumullah mengatakan bahwa za- 
katnya tidak sah. Kecuali jika zakat itu diberikan kepada orang kaya 
yang sebelumnya diduga sebagai orang miskin." 

Namun yang benar adalah zakatnya sah. Ia di-giyaskan (di-ana- 
logikan) kepada orang kaya tadi. Jika seseorang menyangka bahwa 
orang itu Ibnu Sabil dan telah memberikan zakatnya kepadanya, kemu- 
dian terbukti bahwa ia bukan Ibnu Sabil maka zakatnya sah. 

Demikian juga perkaranya ketika seorang melunasi hutang orang 
lain yang dikiranya miskin dan tidak sanggup melunasinya. Kemudian 
terbukti bahwa ia sanggup membayar hutangnya, maka perbuatannya 
itu sah-sah saja. Karena iilat-nya sama. 

Tetapi, seandainya seseorang merasa ragu dengan keadaan orang 
lain, maka ia boleh membayarkannya namun setelah memberitahu- 
nya dengan mengatakan, “Sesungguhnya zakat tidak halal diberikan 
kepada orang kaya, dan kepada orang yang masih kuat berusaha men- 
cari nafkah.” 

Di antara pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini, bahwa lelaki 
tersebut bersedekah dengan niat yang tulus dan ikhlas, sehingga Allah 


8 Silahkan melihat Al-Mughni (IV/ 126-127) dan Mausu'ah Figh Al-imam Ahmad (VIL/ 
309- 312) 

9 Syaikh Al-Utsaimin mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Ah- 
mad dalam Al-Musnad beliau (IV/ 224), Abu Dawud (1633) dan An-Nasa'i (2597) 
dari Ubaidillah bin Al-Khiyar. Ia berkata, “Aku diberitahu oleh dua orang lelaki 
yang pernah datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika haji Wada 
sedang membagi-bagikan sedekah, lalu keduanya meminta sedekah kepada be- 
liau. Beliau menatap kami dari ujung rambut sampai ujung kaki. Menurut beliau 
kami berdua masih kuat. Lalu beliau bersabda, arab hadits hal. 10 
“Kalau kalian mau, aku akan memberikannya kepada kalian. Orang yang kaya 
dan masih kuat untuk berusaha tidak berhak mendapatkannya.” 

Syaikh Al-Albani Rehimahullah berkata dalam ta'lignya terhadap Sunan Abi Da- 
wud, “Shahih.” 





Ta'ala memberikan keberkahan pada amalnya. Buktinya yaitu perkata- 
an yang diucapkan kepadanya karena bersedekah kepada orang kaya, 
“Boleh jadi ia mengambil pelajaran lalu mau bersedekah.” Perkataan yang 
diucapkan kepadanya karena bersedekah kepada seorang pencuri, “Bo- 
leh jadi dengan sedekah itu ia tidak perlu mencuri lagi.” Dan perkataan yang 
diucapkan kepadanya karena bersedekah kepada wanita pezina, "Mu- 
dah-mudahan ia meninggalkan perbuatan zinanya." 

Hal ini sepatutnya kita jadikan sebagai pelita dalam perjalanan, 
bahwa dengan niat yang ikhlas maka Allah Ta'ala akan memberikan 
manfaat kepada kita dari amal yang telah kita lakukan. 


abah 





PA 3 AP ya. - 
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Bab Apabila Seseorang Bersedekah Kepada Anaknya Sedangkan 


la Tidak Menyadarinya 
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1422. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 


Isra 1 telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Al-Juwai- 
riyah telah memberitahukan kepada kami bahwasanya Ma'an bin Ya- 
zid Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan kepadanya, In berkata, 
“Aku, ayahku, dan kakekku berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau juga meminangkan seorang wanita untuk 
kunikahi lalu menikahkanku. Dan aku mengajukan perkaranya kepada 
beliau. Ayahku, Yazid, telah mengeluarkan beberapa Dinar untuk dise- 
dekahkan. Ia menitipkannya kepada seorang lelaki di masjid. Lalu aku 
datang mengambilnya lantas pergi menemuinya sambil membawa uang 
tersebut, Ayahku berkata, “Demi Allah, bukan kamu orang yang aku 
inginkan.” Maka aku memperkarakan hal ini kepada Rasulullah Shal- 
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lallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Kamu mendapatkan apa 
yang kamu niatkan, wahai Yazid. Dan kamu mendapatkan apa yang 
kamu ambil, wahai Ma'an." | 


Syarah Hadits 


Kita tidak tahu persis, apakah ia merupakan sedekah yang wajib 
atau tidak? Terdapat perincian permasalahan dalam hal ini. 

Jawabnya: Adapun sedekah sunnah sang ayah kepada anaknya, 
maka tidak diragukan lagi bahwa hukumnya boleh. Dengan syarat 
tindakannya ini tidak mengakibatkan dirinya dilebihkan dari anak- 
anaknya yang lain. Sebab jika demikian, haram hukumnya berdasar- 
kan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SAI Nan Ajun, A Ii 
“Bertakwalah kamu kepada Allah, dan berlaku adillah kepada anak-anakmu!" 


Namun seandainya itu adalah sedekah wajib maka perkaranya 
lebih diperinci lagi. Apabila sedekah itu tidak termasuk yang harus 
dikeluarkan oleh si ayah, maka ia boleh memberikannya dari zakat- 
nya. Namun apabila itu termasuk yang harus dikeluarkan maka ia ti- 
dak boleh memberikannya. 

Jika si ayah memiliki anak yang miskin serta tidak mendapatkan 
apa yang dapat ia nafkahkan, maka si ayah tidak boleh memberinya 
harta dari zakat tersebut yang dipergunakan anaknya untuk menafkahi 
dirinya. Sebab, sang ayah berkewajiban memberikan nafkah kepada 
anaknya ini. 

Kalau si ayah telah memberinya harta dari zakat yang dipergu- 
nakan untuk menafkahi dirinya, maka ia telah melindungi (menahan) 
hartanya dari zakat. 

Tetapi, jika anaknya mempunyai harta yang dapat mencukupinya 
dan ia tidak memerlukan sedekah, namun terbebani hutang yang tidak 
sanggup dilunasinya. Apakah si ayah boleh memberinya harta untuk 
melunasi hutangnya? 


Jawabnya: Boleh. Alasannya adalah si anak termasuk dalam Al- 
gharimin (orang-orang yang dililit hutang), salah satu dari mustahig 
zakat. Akan tetapi seorang ayah tidak berkewajiban melunasi hutang 


10 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2587) dan Muslim (1623) (13) 
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anaknya. Namun kalau pun ia melunasi hutang anaknya dari harta 
zakat, hal itu tidak berarti ia melindungi (menahan) hartanya karena ia 
tidak diharuskan melunasi hutang tersebut. 

Yang menjadi kaidah dalam masalah ini adalah: “Barangsiapa 
menggugurkan sebuah kewajiban yang dibebankan kepadanya de- 
ngan zakat, maka zakatnya itu tidak sah.” 


Sebagai contoh: Jika seseorang menjamu tamu yang datang ke ru- 
mahnya dengan zakat, padahal menjamu tamu memang merupakan 
kewajiban, maka zakatnya tidak sah. 

Apakah sang ayah memperoleh pahala sekiranya sedekahnya ja- . 
tuh ke tangan anaknya sendiri, sebagaimana ia memperolehnya jika 
jatuh ke tangan orang lain? 

Jawabnya: Hadits di atas menunjukkan bahwa ia mendapatkan 
pahala, bahkan pahala yang sempurna. 

Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (NI/ 191): 

Perkataannya, Gani Bl —4 “Bab jika ia bersedekah”, yakni seseorang. 
PRA Y ga aa 3s “Kepada anaknya sedangkan ia tidak menyadarinya”. Az- 
Zain bin Al-Munayyir berkata, “Penulis (Al-Bukhari) tidak mencan- 
tumkan jawab syaratnya dengan tujuan untuk meringkas. Dan perki- 
raan jawab syarat yang tidak dicantumkan tersebut adalah: “diper- 
bolehkan.” Alasannya, karena si anak tidak menyadarinya, maka ia 
menjadi seperti orang asing. 

Korelasi judul bab dengan hadits ini dapat ditinjau dari Yazid mem- 
beri sedekah kepada seseorang yang kemudian orang itu memberi- 
kan sedekah untuknya (yakni anaknya sendiri), dan ia tidak dilarang. 
Karena dialah yang menjadi penyebab jatuhnya sedekah itu ke tangan 
anaknya. 

Ibnu Al-Munayyir berkata, “Di judul bab ini, penulis (Al-Bukhari) 
menyebutkan “Tidak menyadarinya”, sementara pada judul bab sebe- 
lumnya menyebutkan, “Tidak mengetahutnya . Karena, pada bab sebe- 
lumnya, orang yang bersedekah telah berusaha semaksimal mungkin 
mencari orang yang miskin untuk diberi sedekah lalu ternyata salah 
pilih, maka ini sama artinya ia tidak mengetahu:. Adapun pada ha- 
dits ini, maka orang yang bersedekah memberikan sedekahnya kepada 
orang lain secara langsung (tidak mencari terlebih dahulu). Dengan de- 
mikian keadaannya sama dengan orang yang tidak menyadarinya. 
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“ 


Perkataannya, A45 y? Aisi CI5 “Muhammad bin Yusuf telah mem- 
beritahukan kepada kami.” 

Yaitu Muhammad bin Yusuf Al-Faryabi. Sedangkan Abu Al-Ju- 
wajiriyah -dengan bentuk tashghir- dari kata “Al-Jariyah”, nama sebe- 
narnya adalah Hiththan -dengan huruf Ha -. Ia mendengar dari Ma- 
'an, dan Ma'an merupakan pemimpin pasukan saat melawan bangsa 
Romawi pada masa kekhalifahan Mu'awiyah, sebagaimana yang di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dari jalur sanad Abu Al-Juwairiyah. 

Perkataannya, (5355 35 UI “Aku, ayahku, dan kakekku.” 

Nama kakeknya yaitu Al-Akhnas bin Hubaib As-Sulami sebagai- 
mana yang ditegaskan oleh Ibnu Hibban dan yang lainnya. Sedang- 
kan dalam kitab Ash-Shahabah karya Muthayyan, yang didukung oleh 
riwayat Al-Barudi, Ath-Thabrani, Ibnu Mandah serta Abu Nu'aim di- 
sebutkan bahwa nama kakek Ma'an bin Yazid adalah Tsaur. Oleh se- 
bab itu, dalam kitab-kitab mereka, mereka menyebutkan biografinya 
dengan nama Tsaur. Dan mereka mencantumkan hadits bab ini dari 
jalur sanad Al-Jarrah, ayah Waki', dari Abu Al-Juwairiyah dari Ma'an 
bin Yazid bin Tsaur As-Sulami. 

Muthayyan mengeluarkannya dari Sufyan bin Waki', dari ayah- 
nya, dari kakeknya. Yang meriwayatkannya dari Muthayyan adalah 
Al-Barudi dan Ath-Thabrani. Ibnu Mandah meriwayatkannya dari Al- 
Barudi, sementara Abu Nu'aim meriwayatkannya dari Ath-Thabrani. 

, Mayoritas perawi yang meriwayatkan dari Abu Al-Juwairiyah ti- 
dak menyebutkan nama kakek Ma'an. Hanya Sufyan bin Waki' saja 
yang menyebutkan namanya dalam riwayatnya. Dan ia adalah se- 
orang perawi yang dha'if. Perkiraanku, dalam sanadnya disebutkan 
riwayat dari Ma'an bin Yazid Abu Tsaur As-Sulami. Di sini terjadi ke- 
salahan penulisan pada penyebutan “kun-yah", yaitu dengan 5! yang 
seharusnya dengan “1. Karena Ma'an diberi kur-yah Abu Tsaur. Kha- 
lifah bin Khayyath menyebutkan dalam Tarikh-nya bahwa Ma'an bin 
Yazid dan puteranya Tsaur terbunuh pada peristiwa Marj Rahith ber- 
sama dengan Adh-Dhahhak bin Oais. 

Sedangkan Ibnu Hibban menggabungkan kedua pendapat di atas 
dengan sisi yang lain. Dalam “Ash-Shahabah” ia menyebutkan, “Tsaur 
As-Sulami adalah kakek Ma'an bin Yazid bin Al-Akhnas As-Sulami 
dari pihak ibu.” Sekiranya memang ini yang pasti maka tidak ada lagi 
permasalahan dalam masalah ini. Wallahu A'lam. 
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Diriwayatkan dari Yazid bin Abu Hubaib bahwasanya Ma'an bin 
Yazid, ayahnya dan kakeknya mengikuti perang Badar, namun riwayat 
ini tidak memiliki mutaba'ah (penguat). Ahmad dan Ath-Thabrani me- 
riwayatkan dari jalur Shafwan bin Amr dari Abdurrahman bin Jubair 
bin Nufair, dari Yazid bin Al-Akhnas As-Sulami bahwasanya ketika 
ia memeluk Islam, keislamannya ini langsung diikuti oleh seluruh ke- 
luarganya, selain seorang wanita saja yang tidak mau memeluk Islam. 
Maka Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya kepada Rasul-Nya, 


(YA, | LSG 


“...Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (pernikahan) dengan pe- 
rempuan-perempuan kafir...” (OS. Al-Mumtahanah: 10). 

Ini membuktikan bahwa keislamannya belakangan, sebab ayat ter- 
sebut benar-benar turun jauh setelah perang Badar. 

Namun Al-Baghawi dan selainnya membedakan antara Yazid bin 
Al-Akhnas dengan Yazid yang merupakan ayah dari Ma'an. Semen- 
tara Jumhur Ulama berpendapat bahwa Yazid bin Al-Akhnas adalah 
Yazid yang merupakan ayah dari Ma'an. 


Perkataannya, AS se Cadas “Beliau meminangkan wanita untuk- 
ku lalu menikahkanku”, yakni mencarikan wanita untuk kunikahi lalu 
diterima. Dikatakari, 455 S z SAB Cdas “Ia meminang seorang wanita ke- 
pada walinya”, maksudnya lelaki peminang menginginkannya untuk di- 


rinya sendiri. Sedangkan s6 PP “Atas si fulan”, berarti menginginkan- 
nya untuk orang lain. Fa 7 (subjek-nya) adalah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Karena tujuan perawi adalah menerangkan beberapa ben- 
tuk hubungannya dengan beliau dari sumpah setia dan sebagainya. 

Aku (Ibnu Hajar) tidak mengetahui nama wanita yang dipinang. 
Andaikata disebutkan bahwasanya wanita itu memberinya anak, su- 
dah barang tentu ia menyaingi keluarga Ash-Shiddig mengenai per- 
sahabatan dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena mereka 
berempat berturut-turut. Hal ini pernah terjadi pada Usamah bin Zaid 
bin Haritsah. Al-Hakim meriwayatkan dalam Al-Mustadrak bahwa Ha- 
ritsah datang lalu memeluk Islam. Sementara itu Al-Wagidi menye- 
butkan dalam Al-Maghazi bahwasanya Usamah memiliki anak pada 
masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Dan aku telah menyelidiki perkara yang sama dalam berbagai ri- 
wayat. Namun mayoritasnya masih diperbincangkan oleh para ulama. 
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Hal ini aku sebutkan dalam kitab An-Nukat Ala Ulum Al-Hadits karya 
Ibnu Shalah. 


Perkataannya, 4 3 583 “Ayahku, Yazid”, Yazid dibaca dengan 
marfu' (harakat dhammah) karena kedudukannya sebagai badal. 


' Perkataannya, 645 Jis 14125 3 “Ja menitipkannya kepada seorang lelaki”, 
aku tidak mengetahui nama lelaki tersebut. Dalam susunan kalimat 
ini ada kalimat yang tidak disebutkan. Kalimat perkiraannya yaitu, 
diizinkan secara mutlak baginya untuk menyedekahkannya kepada 
orang yang membutuhkannya. 





Perkataannya, arah Entom "Lalu aku datang mengambilnya”, yaitu 
dari lelaki yang diberinya izin untuk disedekahkan, tidak dengan cara 
yang melampaui batas. Pada riwayat Al-Baihagi dari jalur Abu Ham- 
zah As-Sukkari dari Abu Al-Juwairiyah dalam hadits ini disebutkan, 


aa 


oo at 2 ' PL Ta TU TI KA 2. ha 
IE SIA Ima RI JR OS JB Sela at SIS UE 


? 02 az 5 gr 1 ag " Pr Pi 
“Aku bertanya, “Permasalahan apakah yang kamu adukan?” Ia menjawab, 
“Ada seorang lelaki datang ke masjid lalu bersedekah kepada orang-orang yang 


dikenalnya. Ia menduga bahwa aku termasuk orang yang dikenalnya.” Lalu ia 
menyebutkan hadits di atas. 


Perkataannya, 5 “Lantas aku mendatanginya”, kata ganti (-nya) 
kembali kepada ayah. Maksudnya lalu aku datang menjumpai ayahku 
sambil membawa beberapa uang Dirham tersebut. 


Perkataannya, 25 3-1 AG L 33 “Demi Allah, bukan kamu orang yang 
aku maksudkan”, maksudnya, andaikata aku ingin agar kamu yang me- 
ngambilnya, aku sudah memberikannya kepadamu langsung tanpa 
menyuruh orang lain untuk melakukannya. Atau ia berpendapat bah- 
wa bersedekah kepada anak sendiri tidak sah. Atau berpendapat bah- 
wa bersedekah kepada orang asing lebih utama. 


.. 


Perkataannya, #2155 “Lalu aku memperkarakannya”, merupakan 
tafsir dari perkataannya terdahulu “Dan aku mengajukan perkara kepada 
beliau.” 


Perkataannya, 455 U JI “Kamu mendapatkan apa yang kamu niatkan”, 
yakni kamu berniat menyedekahkannya kepada orang yang membu- 
tuhkannya, dan anakmu membutuhkannya. Dengan demikian hal ini 
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sudah pada tempatnya, kendati tidak terpikir olehmu bahwa dialah 
yang akan mengambiinya. 





Perkataannya, « « Sist u 43 “Dan kamu mendapatkan apa yang 
kamu ambil, wahai Maan”, maksudnya kamu mengambilnya karena 
membutuhkannya. 


Ibnu Rasyid berkata, “Zahir hadits menunjukkan bahwa maksud 
ucapannya “Demi Allah bukan kamu orang yang aku inginkan”, bukanlah, 
“Sesungguhnya aku mengeluarkanmu dengan sengaja. Aku memut- 
lakkannya kepada orang yang jika aku bersedekah kepadanya maka 
sedekah tersebut sah. Tidak terpikir olehku kamu yang mengambil- 
nya. Oleh sebab itulah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa 
perbuatan ayah Ma'an kepada makna mutlak. Karena ayahnya telah 
melimpahkan kepada orang yang diwakilkan dengan lafazh mutlak. 
Maka perbuatannya telah terlaksana. 


Hadits di atas mengandung dalil tentang mengamalkan hal-hal 
yang mutlak menurut kemutlakannya. Dan kalau ada kemungkinan 
bahwa yang mutlak, jika terpikir olehnya seseorang, maka lafazh terse- 
but di-mugayyad-kan. Wallahu A'lam. 


Hadits iru dijadikan dalil bolehnya memberikan sedekah kepada 
setiap asal (bapak dan seterusnya ke atas) dan cabang (anak dan se- 
terusnya ke bawah), meskipun dia termasuk orang yang berada dalam 
tanggungan seseorang. Namun tidak ada hujjah di dalamnya. Karena 
faktanya boleh jadi Ma'an sudah mandiri sehingga ayahnya, Yazid, 
tidak berkewajiban memberinya nafkah. : 

Permasalahan ini akan diulas dengan panjang lebar, Insya Allah, 
pada bab memberikan zakat kepada isteri. Tiga puluh bab kemudian. 


Badaruddin Al-Aini berkata dalam LUhmdah Al-Oari (VII/ 288), “Ha- 
dits ini mengandung faidah bahwa harta yang dikeluarkan seorang 
ayah kepada anaknya sebagai sedekah, untuk mempererat silaturra- 
tum, ataupun sebagai hibah: maka sang ayah tidak boleh menariknya 
kembali. Ini adalah pendapat Imam Abu Harifah Rahimahullah Ta'ala. 
Sedangkan para ulama sepakat bahwa sedekah yang wajib tidak gugur 
dari seorang ayah jika diambil oleh anaknya. Kecuali jika itu merupa- 
kan sedekah sunnah. 

Ibnu Baththal menyebutkan, “Kepada makna itulah (pendapat 
Jumhur Ulama P") hadits Ma'an diarahkan. Sedangkan menurut 
Asy-Syafi'i Rahimahullah Ta'ala, anak boleh mengambilnya dengan 
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syarat dia dalam kondisi dililit hutang atau sedang berjuang. Dengan 
demikian hadits Ma'an diarahkan pada salah satu dari dua makna 
tersebut. Mereka berkata, “Jika si anak atau ayah adalah orang yang 
fakir dan miskin —dan di sebagian kondisi kami katakan tidak wajib 
menafkahinya-, maka si ayah atau si anak boleh menyerahkan zakat 
kepadanya dari bagian orang-orang fakir dan miskin. Menurut Asy- 

Syafi'i tidak ada perbedaan pendapat para ulama dalam hal ini. Karena 

pada waktu itu ia adalah orang asing.” 

Ibnu At-Tin mengatakan, “Boleh menyerahkan sedekah wajib ke- 
pada anak sendiri dengan dua syarat: 

1. Si ayah menugaskan orang lain untuk memberikan sedekah wajib 
itu kepada anak. 

2. Anak itu tidak berada dalam tanggungan ayahnya. Apabila ia ber- 
ada dalam tanggungan ayahnya, sementara sang ayah ingin mem- 
berikan sedekah wajib tersebut kepadanya, maka dalam hal ini Mu- 
tharrif meriwayatkan dari Malik, “Bahwa tidak seharusnya sang 
ayah melakukan itu. Kalau si ayah tetap memberikan sedekah wa- 
iib tersebut kepada anaknya, maka ia telah melakukan keburukan. 
Dan ia menanggung apa-apa sekiranya ia tidak menghentikan naf- 
kah dari sedekah wajib itu untuk mereka.” 

Ibnu Hubaib berkata, “Jika dengan hal itu ia menghentikan nafkah 
darinya, maka ia tidak boleh memberikannya.” Demikian penjelasan 
yang dikemukakan oleh Al-Aini Rahimahullah. 


buku 





inadU BIA DU 
Bab Memberikan Sedekah dengan Tangan Kanan 


KA EA 


Pi 


SS jg Al age KP PL 3 KB BALA NY 


Ip 2 


PA 3 IA APA omi GP 
Bi ds gp ds dita Ja da daan Ja ga 
25 B3 te 3 S3 Jas gu AB SI JBS 
ole 6553 ale ANN 3 US OIL) Amel 3 Gie 
Baya Carl Si J3 JA eat SI H1 13 IA 
33 Hang GAB U Uta REI IS BUS ain GAS 
13 LS UL  $ 


1423. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya dari 
Ubaidillah telah memberitahukan kepada kami. Ia berkata, Hubaib bin 
Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, dari Hafsh bin Ashim, 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Tujuh golongan yang Allah naungi me- 
reka dalam naungan-Nya, di hari tidak ada satu naungan pun kecuali 
naungan-Nya. (1) Imam yang adil (2) Pemuda yang tumbuh dalam 
ketaatan kepada Allah (3) Lelaki yang hatinya terpaut dengan masjid 
(4) Dua orang lelaki yang saling menyayangi karena Allah, berkum- 
pul karena Allah dan berpisah karena Allah (5) Lelaki yang memberi- 
kan sedekah lalu menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak 
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5, AL-BUKHARI 5 & 


mengetahui apa yang telah disedekahkan oleh tangan kanannya (6) 
Lelaki yang diajak wanita yang kaya dan cantik (untuk berzina) la- 
lu berkata, “Sesungguhnya aku takut kepada Allah.” (7) Lelaki yang 
mengingat Allah tatkala seorang diri dengan air mata berlinang." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, AI sala 1k3 “Tujuh golongan yang Allah naungi me- 
reka”, kalimat ini tidak bermaksud membatasi, hanya karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan bahwa jumlah mereka tujuh. 
Boleh jadi selain ketujuh golongan ini Allah Ta'ala juga memberikan 
naungan-Nya kepada mereka. Sebagaimana hal itu disebutkan dalam 
berbagai hadits." 

Hadits yang senada lainnya, 


» 2 2 Po ae 

HS BNN Ap AI HA YM 

“Tiga jenis manusia yang tidak diajak bicara oleh Allah pada hari Kiamat dan 

tidak disucikan.” Meskipun sebenarnya ancaman tersebut juga dituju- 

kan kepada selain mereka. Dengan demikian Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ingin membatasi jumlah ini pada tempat ini saja. 


Perkataannya, db P, JG Mi sr “Allah naungi mereka dalam nau- 
ngan-Nya", yaitu dalam nuangan yang diciptakan-Nya untuk mere- 
ka, yang mereka pergunakan untuk berteduh. Bukan maksudnya da- 
lam naungan Dzat-Nya. Karena Allah Jalla wa Ala adalah Maha Pe- 
milik Cahaya yang tiada banding. Mustahil matahari berada di atas- 
Nya sehingga Dia harus meneduhi manusia darinya. Sesungguhnya 
naungan yang dimaksud yaitu naungan yang Allah Azza wa Jalla cip- 
takan sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits, 


| Le no d 
LN A3 Sia IP GEA 
“Setiap manusia berada di bawah naungan sedekahnya pada hari Kiamat. "3 


11 Diriwayatkan oleh Muslim (1031) (91) 

12 Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad be- 
liau (I/ 20) (126) dari Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku mendengar Rasu- 
tullah Shallallahu Alaihi ws Sallam bersabda, “Barangsiapa menaungi kepada orang 
yang berjuang di jalan Allah, Dia pasti akan menaunginya pada hari Kiamat.” 

13 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (IV/ 148) dan Al-Hakim da- 
lam Al-Mustadrak (1/ 576). Al-Hakim berkata, “Shahih menurut syarat Muslim 
meskipun ia dan Al-Bukhari tidak mengeluarkannya.” 
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Sebab di hari Kiamat tidak ada pepohonan, gua, batu dan sesuatu 
apa pun. Tidak ada sesuatu apa pun di sana kecuali naungan yang 
berasal dari Allah Azza wa Jalla. Dengan demikian, idhafah (penyanda- 
ran) di sini adalah 'dhajah ikhtishash bukan idhafah shifah. 


ad 


Perkataannya, Jas (ul “Pemimpin yang adil”, inilah yang paling sulit. 
Sebab tidak ada manusia yang kedudukannya melebihi dari pemim- 
pin. Kalau ia berbuat zhalim maka tidak ada seorang pun yang dapat 
menolaknya, dan jika berbuat adil tidak ada seorang pun yang dapat 
menolaknya. Apabila ia berbuat adil maka itu menunjukkan keikh- 
lasan dan keistigamahannya. Keadilan itu diterapkan dengan membe- 
rikan keputusan di antara manusia. Ia tidak mengutamakan kerabat, 
sahabat, orang kaya dan tidak pula orang miskin. Sebagaimana Allah 
Azza wa Jalla berfirman, 


KAA AAA tah a35 Un Bli Ck 


te) L (3) ap IG Gas NA ol ep H3NG TAN) 


“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak Beta menjadi 
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak 
dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka 
Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya).” (OS. An-Nisa': 135). 


Termasuk sikap adilnya seorang pemimpin adalah tidak meng- 
angkat aparatnya kecuali dari orang yang layak untuk mengurus ma- 
syarakatnya. Dan kelayakan itu sendiri berbeda-beda menurut ilmu, 
kemampuan, kekuatan untuk menguasai dan sebagainya. Boleh jadi 
ia mengangkat orang biasa, tetapi ia tidak pandai mengurus masyara- 
kat, meskipun ia adalah orang yang istigamah. Sebab ia tidak memili- 
ki kemampuan untuk menguasai dan kekuatan. Adakalanya ia meng- 
angkat orang lain, namun memiliki kekuatan untuk menguasai. De- 
ngan demikian, termasuk Sikap adilnya seorang pemimpin ialah me- 

milih orang yang terakhir iri daripada yang pertama. 


Perkataannya, &1 ists 5 LES DL “Dan pemuda yang masa muda- 
nya diisi dengan ketaatan kepada Allah”. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan pemuda secara khusus, sebab tidaklah seorang pemu- 
da itu melainkan akan dilanda oleh hasrat birahi dan penyimpangan. 
Sebagaimana dinyatakan dalam sebuah ungkapan “Mabuk di masa mu- 
da.” Maka, apabila seorang pemuda mengisi masa mudanya dengan ke- 


»4 





taatan kepada Allah Ta'ala, itu menunjukkan keistigamahannya yang 
sempurna. Oleh sebab itulah Allah Ta'ala menaunginya pada hari tidak 
ada naungan kecuali naungan yang diciptakan-Nya. 


Perkataannya, de tanah B4 Sea “ls 33 “Lelaki yang hatinya terpaut 
dengan masjid”. Yakni selalu memikirkan masjid. Apabila ia selesai 
mengerjakan shalat Subuh dan telah keluar, maka hatinya terpaut de- 
ngan masjid untuk mengerjakan shalat Zhuhur. Demikian seterusnya. 
Jika hatinya terpaut dengan masjid, ia pasti datang ke masjid apabila 
waktu shalat sudah tiba. Dan ini menunjukkan perhatian Syara' ter- 
hadap perkara shalat. Karena, kalau kamu perhatikan syarat-syarat- 
nya, semua rukunnya, dan seluruh kewajibannya niscaya kamu me- 
ngetahui bagaimana Syari' (Allah Ta'ala) memberikan perhatian kepa- 
danya, Berwudhu" untuk mengerjakan shalat memiliki kebaikan yang 
melimpah. Karena setiap dosa yang telah kamu perbuat dengan ang- 
gota-anggota wudhu, maka dosa itu keluar bersamaan dengan tetesan 
air terakhir dari wudhu," Setiap langkah menuju tempat shalat akan 
mengangkat seseorang satu derajat dan menggugurkan satu dosa,” dan 
mengucapkan syahadat seusai berwudhu akan membersihkan yang 
batin sebagaimana bersihnya yang zhahir. 

Semuanya itu menunjukkan keperdulian Syara' yang besar terha- 
dap shalat. Dan ia sangat penting. Tidak ada satu ibadah yang diberi- 
kan perhatian yang besar oleh Syara' melebihi perhatiannya terhadap 
shalat. 


. Maka, andaikata hatimu terpaut dengan masjid, tentu ketika kamu 
keluar dari masjid, hatimu terasa di dalam masjid, merindukannya dan 
menanti-nanti masuknya waktu shalat yang lain dengan penuh rasa 
cinta. Hal ini termasuk tanda bahwa Allah Ta'ala memberinya taufik. 

Dan dengan menelaah perbedaan antara ucapan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “pemuda” dengan “laki-laki”, maka akan tampak jelas 
bagimu bahwasanya ucapan beliau “lelaki yang hatinya terpaut dengan 
masjid”, mencakup orang yang masih muda dan orang yang sudah 
tua. 


tr fi 


Perkataannya, & a V3 2 53 “Dua orang lelaki yang saling menya- 
yangi karena Allah”. Mereka berjumlah dua orang, namun keduanya 
merupakan golongan yang sama. Dengan demikian itu tidak menafi- 


14 Diriwayatkan oleh Muslim (244) (32) 
15 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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kan perkataan beliau, “Tujuh golongan manusia yang diberi naungan oleh 
Allah,” karena keduanya merupakan golongan yang sama. 


Perkataannya, ale 8223 ar: late “Keduanya berkumpul karena Allah 
dan berpisah karena Allah”. Yakni rasa sayang masing-masing keduanya 
tidak didorong oleh keinginan terhadap harta, kedudukan, keturunan, 
dan kekerabatan. Melainkan persaudaraan karena Allah Azza wa Jalla, 
berkumpul di durua karena-Nya dan berpisah setelah mati karena-Nya 
juga. Artinya, persaudaraan mereka tetap terjalin sampai keduanya 
dipisahkan oleh kematian. Mereka berdua akan diberi naungan oleh 
Allah Ta'ala di hari tidak ada satu naungan pun kecuali naungan yang 
diciptakan-Nya. 

Perkataannya, 


a 
4 SSI si Ja J La SA S5 Aa 253 Jee35 

"Dan lelaki yang diajak berzina oleh seorang wanita terhormat dan cantik, la- 

lu ia berkata, “Sesungguhnya aku takut kepada Allah." 

Diajaknya: maksudnya kepada dirinya, wanita itu ingin agar ia 
menggaulinya. Wanita tersebut disifati dengan dua sifat, 

s Pertama: cantik, dan kecantikan memang sisi yang diidam-idam- 
kan manusia. 

e Kedua: terhormat. Yakni memiliki kemuliaan. Bukan dari kalangan 
waruta yang berjalan-jalan di pasar dan tidak diketahui siapa dia. 
Tetapi ia memiliki kemuliaan dan kecantikan. Dengan demikian 
faktor yang mendorong si lelaki untuk memenuhi keinginannya 
ada. 


Dan sebagaimana yang diketahui bahwa ada perkara ketiga yang 
pasti. Yaitu tempatnya yang sunyi dan tidak ada seorang pun yang 
melihatnya. Oleh sebab itu, lelaki tersebut berkata, “Sesungguhnya aku 
takut kepada Allah.” 

Dengan demikian, tempatnya sunyi dan tidak mungkin dilihat oleh 
siapa pun. Ia juga memiliki kemampuan untuk menggaulinya. Bukti- 
nya yaitu ucapannya, "Sesungguhnya aku takut kepada Allah.” Maka segala 
sebab dan syarat sudah ada. Namun rasa takutnya kepada Allah Ta'ala 
menghalanginya dari melakukan semua sebab dan syarat tersebut. 


Yang keenam, perkataannya, 
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Aneh Ga dus II APE Bay GLS J5 


Pa 


“Lelaki yang memberikan sedekah lalu menyembunyikannya. Hingga ta- 
ngan kirinya tidak mengetahui apa yang telah disedekahkan oleh tangan ka- 
nannya.” 


Ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam “memberikan sedekah”, men- 
cakup sedekah yang wajib dan sedekah yang tidak wajib. Namun ia me- 
nyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 
disedekahkan oleh tangan kanannya. Ada yang berpendapat, kalimat 
ini termasuk dalam makna mubalaghah. Maksudnya, kalau seandainya 
tangannya yang kiri bisa mengetahui, maka ia tidak tahu karena sa- 
ngat tersembunyi. 

Pendapat lain menyebutkan, maknanya adalah hingga orang yang 
berada di samping kirinya tidak mengetahui apa yang telah diinfakkan 
oleh orang yang di sebelah kanannya. Namun pendapat pertama yang 
lebih mendekati kebenaran dan yang jelas dari redaksi hadits tersebut. 


Yang ketujuh, 3&s Cs Ul 553 Na 5 “Lelaki yang berdzikir 
mengingat Allah dalam kesendirian lalu air matanya berlinang”. 


Kata Wi “Kesendirian”, yakni tidak ada seorang pun di sekitarnya 
sehingga bisa dikatakan bahwa air matanya mengalir karena ingin riya 
kepada manusia. Ada kemungkinan pengertiannya ialah kosong da- 
ri mengingat dunia dan perhiasannya. Oleh sebab itu hatinya jerruh. 
Dan ketika ia mengingat Allah Ta'ala dalam kondisi ini, air matanya 
berlinang. 

Dan mengingat Allah Ta'ala bisa dilakukan dengan hati dan lisan 
sekaligus. Misalnya, terkadang seseorang memikirkan dan merenungi 
langit Allah Ta'ala, sifat-sifat-Nya, dan ayat-ayat-Nya tanpa mengucap- 
kan dzikir lalu air matanya mengalir. Dan adakalanya ia mengingat 
Allah Azza wa Jalla sementara di dalam hatinya ada sikap berpaling. 
Akan tetapi karena begitu kuatnya hatinya berdzikir, air matanya me- 
ngalir, 

Hendaklah diketahui bahwasanya ketujuh sifat ini mengharuskan 
Allah Ta'ala menaungi orang yang memiliki sifat tersebut. Dan tidak 
disyaratkan bahwa semua sifat itu terhimpun pada diri seseorang un- 
tuk meraih pahala ini. Namun seandainya pada dirinya terkumpul se- 
mua sifat ini, maka semakin banyaklah kebaikan dan pahalanya. Sama 
seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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bra PAS ab Ust Gt Ob fla ip 
“Barangsiapa berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan mengharapkan 


pahala dari Allah, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” Disebut- 
kan juga pada hadits yang lain, 


Wa Kai La u 4 sak Ul btasi Ola, 26 Cp 


“Barangsiapa menegakkan (shalat malam) bulan Ramadhan karena iman dan 
mengharapkan pahala dari Allah, maka diampuni dosa-dosanya yang telah la- 
lu. 17 


Anggap saja seseorang telah melaksanakan puasa dengan sem- 
purna yang dapat mendatangkan ampunan, maka diampuninya dia 
karena menegakkan Ramadhan menjadi tambahan pahala dan kebai- 
kan baginya. Dan apabila ia mengerjakan puasa yang tidak menda- 
tangkan pengampunan yang sempurna, maka diampuninya karena 
menegakkannya merupakan penyempurna atas pengampunan dosa- 
dosanya. 

Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan 
bab pembahasan adalah perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh 
tangan kanannya.” Dengan demikian berarti memberikan sedekah di- 
lakukan dengan tangan kanan. 


IS GTA AAN J3 GA sah 3 GAC GILA 
San Joki TE DA 3 (NAN LAI GE na 
SG) #Sae Je ai Ja dan dp an da gp 
GELI AU Up Er PETI JAS ian JA AI 
HJ Maut an 


1424. Ali bin Al-Ja'ad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma'bad bin Khalid telah 
mengabarkan kepadaku. Ia berkata, “Aku pernah mendengar Haritsah 


16 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
17 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


2 SYARAH SHAHIH “2 
Ban aa 
Se Bk 
et Lu. 2NNGN AI 
ana, IP 
hi aa Ti 
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bin Wahb Al-Khuza'i Radhiyallahu Anhu berkata, "Aku mendengar 
Nabi Shallallahu AlMhi wa Sallam bersabda, “Bersedekahlah kamu se- 
kalian! Karena akan datang kepadamu suatu masa di mana seseorang 
berjalan membawa sedekahnya. Maka orang akan berkata, "Andai saja 
kamu datang mengantarkannya kemarin, aku pasti menerimanya. Ada- 
pun sekarang, maka aku tidak membutuhkannya.” 


Syarah Hadits 


Maknanya telah disebutkan sebelumnya. Namun sisi keterangan 
yang menunjukkan hubungan antara hadits iri dengan bab pembaha- 
san tidak jelas. Ada kemungkinan Al-Bukhari Rahimahullah mengisya- 
ratkan kepada hadits lain yang tidak sesuai menurut syaratnya, yang 
menyebutkan tangan kanan. Adapun di dalam lafazh yang ada pada 
kita tidak disebutkan “tangan kanan.” 


Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1I1/ 290), “Ibnu Ra- 
syid menyebutkan, “Korelasi hadits di atas dengan judul bab ditiryau 
dari sudut kondisi Jelaki yang disebutkan dalam hadits ini sama de- 
ngan kondisi lelaki yang disebutkan dalam hadits sebelumnya. Yakni 
sama-sama membawa sedekahnya. Karena jika ia membawanya sen- 
diri, maka itu lebih menyembunyikan sedekahnya. Sehingga ia terma- 
suk ke dalam makna, “tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disede- 
kahkan oleh tangan kanannya.” Dan perkara mutlak yang disebutkan pa- 
da hadits sebelumnya dibawa kepada mugayyad yang disebutkan pada 
hadits ini. Yaitu memberi dengan tangan kanan. 


Ibnu Hajar berkata, “Bukti yang mempertegas bahwa itulah mak- 
sudnya adalah Al-Bukhari menyertakan judul bab yang sesudahnya. 
Ia mengatakan, “Barangsiapa memerintahkan pelayannya untuk mem- 
berikan sedekah dan tidak memberikannya sendiri. Seakan-akan mak- 
sud beliau yaitu seseorang yang membawanya sendiri.” Demikian pen- 
jelasan Ibnu Hajar. 


Al-Aini berkata dalam Umdah Al-Oari (VIII/ 289), “Ada yang me- 
ngatakan, “Korelasinya ditinjau dari sudut pandang bahwa keadaan ie- 
laki yang disebutkan dalam hadits ini sama dengan kondisi lelaki yang 
disebutkan sebelumnya. Yaitu setiap orang dari keduanya membawa 
sendiri sedekahnya. Karena jika ia membawa sendiri sedekahnya, ma- 
ka itu lebih dapat menyembunyikan sedekahnya. Maka ia termasuk da- 
lam makna, “Tangan kirinya tidak tahu apa yang disedekahkan oleh tangan 
kanannya.” 
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Aku (Al-Aini) katakan, “Sungguh jauh sekali korelasinya. Sebab 
yang dimaksudkan adalah korelasi hadits dEngan judul bab. Semen- 
tara di sini judul babnya yaitu bersedekah dengan tangan kanan. Oleh 
sebab itu, seharusnya hadits di atas mengandung perkara yang memi- 
liki korelasi dengan judul bab, meskipun hanya dari satu sisi. Sedang- 
kan korelasi yang disebutkan oleh pemilik pendapat itu merupakan ko- 
relasi dengan tarikan yang berat di antara dua hadits. 

Dan perkataan, karena jika ia membawa sendiri sedekahnya maka 
itu lebih dapat menyembunyikan sedekahnya dan seterusnya, maka 
perkataan ini tidak bisa diterima. Karena bukanlah menyembunyikan 
sedekah tidak termasuk konsekuensinya.” Demikianlah yang dikatakan 
oleh Al-Aini. 

Dan juga, Al-Bukhari tidak mengatakan apa yang disembunyikan. 
Bahkan ia mengatakan, “Bab Memberikan Sedekah dengan Tangan Kanan." 
Dan tidak mengatakan, “Bab Memberikan Sedekah, Jika Ia Memberikannya 
dengan Sembunyi-sembunyi.” 

Kemudian Al-Aini Rahimahullah berkata, “Akan tetapi, bisa saja di- 
arahkan sesuatu kepada korelasinya kendati dipaksakan. Yaitu, yang 
pantas bagi orang yang bersedekah, untuk memberikan sedekahnya 
kepada orang yang membutuhkannya adalah memberikannya dengan 
tangan kanannya. Karena tangan kanan lebih baik dari tangan kiri ke- 
tika memberikan sedekah. Dengan demikian ada korelasinya dengan 
perkataan Al-Bukhari, “Bab Memberikan Sedekah dengan Tangan Kanan.” 


apabak 


du$ 


pi ob ai AI 3 da Ja Ap kl Kant Gl 5 
f " “ . a... LA Th 
SINI JA YP ala DE ap 
Bab Orang yang Menyuruh Pelayannya untuk Memberikan 
Sedekah dan Tidak Memberikannya Sendiri 
Abu Musa meriwayatkan dari Nabi Shalfallahu Alaihi wa Sallam 
mengatakan, “Ia termasuk orang yang bersedekah." 


5 ") ” 


? .. th 1.2 Pa 3, eh $ eh. . Pi 

IP Gaib GP ata UB pa GAS GS AU OKE BALA YO 
P, “. “ »" " 0. t £ gi # - 

AI do Al Iya JB SIG ES AN an TESIS US Iga 

Aa ne AT nge et Sego At ato ora 

Ud OS Baanih GP Up lab Ia alat aa Bi 1 


» AA , - 2 AA : 

SIS Jia OH LS Uu AI er Sail Lag Una 

wi oat 02an 3 2 
sa YAN Pr , 

1425. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Syagig, dari Mas- 
rug, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang istri bersedekah dari 
makanan rumahnya, tanpa membuat kerusakan, maka ia mendapatkan 
pahalanya dari apa yang disedekahkannya. Dan suaminya mendapat- 
kan pahalanya karena usahanya. Serta yang menyimpannya mendapat- 
kan pahala yang serupa dengan itu. Sebagian mereka tidak mengura- 


18 Diriwayatkan secara mu'allag oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan shigat jazm, 
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Fath (III/ 293). Dan beliau meriwayat- 
kannya lengkap dengan sanadnya tujuh bab setelah ini pada nomor hadits (1438) 
dari jalur Yazid dari Abu Burdah dari Abu Musa. At-Taghtig (I1/ 9). 
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&£ KITAB 0 —.1 
ngi pahala sebagian yang lainnya sedikit pun."8 -———— 


(Hadits 1425- tercantum juga pada hadits nomor: 1437, 1439, 1440, 
1441 dan 20651. : 


Syarah Hadits 


Ini termasuk karunia Allah Ta'ala. Dan sesungguhnya Allah Ta'ala 
menetapkan pahala tersebut bagi mereka agar mereka termotivasi un- 
tuk mempermudah sedekah pemilik rumah. Sebab, sekiranya mereka 
tidak memperoleh ganjaran pahala, niscaya mereka merasa berat. 
Orang yang menyimpan harta akan merasa berat sehingga ia tidak 
mau mengeluarkan sedekah. Istri juga merasa berat sehingga ia tidak 
mau melakukan kebaikan. Tetapi jika dikatakan, “Kamu mendapatkan 
pahala seperti pahala orang yang berusaha mendapatkan harta itu.” 
Maka tidak diragukan lagi bahwa mereka akan giat bersedekah. 


li 


19 Diriwayatkan oleh Muslim (1024) (80) 


C3 
£ RSU A 
Si dat yaa 33 ada Yi desa Mat ji aa Gh3 GAS Ia 
digit Gap AT Sab Ae 35 j3 A3 Gal BIAN Gp Ak 
si 
KA BSI Ini wat dal IA 2 Ia lag lean Ja AN Jd, 
Las MOS Hp abi IE PPI sel Unik ON Ai 
aa JT IN Ag BAL te Aga Hi Ji 
SD ga JI AS HA ala lean TA Ai apa 


Pi 


te 


ai 


Edi X2 Ae In 3 La Ap LAS JB, BAN Hay ya Ongal alan 
Aan Jan di in gi BA yi 2 HPA Jr | 
Ob oi 5 AH Au aki Sa dki JS lay da An ia 


sa GA gate lol 
Bab Tidak Boleh Bersedekah Kecuali Kebutuhan Diri Sendiri 
Telah Terpenuhi 
Barangsiapa bersedekah sementara ia sendiri dalam keadaan 
membutuhkan, atau keluarganya membutuhkan, atau ia 
memiliki hutang: maka hutang lebih layak untuk dilunasi 
daripada bersedekah, memerdekakan budak, serta hibah. Dan 
sedekahnya pun tertolak. Ia tidak boleh merusak harta manusia. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
mengambil harta manusia dengan keinginan untuk merusaknya, 
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niscaya Allah membinasakannya.”2 
Kecuali ia dikenal sebagai seorang yang penyabar, lalu lebih 
mengutamakan orang lain daripada dirinya sendiri meskipun ia 
membutuhkannya. i 
Sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Bakar Ash-Shiddig 
Radhiyallahu Anhu ketika menyedekahkan hartanya.?! Demikian 
juga halnya dengan kaum Anshar yang lebih mengutamakan 
kaum Muhajirin.? Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga 
melarang dari menyia-nyiakan harta?, Tidak boleh seseorang 
menyia-nyiakan harta orang lain dengan alasan sedekah. 
Ka'ab bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku berkata, 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya di antara taubatku adalah 
melepaskan diri dari hartaku sebagai sedekah kepada Allah 
dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam." Beliau bersabda, 
“Simpanlah sebagian hartamu untukmu! Maka itu lebih baik 
bagimu.” Aku berkata, “Sesungguhnya aku menyimpan bagianku 
yang ada di negeri Khaibar.": 





20 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (III/ 294). Dan beliau meriwayatkannya lengkap 
dengan sanadnya pada Bab Al-Istigradh pada nomor hadits (2387). Taghlig At-Ta'- 
lig (MI/ 10). 

21 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (III/ 294). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu 
Dawud (1678) dari Ahmad bin Shalih dan Utsman bin Abi Syaibah. Dan diriwa- 
yatkan oleh At-Tirmidzi (3675) dari Harun bin Abdullah dan Al-Haitsam bin Ku- 
laib dari Muhammad bin Mu'adz. 

Al-Hakim meriwayatkannya dalam Al-Mustadrak (1/ 414) dari Abu Abdullah bin 
Dinar dari Ahmad bin Muhammad bin Nashr. Semuanya meriwayatkan dari Abu 
Ny'aim. Taghlig At-Te'lig MIL 11). 

22 Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam At-Tashlig II/ 11-12), “Sepertinya Al- 
Bukhari mengisyaratkan kepada hadits Anas yang menceritakan bahwa ketika 
kaum Muhajirin datang dari Mekkah ke Madinah, mereka datang dalam keada- 
an tidak membawa apa-apa. Sedangkan kaum Anshar adalah orang-orang yang 
mencari nafkah dengan bercocok tanam dan berdagang. Lantas mereka pun mem- 
berikan bagian kepada kaum Muhajirin.” 

Sementara hadits ini sendiri diriwayatkan oleh Al-Bukhari pada nomor hadits 
(2630) pada bab Hibah. 

23 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (III/ 294). Dan beliau Rahimahullah meriwayatkan- 
nya lengkap dengan sanadnya pada hadits nomor (1477) dan selainnya dari ha- 
dits Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu. Taghlig At-Ta'lig CN 10). 

24 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (NI1/ 294). Dan meriwayatkannya lengkap dengan 
sanadnya pada hadits nomor (4418) dan lainnya. At-Taghtig (UI/ 10). 
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Al-Bukhari Rahimahullah mencantumkan bab tersendiri dalam ma- 
salah ini, dan ia merupakan perkara yang penting. Dia menyebutkan, 
“Tidak boleh bersedekah kecuali kebutuhan diri sendiri telah terpe- 
yuihi.” 

Hal ini disebabkan membayar hutang hukumnya adalah wajib se- 
 dangkan bersedekah sunnah. Dan tidak mungkin meninggalkan yang 
wajib sementara yang sunnah dikerjakan. Oleh sebab itu Syaikhul Is- 
lam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berpertdapat bahwa jika seseorang 
mewakafkan hartanya, sementara ia memiliki hutang maka wakafnya 
tersebut tidak sah.5 Sebab memberikan wakaf hukumnya sunnah, se- 
dangkan melunasi hutang merupakan kewajiban. Ia pun tidak boleh 
tabarru' (berderma) dengan cara hibah dan sebagainya. Sebab hukum 
melunasi hutang adalah wajib, sementara fabarru' merupakan amalan 
sunnah. 


APA ato &£ d7 A tu OB... 

7 Lana alal Maa Bg OA yA 

“Barangsiapa bersedekah sementara ia sendiri dalam keadaan membutuhkan, 
atau keluarganya membutuhkan.” 

Perkataannya, 7 tx lal “Keluarganya membutuhkan” mengandung 


permasalahan. Sebab seharusnya kalimat tersebut berbunyi Op Ea (de- 


ngan bentuk jamak “4). Dapat dijawab bahwa adakalanya kata jan 
"Keluarga" terkadang dipergunakan untuk makna tunggal. Dan ketika 


dibuat ke dalam bentuk jamak menjadi Sl, Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala dalam Al-OJur'an, 


aa na ke "Pa Pa bara ai Pt ae 2 tg Ph 
E 


“Orang-orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan ber- 
kata kepadamu, “Kami telah disibukkan oleh harta dan keluarga kami, maka 
mohonkanlah ampunan untuk kami...” (OS. Al-Fath: 11). 


Dan juga firman-Nya, 


S5 3 A saa SA SAM ME JA 





25 Silahkan melihat Al-Ikhtiyarat (hal. 258- 259). 
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Wa tg a£ SAI 5 2 Kia 


"Bahkan (semula) kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin 
sekali-kali tidak akan kembali lagi kepada keluarga mereka selama-lamanya, 
dan dijadikan terasa indah yang demikian itu di dalam hatimu, dan kamu te- 
lah berprasangka dengan prasangka yang buruk, karena itu kamu menjadi 
kaum yang binasa.” (OS. Al-Fath: 12). 


Perkataannya, 


SE 39 yh3 CN) gali BALAI Ga gbk AGAN GUG 33 day 
“Atau ia mempunyai hutang maka hutangnya lebih layak untuk dilunasi da- 
ripada bersedekah, memerdekakan budak, serta hibah. Dan itu tertolak.” 

Yakni sedekah dari orang yang mempunyai hutang tidak diteri- 
ma. Karena ia melakukan suatu amalan yang tidak diperintahkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya. Oleh sebab itulah tertolak. Termasuk di dalam- 
nya melaksanakan haji tathaunvu' jika ia memiliki hutang. Berdasarkan 
kandungan perkataan Al-Bukhari Rahimahullah di atas maka selainnya 
juga tertolak. 

Sedikit sekali orang yang memahami masalah ini. Andaikata me- 
reka memahaminya dan dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya 
sedekah apa pun yang Anda berikan sementara Anda mempunyai hu- 
tang, maka sedekah tersebut tertolak.” Niscaya hal iri memberikan ke- 
baikan yang banyak. 

Jika ada yang mengatakan, “Apa yang Anda katakan sekiranya hu- 
tangnya banyak sementara sedekah yang diberikan cuma sedikit saja. 
Sebagai contoh, ada seorang lelaki memiliki uang sebanyak sepuluh 
ribu Riyal. Lalu orang miskin melewatinya kemudian ia memberinya 
satu Riyal saja, apakah dapat dikatakan -menurut kebiasaan yang ber- 
laku- bahwa hal yang seperti itu tidak diprotes atau diprotes? 

Jawab: Apabila ia memiliki sepuluh ribu Riyal dan memberikan 
satu Riyalnya kepada orang yang dililit hutang, niscaya sepuluh ribu 
Riyalnya berkurang. Berarti ia menguranginya. 

Apabila seseorang berkata, “Apakah hal itu mengurangi sesuatu 
dari keimanannya? Maksudnya karena tidak menyedekahkan satu Ri- 
yal disebabkan ia memiliki hutang sebesar sepuluh ribu Riya1?” 

Maka jawabnya hal itu tidak mengurangi keimanannya. Bahkan 
jika Allah Azza wa Jalla mengetahui bahwa kalaulah bukan karena hu- 
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tang itu niscaya ia bersedekah, maka Allah Ta'ala bisa saja memberi- 
nya pahala. Keadaannya seperti orang yang pergi dari rumahnya da- 
lam keadaan hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian ajai men- 
jemputnya, maka ia mendapatkan pahala di sisi Allah Azza wa Jalla. 


Zhahir perkataan Al-Bukhari Rahimahullah di atas menunjukkan 
bahwa ia tidak boleh bersedekah, baik sedikit maupun banyak. Karena 
pada hakekatnya yang sedikit itu akan menjadi banyak. Sebagai con- 
toh: jika ada seseorang memiliki hutang sebesar seratus ribu Dirham 
dan berkata, “Saya akan menyedekahkan uang satu Dirham.” Maka 
kita katakan, “Kamu tidak boleh bersedekah meskipun dengan satu 
Dirham uang! Karena jika kamu menyedekahkan satu Dirham, lantas 
datang peminta-minta lain kepadamu dan kamu menyedekahkan sa- 
tu Dirham kepadanya, setelah datang orang yang ketiga, keempat dan 
seterusnya, maka pemberian yang awalnya cuma satu Dirham akan 
menjadi beberapa Dirham. 


Kemudian, jika kamu menyedekahkan satu Dirham, sementara ka- 
mu mempunyai hutang sebesar seratus ribu, maka yang seratus ribu 
telah berkurang. Padahal jika kamu pergunakan uang seratus ribu 
tersebut untuk membayar hutang, niscaya hutangmu berkurang satu 
Dirham. 


Anehnya, sebagian orang menganggap sepele masalah ini. Se- 
hingga tidak heran jika kamu mendapati mereka mewakafkan rumah 
mereka, bersedekah, dan menunaikan ibadah haji padahal mereka 
masih berurusan dengan hutang. Ini keliru. Sebab, yang wajib adalah 
melunasi hutang sebelum yang lainnya. Jika kamu telah melunasi hu- 
tangmu, silahkan bersedekah! 


Jika ada yang berkata, “Tidak sedikit bentuk perdagangan yang 
berurusan dengan hutang. Sehingga dalam waktu yang sama, sese- 
orang bisa menjadi berhutang dan berpiutang. Sementara di samping 
itu ia ingin melaksanakan berbagai perbuatan baik, seperti haji, me- 
ngeluarkan zakat dan bersedekah kepada karib kerabat. Maka apa yang 
harus dilakukannya?” 

Jawabnya: mengeluarkan zakat hukumnya wajib. Namun ia tidak 
wajib bersedekah kepada karib kerabatnya dan tidak wajib mengerja- 
kan haji. Kecuali jika harta yang dipiutangkannya lebih banyak dari- 
pada harta hutangnya, ditambah lagi ia yakin bahwa hutangnya terse- 
but akan dilunasi. 
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LA SE GAN P HP PM Ie V3 Ads Eka Ner 


Ia BAN gan AA da ab #5 Ana 


Sa Kota Sa Ab op af una aa Ia las dah 
J5 
1426. Abdan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, dari Yunus dari Az-Zuhri ia berkata, Sa'id 
bin Al-Musayyib telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya ia mende- 
ngar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu meriwayatkan dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik sedekah adalah yang 
Kiberikan setelah kebutuhan sendiri terpenuhi. Dan utamakanlah dari 
orang yang menjadi tanggunganmu!” 
(Hadits 1426- juga tercantum pada hadits nomor: 1428, 5355 dan 
5356). 


Gal ip Ala Gi aa ATI PENS Teten Hi obj CAS Y£Yv 


“ ri Pa . bae 
Je BN JP gang 
JA NAN 23 2 Ii YA Hg ah #5 AG Adi 
Ii ita Ipa BU Sant 033 S3 ab 
1427, Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Wuhaib 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hisyam telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari ayahnya dari Hakim bin Hizam Radhi- 
yallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya be- 
lau bersabda, "Tangan di atas lebih mulia daripada tangan di bawah. 
Dan utamakanlah orang-orang yang berada di bawah tanggunganmu! 
Sebaik-baik sedekah adalah yang diberikan setelah kebutuhan sendiri 
terpenuhi. Barangsiapa menahan diri dari meminta-minta maka Allah 
akan menjaga kehormatan dirinya. Dan barangsiapa senantiasa mera- 
sa cukup maka Allah memberinya kecukupan. “2 





26 Diriwayatkan oleh Muslim (1034) (95) 


2 SYARAH SHAHIH “R3, 
“Sp AL-BUKHARI 5 Hp 
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Syarah Hadits 


IKAN IBI Ga SE AI 
"Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah.” 


Tangan di atas maksudnya adalah yang memberi, sedangkan ta- 
ngan di bawah adalah yang mengambil (menerima). Misalnya, ketika 
seseorang hendak bersedekah, ia mengambil! uang beberapa Dirham 
dengan tangannya dan meletakkannya di tangan seorang yang miskin. 
Maka tangannya adalah yang di atas, dan tangan orang yang fakir tadi 
berada di bawah. 


? 


5 “ “ 
dya ya II 
“Utamakanlah orang yang berada di bawah tanggunganmu!” 

Maksudnya, apabila kamu hendak bersedekah maka utamakantah 
orang yang berada di bawah tanggunganmu, yaitu keluargamu. Itu le- 
bih utama ketimbang diberikan kepada orang asing (bukan keluarga). 

SS Ab OP anal 
“Dan sebaik-baik sedekah adalah yang diberikan setelah kebutuhan diri sendiri 
terpenuhi.” 

Yakni sebaik-baik sedekah adalah manusia bersedekah dalam ke- 
adaan berkecukupan. 


' 
AI King CRARE CA 
“Barangsiapa menahan diri dari meminta-minta maka Allah akan menjaga 
kehormatan dirinya.” 
Yakni barangsiapa mencari jalan untuk menjauhi hal-hal yang 
buruk dari manusia dan tidak membutuhkan mereka, niscaya Allah 
akan membantunya dan memelihara kehormatannya. | 


2, 
Sia Ti Pra 


Yaa 7 
“Dan barangsiapa senantiasa merasa cukup." 


Yaitu dengan apa yang ada pada dirinya meskipun sedikit, maka 
Allah Ta'ala akan memberinya kecukupan dan memberkahinya. 
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RAI Ga IA dp Gi fa Ui LI IS 3 SEN EYA 
ag AE ay s3 


1428. Diriwayatkan dari Wuhaib, ia berkata, “Hisyam telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
dengan riwayat ini. 


PE AN US Eh J6 IA PN 
55 da di Jb asn ea 23 5 TEE 53 “5 


KA 


HA 2 Gas Aang Gta 


Pa Ba ida ha AS 
#5 AAN Ad Ita, HA BA 553 FN 3 


Kn S IN Hata 3 Ui JG JS Ka 

1429. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, ia meriwayat- 
kan dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. 
Ia berkata, "Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” (H) 
Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di atas 
mimbar dan menyebutkan sedekah, menjaga diri dari meminta-minta 
dan meminta-minta. Behau bersabda, “Tangan yang di atas lebih baik 
dari tangan yang di bawah. Tangan yang di atas adalah tangan yang 
memberikan sedekah. Sedangkan tangan yang di bawah yaitu tangan 
yang meminta-minta sedekah." 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Li 336 
daa c& “Tangan yang di atas adalah yang memberikan sedekah.” Apakah 
tangan orang yang memberikan pinjaman berada di atas? 


27 Diriwayatkan oleh Muslim (1033) (94) 





40) 


Jawab: kami katakan, tidak diragukan lagi bahwa tangan orang 
yang memberikan pinjaman berada di atas. Akan tetapi hadits di atas 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan tangan di atas adalah yang 
memberikan sedekah, sedangkan yang di bawah yaitu yang meminta. 
Sementara orang yang memberikan pinjaman tidak bersedekah, kare- 
ra ia akan mengambil hartanya kembali. 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana menggabungkan hadits, 


Ab POS Val 3 
“Sebaik-baik sedekah adalah yang diberikan setelah kebutuhan diri sendiri ter- 
penuhi.” 

Dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika ditanya, “Se- 
dekah yang bagaimanakah yang paling afdhal?” Beliau menjawab, Ka 
' 2 “Sedekah yang diberikan oleh orang yang hanya punya sedikit harta. ? 

Jawab: Sabda beliau “Sebaik-baik sedekah adalah yang diberikan sete- 
lah kebutuhan diri sendiri terpenuhi," dinisbatkan kepada perbuatan se- 
dekah itu sendiri. Yaitu kembali kepada sedekah. Adapun sabda be- 
liau “Sebaik-baik sedekah adalah yang diberikan oleh orang yang hanya pu- 
nya sedikit harta” maka ini dinisbatkan kepada orang yang bersedekah. 
Artinya, orang fakir yang bersedekah ini lebih baik daripada orang 
kaya yang bersedekah. Adapun nisbat kepada perbuatan sedekah itu 
sendiri, maka yang diberikan setelah kebutuhan diri sendiri terpenuhi 
itulah yang lebih utama. 


£ 1? 
sad sa i u Sal “ 


LA C3 


Pol La 





p NN 3 hr 


Il jas ar bejat GI 
LN 


SY: Ls 


Bab Orang yang Mengungkit-ungkit Pemberian, Berdasarkan 
Firman Allah Ta'ata, 

“Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian 
tidak mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebut- 
nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima)...” (OS. Al- 
Bagarah: 262) 


Penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah tidak memiliki hadits menurut 
syaratnya. Oleh karena itu beliau mengambil ayat tersebut sebagai da- 
lil, bahwa orang yang mengungkit-ungkit pemberian dapat merusak 
pahalanya sendiri karena perbuatannya itu. Sebagaimana Allah Azza 
wa Jalia bertinman, 


mp Ns AT aa 45 2 SA Pa 2 AA .. 
V9 Ga Iyan Lo Ogan TB Jah 3 EA Ogad3 DAN 
LA 


“Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak mengi- 
ringi apa yang Gia infakkan itw dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
(perasaan penerima)..." (OS. Al-Bagarah: 264) 

Dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Abu Dzar 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam persabda, 


Pr an 


2 SAE 3 USS Y, 2 Ay iss Yaman gg 3 Ii HIS Y 23 
EN, aah 
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“Tiga golongan manusia yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari 
Kiamat, tidak mau melihat mereka, tidak menyucikan mereka dan mereka 
akan mendapatkan adzab yang pedih, yaitu: musbil (orang yang menjulurkan 
pakaiannya melewati mata kaki), orang yang mengungkit-ungkit pembe- 
PAN, ...... 728 


Dan hal ini mencakup mengungkit-ungkit harta, ilmu, kedudukan 
dan apa saja yang telah diberikan. Bahkan kalau sampai seseorang me- 
ngatakan, “Andaikata yang mengundangku adalah orang selain kamu, 
aku pasti tidak datang mengunjunginya.” Ia mengungkit-ungkit hal 
tersebut atasnya, dan tidak hanya bermaksud memberitahukan. Maka 
termasuk ke dalam kandungan hadits di atas. 


Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (III/ 298), “Bab Mengungkit- 
ungkit Pemberian, Berdasarkan Firman Allah Ta ala, 


TG” IKA SY “GL 5 "AA e 
La Ian la Sl ja 3 AA 0 gak 93 | 

fa 

S3 


"Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak mengt- 
ringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
(perasaan penerima)...” (OS. Al-Bagarah: 262) 

Judul bab ini disebutkan dalam riwayat Al-Kusymihani saja tanpa 
satu hadits pun. Sepertinya ia mengisyaratkan kepada sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Dzar secara marfu, 


BAE Yi Eu aa 3 Ii ay 


“Tiga golongan manusia yang tidak diajak bicara oleh Allah pada hari Kiamat: 
orang yang mengungkit-ungkit pemberian, yang tidaklah ia memberi sesuatu 
kecuali ia mengungkit-ungkitnya kembali.” (Al-Hadits.) 

Oleh karena hadits ini tidak berdasarkan syarat Al-Bukhari, maka 
beliau hanya mengisyaratkannya saja. 

Korelasi ayat di atas dengan judul bab tampak jelas ditinjau dari 
sisi bahwa kalaulah orang yang menyebut-nyebut sedekah yang dibe- 
rikannya dicela, maka orang yang memberi selain sedekah lebih layak 
lagi dicela. 

Al-Ourthubi berkata, “Mengungkit-ungkit pemberian biasanya di- 
lakukan oleh orang yang bakhil dan membanggakan diri sendiri. Orang 


E 


28 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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yang bakhil merasa bahwa pemberiannya sudah banyak meskipun 
yang diberikannya hanya sedikit. Sementara orang yang membangga- 
kan diri sendiri, maka sifat ujubnya mengarahkannya kepada melihat 
diri sendiri dengan pandangan kebesaran dan menganggap bahwa de- 
ngan hartanya ia telah memberikan nikmat kepada orang yang diberi, 
meskipun orang yang diberi lebih mulia dari yang memberi. Faktor 
yang menyebabkan mereka berdua bersikap demikian adalah kejahilan 
dan melupakan nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya. Andai 
saja ia merenungkan kemana ia akan kembali, niscaya ia mengetahui 
bahwa sebenarnya yang akan menyebut-nyebut pemberian itu adalah 
yang menerimanya, karena ia mendapatkan banyak manfaat dari pem- 
berian tersebut.” Demikian penjelasan yang dikemukakan oleh Ibnu 
Hajar. 

Saya (Syaikh Al-Utsaimin) katakan: Mengungkit-ungkit pembe- 
rian tidaklah demikian. Tidak diragukan lagi bahwa sikap tersebut ber- 
asal dari orang yang memberi. Namun, seorang manusia tidak boleh 
mengungkit-ungkit pemberiannya. 

Oleh sebab itu, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memperi- 
ngatkan kaum Anshar bahwa dahulunya mereka adalah orang-orang 
yang miskin lalu Allah membuat mereka kaya, dahulunya mereka ter- 
pecah belah lalu Allah menyatukan hati mereka, setiap kali beliau me- 
ngatakan sesuatu, mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
berhak mengungkit-ungkit pemberian.” 


aah 


Wi dn BAD Jani CA 
Bab Orang yang Suka Bergegas Memberikan Zakat Pada Harinya 





2 Si Ka & Bb kn op FS YP mete 3 Bas Na 

| 4 “ Tn 5 PI 2 # ? 

SEN BEN odkp JB BAL TE AN a03 HJ 

3 a Tas ? p 25 2 Da 2 "01 ar ah Ona Ac 
an an KP ya TO 

Of LAS BAN 3 IG EAS LS dB Ja 


: 
34 CA 


1430. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Umar bin Sa'ig, 
dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwasanya Ugbah bin Al-Harits Radhiyal- 
lahu Anhu memberitahukan kepadanya. Ia berkata, “Suatu ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami kami shalat Ashar dan me- 
ngerjakannya lebih cepat. Usai mengerjakan shalat, beliau bergegas pu- 
lang dan masuk ke rumahnya. Tidak lama kemudian beliau keluar kem- 
bali. Melihat hal'ini aku bertanya kepada beliau —atau beliau ditanya-. 
Beliau menjawab, “Tadi aku meninggalkan sekeping emas sedekah. Aku 
tidak suka menyimpannya sampai malam. Lalu aku membagikannya.” 


Syarah Hadits 


Adapun bergegas membayar zakat, itu wajib hukumnya. Tidak 
boleh menunda-nunda pembayarannya dari waktunya selama musta- 
hig-nya masih ada. 

Sedangkan sedekah, perkaranya luas. Akan tetapi, apabila sese- 
orang tidak mendapati mustahig zakat, lalu menunda pembayarannya 
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untuk mencari mustahig-nya maka tidak mengapa. Karena hal ini demi 
kemaslahatan orang-orang miskin. 


Hadits di atas mengandung dalil bolehnya mengerjakan shalat 
agak lebih cepat, karena ada perkara khusus yang berhubungan de- 
ngan iunam. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hai 
itu. Sebagaimana juga diperbolehkan mengerjakan shalat lebih cepat, 
disebabkan perkara khusus yang berhubungan dengan makmum. 

Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke dalam sha- 
lat, dan ingin memperpanjang shalatnya. Namun tiba-tiba beliau men- 
dengar tangisan seorang anak kecil. Lalu beliau mempercepat pelak- 
sanaan shalatnya agar ibu si anak tidak terganggu.? 


Kata 5 adalah sekeping emas, bukan uang Dinar. 


Perkataan perawi, £ 525 “Mempercepat atau bergegas,” boleh jadi 
maksudnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalatnya 
agak lebih cepat, yakni meringankan shalatnya. Dan boleh jadi mak- 
sudnya bergegas meninggalkan tempat shalatnya setelah shalat. 

Al-Aini Rahimahullah berkata dalam Umdah Al-Oari (VII/ 298), 
"Korelasi hadits dengan judul bab jelas sekali, Yaitu, ketika Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam selesai mengimami shalat, beliau bergegas ma- 
suk ke dalam rumahnya dan memisahkan sekeping emas di sana. Sete- 
lah itu beliau memberitahukan bahwa beliau tidak suka menyimpan- 
nya sampai malam. Dengan demikian perbuatan beliau ini merupakan 
dalil tentang anjuran menyegerakan pemberian zakat.” 


apakah 


29 Liriwayatkan oleh Al-Bukhari (707) dan Muslim (470) (192) 


C2. 
Kd KEAIIN BIAN AE yan PA eh 
Bab Anjuran Bersedekah dan Mendorong Orang Lain untuk 
Bersedekah 


BI jb KE Aan IP GAP EN AB GIS DES SAS AA 
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1431. Muslim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, Adi telah memberitahukan kepada kami, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu ia berkata, 
“Pada hari raya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk 
mengerjakan shalat dua raka'at (shalat led). Beliau tidak mengerjakan 
shalat apapun, baik sebelum maupun sesudahnya, Kemudian beliau 
berjalan ke arah jama'ah wanita dengan ditemani oleh Bilal. Lantas 
beliau memberitahukan nasehat kepada mereka dan memerintahkan 


mereka untuk bersedekah. Maka mulailah seorang wanita melemparkan 
gelang dan kalung.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, CIA! “Gelang”, dibaca dengan gaf berharakat 
dhammah, lam berharakat sukun dan huruf ba', artinya gelang. Sebuah 


30 Diriwayatkan oleh Muslim (884) (2) 
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pendapat mengatakan, “Itu dikhususkan dengan benda yang dibuat 
dari tulang.” 


Sedangkan (241, “Kalung” dibaca dengan huruf kha' berharakat 
dhammah, ra" berharakat sukun dan diakhiri dengan huruf shad, sama 


tt . " 
maknanya dengan “asi “Cincin” 


Boleh jadi HL! adalah benda yang dipasang di telinga yang di- 
lubangi (anting-anting). 
Perkataannya, 


Pn to AL ee, 8. 

de Yg JB Isa Ha 0S) le 
“Beliau shalat dua raka'at (shalat Ied), tidak mengerjakan shalat apa pun, baik 
sebelum maupun sesudahnya." 


Hal itu karena dalam shalat Ied tidak ada shalat sunnah rawatib, 
baik sebelum maupun sesudahnya. Yang ada Imam mengerjakan sha- 
lat dua raka'at, kemudian berkhutbah dan setelah itu meninggalkan 
tempat shalat. 


Akan tetapi, barangsiapa datang ke lokasi shalat terlebih dahulu 
dari Imam -menurut pendapat yang benar- ia boleh mengerjakan 
shalat sunnah Tahiyyatul Masjid. Karena tempat shalat Ied dianggap 
sebagai masjid. Dalil yang menunjukkan bahwa ia dianggap sebagai 
masjid adalah hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang melarang 
para wanita haid memasukinya dan memerintahkan mereka untuk 
mengambil tempat tersendiri yang terpisah dari tempat shalat (tanah 
lapang)? Dan perkara ini termasuk salah satu hukum yang berkaitan 
dengan masjid. Dengan demikian, itu menunjukkan bahwa tanah 
lapang tempat shalat led dianggap masjid. Dan apabila itu dianggap 
sebagai masjid, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


KAS Gabah SE Jali YG oma SAS JS ISI 
“Apabila salah seorang di antara kalian telah masuk ke dalam masjid, maka 


Janganlah ia duduk terlebih dahulu hingga ia mengerjakan shalat sunnah dua 
raka'at,”S 


31 Fath Al-Bari (IL/ 300) 
32 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (980) dan Muslim (890) (10) 
33 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 












PP SVARAH SHAHIH “gas, 


48 Kp, AL-BUKHARI 5 dg?” 


Hanya saja, tempat shalat led yang telah ditetapkan oleh Imam, 
dan masyarakat sudah biasa melaksanakannya di situ, inilah yang di- 
anggap sebagai masjid. Adapun jika lokasi mereka berpindah-pindah, 
sesekali shalat di sekolah, lain waktu di kebun maka ini tidak dianggap 
sebagai masjid. 


Adapun perkataannya, Lang V3 uga Ia 3 3 “Tidak mengerjakan 
shalat apapun, baik sebelum maupun sesudahnya. Hal ini juga berlaku 
pada shalat Jum'at. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
ngerjakan shalat apa pun baik sebelum maupun sesudahnya. Tetapi 
beliau mengerjakan shalat sunnah dua raka'at di rumahnya jika telah 
keluar.“ 


Perkataannya, AI 3 Ju : “Kemudian beliau berjalan ke arah jama'ah 
wanita.” 

Hal ini membuktikan bahwasanya jama'ah wanita berada jauh da- 
ri jama'ah pria. Sekaligus merupakan dalil yang jelas terpisahnya kaum 
pria dari kaum wanita, dan mereka tidak boleh digabungkan menjadi 
satu di berbagai tempat ibadah. Oleh sebab itu, dalam sebuah shahih 
disebutkan, i 


# da ” ' & Aa Pe -— ..! ..” 
B3 3 Ji Sio 1 lai DAA Una elsa Sao aj 


Wat 
“Sebaik-baik shaf kaum wanita dalam shalat adalah shaf yang paling belakang. 
Din seburuk-buruk shaf mereka adalah shaf yang paling depan. Sebaik-baik 
shaf kaum pria dalam shalat adalah shaf terdepan. Dan seburuk-buruk shaf 
mereka adalah shaf yang paling belakang.” 


Akan tetapi, andaikata tempat shalat kaum wanita terpisah dari 
tempat shalat kaum pria, maka shaf yang pertama adalah shaf yang 
paling utama. 





34 Al-Bukhari meriwayatkan (937) dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasa- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya mengerjakan Shalat dua raka- 
'at sebelum dan sesudah shalat Zhuhur, dua raka'at sesudah shalat Maghrib di 
rumahnya, dua raka'at sesudah shalat Isya, dan beliau tidak mengerjakan shalat 
apapun sesudah shalat Jum'at hingga beliau meninggalkan tempat shalat lalu 
mengerjakan shalat dua raka'at. Silahkan melihat Fath Al-Bari (IL/ 426) 

35 Diriwayatkan oleh Muslim (440) (132) ' 
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Iis j eas Am KE GAS Jet H3 Pap CIK ANYY 


aa Bah 3g PENS Sa dai aa 
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1432. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Burdah bin Abdullah bin 
Abu Burdah telah memberitahukan kepada kami, Abu Burdah bin Abi 
Musa telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya Radhiyallahu 
Anhu ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika dida- 
tangi oleh seorang pengemis, atau dimintai suatu hajat kepada beliau, 
maka beliau bersabda, “Hendaklah kalian menjadi perantara membe- 
rikan pertolongan, niscaya kalian diberi ganjaran pahala! Dan Allah 
menetapkan apa yang dikehendaki-Nya melalui lisan Nabi-Nya Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. 


(Hadits 1432- tercantum juga pada hadits nomor: 6027, 6028 dan 
74761. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, | 445! “Hendaklah kalian menjadi perantara memberikan 
pertolongan.” Kata BUMI “Memberikan pertolongan”, bisa jadi pada asal 
pemberian, dan bisa jadi pada kadar pemberian. Makna syafa'ah pada 
asal pemberian adaiah, jika kamu melihat seseorang yang dimintai da- 
lam keadaan ragu-ragu antara memberi atau tidak, maka kamu mela- 
kukan syafa'at (yaitu menyemangatinya untuk memberi P). Sedang- 
kan makna syafa'ah pada kadar pemberian adalah, jika kamu melihat 
orang yang dimintai memberi sedikit saja padahal kamu tahu bahwa 
yang meminta betul-betul membutuhkan, maka kamu melakukan sya- 
fa'at dengan mengatakan kepada yang memberi, “Tambahkanlah, ka- 
rena ia benar-benar membutuhkan!” Atau ungkapan senada lainnya. 


36 Diriwayatkan oleh Muslim (2627) (145) 
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Perkataannya, 1/£$ “Niscaya kamu diberi ganjaran”, yakni kamu 
mendapatkan pahala. 

Perkataannya, :15 & &5 ola SK 3 ai “Allah menetapkan apa yang 
dikehendaki-Nya melalui lisan Nabi-Nya. " Yakni belum tentu syafa'at (per- 
tolongan) tersebut diterima, karena orang yang diberi syafa'at (diberi 
pertolongan) boleh menerima atau tidak menerima. 


GP Ab GP ga GA SAE Ust Ia G7 O5 Ahp BISA LN 
Y ds Aa Ja JIE Ea Ia gag at 
II ai YG KE BS AI OUB Gis 
Our 


1433. Shadagah bin Al-Fadhi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Abdah telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari Fathimah da- 
ri Asma” Radhiyallahu Anhuma. Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah berkata kepadaku, “Janganlah kamu mengikat (wa- 
dah makanan karena tidak ingin memberi), sehingga kamu pun akan 
diikat (dihalangi dari keberkahan)!” 

Lltsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, dari Ab- 
dah, dan beliau bersabda, “Janganlah kamu menghitung-hitung har- 
tamu, karena Allah akan menghitung hartamu!'” 

(Hadits 1433- juga tercantum pada hadits nomor: 1434, 2590 dan 

2591). 


Syarah Hadits 


Perkataannya, (Sy Y 5 Y “Janganlah kamu mengikat.” Berasal dari ka- 
ta sSGY! artinya mengikat. Sedangkan sLasY! artinya menghitung. 
Maksudnya janganlah seorang manusia itu bersikap bakhil, di mana 
ia mengikat wadah-wadah makanan dan minuman lalu tidak mau 
memberi. Atau menghitung-hitungnya lalu memperkirakannya setiap 


37 Diriwayatkan oleh Muslim (1029) (83) 
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saat dengan mengatakan, “Sudah berapakah yang aku infakkan?” Ka- 
rena sesungguhnya Allah Tg'ala akan menahan karunia-Nya dari orang 
seperti ini. 

Aisyah Radhiyallahu Anha juga menyebutkan bahwasanya ia men- 
dengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan hal yang sama. 
Ia (Aisyah) pernah mempunyai sejumlah gandum, dan gandum yang 
dimakannya tersebut mengandung keberkahan. Suatu hari ia meng- 
hitung-hitungnya, lalu keberkahan tersebut dicabut dari gandumnya. 
Ia berkata, “Lalu aku menghitungnya, ternyata keberkahannya sudah 
hilang. 


38 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6451) dan Muslim (2973) (27) 





Pati Lab BAN SL 


Bab Bersedekah Sesuai Kemampuan 


an Na GA aa pe Rei 

DI Ha yet Ap Bg REA 

SA Ib da dea ep Isa duga 
ABE an DE EA 


1434, Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juratj. (H) 
Muhammad bin Abdurrahim telah memberitahukan kepadaku, dari 
Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij. Ia berkata, Ibnu Abi Mulai- 
kah telah mengabarkan kepadaku, dari Abbad bin Abdullah bin Az- 
Zubair. Ia memberitahukan kepadanya dari Asma” binti Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhuma bahwasanya ia datang kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau bersabda, “Janganlah kamu menahan 
makanan dalam bejana (tidak mau menyedekahkannya), karena Allah 
akan menahan keberkahan-Nya darimu! Berilah semampumu!"” 


Syarah Hadits 


Yakni, bersedekahlah kamu dengan sesuatu yang kamu sanggu- 
pi! Dan janganlah kamu menahannya dalam bejana, atau mengikatnya 
atau menghitung-hitungnya! 





39 Diriwayatkan oleh Muslim (1029) (88) 
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Hula 235 : BA AG 
Bab Sedekah Dapat Menggugurkan Dosa 





Wis SE J3 SA P2 Gas 3 Cha 1ero 
bat bias SA gn 3 8 LE G3 
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ba 


1435. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari Hudzarfah Ra- 
dhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu ketika Umar bertanya, “Siapakah 


53 





54 


di antara kalian yang ingat hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang fitnah?” Hudzaifah menjawab, “Aku ingat!” Umar ber- 
kata, “Kamu adalah orang yang berani. Apa yang beliau sabdakan?” 
Hudzaifah menjawab, “Fitnah seseorang itu terletak pada keluarganya, 
anaknya dan tetangganya. Fitnah tersebut dapat ditebus dengan sha- 
lat, sedekah dan melakukan perbuatan yang ma'ruf.” Sulaiman berkata, 
“Boleh jadi yang dikatakannya ialah, “Shalat, sedekah, amar ma'ruf dan 
nahi munkar.” 


Limar berkata, “Bukan ini yang aku maksud. Akan tetapi yang aku 
"maksud adalah fitnah yang bergelombang seperti gelombang laut.” Hu- 
dzaifah berkata, “Anda tidak akan dilanda fitnah itu, wahai Amirul 
Mukminin! Karena antara Anda dengannya dihalangi oleh sebuah pin- 
tu yang terkunci.” Umar bertanya, “Apakah pintu itu akan retak atau 
akan terbuka?” “Tidak dibuka, tetapi akan retak.” Jawab Hudzaifah. 
Umar berkata, “Jika pintu itu sudah retak maka tidak bisa dikunci lagi 
selamanya.” Hudzaifah berkata, “Benar.” Kami takut untuk bertanya 
kepada Hudzaifah siapakah yang dimaksud dengan pintu itu. Maka 
kamipun berkata kepada Masrug, “Tanyakanlah kepadanya (Hudzat- 
fah)!” Sulaiman berkata, “Maka Masrug pun bertanya kepadanya (siapa 
yang dimaksud dengan pintu itu ").” Hudzaifah menjawab, "Umar 
Radhiyallahu Anhu.” Kami bertanya lagi, “Apakah Umar mengetahui 
bahwa yang dimaksud adalah dirinya?” “Ya. Sebagaimana (ia tahu) 
bahwasanya sebelum pagi adalah malam. Hal itu dikarenakan aku telah 
memberitahukannya sebuah hadits tanpa keliru sedikit pun.“ 


Syarah Hadits 


Maksudnya adalah apabila kaum muslimin telah saling membu- 
nuh dan terjadi fitnah di antara mereka, maka semua itu tidak dapat 
dikunci lagi. Dan ini tampak jelas semenjak sebagian kaum muslimin 
menghunuskan pedang kepada sebagian lainnya, sehingga fitnah pun 
terjadi. 

Perkataannya, 


55 sda AA JAN 3 


“Fitnah seorang lelaki terletak pada keluarganya, anaknya dan tetangganya. " 
Hal ini sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


40 Hadits yang senada juga diriwayatkan oleh Muslim (144) (231) 






ii (as Feat AG 1 . An 3 Ni ae 


“Wahai orang-orang yang beriman! Sesunggulunya di antara istri-istrumu dan 
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu 
terhadap mereka: dan jika kamu maafkan dan kamu santuni serta ampuni 
(mereka), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. 
At-Taghabun: 14) 


Dan di antara bentuk terfitnahnya seorang manusia pada keluar- 
ganya yaitu mereka menghalanginya dari jalan Allah Ta'ala dan dari 
mengerjakan shalat. 

Perkataannya, “13 xU SUS “Sebagaimana sebelum pagi adalah 
malam.” 

Di sebagian redaksi hadits disebutkan, di 4 033 sus “Sebagai- 


mana sebelum pagi adalah malam.” Yakni, yang diyakini ini adalah seba- 
gaimana aku yakin bahwa ada malam sebelum besok pagi. 


aah 


41 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1895) dan Muslim (IV/ 2218) (144) 





J3 SA Gia Ia 


Bab Barangsiapa Pernah Bersedekah Ketika Musyrik Kemudian 
Masuk Isiam 


SAN £ KL NAS Alia Ha JASA 35 KT KE NSIL NY 


PP ? 
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1436. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri dari Urwah dari Hakim bin Hizam Radhi- 
yallahu Anhu, bahwasanya ia berkata, "Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu tentang ibadah-ibadah yang pernah aku laku- 
kan di masa Jahiliyah berupa sedekah, memerdekakan budak, mem- 
pererat hubungan silaturrahim. Apakah itu semua memberikan pahala 
kepadaku?” Beliau menjawab, " Kamu memeluk Islam dengan memba- 
wa semua kebaikan yang pernah kamu kerjakan dulu.” 

(Hadits 1436- tercantum juga pada hadits nomor: 2220, 2538, dan 

59921. 


42 Diriwayatkan oleh Muslim (123) (194) 
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Syarah Hadits 


Segala puji hanya milik Allah Ta'ala. Ini adalah nikmat dari-Nya. 
Dan Islam secara total merupakan keberkahan. Karena ketika seorang 
kafir memeluk Islam, maka semua amal keburukannya dihapus oleh 
Islam. Sebagaimana Allah Azza wa Jalla berfirman, 


Lan 0G MATAN AL Lo At Oh 
Ma) ha SE HAN oh Tni oa Is 
“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-ka- 
wannya), “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan meng- 
ampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu...” (OS. Al-Anfal: 38) 
Sedangkan amal-amal shalih yang biasa dilakukannya, seperti se- 
dekah, memerdekakan budak, menghubungkan silaturrahim, ditulis- 
kan pahalanya dan tidak sia-sia. Berdasarkan sabda beliau Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, “Kamu memeluk Islam dengan membawa semua ke- 
baikan yang pernah kamu kerjakan dulu.” 


Dalam lafazh yang lain disebutkan, 


SE ga SANG Je 
"Membawa kebaikan yang kamu kerjakan dahulu" 


Dan ini selaras dengan firman Allah Tabaraka wa Ta'ala di dalam 
hadits gudsi, 


Soah ES gan Dl 
“Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului kemurkaan-Ku'“ 

Kalaulah bukan karena ini, niscaya orang yang kafir jika telah ma- 
suk Isiam akan disiksa atas amal buruknya yang pernah dilakukannya 
dahulu, hanya saja ia tidak kekal dalam neraka dan tidak dihisab atas 
amalnya yang shalih. Akan tetapi rahmmat-Nya -segala puji bagi Allah- 
mendahului kemurkaan-Nya. 

Begitu juga halnya dengan orang yang murtad jika ia kembali 
memeluk Islam. Maka amal shalihnya dikembalikan lagi kepadanya. 


43 Diriwayatkan oleh Muslim (123) (195) 

44 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7422) dan Muslim (2751) (14) dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Tatkala 
Allah menciptakan makhluk, Ia menetapkan di sisi-Nya di atas “Arsynya, “Sesung- 
guhnya rahunat-Ku mendahului kemurkaan-Ku.” 

Lafazh ini milik Al-Bukhari. 





33 28? SYARAH SHAHIH “get, 
ai Yaes H ar 


58 AL-BUKHARI 5 
Berdasarkan firman Allah Tg'ata, 

PN Lot an £ t “hg 0 jr di ” an Pati 
Sasa AB yag Sia 21533 UE Ad ADB YM 


“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia ma- 
ti dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya...” (OS. Al-Bagarah: 
217) | 

Allah menyaratkan gugurnya seluruh amal adalah mati dalam ke- 
adaan kafir. Maka jika ia kembali masuk Islam, seluruh amai shalihnya 
dikembalikan kepadanya. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam An-Nukhbah, “Ash-Shahabi 
(shahabat) adalah orang yang berkumpul dengan Nabi Shallailahu Alai- 
hi wa Sallam, beriman kepadanya dan mati dalam keadaan beriman, wa- 
laupun pernah murtad.” 

Yakni jika shahabat tersebut murtad kemudian kembali masuk 
Islam, maka statusnya sebagai shahabat masih tetap ada. Namun jika 
ja terus berada dalam kemurtadannya maka hilanglah statusnya ter- 
sebut. 


Perkataannya, & LXX yaitu, aku beribadah dengannya. 


papah 


45 Nuzhah An-Nazhr Syarh Nukkbah Al-Fikr (hal. 51) 
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Bab Pelayan Mendapatkan Pahala Jika !a Bersedekah Atas 
Perintah Majikannya Tanpa Melakukan Kerusakan 


One Te ti ng 2 yA Da ba AA 
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1437, Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari 
Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu Anha. Ia berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang istri bersedekah 
dari makanan suaminya tanpa melakukan kerusakan, maka ia menda- 
patkan pahala, suaminya mendapatkan pahala dengan apa yang diusa- 
hakannya, dan orang yang menyimpan juga mendapatkan pahala yang 
serupa." 


Syarah Hadits 


Ini merupakan nikmat dari Allah Azza wa Jalla, di mana Allah Ta'ala 
memberikan ganjaran pahala kepada tiga orang yakni orang yang 
menyimpan, istri yang bersedekah, dan suami yang mengusahakan 
hartanya. Ketiga orang ini diberi pahala. 


46 Diriwayatkan oleh Muslim (1024) (81) 
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Namun pahala ini didapat jika suami tidak melarangnya. Apabila 
ia melarangnya maka tidak halal baginya untuk bersedekah. Demi- 
kian juga para ahli fikih Rahimahumullah menyebutkan, “Atau istri-ragu 
apakah suaminya merestuinya atau tidak, maka ia tidak boleh ber- 
sedekah. Tetapi, bila kuat dugaannya bahwa suaminya senang berse- 
dekah, kemudian ia bersedekah meskipun tanpa seizinnya maka ia 
tetap mendapatkan pahala. 

Dengan demikian kondisinya sebagai berikut. 

# Pertama, boleh jadi suaminya mengizinkannya. 

e Kedua, boleh jadi suaminya melarangnya. Dan hukumnya dalam 
masalah ini sudah jelas. Jika sang suami mengizinkannya, dika- 
takan kepadanya, “Berikanlah sedekah!” Akan tetapi kalau ia me- 
larangnya maka ia tidak boleh bersedekah. Meskipun dengan sisa 
makanannya dan ia berkata, "Saya khawatir kalau makanan itu 
bersisa akan basi." Ia tetap tidak boleh bersedekah jika suaminya 
telah melarangnya. 

« Ketiga, kuat dugaan sang istri bahwa suaminya pasti mengizin- 
kannya dan akan merasa senang. Maka dalam hal ini ia boleh ber- 
sedekah. 

e Keempat, kuat dugaannya bahwa suaminya tidak menyukai hal itu 
dan melarangnya, maka dalam hal ini ia tidak boleh bersedekah. 

# Kelima, istri merasa ragu dan bimbang apakah suaminya meng- 
izinkan atau tidak. Dalam hal ini ia tidak.boleh bersedekah. 

' Solusi keadaan keempat dan kelima adalah si istri meminta izin 
kepada suaminya. Jika suaminya melarang, hendaknya ia berembuk 
dengannya agar ia memberi izin. Sementara itu, apabila sang suami 
khawatir istrinya akan memberikan sedekah dengan berlebih-lebihan, 
hendaklah ia berkata, “Saya mengizinkan kamu bersedekah dengan 
sesuatu (makanan) yang dikhawatirkan basi saja.” 


GA Mat pan Gel Abis Sah Yi IEKA GAS NYA 

SI IE Ia Be Pe PA di 2:5 

PP Sg aa J1 AB eh GA 
SEAL AE ag pd si JI NG KS 0 Ge 





mah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid bin Abdullah, dari 
Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beliau bersabda, “Orang yang menyimpan, muslim, dan terpercaya 
yang menunaikan —boleh jadi beliau berkata- Memberikan apa yang di- 
perintahkan kepadanya dengan sempurna, tidak dikurangi, hati yang 
lapang lalu menyerahkannya kepada orang yang akan menerimanya, 
maka ia mendapatkan pahala salah seorang yang bersedekah.” 


(Hadits 1438- tercantum juga pada hadits nomor: 2260 dan 2319). 


Syarah Hadits 


Maksudnya ia mendapatkan pahala seperti pahala orang yang ber- 
sedekah dengan sifat-sifat yang disebutkan di dalam hadits di atas. 


pap 


47 Diriwayatkan oleh Muslim (1023) (79) 


L 26 HD 
Bamia FE R3) ah Ia Cak JI Ciluas Sh alat Al m6 
Bab Seorang Isteri Mendapatkan Pahala Jika la Bersedekah atau 


Memberi Makanan dari Rumah Suaminya Tanpa Melakukan 
Kerusakan 


aa AP PAI 3 pa ah Gas . 3 Lg asi at 144 
day en Jo DA AD gan Sp aa 
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1439. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 

hukan kepada kami, Manshur dan Al-A'masy telah memberitahukan 

kepada kami, dari Abu Wa'il dari Masrug dari Aisyah Radhiyallahu 


Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yakni apabila seorang 
isteri bersedekah dari rumah suaminya. 


SA gih GP JAE GAS gl SAS yak Ip AS GAS NA 
St da GD IG SEA gag TA HP daa 

SS Siah TP 33 3 Ip IA el ea 
A3 SN ag Di Ji ajal BG UU 


1440, Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Syagig, dari Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu An- 
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ha, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila 
seorang isteri memberi makanan dari rumah suaminya tanpa melaku- 
kan kerusakan, maka ia mendapatkan pahalanya, begitu juga dengan 
yang menyimpannya. Suami mendapatkan pahala karena usaha yang 
dilakukannya, dan istri mendapatkan pahala dengan apa yang ia se- 
dekahkan."# 


IP gai YP onta PMA GA SI AI BIMA 
. w . , “ ' ” . 2 ee, . 
A5 MEN Io HA PSN Kep) IE IE yan 
Kyt yeit en AI Lal ar ary AE US 
Wat 3 Alaih 8 Ag plab Gp ato Lal Isl Jb 
ar 3 21 2. 2 . 2 .. # 

1441. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Syagig, dari Masrug, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beliau bersabda, “Jika seorang istri bersedekah dari makanan rumahnya 
tanpa melakukan kerusakan maka ia mendapatkan pahalanya. Suami- 


nya juga mendapatkan pahala dengan apa yang diusahakannya. Begitu 
pula dengan yang menyimpannya, mendapatkan pahala yang sama.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, Shania "5 "Tidak melakukan kerusakan.” 

Dari hadits ini dapat dipahami bahwa apabila si istri bersedekah 
dengan melakukan kerusakan, ingin merusak harta suaminya, maka 
ja tidak memperoleh pahala. Bisa saja ia memberikan makanan yang 
banyak, sementara orang yang akan memakannya hanya sedikit. 
Misalnya suaminya berkata, “Saya cuma mengundang dua orang ta- 
mu, tetapi kamu membuat makanan untuk jatah lima orang. Maka 
ini termasuk bentuk merusak harta suami. Jika ia bersedekah dengan 
makanan yang berlebih setelah para tamu diberi makanan, maka se- 
sungguhnya ia tidak diberi pahala. Bahkan boleh jadi ia mendapat- 
kan dosa. Karena, yang wajib atas seseorang yang menjadi wali atas 
se lainnya adalah membatasi sesuatu dengan yang paling rendah dari 


48 Diriwayatkan oleh Muslim (1024) (81) 
49 Diriwayatkan oleh Muslim (1024) (30) 
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perkara yang dimaksud. lain halnya dengan orang yang bersedekah 
dari hartanya sendiri. Sebab, jika ia memberikan lebih akan dikatakan 
kepadanya, "Jangan kamu lebihkan.” Akan tetapi ia tidak sama dengan 
orang yang mengelola harta orang lain. 


apakah 





NK A1 Jp AG 
BAY EA SEL SAS Yi abal 2 6 


ar na 


YA SY SLS Ora 
Ula Ju Gt bs 4 
Bab Firman Allah Ta'ata, 

“Maka barangsiapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan (adanya pahala) yang terbaik 
(surga), maka akan Kami mudahkan baginya jalan menuju 

kemudahan (kebahagiaan). 

Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak 
perlu pertolongan Allah), serta mendustakan (pahala) yang 
terbaik, maka akan Kami mudahkan baginya jalan menuju 

kesukaran (kesengsaraan).” (GS. Al-Lail: 5- 10) 

Ya Allah, berikanlah ganti kepada orang yang menyedekahkan 

hartanya! 


A33 

Ja PA Gen ah SP IA 
AA OSN ag Aa Tg 3 je JG giaa adi 
asi HA AYI Ia jala Ga dasi HA Wae Jis 
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JR GP Ol Gp yel di JG Jelas CIK AN 


1442. Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Saudaraku telah 
memberitahukan kepadaku, dari Sulaiman, dari Mu'awiyah bin Abu 
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Muzarrid, dari Abu Al-Hubab dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak satu 
haripun para hamba memasuki waktu paginya kecuali dua Malaikat 
turun, lalu salah satunya berdoa, “Ya Allah, berikanlah ganti kepada 
orang yang menyedekahkan hartanya!” Yang satunya lagi berdoa, "Ya 
Allah, berikanlah kebinasaan kepada orang yang menahan hartanya!" 


Syarah Hadits 
Firman Allah Ta'ala, 


Lesi Pb pa Pa “ta £ a . Ga 
VE SS OB ka 
“Maka barangsiapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa. Dan 
membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (surga).” (OS. Al-Lail: 5-6), ayat 
ini menyebutkan tiga sifat. 


DEA 
“Maka akan Kami mudahkan baginya jalan menuju kemudahan (kebahagia- 
an). (OS. Al-Lail: 7). Ketika seseorang dimudahkan untuk suatu kemu- 
dahan, maka mudah baginya segala ibadah, sedekah dan amal lainnya 
untuk mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla. 
Dan sebaliknya, 


OS BLS O EL EL, 
“Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu per- 
tolongan Allah), serta mendustakan (pahala) yang terbaik, maka akan Kami 
mudahkan baginya jalan menuju kesukaran (kesengsaraan).” (OS. Al-Lail: 
8-10). Dipersulit atasnya untuk mengerjakan kebaikan -kita berlin- 
dung kepada Allah darinya-, dan dipersulit atasnya untuk bersedekah. 
Allah Azza wa Jalla berfirman, 


Span NP ab 
OP BAY AG 


“Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila dia telah binasa.” (OS. Al- 
Lail: 11). 


Yakni jika ia kikir dengan hartanya padahal hartanya banyak, ma- 
ka hartanya tersebut tidak dapat menyelamatkannya jika ia binasa. 


50 Diriwayatkan oleh Muslim (1010) (57) 
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Hadits yang dicantumkan oleh penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah 
di atas mengandung dalil penetapan adanya para Malaikat, dan me- 
reka bisa bergerak, naik serta turun. Dalam AlJur'an Allah Ta ala me- 
nyebutkan tentang mereka (para Malikat), pe ai ".. Yang mempu- 
nyai sayap...” (OS. Fathir: 1). Maka sesatlah siapa saja yang mengatakan 
bahwa Malaikat merupakan suatu ungkapan dari kekuatan baik atau 
kekuatan jahat. Mereka menyebut setan sebagai kekuatan jahat, dan 
mereka menyebut para Malaikat sebagai kekuatan baik. Dan mereka 
tidak menetapkan keberadaannya. 

Tidak diragukan lagi bahwa siapa saja yang berpendapat demi- 
kian berada dalam bahaya besar. Kalaulah seseorang tidak mengemu- 
kakan alasan dengan mengatakan, “Ini hanyalah sebatas penafsiran 
yang tersesat jalan.” Niscaya ia telah divonis kafir. 

Jika ada yang berkata, “Apakah doa yang dipanjatkan oleh kedua 
Malaikat ini dikabulkan atau tidak?” 

Jawabnya, zhahir hadits menunjukkan bahwa doa mereka dika- 
bulkan. Karena Allah Ta'ala tidak memerintahkan kedua Malaikat ter- 
sebut untuk memanjatkan doa iri kecuali karena doa tersebut akan di- 
kabulkan. 

Apabila ada yang menyebutkan, “Namun kita mendapati sebagian 
orang yang menyedekahkan harta mereka, namun tidak memperoleh 
gantinya?” 

Maka kami katakan, gantinya tidaklah harus berupa harta. Ke- 
berkahan dalam harta yang masih ada, ketenangan jiwa, memiliki si- 
fat gana'ah terhadap harta meskipun sedikit, semuanya ini termasuk 
bentuk penggantian terhadap hartanya. 
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Bab Perumpamaan Antara Orang yang Bersedekah dengan 


Orang yang Bakhil 
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1443. Musa telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberita- 
hukan kepada kami, Ibnu Thawus telah memberitahukan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan antara orang 
yang bakhil dengan orang yang bersedekah adalah seperti dua orang 
lelaki yang mengenakan jubah dari besi.” 
Abu Al-Yaman juga telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, ia mende- 
ngar Abu Hurairah Radhiyallaku Anhu, ia mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Perumpamaan antara orang yang 
bakhil dengan orang yang bersedekah adalah seperti dua orang lelaki 
yang mengenakan jubah terbuat dari besi, mulai dari bagian dadanya 
sampai tenggorokannya. Adapun orang yang bersedekah, tidaklah 1a 
bersedekah melainkan jubahnya menutupi sepanjang kulitnya dengan 
sempurna hingga tertutupi jari-jemarinya dan menghapus bekas ja- 
lannya. Adapun orang yang bakhil, maka tidaklah ia ingin menyede- 
kahkan sesuatu melainkan setiap bagian jubahnya lengket di tempat- 
nya. Ia berusaha melonggarkan jubahnya tersebut, namun tetap tidak 
bisa longgar." 
Dimutaba'ah oleh Al-Hasan bin Muslim dari Thawus dengan lafazh: $ 
Fa? 
Hanzhalah meriwayatkan dari Thawus dengan lafazh: 055.58 
Al-Laits berkata, “Telah memberitahukan kepadaku Ja'far dari Ibnu 
Hurmuz, ia berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu An- 
hu, ia berkata, “Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 0E-5 
(Hadits 1443- juga tercantum pada hadits nomor: 1444, 2917, 5299, 


dan 5797) 
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dalam Al-Libas (5797) melalui jalur Abu Amir Al-lgdi. Taghlig At-Ta'lig (UI/ 12) 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Fath (III/ 305). Dan diriwayatkan oleh Al-Isma'ili secara 
maushul dari jalur Ishag Al-Azrag dari Hanzhalah. Fathul Bari (I/ 307) 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara muw'allag dengan shighat jam sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Fath (III/ 305). Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (III/ 307), 
“Sampai sekarang aku tidak menemukan riwayat Al-Laits diriwayatkan secara 
maushul. Dan aku melihatnya diriwayatkan darinya dengan sanad lainnya yang 
dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dari jalur sanad Isa bin Hammad dari Al-Laits, dari 
Ibnu Ajlan dari Abu Az-Zinad dengan sanadnya.” 





70 
Syarah Hadits 


Perumpamaan seperti ini jelas maksudnya. Orang yang derma- 
wan, yang memberikan sedekah maka jubahnya semakin lapang dan 
menutupi seluruh badannya. Karena tatkala ia bersedekah, Ailah 
memberinya ganti dan menambahkan karunia-Nya. 

Sedangkan orang yang bakhil maka jubahnya semakin ketat me- 
nutupinya dan mengerut hingga keadaannya seakan-akan tidak me- 
miliki harta lagi. 


kuta 


25 
IS SA 37031 SN BA “Nu 
LA Una KL wa aa Nya ba “ SE 


5 . ai Ae Ag Sa 2 an5 A rd “18 (ar ka pr Bana 


Gr 213 as ! Ega Aa aa 
Bab Zakat Usaha dan dagangan Berdasarkan Firman Allah 
Ta'ala, 

“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkantah sebagian dari 
hasit usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang 
buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan) 
terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Altah Mahakaya, Maha 
Terpuji.” (OS. Al-Bagarah: 267) 





3 


Pada bab ini, penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah mengisyaratkan 
kepada zakat harta namun tidak menyebutkan sebuah hadits pun ten- 
tangnya. Karena tidak didapati hadits menurut syarat kitab Shahih-nya 
tentang kewajiban zakat harta. Namun, tidak diragukan lagi bahwa 
hukum zakat harta adalah wajib. Karena masuk dalam keumuman 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Mu'adz, 


33 AA ve IP S3 32 HS LA Si ol HA 
#3 Tg 

HI 

“Beritahukanlah kepada mereka bahwasanya Allah mewajibkan atas mereka 
zakat dari harta mereka, yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka 
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lalu diberikan kepada orang-orang miskin di antara mereka.” 
Juga berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


BA da Yo 3 ba SE al 

“Seorang muslim tidak berkewajiban membayar zakat pada hamba dan ku- 
danya. 

Yang mengherankan, hadits ini dijadikan sebagai dalil oleh ulama 


yang tidak berpendapat wajibnya zakat harta, dan oleh ulama yang 
berpendapat wajibnya zakat harta. 


Yang paling mendekati dalil adalah ulama yang berpendapat bah- 
wa hadits di atas merupakan dalil wajibnya zakat harta. Berdasarkan 
ucapan Nabi, “Pada hambanya,” yaitu hambanya yang ia khususkan 
untuk dirinya sendiri. Dan "Pada kudanya,” yakni kudanya yang ia 
khususkan untuk dirinya sendiri. Adapun harta perdagangan, maka 
adakalanya seseorang itu mempunyai beberapa orang budak untuk 
diperdagangkan, dan ia tidak mengkhususkan mereka untuk dirinya. 
Namun tujuannya adalah mengambil keuntungan dari mereka. Yakni, 
ia membeli seorang budak di pagi hari dan menjualnya di sore hari. 
Karena hal itu memberinya keuntungan. Demikian juga halnya dengan 
kuda. Andaikata tidak ada zakat pada hamba dan kuda secara mutlak, 
niscaya ia tidak boleh menyandarkannya kepada dirinya, yakni diri 
pemiliknya, dan berkata, “Pada hambanya.” Beliau pasti mengatakan, 
“Seorang muslim tidak berkewajiban membayar zakat pada hamba dan 
kuda.” 


Dengan demikian hadits ini merupakan dalil wajibnya zakat har- 
ta, sebab pemiliknya tidak menginginkannya untuk dirinya sendiri, 
melainkan hendak memperdagangkannya. 


Mob ap 


55 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
56 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1463, 1464) dan Muslim (982) (3) 








Bab » Setiap Muslim Wajib Bersedekah, Barangsiapa Tidak 


Mendapati Sesuatu Untuk Disedekahkan Maka Hendaklah Ia 
Melakukan Kebaikan! 


Ep Ada Ona Cs Si Hah GAS. (110 


da JP JP don dat da Ba ia 


Aan FA La JAN AR KI San 
J6 Sy SI Inah JB Si SO YE 31253 


pn ad Dad ja Jas 


M3 


- - 


1445. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu Burdah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Setiap muslim wajib ber- 
sedekah.” Para sahabat bertanya, “Wahai Nabiyullah, bagaimana de- 
ngan orang yang tidak mendapati sesuatu untuk disedekahkan? Beliau 
menjawab, “Ia beramal dengan tangannya, lalu memberikan manfaat 
kepada dirinya sendiri dan bersedekah.” Mereka kembali bertanya, "Ji- 
ka tidak bisa?” “Menolong orang yang membutuhkan lagi mengalami 
kesulitan.” Jawab beliau. “Jika tidak bisa?” tanya mereka lagi. Beliau 
berkata, “Maka hendaklah ia mengerjakan kebaikan dan menahan diri 
dari berbuat keburukan! Karena sesungguhnya hal itu merupakan se- 
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dekah untuknya.” 
(Hadits 1445- juga tercantum pada hadits nomor: 6022). 


ipa 





57 Diriwayatkan oleh Muslim (1008) (55) 








IL das Ian HA) BEE ga dl 3 ag 
Bab Seberapa Kadar Zakat dan Sedekah yang Diberikan, dan 
Orang yang Memberikan Kambing 


3 slisl AS IE A3 II BIL ig Ki EKA N 
Aa dd Bgn ah aa ta 
ba GE AI ng KE Il Ely Ia GAY G3 Kei 
CL YY C3 G: AB Ske ay daka Ja 22 IE 
da Sih Hae NO dn dab pa 4 Ela 


1446. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Abu Syihab 
telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid Al-Hadzdza, dari 
Hafshah binti Sirin, dari Ummu Athiyyah Radhiyallahu Anha, ia ber- 
kata, “Seseorang diutus untuk mengantarkan daging kambing kepada 
Nusaibah Al-Anshariyah. Lalu ia mengirimkan sebagiannya kepada 
Aisyah Radhiyallahu Anha. Tidak berapa lama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam datang dan bertanya, “Apakah kamu mempunyai sesuatu 
(untuk dimakan)?” Aku (Aisyah) menjawab, "Tidak ada, selain daging 
kambing yang dikirimkan oleh Nusaibah.” Beliau berkata, “Berikanlah 
kepadaku! Karena sesungguhnya ia telah sampai ke tempatnya diha- 
laikan.'” 


(Hadits 1446- tercantum juga pada hadits nomor: 1494 dan 2579). 


58 Diriwayatkan oleh Muslim (1076) (174) 
75 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, Lelo CAK 8 “Sesungguhnya ia telah sampai ke tempat- 
nya yang dihalaikan.” Zhahirnya, ucapan beliau ini bermakna bahwa 
kambing tersebut telah sah, sedangkan sebelumnya dimiliki oleh Nu- 
saibah, kemudian berubah menjadi hadiah kepada Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. Kisah ini selaras dengan kisah Barirah. 


Al-Hafizh berkata, “Perkataannya, 5:5 P3 as 1 “Apakah kalian me- 
miliki sesuatu?” yaitu makanan. 


Dan perkataannya, 1223 “Nusaibah”, ia adalah nama dari Ummu 
Athiyyah. 

Perkataannya, £:4 AA 1 G “Dari daging kambing yang kamu 
kirimkan.” Dengan huruf ta" berharakat fathah, maksudnya yang kamu 


Perkataannya, Ul LS “Telah sampai pada tempatnya yang dihalal- 
kan.” Artinya, ketika Nusaibah memberikannya sebagai hadiah kare- 
na ia benar-benar memilikinya, maka daging kambing tersebut ber- 
alih dari hukum sedekah menjadi hadiah. Dan hadiah dihalalkan bagi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Berbeda halnya dengan sede- 
kah, sebagaimana akan disebutkan pembahasannya pada bab Hibah. 

Ini merupakan pernyataan Ibnu Baththal setelah ia menetapkan 
lx: yakni dengan huruf ha" berharakat fathah. Sebagian yang lain 
meng-kasrah-kannya. Asal katanya adalah Al-Hulul. Maknanya ialah 
telah sampai pada tempatnya. Akan tetapi yang pertama (mem-fathah- 
nya) yang paling benar. Dan ini yang dicantumkan oleh Al-Bukhari 
pada judul bab. Kisah yang terdapat dalam hadits ini sama seperti ki- 
sah Barirah, sebagaimana akan dijelaskan lebih lanjut pada kitab Hi- 
bah.” Demikian penjelasan Ibnu Hajar Rahimahullah. 

Al-Aini Rahimahullah berkata, “Perkataannya, Ws EA 355 “Maka 
sesungguhnya ia telah sampai pada tempatnya yang dihalalkan.” Yaitu tem- 
pat yang halal dan tetap. Maksudnya adalah telah tercapai maksud 
untuk mendapatkan pahala sedekah. Kemudian daging kambing itu 
menjadi milik orang yang dituju. 

— Ibnu AlJauzi berkata, “Ini seperti ucapan Nabi Shallallahu Alaih: wa 
Sallam tentang Barirah, “Daging itu merupakan sedekah atasnya dan 


59 Fath Al-Bari (III/ 356-357) 
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hadiah bagi kami.”? Demikian perkataan Al-Aini. 

Hal itu karena tidak halal bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk menerima sedekah sunnah dari tidak pula zakat. Namun hadiah 
halal bagi beliau. Adapun keluarga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka zakat tidak halal bagi mereka sedangkan sedekah halal bagi 
mereka, menurut pendapat yang rajih. 

Ada yang mengatakan bahwa sedekah juga tidak halal bagi me- 
reka. Itu disebabkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih mulia dan 
agung dari menerima sedekah yang diberikan manusia. Adapun pem- 
berian hadiah, tujuannya yaitu untuk memuliakan dan menunjukkan 
kasih sayang. Selain itu, orang yang bersedekah merasa dirinya lebih 
tinggi dari orang yang menerima sedekahnya. Adapun orang yang 
diberi hadiah adalah sebaliknya. 

Sedangkan sebab tidak dihalalkannya zakat bagi mereka adalah 
karena zakat merupakan bagian yang kotor dari mausia, sebagaimana 
yang diterangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


stabok 


60 Limdah Al-ari (VIM/ 313) 
61 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 





Bo IS P6 
Bab Zakat Perak 


PA Pipi LUNA ia 


Ide au Inah op 
3 AS Bia pap Ie Gis GI 3 AAA Es 


Ag» 


BB ng aa PA aa GA 


1447. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ja berkata Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Yahya Al-Mazini, 
dari ayahnya berkata, “Aku mendengar Abu Sa'id Al-Khudri berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Unta yang ku- 
rang dari lima ekor tidak ada zakatnya. Kurang dari lima awag tidak ada 
zakatnya. Dan kurang dari lima wasag tidak ada zakatnya." 
Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahab telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id te- 
lah memberitahukan kepadaku, Amr telah mengabarkan kepadaku dan 
ia mendengar dari ayahnya, dari Sa'id Radhiyallahu Anhu, katanya, 
“Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal 
tersebut." 


62 Diriwayatkan oleh Muslim (979) (1) 
i 78 
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Syarah Hadits 


Kata 8, #ladalah perak, baik yang dijadikan sebagai mata uang atau 
tidak dijadikan mata uang. Ada yang berpendapat bahwa ia adalah 
perak yang dijadikan mata uang. Namun yang benar adalah pendapat 
yang pertama (baik dijadikan mata uang atau tidak). Pengertian Al- 
Madhwubah yaitu yang dijadikan sebagai Dirham, yakni mata uang. Dan 
yang benar adalah pendapat pertama di atas, bahwa yang dimaksud 
dengan Al-Warig adalah perak baik yang dijadikan sebagai mata uang 
maupun tidak. 

Perkataannya, SIf mis D3 Ls ka "Kurang dari lima awag tidak ada 
zakat," oi 

Jika ada yang berkata, “Mengapa beliau mengatakan lima awag? 
Apakah Dirham bisa ditimbang?” 

Maka dijawab: pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
penggunaan Dirham ada dua sisi. Terkadang untuk timbangan dan 
terkadang untuk bilangan. Adapun timbangan, sebagaimana dalam 
hadits ini, “Kurang dari lima wasag tidak ada zakat.” 

Sedang bilangan, ada pada hadits Abu Bakar Radhiyallahu Anhu 
yang panjang dan terkenal, 


Pp ag pa 3 A £ y - BP #. 2 ” - Na &..# 
GE Ul) Oka YES H Ob BAL Aa Ul IS 3 UII 33 
@3 #L 5 Y 52 Les 


“Mengenai perak, setiap seratus Dirhamnya ada zakat. Jika yang ada hanya 
seratus sembilan puluh, maka tidak ada zakatnya, kecuali si pemiliknya meng- 
hendaki."8 

Di sini beliau menetapkan bilangan sebagai acuan. Dengan demi- 
kian ketika itu orang-orang mempergunakan uang dari perak untuk 
dua sisi. Yakni untuk timbangan dan untuk bilangan. Kemudian sete- 
lah mengalarni perkembangan, penggunaannya hanya untuk bilangan 
saja. Sedangkan Dirham dijadikan sebagai satu timbangan yang tidak 
berbeda. 


63 Takhrij haditsnya akan disebutkan nanti Insya Allah. 
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Bab Harta Benda yang Dizakatkan 
Thawus berkata, “Mu'adz Radhiyallahu Anhu berkata kepada 
penduduk Yaman, “Berikanlah kepadaku harta benda, pakaian, 
gamis, atau baju untuk dizakatkan sebagai ganti dari gandum 
dan biji-bijian! Itu lebih ringan atas kalian dan lebih baik untuk 
para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di Madinah."“ 


Aa 


d 21214 


64 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazm, sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Fatk (HI/ 311). Al-Hafizh Rahimahullah berkata, “Hadits yang 
diriwayatkan secara mu'allag iri sanadnya shahih sampai ke Thawus. Akan tetapi 
Thawus tidak mendengarnya langsung dari Mu'adz sehingga statusnya mungathi". 
Oleh sebab itu jangan terkecoh dengan pernyataan yang menyebutkan, “Al-Bu- 
khari menyebutkannya dengan ta'lig jazmm, maka menurutnya itu shahih.” Karena 
hal itu tidak memberikan faidah apa-apa selain shahih kepada yang diriwayatkan 
secara mu'allag. Adapun sanad-sanad lainnya maka tidaklah demikian. Hanya 
saja pencantuman hadits ini oleh beliau sebagai dalil, ini menunjukkan kekuatan 
sanadnya menurut beliau. Sepertinya hadits-hadits yang disebutkan beliau rne- 
nguatkan hadits ini.” 
Dan telah diriwayatkan kepada kami atsar Thawus yang disebutkan dalam ki- 
tab Al-Khiraj karya Yahya bin Adam dari riwayat Ibnu Uyainah, dari Ibrahim bin 
Maisarah. Sedangkan Arar bin Dinar memisahkan keduanya. Kedua-duanya dari 
Thawus.” Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Hajar. 
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Nabi Shaltailahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Adapun Khalid, 
maka ia telah mewakafkan beberapa baju zirahnya dan 
perlengkapan perangnya di jalan Allah.” 

Nabi Shallaitahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bersedekahlah 
kalian (wahai kaum wanita) meskipun dari perhiasan kalian?” 
Beliau tidak mengecualikan sedekah wajib dari sedekah 
lainnya. Maka mulailah seorang wanita memberikan anting- 
antingnya dan kalungnya. Beliau juga tidak mengkhususkan 
emas dan perak dari harta benda. 


Tujuan Al-Bukhari Rahimahullah membuat judul bab ini adalah un- 
tuk menyebutkan apakah boleh mengeluarkan zakat dari harta benda 
sebagai ganti dari apa yang telah ditetapkan oleh nash. Sebagai con- 
toh: jika yang diwajibkan adalah kambing, apakah boleh mengeluarkan 
zakat berupa pakaian, makanan atau sejenisnya sebagai gantinya? 

Jawabnya: para ulama berbeda pendapat dalam persoalan ini. 
Sebagian mereka berpendapat bahwa wajib mengeluarkan zakat se- 
tiap harta darinya, yakni dari jenisnya. Oleh sebab itu, seseorang ha- 
rus membayar gandum untuk zakat gandum, membayar kambing un- 
tuk zakat kambing, membayar unta untuk zakat unta dan demikian 
seterusnya. 

Sebagiannya lagi berpendapat boleh membayarkan nilai (harga) 
jika itu lebih memberikan manfaat untuk para fakir miskin dan lebih 
mudah bagi pemilik harta. Dan pendapat inilah yang rajih. Boleh mem- 
bayarkan harga apabila itu lebih bermanfaat untuk fakir miskin dan 
lebih mudah bagi orang yang kaya.” : 


mc aa 
Silahkan melihat Fath Al-Bari (TII/ 312) dan Taghlig At-Ta'lig (lIT/ 12-13) 

65 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu allag dengan shighat jazm 
sebagaimana disebutkan dalam Al-F ath (MI 311). Namun beliau meriwayatkannya 
lengkap dengan sanadnya beberapa bab selanjutnya dari hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu pada nomor hadits (1464). Silahkan melihat Taghiig At-Ta'lig 
(TIP 13-14) : 

66 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu'ailag dengan shighat jazm 
sebagaimana disebutkan dalam Al-Fath (III/ 312). Namun beliau meriwayatkan- 
nya lengkap dengan sanadnya pada Al-Idain dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anku pada nomor (964), dan diriwayatkannya juga lengkap dengan sanadnya pa- 
da Az-Zakat pada nomor (1462) dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu. Silahkan melihat 
Taghlig At-Ta'lig (1117 14) 

67 Silahkan melihat Al-Mughni (IV/ 217- 219), Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (VIT/ 
17-18). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata dalam Al-Ikhtiyarat 
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Jika ada yang berkata, “Mengapa kita tidak bisa mengkiaskan za- 
kat Fitri ke zakat harta dalam membayarkan harta, apabila hal itu lebih 
bermanfaat untuk si miskin?” 


Maka dijawab: sesungguhnya kita tidak boleh mengkiaskannya, 
sebab tidak ada kias dalam semua perkara ibadah. Juga karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyebutkan semua ashnaf zakat8 dan 
harganya juga berbeda. Andaikata yang dijadikan acuan adalah har- 
ganya, niscaya beliau menyebutkan -misalnya-, “Satu sha' dari gan- 
dum atau jenis lain yang senilai dengannya.” Kami juga telah menye- 
butkan dalam kitab kami Majalis Ramadhan sejumlah alasan lainnya 
yang menunjukkan bahwa perkara tersebut tidak bisa dikiaskan.? 

Mu'adz berkata kepada penduduk Yaman, “Berikanlah kepadaku 
harta, pakaian, gamis atau baju untuk zakat sebagai ganti dari gandum dan 


akh 1 1. 


dan lebih baik untuk para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Dan Syaikhul Islam Rahimahullah menjadikan atsar ini sebagai ala- 
san diperbolehkannya membayarkan harga, dan alasan bolehnya men- 
transfer zakat ke lain daerah.” 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan, “Dan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Adapun Khalid, maka ia telah mewakafkan sejumlah 
baju zirahnya dan perlengkapan perangnya di jalan Allah.” Kisahnya, suatu 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus para petugas zakat 
untuk mengambil zakat dari kaum muslimin. Tatkala mereka kem- 
bali menemui beliau, mereka berkata, "Ya Rasulullah, Abdullah bin 
Jamil, Al-Abbas bin Abdil Muththalib dan Khalid bin Al-Walid tidak 
mau membayarkan zakat mereka.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membela yang berhak dibela, mencela yang layak dicela dan 
menanggung orang yang ketiga (Al-Abbas). 

— Mengenai Abdullah bin Jamil Nabi berkata, “Dia bukannya tidak mau 
membayar zakat. Melainkan dahulunya ia adalah orang miskin. Lalu Allah 
membuatnya kaya.” Ucapan beliau ini mengandung celaan, yakni keti- 


(hal. 153), “Dan boleh membayarkan harga pada zakat karena dibutuhkan dan 
mengandung kemaslahatan.” 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1507) dan Muslim (984) (12) dar: hadits Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhu. 
Majalis Syahr Ramadhan (hal. 209- 210). Silahkan melihat juga merujuk kepada kitab 
kami Majmu'ah Rasa'il fi Ash-Shiyam wa At-Tarawih (hal. 185- 192). 
Majmu' Al-Fatawa (XXV / 83). Silahkan melihat juga Ai-ikhtiyarat (hal. 153). 

- Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1468) dan Muslim (983) (11). 
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ka Allah telah membuatnya kaya maka ia harus membayar zakat akan 
tetapi ia tidak membayarkannya. 

Tentang Al-Abbas beliau berkata, “Zakatnya menjadi tanggunganku, 
dan yang semisalnya.” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud perkataan beliau, 
“Zakatnya menjadi tanggunganku dan yang semisalnya.” 


Ada yang mengatakan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menyegerakan darinya pemberian zakat tahun depan dan zakat 
tahun sekarang. Dengan demikian menjadi dua zakat. Artinya beliau 
mengumpulkan darinya selama dua tahun, yakni tahun sekarang dan 
tahun depan. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menjamin zakat pamannya, namun beliau me- 
lipatgandakannya. Sebab, ada kemungkinan pamannya tidak mau 
membayar zakat dikarenakan kedekatannya dengan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam.” 


Padahal sebagaimana diketahui bahwa kedekatan kepada pemim- 
pin tidak lantas berkonsekuensi bahwa orang-orang dekatnya tidak di- 
tuntut untuk melaksanakan kewajiban sebagaimana yang dibebankan 
kepada orang lain. Oleh sebab itulah apabila Umar Radhiyallahu Anhu 
telah melarang masyarakatnya dari sesuatu, maka ia mengumpulkan 
keluarganya dan berkata kepada mereka, “Sesungguhnya saya telah 
melarang ini dan itu. Maka orang-orang akan memandang kalian la- 
yaknya burung memandangi daging. Jika kalian melakukannya, maka 
mereka juga akan melakukannya. Dan jika kalian takut melakukarunya, 
niscaya mereka juga akan takut melakukannya. Sesungguhnya, tidak- 
lah dibawa ke hadapanku seorang lelaki yang melakukan hal ini, ke- 
cuali aku memberikan hukuman yang berlipat ganda kepadanya.” 

Semoga Allah meridhainya. Jika Anda membandingkannya de- 
ngan kondisi umat manusia masa kini -kecuali orang yang dirahmati 
Rabbi-, maka Anda akan mendapati ketika salah seorang kerabat ha- 
kim yang melakukan kesalahan dibawa ke hadapan mereka: mereka 
membebaskannya dari hukuman. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam memberikan peringatan keras dalam masalah ini. Beliau 
bersabda, 


72 Silahkan melihat Fath Al-Bari (IN/ 333- 334) 
73 Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf beliau (XI/ 343) dan Ibnu 
Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (VI/ 199) 
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SS Hd da3 G3 13 
“Sesungguhnya yang membinasakan umat-umat sebelum kalian adalah, apa- 
bila orang lemah di antara mereka mencuri maka mereka tegakkan hukuman 
kepadanya. Namun jika yang mencuri adalah orang yang terpandang di ka- 
langan mereka, maka mereka melepaskannya 

Ucapan beliau ini semakna dengan ucapannya, “Ja menjadi tang- 
gunganku dan yang semisalnya.” Dan ini lebih tepat dari pendapat yang 
mengatakan bahwa menyegerakan pemberian zakat. 

Adapun Khalid bin Al-Walid Radhiyallahu Anhu maka beliau mem- 
belanya dan berkata, “Adapun Khalid maka sesungguhnya kalian menzhali- 
mi Khalid.” Coba perhatikan benar-benar pernyataan beliau ini! Beliau 
tidak mengatakan, “Sesungguhnya kalian menzhaliminya.” Tetapi beliau 
menyebutkan langsung namanya, bukan kata gantinya, sebagai pu- 
jian terhadap namanya. Beliau mengatakan, “Sesungguhnya ia menahan 
semua baju zirahnya dan perlengkapan perangnya di jalan Allah.” 


Zhahir pernyataan Al-Bukhari Rahimakullah pada judul bab meng- 
indikasikan bahwa baju zirah dan perlengkapan perang termasuk ben- 
da yang dikeluarkan zakatnya, Seolah-olah Khalid membeli dengan 
zakat beberapa baju zirah (rompi perang) dan perlengkapan perang ser- 

ta menjadikannya di jalan Allah. 

Namun hadits di atas memiliki makna lain. Yaitu Khalid Radhryal- 
lahu Anhu telah mewakafkan semua baju perang dan perlengkapan pe- 
rangnya di jalan Allah. Dan tidak mungkin orang yang mendermakan 
hartanya tidak mau melaksanakan kewajibannya. Inilah pendapat yang 
kuat, sedangkan pendapat yang disebutkan Al-Bukhari pada judul bab 
masih mengandung kemungkinan lain. 

Kemudian Al-Bukhari mengambil dalil lain sebagai hujjah. Yaitu 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bersedekahlah kalian meskipun 
dari perhiasan kalian!” Al-Bukhari menyatakan, “Dan beliau tidak menge- 
cualikan sedekah yang wajib.” Karena kata sedekah dapat dipakai un- 
tuk sedekah wajib dan sedekah sunnah. Di antara penggunaannya un- 
tuk makna sedekah wajib adalah firman Allah Ta'ala, 


74 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6788) dan Muslim (1688) (8). 
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amnil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf)... (OS. At-Taubah: 60). Ini- 
lah yang dimaksud dengan zakat. 

Namun dapat dikatakan bahwa kondisi zhahirnya menunjukkan 
bahwa beliau memerintahkan mereka dengan sedekah sunnah. Karena 
beliau bersabda, 


. OP et ” 
JS JET AT S5 eh 
“Karena sesungguhnya aku melihat kalian merupakan penghuni neraka yang 
paling banyak, "5 Pada hadits ini beliau tidak menjelaskan bahwa sebab 
mereka masuk ke dalam neraka adalah karena tidak mau membayar 
zakat, melainkan karena perkara yang lainnya. Dengan demikian zha- 
hir redaksi hadits dan kondisinya menunjukkan bahwa yang dimak- 
sud dengan sedekah dalam hadits ini adalah sedekah sunnah. 
Kemudian Al-Bukhari menyebutkan, “Dan beliau tidak mengkhu- 
suskan emas dan perak dari harta benda.” Yakni Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak mengatakan, “Janganlah kamu mengeluarkan zakat 
kecuali dari anting-anting dan sejenisnya tanpa yang lainnya, seperti 
makanan dan sebagainya. Dan sebelumnya telah kita sebutkan bahwa 
pendapat yang rajih ialah boleh mengeluarkan (membayarkan) zakat 
dengan harga. Dengan syarat cara tersebut memberikan maslahat ke- 
pada si miskin dan mempermudah si pemilik harta. 


Aa Aan JASA NGAS ANA 
Dhan tan 2 jab Jap 
SAAAN 433 4: CJ GP OA Ob inn le eh 


BP PARA Eh SNP KB p JA Kao dajis 


75 Takluij hadits telah disebutkan sebelurnnya. 
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1448. Muhammad bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Ayahku telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Tsumamah 
telah memberitahukan kepadaku, ia mengatakan bahwa Anas Radhiyal- 
lahu Anhu telah memberitahukan kepadanya, bahwasanya Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu mengirimkan surat kepadanya tentang perkara 
yang diperintahkan Allah kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Barangsiapa sedekahnya (zakatnya) telah mencapai bintu Ma- 
khadh sedangkan ia tidak memilikinya dan yang dimilikinya adalah 
bintu Labun maka itu diterima darinya. Petugas yang mengambil zakat 
memberinya 20 Dirham atau dua ekor kambing. Jika ia tidak memiliki 
bintu Makhadh yang diwajibkan, sedangkan yang dimilikinya adalah 
bintu Labun maka ia diterima darinya. Dan dengan adanya ibnu La- 
bun tersebut, ia tidak diharuskan membayarkan yang lainnya.” 
(Hadits 1448- tercantum juga pada hadits nomor: 1450, 1451, 1453, 
1454, 1455, 2487, 3106, 5878, dan 6955) 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan 
judul bab adalah perkataan perawi “Dua puluh Dirham atau dua ekor 
kambing.” Karena Dirham merupakan harga bila dibandingkan dengan 
kambing. 

Perkataannya, 

op EL Sila ate En) path S4 Eh LA OP 
"Barangsiapa zakatnya telah sampai pada bintu Makhadh, sedangkan 1a tidak 
memilikinya dan yang ada adalah bintu Labun." 

Bintu Labun merupakan unta yang usianya paling tinggi. Karena 
Bintu Makhadh adalah unta yang usianya telah mencapai satu tahun 
sempurna. Dan Bintu Makhadh inilah yang dikandung induknya se- 
telah Bintu Labun. Bintu Labun sendiri adalah unta (betina) yang usia- 
nya telah mencapai dua tahun sempurna. Hal itu disebabkan induknya 
telah melahirkan dan telah memiliki susu. 


Dia berkata, 


2... “2 # 2 AO 31 0ds 78 2 32 Pa 
JAE Kaho Sayo dah alan) Aa Jd Lab 


Hi 
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“Maka ia diterima darinya, dan petugas yang mengambil zakat memberinya 20 
Dirham atau dua ekor kambing." 

Karena ia telah mengambil unta yang usianya paling tinggi. Dan itu 
mengharuskan Al-Mushaddig —yaitu petugas yang diutus oleh negara- 
untuk memberinya dua puluh Dirham atau dua ekor kambing. 

Kata $ “atau” di sini memberikan faidah pilihan. Dan menurut 
zhahir hadits di atas, yang diberi pilihan adalah pihak yang memba- 
yar. Maka seandainya petugas zakat berpendapat ia harus membayar 
dua puluh Dirham, ia membayarnya. Dan kalau menurutnya ia mem- 
bayar dengan dua ekor kambing, maka ia membayarkannya. Dan da- 
pat dipastikan bahwa ia akan menjatuhkan pilihannya pada yang lebih 
mudah. Karena, dalam kondisi ini, bisa saja ia tidak memiliki dua pu- 
luh Dirham, namun yang dimilikinya adalah kambing. Dan bisa pula 
harga kambing murah sehingga ia membayar dengan kambing sebagai 
ganti dari uang dua puluh Dirham. 

Perkataannya, 


TA Po d 13 Ga IE PA EL Sila GS Oh 
Fa 3 Fat 
TP dna Per 
“Apabila ia tidak mempunyai bintu makhadh yang diwajibkan, sedangkan yang 


ia miliki adalah ibnu labun, maka itu diterima darinya. Dan dengan adanya ib- 
nu Labun tersebut, ia tidak diharuskan membayarkan yang lainnya.” 


Bintu Makhadh adalah unta betina, sedangkan harga unta betina 
lebih mahal dari unta jantan. Sementara itu, Ibnu Labun adalah unta 
jantan. Maka harganya lebih murah daripada unta betina. Akan tetapi 
bisa jadi lebih mahal jika umurnya bertambah. 

Ju bg sdg e ga 5 Jet BL KE Gt. 1414 

SEA Io M dy 5 kait ea Mg are In Jb 
525 GAUE AN maa El uli BA Is JS d3 
An Ta ea pil han ON ga A5 Gaae 23 3 Hb JL 

as sil ALA Eh 
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1449. Mu'ammal telah memberitahukan kepada kami, Isma'il telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Atha'" bin Abu Rabah, ia berkata, 
“Ibnu Abbas berkata, “Aku menyaksikan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengerjakan shalat (led) sebelum khutbah. Lalu beliau meli- 
hat bahwasanya beliau belum memperdengarkan (khutbahnya) kepada 
kaum wanita. Lantas beliau pun mendatangi mereka dengan ditemani 
oleh Bilal dalam keadaan membentangkan pakaiannya. Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan nasehat kepada mereka dan 
memerintahkan mereka untuk bersedekah. Maka mulailah salah se- 
orang wanita di antara mereka melemparkan.” Ayyub menceritakan 
hal ini sembari mengarahkan tangannya ke telinganya dan lehernya.” 
(Yakni melemparkan anting-anting dan kalung). 





Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terkandung dalil bahwasanya jama'ah kaum 
wanita jauh dari jama'ah kaum pria. Mereka tidak bisa mendengar 
suara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sepenuhnya. Oleh sebab itu, 
beliau turun dari mimbarnya lantas berjalan menuju jama'ah kaum 
wanita, karena tempat shalatnya jauh. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan kaum wanita agar keluar.” Dan tidak ada shalat 
yang seorang wanita diwajibkan untuk menghadirinya kecuali shalat 
led. Adapun shalat-shalat lainnya maka hukum menghadirinya adalah 
diperbolehkan. 


Dalam masalah ini ada beberapa contoh, sebagai contohnya adalah 
suatu ketika kaum wanita datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Mereka berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya kaum pria 
telah merebut engkau dari kami.” Atau ucapan yang senada dengan 
itu. “Oleh sebab itu, tentukaniah satu hari untuk kami agar engkau 
bisa datang dan memberikan nasehat kepada kami! Maka beliau pun 
menentukan harinya untuk datang kepada mereka.” 


Beliau tidak mengatakan, “Hadirlah kamu sekalian bersama 
kaum pria!” Meskipun kaum wanita boleh hadir bersama kaum pria 
untuk mendengarkan nasehat dan mengikuti pelajaran. Namun beliau 
melakukan yang demikian adalah untuk menjauhkan kaum wanita dari 
kaum pria. 





76 Diriwayatkan oleh Muslim (884) (1 3) 
77 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya, 
78 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 





sena 3g oh Y5 SAR Ih HI PG 
KAA GAN GP MR jab PP ot ui KA 
Aa gas 
Bab Tidak Boleh Menggabungkan yang Terpisah, dan Tidak 
Boleh Memisahkan yang Tergabung 


Dan disebutkan dari Salim, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam perkataan yang serupa.'” 


Aa Je Pia Io SAN Aa 2 IP LSI BALA 00 


sa a 5 


te Io KAN in tb yan dad 


SAS 5 Ha KAL Kaget Ta Ip 23 NS 
: BIAN GAS na Gg Ih Y3 





79 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat tamridh, sebagaima- 
na disebutkan dalam Al-Faih IN/ 314). 
Al-Hafizh berkata, “Ini merupakan penggalan dari sebuah hadits yang diriwa- 
yatkan oleh Abu Dawud, Ahmad, At-Tirmidzi, Al-Hakim dan yang lainnya dari 
jalur sanad Sufyan bin Husain dari Az-Zukwi secara maushul. Namun, pada Az- 
Zuhri, Sufyan merupakan seorang perawi yang lernah. Dan ia telah diselisihi oleh 
seorang perawi yang ke-hafizh-annya lebih baik dari perawi Az-Zuhri. Al-Hakim 
meriwayatkannya dari jalur Yunus bin Yazid dari Az-Zuhri. Al-Hakim berkata, 
“Riwayat ini menguatkan riwayat Sufyan bin Husain, sebab ia menyebutkan, 
“Dari Az-Zuhri.” Ia berkata, “Riwayat ini telah dibacakan oleh Salim bin Ab- 
dullah bin Umar kepadaku, lalu aku mermahaminya sebagaimana mestinya.” 
Lalu ia menyebutkan hadits ini dan tidak menyebutkan bahwa Ibru Umar telah 
memberitahukan hadits tersebut kepadanya. Karena cacat inilah Al-Bukhari ti- 
dak menyebuikannya dengan shighat jazm.” Demikian yang dikemukakan oleh 
Al-Hafizh. Fath Al-Bari (IN/ 314) dan At-Taghlig (OIL/ 14-18). 
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1450. Muhammad bin Abdullah Al-Anshari telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Ayahku telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
Tsumamah telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Anas Radhi- 
yallahu Anhu telah memberitahukan kepadanya, bahwa Abu Bakar me- 
ngirim surat kepadanya tentang perkara yang diwajibkan oleh Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Yang seharusnya dipisahkan ti- 
dak boleh digabungkan, dan yang seharusnya digabungkan tidak boleh 
dipisahkan karena merasa takut harus disedekahkan.” 





Syarah Hadits 


Ahlul Ilmi berkata, “Hal ini khusus mengenai binatang ternak. 
Karena sesungguhnya ia tidak memberikan pengaruh pada selain bi- 
natang ternak.” 


Perkataannya, 

BAN GIS matah GG SA V9 Sita 3 CAN 
“Yang seharusnya dipisahkan tidak boleh digabungkan, dan yang seharusnya 
digabungkan tidak boleh dipisahkan karena merasa takut harus disedekahkan 
(dikeluarkan zakatnya).” 

Misalnya: seorang lelaki mempunyai 40 ekor kambing, dan se- 
orangnya lagi memiliki 40 ekor kambing juga. Lantas keduanya setu- 
ju untuk menggabungkan kambing mereka menjadi 80 ekor. Apabiia 
datang orang yang mengeluarkan zakat, ia akan mendapati bahwasa- 
nya kambing itu berjumlah 80 ekor. Maka dalam 80 ekor itu yang di- 
wajibkan hanyalah satu ekor. Padahal sekiranya dipisah, maka yang 
wajib dikeluarkan zakatnya dalam setiap 40 ekor kambing adalah satu 
ekor. Lantas mereka berkata, “Kita menggabungkannya agar zakatnya 
hanya satu ekor saja. Dan masing-masing kami hanya membayar se- 
tengah harganya saja.” Begitu juga halnya jika ada orang ketiga yang 
bergabung bersama mereka, sehingga jumlah kambingnya mencapai 
120 ekor. Sekiranya dipisah, maka jumlah yang wajib dikeluarkan zakat- 
nya adalah tiga ekor. Namun ketika semuanya digabungkan, jumlah 
yang dikeluarkan cuma seekor saja. Dan setiap orang dari mereka ha- 
nya perlu membayar sepertiga harganya saja. Inilah yang dimaksud 
dengan menggabungkan sesuatu yang seharusnya dipisah. 

Adapun perkataannya, 
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BAN 2 KAS (Lam Ig G3 Ng 
“Dan yang seharusnya digabungkan tidak boleh dipisahkan karena merasa ta- 
kut harus disedekahkan (dikeluarkan zakatnya)." 


Misalnya: seorang lelaki memiliki 40 ekor kambing. Jumlah kam- 
bing yang dikeluarkannya sebagai zakat adalah satu ekor. Jika ia me- 
misahkannya, lalu yang separuhnya digembalakan di wilayah Barat 
sedangkan yang separuhnya lagi digembalakan di wilayah Timur, oto- 
matis jumlahnya di masing-masing wilayah adalah 20 ekor. Kalau ha- 
nya 20 ekor maka tidak ada yang dikeluarkan sebagai zakatnya. Itulah 
maksudnya ia memisahkannya agar tidak ada yang dikeluarkan seba- 
gai zakatnya. 

Hadits di atas merupakan dalil yang jelas bahwa segala rekayasa 
untuk menggugurkan sebuah kewajiban diharamkan. Oleh karena itu, 
apabila Allah Ta'ala telah mewajibkan sebuah perkara atas seorang 
muslim, ia tidak boleh melakukan rekayasa untuk menggugurkan sua- 
tu kewajiban. Ini merupakan perbuatan buruk, sekaligus perbuatan cu- 
rang kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala. 

Adapun jika yang digabungkan ataupun dipisahkan bukan bina- 
tang ternak, maka hal ini tidak memberikan faidah apa-apa. Sebagai 
contoh: kalau ada seseorang mempunyai uang dua wasag, sedangkan 
temannya mempunyai uang tiga wasag, dan jika digabungkan jumlah- 
nya menjadi lima wasag: maka siapa pun orangnya tidak mungkin me- 
ngatakan, "Saya gabungkan tiga wasag dan dua wasag ini, sehingga sa- 
ya bisa mengeluarkan zakat.” Sebab, kalaulah memang dirinya ingin 
mengeluarkan zakat, ia bisa bersedekah. Habis perkaranya. 

Oleh sebab itulah, para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat 
apakah pencampuran (penggabungan) pada selain binatang ternak 
memberikan pengaruh terhadap suatu hukum atau tidak? 

Jawabnya: pendapat yang shahih menyebutkan bahwa pengga- 
bungan memberikan pengaruh terhadap harta yang tampak, namun 
tidak terhadap harta yang tidak nampak. Harta yang nampak seperti 
sejumlah orang melakukan kongsi pada sebuah pohon kurma, dan sa- 
ham setiap orangnya tidak mencapai Nishab. Namun bila digabungkan 
dapat mencapai Nishab. 


Dalam kasus ini, pihak yang berpendapat bahwa penggabungan 
dan pemisahan hanya berlaku pada binatang ternak, maka orang- 


92 AL BUKHARI: s 2 
orang tersebut tidak dibebankan membayar zakat pohon kurma tadi. 
Dikarenakan masing-masing bagian mereka belum mencapai Nishab. 
Hanya saja, zhahir kondisi para petugas zakat yang diutus Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam untuk mengambil anting-anting tidak mem- 
pertanyakan apakah anting-anting tersebut milik satu orang atau lebih. 
Juga karena harta yang tampak terkait dengan kebutuhan orang-orang 
fakir, sedangkan perkongsian merupakan perkara yang tersembunyi. 
Terkadang sebuah kebun lebih dikenal sebagai milik si Fulan pada- 
hal ada seratus orang yang mengadakan perkongsian dengannya, dan 
tidak satu perkara pun yang diketahui dari mereka. 


Dengan demikian, yang benar ialah penggabungan memberikan 
pengaruh terhadap harta-harta yang tampak. Jika beberapa orang ber- 
kumpul di sebuah kebun, masing-masing bagian mereka belum men- 
capai Nishab, lalu digabungkan menjadi satu sehingga jumlahnya men- 
capai Nishab, maka zakatnya harus mereka keluarkan. 

Jika ada yang berkata, “Saya mempunyai beberapa orang puteri, 
dan mereka mempunyai perhiasan, apakah saya boleh menggabungkan 
perhiasan mereka dan mengeluarkan zakatnya atau tidak? 


Kami katakan: dalam hal ini ada perinciannya. Jika Anda telah 
menjadikan perhiasan yang dikenakan oleh setiap puteri Anda seba- 
gai milik mereka, maka tidak boleh digabungkan untuk dikeluarkan 
zakatnya. Terkecuali jika bagian salah satu dari mereka telah mencapai 
Nishab yang harus dizakatkan, maka ketika itu dikeluarkan zakatnya. 
Sedangkan jika Anda tidak menjadikannya sebagai milik mereka, tetapi 
merupakan milik Anda, maka silakan menggabungkannya kemudian 
mengeluarkan zakatnya. 
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Pai 


Bab Sesuatu yang Berasal dari Dua Orang yang Bersekutu, Maka 


Keduanya Menarik Kembalf dengan Sama Rata 


Thawus dan Atha' berkata, “Jika kedua orang yang bergabung 


mengetahui harta mereka, maka harta mereka berdua tidak 


boleh digabungkan.”” 


Sufyan berkata, “Zakat tidak wajib sehingga terpenuhi empat 
puluh ekor kambing untuk orang ini, dan empat puluh ekor 


kambing untuk orang ini.”"! 


" 


. 
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Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu'aliag dengan shighat jazm. 
Dan telah diriwayatkan secara maushul oleh Abu “Ubaid Rahimahullah dalam kitab 
Ai-Amwal. Ia berkata, “Telah memberitahukan kepada kami Hajjaj dari Ibnu Jurajj, 
ia berkata, “Telah mengabarkan kepadaku “Arar bin Dinar dari Thawus, ia berka- 
ta, “Jika dua orang yang bergabung mengetahui harta mereka masing-masing, 
maka harta mereka berdua tidak bisa digabungkan untuk dikeluarkan zakatnya.” 
Thawus berkata, “Lantas hal ini aku sampaikan kepada Atha', ia berkata, “Tidak 
ada yang aku lihat kecuali kebenaran.” Taghlig At-Ta'lig (II1/ 19) 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu'allag dengan Shighat jazm. 
Abdurrazzag Rahimahullah berkata dalam Mushannaf-nya (IV/ 21), “Dari Tsauri 
kami katakan, “Dua orang yang bergabung tidak diwajibkan zakat, kecuali ma- 


|. sing-masing memiliki empat puluh ekor kambing.” At-Taghlig (IL 19) 
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1451. Muhammad bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Ayahku telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Tsumamah te- 
lah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Anas telah memberitahu- 
kan kepadanya, bahwasanya Abu Bakar Radhiyallahu Anhu mengirim 
surat kepadanya yang isinya menyebutkan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mewajibkan, “Sesuatu yang berasal dari dua orang yang 
bersekutu, maka keduanya menarik kembali dengan sama rata.” 





Syarah Hadits 


Perkataannya, 45554 U45 olesi “Keduanya menarik kembali dengan 
sama rata.” Yakni menurut harta mereka berdua. Misalnya, jika salahsatu 
dari keduanya memiliki empat puluh ekor kambing, dan yang satunya 
lagi memiliki delapan puluh ekor kambing. Lalu digabungkan untuk 
mengeluarkan zakat satu ekor kambing. Maka yang harus dilakukan 
ialah si pemilik empat puluh ekor kambing mengambil sepertiganya, 
sedangkan pemilik delapan puluh ekor kambing mengambil dua per- 
tiganya. 

Dalam Al-Fath (NI/ 315), Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah ber- 
kata, 


Perkataannya, 


Ape Ui OKE BP oebls Ip ISU LH 


“Bab sesuatu yang berasal dari dua orang yang bersekutu, maka keduanya 
menarik kembali dengan sama rata.” Terjadi perbedaan pendapat di kata- 
ngan ulama tentang apa yang dimaksud dengan Al-Khalith, sebagaima- 
na yang akan disebutkan nantinya. Abu Hanifah berpendapat makna- 
nya adalah rekan kongsi. Ia berkata, “Tidak ada yang diwajibkan atas 
salah seorang dari yang berkongsi itu tentang harta yang dimilikinya, 
kecuali seperti yang diwajibkan atasnya ketika hartanya itu belum 
digabungkan.” 

Namun Ibnu Jarir mengkritik pendapat beliau tersebut. Katanya, 
“Andaikata hukum memisahkannya sama dengan menggabungkan- 
nya, maka hilanglah faidah hadits ini. Sebenarnya, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang suatu hal. Jika hal itu telah dilakukan oleh 
seseorang, maka sebelum pelarangan, hal itu mengandung sebuah fa- 
idah. Dan kalau Abu Hanifah berpendapat demikian, tentunya kedua 
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orang itu mengembalikan bagian mereka dengan bagian yang sama 
tidak memiliki makna apa pun.” 


Perkataannya, Ots15 “Keduanya menarik kembali.” Al-Khaththabi 
berkata, “Maknanya bahwa keduanya mempunyai empat puluh ekor 
kambing - sebagai contoh -, masing-masing mempunyai dua puluh 
ekor. Dan setiap orang mengetahui materi hartanya. Lalu petugas zakat 
mengambil satu ekor kambing dari salah seorang mereka. Lantas, pi- 
hak yang kambingnya diambil mengambil kembali hartanya dari rekan 
kongsinya dengan harga separuh kambing. Inilah yang disebut dengan 
Khilthah Al-Jiwar. 


Perkataannya, #).. 253 Hb J3 “Thawus dan Atha' berkata,... 
dan seterusnya.” Riwayat mu'allag ini diriwayatkan secara maushul oleh 
Abu Ubaid dalam kitab Al-Amwal. Ia berkata, “Hajjaj telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata, Amr bin Dinar te- 
lah memberitahukan kepadaku, dari Thawus. Ia berkata, “Apabila dua 
orang yang melakukan kongsi mengetahui harta mereka masing-ma- 
sing, maka harta mereka tidak boleh digabungkan untuk dikeluarkan 
zakatnya.” Ia —yakni Ibnu Juraij- berkata, “Lalu aku memberitahukan 
hal ini kepada Atha”. Ia berkata, "Aku tidak melihatnya melainkan se- 
buah kebenaran.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag 
dari Ibnu Jurajj dari, syaikhnya. Ia juga berkata, “Diriwayatkan dari 
Ibnu Juraij. Ia menyebutkan, “Aku bertanya kepada Atha', “(Bagaima- 
na jika) orang-orang yang bergabung itu memiliki empat puiuh ekor 
kambing?” Atha' menjawab, “Mereka harus mengeluarkan zakat satu 
ekor kambing.” Aku bertanya lagi, “Kalau satu orang memiliki tiga pu- 
luh sembilan ekor kambing, sedangkan yang lainnya hanya seekor?” Ia 
menjawab, “Mereka berdua harus mengeluarkan zakat satu ekor kam- 
bing.” 





Perkataannya, 
AS Ora Ag 26 OOP 25 IL LN oil IE, 
“Zakat tidak wajib sehingga terpenuhi empat puluh ekor kambing untuk orang 
ini, dan empat puluh ekor kambing untuk orang ini.” 
Abdurrazzag meriwayatkan dari Ats-Tsauri, “Kami katakan bah- 
wa tidak diwajibkan suatu apa pun atas kedua orang yang bergabung 
kecuali terpenuhi empat puluh ekor untuk satu orang, dan empat 


puluh ekor untuk yang lainnya.” Demikian perkataan Ats-Tsauri. Ini 
juga yang menjadi pendapat Malik. 
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Sedangkan Asy-Syafi'i, Ahmad dan sejumlah Ahlul Hadits me- 
ngatakan, “Apabila jumlah hewan ternak mereka berdua telah menca- 
pai Nishabnya, maka mereka harus mengeluarkan zakatnya.” 


Menurut mereka, yang dimaksud dengan Khilthah (menggabung- 
kan) adalah dua orang bergabung dalam hal tempat penggembalaan, 
tempat bermalam, kolam, dan kuda. Sedangkan Syirkah (perkongsian) 
lebih khusus dari itu. 


Dalam Jami Sufyan Ats-Tsauri disebutkan sebuah riwayat yang 
dinukil dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari 
Umar. Ia berkata, “Sesuatu yang berasal dari dua orang yang berga- 
bung, maka keduanya sama-sama menarik diri dengan bagian yang 
sama.” Aku bertanya kepada Ubaidullah, “Apa yang dimaksud dengan 
Al-Khalithain?” Ia menjawab, “Jika kandangnya satu, penggembalanya 
satu dan timbanya satu.” 

Kemudian penulis (Al-Bukhari) mencantumkan penggalan hadits 
Anas yang disebutkan di atas, yang sekaligus dijadikannya sebagai 
redaksi judul bab. Para ulama berbeda pendapat tentang makna Al- 
Khalith. Abu Hanifah berpendapat maknanya adalah partner dalam 
perkongsian. Namun pendapat beliau ini dikritik bahwa terkadang se- 
orang partner dalam perkongsian tidak mengetahui materi hartanya. 
Sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan, “Keduanya 
sama-sama menarik diri dengan bagian yang sama.” Di antara nash dalil 
yang menunjukkan bahwa Al-Khalith tidaklah harus bermakna partner 
dalam perkongsian adalah firman Allah Ta'ala, 


TKA 
« Memang banyak di antara orang-orang yang bersekutu itu... “ (OS. Shad: 
24). 

Dan sebelum itu, Allah Ta'ala telah menjelaskan, 

Mi £ BEA pp bt Ra ?., . TA 

Onha?9 As ds ASP O great Fan AA Lk ol 
“Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kam- 
bing betina dan aku mempunyai seekor saja,... " (OS. Shad: 23). 

Sebagian mereka masih memberikan toleransi kepada para pengi- 
kut madzhab Imam Hanafi, karena hadits di atas belum sampai kepada 
mereka. Atau mereka berpendapat bahwa dasarnya adalah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 





Wp, ZAKAT 27 





Pe ai 1 T a : a 2. st 
“Kurang dari lima ekor tidak ada zakatnya.” 


Namun sebenarnya hukum mengenai Khiltkah ini tidak didasarkan 
kepada dalil ini. Oleh sebab itu mereka tidak berpendapat demikian. 
Demikian penjelasan Ibnu Hajar Rahimahullah. 


Kesimpulannya, zhahir sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Keduanya sama-sama menarik diri dengan bagian yang sama,” mak- 
sudnya adalah salah satu pihak memiliki delapan puluh ekor kambing, 
sedangkan yang seorang lagi mempunyai empat puluh ekor kambing, 
maka harga kambing ini di antara mereka berdua adalah sama. Namun 
hal ini menyelisihi kandungan sejumlah nash yang mengharuskan ber- 
sikap adil. Atas dasar itu, maka pengertian “Dengan bagian yang sama " 
adalah setiap orang dari mereka menurut kadar hartanya. Dan inilah 
yang ditentukan. 
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Dao Ae AM GP) Bah al 33 al) s s3 
Bab Zakat Unta 


Abu Bakar, Abu Dzar, dan Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhum 
Menyebutkannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


ZA BIS laa $$ LIPI BIS De 5 CL OY 

GAN da gl GP Taj Gi A3 IP Pa APA 

A5) de 3 Ie 3 923 de Apa Sts “25 

SE Ja in BI Jp Ian GA Ay Ta JI TA OP 

2333 5 ob JI 13 Ia JKES IE J6 1SA2 

1452, Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, Al- 
Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 


Auza'i telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Syihab 
telah memberitahukan kepadaku dari Atha' bin Yazid dari Abu Sa'id 





82 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazm. Adapun hadits 
Abu Bakar dan Abu Hurairah maka beliau menyebutkannya dengan sanadnya 
pada bab zakat. 

Adapun hadits Abu Dzar maka beliau menyebutkannya dengan sanadnya pada 
bab zakat dengan nornor hadits (160), dan pada bab nadzar dengan nomor hadits 
(6638). Silahkan melihat At-Taghlig (TI/ 20) 
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Al-Khudri Radhiyallahu Anhu. Bahwasanya seorang lelaki Arab Ba- 
dui bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
hijrah (ke Madinah). Beliau bersabda, “Celaka kamu! Sesungguhnya 
itu merupakan suatu perkara yang sulit. Apakah kamu mempunyai un- 
ta untuk dikeluarkan zakatnya?” Ia menjawab, “Ya.” Beliau berkata, 
“Maka beramallah dari balik laut! Karena sesungguhnya Allah tidak 
akan mengurangi pahala amalmu sedikit pun.“ 

(Hadits 1452- tercantum juga pada hadits nomor: 2633, 3923 dan 

61651. 


Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 


ab apa 


83 Diriwayatkan oleh Muslim (1865) (87). 
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Bab Barangsiapa Telah Sampai Padanya Nishab Zakat Bintu 


Makhadh Sedangkan Ia Tidak Mempunyainya 
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GAB Who bia 3 ia 224 


1453. Muhammad bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Ayahku telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Tsumamah te- 
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lah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Anas Radhiyallahu Anhu 
telah memberitahukan kepadanya bahwasanya Abu Bakar Radhiyalla- 
hu Anhu telah mengirimkan surat kepadanya berisi perintah kewaji- 
ban mengeluarkan zakat yang diperintahkan Allah kepada Rasul-Nya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Barangsiapa untanya 
telah mencapai Nishab zakat seekor jadza'ah, sementara ia tidak punya 
jadza'ah dan yang ia punyai hanya higgah maka higgah boleh diterima 
sebagai zakat dan menambahkannya dengan dua ekor kambing jika 
dua ekor kambing tersebut mudah baginya. Barangsiapa untanya telah 
mencapai Nishab zakat seekor higgah sementara tidak memiliki higgah, 
dan yang dimilikinya adalah jadza'ah maka jadza'ah boleh diterima 
sebagai zakat. Dan petugas zakat memberinya dua puluh Dirham atau 
dua ekor kambing. Barangsiapa untanya telah mencapai Nishab zakat 
higgah, sementara yang dimilikinya tidak lain hanyalah bintu labun, 
maka bintu labun boleh diterima sebagai zakat. Dan ia memberikan 
dua ekor kambing atau dua puluh Dirham. Barangsiapa untanya telah 
mencapai Nishab zakat bintu labun, sementara yang dimilikinya ada- 
lah higgah, maka higgah boleh diterima sebagai zakat. Dan petugas zakat 
memberinya dua puluh Dirham atau dua ekor kambing. Barangsiapa 
untanya telah mencapai Nishab zakat bintu labun sementara ia tidak 
memiliki bintu labun, dan yang dimilikinya adalah bintu makhadh ma- 
ka bintu makhadh boleh diterima sebagai zakat. Dan ia menambahkan 
dua puluh Dirkam atau dua ekor kambing.” 





Syarah Hadits 


Kesimpulan hadits adalah barangsiapa memiliki hewan yang ku- 
rang dari Nishab zakatnya maka ia mencukupinya dengan dua puluh 
Dirham atau dua ekor kambing. Sementara yang berlebih maka ia di- 
beri dua puluh Dirham atau dua ekor kambing. Di sini terlihat keadi- 
lan, ketika seseorang memiliki hewan yang usianya lebih tinggi dari 
yang diwajibkan, maka selisihnya harus dikembalikan kepadanya. 
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P2. 


dop BG Inaga Ge LasU JAN Tana LAS Sp BAL 
3 os Pi Aa aa A3 A3 Alas Si Y 5 Lai - 
A3 Aas Sinaga G3 AB BL Tana IS 
1454. Muhammad bin Abdullah bin Al-Mutsanna Al-Anshari telah membe- 
ritahukan kepada kami, ia berkata, Ayahku telah memberitahukan kepa- 
daku, ia berkata, Tsumamah bin Abdullah bin Anas telah memberita- 
hukan kepadaku, bahwasanya Anas telah memberitahukan kepadanya, 
bahwasanya Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menuliskan kepadanya se- 
pucuk surat ketika beliau mengutusnya ke Bahrain. Isinya, "Dengan 
nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Ini adalah 
kewajiban sedekah yang telah diwajibkan oleh Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam atas kaum muslimin, juga yang diperintahkan 
Allah kepada Rasul-Nya. Maka barangsiapa di antara kaum muslimin 
diminta untuk memberikannya sebagaimana mestinya maka hendaklah 
ia berikan! Dan barangsiapa diminta yang lebih dari itu maka jangan- 
lah ia berikan! Setiap 24 ekor unta atau kurang, maka zakatnya berupa 
kambing. Yaitu setiap lima ekor unta zakatnya satu ekor kambing. Jika 
untanya sudah mencapai 25 hingga 35 ekor maka zgkatnya satu ekor 
bintu makhadh yang betina. Jika jumlah unta tersebut mencapat 36 
hingga 45 ekor maka zakatnya bintu labun yang betina. Jika mencapai 
jumlah 46 hingga 60 ekor maka zakatnya satu ekor higgah yang sudah 
bisa dikawini oleh unta jantan. Jika jumlahnya sudah sampai 61 hingga 
75 ekor maka zakatnya satu ekor jadza'ah. Apabila jumlahnya menca- 
pai 76 hingga 90 ekor, maka zakatnya dua ekor bintu labun. Jika jumlah- 
nya telah mencapai 91 hingga 120 ekor, zakatnya dua ekor higgah yang 
sudah bisa dikawini oleh unta jantan. Dan jika lebih dari 120 ekor maka 
setiap 40 ekor zakatnya adalah satu ekor bintu labun dan setiap 50 ekor 


460” SYARAH SHAHIH 
“gp AL-BUKHARI 5 
zakatnya adalah satu ekor higgah. Jika ia tidak mempunyai unta kecua- 
li hanya empat ekor maka ia tidak diwajibkan untuk membayar zakat 
kecuali jika ia mau bersedekah. 


Apabila jumlah untanya telah mencapai lima ekor, maka zakatnya ada- 
lah seekor kambing. Untuk zakat kambing saaimah: Jika kambingnya 
sudah mencapai 40 hingga 120 ekor, zakatnya seekor kambing. Jika 
lebih dari 120 hingga 200 ekor, zakatnya dua ekor kambing. Jika lebih 
dari 200 sampai 300 ekor maka zakatnya tiga ekor kambing. Jika lebih 
dari 300 ekor maka setiap 100 zakatnya seekor kambing. Jika seseorang 
mempunyai kambing saaimah 39 ekor maka ia tidak wajib membayar 
zakat, kecuali jika si pemilik ingin mengeluarkan sedekahnya. Untuk 
zakat riggah" setiap 200 dirham zakatnya seperempat puluh Dirham. 
Jika perak tersebut hanya mencapai 190 dirham maka tidak wajib diba- 
yarkan zakatnya, kecuali jika pemiliknya ingin bersedekah.” 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, Piye Jas 553 “Barangsiapa diminta untuk memberikan 
yang lebih banyak dari itu.” Maksudnya jika petugas zakat memintanya 
untuk memberikan lebih dari yang diwajibkan kepadanya, maka ia 
tidak harus memberikannya. 


Perkataannya, 


PA Li ah EN) yA Il Snp WAS Tali DJ 

F " " # # #.” ” 

“Tika untanya sudah mencapai 25 hingga 35 ekor maka zakatnya satu ekor bintu 

makhadh.” Jika jumlah telah mencapai lima ekor maka zakatnya ada- 

lah seekor kambing, begitu juga bila jumlahnya mencapai enam, tujuh, 

delapan dan sembilan ekor. Adapun jika jumlahnya telah mencapai 

sepuluh ekor, maka zakat yang dikeluarkan adalah dua ekor kambing. 

Di antara dua perkara yang diwajibkan disebut dengan wagash, dan 

tidak ada wagash pada selain kambing dan unta. Yakni tidak ada wagash 
pada selain binatang ternak. 

Perkataannya, 4312 (4 Hi LL ,$ “Pada zakat kambing, yakni kam- 
bing sa'imah.” Kalimat ini merupakan 'athaf al-bayan dengan menyebut- 
kan kembali huruf jarr. Pengertiannya, tidak diwajibkan zakat kecuali 
pada kambing sa 'imah. Makna sa 'imah adalah binatang gembalaan yang 





84 Ar-Rigah -dibaca dengan huruf ra" berharakat kosrah dan huruf gaf tanpa tasydid-, 
yaitu perak murni, baik dicetak atau tidak dicetak. Fath Al-Bari (LI/ 321) 
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merumput selama satu tahun atau lebih. Dan ini tidak disebutkan pada 
unta. Namun, selain riwayat Al-Bukhari menyebutkan bahwa unta ju- 
ga harus sa'imah", yaitu yang merumput selama satu tahun atau lebih. 
Adapun unta yang diberi makan maka tidak dikeluarkan zakatnya. 
Jika seseorang mempunyai empat ratus ekor kambing yang diberinya 
makan, maka tidak dikeluarkan zakatnya, kecuali jika zakatnya adalah 
zakat urudh tijarah (harta perniagaan). Jika demikian, maka ia harus 
mengeluarkan zakatnya sebagai zakat harta perruagaan. 


Perkataannya, BL uaa Y “Hanya mencapai seratus sembilan puluh 
dirham." | 

Yakni kurang dari dua ratus. Telah disebutkan sebelumnya bah- 
wa kurang dari lima awag tidak ada zakatnya.# Hal ini memberikan 
konsekuensi bahwa yang dijadikan patokan adalah timbangan. Oleh 
sebab itu para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat apakah yang 
dijadikan acuan adalah timbangan atau bilangan. Syaikhul Islam Ib- 
nu Taimiyah berpendapat bahwa yang dijadikan patokan adalah bila- 
ngan, dan menurut beliau Dirham tetap Dirham, baik mengandung 
perak yang banyak atau tidak." 

Berdasarkan pendapat Syaikhul! Islam Rahimahullah, yang dijadi- 
kan patokan adalah bilangan meskipun peraknya banyak. Sementara 
berdasarkan pendapat yang menetapkan patokannya adalah timba- 
ngan, maka yang dijadikan acuan adalah lima awag. 

Dengan demikian, atas dasar ini, sekiranya seseorang mempu- 
nyai empat ratus Dirham namun tidak mencapai lima awag, maka 
dikeluarkan zakatnya. Ini berdasarkan pendapat Syaikhul Islam. Se- 
dangkan menurut pendapat Jumhur Ulama tidak ada zakatnya. Dan 
jika seseorang mempunyai lima awag namun hanya mencapai dua 
ratus Dirham, maka berdasarkan pendapat Jumhur Ulama zakatnya 
dikeluarkan. Sedangkan berdasarkan pendapat Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah tidak ada zakat yang dikeluarkan. 


85 Boleh jadi Syaikh Al-'Utsaimin Rahimahullah mengisyaratkan kepada hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud (1575) dan An-Nasa'i (2449) dari Bahz bin Hakim 
dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada setiap unta ada sa'imah. Setiap empat puluh ekor- 
nya, zakat yang dikeluarkan adalah seekor bintu labun. Unta tidak bisa dipisah dari hi- 
tungannya.” Al-Hadits. 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya terhadap Sunan Abu Da- 
wud dan Sunan An-Nasa'i, “Hasan.” 

86 Takhuij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

87 Al-Ikhtiyarat (hal. 152) ) 
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BUY 3 3 yg 2 Y3 ha ya BIAN SPI 
Gowa 
Bab Hewan yang Sudah Tua, Memiliki Cacat dan Kambing 


Jantan Tidak Diambil Untuk Zakat, Kecuali Petugas Zakat 
Menghendakinya 
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LI SMS ALS JG yel PAS JB AN ae Gi AS MESNGAL AA too 

BEN Sh gan KA EL gas 

TA BLN GG de le Jo O,3 0 
BIAN AG CN IS V3 JP SB V3 


1455. Muhammad bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Ayahku telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Tsumamah 
telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Anas memberitahukan 
kepadanya, bahwasanya Abu Bakar Radhiyallahu Anhu mengirim su- 
rat kepadanya tentang zakat yang Allah perintahkan kepada Rasul-Nya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Isinya, “Zakat tidak dikeluarkan dari he- 
wan yang sudah tua, yang memiliki cacat dan kambing jantan. Kecuali 
jika petugas zakat menghendakinya.” 


Syarah Hadits 


Kata L,4 adalah hewan yang sudah tua. Kata j!35 £5 adalah he- 
wan yang memiliki cacat. Dan kata 5 sudah diketahui, yakni kam- 
bing jantan. 
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Perkataannya, SI 2g Ol y “Kecuali petugas zakat menghendaki." 

Namun, dalam hal ini kehendak yang dimaksud bukanlah semata- 
mata kehendak. Yang dimaksud ialah jika petugas zakat menganggap 
bahwasanya hal itu menimbulkan kemaslahatan untuk orang-orang 
miskin maka ia boleh mengambilnya. Misalnya, jika kambing jantan 
itu adalah jenis yang khusus untuk mengawini kambing betina, maka 
dalam hal ini boleh jadi ia menganggap bahwa yang lebih baik adalah 
mengambilnya. Akan tetapi, sekiranya bukan jenis tersebut dan tidak 
memberikan kemaslahatan maka ia tidak perlu mengambilnya. 

Dengan demikian, perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
daa AH 51 Yi "Kecuali petugas zakat menghendaki”, terhitung dalam 
kandungan sebuah kaidah yang telah kita kemukakan beberapa kali. 
Yaitu, suatu perkara yang kembali kepada keinginan manusia dan ia 
mengelolanya untuk orang lain, maka ia harus menyertakan kemas- 
lahatan di dalamnya. Adapun perkara yang kembali kepada keinginan 
manusia namun ia mengelolanya untuk dirinya sendiri, maka itu ada- 
lah keinginan. Jika ia menginginkan begini maka begini, dan jika ia 
menginginkan begitu maka begitu. 


arak 


BIA d HAN IA D4 
Bab Mengambil Kambing Kecil Untuk Dizakatkan 


PA EN IE n GAB Pb CAN UBI AN EMS KOK 
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| " s ” 2, 
Uaih de bd Ang ale di 
1456. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri (H) Al-Laits berkata, 
Abdurrahman bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah bin Litbah bin Mas'ud, bahwasa- 
nya Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Abu Bakar Radhi- 
yallahu Anhu berkata, “Demi Allah, seandainya mereka tidak mau me- 
nunaikan zakat kambing kecil kepadaku yang dulunya pernah mereka 
tunaikan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, niscaya aku 
akan memerangi mereka karena tidak mau menunaikannya. 


Ao wp Eh, IN AU LE AI on AP JB LV 
? de Gt rat See " . ., 
SAI 5 S3 SES, 5 Al 3 
1457. Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Tidaklah hal itu kecuali aku berpen- 
dapat bahwa Allah telah melapangkan dada Abu Bakar Radhiyallahu 
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— Anhu untuk berperang, lalu aku mengetahui bahwasanya itulah yang 
benar. "8 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan 
judul bab adalah, kata Et yang artinya adalah kambing kecil. Hanya 
saja, apakah Abu Bakar menyebutkannya untuk menunjukkan sikap- 
nya yang begitu tegas, atau yang ia maksudkan bahwa jika semua kam- 
bing kecil maka sah untuk dikeluarkan zakatnya? 

Jawab: boleh jadi maksudnya adalah kedua-duanya. Oleh sebab itu 
dalam sebuah riwayat lain disebutkan, “Seandainya mereka tidak mau 
memberikan zakat unta kepadaku sebagaimana yang mereka berikan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."” 


Hadits di atas merupakan dalil tentang ketegaran Abu Bakar Radhi- 
yallahu Anhu dalam berbagai kondisi sulit. Dan dalam kondisi sulit, ia 
lebih kuat dari Umar. Maka Anda mendapatinya -misalnya- ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, dirinya lebih tegar dari 
Umar.” Pada perdamaian Hudaibiyah ia juga lebih teguh dari Umar.” 
Ketika mengerahkan pasukan Usamah setelah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam wafat ia lebih tegas dari Umar. Dan inilah keberarian yang 
sejati, yaitu bersikap sebagaimana mestinya dalam kondisi sulit. 


nk 


88 Diriwayatkan oleh Muslim (20) (32) 

89 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7284, 7285) dan Muslim (20) (32) 
90 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya pada kitab Al-Jana iz. 
91 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2731, 2752) 





BA d aa Jaa AS SPI 
Bab Harta Terbaik Seseorang Tidak Diambil Untuk Zakat 
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1458. Umayyah bin Bistham telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Yazid bin Rufai' telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Rauh 
bin Al-Oasim telah memberitahukan kepada kami, dari Isma'il bin 
Umayyah dari Yahya bin Abdillah bin Shaifi, dari Abu Ma'bad, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu. Bahwasanya ketika Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengutus Mw'adz Radhiyallahu Anhu ke ne- 
geri Yaman beliau bersabda, “Sesungguhnya kamu akan mendatangi 
satu kaum Ahlul Kitab. Hendaklah perkara yang pertama kali kamu 
serukan kepada mereka adalah menyembah Allah! Apabila mereka te- 
lah mengenal Allah, maka beritahukanlah kepada mereka bahwasanya 


Allah mewajibkan shalat lima waktu atas mereka sehari semalam! Ji- 
ka mereka telah menegakkan shalat maka beritahukanlah kepada mereka 
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bahwasanya Allah mewajibkan zakat atas harta mereka dan dibagikan 
kepada orang-orang fakir mereka! Jika mereka mematuhinya maka am- 
billah dari mereka! Dan berhati-hatilah kamu terhadap harta terbaik 
manusia! 





Syarah Hadits 


Kata «5! Fi merupakan bentuk piural dari kata e 5, artinya yang 
baik dan bagus. Petugas zakat tidak boleh mengambil harta yang pa- 
ling baik. Bahkan ia harus mengambil yang pertengahan agar tidak ber- 
sikap zhalim kepada si pemilik harta, atau bersikap zhalim kepada yang 
menunaikan zakat. Tetapi ia mengambil hartanya yang pertengahan. 

Begitu juga halnya jika semua hartanya baik dan bagus. Maka pe- 
tugas zakat mengambil yang pertengahan, karena tujuannya adalah ke- 
adilan. 

Hadits di atas mengandung dalil adanya zakat pada harta benda. 
Oleh sebab itu zakat diwajibkan pada harta seorang anak yang masih 
kecil, orang gila dan sebagainya. Zakat pun terkait dengan tanggung 
jawab. Oleh karenanya, jika ada seseorang memberikan piutang kepa- 
da orang yang berhutang, yang diyakini akan membayar dan meluna- 
si hutangnya: maka ia diwajibkan membayar zakat pada hutang terse- 
but. Kendati hutang merupakan tanggungan orang yang berhutang dan 
belum dimiliki oleh orang yang memberikan piutang. Namun hutang 
tersebut tetap dihukumi sebagai harta yang dimiliki. 

Hadits di atas juga menjadi dalil tentang sistematika dakwah kepa- 
da Allah Ta'ala. Janganlah menyeru manusia kepada jalan Allah Ta'ala 
dengan sekaligus. Sama hainya dengan syari'at Islam yang diturunkan 
fase demi fase hingga sempurna. Segala puji hanya milik Allah Te ala. 

Sebagai contoh: apabila kita hendak menawarkan Islam kepadasese- 
orang, maka hendaklah perkara pertama yang dipaparkan kepadanya 
adalah tauhid. Kalau ia sudah menerimanya maka kita mendakwahi- 
nya untuk mengerjakan shalat. Jika ia telah merasa tenang dan sejalan, 
maka diajak untuk menunaikan zakat, lalu puasa, setelah itu haji se- 
hingga ia tidak menolak. Karena jika kamu mengajaknya kepada sya- 
ri'at Islam sekaligus, boleh jadi ia merasa bahwa syari'at Islam itu ter- 
lalu banyak dan setan menghiasinya dengan berbagai keburukan se- 
hingga ia pun menolak. 


92 Muslim (19) (31) 
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Hadits ini juga mengandung dalil bahwa hadits Ahad (hadits yang 
jalur periwayatannya hanya satu jalur, “"), jika bukti-buktinya telah 
mencukupi, maka memberikan faidah ilmu yakin. Karena ia berasal 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan diiringi dengan Al- 
Ouran. Ini merupakan bukti yang kuat bahwa perawi yang mem- 
beritahukannya tidak akan berdusta. Dan inilah pendapat yang rajih 
(kuat), bahwa hadits Ahad memberikan faidah ilmu yakin dengan di- 
barengi oleh sejumlah bukti. , 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa hamba tidak diwajibkan 
mengerjakan shalat lebih dari lima waktu. Dan inilah yang benar. Atas 
dasar ini maka shalat witir hukumnya tidaklah wajib, tetapi sunnah. 

Jika ada yang berkata, “Kalian tahu, bahwa ada yang diwajibkan 
karena nadzar. Bukankah jika seseorang bernadzar akan mengerjakan 
shalat.karena Allah, maka ia wajib menunaikan nadzarnya?” 


Maka jawabnya adalah, shalat tersebut dikerjakan karena sebuah 
sebab. 


Demikian pula halnya dengan seseorang yang menyatakan kepa- 
da kita tentang shalat gerhana. Ia menyatakan bahwa hukumnya wa- 
jib, baik wajib 'ain menurut sebuah pendapat, maupun wajib kijayah 
menurut pendapat yang lain. Maka kita katakan bahwasanya shalat 
tersebut dilaksanakan karena suatu sebab juga. 


Begitu juga dikatakan mengenai shalat Jed menurut sebuah pen- 
dapat yang mewajibkan, dan inilah yang benar. Maka dapat dikatakan 
bahwasanya ia diwajibkan juga karena satu sebab. Akan tetapi tidak 
ada shalat yang diwajibkan sehari semalam selain shalat lima waktu. 

Dengan demikian, hadits ini menjadi dalil bahwasanya shalat 
Witir hukumnya tidak wajib. Lain halnya dengan pendapat yang me- 
wajibkannya, baik secara mutlak?, maupun dengan pendapat yang 
menyatakan bahwa shalat Witir adalah amalan rutin di malam hari.“ 
Akan tetapi yang benar, hukumnya mutlak tidak wajib. 


Npabak 


93 Ini merupakan pendapat Abu Hanifah Rahimahullah. Silahkan melihat Bada"? Ash- 
Shana'i' (1/ 270). 

94 Dan ini merupakan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Rahimahullah sebagaimana disebutkan dalam Al-Ikhtiyarat (hal. 96). Silahkan meli- 
hat pembahasan lengkap masalah ini dalam Fath Al-Bari karya Ibnu Rajab (1X/ 
120- 121) dan Nail Al-Authar (IN/ 30). 
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Bab Kurang dari Lima Ekor Unta Tidak Wajib Zakat 
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1459. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, 1a berkata, Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Abdurrahman 
bin Abu Skha'sha'ah Al-Mazini, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al-Khud- 
ri Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Kurang dari lima wasag tamar (kurma kering) tidak 
wajib zakat. Kurang dari lima awag perak tidak wajib zakat. Kurang 
dari lima ekor unta tidak wajib zakat.” 


Syarah Hadits 


Jika demikian, maka Nishab tamar (kurma kering) adalah lima wa- 
sag, Nishab perak adalah lima awag, dan Nishab ibil (unta) adalah lima 
bar. 


95 Diriwayatkan oleh Muslim (979) (3). 
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Bab Zakat Sapi 
Abu Humaid berkata, “Nabi Shaflailahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, “Sungguh, aku benar-benar akan mengetahui sapi 
yang menguak (bersuara) yang dibawa ke hadapan Allah." 


Riwayat lain menyebutkan, Ye, 5545 . Kalian meninggikan 
suara kalian sebagaimana sapi berteriak. 


AI HA IE Gen BA ad ya 
PON lh Hae ga si di da daa Ja 
SEVETEI MIS s pu sus 
WLAN 2gb era OKE daan aa Si Gis 
SNP da 33 urai is us ph Lb, 
P3 SA Se NEK JA 53 ea 


4 


96 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazm, dan mencan- 
tumkannya lengkap dengan sanadnya pada Kitab Al-Hiya! pada nomor hadits 


(6979). Taghlig At-Ta'lig (OL/ 20-21). 
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Ang Ale A0 Ta ye KE 

1460. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Ayahku telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ma'rur bin Su- 
waid, dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu ketika aku 
datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, 
“Demi Allah yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya!” Atau, 
“Demi Allah yang tidak ada ilah yang berhak disembah melainkan 
Dia.” Atau sebagaimana beliau bersumpah, “Tidaklah seorang lelaki 
yang mempunyai unta, atau sapi, atau kambing yang tidak menunai- 
kan hak binatang tersebut, melainkan pada hari Kiamat binatang itu 
akan didatangkan lebih besar dan lebih gemuk dari yang pernah ada. 
Binatang itu menginjaknya dengan kakinya dan menanduknya dengan 
tanduknya. Setiap kali yang terakhir telah melewatinya, maka yang 
pertama kembali menginjaknya dan menanduknya hingga perkaranya 
diputuskan di hadapan manusia.” Diriwayatkan oleh Bukair, dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam." 


Syarah Hadits 


Yang benar adalah sapi wajib dikeluarkan zakatnya. Maka zakat 
diwajibkan pada unta, sapi dan kambing. Adapun binatang ternak 
lainnya maka tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Kecuali jika binatang 
itu diperdagangkan maka dikeluarkan zakatnya sebagai zakat harta 
benda. 


Perkataannya, JI C5 “Aku datang menemuinya.” Al-Hafizh berka- 
ta, “Ini adalah perkataan Al-Ma'rur, sedangkan kata gantinya (dhamir 
ha”) kembali kepada Abu Dzar. Dan beliaulah yang bersumpah.” 


Al-Oasthalani berkata, “Perkataannya (Al-Ma'rur) CA Sa ES 
“Aku datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam...”. Sedangkan 
perkataan Abu Dzar adalah 3 C3g51 “Aku datang menemuinya.” Yakni 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


97 Diriwayatkan oleh Muslim (990) (30) 

98 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jaam. Dan Muslim 
telah meriwayatkannya secara maushul pada nomor (987) (26) dari jalur Bukair 
melalui sanad ini dengan redaksi yang cukup panjang. Taghlig At-Ta'lig (IH/ 21). 

99 Fpih Al-Bari (MI/ 324). 
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sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik dengan dhamir 
(kata ganti) maupun dengan zhahir. Sedangkan perkataan Al-Hafizh 
tidak memiliki hujjah yang mendukungnya. 


Nk 
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kanan AA #at oat 9 lag ale At Jo LAM OB 
Bab Memberikan Harta Zakat Kepada Kerabat dan Sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Yang melakukannya memperoleh 


dua pahala: pahala menjalin kerabat dan pahala menunaikan 
zakat. 


Apabila seorang muslim melindungi hartanya dengan zakat yang 
diberikan kepada kerabatnya, maka zakatnya tidak sah. Sedangkan jika 
ia tidak melindungi hartanya dengan zakatnya yang diberikan kepada 
kerabatnya, maka zakatnya sah. Sama saja apakah kekerabatannya itu 
melalui nasab ushul (ayah ke atas), nasab furu' (anak ke bawah), mau- 
pun nasab hawasyi (saudara, paman dan sejenisnya). 

Contoh orang yang melindungi hartanya dengan zakat yang dibe- 
rikan kepada kerabatnya: ada seorang muslim yang kaya sementara 
ayahnya miskin. Dan seorang anak wajib menafkahi ayahnya. Jika 
ja menafkahi ayahnya seribu Riyal sebulan —misalnya- yang dalam 
setahun berarti dua belas ribu Riyal Sementara itu, anaknya harus 
mengeluarkan zakat yang kadarnya dua belas ribu Riyal. Lalu ia me- 
ngeluarkan zakat sebesar dua belas ribu Riyal kepada ayahnya. Maka 
ini tidak diperbolehkan. Karena ia melindungi hartanya dengan cara 
tersebut. Sebab seandainya ayahnya sudah merasa cukup dengan za- 
kat, maka ia tidak membutuhkan nafkah anaknya lagi. 

Adapun jika ia tidak melindungi hartanya dengan zakat, maka 
zakatnya sah meskipun kepada keluarga dari asal dan cabang, walau- 


109 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu'aliag dengan shighat jazm, 
dan beliau sebutkan lengkap dengan sanadnya pada tiga bab dengan nomor ha- 
dits (1466). Taghlig At-Ta'lig (IN1/ 22). 
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pun kepada suami dan isteri. Contohnya: seorang ayah merusak har- 
ta orang lain dan menanggung seribu Riyal. Apakah anaknya boleh 
membayarkan seribu Riyal yang ditanggung oleh ayahnya dari harta 
zakatnya? 

Jawabnya: boleh, karena ia tidak melindungi hartanya dengan za- 
kat. Sebab, bukanlah sebuah keharusan ia melunasi hutang ayahnya, 
kecuali ia berhutang untuk nafkah. Maka anaknya harus melunasi hu- 
tang ayahnya tersebut. 

Contoh lain: ada seorang suami yang mempunyai istri yang kaya, 
sementara ia miskin. Bolehkah istrinya memberinya dari harta zakat- 
nya tistri)? 

Jawabnya: bagaimanapun juga kondisinya, boleh sang istri mem- 
beri zakat kepada suaminya, karena ia tidak berkewajiban memberi- 
nya nafkah, kecuali menurut pendapat Ibnu Hazm Rahimahullah. Beliau 
berpendapat bahwa jika seorang isteri kaya sementara suaminya mis- 
kin, maka ia berkewajiban memberinya nafkah." Akan tetapi pendapat 
beliau ini lemah serta bertentangan dengan pendapat para ahli ilmu. 
Seorang isteri boleh memberi zakat kepada suaminya bagaimanapun 
kondisinya. Sebab, tidak mungkin ia berkewajiban memberi nafkah 
kepada suaminya. 

Adapun memberikan zakat kepada para kerabat maka ada perin- 
ciannya. Dikatakan: orang yang harus kamu beri nafkah, lalu kamu 
memberinya dari harta zakatmu, berarti kamu melindungi hartamu 
agar tidak dikeluarkan zakatnya. Maka zakat tersebut tidak sah. Se- 
dangkan apabila kamu memberinya untuk tujuan yang lain yang tidak 
mengharuskanmu maka hukumnya sah. 

Sedangkan pendapat sebagian Ahlul Ilmi Rahimahumullah yang 
menyebutkan bahwa mutlak tidak sah memberikan zakat kepada ke- 
luarga baik asal ataupun cabang, merupakan pendapat yang lemah dan 
tidak didukung oleh dalil sama sekali. 


3 52. - 
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d dpl LA SG YES Ip Gaal JAN GET id 


101 Silahkan melihat Al-Muhalla (X/ 92). 
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4G LE Ui Gb AB N 53 u Jai 


3 SI 33 et SA PA 


1461. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Mn- 


lik telah mengabarkan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah bin Abu 
Thalhah, ia mendengar Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Abu Thalhah adalah orang terkaya di Madinah. Dan harta yang pa- 
ling dicintainya adalah (kebun) Bairuha', dan letaknya menghadap 
ke masjid. Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ma- 
suk ke dalamnya dan meminum sir kurmanya yang manis.” Anas 
berkata, “Tatkala diturunkan firman Allah Ta'ala, “Kamu tidak akan 
memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan sebagian harta 
yang kamu cintai.” (OS. Ali Imran: 92). 

Abu Thalhah pergi menjuimpai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lalu berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, 
“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfak- 
kan sebagian harta yang kamu cintai.” (OS. Ali Imran: 92). Sesung- 
guhnya hartaku yang paling aku cintai adalah kebun Bairuha'. Dan 
sesungguhnya ia merupakan sedekah untuk Allah yang aku harapkan 
kebaikannya dan perbendaharannya di sisi Allah. Maka letakkanlah ta, 
ya Rasulullah, menurut yang Allah perlihatkan kepadamu!” Beliau ber- 
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kata, “Bagus sekali! Itu adalah harta yang beruntung! Itu adalah harta 
yang beruntung! Aku mendengar apa yang kamu katakan. Dan sesung- 
guhnya aku berpendapat agar kamu membagi-bagikannya kepada para 
kerabatmu.” Abu Thalhah berkata, “Saya akan melaksanakannya, ya 
Rasulullah!” Lantas, Abu Thalhah membagi-bagikannya kepada kera- 
batnya dan anak-anak pamannya, "2 


Hadits di atas dimutaba'ah oleh Rauh'8, Yahya bin Yahya dan Isma'il 
meriwayatkannya dari Malik dengan lafazh 2159 
(Hadits 1461- tercantum juga pada hadits nomor: 2318, 2752, 2758, 
2769, 4554, 4555, dan 5611). 


Syarah Hadits 


Perkataannya, s!5 maknanya pergi (telah berlalu). Sebagaimana 
disebutkan dalam sebuah hadits, Ii AL G5 Cp... "Barangsiapa 
pergi pada saat yang pertama...,” dan juga, asi KAN 3 TI iyaa 
“Barangsiapa pergi pada saat yang kedua...15 atau hadits lain yang 
semakna dengannya. 


21 tar a.. sa Sge 3 


P3 CA ani PNG op pe GP AA CA 
Pu . a Pi : 


# - e # “1 2. 1 J 7? aa" 
BY AI SAS AE IM In BA EA 
Ph. 22 4 Bad s oa .. 3 2. “ “ 
La! Jas Bah BA GAN Bp SAN 3 daa 


C ?. "gr 10 " si . 1. .. ? “5 2 
SP Gilas ALI A35 G JUS AN JS NAS PU 


102 Diriwayatkan oleh Muslim (998) (42). 

103 Al-Hafizh berkata, “Pernyataan Al-Bukhari, “Di-mutaba'ah oleh Rauh." Yakni dari 
Malik pada perkataan rabik -dengan huruf be”- dan akan disebutkan nantinya 
secara maushul pada kitab Al-Buyu'.” Fath Al-Bari (III/ 326) dan At-Taghlig (1I1/ 
22). 

104 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazm. Adapun 
hadits Yahya maka beliau sebutkan riwayatnya dengan sanadnya pada Kitab Al- 
Wakalah dengan nomor hadits (2318). Sementara itu hadits Isma'il beliau sebutkan 
riwayatnya dengan sanadnya pada Kitab At-Tafsir dengan nomor hadits (4554). 
Taghlig At-Ta'lig IlL/ 22-23). 

105 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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G3 J8 TI Jt PE asa og 
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Lb Se DN Aka G ASI Ia gs Ja LN 
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dak jl Bp Jd Sos GL JS LA AS Op 
BI om OA Sg S6 ii de 
Si Ep GA 036 SUS ale SS) BAAI 
Ii ls 223 ae « Bika gp Selang spa 


vebia 33 el ln ot akta da Sio dag dl 


1462. Ibnu Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Ja'far telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Zaid -Ibnu Aslam- 
telah mengabarkan kepadaku, dari Iyadh bin Abdullah, dari Abu Sa- 
'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu. Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pergi menuju tanah lapang hendak mengerjakan sha- 
lat Idul Adha atau Idul Fitri. Usai mengerjakan shalat beliau meng- 
hadap ke arah jama'ah, memberikan wejangan nasehat kepada mereka, 
dan memeritahkan mereka untuk bersedekah. Beliau bersabda, " Wahat 
sekalian manusia! Bersedekahlah!” Kemudian beliau berjalan menuju 
jama'ah kaum wanita dan berkata, “Wahai kaum wanita, bersedekah- 
lah! Karena sesungguhnya telah diperlihatkan kepadaku bahwasanya 
kalian adalah penghuni neraka yang paling banyak.” Mereka bertanya: 
"Apa penyebabnya, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Kalian su- 
ka mengumpat dan suka mendurhakai suami. Belum pernah kulihat 
seorangpun yang lemah akal dan agamanya dapat mempecundangi akal 
lelaki yang kuat selain kalian, wahai kaum wanita!” Kemudian beliau 
pergi. Ketika beliau sudah berada di rumahnya, datanglah Zainab, istri 
Abdullah bin Mas'ud meminta izin untuk bertemu beliau. Seseorang 
berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, ini adalah Zainab." “Zainab 
yang mana?” tanya beliau. Orang itu menjawab, “Istri Ibnu Mas'ud." 





HAL BUKHARI 5 GP 
Beliau berkata, “Ya, izinkanlah dia masuk!” Maka Zainab pun ditzin- 
kan masuk. Lantas ia berkata, “Wahai Nabiyullah, sesungguhnya eng- 
kau memerintahkan kami untuk bersedekah. Aku mempunyai perhiasan 
yang memang milikku. Aku bermaksud menyedekahkannya. Lalu Ibnu 
Mas'ud beranggapan bahwa dirinya dan anaknya adalah orang yang 
lebih berhak aku beri sedekah.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Ibnu Mas'ud benar. Suami dan anakmu lebih berhak kamu 
beri sedekah.” 
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Syarah Hadits 


Hadits tersebut mengandung dalil bahwa seorang isteri memiliki 
kebebasan terhadap hartanya. Ia boleh mengatur hartanya sekehendak 
hatinya, baik seluruh atau sebagiannya. Dan seorang suami tidak bo- 
leh menguasainya dan tidak boleh menghalanginya untuk mengelo- 
la hartanya. Kecuali dianggap bahwa suaminya memberinya hadiah 
berupa perhiasan yang dipergunakannya untuk mempercantik diri. 
Dalam hal ini, jika ia menghadiahkannya, lalu isterinya memilikinya 
dan perhiasan tersebut menjadi bagian hartanya: maka kami katakan 
bahwasanya ia boleh melarang isterinya untuk menjual atau meng- 
hibahkan perhiasan itu. Karena tujuan ia memberikan perhiasan ini 
adalah agar dipergunakan isterinya untuk mempercantik diri. Semen- 
tara jika si isteri menjualnya maka hilanglah tujuan yang diinginkan 
suaminya. Adapun jika harta itu adalah hartanya, tidak terhitung harta 
suaminya, termasuk maharnya, harta warisan ayahnya, atau hasil jual 
belinya: maka ia bebas mengelola hartanya sesuka hatinya. 


ppob 


BA A0 Pl LG 


Seorang Muslim Tidak Berkewaliban Mengeluarkan Zakat 
Kudanya 





Su Ea JB Jp GAN IS GA kab GS Gn GA Ye 


LS Cp 


IE EN ga BA NP UU | Ie 
LE An Bl II ad A3 dh Jasa de 


ace, 
2g 
1463. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Abdullah bin Dinar telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Aku pernah mendengar Sulaiman bin Yasar berka- 
ta, dari Irak bin Malik, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bah- 
wasanya ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
orang muslim tidak berkewajiban mengeluarkan zakat dari kudanya 
dan budaknya. 8 


106 Liriwayatkan oleh Muslim (982) (8) 
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1464. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, dari Khutsaim bin Irak, dia berkata, 
ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. (H) Sulaiman 
bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib bin Khalid te- 
lah memberitahukan kepada kami, Khutsaim bin Irak bin Malik telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah Ra- 
dhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Salam, beliau ber- 
sabda, “Seorang muslim tidak berkewajiban mengeluarkan zakat dari 
budaknya, dan tidak pula dari kudanya."'” 


107 Diriwayatkan oleh Muslim (982) (8) 
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Syarah Hadits 


Semua benda yang dianggap seseorang untuk dirinya sendiri da- 
pat dihubungkan dengan kandungan hadits ini, seperti mobil, rumah 
dan sejenisnya. Sebagian Ahlu Ilmi beranggapan bahwasanya sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak (diwajibkan zakat) pada budaknya 
dan tidak pula pada kudanya”, merupakan dalil tidak adanya zakat pada 
harta benda. Akan tetapi mereka sebenarnya keliru. Karena pernyata- 
an Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut menunjukkan bahwasa- 
nya dia (pemilik budak dan kuda) mengkhususkannya untuk dirinya 
sendiri. Dan sebagaimana diketahui, seseorang tidak mengkhususkan 
harta bendanya untuk dirinya sendiri. Karena bisa saja ia membelinya 
di pagi hari lalu menjualnya di sore hari. Oleh sebab itu, kamu men- 
dapati jika seseorang mempunyai harta benda yang ia khususkan 
untuk dirinya sendiri mengatakan, “Seandainya ada orang yang mem- 
belinya dengan harga emas sepenuh bumi, niscaya aku tidak mau 
menjualnya.” Lain halnya dengan harta benda. Namanya saja 'aruudh 
(ditawarkan), itu menunjukkan bahwa ia ditawarkan untuk dijual. 
Dan jika kamu tanyakan kepada pemiliknya, “Apa yang kamu ingin- 
kan darinya?” Niscaya ia menjawab, “Aku menginginkan manfaatnya, 
bukan menginginkan benda itu sendiri. Sekiranya aku membelinya di 
pagi hari dan memperoleh manfaat darinya di sore hari niscaya aku 
menjualnya.” 

Dan sebagaimana yang diketahui, pendapat yang menyebutkan 
bahwa tidak ada zakat pada harta benda akan menggugurkan dela- 
pan puluh persen zakat pada harta kaum muslimin. Karena mayoritas 
pedagang, harta mereka berupa barang niaga. Kalaulah kita katakan 
kepada mereka, “Kalian tidak berkewajiban mengeluarkan zakat harta 
kalian.” Maka akan banyak zakat yang hilang. 

Kemudian dapat kita katakan bahwasanya sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada Mu'adz -pada hadits yang lalu-, “Beritahukan- 
lah kepada mereka bahwasanya Allah mewajibkan zakat pada harta mereka!" 
menunjukkan bahwa asal pada semua harta benda ada zakatnya. Terke- 
cuali jika ada dalil menyebutkan bahwa tidak ada zakat padanya. Dan 
ketika itu kita tidaklah dituntut dengan dalil yang menunjukkan zakat 
harta. Sebab harta benda adalah harta, dan asal pada harta ada zakat- 
nya. Oleh sebab itu kami katakan asal pada semua harta ada zakatnya, 


108 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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selain yang dikecualikan oleh dalil. Dan budak beserta kuda termasuk 
yang dikecualikan oleh dalil. Karena ia dikhususkan oleh pemiliknya 
untuk dirinya sendiri sebagaimana halnya dengan mobil. 





Misalnya: seorang muslim mempunyai sebuah mobil dan biasa 
dipergunakannya, dan ia berkata, "Seandainya ada yang memberi saya 
harga beberapa kali lipat agar saya menjualnya, saya tetap tidak mau 
menjualnya.” Sementara itu ia mempunyai mobil lain di showroom, 
dan jika mendapat keuntungan sepuluh -persen ia pasti mau menjual- 
nya: maka di sana ada perbedaan besar antara mobil yang ia khusus- 
kan untuk dirinya sendiri dengan yang tidak. 

Sebagian ulama, dengan mengkiaskan (meng-analogikan) perkara- 
nya kepada hal ini, ada yang berpendapat bahwa tidak ada zakat pada 
perhiasan'?, dengan alasan bahwa perhiasan merupakan harta yang 
dikhususkan oleh wanita untuk dirinya sendiri. Sehingga statusnya 
seperti kuda dan budak. Hanya saja giyas (analogi) yang seperti ini me- 
rupakan giyas yang menyelisihi nash. Sebab nash menunjukkan wajib- 
nya zakat pada perhiasan." Sedangkan giyas yang menyelisihi nash, 
di kalangan ulama Ushul, disebut dengan Fasid Al-I'tibar, tidak dapat 
dijadikan patokan. Ini satu sisi. Dan pada sisi yang lain, hukum asal 
pada emas dan perak adalah wajib dikeluarkan zakatnya. Barangsiapa 
mengecualikan sesuatu darinya maka ia harus mendatangkan dalil. 


109 Silahkan melihat Al-Mughni (IV/ 220- 221). 
110 Di antara dalil yang menunjukkannya adalah: 

1. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (1563), At-Tirmidzi (637) dan An- 
Nasa'i (2478), dari Arer bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. Ia berkata, 
“Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kedatangan seorang wanita 
yang membawa anaknya yang perempuan. Di tangan kedua anaknya terda- 
pat dua gelang tangan yang berat terbuat dari emas. Melihat ini Nabi berka- 
ta kepadanya, “Apakah kamu mengeluarkan zakat dari perhiasan ini?” Wanita 
tersebut menjawab, “Tidak.” Nabi bertanya kepadanya, “Apakah kamu ingin 
dengan kedua gelang ini Allah memakaikan dua gelang dari api neraka kepadamu?” 
Wanita itu langsung mencopot kedua gelang tersebut lalu memberikannya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Kedua gelang ini 
adalah untuk Allah dan Rasul-Nya.” 

Ibnu Hajar berkata dalam Al-Bulugh (640), “Sanadnya kuat.” 

2. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (1564) dan Al-Hakim (1/ 390), 
ia menshahihkannya dengan persyaratan yang ditetapkan Al-Bukhari dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi, dari Ummu Salamah Redhiyallahu Anha. Ia 
menceritakan, “Aku pernah memakai perhiasan yang terbuat dari perak. Aku 
bertanya kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, apakah ini merupakan harta 
simpanan?” Beliau menjawab, “Apa yang sampai kepada nishabnya untuk di- 
zakatkan lalu dizakatkan maka bukan harta simpanan.” Silahkan melihat pemba- 
hasan masalah ini lebih lengkap dalam kitab Asy-Syarh Al-Mumti' (VI/ 281- 
308). 
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Namun, apakah hukum asal pada kuda dan budak wajib dikeluar- 
kan zakatnya? Jawabnya tidak, hukum asal pada kuda dan budak tidak 
ada zakatnya. Oleh sebab itu, kita tidak bisa mengkiaskan ini dengan 
yang di atas. Dan pendapat yang benar adalah jika perhiasan telah 
mencapai Nishab zakat, maka harus dikeluarkan zakatnya meskipun ia 
dianggap untuk dipakai dan dipinjamkan. 

Akan tetapi jika Nishab perhiasan emas belum penuh, apakah bisa 
disempurnakan dengan perak? Jawabannya, pendapat yang benar me- 
nyebutkan tidak perlu disempurnakan. Karena emas dianggap seba- 
gai sebuah jenis perhiasan yang terpisah dari perak.'! Oleh karenanya, 
apabila seorang muslim mempunyai perhiasan emas yang Nishabnya 
masih separuh dari Nishab yang wajib dizakatkan, dan mempunyai 
emas yang Nishabnya juga masih separuh dari yang wajib dizakatkan, 
maka tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Sedangkan pendapat sebagian 
ulama yang mengatakan bahwa keduanya digabungkan menjadi satu, 
merupakan pendapat yang lemah. Mereka beralasan bahwa maksud 
keduanya sama, yaitu sama-sama dapat diuangkan. 


Namun dapat dibantah bahwa jika mereka berpendapat demikian, 
konsekuensinya adalah mereka harus menggabungkan burr (gandum 
kualitas baik) ke dalam sya'ir (gandum kualitas jelek). Misalnya: jika 
seorang petani mempunyai burr yang Nishabnya masih separuh da- 
ri Nishab yang wajib dizakatkan, dan memiliki sya'ir yang Nishabnya 
juga masih separuh dari yang wajib dizakatkan: maka ia tidak boleh 
mencampurkan kedua-duanya meskipun maksudnya sama, yaitu sa- 
ma-sama bisa dimakan. Dengan demikian, jelaslah bagi kamu bahwa 
kias-kias yang menyelisihi nash menimbulkan kontradiksi, yang tidak 
mungkin ditetapkan atas suatu perkara. 


Dab 


111 Silahkan melihat Al-Mughni (IV/ 210- 212). 
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1465. Mu'adz bin Fadhalah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya dari Hilal bin Abu Matmu- 
nah, Atha' bin Yasar telah memberitahukan kepada kami, ia mendengar 
Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu menceritakan, " Bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu hari duduk di atas mim- 
bar dan kami duduk mengelilingi beliau. Beliau bersabda, “Sesungguh- 
nya di antara perkara yang aku khawatirkan menimpa kalian sepening- 
galku kelak adalah dibukakannya keindahan dunia dan perhiasannya 
kepada kalian.” Tiba-tiba seorang lelaki berkata, “Ya Rasulullah, apakah 
harta mendatangkan keburukan?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
diam. Lalu ada yang berkata kepada lelaki tersebut, “Tercelalah kamu! 
Kamu berbicara kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau 
tidak mau menanggapi pembicaraanmu.” Kami menduga bahwa wah- 
yu sedang turun kepada beliau. Lalu beliau mengusap keningnya yang 
berpeluh dengan keringat. Tidak lama kemudian beliau bertanya, “Di 
mana orang yang bertanya tadi?” -Seakan-akan beliau memujinya-. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya harta tidak mendatangkan keburu- 
kan. Sesungguhnya di antara tumbuhan yang ditumbuhkan oleh sebuah 
anak sungai ada yang dapat membinasakan atau hampir membinasa- 
kan binatang ternak. Kecuali binatang ternak yang memakan tanaman 
hijau. Ia makan, hingga ketika kedua pinggangnya telah mengembang, 
ia menghadap ke arah matahari, lalu membuang kotorannya, kencing, 
dan makan rumput lagi. Sesungguhnya harta itu hijau dan manis. Se- 
baik-baik teman seorang muslim adalah harta yang diberikannya kepada 
orang miskin, anak yatim dan musafir. -Atau sebagaimana yang Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam katakan-. Dan sesungguhnya barangsia- 
pa mengambilnya tanpa hak, maka ia seperti orang yang makan namun 
tak merasa kenyang. Dan apa yang diambilnya tanpa hak tersebut akan 
menjadi saksi atas dirinya pada hari Kiamat." 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahayanya dunia jika dibentangkan un- 
tuk umat manusia, lalu mereka mengikuti gemerlap perhiasannya. Be- 
liau Alahis Shalatu was Salam bersabda, 


Pn oi me 0 are pr or as 2, -£ ” 
Wa BAN R5 Ip SE GE UAN Ip SAS MEI O| 


112 Diriwayatkan oleh Muslim (1052) (123) 


SYARAH SHAHIH 
130 AE ep 
"Sesungguhnya di antara perkara yang aku khawatirkan akan menimpa ka- 
lian sepeninggalku nanti adalah dibentangkannya keindahan dunia dan per- 
hiasannya kepada kalian.” 

Perkataannya, Sal LL. d1 “Sesungguhnya di antara perkara yang aku 
khawatirkan.” Merupakan jumlah hashriyyah (kalimat membatasi), se- 
olah-olah beliau mengatakan, “Tidak ada perkara yang aku khawatir- 
kan akan menimpa kalian melainkan ini.” 

Perkataannya, 


OI KAI Abal AI 33 5 JR Jas 

“Seorang lelaki bertanya, “Ya Rasulullah, apakah kebaikan (harta) mendatang- 

kan keburukan?” Yang diinginkan dengan kata 4XJi “Kebaikan” oleh si 

penanya adalah harta, serta dunia yang dibentangkan untuk manusia. 
Perkataannya, 


AS ana ee In dead da 


“Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diam. Dikatakan kepada lelaki pena- 
nya tadi, “Tercelalah kamu! Kamu berbicara kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam namun beliau tidak mau menanggapi pembicaraanmu.” Perawi 
berkata, “Kami menduga bahwasanya wahyu sedang diturunkan ke- 
pada beliau. Lalu beliau mengusap keningnya yang berpeluh dengan 
keringat.” Keadaan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa seperti ini 
ketika turun wahyu kepadanya. Keningnya berpeluh dengan keringat, 
kemudian wahyu tersebut diangkat darinya. 

Perkataannya, Puas Kb jala 36 “Perawi berkata, “Lalu beliau me- 
ngusap keningnya yang berpeluh dengan keringat.” Kata #Xax 1 artinya 
keringat. Ini mengandung dalil jika seseorang berkeringat sebaiknya 
menghilangkan keringatnya, sebagai sikap meneladani Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab adakalanya di keringat terkumpul 
kotoran atau lainnya yang dapat memudharatkannya. 

Perkataannya, s.: 25, Jah Aa JW “Lalu Nabi bertanya, “Di mana 
orang yang bertanya tadi?” Seakan-akan beliau memujinya.” Pujian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap lelaki penanya tersebut dapat di- 
lihat dari rona wajah beliau. Karena garis-garis wajah mengandung 
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makna yang menunjukkan bahwa seseorang itu memuji atau mencela, 
meskipun tidak diungkapkan dengan kata-kata. 


Maka beliau bersabda, TAJU AN se Y d| “Sesungguhnya kebaikan 
tidak mendatangkan keburukan.” Kebaikan tetaplah kebaikan, kebaikan 
tidak mimbulkan dampak selain kebaikan pula. 

Kemudian beliau membuat sebuah perumpamaan, beliau bersab- 
da, 


apa ot Et na P0 
DI IR aa  D 


“Sesungguhnya di antara tumbuhan yang ditumbuhkan oleh sebuah anak su- 
ngai ada yang dapat membinasakan atau hampir membinasakan.” Maksud- 
nya, sebuah anak sungai menumbuhkan rumput, dan meskipun rum- 
put itu baik, ia mengandung zat yang dapat membinasakan binatang 
ternak. 


Perkataannya, ek ki “Atau hampir membinasakan.” Yakri hampir 
membunuh, dan ini memang bisa terjadi. Karena jika sungai yang kecil 
kering, lalu binatang ternak makan darinya, maka dikhawatirkan da- 
pat membinasakannya, disebabkan nafsunya yang besar dan mema- 
kan segala yang ada di hadapannya, sementara yang dimakannya itu 
mengandung bahaya terhadap dirinya. 

Perkataannya, Soal ZsT y “Kecuali binatang ternak yang memakan 
tanaman hijau.” Yakni binatang ternak yang memakan dedaunan. 

Perkataannya, Wtets LAI 5 AS LIST “Ia makan, hingga ketika ke- 
dua pinggangnya telah mengembang. ” Yaitu telah merasa kenyang dan 
perutnya timbul karena sudah puas makan. 

Perkataannya, Lai 5 1 Sy 21 Shi yi Ips Sei “Ia menghadap ke 
arah matahari, lalu membuang kotorannya, kencing dan makan rumput lagi." 

Maksudnya ia berhenti makan ketika kedua pinggangnya telah 
mengembang. i 

Perkataannya, 4d 2 3 Calaan Kar “Menghadap ke arah matahari.” Ka- 
rena matahari memiliki pengaruh dalam mencerna rumput yang dima- 
kannya. 

Oleh sebab itu Nabi berkata, 4553 23 LpIS “Lalu ia membuang 
kotorannya, kencing dan makan rumput lagi.” 


132 Pakan 2: 

Yang dimaksud dengan Ek adalah apa yang keluar dari dubur- 
nya. Yang dimaksud dengan Lg yaitu apa yang keluar dari gubulnya 
(kemaluannya). Dan yang dimaksud dengan 5.555 ialah kembali makan. 
Hewan ternak seperti inilah yang selamat. Sebab, ia memberikan bagiari 
yang proporsional untuk tubuhnya sesuai dengan kebutuhannya. 


Kemudian ia berusaha untuk menghilangkan bahayanya. Oleh sebab 
itulah ia selamat. 


Kemudian beliau berkata, 3512 al JUS NK ol “Dan sesungguhnya 
harta itu hijau dan manis.” Hijau dipandang dan manis dirasa. Dengan 
demikian, harta memikat jiwa dari dua aspek. Aspek pandangan dan 
aspek rasa. Dan jiwa memang cenderung kepada hal ini. Sehingga tan- 
pa disadarinya ia tenggelam di dalamnya. 

Akan tetapi beliau mengatakan, 


kami G9 AI SAN Ti AP UG LA Lamp G3 
“Sebaik-sebaik teman seorang muslim adalah harta yang diberikannya kepada 
orang miskin, anak yatim dan musafir." 

Artinya, apabila harta dibelanjakan ke arah ini maka itulah se- 
baik-sebaik harta. Dan dalam menyikapi harta, manusia terbagi men- 
jadi beberapa golongan. Ada yang membelanjakannya dalam perkara 
maksiat, ada yang membelanjakannya dalam perkara yang diboleh- 
kan, ada yang membelanjakannya dalam ketaatan dan ada yang mena- 
hannya dan tidak mau menginfakkannya. Demikianlah beberapa go- 
longan manusia dalam menyikapi hartanya. 

Lalu beliau Alaihis Shalatu was Salam berkata, 


AE IS 3 S3 ai V3 IN at AS ja SEL ya A5 
aa 


"Dan sesungguhnya barangsiapa mengambilnya tanpa hak, maka ia seperti 
orang yang makan namun tak merasa kenyang. Dan apa yang diambilnya tan- 
pa hak tersebut akan menjadi saksi atas dirinya pada hari Kiamat.” 

Sungguh tepat ucapan Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan 
kenyataan membuktikan demikian. Orang yang memakan harta tan- 
pa hak adalah seperti orang yang makan namun tidak pernah mera- 
sa kenyang. Anda mendapatinya begitu berambisi mengambil dan 
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memakan harta namun ia tak kunjung puas. Kita berlindung kepada 
Allah Ta'ala dari sifat demikian. Dan bandingkarlah orang ini dengan 
pemakan harta riba! Sungguh, seleranya untuk mencari harta riba be- 
gitu tinggi, meskipun dirinya memiliki harta benda yang melimpah. 
Dan harta tersebut bakal menjadi saksi atas dirinya di hari Kiamat ke- 
lak, akibat mengambil harta dengan jalan yang batil. 


bak 


Cap 
AA d (1 AP as 3S HI BU 
da3 AE AN Jo GEN pp kan 3 de 
Bab Memberikan Zakat Kepada Suami Serta Anak Yatim yang 
Ada dalam Asuhan 


Abu Sa'id meriwayatkannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam 





daa (AS JEEN Gas Ai Gis gais BEGAL AN 
KAA gong AN re an CI IP OA oi RE IA 
FE PA all AS HA Y SS JG 
2 Ma re , “ » ut,0 . 
AS LB Aga dag Sl LEAN CSS IA SAS yi 


Ia 33 Gikas JB A23 A6 A5 Ja gp Eh smash 


rai 
Ta 3 
“ 


JB WAS GE Alat J3 ii LI CS 

Bsd da3 Ie le Ip 3 pn aa LS 

Ben esa Bana 
SEA Ia AN GG Jep dish Io MI,z 

ae Ja Ws AI JS AN £ ip Tn LI ts, 

113 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazm. 


Dan beliau sebutkan riwayat ini lengkap dengan sanadnya pada Bab Az-Zakat Ala 
Al-Agarib dengan nomor hadits (1462) Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig IIL/ 23). 
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Ps dan dea Ja gp ya Os In laa 
Pa dg di JS Si 
IA Je SAT AN SA Ju Th Kena 


1466. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepa- 
da kami, ia berkata, Syagig telah memberitahukan kepadaku, dari Amr 
bin Al-Harits, dari Zainab isteri Abdullah Radhiyallahu Anhuma. Ia 
berkata, “Lalu aku memberitahukannya kepada Ibrahim, ia berkata, 
Ibrahim telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Ubaidah dari 
Amr bin Al-Harits dari Zainab isteri Abdullah dengan riwayat yang 
semakna. Zainab berkata, “Suatu ketika aku sedang berada di dalam 
masjid. Lalu aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau 
bersabda, “Bersedekahlah kalian walaupun dengan perhiasan kalian!” 
Zainab memang memberikan sedekah kepada Abdullah serta beberapa 
orang anak yatim dalam asuhannya. Amr bin Al-Harits menuturkan, 
“Zainab berkata kepada suaminya, “Tolong tanyakan kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apakah sah hukumnya aku mem- 
berikan sedekah kepadamu beserta anak-anak yatim dalam asuhan- 
ku?” Abdullah berkata, “Kamu saja yang menanyakannya langsung 
kepada Rasulullah!" Zainab berkata, “Maka aku pergi menemui Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sesampaiku di depan rumah beliau, 
aku mendapati seorang wanita Anshar di depan pintu rumah beliau, 
yang mempunyai kepentingan yang sama denganku. Tidak berapa 
lama kemudian melintaslah Bilal. Kami katakan, “Tolong tanyakan 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apakah sah hukumnya aku 
memberikan sedekah kepada suamiku beserta anak-anak yatim dalam 
asuhanku?” Kami juga mengatakan, “Tetapi jangan katakan kami yang 
bertanya!” Akhirnya Bilal pun masuk menemui beliau dan menanyakan 
masalah tersebut. Beliau bertanya, “Siapa dua orang itu?” “Zatnab.” 
Jawab Bilal. “Zainab yang mana?” tanya beliau lagi. Bilal menjawab, 
“Isteri Abdullah.” Nabi bersabda, “Ya, baginya dua pahala. Pahala me- 
nyambung silaturrahim dan pahala sedekah." 


114 Diriwayatkan oleh Muslim (1000) (45). 
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Pi 


Eh pa Ip ga GP IA GAS Tah AS IE SISA AV 
SA AM IA KEB aib Aga la 
PA abs Sala giat IS as BU Ala di Gi 

” "Lg oU 


1467. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
Zainab binti Ummu Salamah, dari Ummu Salamah, ia berkata, “Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah aku mendapatkan pahala jika mem- 
berikan sedekah kepada anak-anak Abu Salamah? Sesungguhnya me- 
reka adalah anak-anakku.” Beliau menjawab, “Berikanlah sedekah ke- 
pada mereka! Kamu mendapatkan pahala dari apa yang kamu sedekah- 
kan untuk mereka. 18 


Syarah Hadits 


Pada hadits yang pertama terkandung dalil bahwa seorang isteri 
boleh memberikan sedekah kepada suaminya, jika suaminya adalah 
orang yang membutuhkan. Akan tetapi, apabila yang diberikan kepa- 
da suaminya itu adalah zakat, apakah zakatnya sah? 

Jawabannya, sah, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 


ii 





115 Diriwayatkan oleh Muslim (1001) (47) 





1. ai J3 wu 
1 2 dl) Jaa 231 Al Jaa En Ora AN TNI 35 
ee SA Degan dp 
-3) 
Gada! D Cdan) Je BSI Ga SET ASI Ol Sami JB, 
YG Su 133 KAKEK 
JAN, 2 ESLAN A 
Sg  Sabasi Lai BAN 
Jam ui Nae we O! aka as FN A3 ct 383 
Lan ya JE da ay dan Ja gp aa Pd 3 Ki 
Bab Firman Allah Ta'ala, 

“Untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) 
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang 
sedang dalam perjalanan..." 

(OS. At-Taubah: 60) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu bahwasanya 


ia memerdekakan budak dari zakat hartanya dan memberikan 
sedekah pada musim haji. 


1 Sam 
Bdaad 


116 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat tamridh. Penyebab 
beliau tidak menyebutkannya dengan shighat jazm adalah karena sanadnya pada 
Al-A'masy diperselisihkan oleh ulama hadits. Namun Abu Ubaid telah meriwa- 
yatkannya secara maushul dalam kitab Al-Amval (hal. 749) (1784). la berkata, “Telah 
memberitahukan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al-A'masy dari Hassan bin 
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Al-Hasan berkata, “Jika seseorang membeli ayahnya dari 
zakat, maka diperbolehkan. Ia juga diperbolehkan memberikan 
sedekah kepada para mujahid dan orang yang belum 

. melaksanakan haji.” Kemudian ia membaca firman Allah, 

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir..." 

(OS. At-Taubah: 60) 

la berkata, “Pada siapa pun kamu memberikan sedekah, maka 

sedekah tersebut sah.” 

Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Khalid telah mewakafkan baju perangnya di 
jalan Allah." 

Diriwayatkan dari Abu Las, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menugaskan kami untuk membawakan unta-unta 
sedekah bagi orang-orang yang belum sanggup mengerjakan 
haji.”?? 


maa aa aa 
Abi Al-Asyras dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dari Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
hu bahwasanya beliau menganggap sah-sah saja seseorang memberi dari zakat 
hartanya pada musim haji, begitu juga dengan memerdekakan budak.” Taghlig 
At-Ta'lig MI/ 23- 24), Al-Fath (L1/ 332). 

117 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu'allag dengan shighat jazm, 
dan diriwayatkan secara maushul oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah Rakimahullah 
dalam Al-Mushannaf beliau (III/ 79), ia berkata, “Telah memberitahukan kepada 
kami Hafsh dari Asy'ats bin Sawwar, ia berkata, “Al-Hasan pernah ditanya ter- 
tang seseorang yang membelikan seorang budak untuk ayahnya dari harta za- 
kat lalu ayahnya memerdekakannya. Ia berkata, “Ia telah membeli sebaik-baik 
budak.” 

Al-Hafizh berkata, “Riwayat ini shahih berasal darinya.” Taghlig At-Ta'lig (1I1/ 
24) dan Al-Fath (TIT/ 332) 

118 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazm, dan beliau 
meriwayatkannya secara meushul pada bab yang sama dengan nomor hadits 
(1468). 

119 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu'allag dengan shighat tam- 

| ridh. Dan diriwayatkan secara maushul oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (IV/ 
291) (17939). Ia berkata, “Muhammad bin Ubaid telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Muhammad bin Ishag telah memberitahukan kepada kami, 
dari Muhammad bin Ibrahim Al-Harits, dari Umar bin Al-Hakam bin Tsauban, 
dari Abu Las. Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menugaskan kami 
untuk membawakan unta dari unta sedekah untuk orang-orang belum sanggup 
mengerjakan haji...” Al-Hadits. Dan para perawinya tsigah. Hanya saja dalam 
sanadnya Ibnu Ishag menyebutkannya dengan 'an'anah. Oleh sebab itu Ibnu Al- 
Mundzir tidak memberikan komentar tentang ketsabitannya. Dan oleh sebab itu 
pula Al-Bukhari Rakimahullah tidak menyebutkannya dengan shighat jazm." Al- 
Fath M/ 332), Taghlig At-Ta'lig (NI/ 25). 
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Perkataannya, 


. Kr Tar Lag aa 0. - 
Al Jaa 33 ON SEM 33 MIE Ip 
Bab firman Allah Ta'ala, “...Untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 


(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah...” (OS. At-Taubah: 
60) Mereka adalah termasuk orang yang berhak menerima zakat. Dan 


para ulama menyebutkan bahwa sej “Untuk (memerdekakan) bu- 

dak”, terbagi menjadi tiga golongan: 

# Pertama, orang yang membeli budak lalu memerdekakannya. 

» Kedua, memberlakukan mukatabak (akad agar budak membeli di- 
rinya sendiri dari tuannya, “") kepada budaknya. 

e Ketiga, menebus seorang tawanan muslim dari orang-orang kafir. 
Semuanya ini terbilang budak. Demikian juga halnya jika sese- 

orang memiliki budak lalu menetapkan harganya dan memerdeka- 

kannya. Maka sah zakatnya. 


Perkataannya, cs a “Orang-orang yang dililit hutang.” Yakni orang- 
orang yang dibebani dengan hutang dan tidak sanggup melunasinya. 
Maka hutang mereka boleh dilunasi dengan harta zakat, dengan syarat 
ja adalah orang yang dapat dipercaya dan benar-benar ingin melunasi 
hutangnya. Zakat tersebut diberikan secara diam-diam, karena cara 
seperti ini lebih dapat menjauhkannya dari riya dan lebih utama bagi 
yang diberi, sehingga tidak ada yang menyebut-nyebutnya. 

Adapun jika orang yang dililit hutang tidak bisa dipercaya, dan 
dikhawatirkan akan mempergunakan harta zakat yang kita berikan 
kepadanya untuk hal-hal lain, maka kita tidak memberikan kepadanya 
langsung. Akan tetapi kita datang menemui orang yang memberinya 
piutang lalu melunaskan hutangnya itu. 

Adapun firman Allah Ta'ala, AA Jaa Ta Y “Dan orang-orang yang 
berada di jalan Allah.” Tidak diragukan lagi, jihad di jalan Allah terma- 
suk dalam kandungan ayat di atas. Namun bagaimana cara harta zakat 
diberikan kepadanya? 

Jawaban, ada yang berpendapat bahwa diberikan zakatnya kepada 
para mujahidin, dan tidak sah membelikannya senjata. 

Pendapat lainnya menyebutkan, bahkan sah jika zakat diberikan 
kepada mereka dan sah juga bila dibelikan bagi mereka senjata dari- 
nya. Sebab, mustahil seorang mujahid berjuang tanpa senjata. Dan pen- 
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dapat inilah yang rajih.!? Dan dalil yang mendukung pendapat ini akan 
disebutkan kemudian, Insya Allah. 

Apakah orang yang melaksanakan ibadah haji termasuk dalam 
kandungan ayat ini? 

Jawaban, masalah ini masih diperselisihkan oleh para ulama. Se- 
bagian mereka mengatakan bahwa ia termasuk ke dalam kandungan 
ayat.?! Karena haji terhitung jihad, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada Aisyah, & J8 y gor Sele “Mereka (kaum wanita) 
diwajibkan berjihad tanpa senjata.2 

Juga karena Allah Ta'ala berfirman dalam Al-Our an Al-Karim, 


KAU NG KE Ii KAM AB, absen 


2 gal 


Ora 
Lola Aro) 


“Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan 
(dirimu sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tanganmu sendiri, dan berbuat 
baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. Dan sem- 
purnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah...” (OS. Al-Bagarah: 195- 
196). Pada ayat ini Allah Ta'ala menyebutkan perintah untuk menyem- 
purnakan haji dan umrah setelah menyebutkan perintah untuk ber- 
infak di jalan Allah. 


Akan tetapi apakah diberikan kepada orang yang melaksanakan 
haji sunnah dan haji wajib, sebagaimana ketika jihad diberikan untuk 
berperang, ataukah dikhususkan untuk orang yang melaksanakan haji 
wajib saja? 

Untuk menjawab ini, mari kita perhatikan perkataan Ulama Salaf: 


Dia berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu bah- 
wasanya ia memerdekakan budak dari zakat hartanya, dan memberikan zakat 
yang belum sanggup melaksanakan haji.” Zhahir perkataan “Memberikan 
zakat kepada orang yang belum sanggup melaksanakan haji” adalah mutlak 
sebagaimana halnya dalam jihad. 


120 Silahkan melihat Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (VIL/ 247- 248). 

121 Penulis kitab Al-Furu' berkata (II/ 472), “Orang yang melaksanakan haji termasuk 
dalam makna orang yang berjuang di jalan Allah. Dan halini ditegaskan oleh nash, 
sekaligus merupakan pendapat para shahabat.” 

122 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (VT/ 165) (25322), Ibnu Majah 
(2901). Dan dishahihkan oleh Al-Albani dalam t#'lignya terhadap Sunan Ibnu Ma- 
jah. Sedangkan redaksi pangkalnya terdapat pada Al-Bukhari. 
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Al-Hasan berkata, “Jika seseorang membeli ayahnya dari zakat harta- 
nya maka diperbolehkan. Dia juga diperbolehkan memberikan zakatnya kepa- 
da orang-orang yang berjihad di jalan Allah dan belum mampu melaksanakan 
haji.” 0. 

Perkataan Al-Hasan ini lebih tepat. Dalam artian bahwa apabila 
diperbolehkan memberikan zakat pada haji, maka ia boleh memberi- 
kan zakat kepada orang yang belum melaksanakan haji. Karena orang 
yang belum melaksanakan haji adalah seperti orang miskin yang butuh 
melaksanakan haji. Lain halnya dengan orang yang telah melaksana- 
kan sebuah perkara yang wajib. 

i Perkataan Al-Hasan, “Jika seseorang membeli ayahnya dari harta za- 

. kat maka diperbolehkan.” Secara tidak langsung beliau mengatakan bah- 
wa barangsiapa termasuk orang yang berhak memperoleh zakat, maka 
sama saja hukumnya apakah ia termasuk kerabat asal maupun cabang. 

Dan secara tidak langsung juga beliau menganggap sah dikeluarkan- 

nya zakat untuk memerdekakan budak. Baik ia memerdekakannya da- 

lam keadaan terpaksa maupun suka rela. Hal itu dikarenakan bahwa 
orang yang merdeka jika membeli ayahnya, dan ayahnya adalah se- 
orang budak, maka ayahnya dimerdekakan dengan pembelian semata. 

Dengan demikian, perkataan Al-Hasan Rahimahullah mengisyarat- 
kan kepada dua perkara: 

6 Pertama, boleh membayarkan zakat kepada orang yang berhak me- 
rerimanya, baik ia termasuk kerabat asal maupun cabang. 

s Kedua, tidak ada perbedaan dalam memberikan zakat pada bu- 
dak, antara orang yang memerdekakannya dalam keadaan terpak- 
sa dengan suka rela. 

Kemudian Al-Hasan membacakan ayat berikut ini sebagai hujjah 


atas pernyataannya, 
ML IU LL ea 
"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,....” (OS. At- 
Taubah: 60). Ia berkata, “Pada siapa saja (dari kedelapan golongan ter- 
sebut P"T) kamu memberikan zakat maka sah hukumnya.” 
Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Ai Jani AI EMS 6 


aa 


ea 
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“Sesungguhnya Khalid telah mewakafkan baju perangnya di jalan Allah.” 
Yakni Khalid bin Al-Walid. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutus Umar untuk mengutip zakat dari kaum muslimin. Ketika 
ia kembali, ada yang mengatakan, “Ada tiga orang yang tidak mau 
membayar zakat. Yang pertama, Ibnu Jamil, dan namanya adalah Ab- 
dullah. Kedua, Khalid bin Al-Walid. Dan yang ketiga adalah Al-Abbas 
bin Abdul Muththalib. Ketika mereka memberikan hal itu kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau memberikan kepada orang yang 
berhak haknya. Lalu beliau berkata, “Tidaklah Ibnu Jamil membenci dan 
memungkiri zakat, melainkan ia dahulunya adalah orang miskin lalu Allah 
membuatnya kaya.” Perkataan beliau merupakan celaan yang pedas. 
Maknanya: apakah udzurnya adalah Allah telah membuatnya kaya 
sehingga ia tidak mau mengeluarkan zakat? 


Ada yang berpendapat bahwa Ibnu Jamil termasuk dalam barisan 
orang-orang munafik. Namun pendapat ini memerlukan dalil. Akan te- 
tapi yang pasti, ia tidak mau mengeluarkan zakat merupakan sebuah 
kesalahan. 


Kemudian beliau berkata, 


4 1 - £ “ £ 0, Agar pt 

IN Jane d3 Al SA BIS OA (SB JS U, 
“ Adapun Khalid, maka sesungguhnya kalian telah menzhalimi Khalid. Ia telah 
mewakafkan pakaian perang dan persenjataannya di jalan Allah.” Ini meru- 
pakan pujian Nabi kepadanya. Oleh sebab itu beliau mengatakan, " Ka- 
ian menzhalimi Khalid.” Dan tidak mengatakan, “Kalian menzhalimi- 
nya.” Beliau menyebutkan namanya dengan jelas untuk memuliakan- 
nya dan untuk menampakkan keutamaannya. : 

Apakah makna, “In telah mewakafkan baju perang dan persenjataan- 
nya di jalan Allah" adalah ia telah mewakafkannya di jalan Allah, atau 
maknanya menempatkan zakatnya pada peralatan perang? 

Jawaban, bisa jadi kedua-duanya. Jika didasarkan kepada makna 
pertama (mewakafkannya di jalan Allah), maka pengertiannya ialah 
barangsiapa menyumbang dengan sesuatu yang tidak wajib, maka 
yang lebih utama adalah disumbangkan sesuatu yang wajib. 

Sedangkan apabila didasarkan kepada makna kedua, maka ia 
menjadi dalil bahwa orang yang berzakat boleh membelikan senjata 
yang dialokasikannya untuk berjuang di jalan Allah. Namun, apapun 
maknanya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membelanya dengan 
pembelaan yang lebih tegas dari itu. 
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Adapun Al-Abbas, paman beliau, maka beliau berkata mengenai 
dirinya, “Zakatnya dan yang semisalnya menjadi tanggunganku.” Dan ini 
merupakan salah satu bentuk menjalin silaturrahim. Di beberapa kitab 
Sunan disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Aleihi wa Sallam menyege- 
rakan (pembayaran zakat) Al-Abbas dua tahun.'? Namun penafsiran 
seperti ini jauh sekali. Sebab, jika memang halnya demikian, niscaya 
beliau mengatakan, "Adapun Al-Abbas maka sesungguhnya ia telah 
menunaikannya dan menyegerakannya.” Akan tetapi yang beliau ka- 
takan, “Zakatnya dan yang semisalnya menjadi tanggunganku.,” 

Penyebabnya -Wallahu A'lam- yaitu Al-Abbas tidak mau mem- 
bayar zakatnya karena beralasan bahwa dirinya termasuk kerabat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seakan-akan ia termasuk orang 
yang memanfaatkan kedudukan beliau untuk tidak membayar zakat. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin menghilangkan sikap me- 
manfaatkan kedudukan dan kedekatannya dengan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam untuk tidak membayar zakat. Karena, di mata 
hukum Allah semua manusia sama derajatnya. Dengan demikian apa 
yang beliau lakukan ini termasuk bentuk ta'zir, dan penjelasan ini- 
lah yang lebih mendekati kebenaran. Akan tetapi, karena beliau ingin 
menjalin silaturrahim, maka beliau menetapkan bahwa dirinya yang 
menanggung zakatnya. 

Dan Umar bin Al-Khaththab benar-benar meniru cara Nabi ini. 
Apabila ia melarang orang-orang dari sesuatu, maka ia mengumpul- 
kan keluarganya lalu berkata kepada mereka, “Sesungguhnya aku 
telah melarang orang-orang dari suatu perkara. Dan mereka akan 
memperhatikan kalian layaknya burung memandang bangkai. Setiap 
saat selalu mengintai. Oleh karena itu, tidaklah aku mendengar salah 
seorang dari kalian mengerjakan larangan tersebut, melainkan aku 
akan menjatuhkan hukuman yang berlipat ganda kepadanya.'”14 Ja 
menekankan dengan tegas hukuman ta'zir kepada mereka. Sebab, 


123 Diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dalam Sunan-nya (II/ 124) (6). Dalam sanadnya 
terdapat seorang perawi bernama Al-Hasan bin Ziyad dan Al-Hasan bin Uma- 
rah. Ibnu Al-Jauzi berkata dalam At-Tahgig (TI/ 59), “Imam Ahmad berkata me- 
ngenai Al-Hasan bin Ziyad, “Pendusta, tidak ada apa-apanya," Beliau juga per- 
rah mengatakan sekali, “Dia pendusta dan buruk.” Abu Hatim berkata, “Dia 
tidak #sigah dan tidak bisa dipercaya.” Ad-Darugutlwi berkata, “Ja adalah perawi 
yang dha'if dan ditinggalkan haditsnya.” Sedangkan Al-Hasan bin Umarah maka 
Syu bah mengomentarinya, “Dia seorang pendusta dan membuat beberapa ha- 
dits palsu.” Ahmad, Yahya, Ar-Razi dan An-Nasa'i mengomentarinya, “Dia pe- 
rawi yang ditinggalkan haditsnya.” Silahkan melihat juga Al-Fath (INI/ 334) 

124 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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orang-orang yang dekat dengan khalifah (penguasa) menyerang de- 
ngan pedang khalifah dan kedekatan mereka kepadanya. Maka ia 
ingin menghalangi mereka dari hal itu, dan berkata, “Janganlah kalian 
berharap boleh melakukan apa yang aku larang dikarenakan kalian 
adalah keluargaku!” 

Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan judul bab adalah perkataan Nabi, "Khalid telah mewakafkan ba- 
ju perangnya di jalan Allah.” 

Dia berkata, “Disebutkan dari Abu Las, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menugaskan kami membawa unta sedekah (zakat) untuk 
orang yang belum sanggup melaksanakan haji.” Namun atsar ini dha'if 
(lemah) menurut Al-Bukhari. Karena beliau menyebutkannya dengan 
| Shighat (ungkapan) “Disebutkan.” Ini menunjukkan tarnridh. 


AAN Ge DA Gis Ci 2 5 Uta ALA 
Da Jai ben bibi YA 
ae AE dp H3 AS je HE Jan BA 
AN Sp jae AN dag lan Ja Gada ah 
Os yui pSI IS Ui Be 8 S1 BEE ruah OS 
Ab ae 2 AG ui: S1 Jana SAR EN GAN 
ag Han 3 sd as daa Ja dat 3 
BEN PAI SP AU 
bag FPI OP AA AA SP JO aa Aa la 
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1468. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Ia berka- 
ta, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan (kaum 
muslimin) membayar zakat. Lantas ada yang mengatakan kepada be- 
Hau, “Ibnu Jamil, Khalid bin Al-Walid, dan Abbas bin Abdul Muth- 
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thalib tidak mau membayar zakat.” Nabi berkata, “Tidaklah Ibnu Jamil 
benci dan mengingkari zakat. Kecuali dahulunya ia miskin kemudian 
Allah dan Rasul-Nya membuatnya kaya. Adapun Khalid, maka kalian 
menzhalimi Khalid. Sesungguhnya ia telah mewakafkan baju perang- 
nya dan persenjataannya di jalan Allah. Adapun Al-Abbas bin Abdul 
Muththalib, maka ia adalah paman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Zakatnya menjadi tanggungannya, ditambah lagi dengan jum- 
lah yang sebanyak itu." 
Riwayat ini dimutaba'ah oleh Ibnu Abi Az-Zinad dari ayahnya. Ibnu 
Ishag mengatakan dari Abu Az-Zinad, “Dia menjadi tanggungannya 
dan yang semisalnya.” Ibnu Juraij berkata, “Telah disampaikan kepa- 
daku dari Al-A'raj hadits yang senada dengan itu."'2 


Syarah Hadits 
Al-Flafizh Rahimahullah menyebutkan, 


Perkataannya, 4x 3 Bp ala Pn “Maka zakatnya menjadi tanggu- 
ngannya, ditambah lagi dengan jumlah yang sebanyak itu.” Demikian yang 
tercantum pada riwayat Syu'aib. Sedangkan Warga" dan Musa bin Ug- 
bah tidak menyebutkan 1x12. Maka, berdasarkan riwayat pertama, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mewajibkan Al-Abbas untuk membayar 
zakatnya dua kali lipat, agar hal itu lebih mengangkat kedudukannya, 


menjadi peringatan yang lebih tegas, serta lebih dapat menghilangkan 
celaan terhadapnya. Dengan demikian maknanya adalah itu menjadi 


125 Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam At-Taghlig (III / 26, 27), "Adapun hadits ri- 

wayat Abu Az-Zinad maka Imam Ahmad Rahimahullah telah mengatakan dalam 
Musnadnya (It / 309): Daud bin Aru telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi 
Az-Zinad telah memberitahukan kepada kami dengan hadits tersebut, Abdullah 
bin Ahmad berkata, “Aku telah mendengarnya dari Daud bin Amr dengannya.” 
Adapun hadits riwayat Abu Ishag, maka Ad-Daruguthni mengatakan pada As- 
Sunan miliknya (II / 123) (Dj: Atunad bin Muhammad bin Ziad Al-Gaththan telah 
memberitahukan kepada kami, Abdul Karim bin Al-Haitsam telah memberitahu- 
kan kepada kari, Ubaidullah bin Yaisy telah memberitahukan kepada kami, Yunus 
bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Abu Ishag telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dengan hadits 
yang sama. 
Adapun hadits riwayat Ibnu Juraij, maka Abdurrazzag berkata dalam Mushannaf. 
nya (IV / 18, 19) (2826), Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, 
“Aku diberitahukan dari Abdurrahman bin Hurmuz, dari Abu Hurairah, dengan 
hadits yang sama.” Akan tetapi dia berkata padanya, “Abu Jahm bin Hudzaifah" 
sebagai ganti dari “Ibnu Jamil.” Demikian yang disampaikan oleh Ai-Hafizh Rahi- 
mahullah. 
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zakat yang diwajibkan atasnya yang akan dibayarkannya, sekaligus 
menambahnya dengan jumlah yang sama dengan kedermawanan hati. 
Riwayat Muslim membuktikan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengharuskan dirinya sendiri membayarkan zakat pamannya 


itu, dengan sabdanya, 25 5 “Maka akulah yang menanggungnya.” Dan 
hadits ini mengandung peringatan atas sebab hal tersebut, yaitu sabda- 
nya, AI 5 je has o “Sesungguhnya paman adalah saudara kandung ayah.” 
Untuk mengutamakan dan memuliakannya. 

Dan boleh jadi maksudnya adalah beliau yang menanggung pem- 
bayaran zakat pamannya. Maka dari situ dapat diambil faidah bah- 
wa zakat berkaitan dengan tanggungan, sebagaimana ini merupakan 
salah satu dari dua pendapat Imam Asy-Syafi'i. Sebagian ulama meng- 
kompromikan antara riwayat PB dan riwayat de, bahwa riwayat yang 
asalnya adalah ala sedangkan riwayat ala merupakan riwayat yang 
semakna. Kecuali bahwa di dalamnya terdapat tambahan huruf ha As- 
sakt. Demikian yang dinukil oleh Ibnu Al-Jauzi dari Ibnu Nashir. 


Pendapat lain mengatakan bahwa makna perkataan beliau 3, ya- 
itu merupakan pinjaman padaku. Karena aku pernah meminjam da- 
rinya zakat dua tahun. Hal ini disebutkan secara sharih (tegas) dalam 
sebuah riwayat yang dikeluarkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya dari 
hadits Ali, namun sanadnya mengandung nama perawi yang diper- 
bincangkan oleh para ulama. Juga disebutkan oleh Ad-Daruguthni dari 
jalur sanad Musa bin Thalhah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


F 
aa 


, - 2. 

Ea JG Bia yA Gp UNAS CASA US UI 

“Sesungguhnya kami dahulu sedang dalam keadaan membutuhkan. Oleh se- 

bab itu kami menyegerakan zakat harta Al-Abbas dua tahun.” Dan ini adalah 
riwayat yang mursal. 

Ad-Daruguthni juga meriwayatkan secara maushul dengan menye- 
butkan Thalhah di dalamnya. Dan sanad riwayat yang mursal lebih sha- 
hih. 

Ad-Daruguthni juga memiliki sebuah riwayat dari hadits Ibnu 
Abbas bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Umar 
dengan berjalan kaki untuk mengambil zakat dari kaum muslimin. Ia 
mendatangi Al-Abbas lalu Al-Abbas bersikap kasar kepadanya. Lantas 
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Umar memberitahukan masalah ini kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Maka beliau bersabda, 


IA Gia Ad da BG AS IS as Si 


“Sesungguhnya Al-Abbas telah meminjamkan zakat hartanya kepada kami pa- 
da tahun ini dan tahun depan.” Hanya saja sanadnya mengandung pera- 
wi yang lemah. 

Ad-Daruguthni dan Ath-Thabrani juga meriwayatkannya dari ha- 
dits Abu Rafi yang semakna dengan ini. Namun sanadnya juga dha'if 
(lemah). 

Dari hadits Ibnu Mas'ud disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyegerakan zakat Al-Abbas dua tahun. Tetapi da- 
lam sanadnya terdapat perawi bernama Muhammad bin Dzakwan, 
ia perawi yang dha'if. Andaikata riwayatnya shahih, niscaya ia telah 
menghilangkan kemusykilan ini. Dan redaksi riwayat Muslim dirajih- 
kan atas riwayat-riwayat lainnya. 

Hadits di atas (yang disebutkan berkaitan dengan judul bab ?“) 
mengandung bantahan atas pendapat yang mengatakan bahwa kisah 
penyegeraan pembayaran zakat terjadi pada waktu selain waktu Umar 
diutus untuk mengambil zakat. Dan dengan benar-benar memperha- 
tikan seluruh jalur sanad ini (didapati) bahwasanya keshahihan kisah 
ini bukan terletak pada penyegeraan zakat Al-Abbas.” Demikian yang 
dipaparkan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah. 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran -Wallahu A'lam- bah- 
wa lafazh yang shahih adalah 3 ale c&@ “Zakatnya menjadi tanggu- 
nganku ditambah dengan jumlah zakat yang sama.”'£ Dan riwayat tersebut 
merupakan redaksi Muslim. Namun, lafazh ini dapat dikompromikan 
dengan lafazh, tgx: it 3 ce c$ “Zakatnya menjadi tanggungannya 
ditambah dengan jumlah zakat'yang sama.” 

Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menanggung- 
nya dan zakat itu kelak kembali kepada beliau. Ini jika lafazhnya sha- 
hih. Adapun jika lafazh yang shahih adalah, Lg ye Ge “Zakatnya 
menjadi tanggunganku ditambah dengan jumlah zakat yang sama.” Maka 
tidak ada masalah sama sekali. 


ahh 


126 Kiriwayatkan oleh Muslim (983) (11). 
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1469, Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 


mengabarkan kepada kami, dari Syihab, dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, 
dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwasanya sekelom- 
pok kaum Anshar meminta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Lalu beliau memberi mereka. Kemudian mereka meminta ke- 
pada beliau, maka beliau memberi mereka. kemudian mereka meminta 
lagi kepada beliau, maka beliau memberi mereka lagi. H ingga tidak ada 
lagi yang tersisa pada beliau. Beliau bersabda, "Harta apapun yang 
ada padaku, tidak akan aku simpan dari kalian. Barangsiapa menahan 
dirinya untuk tidak meminta-minta maka Allah akan memeliharanya 
darinya. Barangsiapa merasa cukup, maka Allah akan mencukupkan- 
nya. Barangsiapa melatih diri untuk bersabar niscaya Allah memberi- 
nya kesabaran. Dan tidak ada pemberian yang lebih baik dan lebih tuas 
diberikan kepada seseorang melebihi kesabaran.” 
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(Hadits 1469- tercantum juga pada hadits nomor: 6470) 


Syarah Hadits 


Menahan diri dari meminta-minta wajib hukumnya, kecuali da- 
lam keadaan yang sangat terpaksa. Karena sesungguhnya meminta- 
minta merupakan sikap merendahkan diri, bergantung dan meminta 
pertolongan kepada selain Allah 'Azza wa Jalla. Betapa sering seseorang 
itu menyesal ketika mengingat suatu hari ia datang meminta-minta 
kepada orang lain. 

Akan tetapi rukhshah membolehkannya. Setiap orang yang boleh 
mendapatkan sesuatu, maka ia boleh memintanya. Namun setiap kali 
seseorang itu menahan dirinya untuk tidak meminta, maka itulah yang 
lebih utama dan mulia. Hingga jika -katakanlah- ia tidak makan sehari 
semalam kecuali sekali saja, maka sebaiknya ia tidak meminta-minta, 
niscaya dia pun akan tetap mulia. 

Oleh karena itulah Allah Ta'ala memuji orang-orang yang bersikap 
demikian dalam firman-Nya, 


” & “4 “. 

1 ta AA HAN Cp CA JA 2 

di » . 

DA AT Lt 

"(Orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-orang 

kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau (Muhammad) 

mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada 
orang lain...” (OS. Al-Bagarah: 273) 

Adapun orang yang meminta-minta karena ingin memperbanyak 


hartanya, maka sebenarnya ia telah mengerjakan sebuah dosa besar. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sand Y Jas ya Ilag ud ea HA GAN dls 33 
“Barangsiapa meminta-minta kepada orang lain untuk memperbanyak har- 


tanya maka sesungguhnya ia telah meminta bara api. Silakan ia mau menye- 
dikitkannya atau memperbanyaknya!"17 


Namun, seseorang yang meminta kepada Baitul Mal apakah ter- 
masuk dalam kandungan hadits ini? Atau dapat dikatakan, Baitul Mal 


127 Diriwayatkan oleh Muslim (1041) (105). 
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diperuntukkan bagi kaum muslimin secara umum. Dan tidaklah se- 
seorang meminta kepada Baitul Mal melainkan untuk memperingat- 
kan para aparaturnya bahwa ia berhak mendapatkannya? Seperti orang 
yang meminta kenaikan jabatan fungsional, juga seperti orang yang 
memiliki apa yang dapat mencukupi kehidupannya serta tambahan, 
apakah ia boleh meminta atau tidak? Dan apakah orang seperti itu 
termasuk dalam kandungan hadits tersebut? Atau dikatakan, itu un- 
tuk memperingatkan para aparaturnya bahwa dirinya berhak menda- 
patkannya? 

Jawab, yang pertamalah (termasuk dalam kandungan hadits) yang 
paling mendekati kebenaran. Karena realitanya sekarang ini mereka 
meminta untuk memperbanyak harta mereka. Dan juga karena"? Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berkata kepada Umar, 


23 98 9 BAB JAS V3 SA 3 LN JUS A Ip BELU 
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“Tika seseorang datang membawa harta kepadamu sementara engkau tidak 
mengharapkannya dan tidak pula memintanya, maka ambillah! Dan jika kamu 
tidak dalam keadaan demikian, maka janganlah engkau memperturutkan hawa 
nafsumu!” 

Apabila ada yang berkata, “Pemerintah membagi-bagikan banyak 
kitab (buku) untuk para penuntut ilmu, andaikata saya memintanya 
terlebih dahulu, apakah saya termasuk dalam maksud hadits di atas? 
Atau apa yang saya lakukan untuk memperingatkan pemerintah bah- 
wa saya termasuk orang yang berhak mendapatkannya?” 


Maka jawabnya adalah hal itu untuk mengingatkan pemerintah 
bahwasanya kamu termasuk orang yang berhak mendapatkannya. Ka- 
rena pemerintah tidak mengetahui setiap penuntut ilmu yang berhak 
mendapatkannya. Oleh karenanya tidak ada salahnya kamu mengi- 
rimkan surat yang isinya menyebutkan bahwa kamu termasuk orang 
yang berhak mendapatkan kitab ini —misalnya-. Karena hal itu meru- 
pakan pemberitahuan saja. 

Intinya, setiap kali kamu mampu menahan diri untuk tidak me- 
minta sesuatu kepada orang lain maka lakukanlah! Karena sesungguh- 
nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengambil janji setia para 


128 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1473) dan Muslim (1045) (110). 
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shahabat kepadanya (berbai'at) bahwa mereka tidak akan meminta 
apa pun kepada manusia. Pernah terjadi, cambuk seorang lelaki terle- 
pas jatuh dari tangannya, saat ia sedang mengendarai untanya. Lar- 
tas ja turun dan mengambilnya. Ia tidak meminta seorang pun untuk 
mengambilkan cambuk itu untuknya.'? 


Cobalah kamu praktekkan sikap ini! Niscaya kamu mempunyai 
kepercayaan diri, kedudukan yang tinggi dan penghormatan manu- 
sia. Kecuali jika kamu memang berhak mendapatkan sesuatu dan ingin 
mengingatkan, maka itu merupakan perkara yang lain lagi. 

Hadits ini mengandung dalil kedermawanan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, beliau mengatakan, “Harta apa pun yang ada padaku tidak 
akan aku simpan dari kalian.” Karena mereka meminta kepada beliau, la- 
lu beliau memberi mereka. Mereka meminta lagi kepada beliau, dan 
beliau memberi mereka lagi. 


Perkataannya, aa cp “Dari kebaikan”. Kebaikan yakni harta, seba- 
gaimana yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


. 7 peta , Pa # 3 
MW og AE HF ot & SN any Ke 
“Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara 
kamu, jika dia meninggalkan kebaikan (harta), berwasiat...” (OS. Al-Bagarah: 
180), yaitu harta. Dan Allah Ta'ala juga berfirman, 


O ba3 JT SI 
“Dan sesungguhnya cintanya kepada kebaikan (harta) benar-benar berlebi- 
han.” (OS. Al-Adiyat: 8), yaitu mencintai harta. 

Di antara faidah hadits: barangsiapa menahan diri dari meminta- 
minta, maka Allah Ta'ala akan membantunya menjaga diri dari hal-hal 
yang haram. Maksudnya, Allah Ta'ala membantunya menahan diri dari 
meminta-minta dan merasa tukup dengan apa yang dimilikinya. 

Sebagian orang ada yang meminta dengan cara yang terang-te- 
rangan. Seperti mengatakan, “Wahai Fulan, berilah aku ini dan itu!” 

Sebagiannya lagi ada yang meminta dengan bahasa sindiran. Mi- 
salnya ketika ia melihat seseorang mempunyai buku. Ia berkata, “Aku 
ingin sekali memiliki buku ini, dan aku tidak mempunyai buku yang 
seperti ini.” Maka, adakalanya dikarenakan temannya tersebut orang 


129 Diriwayatkan oleh Muslim (1043) (108). 
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yang pemalu, ia pun memberikan kitab itu kepadanya. Apakah ia bo- 
leh menerimanya? ) 

Jawabnya, tidak boleh. Karena para ulama Rahimahumullah pernah 
menyatakan -dan pernyataan mereka benar-, "Barangsiapa memberikan 
hadiah kepadamu karena perasaan malu, maka haram bagimu mene- 
rimanya.” Dan ini jelas maksudnya. Karena kalau bukan karena malu 
tentunya ia tidak memberikannya kepadamu. 


0 £ £ “ £ 9 eat e.- oh ge ea 
FA GE JI al GA IL Bi Shy ph BASA NA 
: # 3 . » . @ 2 , # P 
Ie alay de MPI Iya ARE AN gn HP 
" ” 23 3 “oi ge ta 3 - 
ob IE SS AI SA ISG OY one gi SU 
? PN SAN ai .#. 2 Pa # . 
Ha PA 3 IS gb dl Sa 
1470. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
seseorang di antara kalian mengambil talinya lalu memikul kayu ba- 
kar di punggungnya lebih baik baginya daripada ta mendatangi orang 
lain untuk mengemis kepadanya. Boleh jadi ia memberinya atau tidak 
menolaknya. 2 ) 


(Hadits 1470- tercantum juga pada hadits nomor: 1480, 2074, dan 
23741 


3 Gb ah jp Ala GAS Lp) BIS ah SIM 
” — " “ 3 


? sal Pn, da # 2 a d aa 2. y S 
ET SN JB al) ME lo TA PE G3 NA 
2 a he Pa . -“ . 2 " Pb S 3 
NS aah IE LI EU Jb A3 SA 


Bata ae EN Jas Of Ia OS RI 
1471. Musa telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberita- 
hukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Az-Zubair bin Al-Awwam Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 





130 Diriwayatkan oleh Muslim (1042) (106). 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Seseorang di antara 
kamu mengambil talinya, lalu ia mengikat kayu bakar untuk dipikulnya, 
lalu menjualnya sehingga Allah menjaga wajahnya karenanya, lebih 
baik baginya daripada ia datang mengemis kepada manusia. Boleh jadi 
mereka memberinya atau menolaknya.” 

(Hadits 1471- tercantum juga pada hadits nomor: 2075 dan 2373| 


Syarah Hadits 


Sungguh tepat ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diatas. 
Jika seseorang tidak meminta-minta kepada orang lain, maka itu lebih 
baik baginya daripada ia meminta-minta kepada orang lain. Meskipun 
pekerjaan yang dilakukannya itu hanya dilakukan oleh orang-orang 
miskin. Karena ketika ia mengemis kepada manusia, mereka bisa saja 
memberinya atau menolaknya. 

Dan itu lebih baik baginya, karena dengan kekuatan (kemampuan) 
yang telah Allah Ta'ala karuniakan kepadanya, ia merasa tidak mem- 
butuhkan selain Allah. Oleh sebab itu, ketika dua orang lelaki datang 
meminta sedekah kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau 
melihat mereka adalah orang-orang yang masih kuat, beliau bersabda, 


# 2 - P 2. 2. # aa oi , & , 

Kam Gak V3 GA Up Jas Y) USA Ui Ol 

# ri PN ni . . 

"Jika kamu berdua ingin diberi, maka aku berikan. Tapi tidak ada bagian di 


dalamnya untuk orang kaya, dan tidak pula untuk orang yang masih kuat 
berusaha. 3 


Ta Oo # 


PE GAN pp Ia VA Hn ke Us sebt DIS ESA VI 
SEA G5 el SA OA oi dmn HI Gi 
PP Ab day la lo 333 es 

SIB Int JUN AA Of SEE ee IL 2 

IS Sh AA Ian sah yi ijy as 


131 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (IV // 224) (17972), Abu Dawud 
(1633), An-Nasa'i (2598). Syaikh Al-Albani Rahimahultah berkata dalam ta'lignya 
terhadap Sunan Abu Dawud dan Sunan An-Nasa'i, “Shahih.” 
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ANA Ip Gr ab PA 3 Na Se balaa Ab 
Si Ja AR AE Ga ist asa bin 35 2526 5 6 


ag da la 


1472. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah mengabar- 


kan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuh- 
ri, dari Urwah bin Az-Zubair dan Sa'id bin Al-Musayyab, bahwasanya 
Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku pernah meminta 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau memberiku. 
Kemudian aku kembali meminta kepada beliau, lalu beliau memberiku 
lagi. Kemudian aku meminta kepada lagi, lantas beliau pun memberiku 
lagi. Setelah itu beliau bersabda, “Wahai Hakim, sesungguhnya harta 
itu hijau dan manis. Barangsiapa mengambilnya dengan kemurahan 
jiwa, niscaya ia diberi keberkahan pada dirinya dan hartanya. Dan ba- 
rangsiapa mengambilnya dengan desakan jiwa, niscaya ia tidak diberi 
keberkahan pada diri dan hartanya, seperti orang yang makan namun 
tidak merasa kenyang. Tangan yang di atas lebih baik dari tangan yang 
dibawah.” Hakim berkata, "Aku berkata, “Wahai Rasulullah, demi Allah 
yang telah mengutusmu membawa kebenaran, aku tidak akan meng- 
ambil sesuatu apa pun dari seseorang setelah engkau sampai aku me- 
ninggalkan dunia ini." Suatu ketika Abu Bakar mengundang Hakim 
ke rumahnya untuk diberi harta. Namun Hakim enggan untuk mene- 
rimanya. Kemudian Umar juga pernah mengundangnya ke rumah un- 
tuk diberi harta, tetapi ia juga enggan untuk menerima sesuatu darinya. 
Umar berkata, “Sesungguhnya aku mempersaksikan kepada kalian atas 
diri Hakim, wahai kaum muslimin! Aku menawarkan kepadanya hak- 
nya dari harta fai' ini, lalu ia enggan untuk menerimanya.” Hakim pun 
tidak mengambil sesuatu apapun dari manusia sepeninggal Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga ajal menjemputnya.” 


SE, ZAKAT 155 
(Hadits 1472- tercantum juga pada hadits nomor: 2750, 3143, dan 
6441) 





Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, » 3 8 Bias dd IA af “Ge- 
sungguhnya harta itu hijau dan manis.” Kalimat ini telah kita jelaskan 
sebelumnya. 


Dan perkataannya, 45 33 5 2 yi # jug Sial JS “Barangsiapa me- 
ngambilnya dengan kedermawanan jiwa, niscaya diberi keberkahan pada diri 
dan hartanya.” Ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini merupakan 
dalil bahwa tidak sepantasnya seorang muslim itu menjadi orang yang 
tamak dalam mencari harta. Tetapi harus sesuai dengan kodratnya. Ji- 
ka harta datang kepadanya dengan mudah, diambilnya. Jika tidak ma- 
ka ia meninggalkannya. 

Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu, ketika melihat Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal itu kepadanya, ia bersumpah ti- 
dak akan mengambil sesuatu apapun dari orang lain sepeninggal Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maksudnya tidak akan meminta 
sesuatu apa pun kepada mereka. Dan bersamaan dengan itu ia pun 
menahan dirinya dari meminta-minta kepada orang lain. Sampai-sam- 
pai para khalifah mengundangnya agar ia mengambil bagiannya, na- 
mun ia enggan untuk menerimanya. 

Ketika Umar Radhiyallahu Anhu menjabat Khalifah, ia memper- 
saksikan kaum muslimin atas diri Hakim. Boleh jadi untuk membujuk 
hatinya agar ia mau menerimanya, dan boleh jadi dengan sifat wara' 
beliau Radhiyallahu Anhu, beliau khawatir ada perasaan yang meng- 
ganjal dalam hati Hakim lalu ia menuntut haknya di hari Kiamat. 
Oleh sebab itulah ia mempersaksikan kawn muslimin atas hal itu, agar 
tanggung jawabnya benar-benar telah lepas nantinya. 


aabak 


K5? 
(14 SJ asah EN 3S BA TV 


bi SN Na las ba teh An Abal “A 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan pada harta benda mereka ada 
hak untuk orang miskin yang meminta, dan orang miskin yang 


tidak meminta.” (OS. Adz-Dzariyat: 19) 


Barangsiapa Diberi Allah Sesuatu Tanpa Memintanya dan Tanpa 


Desakan Jiwa 


Pa Na pi AI SE ELSA NY 


38 dk bina JELEA gan RE Pi Ig Oi 
13 

Isa SIG ALA ai dan Sem To ee 

25 SG tab JUNAAA Ia Sl Si SA JS IA 


“3g at 


Aa SN Un pa oi 


1473. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dari Salim 
bahwasanya Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, "Aku 
mendengar Umar berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberiku sebuah pemberian, lalu aku katakan kepada beliau, “Bert- 
kanlah ia kepada orang yang lebih memerlukannya dari aku!” Beliau 
bersabda, “Ambillah! Jika seseorang datang memberi harta kepadamu 
sedangkan kamu tidak mengharapkannya dan tidak memintanya maka 
ambillah! Jika kamu tidak dalam keadaan demikian, maka jangan kamu 


memperturutkan hawa nafsumu! 2? 
132 Diriwayatkan oleh Muslim (1045) (110). 
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5 og 157 
(Hadits 1473- tercantum juga pada hadits nomor: 7163 dan 7164) 


Syarah Hadits 


Perkataannya, c?,4» yakni tidak mengharapkan sesuatu. 

Tetapi jika ada yang mengatakan, “Sekiranya orang yang berhak 
mendapatkannya hanya memberitahukan saja kepada pihak yang ber- 
wenang mengenai kondisinya tanpa memintanya: apakah perbuatan- 
nya itu terhitung meminta-minta?” 

Jawab, perbuatannya tidak dianggap meminta-minta. Karena orang 
yang bertanggung jawab tentang pemberian tersebut tidak mungkin 
mengetahui semua orang (yang berhak). Hanya saja, apakah hal itu ter- 
. masuk mengharapkannya? Jawabnya, ya, termasuk mengharapkan- 
nya, akan tetapi karena dibutuhkan dan ia termasuk orang yang layak 
mendapatkannya. 

Dan apakah bisa dikatakan bahwa hadits ini mengandung dalil 
bahwasanya seseorang itu dilarang meminta dipromosikan? Jawab- 
nya, jika promosi tersebut tidak diberikan kecuali dengan meminta, 
mmaka hal itu dilarang ditambah lagi jika ia tidak memerlukannya. Ka- 
rena ini termasuk dalam kandungan hadits di atas. Katakarlah kepa- 
danya, "Janganlah kamu memintanya! Sekiranya pihak yang berwe- 
nang mempromosikanmu karena kamu memang berhak untuk itu ma- 
ka ambiliah! Tetapi bila kamu tidak berhak untuk dipromosikan, ma- 
ka janganlah kamu mengambilnya! Dan tidak diragukan lagi bahwa 
yang demikian itu merupakan sikap wara' seseorang serta menjauhi 
keinginan dunia. Terlebih lagi jika manusia sibuk dengan kesenangan 
duniawi. 

Namun, andaikata orang yang melaksanakan tugas yang kamu 
inginkan itu memang tidak berkompeten di bidangnya —baik yang ber- 
hubungan dengan kekuatanryya dan keamanahannya- maka tidak me- 
ngapa jika kamu meminta tugas tersebut. Sebagaimana yang diucap- 
kan oleh Nabiyullah Yusuf kepada Rajanya, 


PM pa. ke, mp Tt Ap Dg Ha 

DE Ts JO yA dead 

“Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir): karena 
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, dan berpengetahuan.” 
(OS. Yusuf: 55). Itu disebabkan karena bendaharawan negeri Mesir 


yang sebelumnya menyia-nyiakan tugasnya, maka Nabi Yusuf Alahis- 
salam meminta tugas itu. 


C3 
AS HA ah 


Bab Orang yang Meminta Kepada Orang Lain Untuk 
Memperbanyak Hartanya 





Nan Ap aan PIA A5 GIS NAN 


.. 
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Be BED Ag dls 
1474. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abu Ja'far, ia ber- 
kata, Aku mendengar Hamzah bin Abdullah bin Umar berkata, Aku 
mendengar Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, Nabi 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seseorang itu senantiasa me- 
minta-minta kepada orang lain, hingga apabila datangnya hari Kiamat, 
maka tidak ada daging sedikit pun di wajahnya." 


puas SA IS ag ap S5 GAS G) JG, £Ve 
ajaa ooh Aha ak PS 





133 Diriwayatkan oleh Muslim (1040) (193). 
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1475. Dan beliau juga bersabda, “Sesungguhnya matahari akan mendekat pa- 
da hari Kiamat hingga peluh keringat sampai ke bagian tengah telinga. 
Ketika dalam kondisi demikian, manusia meminta pertolongan kepa- 
da Nabi Adam, kemudian kepada Nabi Musa, kemudian kepada Nabi 
Muhamamad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Abdullah menambahkan, 
Al-Laits telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Abi Ja'far telah mem- 
beritahukan kepadaku, “Lalu beliau memberikan syafa'at agar perkara 
makhluk diputuskan. Beliau berjalan hingga memegang rantai pintu 
surga. Sant itulah Allah mengangkat beliau ke tempat terpuji, yang di- 
puji oleh seluruh makhluk yang ada di Mahsyar.” Al-Mu'alla berkata, 
Wuhatb telah memberitahukan kepada kami, dari An-Nu'man bin Ra- 
syid dari Abdullah bin Muslim yang merupakan saudara laki-laki Az- 
Zuhri, dari Hamzah, bahwasanya ia mendengar Ibnu Umar Radhiyal- 
lahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai per- 
kara ini & 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan 
judul bab adalah ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


134 Al-Hafizh Rahimahndiah berkata, “Adapun hadits Abdullah, yaitu Ibnu Shalih, ma- 

ka telah diriwayatkan kepada kami dalam Al-Iman karangan Ibnu Mandah dari 
jalur sanad Abu Zur'ah Ar-Razi, dari Yahya bin Bukair dan Abdullah bin Shalih 
semuanya dari Al-Laits. 
Adapun hadits Mu'alla -dibaca dengan mim berharakat dhammah, 'ain berhara- 
kat fathah, dan lam bertasydid serta berharakat fathah-, yaitu Ibnu Asad, maka 
diriwayatkan secara maushul oleh Ya'gub bin Sufyan di dalam kitabnya At-Tarikh. 
Dari jalur sanad ini pula Al-Baihagi meriwayatkannya, juga bagian akhir hadits- 
nya pa 15, Dan di dalamnya terdapat kisah Hamzah bin Abdullah bin Umar 
dengan ayahnya. Oleh sebab itu penulis mengaitkannya dengan perkataannya 
“dalam perkara ini'. Fath Al-Bari (III/ 339, 340) dengan sedikit penyesuaian. Si- 
lahkan melihat juga At-Taghlig (N1/ 28, 29). 
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na 
“Seseorang tu senantiasa meminta-minta kepada orang lain, hingga apabi- 
Ia datangnya hari Kiamat, maka tidak ada daging sedikit pun di wajahnya.” 
Kita berlindung kepada Allah Ta'ala dari keadaan ini. Tak ada yang 
tersisa pada wajahnya kecuali tulang. Karena sebagaimana ia telah 
mempermalukan wajahnya sendiri di dunia, maka ia dibalas dengan 
keadaan yang seperti itu. Daging wajahnya yang merupakan cahaya 
dan keindahannya dilepaskan dari wajahnya. Oleh sebab itulah, orang 
kebanyakan menyebut perbuatan meminta-minta dengan, “menump- 
ahkan air muka.” Sebab menurut mereka perbuatan ini memperma- 
lukan wajah sendiri. 


Pada hadits yang kedua beliau Shallellahu Alaihi wa Sallam menga- 
takan, 


IIAS BB 03 Sts Gi IS Sm 3 PE HI 
# e X3 , 5 2 

Hah leh lo aan Gaya S3 3b Loplaakl 

“Sesungguhnya matahari mendekat hingga peluh keringat sampai ke bagian 

tengah telinga. Ketika mereka dalam kondisi demikian, mereka meminta per- 

tolongan kepada Adam,...dan seterusnya.” Terkait dengan hadits ini, ada 

dua kemungkinan yang terjadi, 

#« Pertama, perawi pertama meringkasnya, yaitu sahabat. 

9 Kedua, generasi di bawahnya yang meringkasnya. 

Karena isi hadits ini selengkapnya berbunyi, “Peluh keringat sam- 
pai ke dua mata kaki, dua lutut, dan dua paha: Dan pada sebagian manusia 
ada juga keringatnya yang sampai ke mulut sehingga mereka tidak dapat 
berbicara. "5 Demikian juga tentang merninta pertolongan. Diawali de- 
ngan meminta pertolongan kepada Nabi Adam, kemudian kepada Nabi 


Nuh, setelah itu kepada Nabi Ibrahim, selanjutnya kepada Nabi Musa, 
dan kemudian kepada Nabi Isa Alaihimus Shalatu was Salam." 


Ia 


135 Diriwayatkan oleh Muslim (2864) (62). 
136 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6565) dan Muslim (193) (362). 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “..Mereka tidak meminta secara paksa 
kepada orang lain...” (AS. Al-Bagarah: 273) 
Berapa Standar Dikatakan Kaya yang Mencukupi 

Dan Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Orang yang 

tidak mempunyai kekayaan yang mencukupi." 

“(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir 
yang terhalang tusahanya karena jihad) di jalan Altah...” sampai 
pada firman-Nya, “...Sungguh, Allah Maha Mengetahui.” (OS. Al- 

Bagarah: 273). 


J6 NG SA 3 Gis ega BALA VI 
J8 ls Bada Pp Bagan Gen 
SIN AN 33, An, TA 3 235 el Isa 
en ri SL .# Or yet #. Ah . st 
BSI WI IA YP NN PA 
1476. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ziyad telah mengabar- 
kan kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah Radhiyalla- 


hu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, 
“Orang miskin itu bukanlah orang yang meminta-minta satu dua kali 


161 


162 





makan. Tetapi orang miskin adalah orang yang tidak mempunyai keka- 
yaan yang mencukupi dan merasa malu (meminta), atau ta tidak me- 
minta-minta kepada orang lain dengan mendesak." 


(Hadits 1476- tercantum juga pada hadits nomor: 1479 dan 4539| 


Syarah Hadits 


Perkataannya, cp, AN 23 Pa (nadi Ha “Orang miskin itu 
bukanlah orang yang meminta-minta satu dua kali makan.” Maksudnya, 
orang miskin bukanlah orang yang meminta-minta di depan pintu ru- 
mah orang, dan diberi kepadanya sesuatu yang dapat menyambung 
nyawanya dengan satu atau dua kali makan. Namun, orang miskin 
yang sebenarnya yaitu orang yang menahan dirinya untuk tidak me- 
minta-minta dan tidak diketahui keadaannya. i 


Orang yang pertama meskipun miskin, akan tetapi ia bukan orang 
miskin yang sebenarnya. Namun inilah orang yang benar-benar mis- 
kin. : 

Yang dimaksudkan dari hal itu adalah, anjuran untuk melakukan 
inspeksi terhadap kondisi orang lain. Dan anjuran agar seseorang tidak 
mengatakan, “Jika seseorang datang kepadaku (untuk meminta) ma- 
ka aku akan memberinya. Jika tidak, maka aku tidak harus memberi.” 
Tetapi yang dikatakan kepadanya adalah ada sejumlah orang yang me- 
nahan dirinya dari meminta-minta, tidak diketahui keadaannya dan 
mereka tidak meminta-minta. Maka sudah seharusnya orang yang di- 
serahi tugas dalam memberikan bantuan menyelidiki kondisi masya- 
rakatnya dan kondisi orang-orang yang menahan dirinya dari me- 
minta-minta. 

Perkataannya, US 21 Jlts Y “Tidak meminta-minta kepada orang 
lain dengan mendesak.” Yaitu meminta dengan cara memaksa. 


US GAS TE 33 Jelas SAS Gali) 5 yak GIS NANV 


Tas PAN Ie AAA HP PA 
Hina $ Ha IS ai yi 0 Pia IL Gea SS IL 
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1477. Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin 
Lllayyah telah memberitahukan kepada kami, Khalid Al-Hadzdza' te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Asywa', dari Asy-Sya bi, 
ia berkata, juru tulis Al-Mughirah bin Syu'bah telah memberitahukan 
kepadaku, ia berkata, “Mu'awriyah menulis surat kepada Al-Mughirak 
bin Syu'bah yang isinya, “Tuliskanlah kepadaku sebuah perkara yang 
pernah kamu dengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam!” Lantas 
Al-Mughirah membalas suratnya dengan mengatakan, “Aku mende- 
ngar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah 
membenci tiga hal pada kalian. (1) Banyak bicara dan membicarakan se- 


tiap kabar yang didengarnya. (2) Menghambur-hamburkan harta. (3) 
Banyak meminta.” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan judul bab adalah kalimat terakhir, yaitu sabda beliau, “Dan ba- 
nyak meminta.” Dan kita telah menjelaskannya pada pembahasan ter- 
dahulu. 

Osaka Ga SP Pra Ke LIL ANKVA 
ALS PP AE gel Jb AA JI OP MLS Be 

UI3 Wak clah le ce Ie Ig ll 3 ul 
M3 ia Aa be dada PAI ad HA 

SA Tas C5 Il ES AR 

3 Mede sis ad la, 
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1478. Muhammad bin Ghurair Az-Zuhri telah memberitahukan kepada kami, 
Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, bahwasanya ta berkata, Amir 
bin Sa'ad telah mengabarkan kepadaku, dari ayahnya. Ia berkata, "Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan pemberian kepada 
beberapa orang, sementara aku duduk di antara mereka.” Sa'ad menga- 
takan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa.Sallam tidak memberi kepada 
salah seorang di antara mereka. Padahal ia adalah orang yang menu- 
rutku paling shalih. Lalu aku berjalan ke arah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk berbicara empat mata. Lantas aku bertanya 
kepada beliau, “Ada apa antara engkau dengan si Fulan? Demi Allah, 
sesungguhnya aku benar-benar menilainya sebagai seorang mukmin." 
Beliau mengatakan, “Atau seorang muslim.” Sa'ad berkata, "Aku ter- 
diam sejenak. Kemudian aku merasa penasaran ingin mengetahui ha- 
kikat sebenarnya, Maka aku bertanya kembali, “Ya Rasulullah, ada 
apa antara engkau dengan si Fulan? Demi Allah, sesungguhnya aku 
benar-benar menilainya sebagai seorang mukmin.” Beliau menjawab, 
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“Atau seorang muslim." Sa'ad berkata, "Aku pun kembali terdiam se- 
saat. Kemudian aku merasa penasaran ingin mengetahui hakikat sebe- 
narnya. Oleh sebab itu aku bertanya lagi, “Ya Rasulullah, ada apa an- 
tara engkau dengan si Fulan? Demi Allah, sesungguhnya aku benar- 
benar menilainya sebagai seorang mukmin.” Beliau tetap mengatakan, 
“Atau seorang muslim.” Yakni, beliau lantas bersabda, “Sesungguhnya 
aku memberikan pemberian kepada seseorang, sedangkan yang lainnya 
lebih aku sukai darinya karena khawatir ia akan diseret di atas wajah- 
nya ke dalam api neraka. 1? 





Juga diriwayatkan dari ayahnya, dari Shalih, dari Isma'il bin Mu- 
hammad, bahwasanya ia berkata, “Aku mendengar ayahku memberi- 
tahukan kepadaku hal ini. Lalu ia berkata dalam penuturannya, “Ma- 
ka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memukul tengkukku dan 
pundakku. Kemudian beliau bersabda, “Kemarilah kamu wahai Sa'ad! 
(agar aku jelaskan kepadamu). Sesungguhnya aku benar-benar akan 
memberi lelaki tadi."'8 


Abu Abdillah'! berkata, “Kalimat $ Pa yaitu, dibalik. S4 yaitu, 
lelaki itu berjalan terjungkal, artinya perbuatannya tidak mengenai 
orang lain. Jika mengenai orang lain maka kamu katakan “7 KS 


ul 2x8, “Allah membuatnya berjalan terjungkal di atas wajahnya, dan 
aku membuatnya berjalan terjungkal.” 


Syarah Hadits 

Hadits di atas mengandung sejumlah faidah, di antaranya: 

Boleh memberikan pemberian kepada orang banyak sekaligus, dan 
hal itu tidak dianggap merendahkan mereka selama pemberian ter- 
sebut diberikan kepada semuanya. 


Keutamaan Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu, yang mana 
ja merekomendasikan lelaki yang tidak diberi pemberian oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tagar diberi juga). 


Diriwayatkan oleh Muslim (150) (237). 

Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (II1/ 343), “Perkataan Al-Bukhari, “Dari ayahnya 
dari Shalih. merupakan 'athaf dari sanad yang pertama. Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari Al-Hasan Al-Halwari, dari Ya'gub dari Ibrahim 
bin Satad.” 

Dalam Al-Fath (HI/ 343) Al-Hafizh berkata, “Pernyataan penulis “Abu Abdullah ber- 
kata', maksudnya adalah penulis sendiri (Al-Bukhari)." 


88? SYARAH SHAHIH Gg, 
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3, Akhlak mulia Sa'ad, hal ini tampak pada sikapnya yang tidak 
berbicara kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara terbuka, 
tetapi berbicara secara empat mata. 


4. Boleh meminta pendapat berulang kali jika kondisinya memang 
mengharuskan demikian. Karena Sa'ad melakukan hal tersebut 
tatkala melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan pem- 
berian kepada beberapa orang namun tidak memberi kepada se- 
orang lelaki. " 


8. Hadits ini menjadi dalil bahwa tidak sepatutnya seorang mus- 
lim mempersaksikan keimanan seseorang, yang boleh hanyalah 
mempersaksikan keislamannya, kecuali Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam yang mempersaksikannya. Karena Sa'ad berkata, “Se- 
sungguhnya aku menilainya sebagai seorang mukmin (orang yang ber- 
iman).” Lalu Nabi menanggapinya, “Atau seorang muslim.” Dan be- 
liau mengucapkannya sampai tiga kali. Yang tampak kepada kita 
adalah Islamnya, karena keimanan letaknya di dalam hati. Betapa 
banyak orang yang kita anggap muslim, akan tetapi —kita berlin- 
dung kepada Allah- ia bukan muslim. 

6. Hadits di atas mengandung dalil bahwa dalam memberi, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memperhatikan keadaan orang yang 
diberi agar hatinya tetap istigamah di atas Islam. Berdasarkan sab- 
da beliau, “Sesungguhnya aku memberi kepada seseorang, namun yang 
lainnya (yang tidak diberi") lebih aku cintai. (aku memberinya) ka- 
rena khawatir ia akan dijungkalkan ke dalam neraka di atas wajahnya.” 
Maksudnya, ia dijungkalkan ke dalam neraka karena murtad dari 
Islam. Dengan demikian, tujuan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberi adalah untuk mengambil hati orang yang diberi agar te- 
tap berada di atas Islam. . 

7, Hadits ini juga mengandung dalil bahwa apabila seorang muslim 
melihat gelagat muslim jainnya akan berpaling dari Islam atau 
berbuat kefasikan, dan kuat dugaannya bahwa dengan diberi harta 
orang tersebut akan tetap istigamah di atas Islam, maka sudah 
seharusnyalah dia memberinya harta, seraya mengharapkan pa- 
hala di sisi Allah Ta'ala. Sebab, kalaulah tujuan kita memberikan 
harta kepada orang miskin adalah untuk menjaga kelangsungan 
hidupnya, maka memberikan harta kepada seorang pelaku mak- 
siat untuk menjaga agamanya tentu lebih layak lagi. 
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8. Di antara shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagiannya 
ada yang lebih beliau cintai dibandingkan yang lainnya. Hal ini 
didasarkan kepada perkataan beliau, “Sedangkan yang lainnya lebih 
aku cintai.” Ini lumrah saja, karena kedudukan manusia tidaklah 
sama dalam pandangan seseorang. Kendati ia mencintai semua- 
nya, akan tetapi kecintaan itu sendiri berbeda-beda kadarnya. 


9. Hadits ini merupakan dalil diperbolehkannya seorang pendidik 
memukul orang yang hendak diajarnya. Tujuannya ialah agar ia 
sadar. Karena perawi hadits menceritakan, “Memukul tengkuk dan 
pundakku.” Maksudnya memukul pada bagian tengkuk dan pun- 
dak. Hanya saja, apakah kita dapat mengatakan bahwa tindakan 
ini dapat diberlakukan di zaman kita sekarang ini? Ataukah di- 
sesuaikan dengan keadaannya? 


Jawabnya adalah yang kedua. Karena demikianlah yang terjadi 
dalam hadits tersebut. Karena, andaikata kamu memukul seseorang 
yang tidak terbiasa dengan cara demikian, niscaya dia akan marah ke- 
padamu. Apalagi jika kamu memukulnya dengan kuat. Namun, terka- 
dang ada orang yang terbiasa memukul (menepuk) orang lain pada 
bagian lengan atas. Memukul pada bagian lengan atas lebih ringan, dan 
biasanya bertujuan untuk memperingatkan seseorang. Jika seseorang 
mengetahui bahwa temannya tidak akan mempermasalahkannya dan 
tidak akan berpikiran macam-macam, lalu ia memukulnya untuk mem- 
peringatkannya atau menyuruhnya diam, maka sah-sah saja ia mela- 
kukan hal tersebut. 
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1479. Isma'il bin Abdillah telah memberitahukan kepada kami in berkata, 
Malik telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al- 
A'raj dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang miskin bukanlah orang 
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yang berjalan mengelilingi orang-orang, lalu memperoleh sesuap atau 
dua suap makanan, dan satu atau dua butir kurma. Tetapi orang mis- 
kin adalah orang yang tidak mendapatkan kekayaan yang mencukupi, 
serta tidak mendapatkan jalan untuk memperolehnya sehingga ia diberi 
sedekah, dan ia tidak meminta-minta kepada manusia. 


Ela aa Cl A Gas ME gais P3 GAS. Y$AS 
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1480. Umar bin Hafsh bin Ghtyats telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Shalih telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Se- 
sungguhnya, salah seorang di antara kamu mengambil talinya, lantas 
pergi di waktu pagi —aku menduga beliau mengatakan, “Ke gunung. "- 
mencari kayu bakar lalu menjualnya, makan serta bersedekah darinya 
lebih baik baginya daripada ia meminta-minta kepada manusia.” Abu 
Abdillah (Al-Bukhari””!) berkata, “Shalih bin Kaisan lebih tua dari Az- 
Zuhri, dan ia pernah berjumpa dengan Ibnu Umar.” 


Syarah Hadits 


Perkataarinya, 23 “Bukanlah”, penafian di sini memberikan pe- 
ngertian tidak sempurna. Karena jika tidak demikian, maka -sebagai- 
mana yang sudah diketahui- orang miskin yang lalu lalang menghampiri 
manusia, lalu memperoleh sesuap atau dua suap makanan, serta sebu- 
tir atau dua butir makanan, tidak diragukan lagi bahwa dia memang 
miskin. Hanya saja ia bukan orang yang benar-benar miskin. Sebab, 
orang miskin seperti ini mendapatkan sesuatu yang bisa mencukupi- 
nya, atau sesuatu yang dapat menutupi kebutuhannya dari meminta- 
minta kepada manusia. Namun orang miskin yang sesungguhnya ada- 


142 Diriwayatkan oleh Muslim (1039) (101). 
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lah orang miskin yang tidak mendapatkan jalan untuk memperoleh 


kebutuhannya dan tidak memperoleh apa yang bisa mencukupinya 
hingga ia menderita. 
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1481. Sahl bin Bakkar telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib dari Amr 
bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dari Abbas As-Sa'idi, 
dari Abu Humaid As-Sa'idi. Ia menceritakan, “Kami pernah berperang 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada perang Tabuk. Ketika 
beliau tiba di Wadi Al-OJura, ada seorang wanita sedang berada di da- 
lam kebun miliknya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepa- 
da para shahabatnya, “Taksirlah!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menaksir 10 Wasag. Lalu beliau berkata kepada wanita tersebut, 
"Hitunglah apa yang keluar darinya!” Tatkala kami telah sampai di 
Tabuk, beliau berkata, "Ketahuilah, sesungguhnya angin kencang akan 
berhembus malam ini! Maka janganlah ada seorang pun yang bangun, 
dan barangsiapa mempunyai unta hendaklah ia mengikatnya!” Lalu 
kami mengikat unta kami dan berhembuslah angin yang kencang. Tiba- 
tiba seseorang berdiri, lalu angin kencang tersebut mencampakkannya 
ke gunung Thayyi'. Raja Ailah memberikan hadiah baghal putih dan 
pakaian burd kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau mengi- 
rim surat kepadanya sebagai pengakuan bahwa ia adalah penguasa nege- 
ri Ailah. Ketika beliau datang lagi ke Wadi Al-Oura, beliau berkata ke- 
pada wanita pemilik kebun tadi, “Berapa harga kebunmu?” Ia menjawab, 
“10 Wasag, taksiran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lantas 
Nabi bersabda, "Sesungguhnya aku akan segera pulang ke Madinah. Ba- 
rangsiapa di antara kamu yang ingin segera pulang bersamaku, maka 
silakan ikut!” Ketika Ibnu Bakkar mengatakan kalimat yang maknanya 
beliau mengawasi Madinah. Beliau berkata, “Ini adalah Ath-Thabah.” 
Ketika melihat Uhud beliau berkata, “Ini adalah gunung yang men- 
cintai kita dan kita pun mencintainya. Maukah kalian aku beritahukan 
sebaik-baik kabilah kaum Anshar?” Para shahabat menjawab, “Tentu, 
ya Rasulullah!” Beliau bersabda, “Kabilah Bani Najjar, kabilah Bani 
Abdil Asyhal, kabilah Bani Sa'idah atau kabilah Bani Al-Harits bin Al- 

Khazraj. Dan pada setiap kabilah kaum Anshar.” Yakni ada kebaikan. 
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1482. Sulaiman bin Bilal berkata, Amr telah memberitahukan kepadaku, ia 
berkata, “Kemudian kabilah Bani Al-Harits kemudian kabilah Bani 
 Gg'idah."8 Sulaiman berkata, “Dari Sa'ad bin Sa'id, dari Umarah bin 
Ghaziyah, dari Abbas, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Uhud adalah gunung yang mencintai kita dan 
kita mencintainya.”'4 Abu Abdillah berkata, “Setiap bustan (kebun) 


yang dipagari disebut hadigah (kebun). Sedangkan yang tidak dipagari 
tidak disebut hadigah.” 


Syarah Hadits 
Hadits ini sarat dengan faidah yang melimpah, di antaranya: 
1. Kaum wanita boleh memiliki kebun sebagaimana kaum lelaki. 


Wanita boleh menjadi petani serta pemilik kebun, dan ia tidak 
tercela dengan hal tersebut. 


2. Diperbolehkan menaksir buah. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberikan taksiran sebanyak 10 Wasag. Dan 2 Wasag ada- 
lah 2 Nishab zakat. Berdasarkan sabda beliau, “Kurang dari lima wa- 
sag tidak wajib dikeluarkan zakatnya. 





143 Al-Bukhari meriwayatkan mutaba'ah ini secara mu'allag dengan shighat jazm. Dan 
beliau menyebutkannya dengan sanadnya dalam Kitab Al-Hajj (1872) dan dalam 
Kitab Al-Maghazi (4422), dari Khalid bin Makhlad." At-Taghlig IM/ 31). 

144 Al-Bukhari meriwayatkan mutaba'ah iri secara mu'allag dengan shighat jazm. Dan 
ini terdapat dalam Fawa'id Abi Ali Ahmad bin Al-Fadhl bin Khuzaimah. Beliau 
berkata, “Abu Isma'il At-Tirmidzi telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Ayyub bin Sulaiman -yakni Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, “Abu Bakar bin Abi Uwais telah memberitahukan kepadaku, dari Su- 
laiman bin Bilal." Lalu ia menyebutkan hadits ini, At-Taghlig (III/ 31), serta Al-Fath 
(IH/ 346). Silakan melihat juga perkataan Al-Hafizh selanjutnya dalam Al-Fath. 

145 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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. Seseorang boleh mengetahui apakah ia benar atau salah. Dalil- 
nya adalah ucapan Nabi Shallaliahu Alaihi wa Sallam kepada wani- 
ta pemilik kebun, “Hitunglah apa yang keluar darinya!” Dan ketika 
beliau kembali, beliau menanyakannya lagi. Oleh sebab itu, jika 
seseorang melakukan suatu perbuatan, dan ia ingin memastikan 
apakah ia benar atau tidak, maka hal itu diperbolehkan. Sebagai- 
mana yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Apakah da- 


lam perkataan beliau AL Hitunglah” mengandung ke-musykil-an 
(masalah)? Padahal kata tersebut berbentuk perintah, tapi ada hu- 
ruf ya” di akhirnya. Mengapa huruf ya' itu tidak dihilangkan? 
Jawabnya, karena ia adalah huruf ya” mukhathabah, yaitu untuk 
menunjukkan arti wanita. 


4. Jelasnya tanda kenabian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di ma- 
na beliau memberitahukan bahwasanya akan ada angin yang ber- 
hembus sangat kencang. Dan ternyata apa yang beliau kabarkan 
terjadi. 

5. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajarkan bahwa apabila ada 
angin berhembus kencang, maka seseorang tidak boleh berdiri, 
tetapi duduk atau berbaring di atas tanah. Karena cara inilah yang 
paling selamat. 


6. Dalam hadits ini disebutkan, orang yang berdiri dibawa oleh angin 
itu dari Tabuk sampai ke gunung Thayyi -Mahasuci Allah-. Hal ini 
membuktikan bahwa angin tersebut sangat kuat, dan kuat dengan 
tolakan yang menakutkan. Karena biasanya angin yang tolakan- 
nya kuat akan cepat reda. Akan tetapi angin yang disebutkan da- 
lam hadits ini kuat dengan tolakan yang terus menerus. 

7. Dalam kondisi angin yang sangat kuat (kencang) dianjurkan untuk 
mengikat unta, agar ia tidak gelisah, berdiri dan lari. Berdasarkan 
ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa membawa unta 
maka hendaklah ia-mengikatnya!” 

8. Diperbolehkan menerima hadiah dari siapa pun yang memberi- 
kannya. Baik ia memberinya untuk membujuk, mendapatkan ke- 
cintaan dan sebagainya. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nerima hadiah dari raja Ailah. 

9. Seorang panglima pasukan boleh bergegas kembali ke negerinya. 
Dasarnya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahu- 
kan kepada para shahabatnya bahwa beliau segera pulang ke Ma- 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 





dinah, dan barangsiapa ingin segera pulang bersama beliau silah- 
kan mengikuti beliau. 
Di antara nama Madinah -semoga Allah semakin memuliakannya- 
adalah Thabah, juga Thaibah. Maka dikatakan Thabah Thaibah. 
Dan keduanya memiliki makna yang sama. 
Hadits ini menunjukkan bahwa gunung Uhud mempunyai pera- 
saan. Hal itu didasarkan kepada ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Uhud adalah gunung yang mencintai kita dan kita juga men- 
cintatnya.” : 
Boleh melakukan tashghir (penyebutan makna kecil) untuk sindi- 
ran dan menunjukkan kasih sayang, jika lafazhnya terjaga. Yaitu 
perkataan J- artinya, gunung kecil. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki perhatian yang baik 
kepada para sahabatnya. Ini didasarkan kepada ucapan beliau, 
"Maukah kamu aku beritahukan sebaik-sebaik kabilah kaum An- 
shar?” Kemudian beliau mengurutkannya satu persatu, agar tidak 
muncul perselisihan. Sehingga tidak seorang pun yang berani me- ' 
ngatakan, “Aku lebih baik dari kamu.” Dan sabagaimana yang 
sudah diketahui bahwa manusia senantiasa membanggakan di- 
rinya dengan harta dan keturunan. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ingin menghilangkan perselisihan itu dengan cara 
mengurutkannya satu persatu. 
Akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Al-Our' an. Beliau 
berakhiak dengan akhlak Al-Our'an dan beradab dengan adab Al- 
Our'an. Sebab, tatkala beliau menyebutkan tingkat keutamaan di 
antara kabilah Anshar beliau berkata, “Setiap kabilah memiliki ke- 
baikan.” Meneladani Al-Our' an Al-Karim. Karena Allah Ta'ala ber- 
firman, . 
Al Jaa 3 DAIG MAN IS 0 saka Sa DT LP 
oa Ar 4 Ye “3 "JT 2g. tg yu 
pa Fi ai age SN AI Eni sasa 
£ 2 7 2 
“Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut 
berperang) tanpa mempunyai udzur (halangan) dengan orang yang ber- 
jihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan derajat 
orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang 
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sing, Allah menjanjikan (pahala) yang baik (surga)...” (OS. An-Nisa : 
95) 
Dan Allah falla wa “Ala berfirman, 
na , Aa Ae, ah CA PG mr be ii 
5 K3 ba IN IS GAN JB oa BN 2 SPAN 
E SO Lg ban See Am OPT aa 
OS 25 IA Ai yA Ga 
"Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di 
antara kamu dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih 
tinggi derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) 
dan berperang setelah itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing 
mereka (balasan) yang lebih baik...” (OS. Al-Hadid: 10). 
Demikianlah, ketika seseorang menyebutkan keunggulan masing- 
masing orang dengan kelebihan yang layak mereka peroleh, sela- 
yaknya ia tidak membuat yang lainnya merasa minder, serta mem- 
biarkan perbandingan itu tetap terbuka. Bahkan sebaiknya ia me- 
nyebutkan makna yang bersifat umum, yang mencakup semua 
pihak. Tujuannya adalah agar yang lainnya tidak merasa minder, 
yang dapat menyebabkannya merasa dikuciikan. Maka dari itu 
beradablah kamu, wahai saudaraku, dengan adab Al-Our'an dan 
adab As-Sunnah dalam persoalan-persoalan seperti ini. 


Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui para sha- 
habatnya yang sedang berlatih melempar, beliau bersabda, ' Me- 
lemparlah, wahai keturunan Isma'il! Karena sesungguhnya bapak kalian 
adalah ahli melempar. Dan saya bersama Bani Fulan.” Mereka berkata, 
“Yg Rasulullah, kami tidak akan bisa melempar selama engkau masih ber- 
sama Bani Fulan.” Maksudnya tidak seorang pun yang dapat me- 
ngalahkan engkau. Maka beliau berkata, “Melemparlah! Dan aku ber- 
sama kalian semua." 

Hal-hal seperti ini sudah seharusnya diperhatikan oleh seorang 
muslim! Dan sudah seharusnya pula ia menyadari bahwa jiwa 
manusia terkadang menyimpan sesuatu tidak sebagaimana mes- 
tinya. Karena ada setan yang mengomporinya dan memprofoka- 
sinya. Oleh sebab itu, perhatikanlah masalah ini! Karena dengan 
memperhatikan perkara ini akan memberikan kebaikan yang ba- 
nyak. 


146 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3507). 
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15. Hadits ini membantah orang-orang yang mengingkari bahwa ma- 


16. 


habbah (mencintai) termasuk sifat Allah. Mereka menakwilkan dan 
menjelaskan bahwa cinta tidak mungkin ada kecuali di antara dua 
pihak yang setara. Lalu dikatakan, “Ini Uhud yang keras, dia mencin- 
tai kita dan kita mencintatnya.” 

Hadits di atas juga merupakan bantahan terhadap orang yang 
berpendapat ketika memberikan komentar tentang firman Allah 
Ta'ala, , 


jd ag 


Au PER AG ag UT 
aa hg Yak Ol bp Dadan Mp3 hutang 
“ Kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang ingin (ham- 
pir) roboh (di negeri itu), lalu dia menegakkannya...” (OS. Al-Kahii: 77). 
Bahwa dinding tidak memiliki keinginan. Kami katakan, ia mem- 
punyai keinginan. Namun keinginan setiap sesuatu disesuaikan 
menurut keadaannya. Jika kita mendapati sebuah dinding dalam 
keadaan condong, maka kita mengetahui bahwa ia ingin roboh. 
Dan apa yang dapat menghalanginya untuk memiliki keinginan? 
Bukankah Allah telah berfirman, 


Aa 

- On Lp te Ken ANA 
03 ob Cb ono NI ea DIANA aan 
ph 0. h, ”. 7 # 

Heran O ehh Y En 

“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 
kepada Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan 
memuji-Nya, tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka...” (OS. Al-ls- 
ra”: 44). Dan bukankah seluruh langit dan bumi bertasbih kecuali 


dengan keinginan? Jawabnya, seluruh langit dan bumi tidak mung- 
kin melakukannya kecuali dengan keinginan. 


Pi 


ur pa £ «1 
BIO Tema IL 


abah 





IS dh ed SU SARAN la Ja da Ud ea DG 
C3 daa! Day ea 
Bab Pada Tanaman yang Disiram Dengan Air Hujan dan Air yang 


Mengalir, Zakatnya Adalah Sepersepuluh. Dan Umar bin Abdul 
Aziz Tidak Berpendapat Ada Zakat Pada Madu! 


. ta. Je 5 Ne A8 Ao P an 3 . 30 
Bp Mas LA Gl Op Ia MAS LN KAT 


# e #o- IX a” e Yu “4 2. Ja 8. 
Al G3 dal GP ME Oi HU | SPA PNY 
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Jp 
(esa 
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Oya JUAN sis La Ju play ea AI lo ya 
AN Lantai ma Gal G3 JAN EA SS 
RING 2353 3 9 IIS Imel NA Ae yi jg 


en Pa » 2 gac Att Alek 0. 2. 1 .. ” . 
333 Naa (3 Gang Seal GUA ta Una GAS Oil Ina 


AB Jala, SP RA IE ga an Ba 3 
” “ “ n . s aa a" » 8... -. Pa 
Sae OA Ao GI AE J5 US 
Az 7 Tt Te TRY pe sb 
JA Ike ia Se ka AG IS 3 Aa 3 Ia 


Jali 

147 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazam. Dan diriwa- 
yatkan secara maushul oleh Malik Rahimahullah dalam Al-Muwaththa” pada Kitab 
Az-Zakat nomor (39) dari Abdullah bin Abi Bakkar bin Hazm. Ia berkata, "Ayah- 
ku, ketika berada di Mina, menerima surat dari Umar bin 'Abdil “Aziz yang isinya, 
“Janganlah kamu mengambil zakat dari kuda dan dari madu.” Taghlig At-Ta'lig 
(IN/ 32), Al-Fath (NI/ 347, 348). 
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1483. Sa'id bin Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, Yunus bin Yazid telah 
mengabarkan kepadaku, dari Az-Zukri, dari Salim bin Abdullah dari 
ayahnya Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau bersabda, “Pada tanaman yang mendapat air dari langit atau 
dari mata air, serta tanaman 'atsari, zakatnya adalah sepersepuluh. Dan 
pada tanaman yang disirami dengan (tenaga orang), zakatnya adalah 
seperduapuluh.” 
Abu Abdullah berkata, “Ini adalah penafsiran hadits pertama, di mana 
ia tidak menentukannya pada hadits pertama tersebut. Yakni hadits 
Ibnu Umar yang berbunyi, “Pada tanaman yang mendapat air dari 
langit, zakatnya adalah sepersepuluh.” Di sini ia menentukan serta 
menjelaskannya. Dan tambahan tersebut dapat diterima. Dan yang 
mufassar (telah ditafsirkan) menghapus yang mubham (masih samar). 
Sebagaimana Al-Fadhi bin Abbas meriwayatkan bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengerjakan shalat di Ka'bah. Se- 
dangkan Bilal menyatakan, “Sesungguhnya beliau (ada) mengerjakan 
shalat di Ka'bah.” Maka yang diambil adalah perkataan Bilal, sedang- 
kan perkataan Al-Fadhl ditinggalkan." 








148 Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam At-Taghlig (INI/ 33, 34), “Adapun hadits 
Al-Fadhl, Imam Alunad berkata dalam Al-Musnad beliau (1/ 211), “Ya'gub 
-yakni Ibnu Ibrahim bin Sa'ad- telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
telah memberitahukan kepadaku ayahku, dari Ibnu Ishag, ia berkata, Ibnu Abi 
Najih telah memberitahukan kepadaku, dari Atha' atau dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, saudaraku -Al-Fadhi- telah memberitahukan kepadaku, -Ibnu 
Abbas sedang bersama Al-Fadhl ketika ia masuk ke dalam Ka'bah-, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengerjakan shalat di dalam Ka'bah. 
Akan tetapi ketika Al-Fadhl masuk ke dalam Ka'bah, ia mendapati beliau dalam 
keadaan sujud di antara dua tiang. Kemudian beliau duduk berdoa.” 

Adapun hadits Bilal, disebutkan lengkap dengan sanadnya oleh penulis dalam 
Kitab Al-Hajj (1598) dan selainnya dari hadits Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab, 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke dalam Ka'bah. Di dalam 
matan hadits ini disebutkan, “Aku bertanya kepada Bilal, “Di manakah beliau 
mengerjakan shalat?” 

Ibnu Hibban berkata tentang hadits Al-Fadhl, “Hadits ini tidak bertentangan 
dengan hadits Bilal. Karena boleh jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke 
dalam Ka'bah beberapa kali. Boleh jadi suatu ketika Bilal mendapati beliau dalam 
keadaan mengerjakan shalat di dalamnya. Dan boleh jadi suatu ketika Al-Fadhl 
mendapati beliau tidak sedang mengerjakan shalat di sana. Dan ini merupakan 
penggabungan hadits (pengkompromian) yang sangat baik.” Demikian penjelasan 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah, dengan sedikit penyesuaian. 
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Syarah Hadits 
Imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata, 


SI SUSU el pa Ia AS 213 Pa ih SG 


“Bab pada tanaman yang disiram dengan atr hujan dan air yang mengalir, 
zakatnyn adalah sepersepuluh.” Yang disirami dari tanam-tanaman dan 
pohon kurma juga, terkadang disiram dengan menggunakan biaya un- 
tuk mengeluarkan air bukan mengalirkan air, karena tidak satu pun 
yang ada melainkan ada biayanya. Tetapi, biayanya terletak pada me- 
ngeluarkan air. 

Dan terkadang disiram tanpa beban. Adakalanya pula tanaman 
dan pohon itu diairi oleh hujan sehingga tidak membutuhkan air sama 
sekali. Maka pada tanaman yang disirami air dengan biaya, zakatnya 
adalah seperduapuluh. Pada tanaman yang disirami dengan air tanpa 
biaya atau diairi (disirami) oleh air hujan, zakatnya adalah seperse- 
puluh. Dan sepersepuluh itu adalah satu dari sepuluh. Sedangkan 
seperduapuluh adalah satu dari dua puluh. 


— Dia berkata, &5 JS s Aa ae 2 33 “Dan Umar bin Abdul 
Aziz tidak berpendapat ada sesuatu ( zakat) pada madu.” Namun kakeknya, 
yakni Umar bin Al-Khaththab, berpendapat ada zakat pada madu, dan 
Nishabnya adalah sepersepuluh. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (TI1/ 347-348), 


G3 Ja Oa ae Pat 3 33 


“Dan Limar bin Abdul Aziz tidak berpendapat ada sesuatu pada madu.” Yaitu 
zakatnya. Hadits ini diriwayatkan secara maushul oleh Malik dalam 
Al-Muwaththa” dari Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm. Ia berkata, 
“Ayahku, ketika berada di Mina, menerima surat dari Umar bin Abdul 
Aziz yang isinya, “Janganlah kamu mengambil zakat dari kuda dan 
dari madu." 

Ibnu Abi Syaibah dan Abdurrazzag juga meriwayatkan hadits de- 
ngan sanadnya yang shahih sampai kepada Nafi', pelayan Ibnu Umar. 
la berkata, “Aku diutus oleh Umar bin Abdul Aziz ke negeri Yaman. 
Aku hendak mengambil sepersepuluh dari zakat madu. Lalu Mughirah 
bin Hakim Ash-Shan'ani berkata, “Tidak ada zakat pada madu.” Lantas 
aku mengirim surat kepada Umar bin Abdul Aziz untuk menceritakan 


180 “ga AL-BUKHARI 5 gp” 
perkara ini. Ia berkata, “Mughirah benar. Dia adil dan ridha. Tidak ada 
zakat pada madu.” 


Namun ada riwayat lain dari Umar bin Abdul Aziz yang ber- 
tentangan dengan riwayat di atas. Riwayat tersebut dikeluarkan oleh 
Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, dari surat Ibrahim bin Maisarah. Ia ber- 
kata, “Telah menyebutkan kepadaku beberapa orang dari keluargaku 
yang tidak aku tuduh, bahwasanya di antara mereka ada yang per- 
nah saling melakukan mudzakarah dengan Urwah bin Muhammad 
As-Sa'di. Urwah berkeyakinan bahwa dirinya pernah mengirim surat 
kepada Umar bin Abdul Aziz, bertanya kepada beliau tentang zakat 
madu. Lalu Urwah berkeyakinan bahwa Umar membalas suratnya 
dan isinya menyebutkan, “Sesungguhnya kami telah memperoleh 
penjelasan tentang zakat madu di negeri Tha'if. Oleh sebab itu, ambil- 
lah sepersepuluh darinya!” Demikian riwayat yang disebutkan oleh 
Abdurrazzag. 

Hanya saja, riwayat tersebut dha'if, karena tidak jelasnya status 
perantaranya. Dan riwayat yang pertama (Umar tidak berpendapat 
adanya zakat pada madu) lebih kuat. 

Sepertinya Al-Bukhari mengisyaratkan adanya pendha'ifan hadits 
yang diriwayatkan, “Pada madu ada zakat sepersepuluh.” Yaitu hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag dengan sanadnya dari Abu Hurairah, 
ja berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirimkan surat 
kepada penduduk negeri Yaman agar diambil Nishab sepersepuluh da- 
ri madu sebagai zakatnya.” Sanad hadits ini mengandung nama pera- 
wi yang bernama Abdullah bin Muharrar -setimbang dengan wazan 
Muhammad-. Al-Bukhari berkata dalam Tarikh beliau, “Abdullah (bin 
Muharrar) adalah perawi yang ditinggalkan haditsnya. Dan tidak ada 
hadits shahih yang menyebutkan adanya zakat pada madu.” 

At-Tirmidzi mengatakan, “Tidak ada satu pun hadits yang shahih 
mengenai bab ini (zakat pada madu).” 


Imam Asy-Syafi'i berkata dalam Al-Gaul Al-Gadim, (4 Si #ejas 
pa Jah Hadits: “Sesungguhnya pada madu ada sepersepuluh (untuk di- 


zakatkan),” adalah dha'if. Dan j juga hadits, 4iah &, ISPO “Tidak diam- 
bil darinya (madu) sepersepuluh,” juga hadits dha'f, kecuali hadits yang 
diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz.” Demikian ucapan Imam 
Asy-Syafi'i. 
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Abdurrazzag dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Tha- 
wus, bahwasanya Mu'adz ketika tiba di negeri Yaman berkata, “Aku 
tidak diperintahkan untuk mengambil zakat pada keduanya.” Yakni 
madu dan sapi yang jumlahnya di bawah tiga puluh ekor tidak ada 
zakatnya.” Hadits ini mungathi' (terputus sanadnya). 


Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An-Nasa'i 
dari jalur Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 
"Hilal, salah seorang warga Bani Mut'an, datang menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa sepersepuluh dari hasil madu- 
nya. Dan ia meminta beliau menjaga lembah miliknya (yang bernama 
Salabah P“"), maka beliau pun menjaganya. Tatkala Umar menjabat 
sebagai Khalifah, ia mengirim surat kepada pekerjanya. Isinya, “Jika ia 
telah menyerahkan kepadamu sepersepuluh dari hasil madunya, ma- 
ka jagakanlah untuknya lembah Salabah! Jika ia tidak menyerahkan- 
nya, maka jangan kamu menjaganya!” Sanad riwayat ini shahih sam- 
pai kepada Amr.” Demikian penjabaran Al-Hafizh Ibnu Hajar. 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran ialah tidak ada zakat 
pada madu. Sebab madu tidak termasuk dalam kandungan firman 
Allah Ta'ala, 


PI SIA Eng LE LI aa AI 
“..Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian 
dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu...” (OS. Al-Bagarah: 
267). Dan keadaan lebah memakan pepohonan tidak menimbulkan 
konsekuensi hukum bahwa padanya ada zakat. Karena sapi memakan 
pepohonan dan tumbuhan yang sejenisnya juga, tetapi tidak ada zakat 
pada susunya. Namun hal ini bisa dibantah bahwa pada sapi itu sen- 
diri sudah ada zakatnya. Sehingga tidak perlu lagi dikeluarkan zakat 
susunya. Akan tetapi, kita juga mendapati sejumlah binatang yang 
mempunyai Susu, seperti kijang dan sejenisnya. Dan tidak diwajibkan 
zakat pada tubuhnya serta susunya, meskipun ia memakan maka- 


149 Syaikh Bin Baz Rahimahullah, dalam catatan kakinya terhadap kitab Al-Fath (IIL/ 
348), mengatakan, “Maksudnya, sanad hadits ini sampai kepada Amr bin Syu'aib 
adalah shahih. Adapun riwayat Amru dari ayahnya, dari kakeknya, diperselisih- 
kan oleh Ahlul Hadits. Pendapat yang benar adalah ia merupakan hujjah selama 
tidak bertentangan dengan riwayat yang lebih kuat darinya. Sebagaimana yang 
disinyalir oleh pensyarah. Hal ini pulalah yang disebutkan oleh ahlul ilmi lainnya. 
Dan Al-Allamah Ibnul Gayyim menegaskan hal ini pada sebagian bukunya. 
Wallahu Alam.” 
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nan yang keluar dari tanah. Dengan demikian pendapat yang paling 
mendekati kebenaran adalah tidak ada zakat pada madu. '” 

Adapun tindakan Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu maka 
kemungkinan besar ia mengambilnya sebagai zakat, atau karena suatu 
sebab. Karena ini merupakan kasus khusus. Dan sebagian ulama telah 
menjelaskan bahwa Umar mengambilnya karena telah menjaganya. 
Sebab ia telah menjaga tanah mereka. Wallahu A lam. 

Sekiranya kita ragu dalam masalah ini, maka kita mempunyai dua 
hukum asal. Hukum asal pertama adalah melepaskan tanggung jawab. 
Atas dasar ini maka tidak ada zakat padanya. Sedangkan hukum asal 
kedua yaitu menempuh sikap berhati-hati. Dan berdasarkan hukum 
asal ini, maka yang lebih berhati-hati adalah mengeluarkan zakatnya. 
Boleh jadi tujuannya untuk mendapatkan keberkahan, perkembangan 
yang lebih banyak serta harga yang mahal. 


ab 


€ 5» 
Bln da Kena Op Ud ja DU 
Bab Kurang dari Lima Wasag Tidak Dikenakan Zakat 


2 28 Tg ” Po ai A3 
oi Maan da JB SMU UK Lu GAS SALA GILA LAH 
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sa 36 da ala Ja BP EN gn 3 
IN 3 Ip di H Ba2 sej sa aa Ja 

Bh OI Gp HST at Ip Hi V3 Si ja 
LAS Op Ud ad JB sj JI Pem MA Sx Agu 


Nee SAY 3 lah pd ia io yah 


1484. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, Malik telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'- 
sha'ah telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Sa'id 
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, beliau bersabda, “Kurang dari lima Wasag tidak dikenakan zakat. 
Kurang dari lima ekor unta tidak dikenakan zakat. Dan kurang dari 
lima awag perak tidak diwajibkan zakat.” 

Abu Abdillah berkata, “Hadits tni menjadi penafsir hadits yang perta- 
ma ketika beliau bersabda, “Kurang dari lima Wasag tidak dikenakan 
zakat. Dan dalam masalah ilmu, apa yang ditambah dan dijelaskan 
oleh Ahluts Tsabat ( orang-orang yang mempunyai hujjah) itulah yang 


dipegang. 
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Syarah Hadits 


Maksudnya, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam "Pada tanaman 
yang disiram dengan air hujan, zakatnya adalah sepersepuluh”? yaitu ber- 
sifat mutlak, oleh sebab itu diarahkan kepada yang mugayyad, dan ia 
harus telah mencapai Nishabnya, yaitu lima Wasag. Sementara itu da- 
lam sabda beliau, “Kurang dari lima Wasag tidak dikenakan zakat”, tidak 
dikeluarkan zakatnya. 


Hadits di atas juga memberikan faidah dibolehkannya tidak me- 
nyebutkan a@'id dalam shilah maushul meskipun shilah-nya tidak pan- 
jang. Karena kalimat asalnya ialah, Wi sa K5 54 lalu @'id-nya disem- 
bunyikan. Dan g'id-nya juga disembunyikan bersamaan dengan tidak 
panjangnya shilah. Dalam hal ini, Ibnu Malik berkata, 


Ja dig as Oka og Ia JA 


Apabila dianggap panjang, maka bersambung 





Jika tidak dianggap panjang, maka dianggap tidak ada 
Dan mereka enggan jika ia dianggap tidak ada” 


apapak 





150 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
151 Al-Alfiyah Bab Al-Maushul, bait syair pada nomor a01 





FI IE bak DA JA JAN ape Kis AN BA IA LG 
GAN 
Bab Mengambil Sedekah Tamar (Kurma) Ketika Waktu 


Pemotongan Pohon Kurma, dan Apakah Anak Kecil Boleh 
Dibiarkan Menyentuh Kurma Sedekah? 


Ha Gis aU FIS GL ya 3 KAA GRES LA 


" Jas 


JG AN g5 Tag Peng Ia ah 
SA de 3 3 Bela ale n Io dn Ino 
PA ip AR Gi Ia On MA AA ban 
AG ai, ob eps 23 Ie Sak Jasa 
dea Ja Iya pad) AB ad 3 Aedes BRI URAIAN 
S1 Ia aral a53 JI SI Le UI JS A3 Io YAG A5 
At. 9 - 2357 g.. 2. 
Sarat OS Y Ag ade 
1485. Umar bin Muhammad bin Al-Hasan Al-Asadi telah memberitahukan 
kepada kami, Ayahku telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin 
Thahman telah memberitahukan kepada kari, dari Muhammad bin 
Ziyad, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Ia berkata, “Pada waktu 
pemotongan pohon kurma, buah kurma diantarkan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka datanglah orang ini membawa 


kurmanya, kemudian datang lagi yang lainnya membawa kurmanya. 
Hingga di hadapan beliau terdapat tumpukan buah kurma. Lalu Al- 
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Hasan dan Al-Husain Radhiyallahu Anhuma memainkan kurma ter- 
sebut. Salah seorang di antara mereka hendak menyuapkan sebutir kur- 
ma ke dalam mulutnya, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihatnya. Maka beliau langsung mengeluarkannya dari mulutnya, 
dan setelah itu berkata, “Apakah kamu tidak tahu bahwasanya keluar- 
ga Muhammad tidak boleh memakan harta sedekah?” 


Syarah Hadits 


Pernyataan Al-Bukhari “Apakah anak kecil boleh dibiarkan menyentuh 
kurma sedekah?”, memberikan pengertian bahwa seakan-akan dalam 
perkara ini ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (III/ 315), 


Perkataannya, 


253 GAN IS Jas YAN Bp Kie ji Ba IA og 
LL 


“Bab mengambil sedekah tamar (kurma) ketika waktu pemotongan pohon kur- 
ma, dan apakah anak kecil boleh dibiarkan menyentuh kurma sedekah.” Kata 


re dibaca dengan huruf shad berbaris kasrah. 
Bab iri mengandung dua judul. Judul yang pertama memiliki kai- 


Pai AS 


tan dengan firman Allah Ta'ala, s3 cax 59 Ai 15124 ”...Dan berikanlah 
haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya,...” (OS. Al-An'am: 141). 

Dan para ulama berbeda pendapat mengenai pengertian “hak” 
dalam ayat ini. Ibnu Abbas berkata, “Yaitu yang wajib.” Penafsiran ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Anas. 


Sedangkan Ibnu Umar berkata, “Yaitu sesuatu selain zakat.” Pe- 
nafsiran beliau ini diriwayatkan oleh Ibnu Marduwaih. Penafsiran ini 
juga disampaikan oleh Atha' dan selainnya. 

Hadits bab ini mengindikasikan bahwa yang dimaksud adalah se- 
lain zakat. Dan sepertinya memang itulah maksudnya. Hal ini dida- 
sarkan kepada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
Dawud dari hadits Jabir yang menyebutkan bahwasanya Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk menggantungkan tandan 
kurma yang baru dipotong dan Nishabnya telah mencapai lima Wasag 
di masjid untuk orang-orang miskin.” Dan hadits ini telah disebutkan 
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pada Bab Membagikan dan Menggantung Tandan Kurma di Masjid dari 
Kitab Shalat. 


Adapun judul bab yang kedua, maka beliau mengaitkannya de- 
ngan membiarkan. Sebagai isyarat dari beliau bahwa kondisi seseorang 
masih anak-anak menjadi penghalang diarahkannya khithab (hukum) 
kepada seorang anak kecil, tidaklah menjadi penghalang diarahkan- 
nya khithab kepada walinya agar ia mendidik dan membimbing anak- 
nya. Dan penulis (Al-Bukhari) mencantumkannya dengan redaksi per- 
tanyaan karena adanya kemungkinan bahwa larangan tersebut khusus 
kepada orang yang tidak dihalalkan baginya untuk mengambil sede- 
kah.” Demikian penjelasan Al-Hafizh. 

(Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah berkata), “Barangkali yang di- 
maksud dengan pernyataan beliau “menyentuh” adalah menjadikan 
kurma sebagai bahan permainan, seperti saling melempar dan seba- 
gainya. Tujuannya untuk menyelaraskan judul bab dengan hadits.” 


Hadits di atas memberikan faidah bahwa orang yang tidak diha- 
lalkan memakan sesuatu, maka apa yang dimakannya tersebut boleh 
diambil darinya meskipun sudah masuk ke dalam mulutnya. Dasar- 
nya adalah perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kendati yang 
mengambilnya adalah dua orang anak kecil (cucu beliau) Radhiyallahu 
Anhump. 


Faidah lainnya, keluarga Muhammad tidak boleh memakan harta 
sedekah karena tidak dihalalkan untuk mereka. Sebab ia merupakan 
noda-noda manusia. Namun para ulama Rahimahumullah berbeda pen- 
dapat apakah sedekah sunnah dihalalkan untuk mereka? 


Sebagian ulama berpendapat, sedekah sunnah tidak dihalaikan bagi 
mereka, dengan alasan keumuman hadits “Sedekah tidak dihalalkan 
bagi keluarga Muhammad." 


Sedangkan mayoritas ulama berpendapat bahwa sedekah sunnah 
Gihalalkan bagi mereka.!? Mereka mengatakan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menetapkan hukumnya sambil menjelaskan sebabnya. 
Beliau bersabda, “Sedekah tidak dihalalkan bagi keluarga Muhammad, ka- 
rena ia merupakan noda-noda manusia.” 


152 Silahkan melihat Al-Mughni (IV/ 113, 114) dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (VII/ 
293- 298). 
153 Diriwayatkan oleh Muslim (1072) (167). 
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Dan makna ucapan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam “Noda-noda 
manusia,” adalah dosa-dosa mereka dicuci dengan sedekah rnereka 
itu. 

Sebagaimana yang diketahui bahwa yang dicuci tentunya adalah 
sesuatu yang dikenai kotoran. Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


Ka Tha Ke 3 33 BA BI JA ip 
A 


“ Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan me- 
reka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 
ketenteraman jiwa bagi mereka,...” (OS. At-Taubah: 103). Dan pendapat 
inilah yang lebih mendekati kebenaran. Meskipun pendapat pertama 
yang menyamaratakan hukumnya masih perlu ditinjau kembali. 


Hadits ini juga mengandung dalil keutamaan-keutamaan keluarga 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan Allah Ta'ala meridhai orang yang 
beriman di antara mereka. 


Jika ada yang berkata, “Jika keluarga Nabi Muhammad Shallalia- 
hu Alaihi wa Sallam adalah orang-orang miskin, dan tidak ada fa: yang 
seperlimanya atau dari seperlimanya dapat diberikan kepada mereka, 
Jatu kondisi mereka berada di antara keadaan mati kelaparan dan tidak 
memiliki pakaian untuk dikenakan, atau mengambil bagian dari za- 
kat, atau mereka meminta-minta kepada manusia, maka manakah yang 
lebih utama dari kedua keadaan tersebut? | 


Jawabnya, sudah barang tentu yang lebih utama adalah mengam- 
bil bagian dari zakat. Sebab, jika mereka pergi meminta-minta kepada 
manusia, maka mengalirlah sedekah dan pemberian kepada mereka, 
dan terpaksa mereka merendahkan diri mereka. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah Rahimahullah menyebutkan, “Mereka diharamkan menerima 
zakat selama masih mendapatkan bagian dari seperlima harta fai . Jika 
tidak ada bagian seperlima tersebut, atau ada, namun tidak diberikan 
kepada mereka: maka mereka dihalalkan menerima zakat.” 

Dan mereka tidak boleh mati kelaparan atau mengemis kepada 
manusia. Apa yang disampaikan oleh beliau Rahimahullah itulah yang 
benar. Karena keluarga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ada- 
lah orang yang paling berhak untuk dilindungi. Maka, bagaimana 





154 Al-Ikhtiyarat (hal. 154) dengan sedikit adaptasi. 
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mungkin kita membiarkan mereka mengemis kepada manusia atau 
mati kelaparan. Oleh karenanya, penjelasan yang dikemukakan oleh 
Syaikhul Islam Rahimahullah memiliki alasan yang sangat kuat, bahwa 
zakat dihalalkan bagi Ahlul Bait jika mereka adalah para mujahid, atau 
mendamaikan umat manusia. Dan mereka boleh mengambil zakat yang 
mereka pergunakan untuk mendamaikan manusia. Sebab, mereka ti- 
dak mengambiinya untuk kepentingan pribadi mereka, melainkan un- 
tuk kemaslahatan manusia. 


€3 

AAA ad aah Bj 3 PR Il Ui 

BAN Ad Lai 3 33 Eh aga pit 333 Baal 

BPN pa H JARAN ai Dalan ala an la ga Ia 

Ia BEN AE Ch Ih Jana SAE JB IA IR BI jang 
id 


Bab Orang yang Menjual Buahnya, atau Pohon Kurmanya, atau 
Tanahnya, atau Tanamannya Sementara Sudah Diwajibkan 
Padanya Sepersepuluh atau Sedekah, Lalu Mengeluarkan 
Zakat dari Selainnya, atau Menjual Buahnya Sementara Tidak 
Diwajibkan Zakat Padanya 
Dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah kamu 
menjual buah-buahan hingga ia benar-benar matang!” 
Tidak diharamkan menjual buah kepada orang lain setelah 
benar-benar matang. Dan tidak dikhususkan orang yang 
diwajibkan membayar zakat dari orang yang tidak diwajibkan. 


Ts 


Y yua PG Ga S5 


Judul bab ini memuat beberapa permasalahan. 

Perkataannya, a51 1 Li Pi ALS s1 0 F4 53 S4 “Bab orang yang 
menjual buahnya, atau pohon kurmanya, atau tanahnya, atau tanamannya.” 
Ini sebagaimana didapati pada masa kita sekarang. Buah dari pohon 
kurma dijual. Iri yang pertama. 

Kedua, #4 3 AS “Atau menjual pohon kurmanya.” Yakni yang ber- 
buah. Berarti buah menyertai pohon kurma. 

Ketiga, 15 F “Atau tanahnya.” Di dalamnya ada pohon kurma, 
sedangkan pohon kurma mengikuti tanah, dan buah pohon kurma 


150 
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mengikuti pohon kurma. Karena cabang mengikuti pangkal, namun 
tidak sebaliknya. Oleh sebab itu jika kamu telah menjual pohon-po- 
hon kurma yang berbuah, maka ia telah menjadi miliknya sepenuhnya. 
Kecuali yang membelinya menetapkan syarat jika belum diserbukkan, 
maka ia mengikuti pohon kurmanya. 

Begitu juga halnya jika ia telah menjual sebidang tanah yang di da- 
lamnya ada pohon kurma, maka status pohon kurma tersebut mengi- 
kuti tanahnya. Sedangkan apabila ia menjual pohon kurma saja, maka 
tanahnya tidak termasuk. 


Sebagai contoh, jika kamu telah menjual pohon kurma kepada se- 
seorang kemudian pohon tersebut rusak, maka tanah pohon kurma itu 
bukan miliknya. Kecuali jika ada kebiasaan yang berlaku di masyara- 
kat bahwa apabila seseorang menjual pohon kurma -maksudnya men- 
jual kebun- maka yang diikuti adalah kebiasaan tersebut. Di negeri kita 
ini, jika ada yang mengatakan, “Si Fulan menjual pohon kurmanya.” 
Maka maksudnya adalah sekalian dengan tanahnya. Mereka menye- 
butkan pohon kurma, namun maksudnya adalah pohon kurma beri- 
kut tanahnya. 


Keempat, 483 si “Atau tanamannya.” Yakni menjual tanamannya 
sesudah diwajibkan zakatnya. Yaitu telah diwajibkan padanya seper- 
sepuluh, atau seperduapuluh, atau sedekah jika belum mencapai Ni- 
shabnya. Sebagian ulama berbeda pendapat tentang kewajiban menge- 
luarkan sedekahnya, berdasarkan firman Allah Ta'ala, GAS (S3 
sam “...Dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasil- 
nya,... (OS. Al-An'am: 141). 

Perkataannya, « F CP 3S 636 “Lalu ia menunaikan zakat dari selain- 
nya.” Yaitu selain pohon kurma, maka diperbolehkan dengan syarat 
apa yang ditunaikannya itu senilai atau lebih baik dari buah pohon 
kurma tersebut. Adapun menjual pohon kurmanya dan membeli yang 
harganya lebih rendah darinya lalu dibayarkan sebagai zakat, maka hal 
ini tidak diperbolehkan. 

Perkataannya, Sal) aa Im 3 sj FU 1 “Atau menjual buahnya 
sedangkan tidak diwajibkan zakat padanya.” Yakni, ia boleh menunaikan 
zakatnya dari harganya (hasil penjualannya). 

Perkataannya, 


Pai 


. # . 7 » -.X a. # Pt. 
MG RI SIA Aa ME MI 6 LI Jp3 
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c | 2 Ih A3 Be Pu ON ji dl 5 33 
“Dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah tamu menjual 


buah-buahan hingga ia benar-benar matang!” Nabi tidak mengharamkan 
menjual buah kepada orang lain setelah benar-benar matang. 


Perkataannya, 2 Jai H3 maksudnya yaitu ia tidak dilarang 
menjualnya kepada orang lain setelah benar-benar matang. Dan hal 
ini tidak dikhususkan kepada orang yang harus membayar zakat dari 
orang yang tidak diwajibkan membayar zakat. 

Kesimpulannya, jika seseorang menjual buah-buahannya, atau po- 
hon kurmanya, atau tanahnya yang ditanami dengan pohon kurma, 
dan sudah wajib mengeluarkan zakatnya, maka ia boleh mengeluar- 
kan zakatnya dari selain pohon kurma, meskipun :a belum menjual- 
nya. Dengan syarat apa yang dikeluarkannya itu nilainya tidak boleh 
kurang dari buah pohon kurma tersebut. 


al Ea Ie S 36 ap had 3 2 CL Te BIL LAM 
sa Sae Jap PRE ng RE 
SIS IE IBI 3 Jan 1 S3 LIL YSS 


Ae 
1486. Hajjaj telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Abdullah bin Dinar telah mengabarkan kepadaku, 
ia berkata, “Aku mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penjualan buah sampat 
ia benar-benar matang. Dan ketika ditanya tentang tanda matangnya 
beliau menjawab, “Hingga hilang penyakit yang menimpanya.” 
IHadits 1486- tercantum juga pada hadits nomor: 2183, 2194, 2199, 
2247, dan 2249| 


“ Ju 


Pj GUS PS LAN SAS Gb HAN IE SISA AN 
AE KA ga BL AA An dala 


155 Diriwayatkan oleh Muslim (1534) (52). 
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NS SA IM ai dah dah Jia 


1487. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits te- 
lah memberitahukan kepadaku, Khalid bin Yazid telah memberitahukan 
kepadaku, dari Atha” bin Abu Rabah, dari Jabir bin Abdullah Radhi- 
yallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
larang penjualan buah-buahan hingga ia benar-benar matang. 156 


(Hadits 1487- tercantum juga pada hadits nomor: 2189, 2196, 2381) 


PAS Bln en Jan 
IS . aa J6 
1488. (Jutaibah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, dari Hu- 
matd, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penjualan buah-buahan hingga 
ta tampak jelas baiknya.” Beliau berkata, “Hingga ia memerah.” 


(Hadits 1488- tercantum juga pada hadits nomor: 2195, 2197, 2198, 
22081 
Syarah Hadits 


Perkataannya, 325 “Memerah.” Yakni menjadi merah. Begitu juga 
| untuk kuning, jus! “Menguning.” Yakni menjadi kuning. 


a3b-ah 


156 Diriwayatkan oleh Muslim (1536) (54) 


& 59 & 
Jo GAN app Bia GAN GUN) TS g, AB 
Opa KI S3 sii Rise G Giat gb alay ala an 


Bab Bolehkah Seseorang Membeli Sedekahnya Sendiri? 
Diperbolehkan Membeli Sedekah Orang Lain, Karena 
Sesungguhnya Nabi Shalfallahu Alaihi wa Sallam Melarang 
Orang yang Bersedekah Khusus dari Membeli Sedekah dan 
Tidak Melarang Selainnya 


PA Ap Ja Ie BIL ISI 3 S3 ELSA ANA 
II ag au 
S6 A33 AL PM Jaa du sa ya 5 
SY OB Ass da dea doa Ad 
ba Jaga Gi SS Jaa 


3 
ah 3, 
Ag FS 


ho Kb V0 GS 


1489. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Salim 
bahwasanya Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma mencerita- 
kan bahwasanya Umar bin Al-Khaththab bersedekah dengan kuda di 
jalan Allah. Lalu ia mendapati kuda tersebut dijual, maka ia hendak 
membelinya. Kemudian ia datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk meminta pendapat beliau. Beliau bersabda, “Jangan ka- 
mu ambil kembali sedekahmu!” Karena itulah Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma tidak membiarkan sesuatu yang telah disedekahkannya untuk 
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dibeli kecuali ia menjadikannya sebagai sedekah. 57 


(Hadits 1489- tercantum juga pada hadits nomor: 2775, 2971, dan 


3002) 


aa 


Et 


Pa 
1 


Hi 
tt, 
1 


ai 


2 
Tp 


dah 


1490. 


0” ni 


Ap PN aa aa 


y Jus BS dag SE Ja IS as : sa 


Ur OP hi Sus 015 Ibis 5 5 V3 


A5 3 SS 


Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik bin 
Anas telah mengabarkan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari ayah- 
nya ia berkata, “Aku mendengar Umar Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Aku menyedekahkan kuda yang dipergunakan untuk jihad fi sabi- 
lillah. Ternyata orang yang diberi tugas untuk mengurusnya telah 
menyia-nyiakannya. Oleh sebab itu aku ingin membelinya -menurut 
dugaanku ia menjualnya dengan harga yang murah-. Lantas aku ber- 
tanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau berkata, “Ja- 
ngan kamu beli! Dan jangan kamu ambil kembali sedekahmu meskipun 
ia memberikanmu dengan harga satu Dirham! Karena sesungguhnya 
orang yang mengambil kembali sedekahnya seperti orang yang men- 
jilat muntahnya kembali. "8 


» 


Ban Si ssi sais 3 SA sb Si bag ee, 


(Hadits 1490- tercantum juga pada hadits nomor: 2623, 2636, 2970, 


30081 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "542. Ali Ja “Apakah seseorang membeli sedekahnya?” 
Yakni apakah seseorang boleh membeli sedekahnya? Jawabnya tidak 
boleh. Sekalipun ia bersedekah kepada orang yang miskin, kemudian 
orang miskin ini menawarkan sedekah itu untuk dijual di pasar, maka 


157 Diriwayatkan oleh Muslim (1621) (3). 
158 Diriwayatkan oleh Muslim (1620) (l). 












2 SYARAH SHAHIH “Sx 
196 “ AL-BUKHARI 5 dp 
ia tidak boleh membeli sedekahnya tersebut. Sebab, jika ia membeli- 
nya berarti ia mengambil kembali sedekahnya. Dan orang yang meng- 
ambil kembali sedekahnya adalah seperti orang yang sudah berhijrah 
meninggalkan negerinya kemudian kembali lagi ke sana. 

Segala yang telah kamu keluarkan (sedekahkan) karena Allah Ta- 
'ala, mutlak tidak boleh kamu miliki kembali. Begitu juga dengan hi- 
bah, tidak boleh ditarik kembali. Akan tetapi apakah kamu boleh mem- 
belinya? , 

Jawab, jika langsung dibeli dari orang yang menerima hibahmu ma- 
ka tidak boleh. Jika tidak langsung dibeli darinya maka diperbolehkan. 

Misalnya, ada seorang lelaki menghibahkan sebuah mobil kepa- 
da orang lain. Kemudian si penerima hibah memajang mobil tersebut 
untuk dijual, lantas dibeli oleh pemberi hibah, maka hal itu diperbo- 
lehkan. Adapun jika si pemberi hibah datang langsung pada peneri- 
ma hibah lalu membelinya, maka ini tidak diperbolehkan. Perbeda- 
annya, jika si pemberi hibah membelinya dari penerima hibah, maka 
dapat dipastikan bahwa penerima hibah merasa malu kemudian men- 
jualnya dengan harga yang lebih murah, sehingga pemberi hibah te- 
lah mengambil kembali benda yang harganya sudah berkurang. Hal 
ini tidak diperbolehkan. Adapun jika berada di pasar, maka biasanya 
tidak terbersit dalam benak si penerima hibah bahwa si pemberi hibah 
atau orang lain akan membelinya. Sementara sedekah tidak boleh di- 
beli secara mutlak. 

Perbedaan antara sedekah dengan hibah yaitu, bahwa sedekah 
dikeluarkan seseorang untuk Allah Ta'ala oleh sebab itu tidak boleh 
diambil kembali. Sedangkan hibah diberikan agar si penerima hibah 
dapat mengambil manfaat dari benda yang dihibahkan tersebut. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (WI/ 353-354): 

Perkataannya, 


Pai 


Neh #8 Mm ET. Aa TEONAT Para pn Oo Ta te 
Gio at NP 0 GAS G3 Eh ol JAV jae GI OS Me, 


“Karena itulah Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma tidak membiarkan sesuatu 
yang telah disedekahkannya untuk dibeli kecuali ia menjadikannya sebagai 
sedekah." 


Demikian yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar, dan di atas 
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huruf Y “tidak” pada riwayat tersebut ada tadhbib/? namun saya tidak 
tahu maksudnya. Tetapi dengan adanya penafian maknanya menjadi 
jelas. Artinya, jika ia setuju membeli sesuatu dari apa yang telah dise- 
dekahkannya, maka ia tidak membiarkannya dalam kepemilikannya 
hingga ia menyedekahkannya. Dan sepertinya ia memahami bahwa- 
sanya larangan membeli sedekah hanya berlaku pada orang yang 
ingin memilikinya, bukan pada orang yang mengambil kembali sede- 
kahnya.” Demikian penjelasan Al-Hafizh Rahimahullah. 


Jika huruf Y “tidak” pada atsar Ibnu Umar di atas merupakan hu- 
ruf tambahan, maka tidak ada kesulitan dalam memahaminya. Pe- 
ngertiannya adalah Ibnu Umar tidak mau membeli sesuatu yang telah 
disedekahkannya. Akan tetapi yang menjadi permasalahan adalah hu- 


ruf Yi, karena sebelumnya telah didahului oleh nafi (kalimat negatif). 


Sementara itu jika berpedoman kepada riwayat yang menyebut- 
kan bahwa kalimatnya adalah t#sabit (positif, tidak didahului oleh pe- 
nafian Pi), maka maknanya: Tika Ibnu Umar Radhryallahu Anhuma 
membeli sesuatu dari apa yang telah disedekahkannya, maka ia me- 
nyedekahkannya sekali lagi. Artinya ia tidak menarik kembali sedekah 
yang telah diberikannya tersebut. Inilah makna dari afsar di atas. Dan 
dapat dipastikan memang demikianlah maksudnya. 


Misalnya, Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu membeli apa yang telah 
disedekahkannya, sementara ia tidak tahu itu adalah benda yang dise- 
dekahkannya. Atau menugaskan seseorang untuk membeli suatu bern- 
da, dan ternyata orang ini membeli benda yang telah disedekahkan- 
nya. Maka Ibnu Umar tidak menggolongkannya sebagai bagian dari 
benda yang dimilikinya, akan tetapi ia menyedekahkannya kembali. 


Dan menurut pendapat saya (Syaikh Al-Utsaimin), perkaranya 
tidaklah sebagaimana yang diduga oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahi- 
mahullah, di mana beliau menyebutkan bahwa maksudnya adalah ia 
membeli benda yang telah disedekahkannya untuk disedekahkan lagi. 
Karena makna ini terlalu jauh, dan perbuatan seperti itu tidak ada gu- 
nanya. Apa gunanya ia membeli benda yang telah disedekahkannya 


159 Penulis kamus Lisanul Arab berkata (huruf dhad -ba- ba). Tadhbib bermakna menutupi 
sesuatu dan sebagian tercampur dengan sebagian yang lain.” 
Dinukil dari Ibnu Syamil perkataannya, “At-Tadhbib yaitu menggenggam sesuatu 
dengan kuat agar tidak terlepas dari tangan. Dikatakan dhabbabtu 'alaihi tadhbiban. 
Boleh jadi yang dimaksud oleh Ibnu Hajar adalah adanya tanda silang (x) di atas 


huruf Y, yang bermakna menghapus. 
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untuk disedekahkan lagi? -Allahumma- kecuali dalam beberapa kon- 
disi. Misalnya, orang yang menerima sedekah tidak membutuhkan- 
nya dan menjualnya (dan hasil penjualannya dipergunakan) untuk 
membeli pakaian atau makanan. Lantas orang yang menyedekahkan 
benda tersebut melihat kejadian ini, dan ia membelinya agar si peneri- 
ma sedekah dapat memanfaatkannya, kemudian ia menyedekahkan- 
nya. Maka kalau seperti ini bisa jadi dilakukan dengan sengaja. 
Dengan demikian, ada tiga kondisi yang kita dapati sekarang. 

» Kondisi pertama, seseorang membeli benda yang telah disedekah- 
kannya, sementara ia tidak mengetahuinya. Dan ia baru mengeta- 
huinya setelah membelinya. Maka dalam kondisi ini kami berpen- 
dapat ia harus menyedekahkannya. 


# Kondisi kedua, seseorang membeli benda yang telah disedekah- 
kannya untuk disedekahkan kembali. Makna ini terlalu jauh, dan 
perbuatan yang demikian tidak ada faidahnya. 


» Kondisi ketiga, seseorang membeli benda yang telah disedekah- 
kannya dengan tujuan agar si penerima sedekah dapat mengam- 
bil manfaat darinya. Misalnya, ia memberikan sedekah makanan 
kepada seseorang. Lalu orang yang menerimanya menawarkan 
makanan tersebut untuk dijual, karena ia ingin membeli pakaian. 
Maka orang yang menyedekahkannya boleh membelinya agar si 
penerima sedekah dapat memanfaatkan uang hasil penjualan itu. 
Setelah itu si pemberi sedekah menyedekahkan kembali makanan 
tadi. Namun perkara ini sendiri menimbulkan masalah lain. Kare- 
na Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan kamu 
ambil kembali sedekahmu!” Meskipun tujuan Umar sebenarnya ada- 
lah menyelamatkan kuda yang telah disedekahkan sebelumnya 
dari orang yang telah menyia-nyiakannya. Maka yang lebih utama 
adalah menutup pintu dosa, kecuali jika ia membelinya dalam ke- 
adaan tidak mengetahui bahwa benda tersebut adalah sedekah 
yang telah diberikannya. Dalam kondisi ini ia harus menyedekah- 
kan kembali benda tadi. 


Ab Taj 
£ co, 


JT hay TEA Ja HD BIAN SU PL 
Bab Perihal Sedekah Untuk Nabi Shallaflahu Alaihi wa Sallam 
dan Keluarganya 





# 
. 
3 . A 


Br Lian SG 3 33 MAA GAS AS GAS BIT BILA 
4 " » 
oo angen tte 5 . Loe TEE Yi Lea 3 
PA BEKAS 2ab3 MIE II SAI JST JB AS II 03 
7 # . A.A & e 7 ae. Lo. si . 
AS An BEA Gale ll Ja Ad Iin BALAI 3 
an LI ro 2 AL #h . ? . 
BAIM SU YUI D3 UI 5 Ye SI 
1491. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Muhammad bin Ziyad telah memberitahukan ke- 
pada kami. Ia berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Suatu ketika Al-Hasan bin Ali Radhiyallahu Anhuma 
mengambil sebutir kurma yang merupakan kurma sedekah. Ia telah 
memasukkannya ke dalam mulutnya. Melihat hal ini Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Kikh! Kikh!” Tujuannya agar Al-Hasan me- 
muntahkannya. Kemudian beliau bersabda, " Apakah kamu tidak tahu 
bahwa kita tidak boleh memakan sedekah? 9 


aa 





160 Diriwayatkan oleh Muslim (1069) (161) 
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£ 61 
ag EPA ee HAN mi SA JB BAN DG 
Bab Memberikan Sedekah Kepada Para Pelayan Isteri-isteri Nabi 
Shaltaltahu Ataihi wa Sallam 


AB GP yB goa GP A4 GUKAS j3 I) Inda BASAN AN 
Hu ken Jah hah Rn 

5 yaa! Nya east Ha B5 pls de Ja gas 

(alay HA M3 A54 dad Ion ga BIAN (p 


WI gs Ls JET ds 


1492, Sa'id bin Ulfair telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, Ubaidul- 
lah bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma. Ia berkata, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendapati kambing yang sudah mati dari kambing sedekah 
yang diberikan kepada pelayan Maimunah. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apakah kalian tidak memanfaatkan kulitnya?” Para 
shahabat menjawab, “Sesungguhnya kambing tersebut sudah menjadi 
bangkai.” Beliau berkata, “Yang diharamkan hanyalah memakannya. 

(Hadits 1492- tercantum juga pada hadits nomor: 2221, 5531 dan 

5532) 


Syarah Hadits 
Perkataannya, 


161 Diriwayatkan oleh Muslim (363) (100). 
200 





201 


..X # - # L 

alay Ie Io TA Ay dia Baal 
“Memberikan sedekah kepada para pelayan isteri-isteri Nabi Shallallahu Alat- 
hi wa Sallam." Maksudnya, apakah para isteri Nabi Shallallahu Alaihr 
wa Sallam diharamkan menerima zakat? Karena dalam perkataan Al- 
Bukhari, yang dimaksud dengan sedekah adalah zakat. Sebab, tidak di- 
ragukan lagi, para isteri Nabi termasuk keluarga beliau. Firman Allah 
Ta'ala, 


DAN AAN Ha USA 


“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan do dosa dari kamu, 
wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (OS. Al-Ah- 
zab: 33). 


Dapat dipastikan bahwa para isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
termasuk dalam kandungan ayat di atas. Adapun mengenai mereka 
menerima sedekah, maka para ulama berbeda pendapat dalam masa- 
lah ini. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa mereka terma- 
suk keluarga Nabi, maka tidak dihalalkan sedekah kepada mereka. 


Sebagiannya lagi berpendapat bahwa mereka tidak termasuk ke- 
luarga Nabi. Yang dimaksud dengan keluarga beliau adalah kerabat- 
nya. : 


Perkataannya, 


x aa Aa da 23 1 dah di ha gp ia 
Aa PNG (balas 4 KN S3 A3 de laen J3 Sasa 
WN LI Je 


“Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapati kambing yang 
sudah mati dari kambing sedekah yang diberikan kepada pelayan Matmu- 
nah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah kalian tidak me- 
manfaatkan kulitnya?” Para shahabat menjawab, "Sesungguhnya kambing 
tersebut sudah menjadi bangkai.” Beliau berkata, “Yang diharamkan hanyalah 
memakannya.” Apakah hadits ini dapat dijadikan dalil pengharaman 
sedekah kepada para isteri Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sallam? Ja- 
wabnya tidak. Hadits ini tidak menunjukkan pengharaman sedekah 
kepada mereka. Karena yang menerima sedekah dalam hadits tersebut 
adalah pelayan isteri beliau. Pada hadits selanjutnya akan disebutkan 





202 Sa BUKMARI 5 2D 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemui keluarganya. Tidak 
lama kemudian seseorang datang memberikan daging kepada Barirah. 
Beliau bersabda, “Daging itu merupakan sedekah kepadanya, namun 
hadiah bagi kami.“ 


Hadits di atas mengandung dalil bahwa firman Allah Ta'ala, Snp 


ai Se "Diharamkan bagimu (memakan) bangkai...” (OS. Al-Ma'i- 
dah: 3), tidak bermakna umum pada semua sisi pemanfaatan. Yang 
diharamkan hanyalah memakannya. Atas dasar ini, jika kita meman- 
faatkan lemaknya dan dagingnya tidak untuk dimakan, maka hal ter- 
sebut diperbolehkan. Karena ucapan beliau “Sesungguhnya yang diha- 
ramkan hanyalah memakannya” menunjukkan makna batasan penghara- 
mannya. Berdasarkan hal ini, maka diperbolehkan melapisi perahu de- 
ngan lemaknya, serta diperbolehkan meminyaki kulit dengan lemak- 
nya. Itu semua diperbolehkan. Ditambah lagi, tatkala Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengharamkan penjualan bangkai, para shahabat ber- 
kata, “Ya Rasulullah, terangkanlah kepada kami mengenai lemak bang- 
kai binatang, apakah ia boleh dimanfaatkan untuk melapisi perahu, me- 
minyaki kulit serta bahan menyalakan lampu oleh manusia?” Beliau 
menjawab, “Tidak boleh, ia haram. 


Ketika beliau memberikan jawaban demikian, para ulama berbeda 
pendapat mengenai perkataan beliau “ia haram.” Apakah perkataan ini 
kembali kepada kalimat yang disebutkan sebelumnya yaitu meman- 
faatkan, atau kembali kepada kandungan redaksi, yaitu menjualnya? 

Hadits di atas menjadi penegas bahwa kalimat itu kembali kepada 
penjualannya. Pada lafazh yang lain, beliau bersabda, San PN arak 
“Ia disucikan oleh air dan penyamakan.”'4 SA artinya menyamak. 

Ini menunjukkan bahwa kulit bangkai binatang dipisahkan dari 
badannya dan disucikan dengan disamak. Apabila kulit telah suci de- 
ngan disamak, maka boleh dipergunakan pada benda-benda yang ke- 
ring dan yang tidak kering. Bahkan manusia boleh memakainya. Dan 
ia boleh memakainya sebagai mantel bulu karena setelah disamak ia 
meryjadi suci. 


162 Silahkan melihat Al-Mughni (IV/ 112) dan Mausu ah Figh Al-Imam Ahmad (VII/ 
299- 293). ) 

163 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2236), (4633) dan Muslim (1581) (71). ) 

164 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad (VI/ 324) (26833), Abu Dawud (4126) 
dan An-Nasa'i (4248). Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya 
terhadap Sunan Abu Dawud dan Sunan An-Nasa'i, "Hadits ini shahih.” 
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Para ulama berbeda pendapat apakah hukum ini berlaku pada 
seluruh jenis kulit yang disamak, hingga kulit binatang buas, ular dan 
sebagainya? Atau hanya berlaku pada kulit binatang yang dihalalkan 
oleh penyembelihan?" 

Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa hukum tersebut 
berlaku pada seluruh jenis kulit binatang. Maka setiap kulit binatang 
yang telah disamak, hukumnya menjadi suci. Mereka berhujjah de- 


ngan keumuman hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 3 wal Li 
seb "Kulit binatang apa saja yang telah disamak maka telah menjadi suci." 


Pendapat inilah yang diterapkan oleh banyak orang hari ini. Banyak 
sepatu khuff sekarang iru yang dibuat dari kulit binatang yang tidak 
halal dimakan namun telah disamak. Berdasarkan pendapat ini, Ma- 
ka menggunakan sepatu diperbolehkan. Demikian juga halnya dengan 
mantel bulu yang mempunyai bulu yang lembut dan bersih, akan te- 
tapi berbahan dasar kulit binatang yang tidak halal dimakan. Jika ku- 
litnya telah disamak, maka keadaannya telah suci. 

Namun, pendapat yang rajih adalah tidak ada kulit yang suci de- 
ngan disamak kecuali kulit bangkai binatang yang dihalalkan dengan 
penyembelihan. Dalilnya disebutkan di beberapa lafazh hadits, "Penya- 
makannya adalah penyembelihannya."” Maksudnya penyamakan meng- 
gantikan peran penyembelihannya. Karena sebagaimana penyembe- 
Jihan menyucikan binatang, maka penyamakan juga menyucikan ku- 
litnya. 

Dan inilah pendapat yang paling berhati-hati. Artinya, pendapat 
yang mengatakan bahwasanya tidak ada kulit binatang yang suci ke- 
cuali yang pada asalnya halal dimakan dan suci. Jika ia menjadi najis 
karena mati, maka disucikan dengan cara disamak. 

Hal ini juga ditunjukkan oleh giyas bahwa kenajisan kulit binatang 
bersifat kebetulan, maka ia seperti pakaian yang terkena najis. Berbeda 
halnya dengan kulit binatang buas yang diharamkan, karena pada da- 
sarnya ia memang najis. 





165 Silahkan melihat Al-Mughni (1/ 92- 94). 

166 Diriwayatkan oleh Ahmad (1/ 219) (1895), An-Nasa'i (4241) dan Ibnu Majah (3609). 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalarn ta'lignya terhadap kitab Sunan An- 
Nasa'i dan Sunan Ibnu Majah, “Hadits ini shahih.” 

167 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad (V/ 6) (20061) dan An-Nasa'i (4243). 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya terhadap kitab Sunan An- 
Nasa'i, “Hadits ini shahih.” 
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94 Ng, AL-BUKHARI 5 dp” 


Hadits di atas juga mengandung dalil perhatian Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam hal memelihara aspek perekonomian dan men- 
jaga harta benda. Karena beliau tidak ingin kulit binatang tersebut ter- 
buang percuma. 


GAP HAN 3 Nas Ta BAL PI KAS. (Ar 
AG ap Gp Bani Ae gas LA 
SEA lo GL as S3 BAY Uh 1 Ot dia 
a AP SE Ande de la gag II 3 
A8 LB Ah 53 de lean 1, el gs 
Tak Op Eno GA IE Ibu GAS 


1493. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Al-Hakam telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya 
ja ingin membeli Barirah untuk dibebaskan dari perbudakan. Sedang- 
kan para pelayannya ingin menetapkan syarat wala' bagi Barirah. Lalu 
ia pun memberitahukan perkara tersebut kepada Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, 
“Belilah dia! Karena sesungguhnya wala” hanya untuk orang yang 
memerdekakan,” Aisyah berkata, “Dan dibawakan daging ke hadapan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku berkata, “Ini adalah daging 
yang diberikan kepada Barirah sebagai sedekah.” Beliau bersabda, “Ba- 
ginya daging tersebut merupakan sedekah. Sedangkan bagi kita daging 
itu merupakan hadiah." 


Syarah Hadits 


Hadits di atas beliau riwayatkan secara ringkas, sebenarnya hadits 
itu lebih panjang dari lafazh ini. Meskipun demikian, keterangan yang 
menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan judul bab, ada. Ya- 
itu perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Baginya daging terse- 
but merupakan sedekah. Sedangkan bagi kita daging itu merupakan 
hadiah.” Ini menunjukkan bolehnya sedekah untuk para pelayannya 
orang yang tidak dihalalkan menerima zakat. i 


168 Diriwayatkan oleh Muslim (1504) (10). 
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Ada yang berpendapat, ucapan beliau ini merupakan dalil bahwa 
para isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam boleh menerima zakat: 


Sabda beliau, “Sedangkan bagi kita, daging itu merupakan hadiah,” me- 
ngandung kemungkinan bahwa yang dimaksud dengannya adalah 
beliau seorang. Namun ada kemungkinan juga bahwa yang dimaksud 
yaitu Ahlul Bait. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (III/ 356), 


Ing Ia Ie CB SE BIAN LG 
“Bab memberikan sedekah kepada para pelayan dari para isteri Nabi Shal- 
fallahu Alaihi wa Sallam.” Di sini, penulis (Al-Bukhari) tidak membuat 
judul bab memberikan sedekah kepada para isteri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan tidak pula kepada para pelayan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ini disebabkan bahwa menurut beliau tidak ada ha- 
dits shahih yang terkait dengannya. Dan Ibnu Baththai menukil pen- 
dapat bahwa menurut kesepakatan para ahli fikih, mereka —yakni para 
isteri beliau- tidak termasuk orang yang dilarang menerima sedekah. 
Namun pendapat ini masih perlu ditinjau ulang. Sebab, Ibnu Cudamah 
menyebutkan bahwa Khallal telah meriwayatkan sebuah hadits mela- 
lui jalur Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah, ia berkata, 


. 28. .... 

SAN Jas Y ata Jl UI 

“Sesungguhnya kami, keluarga Muhammad. Sedekah tidak dihalalkan untuk 

kami.” Ini merupakan dalil bahwa mereka diharamkan menerima se- 
dekah. 

Saya (Al-Hafizh) katakana, “Samad hadits ini hasan sampai ke 
Aisyah. Riwayat ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah. Dan ini 
tidak merusak (kandungan) riwayat yang dinukii oleh Ibnu Baththal.” 

Para Imam penulis kitab-kitab Sunan meriwayatkan hadits, yang 


dishahihkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban serta yang lainnya, dari 
Abu Rafi' secara marfu' yang berbunyi, 


Jap “1 er #3 3 £ 2 LL. B 
Semi Oa (IAI HA Op BAN Jas YUI 
“Sesungguhnya sedekah tidak dihalalkan untuk kami. Dan sesungguhnya para 


pelayan suatu kaum termasuk bagian dari mereka.” Pendapat ini dipegang 
oleh Ahmad, Abu Hanifah serta beberapa orang pengikut madzhab 


1 
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Maliki seperti Ibnu Majisyun. Dan menurut pengikut madzhab Syafi'i, 
itulah pendapat yang benar. Namun jumhur ulama berpendapat bah- 
wa mereka boleh menerima sedekah, sebab hakikatnya para pelayan 
Nabi tidak termasuk keluarga beliau. Oleh sebab itu mereka tidak diberi 
seperlima dari harta fai'. 

Sumber perbedaan pendapat di kalangan ulama adalah perkataan 
4 “Dari mereka”, atau Le! Ss “Dari diri mereka.” Apakah perkataan 
tersebut menyamakan hukum pengharaman sedekah antara keluarga 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan para pelayan beliau? 


Jumhur ulama berpendapat bahwa perkataan tersebut tidak men- 
cakup seluruh hukumnya. Karena tidak ada satu dalil pun yang me- 
nunjukkan bahwa para pelayan Nabi diharamkan menerima sedekah, 
yang ada disebutkan hanyalah sebab sedekah. Dan Jumhur Ulama 
sepakat bahwa sebab tersebut tidak boleh dikeluarkan. Kendati juga 
terjadi perbedaan pendapat di kalangan mereka apakah sebab ini khu- 
sus atau tidak? Boleh jadi hadits bab di atas mereka jadikan sebagai 
landasan dalilnya.” Demikian perkataan Al-Hafizh. 


(Syaikh Al-Utsaimin berkata), Pernyataan terakhir di atas membe- 
rikan pengertian bahwa gambaran sebab harus diikutsertakan. Artinya, 
apabila muncul sebuah nash yang umum atas suatu sebab yang khusus, 
maka sebab yang khusus ini harus diikutsertakan, dan tak seorang pun 
yang boleh mengeluarkannya. Akan tetapi apakah ia bersifat umum? 
Di sinilah letak perbedaan pendapat di kalangan mereka. 


Pendapat yang mendekati kebenaran ialah ia bersifat umum. Dan 
kaidah menyebutkan, 


# ad 4 a 
LAI pasa Y BAN yamg AI 
“Yang dijadikan acuan adalah keumuman lafazh, bukan kekhususan sebab.” 


Oleh sebab itu kami katakan bahwa hukum zhihar tidak hanya di- 
khususkan kepada orang yang menjadi sebab turunnya ayat. Bahkan 
ja berlaku untuk semua kaum muslimin. Dengan demikian, pendapat 
yang benar adalah, bahwa dalil umum yang muncul karena sebuah 
sebab berlaku untuk semua orang. Adapun gambaran sebab, maka ia 
harus diikutsertakan dan tidak boleh mengeluarkannya. 


Kemudian Al-Hafizh berkata, “Boleh jadi hadits pada bab di atas 
dijadikan sebagai landasan dalil tentang bolehnya pelayan mendapat- 
kan sedekah. Karena hadits tersebut menunjukkan bahwa para pela- 
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yan dari para isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam boleh menerima 
sedekah. Dan sebelumnya telah dijelaskan bahwa para isteri Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, yang termasuk keluarga beliau, tidak tertutung 
sebagai orang yang dilarang menerima sedekah. Dengan demikian, pa- 
ra pelayan mereka tentunya lebih layak tidak terhitung sebagai orang 
yang dilarang menerima sedekah. 


Sebenarnya, tujuan Al-Bukhari mencantumkan judul bab di atas, 
hanya untuk menekankan bahwasanya perihal para pelayan dari para 
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak termasuk dalam perkara 
yang diperselisihkan oleh para ulama. Dan para isteri beliau pun tidak 
diharamkan menerima sedekah. Ini merupakan sebuah pendapat. Agar 
tidak ada yang menyangka bahwa ketika sejumlah ulama berpenda- 
pat para isteri Nabi terhitung sebagai keluarga beliau, lantas ia meng- 
anggap para pelayan dari isteri Nabi terhitung sebagai keluarga Nabi 
pula. Padahal tidak termasuk. 


Kemudian penulis (Al-Bukhari) mencantumkan dua hadits terkait 
dalam masalah ini. Pertama adalah hadits Ibnu Abbas, tentang pe- 
manfaatan kulit (bangkai) kambing. Yaitu hadits, "Kambing yang su- 
dah mati dari kambing sedekah yang diberikan kepada pelayan wanita Mai- 
munah.” ) 

Penjelasan yang lebih mendetail mengenai masalah ini akan dike- 
mukakan pada Kitab Adz-Dzaba'ih (Penyembelihan), Insya Allah. Na- 
mun saya tidak mengetahui nama pelayan wanita yang disebutkan da- 
lam hadits ini. : 

Hadits yang kedua yaitu hadits riwayat Aisyah tentang kisah Ba- 
rirah yang diberi sedekah berupa daging. Beliau bersabda di dalam- 
nya, “Baginya, daging tersebut merupakan sedekah. Namun bagi kita daging 
itu adalah hadiah." 

Dan penjaraban yang lebih rinci tentang perkara ini akan dikete- 
ngahkan nantinya pada Kitab Al-'Itgu (Pembebasan Budak), Insya Allah 
Ta'ala. 


Catatan penting: 


Al-Isma'ili mengatakan, “Judul bab ini tidak perlu dicantumkan. 
Karena menyebutkan nama pelayan di sini tidak memberikan faidah. 
Pencantuman namanya hanya untuk mengarahkan hadits ke judul bab 
saja.” Padahal engkau sudah mengetahui bahwa menyebutkan nama- 
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nya di sini memberikan faidah.” Demikian penjelasan Al-Hafizh.'? 


Kita dapat keluar dari ini semua dengan mengatakan, yang dimak- 
sud dengan sedekah di sini adalah sedekah tathawwu' (sunnah). Dan 
menurut pendapat yang rajih, sedekah tathawwu' boleh diberikan ke- 
pada Ahlui Bait. 


Hadits ini mengandung dalil bolehnya seorang muslim menjelas- 
kan kondisi orang lain, jika orang itu tidak merasa keberatan. 


Misalnya, kamu makan sebagian harta temanmu tanpa memunta 
izin darinya terlebih dahulu. Namun kamu tahu dengan yakin bahwa 
ia tidak merasa keberatan dengan hal ini. Maka kamu tidak berdosa. 
Yang diharamkan adalah memakan harta orang lain karena diambil 
darinya tanpa seizinnya. Jika biasanya ia mengizinkan dan tidak me- 
rasa keberatan maka tidak berdosa mengambilnya tanpa seizinnya. 

Hadits di atas juga mengandung dalil bahwa makanan yang telah 
menjadi milik seseorang dengan sebab yang dikhalalkan, maka boleh 
dimakan oleh orang yang menjadi perantara menerima makanan ter- 
sebut. Namun jika ia yang menerimanya pertama sekali, maka maka- 
nan itu tidak halal baginya. 


Sebagai contoh, daging yang disedekahkan kepada Barirah. Jika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerimanya pertama sekali, maka 
makanan itu haram atas beliau. Tetapi ketika orang yang diberi telah 
memilikinya, ia menjadi pemilik mutlak daging tersebut. Lalu jika da- 
ging tadi berpindah kepada selainnya, maka ia dihalalkan untuknya. 


Mp Mp Mr 
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1494, Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurat' 
telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Hafshah binti Sirin, dari Ummu Athiyyah Al-Ansha- 
riyyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masuk ke dalam rumahnya menemui Atsyah Radhiyallahu An- 
ha lalu bertanya kepadanya, “Apakah kamu mempunyai sesuatu (ma- 
kanan)?” Aisyah menjawab, “Tidak ada, kecuali yang dikirim oleh Nu- 
saibah kepada kita, berupa daging kambing sedekah yang dibawanya." 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya daging kambing itu telah sampai pa- 
da tempatnya yang dihalalkan."” 
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1495. Yahya bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Oatadah, dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dibawakan daging yang disedekahkan 
untuk Barirah. Beliau bersabda, “Baginya, daging itu merupakan se- 
dekah. Sedangkan bagi kami itu merupakan hadiah.” 


(Hadits 1495- tercantum juga pada hadits nomor: 2577) 


Abu Dawud berkata, “Syu'bah telah memberitakan kepada kami, da- 
ri Oatadah, ia mendengar Anas meriwayatkan dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam "7: 


171 Diriwayatkan oleh Muslim (1074) (170). 

172 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara rmu'allag dengan shighat jazm, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (TII/ 356). Riwayat mu'aliag ini diriwayatkan leng- 
kap dengan sanadnya oleh Abu Nu'aim dalam Al-Mustakhraj. Beliau mengatakan, 
“Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Yunus telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Dawud -yaitu Ath-Thayalisi- telah memberitahukan kepada 
kami. Ia berkata, Syu'bah telah mengabarkan kepada kami. Lalu ia menyebutkan 
hadits ini. : 
Faidah riwayat mu'allag ini adalah penegasan Oatadah bahwasanya ia mendengar 
riwayat ini dari Anas. Umdah Al-Oari (IX/ 92). Silahkan melihat At-Ta'lig (N1/ 34, 
35). 
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1496. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Zakariya bin Ishag telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, dari Abu Ma 'bad 
pelayan Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Mu adz 
ketika beliau mengutusnya ke negeri Yaman, “Sesungguhnya kamu 
akan mendatangi kaum Ahli Kitab. Jika kamu datang kepada mereka, 
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maka ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada ilah yang ber- 
hak disembah dengan sebenarnya selain Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah! Jika mereka telah menaatimu dalam masalah itu, maka 
beritahukanlah kepada mereka bahwasanya Allah mewajibkan shalat 
lima waktu sehari semalam! Apabila mereka telah mematuhimu dalam 
masalah itu, maka beritahukanlah kepada mereka bahwasanya Allah 
mewajibkan zakat kepada mereka, yang diambil dari orang-orang kaya 
di antara mereka lalu dibagikan kepada orang-orang miskin di antara 
mereka! Jika mereka telah mematuhimu dalam perkara ini, maka ber- 
hati-hatilah kamu terhadap harta mereka yang paling mereka cintat! 
Dan takutlah kamu terhadap doa orang yang dizhalimi! Karena se- 
sungguhnya di antara dirinya dengan Allah tidak ada hijabnya.” 


Syarah Hadits 

Di antara faidah yang dapat dipetik dari hadits riwayat Mu'adz di 
atas adalah: i : 
1. Boleh menyampaikan dakwah secara global pada perkara yang 


173 
174 


membutuhkan penjelasan secara terperinci. Karena jika kamu me- 
nyampaikan dakwah secara terperinci langsung, maka boleh jadi 
mad'u (yang didakwahi) tidak memahami apa yang kamu kata- 
kan. Dan bisa saja setan memprovokasinya bahwa apa yang kamu 
sampaikan merupakan perkara yang berat. 

Jika ia telah menerima yang pertama, maka silahkan menjelaskan- 
nya secara terperinci. Sebab Mu'adz diutus setelah ia mengetahui 
masalah zakat secara terperinci, dan setelah keluarganya menge- 
tahuinya secara terperinci. Berdasarkan hal ini maka tidak ada sa- 
latunya kamu mengajak manusia kepada agama Allah Azza wa Jalla 
dan berkata kepada mad'u (objek dakwah), “Kamu harus menge- 
luarkan zakat dari hartamu!” Kemudian, setelah ia memeluk Is- 
lam dan Islam tertanam kuat di sanubarinya, barulah dijelaskan 
kepadanya secara terperinci. Dan dalilnya dalam hadits ini sudah 
jelas. 

Masih ada permasalahan lain yang menimbulkan pertanyaan. Ya- 
itu mengapa beliau tidak menyebutkan puasa dan haji kepada Mu- 
'adz untuk disampaikan kepada mereka? 


Diriwayatkan oleh Muslim (19) (29), 
Diriwayatkan oleh Muslim (1944) (109). 
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Jawabnya, karena puasa dan haji belum datang waktunya ketika 
seseorang memeluk Islam. Adapun zakat, maka begitu seseorang 
memeluk Islam dia sudah terbebani dengan zakat. Karena hitungan 
haul (tempo satu tahun) dimulai sejak dia memeluk agama Islam. 
Oleh sebab itulah beliau harus menyebutkan zakat dalam ucapan- 
nya tersebut. 


Boleh menyalurkan zakat kepada satu mustahig saja dari delapan 
mustahig zakat" yang tercantum dalam firman Allah Ta'ala, 
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang mis- 
kin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya ( mualaf), untuk (memerdeka- 
kan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk 
jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan,..." (OS. At- 
Taubah: 60). 


Pada hadits di atas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Dibagikan kepada orang-orang yang fakir di antara mereka.” Per- 
kataan beliau ini menunjukkan diperbolehkannya menyalurkan 
zakat kepada seorang mustahig saja, dan tidak harus menyalurkan 
seluruhnya kepada para mustahig zakat yang lainnya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berkata kepada Mabi- 
shah, “Tinggallah bersama kami hingga datang sedekah kepada kami lalu 
kami perintahkan agar sedekah itu diberikan kepadamu!” Dan inilah 
pendapat yang rajih dan benar. 

Ada yang berpendapat bahwa zakat harus didistribusikan kepada 
delapan golongan penerima zakatjika kedelapannya memang ada.” 
Kita harus memberikan zakat kepada orang-orang fakir, miskin, 
amil, muallaf, budak, arang yang dililit hutang, para mujahid di 
jalan Allah, dan musafir jika semuanya itu memang ada. Artinya 
zakat harus didistribusikan kepada setiap golongan zakat yang ada, 
yaitu orang-orang yang berhak menerima zakat. Alasan penda- 
pat ini adalah karena Allah Ta'ala menyebutkan orang-orang yang 





175 Inilah pendapat yang dipegang oleh Jumhur Ulama. 
176 Diriwayatkan oleh Muslim (1044) (109). 
177 Ini merupakan pendapat mazhab Syafi'i. 
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berhak mendapatkan zakat dengan menggunakan huruf 4 “dan”, 
yang merunjukkan makna penggabungan. 

Ulama yang lainnya memperkecil jumlah orang yang menerima 
zakat dari kedelapan golongan tersebut. Mereka berkata, “Zakat 
harus diberikan kepada tiga orang atau lebih dari setiap golongan 
penerima zakat. Karena Allah menyebutkan “Orang-orang fakir” 
dalam bentuk jamak, dan menyebutkan “Orang-orang miskin” da- 
lam bentuk jamak juga. Dan jumlah jamak yang paling sedikit 
adalah tiga. 

Namun pendapat ini dan pendapat yang sebelumnya lemah. Yang 
benar adalah bahwa zakat boleh disalurkan kepada satu golongan 
penerima zakat saja. 


Zakat disalurkan kepada orang-orang fakir yang berada di negeri 
orang-orang kaya. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan dibagi- 
bagikan kepada orang-orang fakir di antara mereka.” Dan inilah pen- 
dapat yang masyhur dari pendapat Imam Ahmad.'" Sedangkan 
Jumhur Ulama berpendapat bahwa zakat tidak disalurkan kecuali 
kepada orang-orang fakir yang berada di negeri orang-orang kaya. 
Hal itu disebabkan mereka lebih berhak dari selain mereka karena 
kedekatan mereka. Juga karena hati mereka bergantung lebih kuat 
kepada harta orang kaya dari ketergantungan mereka terhadap jiwa 
orang-orang yang jauh. Karena orang yang fakir akan beranggapan 
bahwa orang kaya yang jauh akan mengatur hartanya, dan orang 
kaya tersebut memiliki harta melimpah yang tidak dimiliki oleh si 
fakir. Namun perhatiannya akan tertuju kepada zakat orang kaya 
yang ada di dekatnya. Maka mereka lebih berhak mendapatkan 
zakat tersebut. 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
sabda beliau “Kepada orang-orang fakir di antara mereka” adalah 
jenisnya. Yakni kepada orang-orang fakir dari jenis mereka, mak- 
sudnya kaum muslimin di mana pun mereka berada. Dan ini me- 
rupakan makna zhahir dari judul bab yang dicantumkan oleh Al- 
Bukhari Rahimahullah. Akan tetapi pendapat pertamalah yang lebih 
berhati-hati, yaitu zakat disalurkan di negeri orang-orang kaya. 
Kecuali jika ada suatu sebab tertentu untuk menyalurkannya di 


Silahkan melihat Al-Mughni (IV / 131-134) dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (VII/ 
171-175) 
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negeri yang lain. Misalnya seorang muslim yang kaya mempunyai 
sejumlah kerabat yang membutuhkan di negeri yang lain, atau ada 
negeri lain yang (penduduknya) lebih fakir lalu ia menyalurkan 
zakatnya kepada mereka, atau di negeri yang lain ada orang-orang 
tertentu yang berstatus sebagai penuntut ilmu dan da'i. Zakat bo- 
leh disalurkan kepada mereka. Maka kita tidak boleh memindah- 
kan penyalurannya dari negeri orang-orang kaya kecuali karena 
suatu sebab. Dan —Insya Allah- inilah pendapat yang benar. 
Diharamkannya berbuat zhalim, berdasarkan sabda Nabi, “Dan 
waspadalah terhadap doa seorang yang dizhalim!” 

Barangsiapa mengambil zakat yang berlebih dari yang diwajibkan 
dari orang yang mempunyai harta, meskipun separuh, maka orang 
tersebut berbuat zhalim. Berdasarkan sabda beliau, “Harta-harta 
yang mereka sayangi.” (Kalau mengambil harta mereka yang mere- 
ka sayangi dilarang) maka bagaimana pula jika mengambil jumlah 
yang lebih banyak? Tentunya perbuatan tersebut lebih zhalim lagi. 
Sebagai contoh, seorang pemilik binatang ternak diwajibkan mem- 
bayar zakat dengan satu ekor binatang. Lalu yang diambil darinya 
adalah tiga ekor. Ini adalah perbuatan zhalim terhadapnya. Misal- 
nya lagi ia mempunyai dua ekor kambing yang cukup bagus, na- 
mun ternyata yang diambil darinya adalah kambing yang paling 
baik kondisinya. Maka ini juga merupakan kezhaliman. 

Orang yang dizhalimi boleh mendoakan keburukan bagi orang 
yang menzhalimi. Sisi pendalilannya bahwa antara doanya de- 
ngan Allah Ta'ala tidak ada penghalang. Berarti doanya diridhai 
oleh Allah Ta'ala. Sekiranya doanya adalah haram, tentunya Allah 
Ta'ala tidak akan meridhainya. Meskipun demikian, apakah orang 
yang dizhalimi boleh mendoakan keburukan melebihi kezhaliman 
yang diterimanya atau harus sebanding dengannya? 

Jawabnya, orang yang dizhalimi tidak boleh mendoakan keburu- 
kan melebihi kezhaliman yang diterimanya. Misalnya, ia dizhali- 
mi orang dengan sepuluh riyal, lalu ia berdoa, “Ya Allah buatlah 
kedua matanya menjadi buta, kedua telinganya menjadi tuli, lisan- 
nya menjadi bisu! Hilangkanlah kecerdasannya dan buatlah pung- 
gungnya menjadi bungkuk!” Apakah ini diperbolehkan? 
Jawabnya, tidak boleh! Orang yang dizhalimi tidak boleh men- 
doakan keburukan kepada orang. yang menzhaliminya melebihi : 
kezhaliman yang dilakukannya. Karena, jika ia berlebihan dalam 


? 


mendoakan keburukan atasnya, berarti ia pun telah berbuat zha- 
lim. 

7. Sampainya doa seseorang kepada Allah Azza wa Jalla tidaklah sa- 
ma antara yang satu dengan yang lainnya. Hal ini didasarkan ke- 
pada perkataan Rasulullah, “Sesungguhnya tidak ada penghalang an- 
tara doanya dengan Allah.” 


8. Doa orang yang berlaku zhalim tidak dikabulkan oleh Allah, 
hingga meskipun ia adalah orang tua —ayah atau ibu-. Jika anak- 
nya adalah seorang penuntut ilmu, lantas ibunya berkata, “Wahai 
anakku, kamu tidak boleh menuntut ilmu!” Dan ia (ibunya) tidak 
membutuhkannya lalu ia tidak menuruti larangannya dan tetap 
menuntut ilmu, lantas ibunya mendoakan keburukan atasnya, ma- 
ka doanya tidak akan terkabul bahkan doanya tersebut diingkari. 
Karena dengan mendoakan keburukan bagi anaknya, ia telah ber- 
buat zhalim kepadanya. Sementara Allah Ta'ala tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat zhalim, maka bagaimana Allah Ta'ala 
akan mengabulkan doanya? Iru merupakan persoalan yang dita- 
kuti oleh barryak orang. 
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Oleh karenanya, jika seorang anak melakukan sesuatu yang diper- 
bolehkan oleh Syara', sedangkan kedua orang tuanya tidak meri- 
dhainya, dan tidak ada maslahatnya bagi mereka jika ia tidak me- 
lakukannya: lantas keduanya-mendoakan keburukan terhadapnya, 
maka kami katakan, jangan takut! Karena keduanya berdoa kepa- 
da Dzat Yang Maha Mendengar, Maha Melihat dan Maha Menge- 
tahui Jalla wa 'Ala. Karena selama kamu tidak berbuat zhalim, nis- 
caya doa mereka berdua yang menginginkan keburukan padamu 
tidak akan dikabulkan Allah Ta'ala. 

Jika ada yang berkata, “Bukankah ibunda Juraij mendoakan kebu- 
rukan padanya bahwa puteranya itu tidak akan mati hingga ia 
melihat wajah wanita pelacur, dan Allah Ta'ala mengabulkan doa 
ibunya itu, sementara Juraij adalah seorang anak yang shalih? Ba- 
gaimana dengan permasalahan ini? 

Dapat dijawab bahwa saat ibunda Juraij mendoakan keburukan 
pada puteranya, ia tidak berbuat zhalim. Sebab, Juraij telah terje- 
rumus dalam perbuatan durhaka kepada orang tuanya. Di mana ia 
tidak menyahut panggilan ibundanya ketika ia sedang mengerja- 
kan shalat. Dan sebagaimana diketahui bahwa barangsiapa se- 
dang melaksanakan shalat sunnah, lalu ibundanya memanggilnya 
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maka ia boleh memutuskan shalatnya dan menjawab panggilan 

ibundanya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, 

Perkataannya, 1/5 Lis sei! (3 35) SGEII Ga BASIS LG “Bab 
mengambil zakat dari orang-orang kaya dan dibagi-bagikan kepada orang- 
orang fakir di manapun mereka berada.” 

Al-Isma'ili berkata, “Zhahir hadits bab ini menunjukkan bahwa 
zakat dibagikan (disalurkan) kepada orang-orang fakir di wilayah 
orang kaya yang diambil hartanya.” 

Ibnu Al-Munayyir menyatakan, “Al-Bukhari memilih pendapat 
bolehnya memindahkan zakat dari negeri di mana harta itu diambil. 
Berdasarkan keumuman sabda Nabi, “Lalu disalurkan kepada orang- 
orang fakir di antara mereka.” Karena dhamir-nya (kata ganti) kembali ke- 
pada kaum muslimin. Maka siapa pun yang fakir dari mereka, yang 
disalurkan zakat kepadanya di daerah manapun, maka hal itu sudah 
selaras dengan keumuman hadits.” 

Yang langsung dapat kita pahami dari hadits ini adalah tidak bo- 
leh memindahkan zakat ke negeri lainnya, dan dhamirnya kembali ke- 
pada orang-orang yang diajak bicara. Oleh sebab itu, hanya orang-orang 
fakir di antara merekalah yang boleh menerimanya. Akan tetapi, Ibnu 
Dagig merajikhkan pendapat yang pertama (boleh memindahkannya). 
Dia berkata, “Meskipun pendapat ini bukan yang paling jelas, namun ia 
didukung oleh sebuah ketentuan bahwa menurut kaidah-kaidah Sya- 
ra yang kulliyah, sosok individu yang diajak bicara tidak dijadikan se- 
bagai patokan. Maka ia tidak dapat dijadikan patokan dalam masalah 
zakat, sebagaimana tidak bisa dijadikan patokan dalam perkara sha- 
lat. Oleh sebab itu, hukumnya tidak bisa hanya dikhususkan kepada 
mereka. Meskipun hukum itu telah dikhususkan dengan mereka da- 
lam khithab (perkataan) langsung.” Demikian pendapat Ibnu Dagig. 

(Pernyataan Ibnu Dagig memang benar, hanya saja tidak selaras 
dengan permasalahan ini. Sebab, di sini kita telah mengkhususkan 
orang-orang fakir di wilayah orang-orang kaya. Disebabkan keter- 
gantungan mereka dengan harta orang-orang kaya yang ada di dekat 
mereka. Oleh karena itu, hal ini bukan semata-mata pengkhususan 
orang yang kaya (yang diambil hartanya). Dan jika tidak demikian, 
maka pendapat Ibnu Dagig memang benar. Apa yang baru saja kami 
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kemukakan didukung oleh pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam 
mengenai hadits Abu Burdah bin Niyar”””).!8 


Lebih lanjut Al-Hafizh berkata, “Para ulama berbeda pendapat 
dalam masalah ini. Di antara ulama yang membolehkan peminda- 
han zakat ke negeri lain adalah Al-Laits, Abu Hanifah dan para murid 
mereka. Pendapat serupa juga dinukil oleh Ibnu Al-Mundzir dari Asy- 
Syafi'i, dan beliau memilih pendapat ini. Sedangkan pendapat yang 
paling shahih menurut madzhab Syafi'i, madzhab Maliki dan Jum- 
hur Ulama adalah tidak boleh memindahkannya. Meski demikian, 
kalau pun dipindahkan ke negeri lain, zakatnya tetap sah. Madzhab 
Maliki berpendapat demikian, menurut pendapat yang paling shahih. 
Sementara madzhab Syafi'i menganggapnya tidak sah, menurut pen- 
dapat yang paling shahih, kecuali apabila tidak ada lagi orang-orang 
yang berhak menerima zakat. Dan pendapat ini tidak jauh berbeda de- 
ngan pendapat yang dipilih oleh Al-Bukhari. Sebab pernyataan beliau 
“Di mang saja mereka berada” merupakan bukti bahwa zakat tidak bo- 
leh dipindahkan dari satu negeri, sementara di dalam negeri tersebut 
masih ada orang yang memenuhi kriteria sebagai penerima zakat." 
Demikian penjelasan yang disampaikan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar. 

Pernyataan Al-Hafizh di atas, meskipun merupakan sebuah ke- 
mungkinan, akan tetapi bertentangan dengan zhahir hadits. Bahkan 
zhahir pernyataan Al-Bukhari Rahimahullah menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan “Di mana saja mereka berada” adalah baik mereka ber- 
ada di negeri orang-orang kaya itu atau di negeri lainnya. 

Intinya, pendapat yang rajih dalam masalah ini adalah zakat harus 
disalurkan kepada orang-orang fakir yang ada di negeri orang-orang 
kaya itu. Kecuali apabila ada suatu keperluan atau kemaslahatan, ma- 
ka sah-sah saja memindahkannya ke negeri lain. 


wak 


179 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

180 Kalimat yang terdapat di dalarn kurung merupakan penjelasan dari Syaikh Tbnu 
“Utsaimin Rehimahullah. 

181 Fath Al-Bari (II/ 359-360) 
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Bab Imam Mendoakan Orang yang Menunaikan Zakat 
Dan firman Allah Ta'ala, “Ambillah zakat dari harta mereka, 
guna membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah 


untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 
ketenteraman jiwa bagi mereka,...” (GS. At-Taubah: 103) 
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1497. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Abdullah bin Abu Aufa, 
ia berkata, “Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kedatangan 
kaum yang membawa harta zakat mereka, beliau bersabda, “Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat kepada keluarga Fulan!” Lalu ayahku datang 


menghadap beliau sambil membawa harta zakatnya. Beliau berkata, "Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat kepada keluarga Abu Aufa!? 


(Hadits 1497- tercantum juga pada hadits nomor: 4166, 6332 dan 
63591 


182 Diriwayatkan oleh Muslim (1078) (176). 
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Firman Allah Ta'ala, 


om 23 Fx 
te PP SA 3 Ga Aom 
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan me- 


eka,...” (OS. At-Taubah: 103). Yang dimaksud adalah sedekah yang 
wajib, yakni zakat. 


Firman-Nya, tc px S55 “Dan menyucikan mereka...”, yakni menyu- 
cikan akhlak-akhlak Perek, dan menyucikan mereka juga dari sisi 
bahwa mereka telah menjadi orang-orang yang bersih dengan menge- 
luarkan zakat. 


Firman-Nya, me Inn “Dan berdoalah untuk mereka”, maksudnya, 
doakanlah kebaikan untuk mereka, bukan shalat jenazah. 


Firman-Nya, 24 S6 Sl “Sesungguhnya doamu itu (menumbuh- 
kan) ketenteraman jiwa bagi mereka,...”, maksudnya ialah jika kamu men- 
doakan kebaikan untuk mereka, maka doa tersebut menjadi ketena- 
ngan yang menentramkan jiwa dan membuat mereka merasa bahwa 
harta yang mereka keluarkan tidaklah seberapa. Dan ini merupakan 


sebuah kepastian. 
O Lean 
“ Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (OS. At-Taubah: 103). 

Ada ulama yang menjadikan firman Allah Ta'ala, "Yang menyuci- 
kan mereka” sebagai dalil bahwasanya Ahiul Bait Nabi boleh meng- 
ambil sedekah sunnah. Karena sedekah sunnah bukanlah noda-noda 
manusia yang dengannya dosa-dosa mereka dapat dihilangkan. Dan 
perkara sedekah sunnah yang diberikan kepada Ahlul Bait beliau ma- 
sih terus menjadi perdebatan di kalangan ulama.'" 

Kemudian Al-Bukhari berdalil dengan hadits Abdullah bin Abu 
Aufa Radhiyallahu Anhu. Hadits tersebut memberikan faidah bahwa di 
antara tanda seseorang itu memperoleh keberkahan adalah ia sebagai 
penyebab keluarganya menjadi orang-orang yang shalih. karena, se- 
bagaimana yang diketahui dari hadits tersebut, bahwa yang datang 
membawa harta zakat adalah satu orang, namun doa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meliputi satu orang ini dan keluarganya. 


183 Silahkan melihat Al-Mughni (IV/ 110-117) dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (VIL/ 
293- 298). 
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Hadits di atas juga mengandung dalil diperbolehkannya meng- 
ucapkan shalawat kepada selain para Nabi. Karena Nabi menyebut- 
kan dalam doanya, “Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada keluarga Abu 
Aufa!”. Namun, ada perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam 
masalah ini. Ada yang berpendapat tidak boleh bershalawat kepa- 
da selain Nabi kecuali karena suatu sebab yang menjelaskan bahwa- 
sanya ia boleh ditujukan kepada selain Nabi. Dan contoh sebabnya 
adalah zakat. Jika kita kedatangan seseorang yang membawa harta 
zakatnya, lalu kita mendoakan, “Ya Allah, limpahkanlah shalawat 
kepadanya!” Maka hal ini diperbolehkan. Atau mengucapkan, “Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat kepada keluarganya!” Atau jika hal itu 
menjadi pengikut, misalnya kita katakan, “Ya Allah, limpahkanlah sha- 
lawat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad!” Maka ini me- 
rupakan pengikut. 





Di antara mereka ada yang berpendapat diperbolehkannya meng- 
ucapkan shalawat kepada selain Nabi secara mutlak, kecuali jika uca- 
pan tersebut dijadikan sebagai syi'ar untuk orang tertentu, yang di- 
khawatirkan akan menimbulkan anggapan bahwa ia adalah seorang 
Nabi. Seperti menyebutkan, “Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada 
Ali bin Abu Thalib!” setiap kali menyebut namanya. Dan inilah yang 
dikerjakan oleh kaum Syi'ah Rafidhah. Hal ini dilarang. Bahkan nama 
Ali disebutkan sebagaimana nama-nama saudaranya dari kalangan 
shahabat Radhiyallahu Anhum. 


Jika seseorang menjadikannya sebagai syj/'ar untuk orang tertentu 
yang dikhawatirkan akan menimbulkan anggapan bahwa orang ter- 
sebut adalah Nabi, maka hal itu dilarang. Adapun jika tidak menjadi- 
kannya sebagai syi'ar, maka tidak dilarang secara mutlak. 


xi 
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Bab Zakat yang Dikeluarkan dari Hasil Laut 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, “Ikan paus bukantah 
harta rikaz. Ia adatah benda yang dihempaskan oleh air laut.” 
Mengenai ikan paus dan permata, Al-Hasan menyatakan, 
“Geperlima!?5.” Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


menetapkan seperlima pada harta rikaz, bukan pada benda 
yang diperoleh di air. 


Perkataannya, 





184 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu'allag dengan shighat jazm. 
Sebagaimana yang disebutkan di dalam Al-Fath (NI/ 363), dan diriwayatkan seca- 
ra maushul oleh Asy-Syafi'i Rahimahullah dalam Al-Musnadnya. Ia berkata, “Telah 

rkan kepada kami Ibnu Uyainah, dari Arr bin Dinar, dari Udzainah, da- 
ri Ibnu Abbas." Taghlig At-Ta'lig (IN/ 35) dan Al-Fath ONI/ 362- 363). 

185 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu'aliag dengan shighat jazm. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Fath (IT1/ 363), dan diriwayatkan secara 
maushul oleh Abu Ubaid dalam Al-Amwal (hal. 481) (886), Ibnu Abi Syaibah da- 
lam Al-Mushannafnya (IN/ 143). Keduanya berkata, “Mu'adz bin Mu'adz telah 
memberitahukan kepada kami, dari Asy'ats, dari Al-Hasan, ia berkata, “Pada ikan 
paus ada zakat seperlima. Demikian juga dengan permata,” Taghlig At-Ta'lig (U1/ 
36). 
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AA ain Hp BI SEN ga ye HI 
“Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, “Ikan paus bukanlah harta ri- 


kaz. Ia adalah benda yang dihempaskan oleh air laut.” Kata e,»5 maknanya, 
menyemburkan dan menolak. Maka ia bukan merupakan harta rikaz. 

Harta rikaz adalah harta yang terpendam di dalam tanah. Dan tidak di- 
ragukan lagi bahwa perkataan Ibnu Abbas inilah yang benar, bahkan 
yang paling benar. 

Sementara Al-Hasan menetapkan bagian seperlima pada ikan paus 
dan permata seperti harta rikaz. Namun pendapatnya ini dibantah oleh 
Al-Bukhari dengan perkataannya, “Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menetapkan seperlima pada harta rikaz, bukan pada benda yang 
diperoleh di air.” 
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1498. Al-Laits berkata, Ja'far bin Rabi'ah telah memberitahukan kepadaku, 
dari Abdurrahman bin Hurmuz, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya seorang 
lelaki dari Bani Israil meminta tolong kepada beberapa orang dari 
kalangan Bani Israil agar memberikan pinjaman uang seribu Dinar 
kepadanya. Lalu temannya tersebut memberikannya. Suatu hari 18 
hendak pergi menempuh jalur laut, namun tidak mendapatkan perahu. 
Lantas ia mengambil sebatang kayu, melubanginya, memasukkan uang 
seribu Dinar ke dalamnya, lalu melemparkannya ke laut. Lalu lelaki 


yang memberinya pinjaman keluar. Tiba-tiba tampak olehnya sebatang 
kayu. Kemudian ia mengambilnya untuk diberikan kepada keluarganya 
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sebagai kayu bakar. Ketika membelahnya, ia menemukan uang tersebut 
di dalamnya." 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh berkata, “Ibnu Al-Munayyir berkata, “Sisi keterangan 
yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan bab pembaha- 
san adalah lelaki (yang memberikan pinjaman) mengambil sebatang 
kayu untuk dijadikan sebagai kayu bakar. Jika kita katakan bahwa 
syari'at umat sebelum kita juga menjadi syari'at bagi kita, maka dari 
keterangan ini dapat dipetik faidah dihalalkannya benda yang dihem- 
paskan oleh air laut, seperti kayu ini, baik ia tumbuh di laut atau rusak 
di laut. Jika setelah dihempaskan oleh air laut, lantas kepemilikan atas 
kayu itu telah terputus dari pemiliknya, maka tentunya ia lebih layak 
untuk dihalalkan bila sebelumnya tidak ada yang memilikinya." 


(Syaikh Al-Utsaimin berkata), “Ini tidak jelas, karena batang kayu 
tersebut biasanya dimiliki, tidak termasuk benda yang dikeluarkan da- 
ri laut.” 


Al-Aini Rahimahullah berkata, “Ada beberapa permasalahan yang 
dibicarakan di sini mengenai hadits di atas. Pertama, sisi pencantu- 
man hadits ini pada bab. Al-Isma'ili mengatakan, “Hadits di atas tidak 
mengandung suatu perkara yang selaras dengan judul bab. Karena 
disebutkan seorang lelaki meminjam suatu pinjaman lalu mengem- 
balikan pinjamannya.” Ad-Dawudi juga menyatakan, “Hadits tentang 


186 Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (IV/ 470), “Perkataan Al-Bukhari, “Al-Laits ber- 
kata, “Ja'far bin Rabi'ah telah memberitahukan kepadaku ... sampai akhir.” Pada 
naskah Ash-Shar'ani disebutkan, “Abdullah bin Shalih telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, “Al-Laits telah memberitahukan kepadaku.” Telah dise- 
butkan pada bab At-Tijarah Fi Al-Bahr bahwasanya Abu Dzar dan Abu Al-Wagt 
menyebutkan riwayatnya secara maushul di bagian akhirnya. 

Al-Bukhari berkata, “Abdullah bin Shalih telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Al-Laits telah memberitahukan kepada kami.” Di sini Abu Dzar meri- 
wayatkannya secara maushul dari riwayatnya, dari Syaikhnya, dari Ibnu Washif, 
"Muharunad bin Ghassan telah memberitahukan kepada kami, Umar bin Al- 
Khaththab As-Sijistani telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdullah 
bin Shalih telah memberitahukan kepada kami. Demikian juga halnya beliau me- 
riwayatkannya secara maushul dengan sanad ini pada bab Ma Yustakhraj Min Al- 
Bahr dari Kitab Az-Zakat, Hadits ini tidak hanya diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Shalih seorang. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Isma'ili melalui jalur Ashim 
bin Ali dan Adam bin Abi Iyyas. Sedangkan An-Nasa'i meriwayatkannya dari 
jalur Dawud bin Manshur, seluruhnya dari Al-Laits. Inam Ahmad juga meriwa- 
yatkannya dari Yunus bin Muhammad, dari Al-Laits juga.” Demikian perkataan 
Al-Hafizh. 

187 Fath Al-Bari (111/ 363). 
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batang kayu ini tidak ada kaitannya sedikit pun dengan bab di atas.” 
Namun pernyataan mereka ini dibantah oleh orang yang mendukung 
pendapat Al-Bukhari, di antaranya adalah Abdul Malik. Ja berkata, 
“Sesungguhnya Al-Bukhari mencantumkan hadits ini dalam bab ini 
karena ada maksudnya. Maksudnya adalah segala sesuatu yang di- 
muntahkan oleh air laut boleh diambil, dan tidak ada bagian seperlima 
darinya. Dengan syarat tidak diketahui bahwa benda itu termasuk har- 
ta kaum muslimin. Adapun jika telah diketahui bahwa itu termasuk 
harta mereka, maka tidak diperbolehkan mengambilnya. Karena lelaki 
(yang memberikan pinjaman) tersebut mengambil kayu secara halal 
untuk dimilikinya, lantas ia menemukan uang di dalamnya. Sekiranya 
hal ini terjadi pada masa sekarang, maka statusnya seperti lugathah. 
Karena sebagaimana diketahui, Allah Ta'ala tidak menciptakan uang 
Dinar yang dicetak (dijadikan mata uang) pada batang kayu.” 

Aku katakan, “Sebaiknya, hal itu perlu dibatasi menurut kebiasa- 
an. Karena logikanya takdir Allah Ta'ala bisa berlaku untuk segala se- 
suatu. Di antara ulama yang berpendapat demikian adalah Ibnu Al- 
Munayyir. Ia berkata, “Keterangan yang menunjukkan hubungan ar- 
tara hadits ini dengan bab pembahasan adalah lelaki yang memberikan 
pinjaman mengambil batang kayu untuk dipergunakan sebagai kayu 
bakar. Ini menunjukkan dihalalkannya apa yang dihempaskan oleh 
air laut. Adapun yang tumbuh berkembang seperti ikan paus, atau 
sesuatu yang sebelumnya dimiliki dan rusak, serta terputusnya kepe- 
milikan pemiliknya, maka para ulama berbeda pendapat tentang pene- 
tapan kepemilikannya secara mutlak atau terperinci. Jika batang kayu 
itu boleh dimiliki, padahal sebelumnya merupakan milik orang lain, 
maka ikan paus yang sebelumnya tidak ada yang memilikinya lebih 
diperbolehkan lagi untuk dimiliki.” 


Aku katakana, “Judul babnya adalah apa yang dikeluarkan dari 
laut. Dan hadits di atas menunjukkan sesuatu yang dikeluarkan dari 
laut, Dengan demikian keselarasan antara judul bab dengan hadits 
terletak pada apa yang dikeluarkan dari laut semata, tanpa memper- 
hatikan aspek yang lainnya. Dan hampir mendekati keselarasan sudah 
dianggap memadai.” Demikian yang dijelaskan oleh Al-Aini 


darah 





188 Umdah Al-Gari (DU 97). 
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Bab Pada Harta Rikaz Zakatnya Adalah Seperlima 
Malik dan Ibnu Idris berkata, “Harta rikaz ialah harta yang 
dipendam pada masa Jahiliyah. Pada sedikit maupun banyaknya, 


zakatnya adalah seperlima. Sedangkan barang tambang 
bukanlah rikaz.! 


189 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu'ellag dengan shighat jazm. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Fath (NI1/ 363). 
Adapun perkataan Malik, diriwayatkan secara maushul oleh Abu Ubaid dalam 
Al-Amwal (hal. 471) (369). Ia berkata, “Yahya bin Abdullah bin Bukair telah mem- 
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Nabi Shallalftahu Alaihi wa Saliam bersabda, “Pada barang 


tambang tidak ada zakatnya.'” Sedangkan pada harta rikaz, 


zakatnya adalah seperlima.” 


Umar bin Abdul Aziz mengambil lima Dirham dari setiap dua 


ratus Dirham dari barang tambang.?! 


Al-Hasan berkata, “Pada harta yang berasal dari harta rikaz 
di negeri perang, zakatnya adalah seperlima. Sedangkan yang 
berasal dari negeri aman, maka diambil zakatnya. Jika kamu 
menemukan lugathah di negeri musuh maka beritahukanlah! 
Dan jika ia berasal dari negeri musuh maka zakatnya adalah 


seperlima.”1? 


Aa 
beritahukan kepadaku, dari Malik, ia berkata, “Barang tambang setara dengan 
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tanaman, ada zakat yang diambil darinya sebagaimana ia diambil dari tanaman 
ketika dipanen.” Malik berkata, “Dan barang tambang tidak terhitung rikaz. Rikaz 
hanyalah harta yang dipendam pada masa Jahiliyah yang didapat tanpa dicari 
dengan harta, dan tanpa kerja keras.” 

Sedangkan perkataan Ibnu Idris, yaitu Imam Asy-Syafi'i, diriwayatkan secara mazi- 
shul oleh Al-Baihagi dalam Al-Ma'rifah. Ia berkata, “Abu Sa'id telah mengabarkan 
kepada kami, Abu Al-Abbas -yaitu Al-Asham- telah memberitahukan kepada 
kami, Ar-Rabi' telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Asy-Syafi'i berkata, 
“Harta rikaz, yang bagian seperlimanya dikeluarkan sebagai zakat, adalah harta 
yang dipendam pada masa Jahiliyah, dan merupakan harta yang didapat tanpa 
dimiliki oleh seorang pun di muka bumi, yang barangsiapa menghidupkannya 
maka menjadi miliknya. Maka barangsiapa menemukan harta terpendam yang 
dipendam pada masa Jahiliyah dalam keadaan mati (tidak diolah oleh orang lain 
#84), maka empat perlimanya menjadi miliknya, sedangkan seperlimanya dibe- 
rikan kepada orang-orang yang berhak mendapatkan zakat.” Taghlig At-Ta'tig (D1/ 
37- 38) dan Al-Fath (1N1/ 364). 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu'allag sebagaimana disebut- 
kan dalam Al-Fath (III/ 363) dengan shighat jaam. Dan diriwayatkan secara maushul 
oleh beliau sendiri pada bab yang sama dari Abu Hurairah dengan nomor (1499). 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu'allag dengan shighat jazm. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Fath (III/ 363). Dan diriwayatkan secara 
maushul oleh Abu Ubaid dalam Al-Amwal (hal. 471) (967). Ia berkata, “Oabishah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan -yakni Ats-Tsauri-, dari Abdullah 
bin Abi Bakar, bahwasanya Umar bin Abdil Aziz mengambil zakat dari barang 
tambang.” . 

Ia juga mengatakan, “Arr bin Tharig telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Luhai'ah, dari Abdullah bin Abu Bakar, bahwasanya Umar bin Abdul Aziz 
mengambil lima Dirham dari dua ratus Dirham dari barang tambang.” Taghlig At- 
Ta'lig (LIP 38). 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu'allag dengan shighat jazm. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Fath (NII/ 363). Dan diriwayatkan seca- 
ra maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannafnya (II/ 225). Ia berkata, 
“ Abbad bin Al-Awwam telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 
Al-Hasan, ia berkata, “Rikaz adalah perbendaharaan biasa. Padanya ada zakat se- 
besar sepersepuluh.” 

Ibnu Abi Syaibah juga berkata, “Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada 
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(Al-Bukhari berkata) Sebagian ulama berkata, “Barang tambang 
adalah rikaz seperti harta yang dipendam pada masa Jahiliyah. 


Karena dikatakan, bakal sy yakni sesuatu keluar darinya.” 
Kepada pihak yang menyatakan pendapat di atas dapat 
dibantah, “Terkadang, kepada orang yang dihibahi dengan 
sesuatu, atau orang yang memperoleh keuntungan yang banyak, 
atau orang yang mempunyai buah yang banyak, juga dikatakan, 

SL 
Kemudian ia membantah sendiri pendapatnya tersebut dan 
berkata, “Tidak mengapa menyembunyikannya lalu tidak 
menunaikan bagian seperlimanya.” 


a £ .. .. F A3, 
dg AS IPP IU UE Sab Ip AL KE SASAK 
"7 a SP “ sal ” 
Le Ea, £ ta ac £... PP 1 , 
G3 BAN PE pa ai 
& a e 3 . a “ ta at... " 
PEN Ie SUARA JB In ale AN ale Bday ol ee Ad 


PAI IS 33 IE ON 


1499. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al-Mu- 
sayyib dan dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Binatang ternak tidak ada jaminannya jika merusak. 
Sumur tidak ada jaminannya. Dan tidak ada zakat pada apa yang dike- 
luarkan dari barang tambang. Pada harta rikaz zakatnya adalah seper- 
lima. "2 


(Hadits 1499- tercantum juga pada hadits nomor: 2355, 6912 dan 
6913) 


www 
kami, dari Ashim, dari Al-Hasan, ia berkata, “Jika harta perbendaharaan itu di- 
temukan di negeri musuh, maka zakatnya adalah seperlima. Sedangkan jika dite- 
mukan di negeri perang, maka padanya ada zakat yang diambil.” Taghlig At-Ta' lig 
(1/ 38- 39). 

193 Diriwayatkan oleh Muslim (1710) (45). 


229 





Syarah Hadits 


Perkataannya, 13333 TA » " ig iLah SIK3 O13 “Apabila kamu men- 
dapatkan lugathah di negeri musuh maka beritahukanlah!”. Hal ini dapat 
direalisasikan apabila kamu terikat perjanjian dengan mereka. Adapun 
jika tidak terikat dengan perjanjian, maka para ulama menyatakan bo- 
leh memata-matai negeri musuh Jalu mengambil harta mereka. Ini se- 
bagai contoh. 

Jika kita ingin bersikap hati-hati dalam harta rikaz, kita katakan, 
"Keluarkanlah zakat harta rikaz tersebut sebanyak seperlima yang men- 
cukupi dari sisi jumlahnya.” Dengan pengertian, kamu mengeluarkan 
seperlimanya, baik harta rikaz itu telah mencapai Nishabnya ataupun 
belum. Dengan cara seperti ini, berarti kita telah bersikap hati-hati. 

Maka harus dikeluarkan seperlima darinya, baik sedikit maupun 
banyak. Atau disalurkan sebagai zakat. Sehingga apabila ada harta rikaz 
yang kadarnya adalah lima Dirham, kita katakan, “Keluarkanlah satu 
Dirhamnya dan salurkanlah sebagai zakat!” 


Lalu ia berkata, Lis yA si Sp Hua ip aa ane GE isl, “Umar 
bin Abdul Aziz mengambil lima Dirham dari setiap dua ratus Dirham dari 
barang tambang.” 


Yang dimaksud dengan barang tambang di sini adalah emas dan 
perak, dari setiap dua ratus Dirhamnya diambil lima Dirham, yaitu 
seperempat puluh. Karena sepersepuluh dari dua ratus adalah dua pu- 
luh, dan lima dibagi dua puluh adalah seperempat. Demikianlah, jika 
barang tambang itu berupa emas dan perak, maka tidak diragukan lagi 
bahwa padanya ada zakat sebesar seperempat puluh. Akan tetapi, jika 
berbahan selain keduanya -yakni selain emas dan perak- maka tidak 
wajib zakat pada bendanya. Sedangkan apabila mengeluarkannya se- 
bagai harta perdagangan, maka wajib dikeluarkan zakatnya, yaitu se- 
perempat puluh. Namun jika ia mengeluarkannya dengan tidak me- 
'niatkannya sebagai zakat, maka tidak ada zakat yang dikeluarkannya. 
Dan ini hanya terkait dengan barang tambang, bukan rikaz. 


Kemudian ia berkata, 
0 ar PN PN SN NP PEN TS NP EGA Go SPAN TEA ET 
Ia OS 3 GRASI dak AI GP BS) Ia OS La Gaal JU3 
3 “ga a » . 
AS di pola aji 
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“Al-Hasan berkata, “Pada harta yang berasal dari harta rikaz di negeri perang, 
zakatnya adalah seperlima. Sedangkan yang berasal dari negeri aman, maka 
diambil zakatnya.” 

Kelihatannya Al-Hasan Rahimahullah menjadikan negeri sebagai 
patokannya. Pernyataannya, “Apabila rikaz di negeri perang.” Artinya 
jika seseorang berada di negeri suatu kaum yang menabuhkan gen- 
derang peperangan kepada kita, maka pada harta rikaz zakatnya ada- 
lah seperlima, dan itu merupakan fai'. Jika harta rikaz itu berasal dari 
negeri aman (muslim) maka ia merupakan lugathah, artinya wajib dibe- 
ritahukan. 





Perkataannya, SI api “Padanya ada zakat”, yakni seperempat pu- 
luh, jika berbahan emas atau perak. 

Perkataannya, 

ILAN ap) JAE 3 AA Gis SSI Gang SI SMU IE, 
# 4 ” 2 
A 
“Malik dan Ibnu Idris berkata, “Harta rikaz ialah harta yang dipendam pada 
masa Jahiliyah. Pada sedikit maupun banyaknya, zakatnya adalah seperlima. 
Sedangkan barang tambang bukanlah rikaz.” 

Perkataarutya, Las "3 SI P “1 s ian DA ol "Apabila kamu me- 
nemukan lugathah di negeri musuh maka beritahukanlah!” Ini hanya bisa 
terealisasi jika kamu memiliki perjanjian dengan mereka. Adapun jika 
tidak ada perjanjian, maka para ulama berkata, “Ia boleh memata-ma- 
tai negeri musuh dan mengambil dari harta mereka.” Ini sebagai con- 
toh. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata, 

Perkataannya, J5 38 HM 9 S4 “Bab pada harta rikaz, zakatnya 
seperlima.” 3S 3 artinya, harta yang terpendam. Diambil dari kata s 3. 
Dikatakan, "5 31 333, artinya menanamnya, maka ia ditanam. 
Dan hal ini telah disepakati oleh para ulama. Yang mereka perselisihkan 
adalah barang tambang, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti Insya 
Allah. 

Perkataannya, #! .. data 3) am 3 ga Ca SN J63 “Malik dan 
Ibnu Idris berkata, “Rikaz adalah harta yang terpendam pada masa Jahiliyah... 





194 Silahkan melihat Al-Inshaf (V/ 52). 
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dan seterusnya”. Adapun perkataan Malik, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Ubaid dalam kitab Al-Amwal, Yahya bin Abdullah bin Bukair 
telah memberitahukan kepadaku, dari Malik, ia berkata, "Barang tam- 
bang setara dengan tanaman. Ada zakat yang diambil darinya sebagai- 
mana zakat diambil dari tanaman ketika dipanen.” Malik berkata, “Dan 
barang tambang bukanlah rikaz, karena sesungguhnya rikaz hanyalah 
harta yang terpendam pada masa Jahiliyah, yang diambil tanpa dicari 
dengan harta dan tanpa mengerahkan kerja keras.” Demikian perka- 
taan Malik. 

Dan memang demikianlah menurut pendengaran kami dari Al- 
Muwaththa'" riwayat Yahya bin Bukair, hanya saja ia berkata di dalam- 
nya, “Diriwayatkan dari Malik, dari sebagian ahli ilmu.” 

Adapun perkataannya, “Baik sedikit maupun banyak, zakatnya adalah 
seperlima,” dinukil oleh Ibnu Al-Mundzir darinya seperti itu. Namun di 
kalangan para muridnya hal ini diperselisihkan. 

Perkataannya, Satu Ipa “Harta yang dipendam pada masa Jahiliyah.” 
Yaitu sesuatu yang dipendam. Sama timbangannya dengan kata z5 
bermakna Aa “Yang disembelih.” Adapun dengan huruf dzal yang ber- 
harakat fathah, 4:5 merupakan bentuk mashdar (kata dasar). Namun bu- 
kan itu yang dimaksudkan di sini. 

Mengenai Ibnu Idris, Ibnu At-Tin mengatakan, "Abu Dzar berka- 
ta, “Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Ibnu Idris 
adalah Asy-Syafi'i. Ada pula yang mengatakan bahwa ia adalah Ab- 
duilah bin Idris Al-Audi Al-Kufi, dan inilah yang paling mendekati 
kebenaran.” 

Sementara itu, Abu Zaid Al-Maruzi, salah seorang perawi hadits 
ini, memastikan dari Al-Farabri bahwa Ibnu Idris ini adalah Asy-Sya- 
f'i. Riwayat Abu Zaid Al-Maruzi ini di-mutaba'ah (diperkuat) oleh Al- 
Baihagi serta Jumhur Imam. Dan dipertegas lagi oleh keterangan yang 
menyebutkan bahwa hal itu ditemukan pada ungkapan Asy-Syafi'i, 
bukan Al-Audi. Dalam kitabnya, Al-Ma'rifah, Al-Baihagi meriwayatkan 
dari jalur Ar-Rabi', ia berkata, “Asy-Syafi'i berkata, “Rikaz yang pada- 
nya ditetapkan seperlima untuk dizakatkan, merupakan harta yang 
dipendam pada masa Jahiliyah, yang didapat dalam keadaan tanpa 
dimiliki oleh seorang pun.” 


Adapun perkataannya, MA s ar $ TaE (9 “Baik sedikit maupun ba- 
nyak, padanya ditetapkan zakat sebanyak seperlima. ” Ini adalah pendapat- 


232 AL BUKAN 3 ap 
nya dalam Al-Jaul Al-Oadim, sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu Al- 
Mundzir dan pendapat ini pula yang dipilih olehnya. Adapun dalam 
Al-GJaul Al-Jadid, Dia (Asy-Syafi'i) menyatakan, “Tidak diwajibkan pa- 
danya seperlima hingga ia mencapai Nishab zakat.” Pendapat pertama 
merupakan pendapat Jumhur Ulama, sebagaimana yang dinukil oleh 
Ibnu Al-Mundzir juga. Dan pendapat ini yang merupakan tuntutan 
zhahir hadits di atas.” Demikian penjelasan Al-Hafizh Ibnu Hajar. 

Namun hal ini didasarkan kepada apakah yang dimaksud dengan 
seperlima adalah fai'? Atau yang dimaksud dengan seperlima di sini 
adalah nisbah, yakni satu dari lima? 

Jika kita katakan bahwasanya itu merupakan perbandingan, maka 
yang dimaksud adalah zakat. Sedang apabila kita katakan bahwa yang 
dimaksud dengan seperlima adalah fai', maka Nishabnya diperlakukan 
sebagai fai', dan telah mencapai Nishab tidak dijadikan syarat dalam 
perkara ini. 

Apabila kita berpendapat bahwa yang dimaksud dengan seper- 
lima tersebut adalah zakat, maka ia menjadi suatu perkara yang tidak 
dikenal di kalarrgan masyarakat. Karena bagian tertinggi dalam zakat 
adalah sepersepuluh, sedangkan dalam hal ini bagian rikaz adalah 
seperlima. 

Dapat dikatakan bahwa hikmahlah yang mengharuskan demi- 
kian. Karena bagian tertinggi dalam zakat adalah sepersepuluh, dan 
merupakan bagian pada tanaman jika ia disiram tanpa biaya. Semen- 
tara itu, bercocok tanam membutuhkan keletihan ketika menanam bi- 
bitnya, memanennya dan mengeringkannya. Sedangkan rikaz tidak 
membutuhkan keletihan, karena rikaz digali kemudian didapat. Oleh 
sebab itu, bagian zakat yang ditetapkan padanya adalah seperlima. 

Apabila kita bandingkan seperlima kepada sepersepuluh, dan se- 
persepuluh kepada seperduapuluh, maka terlihatlah dengan jelas hik- 
mahnya. Jika tanaman disiram ditambah dengan biaya dan keletihan, 
maka bagian yang dikeluarkan adalah seperduapuluh. Apabila disiram 
tanpa biaya maka bagian yang dikeluarkan adalah sepersepuluh. Dan 
apabila didapat tanpa keletihan apa pun maka bagian yang dikeluar- 
kan adalah seperlima. 

Perkataannya, )L- Dak “Dan tidak ada zakat pada apa yang dikeluar- 
kan dari barang tambang.” Makna jt adalah hilang. Maksudnya, ba- 
rangsiapa mengupah seorang pekerja yang ditugaskan untuk memo- 
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tong barang tambang untuknya, lantas pekerja tersebut mengalami 
kecelakaan: maka ia tidak menjadi tanggungan orang yang memberi 
upah. Kecuali apabila di lokasi barang tambangitu terdapat masalah dan 
kerusakan yang tidak diberitahukan kepada pekerjanya, lalu pekerja- 
nya tersebut mengalami kecelakaan, maka ia harus menanggungnya. 
Atau orang yang memberikan upah kurang akalnya, atau masih kecil 
dan belum paham, maka ia harus menanggungnya. 


Al-Hafizh Rahimahullah berkata, 
Perkataannya, 


9 # » a # 2 8 a To ya 
ALAN JST 33 JR OM alah MEA ap Gi JB 55 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada zakat pada apa yang 
dikeluarkan dari barang tambang. Pada harta rikaz zakatnya adalah seperli- 


Pi 


mia. 


Yakni, maka bedakanlah di antara keduanya. Redaksi ini diriwa- 
yatkan oleh Al-Bukhari secara maushul di akhir bab dari hadits Abu 
Hurairah, dan akan diterangkan nantinya. 

Perkataannya, La y3u K3 op DKI Da 3 3 XP ep 35 3st, "Umar 
bin Abdul Aziz mengambil lima Dirham dari setiap dua ratus Dirham dari 
barang tambang.” Ini diriwayatkan secara maushul oleh Abu Ubaid da- 
lam kitab Al-Amwal dari jalur Ats-Tsauri, dari Abdullah bin Abu Bu- 
kair bin Amr bin Hazm dengan riwayat yang senada. Sedangkan Al- 
Baihagi meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Abu Arubah, dari Oatadah, 
bahwasanya Umar bin Abdul Aziz menyetarakan barang tambang 
dengan rikaz, darinya diambil seperlima. Kemudian beliau meralat pe- 
rintahnya itu dengan mengirimkan surat yang terakhir yang isinya me- 
nyebutkan bahwa beliau menetapkan zakat padanya. 

Perkataannya, 


Ha Eh AA Pa SAS Ga HS Ip OS Uu PLAN G3 
3. s “ # : 
ASI dad mela 23 
"Pada harta yang berasal dari harta rikaz di negeri perang, zakatnya adalah se- 
perlima. Sedangkan yang berasal dari negeri aman, maka diambil zakatnya.” 


Ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah secara maushul dari jalur Ashim 
Al-Ahwal, darinya dengan lafazh: 


8? SYARAH SHAHIH 
234 “gp, AL-BUKHARI 5 2 
SAN PNS Tor) ILY ISA Aa JAS G3 ISI Joe IBI 
"Jika harta terpendam didapat di negeri musuh, maka ada seperlima yang di- 
keluarkan darinya. Sedangkan jika didapat di negeri peperangan, maka ada za- 
kat yang diambil darinya.” Ibnu Al-Mudzir berkata, “Sepengetahuanku, 
tidak ada orang yang membuat perincian seperti ini selain Al-Hasan.” 
Perkataannya, 
# t aa... ".. yr Pa . ag, 2g Iv 
lak? GAAI Ga LAS Ol Mar GUA Geni Gd Ubi LAK3 Of 
s1 $| 
"Jika kamu menemukan lugathah di negeri musuh, maka beritahukanlah! Se- 
dangkan jika berasal dari musuh maka ada seperlima yang dikeluarkan dari- 
nya.” Aku tidak mengetahui perkataan Al-Hasan ini diriwayatkan se- 


cara maushul. Dan perkataannya ini semakna dengan perkataannya 
yang sebelumnya. 





Perkataannya, e-i Jl.. AS 5 SaKaN sa yak 83 “Sebagian ulama 
berkata, “Barang tambang adalah rikaz.. .hingga akhirnya,” Ibnu At-Tin 
berkata, “Yang dimaksud dengan sebagian ulama adalah Abu Hani- 
fah.” 

Saya (Ai-Hafizh) katakan, “Iri merupakan tempat pertama yang 
disebutkan oleh Ai-Bukhari dengan shighat seperti ini. Boleh jadi yang 
dia maksud adalah Abu Hanifah dan selainnya, dari ulama-ulama ne- 
geri Kufah yang berpendapat demikian. 

Ibnu Baththal menyatakan, “Abu Hanifah, Ats-Tsauri serta selain 
keduanya berpendapat bahwa barang tambang seperti rikaz. Yang me- 
reka jadikan argumen adalah perkataan orang Arab Badui, 4x51 j5 
artinya lelaki itu mendapatkan harta rikaz, yaitu potongan-potongan 
dari emas yang keluar dari barang tambang. 

Sementara itu argumen Jumhur Ulama adalah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memisahkan penyebutan barang tambang dengan ri- 
kaz menggunakan huruf y “Dan.” Maka benarlah bahwa rikaz tidaklah 
seperti barang tambang.” 

Ibnu Baththal melanjutkan, “Alasan yang dikemukan Al-Bukhari 
untuk membantah pendapat sebagian ulama tersebut (Abu Hanifah 
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dan selainnya P”"), dengan menyatakan bahwa kata Ssi juga dapat 
diucapkan kepada orang yang diberi hibah, atau mendapatkan ke- 
untungan yang banyak, atau memiliki buah yang banyak: merupakan 
alasan yang sangat jitu. Karena istilah yang sama belum tentu memi- 
liki makna yang sama. Kecuali hal itu dipastikan oleh orang yang bisa 
diterima ucapannya. Dan para ulama sudah sepakat bahwa harta yang 
dihibahkan tidak diwajibkan padanya bagian seperlima, meskipun 
ungkapan "S5! dapat dipergunakan padanya. Maka demikian pulalah 
halnya dengan barang tambang. 


Adapun perkataannya, «9S | Sense 5 “Kemudian mereka 
membantah...sampai akhir perkataannya.” Yaitu tidak sebagaimana yang 
telah mereka katakan. Abu Hanifah berpendapat bahwa orang yang 
mendapat rikaz boleh menyembunyikannya (menyimpannya) jika ia 
membutuhkannya. Artinya, beliau menakwilkan bahwasanya orang 
tersebut mempunyai hak di Baitul Mal, dan mendapatkan bagian da- 
ri fai". Mereka berpendapat bahwa orang yang mendapat rikaz boleh 
mengambil seperlima untuk dirinya sendiri sebagai ganti dari itu. 
Karena ja telah menggugurkan seperlima dari barang tambang.” De- 
mikianlah penjelasan yang disampaikan oleh Al-Hafizh. 

Yang jelas, dalam masalah ini kebenaran berada di pihak Ibnu 
Hajar, selama dikaitkan dengan alasan, jika orang yang mendapat 
rikaz itu adalah orang yang membutuhkan. Apabila demikian kondisi- 
nya maka ia boleh mengambilnya. Hal ini sebagaimana yang pernah 
dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana beliau menyerah- 
kan kafarat jima' di bulan Ramadhan kepada pelakunya (yang melapor 
kepada beliau ?"t) karena ia adalah seorang yang fakir. 

Kemudian Al-Hafizh Rahimahullah berkata, “ Ath-Thahawi juga me- 
nukil permasalahan yang disebutkan oleh Ibnu Baththal di atas, juga 
menukilkan bahwa sekiranya seseorang menemukan sebuah barang 
tambang di rumahnya, maka ia tidak berkewajiban mengeluarkan ba- 
giannya sedikit pun. Berdasarkan keterangan ini, benarlah kritikan 
yang disebutkan oleh Al-Bukhari. 

Perbedaan antara barang tambang dan rikaz -tentang wajib dan 
tidaknya (mengeluarkan bagian seperlima)-, (untuk mendapatkan) ba- 
rang tambang diperlukan adanya kerja keras, biaya dan perawatan, 
sementara rikaz tidak. Dan dalam hal ini ketetapan syara' diberlaku- 


195 Fath Al-Bari (II1/ 364- 365). 
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kan. Yaitu, sesuatu yang diperoleh dengan biaya yang besar, maka ka- 
dar zakatnya diringankan. Sedangkan sesuatu yang diperoleh dengan 
usaha yang ringan, maka kadar zakatnya ditambah. 

Pendapat lain menyebutkan, alasan penetapan bagian seperlima 
pada harta rikaz adalah ia merupakan harta orang kafir, sehingga sta- 
tusnya disamakan dengan harta ghanimah. Oleh sebab itu, orang yang 
mendapatkannya harus mengeluarkan bagian empat perlima darinya. 

Az-Zubair bin Al-Munayyir berkata, “Sepertinya kata rikaz diambil 
dari ungkapan, P3 ws ss artinya kamu telah menanamnya di da- 
lam tanah. Adapun barang tambang, maka ia tumbuh di dalam tanah 
tanpa diletakkan oleh siapa pun. Inilah hakikat keduanya (rikaz dan 
barang tambang). Jika hakikatnya saja sudah berbeda, maka berbeda 
pulalah hukumnya.” Demikian penjelasan Ibnu Al-Munayyir. 


Kemudian Al-Bukhari menyebutkan sebuah hadits, Abdullah bin 
Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al-Musayyib, dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anku, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Binatang ter- 
nak tidak ada jaminannya jika merusak. Sumur tidak ada jaminannya. Dan 
tidak ada zakat pada apa yang dikeluarkan dari barang tambang. Pada harta 
rikaz zakatnya adalah seperlima. 19 


Perkataannya, sx yaitu binatang ternak. Maksudnya, apa yang 
dirusak oleh binatang ternak, maka tidak ada tanggungannya. Karena 
binatang ternak tidak berakal, dengan syarat tidak ada campur tangan 
pemiliknya, atau kelalaiannya. Jika ia lalai atau bertindak kelewat ba- 
tas, maka ia harus menanggung kerugiannya. Misalnya, jika pemilik 
binatang ternak telah mengikatnya di tengah jalan lalu merusak sesua- 
tu, maka kerusakan tersebut menjadi tanggungan pemiliknya. Karena 
dialah yang bertindak semena-mena. Demikian juga halnya jika ia lalai 
menjaganya, sehingga binatangnya keluar ke sawah-sawah orang lain, 
lalu memakannya di malam hari maka kerusakannya menjadi tanggu- 
ngan pemiliknya. Karena ia telah lalai dengan tidak menjaganya. Dan 
apabila saat ia sedang menuntunnya, tiba-tiba ia berbalik ke ladang se- 
seorang lalu memakannya, maka pemiliknya harus menanggung ke- 
rugiannya. Sama saja apakah kejadiannya di malam atau siang hari. 


196 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Intinya, kerusakan yang dinisbatkan kepada si binatang tidak ada 
tanggungannya. Dan kerusakan yang dinisbatkan kepada pemiliknya, 
karena kesemena-menaannya, kelalaiannya atau tindakan lainnya, ma- 
ka pemiliknyalah yang harus menanggung kerugiannya. 


Ipik 


Ce BG SA Jp Oh 
PEN GILA Tea) 
Bab Firman Allah Ta'ala, “Amil zakat...” (OS. At-Taubah: 60) 


Dan Para Petugas Pengambil Zakat Menghitung Zakat Bersama 
Penguasa 





2 II Alda Usil Hut jl Cia ah Gi Tg GILA GL. 
3 JAE JEREAN 3 GA K3 pul 
AI SEM BEA Ia IE5 alay dada Io 

Kas An bagi GA AR 


1500. Yusuf bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah mengabarkan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Humaid As-Sa'idi Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengang- 
kat seorang lelaki dari Bani Asad untuk mengambil zakat Bani Sulaim 
lelaki ini dipanggil dengan nama Ibnu Al-Lutbiyyah-. Ketika ia kem- 
bah, beliau menghitungnya.” 


Syarah Hadits 


Firman Allah Ta'ala, Ke nara "Amil zakat...”, yakni zakat di- 
berikan kepada orang-orang fakir, orang-orang miskin, dan para amil- 
nya. Amil yaitu orang yang diangkat oleh penguasa untuk mengambil 
dan menyalurkan zakat kepada orang-orang yang berhak menerima- 


197 Diriwayatkan oleh Muslim secara panjang lebar (1832), (26). 
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nya. Dengan demikian, mereka merupakan suatu dewan resmi pe- 
merintah, yang menelusuri seluruh daratan, ladang dan sebagainya. 
Juga mengambil zakat dari orang yang berkewajiban membayarnya 
serta menyalurkannya kepada orang yang berhak mendapatkannya. 


Adapun wakil khusus dari orang tertentu, maka ia tidak tergolong 
amil. Sebagaimana jika kamu memberikan zakatmu kepada seseorang 
sambil mengatakan, “Wahai Fulan, ambillah zakat ini dan bagi-bagi- 
kanlah!” Maka orang ini tidak dianggap sebagai amil zakat. Sebab ia 
merupakan wakil khusus, lain dengan orang yang diberi mandat oleh 
penguasa. Oleh sebab itu Allah Azza wa Jalla berfirman, 3 2 Sabar! ta 
Amil zakat..." atas dasar inilah kewenangan tersebut dikaitkan. 

Adapun orang-orang yang bekerja dalam zakat, maka tidak berhak 
memperoleh zakat. Orang yang bekerja dalam zakat seperti penjaga, 
pembawa dan sejenisnya. Orang seperti ini adalah orang yang bekerja 
dalam zakat, bukan orang yang diangkat untuk mengurus zakat. Oleh 
sebab itulah diharuskan adanya pemberian wewenang dari pemerin- 
tah. 

Adapun penghitungan, pemerintah harus menghitungnya. Seba- 
gaimana yang beliau lakukan kepada Ibnu Lutbiyyah, yang nama as- 
linya adalah Abdullah. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusnya 
untuk mengambil zakat kepada kaum muslimin. Tatkala ia kembali, 
dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghitungnya, Ibnu Lutbiyyah 
berkata, “Ini untuk kalian, dan ini dihadiahkan kepadaku.” Mendengar 
ucapannya ini, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam marah dan berkhutbah 
di hadapan kaum muslimin, “Mengapa orang yang kita angkat untuk me- 
laksanakan suatu pekerjaan kembali dengan mengatakan, “Ini untuk kalian, 
sedangkan ini dihadiahkan kepadaku.” Mengapa ia tidak duduk di rumah ayah 
dan ibunya saja, lalu melihat apa yang dihadiahkan kepadanya? -Atau lalu ia 
melihat apakah ia diberi hadiah atau tidak?-" 

Coba perhatikan tegutan keras beliau ini! Beliau menyebutkan me- 
'ngapa ia tidak duduk saja di rumah ayah dan ibunya, seakan-akan ia 
adalah perempuan. Lantas beliau mengatakan, “Lalu ia melihat apakah 
dia diberi hadiah atau tidak.” Sebab, amil ini diberi hadiah karena ia ada- 
lah seorang amil, sehingga mereka tidak memberikan hadiah kepada 
setiap orang. Dengan demikian, hadiah yang diberikan kepadanya 
dikarenakan ia diangkat oleh pemerintah. Dan Nabi Shallallahu Alaihi 


198 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7174) dan Muslim (1111) (81). 
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wa Sallam memperingatkan hal itu dengan mengatakan, “Sesungguh- 
nya hadiah yang diberikan kepada amil (pegawai) merupakan ghulul (peng- 
khinatan). 


Al-Airi Rahimahullah berkata, “Hadits ini mengandung faidah 
imam menghitung zakat bersama dengan petugas zakat. Dan beliau 
(Al-Bukhari) mengisyaratkannya dengan perkataannya IILALI KALA, 
dengan lafazh fa il, merupakan bentuk jamak dari kata Sa, maknanya 
adalah orang yang mengambil zakat, dan ia adalah petugas yang 
ditentukan oleh pemerintah untuk mengambilnya.” 


Perkataan Al-Bukhari 61225 -dengan huruf shad bertasydid- me- 
nyelisihi apa yang sudah dikenal dalam bahasa Arab. Pada naskah 


yang saya (Syaikh Al-Utsaimin) pegang dibaca dengan ringan Sana ) 
(tampa tasydid).?! 


199 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (V/ 424) (23601). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al-Bari (V/ 221), "Dalam sanadnya terda- 
pat nama perawi bernama Isrna'il bin Iyyasy, dan riwayatnya dari selain orang 
Madinah adalah lemah. Dan ini termasuk di dalamnya.” 

200 Umdah Al-Oari (TX/ 104). 

201 Salah seorang #halibul ilmi membacakan sebuah pembahasan kepada Syaikh 
Rahimahullah dalam masalah ini, kita akan menyebutkannya untuk suatu faidah. 
Ibnu Al-Atsir berkata dalam An-Nihayah materi huruf (shad, dal, gaf): 

Dalam hadits yang menyebutkan tentang zakat dinyatakan, 

Sah Ag SS IE) BA Blah AKN 
“Dalam hal zakat, binatang yang sudah tua dan kambing jantan tidak diambil zakatnya 
kecuali pemiliknya rela.” 
Diriwayatkan oleh Abu Ubaid dengan huruf dal berharakat fnthah dan bertasy- 
did, maksudnya adalah pemilik binatang, yakni yang zakat hartanya diambil. Dan 
ini menyelisihi kebanyakan para perawi hadits. Mereka berkata, “Dengan da! ber- 
harakat kasrah, yaitu amil zakat yang mengambil binatang zakat dari para perri- 
liknya. Dikatakan: shadagah yushaddaguhum fa huwa mushaddig.” 
Abu Musa berkata, “Riwayat dengan huruf shad dan dal yang sama-sama bertasy- 
did, serta huruf dal-nya berharakat kasrah, maksudnya si pemilik harta. Asalnya 
adalah Al-Mutashaddig, lalu huruf ta”-nya dimasukkan ke dalam huruf dal.” 
Sedangkan yang disyarah oleh Al-Khaththabi dalam Al-MgF'alim bahwasanya Al- 
Mushaddig (shad tidak bertasydid) adalah amil zakat, dan ia merupakan orang 
yang diberi mandat oleh orang-orang fakir untuk mengambil harta zakat. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rehimahullah berkata dalam Al-Fath (TIL/ 321), “Al-Mushshad- 
dig atas ucapan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kecuali Al-Mushshaddig meng- 
hendaki.” Para ulama berbeda pendapat tentang bacaannya. Mayoritas ulama 
mengatakan bahwa huruf shad-nya bertasydid, dan maksudnya adalah pemilik 
harta. Dan ini yang dipilih oleh Abu Ubaid. Pada bagian awal hadits disebutkan, 
“Tidak diambil binatang yang sudah tua dan mempunyai cacat sama sekali, juga 
tidak diambil at-fais —yakni kambing jantan- kecuali dengan kerelaan si pemilik 
harta karena ia memerlukannya. Mengambil hartanya tanpa kerelaannya dapat 

.  memudharatkannya. Wallahu A'lam. 


€ 68 
Semdi AN etdlp akad Jul Seakan DG 
Bab Memanfaatkan Unta Zakat dan Susunya Untuk Musafir 


go” 


5 Terig A8 Co 0 LI SL 4 
Bh PI 0S S3 Ladlam dana Psp Vankom Salinan Je NAN 
“ 


Atas dasar ini, pengecualiannya dikhususkan dengan yang ketiga (kambing jan- 
tan). Di antara ulama ada yang membacanya dengan shad tanpa tasydid, mak- 
sudnya adalah petugas. Dan sepertinya dengan itu beliau (Nabi Shallallahu Alaihi 
toa Sallam) memberikan isyarat bahwa itu diserahkan kepada ijtihadnya. Karena 
statusnya sebagai orang yang diberi mandat. Oleh sebab itu, ia tidak boleh meng- 
ambil tindakan yang tidak memberikan maslahat dan harus dikaitkan dengan 
tuntutan kaidah. Dan ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i.” Demikian penjelasan 
Al-Hafizh. 

Ibnu Faris berkata dalam Magayis Al-Lughah, menukil dari Al-Khalil, ia berkata, 
"Orang yang memberi makan disebut dengan istilah mutashaddig, dan orang yang 
merninta juga disebut dengan istilah mutashaddig, kedua-duanya sama. Adapun 
yang terdapat di dalam Al-Ouran, maka ia (mutashaddig) adalah orang yang 
memberi. Sedangkan Al-Mushshaddig adalah orang yang mengambil zakat kam- 
bing.” 

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata mengomentari perkataan Al-Khalil di atas, 
“Maksudnya adalah firman Allah sena saia 

Penulis kitab Al“Yamus menyatakan, “Huruf (shad, dal, gaf): Al-Mushaddig setim- 
bang dengan kata muhaddits yang berarti orang yang mengambil zakat. Sedang- 
kan Al-Mutashaddig adalah orang yang memberikan zakat. Dalam Al-Jur'an dise- 
butkan wah , EnilaM. Asalnya yaitu Al-Mutashaddigina, lalu huruf ta” dibalik 
menjadi shad dan dimasukkan pada asalnya.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah berkata mengomentari pernyataan Ibnu Ha- 
jar Rahimahullah yang disebutkan dalam pembahasan ini, “Perkataan Ibnu Hajar 
ini mengandung tasytit (pemencaran). Karena ia mengembalikan perkataan Nabi 
“Tidak dikeluarkan (zakat) binatang yang sudah tua dan mempunyai cacat” kepada 
orang yang mengambil zakat, yakni yang berkeliling mengambil zakat. Dan me- 
rigembalikan ucapan beliau “Dan tidak pula kambing jantan” kepada orang yang 
tnemberikan zakat. Pendapat ini masih harus ditinjau kembali. Karena kambing 
jantan tidak menerima perriliknya. Namun yang jelas -waliahu a lam- bahwa per- 
kataan Nabi “Kecuali Al-Mushshaddig menghendaki” yang dimaksud adalah yang 
menerima zakat, yaitu dengan meringankan huruf shad dan da! berbaris kasrah dan 
bertasydid (Al-Mushaddig)." 
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MB 
Par: 3 IL S aa int IG at 2 NE 


453 susi per Jala sasa Ji ha gb da 
gp Esia IS se Sa Ati 3s 3 v Perang 


1501. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Syu'bah, Oatadah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya beberapa 
orang dari Urainah datang ke Madinah namun udaranya tidak cocok 
dengan mereka. Lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
berikan keringanan kepada mereka untuk mendatangi unta zakat. La- 
lu mereka meminum susunya dan air kencingnya. Setelah itu mereka 
membunuh penggembalanya dan mencuri untanya. Mengetahui hal 
ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus orang untuk 
menangkap mereka, yang akhirnya berhasil dibawa ke hadapan beliau. 
Lantas beliau memotong tangan dan kaki mereka, mencungkil mata me- 
reka dan membiarkan mereka di Al-Harrah dalam keadaan menggigit 
batu.” Hadits ini di-mutaba'ah oleh Abu Oilabah, Humaid dan Tsabit 
dari Anas." 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan 
bab pembahasan jelas sekali. Yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan mereka untuk minum dari air seni dan air susu unta. 
Mereka datang ke Madinah, lalu udara Madinah kurang cocok dengan 
mereka. Artinya mereka jatuh sakit karenanya. Oleh sebab itu Nabi 


202 Adapun mutaba'ah Abu @ilabah, disebutkan dengan sanadnya oleh Al-Bukhari Ra- 
himahullah dalam Al-Mukaribin (6802). Dia juga menyebutkannya dengan sanad- 
nya di beberapa tempat, ada yang secara panjang lebar dan ada yang secara sing- 
kat, dalam Ath-Thaharah, Al-Maghazi dan Al-Jihad. 

Adapun mutaba'ah Humaid, maka diriwayatkan oleh Muslim (1671) (9) dan An- 
Nasa'i dalam Al-Kubra (7571) dari jalur Husyaim, dari Humaid dan Abdul Aziz, 
samna-sama dari Anas. 

Adapun mutaba'ah Tsabit, riaka disebutkan dengan sanadnya oleh Al-Bukhari da- 
lam Ath-Thibb dengan nomor (5658). Taghiig At-Ta'lig (TII/ 39- 41) dengan sedikit 
adaptasi. 
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unta sedekah (zakat) dan minum dari air seni serta air susunya. 

Apakah artinya air susu itu diminum sendiri, air seni diminum 
sendiri, atau keduanya digabungkan? Jawabnya adalah digabungkan. 
Oleh sebab itu para ulama mengatakan, boleh menjadikan air seni unta 
sebagai obat, tapi air seni unta saja. Adapun selain air seni unta maka 
tidak boleh dijadikan sebagai obat. Sebab, yang tegas disebutkan di sini 
adalah unta. 


Apabila ada yang berkata, “Terbukti bahwa kencing sapi dapat 
menjadi obat untuk beberapa penyakit dalam, apakah boleh menja- 
dikannya sebagai obat?" 

Jawab, jika secara medis telah terbukti dapat mengobati maka bo- 
leh-boleh saja. Di samping itu kencing sapi suci (tidak najis). 

Ketika orang-orang dari Urainah itu telah meminum air seni dan 
air susu unta, dan mereka pun sembuh dari penyakit serta sehat kem- 
bali, mereka membunuh penggembala unta tersebut setelah men- 


cungkil kedua matanya. Arti kata 5155 adalah paku yang dipanaskan 
dengan api kemudian dipergunakan untuk mencungkil mata hingga 
copot. Kemudian mereka mencuri unta sedekah itu. Maka Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang untuk mengejar mereka 
dan berhasil membawa mereka ke hadapan beliau —segala puji bagi 
Allah-. Beliau memerintahkan tangan dan kaki mereka dipotong me- 
nyilang, yaitu tangan kanan dan kaki kiri. Agar hukumannya tidak 
.hanya di satu sisi saja, tetapi kedua sisi sekaligus. Dan yang dipotong 
adalah tangan kanan, bukan tangan kiri. Karena tangan kananlah yang 
biasanya dipergunakan untuk mengambil. Yakni biasanya sebagai alat 
untuk mengambil dan memberi. 


Perkataannya, AL 245 5, “Dan membiarkan mereka di Al-Harrah.” Al- 
Harrah, sebagaimana yang kita ketahui, panas sebagaimana namanya. 
Dan mereka mulai meminta orang-orang untuk memberi mereka air 
minum, namun Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam melarang mereka di- 
beri minum, sampai-sampai mereka mulai memakan batu. Dengan 
perkara ketegasan dan adab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
manusia yang paling tegas. Beliau melarang siapa pun memberi me- 
reka air, makanan atau apa saja. Dan beliau mencungkil mata mereka 
sebagai gishash, karena mereka telah memperlakukan hal yang sama 
terhadap si penggembala unta. Akhirnya mereka semua mati. 


SYARAH SHAHIH 
244 AL-BUKHARI 5 2 
Tetapi, apakah ini dilakukan sebelum ayat mengenai hudud turun, 


atau ini sejalan dengan ayat hudud? Realitanya, ini sesuai dengan fir- 
man Allah Ta'ala, 


SUS SNI 3 3535 AA Al 6 Jd Ber Si 


Bete - Maa NN eb L 
Na 33 He pan Kan IG ES 
da7 OA 


SNI Ma Nata 


“Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat kediaman- 
nya,... (OS. Al-Ma'idah: 33). Mereka diperlakukan demikian. Tangan 
dan kaki mereka dipotong bersilangan, dan mata mereka dicungkil. 
Disebabkan mereka telah melakukan itu terhadap penggembala unta. 
Mencungkil mata merupakan hukum gishash. Sedangkan memotong 
tangan dan kaki secara bersilang merupakan hudud. 


Oekap ABALASN Jah AAN ag PL 


Bab Pemerintah (Pemimpin) Membubuhkan Tanda Pada Unta 
Zakat Dengan Tangannya Sendiri 


SPIN oat GAS III GAS jaka 9 Tati BILA ON 

DI 2 AS SA A5 Al St ae It BEI AAS 

PA Pe PA Ia 

A3 Ala AI Un Al Jpn Ill SAE JL ME 35 

BAL Ja pa pe sa KEY SIP Oli 

1502. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Amr Al-Auza'i telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, Ishag bin Abdullah bin Abu Thal- 
hah telah memberitahukan kepadaku, Anas bin Malik Radhiyallahu An- 
hu telah memberitahukan kepadaku. Ia berkata, “Suatu pagi aku pergi 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil membawa 
Abdullah bin Abu Thalhah untuk ditahnik oleh beliau. Aku datang 
menjumpai beliau dalam keadaan sedang memegang alat pemberi tan- 
da unta zakat.” 

(Hadits 1502- tercantum juga pada hadits nomor: 5542 dan 5824) 


Syarah Hadits 


Kalimat 514 255 maksudnya adalah membubuhkan tanda pada 
hewan zakat dengan menggunakan kayy (besi yang dipanaskan). Dan 
tanda itu -sebagaimana yang diketahui- tidak akan hilang, bahkan te- 
rus ada. Maksudnya, jika kita mengatakan, mengapa kita tidak mem- 
bubuhkan tanda warna hijau, merah atau kuning sebagai ganti dari 
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wasm itu? Maka kita katakan bahwa itu tidak bermanfaat dan tidak 
cocok karena akan hilang, ditambah lagi bulu dan rambut binatang- 
nya akan berubah. Namun apabila dilakukan dengan wasm, maka tan- 
danya tidak akan sirna. 


Masing-masing kaum memiliki cara tersendiri dalam memberi tan- 
da ini. Dan untuk setiap aspek kemaslahatan umat ada tanda yang di- 
kenal bentuknya dan tempatnya. Sebagian orang memberikan tanda 
pada unta di bagian pahanya, ada yang di bagian leher dan ada yang 
dibagian pipi. Akan tetapi memberi tanda di pipi tidak diperbolehkan. 
Intinya, 4-9! maksudnya adalah tanda, yang diambil dari kata 4521 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan tanda pada unta de- 
ngan tangannya sendiri, dan para khalifah pengganti beliau melaku- 
kan hal yang sama. Bahkan Umar Radhiyallahu Anhu mengecat unta dari 
kudis dengan tangannya sendiri. Dan beliau adalah seorang khalifah, 
imam bagi seluruh kaum muslimin di seluruh penjuru dunia. 


Hadits ini mengandung sejumlah faidah. Di antaranya: 


Anjuran men-tahnik (menggosokkan kurma pada langit-langit mu- 
lut bayi) anak.yang baru lahir. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam men-tahnik anak-anak para shahabatnya yang baru lahir.” Dan 
apa yang beliau kerjakan merupakan sunnah. Hikmahnya agar yang 
pertama kali masuk ke dalam perut anak yang baru lahir adalah kur- 
ma. Kurma bermanfaat untuk para wanita yang baru melahirkan, 
bermanfaat untuk anak kecil jika yang pertama kali masuk ke dalam 
perutnya adalah kurma, bermanfaat untuk orang yang berpuasa jika 
yang pertama kali masuk ke dalam perutnya adalah kurma setelah 
lapar serta haus. Dan pohon kurma merupakan pohon yang diberkahi. 


Lantas, apakah dikatakan bahwa tujuan dari men-tahnik adalah 
memasukkan kurma ke dalam perut anak kecil, ataukah tujuannya 
mengambil berkah dari air liur Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam? 


Ini merupakan sumber perbedaan pendapat di kalangan ulama. 
Ulama yang berpendapat bahwa faidah men-tahnik ialah memasukkan 
kurma atau rasanya ke dalam perut mengatakan bahwa iri disyari'at- 
kan untuk setiap orang. 


203 Muslim meriwayatkan (286) (101) dari Aisyah, Ummul Mukminin Radhiyallahu 
Anha bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi we Sallam kedatangan orang yang 
membawa anak-anak, lalu beliau mendoakan keberkahan pada mereka dan men- 
tahnik mereka.” 
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Adapun yang berpendapat bahwa hikmahnya adalah mengambil 
berkah dari air liur Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan ini 
merupakan kekhususan beliau. 


Yang paling jelas adalah keumumannya. Namun, anak yang baru 
dilahirkan tidak boleh di-tahnik oleh orang yang di mulutnya ada pe- 
nyakit, atau di tubuhnya ada penyakit. Karena s4! “Penyakit menu- 
lar” terkadang berpindah melalui air liur ke anak, sedangkan tubuh 
anak kecil tidak sanggup mencegah penyakit ini. 

Abdullah bin Abu Thalhah telah diberi keberkahan oleh Allah Ta- 
'ala, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan keberkahan 
untuknya. Sebabnya, suatu ketika Abu Thalhah masuk ke rumah me- 
nemui isterinya dan di sisinya ada seorang anak kecil yang sakit. Lalu 
ia menanyakan kondisinya. Isterinya menjawab, “Kondisinya paling 
tenang dari yang pernah ada.” Padahal anaknya tersebut telah me- 
ninggal. Setelah itu isterinya menghidangkan makan malam untuk- 
nya, ia pun menyantapnya, kemudian ia bercampur dengan isterinya. 
Setelah itu barulah isterinya memberitahukan kepadanya bahwa anak 
mereka telah meninggal. Keesokan paginya Abu Thalhah datang me- 
nemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu menceritakan peris- 
tiwa tersebut. Beliau bertanya kepadanya, “Apakah tadi malam kalian ber- 
campur?” Abu Thalhah menjawab, “Ya.” Beliau mengucapkan, “Semoga 
Allah memberkahi kamu berdua dan memberkahi malam kamu berdua.” 

Ternyata dari anak lelakinya ini, yakni Abdullah, lahirlah sembilan 
orang putera yang semuanya penghapal Al-Jur an. Dan di kalangan 
para shahabat Nabi, menghapal Al-Our'an bukanlah perkara yang 
sepele. Anas bin Malik berkata, “Jika seseorang telah dapat menghapal 
surat Al-Bagarah dan Ali Imran, maka mulia di antara kami.”?5 Yakni 
menjadi orang yang memiliki kemuliaan. 

Intinya, hadits di atas mengandung anjuran untuk men-tahnik yang 
baru saja lahir. 


Perkataannya, 5221! na e—4 “Memberi tanda pada unta zakat.” 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana mungkin Al-Wasmu (memberi 
tanda dengan kayy) diperbolehkan, padahal itu merupakan penyiksaan 
dengan api sementara dilarang menyiksa dengan api? 25 


204 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1301). 
205 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (IN/ 120) (12215). 
296 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2954). 
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Jawabnya, bahwa kemaslahatannya lebih banyak dari tersakitinya 
binatang dengan pemberian tanda tersebut. Kemaslahatannya yaitu 
menjaga unta yang diberi tanda dengan cara itu. Sehingga sekiranya 
unta itu hilang, kabur dan ditemukan, dapat diketahui bahwa ia meru- 
pakan unta zakat. Ini merupakan kemaslahatan yang lebih besar dari 
kerusakan karena menyakitinya dengan api. Oleh sebab itulah, keti- 
ka membawa Al-Hadyu (binatang sembelihan untuk kurban) disyari - 
atkan untuk memberikan tanda pada unta dan sapi. Dan pemberian 
tanda itu dengan cara sisi punuknya disobek sedikit hingga darah me- 
ngalir darinya. Ini memang menyakitkan, namun berfaidah. Faidahnya 
adalah barangsiapa melihat unta atau sapi ini, ja tahu bahwasanya bi- 
natang itu merupakan Al-Hadyu sehingga ia menghormatinya. Dan ji- 
ka ia orang fakir, ia bisa mengikutinya hingga disembelih dan diberi. 

Apakah dari sini dapat diambil hukum boleh melakukan kayy de- 
ngan api, dan yang sejenisnya demi suatu kemaslahatan? 

Jawabnya, boleh-boleh saja. Demikian juga jika seseorang menyik- 
sa dengan api sesuatu yang disunnahkan untuk dihilangkan, akan 
tetapi ia tidak memiliki jalan lain selain dengan api, apakah ini boleh 
dilakukan atau tidak? 


Jawabnya, ya, boleh dilakukan. Misalnya, apabila seekor ular ma- 
suk ke dalam lubang di darat, dan ia tidak bisa dibunuh kecuali dengan 
api maka tidak mengapa. Hal itu dikarenakan bahwa apa saja yang 
disyari'atkan untuk dibinasakan, maka dibinasakan dengan cara apa- 
pun. Di antaranya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memerin- 
tahkan kaum muslimin membakar pohon kurma Bani Nadhir”. Pa- 
dahal, biasanya di pohon itu ada serangga, burung dan sebagainya, 
akan tetapi tidak ada jalan untuk membinasakan pohon kurma terse- 
but kecuali dengan api. Oleh sebab itu, hendaklah hal iri benar-benar 
diperhatikan! Dan jangan sampai kamu menduga bahwa mempergu- 
nakan api pada setiap sesuatu dilarang. Namun, sekiranya masih bi- 
sa menghukum sesuatu dengan selain api dan tujuan bisa tercapai, se- 
mentara bisa juga menghukumnya dengan api: maka kita katakan kita 
tidak boleh mempergunakan api sebagai alternatif hukuman. Karena 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hal itu. 


nebak 


207 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4031) dan Muslim (1746) (29). 
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Bab Kewajiban Membayar Zakat Fitri 


Abu Al-Aliyah, Atha' dan Ibnu Sirin?? berpendapat bahwa zakat 
fitri hukumnya wajib 
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1503. Yahya bin Muhammad bin As-Sakan telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Jahdham telah memberitahukan kepada kami, 


208 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat jazm, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fatk (TII/ 367). 
Adapun perkataan Abu Al-Aliyah dan Ibnu Sirin diriwayatkan secara maushul 
oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannafnya (IN/ 173). Ia berkata, “Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Ashim, dari Abu Al-Aliyah dan 
Ibnu Sirin. Keduanya berkata, “Zakat fitri wajib hukumnya.” 
Adapun perkataan Atha', diriwayatkan secara maushul oleh Abdurrazzag dalam 
Al-Mushannafnya (MI/ 326) (5822). Ia berkata, “Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, “Aku bertanya kepada Atha", “Terangkanlah kepadaku 
jika seorang yang fakir tidak memiliki harta-yakni untuk zakat fitri-, apakah ia 
boleh meminta hingga ia dapat menunaikannya?” Ia menjawab, “Tidak, zakat fitri 
tidak wajib kecuali atas orang yang memiliki harta.” Taghlig At-Ta'lig (NI/ 41- 42). 
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Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari Umar bin 
Nafi', dari ayahnya, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. Ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mewajibkan zakat fitri yattu 
satu sha' dari kurma atau satu sha' dari gandum, atas budak dan orang 
merdeka, laki-laki dan perempuan, anak-anak dan orang dewasa dari 
kaum muslimin. Dan beliau memerintahkannya ditunaikan sebelum 
kaum muslimin pergi mengerjakan shalat,” 

(Hadits 1503- tercantum' juga pada hadits nomor: 1504, 1507, 1509, 

1511, 1512) 


Syarah Hadits 


Perkataannya, jadi ae PP 4 “Bab kewajiban membayar zakat fit- 
ri.” Maksudnya, hukumnya adalah wajib. Dalitnya adalah perkataan 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, “Rasulullah mewajibkan. Tidak se- 
pantasnya kita mengatakan makna 25 adalah "33 “Menentukan”, atau 
Ki “Menghalalkan”, sebagaimana Allah Azza wa Jalla berfirman, 


, GL han aga 2 et 

SEE AN Gp 
“Sungguh, Allah telah mewajibkan kepadamu membebaskan diri dari sum- 
pahmu,...” (OS. At-Tahrim: 2). Yaitu mensyariatkannya kepada kalian. 
Tetapi harus kita katakan bahwa makna 23 adalah C&Y “Mewajib- 
kan.” 

Dan kata zakat ini disandarkan kepada kata Al-Fithri, karena di- 
tunaikan ketika bulan Ramadhan berakhir, dan telah ditetapkan uku- 
rannya yaitu satu sha' kurma, hingga akhir hadits. Karena, biasanya, 
satu sSha' cukup untuk si fakir pada hari raya. Dan tujuan ditunaikan- 
nya zakat fitri adalah agar orang yang mampu dapat menolong si fakir 
dari meminta-minta pada hari itu. Sehingga ia juga bisa bergembira 
sebagaimana orang kaya bergembira. Di samping itu, zakat fitri meru- 
pakan penyuci kekurangan puasa yang dilakukan oleh orang yang ba- 
ru menjalankan puasa. 

Perkataannya, s4 jp tele P3 Sp “Dari kurma, atau satu sha' dari 
gandum.” " " 


Dikhususkannya ,:5 “Kurma” dan xe5 “Gandum,” karena keduanya 
merupakan makanan yang paling banyak dikonsumsi oleh penduduk 
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Madinah. Akan tetapi apakah yang setara dengan keduanya boleh di- 
bayarkan? 

Jawabnya, boleh. Karena, sekarang ini beras yang banyak kita mi- 
liki. Boleh kita katakan beras (nasi) merupakan makanan yang paling 
banyak dimakan orang sekarang, oleh sebab itu zakat fitri boleh diba- 
yarkan dengannya. 

Sekiranya, katakanlah bahwa tidak ada yang dimakan oleh manu- 
sia kecuali daging, dalam artian makanan mereka adalah daging, apa- 
kah sah membayar zakat fitri dengan daging? Jawabnya, sah. 

Dengan demikian, yang benar dalam masalah ini ialah takaran za- 
kat fitri adalah satu sha' dari makanan yang dimakan masyarakat, apa 
pun jenisnya. Hanya saja yang lebih utama adalah yang lebih sering 
dan lebih mudah untuk dimakan oleh si fakir. Pada masa kita sekarang 
ini, menurut pendapat saya, yang paling baik untuk diberikan kepada 
orang-orang fakir sebagai zakat fitri adalah beras. Wallahu A'lam. 


ah 
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Bab Zakat Fitri Diwajibkan Atas Budak dan Kaum Muslimin 
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1504. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mewa- 
jibkan zakat fitri atas setiap orang muslim yang merdeka atau budak, 
laki-laki dan perempuan, berupa satu sha' kurma atau satu sha gan- 
dum. 


Syarah Hadits 


Sebelumnya telah disebutkan bahwa zakat juga diwajibkan atas 
anak kecil, dengan demikian ia diwajibkan atas setiap muslim, merde- 
ka atau budak, laki-laki atau perempuan, anak kecil dan orang dewasa. 
Karena salah satu dari dua bagian “llat (alasan) disebutkan, yaitu mem- 
beri makan kepada orang-orang miskin. Bagian yang kedua, zakat fitri 
merupakan penyuci bagi orang yang berpuasa. Ini tidak mencakup 
anak kecil, sebab ia belum wajib menjalankan puasa. Atas dasar ini, za- 
kat fitri diwajibkan atas setiap muslim. Namun zakat budak ditunai- 


299 Diriwayatkan oleh Muslim (984) (12). 
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kan oleh tuannya, sedangkan zakat anak kecii ditunaikan dari harta- 
nya jika ia mempunyai harta. Apabila tidak memiliki harta, maka yang 
harus menunaikannya adalah siapa saja yang menanggung nafkahnya. 





Apakah yang mengeluarkan zakat pembantu rumah tangga ada- 
lah majikannya, atau ia sendiri yang mengeluarkannya? 

Jawabnya, dia sendiri yang mengeluarkan zakat fitrinya. Karena 
hukum asal dalam menjaiankan kewajiban dibebankan atas orang 
yang mukallaf, bukan yang lainnya. 

Apabila ada orang yang memiliki beberapa orang anak, apakah 
zakat fitri harus dikeluarkan oleh anak-anak dan isteri, atau dikeluar- 
kan oleh pemilik rumah? Di sinilah letak perbedaan pendapat di ka- 
Jangan ulama. Sebagian mereka berkata, “Dikeluarkan oleh pemilik ru- 
mah. Ia membayarkan zakat fitri berupa makanan atas nama isteri dan 
anak-anaknya.” 


Sedangkan pendapat yang rajih bahwa mereka sendiri yang mem- 
bayarkannya?!. Sebab hukum asal dalam menjalankan kewajiban di- 
bebankan kepada mukallaf, bukan kepada yang lainnya. Kecuali jika 
mereka tidak mempunyai harta, maka orang yang menanggung mere- 
. kalah yang harus membayarkan zakat fitri mereka. 


aeapak 


210 Pendapat ini dipegang oleh Malik, Asy-Syaf''i dan Ishag. 

211 Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Abu Hanifah, Ats-Tsauri dan Ibnu Al- 
Mundzir. 
Silahkan melihat Al-Mughni (IV/ 301- 302), Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (VII/ 
89- 90), Al-Kafi (1/ 312), A-Mubda' (11/ 386), Al-Furu' (II/ 398), Al-Muhadzdzab (1/ 
164) dan Al-Mabsuth karya As-Sarkhasi (III/ 101). 
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pa Ip 
1505. Oabishah bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Iyadh bin 
Abdullah, dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu. Ia berkata, “Dahulu 
kami membayarkan zakat dengan makanan yaitu satu sha' gandum.” 


(Hadits 1505- tercantum juga pada hadits nomor: 1506, 1508, 1510) 


Syarah Hadits 


Itu disebabkan gandum merupakan makanan mereka pada waktu 
itu. 
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Bab Membayar Zakat Fitrl Dengan Satu Sha' Makanan 
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1506. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Iyadh bin Ab- 
dullah bin Sa'id bin Abi Sarh Al-Amiri, bahwasanya ia mendengar 
Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu berkata, “Dahulu kami me- 
ngeluarkan zakat fitri berupa satu sha' makanan, atau satu sha' gandum, 
atau satu sha' kurma, atau satu sha' keju atau satu sha' kismis, "32 


Syarah Hadits 


Kata si “Atau' dalam hadits ini bermakna 3 “Dan”. Karena setiap 


yang disebutkan oleh Abu Sa'id setelah perkataannya di Ep Elo “Satu 
sha' makanan” termasuk dalam kategori makanan. Dan bukan perkara 
yang ganjil jika kata 1 “Atau bermakna 3 “Dan”. Sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits Abdullah bin Mas'ud mengenai berdoa ke- 
tika di kala susah dan gelisah, 


212 Diriwayatkan oleh Muslim (985) (17). 
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" Aku memohon kepada-Mu dengan segala nama yang menjadi milik-Mu, yang 
dengannya Engkau menyebut diri-Mu, atau yang Engkau turunkan dalam 


Kitab-Mu, atau yang Engkau ajarkan kepada salah seorang dari makhluk- 
Mu.” “. , 


Kata Y “Atau” di sini bermakna “Dan”, karena maknanya adalah 
yang dengannya Engkau menyebut diri-Mu dan yang Engkau turun- 
kan dalam Kitab-Mu. Bukanlah maknanya bahwa Allah Ta'ala mena- 
mai diri-Nya dengan beberapa nama dan menurunkan dalam kitab- 


Nya nama lainnya. Oleh sebab itulah kata 31 "Atau" di sini bermakna 
, Dan”. 


tak 


213 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnadnya (1/ 391) (3712). Hadits ini disha- 

hihkan oleh Ibnu Al-Oayyim Rahimahullah dalam Syifa” Al-Ai! (hal. 274). Dan be- 
liau menjelaskan panjang lebar tentang pentingnya dan faidah-faidahnya dalam 
kitabnya Al-Fawa'id (hal. 24- 29). 
Juga dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir Rahimahullah dalam ta lignya terha- 
dap kitab Al-Musnad. Begitu juga dengan Syaikh Al-Albani Rahimahullah dalam 
Ash-Shahiihah (hal. 198- 199), serta dishahihkan oleh Syaikh Syw'aib Al-Amauth 
ketika mentakhrij Zad Al-Ma'ad (IV/ 198). 
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1507. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi' bahwasanya Abdullah Radhi- 
yallahu Anhu berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerin- 
tahkan untuk membayar zakat fitri dengan satu sha' kurma atau satu 
sha' gandum.” Abdullah Radhiyallahu Anhu berkata, “Lalu orang- 
orang mengalihkan ukuran tersebut dengan dua mud hinthah. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, dai Cr gi “Dua mudd hinthah.” alat sama dengan 
7 “Gandum.” Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 5 “Gan- 
dum" sudah ada, hanya saja jarang dipergunakan. Dalil bahwasanya 
gandum sudah ada pada masa itu adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


NG Ae LN, ee AUU LAI 


214 Diriwayatkan oleh Muslim (984) (15). 
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“Emas dengan emas, perak dengan perak, dan gandum dengan gandum. "35 


Akan tetapi jumlahnya masih sedikit. Kemudian, tatkala gandum 
sudah banyak di Madinah, Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu -setelah 
menjabat sebagai khalifah- menetapkan dua mudd gandum sebagai 
ganti dari satu sha'. Lalu orang-orang beralih dari satu sha' kepada 
setengah sha' apabila mereka mengeluarkan zakat gandum. Namun 
Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu enggan mengeluarkan zakat 
dengannya, dan berkata, “Adapun aku, aku terus mengeluarkannya 
satu sha' sebagaimana yang pernah aku keluarkan pada masa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." 28 

Dan tidak diragukan lagi bahwasanya apa yang dilakukan oleh 
Abu Sa'id itulah yang paling berhati-hati. 


aa 


215 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
216 Diriwayatkan oleh Muslim (985) (18, 19, 21). 


€39 


at 23 Cp Ci DG 
Bab Satu sha Kismis 


BI « SI SIN SI He BE BILA ON 
Se Bae 3 jte Si Ie dl yan yh dit 
AL AN 5 GA A22 AAA 
Pin en ab Gn Eta da db An ia ga ai 
SA TKA As UB gai Ip Ela pai Ia EL Hj 

aa Jagg IA Sa ad es 1 Ju Ba 


1508. Abdullah bin Munir telah memberitahukan kepada kami, ia mende- 
ngar Yazid bin Abi Hakim Al-Adani, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam, ia berkata, Iyadh bin Abdullah bin 
Abu Sarh telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Sa'id Al-Khudri 
Radhiyallahu Anhu. In berkata, “Pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kami membayar zakat dengan satu sha' makanan, atau satu sha' 
kurma, atau satu sha' gandum, atau satu sha' kismis. Tatkala datang 
Mu awiyah dan As-samra' (hinthah) ia berkata, “Menurutku satu mud 
ini bisa dialihkan dengan dua mudd.”7 


sabar 


217 Diriwayatkan oleh Muslim (985) (18). 
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Bab Membayar Zakat Sebelum Shalat led 
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1509. Adam telah memberitahukan kepada kami, Hafsh bin Mnisarah telah 
memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. Bahwa- 


sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk mem- 
bayar zakat fitri sebelum orang-orang pergi mengerjakan shalat Jed. "218 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “! “Memerintahkan”. Perintah memberikan makna 
wajib dikeluarkan sebelum pelaksanaan shalat 'led. Dan ini kebali- 
kan dari penyembelihan hewan kurban. Penyembelihan hewan kur- 
ban dilaksanakan sesudah pelaksanaan shalat led. Adapun zakat fitri, 
ditunaikan sebelum shalat. Jika seseorang menundanya sampai selesai 
shalat maka zakatnya tidak sah. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


2 343 UT la gi VE Jak YA 


218 Diriwayatkan oleh Muslim (986) (22). 
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KITAB Tik 

ZAKAT $ 261 
“Barangsiapa melaksanakan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari 
kami, maka amalan tersebut ditolak.”29 Dan berdasarkan hadits riwayat 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, : 


BI2 cb BILA ARAMSI 325 ia BALA Gad DAAN JB IS GA 
WA aa 


“Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat maka itulah zakat yang diterima. 
Sedangkan barangsiapa menunaikannya sesudah shalat, maka itu merupakan 
salah satu bentuk sedekah.” ) 


Adapun pendapat sejumlah ulama fikih bahwa hukum memba- 
yarnya sesudah shalat adalah makruh namun tetap sah, maka itu ada- 
lah pendapat yang lemah. Yang benar, haram hukumnya dan tidak 
sah. 


Perkataannya, Aa S na ah, ja ds “Sebelum orang-orang pergi 
mengerjakan shalat.” Yakni pada hari led, karena inilah yang paling 
utama. Boleh juga mengeluarkannya pada malam hari raya, pada ma- 
lam terakhir bulan Ramadhan dan sehari sebelum hari raya. Karena 
hal ini pernah dilakukan para shahabat Radhiyallahu Anhum. Mereka 
mengeluarkannya sehari atau dua hari sebelum hari raya? Dan juga 
karena cara ini lebih mudah bagi kaum muslimin. Sebab jika kita kata- 
kan kepada orang-orang bahwa tempo mengeluarkannya adalah anta- 
ra shalat Subuh dan shalat hari raya, niscaya hal itu akan menimbul- 
kan kesulitan dan mengakibatkan penundaan, baik zakatnya maupun 
shalatnya. 
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219 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

220 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1609) dan Ibnu Majah (1827). Syaikh Al-Albani 
Rahimahullah dalam ta'lignya terhadap Sunan Abu Dawud dan Sunan Ibnu Majah 
berkata, “Hadits hasan.” 

291 Silahkan melihat Al-Mughni (IV / 298- 299). 

222 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1511). 
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1510. Mw'adz bin Fadhalah telah memberitahukan kepada kami, Abu Umar 
Hafs bin Maisarah telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin 
Aslam, dari Iyadh bin Abdullah bin Sa'ad, dari Abu Sa'id Al-Khudri 
Radhiyallahu Anhu. Ia: berkata, “Pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kami mengeluarkan zakat pada hari raya Idul Fitri 


berupa satu sha' makanan.” Abu Sa 'id berkata, “Makanan kami adalah 
sya'ir (gandum), kismis, keju dan kurma.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini termasuk hadits yang paling bermanfaat, karena Abu 
Sa'id mengatakan “Satu sha' makanan,” Kemudian ia mengatakan “Ma- 
kanan kami.” Ini memberikan faidah bahwa yang wajib adalah yang 
berupa makanan apa pun jenisnya. Namun kebetulan saja makanan 
pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah empat macam ini, 
yaitu kurma, gandum (kualitas biasa), kismis, dan keju. 

Berdasarkan keterangan ini, maka pendapat sejumlah ulama yang 
mengatakan bahwasanya selain kelima jenis makanan ini -mereka me- 
nambahkan gandum (kualitas baik) juga- tidak sah merupakan penda- 
pat yang lemah sekali. Dan yang benar adalah apa saja yang merupa- 
kan makanan, sah untuk dibayarkan sebagai zakat. 

Masih ada sebuah pertanyaan, bagaimana menurut Anda kalau 
yang diberikan adalah pakaian? 

Jawabnya, tidak sah. Karena tujuannya adalah membantu menjaga 
mereka dari meminta-minta pada hari raya. 

Jika ada yang mengatakan, “Sekiranya yang kita berikan adalah be- 
berapa uang Dirham, zakatnya sah atau tidak?” 

Jawabnya, tidak sah. Dan kita tidak boleh menganggap baik sebuah 
perkara yang bertentangan dengan syara”, yang baik adalah yang di- 
sebutkan oleh Syara'. 

Dalil yang menunjukkan itu tidak sah adalah Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mewajibkannya satu sha' dari kurma, atau satu sha' dari 
gandum. Sebagaimana yang diketahui bahwa biasanya dua sha' berbe- 


Pa 


223 Diriwayatkan oleh Muslim (985) (17). 
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da dalam masalah nilai (harga). Dan inilah yang paling sering. Beliau 
tidak mengatakan satu sha' kurma atau gandum yang senilai dengan 
gandum. Juga karena jika kita katakan boleh mengeluarkan (memba- 
yarkan) harganya, niscaya gandum tersebut tersembunyi. Sebab, se- 
tiap orang akan mengeluarkan seratus Riyal dari hartanya jika ia me- 
nanggung sepuluh orang dalam keluarganya. Dan gandum ini tidak 
diketahui. Padahal gandum ini diketahui oleh anak-anak dan orang 
dewasa. 

Dahulu, ketika orang-orang masih mempunyai semangat dan sifat 
giat, jika seseorang pulang ke rumahnya sambil membawa zakat fitri 
dan anak-anaknya berkumpul, mereka bertanya, “Apa ini? Dan apa 
ini?” Menunjukkan bahwa zakat fitri tersebut berharga bagi mereka. 
Adapun zaman sekarang, orang-orang malah mengumpulkan uang 
Dirham, sementara tidak diketahui apakah uang tersebut sampai se- 
belum shalat atau tidak sampai? Apakah sampai kepada yang berhak 
menerimanya atau tidak? Penyebab semua ini adalah rasa malas dan 
sikap menyepelekan perkara-perkara tersebut. 


Permasalahan, andaikata si fakir tidak mau menerima zakat ke- 
cuali berupa uang Dirham (berbentuk uang) saja bagaimana? 

Maka dapat dijawab, di sana ada situasi darurat sehingga tidak 
mengapa memberikannya, dan itu lebih baik daripada tidak ada. Ada- 
pun pendapat yang mengatakan bahwa tidak mungkin mereka fakir 
sementara mereka menolaknya karena yang diberikan adalah maka- 
nan, maka kita katakana, di antara mereka ada yang menolak dan ber- 
kata, “Jika kamu memberi saya makanan, kapan lagi saya akan mema- 
saknya. Tetapi jika kamu memberi saya beberapa Dirham, maka itu 
lebih baik bagi saya.” 


ak pak 


« 77 
Diah SA de jas Bap S 
3 SBB SP IU ani an 385 
jas 


Bab Zakat Fitri Diwajibkan Atas Orang Merdeka dan Budak 
Az-Zuhri berkata, “Para budak yang diperjualbelikan, 
dikeluarkan zakatnya sebagai zakat perdagangan, juga 
dikeluarkan zakatnya untuk zakat fitei.” 
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1511. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hommad bin 

Zaid telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. 


Ja berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mewajibkan zakat fit- 
ri -atau ia mengatakan Ramadhan- atas laki-laki dan perempuan serta 
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atas orang merdeka dan budak, Berupa satu sha' kurma, atau satu sha' 
sya'ir (gandum kualitas biasa). Lalu orang-orang beralih kepada se- 
tengah sha' burr (gandum kualitas baik). Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma memberikan kurma. Lalu penduduk Madinah membutuh- 
kan kurma namun mereka tidak mampu sehingga Ibnu Umar memberi 
sya'ir (gandum). Ibnu Umar membayarkan zakat sya'ir anak kecil dan 
orang dewasa, hingga ia membayarkan zakat anak-anakku. Dan Ibnu 
Llmar Radhiyallahu Anhuma memberikan zakatnya kepada pihak yang 
berhak menerimanya. Dan mereka memberikannya satu atau dua hari 
sebelum Idul Fitri.” 


sak 
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Bab Zakat Fitri Diwajibkan Atas Anak Kecil dan Orang Dewasa 
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1512. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ubaidillah, ia berkata, Nafi' telah memberi- 
tahukan kepadaku, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. Ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mewajibkan zakat fitri be- 


rupa satu sha' gandum atau satu sha' kurma atas anak kecil dan orang 
dewasa, serta orang merdeka dan budak.” 


napak 
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Kitab Al-Hajj (Haji) 


ebelum kita menjelaskan hadits-hadits yang terdapat pada kitab 

ini, kita ingin memberikan sejumlah kaidah. Yaitu: 

Pertama, haji adalah salah satu Rukun Islam. Dalil yang menun- 
jukkan demikian adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 
Muslim Rahimahumallah dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ai 333 kasa Sh dn yi Safa Ab EA 
“ LOL (3 A3 SSP 2 GA 2815 


“Islam dibangun atas lima perkara: Bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak 
disembah dengan sebenarnya melainkan Allah, dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji, dan 
berpuasa di bulan Ramadhan. 

Kedua, kapankah ibadah haji diwajibkan (pertama kali)? 

Jawabnya pada tahun ke sembilan Hijriyah dengan dalil firman 
Allah Ta'ala, 

£ AN Pb ga HA ab ol NA 

«Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan 
ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan 
perjalanan ke sana...” (OS. Ali Imran: 97). 

Ayat ini diturunkan pada tahun ke sembilan Hijriyah. Dan bagian 
awal surat Ali Imran seluruhnya turun pada tahun ke sembilan Hij- 
riyah. 





224 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (8) dan Muslim (16). 
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Sebagian ulama mengatakan bahwa haji diwajibkan pada tahun ke 
enam Hijriyah, mereka berdalilkan dengan firman Allah Ta'ala, 


“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah,...” (OS. Al- 
Bagarah: 196). 


Apakah pendalilan dengan ayat ini benar? Jawabnya tidak benar. 
Sebab ayat tersebut berisi perintah untuk menyempurnakan haji, bu- 
kan perintah memulainya. Hal itu dipertegas lagi oleh peristiwa pe- 
naklukkan kota Mekah pada tahun ke delapan Hijriyah. Dan bukan ter- 
masuk hikmah bahwa haji diwajibkan di Mekkah selama ia dikuasai 
oleh orang-orang musyrik. Oleh sebab itu, mereka menghalangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari melaksanakan Umrah. 

Ketiga, haji memiliki syarat-syarat. Sebagaimana diketahui, me- 
nurut syari'at Islam, syarat ialah sebuah ungkapan tentang penertiban 
berbagai kewajiban dan pembebanan hukum (taklif). Karena jika ber- 
bagai pembebanan dilaksanakan tanpa memenuhi syarat-syaratnya, 
maka akan menimbulkan kekacauan. Dengan demikian, sebenarnya, 
syarat-syarat itu sendiri termasuk kesempurnaan syari'at Islam. 

Adapun pernyataan sejumlah orang-orang yang masih dangkal 
ilmunya bahwa segala syarat, rukun, dan kewajiban yang terperinci 
adalah bid'ah. Maka dapat kita jawab itu semua bukan bid'ah, bahkan 
merupakan sarana untuk menertibkan syari'at dan mendekatkannya 
kepada para mukallaf (orang yang terbebani hukum). Dan keberadaan 
itu semua sebagai syarat, kewajiban, atau rukun merupakan ketertiban 
syara' itu sendiri, sehingga manusia tidak larut dalam kekacauan. 


Oleh sebab itulah para ulama Rahimahumullah telah menetapkan 
-yang hampir menjadi ijma' mereka sebelum munculnya orang-orang 
yang masih dangkal ilmunya- berbagai syarat, rukun dan kewajiban. 
| Walaupun mereka berbeda pendapat apakah sesuatu itu merupakan 
syarat, rukun atau wajib. Ini masalah lain. 


Intinya, dasarnya ada. Dan tidak sepantasnya bagi kita memprotes 
sunnah para ulama, dan tidak pantas bagi kita memprotes perkara 
yang Allah Ta'ala berikan kemudahan di dalamnya untuk menjaga, 
memelihara dan menertibkan syari'at. 


Adapun syarat-syarat haji yaitu: 
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Islam, dan ini merupakan syarat semua ibadah. Karena jika yang 
melaksanakannya bukan muslim, maka amalnya tidak diterima di 
sisi Allah Azza wa jalla, Allah Ta'ala berfirman, 


Sr and 2 £ Pa are aa 

Asa Jodo 3 Uas MIL A0 ana yaa 
“Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima,...” 
(OS. Ali Imran: 85). 


Allah Ta'ala juga berfirman, 
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“Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah ka- 
rena mereka kafir (ingkar) kepada Allah dan Rasul-Nya,... " (OS. At-Tau- 
bah: 54). Meskipun nafkah-nafkah mereka itu mempunyai manfa- 
at yang meluas, namun itu semua tidaklah diterima. 
Islam merupakan syarat semua ibadah hingga dalam masalah wWu- 
dhu". Oleh sebab itu, jika orang kafir berwudhu', kemudian Allah 
Ta'ala memberikan nikmat kepadanya untuk masuk Islam, maka 
kita katakan kepadanya, “Kamu harus mengulangi wudhu mu jika 
kamu hendak mengerjakan shalat. Karena wudhu mu yang perta- 
ma dilakukan saat kamu dalam keadaan kafir adalah tidak sah. 
Berakal, maka orang gila tidak diwajibkan melaksanakan ibadah 
haji. Ini juga merupakan syarat di seluruh ibadah, selain zakat. Ka- 
rena berakal bukan termasuk syarat untuk mengeluarkan zakat, ka- 
rena kewajibannya terletak pada harta. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, 


AG EN Pa EKA 3 AG 
“Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian tertentu, bagi 
orang (miskin) yang meminta dan yang tidak meminta.” (OS. Al-Ma'arij: 
24-25) 
Allah “Azza wa Jalla juga berfirman, 
Ge HS BI NA 523 
“ Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka,...” (OS. At-Taubah: 103). Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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juga pernah bersabda kepada Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, 
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“ sis de 
“Beritahukanlah kepada mereka bahwasanya Allah mewajibkan atas me- 
reka zakat pada harta mereka, diambil dari orang-orang kaya di antara 
mereka lalu dibagi-bagikan kepada orang-orang fakir di antara mereka. "115 
Juga karena jiwa orang yang fakir tidak tergantung kepada orang 
yang memberi zakat, melainkan terpaut dengan hartanya. Sebab ia 
akan berkata, “Di mana bagianku dari harta iri?” 


Oleh sebab itulah, tidak diwajibkan berakal untuk menunaikan ke- 

wajiban membayar zakat. 

Baligh. Dan ini merupakan syarat wajib haji, bukan syarat sah haji. 

Ia merupakan syarat wajib haji didasarkan kepada sebuah hadits 

yang sudah populer dan diterima oleh Ahlul Ilmi, yaitu hadits 

yang berbunyi, “Diangkat pena dari tiga orang.” Di antaranya Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan “Anak kecil sampai 1 

baligh. "38 

Sedangkan ia bukan merupakan syarat sah haji dilandaskan kepada 

hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu tentang seorang wanita yang 

mengajukan anaknya yang masih kecil ke hadapan Nabi Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam dan bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah ada 

haji bagi anak ini? (maksudnya apakah hajinya sah?)” Beliau men- 

jawab, “Ya, dan kamu mendapatkan pahala”? Dengan demikian, 

termasuk syarat wajib haji adalah baligh. 

Dan baligh itu sendiri terjadi dengan salah satu dari tiga perkara 

berikut ini: 

» Usia telah mencapai 15 tahun penuh. 

e Telah tumbuh bulu kemaluan, yaitu bulu kasar yang ada di 
sekitar gubul (kemaluan). 

# Keluarnya mani dengan syahwat. 

Inilah tiga perkara terjadinya baligh. Sedangkan pada perempuan 

ditambah satu perkara lagi, yakni haid. Ketika seorang wanita telah 





225 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1395) dan Muslim (19). 
226 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4398), An-Nasa i (3432) dan At-Tirmidai (1423). 
227 Diriwayatkan oleh Muslim (1336). 
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mengalami haid, meskipun usianya baru sembilan tahun, maka 1a 
telah baligh. 

Syarat haji selanjutnya adalah merdeka. Dan ini merupakan syarat 
pada setiap ibadah yang disyaratkan padanya kepemilikan harta. 
Oleh sebab itu, zakat -misalnya- tidak diwajibkan pada budak ka- 
rena ia tidak memiliki harta. Demikian pula halnya dengan haji, 
budak tidak berkewajiban melaksanakannya karena ia tidak mem- 
punyai harta. Alasan lain tidak diwajibkan padanya adalah ia ha- 
rus melayani tuannya. Sekiranya kita wajibkan haji pada budak, 
maka imbasnya adalah ia akan melakukan dosa atau tuannya yang 
akan melakukan dosa. Maksud ia melakukan dosa adalah, jika ia 
melaksanakan haji tanpa izin dari tuannya. Sementara maksud 
tuannya melakukan dosa adalah jika ia melarang budaknya me- 
laksanakan haji. ) 

Oleh sebab itu kami katakan bahwasanya budak tidak berkewaji- 
ban mengerjakan haji sehingga ia dengan tuannya selamat dari do- 
sa. 

Apabila ada yang berkata, “Coba terangkan kepadaku, sekiranya 
tuannya mengizinkannya untuk melaksanakan haji, memberinya 
harta, atau ia mengizinkannya sementara ia berada di Mekah, dan 
budaknya sanggup melaksanakan haji dengan pergi sendiri, apa- 
kah ia wajib melaksanakannya atau tidak? 

Pendapat yang masyhur di kalangan ulama menyebutkan bahwa- 
sanya ia tidak wajib melaksanakannya, bahkan jika tuannya meng- 
izinkannya atau memberinya harta untuk dipergunakan sebagai 
biaya, atau ia tidak membutuhkannya karena ia berada di Mekah. 
Sebab sifat merdeka merupakan sesuatu yang harus ada agar haji 
menjadi wajib. 

Pendapat yang shahih, dalam kondisi ini ia berkewajiban melak- 
sanakan haji, karena ada atau tidak adanya satu hukum mengiku-ti 
illat (sebab)nya. Sementara disini budak tersebut mampu, dan Allah 


pa 


Azza wa Jalla berfirman, Jas dl Ab xp “.. Yaitu bagi orang-orang 
yang mampu mengadakan perjalanan ke sana,...” (OS. Ali Imran: 
97), dan budak ini adalah orang yang memiliki kemampuan. Jika 
tuannya berkata kepadanya, ' Kamu boleh mengerjakan haji, dan 
aku sudah mengizinkanmu.” Lantas apa lagi yang menghalangi?! 
Syarat haji yang selanjutnya adalah mampu. Allah Ta'ala telah me- 
nyebutkannya dalam firman-Nya, 


23 


: Tanah ora Pa GT. 
Tata A31 IE 3 AN HW AA, 
“Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan 
ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan 
perjalanan ke sana,..." (OS. Ali Imran: 97). 





Allah Ta'ala menetapkan secara khusus syarat mampu dalam Al- 
Our'an untuk pelaksanaan haji, padahal syarat mampu itu me- 
rupakan syarat yang harus ada pada seluruh ibadah. Sebabnya 
karena biasanya ada kesulitan dalam melaksanakan haji. karena 
mayoritas orang yang mengerjakannya berasal dari luar Mekah 
dan jauh darinya, sehingga ia pasti mengalami kesulitan. Terle- 
bih lagi pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika 
kaum muslimin melaksanakan haji dengan berjalan kaki atau me- 
ngendarai unta mereka. 
Mampu itu ada tiga macam: 
« Mampu dengan harta saja. 
6 Mampu dengan badan saja. 
» Mampu dengan harta dan badan. 
Apabila seorang muslim memiliki kemampuan harta dan badan 
ditambah lagi terpenuhinya syarat-syarat yang lain, maka ia ber- 
kewajiban melaksanakan haji. Tidak ada permasalahan dalam hal 
Apabila ia memiliki kemampuan harta, namun badannya tidak 
sanggup maka gugur darinya kewajiban yang sifatnya fisik. Kare- 
na ia tidak mampu, namun ia wajib mengerahkan hartanya. Ia me- 
nyuruh orang lain untuk melaksanakan haji dan umrah atas na- 
manya. 
Apabila ia tidak memiliki kemampuan harta, namun badannya 
sanggup maka ia wajib melaksanakannya. Berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, 

Ken Se 
“Yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sa- 
ng,...” (OS. Ali Imran: 97). 
Sedangkan apabila ia tidak memiliki kemampuan, baik dari sisi 
harta maupun fisik, maka kewajiban haji menjadi gugur darinya. 
Dan tidak ada yang jadi masalah disini. Sebab, dalam hal ini Allah 
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Ta'ala menetapkan kemampuan sebagai syarat untuk wajibnya ha- 
ji. Namun, apakah kemampuan syar'i di sini merupakan syarat 
untuk wajib atau syarat untuk melaksanakan? 

Sebelum kami menjawab pertanyaan di atas, baiknya kami kemu- 
kakan sebuah contoh. Ada seorang wanita yang kaya dan fisiknya ma- 
sih sanggup untuk melaksanakan haji. Tetapi masalahnya ia tidak me- 
miliki mahram. Berarti, saat ini ia mampu secara fisikal, namun tidak 
mampu menurut syara” karena tidak adanya mahyam. Sebagaimana 
diketahui, menurut syara', seorang wanita dilarang mengadakan safar 
tanpa didampingi oleh seorang mahram. Dalam kondisi demikian, apa- 
kah ia wajib melaksanakan haji atau tidak? 

Kami katakan, adapun dengan badannya maka ia tidak wajib me- 
laksanakannya, sedangkan dengan penggantinya maka hukumnya wa- 
jib karena ia mampu. Akan tetapi, menurut sebuah pendapat di kala- 
ngan madzhab Hanbali, kemampuan syar'i merupakan syarat wajib 
haji. Atas dasar ini maka untuk wajib haji disyaratkan kemampuan fisi- 
kal dan kemampuan syar'i. 

Oleh karenanya, kami ingin menenangkan para saudari kita yang 
merasa risau dan sedih jika mereka tidak memiliki mahram. Dan ka- 
mi katakan hendaknya kalian merasa berbahagia! Sebab, kalau pun 
kalian menemui Allah Azza wa Jalla dalam keadaan belum pernah me- 
laksanakan haji, maka kalian tidaklah berdosa. Itu dikarenakan haji 
tidak diwajibkan atas kalian. Sama halnya dengan orang fakir. Jika ia 
menemui Rabbnya dalam keadaan tidak pernah membayar zakat, ma- 
ka ia tidak berdosa. Karena ia tidak memiliki harta untuk dizakatkan. 
Segala puji hanya milik Allah atas segala nikmat-Nya. 

Yang amat disayangkan, ada sebagian wanita yang merasa sedih 
secara berlebihan. Sampai-sampai ia melakukan kemaksiatan kepada 
Allah Ta'ala dengan melaksanakan haji tanpa ditemani mahxamnya. 
Mahasuci Allah! Bagaimana ia mendekatkan diri kepada Allah Azza wa 
Jalla dengan melaksanakan kemaksiatan kepada-Nya? Ini merupakan 
kekeliruan besar sekaligus kebodohan. 


Dengan ini, selesailah pembahasan mengenai syarat-syarat wajib 
haji. Syarat-syarat tersebut disusun oleh para ulama dalam sebuah syair 
berikut ini: 
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— AE Ph JA ANIS ISI bea 
Haji dan umrah wajib hukumnya, | 

Sekali seumur hidup tak boleh ditunda 
Syaratnya Islam, merdeka, 

Berakal, baligh dan memiliki kemampuan yang jelas 


Ucapan penyair, 0! X “Tak boleh ditunda,” maksudnya adalah ia 
harus melaksanakan haji segera. Apabila seorang muslim sudah memi- 
liki kemampuan untuk melaksanakan haji, maka ia harus bergegas me- 
laksanakannya, tidak boleh ditunda-tunda. 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Di antara mere- 
ka ada yang berpendapat haji boleh ditunda. Alasannya, seluruh umur 
merupakan waktu untuk melaksanakan haji. Sebab, ia tidak diwajibkan 
seumur hidup melainkan sekali saja. Oleh sebab itulah seluruh umur 
merupakan waktu untuk melaksanakan haji. Sebagaimana seseorang 
boleh mengerjakan shalat di akhir waktu, maka demikian pula halnya 
dengan ibadah haji. 

Mereka juga mengatakan bahwasanya Allah Ta'ala mewajibkan ha- 
ji pada tahun ke enam atau ke tujuh Hijriyah. Sedangkan Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam sendiri tidak melaksanakannya kecuali di tahun ke 
sepuluh Hijriyah. 

Akan tetapi pendapat ini lemah. Karena dalil menunjukkan bahwa 
haji diwajibkan pada tahun ke sembilan Hijriyah. Jika ada yang berka- 
ta: hingga berdasarkan pendapat ini, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan haji pada tahun ke sembilan Hijriyah, namun beliau me- 
nundanya sampai tahun ke sepuluh Hijriyah? : 

Pertanyaan ini dapat dijawab bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menunda pelaksanaan ibadah haji beliau sesungguhnya disebab- 
kan adanya sebuah kemaslahatan yang besar. Jika beliau melaksana- 
kannya, maka kemaslahatan itu akan hilang. Sedangkan bila beliau me- 
nunda pelaksanaan hajinya, maka haji ini tidak akan hilang. Kemas- 
lahatan yang dimaksud adalah menyambut delegasi kaum muslimin 
yang datang ke Madinah untuk mempelajari agama mereka dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Sebab lainnya (Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda pe- 
laksanaan hajinya) yaitu, di tahun ke sembilan Hijriyah, orang-orang 
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yang melaksanakan haji bercampur baur dengan orang-orang musy- 
rik. Sebab terjadinya penaklukan Mekah adalah setahun sebelumnya. 
Sehingga banyak juga orang musyrik yang melaksanakan haji. Oleh 
karenanya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin agar hajinya murni 
untuk orang-orang mukmin. Maka dari itu, pada tahun itu juga -yakni 
tahun ke sembelian Hijriyah- juru seru Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyerukan bahwa setelah tahun ini orang musyrik tidak lagi boleh 
melaksanakan haji, dan orang yang tidak berpakaian tidak boleh mela- 
kukan Thawaf di Ka'bah? 


Pendapat yang benar bahwa haji wajib dilaksanakan segera semen- 
jak semua syarat wajibnya telah terpenuhi. Kalian sudah mengetahui 
kekeliruan pendalilan mereka dengan ayat, “Dan sempurnakanlah haji 
dan umrah!.” Kalian juga telah mengetahui kekeliruan pendalilan me- 
reka dengan penundaan pelaksanaan haji oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sampai ke tahun sepuluh Hijriyah. 


Adapun pernyataan mereka bahwa haji tidak diwajibkan seumur 
hidup kecuali hanya sekali -dan seluruh umur adalah waktunya- se- 
hingga boleh dikerjakan di awal maupun di akhir: maka pendapat me- 
reka ini dapat dibantah. Siapakah yang dapat menjamin bahwa sese- 
orang akan memiliki kemampuan selamanya untuk melaksanakan ha- 
ji? Bukankah bisa saja ia sakit, hartanya dirampok, jalan yang dilalui 
menjadi tidak aman, atau bisa saja ia mati? Kalau remang semua ke- 
mungkinan ini bisa saja terjadi, lantas bagaimana mungkin seseorang 
menunda-nunda kewajiban yang telah Allah Ta'ala wajibkan padanya, 
setelah Allah Ta'ala memberinya nikmat dengan terpenuhinya semua 
persyaratan? 

Oleh sebab itu, yang benar adalah haji harus dilaksanakan segera 
semenjak semua syarat wajibnya telah terpenuhi. 

Jika ada yang berkata, “Kami sudah mengetahui bahwa haji terma- 
suk rukun Islam, akan tetapi apa hikmahnya, apa manfaat yang dapat 
diberikan oleh ibadah ini untuk hati?” 

Jawabnya, hikmah dari melaksanakan haji adalah mengagungkan 
Allah Azza wa Jalla, dengan mengagungkan rumah paling mulia di mu- 
ka bumi, yaitu Ka'bah. Sebagaimana Allah Azza wa Jalla berfirman, 
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298 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (369) dan Muslim (1347). 





21717 


“Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, ialah 
(Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi 
seluruh alam.” (OS. Ali Imran: 96). Dan memuliakan tempat termasuk 
memuliakan yang membuat tempat tersebut. Sebagaimana yang telah 
diketahui bahwasanya Allah Ta'ala berada di atas segala sesuatu. Akan 
tetapi ini hanya sebatas ucapan seorang penyair: 


9. LA. .. . 
13m 153 3s IS Ji IS JUAN JS FA 


BEN Ka LI ES MAN CL 
"Aku melewati rumah, yaitu rumah Laila, 
Aku mencium dinding ini dan dinding ini. 
Bukan kecintaan terhadap rumah ini yang memikat hatiku, 


Tetapi kecintaan terhadap orang yang tinggal di dalamnya. " 


Intinya, mendatangi Baitullah Azza wa Jalla mengandung sikap 
pengagungan terhadap Allah Azza wa Jalla, tidak samar lagi. Dan bagi 
kita, mendatanginya merupakan sikap mengikuti dan meneladani Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebaik-baik teladan adalah beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu, tatkala Umar mencium Ha- 
jar Aswad, ia bergumam, "Demi Allah, aku benar-benar tahu bahwa 
engkau hanyalah batu, tidak dapat memberikan mara bahaya dan tidak 
pula dapat memberikan manfaat. Kalaulah bukan karena aku melihat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menciummu, sudah pasti aku tidak 
akan menciummu!”? 


Semoga Allah Ta'ala merahmati Umar Radhiyallahu Anhu! Se- 
sungguhnya dia berkata demikian agar tidak terbersit dalam jiwa ma- 
nusia sikap mengagungkan batu dan mengkulituskan situs-situs ter- 
tentu, sebagaimana yang menimpa umat ini sekarang, kecuali orang- 
orang yang Allah Ta'ala lindungi. Dan sebagaimana yang diketahui, 
kalaulah bukan karena Allah Azza wa Jalla mensyari'atkan kepada kita 
untuk beribadah kepadanya dengan ibadah ini dan meneladani Rasul- 
Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, sudah barang tentu kita tidak akan me- 
laksanakannya. Jika tidak, maka ada yang bertanya, “Apa faidahnya 
mengambil tujuh batu kerikil dan melemparkannya di tempat yang 
jauh?” 





2?9 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1597) dan Muslim (1270). 


? 


Kita katakan, bahwa faidahnya adalah beribadah kepada Allah Ta- 
ala, -sebelum faidah lainnya- serta meneladani Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


IN S3 BBY Ka 2553 3313 WAIU IL Ali Jas Le 
“Sesungguhnya, ditetapkannya Thawaf di Baitullah serta di Shafa dan Mar- 
wah, dan melontar jumrah, hanyalah untuk mengingat Allah." 

Inilah hikmahnya! Oleh sebab itu, kamu mendapatijika orang-orang 
mendatangi tempat-tempat syi'ar yang mulia ini dengan ruat ikhlas 
kepada Allah Azza wa Jalla dan meneladani Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, keimanan mereka semakin bertambah. Dan tanyakanlah 


kepada orang-orang terdahulu, niscaya kamu dapat melihat betapa me- 
reka merasakan kenikmatan yang luar biasa ketika melaksanakan haji. 





28 


Adapun pada zaman kita sekarang, maka -sebagai contoh- kamu 
bisa melihat orang-orang yang melakukan Thawaf di Ka'bah. Mereka 
melakukannya dengan hati dipenuhi dengan perasaan cemas, apakah 
mereka bisa keluar dengan selamat dari tempat itu atau tidak. Akibat- 
nya mereka kehilangan ketenangan dan kekhusywan yang sudah ada 
sebelumnya. Sebenarnya, tempat Thawaf itu sendiri tidak penuh sesak 
selamanya, dan anda dapat mencium Hajar Aswad di setiap putaran 
pada hari-hari haji dengan tenang. Oleh sebab itulah, seorang muslim 
harus meyakinkan dirinya bahwasanya ia sedang beribadah, harus me- 
yakini bahwa kesulitan yang dialaminya dalam menjalankan ibadah 
ini tidak lain merupakan pengangkatan derajatnya dan pengguguran 
dosa-dosanya. Karena pahala yang diberikan tergantung kepada ting- 
kat kesulitan ibadah itu sendiri. Dan sebagaimana yang disabdakan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, 


Hai 33 SENAR 


“Pahala yang kamu dapatkan tergantung kepada kesulitan yang kamu ala- 
mi. 2 : 

Begitu juga yang kami katakan mengenai melontar jumrah. Pada 
zaman sekarang, kondisi orang yang melontar jumrah juga seperti an- 
tara hidup dan mati, antara menyakiti dan disakiti. Sekiranya bukan 


230 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1888) dan Ahmad (24396). 
281 Diriwayatkan oleh Muslim (1211). 
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karena ia berkeyakinan bahwa ini merupakan ibadah kepada Allah 
Azza wa Jalla dan meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sudah pasti ia tidak mau melakukannya. 


Akan tetapi, pada zaman dahulu, kita bisa melihat orang-orang per- 
gi melontar jumrah dengan santai. Dan saya sendiri pernah mendapati 
orang yang seperti itu, namun jarang sekali bisa ditemui orang seperti 
mereka. Kami pernah tinggal di kemah yang dekat dengan masjid Al- 
Khaif. Dan ternyata lokasi kemah yang kedua jauh dari kemah kami. 
Begitu juga dengan kemah yang ketiga dan seterusnya. Demikianlah 
kondisi orang-orang yang kami lihat. Mereka dapat melontar jumrah 
dengan tenang. Karena pada waktu itu tidak ada bangunan, kendara- 
an, dan desak-desakan, tidak ada apa-apa. Kami juga pernah berada di 
sisi masjid Al-Khaif. Kami dapati orang yang melaksanakan haji dapat 
pergi dengan santai dan tenang sambil mengucapkan takbir dan talbi- 
yah sebelum melontar Jumrah Agabah. Dan ia dapat merasakan beta- 
pa nikmatnya ibadah haji yang mereka laksanakan. 

Tetapi -sebagaimana yang baru saja saya katakan-, keletihan yang 
dialami oleh orang yang melaksanakan haji pada zaman sekarang, bila 
dibarengi dengan pengharapan mendapatkan pahala dari Allah Ta'ala, 
niscaya mereka memperoleh pahala yang lebih besar lagi. Karena se- 
tiap kali seseorang mengalami kesulitan dalam melaksanakan suatu 
ibadah, -yang mana kesulitan tersebut tidak dapat dihindari, perhati- 
kan kalimat yang bergaris bawah ini, maka pahala yang didulang sema- 
kin melimpah. Sedangkan bila kesulitan itu masih bisa dihindari, maka 
pahala yang diraih menurut usahanya. Seperti yang dilakukan seba- 
gian orang, ketika cuaca sangat dingin dan air pun dingin. Anda dapati 
mereka tidak mau berusaha untuk menghangatkan air, dengan alasan 
bahwa menggunakan air dingin dalam cuaca dingin (untuk berwudhu 
misalnya ?”") termasuk ribath (sebagaimana yang disebutkan dalam 
sebuah hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- penj). Dan mengang- 
gap bahwa itu termasuk menyempurnakan wudhu' dalam kondisi su- 
lit. Maka kita katakan kepada orang-orang seperti ini, sesungguhnya 
Allah Azza wa Jalla berfirman, 

” sha ” “ 35 PP 

ENG Bo hg AI Yan Ce 

“ Allah tidak akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman,...” (0S. 
An-Nisa': 147). Jika Allah Ta'ala telah memberikan nikmat-Nya kepa- 
damu, maka manfaatkanlah nikmat tersebut! Memang benar, jika ia 
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melakukannya tanpa sengaja untuk memudharatkan dirinya, maka ia 
mendapatkan pahala tersebut. Namun bila sengaja menyusahkan diri 
sendiri, maka ia tidak mendapatkan pahala yang besar itu. 


Hikmah lain dari melaksanakan haji, selain beribadah kepada 
Allah Ta'ala, yaitu haji merangkum ibadah badaniyah (fisik) dengan 
kesulitannya, dengan ibadah maliyyah (harta), namun iri tidak sela- 
manya. Karena kaum muslimin yang melaksanakan haji dari Mekah, 
tidak terbebani untuk mengeluarkan biaya yang besar, dan hadyu ti- 
dak diwajibkan kepada mereka. Ditambah lagi mereka bisa memakan 
makanan yang biasa mereka makan di Mekah dan di masya'ir lainnya. 
Mereka tidak memiliki tambahan beban, namun tidak diragukan lagi 
bahwa beban yang bersifat fisik dan mental merupakan ujian bagi se- 
orang hamba. Karena sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menguji ham- 
ba-Nya dengan mengerjakan berbagai amalan yang berat. Jika ia jujur 
dalam keimanannya, keikhlasannya serta keinginan untuk bertemu 
dengan Rabbnya dengan cara yang diridhai-Nya, pastinya ia sanggup 
menjalaninya. Namun jika sebaliknya, maka ia pasti tidak akan sang- 
gup melaksanakannya. Oleh sebab itu, untuk kesempurnaan ujian ter- 
sebut, Allah Ta'ala menetapkan ibadah yang lima saling berbeda antara 
yang satu dengan yang lainnya. 

Adakalanya, sebuah ibadah itu bersifat badaniyyah (fisik) saja, ma- 
liyyah (yang berkaitan dengan harta) saja, atau gabungan dari kedua- 
nya. 

Kemudian, adakalanya sebuah ibadah itu berupa melaksanakan, 
dan adakalanya berupa meninggalkan. Puasa misalnya, adalah me- 
ninggalkan sesuatu yang disenangi. Zakat adalah memberikan apa 
yang dicintai. Semua ini merupakan ujian yang Allah Ta'ala berikan 
kepada seorang hamba. Apakah ia akan menyembah hawa nafsunya 
atau menyembah Tuhannya yaitu Allah Ta'ala? Dan iru tergantung ke- 
pada apa yang dilakukannya. 

Manfaat lain dari melaksanakan haji adalah kaum muslimin bisa 
saling kenal dan saling bersahabat. Meskipun yang amat disayangkan, 
hal itu jarang sekali terjadi di zaman kita sekarang ini. Andainya itu 
terjadi, dan sekiranya potensi masyarakat yang ini dan yang itu dapat 
dipergunakan untuk memberikan manfaat kepada kaum muslimin, 
niscaya hal ini memiliki dampak yang luar biasa. Hanya saja masalah- 
nya sekarang ialah bahasa kaum muslimin berbeda antara yang satu 
dengan lainnya. Tentunya anda tidak bisa mengungkapkan apa yang 
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ada di dalam hati anda kepada seseorang yang tidak mengetahui ba- 
hasa anda. Dan bagaimana anda akan memberitahukan informasi ke- 
pada orang yang tidak mengerti bahasa anda? Meskipun bisa dikata- 
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kan melalui penerjemah, akan tetapi terkadang penerjemahan itu sen- 
diri tidak efektif jika yang menerjemah adalah orang yang rusak. 

Saya ingin menceritakan kepada anda pengalaman yang pernah 
saya alami. Suatu ketika saya menyampaikan ceramah di sebuah mas- 
jid di bandara Jeddah. Isi ceramah secara umum tentang tauhid dan 
rukun-rukun Islam. Tiba-tiba seorang lelaki datang kepada saya dan 
berkata, “Ceramah anda bagus sekali. Apakah anda mengizinkan jika 
saya menerjemahkannya?” Tatkala saya melihatnya dan keadaannya 
seperti keadaan orang yang terhormat, maka saya jawab boleh. Saya 
pun mulai berbicara lagi sedangkan ia menerjemahkan. Kami terus 
dalam keadaan demikian hingga beberapa saat, sampai masuklah se- 
orang lelaki lain yang sebelumnya berada di jalan di luar masjid. Ia ber- 
kata kepadaku, "Apa yang dilakukan oleh penerjemah ceramah anda . 
ini?”. Saya katakan, “Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan, 
ia membantu menerjemahkan dengan suka rela.” Ia berkata, “Tidak, 
sungguh dia menerjemahkan yang berlawanan dengan perkataan an- 
da. Anda mengatakan tauhid, sedangkan ia mengatakan syirik.” Sub- 
hanallah! Siapakah yang harus saya percaya sekarang? Orang yang 
pertama ataukah orang yang kedua? 

Maka saya katakan, “Kalau begitu, kamu jangan menerjemahkan 
lagi!" Kalau ada yang memahami bahasa Arab, maka Alhamdulillah. Se- 
dangkan yang tidak paham bahasa Arab, maka si penerjemah tadi yang 
telah berbuat jahat padanya. Dan saya pun menghentikan penerjema- 
han tersebut. 

Intinya saya katakan, andaikata sebuah masyarakat besar mempu- 
nyai para penerjemah yang dapat berkomunikasi dengan orang-orang 
asing ini, terutama orang-orang besar seperti para ulama, pastinya itu 
. merupakan kebaikan yang melimpah. 

Faktor lainnya yang menghambat manfaat yang besar ini yaitu 
adanya orang-orang yang fanatik terhadap madzhabnya, baik dalam 
masalah yang berkaitan dengan tauhid maupun amalan. Anda akan 
mendapatinya begitu fanatik terhadap madzhabnya, tidak mau mene- 
rima kebenaran. Dan ini pulalah problematika yang mengganjal lang- 
kah para juru dakwah. ) 
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Sebaliknya, di antara para da'i ada yang sifatnya sangat keras, se- 
hingga anda mendapatinya tidak berpikir panjang ketika mengatakan, 
“Orang ini sudah kafir, biarkan saja ia masuk neraka Jahanmam!” 

Di kalangan kaum muslimin juga ada orang yang lembut, akan 
tetapi mereka tidak berilmu. Ini juga menjadi problematika lainnya. 


Pada suatu kesempatan, saya kedatangan dua kelompok yang se- 
bagiannya mengkafirkan sebagian yang lain. Mereka datang mene- 
mui pimpinan dewan kependidikan dan berbicara kepada mereka. Se- 
lanjutnya beliau membawa mereka kepada saya. Saya bertanya, "Ada 
permasalahan apa di antara kalian?” Mereka menjawab, 'Masing-ma- 
sing kami mengkafirkan dan melaknat yang lainnya.” -Kita berlindung 
kepada Allah dari sikap mengkafirkan ini-. Saya bertanya lagi, "Mengapa 
bisa begitu?” Mereka berkata, “Sesungguhnya mereka jika mengerja- 
kan shalat melepaskan tangan mereka (maksudnya tidak bersedekap 
setelah bangkit dari ruku' ?”"). Sedangkan kelompok yang kedua tidak 
melepaskannya dan menahannya (Yakni bersedekap). Lalu mereka 
mengatakan, “Orang ini kafir! Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 1 

” To Gp 0 .... 

PA gan PE 

“Barangsiapa membenci sunnahku maka ia bukan golonganku.”? Dan me- 
reka membenci sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Kelompok yang satu lagi mengatakan hal yang sama. Dan ini pe- 
nyebabnya adalah kejahilan terhadap agama. Tetapi -Alhamdulillah- 
setelah mengkaji dan menjelaskan argumen-argumen, kami katakan 
kepada mereka, “Ini permasalahan yang ringan, tidak harus saling 
mengkafirkan, bahkan kalau seseorang tidak melakukannya dengan 
sengaja tidak mengapa.” 

Intinya, maksud saya, banyak kaum muslimin yang masih terbe- 
lenggu dengan sikap fanatik buta, dan fanatisme merupakan masalah. 
Kalau bukan karena fanatisme ini, niscaya haji merupakan pertemuan 
besar ne kaum muslimin. Allah Ta'ala berfirman, 
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242 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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“Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar mereka 
menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan atas rezeki 
yang Dia berikan kepada mereka berupa hewan ternak,...” (OS. Al-Hajj: 
28). 

Namun, -Alhamdulillah- anda dan orang-orang yang seperti anda 
mudah-mudahan diberkahi oleh Allah Ta'ala. Anda bisa mendakwahi 
mereka di musim haji dengan cara yang lebih baik, lemah lembut dan 
santun. Dengan begitu anda akan mendapatkan pahala, baik untuk 
diri sendiri maupun untuk orang-orang yang malang ini. Yakni orang- 
orang yang tidak memiliki pembimbing, sehingga dengan cara itu akan 
diperoleh kebaikan yang melimpah. Dan segala puji hanya milik Allah 
Ta'ala. 


Ar dm at IP3 


Bab Kewajiban Melaksanakan Haji Serta Keutamaannya. 
Dan Firman Allah Ta'ala, “...Dan (di antara) kewajiban manusia 
terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, 

yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan 
ke sana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka 
ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari seluruh alam.” (OS. Ali 'Imran: 97) 


" 
" 4 


Ola GP PA ui PD C3 Af Sby ANE GILA 
Jaa SE SESI gan PE gi MEP 
HIS Ia TA 8 Mani day daan Ja d3 H3 


ka bp ya Pk Ud An Ja Jai 


aa 


# 


SM Iya PENS ANA Ji bd St 3 
2 naas lt 3 PES gate SEN kan 
Paha gd ga Set Ts 226 dot JS 


1513. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Sulaiman bin Yasar, 
dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhu. Ia berkata, “Suatu ketika 
Al-Fadhl dibonceng oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
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atas unta beliau. Tiba-tiba lewatlah seorang wanita dari suku Khats'am. 
Lalu Al-Fadhl melihat ke arah wanita tersebut, dan wanita itu pun me- 
lihat ke arah Al-Fadhl. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memaling- 
kan wajah Al-Fadhl ke sisi yang lain. Lantas wanita itu berkata, “Wa- 
hai Rasulullah, sesungguhnya kewajibkan haji atas seluruh hamba-Nya 
telah mendapati ayahku yang dalam keadaan sudah tua renta, sehing- 
ga tidak kuat untuk berangkat melaksanakannya. Apakah aku boleh 
melaksanakan haji untuknya?” Beliau menjawab, “Ya, boleh.” Dan itu 
terjadi ketika beliau melaksanakan haji Wada'.”'3 


Syarah Hadits 
Perkataannya, 


# # 2 ? " pn Boy to 
Tg ade 1 Jln dn Jaa Sang Jend 3 
“Suatu ketika Al-Fadhl dibonceng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
atas unta beliau.” Al-Fadhl -yaitu Ibnu Abbas- adalah saudara laki-laki 
Abdullah bin Abbas. Akan tetapi Abdullah bin Abbas lebih utama, lebih 
alim dan lebih memberikan manfaat kepada umat. Al-Fadhl dibonceng 
Oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam perjalanan beliau dari 
Muzdalifah menuju Mina pada Hari Raya. Dan coba perhatikan hik- 
mah yang besar dari sikap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika ber- 
tolak dari Arafah, beliau membonceng maula (pelayan) yang masih 
kecil, yaitu Usamah Radhiyallahu Anhu, dan tidak memberikan tum- 
pangan kepada seorang pun dari shahabat yang dewasa." 


Dan ketika beliau bertolak dari Muzdalifah menuju Mina, beliau 
memberikan tumpangan (membonceng) kepada Al-Fadhl bin Abbas 
Radhiyallahu Anhuma. Dan ia termasuk Ahlul Bait beliau yang paling 
kecil. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memberikan tumpangan 
kepada Al-Abbas, tidak pula kepada orang lain. Dan itu untuk mem- 
perlihatkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin 
membanggakan diri. Beliau adalah orang yang tawadhu'. Sampai-sam- 
pai beliau melaksanakan haji dengan menunggangi unta yang lusuh, 
maksudnya tidak didekorasi dan tidak dihiasi. Ini termasuk sifat tawa- 
dhu' beliau. Oleh sebab itulah, hati manusia dipenuhi dengan rasa cin- 
ta kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Intinya, bahwa Al-Fadhl 
dibonceng oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


233 Diriwayatkan oleh Muslim (1218). 
234 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1543, 1544) dan Muslim (1280). 
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Perkataannya, 


t 8 ox #91 tg, AT ee ya € a "5. et 

as Fa Last “ha Jual Jon —enaa CU ala wang Land 

“Tiba-tiba lewatlah seorang wanita dari suku Khats'am. Lalu Al-Fadhl melihat 
ke arah wanita tersebut, dan wanita itu pun melihat ke arah Al-Fadhl.” 


Zhahir hadits menunjukkan bahwasanya wanita tersebut terbuka 
wajahnya. Karena Al-Fadhl memandang ke arahnya dan ia pun me- 
mandang ke arah Al-Fadhl. Jika Al-Fadhi memandang ke arahnya ma- 
ka itu sudah maklum. Sang lelaki terbuka wajahnya, dan bisa diketa- 
hui bahwa pandangannya menoleh ke sana. Akan tetapi tidak mungkin 
kita bisa mengetahui bahwa si wanita memandang ke arahnya kecuali 
jika wajahnya terbuka. Dan ia tidak mungkin menggunakan cadar, ka- 
rena menggunakan cadar bagi wanita ketika ihram diharamkan. 

Dengan demikian, berarti ia membuka wajahnya memandang ke 
arah lelaki ini. Al-Fadhl adalah seorang pria yang tampan. Dan peri- 
hal wanita terhadap lelaki adalah sama seperti lelaki terhadap wani- 
ta. Karena kaum wanita dapat merenggut akal sehat kaum lelaki. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


4 o 27 . - # 
BAGS aya JEI JAN Ob LA png JA SAE Ia Sih U 
" Aku tidak pernah melihat orang yang kurang akal dan agamanya yang lebih 
dapat menghilangkan akal sehat seorang lelaki yang tegar dari salah seorang di 
antara kalian (para wanita). 

Wanita pun seperti itu, hatinya lebih tertarik kepada lelaki yang 
tampan wajahnya. Itulah sebabnya ia memandang ke arah Al-Fadhl. 
Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memalingkan wajah 
Al-Fadhi ke sisi yang lain karena khawatir terjadinya fitnah. 

Perkataannya, 


Ea RESI Hart EN La AN IG 
at Ie 2 


“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kewajibkan haji atas seluruh hamba-Nya 
telah mendapati ayahku dalam keadaan sudah tua renta, sehingga tidak kuat 
untuk berangkat melaksanakannya.” Allah Ta'ala mewajibkan pelaksana- 
an haji atas para hamba-Nya pada tahun ke sembilan Hijriyah. 


235 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (304). 
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Perktaannya, TS Lxs5 “Sudah tua renta.” Kata aa dan P3 merupa- 
kan kata sinonim, yang maknanya sama. Karena kata n dipergunakan 
untuk orang yang sudah tua, memiliki ilmu yang luas, dan memiliki 
banyak harta. Juga dipergunakan untuk orang yang dimuliakan. Wani- 
ta tersebut meralat ucapannya yang sebelumnya 1x12 dengan "x$ tidak 
sanggup mengadakan perjalanan karena tuanya. | 


Perkataannya, 45 ##L! “Apakah aku boleh melaksanakan haji mewaki- 
linya?” 

Apakah maksudnya ia melaksanakannya saat itu juga, atau di 
waktu yang lain? Jawabnya adalah di waktu yang lain. Sebab ia tidak 
mengatakan, “Apakah saya menjadikan haji saya untuknya?” Akan 
tetapi ia mengatakan, “Apakah saya boleh melaksanakan haji mewa- 
kilinya?” Berarti haji yang lain, sebab sekarang ia sedang melaksana- 
kan hajinya sendiri. 


Perkataannya, 48 “Ya.” Ini adalah jawaban yang tidak memerlu- 
kan pengulangan pertanyaan. Maksudnya beliau tidak perlu menja- 
wab, “Ya, laksanakanlah haji (untuk mewakilinya)!” 


Perkataannya, F3 lm S3 “Dan itu terjadi ketika beliau melak- 
sanakan haji Wada',” Haji Wada' dikerjakan oleh beliau pada tahun ke 
sepuluh Hijriyah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah melak- 
sanakan haji setelah hijrah kecuali Haji Wada' ini. Disebut dengan haji 
Wada' (perpisahan), karena dalam haji tersebut Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berbicara dengan pembicaraan yang menunjukkan bahwa 
ini merupakan haji yang terakhir, di mana beliau mengatakan, “Boleh 
jadi, setelah tahun ini, aku tidak lagi bertemu dengan kalian.“ Itulah 
sebabnya haji tersebut dinamakan dengan Haji Wada'. 

Adapun sebelum hijrah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melaksanakan haji, tampaknya seperti itu. Dalam sebuah riwayat dari 
Imam At-Tirmidzi disebutkan bahwasanya beliau pernah melaksana- 
kan haji satu kali. Namun pendapat yang kuat menyatakan bahwa be- 
liau melaksanakannya lebih dari satu kali. Karena beliau pergi keluar 
menjumpai sejumlah kabilah pada waktu haji dan menyeru mereka ke 
jalan agama Allah Azza wa Jalla. 


Hadits di atas mengandung sejumlah faidah. Di antaranya: 


236 Silahkan melihat Majma' Az-Zawa'id (HI/ 273) dan Ar-Nasa'i dalam Al-Kubra 
(4016). 
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Boleh memberikan tumpangan kepada orang lain di atas binatang. 
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan tumpangan 
kepada Al-Fadhl. Namun dengan syarat tidak memberatkan bina- 
tang itu. Jika memberatkan maka hukumnya haram, sebab itu sa- 
ma saja dengan menyiksanya. 

Boleh memberikan tumpangan kepada orang yang keberadaan 
dan kedudukannya lebih rendah, meskipun ada orang yang lebih 
utama darinya. Dalilnya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan tumpangan kepada Al-Fadhl, padahal masih banyak 
orang lain yang lebih dewasa dari Al-Fadhl. 


Suara wanita bukanlah aurat. Alasannya, wanita yang disebutkan 
dalam hadits berbicara dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan ditemani oleh Al-Fadhl. Dan boleh jadi, selain Al-Fadhl 
ada beberapa orang yang berada di dekat beliau. Namun, yang 
disebutkan di sini adalah Al-Fadhl. Al-Our'an juga memberikan 
dalil yang menunjukkan bahwa suara wanita bukanlah aurat. Ya- 


Pa 


itu firman Allah Ta'ala, JAN Gara Y5 “...Maka janganlah kamu tun- 
duk (melemah lembutkan suara) dalam berbicara,...” (OS. Al-Ahzab: 
32). Ini menunjukkan diperbolehkannya berbicara, namun dengan 
cara yang wajar. 

Wajib menghilangkan kemungkaran dengan tangan jika mampu. 
Dalam sebuah hadits dinyatakan bahwa barangsiapa tidak sang- 
gup menghilangkannya dengan tangan, maka hendaklah menghi- 
langkannya dengan ucapan. Jika tidak mampu, maka dengan hati. 
Sehubungan dengan hadits di atas, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menghilangkan kemungkaran dengan cara memalingkan wa- 
jah Al-Fadhi ke sisi yang lain dengan tangan beliau. 

Wanita boleh membuka wajahnya selama tidak menimbulkan fit- 
nah. Sebab, wanita yang disebutkan dalam hadits ini membuka 
wajahnya, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memerin- 
tahkannya untuk menutupi wajahnya. Namun yang beliau laku- 
kan adalah memalingkan wajah Al-Fadhl. Dernikianlah pendalilan 
yang disebutkan oleh pihak yang berpendapat bolehnya waruta 
membuka wajahnya. Namun sebenarnya, hadits ini tergolong ha- 
dits yang. musykil. Sementara yang diwajibkan atas seorang mus- 
lim yang bertakwa kepada Rabbnya adalah, jika terdapat sejum- 
lah nash yang musykil, maka ia harus membawanya kepada makna 
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yang jelas. Dan inilah jalan orang-orang yang mendalam ilmunya. 
Allah "Azza wa Jalla berfirman, 
nat aa — . Pata ar LL KP 
KAA ah SKA Egi Ko SESI Oh HI ca 3 y 
Bar, 0. ea LA 4 
55 Sapa Sodik aa AG LI Eri NA 
2 Pe ap 0 Yak TP aa hg pi Td ari 


Y) Ha In Va Las 3 aa Ab KAN Ah aa KS DA 
Kasi 3 1 CA 2335 At 3 Sia 5 
“Dialah yang enam Kitab (Al-Our'an) kepadamu (Muhammad). 
Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab 
(Al-OJur'an),...—maksudnya tempat rujukan Al-Kitab- “...Dan yang 
lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 
pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari- 
cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang 
mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang yang imunya 
mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya t(Al-Our'an), semuanya 
dari sisi Tuhan kami,...” (OS. Ali Imran: 7). 
Sebagaimana dalam ALOur an yang mulia terdapat ayat-ayat yang 
musykil, maka demikian pula halnya dengan hadits. Ada hadits- 
hadits yang musykil. Maka kita harus membawanya kepada mak- 
na yang jelas dan muhkam. 


Hikmah Allah Azza wa Jalla menjadikan beberapa ayat Ai-Juran 
bersifat mutasyabihat adalah sebagai ujian, agar Allah Azza wa 
Jalla mengetahui siapa yang menginginkan fitnah dan siapa yang 
menginginkan kebenaran. Sebagaimana Allah Azza wa Jalla sebut- 
kan, 


3 Ba au ta RL UA hu pp pa 2 Ah an ND yr - 


Aa, AA Ari aa KIA L Doa 3 Hp33 3 3 gal Lb EG 


“Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan, 
mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan un- 
tuk mencari-cari takwilnya,...” (OS. Ali Imran: 7). Yaitu mencari fit- 
nah dan mencari jalan untuk menakwilnya, menggesernya kepa- 
da selain yang diinginkan oleh Allah Azza wa Jalla. Milik Allah sa- 
jalah hikmah mengenai perkara yang Allah Ta'ala tetapkan dalam 
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nash-nash syari'at, yaitu membedakan siapa yang menginginkan 
kebenaran dari orang yang menginginkan fitnah. 

Kesimpulannya, tidak diragukan lagi bahwa hadits ini masih sa- 
mar. Namun, yang agak ganjil, Imam An-Nawawi Rahrmmahullah 
justru menjadikan hadits ini sebagai dalil diharamkannya wanita 
membuka wajahnya. Alasan yang beliau sebutkan yaitu Nabi Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam tidak membiarkan Al-Fadhl memandang ke 
arah wanita dari Kabilah Khats'am 'itu. Bahkan beliau mengalih- 
kan pandangan wajahnya ke sisi yang lain. 

Mungkin ada yang bertanya, “Mengapa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menyuruhnya menutupi wajahnya?” 


Jawaban yang mungkin dapat disebutkan adalah, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai kiat-kiat dalam berdak- 
wah kepada Allah Azza wa Jalla. Wanita ini melaksanakan hajinya 
dengan wajah terbuka, karena menutup wajah ketika ihram diha- 
ramkan. Dan ia datang menemui beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk bertanya tentang perkara agamanya. Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak ingin merubah kemungkaran dengan cara 
yang frontal kepadanya. Tetapi yang beliau lakukan adalah me- 
malingkan wajah Al-Fadhl ke arah yang lain. Dan cara ini, menu- 
rut pertimbangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, pada waktu 
itu lebih dapat diterima daripada beliau mempermalukan wanita 
tersebut dengan mengatakan, “Tutuplah wajahmu!” 

Jika ada yang bertanya, “Kami bisa menerima penjelasan Anda 
mengenai masalah tadi. Akan tetapi, wanita itu akan mengarahkan 
wajahnya kepada para lelaki yang lain?” 

Kita balik bertanya kepadanya, siapa yang mengatakan demi- 
kian? Tidak harus demikian konsekuensinya. Karena boleh jadi 
ia adalah wanita yang tegar dan kuat, sehingga ia bisa berada di 
hadapan orang-orang, berarti yang menghadap ke mereka adalah 
punggungnya. 

Intinya, tidak diragukan lagi bahwa hadits di atas terbilang hadits 
yang mutasyabih (yang samar maknanya). Namun, yang mutasyabih 
-sebagaimana yang telah diketahui- harus dikembalikan kepada 
yang muhkam (yang jelas maknanya). 

Sebagian saudara kita yang terhitung sebagai ulama kontempo- 
rer menyatakan bahwa Al-Fadhi tidak memandang ke arah wajah 
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wanita tersebut. Tetapi ia memandang ke bentuk dan sosok tu- 
buhnya. i 

Pendapat mereka bisa saja diterima. Hanya saja, masalahnya adalah 
wanita dari kabilah Khats'am tadi memandang ke arah Al-Fadhl. 
Maka bisa saja seorang lelaki melihat bentuk tubuh seorang wa- 
rita, sementara kaum wanita itu berbeda-beda bentuk tubuhnya. 
Singkatnya, mengenai Al-Fadhi, pendapat mereka bisa saja dite- 
rima. Maksudnya, ada kemungkinan Al-Fadhl memandang ke 
arah bentuk tubuhnya. Namun yang menjadi permasalahan ialah 
waruita dari kabilah Khats'am itu memandang ke arahnya. Sebab, 
mustahil orang mengatakan bahwa ia memandangnya dari balik 
khimar (kerudung). 

Jika ada yang mengklaim bahwa ia memandangnya dari balik 
khimar (kerudung), berarti khimar-nya tipis sehingga tidak me- 
nutupi dengan sempurna. Oleh karena itulah, terhadap hadits ini 
saya berpendapat bahwa ia terbilang hadits yang mutasyabih. Dan 
kewajiban kita adalah mengembalikan maknannya kepada nash 
yang muhkam, baik dari dalil-dalil Al-Guran, As-Sunnah mau- 
pun dari kaidah yang menunjukkan bahwa seorang wanita wajib 
— menutup wajahnya. Dan kami mempunyai buku kecil mengenai 
masalah ini. Namun, kendati kecil ukurannya namun sangat ber- 
makna, -Alhamdulillah-. Maka siapa yang mau silahkan merujuk 
kepadanya! 

Orang yang tidak sanggup berangkat melaksanakan haji dengan 
badannya, sementara ia memiliki kemampuan material (uang), 
maka haji tidak gugur darinya. Berdasarkan ucapan wanita yang 
disebutkan dalam hadits di atas, “Sesungguhnya Allah telah mewa- 
jibkan haji atas seluruh hamba.” Dan andaikata haji tidak diwajib- 
kan atas orang yang sudah sangat tua ini, pastilah Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam berkata, “Sesungguhnya ayahmu tidak wajib 
melaksanakan haji.” Namun, beliau merestuinya bahwa haji meru- 
pakan kewajiban yang harus dilaksanakan orang tuanya. 

Oleh sebab itu, para ulama Rahimahumullah menyebutkan bahwa 
kemampuan fisik bukan merupakan syarat wajib, melainkan sya- 
rat untuk pelaksanaan. 

Apakah ada perbedaan antara syarat wajib dengan syarat pelaksa- 
naan? 
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Jawabnya, ya, ada. Jika kita katakan syarat wajib, maka maknanya 
adalah bahwa orang yang fisiknya tidak sanggup melaksanakan 
haji, meskipun ia mempunyai harta yang banyak, maka ia tidak 
berkewajiban melaksanakannya. Jika kita katakan syarat pelaksa- 
naan, maka maknanya bahwa orang yang memiliki harta yang ba- 
nyak, namun fisiknya tidak sanggup melaksanakannya, maka ia 
harus mewakilkan pelaksanaannya kepada orang lain. Sedangkan 
ja tidak wajib melaksanakannya disebabkan ia tidak sanggup se- 
cara fisik. ) 

Laki-laki boleh mewakilkan pelaksanaan hajinya kepada wanita. 
Jika ada yang berkata, “Bolehkan diwakilkan kepada selain cabang 
keluarga? Maksudnya, bolehkah orang yang tidak memiliki hubu- 
ngan keluarga sama sekali melaksanakan haji atas namanya?” 


Jawab, menurut pendapat yang rajih diperbolehkan. Karena untuk 
keabsahan mewakilkan pelaksanaan haji, tidak disyaratkan bahwa 
orang yang diwakilkan harus berasal dari cabang keluarga orang 
yang mewakilkannya. 

Dalilnya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerupakan 
haji dengan melunasi hutang, dan pelunasan hutang boleh dilaku- 
kan oleh orang yang termasuk dalam cabang keluarga yang berhu- 
tang atau oleh orang lain, baik yang dekat maupun yang jauh. 
Adapun pendapat yang mengatakan bahwa, tidak sah mewakil- 
kannya kepada orang yang tidak termasuk cabang keluarga, de- 
ngan berdalilkan kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


4 - ho. 9 4 - 2 2x g 

SES Ip SVG Ol ASaAS Ip ATU GA Oo) 
“Sesungguhnya sebaik-baik yang kalian makan adalah yang berasal dari 
jerih payah kalian sendiri. Dan sesungguhnya anak-anak kalian meru- 
pakan hasil jerih payah kalian”! Maka, itu sangat jauh dari yang 
diharapkan (yaitu dari maksud hadits yang sebenarnya). Karena 
makna ucapan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas adalah 
"Makanlah dari mereka, dan usaha mereka adalah usaha kalian 
juga.” Inilah makna hadits yang sebenarnya. 
Dan disebutkan dalam sejumlah Kitab Sunan, yang berdasarkan 
syarat Al-Bukhari, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


mendengar seorang lelaki mengucapkan, OA S5 Ong “Aku meme- 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1358) dan Ibnu Majah (2290). 
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nuhi panggilan-Mu atas nama Syubrumah.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya, “Siapa itu Syubrumah?” Ia menjawab, 
“Saudara laki-lakiku, atau kerabatku.” Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya lagi kepadanya, “Apakah kamu telah melaksanakan 
haji atas namamu sendiri?” “Belum.” Jawabnya. Beliau bersabda, 
“Laksanakanlah haji atas namamu sendiri terlebih dahulu, barulah ke- 
mudian laksanakanlah haji atas nama Syubrumah! “ 


Dan orang ini (yang diwakilkan) adalah saudara atau kerabat. 


Tidak kuat bepergian (untuk melaksanakan haji) bisa menjadi uzur 
untuk tidak melaksanakan haji. Berdasarkan perkataan wanita da- 
ri Kabilah Khats'am itu, “Beliau tidak kuat bepergian.” 

Jika ada yang berkata, “Apabila ada seorang yang kalau dia me- 
ngendarai mobil, atau kendaraan lainnya, ia jatuh pingsan, atau 
seperti orang yang pingsan, akan tetapi ia tetap berada di tempat- 
nya, apakah kewajiban haji menjadi gugur darinya?” 

Jawabnya, ya, kewajiban haji menjadi gugur darinya. Sebab, orang 
yang pingsan atau yang mirip dengan pingsan yang dialami sese- 
orang itu bukanlah semata-mata akalnya hilang secara keseluru- 
han. Akan tetapi, ketika dia telah siuman dari pingsannya maka 
badannya akan terasa lemas, capek dan harus diam beberapa saat, 
tergantung kepada kondisinya apakah masih muda atau sudah 
tua. Dan tenaganya pun tidak langsung pulih. Dengan demikian, 
pingsan berarti mengandung kesulitan, sedangkan Allah Ta'ala 
telah berfirman, 


Pe rae aer Fe 
ec ya SES JAR, 
« ..Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama,...” (OS. 
Al-Hajj: 78). 
Dan memang ada orang yang seperti ini. Ketika salah seorang di 
antara mereka mengendarai mobil, ia tidak ingat lagi dunia sam- 
pai kembali ke negerinya. Tidak diragukan lagi bahwa orang yang 
seperti ini tidak berkewajiban melaksanakan haji. 
Faidah lainnya, sebagaimana yang telah kami sebutkan, yaitu wa- 
nita boleh mewakili pelaksanaan haji laki-laki. Namun, apakah la- 
ki-laki boleh mewakili pelaksanaan haji warita? Jawabnya, boleh, 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1811), Ibnu Majah (2903) dan Ad-Daruguthni 
(149). 
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dan lebih layak lagi. Namun, mewakili pelaksanaan haji yang wajib 

dari orang yang tidak sanggup itulah yang ditunjukkan oleh hadits 

ini. Dan tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. Ada- 
pun mewakili pelaksanaan haji sunnah, apakah dibolehkan atau 
tidak? 

Jawab, dalam permasalahan ini terjadi perbedaan pendapat di ka- 

langan ulama. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa hal 

itu diperbolehkan, dengan mengkiaskannya terhadap haji yang 
wajib. 

Sebagiannya lagi berpendapat tidak boleh, sebab hukum asalnya 

seseorang tidak boleh mewakili orang lain dalam melaksanakan 

suatu ibadah. Dan jika demikian hukum asalnya, maka kita mem- 
batasi pada perkara yang telah disebutkan kasusnya dan tidak 
boleh melampauinya. Dan menurut saya, inilah pendapat yang 
paling mendekati kebenaran. Karena -sebagai contoh- jika kita ka- 
takan seorang muslim boleh mewakili pelaksanaan ibadah orang 
lain yang masih hidup dan mampu, maka pengertiannya adalah 
kita menghilangkan nikmatnya rasa beribadah dari orang yang 

meminta diwakilkan tersebut. Karena anda dapati orang yang di- 

percayakan untuk mewakili ibadah itu, dialah yang pergi melak- 

sanakannya. Sementara orang yang meminta diwakilkan berada 
dalam kelalaiannya dan kealpaannya. 

Oleh sebab itu, pendapat yang menyatakan tidak boleh memiliki 
hujjah yang kuat. 

Masalah: adapun jika orang yang meminta diwakilkan itu sudah 
meninggal, dan kita ingin mewakilkan orang lain untuk melaksanakan 
hajinya, maka hal ini diperbolehkan. Sebab orang itu sudah meninggal 
dan tidak bisa melaksanakan haji dengan badannya sendiri. 


ha 


2 
“JS ai 3 vi 
# 2 13 t Kan T 
n AA 4 Etoy KALA & £ aa Ha 2 
Aam 5 & DA 
Bab Firman Allah Ta'ala, 
“Niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan 
kaki, atau mengendarai setiap unta yang kurus, mereka datang 
dari segenap penjuru yang jauh, agar mereka menyaksikan 


berbagai manfaat untuk mereka,...” (0S. Al-Haji: 27-28). “...Yang 
luas...” (OS. Al-Anbiya : 31). Yaitu jalan-jalan yang luas. 





PERAGA ngisi dis Lor 
aa Ne Ag SA ka Si 
18 4 6 ag ba Ie 5 sisi 

1514. Ahmad bin Isa telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada.kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab bahwasa- 
nya Salim bin Abdullah mengabarkan kepadanya, bahwa Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menunggangi untanya di Dzul Hulaifah. Kemudian 
beliau melakukan ihlal (mengumandangkan talbiyah haji) hingga un- 
tanya berdiri dengan tegak lurus." 

239 Diriwayatkan oleh Muslim (1187). 
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Syarah Hadits 


Perkatannya, Tw As “Niscaya mereka akan datang kepadamu de- 
ngan berjalan kaki.” Kalimat ini merupakan jawab dari fi'il amar (kata 
perintah) yang tidak dicantumkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah, yaitu 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


- . Pr 
Sen ik ada 
“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki,...”. Jadi itu merupakan jawabul amr 
dari kata 285, dan jawabul amr adalah majzum. Jika demikian, maka 
maknanya menjadi, “Beritahukanlah kepada manusia tentang wajib- 
nya haji dan seruiah mereka kepadanya!” 


Perkataannya, az “Niscaya mereka datang kepadamu” yang dimak- 
sud dengan mereka adalah manusia. 

Perkataannya, Yi “Dengan berjalan kaki” yakni mereka berjalan 
kaki. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, A33 1 Vs X2i5- 56 “Jika kamu 
takut (ada bahaya), shalatlah sambil berjalan kaki atau berkendaraan,...” (OS. 
Al-Bagarah: 239). 


Firman Allah Ta'ala, Alm des “Atau mengendarai setiap unta 
yang kurus,...”. Yakni mereka datang kepadamu dengan menaiki unta 
yang kurus. Kata an adalah unta yang sedikit makannya, akan te- 
tapi fisiknya kuat dan perutnya sudah kurus. 


Perkataannya, Kn ? “Mereka datang” yakni unta-unta yang kurus 
itu. 

Firman Allah Ta'ala, Ia s & os “Dari segenap penjuru yang jauh." 
Kata jai artinya jauh. Dan memang inilah fakta yang terjadi. Anda 
dapati kaum muslimin berdatangan untuk melaksanakan haji dari 
tempat yang paling jauh. Di antara mereka ada yang datang dari bela- 
han Timur Asia yang paling jauh, dari benua Afrika dan sebagainya. 
Namun, sekarang ini fasilitas (transportasi) telah berubah. Sebagai gan- 
ti mereka datang dengan menunggangi unta yang kurus, saat mereka 
ini dapat datang melaksanakan haji dengan menaiki pesawat terbang 
atau kapal. Dan jumlah orang yang melaksanakan haji dengan menaiki 
pesawat lebih banyak dibandingkan dengan mereka yang datang de- 
ngan naik kapal dan mobil. 
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Anda bisa lihat bandara Jeddah. Anda akan mendapati berbagai pe- 
sawat Internasional. Ada pesawat yang dapat membawa penumpang 
dengan kapasitas 400 orang, yakni penduduk satu kampung penuh 
lengkap dengan perbekalan mereka, dan semua yang mereka butuh- 
kan dalam perjalanannya. 

Ini termasuk nikmat Allah Azza wa Jalla. Tidak diragukan lagi, 
kemudahan yang diberikan oleh berbagai fasilitas transportasi dan ko- 
munikasi merupakan rahmat dari Allah Azza wa Jalla. Akan tetapi ke- 
tahuilah bahwa semua yang ada di dunia tidak mungkin merupakan 
rahmat dari segala aspek, bahkan pasti ada yang kurang. Karena, pada 
dasarnya dunia adalah negeri yang rendah (hina) dan ad-dunya ber- 
asal dari kata ad-dunuww (rendah). Maka, tidak ada yang sempurna di 
dalamnya. Dalam hal ini, seorang penyair berkata, 





8 SBaane 3 Saree dg Klg Tt Maa 
——S pa ——Dp uas 
Satu hari atas kami dan satu hari untuk kami, 


Satu hari kita diberi kesusahan dan satu hari kita diberi kebahagiaan. 


Demikianlah keadaannya, sehingga Allah Azza wa Jalla menguji 
para hamba-Nya dengan kesulitan dan kesenangan. 

Firman Allah Ta'ala, 4 en | bagan "Agar mereka menyaksikan 
berbagai manfaat untuk mereka,...” Kata aa"a merupakan bentuk plural 
(jamak), dan merupakan shighat Kata umu'. Maksudnya manfaat 
yang banyak, baik yang bersifat diniyyah (agamis) maupun duniawtyyah 
(keduniaan). Dan tanyakanlah kepada para pedagang tentang keun- 
tungan yang mereka peroleh selama musim haji! Begitu juga halnya 
dengan orang-orang yang datang membawa barang dagangan mere- 
ka dari Mekah, serta penduduk Mekah yang menjualnya kepada para 
jama'ah haji. 

i Adapun manfaat-manfaat yang bersifat diniyah (agamis), seandai- 

nya haji ini benar-benar dilaksanakan sebagaimana mestinya, maka 
anda pasti akan memperoleh berbagai manfaat yang besar. Di antara- 
nya -sebagai contoh-, orang yang jahil dapat belajar dari orang yang 
alim, dan sebagian kaum muslimin dapat mengenal sebagian lainnya. 
Sehingga dengan begitu dapat diraih kebaikan yang banyak. Namun, 
sayangnya, sekarang ini terkadang anda mendapati -misalnya- di jalan 
orang-orang dari benua Afrika, benua Asia dan benua Eropa, seakan- 
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akan mereka bukan saudara sesama muslim yang mempunyai tujuan 
yang sama. Ini keliru. 


Intinya, andaikata kaum muslimin benar-benar memanfaatkan 
musim-musim haji sebagaimana yang Allah Ta'ala inginkan, niscaya 
hal itu dapat memberikan kebaikan yang banyak kepada mereka. 


Perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, LG # Aa S IN & 
“Kemudian beliau melakukan ihlal (mengumandangkan talbiyah haji) hing- 
ga untanya berdiri dengan tegak lurus." Dalam naskah yang lain dinyata- 
kan, L5 “$ A35 5m “Ketika unta beliau berdiri dengan tegak lurus.” Kata 
JW maknanya mengumandangkan talbiyah haji. Apakah seorang 
jama'ah haji mengumandangkan talbiyah hajinya sejak ia mandi dan 
mengenakan pakaian ihram, atau sejak ia mengerjakan shalat, atau 
ketika ia duduk di atas untanya? 


Dalam masalah ini para ulama berbeda pendapat. 
Ada yang berpendapat ketika ia sudah duduk di atas untanya. 


Yang lainnya berpendapat ketika ia berada di Dzul Hulaifah, keti- 
ka ia sudah berdiri di Al-Baida'. Karena dalam hadits Jabir disebutkan, 
“Hingga ketika unta beliau telah berdiri di Al-Baida', beliau mengumandang- 
kan talbiyah tauhid." 

Ulama yang lainnya berpendapat, sejak ia melakukan ihram atau 
mengerjakan shalat. Dan yang paling mudah bagi seorang muslim ada- 
lah melaksanakan ihram ketika ia sudah duduk di atas untanya, atau 
duduk di dalam mobilnya. Ini lebih baik baginya. Karena, terkadang, 
setelah mandi dan mengenakan pakaian ihram, terjadi hal-hal yang di- 
larang dalam ihram, dan ia berharap seandainya saja ia belum mela- 
kukan ihram. 


Kita anggap saja ia lupa memakai parfum dan telah meniatkan 
ihram sejak selesai mandi serta mengenakan pakaian ihram. Maka 
sekarang, ia tidak bisa lagi memakai minyak wangi. Sebab ia telah 
berniat. Namun, jika ia menunda talbiyah hingga menaiki kendaraan, 
maka ia masih bisa memakai parfum. 


Sebagian ulama Rahimahumullah mengkompromikan perbedaan 
dalam riwayat-riwayat tersebut. Mereka mengatakan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumandangkan talbiyah haji setelah 
mengerjakan shalat. Lalu orang-orang mendapati beliau dalam keada- 
an begitu, sehingga mereka berkata, “Nabi tmengumandangkan talbi- 
yah setelah mengerjakan shalat.” 
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(Mereka mengatakan) Beliau mengumandangkan talbiyah haji se- 
telah beliau menaiki untanya (kendaraan) lalu didengar oleh para ja- 
ma'ah haji, sehingga mereka berkata, “Nabi mengumandangkan talbi- 
yah setelah beliau duduk di atas untanya.” 

(Mereka mengatakan) Beliau mengumandangkan talbiyah haji se- 
telah beliau berada di Al-Baida”. Lantas orang-orang mendapati beliau 
dalam keadaan demikian. Sehingga mereka berkata, “Hingga ketika un- 
ta beliau telah berdiri dengan tegak lurus di Al-Baida', barulah beliau 
mengumandangkan talbiyah tauhid.” 

Dengan demikian, perbedaan tersebut bukanlah perbedaan dalam 
perbuatan (pelaksanaan talbiyah) beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
melainkan berbedanya kondisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
terlihat oleh para perawi. Cara ini merupakan pengkompromian yang 
pantas. Dan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ada me- 
nyebutkan pengkompromian seperti ini. Hanya saja riwayat tersebut 
dha'if (lemah). 

Berdasarkan keterangan ini maka saya lebih cenderung berpenda- 
pat agar jama'ah haji mulai melakukan ihram -yakni memasang niat- 
ketika ia telah duduk di atas kendaraannya. 

Bagaimana memasang niat ihram di dalam pesawat terbang, se- 
mentara ia tidak duduk di atas kendaraan sebelumnya? 

Kami katakan, kenakanlah pakaian ihram dan kumandangkanlah 
talbiyah hingga ketika anda sudah dekat dari Migat maka pasanglah 
niat ihram, dan jangan menunggu hingga anda sejajar dengan Migat! 
Karena apabila anda telah sejajar dengan Migat, maka dalam sekejap 
saja pesawat akan menjauhinya. Oleh sebab itu, hendaklah anda ber- 
siap-siap sebelumnya! Dan bersikap hati-hati adalah lebih baik dari- : 
pada kehilangan kesempatan. Anda berhati-hati, kemudian ada yang 
berkata bahwa anda telah berniat Ihram lima menit sebelum (sampai) 
Migat —misalnya- masih lebih ringan daripada anda terluput dari me- 
— njatkannya meskipun semerit. 

Sebagian orang bertanya, “Sesungguhnya pakaian ihram -yakni 
sarung dan serempang- saya ada di dalam tas bersama barang-barang 
perbekalan lainnya. Dan saya tidak bisa mendapatkannya karena ber- 
ada di dalam pesawat. Apakah yang harus saya lakukan?” 


240 Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (XII/ 205). 





8 SYARAH SHAHIH “Ig, 
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Jawab, sebagian orang -disebabkan kejahilan mereka- berkata, 
“ Apabila saya sudah sampai di Jeddah, saya turun membeli beberapa 
helai pakaian ihram, lalu saya melakukan ihram.” 


Menurut pendapat yang menyatakan bahwa ihram harus dari Mi- 
gat, maka sesungguhnya orang ini telah meninggalkan perkara yang 
wajib, sehingga ia harus membayar dam (denda) dengan menyembe- 
lih seekor kambing di Mekah dan membagi-bagikannya kepada orang- 
orang fakir. Akan tetapi kami katakan, “Permasalahannya tidak harus 
demikian. Sebab, anda bisa menanggalkan baju dan menjadikannya se- 
bagai selempang. Dan tidak ada yang anda kenakan selain celana pan- 
jang, jika anda mengenakan celana panjang. Sebab, jika sarung tidak 
ada maka celana boleh dipakai sebagai gantinya. Sebagaimana jika an- 
da mengenakan ghutrah (sejenis penutup kepala) yang tebal, maka anda 
boleh membuatnya sebagai sarung. Alhamdulillah. 

Dan apakah disunnahkan shalat untuk ihram? Maksudnya, jika 
anda ingin melakukan ihram, anda mengerjakan shalat terlebih dahu- 
ju kemudian melakukan ihram? 


Jawab, para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat dalam ma- 
salah ini. 


Ada yang berpendapat, ihram mempunyai shalat khusus. Maka 
disunnahkan bagi seseorang untuk mengerjakan shalat terlebih dahu- 
lu. Sesudah shalat barulah melakukan ihram. Yang mereka jadikan se- 
bagai dalil adalah hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa 1, bahwasa- 
nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumandangkan taibiyah haji 
setelah mengerjakan shalat. Akan tetapi, hadits tersebut tidak mengan- 
dung dalil yang menunjukkan hal itu. Karena perkataan perawi “Sete- 
lah mengerjakan shalat,” boleh jadi itu adalah shalat fardhu dan boleh 
jadi shalat sunnah. Oleh sebab itu, pendapat yang rajih adalah ihram 
tidak mempunyai shalat tertentu. 


Namun, jika ia berada dalam satu waktu shalat, misalnya waktu 
Dhuha, maka ia boleh mengerjakan shalat Dhuha dua rakaat kemu- 
dian melakukan ihram. Demikian halnya jika ia telah berwudhu, maka 
ia boleh mengerjakan shalat sunnah wudhu, setelah itu ia melakukan 
ihram. Tetapi, tidak diragukan lagi bahwa ini merupakan kilah (sia- 
sat). Apakah kita boleh mengatakan bahwa hilah ini disyari'atkan? 
Atau kita katakan selama seseorang tidak terbiasa mengerjakan shalat 
sunnah Dhuha, lalu ia mengerjakannya sebelum ihram. Demikian juga 
halnya jika biasanya ia mengerjakan shalat sunnah dua rakaat sesudah 
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wudhu lalu mengerjakannya. Sehingga maknanya bahwa yang me- 
latarbelakanginya mengerjakan shalat adalah ihram, dan dengan be- 
gitu berarti ia telah menetapkan satu shalat tertentu sebelum ihram. 

Namun, meskipun demikian saya katakan bahwa apabila ada se- 
bab yang dapat dijadikan alasan mengerjakan shalat ini, seperti wudhu 
atau waktu Dhuha, ditambah lagi ia sudah terbiasa mengerjakannya, 
maka hendaklah ia mengerjakannya! Karena kalau pun tidak berman- 
faat, hal itu tidak berdosa. 


Alat jas Se Gie DD VA sah 5 pan) Kis Ncio 
Ay Ba dg dega Ar AA 
3 Hn BASA Gaon MA 133 da lh la Ai la 


H5 3 ru Fa 

1515. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid telah 
mengabarkan kepada kami, Al-Auza'i telah memberitahukan kepada 
kami, ia mendengar Atha” memberitahukan dari Jabir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya kumandang talbiyah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dilakukan dari Dzul Hulaifah ketika un- 
tanya telah berdiri dengan tegak.” Diriwayatkan juga oleh Anas dan 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum. 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung faidah bahwa kumandang talbiyah Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dilakukan dari Dzul Hulaifah ketika 
unta beliau telah berdiri dengan tegak. Sementara itu, ada tambahan 
dalam Shahih Muslim, “Di Al-Baida' ketika beliau telah duduk di atas 
untanya.” Namun di antara kedua riwayat ini terdapat perbedaan. 
Sebab perkataan “lol IE Ss! artinya, beliau telah menetap di atas 
untanya dan unta tersebut dalam keadaan berdiri. Sedangkan perkata- 
an At 4 S fb artinya unta itulah yang berdiri di Al-Baida . 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (III/ 380), 

“Kemudian penulis (Al-Bukhari) menyebutkan hadits riwayat Ib- 
nu Umar Radhiyallahu Anhuma mengenai kumandang talbiyah haji Ra- 
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sulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika untanya telah tegak berdiri, 
dan menyebutkan hadits Jabir Radhiyallahu Anhu yang senada dengan- 
nya. Setelah beberapa bab pembahasan, nantinya akan dijelaskan me- 
ngenai hal itu. Tujuannya adalah untuk membantah pendapat yang 
mengklaim bahwasanya mengerjakan haji dengan berjalan kaki lebih 
afdhal. Sebab orang yang berjalan kaki lebih dahulu disebutkan dari 
orang yang menaiki kendaraan. Beliau (Al-Bukhari) menerangkan, se- 
andainya berjalan kaki lebih utama, pastilah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah melaksanakannya terlebih dahulu. Dalilnya adalah beliau 
tidak melakukan ihram hingga untanya berdiri dengan tegak. Hal ini 
disebutkan oleh Ibnu Al-Munayyir dalam Al-Hasyiyah-nya. 

Selain Ibnu Al-Munayyir, ada yang berkata, “Keselarasan hadits di 
atas dengan ayat adalah, bahwa Dzul Hulaifah itulah Goa - "Penjuru 
yang jauh,” sementara “Berkendaraan" selaras dengan firman Allah Sa 
Ae Jim “Dan mengendarai unta yang kurus.” 

Al-Isma'ili berkata, “Kedua hadits di atas tidak mengandung se- 
suatu yang termasuk judul bab yang dicantumkan beliau.” 

Namun, perkataan beliau ini dapat dibantah. Kedua hadits terse- 
but mengandung isyarat bahwasanya berkendaraan lebih utama. Se- 
lain itu juga dapat diambil faidah bahwa melaksanakan haji dengan 
berjalan kaki diperbolehkan.” Demikian paparan yang dikemukakan 
oleh Al-Hafizh. 

Singkatnya, setelah hadits-hadits itu dipaparkan jelaslah bahwa 
yang paling mendekati kebenaran yaitu mengumandangkan talbiyah 
haji ketika sudah duduk di atas kendaraannya. 


Raba 





3 
JAN Ie 


Bab Melaksanakan Haji di Atas Pelana 


EME GP AAA Oi el ob ja Hi MU as Su JG3, Lb 
uya Ep lay alan Ja nh gas 
G3 PPG BTA Un pan Ip WAE LAN 


033 Im ASI Tp 15 Ia saia eh 

1516. Dan Aban berkata, Malik bin Dinar telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Al-Oasim bin Muhammad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Abdurrah- 
man -saudara lelaki Aisyah- untuk menemaninya (Aisyah). Beliau me- 
merintahkan Aisyah untuk melaksanakan umrah dari Tan'im, dan sau- 
dara laki-lakinya itu menaikkannya di atas pelana unta.” Umar Ra- 
dhryallahu Anhu berkata, “Bersungguh-sungguhlah kamu dalam me- 
ngadakan perjalanan untuk melaksanakan haji! Karena sesungguhnya 
hal itu merupakan salah satu dari dua jihad.” 


GIA GAS ini Hi NP BA SI di AA EA GAS AN OAN 
S3 En Ag ae US 3S ab 
Kata da Ja 3 OA Mi 
AA SSS J3 
241 Diriwayatkan oleh Muslim (1211). 
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1517. Muhammad bin Abu Bakar telah memberitahukan kepada kami, Yazid 
bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Azrah bin Tsabit telah 
memberitahukan kepada kami, dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas, 
ja berkata, “Anas melaksanakan haji di atas pelana, dan ia bukan orang 
yang kikir. Ia memberitahukan bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan haji di atas pelana, dan unta 
beliaulah yang membawakan makanan dan barangnya.” 


GA Jl set mo CAS MEI RE GISNOAA 
Ad, (Ne bagan pg pa 
Ur eat LAN PEN KE J3 si 3 5 ea 


SG LL ae KG AA 


1518. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Abu Ashim telah 
memberitahukan kepada kami, Aiman bin Nabil telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Gasim bin Muhammad telah memberitahukan kepada 
kami, dari Aisyah Radhiyallahu Anha. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
engkau dan lainnya telah menunaikan umrah, sedangkan aku belum 
menunaikannya.” Beliau berkata, “Wahai Abdurrahman, pergilah 
temani saudara perempuanmu! Perintahkanlah ia menunaikan umrah 
dari Tan'im!” Lalu Abdurrahman memboncengnya di atas unta. Lantas 
Aisyah pun menunaikan umrah.” 


ai 


242 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 





£ A4 
Ii ad dad PG 


Bab Keutamaan Haji yang Mabrur 


CAN Ia 5 ni Gis AL DE G5 pa KE GALANG 


Aa SR Gan AA Pap ab panai 
05255 A4 GI JB $ eJuast JUL KI Gl d3 de Ja 


KL IE MU BM Jb HI SEM Da 
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1519. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 
bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id 
bin Al-Musayyib, dari Abu Hurairah Radhryallahu Anhu, ia berkata, 
“Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya seseorang, 
“Amalan apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, “Beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Lantas beliau ditanya lagi, “Kemudian 
apa lagi?” Beliau menjawab, “Jihad di jalan Allah.” Beliau kembali di- 
tanya, “Kemudian apa lagi?” Nabi menjawab, “Haji yang mabrur. 2 


DS HS En ae 3 gen KiLor. 
GE 53 eni Ae Ipin ot LAI G6 276 
Hn Paya Ka ve 

pa Ia an 33 


243 Diriwayatkan oleh Muslim (83). 
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1520. Abdurrahman bin Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami, 
Khalid telah memberitahukan kepada kami, Habib bin Abu Amrah te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah 
Limmul Mukminin Radhiyallahu Anha, bahwasanya ia berkata, "Ya 
Rasulullah, kami berkeyakinan jihad merupakan amal yang paling af- 
dhal. Apakah kami boleh berjihad?” Beliau menjawab, “Tidak, tetapi 
jihad yang paling utama adalah haji yang mabrur.” 





Syarah Hadits 

Perkataannya, 3175 Mon Jadi sg “Tetapi jihad yang paling utama 
adalah haji yang mabrur.” Apakah yang dimaksud dengan jihad yang 
paling utama ini berlaku pada kaum wanita saja, atau bagi semuanya? 


Makna zhahir hadits menunjukkan maksudnya adalah untuk kaum 
wanita saja. Oleh sebab itu, dalam hadits yang lain Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, 


a ” 2 2 Bs 
e SANG SIN C5 JS Y Igor GUE 
“Berjihadlah kalian dengan jihad yang tidak ada peperangan di dalamnya! 
Yaitu melaksanakan haji dan umrah.” 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata (III/ 382), 

Perkataannya, HS Wi Mgondi (S5 “Kami berkeyakinan jihad merupa- 
kan amal yang paling afdhal.” Dibaca dengan huruf nun berharakat fathah 
S5, maknanya kami berkeyakinan dan mengetahui. Hal itu disebab- 
kan oleh berbagai keutamaannya yang didengar dari Al-Our an dan 
As-Sunnah. 

Jarir juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Shuhaib. Pada riwayat 
An-Nasa'i disebutkan dengan lafazh, 


La ra aer et Y 

Spon Ga Ikat OTSAN SME SY bs 

“Sesungguhnya aku tidak melihat amalan (yang disebutkan) di dalam Al- 
Our'an yang lebih utama dari jihad.” 

Perkataannya, Amd Was ka “Tetapi jihad yang paling utama." Terjadi 

perbedaan pendapat ulama mengenai harakat huruf kaf pada kata 3. 

Mayoritas pendapat ulama menyebutkan bahwa huruf kaf tersebut 
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berharakat dhammah SSL, yang berarti ditujukan kepada kaum wanita. 
Al-Oabisi berkata, “Saya lebih cenderung memilih pendapat ini.” 

Dalam riwayat Al-Hamawi disebutkan bahwa, huruf kaf berha- 
rakat kasrah 5S! ditambah lagi dengan huruf alif sebelumnya, dengan 
lafazh istidrak. Namun pendapat pertamalah yang memberikan faidah 
lebih banyak, karena ia mencakup penetapan keutamaan ibadah haji 
sekaligus mencakup jawaban terhadap pertanyaan Aisyah mengenai 
jihad. 

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut haji sebagai jihad, ka- 
rena ia mengandung makna memerangi hawa nafsu. Penjelasan lebih 
lanjut tentang hal ini akan disebutkan di bagian-bagian akhir Kitab Al- 
Hajj pada Bab Hajj An-Nisa' -Insya Allah-. Dan yang diperlukan di sini 
adalah beliau menetapkannya sebagai jihad yang paling utama.” Demi- 
kian penjelasan Al-Hafizh. 

Al-Aini berkata dalam Umdah Al-Oari (TX/ 134), 


Perkataannya, : “Bagi kalian.” Pada riwayat mayoritas ulama di- 
sebutkan dengan huruf kaf berharakat dhammah, sedangkan huruf nun 
untuk menunjukkan makna plural (jamak), karena khithabnya dituju- 
kan kepada kaum wanita. Al-Oabisi berkata, “Saya lebih cenderung 
memilih pendapat ini.” Dalam riwayat Al-Hamawi disebutkan bahwa, 
5S huruf kaf berharakat kasrah ditambah lagi dengan huruf alif sebe- 
lumnya, dengan lafazh istidrak. 

Saya (Al-Aini) berkata, “Berdasarkan riwayat ini (dengan lafazh 
SSI, maka isim lakinna adalah sabda beliau Mali Jai dengan nashab. Se- 
dangkan khabar-nya adalah sabda beliau 5 4 »£&. Sementara itu mustad- 
rak-nya diambil dari susunan kalimat, dan perkiraannya adalah, “Ka- 
mu tidak mempunyai jihad, tetapi jihad yang paling utama dalam hak 
kalian adalah haji yang mabrur. Al-Bukhari ingin mengatakan, “Kalian 
tidak memiliki kewajiban berjihad (perang)” Kemudian dia berkata, 
"Kami mempunyai jihad yang lebih utama, yakni haji yang mabrur.” 

Berdasarkan perkiraan kalimat ini, maka kata SS merupakan Kha- 
bar Mugaddam, sedangkan Sd Jadi merupakan Mubtada' Muakhkhar. 
Sementara itu 35 x c- adalah Khabar untuk Mubtada' yang dihilang- 
kan. Dan perkiraan kalimatnya yaitu 5514 #£ ja. 
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Lebih lanjut Al-Aini berkata, "Berdasarkan riwayat yang perta- 
a, maka kalimat am “il ditetapkan Marfu' sebagai Mubtada', dan 
Kabarnya ialah 3S. Perkiraan kalimatnya yakri, 


oa” 3 « 
IA 2 Ani Ia 
"Jihad yang paling utama bagi kalian adalah haji mabrur.” 
Pada lafazh riwayat An-Nasa'i disebutkan, 


Sa Ja AA IA IE oi 3 gp Ia dat AYI 
da Aa ebi da dash gi jati ISI IS ale 
“Tidakkah kami keluar berjihad bersama Anda? Karena sesungguhnya di dalam 
Al-Our'an aku tidak melihat amal yang lebih utama dari jihad. Nabi berkata, 
“Kamu mempunyai jihad yang lebih baik dan lebih bagus, yaitu melaksanakan 
haji ke Baitullah, haji yang mabrur.” 
Pada riwayat Ibnu Majah disebutkan dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, 


ha ah Jap Die Aa 
2. Ka 


“Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kaum wanita diwajibkan berji- 
had (berperang)?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Kalian di- 
wajibkan berjihad yang tidak ada pertempuran di dalamnya, yattu melaksana- 
kan haji dan umrah.” 

Masih pada riwayat Ibnu Majah, disebutkan dari Ummu Salamah 
Radhiyallahu Anha, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, »gar AA 
Hina (3 “Haji adalah jihad setiap orang yang lemah.” 

Pada riwayat An-Nasa'i Rahimahullah dengan sanad la ba'sa bihi 
(tidak mengapa), disebutkan hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu An- 
hu, 


Sa KAJI ii Hera KAN LSI Spor 
“Jihad orang yang sudah tua, anak kecil, orang lemah dan wanita adalah haji 
dan umrah.” 
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Haji disebut dengan jihad, karena orang yang melaksanakannya 
memerangi dirinya sendiri, dengan jalan menahan diri dari syahwat- 
nya dan setan, serta menolak orang-orang musyrik dari Baitullah de- 
ngan berkumpulnya kaum muslimin dari segala perjuru di sana.” De- 
mikian penjelasan yang diberikan oleh Al-Aini Rahimahullah. 

Berikutnya, karena ibadah haji mengandung kesulitan, baik yang 
berhubungan dengan badan maupun yang berhubungan dengan har- 
ta. Oleh sebab itulah kedudukannya seperti jihad. 


ud Lin J6 SAI As 6 Ka SAS asi GILA OYA 


aa kala Li 


Tagana Date genk der Dias 


- 0g or 297 al PP. Pa OA 
3 wa Ba Ba da da aa 
aah, 


1521. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Sayyar Abu Al-Hakam telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Hazim berkata, Aku men- 
dengar Abu Hurairah Radhtyallahu Anhu, ia berkata, “Aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa melaksana- 
kan haji ikhlas karena Allah, lalu tidak melakukan jima' dan tidak ber- 
buat kefasikan: maka ia kembali dalam keadaan seperti hari ibunya me- 
lahirkannya. 4 


Syarah Hadits 


Perkataannya, : S3 & » “Barangsiapa melaksanakan haji ikhlas karena 
Allah.” 


Huruf lam pada sabda Nabi 4 bermakna ikhlas, yakni melaksana- 
kan haji yang dengannya ia mengharapkan wajah Allah. 

Perkataannya, Es 35 “Lalu tidak melakukan jima'.” Yakni tidak 
menggaul isterinya, sebagaimana Allah Azza wa Jalla berfirman, 55, Y3 
“Maka janganlah dia berkata jorok (rafats)” (OS. Al-Bagarah: 197). Yang 
dimaksud adalah jima' dan faktor-faktor yang dapat mendorongnya. 


244 Diriwayatkan oleh Muslim (1350). 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ji 5 d3 “Dan tidak berbuat 
kefasikan.” Yakni tidak berbuat maksiat Kaaata Allah Ta'ala, baik mak- 
siat itu antara dirinya dengan Allah Ta'ala, maupun antara dirinya de- 
ngan makhluk. Maka, apabila keikhlasan berpadu dengan perbuatan 
menjauhi hal-hal yang diharamkan secara umum dan menjauhi hal-hal 
yang diharamkan secara khusus dengan ihram yaitu jima', maka, ke- 
tika itu, orang yang melaksanakannya kembali seperti hari dilahirkan 
oleh ibunya. 


Perkataannya, 4 SS “Seperti hari." Apakah dibaca dengan fathah 25 
atau dengan kasrah 57 

Jawab, yang paling fasih (tepat) adalah dengan fathah, karena kata 
yaum dan sejenisnya jika di-idhafah-kan kepada kata yang mabni, rnaka 
yang lebih benar adalah dengan fathah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &! &, 455 “Seperti hari 
dilahirkan oleh ibunya.” Yakni kembali tanpa memikul dosa, sebagaima- 
na halnya dengan janin ketika dilahirkan tidak menanggung dosa. Ma- 
ka demikian juga halnya dengan orang yang melaksanakan haji. 

Dan makna zhahir hadits ini menunjukkan bahwa pengampunan 
dosa mencakup dosa-dosa besar dan dosa-dosa kecil. Permasalahan ini 
menimbulkan perselisihan di kalangan ulama. Apakah hadits-hadits 
yang bersifat mutlak ini mencakup pengampunan dosa-dosa besar dan 
kecil, atau disyaratkan dengan harus meninggalkan dosa-dosa besar? 

Jumhur ulama berpendapat bahwa hal itu dikaitkan dengan ha- 
rus meninggalkan dosa-dosa besar. Mereka mengatakan, “Jika shalat 
yang lima waktu, shalat Jum'at ke shalat Jum'at berikutnya tidak bisa 
menggugurkan dosa kecuali dengan meninggalkan dosa-dosa besar, 
padahal shalat lebih utama dari haji, maka tentunya haji lebih tidak bi- 
sa menggugurkannya jika dosa-dosa besar tidak ditinggalkan. 


papah 


€353 


BA AA Laga P3 Hu 
Bab Penetapan Batas Migat-migat Haji dan Umrah 


AB HA IE - Gas Jelas 3 elu BILANOYY 


aa ag SS gn 3 BA :5i 


Ar pat 


AI db 233 jg a35 3 ju si oa 3S Da 
BALI 8 ahad JAN G3 as JAN Ing ala 3 3 
RA Aa BY : 

1522. Malik bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, Zaid bin Jubair telah memberita- 
hukan kepadaku, bahwasanya ia datang menemui Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma di rumahnya, Ia memiliki fusthath (kemah) dan 
suradig (kemah). Lalu aku bertanya kepadanya, “Darimana aku boleh 
melaksanakan umrah?” Ibnu Umar menjawab, “Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam menetapkan Oarn sebagai batasan migat bagi 


penduduk Najed, Dzul Hulaifah bagi penduduk Madinah, dan Juhfah 
bagi penduduk Syam.?5 


Syarah Hadits 
Perkataannya, 


Fa “ ” “ ai 5 a » 5 9 
97 an t "|. - aga Pi aa 8. Pon pr 


245 Diriwayatkan oleh Muslim (1182). 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan Oarn sebagai batasan 
migat bagi penduduk Najed.” Yang terdapat dalam banyak riwayat selu- 
ruhnya tertera, 





KAA (S3 Cp adi jl Je 


“Penduduk Madinah mengumandangkan talbiyah haji dari Dzul Khalifah.” 


Para ulama berkata, “Kata Jet berbentuk khabar namun maknanya pe- 
rintah. Lafazh terakhir yang ada pada kita ini secara tegas menyebut- 
kan bahwa, mengumandangkan talbiyah haji dari migat-migat ini hu- 
kumnya fardhu (wajib). 


Perkataanya, 65 J& ya As, ade 3 do Ai 3583 463 “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallane menetapkan Oarn sebagai batasan migat bagi 
penduduk Najed.” Kata 5 "5, dinamakan dengan d aah 5 "5, dan sekarang 
ini dinamakan dengan 2S Jasa 

Perkataannya, Ae 5 Kaali AF “Dzul Hulaifah bagi penduduk Ma- 
dinah.” 

Dzul Hulaifah adalah tempat yang sudah dikenal. Dinamakan de- 
mikian karena adanya hulafa” -banyak pohon yang sudah dikenal-. Dan 
sekarang dinamakan dengan Bir Ali. 


Perkataannya, KASI (EN Ak 4 “Juhfah bagi penduduk Syam.” Juh- 
fah adalah desa yang sangat terkenal, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menetapkannya sebagai migat bagi penduduk negeri Syam. 
Akan tetapi Juhfah ini telah punah, dan sekarang mereka (penduduk 
Syam) melakukan ihram dari Rabigh sebagai ganti dari Juhfah. Rabigh 
agak lebih jauh dari Mekah. Berdasarkan hal ini, maka barangsiapa 
melakukan ihram dari Rabigh, berarti ia telah melakukan ihram dari 
Juhfah bahkan lebih. 

Keseluruhan migat yang disebutkan dalam hadits ini ditetapkan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum negeri Syam ditak- 
lukkan. Dan ini menunjukkan bahwasanya negeri Syam akan ditak- 
lukkan dan penduduknya akan melaksanakan haji. Oleh sebab itu, Ib- 
nu Abd Al-Oawi Rahimahullah mengisyaratkan dalam Mazhumah-nya 
Ad-Daliyah Al-Fighiyyah, bahwa penetapannya akan menjadi salah satu 
migat haji kaum muslimin merupakan salah satu mukjizat Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Sebab, beliau telah menentukannya sebelum 
negeri-negeri tersebut ditaklukkan. 


Ce 
Ld ag Ja BG 
SAN NN REG, 
Bab Firman Allah Ta'ala, “...Bawalah bekal, karena 


sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa,...” (OS. Al- 
Bagarah: 197) 


J2 ai nii IP R81 IA GAS ba di SIN ON 

PB Jl SE JB MS ga PE OP Re 

5: ya Ia GAS PAN GA 03,3 03 V9 Oni 

$3 Fa PE 3 Ige sa jl 
Pe sja yi aa SE H3 SA 


1523. Yahya bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Syababah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Warga”, dari Amr bin Dinar, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, Ia berkata, “Penduduk 
negeri Yaman pernah melaksanakan haji dalam keadaan tidak memba- 
wa bekal, dan mereka berkata, “Kamilah orang-orang yang bertawakkal 
kepada Allah.” Namun, ketika mereka tiba di Madinah, ternyata mere- 
ka mengemis kepada orang-orang. Maka Allah menurunkan ayat, “... 
Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa...” 
(OS. Al-Bagarah: 197). Diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah dari Amr 
dari Ikrimah secara mursal. 


Rona 
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€12 
Bnakia Gali ISA JA Ja St DU 


Bab Tempat Penduduk Mekah Mengumandangkan Talbiyah 
Untuk Haji dan Umrah 


al 3 yee GI GAS SERI SAS Jeli) Gi sa GAS ON 
Tuah JI Ci Lag ld Je IE gg 
JS, IE 55 a55 JAN Waah AU JAS, salad 
SAN SI Sina Ie Sela A35 SO SA dahaga 
Ia Sa JL Se EN Es gai Su 3 SS gan adhi, 


1524. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Thawus telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas. Dia berkata, “Sesungguh- 
nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menentukan Dzul Hulai- 
fah sebagai migat untuk penduduk Madinah, Juhfah untuk penduduk 
negeri Syam, Oarnul Manazil untuk penduduk Najed, dan Yalamlam 
untuk penduduk Yaman. Migat-migat itu adalah untuk para penduduk 
negeri-negeri tersebut, dan migat untuk siapa saja dari negeri yang 
lainnya, yang berniat untuk melaksanakan haji dan umrah. Sedangkan 
orang yang berada di selain migat-migat tersebut, maka ia melakukan 
ihram dari mana ia meniatkan haji ke Mekah, hingga penduduk Mekah 
melakukan ihram dari Mekah.” 


246 Diriwayatkan oleh Muslim (1181) (12). 
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Syarah Hadits 


Lahiriyah perkataan Al-Bukhari Rahimahullah menunjukkan bah- 
wa penduduk Mekah mengumandangkan talbiyah haji dan umrah dari 
Mekah. Karena beliau menyebutkan judul bab kemudian mencantum- 
kan hadits ini. Dinyatakan di dalamnya, “Hingga penduduk Mekah dari 
Mekah.” Akan tetapi pernyataan beliau tersebut masih perlu ditelaah 
kembali. Karena penduduk Mekah tidak mungkin melakukan ihram 
dari Mekah. Sebab, apabila mereka melakukan ihram dari Mekah, maka 
amalan mereka hanya sebatas pada melakukan thawaf serta sa'i tanpa 
menyembelih hewan kurban. Dan umrah itu sendiri terambil dari kata 
yang maknanya adalah mengunjungi (ziarah). Sementara orang yang 
berada di negerinya sendiri tidak mungkin disebut sebagai peziarah. 


Oleh sebab itu, tatkala Aisyah ingin melakukan ihram dengan um- 
rah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk keluar 
menuju Tan'im.” Sementara saat itu sudah malam dan pasti mengan- 
dung kesulitan. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berkata kepa- 
danya, “Lakukanlah ihram dari tempatmu, dari Muhashshab!” 

Ini sekaligus menjadi dalil bahwasanya tidak ada umrah yang 
dilakukan dari Mekah. Barangsiapa ingin melaksanakan umrah maka 
ia pergi ke tanah halal dan berihram dari tanah halal. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 55415 AI 1 Ita “Yang 
Ingin melaksanakan haji dan umrah.” Perkataan beliau ini mengandung 
dalil bahwasanya barangsiapa tidak meniatkan haji atau umrah, ma- 
ka ia tidak diharuskan mengumandangkan talbiyah dari migat-migat 
yang disebutkan di atas. Misalnya, pergi ke Mekah untuk berbisnis, me- 
ngunjungi kerabat, menjenguk orang sakit dan sebagainya. Hal-hal ini 
tidak mengharuskannya ihram dari migat, karena ia tidak bermaksud 
melaksanakan haji dan umrah. 

Seandainya ada yang mengatakan, “Apakah dia diharuskan me- 
miliki keingiran (niat) untuk melaksanakan haji dan umrah?” 

Jawab, jika ia telah menunaikan haji yang wajib, maka ia tidak di- 
haruskan berniat untuk melaksanakan haji dan umrah. Dalil yang me- 
munjukkan hal ini adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Bang at ae Tt Aa B1 
£ jas yg 2) La toa H 


247 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1556) dan Muslim (1211) (111). 
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"Haji (yang wajib) hanya sekali saja. Selebihnya adalah tathawwu' (sunnah). 

Namun, jika ia belum melaksanakan haji yang wajib, maka ia harus 
melakukan ihram. Sedangkan jika ia telah melaksanakan yang wajib, 
dan ingin melakukan ihram, maka ihram tersebut pada haknya adalah 
sunnah. Dan tidak diragukan lagi, barwa sudah sepatutnya seseorang 
tidak memasuki Mekah kecuali dengan ihram. 





apa 


248 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (T/ 255) (2304), Abu Dawud 
| 4721), Ibnu Majah (2886) dan An-Nasa'i (2619). 


€:? 
AA S3 J3 "ale Y3 Hip J3 Sta DG 


Bab Migat Penduduk Madinah, dan Janganlah Mereka 
Mengumandangkan Talbiyah Sebelum Sampai di Dzul Hulaifah 


ANE GA SU IA SI Ugal Sak GA Ke Gis. (ore 
Ja Ide Aan dada ab gan as 
dat inai Ga pia Ja Aa 33 Ie ad Jl 
HA Jd dpan Din da ie Ia oi 


Ai In PD Jt Ja JB da3 

1525. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sal- 
lam bersabda, “Penduduk Madinah mengumandangkan talbiyah dari 
Dzul Hulaifah, penduduk Syam dari Juhfah, dan penduduk Najed dari 
Darn.” Abdullah berkata, “Telah sampai kepadaku berita bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sedangkan pen- 
duduk Yaman mengumandangkan talbiyah dari Yalamlam. 8 


Syarah Hadits 


Migat penduduk Madinah adalah dari Dzul Hulaifah, dan itu me- 
rupakan tempat yang sudah dikenal. Dinamakan Dzul Hulaifah karena 
banyaknya pohon Hulafa' di sana. 


249 Diriwayatkan oleh Muslim (1182) (13). 
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318 KE, AL-BUKHARI 5 & 






Perkataan Al-Bukhari, sa (3 js Me Y5 “Dan janganlah mereka 
mengumandangkan talbiyah sebelum sampai di Dzul Hulaifah.” Kelihatar- 
nya, beliau lebih cenderung berpendapat dimakruhkan atau diharam- 
kannya mengumandangkan talbiyah sebelum sampai di migat. Hal 
itu disebabkan jika seseorang mengumandangkannya sebelum migat, 
maka keadaannya seperti orang yang mendahului bulan Ramadhan 
dengan berpuasa sehari atau dua hari. Jika ia melakukan itu, berarti 
ia telah mendahului batasan-batasan yang telah ditetapkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan tidak diragukan lagi bahwa yang pa- 
ling utama adalah tidak melakukan ihram kecuali dari migat, minimal 
kita katakan tentang melakukan ihram sebelum migat adalah makruh. 


Tetapi, apabila seseorang melakukan ihram sebelum migat untuk 
lebih berhati-hati maka tidak mengapa. Dan ini diperlukan olehnya ke- 
tika ia berangkat dengan menaiki pesawat terbang. Karena sekiranya 
ia menunda ihramnya hingga sejajar dengan migat, maka boleh jadi 
pesawatnya telah melewati migatnya terlebih dahulu sebelum ia sem- 
pat berniat ihram. Sebab, laju pesawat begitu cepat. Dan boleh jadi pu- 
la ia ketiduranssehingga ia kehilangan kesempatan untuk ihram dari 
migat. ) 

Dalam kondisi demikian, tidak mengapa ia melakukan ihram sebe- 
lum sejajar dengan migat karena adanya kebutuhan yang mengharus- 
kan hal tersebut. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Gas JM Je “Penduduk Ma- 
dinah mengumandangkan talbiyah.” Kalimat ini berbentuk khabar (berita), 
akan tetapi maknanya adalah perintah. Disebutkan secara tegas dalam 
hadits Ibnu Umar perintah untuk mengumandangkan talbiyah dari 
migat-migat ini. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Khai Cp AKA Kr “Dan pen- 
duduk Syam dari Juhfah.” Juhfah merupakan sebuah dusun kuno dan 
pernah dihuni. Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa kepa- 
da Allah Ta'ala agar memindahkan demam dari Madinah ke Juhfah,#! 
dan demam pun turun ke sana, maka penduduknya pergi meninggal- 
kannya. Dan sebagai gantinya, orang-orang menjadikan Rabigh seba- 
gai tempat migat mereka. Rabigh ini sendiri sedikit tebih jauh dari Me- 
kah, bila dibandingkan jarak dari Juhfah ke Mekah. Oleh sebab itu, ba- 


250 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
251 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1889) dan Muslim (1376) (480). 
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rangsiapa melakukan ihram dari Rabigh, maka sesungguhnya ia telah 
melakukan ihram dari Juhfah bahkan lebih. 

Namun sekarang Juhfah sudah ramai, dan jalannya pun sudah 
dibuat beraspal. Masyarakat sudah bisa pergi ke sana. Berdasarkan 
hal ini, maka barangsiapa melakukan ihram dari Juhfah, maka ia telah 
melakukannya dari migat yang asli. 


Migat makani yang ketiga yakni sabda beliau, "5 ',- Ja Jel5 “Dan 
penduduk Najed dari @arn.” Maksudnya penduduk Najed melakukan 
ihram dari Yarn, yaitu Oarn Al-Manazil. Sekarang dinamakan dengan 
As-Satl, dan tempatnya sudah dikenal. 

Keempat, Abdullah berkata, “Telah sampai kepadaku berita bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penduduk 
Yaman mengumandangkan talbiyah dari Yalamlam.” Yalamlam merupa- 
kan sebuah tempat, atau gunung, atau suatu lembah yang sudah dike- 
tahui di jalan Yaman. Dinamakan juga dengan As-Sa'diyyah. 

Semua migat yang disebutkan di sini -dan segala puji hanya milik 
Allah- sudah dikenal (diketahui) sekarang, sementara Nabi Skallallahu 
Alaihi wa Sallam telah menentukannya sebelum negeri yang ditentu- 
kan tersebut ditaklukkan. Perkataan beliau ini sebagai isyarat bahwa 
negeri-negeri itu bakal ditaklukkan. Oleh sebab itu, Ibnu Abdi Al-Oa- 
wi Rahimahullah berkata dalam Manzhumah Fighiyyah-nya, 

PAKA m3 J3 Ca K3 US Ambi Ia Uas 


Penentuannya termasuk mukjizat Nabi kita 


Karena ditentukan sebelum terjadi penaklukan 


Maksudnya, di antara tanda kerasulan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam adalah beliau telah menentukan tempat-tempat ini untuk 
(migat) para penduduknya, sementara negeri-negeri itu belum ditak- 
lukkan. Itu merupakan sinyal bahwa negeri-negeri itu bakal ditakluk- 
kan, dan para penduduknya akan melaksanakan haji dari migat-migat 
tersebut. 

Hanya saja dalam hadits Ibnu Umar ini tidak diterangkan apakah 
migat-migat itu untuk penduduknya secara mutlak, atau selain untuk 
penduduknya, juga untuk siapa saja yang melintasinya. Namun mes- 
kipun begitu, dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu mendatang 
disebutkan dalil yang menunjukkan hal itu. 
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Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (II1/ 387), 


Perkataannya, 4 Kala s3 js! Je Y, ja Hai gate Sis DU “Bab migat pen- 
duduk Madinah, dan janganlah mereka mengumandangkan talbiyah sebelum 
sampai di Dzul Hulaifah.” 


Isyarat kepada hal ini telah disebutkan pada bab Fardh Al-Mawngit 
(Penetapan Batas Migat-migat) | 

Penulis (Al-Bukhari) berkesimpulan dari pencantuman khabar de- 
ngan shighat khabar, tetapi maksudnya adalah perintah. Juga, tidak di- 
nukil dari seorang pun yang pernah melaksanakan haji bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyebutkan bahwa beliau melaku- 
kan ihram sebelum Dzul Hulaifah. Dan seandainya bukan karena rrugat 
telah ditentukan, pastilah mereka bergegas melakukan ihram sebelum 
tiba di Dzul Hulaifah. Karena ini lebih sulit, maka pahalanya lebih 
banyak. Sedangkan penjelasan matan hadits ini telah disebutkan pada 
hadits yang sebelumnya.” 


252 Silahkan melihat Al-Fafh karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (IT1/ 387). 





Bab Tempat Mengumandangkan Talbiyah Bagi Penduduk Syam 


PP db GP Ja aj ap GAS Bis S3 SIS GILA OYU 
353 de Ja Iyan 63 33 JB EN gan 1S 
655 a83 JAN GEA aLadi J3 AAN 18 Ha JAS 
Pin ai A3 BR Ah DPI ya 
Ia 0433 His IE GS iga, SA Aaj 0S GI Ga 

aa Ola Sa Ja HS 2 NS ai 


1526. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Thawus, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam telah menentukan migat untuk penduduk Madinah ada- 
lah Dzul Hulaifah, untuk penduduk Syam adalah Juhfah, untuk pen- 
duduk Najed adalah Jarn Al-Manazil dan untuk penduduk Yaman 
adalah Yalamlam. Tempat-tempat ini merupakan migat bagi penduduk 
negerinya, serta bagi selain penduduk negeri tersebut yang melintasi 
migat-migat yang dimaksud. (yakni) Bagi siapa saja yang berniat me- 
laksanakan haji dan umrah. Lalu barangsiapa yang berada di antara 
Mekah dengan migat, maka tempat mengumandangkan talbiyahnya 
adalah dari tempat di mana ia berada. Demikianlah, hingga penduduk 
Mekah mengumandangkan talbiyah dari Mekah. 


253 Diriwayatkan oleh Muslim (1181) (12). 
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Syarah Hadits 


Hadits di atas memiliki tambahan dari hadits yang sebelumnya, 
yakni penjelasan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menen- 
tukan migat untuk penduduk Yaman adalah Yalamlam. 

Tambahan lainnya, migat-migat ini ditetapkan untuk penduduk 
negeri-negeri yang bersangkutan serta untuk selain penduduk negeri- 
negeri itu, yang melintasi migat-migat tersebut. Jelaslah bahwa kete- 
tapan ini memberikan kemudahan kepada mukallaf. Jika tidak dite- 
tapkan demikian, pastinya kita akan mengatakan bahwa apabila se- 
orang penduduk Madinah datang dari jalan Najed, maka ia harus pergi 
ke Dzul Hulaifah. Dan pastinya kita juga akan mengatakan bahwa ji- 
ka seorang penduduk Najed datang melewati Dzul Hulaifah, maka ia 
mesti melakukan ihram dari Garn. Sehingga tidak diragukan lagi hal 
ini menimbulkan kesulitan. 


Oleh sebab itulah, selain penduduk negeri-negeri tersebut yang 
melewati migat-migat ini, ia melakukan ihram dari negeri-negeri ter- 
sebut, agar ia mendapatkan kemudahan dalam melakukan ihramnya. 
Hanya saja, apakah ihram orang yang bukan penduduk negeri setem- 
pat melalui migat di atas merupakan rukshah (keringanan) atau azimah 
(kewajiban) atasnya? 

Jawab, mayoritas ulama berpendapat bahwa itu merupakan azi- 
mah, dan tidak boleh melewati migat kecuali dalam keadaan ihram 
meskipun tidak termasuk penduduknya. Inilah yang merupakan mak- 
na lahiriyah hadits. 


Ada yang berpendapat bahwa itu merupakan rukhshah, dan apa- 
bila seseorang menunda ihram ke migatnya yang asli, maka tidak me- 
ngapa. Ini merupakan pendapat Imam Malik. Dan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah Rahimahullah lebih memilih pendapat ini.” 


Keterangan di atas menimbulkan sebuah permasalahan yang perlu 
mendapat perhatian. Yakni, apabila seseorang pergi dengan menaiki 
pesawat dari Al-ashim -misalnya- berniat melaksanakan haji atau 
umrah, kemudian belum melakukan ihram dari sekitar Dzul Hulaifah 
hingga ia tiba di Jeddah: maka berdasarkan pendapat yang mengata- 
kan bahwa penetapan migat untuk selain penduduk negeri yang me- 
lintasi negeri tersebut bersifat azimah (kewajiban), kami katakan, apabi- 


254 Silahkan melihat Al-Akhbar Al-Ilmiyyah min Al-Ikhtiyarat Al-Fighiyyah karya Syai- 
"— khul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah (him. 174). 
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Hulaifah. 

Sedangkan menurut pendapat yang menyatakan bahwa itu meru- 
pakan rukhshah dar ia boleh melakukan ihram dari migatnya yang asli, 
maka kami katakana, pergilah anda ke Garn! Perbedaannya jelas se- 
kali. Akan tetapi makna zhahir nash menunjukkan bahwa hukumnya 
adalah fardhu (wajib) dan bukan rukhshah. Oleh sebab itu, barangsiapa 
melewati migat-migat ini dalam keadaan ingin melaksanakan haji dan 
umrah, maka ia harus melakukan ihram. 


Termasuk dalam faidah hadits ini yaitu siapa saja yang melewati 
migat-migat ini tidak diharuskan melakukan ihram dari sana, apabila 
ia tidak berniat melaksanakan haji atau wmrah. Berdasarkan sabda be- 
liau, “Dari orang yang ingin melaksanakan haji atau umrah." 

Jika ada yang berkata, “Perkataan Nabi “Bagi orang yang ingin” ti- 
dak menunjukkan pada suatu ketidakwajiban, apabila ada nash yang 
menunjukkan makna wajib. Karena anda berkata kepada seseorang, “Ji- 
ka kamu ingin mengerjakan shalat maka berwudhu lah!” Tidak mung- 
kin kita katakan bahwa shalat tergantung keinginan, sehingga jika mau 
ia melaksanakan shalat dan jika tidak mau tidak melaksanakannya.” 

Maka kita jawab, tidak ada satu dalil pun yang menunjukkan 
wajibnya melaksanakan haji atau umrah berulang kali. Bahkan dalil 
yang ada menunjukkan bahwa haji atau umrah adalah sekali saja. Ka- 
rena ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah mewajibkan haji kepada kamu sekalian.” Al-Agra' bin Habis bangkit 
dan bertanya, “Apakah harus setiap tahun, wahai Rasulullah?” Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Haji sekali saja, selebihnya adalah 
tathawwu' (sunnah). 

Hadits ini merupakan nash yang tegas bahwa kewajiban haji hanya 
sekali. Berdasarkan hal ini, maka kita tidak bisa mewajibkan hamba- 
hamba Allah melaksanakan sesuatu yang tidak Allah wajibkan kepada 
mereka. 

Maka barangsiapa pergi ke Mekah untuk keperluan bisnis, menun- 
tut ilmu, mengunjungi kerabat, menjenguk orang sakit, atau kesibukan 
lainnya. Sementara ia telah melaksanakan haji yang wajib, maka jika ia 
mau, ia boleh melakukan ihram, dan jika tidak, maka ia pun boleh ti- 
dak melakukannya. Sama saja apakah ia akan berada di Mekah untuk 
waktu yang lama atau sebentar. 


255 Takhbwij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


324 





ihram dengan sembelihan kurban yang pertamanya adalah lebih dari 
empat puluh hari, harus melakukan ihram dan jika kurang dari empat 
puluh hari tidak harus melakukannya, maka itu tidak ada dasarnya 
samna sekali. ) 

Dengan demikian, pendapat yang benar dan menenangkan hati ya- 
itu barangsiapa telah melaksanakan haji yang wajib, maka ia tidak di- 
haruskan melakukan ihram meskipun ia melewati migat-migat itu. Dan 
hadits di atas dengan tegas berkenaan dengan orang yang ingin me- 
laksanakan haji atau umrah. Huruf 3 “Dan” di sini bermakna $i “Atau,” 
yakni atau umrah, bukan maknanya orang yang ingin melaksanakan 


haji dengan cara Oiran. Sebab, andaikata kita berlakukan huruf $ di si- 
ri dengan zhahirnya (maksudnya dengan makna “dan”), niscaya mak- 
nanya adalah ingin melaksanakan keduanya sekaligus. Sedangkan 
maknanya tidaklah demikian. Tetapi maknanya yaitu, "Bagi orang yang 
ingin melaksanakan haji 'atau' umrah.” 

Di antara faidah hadits ialah barangsiapa berada di selain migat- 
migat ini —-maksudnya yang lebih dekat ke Mekah dari migat-migat 
tersebut- maka ja melakukan ihram dari tempatnya dan tidak diharus- 
kan pergi ke satu migat. Dan ini termasuk kemudahan yang diberikan 
oleh syari'at. 

Hal ini juga berlaku kepada orang yang telah melewati salah satu 
migat dengan tidak berniat ingin melaksanakan haji atau umrah. Se- 
telah itu terbersit dalam hatinya ingin melaksanakan haji atau umrah, 
maka kami katakan berkenaan dengan permasalahan ini, “Lakukanlah 
ihram dari tempat anda memulai niat! Sebab dalam sebagian hadits di- 
sebutkan, (1 Lxx das “Dari mana saja ia memulai.75 

Sebagaimana telah diketahui bahwasanya seseorang tidak memu- 
lai (suatu perbuatan) sebelum berniat. Anggap saja (sebagai contoh) 
seseorang telah melewati sebuah migat -dan hendaknya migat Dzul 
Hulaifah- hingga sampai ke Jeddah dalam keadaan tidak berniat me- 
laksanakan haji atau umrah. Kemudian terbersit dalam hatinya niat un- 
tuk melaksanakan haji atau umrah, maka ia boleh melakukan ihram 
dari tempatnya. Yakni dari mana ia memulainya. 

Jika ada yang berkata, “Bila seseorang telah melewati migat-migat 
ini, sedangkan niatnya adalah mengunjungi keluarganya, sementara 


256 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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KITAB an, 
Ls ya D 
ia mempunyai niat untuk melaksanakan haji atau umrah pada tahun 
itu. Sebagai contoh, ada seorang lelaki termasuk penduduk Jeddah, ia 
telah melewati Dzul Hulaifah, saat itu adalah bulan Sya'ban dan dia 
berriat melaksanakan umrah pada bulan Ramadhan, maka apakah ia 
diharuskan ihram atau tidak? 

Jawabnya, tidak. Karena orang itu berniat mengunjungi keluar- 
ganya, hanya saja ia berniat akan melaksanakan umrah di bulan Ra- 
madhan. 


. Demikian juga hainya kalau dia pergi ke rumah keluarganya se- 
telah bulan Ramadhan, sedangkan pada tahun tersebut ia berniat me- 
laksanakan haji, maka ia tidak diharuskan melakukan ihram. Karena 
njatnya adalah datang untuk mengunjungi rumah keluarganya. Dan 
apabila telah tiba waktu haji maka ia melakukan ihram di situ. 


Faidah lain dari hadits pada bab ini, zhahirnya bahwa penduduk 
Mekah melakukan ihram dengan umrah dari Mekah. Dan zhahir hadits 
ini menjadi pendapat yang dipegang oleh sebagian ulama. Akan tetapi 
pendapat ini lemah. Yang benar, penduduk Mekah harus keluar ke ta- 
nah halal yang lebih rendah. Boleh jadi Arafah, Tan'im atau dari arah 
Barat. Yang penting mereka harus keluar menuju tanah halal. Daliinya 
adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Aisyah Radhi- 
yallahu Anha untuk keluar menuju Tam'im. Dan beliau tidak mengizin- 
kannya untuk melakukan ihram dari Mekah.” 


Sekiranya ada yang berkomentar, “Ada yang mengatakan bahwa 
Aisyah adalah musafir.” Kami katakan, “Tidak ada bedanya antara 
orang yang musafir dengan yang tidak musafir.” 

Dalilnya adalah para shahabat yang tahallul dari umrah mereka 
melakukan ihram dengan haji dari Mekah. Dan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak berkata kepada mereka, “Kamu sekalian bu- 
kan penduduk Mekah, keluarlah (pergilah) ke tanah halal!” 

Kemudian, jika kita perhatikan makna umrah, maka kita dapati 
bahwa maknanya adalah ziarah (berkunjung). Jika maknanya adalah 
berkunjung, maka yang berkunjung seharusnya berasal dari selain ru- 
mah orang yang dikunjungi. Atas dasar itu, jika anda ingin melaksa- 
nakan umrah sedangkan umrah tempat tahallulnya adalah Al-Haram, 
maka anda harus datang dari luar Al-Haram. 


257 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
258 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1567) dan Muslim (1240) (198). 
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Apabila ada yang mengatakan, “Kalau begitu, bagaimana bisa an- 
da katakan bahwa penduduk Mekah melakukan ihram dengan haji da- 
ri Mekah?” 

Kami katakan, “Hal ini disebabkan mereka akan datang dari tanah 
halal, yaitu Arafah untuk melakukan Thawaf dan Sa'i. Oleh sebab itu 
penjelasan mengenai alasannya tidak bertolak belakang.” 

Menurut pendapat saya, yang benar lagi sudah pasti, tidak diper- 
bolehkan bagi seseorang di Mekah melakukan ihram dengan umrah 
dari Mekah. Karena hakekatnya, andaikata ia melakukan ihram dari 
Mekah, maka sesungguhnya ia melakukan Thawaf, Sa'i dan memang- 
kas rambut saja, dan tidak melaksanakan umrah. 

Perkataannya, S5 Jal v3, “Dan pada penduduk Mekah.” Apakah 
orang yang berasal dari luar Mekah, namun ia sedang berada di Mekah 
dapat dikiaskan (dianalogikan) kepada penduduk Mekah? 

Jawabnya, ya. Bahkan sebenarnya tidak ada kias (analogi) dalam 
masalah ini, karena nash dalil menyebutkan demikian. Para shahabat 
yang melakukan tahallui dari umrah mereka pada haji Wada', semua- 
nya melakukan'ihram dari daerah Al-Abthah di Mekah. 


hadrah 





sa JAN Jah SG 


Bab Tempat Penduduk Najed Mengumandangkan Taibiyah 


SP Ala PA Ca en LoYY 
CT: . Lg aa la anne 


1527, Ali telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, “Kami menghafalnya dari Az-Zuhri, dari Sa- 
lim, dari ayahnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan mi- 
gat. 2 (H), 


P3 SA JB hp BI GAS ebae UAN GAS OA 
Mat Mendoan 
Kla Jaa WTA LA 5 da Sa Io It 
3 db SP RA Ga ba dn ya Ja 
Ip Ieglay dedi la St,285 NS MN gan H3 pe 
Il adi Jai Jaa asal 
1528. Ahmad bin Isa telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yunus telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya 


Radhiyallahu Anhu, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tempat penduduk Madinah mengumandang- 


259 Diriwayatkan oleh Muslim (1182) (14). 
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kan talbiyah adalah Dzul Hulaifah. Tempat penduduk Syam mengu- 
mandangkan talbiyah adalah Mahya'ah -—yaitu Juhfah-. Dan tempat 
penduduk Najed (mengumandangkan talbiyah) adalah Oarn.” Ibnu 
Limar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Mereka berkeyakinan bahwa- 
sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda -sementara aku 
tidak mendengarnya-, “Tempat penduduk Yaman mengumandangkan 
talbiyah adalah Yalamlam.”0 


Syarah Hadits 


Hadits di atas sudah dijelaskan sebelumnya. Meskipun hadits-ha- 
dits ini memiliki lafazh yang beragam, akan tetapi maknanya sama. 
Dan di antara sifat wara” Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma adalah ia 
menisbatkan penetapan migat Yalamlam kepada penduduk Yaman. 
Boleh jadi karena orang lain yang memberitahukan hal itu kepadanya. 
Dan ini seperti perkataannya Radhiyallahu Anhuma mengenai shalat 
sunnah Fajar, ketika ia menyebutkan shalat-shalat sunnah Rawatib 
yang dikerjakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ta berkata, “Dan Haf- 
shah telah memberitahukan kepadaku bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat dua rakaat ringan sesudah fajar. 
Dan itu merupakan saat di mana aku tidak masuk menemui Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. “8 


260 Diriwayatkan oleh Muslim (1182) (14). 
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Bab Tempat Mengumandangkan Talbiyah Bagi Orang yang 
Berada di Selain Migat-migat yang Telah Ditetapkan 
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1529. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Amr, dari Thawus, dari Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menentukan migat untuk penduduk Madinah adalah Dzul Hu- 
laifah, untuk penduduk Syam adalah Juhfah, untuk penduduk Yaman 
adalah Yalamlam, dan untuk penduduk Najed adalah Oarn. Migat-mi- 
gat tersebut adalah untuk para penduduk negeri yang bersangkutan, 
serta untuk penduduk luar yang melewatinya, yang berniat melaksa- 
nakan haji atau umrah. Barangsiapa yang berada di selain migat-migat 
itu, maka migatnya adalah dari tempat ia berada. Hingga penduduk 
Mekah mengumandangkan talbiyah dari Mekah. 


262 Diriwayatkan oleh Muslim (1181) (11). 
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25 SYARAH SHAHIH “233. 


330 “gb, AL-BUKHARI 5 89” 


Syarah Hadits 


Sebelumnya telah disebutkan bahwa ini dinisbatkan kepada pen- 
duduk Mekah ketika melaksanakan haji. Adapun dalam pelaksanaan 
umrah, maka mereka harus keluar menuju ke tanah halal. Boleh jadi 
Arafah, Tan'im, Jiirranah, atau Muyaibah. 
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Bab Tempat Mengumandangkan Talbiyah Bagi Penduduk Yaman 
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1530. Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Thawus, dari ayah- 
nya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam telah menetapkan migat untuk penduduk Madi- 
nah adalah Dzul Hulaifah, untuk penduduk Syam adalah Juhfah, untuk 
penduduk Najed adalah (Jarn Al-Manazil, dan untuk penduduk Ya- 
man adalah Yalamlam. Migat-migat itu adalah untuk para penduduk 
negeri yang bersangkutan. Juga untuk orang luar yang melewatinya, 
yang berniat melaksanakan haji atau umrah. Barangsiapa berada di se- 
lain migat-migat tadi, maka dari mana ia memulai, hingga penduduk 
Mekah mengumandangkan talbiyah dari Mekah.”'9 


Peapik 
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Bab Dzat 'Irg Adalah Migat Untuk Penduduk Irak 
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Ali bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ab- 
dullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Naf', dari Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Tatkala kedua kota ini 
telah ditaklukkan, para penduduknya datang menjumpai Umar. Me- 
reka berkata, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menentukan migat untuk pendu- 
duk Najed adalah Jarn, sementara posisinya menyimpang dari haluan 
jalan kami. Sedangkan jika kami ingin menempuh dari Oarn, maka 
akan terasa sulit bagi kami.” Umar berkata, “Lihatlah kesejajarannya 
dari jalan kalian!” Maka Umar menetapkan Dzat Irg sebagai migat 

mer : 


Syarah Hadits 


Perkataannya, vi sriaa “Dua kota.” Yang dimaksud adalah kota Bash- 
rah dan Kufah, keduanya merupakan kota, hanya saja diungkapkan de- 
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ngan kata Al-mishrani. 

Perkataannya, Sah & ae ba is di Saat “Lihatlah kesejajarannya dari 
jalan kalian!” Yang dimaksud dengan tx yi£ adalah #35) “Kesamaan.” 
Apakah yang dimaksud dengan kesamaan di sini adalah kesamaan 
dengan garis lurus atau dengan garis menikung? Dengan pengertian 
kita memposisikan diri kita dengan Mekah sebagaimana memposisi- 
kan Oarn Al-Manazil dengan Mekah? 

Jawab, di antara keduanya ada perbedaan. Jika kita katakan garis 
lurus, boleh jadi Dzat Al-Irg lebih jauh dari Oarn Al-Manazil. Sedang- 
kan jika kita katakan bahwa garisnya harus condong sedikit agar jarak 
antara Dzat Al-Irg dengan Mekah seperti jarak antara Mekah dengan 
Oarn Al-Manazil. Dan inilah makna zhahir hadits di atas. Sedangkan 
yang pertama, tidak diragukan lagi (mengambil garis lurus) masih me- 
ngandung kemungkinan yang lain. 
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1532. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin 

Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alat- 

hi wa Sallam menderumkan untanya di Al-Bathha', di Dzul Hulat- 


fah. Lalu beliau mengerjakan shalat di situ. Dan Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma melakukan itu. 8 


Syarah Hadits 


Telah diterangkan sebelumnya, jika Al-Bukhari Rahimahullah ber- 
kata Bab namun tidak menyebutkan judul, maka sama dengan perka- 
taan para penulis Fashl (pasal). Oleh sebab itu, hendaklah isilah ini 
benar-benar diperhatikan. 

Hadits ini mengandung faidah antusias Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma untuk mencari tempat-tempat yang pernah disinggahi oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau mengerjakan shalat di sana. 
Hingga ia begitu antusias mencari tempat-tempat yang pernah beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam singgahi lalu buang air kecil di situ. 


264 Diriwayatkan oleh Muslim (1257) (430). 
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Akan tetapi, Syaikhul Islam Rahimahullah mengatakan bahwa da- 
lam perkara ini, para shahabat yang lain menyelisihinya dan berkata, 
“Sesungguhnya tidak ada uswah (ikutan) kecuali dalam masalah iba- 
dah saja. Adapun yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebagai kebiasaan maka tidak diikuti. 


Sebagai contoh, seorang muslim mengetahui bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di sebuah tempat, laiu ketika kem- 
bali dari Arafah menuju Muzdalifah beliau buang air kecil di salah sa- 
tu sisi jalan. Apakah kita dapat mengatakan bahwa kita disunnahkan 
untuk singgah di tempat tersebut dan buang air kecil di situ? 

Jawab, Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma melakukannya dan men- 
cari-carinya. Akan tetapi hukum asal menurut mayoritas shahabat, ju- 
ga yang dipedomani oleh mayoritas ulama bahwa ini tidak termasuk 
perkara yang diikuti. 


35 
AAN ep JP ag BEAN ke IP 


Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Keluar Melalui Jalan 
Asy-Syajarah 
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1533. Ibrahim bin Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Anas bin 
Iyadh telah memberitahukan kepada kami, dari Libaidullah, dari Na- 
£', dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah keluar melalui jalan Asy-Syaja- 
rah dan masuk melalui jalan Al-Mu'arras. Dan bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam jika keluar menuju Mekah, beliau menger- 
jakan shalat di masjid Asy-Syajarah, sedangkan jika kembali, beliau 


mengerjakan shalat di Dzul Hulaifah di dasar lembah. Dan beliau ber- 
malam di situ hingga pagi.”8 


Syarah Hadits 
Ibnu Hajar Rahimahuliah berkata dalam Al-Fath (II1/ 391- 392), 
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SAN gap JP Al MAS ie GA TA el 
“Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Keluar Melalui Jalan Asy-Syajarah.” 
Iyadh berkata, “Jalan Asy-Syajarah merupakan jalan yang dikenal 
sebagai jalan bagi orang yang ingin pergi ke Mekah dari Madinah. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar darinya menuju Dzul Hulaifah, lalu 
bermalam di tempat tersebut. Dan apabila kembali dari Dzul Hulai- 
fah, beliau juga bermalam di situ. Beliau juga masuk melalui jalan Al- 
Mu'arras, yakni sebuah tempat yang sudah dikenal juga. Baik Asy- 
Syajarah maupun Al-Mu'arras, jaraknya adalah enam mil dari Madi- 
nah. Hanya saja Al-Mu'arras sedikit lebih dekat. Pada bab selanjutnya, 
permasalahan ini akan dijelaskan lebih terperinci lagi. 


Ibnu Baththal berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa 
melakukan itu, sebagaimana yang beliau lakukan pada hari raya. Be- 
liau pergi dari satu jalan dan kembali melalui jalan yang lain. Dan 
hikmahnya telah dijelaskan sebelumnya dengan panjang lebar. Seba- 
gian ulama berkata, “Sesungguhnya persinggahan beliau di situ bu- 
kanlah disengaja, hanya kebetulan saja.” Hal ini dinukil oleh Isma'il 
Al-OJadhi dalam Al-Ahkam dari Muhammad bin Al-Hasan. Hanya saja 
ia mengkritiknya. 

Yang shahih, beliau sengaja singgah di tempat itu, tujannnya agar 
tidak memasuki Madinah di malam hari. Dan ini dibuktikan oleh 
perkatan Ibru Umar, “Dan beliau bermalam sampai pagi.” Juga karena se- 
buah makna, yakni mencari keberkahan, sebagaimana yang akan di- 
paparkan pada bab selanjutnya. Telah disebutkan pula isyarat kepada 
sesuatu dari hadits bab di akhir-akhir bab masjid. Dan redaksi hadits 
yang disebutkan pun lebih panjang dari ini.” Demikian yang dijelas- 
kan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar. 

Adapun beliau sengaja bermalam kemudian masuk ke Madinah 
di siang hari, maka tidak ada perkara yang pelik dalam hal ini. Yang 
menjadi permasalahan adalah apakah beliau sengaja bermalam di 
tempat tersebut atau hanya kebetulan saja? Hal ini memerlukan da- 
lil. Namun, paling tidak, tidak ada dalil yang melarang seseorang ber- 
malam di tempat tersebut, untuk membangkitkan rasa cinta kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hatinya, di mana ia merasa 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bermalam 
di sana. 


SRG AA aa Geb Ja ga apn MG 


Bab Sabda Nabi Shatlaltahu Alaihi wa Sallam, “Al-“'Agig adalah 
tembah yang diberkahi." 
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1534. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid dan Bisyr bin 
Bakr At-Tinnisi telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 
Al-Auza'i telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ikrimah telah memberita- 
hukan kepadaku, bahwasanya ia mendengar Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma mengatakan, bahwa ia mendengar Umar Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
mengenai lembah Al-Agig, “Aku didatangi seorang utusan Rabbku tadi 
malam, lalu ia berkata, “Laksanakanlah shalat di lembah yang diber- 
kahi ini, dan ucapkanlah, “Umrah dalam haji!" 


Syarah Hadits 


Sisi keberkahannya adalah, bahwa Al-Agig merupakan lembah 
yang diberkahi. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sengaja 
bermalam di sana, 
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1535, Muhammad bin Abu Bakar telah memberitahukan kepada kami, Fudhal 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah te- 
lah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Salim bin Abdullah telah 
memberitahukan kepadaku, dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika berada di Mw'arras, tepatnya di 
Dzul Hulaifah di dasar lembah, beliau tidur dan bermimpi. Di dalam 
mimpinya itu ada yang berkata kepada beliau, “Sesungguhnya kamu 
berada di Al-Bathha" yang diberkahi.” Salim pernah tinggal bersama 
kami. Ia bermaksud mendatangi tempat deruman unta yang pernah 
dijadikan Abdullah (Ibnu Umar) sebagai tempat deruman untanya. 
Ja sangat berantusias mencari Mu'arras (tempat yang biasa dijadikan 
persinggahan di akhir malam oleh) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Tempat itu lebih rendah dari masjid yang terdapat di dasar 
lembah. Dan tempat tersebut terletak di tengah-tengah antara mereka 
dengan jalan itu.”8 


Syarah Hadits 


Semua ini mengharuskan kita mengenali dan mengetahui tempat- 
tempat yang dimaksud. 


Ia 
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1536. Abu Ashim berkata, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Atha" telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Shafwan bin 
Ya'la telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Ya'la berkata kepa- 
da Umar Radhiyallahu Anhu, “Beritahukanlah kepadaku keadaan Nabi 


340 





341 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, tatkala beliau menerima wahyu!” Umar 
berkata, “Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di Al-Ji'ra- 

— nah dengan ditemani oleh beberapa orang shahabatnya, seorang laki-la- 
ki datang menemui beliau lalu berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapat engkau mengenai seseorang yang melakukan ihram dengan 
umrah dalam keadaan melumuri dirinya dengan minyak wangi?” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diam sesaat, lalu datanglah wahyu kepada 
beliau. Lalu Umar Radhiyallahu Anhu memberikan isyarat kepada Ya'- 
la. Lalu Ya'la datang sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam mengenakan pakaian yang telah dipergunakan untuk berteduh. Be- 
liau memasukkan kepalanya, lalu tiba-tiba wajah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerah dan terdengar suara dengkuran dari beliau. 
Kemudian suara dengkuran tersebut lenyap. Lantas beliau bertanya, 
"Di mana orang yang tadi bertanya tentang umrah?” Tidak lama ke- 
mudian orang itu dibawa ke hadapan beliau. Nabi berkata, “Cucilah bau 
parfum yang ada padamu sebanyak tiga kali! Tanggalkanlah pakaian- 
mu yang berjahit! Dan lakukanlah pada umrahmu sebagaimana yang 
kamu lakukan pada hajimu!” Aku bertanya kepada Atha', “Apakah 
dia benar-benar ingin membersihkannya ketika beliau memerintahkan- 
nya untuk mencuci bau parfum itu sebanyak tiga kali?” Ya. Jawab 
Atha. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, wt5: LS 8 Na Jas SY “Bah mencuci bau parfum se- 


banyak tiga kali.” Kata 8 3 Jah yaitu parfum, dan parfum itu sendiri ada 
beberapa macam. 


Hadits ini mengandung dalil beratnya kesulitan yang dialami Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika wahyu turun kepada beliau, sebagai 
perwujudan firman Allah Ta'ala, 


(&) ha, Sa 3 7 a. : 
“Sesungguhnya Kami akan menurunkan A3 yang berat kepadamu." 
(OS. Al-Muzzammil: 5). Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa 
wahyu turun kepada beliau, yang saat itu beliau dalam kondisi dipang- 
ku oleh Hudzaifah dengan pahanya. Hudzaifah menuturkan, “Hingga 


hampir saja pahaku remuk, karena menahan kepala beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam." 


12 SYARAH SHAHIH “3. 

342 bh, AL-BUKHARI 5 6g” 
Dan ini termasuk perkara yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam diperintahkan untuk bersabar atasnya. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Our'an kepadamu (Muham- 


mad) secara berangsur-angsur. Maka bersabarlah untuk (melaksanakan) kete- 
tapan Tuhanmu,...” (OS. Al-Insan: 23-24). 


Hadits di atas juga mengandung dalil bahwasanya Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersikap tawagguf (tidak memberikan komentar) 
pada perkara yang wahyu belum turun kepadanya, dan bukan meru- 
pakan tempat untuk berjjtihad. Lantas bagaimana dengan kita? Kita 
memberikan fatwa tanpa mempedulikan konsekuensinya, seakan-akan 
wahyu turun kepada kita. 

Padahal yang diwajibkan adalah bersikap hati-hati dan tidak ter- 
gesa-gesa. Karena orang yang diberi fatwa akan berkata tentang Allah 
Azza wa Jalla, “Ini adalah syari'at Allah.” 

Hadits tersebut juga mengandung dalil bahwa apabila seseorang 
hendak melakukan ihram, sementara ia mengenakan parfum, maka ia 
harus mencucinya (menghilangkannya). Berdasarkan sabda Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, 





or #0. Hi e 
AG DX eh SA Ta Ia 
“Cucilah bau parfum yang ada padamu, sebanyak tiga kali! 

Kandungan lain yang terdapat dalam hadits ini adalah menghi- 
langkan bau parfum dilakukan sebanyak tiga kali. Sekalipun sudah hi- 
lang hanya dengan sekali cuci, namun tetap mencucinya sebanyak tiga 
kali, demi melaksanakan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Faidah lainnya dari hadits di atas yaitu bahwa barangsiapa me- 
ngenakan pakaian ihram yang mengandung parfum, maka ia harus 
menanggaikannya. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, Sad DE £ A9 “Dan tanggalkan pakaianmu yang berjahit!” Karena pa- 
kaian tersebut mengandung parfum. 

Sedangkan pendapat sebagian ulama Rahimahumullah yang me- 
ngatakan bahwa hukum melumuri pakaian ihram dengan parfum ha- 
nya makruh, maka harus ditelaah kembali. Yang benar, hukumnya 








AP KITAB Ti 


adalah haram.” Dan mempergunakan parfum sesudah mengenakan 
pakaian ihram merupakan perkara yang jelas (hukumnya). Adapun 
mengenakannya sebelum memakai pakaian ihram, maka karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


" Ko . yr 8 0. . . - Pa 
303 V3 O1gp85 aa Gp ESA 
"Jangan mengenakan pakaian yang telah dicelup dengan za'faran dan wars! 8 


Maka yang benar, bahwa hukum melumuri pakaian ihram dengan 
minyak wangi bagi seseorang sebelum ia berniat, lalu memakainya, 
adalah haram hingga ia mencucinya. 

Hadits ini juga memberikan faidah bahwa umrah seperti haji. Apa 
yang dikerjakan ketika melaksanakan haji, dikerjakan juga ketika me- 
laksanakan umrah. Landasannya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


MAS SUS engir 3 
“Kerjakanlah dalam umrahmu sebagaimana yang kamu kerjakan dalam haji- 
mua!” 


Akan tetapi, ada beberapa perkara yang dikecualikan, dalam artian 
ada yang tidak dilakukan ketika umrah, namun dilakukan ketika me- 
laksanakan haji. Dan beberapa perkara yang dikecualikan itu telah 
menjadi ijma' para ulama. Seperti Wuguf di Arafah, Mabit (bermalam) 
di Muzdalifah, berdiam di Mina, serta melontar tiga jumrah. Menurut 
ijma' ulama, amalan-amalan ini tidak dilakukan dalam umrah. 


Yang dilakukan hanyalah Thawaf, Sa'i, mencukur rambut atau 
memangkasnya dan perkara-perkara yang dilarang dilakukan ketika 
ihram. Amalan-amalan ini dikerjakan baik dalam haji maupun umrah. 

Hadits di atas juga mengandung dalil wajibnya melakukan Thawaf 
Wada' untuk umrah, berdasarkan keumuman sabda Nabi, “Sebagai- 
mana yang kamu kerjakan dalam hajimu.” Oleh sebab itu, apabila sese- 
orang melakukan umrah maka ia tidak boleh keluar dari Mekah ke- 
cuali dengan melakukan Thawaf Wada'. Hanya saja barangsiapa telah 
melakukan Thawaf, Sa'i, memangkas rambut dan pergi, maka cukup 


267 Silahkan melihat Al-Mubdi' (IIL/ 116) dan Al-Furu' (I1I/ 218). 

268 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1542) dan Muslim (1177) (1). 

269 Silahkan melihat Al-Igna' Fi Masa'il Al-Ijma' karya Ibnu Al-Oaththan Rahimahullah 
(L/286) (1609) dan At-Tamhid (I1/265). 
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baginya dengan Thawaf yang telah dikerjakannya tersebut. Dan Al- 
Bukhari Rahimahullah telah membuat judul bab dalam masalah ini. 
Beliau mengatakan Bab Orang yang Telah Melaksanakan Thawaf Dalam 
Umrah Boleh Tidak Melakukan Thawaf Wada'. Beliau berhujjah dengan 
perbuatan Aisyah Radhiyallahu Anha yang melaksanakan umrah di ma- 
lam Hashba". Dan setelah melaksanakannya ia pulang ke Madinah.” 

Adapun pendapat sejumlah ulama yang menyatakan bahwa Tha- 
waf Wada' untuk umrah tidak wajib, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak memerintahkan untuk melaksanakannya kecuali dalam 
haji. Maka dapat dibantah bahwa perkara ini tergolong permasalahan 
yang hukumnya telah diperbaharui. Memang benar, sekiranya diper- 
kirakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
umrah setelah hajinya dan beliau tidak melaksanakan Thawaf Wada', 
niscaya hal ini bisa menjadi dalil. Adapun jika beliau tidak mengatakan 
itu (yaitu “Sebagaimana yang kamu lakukan dalam hajimu”) kecuali pada 
haji Wada', maka dapat dijawab bahwa itu termasuk bab perkara yang 
pengharusannya mengalami pembaharuan. 

Berdasarkan hal ini, apakah kita bisa mengkiaskan penghilangan 
najis atas penghilangan bau parfum pada pakaian ihram? Dalam artian 
kita katakan bahwa menghilangkan najis harus diulang sampai tiga 
kali? 

Jawab, tidak diragukan lagi bahwa umumnya najis tidak bisa hi- 
lang kecuali dengan tiga kali pembersihan. Namun, jika diperkirakan 
bahwa ia bisa hilang dengan kurang dari tiga kali pembersihan, maka 
tempat itu (yang terkena najis) dalam kondisi tersebut sudah suci. Se- 
bab, kita memiliki sebuah kaidah dalam masalah penghilangan najis. 
Kaidahnya, “Najis adalah benda yang kotor. Ketika ia bisa hilang de- 
ngan benda apa pun yang dapat menghilangkannya, maka hukum na- 
. jisnya pun hilang.” 

Oleh karena itu banyak orang yang bertanya-tanya tentang men- 
cuci pakaian dengan uap. Apakah pakaian bisa suci dengannya atau 
tidak? 

Jawab, bisa suci selama kotorannya sudah hilang dan najisnya ju- 
ga sudah hilang. Dan inilah maksudnya. Karena menghilangkan najis 
tidak mesti dengan menggunakan air, bahkan boleh menghilangkan- 
nya dengan segala benda yang dapat menghilangkannya. Jika sandal 


270 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1762) dan Muslim (1211) (11). 
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terkena najis -misalnya- maka ia disucikan oleh tanah. Ujung pakaian 
wanita yang terseret di berbagai tempat yang kotor disucikan dengan 
benda yang setelahnya. Dan istijmar (bersuci menggunakan batu) da- 
pat menggantikan kedudukan air ketika beristinja (bersuci). 


Bahkan, setiap kali benda najis telah hilang maka benda tersebut 
telah menjadi suci. Hingga andai diperkirakan najis itu -katakanlah 
air kencing manusia- mengenai tanah, kemudian bekasnya hilang —se- 
mentara bekas air kencing bisa diketahui jika ia mengenai tanah, ma- 
ka ja memiliki warna-. Akan tetapi karena angin dan cahaya matahari, 
warnanya bisa hilang. Maka kita dapat katakan bahwa tempat yang 
terkena air seni tadi sudah suci sekarang, meskipun menyucikannya 
bukan dengan air. 


Namun tidak tepat bila keterangan di atas ditolak dengan alasan 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memerintahkan 
agar air kencing orang Arab Badui yang kencing di masjid disiram de- 
ngan setimba air.?' Karena ini lebih cepat menghilangkan najis. Mak- 
sudnya, menyiramkan air keatas air kencingnya lebih cepat menghi- 
langkan bekasnya, daripada hilang bekasnya dengan panas matahari 
atau angin. Ditambah lagi waktu itu orang-orang perlu menggunakan 
masjid. Karena itu, kita tidak bisa katakan, “Tunggulah sebentar hingga 
bekas air kencing tersebut hilang dengan panas matahari dan angin.” 


papat 
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Bab Memakai Parfum Ketika Ihram, dan Apakah yang Boleh 

— Dipakai Jika Seseorang Ingin Melakukan Ihram, Menyisir 
Rambut dan Meminyakinya 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Orang yang 
melakukan ihram boleh mencium bau harum, bercermin, serta 
berobat dengan apa yang dimakannya, yakni minyak dan 
mentega.” 
Atha' berkata, “Orang yang melakukan ihram boleh memakai 
cincin dan memakai tas.” 

Ibnu Umar Radhiyollahu Anhuma melakukan thawaf dalam 
keadaan ihram, dan Ia mengikat perutnya dengan kain. 
Aisyah Radhiyallahu Anha berpendapat tidak mengapa orang- 
orang yang mengangkat tandunya mengenakan tubban. 


Inilah sejumlah atsar dari kaum Salaf Radhiyallahu Anhum, mengan- 
dung beberapa permasalahan berikut. 


« Pertama, memakai parfum ketika melaksanakan ihram. 


Tidak diragukan lagi bahwa memakai parfum sebelum ihram me- 
rupakan Sunnah. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai 
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parfum sebelum beliau melakukan ihram. Dan wangi parfum itu 
masih melekat di pakaian ihram beliau setelah niat ihram. Aisyah 
Radhiyallahu Anha berkata, “Seakan-akan aku masih melihat kilau- 
an minyak kesturi di bagian sigaran rambut Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan beliau dalam keadaan ihram.” 


Dalam kondisi ini, jika masih tersisa parfum di rambut orang yang 
sedang melaksanakan ihram hingga terlihat kemilaunya, lantas ia ingin 
berwudhu", sementara jika berwudhu' dia harus mengusap kepalanya, 
dan apabila ia mengusap kepalanya sudah barang tentu parfum itu 
akan melekat di tangannya: maka apakah kita katakan, bahwa ia bo- 
leh mengusap kepalanya tetapi harus membayar fidyah karena se- 
ngaja memakai parfum, atau kita katakana, ia tidak boleh mengusap 
kepalanya dan harus bertayammum, atau juga kita katakan, ia boleh 
mengusap kepalanya meskipun parfum itu akan melekat di tangannya 
karena pada awalnya ia tidak sengaja memakai parfum? 

Jawabnya, ia harus mengusap kepalanya meskipun parfumnya 
melekat di tangannya, namun ia tidak boleh sengaja menggosok ke- 
palanya dengan terlalu menekan hingga parfumnya melekat ke ta- 
ngan lebih banyak. Dan ini -Alhamdulillah- yang dilakukan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena kemilau minyak kesturi masih ter- 
lihat di sigaran rambut beliau, dan beliau mandi sambil menggosok 
kepalanya seperti itu, sementara beliau dalam keadaan ihram. Adapun 
perkataan Al-Bukhari “Apa yang ia pakai jika ia hendak melakukan ihram, 
menyisir rambut dan meminyaki rambut,” maka sebagaimana diketahui 
bahwa jika seseorang ingin melakukan ihram, ia memakai sarung dan 
selempang. Inilah yang disyari'atkan, sehingga semua orang yang me- 
laksanakan haji tetap memakai pakaian yang sama. 

Perkataannya, SN 5 3 “Menyisir rambut dan meminyakinya.” 
J3 artinya menyisir rambut, sedangkan Gas artinya meminyakinya. 
Akan tetapi, apakah ia boleh meminyaki rambutnya dengan minyak 
rambut yang mengandung parfum, atau tidak boleh? 


Jawabnya, tidak mengapa sekalipun minyak rambut itu mengarn- 
dung parfum. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melumuri 
kepalanya (rambutnya) dan jenggotnya dengan parfum. 


Perkataannya, og 3 ( MAAN Ai 23 Kate 5 SP) 5 se Ca J6 “Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma berkata, Orang yang melakukan ihram boleh mencium 
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bau harum.” Dalam hal ini, ada perkara yang diperselisihkan oleh para 
ulama. Yaitu, apakah orang yang melakukan ihram boleh mencium 
parfum atau tidak? 

Sejumlah ulama mengatakan tidak boleh secara mutiak. Ada juga 
sebagian ulama yang membolehkan secara mutlak. 

Sementara yang lainnya membuat perincian. Jika orang yang 
melakukan ihram perlu melakukan itu (mencium bau harum), seperti 
orang yang berdiri di dekat penjual minyak wangi dan ia ingin mem- 
beli parfum darinya, maka tidak mengapa ia menciumnya untuk bisa 
membedakan mana parfum yang enak baunya, mana yang tidak. 

Inilah pendapat yang pertengahan, namun tidak melakukannya 
lebih utama. Karena apabila bau harum tercium oleh orang yang mela- 
kukan ihram, ia akan merasa bergairah, senang dan bersemangat. Akan 
tetapi jika ia memang memerlukannya maka boleh-boleh saja. 

Adapun berdasarkan zhahir riwayat yang dinukii dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma bahwa ia menciumnya, maka hukumnya boleh. 

Perkataannya, Ta 3 2353 “Dan bercermin.” Yakni untuk merapi- 
kan rambutnya dan berhias. 

Perkataannya, «Jis HA It LG (6335, “Dan berobat dengan apa 
yang dimakannya, minyak dan mentega. : Maksudnya, ia boleh memakan 
makanan yang baik, demikian juga ia diperbolehkan berobat. Karena 
hal-hal ini tidak termasuk dalam perkara-perkara yang diharamkan ke- 
tika ihram. Dan hukum asal itu semua adalah halal dan diperboleh- 
kan. 

Atha' berkata, Seng 3 CA #Wa2 J5, “Atha' berkata, “Boleh 
mengenakan cincin dan memakai tas.” Kata 4245 artinya mengenakan 
— cincin. Sedangkan Sui! sama dengan ibi: “Tas” yang dipergunakan 
seseorang untuk menyimpan biaya keperluan dan mengikatkannya di 
perutnya. Ini diperbolehkan. e 

Dan jika kita kembali kepada masa sekarang, kita dapat katakan 
bahwa status jam tangan persis seperti cincin. Oleh sebab itu, orang 
yang melakukan ihram diperbolehkan memakai jam tangan. 

Sedangkan hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang menye- 
butkan tentang pakaian apa yang dipakai oleh orang yang melakukan 
ihram, maka dapat diambil darinya faidah apa yang dapat dipakai 
oleh orang yang melakukan ihram. Sebab dalam hadits itu ja berkata, 
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"Ia (orang yang melakukan ihram) tidak boleh mengenakan pakaian 
ini dan itu.” Ini memberikan makna bahwa selain yang disebutkan itu 
boleh dipakai oleh orang yang melakukan ihram. 


Sementara itu, Atha” adalah ulama rujukan bagi penduduk Me- 
kah waktu itu. Dan beliau adalah orang yang paling mengetahui masa- 
lah manasik. Sebab, beliau hidup di Mekah. Maka dalam masalah ini, 
beliaulah yang dijadikan sebagai tempat rujukan. 

Perkataannya, 

4 
2 0 1 2... "5, & po gn Pt — Lori ay “agt » 

Sa ah IPA B3 KAA Pj LA G3 AP Oil AE) 
“Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma melakukan Thawaf dalam keadaan ihram, 
dan ia mengikat perutnya dengan kain.” Yakni mengenakan sabuk dari 
kain. Yang dimaksud dengan 25 “Kain” di sini adalah sepotong kain 
tenunan. Berdasarkan hal ini, maka orang yang melakukan ihram boleh 
memakai sabuk dari apa pun di perutnya. 


Perkataannya, 


. 4 a ” .- A 2... 
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“ Aisyah Radhiyallahu Anha berpendapat tidak mengapa orang-orang yang 
mengangkat tandunya mengenakan tubban (cawat).” Kata ON yaitu cela- 


na pendek yang menutupi aurat dan bagian paha yang dekat darinya. 
Aisyah berpendapat bahwa itu diperbolehkan. Sepertinya ia hendak 
membawa sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, os 55 ani 3 ta 
5 J3 “Barangsiapa tidak mendapati (mempunyai) sarung, maka hendaklah 
in mengenakan celana!” kepada makna bahwa yang dimaksud adalah 
celana yang biasa dan panjang. Adapun celana yang pendek maka di- 
perbolehkan. Ini merupakan pendapatnya. 

Namun yang jelas adalah seseorang tidak boleh mengenakan cela- 
na pendek (cawat) kecuali ketika darurat. Jika ia dalam kondisi terde- 
sak maka tidak mengapa ia memakainya. 


Contoh keadaan darurat di mana tubban boleh dipakai: orang-orang 
yang kulit pahanya akan terkelupas ketika berjalan kaki. Ada sebagian 
orang yang jika berjalan kaki tanpa mengenakan celana maka kulit pa- 
hanya akan terkelupas. Ini dapat dikatakan sebagai kondisi darurat. 
Dan jika ia boleh mengenakannya dalam kondisi darurat, apakah ia 
diharuskan membayar dam atau tidak? 
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Jawab, sebuah kaidah menyebutkan bahwa apabila orang yang me- 
lakukan ihram perlu melakukan salah satu perkara yang dilarang, ma- 
ka ia boleh melakukannya namun harus membayar fidyah. Sebagai- 
mana yang dilakukan oleh Ka'ab bin Ujrah Radhiyallahu Anhu ketika ia 
mengalami gangguan di kepalanya. Maka ia mencukur rambutnya dan 
membayar fidyah. 

Berdasarkan riwayat ini, maka orang tadi boleh memakai celana 
namun harus membayar fidyah. Akan tetapi, permasalahan pakaian 
berbeda-beda. Pakaian yang berjahit, pakaian gamis atau celana tidak 
ada fidyahnya. Siapa yang mengatakan bahwa pakaian-pakaian terse- 
but ada fidyahnya (jika dipakai saat ihram ?”"), padahal Allah Ta'ala 
berfirman kepada Rasul-Nya, 
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“ Dan Kami turunkan Kitab (Al-Gur'an) kepadamu untuk menjelaskan segala 
sesuatu,...” (DS. An-Nahi: 89). Allah Jalla wa 'Ala juga berfirman, 


- LA Abe aa” 
S WS 
“Dan Tuhanmu tidak lupa.” (OS. Maryam 64). Di manakah dalam Ai- 


Ouran dan As-Sunnah disebutkan bahwasanya orang yang memakai 
baju gamis atau celana ketika ihram harus membayar fidyah?”" 


Sebagian ulama mengkiaskannya kepada mencukur rambut, dan 
mengatakan bahwa illat (sebab) yang menggabungkan keduanya ada- 
lah karena melakukan keduanya mengandung sikap bermewah-me- 
wah. 

Namun kita dapat menanyakan kembali, “Siapakah yang menga- 
takan bahwa illatf larangan mencukur adalah adanya sikap bermewah- 
. mewah?” 


Yang jelas, illat larangan mencukur rambut bagi orang yang mela- 
kukan ihram agar rambutnya tetap sebagaimana sebelumnya, agar ia 
dapat menyempurnakan ibadahnya. Karena ibadah ini ada kaitannya 
dengan rambut kepala, bisa jadi mencukur atau memangkas rambut. 
Dan jika ia mencukurnya maka gugurlah ibadah ini. Sedangkan yang 
lain tidak sama dengannya. 
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Kemudian kita katakan bukankah orang yang melakukan ihram 
boleh meminyaki rambutnya? Bukankah dia boleh mandi? Bukankah 
ia boleh menghilangkan kotoran? Dan bukankah ia boleh tinggal di da- 
lam kemah yang ber-AC? 





Tidak diragukan lagi bahwa semuanya itu dibolehkan baginya. 
Dan semuanya itu merupakan sikap bermewah-mewah. Oleh sebab 
itu, pendapat yang mengatakan bahwa illat pengharaman mencukur 
rambut adalah sikap bermewah-mewah merupakan pendapat yang ti- 
dak berdalil sama sekali dan tidak berlaku. 


Oleh karenanya, kami berpendapat tidak ada fidyah pada semua 
perkara yang dilarang kecuali yang ditetapkan oleh dalil Syara'. Kare- 
na kita tidak boleh mengharuskan para hamba Allah untuk melakukan 
suatu perkara yang Allah Azza wa Jalla sendiri tidak mengharuskannya 
pada mereka. 

Tetapi, jika ada yang berkata, “Ini dalam rangka mendidik manu- 
sia agar mereka menghormati syi'ar-syi'ar haji.” 

Tetap kita katakan bahwa kita tidak boleh mewajibkan mereka. 
Dan fidyah (denda) itu sedikit. Adakalanya berpuasa selama tiga hari, 
memberi makan enam orang miskin dan setiap orangnya mendapat- 
kan setengah sha', dan adakalanya menyembelih kambing. Karena se- 
mua perkara yang dilarang dalam ihram terbagi menjadi lima bagian. 
e Pertama, tidak ada fidyah sama sekali, hingga menurut sebuah 

pendapat, meskipun melakukan akad nikah. 

» Kedua, fidyahnya adalah membayar yang setimpal, yaitu jika se- 
seorang berburu. 

« Ketiga, fidyahnya adalah diberi pilihan antara tiga perkara, yaitu 

— fidyah karena mencukur rambut. 

» Keempat, tidak disebutkan fidyahnya. Dalam hal ini, mereka (para 
ulama) berkata dikaitkan dengan fidyah karena mencukur rambut. 
Dengan demikian fidyahnya diberi pilihan. Termasuk di dalamnya 
memotong kuku, menurut pendapat yang mengatakan bahwasa- 
nya hal itu termasuk yang dilarang. Termasuk juga bercumbu tan- 
pa melakukan jima'. 

» Kelima, melakukan jima', dan fidyahnya adalah seekor unta. 
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1537. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Sa'id bin Ju- 
bair, ia berkata, “Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma pernah meminya- 
ki rambutnya. Lalu aku menceritakannya kepada Ibrahim. la berkata, 
“ Apa yang kamu perbuat dengan ucapannya?” 
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1538. Al-Aswad.telah memberitahukan kepadaku, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha. Ia berkata, “Seakan-akan aku melihat kemilau parfum di sigaran 
rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau sedang 
melakukan ihram. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "452 (15 U “Apa yang kamu perbuat dengan ucapan- 
nya?” 

Sepertinya Ibrahim Rahimahullah mengingkari perbuatan memi- 
nyaki rambut dengan minyak. Lantas jelas baginya bahwasanya me- 
minyaki rambut bukanlah perkara yang mungkar. Karena Nabi Shal- 
laliahu Alaihi wa Sallam, setelah ihram, terlihat kemilau minyak kesturi 
di sigaran rambut beliau. Kata ,a»3 artinya berkilau dan bercahaya. 

Oleh sebab itu, dari Sunnah ini para ulama Rahimahumullah meng- 
ambil ketetapan bahwa kelanggengan dalam melakukan sesuatu lebih 
kuat dari memulainya.” Maka dari itu, diperbolehkan mengawetkan 
penggunaan parfum dalam ihram, akan tetapi tidak diperbolehkan 
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memulainya, Seorang suami boleh merujuk isterinya yang telah dice- 
raikannya ketika ia melakukan ihram, akan tetapi ia tidak boleh me- 
langsungkan pernikahan. Karena kelanggengan dalam melakukan se- 
suatu itu lebih kuat daripada memulainya. 


Diperbolehkan juga menguasai binatang buruan sesudah ihram, 
namun tidak boleh berburu pada saat melakukan ihram. Kaidah wu 
memiliki contoh lainnya yang sangat banyak. 


Kesimpulannya, bahwa masih tersisanya bekas minyak wangi se- 
telah ihram tidak mengapa. 


Jika ada yang berkata, “Berarti konsekuensinya jika di rambut —se- 
bagaimana dalam hadits Aisyah-, maka orang boleh menyentuhnya ke- 
tika mengusap kepala? 

Jawab, meskipun konsekuensinya demikian, namum hal itu tidak 
menimbulkan hukum apa-apa. Karena orang yang melakukan ihram 
ini tidak menggunakan minyak wangi pada awalnya. Hanya saja mi- 
nyak wangi yang dipakainya sebelum melakukan ihram masih tersisa. 
Dan ja harus mengusap rambutnya ketika berwudhu. Maka hal itu ti- 
dak memberikan dampak apa-apa. Memang benar, bahwa jika ia se- 
ngaja mengusap rambutnya sementara kemilau parfum masih terlihat 
di rambutnya, maka hal ini tidak diperbolehkan. Namun, ketika ber- 
wudhu ia harus mengusapnya. 


Dalam hadits ini terkandung dalil bahwa Salafus Shalih berhuj- 
jah dengan Sunnah Fi'liyah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan tidak 
mungkin dikatakan barangkali perbuatan itu merupakan kekhususan 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena hukum asalnya adalah ti- 
dak ada pengkhususan. Oleh sebab itulah para Salafus Shalih dan pa- 
ra imam berhujjah dengan perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
namun tidak memberikan kemungkinan bahwa perbuatan itu meru- 
pakan kekhususan beliau. 


Faidah lainnya ialah penjelasan bahwa apabila seseorang ingin 
menyisir rambut kepalanya, maka sebaiknya ia membuat beberapa si- 
garan. 

e Cara pertama, dari bagian tengah, untuk membelah ubun-ubun 
dari sisi kanan dan dari sisi kiri. 

e Cara kedua, dengan bagian rambut paling atas secara melintang 
dari telinga yang satu ke telinga yang lainnya, agar terbelah antara 
rambut ubun-ubun yang mengarah ke muka dan rambut tengkuk 
yang mengarah ke leher. 
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Hanya saja, bagi kita cara yang kedua ini merupakan kekhususan 
kaum wanita. Apakah kita dapat mengatakan bahwa kaum pria bo- 
leh membelah rambut dengan cara seperti kaum wanita membelah 
rambutnya sebagaimana kebiasaan di negeri kita? Atau kita katakan, 
selama cara membelah rambut itu dikhususkan dengan kaum warita 
sekarang, maka kaum pria tidak boleh melakukannya: karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat kaum pria yang meniru kaum 
wanita, sedangkan ini termasuk kebiasaan dan tidak mengandung un- 
sur ta'abbud (ibadah) sehingga kita katakan bahwa kita tetap boleh me- 
lakukannya? 

Kita jawab, jika kaum pria ingin membelah rambutnya, maka hen- 
daklah ia membelah salah satu dari dua sisi, yakni samping atau ram- 
but yang paling atas, agar tidak menyerupai kaum perempuan. 


“4 ? gg s1 # eh 
AI JAN K5 JP SMU UAN Sh HAN AE GAS. (ora 


tag AA Ja PN ah BEA gen ae sap 
One AA : La ek lo MI, pd es ali 
Hu Ss Oi J3 bl abal apa 


1539. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada tam Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari ayah- 
nya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ia berkata, “Aku melumuri baju ihram Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dengan minyak wangi ketika beliau akan melaksanakan 
ihram, dan tahallulnya sebelum melaksanakan Thawaf di Baitullah. "8 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “4! «35 “Isteri Nabi.” Boleh jadi ada yang berkata 
bahwa kata zauj adalah mudzakkar (kata yang menunjukkan makna la- 
ki-laki). Mengapa tidak kita katakan saja zaujah (mu 'annats —menunjuk- 
kan makna perempuan). 

Kita jawab, bahasa fushha (fasih) menyatakan bahwa kata zauj da- 
pat dipergunakan untuk mudzakkar maupun mu annats. Hanya saja para 
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ulama ilmu Fara'idh Rahimahullah membuat istilah untuk perempuan 
(isteri) dengan kata zaujah, dan untuk laki-laki (suami) dengan kata 
zauj. Tujuannya agar hukum pembagian warisan tidak menjadi samar. 

Jika ada yang berkata, “Seseorang meninggal dunia dengan me- 
ninggalkan seorang zauj, seorang anak perempuan, dan seorang pa- 
man.” Maka yang dipahami oleh para pakar ilmu waris bahwa kata 
zauj disini adalah suami bukan istri, karna istri tidak disebut dengan 
zauj. Dan tidak mungkin juga di sini yang dimaksudkan adalah seorang 
suami yang wafat meninggalkan istri. 

Maka tidak diragukan lagi bahwa ini merupakan istilah yang ba- 
gus Serta memberikan keterangan yang lebih jelas. 

Hadits di atas membuktikan hubungan suami isteri yang sempur- 
na antara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salam dengan Aisyah, di ma- 
na Aisyah melumuri baju beliau dengan minyak wangi. Dan tidak di- 
ragukan lagi bahwa ini menunjukkan kesempurnaan kasih sayang dan 
hubungan di antara mereka berdua. 


Jika ada yang berkata, “Boleh jadi makna perkataan Aisyah C5! 
adalah aku menghadirkan minyak wangi kepada beliau, dan beliau 
sendiri yang melumuri baju beliau dengan minyak wangi, (jadi artinya 
bukan: “aku melumuri pakaian beliau dengan minyak wangi').” 

Maka dijawab, pendapat tersebut menyelisihi zhahir lafazh, dan 
tidak ada motif yang mengarah kepadanya. 


Hadits di atas juga mengandung dalil bahwa tahallul tidak terja- 
di kecuali setelah melontar jumrah dan menggunting rambut. Hal ini 
disimpulkan dari perkataan Aisyah, “Dan untuk tahallulnya sebelum 
beliau melakukan Thawaf di Baitullah.” la menyebutkan bahwa yang 
dilakukan beliau sesudah Tahallul adalah melaksanakan Thawaf di 
Ka'bah, dan tidak mengatakan, “Dan untuk tahallulnya sebelum mela- 
kukan ihram.” Dan pendapat inilah yang shahih dari berbagai penda- 
pat ulama yang ada Rahimahumullah. 

Di antara ulama, ada yang berpendapat bahwa terjadi tahallul 
apabila telah melontar jumrah Agabah. Ada perbedaan pendapat di 
kalangan ulama dalam masalah ini, dan masing-masing pendapat 
memiliki dalilnya. Insya Allah, hal ini akan dibahas nantinya. Namun 
pendapat yang rajih adalah tidak ada tahaltul kecuali setelah melontar 
jumrah dan mencukur rambut. 
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Bab Orang yang Mengumandangkan Talbiyah dengan Mengikat 
Rambut 
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1540. Ashbagh telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah menga- 

barkan kepada kami, dari Yunus, dari Ibmu Syihab, dari Salim, dari 

ayahnya Radhiyallahu Anhu. Ja berkata, “ Aku mendengar Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumandangkan talbiyah dalam ke- 
adaan melekatkan rambut ke kepala." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, «15 aa Je “Mengumandangkan talbiyah dalam kea- 
daan melekatkan rambut ke kepala.” Ulama mengatakan, "Kata na yai- 
tu menempelkan getah atau sesuatu yang sejenisnya di rambut kepala 
agar rambut tidak acak-acakan. Dan konsekuensinya, kepala tertutupi 
, dengan sesuatu yang dilekatkan di atasnya. 

Atas dasar ini kami katakan, bahwa apabila seorang wanita melu- 
muri rambutnya dengan inai, maka ia boleh mengusap inai tersebut 
dalam wudhu", tidak ada batas waktunya dan tidak menimbulkan hu- 
kum apa-apa. Sebab, inai melekat dengan rambut. Juga karena yang 
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wajib pada kepala ketika berwudhu' adalah mengusapnya. Dengan de- 
mikian ada dispensasinya, yaitu ketika membersihkan kepala. 

Dan masalah ini termasuk yang sering ditanyakan oleh para wani- 
ta. Yakni jika seorang wanita melumuri rambutnya dengan inai dan te- 
rus melekat padanya, apakah ia boleh mengusapnya atau harus mem- 
bersihkarnya sampai fulang? 

Kami jawab, ia tidak diharuskan membersihkannya sampai hilang. 
Bahkan apabila dibiarkan begitu boleh-boleh saja, hingga berakhir tu- 
juannya. 


Napas 





KENA 93 demna KS IVAN PG 
Bab Mengumandangkan Talbiyah dari Masjid Dzul Hulaifah 
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1541. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Salim bin Abdullah berkata, 
" Aku mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. (H). Dan Abdul- 
lah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, dari 
Musa bin Ugbah, dari Salim bin Abdullah, bahwasanya ia mendengar 
ayahnya berkata, “Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengumandangkan talbiyah dari masjid —yakni Masjid Dzul Hu-lai- 
fah- #7279 


Syarah Hadits 

Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (II1/ 400-401), 

Perkataarinya, LAI (3 Lomaaa kis JEYI YG “Bab mengumandangkan 
talbiyah dari masjid Dzul Hulaifah.” Yakni bagi orang yang melaksana- 
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kan hajinya dari Madinah. Dalam masalah ini, penulis (Al-Bukhari) 
mencantumkan hadits Salim juga, dari ayahnya dari dua jalur. Beliau 
mencantumkannya dengan redaksi riwayat Malik. Adapun redaksi ri- 
wayat Sufyan, diriwayatkan oleh Ai-Humaidi dalam Al-Musnad-nya 
dengan lafazh, 


# . 1 # . ” . Oa. a ,.. . 
Ap can IE BI pl Iya de 3 O gas 2 SIA odih 
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“Al-Baida" (tanah lapang) inilah yang kalian dustakan atas nama Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demi Allah, tidaklah Rasulullah Shallallahu 
Alaiki wa Sallam mengumandangkan talbiyah kecuali dari masjid, yakni mas- 
jid Dzul Hulaifah.” 

Sementara itu, Muslim meriwayatkannya dari jalur Hatim bin Is- 
ma'il, dari Musa bin Ugbah dengan lafazh, 


AB OPSI AKI 2 JG IAI Ga RAY OI Ja LA GA SS 


S. 
“Tika ada yang mengatakan kepada Ibnu Umar ihram dari Al-Baida', maka ta 
berkata, “Al-Baida'" yang kalian dustakan padanya. ..dan seterusnya.” 

Hanya saja ia menyatakan, “Dari Asy-Syajarah ketika untanya ber- 
diri dengannya.” Beberapa bab ke depan, penulis akan mencantumkan 
sebuah judul bab yang berbunyi, “Orang yang Mengumandangkan 
Talbiyah Ketika Untanya Telah Berdiri Dengan Lurus.” 

Muslim juga meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya hadits dari ja- 
lar Shalih bin Kaisan, dari Nafi', dari Ibnu Umar. Ia berkata, 


15 Al, u LSN Gam lag dl di la 2 jai 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam-mengumandangkan talbiyah ketika unta- 


nya telah berdiri dengan tegak lurus.” Dan Ibnu Umar mengingkari riwa- 
yat Ibnu Abbas yang disebutkan dua bab sesudahnya engan lafazh, 


Bad uga 3 dn 5 S3 
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“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengendarai untanya, hingga beliau ber- 
diri dengan tegak di Al-Baida', maka beliau mengumandangkan talbiyah.” Ke- 
musykilan ini bisa dihilangkan dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan Al-Hakim, dari jalur Sa'id bin Jubair, 


: a “ - 2. 4. . . » & 
BE Ia d3 MEA ILY Lime GAS PI 
: SAI 3 H3 
“Aku berkata kepada Ibnu Abbas, “Aku heran dengan perselisihan para sha- 
habat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam masalah ihlal-nya.” Lalu 


beliau menyebutkan hadits di atas. 
Dan di dalamnya disebutkan, 
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“Ketika beliau telah selesai mengerjakan shalat dua rakaat di Masjid Dzul Hu- 
laifah, beliau bangkit dari tempat duduknya lalu mengumandangkan talbiyah. 
Talbiyah beliau ini terdengar oleh satu kaum lantas mereka menghapainya. 
Selanjutnya Nabi menunggangi untanya. Tatkala beliau telah duduk mapan 
di atas untanya maka beliau mengumandangkan talbiyah. Lantas taibiyah ini 
didengar oleh satu kaum yang tidak menyaksikan (talbiyah beliau) pada kali 
pertama, lalu mereka mendengarnya ketika itu. Mereka berkata, “Sesungguh- 
nya Nabi mengumandangkan talbiyah ketika beliau telah duduk mapan di atas 
untanya.” Kemudian Nabi pun berangkat. Manakala beliau mendaki dataran 
tinggi Al-Baida”, beliau kembali mengumandangkan talbiyah, dan perbuatan 
beliau ini dilihat oleh satu kaum yang tidak menyaksikan (talbiyah beliau) 
yang sebelumnya. Akhirnya, setiap orang memberitahukan apa yang telah di- 
dengarnya. Padahal sebenarnya kumandang talbiyah beliau dilakukan di tem- 
pat shalatnya, demi Allah! Barulah kemudian beliau mengumandangkan talbi- 
yah yang kedua dan yang ketiga itu.” 









Sementara itu A-Hakim meriwayatkan dari jalur yang lain lagi, 
yakni melalui jalur Atha', dari Ibnu Abbas dengan riwayat senada ha- 
nya saja beliau tidak mencantumkan kisah di atas. 


Maka berdasarkan beberapa keterangan tersebut, nyatalah bahwa 
pengingkaran Ibnu Umar ditujukan kepada orang yang mengkhusus- 
kan pengumandangan talbiyah saat berdiri di dataran tinggi Al-Baida . 
Dan para ahli fikih berbagai negeri telah berijma' bahwa semua prak- 
tek talbiyah di atas boleh dilakukan. Yang menjadi perbedaan penda- 
pat di kalangan mereka adalah mana yang lebih utama. 

Faidah: 

Al-Baida' ini merupakan jalan pertama menuju Dzul Hulaifah bagi 
orang yang mendaki dari Al-Wadi. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Abu Ubaid Al-Bakri dan yang lainnya. 

Tidak diragukan lagi, penggabungan yang disebutkan oleh Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma merupakan penggabungan yang tepat. Na- 
mun para shahabat Radhiyallahu Anhum berbeda pendapat. 


Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa beliau mengu- 
mandangkan talbiyah di tempat shalatnya saat telah mengerjakan sha- 
lat. 


Ada juga yang berpendapat bahwa beliau melakukannya pada sa- 
at untanya telah berdiri tegak. 


Yang lainnya berpendapat ketika beliau telah duduk dengan ma- 
pan di atas untanya di Al-Baida', yaitu setelah berjalan. 

Dan tidak diragukan lagi, penggabungan yang disebutkan oleh Ib- 
nu Abbas Radhiyallahu Anhuma merupakan penggabungan yang tepat. 
Lantas, dari itu semua, manakah yang kita ambil? Jawabnya adalah 
yang pertama, yaitu beliau mengumandangkan talbiyah di tempat sha- 
latnya. 


£1n$ 
IE ga KA yi IU 
Bab Pakaian yang Tidak Boleh Dipakai Oleh Orang yang 
Melakukan Ihram 
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1542. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar Radyi- 
hallahu Anhuma, bahwasanya seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasu- 
lullah, apakah yang boleh dipakai oleh orang yang melaksanakan ih- 
ram?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ia tidak 
boleh memakai gamis, sorban, celana, burnus, dan sepatu khuff. Kecuali 
orang yang tidak mempunyai sepasang sandal, maka hendaklah ia me- 
makai sepasang sepatu khuf, dan hendaklah ia memotongnya dengan 
ukuran lebih rendah dari dua mata kaki! Dan janganlah kamu memakai 
pakaian yang dicelup dengan za'faran maupun wars!” 


Syarah Hadits 


Perkataan penulis, AA Ip $ AN aa YUL LG “Bab pakaian yang tidak 
boleh dipakai oleh orang yang melakukan ihram.” 
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Beliau (Al-Bukhari) Rahimahullah tidak menyebutkan, apa yang 
boleh dipakai. Tetapi beliau menyebutkan, apa yang tidak boleh dipa- 
kai. Sesungguhnya ia menyebutkan demikian karena mengikuti hadits 
tersebut, yang di dalamnya dinyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ditanya orang tentang pakaian yang boleh dipakai oleh orang 
yang mengerjakan ihram. 

Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab dengan pakaian 
yang tidak boleh dipakai. Maka dapatlah dipahami dari perkataan be- 
liau tersebut, bahwa diperbolehkan memakai pakaian selain dari yang 
disebutkan di atas. 

Apabila ada yang berkata, “Mengapa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak memberikan jawaban yang selaras dengan pertanyaan 
yang diajukan kepadanya? Sebab jawaban yang diharapkan dari be- 
liau tatkala ditanya tentang pakaian apa yang boleh dipakai, yaitu: ia 
boleh memakai pakaian ini, pakaian begini dan lain-lain. Lantas me- 
ngapa beliau mengalihkan jawabannya? 

Jawabnya, sebab pakaian yang tidak boleh dipakai lebih sedikit 
jumlahnya dari pakaian yang boleh dipakai dan lebih mendekati pern- 
batasan. Dan perkataan beliau tersebut termasuk balaghah (keindahan 
ungkapan), yaitu pertanyaan seseorang dijawab dengan jawaban yang 
tidak diperkirakan. Sebagai isyarat bahwa tidak seharusnya ia mena- 
nyakan tentang pakaian yang tidak boleh ditanyakannya, tidak tentang 
apa yang dipakainya. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mem- 
berikan jawaban yang terperinci. 

Perkataannya, a42! Ll Y “Tidak boleh memakai gamis (kemeja).” Ya- 
itu pakaian yang dijahit sesuai dengan postur tubuh, seperti pakaian 
yang kita pakai sekarang. 

Yang kedua, tdi Ld Y “Tidak boleh memakai sorban.” Yaitu kain 
yang dililitkan di kepala. Maksudnya adalah apa yang dipakai di atas 
kepala, berupa kain sorban, thagiyah (songkok), ghutrah (sejenis tutup 
kepala) atau yang sejenisnya. 

Yang ketiga, ON LAS Y3 “Dan (tidak pula) celana.” Kata 2 3 ad 
adalah bentuk jamak (plural), bentuk tunggalnya yaitu 6 Jp ra, Kare- 
na 5 $y« bukanlah bentuk jamak sebagaimana yang diduga sebagian 
orang. Tetapi itu merupakan bentuk mufrad (tunggal). 
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Oleh sebab itu, Ibnu Malik Rahimahullah berkata dalam Al-Alfiyah 
yang saya berharap anda bisa menghapalnya di luar kepala. Ia ber- 
kata, 


eco? La Te OA TO er 
“Dan untuk sarawil (celana) dengan bentuk jamak seperti ini 


Ada kemiripan, yang mengandung pelarangan Adari tanwin) secara umum. " 


Perkataannya, SAN Lg "Dengan bentuk jamak seperti ini,” maksud- 
nya adalah, Opa Ao (LA Bentuk jamak yang tidak boleh dikasih 
tanwin akhirnya.” Tapi sebenarnya kata itu adalah mufrad (tunggal) bu- 
kan jamak, namun dari segi shigah (susunan kata) nampak seperti ja- 
mak. 

Ada yang mengatakan bahwa secara bahasa kita bisa mengatakan 
Jim atau dya tapi ini dalam bahasa amiyah (pasaran) yang jelas mak- 
nanya bagi kita. 

Dengan demikian, jika ada yang mengatakan bagaimana mung- 
kin membuat bentuk jamak kata SN 354 padahal ia sudah berbentuk 
jamak? Maka kami katakan, bahwa menurut asalnya kata itu bukan 
bentuk jamak. Dan «543 sudah dikenal. Yaitu kain jahitan yang 
seukuran dengan kedua kaki agar kaki yang kanan terpisah dari kaki 
yang kiri. Kami katakan demikian agar orang tidak salah tanggap ter- 
hadap J5Y' “Sarung.” Sebab, meskipun kain sarung juga dijahit ia ti- 
dak bisa disebut celana, hingga walaupun anda menjahit sarung dan 
memberinya tali celana -yang dipergunakan untuk mengikat-, dan di 
bagian sampingnya diberi saku maka diperbolehkan memakainya ke- 
tika melaksanakan ihram, karena ia tetap disebut sarung. 


Yang keempat, GA Y4 “Tidak pula burnus.” Para ulama mengata- 
kan bahwa kata ,-! A "Bentuk jamak dari burnus” adalah pakaian yang 
lapang, dan memiliki bagian yang dapat menutupi kepala dan ber- 
sambung dengannya. Yang paling sering memakainya adalah orang- 
orang yang berasal dari Maroko. Dan Mahasuci Allah, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat mereka, padahal zhahirnya sampai saat ini 
mereka tidak ada. 


Kelima, Ctbai Y “Tidak pula sepatu khuff.” Kata Misi bentuk 
jamak dari khuff, adalah benda yang dipakaikan pada kaki yang me- 
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nutupinya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aa Gadis ak Jang Y 3x Y 
"Kecuali orang yang tidak mempunyai sepasang sandal, maka hendaklah ia 


memakai sepasang sepatu khuff!'” Perkataan Nabi Ist Y “Kecuali orang... 


adalah kata ganti dari perkataan beliau Jai Y “Jangan memakai” oleh 
sebab itu disebutkan dengan marfu' (harakat dhammah). 

Dari ucapan beliau ini dapat diambil faidah bahwa jika ia mem- 
punyai sepasang sandal maka ia boleh memakainya, karena ia tidak 
dilarang untuk memakainya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lgabid, “Dan hendaklah ia 
memotong keduanya!” Yakni memotong sepasang sepatu khuff tadi. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, pa Ca Jas “Lebih ren- 
dah dari dua mata kaki.” Yakni lebih ke bawah. Dan kata “Lebih rendah 
dari dua mata kaki” mencakup jika sepasang sepatu khuff tersebut ti- 
dak mempunyai dinding, yakni kerah di atas tumit, atau mempunyai 
dinding. Intinya, lebih rendah dari kedua mata kaki. Demikian yang 
dikatakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjutkannya de- 
ngan mengatakan, (33 si bk AR ALA GA SA Ip pl Y) “Dan janganlah 
kamu memakai pakaian yang dicelup dengan za faran maupun wars!” Za'- 
faran adalah parfum yang sudah dikenal. Sementara wars, ada yang 
mengatakan bahwa ia merupakan sejenis tumbuhan di Yaman yang 
memiliki bau yang harum sehingga memberikan warna dan bau ke pa- 
kaian. Maka ia mirip dengan za'faran. 

Hadits di atas mengandung beberapa faidah. Di antaranya: 

1. Hadits-hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terbagi menjadi dua 
bagian. 

# Pertama, bagian yang mempunyai sebab. 

e Kedua, bagian yang tidak memiliki sebab. Di antara sebabnya 

adalah pertanyaan. 

2. Allah Azza wa Jalla mendatangkan orang yang menanyakan sesua- 
tu dari syariat-Nya, yang belum pernah disampaikan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

3. Kandungan hadits ini membuktikan bahwa syariat ini telah sem- 
purna, sekaligus merupakan dalil bahwa tidaklah suatu hal yang 
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diperlukan oleh umat ini kecuali telah dijelaskan, adakalanya dije- 
laskan begitu saja tanpa sebab, dan adakalanya karena satu sebab. 
Kandungan hadits ini mengindikasikan bahwa pakaian yang boleh 
dipakai oleh orang yang akan melaksanakan ihram lebih banyak 
dari yang tidak boleh dipakai. Hal ini didasarkan kepada perta- 
nyaan yang disampaikan oleh lelaki yang disebutkan dalam hadits 
tentang pakaian yang boleh dipakainya untuk ihram. Lalu beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab-dengan pakaian yang tidak 
boleh dipakai. 

Ketika kita berbicara kepada orang lain tentang masalah ini, baik 
dengan lisan maupun dengan pena kita, sepatutnya kita tidak 
melewati batas lafazh nabawi. Ini adalah lima jenis pakaian yang 


— kita ketahui, yang dibatasi dan dilarang oleh Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam untuk dipakai oleh orang yang melakukan ihram. Oleh 
sebab itu, ketika sejumlah tabi'in berbicara -dan orang pertama 
yang membicarakannya adalah Ibrahim An-Nakha'i Rahimahullah- 
bahwa pakaian yang “berjahit” haram dipakai oleh orang yang 
melakukan, ihram, maka pernyataan ini, dari satu sisi meyusah- 
kan, dan di sisi lain menimbulkan kesamaran karena beberapa hal 
berikut: 

e Pertama, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebutkan 
pakaian yang berjahit secara mutlak, Lantas, apa hak kita me- 
netapkan dan mengatakan, "Jangan memakai pakaian yang 
berjahit?!” 

« Kedua, pernyataan tersebut memberikan konsekuensi bahwa 
anda tidak boleh memakai kain sarung, jika pada kain itu me- 
miliki jahitan. Padahal ini tidak benar, karena kain sarung bo- 
leh dipakai, sementara ia juga berjahit. 

“ Ketiga, pendapat itu menyamarkan sandal yang dilubangi. Ba- 
nyak orang yang bertanya, “Apakah orang yang melakukan 
ihram boleh memakai sandal yang dilubangi?” Kalau kita ba- 
tik bertanya kepada mereka, “Mengapa tidak boleh?” Mereka 
pasti menjawab, “Karena sandal itu dijahit.” 

Bahkan, sebagaian orang sampai berkata, "Tidak boleh memakai 

sesuatu yang berjahit dan benda yang melingkar. Benda yang me- 

lingkar seperti cincin dan sebagainya. 
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Yang perlu diperhatikan, saya mengajak anda sekalian untuk me- 
ngikuti lafazh nash, sebab anda akan dimintai pertanggung jawa- 
ban mengenai hal itu. Allah Ta'ala berfirman, 


ON PANGG Ioi ea K3 
“Dan (Ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka, dan 
berfirman, “Apakah jawabanmu terhadap para Rasul?” (OS. Al-Oa- 
shash: 65). Dan tidak sepantasnya kita mempersulit para hamba 
Allah dengan mengatakan, “Pakailah kain sarung dan serempang 
meskipun ditambal dengan seribu tambalan!” 


Hendaklah kita melangkah seiring dengan lafazh hadits. sai! 
“Kemeja” misalnya, tidak boleh dipakai dalam kondisi apapun. 
Hingga katakanlah ia ditenun dengan tenunan tanpa jahitan. An- 
daikata kita berpatokan dengan kata “yang berjahit” niscaya kita 
katakan sesungguhnya kemeja ini boleh dipakai, karena ia tidak 
mengandung jahitan. 

Namun yang benar bahwa kemeja dengan segala modelnya tidak 


boleh dipakai dalam ihram. Yang sama dengan kemeja adalah LI 
ka-rena ia juga adalah kemeja, hanya saja ukurannya pendek. 


Sama halnya dengan JLN “Kgos” sebab ia mirip dengan kemeja 
hanya dia berukuran pendek. Pakaian-pakaian seperti ini tidak bo- 
leh dipakai pada waktu ihram. 

Apabila seseorang menyelabungkan pakaian di dadanya tanpa 
memakainya, maka hal itu diperbolehkan. Karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengatakan, “Janganlah ia memakai.” Dan pakaian 
ini tidak dipakainya, hanya diselabungkan di dadanya. 

Atas dasar ini, sekiranya seseorang sedang menaiki pesawat ter- 
bang, sementara kain sarung dan serempangnya berada di dalam 
tas yang digabungkan dengan perlengkapan musafir lainnya, dan 
ia mengetahui bahwa pesawat itu akan sejajar dengan migat, ma- 
ka kami katakan kepadanya, “Tanggalkanlah baju anda, selabung- 
kanlah tubuh anda dengannya, dan tetap kenakanlah celana anda! 
Karena anda tidak mendapatkan kain sarung.” 

Apabila ia mengatakan, “Saya khawatir orang-orang akan mena- 
tapi saya jika mereka melihat saya melakukan itu!” 

Maka jawabnya, biarlah itu terjadi! Sementara jika anda melakukan 
ini, maka anda telah memperlihatkan syariat ini kepada saudara- 
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saudara anda sesama muslim, perkara yang selama ini tidak me- 
reka ketahui! Acapkali terjadi apabila seseorang ditanya mengapa 
ia tidak memakai kain sarung dan serempangnya di dalam pesa- 
wat, dan menunda ihram hingga ia tiba di Jeddah, ia menjawab, 
"Saya tidak tahu.” 

Bisa dikatakan bahwa —alhamdulillah- perkaranya gampang, anda 
hanya harus menanggalkan baju dan tetap memakai celana. Ada- 
pun ghutrah maka anda'harus melepaskannya hingga kepala anda 
tanpa penutup kepala. 

Jika ada yang berkata, “Mengapa anda tidak mengatakan bahwa 
orang itu diharuskan melepaskan celana dan menyelabungkan 
ghutrah sebagai ganti kain sarung?” 


Maka dijawab: 
e Pertama, sebagian ghutrah ada yang tipis sehingga ia tidak da- 
pat menutupi aurat. 


« Kedua, ia tidak berukuran besar, sehingga orang yang mema- 
kainya bisa melilitkannya dua atau tiga kali. Jika demikian ma- 
ka dikhawatirkan auratnya akan kelihatan. Sebab, ghutrah itu 
tidak bisa menutupi sebagian besar tubuhnya. 

Kesimpulannya, kami katakan bahwa hal ini akan menimbulkan 

kesulitan. Dan -a/hamdulillah- perkaranya telah dimudahkan. 

Jika orang yang melakukan ihram memakai celana sebagai ganti 

kain sarung, apakah ia harus membayar fidyah? 

Jawabnya, tidak. Ia tidak harus membayar fidyah. Karena Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebutkan ia harus memba- 

yar fidyah. Dan ini termasuk rukhshah (keringanan) yang diberikan. 

Alhamdulillah. 

Orang yang melakukan ihram dilarang memakai kain sorban dan 

yang semakna dengannya. Seperti songkok, ghutrah dan gub'ah 

(sejenis topi). Bahkan kepala memiliki kekhususan tersendiri dari 

tubuh yang lain, yaitu tidak boleh ditutup dengan apa pun. 

Dalilnya adalah kisah seorang lelaki yang terjatuh dihempaskan 

oleh untanya hingga meninggal dunia di Arafah. Nabi Shallaila- 

hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu menutupi kepalanya!” 

Yakni janganlah kamu menutupinya. 

Jika demikian, maka ada dua hal yang dibicarakan terkait dengan 

persoalan kepala (dalam ihram). 


369 





benda yang biasa dipakainya sebagai penutup kepala, yaitu 
sorban dan sejenisnya. 

» Kedua, kepalanya tidak boleh ditutupi dengan apa pun, mes- 
kipun ia tidak terbiasa memakainya. 

Jika ada yang berkata, “Apa pendapat anda jika permasalahan- 
nya adalah seseorang menjunjung barangnya di kepalanya. 
Apakah itu diperbolehkan atau tidak?” ) 

Jawab, para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat dalam 
masalah ini. Di antara mereka ada yang mengatakan tidak 
boleh. Dan ada yang berpendapat bahwa itu diperbolehkan. 
Sebagiannya lagi membuat perincian. Mereka berkata, “Jika 
tujuannya adalah untuk menutupi maka tidak diperbolehkan. 
Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesung- 
guhnya amalan itu tergantung kepada niatnya.” 

Contohnya, seseorang mempunyai tas kecil yang sebenarnya 
bisa ia bawa dengan tangannya tanpa kesulitan. Lalu ia me- 
letakkanya di atas kepalanya dengan tujuan untuk menutu- 
pi kepalanya dari paras -misalnya- maka ini tidak diperbo- 
lehkan. 

Adapun menjunjung barang di kepala tidak untuk menutupi 
kepala, maka hak itu diperbolehkan, dan itu sudah merupa- 
kan kebiasaan. Adapun menutupi kepala dengan benda yang 
tidak menempel, maka menurut kami ada dua bentuk. 

e Bentuk pertama, tidak melekat pada orang yang melakukan 
ihram, tetapi terpasak di tanah. Menurut ijma' ulama ini di- 
perbolehkan. Contohnya adalah tenda dengan pohon yang di- 
selubungkan kain atau sejenisnya di atasnya. Dalam bentuk ini, 
tidak ada ulama yang mempermasalahkannya. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah dibuatkan untuknya sebuah 
tenda di Namirah dan beliau pergi ke Arafah dalam keadaan 
ihram dan tinggal di dalamnya. 

6 Bentuk kedua, melekat pada orang yang melakukan ihram, 
akan tetapi terpisah dari kepala, seperti payung dan mobil. Da- 
lam masalah ini para ularna memiliki dua pendapat. 

- Pendapat pertama, tidak diperbolehkan. Berdasarkan penda- 
pat ini, maka orang-orang yang melakukan ihram -jika me- 
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reka laki-laki- tidak boleh berkendaraan dengan mobil sama 
sekali, kecuali jika mereka membuka atapnya. Demikian pula 
halnya dengan payung, karena ia melekat dengan orang yang 
melakukan ihram. Dan pendapat inilah yang masyhur di ka- 
langan ulama madzhab Hanbali Rahimahumullah. Namun ini 
adalah pendapat yang lemah, yang benar adalah sebaliknya. 

- Pendapat kedua, diperbolehkan, dan disebutkan dalam sebuah 
hadits bahwasanya Nabi Shallallahw Alaihi wa Sallam dipayungi 
dalam perjalanan beliau dari Muzdalifah menuju Mina di pagi 
hari Shalat Hari Raya. Ini membuktikan bahwa memakainya 
diperbolehkan. 

Kemudian apakah kita dapat mengatakan bahwa ini berarti me- 

nutupi kepala? 

Jawabnya, tidak, ini bukan menutupi, karena kepala tampak dan 

tidak ditutupi. Maka yang benar adalah diperbolehkan. 

Dengan demikian, jenisnya ada tiga macam. 

» Pertama, yang melekat, dan ini sudah jelas pelarangannya. 

. Kedua, yang tidak melekat, tetapi terhubung dengan orang 
yang melakukan ihram. Di sinilah terjadinya perbedaan pen- 
dapat di kalangan ulama. 


e Ketiga, tidak melekat dan terpisah dari orang yang melakukan 


ihram, seperti tenda dengan kayu dan sebagainya. Menurut ke- 
sepakatan para ulama yang ini diperbolehkan. 
Orang yang melakukan ihram tidak boleh memakai celana, dan 
maknanya sudah diketahui. Sebelumnya telah kita tuturkan bah- 
wasanya Aisyah Radhiyallahu Anha memperbolehkan para pela- 
yannya untuk memakai tubban (cawat) atau celana pendek. Namun 
pendapat yang shahih adalah tidak diperbolehkan. 


Sisi pendalilan Aisyah Radhiyallahu Anha adalah, bahwa tubban ti- 
dak disebut dengan sarawil. Akan tetapi zahir nash menunjukkan 
makna umum, dan tidak ada bedanya antara celana yang lengan- 
nya pendek maupun panjang. 

Orang yang melakukan ihram tidak diperbolehkan mengenakan 
burnus. Dan telah disebutkan terdahulu bahwa burnus adalah 
pakaian yang lapang serta mempunyai bagian pakaian yang ter- 
sambung dengannya untuk menutup kepala. Dan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah menetapkannya, karena istilah gamish (ke- 
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meja) tidak bisa dilekatkan padanya. Maka beliau pun menetap- 
kannya agar tidak terjadi kesamaran. Apakah kdi “Baju sejenis 
mantel yang lebar tanpa lengan” serupa dengan gamis atau serupa 
dengan burnus? 

Jawab, zhahirnya menunjukkan bahwa ia lebih mirip dengan bur- 
nus. Akan tetapi bila ia membalikkan alba dan berselubung de- 
ngannya maka tidak mengapa, dan pelakunya tidak dianggap se- 
bagai orang yang memakainya. 

Orang yang melakukan ihram tidak boleh memakai sepatu khuff 
(sepatu yang menutupi mata kaki). Dan maknanya juga telah di- 
ketahui. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Gaia 33 yak bom Y isi Yi 
“Kecuali seseorang tidak mendapatkan sepasang sandal, maka hendaklah 


ig memakai sepasang sepatu khuff!” Huruf lam pada kata las “Maka 
hendaklah ia memakai” memberikan faidah diperbolehkan. Karena 
kata ini disebutkan setelah penyebutan larangan. Jika tidak, maka 
orang yang melakukan ihram tidak wajib memakai sepasang san- 
dal juga sepasang sepatu khuff. Akan tetapi, tatkala Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam telah menyebutkan larangan memakai sepatu 
khuff, beliau memberikan izin dalam kondisi ini. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SIS mi 3 G “Yang tidak 
mendapatkan sepasang sandal.” Hal ini mencakup pengertian jika ia 
tidak mendapatkannya meskipun ia memiliki uang, atau ia tidak 
mempunyai uang meskipun sandal itu ada dijual. Karena terka- 
dang ia mendapatkan sepasang sandal di pasar-pasar di Migat, 
akan tetapi ia tidak mempunyai uang untuk membelinya. Ini juga 
bermakna ia tidak mendapatkannya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ( Jas Kabid, Gia as 
FI “Maka hendaklah ia memakai sepasang sepatu khuf, dan hendaklah 
ig memotongnya dengan ukuran lebih rendah dari dua mata kaki!” 
Huruf lam pada kata Kabid, memberikan faidah perintah dan 
perintah di sini memberikan makna wajib. Bukan seperti perintah 
yang terdapat dalam sabda beliau sebelumnya adas, Sebagaimana 


kita jelaskan sebelumnya, kata tersebut memberikan faidah meng- 
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Jika ada yang bertanya, “Mengapa anda tidak tetapkan kata perin- 
tah pada kata Kabid, “Hendaklah ia memotongnya” kepada makna 
tidak wajib?” 

Kami katakan, karena memotongnya sama dengan merusaknya, 
padahal merusak harta diharamkan. Lagipula, sesuatu yang di- 
haramkan tidak bisa dilanggar kecuali dengan yang wajib. 
Berdasarkan kaidah ini, sejumlah ulama berpendapat bahwa hu- 
kum khitan adalah wajib. Mereka mengatakan, “Hukum asal me- 
netapkan bahwa memotong sesuatu dari bagian tubuh anak Adam 
adalah diharamkan. Dan yang diharamkan tidak bisa diperboleh- 
kan kecuali dengan yang wajib.” 

Intinya adalah kaidah yang disebutkan di atas dapat diperguna- 
kan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, #35) 5 JA Ugahi3, “Dan 
hendaklah ia memotongnya dengan ukuran lebih rendah dari kedua mata 
kaki.” Karena jika keduanya dipotong lebih rendah dari dua mata 
kaki, maka, ia bukan lagi sepatu khuff secara mutlak. Artinya, ia 
tidak disebut lagi sebagai sepatu khuff saja, akan tetapi disebut 
dengan sepatu khuff yang dipotong. 

Faidah lain dari hadits di atas yaitu pengharaman memakai bur- 
nus dan benda yang serupa, serta pengharaman memakai sepatu 
khuff kecuali dalam bentuk seperti yang disebutkan pada poin 
sebelumnya. 

Jika diperbolehkan memakai khuff karena tidak mendapatkan 
sandal, maka diwajibkan memotongnya dengan ukuran lebih ren- 
dah dari kedua mata kaki. 


Dan ini yang ditunjukkan oleh hadits Ibnu Umar. Hanya saja, ha- 
dits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma disebutkan di Madinah, se- 
belum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan safar ke Mekah. 
Dan terdapat pula hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dalam 
masalah yang sama. 


Dalam hadits Ibnu Umar dinyatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam memberitahukan khutbah di Arafah. Beliau berkata, "Barang- 
siapa tidak mendapatkan sandal, maka hendaklah ia memakai 
sepatu khuff Dan barangsiapa tidak mendapatkan kain sarung, 
maka hendaklah ia mengenakan celana!” 
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Pada hadits ini, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ada menye- 
butkan harus memotong. Sementara itu, sebagaimana yang diketa- 
hui hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma muncul setelah hadits 
Ibnu Umar, karena hadits Ibnu Umar muncul sebelum Nabi me- 
lakukan safar ke Mekah. Sedangkan hadits Ibnu Abbas muncul se- 
telah beliau melakukan safar ke Mekah. 

Sebagaimana yang diketahui juga, jumlah orang yang hadir di Ara- 
fah jauh lebih banyak dari orang-orang yang hadir di Madinah. 
Dan tidak mungkin semua yang hadir itu bisa mendengar sabda 
beliau, “Dan hendaklah ia memotongnya!” dalam masa yang singkat 
ini. Dengan demikian, hadits Ibnu Umar dinasakh dengan hadits 
Abdullah bin Abbas, sebab hadits beliau yang disebutkan terakhir. 
Sekiranya ada yang mempersoalkan, “Mengapa anda tidak menga- 
lihkan perkara yang muthlag kepada yang mugayyad. Maksudnya 
mengalihkan hadits Ibnu Abbas kepada hadits Ibnu Umar, seba- 
gaimana biasanya perkara yang mutklag dialihkan kepada yang mu- 
gayyad?” 

Maka dijawab, dalam hal ini, pengalihan tersebut tidak mungkin 
diterapkan. Sebab, hadits Ibnu Abbas disebutkan belakangan, dan 
orang-orang yang hadir mendengarkan khutbah beliau jauh le- 
bih banyak jumlahnya. Ditambah lagi jumlah orang yang menukil 
hadits Ibnu Abbas lebih banyak dari orang yang menukil hadits 
Ibnu Umar. Karena mereka semua sedang melaksanakan haji, 
se-hingga memotong sepatu khuff tidak mungkin diwajibkan, ke- 
mudian perintah untuk memotongnya juga tidak disebutkan pa- 
dahal amat dibutuhkan ketika beliau memberitahukan khutbah 
Arafah. 

Initah pendapat yang rajih. Jika diperbolehkan memakai sepatu khujf 
karena tidak memiliki sandal maka tidak diwajibkan me-motong 
sepatu khufj tersebut. 

Diharamkan memakai pakaian ihram yang dilumuri dengan par- 
fum. Apabila seseorang melumuri pakaian ihramnya dengan par- 
fum sebelum melakukan ihram, maka kami katakan anda diha- 
ramkan memakainya sesudah ihram. Karena anda bisa mencucinya 
(membersihkannya), baru setelah itu memakainya. 

Adapun pendapat sejumlah ulama Rahimahumullah yang menya- 
takan bahwa hukum melumuri pakaian ihram dengan parfum ha- 
nya sebatas makruh, dan boleh memakainya setelah itu, merupa- 
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kan pendapat yang masih perlu dipertimbangkan lagi. Karena ha- 
dits di atas telah menyatakan pelarangannya dengan tegas, yang 
menyatakan larangan memakai pakaian yang tidak boleh dipakai. 
Selain pakaian ihram, boleh dicelup dengan tumbuhan wars. Ka- 
rena hukum asal pada pakaian adalah dihalalkan (diperbolehkan). 
Dan dalam kondisi tertentu, kalau pun ada satu jenis yang dila- 
rang, maka kondisi-kondisi yang lain tetap pada hukum asalnya 
yaitu dihalalkan. 


Akan tetapi, telah shahih disebutkan n dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, yang menyatakan bahwa beliau melarang laki-laki me- 
ngenakan pakaian yang berwarna merah. Yang dimaksud yaitu 
warna merah polos tanpa ada warna putih, hitam atau warna lain- 
nya. 

Tika ada yang menyatakan, “Bukankah disebutkan dalam Ash-Sha- 
hihain bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar ketika di 
Mekah dengan memakai hullah (pakaian) berwarna merah?” 


Dijawab, pakaian beliau tersebut mengandung warna merah yang 
bergaris-garis, tidak total berwarna merah semua. Masyarakat se- 
ring mengatakan, “Orang ini memakai syammakh merah, orang itu 
memakai syammakh biru.” Padahal warnanya tidak sepenuhnya 
merah dan tidak sepenuhnya biru. 


Orang yang melakukan ihram diharamkan menggunakan za'fa- 
ran. Artinya, ia tidak boleh memakainya sebagai parfum, dan ia 
juga tidak boleh menggunakan wars. 


Apakah bisa dikatakan: haram hukumnya bagi orang yang me- 
lakukan ihram meminum kopi yang dicampur dengan za'faran. 
Atau kita katakan, apakah kopi tersebut boleh diminumnya apabila 
baunya sudah hilang? 

Jawabnya adalah yang kedua. Jika kopi yang bercampur dengan 
za'faran dimasak hingga bau za'farannya hilang total, maka orang 
yang sedang melakukan ihram boleh meminumnya. Sebab, sesu- 
dah ituia tidak lagi menjadi parfum. Artinya ia telah berubah men- 
jadi minuman yang tidak beraroma. 

Amat dianjurkan bagi seseorang yang memberikan fatwa untuk 
meringkas ucapannya semampunya. Karena cara demikian lebih 
mendekatkan pemahaman dan lebih mudah untuk diingat. Sisi 
pendalilannya dari hadits di atas ialah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam menyebutkan benda yang tidak boleh dipakai oleh orang 
yang melaksanakan ihram. Padahal yang ditanyakan kepada be- 
Hau adalah benda yang boleh dipakainya. Oleh sebab itulah, wa- 
hai orang yang memberikan fatwa, hendaklah anda meringkas 
pernyataan anda ketika memberikan fatwa, jangan terlalu panjang! 
Terlebih lagi jika orang yang meminta fatwa kepada anda adalah 
orang awam. 


Sebagai contoh: 


Apabila orang awam meminta fatwa kepada anda, janganlah 
anda mengatakan, “Para ulama berbeda pendapat dalam masalah 
ini. Jumlah pendapat mereka sampai dua puluh buah. Ia Ahmad 
berpendapat begini. Ulama Fulan berpendapat begini. Ulama Fu- 
lan yang lain berpendapat demikian. Sebagian mereka membuat 
perincian menurut kondisi orang yang bertanya. Sebagiannya lagi 
membuat perincian menurut waktu. Sebagian yang lain membuat 
perincian menurut tempat.” 


Akibatnya, orang awam tadi akan pulang ke rumahnya tanpa 
mendapatkan ilmu apa-apa selamanya. Oleh karena itu, jika 
orang awam bertanya kepada anda, maka sebaiknya anda tidak 
menyebutkan beragam pendapat kepadanya. Cukuplah anda ka- 
takan, “Iri hukumnya haram.” Atau, “Iri hukumnya halal.” Yang 
pengharaman dan penghalalannya berlandaskan kepada Al-GJur- 
'an dan As-Sunnah. 


Anggaplah di suatu daerah telah tersiar sebuah pendapat yang 
menurut anda menyelisihi kebenaran. Dalam kondisi seperti ini, 
apabila anda memberikan fatwa kepadanya yang menurut anda 
benar, maka katakanlah, “Sebagian ulama mengatakan begini dan 
begini. Namun pendapat yang rajih (kuat) adalah pendapat yang 
saya sebutkan kepada anda." Sehingga ia tidak dibuat bingung oleh 
pendapat kedua yang populer di wilayah itu. Karena, mayoritas 
orang awam jika bertanya kepada seorang yang alim kemudian ia 
memberikan fatwa kepadanya menurut pendapatnya, maka setiap 
kali ia duduk menghadiri sebuah majelis dan mendengar suatu fat- 
wa yang bertentangan dengan fatwa orang alim tersebut, niscaya ia 
akan terus meragukan fatwanya. Namun jika ia memberitahukan 
bahwa sebuah permasalahan diperselisihkan oleh para ulama se- 
dangkan pendapat yang rajih ialah pendapat yang telah dikemu- 
kakannya, maka hilanglah kemusykilannya. Semua ini termasuk 
adab dalam memberikan fatwa. 
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Dengan demikian, yang dapat kita petik dari hadits ini, bahwa 
orang yang memberi fatwa harus mendekatkan fatwanya kepada 
orang yang bertanya. Maksudnya, meringkas kalimat fatwanya 
kepada orang yang bertanya, selama dengan cara itu tujuan dapat 
tercapai. 

Permasalahan, bagaimana hukumnya orang yang melakukan ih- 
ram memakai cincin? 


Jawabnya, orang yang melakukan ihram boleh memakainya, sebab 
dalam sebuah hadits shahih disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memakai cincin, dan tidak disebutkan di dalam hadits 
tersebut bahwa beliau menanggalkannya sewaktu melakukan ihram. 
Para ulama Fikih juga telah menetapkan diperbolehkannya orang yang 
melakukan ihram untuk memakai cincin. 

Wanita yang melakukan ihram juga diperbolehkan mengenakan 
. gelang perhiasan, dan tidak sepatutnya permasalahan ini diperten- 
tangkan. Karena ia tidak diharamkan memakainya. 

Adapun hukum gelang perhiasan bagi laki-laki, maka itu tidak 
umum. Karena laki-laki tidak boleh memakai gelang perhiasan waruta. 
Namun ada benda lain yang mirip dengan gelang perhiasan, yaitu jam 
tangan. Apakah orang yang melakukan ihram boleh memakainya atau 
tidak? 

Jawab, pertama kali jam yang dilingkarkan di tangan diproduksi, 
sebagian ulama mengharamkannya. Mereka mengatakan, “Orang yang 
sedang melakukan ihram tidak boleh memakainya.” Dan ini jelas se- 
kali bagi pendapat pihak yang mengatakan bahwa orang yang mela- 
kukan ihram diharamkan memakai pakaian yang berjahit dan benda 
yang melingkar. i 

Selanjutnya, masalah ini diperbincangkan lagi oleh para ulama de- 
ngan sebagian lainnya. Dan akhirnya sebagian mereka meralat pen- 
dapat mereka, dengan mengatakan bahwa memakai jam tangan diper- 
bolehkan. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang 
yang melakukan ihram tidak boleh memakai ini.” Dan memakai jam ta- 
ngan tidak termasuk ke dalam perkara yang dilarang oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan demikian, As-Sunnah menyuguh- 
kan dalil bahwa memakainya diperbolehkan. 

Beberapa tahun yang lalu, sejumlah jama'ah haji datang kemari. 
Mereka berkata kepada kami, “Syaikh Abdul Aziz bin Baz Rahimahul- 
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lah berpendapat bahwa memakai jam tangan dan kaca mata ketika 
ihram haram hukumnya.” 





Betapa terkejutnya saya mendengar hal ini. Hati saya mengatakan 
bahwa Syaikh Abdul Aziz Rahimahullah tidak dikenal sebagai orang 
yang jumud (kaku) memegang satu madzhab. Atas dasar inilah saya 
mengirimkan surat kepada beliau yang isinya, “Sejumlah jama'ah haji 
datang menjumpai kami. Dan mereka menukil pendapat anda begini 
dan begini.” 

Lalu beliau membalas surat saya dengan mengatakan, “Tidak ada 
yang merusak informasi kecuali orang-orang yang memberitahukannya. 
Kami tidak pernah melontarkan fatwa demikian. Kami katakan, dengan 
mempertimbangkan terjadinya perbedaan pendapat di kalangan ula- 
ma dalam masalah ini, maka yang lebih berhati-hati adalah tidak dipa- 
kai. Hal ini dikarenakan perbedaan masa yang jauh. Orang awam tidak 
bisa membedakan mana yang disebut dengan berhati-hati dengan yang 
tidak. Ia pun tidak tahu apa-apa selain apa yang disampaikan. Namun, 
sah-sah saja bila seorang alim memberikan fatwa untuk bersikap lebih 
berhati-hati. Ini pulalah yang dilakukan oleh Imam Ahmad dan imam- 
imam lainnya, ketika mereka ditanya tentang perkara yang mereka ti- 
dak berpendapat itu dihalalkan.” 


Permasalahan: 


Orang yang melakukan ihram tidak diharamkan memakai kaca 
mata. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan, “Ia tidak 
boleh memakai ini.” Dan kaca mata tidak termasuk yang dilarang untuk 
dipakai. Kalau begitu, boleh-boleh saja memakainya. Dan kita tidak 
boleh mengatakan bahwa yang lebih berhati-hati adalah tidak mema- 
kainya. Bahkan kami katakan, yang lebih berhati-hati adalah apa yang 
ditunjukkan oleh Al-Ouran dan As-Sunnah. 

Permasalahan: 

Alat bantu pendengaran, yaitu yang dipergunakan dan dipasang 
oleh sebagian orang dalam telinga mereka. Gunanya untuk membuat 
suara lebih dapat didengar (oleh orang yang mengalami masalah de- 
ngan pendengaran ?”9). Alat ini boleh dipakai oleh orang yang mela- 
kukan ihram. Hadits di ataslah yang menjadi dalil pembolehannya. 

Sisi pendalilannya, yang dilarang dipakai oleh orang yang mela- 
kukan ihram telah disebutkan oleh Nabi Shallaliahu Alaihi wa Sallam. 
Berarti selainnya boleh dipakai. Dan termasuk kefasihan bahasa Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hanya menyebutkan apa yang di- 
haramkan. Maksud beliau adalah segala sesuatu selain yang beliau 
larang dihalalkan —Alhamdulillah-. Oleh sebab itu, tidak selayaknya se- 
orang muslim membatasi suatu perkara terhadap para hamba Allah, 
sementara Allah Ta'ala telah memberikan kelonggaran kepada mereka. 


Jika anda keliru dalam memberikan kelonggaran, maka itu masih 
lebih ringan akibatnya daripada anda keliru dalam membatasi. Karena 
memberikan kelonggaran sejalan dengan ruh agama Islam. Oleh sebab 
itu, terkait masalah hukuman ta'zir, Ali bin Abu Thalib Radyihallahu An- 


hu pernah mengungkapkan, 
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“Sungguh, kalau aku keliru dalam memberi maaf lebih aku sukai daripada aku 
keliru dalam memberikan hukuman.” 


Maka, selama perkaranya lapang, permudahlah masyarakat se- 
mampu anda. Sehingga mereka mau menerima agama ini dengan la- 
pang dada dan hati yang tenang. 

Adapun arida mempersempit (membatasi) sesuatu atas mereka 
sementara Allah dan Rasul-Nya tidak menetapkan demikian, dan kita 
pun tahu bahwa Allah tidak mungkin mempersempitnya kepada para 
hamba-Nya, maka Allah Ta 'ala berfirman, 


0... at Pant 2 
re IE IA, 
“Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama,...” (OS. Al- 
Hajj: 78) 
Saya pernah mendengar seseorang yang memberikan fatwa kepa- 
da masyarakat di Mina. Setiap kali ada orang yang datang menemui- 
nya, ia berkata kepadanya, “Kamu harus membayar dam (denda).” 


Kalaulah kita pedomani pendapat orang ini, niscaya lembah Mina 
seluruhnya dipenuhi dengan darah yang mengalir. Ini keliru. Orang- 
orang sekarang memberikan fatwa —misalnya- tentang jama'ah haji 
yang memakai parfum, memakai kemeja dan lain-lain, bahwa yang 
melakukannya harus membayar dam. Ini juga keliru. Kalau pun kita 
katakan harus membayar fidyah, maka di sana ada opsinya. Adaka- 
lanya berpuasa selama tiga hari, memberi makan kepada eram orang 
miskin yang masing-masingnya mendapat bagian setengah sha', atau 
menyembelih kambing. 
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Hal-hal yang dilarang ketika ihram. 

Di kalangan ulama Fikih, perkara-perkara yang dilarang ketika 
ihram sudah diketahui, dan tidak perlu disebutkan kembali di sini. 
Hanya saja kami ingin katakan bahwa hal-hal yang dilarang terbagi 
menjadi empat kategori. 

» Pertama, kategori tidak membayar fidyah sama sekali. 

s Kedua, kategori mengganti dengan binatang ternak yang seim- 
bang. Yakni tidak ada fidyah tertentu, tetapi mengganti. 

s Ketiga, kategori fidyahnya adalah budnah (unta). 

e Keempat, fidyahnya adalah diberi pilihan antara berpuasa selama 
tiga hari, atau memberi makan kepada enam orang miskin, atau 
menyembelih seekor kambing. 

Inilah keempat kategori hal-hal yang dilarang ketika ihram. 

Adapun kategori yang tidak membayar fidyah sama sekali adalah 
melangsungkan akad pernikahan. Melangsungkan akad pernikahan di- 
haramkan berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Orang 
yang melakukan ihram tidak boleh melangsungkan pernikahan, menikahkan 
dan dinikahkan.” 


Namun para ulama figih mengatakan tidak ada fidyah padanya. 

Adapun kategori yang fidyahnya adalah mengganti dengan bina- 
tang ternak yang setara: yaitu membunuh binatang buruan. Allah Ta'n- 
la berfirman, 
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“. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya Lengan : sengaja, maka den- 
danya talah mengganti dengan hewan ternak yang sepadan dengan buruan 
yang dibunuhnya,...” (OS. Al-Ma'idah: 95). Yakni, ia harus mengganti 
dengan binatang ternak yang setara. 
Adapun kategori yang fidyahnya adalah budnah (unta) yaitu mela- 
kukan jima' dalam kondisi haji sebelum tahallul pertama. 
Adapun kategori yang fidyahnya diberi pilihan yaitu yang terakhir 
dari perkara yang diharamkan. Fidyah ini disebut dengan fidyah Al- 
Adza (gangguan), mengutip dari firman Allah Ta'ala, 
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«Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu 
dia bercukur), maka dia wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau ber- 
kurban,...“ (OS. Al-Bagarah: 196) 


Apakah pengategorian ini berlandaskan dalil? 


Jawab, kami katakan bahwa dalam masalah ini ada perincian- 
nya. Adapun melangsungkan akad pernikahan yang tidak diwajibkan 
membayar fidyah maka ada. dalilnya. Yaitu, hukum asal adalah bara'ah 
dzimmah (melepaskan tanggung jawab). Dan As-Sunnah menunjuk- 
kan bahwa melangsungkan akad pernikahan ketika haji diharamkan. 
Hanya saja As-Sunnah tidak ada menyebutkan fidyah gangguan. Ini- 
lah dalilnya, dan merupakan dalil yang adami, bukan wujudi. 

Yang fidyahnya adalah mengganti, telah ditetapkan oleh Al-Gur- 
'an dan As-Sunnah. 

Yang fidyahnya adalah budnah (unta) tidak disebutkan dalam Al- 
Ouran maupun As-Sunnah. Akan tetapi para shahabat Radhiyallahu 
Anhum hampir sepakat dalam masalah ini. 

Sedangkan yang fidyahnya adalah diberi pilihan, apakah ada da- 
lilnya? 5 

Kita jawab, adapun memotong rambut maka ada dalilnya dalam 
Al-Our'an. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu 

dia bercukur), maka dia wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau ber- 
kurban...” (OS. Al-Bagarah: 196). : 

Adapun perkara-perkara lainnya yang diharamkan, maka para ula- 
ma menyebutkan ada fidyah padanya dengan cara mengkiaskannya 
kepada memotong rambut. Hanya saja kias yang mereka lakukan itu 
masih perlu ditelaah kembali. Sisi penelaahannya bahwa memotong 
rambut diharamkan karena penyembelihan binatang kurban tergan- 
tung kepadanya, di mana memotong rambut termasuk salah satu yang 
wajib dalam haji. Jika orang yang melakukan ihram mencukur ram- 
butnya, berarti ia telah menggugurkan kewajiban haji ini. Oleh sebab 
itulah Allah Azza wa Jalla mewajibkan fidyah padanya. Dan ini meru- 
pakan penjelasan yang dapat diterima. 

Allah Ta'ala berfirman, ) 





“Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang miuik- 
min, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada 
pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka,...” (OS. Al-Ahzab: 
36). | 

Adapun yang dikiaskan kepada memotong rambut dari perkara- 
perkara yang diharamkan, maka pengkiasan tersebut masih harus di- 
pertimbangkan kembali. Karena penyembelihan binatang kurban ti- 
dak tergantung kepadanya. Dan penjelasan yang menyatakan bahwa 
alasan diharamkannya memotong rambut adalah karena perbuatan 
itu merupakan bentuk bermewah-mewahan, maka alasan tersebut le- 
mah. Karena bermewah-mewahan dalam kondisi ihram tidaklah ha- 
ram. Orang yang melakukan ihram boleh-boleh saja mandi, memakai 
pakaian ihram yang bagus, tinggal di dalam kamar yang ber-AC, pergi 
dengan mengendarai mobil yang ber-AC dan duduk di dalam tenda 
yang mewah. Ini semua merupakan sikap bermewah-mewahan. Maka 
barangsiapa mengatakan bahwa alasannya adalah bermewah-mewa- 
han, berarti ia perlu memahami perkara ini dengan sebaik-baiknya. 

Kemudian, sebagian larangan yang mereka kaitkan dengan me- 
motong rambut, ada yang mengandung sikap bermewah-mewahan dan 
ada yang tidak demikian. Sehingga alasan yang mereka tetapkan saling 
kontradiktif. Oleh sebab itu kami katakan tidak ada fidyah, kecuali pa- 
da perkara yang fidyahnya memang telah disebutkan oleh Al-Jur'an 
atau As-Sunnah. Jika kedua sumber ini tidak menyebutkannya, maka 
kita tidak memiliki hak sama sekali mengharuskan para hamba Allah 
untuk menyia-nyiakan sesuatu dari harta mereka, atau membelanja- 
kan sesuatu dari harta mereka tanpa ada dalil yang mendukungnya. 
| Dan tak pelak lagi, sebagaimana yang anda dapat lihat, alasan 

yang dikemukakan di sini merupakan alasan yang kuat. Sebagaimana 

kita tidak boleh menggugurkan perkara yang telah Allah Ta'ala wajib- 
kan -misalnya fidyah mengganti dengan binatang yang setara karena 
memburu binatang-, maka begitu juga halnya kita tidak boleh mewa- 
jibkan para hamba Allah dengan hal-hal yang Allah Ta'ala sendiri tidak 
mewajibkannya kepada mereka, seperti memakai baju gamis, kemeja, 
sorban dan lain sebagainya. 
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Namun, jika ada yang mengatakan, “Selama Jumhur Ulama ber- 
pendapat demikian, sedangkan pendapat mereka itu mengandung tin- 
dakan preventif agar tidak seorang pun dari jama'ah haji berani me- 
lakukan hal-hal yang dilarang, lantas bukankah pendapat tersebut me- 
miliki landasan yang kuat? 


Jawab, memang benar, pendapat tersebut memiliki landasan yang 
kuat. Dan syara' terkadang merusak harta sebagai hukuman fa'zir. 
Contoh orang yang berbuat'curang dalam harta ghanimah (rampasan), 
maka kendaraan dan apa saja yang dibawanya harus dibakar, dan ini 
satu bentuk perusakan terhadap harta. Dan juga orang yang menyem- 
bunyikan harta rampasan, dia diharuskan membayar harganya dua 
kali lipat sebagai hukuman agar dia jera. Sama juga halnya dengan 
orang yang mencuri buah atau mayang kurma, maka dia diwajibkan 
membayar harganya dua kali lipat. 

Dengan demikian, hukuman ta'zir dengan harta dan menjaga per- 
kara-perkara yang diharamkan dari harta merupakan perkara yang 
disebutkan oleh As-Sunnah. Berdasarkan hal ini, maka kita dapat me- 
ngatakan kepada masyarakat bahwa barangsiapa melakukan salah sa- 
tu dari hal-hal yang diharamkan tersebut, maka ia harus membayar fid- 
yah. 
Demikian juga yang kami katakan tentang melangsungkan akad 
nikah (ketika ihram). Orang yang melakukannya diharuskan memba- 
yar fidyah, selama tidak ada ijma' ulama yang menyatakan tidak di- 
haruskan membayarnya. Karena ijma' ulama dapat diterima. Jika tidak, 
maka tanpa ijma' tidak ada bedanya antara melangsungkan akad per- 
nikahan dengan hal-hal lainnya yang diharamkan. 

Kita membahas permasalahan ini, yaitu permasalahan fidyah pada 
hal-hal yang diharamkan dari dua sisi. 

» Pertama, ditinjau dari aspek teoritis. Jika kita membahasnya dari 
aspek teoritis, maka kita tidak melihat adanya dalil yang mewa- 
jibkannya. Kecuali yang dibuktikan oleh sebuah dalil. 

» Kedua, ditinjau dari sisi edukatif -yakni tindakan preventif agar 
para jama'ah haji tidak melanggar hal-hal yang diharamkan-. Ter- 
lebih lagi, mayoritas ulama berpedoman kepada dasar ini. Oleh 
karenanya, kita boleh memberikan fatwa kepada masyarakat bah- 
wa hukum fidyah adalah wajib. Dan alhamdulillah, fidyahnya ti- 
daklah sukar. Adakalanya dengan berpuasa selama tiga hari de- 
ngan berselang atau berturut-turut di Mekah dan di negerinya, 
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atau memberi makan kepada enam orang miskin, masing-masing 

mereka diberi setengah sha'. Ini juga mudah karena bila dijumlah- 

kan semuanya adalah tiga sha”. Atau dengan menyembelih seekor 
kambing. 

Tidak ada yang sulit dari ketiga fidyah tersebut. Hanya saja, jika ka- 
mu sampaikan kepada orang yang masih awam, “Kamu harus mem- 
bayar fidyah!” Maka kamu telah menakut-nakutinya untuk melaku- 
kan hal-hal yang diharamkan, kendati fidyah yang harus dibayarnya 
ringan. 

Namun jika kamu katakan kepadanya, “Tidak ada yang harus ka- 
mu lakukan selain bertaubat dan beristighfar, istighfar yang memenu- 
hi penjuru Mekah, Jeddah dan Tha'if. Tetapi, janganlah kamu meng- 
ambil satu Oursy pun darinya!” 

Oleh sebab itu, ketika seseorang yang masih awam terjatuh, jari 
kakinya terluka dan sandalnya tidak rusak, ia berkata, 4 Alhamdulillah, 
lukanya hanya di kaki, dan sandalnya tidak rusak.” Hal iri dikarena- 
kan menurutnya harta itu lebih berharga daripada badan, karena ba- 
dan bisa sembuh. 


Kesimpulannya, selama perkaranya mengandung maslahat, men- 
jaga hal-hal yang diharamkan serta untuk membuat orang yang masih 
awam merasa takut, maka perkara tersebut boleh disampaikan. Dan 
jika seorang muslim ingin bersikap hati-hati untuk dirinya dan tidak 
mengatakan atas nama Allah suatu perkara yang ia tidak berpendapat 
bahwa perkara tersebut tidak termasuk syariatnya, maka hendaklah ia 
mengatakan, “Para ulama mengatakan kamu harus melakukan ini dan 
itu." : 

Saya berharap, dengan penjelasan ini, ia selamat dari sikap taklid 
(mengekor). Karena ia menisbatkan perkataan tersebut kepada orang 
lain, demi menjaga kemaslahatan yang besar ini. 

Demikian jugalah yang dikatakan tentang meninggalkan salah 
satu wajib haji atau umrah. Para ulama Fikih mengatakan, “Ia harus 
membayar dam dan ia tidak bisa memilih. Jika ia tidak mendapatkan- 
nya, maka harus berpuasa selama sepuluh hari.” 

Namun kami katakan bahwa pendapat mereka tidak didasarkan 
kepada satu dalil pun. Begitu juga, tidak ada dalilnya yang mengatakan 
bahwa jika ia tidak mendapatkan dam maka ia harus berpuasa selama 
sepuluh hari. Makna yang paling jauh yang terdapat dalam sebuah 
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atsar yang bersumber dari Ibnu Abbas adalah barangsiapa lupa se- 
suatu dari ibadah hajinya atau meninggalkannya, maka hendaklah ia 
menumpahkan darah (menyembelih binatang)!” 

Sebagaian ulama mengklaim bahwa pendapat yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas seperti ini tidak memiliki ruang untuk ijtihad. Menu- 
rut saya pendapat mereka ini perlu ditinjau ulang kembali. Dan me- 
nurut saya pendapatnya tersebut masih memiliki ruang untuk ijtihad. 
Ijtihadnya adalah Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berpendapat bah- 
wasanya memotong rambut yang dapat menggugurkan sesuatu yang 
wajib mengharuskan membayar fidyah. Akan tetapi diberikan pilihan 
dalam membayar fidyahnya. Maka ia berkata, “Jika demikian, mening- 
galkan yang wajib seperti melakukan hal yang dilarang yang di dalam- 
nya terkandung pengguguran sesuatu yang wajib. Oleh sebab itu harus 
membayar dam. 


Berdasarkan hal ini, maka pendapat Ibnu Abbas tersebut masih 
memiliki ruang untuk berijtihad. Meskipun Ibnu Abbas Radyihalla- 
hu Anhuma, “Sesuatu dari ibadah hajinya.” Kata “sesuatu” statusnya 
adalah nakirah dalam susunan kalimat bersyarat. Dengan demikian 
ia memberikan pengertian umum. Sementara apabila kita memegang 
keumumannya, maka kita katakan, “Orang itu harus membayar dam 
jika ia meninggalkan (tidak) mengarahkan tangannya ke Hajar Aswad, 
meninggalkan ar-ramal, meninggalkan idhthiba' dan sebagainya. Sa- 
ya tidak mengetahui seorang ulama pun yang mengatakan demikian. 
Tetapi sebagaimana yang telah kami kemukakan kepada anda, setiap 
sesuatu yang merupakan wasilah untuk menjaga syi'ar-syi'ar dan ti- 
dak menyelisihi ijma' ulama bahkan selaras dengan pendapat mayo- 
ritas ulama, maka sepatutnya hal itu dipedomani. Atau, paling tidak 
boleh berfatwa dengannya. 


Dan ini termasuk manajemen seorang alim dalam mendidik umat- 
nya. 

Salah seorang Tabi'in pernah ditanya oleh puteranya tentang se- 
buah permasalahan -namun saya lupa apa permasalahannya-. Laiu 
ia memberikan fatwa kepadanya. Namun sepertinya si anak merasa 
sulit menerima fatwa ayahnya itu. Lalu si ayah berkata, “Kalau kamu 
tidak melakukannya, maka aku akan memberitahukan fatwa orang 
lain kepadamu yang lebih berat dari pendapat ini.” Coba perhatikan! 
Bagaimana cara mendidik seperti ini? Meskipun sesungguhnya ia 
memberikan fatwa kepada puteranya dengan pendapat pertama yang 
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diyakininya benar, akan tetapi ia ingin mengharuskan anaknya untuk 
memegang pendapat kedua yang lebih berat, apabila ia tidak merasa 
puas dengan pendapat pertama. 

Boleh jadi, tindakan ini didasarkan kepada sebuah dalil dari tin- 
dakan Amirul Mukminin Umar Radhiyallahu Anhu. Mengenai persoa- 
lan suami jika menceraikan isterinya tiga kali dalam satu majelis, ia 
berkata, "Kamu ftisteri) ditalak tiga kali.” Atau mengatakan, "Kamu di- 
talak. Kamu ditalak. Kamu ditalak.” 


Di masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, masa ke- 
khalifahan Abu Bakar, dan dua tahun setelah Umar diangkat menjadi 
Khalifah: (jika demikian) maka sang suami masih boleh rujuk kepada 
sang isteri. Dan iri merupakan hak yang syar'i baginya. Sebab, dengan 
cara demikian, sang isteri tidak ditalak dengan talak Ba'in. 

Namun, manakala mentatak isteri tiga kali sekaligus sering terja- 
di pada masa Umar, maka ia mengatakan, “Menurut pendapatku, ma- 
syarakat telah berturut-turut mengerjakan suatu perkara yang mereka 
harus berpikir panjang untuk mengerjakannya jika kami tetapkan atas 
mereka.” Perhatikanlah bagaimana ia menetapkannya atas mereka, 
dan melarang suami untuk mendapatkan haknya yang telah ditetap- 
kan dengan Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sunnah Abu 
Bakar dan Sunnah Umar sebelumnya. 


Dan tujuan Umar Radhiyallahu Anhu melarang suami dari men- 
dapatkan hak yang telah ditetapkan ini adalah agar para suami tidak 
menceraikan isterinya dengan tiga talak sekaligus. 

Dengan demikian, hal ini merupakan permasalahan yang seha- 
rusnya diperhatikan benar-benar oleh seorang alim dan mufti. Dan 
segala puji hanya milik Allah, sesungguhnya Allah Azza wa Jalla te- 
lah memuji para ulama Rabbani. Dan Dia telah menjelaskan bahwa 
merekalah orang yang lebih berhak untuk melaksanakan amar ma'- 
ruf nahi munkar. Para ulama menyebutkan, “Ulama Rabbani adalah 
orang-orang yang mendidik umat dengan ilmu.” Dan ini termasuk per- 
masalahan di atas. 

Oleh sebab itulah -menurut pendapat saya-, mewajibkan hal yang 
tidak diwajibkan oleh Allah dan Rasul-Nya tidak diperbolehkan. Akan 
tetapi, apabila tindakan tersebut memang melahirkan kemaslahatan, 
maka diperbolehkan untuk menyatakannya. Terutama jika hal itu me- 
rupakan pendapat Jumhur Ulama. 
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Adapun hal-hal yang dilarang, maka kita telah menyebutkan di 
antaranya ketika mengupas hadits Ibnu Umar, yaitu, 
1. Memakai benda yang lima (gamis, sorban, celana, burnus dan se- 
patu khuff). 


2. Memakai parfum di permulaan. 

Adapun mencium parfum, maka telah kami jelaskan sebelumnya, 
bahwa hal itu diperbolehkan. Dan inilah pendapat yang rajih, teruta- 
ma saat diperlukan. Misalnya orang yang ingin membeli parfum, lalu 
ia berdiri di dekat penjual parfum, lalu menciumi botol-botol parfum 
untuk melihat mana parfum yang paling wangi. 

Maka pendapat yang benar, bahwa mencium aroma parfum tidak 
dilaran: karena orang yang melaksanakan ihram tidak memakainya. 


aa 





a 0 , 3 2 
II SNN HS DL 
Bab Berkendaraan dan Memberikan Tumpangan Ketika 
Melaksanakan Haji 


A5 pp LA CLS tah ji Bae Ela. lerriote 


PER SA AN EN 


ga dex 


# 35, SS C3 II 3 Hi Si HE 3 pe 
ia Jaa Ssi £ 2: WAN Sd GE Ia de d2 
de Io Yg SAS Ie 2 Na 
TE Gia 5 as 
1543, 1544. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, 
Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, Ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus Al-Aili, dari Az-Zuhri, 
dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
bahwasanya suatu ketika Usamah Radhiyallahu Anhu dibonceng 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Arafah menuju Muzdalifah. 
Kemudian beliau membonceng Al-Fadhl dari Muzdalifah menuju 
Mina." Ibnu Abbas berkata, “Kedua-duanya (Usamah dan Al-Fadhl) 


berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terus mengumandangkan 
talbiyah hingga melontar Jamrah Agabah. 8 


Syarah Hadits 
Penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah berkata, 
280 Diriwayatkan oleh Muslim (1211) (267). 
387 





4 eP SYARAH SHAHIH “98, 


» » 4 5, 
aa 3 MI DS — 
“Bab berkendaraan dan memberikan tumpangan ketika melaksanakan haji,” 


Kelihatannya -Wallahu A'lam- beliau Rahimahullah cenderung kepa- 
da pendapat bahwa melaksanakan haji dengan berjalan kaki lebih af- 
dhal. Padahal para ulama masih berbeda pendapat dalam masalah ini. 
Apakah yang lebih utama adalah melaksanakan haji dengan berken- 
daraan atau yang lebih utama adalah melaksanakannya dengan ber- 
jalan kaki? 


Pada masa mereka Rahimahumullah orang bisa berkendaraan dan 
singgah dengan mudah. Begitu juga jika berjalan kaki. Akan tetapi, di 
zaman kita sekarang, manakah yang lebih sulit: berjalan kaki atau ber- 
kendaraan? 


Jawabnya, terkadang berkendaraanlah yang lebih sulit, dan ter- 
kadang orang-orang bertolak dari Arafah menuju Muzdalifah dan be- 
lum tiba di sana kecuali pada waktu Subuh. Dan ini terjadi lima tahun 
yang lalu. Adapun sekarang -Alhamdulillah-, keadaannya telah beru- 
bah menjadi sernakin mudah dan gampang. Karena pemerintah -semo- 
ga Allah Ta'ala memberikan taufig kepadanya- telah membuka banyak 
jalan. Sehingga di sini berkendaraanlah yang lebih suht. 


Namun terkadang keadaannya adalah sebaliknya. Lantas, apakah 
kita bisa mengatakan bahwasanya yang lebih utama adalah berkenda- 
raan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan haji dengan 
berkendaraan, ataukah yang lebih utama adalah melaksanakannya de- 
ngan berjalan kaki karena manusia bebas dan bisa melakukannya me- 
muarut keinginannya? 

Jawabnya, kami berpendapat bahwa melaksanakan haji dengan 
berkendaraan maupun dengan berjalan kaki sama baiknya. Yang satu 
tidak lebih utama dari yang lainnya. Hukumnya tergantung kepada ke- 
mudahan orang yang melaksanakan haji. Maka, manapun yang lebih 
mudah baginya dan lebih dapat meluruskan ibadahnya maka itulah 
yang paling utama. Perkataannya, - | $ SY “Dan memberikan 
tumpangan ketika melaksanakan haji.” Boleh-boleh saja memberikan tum- 
pangan kepada orang lain untuk menunggangi binatang ketika me- 
ngerjakan haji maupun dalam kondisi lainnya, dengan syarat binatang 
tersebut kuat ditunggangi. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
memberikan tumpangan kepada Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu di 
atas keledai. 
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Kisah yang disebutkan dalam hadits bab ini terjadi ketika melak- 
sanakan haji. Di dalamnya disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberikan tumpangan kepada Usamah bin Zaid yang 
merupakan salah satu pelayan beliau. Beliau memboncengnya dari 
Arafah menuju Muzdalifah. Dan (setelah itu) beliau membonceng 
Al-Fadhl bin Al-Abbas, yang tergolong Ahlul Bait Nabi yang paling 
muda, ketika beliau bertolak dari Muzdalifah menuju Mina. Hal ini 
memperlihatkan ketawadhu'an Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
tidak memberikan tumpangan para pembesar suatu kaum, meskipun 
masing-masing mereka ingin sekali dibonceng Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Namun, di antara ketawadhu'an beliau adalah membon- 
ceng Usamah terlebih dahulu yang merupakan salah satu maula be- 
liau, setelah itu beliau membonceng anak yang masih kecil. 

Dan di hadapan beliau tidak ada yang mengatakan, “ Ambillah ini! 
Ambillah ini (ya Rasulullah!)” Dan beliau melaksanakan haji dengan 
menaiki unta yang sudah tua -semoga shalawat dan salam senantiasa 
tercurah kepadanya-. Oleh sebab itu, orang-orang pun mengetahui 
bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan haji. 


apapap 


€3 
2339 A31 SI ja API Oei oh 
LE Tn Ah ga oki AE AS AN 3 IE Ind 34 
Ye dj ARI YG yap GE BB LN 
393819 pa 2 gedt LOG LES P d3 Cab anandi S3 
dag Ja OI HE gag Op Wp IA 
Bab Apa yang Dipakai Oteh Orang yang Mengerjakan Ihram dari 
Pakaian, Serempang dan Kain Sarung 
Aisyah Radhiyallahu Anha memakai pakaian yang dicelup 
dengan za'faran ketika ihram, dan ja berkata, “Janganlah 
engkau menutupi hidungmu, jangan memakai cadar, dan jangan 
. memakai pakaian yang dicelup dengan tumbuhan wars dan 
za faran!" 
Jabir berkata, “Menurutku, za'faran bukanlah parfum." 
Aisyah berpendapat bahwa wanita boleh-boleh saja 
mengenakan perhiasan, memakai pakaian berwarna hitam dan 
bermotif bunga serta memakai sepatu khuff.” 


Ibrahim berkata, “Orang yang mengerjakan ihram boleh-boleh 
saja mengganti pakaiannya.” 


Semua atsar di atas memiliki makna yang jelas. Di antara atsar 
tersebut yang terbilang sangat perlu untuk diperhatikan adalah perka- 
taan Ibrahim An-Nakha'i Rahimahullah, “Orang yang mengerjakan ih- 
ram boleh-boleh saja mengganti pakaiannya.” Baik itu karena terkena 
najis, sobek dan lain-lain. 

Adapun pendapat yang beredar di kalangan masyarakat bahwa 
orang yang mengerjakan ihram tidak boleh mengganti pakaiannya, 
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baik laki-laki maupun perempuan, merupakan pendapat yang tidak 
berdasar sama sekali. Orang yang mengerjakan iluam boleh terus 
mengganti pakaian yang pertama dengan pakaian yang lain, yang bo- 


leh dipakainya ketika ihram. 
Je buas 33 a Be AS GAN SI al bi PLS CASN Oto 


PEG NE PSG SAN J3 3 Ah PS 
Sa dag data Ga AN aah 
SA Bb tuah 73 33 3 3 JG U 

Wall IE P5 Ana And sn 
Ja atasi JB cegp (La CS WAN da se 
PARI BARA 133 Ip Caii yA A33 AU A33 B3 GA 
3 PAN Aa Kh 3 SE YO Nisa 
IL 35 sa 5 ii YA Oa Jah pan ea 
Sig Ao ade po Tie 
1g 5 pa i Meat Al, BA pn Ba 
Ga dat Jas 5 eng Iwa 5 3 Ula 


2S, IIS gai EA IA SS yap ab bala 


LN, 


1545. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan 
kepada kami, Fudhail bin Sulaiman telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Musa bin Ugbah telah memberitahukan kepadaku, 
ia berkata, Kuraib telah mengabarkan kepadaku, dari Abdullah bin 
Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berangkat dari Madinah setelah beliau dan para shahabatnya 
menyisir rambut, meminyakinya, serta memakai kain sarung dan se- 
rempangnya. Beliau tidak melarang pemakaian sesuatu apa pun baik 
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serempang maupun kain sarung, kecuali yang dicelup dengan za'faran 
yang membekas pada kulit. Lalu, di waktu pagi di Dzul Hulaifah beliau 
mengendarai untanya. Hingga ketika beliau telah berada di Al-Bai- 
da” di atas untanya, beliau dan para shahabatnya mengumandangkan 
talbiyah. Beliau juga memasang kalung pada leher untanya. Hal itu 
terjadi pada tanggal 24 Dzul Oa'dah, lalu beliau tiba di Mekah pada 
tanggal 4 Dzul Hijjah. Lantas beliau mengerjakan Thawaf di Ka'bah, 
Sa'i dari Shafa ke Marwah. Dan beliau tidak melakukan tahallul karena 
beliau memasang kalung pada leher untanya. Kemudian beliau sing- 
gah di dataran tertinggi Mekah di Al-Hajun sambil mengumandang- 
kan talbiyah haji. Beliau tidak mendekati Ka'bah setelah mengerjakan 
Thawaf di situ hingga beliau kembali dari Arafah, dan memerintahkan 
para shahabatnya untuk mengerjakan Thawaf di Ka'bah serta antara 
Shafa dan Marwah. Selanjutnya mereka memangkas rambut mereka, 
kemudian melakukan tahallul. Ini bagi orang yang tidak membawa 
unta yang diikatkan kalung pada lehernya. Dan barangsiapa membawa 
isterinya maka isterinya itu halal baginya, begitu juga dengan parfum 
dan pakaian.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, ("5 NG G3 Gp su 55 & db “Beliau tidak mela- 
rang pemakaian sesuatu apa pun baik serempang maupun kain sarung." 
Ini merupakan dalil bahwa kain sarung meskipun dijahit -daripada 
dilipat- boleh dipakai. Karena benda tersebut tetap dinamakan kain 
sarung. Tidak ada dalil yang melarang pemakaiannya. Sebagaimana 
yang telah kami jelaskan kepada anda, pendapat yang menyebutkan 
bahwa orang yang mengerjakan ihram harus menjauhi (tidak mema- 
kai) pakaian yang dijahit merupakan pendapat keliru. Sebab, penda- 
pat tersebut diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i Rahimahullah seba- 
gai atsar, dan tidak bisa menggeser keterangan yang disebutkan dalam 
hadits di atas. 


Perkataannya, 4 15, “Dan beliau memasang kalung pada leher unta- 
nya.” Maksudnya, memasang kalung di lehernya yang menunjukkan 
bahwa itu merupakan hewan kurban. Pada kalung itu mereka kaitkan 
sandal-sandal yang telah dipotong-potong serta gagang-gagang geri- 
ba yang sudah usang dan sebagainya. Sebagai isyarat bahwa unta ini 
merupakan hewan kurban untuk orang-orang fakir. 
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Dan memasangkan kalung pada unta merupakan Sunnah karena 
hal tersebut memperlihatkan syiar, hingga unta-unta itu berjalan me- 
lewati masyarakat dan diketahui bahwa itu adalah unta-unta sembe- 
lihan. 

Perkataannya, » sah (S3 Ip Ca Pe 3 “Dan itu terjadi pada tanggal 
24 Dzul Oa'dah.” Maka hari Jum'at bertepatan dengan tanggal sembi- 
lan Dzul Hijjah, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari Madi- 
nah pada hari Sabtu. 


Perkataannya, SAK ($$ “Dzul Oa'dah.” Harakat yang paling benar 
pada huruf Oaf dari kata tersebut adalah fathah. Sedangkan harakat 
yang paling benar pada huruf Jim dari kata Amil adalah kasrah. Bisa ju- 
ga meng-kasrah-kan dan mem-fathah-kan kedua-duanya (Jim dan Ha”). 
Akan tetapi yang paling benar adalah yang pertama. 





ag 


Perkataannya, 4 Kana S3 Cp 0 5 ja dg c 39 & (aa “Lalu beliau tiba di 
Mekah pada tanggal 4 Dzul H Ijah.” Tanggal 4 Dzul Hijjah bertepatan de- 
ngan hari ahad. Dengan demikian perjalanan beliau memakan waktu 
sembilan hari. 


Perkataannya, « FI Xs “Di Al-Hajun.” Ini merupakan tempat 
yang sudah dikenal sekarang. Di kalangan masyarakat kebanyakan 
disebut juga dengan Al-Abthah, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
singgah di situ. 

Perkataannya, 855 Jo 2x3 SS Ag Spb MSI oi 5 “Beliau tidak 
mendekati Ka'bah setelah mengerjakan Thawaf di situ hingga beliau kembali 
dari Arafah.” Ini menjadi dalil bahwa yang seharusnya dilakukan oleh 
seorang jama'ah haji adalah tidak melakukan Thawaf di Ka'bah selain 
Thawaf Nusuk saja, untuk meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Serta untuk kemaslahatan lainnya, yaitu mengosongkan lokasi Tha- 
waf untuk orang-orang yang memerlukannya dari orang-orang yang 
datang. 

Begitu juga yang ditetapkan pada umrah. Jika orangnya banyak, 
maka yang lebih utama adalah tidak melakukan Thawaf berulang kali, 
akan tetapi cukup dengan mengerjakan Thawaf Nusuk saja. 


Perkataannya, 35 sk 4 adi 15 “Antara Shafa dan Marwah.” Ini mem- 
berikan faidah tidak wajib mendaki Shafa dan Marwah. Sebab, batas 
jarak dari dua perkara memberikan arti tidak termasuknya kedua ba- 
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tas jarak tersebut dari jarak itu sendiri, dan memang demikian hal- 
nya. Oleh sebab itu, tidak wajib mendaki Shafa dan tidak pula wajib 
mendaki Marwah. Namun yang paling utama adalah mendaki hingga 
bisa melihat Ka'bah, sebagaimana yang disebutkan oleh As-Sunnah. 


4 
ak jg 


Perkataannya, (4-55 Gs Ipad ci “Kemudian mereka memendekkan 
rambut mereka.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mere- 
ka untuk memendekkan rambut mereka, meskipun yang paling uta- 
ma adalah mencukurnya, tujuannya agar fnasih ada rambut yang dapat 
dicukur untuk haji. Karena mereka sampai pada tanggal 4 Dzul Hijjah. 
Andaikata mereka mencukur rambut mereka, niscaya tidak ada yang 
tersisa untuk haji. Berdasarkan hal ini, maka ada yang mengatakan 
bahwa yang paling utama dalam umrah adalah mencukur, kecuali 
orang yang melalukan haji dengan cara famaitu' apabila ia tiba dengan 
terlambat. Jika demikian, maka yang lebih utama adalah memendekkan 
rambut agar masih ada yang tersisa untuk haji. 

Dari sini dapat diambil sebuah faidah yang penting. Yaitu, merung- 
galkan (tidak mengerjakan) suatu perkara yang memiliki keutamaan 
untuk yang lebih utama diperbolehkan. 


Oleh sebab itu, sekiranya seseorang bernadzar untuk mengerja- 
kan shalat di Masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian me- 
ngerjakan shalat di Masjidil Haram, maka hal tersebut diperbolehkan. 


baba 





PPA, 
7 4 Ta 

me Han: 

M3 


SA PAN aa SH 
A3 ISA Io NN AS Al GP) TAS | 3 46 


Bab Orang yang Bermalam di Dzul Hulaifah Hingga Masuk 
Waktu Subuh. Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma mengatakannya 
dari Nabi Shollailahu Alaihi wa Sallam. 





2d -. 


z3. 3 


Nb Gani NA P3 “ 
AAN ang Wa du lag dd Ja 3 Ja d6 
only S3 US HA Sh KA SL 3 


kat. 


Jai 4 yA 

1546. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Hisyam bin 
Yusuf telah memberitahukan kepada.kami, Ibnu Juraij telah mengabar- 
kan kepada kami, Muhammad bin Al-Munkadir telah memberitahukan 
kepada kami, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat di Madinah dengan 
empat rakaat, sedangkan di Dzul Hulaifah beliau mengerjakannya de- 
ngan dua rakaat. Kemudian beliau bermalam hingga masuk waktu Su- 
buh di Dzul Hulaifah. Ketika beliau menaiki untanya dan untanya ber- 
diri, maka beliau mengumandangkan talbiyah. 3 


281 Diriwayatkan oleh Muslim (690) (10). 
395 





396 


Syarah Hadits 
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (III/ 407): 


Perkataannya, Aa SR SL “Ibnu Al-Munkadir telah memberitahu- 
kan kepadaku.” Demikian latah yang diriwayatkan oleh sejumlah Al- 
Hafizh dari beberapa orang sahabat Ibnu Juraij. Sementara itu Isa bin 
Yunus menyelisihi mereka. Ia berkata, “Dari Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, 
dari Anas.” Namun riwayatnya ini syadz (menyelisihi kebanyakan). 


Perkataannya, 2533 5 sala $43 “Dan mengerjakan shalat di Dzul 
Hulaifah dengan dua rakaat," Riwayat i ini mengandung dalil disyariat- 
kannya menggashar shalat bagi siapa yang keluar dari suatu negeri, 
bermalam di luarnya meskipun safarnya tidak dilanjutkan. 

Ahlu Azh-Zhahir (Madzhab Zhahiri) menjadikan hadits ini seba- 
gai argumen bolehnya menggashar shalat dalam safar yang pendek. 
Namun sebenarnya dalam hadits ini tidak mengandung hujjah seba- 
gaimana yang mereka maksudkan. Karena safar yang pendek seperti 
memulai safar, bukan penghujung. Masalah ini telah dibahas pada bab- 
bab menggashar shalat, dan baru saja disebutkan perbedaan pendapat 
mengenai permulaan kumandang talbiyah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.”?? Demikian penjelasan Ibnu Hajar. 

Ini menunjukkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan shalat Zhuhur pada hari Sabtu di Madinah, kemudian 
beliau keluar (dari Madinah) dan mengerjakan shalat Ashar dua rakaat 
(menggasharnya). Inilah yang jelas bagi saya, akan tetapi perlu untuk 
ditelaah kembali. 


ab Ja Ha Jap In say 
dal JG S3 WAN pda HA elo Kala NA 


aa 


1547. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab telah 
memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Abu Oilabah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bah- 


28? Silahkan melihat Al-Fath karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah (1I1/ 407- 408). 
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tasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Zhuhur 
di Madinah dengan empat rakaat, dan mengerjakan shalat Ashar di 
Dzul Hulaifah dengan dua rakaat,” Anas berkata, “Perkiraanku beliau 
bermalam di situ hingga masuk waktu Subuh.” 8 


Syarah Hadits 


Dan Anas telah menyebutkannya dengan tegas pada hadits yang 
sebelumnya bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermalam di 
Dzul Hulaifah hingga masuk waktu Subuh. 


arak 


283 Diriwayatkan oleh Muslim (690) (11). 





IMAN Dal d3 LG 


Bab Mengumandangkan Talbiyah dengan Suara yang Keras 


DEA NG NS CAS yk 33 OLILA SIL.NOLA 
Hn Kb Ia G3 Ja AAN gas ga Ba 
Hina 3 33 CAN Sa AN Si aa Coal 


1548. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, 
dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengerjakan shalat Zhuhur di Madinah dengan empat rakaat, 
sedangkan mengerjakan shalat Ashar di Dzul Hulaifah dengan dua 
rakaat. Dan aku mendengar mereka semua mengumandangkan talbiyah 
haji dan umrah dengan suara yang keras.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 44: “Dengan keduanya.” Yakni haji dan umrah. Ha- 
dits ini mengandung dalil bahwa seorang jama'ah haji harus mengu- 
mandangkan talbiyahnya dengan suara yang keras dan menyebutkan 


ibadah yang dilakukannya (haji atau umrah). Ia menyebutkan #5 AE Ud 
“1 gbbaika umratan" jika melaksanakan umrah, atau t-- cas) “Labbaika 
hajjan” jika mengerjakan haji. Atau 218 LL SI “Labbaika hajjan wa 
umratan” jika ia mengerjakan haji dan umrah. 
284 Diriwayatkan oleh Muslim (690) (10). 
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Namun ironisnya terkadang ada banyak kafilah yang melewatimu, 
tetapi kamu tidak mendengar seorang pun yang mengumandangkan 
talbiyah, meskipun ia tahu bahwa itu termasuk syiar. Dan jika kamu 
mengumandangkan talbiyah, maka tidaklah batu dan pohon mende- 
ngar talbiyahmu melainkan ia akan bersaksi untukmu. 


Oleh karenanya, saya anjurkan kepada kamu sekalian, wahai para 
penuntut iimu, untuk mengeraskan suara ketika mengumandangkan 
talbiyah. Dan jelaskanlah kepada masyarakat bahwa mengumandang- 
kannya dengan suara yang keras merupakan bagian dari Sunnah yang 
dikerjakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan para shahabat pun 
mengerjakannya. 


seakik 





-. 8 5 
AN tai 


To. 


Bab Taibiyah. 


# Li 


JAE Bb IP MUG GET Hb Il LE BAL NO 


S3 2.1 a » 2 eh : 

Ad dng die At la A1 Join Tab STS gn ya 

DI LA DAD UD Uni Y Oa Ui aU 

CI eh Aa Y SAI 

1549. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma bahwa ungkapan talbiyah Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam adalah, “Labbaikallahumma labbaik, labbaika la syarika 
laka labbaik, innal hamda wan ni'mata laka wal mulk, la syarika laka” 
(Aku sambut panggilan-Mu dan dengan setia siap menerima perintah- 
Mu, ya Allah, aku sambut panggilan-Mu dan dengan setia siap mene- 
rima perintah-Mu. Aku sambut panggilan-Mu dan dengan setia siap 
menerima perintah-Mu. Tidak ada satu sekutu pun bagi-Mu. Aku sam- 
but panggilan-Mu dan dengan setia siap menerima perintah-Mu. Se- 
sungguhnya semua pujian, nikmat dan kerajaan hanyalah milik-Mu. 
Tidak ada satu sekutu pun bagi-Mu).'' 


Syarah Hadits 


Makna talbiyah sudah diketahui, dan tidak perlu disebutkan lagi 
tafsirnya. 


285 Diriwayatkan oleh Muslim (1184) (19). 
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KG ALAN (HAM GP 401 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 49 “Aku sambut panggilan- 
Mu.” Maknanya, memenuhi panggilan-Mu. Dan maksud dari disebut- 
kannya Ad sebanyak dua kali di siri adalah mengucapkannya dengan 
berulang-ulang, bukan maksudnya mengucapkannya dua kali saja. 
Sehingga maknanya adalah aku memenuhi seruan-Mu demi seruan- 
Mu. 


Perkataannya, Ha Maknanya adalah ya Allah. 


Perkataannya, 42 “| “Aku sambut panggilan-Mu." Ini merupakan p peng- 
ulangan dari lafazh sebelumnya. Namun pengulangan ini memiliki fa- 
idah, yaitu berulang-ulang memenuhi seruan Allah Azza wa Jalla. 


Perkataannya, SD Pe Y ek3 “Aku sambut panggilan-Mu, tidak ada 
satu sekutupun bagi-Mu.” Ucapan ini mengandung faidah mengikhlas- 
kan niat hanya untuk Allah Azza wa Jalla, kamu menyambut panggilan- 
Nya karena-Nya, bukan untuk tujuan yang lain. 

Perkataannya, SN, « LI ALA Jl “Sesungguhnya segala puji, 
nikmat, dan kerajaan hanyalah milik-Mu.” Ada yang membaca ol dengan 
Si, yakni dengan mem-fathah-kannya. Akan tetapi yang benar adalah 
dengan men-kasrah-kannya (4). Kerena 5 lebih umum. Jika Si, maka 
ja mengandung ftagdir (perkiraan kalimat): “Aku sambut seruan-Mu 
karena sesungguhnya segala nikmat hanyalah milik-M 

Adapun jika membacanya dengan kesrah, maka Katimat setelahnya 
menjadi jumlah isti'nafiyyah, sehingga maknanya lebih umum. 

Kata XS bermakna menyifati Dzat Yang Maha Indah disertai 
dengan rasa cinta dan pengagungan. 


Perkataannya, Z1 “Dan semua nikmat,” Ini mencakup nikmat aga- 
ma dan dunia. Di antaranya, Allah Ta'ala memberikan nikmat kepa- 
damu dengan memberitahukanmu kepada tempat-tempat yang mulia 

Perkataannya, SULA “Dan seluruh kerajaan.” Meliputi setiap keraja- 
an (kekuasaan) yang ada di langit dan di bumi. Semua kerajaan hanya 
milik Allah Azza wa Jalla. 


Perkataannya, Dena aa SI “Dan seluruh kerajaan hanyalah 
milik-Mu, tidak ada satu sekutu pun bagi-Mu.” Seperti perkataan yang per- 
tama: 
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Sea Y ek 
“Aku sambut panggilan-Mu, tidak ada satu sekutupun bagi-Mu.” Namun, 
yang pertama termasuk dalam bab Tauhid Ulukiyyah. Adapun yang 
kedua ini maka ia termasuk dalam bab Tauhid Rububiyyah. Oleh se- 
bab itu, Jabir Radhiyallahu Anhu menyebut talbiyah ini dengan tauhid. 
Dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumandangkan tal- 
biyah tauhid, lebbaikallahumma'labbaika.” 


Pu 


SAE GA JAN ye S4 His Gb 3 KA EN 98. 

KE PIA SEN gas Se GP Oa gi 

One KY OB Li HDI Ki d3 deh Jaa 
SBI LAI Ia 

Sia BIL BEN RAB IEy MEN gp Taya JI ab 


Aa aa 2 Eps GP uk 

1550. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Umarah, dari 
Abu Athiyyah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Sesungguh- 
nya, aku benar-benar mengetahui bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengumandangkan talbiyah. (Yakni): Labbaikallahumma 
labbaika, labbaika la syarika laka labbaika, innal hamda wan ni'mata 
Hadits ini dimutaba'ah oleh Abu Mu'awiyah dari Al-A'masy. Syu'bah 
berkata, “Sulaiman telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Khaitsamah dari Abu Athiyyah, dia berkata, “Aku men- 
dengar Aisyah Radhiyallahu Anha." 


Syarah Hadits 

Talbiyah ini berasal dari hadits yang Jain. Hanya saja ada bagian 
lafazh yang tidak disebutkan pada hadits terakhir ini. Yaitu pada per- 
kataan JS C4 ,5 Y DI LAI, 


apobak 





BN SSI Ke IWAN J3 SINI meme dai PG 
Bab Bertahmid, Bertasbih dan Bertakbir Sebelum 


Mengumandangkan Talbiyah Ketika Mengendarai Binatang 
Tunggangan 


Do PN Us 3 Oh ia dag AA BILA G1 
dab WLAN Sa SAN Kasat Ab Sati, Ah 
bab MA Eu SPA FE S3 GEA AG 
ah ap JAN Ja 3 A35 Sa Jt 5 0) 
NA p SERA ata GA 3 Pa Aa 
blok pe S3) UG 0 ola MG A1 pala hn de 
Hn JB Al ate as MN JG GAB yak ad dls ale 
MEP ON AA 

1551, Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 

memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada ka- 

mi, dari Abu Oilabah, dari Anas Radhiyallahu Anhu. Ia berkata, “Ra- 

sulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam mengimami kami shalat Zhuhur 

di Madinah dengan empat rakaat, sedangkan ketika di Dzul Hulaifah 

beliau mengerjakan shalat Ashar dengan dua rakaat. Kemudian beliau 


bermalam di Dzul Hulaifah hingga masuk waktu Subuh. Selanjutnya 
beliau mengendarai binatang tunggangannya hingga binatang terse- 
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mudian mengumandangkan talbiyah haji dan umrah. Orang-orang 
pun mengumandangkan talbiyah haji dan umrah. Pada saat kami sam- 
pai di Mekah, beliau memerintahkan orang-orang untuk melakukan 
tahallul. Hingga pada hari Tarwiyah mereka mengumandangkan tal- 
biyah dengan haji.” Anas melanjutkan, “Nabi Shallallahu Alathi wa 
Sallam menyembelih beberapa ekor budnah (unta) dengan posisi berdi- 
ri dengan tangannya sendiri, Dan di.Madinah Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menyembelih dua ekor kibas yang berwarna putih 
berbelang hitam.” Abu Abdullah berkata, “Sebagian mereka berkata, 
“Ini (diriwayatkan) dari Ayyub, dari seorang laki-laki, dari Anas.” 


Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung faidah adanya tambahan pada taibi- 
yah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengawali talbiyahnya 
dengan bertasbih kepada Allah Ta'ala dan bertakbir. Barulah setelah 
itu beliau mengumandangkan talbiyah. Berarti beliau mengucapkan, 
“Subhanallah, Wallahu Akbar, Labbaikallahumma Labbaik." 


Telah disinggung sebelumnya, apakah beliau mengumandangkan 
talbiyah sejak saat beliau mengerjakan shaiat: apabila beliau menger- 
jakan shalat, ataukah beliau mengumandangkannya ketika telah ber- 
ada di atas untanya, ataukah pada saat beliau berdiri jika di Dzul Hu- 
laifah? 

Dan kami telah memberikan jawaban bahwa pendapat yang rajih 
adalah beliau mengumandangkan talbiyah sejak selesai mandi dan 
mengerjakan shalat jika beliau mengerjakan shalat. Kemudian beliau 
mengumandangkan talbiyah. Berarti beliau mengumandangkan talbi- 
yahnya ketika telah menaiki untanya. Adapun menunggu hingga sam- 
pai Al-Baida', maka sejumlah hadits shahih menyebutkan bahwasa- 
nya beliau mengumandangkan talbiyah sebelum itu. Atas dasar ini 
maka sejak melakukan ihram kamu sudah harus mengumandangkan 
talbiyah. 

Hadits ini mengandung beberapa permasalahan yang disebutkan 
oleh perawi. Di antaranya ialah beliau mengumandangkan talbiyah 
haji dan umrah. Artinya beliau melaksanakan haji dengan cara @i- 
ran. Imam Ahmad Rahimahullah berkata, “Aku tidak meragukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan hajinya dengan (Jiran. Na- 
mun melaksanakannya dengan Tamattu' lebih aku sukai.” 
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Sementara itu, hadits-hadits yang menyebutkan sifat haji Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki lafazh yang berbeda satu sama 
lain, akan tetapi memiliki kesamaan makna. Dan para ulama Rahimahu- 
mullah telah mengkompromikan hadits-hadits yang dimaksud. Menge- 
nai sejumlah hadits yang menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengerjakan hajinya dengan cara Ifrad, ulama memberikan 
penjelasan, “Maknanya adalah beliau mengerjakan apa yang dikerja- 
kan oleh orang yang melaksanakan haji dengan cara !frad. Beliau tidak 
mengerjakan umrah secara terpisah. Dan di antara umrah dan haji be- 
liau melakukan tahallul.” 


Sedangkan yang berpendapat bahwa beliau melaksanakan hajinya 
dengan Tamattu' menjelaskan bahwa maksudnya adalah telah mencu- 
kupi beliau apa yang mencukupi orang yang mengerjakannya dengan 
cara Tamattu' dari haji dan umrah pada perjalanan yang sama. 

Dan yang berpendapat bahwa beliau mengerjakannya dengan cara : 
Oiran, maka itulah yang tampak jelas pada hadits di atas, sebagaima- 
na yang dikatakan oleh Imam Ahmad Rahimahullah yang merupakan 
Imam Ahlus Sunnah. 


Makna mut'ah di sini yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 
kukan ihram dengan umrah terlebih dahulu dan melakukan tahailul 
yang sempurna darinya. Kemudian beliau melakukan ihram dengan 
haji pada hari Tarwiyah. Dan indah yang ditunjukkan oleh perawi 
(Anas) dengan ucapannya, “Tatkala kami telah tiba (di Mekah), beliau 
memerintahkan orang-orang untuk melakukan tahallul. Hingga pada 
hari Tarwiyah mereka mengumandangkan talbiyah dengan haji.” 

Dan yang dimaksud dengan “Orang-orang” di sini adalah mere- 
ka yang belum menuntun hewan kurban. Adapun orang-orang yang 
telah menuntunnya maka mereka belum melakukan tahallul. Dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalaulah bukan karena aku mem- 
bawa hewan kurban, pastilah aku melakukan tahallul bersama kalian." 


Hadits di atas juga mengandung faidah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyembelih beberapa ekor budnah (unta) dengan kondisi ber- 
diri dengan tangannya sendiri. Akan tetapi tidak disebutkan berapa 
ekorjumlahnya. Namun dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits 
dari Jabir yang menyatakan bahwa jumlah budnah yang disembelih 
mencapai 63 ekor. Yang beliau hadiahkan berjumlah 100 ekor. Beliau 
menyembelih 63 ekor unta, dan memberikan selebihnya kepada Ali bin 
Abi Thalib, lalu ia pun menyembelihnya. 
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Para ulama menyebutkan, “Dalam hadits ini terkandung satu hal 
yang halus. Yaitu jumlah unta yang beliau sembelih sama dengan jum- 
lah umur beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena umur beliau ada- 
lah 63 tahun.” 

Perkataannya, UG “Dengan kondisi berdiri.” Begitulah kondisi pa- 
ling utama unta disembelih. Namun, jika tidak bisa melakukannya de- 
ngan baik —sebagaimana kondisi mayoritas tukang jagal zaman seka- 
rang-, maka boleh menyembelihnya dengan kondisi diderumkan dan 
terikat. 

Perkataannya, 


2 PA # #. 2 B0 5 Pata 
pd oat ah lg Ala de Jaa H3 
“Dan di Madinah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih dua 
ekor kibas yang berwarna putih berbelang hitam." Ini beliau lakukan pada 
hari Raya Idul Adha. 


aa 





KENA Ap SG Sao JB IA 
Bab Orang yang Mengumandangkan Talbiyah Ketika Untanya 
Telah dalam Posisi Berdiri 


Stuss Ga SA Ig BA CA rai ee y Sis co 
3 # Bo TP. ". 4 " » # " ” 
SS Co LI Ja JU WES di PPU 
Para Sh “ ? 79 “ Lg 
ah dilan  Ag Siah on El 

1552, Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah me- 

ngabarkan kepada kami, ia berkata, Shalih bin Kaisan telah mengabar- 

kan kepadaku, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. In 


berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumandangkan tal- 
biyah ketika untanya telah dalam posisi berdiri. 


Saba 
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SR 2 9 
ban, Kala 
Tapa 
Ta I- 


abadi Jatina JNAYI DG 


Bab Mengumandangkan Talbiyah dengan Menghadap ke Arah 


Kiblat 


SS JB EH dog GAS SSI BEGAL aka JA JBL A O0Y 


. # e 
t 


telat AN AIA (ha BIRU IS IN AA 3 AS IN 


TN Ab ata Tantt Tete raga ra 
AGS USG Aa Junita SAM 5 CS 3 la 


, Ap “ . Ej 2 3 
pa H4 SG SPP AE Il 3 Mma 35 pai Ala 
& Sr # ye | Nan , Last a e 
IG EA Ip Ai Iya Ol 353 JASA lali ln Ia 


kaad Ii 3 Oi 36 Jet au 0 Ia 


1553. Abu Ma'mar berkata, Abdul Warits telah memberitahukan kepada ka- 


mi, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, ia berkata, 
“Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma apabila telah mengerjakan shalat 
Subuh di Dzul Hulaifah memerintahkan seseorang untuk membawakan 
untanya ke hadapannya. Lalu pelana dipasangkan ke atasnya. Kemu- 
dian ia menaikinya. Setelah itu, jika untanya telah berdiri 1a pun meng- 
hadap ke arah kiblat dengan berdiri. Selanjutnya ia mengumandang- 
kan talbiyah hingga tiba di Al-Mahram. Kemudian ia menghentikan 
talbiyahnya hingga ketika ia telah sampai di Dzi Thuwa, ia bermalam di 
situ hingga memasuki waktu Subuh. Jika ia telah selesai mengerjakan 
shalat Subuh, ia mandi. Dan dia mengklaim bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan itu." Hadits ini dimutaba'ah 
oleh Isma'il dari Ayyub terkait masalah mandi. 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, » AI dalam naskah yang lain disebutkan » Ca 


Perkataannya, J5 Ja ala, dls 3 da Ai Iss SI "653 “Dan dia 
mengklaim bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaku- 
kan itu.” Perawi tidak bermaksud dengan ucapannya ini, semua yang 
dicantumkannya. Karena sebagaimana yang diketahui bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terus mengumandangkan talbiyah 
hingga beliau melontar jamrah pada hari Raya, dan beliau tidak ber- 
henti mengumandangkannyaj karena beliau mengerjakan hajinya de- 
ngan cara (Jiran. 

Adapun menghadap ke arah kiblat dengan posisi berdiri, maka 
masalah ini memerlukan penjelasan. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (ITI/ 413-414), 

Perkataannya, asal Jaksa JSLYI wb “Bab mengumandangkan talbiyah 
dengan menghadap ke arah kiblat.” Al-Mustamli menambahkan, cs-: SIAAh 
sala “Pada waktu Subuh di Dzul Hulaifah.” Penjelasan mengenai hal ini 
akan dikemukakan nantinya. 

Perkataannya, 4 363 “Abu Ma'mar berkata.” Ia adalah Abdullah 
bin Amr, bukan Isma'il Al-Oathi'i. Dalam Al-Mustakhraj, Abu Nu'aim 
meriwayatkannya secara maushul dari jalur Abbas Ad-Duri, dari Abu 
Ma'mar. Dan ia mengatakan, “Al-Bukhari menyebutkannya tanpa se- 
buah riwayat pun." 

Perkataannya, BAN Ie I5| “Apabila ia (Ibnu Umar) telah selesai me- 
ngerjakan shalat Ghadah (Subuh).” Yakni shalat Subuh pada awal waktu. 
Pada riwayat Al-Kusymihanni dinyatakan, SNI da 51 “Jika telah selesai 
mengerjakan shalat Ghadah (awal waktu)” Yakri Subuh. 

Perkataannya, Ala ?3 “Lalu dipasangkanlah pelana di atasnya.” Huruf 
ha' tanpa bertasydid. 

Perkataannya, Lu ale Jean "Ia menghadap ke arah kiblat dengan ber- 
diri.” 

Yakni duduk bersemayam di atas untanya. Atau perawi menyifa- 
tinya dengan berdiri karena untanya berdiri. Pada riwayat kedua di- 
sebutkan dengan lafazh, 


# " 
A3 tp 


Ily SALA 5 
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“Ketika untanya telah berdiri dengan sempurna.” Dari perkataan Al- 
Bukhari 156 ikal KEL “Ia menghadap ke arah kiblat dengan berdiri." Ad- 
Dawudi memahami bahwa maksudnya adalah dalam shalat. Lalu ia 
berkata, “Dalam redaksi hadits ada yang didahulukan dan ada yang 
dimundurkan. Seolah-olah A-Bukhari berkata, “Abdullah bin Umar 
memerintahkan agar untanya dibawa ke hadapannya, lalu dipasang- 
kanlah pelana di atasnya. Kemudian ia menghadap ke arah kiblat de- 
ngan berdiri.” 

Maksudnya, ia mengerjakan shalat Ihram kemudian menaiki un- 
tanya. Demikian yang disebutkan oleh Ibnu At-Tin. Ia berkata, “Jika 
lafazh yang terdapat pada riwayat asal itu yang shahih (yakni istagba- 
lal giblah ga'iman #'W), maka boleh jadi hal itu karena talbiyah tersebut 
dikumandangkan tidak lama berselang setelah melaksanakan shalat.” 
Demikian perkataan Ibnu At-Tin. 


Namun sebenarnya tidak perlu ada dakwaan adanya lafazh yang 
didahulukan dan yang dikemudiankan. Bahkan shalat ihram tidak 
disebutkan di situ. Menghadap ke kiblat tersebut dilakukan hanya se- 
telah menaiki tinta. Sementara itu, Ibnu Majah dan Abu “Awanah da- 
lam Shahih-nya meriwayatkan dari jalur Ubaidiliah bin Umar, dari Nafi' 
dengan lafazh, 


Jati Bb 4 La 2 yA 3 Aa, JA 3S 


“Tika ia telah memasukkan sebelah kakinya ke dalam pijakan kaki ( pelana) dan 
untanya telah berdiri maka ia mengumandangkan talbtyah.” 


Perkataannya, Oh 2? “Kemudian ia menghentikan talbiyahnya.” Zha- 
hir lafazh ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah menghen- 
tikan talbiyah, dan kelihatannya yang dimaksud dengan Al-Haram di 
sini adalah masjid. Sedangkan yang dimaksud dengan menghentikan 
talbiyah adalah menyibukkan diri dengan amalan lainnya seperti Tha- 
waf dan sebagainya. Bukan maksudnya total tidak mengerjakan apa- 
apa. Akan disebutkan nantinya adalah nukilan yang menyelisihi kete- 
rangan di atas. Dan nukilan yang menyebutkan bahwa Ibnu Umar tidak 
mengumandangkan talbiyah ketika mengerjakan Thawaf. Sebagaima- 
na yang dikemukakan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya dari ja- 
lur Atha”. Ia (Atha”) berkata, 


pa Bb saia CAR Won GAN JAS BI BN #3 AA GI OS 
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ag Kasal 
“Ibnu Umar tidak mengumandangkan talbiyah saat telah memasuki Al-Ha- 
ram, dan mengumandangkannya kembali setelah menyelesaikan Thawafnya 
antara Shafa dan Marwah." 

Ibnu Khuzaimah juga menukil riwayat yang senada dengan riwa- 
yat di atas melalui jalur Al-Oasim bin Muhammad dari Ibnu Umar. Al- 
Karmani berkata, “Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan 
Al-Haram adalah Mina. Artinya, Jumhur Ulama sepakat bahwa taibi- 
yah terus dikurmandangkan hingga ia melontar Jamrah Agabah. Tetapi 
yang menjadi permasalahan adalah adanya perkataannya dalam riwa- 
yat Isma'il bin Ulayyah, 


SAI SN JS AI 
"Apabila ia telah memasuki Al-Haram yang terdekat.” Namun, yang lebih 
tepat, yang dimaksud dengan Al-Haram adalah makna zhahirnya. Ka- 
rena setelah itu perawi menyebutkan, “Hingga ketika ia telah tiba di Dzi 
Thuwa.” Berarti batas akhir ia mengumandangkan talbiyah adalah ke- 
tika sudah sampai di Dzi Thuwa. Zhahirnya juga bahwa yang dimaksud 
dengan Al-imsak ialah tidak mengumandangkan talbiyah berulang kali, 
tidak merutinkan talbiyah, dan tidak mengeraskan suara talbiyah yang 
dilakukan pada awal ihram. Bukan tidak mengumandangkan talbiyah 
sama sekali. Wallahu A'lam. 


Perkataarnya, sb $ “Dzi Thuwa.” Kata ini dapat dibaca Thuwa, dan 
dapat pula dibaca Thawa. Namun Al-Ashili memberi harakat dengan 
meng-kasrah-kannya. Dzi Thuwa adalah nama sebuah lembah yang 
sudah dikenal. Letaknya berdekatan dengan Mekah. Sekarang dikenal 
dengan nama Bi'r Az-Zhahir. Kata Thuwa merupakan isim magshur, ia 
ber-tanwin dan terkadang tidak ber-tanwin. Al-Karmani menukil bahwa 
pada sejumlah riwayat disebutkan, 


A . . 8, 
Spb Sl 3 ia 


“Hingga ketika in telah sejajar dengan Thuwa.” Ia (Al-Karmani) berkata, 
"Namun yang benar adalah yang pertama. Karena nama tempatnya 
adalah Dzi Thuwa, bukan Thuwa saja.” 


Pi 
, 


Perkataannya, «j3 “Dan ia mengklaim.” Menurut pendapat yang 
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shahih, maknanya memang mengklaim secara mutlak. Akan disebut- 


kan nantinya riwayat Ibnu Ulayyah dari Ayyub dengan lafazh »1515 
(dan ia memberitahukan). 


Perkataannya, Jelas 26 “Dimutaba'ah oleh Isma'il." Dia adalah Is- 
ma'il bin Ulayyah. | 
Perkataannya, Jaa Da 5 “Dari Ayyub terkait masalah mandi.” 
Yakni dan selain mandi. Namun, “terkait masalah mandi” di sini bu- 
kanlah merupakan sebuah judul bab. Karena mutaba'ah ini telah di- 
riwayatkan secara maushul oleh penulis dari Ya'gub bin Ibrahim, seba- 
gaimana yang akan disebutkan setelah beberapa bab berikut ini. Dari 
Ya'gub bin Ibrahim, ia berkata, “Ibnu Ulayyah telah memberitahukan 
kepada kami dengannya.” Dan ia tidak hanya menyebutkan masalah 
mandi saja, tetapi menyebutkan seluruhnya kecuali kisah yang perta- 
ma. Dan permulaannya yaitu, 


Ra 53 aa 5 St J3 Ii 3 


“Apabila ia membsuki Al-Haram terdekat, maka ia tidak mengumandangkan 
talbiyah lagi.” Sedangkan redaksi selebihnya adalah seperti yang dise- 
butkan dalam riwayat di atas. 

Mengenai masalah ini, penulis (Al-Bukhari) mencantumkan jalur 
Fulaih dari Nafi' yang isinya hanya menyebutkan kisah pertama, dengan 
tambahan “minyak yang tidak memiliki aroma yang wangi.” Namun 
dalam riwayat Fulaih itu tidak disebutkan secara tegas menghadap 
ke arah kiblat. Hanya saja konsekuensi dari menghadap ke Mekah di 
tempat itu adalah menghadap ke arah kiblat. Sedangkan pada riwayat 
kedua, ia menyebutkan dengan tegas adanya kalimat menghadap ke 
arah kiblat. Namun keduanya merupakan hadits yang sama. Dan saya 
perlu menyebutkan riwayat Fulaih karena adanya permasalahan yang 
telah saya jelaskan sebelumnya. Wallahu A'lam. 


Dengan keterangan ini, tertolaklah kritikan Al-Isma'ili terhadap 
Al-Bukhari ketika ia mencantumkan hadits Fulaih. Dan dalam hadits 
Fulaih tidak disebutkan 'menghadap ke arah kiblat. Al-Muhallab ber- 
kata, “Menghadap ke arah kiblat ketika mengumandangkan talbiyah 
itulah yang sesuai. Karena hal itu merupakan bentuk memenuhi seruan 
Ibrahim. Ditambah lagi, tidaklah pantas bagi orang yang memenuhi se- 
ruan untuk membelakangi orang yang dipenuhi seruannya. Bahkan ia 
harus menghadap ke arahnya.” Al-Muhallab melanjutkan, "Tujuan Ib- 
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nu Umar memakai minyak rambut adalah untuk melindungi rambut- 
nya dari kutu, dar ia tidak memakai minyak rambut yang memiliki aro- 
ma yang wangi untuk menjaga ihramnya.” Demikian keterangan yang 
disampaikan oleh Al-Muhallab. 

Ingin menghadap ke kiblat itu sendiri merupakan sebuah perma- 
salahan. Apakah kita dapat mengatakan, “Jika kamu ingin melakukan 
ihram maka menghadaplah ke arah kiblat!” Dan ini yang disyariatkan. 
Atau kita katakan bahwa menghadap ke arah kiblat sekedar kebetu- 
lan saja? Karena orang yang menghadap ke arah Mekah dari tempat 
itu berarti ia juga menghadap ke kiblat. Jika untanya (kendaraannya) 
telah membawanya dan ia ingin bertolak maka sesungguhnya ia te- 
lah menghadap ke arah kiblat. Namun saya tidak mengetahui hal ini 
dituliskan dalam kitab-kitab ulama Fikih.” Demikianlah penjelasan 
yang disampaikan oleh Ibnu Hajar. 


SA SIS JB ab Ab Bis Kap AN SSH bela Gis Neo 


A3 GAN Sa IYA Ss sj Kah Pa | ae 

Sy IP dab Ih 53 Inai 9 A5 ab ag D 

3 jahe 2s NA IE Ega 16 #4 SA 

Jis las la 

1554. Sulaiman bin Dawud Abu Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Fulaih telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi' dia berkata, 
“Biasanya, jika Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma hendak keluar menu- 
ju Mekah, maka ia meminyaki rambutnya dengan minyak rambut yang 
tidak memiliki aroma yang wangi. Kemudian ia mendatangi masjid 
Dzul Hulaifah, lalu mengerjakan shalat kemudian menaiki untanya. 
Apabila untanya telah tegak berdiri, maka ia pun melaksanakan ihram. 


Selanjutnya dia berkata, “Beginilah aku melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakannya.” 


Tidak disebutkan padanya, “menghadap ke arah kiblat.” 


ak 





SAI 3 AA SL AP 


Bab Mengumandangkan Talbiyah Tatkala Berjalan Menuruni 
Lembah 


PPP PL "KELAS A 000 
AAN GA LSN gan BP Te SIS sai 
ASI) Ant GA ee 1 JUS BS aa KA GA! 5 IE si 


aa Tan 3 PAI 3 ai ve AS ya ul je 

1555, Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Aun, 
dari Mujahid, dia berkata, “Suatu ketika kami berada di sisi Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma. Lantas mereka menyebut-nyebut masalah 
Dajjal, ia berkata bahwa tertulis di antara kedua mata Dajjal 'kafir'. 
Maka Ibnu Abbas berkata, “Aku belum pernah mendengarnya.” Akan 
tetapi ia mengatakan, “Adapun Musa, maka seakan-akan aku melihat- 
nya jika berjalan menuruni lembah ia mengumandangkan talbty 

(Hadits 1555- tercantum juga pada hadits nomor: 3355 dan 5913| 


Syarah Hadits 
Perkataannya, 54551 15! “Tatkala berjalan menuruni.” Demikian yang 
disebutkan dalam Al-Ushul, Dan Iyadh telah menukilkan bahwa seba- 


gian ulama telah mengingkari penetapan huruf alif (pada kata 5), dan 
mereka menganggap para perawinya telah melakukan kesalahan. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (II/ 414), 
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Perkataannya, 3 SAK 1S Ka LG “Bab mengumandangkan 
talbiyah ketika berjalan menuruni lembah.” Pada bab ini penulis (Al-Bu- 
khari) mencantumkan hadits Ibnu Abbas, 


BD sa NA BI IE aji 
“Adapun Musa, maka seakan-akan aku melihatnya jika berjalan menuruni 
lembah ia mengumandangkan talbiyah.” Hadits ini mengandung suatu ki- 


sah. Dan akan disebutkan nantinya redaksi hadits yang lebih sempurna 
dari ini, dengan sanad ini pula, dalam Kitab Al-Libas (Kitab Pakaian). 


Perkataannya, Pa SI & ya ut “Adapun Musa, maka seakan-akan 
aku melihatnya.” Al-Muhallab berkata, “Ini merupakan kebimbangan 
dari sebagian perawinya. Sebab tidak ada atsar dan khabar yang me- 
nyebutkan bahwasanya Musa masih hidup dan ia akan melaksanakan 
haji. Sebenarnya, afsar maupun khabar yang ada menyebutkan bahwa 
Orang yang dimaksud adalah Nabi Isa. Lalu hal iri menjadi samar bagi 
si perawi. Dan ini ditunjukkan oleh perkataannya dalam hadits yang 
lain, 


ALI aa Ga Il 
“Agar putra Maryam (Isa) benar-benar mengumandangkan talbiyah di jala- 
nan Ar-Rauha.” Demikian perkataan Al-Muhallab. Ini berarti menya- 
lahkan para perawi yang tsigah dengan keraguan semata. Pada bab Al- 
Libas (pakaian), akan disebutkan nantinya hadits yang mengandung 
tambahan penyebutan Ibrahim, dengan sanad ini juga. Lantas, apakah 
dapat dikatakan bahwa si perawi telah melakukan kekeliruan talu ia 
memberikan tambahan? 


Muslim telah meriwayatkan sebuah hadits melalui jalur Abu Al- 
Aliyah dari Ibnu Abbas dengan lafazh, 


Lik JIL EH AA 3 TAI Ga ga SB js 
Pe salp H Ju cadBL & S 1 4, SI 


“Seakan-akan aku melihat Musa turun dari lembah dengan melekatkan kedua 
jarinya di kedua telinganya, berjalan melintasi lembah ini. Dan ia meng- 
umandangkan talbryah kepada Allah dengan suara yang keras. Ia meng- 
ucapkannya ketika berjalan melewati lembah Al-Azrag.” Dari hadits di atas 







8?” SYARAH SHAHIH Sp, 
Ye, AL-BUKHARI 5 de” 
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dapat diambil faidah berupa penyebutan nama lembahnya, terletak 
di belakang Amaj, berjarak satu mil dari Mekah. Amaj adalah sebuah 
perkampungan yang memiliki lahan bercocok tanam. 


Adapun Dajjal, maka sesungguhnya dia tidak akan bisa memasuki 
Mekah dan tidak pula Madinah. Di antara kedua matanya terdapat 
tulisan “kafir” yang bisa dibaca oleh seorang mukmin meskipun ia ti- 
dak tahu membaca. Namun tidak bisa dilihat oleh orang munafik mes- 
kipunia tahu membaca. " 





AN ja) Je KS aU 
Ja Ta yan Ga is Ja 2 Tn aah 
Bab Cara Wanita Haid dan Nifas Mengumandangkan Talbiyah 


“at Berbicara dengannya. Dan Jirgi di AA semuanya 


berasal dari , sai “Tampak, muncul.” Dan jali data artinya air 
hujan keluar dari awan, “..Dan (daging) hewan yang disembelih 
bukan atas (nama) Allah,...” (GS. Al-Ma'idah: 3). Dan ia berasal 


dari e-3! JA “Tangisan anak kecil sewaktu lahir." 


YA AS 3 le IS Lala IAI KE ASN 001 
ng EA la GP ga SD gan KA 
IR Gejala ee ala asu SB 
Ja GA Aa SH Tata diana gn da ih U 
SA SAB Cab Win Ji JI Ja did gah 
S3 an KI 55 5 ol Sab 3 Jan ui, 
db aah adi IG dls ls dn Ja gan Jd 
: aa Aa 
BK Senat uda dala Jaa 
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BT. Be ya e , ag AE —..” 
KAA IS Gaal Sad SIB TAS DS aka Jas LEAN 
” N 3 si 2, Pe ng at t- rg 

AH ob Ito IE 5 ana Maa 53 pl SAR 
Lb SANG AJI as ga ea ba saga Sha 


Idol" 4 Wi sb | 3 
1556. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Dia berkata, “Kami keluar (pergi) bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada haji Wada'. Lalu kami mengumandangkan 
talbiyah dengan umrah. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa membawa hewan kurban, hendaklah dia meng- 
umandangkan talbiyah dengan haji bersama umrah! Kemudian ia tidak 
boleh melakukan tahallul hingga ia melakukan tahallul dari keduanya 
sekaligus.” Lantas aku tiba di Mekah dalam keadaan haid. Aku tidak 
bisa mengerjakan Thawaf di Ka'bah dan tidak bisa mengerjakan Sa'i 
antara Shafa dengan Marwah. Maka aku mengadukan permasalahan ini 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau berkata, “Geraikanlah 
rambutmu dan sisirlah, kumandangkanlah talbiyah dengan haji dan 
tinggalkanlah umrah!” Lalu aku melaksanakan perintah beliau tersebut. 
Ketika kami telah selesai mengerjakan haji, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengirimku ke Tan'im dengan ditemani oleh Abdurrahman 
Abu Bakar untuk melakukan umrah, maka aku pun mengerjakan 
umrah. Setelah itu beliau berkata, “Inilah tempat umrahmu.” Aisyah 
berkata, “Lantas, orang-orang yang telah mengumandangkan talbiyah 
dengan umrah mengerjakan Thawaf di Ka'bah dan melaksanakan Sa'i 
antara Shafa dengan Marwah. Selanjutnya mereka melakukan tahallul, 
kemudian melakukan satu Thawaf yang lain setelah kembali dari Mi- 
na. Adapun orang yang menggabungkan haji dengan umrah, mereka 
mengerjakan Thawaf dengan satu Thawaf.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, ito bi,b “Thawaf dengan satu Thawaf," 


Dalam naskah yang lain dinyatakan 1 Bisb "Thawaf yang lain." Ini- 
lah yang lebih shahih. 
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Hadits di atas mengandung beberapa faidah. Di antaranya, 


Apabila wanita yang dalam keadaan haid tiba di Mekah dengan 
kondisi masih haid, maka tidak boleh mengerjakan Thawaf dan 
Sa'i. Karena Aisyah Radhiyallahu Anhuma mengatakan, “Aku tidak 
mengerjakan Thawaf di Ka'bah dan tidak melaksanakan Sa'i an- 
tara Shafa dan Marwah.” 

Ini merupakan dalil apa yang disebutkan oleh para ulama Fikih 
Rahimahumullah bahwa Sa'i tidak sah kecuali sesudah mengerja- 
kan Thawaf haji. Dan jika tidak, maka ia mengerjakan Sa'i terlebih 
dahulu. Karena sesungguhnya wanita yang haid boleh menger- 
jakan Sa'i. 

Hadits di atas menjadi dalil bahwa orang yang melaksanakan haji 
dengan cara Oiran tidak boleh melakukan tahaliul kecuali pada 
hari Nahar. Ja melakukan tahallul dari umrah dan haji secara ber- 
samaan. 


Hadits ini menunjukkan bahwa pendapat yang rajih adalah orang 
yang mengerjakan haji dengan cara Tamattu' tidak cukup dengan 
melaksanakan Sa'i sekali saja, tetapi harus mengerjakan Thawaf 
dua kali dan Sa'i juga dua kali. Yaitu satu kali Thawaf dan satu kali 
Sa'i untuk umrah, serta satu kali Thawaf dan satu kali Sa'i untuk 
haji. Hal tersebut didasarkan kepada perkataan Aisyah Radyihalla- 
hu Anha, “Lantas, orang-orang yang telah mengumandangkan tal- 
biyah dengan umrah mengerjakan Thawaf di Ka'bah dan melak- 
sanakan Sa'i antara Shafa dengan Marwah. Selanjutnya mereka me- 
lakukan tahallul, kemudian melakukan Thawaf yang lain setelah 
kembali dari Mina. Adapun orang yang menggabungkan haji de- 
ngan umrah, mereka mengerjakan Thawaf dengan sekali saja.” 

Yang dimaksudnya adalah Sa'i, karena orang yang menggabung- 


kan antara umrah dan haji mengerjakan Thawaf dua kali, yaitu Thawaf 
Oudum dan Thawaf Ifadhah. Yang dimaksud dengan Thawaf di sini 
adalah Sa'i antara Shafa dan Marwah. 


Jap 





A1 up A3 SMA gag MS do Aa dB Ip bu 
ping ale AN 2 GA PP Age A1 po jas GA J8 
Bab Orang yang Mengumandangkan Talbiyah Semasa Nabi 
Shaltallahu Alaihi wa Saliam Masih Hidup Seperti Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengumandangkannya. 


Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma mengatakannya dari Nabi 
Shallaltahu Aloeihi wa Sallam. 


» 


“ 


Teler GAES ORA PP AG SI GALA 99 
2 # Ao 
yi ag BI gn dah 2 Ai ko IN tg 

B2 Jp S3 AA di 
1557. Al-Makki bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dia berkata, Atha” berkata, Jabir Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Ali Radhtyallahu 


Anhu untuk tetap melaksanakan ihramnya.” Dan dia menyebutkan 
perkataan Suragah.” 


03 
er 


Syarah Hadits 


Ali Radhiyallahu Anhu mengumandangkan talbiyah dengan talbiyah 
yang dikumandangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia tetap 
melaksanakan ihramnya dengan cara Giran. Adapun Abu Musa, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk menjadikan ih- 





287 Diriwayatkan oleh Muslim (1216) (141). 
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ramnya dengan haji sebagai umrah, karena ia belum menuntun hewan 
kurban. 

Hal ini mengandung dalil bahwa ibadah ini luas, dan merupakan 
dalil sahnya melaksanakan ihram dengan sesuatu yang tidak diketahui. 
Karena kamu tidak mengetahui apakah si Fulan ini melaksanakan ih- 
ram dengan umrah, haji, atau haji dan umrah. ) 

Jika ada yang berkata, “Aku melaksanakan ihram dengan ihram 
yang dilaksanakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.“ Apakah iri sah ' 
atau tidak? 


Jawabnya, Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan, “Orang yang 
mengumandangkan talbiyah semasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
masih hidup seperti talbiyah yang beliau ucapkan.” Apakah syarat ini 
menunjukkan bahwa sekiranya seseorang mengucapkan "Aku me- 
laksanakan ihram dengan ihram yang dilaksanakan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam” zaman sekarang apakah itu sah? 

Jawabnya, zhahir perkataan Al-Bukhari di atas menunjukkan 
bahwa itu tidak sah. Akan tetapi zhahir hadits di atas menunjukkan 
bahwa itu sah. Alasan lainnya yaitu maksud orang yang mengatakan 
"Aku melaksanakan ihram dengan ihram yang dilaksanakan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam” adalah kuatnya semangat orang tersebut 
untuk meneladani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Kepada orang seperti ini dapat dikatakan, “Jika kamu mengetahui, 
maka ucapanmu itu bermakna kamu melaksanakan ihram dengan ca- 
ra Jtran. Namun jika kamu tidak mengetahui maka kamu bisa diajari. 
Lalu dikatakan kepadamu, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaksanakan ihram dengan cara Oiran.” 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (TIT/ 416-417), 
Perkataannya, 
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“Bab orang yang mengumandangkan talbiyah semasa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam masih hidup seperti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengumandangkannya.” Maksudnya, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membiarkannya berbuat demikian. Berarti, berihram dengan 
sesuatu yang belum jelas diperbolehkan (belum jelas apakah ihramnya 
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untuk haji atau umrah? Atau untuk keduanya?). Kecuali atas perbuatan 
seseorang yang dapat dipastikan bahwasanya dia mengetahui hal itu. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam dua hadits bab ini. Adapun 
memutlakkan ihram kepada sesuatu yang masih belum jelas, maka 
itu diperbolehkan. Kemudian orang yang mengerjakan ihram tersebut 
mengalihkannya menurut keinginannya, alasannya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak melarang yang demikian. Dan ini merupakan 
"pendapat Jumhur Ulama. " 


Namun, menurut pengikut madzhab Maliki berihram dengan se- 
suatu yang belum jelas tidak sah. Ini juga merupakan pendapat para 
ulama negeri Kufah. 

Ibnu Al-Munayyir berkata, “Sepertinya, pendapat pengikut madz- 
hab Maliki di atas diiyakan oleh Al-Bukhari. Sebab, dengan judui 
bab itu, ia mengisyaratkan bahwa cara seperti itu merupakan kasus 
tertentu pada zaman itu. Alasannya, baik Ali maupun Abu Musa, sa- 
ma-sama tidak memiliki dasar yang dapat mereka jadikan rujukan 
mengenai kaifiyat ihram (tatacara ihram). Oleh sebab itu, keduanya 
mengalihkannya kepada apa yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ilwamkan untuknya. Adapun pada saat ini, hukum-hukum telah te- 
tap. Begitu pula tingkatan-tingkatan ihram telah diketahui. Oleh kare- 
nanya cara seperti di atas tidak sah. Wallahu A'lam. Kelihatannya, beliau 
mengambil isyarat dari penetapan “Semasa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masih hidup” sebagai syaratnya.” Demikian pernyataan Ibnu 
Al-Munayyir. 


Perkataannya, Kana “Para ulama negeri Kufah.” Yang beliau (Al- 
Bukhari) Rahimahullah maksud ialah para sahabat dan murid Abu 
Hanifah Rahimahumullah. 


Badruddin Al-Aini Rahimahullah berkata dalam Umdah Al-Oari (LX/ 
185), 


TE J2 CN IMA A33 TEA Je 3 33 SJ LG 
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“Bab orang yang mengumandangkan talbiyah semasa Nabi Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam masih hidup seperti talbiyah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 

lam. Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma mengatakannya dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 
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Maksudnya, ini adalah bab penjelasan orang yang menguman- 
dangkan talbiyah, yakni berihram, semasa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masih hidup seperti talbiyah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dengan judul bab seperti ini, beliau (Al-Bukhari) memberikan isyarat 
diperbolehkannya berihram dengan sesuatu yang masih belum jelas, 
kemudian orang yang berihram tersebut mengalihkannya menurut ke- 
inginannya. Alasannya, karena itu terjadi semasa Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam masih hidup dan beliau tidak melarangnya. 


Ada yang mengatakan bahwa sepertinya Al-Bukhari tidak sepen- 
dapat tentang adanya ihram ftaglid (ikut-ikutan tanpa menentukan sen- 
diri) dan ihram mutlak (tanpa menyebutkan ihramnya untuk apa), baru 
setelah itu menentukan ihram apa yang dikerjakan. Pada judul bab di 
atas, dengan pernyataannya, “Bab orang yang mengumandangkan talbiyah 
semasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup seperti talbiyahnya.” 
Al-Bukhari mengisyaratkan bahwa cara demikian merupakan kasus 
khusus di zaman itu. Tidak boleh seseorang berihram dengan ihram 
yang dilaksanakan si Fulan, bahkan ia mesti menentukan ibadah yang 
dilihatnya, dan ibadah tersebut perlu dimutiakkan dan dialihkan ke- 
pada ihram beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena Ali dan Abu 
Musa Radhiyallahu Anhuma tidak memiliki dasar yang dapat mereka 
jadikan sebagai rujukan tentang kaifiyat ihram. Oleh sebab itulah ke- 
duanya mengalihkannya kepada ihramnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Adapun pada masa sekarang, semua hukum telah tetap dan se- 
luruh tingkatan karfiyat ihram telah diketahui.” 


Aku (Badruddin Al-Aini) katakan, “Sebagian pernyataan pendapat 
di atas, menurut kamj ada beriarnya. Namun, kami tidak menganggap 
benar pernyataannya, “Sepertinya Al-Bukhari tidak sependapat tentang 
adanya ihram taglid dan ihram mutlak, baru setelah itu orang yang 
berihram menentukan ihram apa yang dikerjakannya. Dengan judul 
bab ini, beliau mengisyaratkan bahwa cara demikian merupakan kasus 
khusus pada masa itu.” Sebab, pada judul babnya beliau menyebutkan 
secara mutlak, “Bab orang yang mengumandangkan seperti talbiyah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lantas, dari mana muncul isyarat 
kepada apa yang disebutkan oleh pendapat tersebut? Sementara judul 
babnya tidak menyatakan demikian. Ditambah lagi, pendapat Al-Bu- 
khari mengenai hukumnya tidak diketahui. Oleh karenanya, masalah 
ini harus dipahami dengan benar!” 

Yang jelas, penjelasan Ibnu Hajar lebih shahih. Alasannya, apabila 
seseorang itu tidak mengetahui ihram mana yang lebih afdhal untuk 
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dikerjakan, lantas ia mengaitkannya dengan ihram yang dikerjakan oleh 
si Fulan karena ia percaya kepadanya maka ini tidak mengapa karena ia 
memiliki alasan yang cukup kuat. 

Namun, apabila ada yang mengatakan, “Aku berihram dengan ih- 
ram yang dilaksanakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Apakah iri sah? 

Kita katakan, jika ia mengetahui ihram yang dilakukan oleh Nabi 
dahulu maka seakan-akan ia menyatakan, “Aku berihram dengan ca- 
ra Oiran.” Sedangkan jika ia tidak mengetahuinya, tapi semata-mata 
karena keinginannya untuk meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, itulah yang membuatnya berkata demikian. Dan ia harus 
bertanya bagaimana tata cara haji Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Jika ia bertanya kemudian dikatakan kepadanya, “Bahwa Nabi da- 
hulu mengerjakannya dengan cara Oiran.” Apakah dengan demikian ia 
tetap sebagai orang yang melaksanakan haji Oiran? 

Jawabnya, tidak, tetapi ia merubahnya menjadi Tamattu', kecuali 
jika ia telah menuntun hewan kurban. Apabila ia telah menuntunnya 
maka hendaklah ia tetap melanjutkannya dengan cara (Jiran. Namun 
jika tidak, maka hendaklah ia menjadikannya umrah agar cara pelak- 
sanaannya berubah menjadi Tamattu. 


Gas anal K3 GAS Ubi IIS ME 33 ISI GAS.N GOA 
P3 Bui NA APN Op Ea ES fa 
dn lb Ja GA BEN G5 ME pa JG LE AI 
A51 da gp JJ telah IE yh 55 
SI Gg ga NP Jd 
ba Jo PENA AP NUN 
35 dak Ia sin e Jal de usu SA dl 
Ss ua Say aa JB 


1558. Al-Hasan bin Ali Al-Khallal Al-Khudzali telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abdusshamad telah memberitahukan kepada kami, Salim bin 
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Hayyan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mende- 
ngar Marwan Al-Ashfar, dari Anas bin Malik Radhuyallahu Anhu. 
ja berkata, “Ali Radhiyallahu Anhu menemui Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sekembalinya ia dari Yaman. Beliau bertanya kepada- 
nya, “Dengan apa kamu mengumandangkan talbiyah?” Ali menjawab, 
“Dengan talbiyah yang dikumandangkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” Nabi bersabda, “Kalaulah bukan karena aku membawa he- 
wan kurban, aku pasti sudah melakukan tahallul.” 


Muhammad bin Bakar menambahkan, diriwayatkan dari Ibnu Juraij, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, “Dengan apa 
kamu mengumandangkan talbiyah, wahai Ali?” Ali menjawab, “De- 
ngan talbiyah yang diucapkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Beliau berkata, “Persembahkanlah hewan kurban, tetaplah kamu dalam 
keadaan ihram sebagaimana sebelumnya!” 


Pi 
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1559. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 


telah memberitahukan kepada kami, dari Oais bin Muslim, dari Tha- 
rig bin Syihab, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu. Ia berkata, “Suatu 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku untuk datang 
menemui suatu kaum di negeri Yaman. Ketika aku kembali, ternyata 
. beliau berada di Al-Bathha” lalu beliau berkata, “Dengan apa kamu 
mengumandangkan talbiyah?” “Aku mengumandangkan talbiyah se- 
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perti talbiyah yang diucapkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Ja- 
wabku. “Apakah kamu membawa hewan kurban?” “Tidak.” Tandasku. 
Lalu beliau menyuruhku melakukan Thawaf di Ka'bah serta mengerja- 
kan Sa'i antara Shafa dan Marwah. Kemudian beliau memerintahkan 
aku melakukan tahallul maka aku pun melaksanakannya. Setelah itu 
aku datang kepada seorang wanita dari kaumku. Ia menyisir rambutku 
—atau membasuh rambutku-. Tidak berapa lama datanglah Umar Radhi- 
yallahu Anhu. Dia berkata, “Jika kita berpegang kepada Kitabullah, ma- 
ka Dia (Allah) memerintahkan kita untuk melaksanakannya dengan 
sempurna, Allah berfirman, “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah,...” (OS. Al-Bagarah: 196). Dan apabila kita 
berpegang kepada Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
sesungguhnya beliau tidak melakukan tahallul hingga menyembelih he- 
wan kurban.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, dala s3 dp Ta 236 “Lalu aku datang kepada se- 
orang wanita dari kaumku. Ia menyisir rambutku.” Pernyataan ini masih sa- 
mar, apakah wanita tersebut merupakan mahram atau bukan mahram. 
Lalu apa yang harus kita lakukan? 

Jawab, kita membawanya kepada makna yang muhkam dan bah- 
wasanya wanita tersebut merupakan mahram baginya. Karena seorang 
laki-laki tidak boleh menunjuk wanita yang bukan mahramnya untuk 
menyisir rambutnya. 

Perkataannya, 
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“Tidak berapa lama datanglah Umar Radhiyallahu Anhu. Dia berkata, "Jika 
kita berpegang kepada Kitabullah, maka Dia (Allah) memerintahkan kita untuk 
melaksanakannya dengan sempurna. Allah berfirman, "Dan sempurnakanlah 
ibadah haji dan umrah karena Allah,...” (OS. Al-Bagarah: 196). Dan apabila 


kita berpegang kepada Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
sesungguhnya beliau tidak melakukan tahallul hingga menyembelih 
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hewan kurban." Umar Radhiyallahu Anhu hendak mencegah para jama'ah 
haji dari mengerjakan haji dengan cara Tamattu'. Dia mencegah para 
jama'ah haji melakukan hal itu karena sebuah alasan. Yaitu, kalaulah 
orang-orang mengerjakan haji Tamattu' dengan umrah yang sempurna, 
kemudian mereka berihram dengan haji pada tanggal 8 Dzul Hijjah, 
niscaya mereka hanya mencukupkan diri dengan amal ini. Dan mereka 
akan berkata, “Kita telah mengerjakan haji dan umrah. -Segala puji bagi 
Allah-. Setelah itu kita tinggal saja di rumah kita. 

Oleh sebab itu, beliau berpendapat untuk mencegah orang-orang 
dari mengerjakan haji Tamattu'. Tujuannya, agar mereka mengerjakan 
umrah pada selain bulan-bulan haji. Sehingga Baitullah senantiasa 
dipenuhi oleh orang-orang yang mengerjakan umrah. 





Namun pendapat Umar Radhiyallahu Anhu ini marjuh dengan 
Sunmah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mengenai pendalilannya 
dengan firman Allah, 


AA Mil 
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah,...” (0S. Al- 
Bagarah: 196). Maka dapat dikatakan bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjelaskan ayat tersebut dengan Sunnahnya tentang | 
bagaimana menyempurnakannya. Caranya, apabila seseorang me- 
ngerjakan haji dengan cara Oiran, maka ia menyempurnakan haji dan 
umrahnya dengan melakukan haji Tamattu' dan membatalkan haji 
Oiran-nya. Kecuali jika dia membawa hewan kurban. Dan ini tidak 
menafikan ayat Al-Our an yang mulia di atas. Karena orang yang me- 
ngerjakan umrah terlebih dahulu baru kemudian mengerjakan haji, 
sesungguhnya dia telah menyempurnakan haji dan juga telah me- 
nyempurnakan umrah. 
Adapun perkataannya, 


w 7g. 2 2 A # . 4 » er. 
GAN AS di Bb Glag Ale AI Gho GA Kila Jab Ol 
“Dan jika kita berpegang kepada Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka ia tidak boleh melakukan tahallul hingga ia menyembelih hewan kur- 
ban.” Benar, jika seseorang membawa hewan sembelihan, maka ia ti- 
dak bisa melakukan tahallul hingga ia menyembelih hewan kurban. 


Dp apk 





Aan £ ) v » ., 2. .? — 
TM A3 Hp 3 SN hA Segan Ai Hd ai ds SG 
2 ah ti 


LN pa . #“ PN UN ai an al Pop 
GENEL AP YNAVBAN AI GNI 3 G3 3 
..- ” th ri aa oh ag .? Pi 
PAN ai AA AN Lag HI SA ep 
Ia pit BARA 333 Jia mal MAN 03 AS CP J83 
KAA 33 
MEN ad aa ITN Ga AI 3 YA HI JS 
Al 
Ola INOAA Ip pp OT KE AN an OLS 3S) 

' Bab Firman Allah Ta'ala, “(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan 
yang telah dimaklumi. Barangsiapa mengerjakan (ibadah) haji 
dalam (butan-bulan) itu, maka janganlah dia berkata jorok 
(rafats), berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan 
ibadah) haji,...” (OS. Al-Bagarah: 197). “Mereka bertanya 
kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, “itu 
adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan libadah) haji,..." 

| (OS. Al-Bagarah: 189). 

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Bulan-bulan haji 
yaitu Syawwal, Dzul Oa'dah, dan sepuluh Dzul Hijjah.” 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Termasuk Sunnah 
tidak mengerjakan ihram dengan haji kecuali pada bulan-bulan 
haji.” 

Dan Utsman Radhiyallahu Anhu kurang menyukai mengerjakan 
ihram dari Khurasan atau Karman. 
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1560. Muhammad bin Basyar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 


Abu Bakar Al-Hanafi telah memberitahukan kepadaku, Aflah bin Hu- 
maid telah memberitahukan kepada kami, lia berkata), “Aku mende- 
ngar Al-asim bin Muhammad (berkata), “Diriwayatkan dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha. Dia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada bulan-bulan haji, malam-malam haji 
dan Hurum Al-Hajj'. Lalu kami singgah di Sarif.” Aisyah melanjut- 
kan, “Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui para shaha- 
batnya, lantas berkata, “Barangsiapa di antara kalian tidak membawa 
hewan kurban, lalu ingin menjadikannya umrah maka lakukanlah! Dan 
barangsiapa yang membawa hewan kurban maka tidak boleh melaku- 
kan umrah!” Aisyah berkata, “Maka di antara para shahabat beliau ada 
yang menjadikan ihramnya dengan umrah dan ada yang tidak.” Lebih 
lanjut Aisyah menyebutkan, “Adapun Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan beberapa orang shahabatnya, maka mereka adalah orang- 
orang yang kuat. Dan mereka membawa hewan kurban. Oleh sebab itu 
mereka tidak bisa melakukan tahallul dengan umrah.” Kata Aisyah, 
“Jalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemuiku 
sementara aku sedang menangis." Beliau bertanya, "Wahai wanita tni, 
apa yang membuatmu menangis?” Aisyah menjawab, “Aku mendengar 
ucapanmu yang engkau ucapkan kepada para shahabatmu. Maka aku 
terhalang melaksanakan umrah.” “Apa masalahmu?” Tanya beliau. Aku 
jawab, “Aku sedang tidak mengerjakan shalat (karena haid).” Beliau 
berkata, “Itu tidak memudhratkanmu (membahayakanmu). Sesung- 
guhnya kamu tidak jauh berbeda dengan wanita-wanita Bani Adam 
lainnya. Allah telah gariskan bagimu apa yang telah digariskan-Nya ba- 
gi mereka. Oleh sebab itu, hendaklah kamu terus mengerjakan hajimu! 
Semoga saja Allah memberimu kesempatan untuk dapat melaksanakan 
umrah." Aisyah melanjutkan, “Lalu kami pergi mengerjakan ihram haji 
sebagaimana beliau. Hingga akhirnya kami tiba di Mina. Tatkala tiba 
di sana, aku sudah bersih kembali. Kemudian, aku meninggalkan Mina. 
Setelah itu aku melakukan Thawaf Ifadhah di Ka'bah.” Katanya lagi, 
“Kemudian aku pergi bersama beliau dalam rombongan yang lain. Hing- 
ga beliau singgah di Al-Muhashshab dan kami pun singgah bersama- 
nya. Tidak lama setelah itu, beliau meminta dipanggilkan Abdurrah- 
man bin Abu Bakar. Setelah berada di hadapannya, beliau berkata, 
“Pergilah kamu menemani saudari perempuanmu dari Al-Haram, la- 


288 Hurum Al-Hajj maksudnya segala waktu, tempat dan kondisi haji. (Shahih Al-Bu- 
khari, dikutip dari Maktabah Syamilah) 
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lu hendaklah dia mengumandangkan talbtyah umrahnya. Kemudian 
kembalilah kalian berdua ke sini setelah menyelesaikannya! Aku akan 
menunggu kalian berdua sampai kalian kembali menghadapku.” Aisyah 
berkata, “Maka kami pun pergi, hingga ketika aku sudah selesai dari 
melakukan ihram dengan umrah dan sudah mengerjakan Thawaf, ke- 
mudian aku datang menghadap kepadanya saat menjelang Subuh, be- 
liau Berkata, “Apakah kamu sudah mengerjakannya?” “Ya, sudah.” 
Tukasku. Setelah itu, beliau memberitahukan kepada para shahabatnya 
bahwa mereka akan segera berangkat. Demi mengetahui hal tersebut, 
orang-orang pun memasang pelana pada unta mereka. Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bergerak menuju Madinah.“ 


Dhair dari kata dhara- yadhiru- dhairan. Ada yang mengatakan dhara- 
yadhuru- dhauran, dan dharra- yadhurru- dharran. 


Syarah Hadits 
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IH/ 420), 
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“Bab firman Allah Ta'ala “(Musim) kaji itu pada) bulan-bulan yang telah 
dimaklumi. Barangsiapa mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, 
maka janganlah dia berkata jorok (rafats), berbuat maksiat dan bertengkar 
dalam (melakukan ibadah) haji,...” (OS. Al-Bagarah: 197). “Mereka ber- 
tanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, "tw 
adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji,...” (OS. Al-Ba- 
garah: 189). Ulama mengatakan, “Perkiraan kalimat dalam firman 
Allah, (Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi...” yaitu 
“Haji itu adalah haji pada bulan-bulan yang sudah diketahui," atau, "bulan- 
bulan haji" atau, Mudhaf-nya dihilangkan dan mudhaf ilaih diletakkan 
sebagai penggantinya.” 

Sementara itu, Al-Wahidi menyebutkan, “Firman Allah di atas bisa 
saja dijelaskan menurut zhahirnya, tanpa harus memperkirakan ada 
kalimat yang disembunyikan. Maksudnya, bulan-bulan itu ditetapkan 
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sebagai haji itu sendiri untuk memberikan kelonggaran kepada manu- 
sia. Karena haji jatuh pada bulan-bulan itu. Seperti ungkapan mereka, 
SG Ss “Malam yang tidur.” 

Dalam Al-Muhadzdzab Syaikh Abu Ishag mengatakan, "Yang di- 
maksud ialah waktu melakukan ihram haji. Karena haji tidak memer- 
lukan beberapa bulan. Dengan demikian itu menunjukkan bahwa yang 
dimaksud ialah waktu melakukan ihram dengan haji.” 


Ulama teiah sepakat bahwa yang dimaksud dengan bulan-bulan 
haji adalah tiga bulan. Yang pertama bulan Syawwal. Namun mere- 
ka berbeda pendapat apakah yang dimaksud adalah tiga bulan itu 
sepenuhnya —yang mana ini merupakan pendapat Malik sekaligus 
merupakan pendapat yang dinukil dari kitab Al-Imla' karangan Imam 
Asy-Syafi'i-, ataukah yang dimaksud yaitu dua bulan dan sebagian 
bulan ketiga -yang mana ini merupakan pendapat ulama-ulama yang 
lain-? 

Kemudian mereka berbeda pendapat. 


Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Ibnu Az-Zubair serta para ulama Salaf 
yang lainnya berpendapat waktunya adalah 10 Dzul Hijjah. Apakah ha- 
ri Nahar termasuk di dalamnya atau tidak? Abu Hanifah dan Armad 
mengatakan bahwa hari Nahar termasuk di dalamnya. 

Asy-Syafi'i -menurut pendapat yang masyhur dan dishahihkan 
dari beliau- berpendapat bahwa hari Nahar tidak termasuk di dalam- 
nya. Sedangkan sejumlah pengikutnya berpendapat bahwa waktunya 
ialah tanggal 9 Dzul Hijjah, tidak termasuk hari Nahar dan malamnya. 
Hanya saja pendapat ini agak ganjil. 

Para ulama juga berbeda pendapat, apakah dilaksanakannya haji 
pada ketiga bulan tersebut dianggap sebagai syarat ataukah hanya 
bersifat anjuran semata? Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Jabir, para shahabat 
dan para tabi'in berpendapat hal itu merupakan syarat. Oleh karena 
itu tidak sah mengerjakan ihram dengan haji kecuali pada ketiga bulan 
itu. Pendapat ini juga dipegang oleh Asy-Syafi'i. Adapun dalil yang 
dijadikan argumentasi oleh Ibnu Abbas terhadap pendapatnya ini akan 
disebutkan nantinya pada bab ini. 

Sebagian ulama yang lain berargumentasi dengan giyas kepada 
Wuguf dan Ihram shalat. Akan tetapi pengargumentasian mereka tidak 
jelas. Sebab, menurut para pengikut madzhab Asy-Syafi'i, yang benar 
adalah barangsiapa mengerjakan ihram dengan haji pada selain bulan 
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haji, maka hajinya berubah menjadi umrah, sehingga ia tidak perlu lagi 
mengerjakan umrah wajib. Adapun mengenai shalat, maka sekiranya 
seseorang mengerjakan ihramnya sebelum waktunya, maka shalatnya 
berubah menjadi shalat Sunnah. Dengan syarat telah masuknya wak- 
tu didasarkan kepada perkiraannya, bukan kepada pengetahuannya. 
Berarti para ulama berbeda-pendapat dari dua sisi. 


Perkataannya, #!... ana AM aa 03 ab J6 “Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Bulan-bulan haji...dan seterusnya.” Perka- 
taannya ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan Ad-Daruguthni secara 
maushul melalui jalur Warga”, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah 
bin Umar. Ia berkata, “Haji adalah bulan-bulan yang telah diketahui. 
Yaitu Syawwal, Dzul Oa'dah dan 10 Dzul Hijjah.” 


Sementara itu, Al-Baihagi telah meriwayatkan hadits yang semak- 
na melalui jalur Abdullah bin Numair, dari Ubaidillah bin Umar, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar. Kedua sanadnya shahih. Adapun hadits yang 
diriwayatkan oleh Malik dalam Al-Muwaththa" melalui jalur Abduliah 
bin Dinar, dari Ibnu Umar yang berkata, “Barangsiapa melaksanakan 
umrah pada bulan-bulan haji -Syawwal, Dzul Oa'dah atau Dzul Hijjah- se- 
belum haji, maka sesungguhnya dia telah melakukan haji Tamattu” Maka 
boleh jadi Ibnu Umar mengucapkannya dalam bentuk kiasan ketika 
memutlakkan Dzul Hijjah. Hal ini dalam rangka mengkompromikan 
kedua riwayat yang ada. Wallahu A'lam.” 

Perkataannya, -4£ 51 JG) ... | “Ibnu Abbas berkata ...... dan seterus- 


#P 


nya. 





"Perkataannya ini diriwayatkan secara mauskul oleh Ibnu Khuzai- 
mah, Al-Hakim dan Ad-Daruguthni melalui jalur Al-Hakim, dari Mig- 
sam, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tidak boleh mengerjakan ihram de- 
ngan haji kecuali pada bulan-bulan haji. Karena sesungguhnya terma- 
suk perkara Sunnah dalam haji adalah mengerjakan ihram dengan haji 
pada bulan-bulan haji.” | 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari sisi yang lain, dari 
Ibnu Abbas, dia mengatakan, “Tidak baik seseorang mengerjakan ih- 
ram dengan haji kecuali pada bulan-bulan haji." 

Perkataannya, SUS POLA Sai Ai INA DI ro M3 £ $ “Utsman 
Radhiyallahu Anhu kurang menyukai mengerjakan ihram dari Khurasan atau 
dari Karman.” 
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Perkataannya diriwayatkan secara maushul oleh Sa'id bin Man- 
shur, ia berkata, “Husyaim telah memberitahukan kepada kami, Yunus 
bin Ubaid telah memberitahukan kepada kami, Al-Hasan -—yakru Al- 
Bashri- telah mengabarkan kepada kami bahwasanya Abdullah bin 
Amir mengerjakan ihram dari Khurasan. Lalu ketika ia datang kembali 
menemui Utsman, Utsman mencelanya dan tidak menyukai apa yang 
telah diperbuatnya.” 


Abdurrazzag berkata, "Ma'mar telah'mengabarkan kepada kami, 
dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Abdullah bin Amir menger- 
jakan ihram dari Khurasan. Lalu ketika ia kembali menemui Utsman, 
Utsman mencelanya dan berkata kepadanya, "Kamu telah berperang, 
namun kamu menganggap remeh hajimu.” 


Sementara itu, Ahmad bin Sayyar dalam Tarikk Marw meriwa- 
yatkan hadits dari jalur Dawud bin Abi Hind, ia berkata, “Ketika Ab- 
dullah bin Amir berhasil menaklukkan negeri Khurasan, ia berkata, 
“Sesungguhnya aku benar-benar akan mewujudkan rasa syukurku 
kepada Allah dengan keluar dari tempat ini dalam keadaan mengerja- 
kan ihram.” Lantas ia mengerjakan ihram dari Naisabur. Saat ia kem- 
bali menemui Utsman, Utsman mencelanya atas apa yang telah diper- 
buatnya.” 

Keseluruhan sanad ini saling menguatkan satu sama lain. 

Ya'gub bin Sufyan juga meriwayatkan sebuah hadits dalam kitab- 
nya At-Tarikh, melalui jalur Muhammad bin Ishag, bahwasanya peris- 
tiwa tersebut terjadi pada tahun Utsman terbunuh. 

Korelasi atsar ini dengan afsar sebelumnya adalah, bahwasanya 
jarak antara Khurasan dengan Mekah lebih lama dari rentang waktu 
bulan-bulan haji. Sehingga konsekuensinya ia mengerjakan ihram pa- 
da selain bulan-bulan haji. Oleh sebab itulah Utsman tidak menyukai- 
nya. Jika tidak, maka zhahir atsar berkaitan dengan ketidaksukaannya 
melakukan ihram sebelum Migat. Berarti kaitannya adalah dengan Mi- 
gat Makani bukan Migat Zamani. 


Kemudian, pada bab ini penulis (Al-Bukhari) mencantumkan ha- 
dits Aisyah mengenai kisah umrahnya. 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah pendapat Ma- 
lik Rahimahullah, yang mengatakan bahwa jumlahnya adalah tiga bu- 
lan. Namun itu bukan berarti boleh melaksanakan haji setelah Wuguf 
di Arafah, Dalilnya yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Haji 





Ia KITAB Tah, 


adalah Arafah.” Maksudnya yaitu seseorang diperbolehkan menunda 
amalan-amalan haji yang tidak dikaitkan dengan waktu tertentu hing- 
ga akhir bulan. Misalnya Thawaf Ifadhah tidak dikhususkan dengan 
waktu tertentu. Kamu boleh menundanya hingga akhir bulan. Dan 
kamu tidak menundanya hingga bulan berikutnya kecuali karena sua- 
tu udzur, seperti para wanita yang dalam keadaan nifas tidak boleh 
mengerjakan Thawaf. 


Begitu juga hainya dengan Sa'i dan mencukur rambut. Kamu bo- 
ieh menunda keduanya hingga akhir bulan Dzul Hijjah. 


Adapun melontar Jamrah dan Mabit maka keduanya terikat dengan 
waktu tertentu. Keduanya dikhususkan dengan waktu tertentu. 


Dan tidak benar pendapat yang mengatakan bahwa tiga bulan yang 
dimaksud adalah sepuluh Dzul Hijjah, karena itu merupakan suatu 
perkara yang musykil. Karena sesudah sepuluh Dzul Hijjah, terdapat 
amalan-amalan haji yakni dari amalan Nusuk, seperti melontar Jamrah 
dan Mabit di Mina. 

Berdasarkan seluruh pendapat, tidak sah mengerjakan ihram de- 
ngan haji setelah Wuguf di Arafah, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Haji adalah Arafah.” 

Perkataannya, 152 dual 203 03 adi LS JW) Gb Ioi JA Ia ja 
“Dhair berasal dari kata dhara- yadhiru- dhairan. Ada yang mengatakan 
dhara- yadhuru- dhauran dan dharra- yadhurru- dharran” 


Perkataan beliau (Al-Bukhari) Rahimahullah mengisyaratkan kepa- 
da sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Fala yadhiruki.” 


Hadits bab ini mengandung faidah indahnya akhlak Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dengan isterinya. Serta anjuran kepada seorang 
muslim untuk menghibur saudaranya yang lain yang mengalami kesu- 
litan. Karena seseorang akan merasa terhibur jika ada orang lain yang 
mengalami kesulitan seperti kesulitan yang dialaminya. Dan hal ini di- 
isyaratkan oleh firman Allah Ta'ala, 


ee ar Ag je 3 4 aa pr 
(BAE AIA 3 SI KEB 3 AN akn 3, 
“Dan (harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu pada 
hari itu karena kamu telah menzhalimi (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu 
pantas bersama-sama dalam adzab itu.” (OS. Az-Zukhruf: 39). Padahal ia 
ketika di dunia dapat memberi manfaat dan meringankan perkaranya. 
Dan orang yang diadzab di dalam neraka -semoga Allah melindungi kami 
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dan kalian darinya- juga akan beranggapan bahwa tidak ada satu pun 
marusia yang adzabnya lebih pedih dari adzab yang dialaminya. Dan 
andaikata ia beranggapan bahwa orang lain mengalami adzab yang 
lebih pedih darinya, maka adzab yang dialaminya terasa masih lebih 
ringan dari orang tersebut. 





SB aa aa Ng ah LI 


ato 


(SAR 


Bab Haji Tamattu', Oiran, dan Hrad, Serta Batalnya Haji bagi 


Orang yang Tidak Membawa Hewan Kurban 


"4 “ 


AP IA Gp Pn OP pr GEA Gas JAE BIS NO 


Y5 : lg aa lo Da una GE gn 

da ga A6 bh Gs aa Ae 
Kg PI Ia TAB ae RI Aa gla da 
GE 03 ne SE IE Gin dun gag GL 
J3 5 EIG adasd AI SIS UB oi Lb iB Eni 


» 
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Lab Ah JB Asu UI Rel) RAS Saka GAS Rang di 
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1561. Utsman telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberitahukan 


kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Kami pergi bersama Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Dan menurut kami tidaklah keberangkatan kami 
tersebut melainkan untuk haji. Totkala kami telah tiba di Mekah, kami 
mengerjakan Thawaf di Baitullah (Ka'bah). Lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan orang yang tidak menuntun hewan kurban 
agar melakukan tahallut. Maka yang tidak menuntun hewan kurban 
melakukan tahallul. Para isteri beliau pun tidak menuntun hewan kur- 
ban sehingga mereka harus melakukan tahallul. Aisyah berkata, “Lantas 
aku mengalami haid, sehingga aku tidak bisa mengerjakan Thawaf di 
Baitullah. Pada malam Al-Hashbah, Aisyah berkata, “Ya Rasulullah, 
orang-orang kembali dengan umrah dan haji. Sedangkan aku kembali 
dengan haji saja.” “Kamu tidak mengerjakan Thawaf pada beberapa 
malam setelah kita sampai di Mekah?” tanya beliau. “Tidak.” Jawab 
Aisyah. Nabi berkata, “Kalau begitu, pergilah kamu dengan ditemani 
saudara laki-lakimu ke Tan'im! Lalu kumandangkanlah talbiyah de- 
ngan umrah di sana! Kemudian tempatmu disini dan disini.” Shafiyyah 
berkata, “Aku menganggap diriku ini tidak lain hanya akan menahan 
keberangkatan mereka.” Nabi berkata, “Allah telah menahannya untuk 
berjalan dan Allah telah menurunkan penyakit kepadanya. Bukan- 
kah kamu telah mengerjakan Thawaf pada hari Nahar?” Shafiyah 
menjawab, “Ya, benar." Beliau berkata, “Tidak apa-apa. Berangkatlah 
kamu!” Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjumpaiku ketika beliau berjalan mendaki dataran 
tinggi Mekah sementara aku berjalan menuruninya. Atau aku berjalan 
mendakinya dan beliau berjalan menuruninya.” 


Syarah Hadits 
Perkataannya, Kata iki “Malam Al-Hashbah.” Yaitu malam 14 Dzul 


Hijjah. Dinamakan dengan malam Al-Hashbah, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada malam tersebut singgah di Al-Muhashshab. Dan 
tempat ini sudah tidak asing lagi. 


Namun, redaksi hadits ini bertentangan dengan riwayat yang su- 


dah diketahui yang menyebutkan bahwasanya Aisyah Radhiyallahu 
Anha mengalami haid di Sarif, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
masuk menemuinya dalam keadaan menangis. Lantas beliau menyu- 
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ruhnya untuk menyisipkan haji ke dalam umrah, dan mengerjakan ha- 
jinya dengan cara Oiran. 

Kemudian, hadits ini mengandung suatu persoalan yang agak 
ganjil. Yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menanyakan kondisi 
Aisyah, apakah ia telah mengerjakan Thawaf atau belum setelah dia 
tiba di Mekah. Perkara seperti ini biasanya tidak terluput dari beliau. 
Hanya saja hal ini masih sukar untuk dipecahkan. 


GP SEA 53 Gl GA SMG Ugal GAY GAN LE GISN ON 
SB ge3 LM AI PP AI JD 
dna Io aon sus ada 
Ga BAE Wa JAN 22 UB Jd ga 
IG Al dan dat la dn Is Ja gadu Ja oa 
Ba SS ja ui Dadi gal aa ena 

AN 


1562. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Al-Aswad Muhammad bin Ab- 
durrahman bin Naufal, dari Urwah bin Az-Zubatr, dari Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha, bahwasanya dia berkata, “Kami pergi bersama Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di tahun haji Wada'. Di antara 
kami ada yang mengumandangkan talbiyah dengan umrah, ada yang 
mengumandangkan talbiyah dengan haji dan umrah, serta ada yang 
mengumandangkan talbiyah dengan haji saja. Sedangkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumandangkan talbtyah dengan haji. 
Adapun orang yang mengumandangkan taibiyah dengan haji -atau 
menggabungkan haji dengan umrah-, mereka tidak melakukan tahallul 
hingga hari Nahar.” 


Syarah Hadits 


Ini jelas. Dan ini merupakan tiga bentuk tata cara pelaksanaan iba- 
dah haji. Yaitu mengerjakan ihram dengan umrah, mengerjakan ihram 
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dengan haji dan mengerjakan ihram dengan umrah dan haji. Namun 

ucapan Aisyah Radhiyallahu Anha bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam mengerjakan ihram dengan haji ditafsirkan dengan beliau 
mengawali ihramnya dengan haji. Kemudian dikatakan kepada beliau, 

“UJcapkanlah, aku mengerjakan ihram dengan haji dan umrah!” Lalu 

beliau mengerjakan haji dengan cara Oiran setelah mengerjakan ihram 

dengan haji. i 
Menurut pendapat sejumlah ulama hal itu diperbolehkan. Yakni 

menyisipkan umrah ke dalam haji. Sebagaimana halnya -berdasarkan 
kesepakatan mereka- diperbolehkan menyisipkan haji ke dalam um- 
rah. Dengan demikian, berdasarkan pendapat yang merupakan mak- 
na zhahir dari hadits ini, maka pelaksanaan ibadah haji dengan Oiran 
memiliki tiga cara. 

e Pertama, mengerjakan ihram dengan haji dan umrah sekaligus. 
Dengan mengucapkan, 4) 5518 Sa) “Labbaika umratan wa hajjan.” 

» Kedua, mengerjakan ihram dengan haji terlebih dahulu, baru ke- 
mudian menyisipkan umrah ke dalamnya. Agar ia berubah men- 
jadi Tamattu' dengan haji ke umrah. 

s Ketiga, mengerjakan ihram dengan umrah terlebih dahulu, kemu- 
dian menyisipkan haji ke dalamnya. Dan inilah yang dikerjakan 
oleh Aisyah Radhiyallahu Anha. 

Ada cara keempat untuk mengerjakannya. Yaitu mengerjakan ih- 
ram dengan haji terlebih dahulu, kemudian menyisipkan umrah ke 
dalamnya dan ia tetap dalam ihramnya -yakni tidak melakukan ta- 
hallul-. Pendapat inilah yang dianut oleh Asy-Syafi'i Rahimahullah serta 
sejumlah ulama. 


JP SAI ap Hah CAS) PE GAS AG GARA GILA 
UE) OKE Lagi IE SAI yi Op Pp oi 
Aa ga Ip PE 33 
2 C5 ES SIS JG ARAH Hah £ tap Ja HE eh, 

al ygi Jay disi Ja ya 
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1563. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Ali bin Husain, dari Marwan 
bin Al-Hakam. Dia berkata, “Aku pernah menyaksikan Utsman dan 
Ali Radhiyallahu Anhuma. Utsman melarang pelaksanaan haji dengan 
cara Tamattu', dan melarang penggabungan haji dengan umrah. Lalu 
ketika hal ini dilihat oleh Ali, beliau mengumandangkan talbiyah de- 
ngan keduanya: labbaika bi umrah wa hajjah. Dia berkata, “Aku tidak 
mau meninggalkan Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena 
pendapat seorang manusia. 8 

(Hadits 1563- tercantum juga pada hadits nomor: 15691. 


Syarah Hadits 


Akan tetapi, pendapat Ali sebagaimana yang disebutkannya di atas 
tidak dapat dijadikan argumentasi. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengumandangkan talbiyah dengan haji dan umrah. Dan beliau 
tidak mengerjakan haji dengan cara Tamattu' karena membawa hewan 
kurban. Tidak diragukan lagi bahwa yang paling utama bagi orang 
yang membawa hewan kurban adalah mengerjakannya dengan cara 
Niran. Sedangkan yang paling utama bagi orang yang tidak membawa 
hewan kurban yaitu mengerjakannya dengan cara Tamattu . 


Adapun alasan pelarangan pelaksanaan haji dengan cara Tamattu" 
yang dilakukan oleh Utsman -sebagaimana yang telah saya sampai- 
kan kepada Anda sekalian bahwasanya Utsman, Umar dan Abu Bakar 
juga melarangnya-, ialah agar Baitullah Al-Haram senantiasa dipenuhi 
oleh para pendatang. Karena jika memungkinkan bagi mereka untuk 
mengerjakan umrah dan haji dengan sekali perjalanan pada waktu itu, 
niscaya cara ini memudahkan mereka. Sehingga mereka datang tidak 
cuma untuk mengerjakan umrah. Khususnya jika mereka mengada- 
kan perjalanan dari negeri yang jauh dan dengan mengendarai unta. 
Tentunya cara seperti ini menyulitkan mereka. 

Itulah sebabnya ketiga Khalifah di atas khawatir jika kaum mus- 
limin sampai menganggap remeh untuk mengunjungi Baitullah (Ka'- 
bah). Namun, tidak diragukan lagi bahwa cara yang paling afdhai ada- 
lah yang berlandaskan Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni 
perintah untuk mengerjakannya dengan cara Tamattu'. Dan yang lebih 
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utama juga adalah mengerjakannya dengan cara Tamatiu' pada setiap 
kondisi. Kecuali jika membawa hewan kurban. Jika demikian, maka 
yang lebih utama adalah mengerjakannya dengan cara (Jiran. 


Pb PA ABIS Can) GAS de 5 ep GILA ON 
PPAS sa Iran gogo 
Gio (AAN OS PI ye Abi Ia RAI AA 
PN AA Aa nah A3 #3 53 si 3,3 
Ka Tao BAG $ aj dada Ja 2 pa (AGAN 
As: Hita S3 (3 Kab Gala HA Sl Cal 
IS J- de tdi si 3 J23 6 5 


1564. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Thawus telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dia ber- 
kata, “Mereka (orang-orang Jahiliyyah) berkeyakinan bahwa menger- 
jakan umrah pada bulan-bulan haji termasuk perbuatan dosa yang 
paling berat di muka bumi. Dan mereka ganti bulan Muharram dengan 
bulan Skhafar. Mereka berkata, “Apabila punggung unta sudah pulih, 
jejaknya telah terhapus, dan bulan Shafar telah berakhir maka umrah 
telah dihalalkan untuk siapa saja yang ingin mengerjakan umrah.” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beserta para shahabatnya tiba pada wak- 
tu pagi tanggal empat Dzul Hijjah dengan mengumandangkan talbiyah 
haji. Lalu beliau perintahkan mereka menjadikannya umrah. Ternyata 
perintah beliau tersebut terasa berat bagi mereka untuk dilaksanakan. 
Sehingga mereka bertanya, “Ya Rasulullah, apa yang halal bagi kami?” 
Beliau menjawab, “Semuanya halal.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, #41 15 SI “ Apabila punggung unta sudah pulih.” Yakni 
punggung unta yang mengalami luka karena dibebani dengan barang- 
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barang. Luka itu (biasanya) pulih sebulan, dua bulan atau beberapa 
bulan kemudian. 


Perkataannya, #91 155 “Dan jejaknya sudah terhapus." Yang dimaksud 
terhapus adalah jejak unta tersebut. Dahulu mereka menamakannya 
dengan Ath-Tharg. Maka jika telah terhapus jejak-jejak ladam unta ter- 
sebut, jejak-jejak kuku keledai dan juga kuda maka umrah sudah di- 
halalkan. 


Perkataannya, “10 Aan, “Dan bulan Shafar telah berakhir.” Maksud- 
nya adalah Shafar sesudah bulan Muharram. Apabila bulan Shafar te- 
lah berakhir maka umrah telah dihalalkan bagi siapa saja yang ingin 
mengerjakan umrah. 

Tidak diragukan lagi bahwa pernyataan mereka tersebut batil. Pe- 
laksanaan umrah dihalalkan pada bulan-bulan haji. Dan pada bulan- 
bulan itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memerintahkan untuk 
mengerjakan haji dengan cara Tamattu'. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 1 J- “Semuanya halal.” 
Yaitu dihalalkan semuanya. Dan mereka (para shahabat) memberi- 
tahukan kepada beliau, “Ya Rasulullah, kami keluar dari Mina. Dan 
kemaluan salah seorang dari kami meneteskan mani.” 

Yang mereka maksud adalah jima'. Pengertiannya, bagaimana 
mungkin kami berhubungan intim dengan isteri kami ketika dalam 
kondisi haji dan umrah, kami keluar dari Mina dan kemaluan salah 
seorang di antara kami meneteskan mani? Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, “Lakukanlah apa yang telah aku perintahkan kepada kalian!” 


Ini merupakan dalil bahwa tahallul antara umrah dan haji dengan 
Tamattu' adalah tahallul yang menyeluruh. Dihalalkan untuk meng- 
gauli isteri, memakai parfum, mengenakan pakaian dan setiap perkara 
yang sebelumnya dilarang. 
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1565. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Ghundar telah memberitahukan kepada kami, Syu' bah telah memberita- 





hukan kepada kami, dari Oais bin Muslim, dari Tahrig bin Syihab, dari 
Abu Musa Radhiyallahu Anhu. Dia berkata, “Aku datang menemui 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lalu beliau memerintahkannya 
untuk melakukan tahallul.8 
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1566. Isma'il telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Malik telah 
memberitahukan kepadaku. (H). Dan Abdullah bin Yusuf telah mem- 
beritahukan kepada kami, Malik telah mengabarkan kepada kami, dari 
Nafi", dariIbnu Umar, dari Hafshah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi 
— Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia berkata, “Ya Rasulullah, mengapa 
orang-orang telah melakukan tahallul dari umrah mereka, sedangkan 
engkau belum melakukan tahallul dari umrah engkau?” Beliau men- 
jawab, “Sesungguhnya aku telah mengempaikan rambutku dan telah 
memasangkan kalung pada hewan kurbanku. Maka aku tidak boleh 

melakukan tahallul hingga aku menyembelihnya.”' 


(Hadits 1566- tercantum juga pada hadits nomor: 1697, 1725, 4398, 
dan 5916|. 


. 


Syarah Hadits 


Begitulah, orang yang menuntun hewan kurban tidak bisa men- 
jadikannya umrah. Bahkan ia harus tetap dalam ihramnya sampai hari 
Raya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (,ets 239 “Aku telah mengem- 
palkan rambutku.” Sebenarnya beliau mengempalkannya hanyalah ka- 


rena lapangnya waktu. Karena sesungguhnya tidak akan memangkas 
dan tidak akan mencukurnya kecuali pada hari Raya. Dan haji beliau 
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telah memasuki hari yang keempat. Beliau tetap dalam ihramnya se- 
lama enam hari sebelum hari Raya. Dan beliau telah keluar pada hari 
terakhir bulan Dzul Oa'dah. Oleh sebab itulah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengempalkan rambutnya supaya beliau tidak perlu lagi 
mencukur habis rambut beliau atau memendekkannya. 
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1567. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Abu Jamrah Nashr bin Imran Adh-Dhuba'i telah 
mengabarkan kepada kami. Dia berkata, “Aku mengerjakan haji dengan 
cara Tamattu'. Lalu orang-orang melarangku. Aku tanyakan hal ini 
kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Ternyata ia menyuruhku 
untuk meneruskan haji Tamattu -ku. Di malam harinya aku bermimpi 
sepertinya seorang lelaki berkata kepadaku, “Semoga menjadi haji yang 
mabrur dan umrah yang diterima.” Lantas aku ceritakan hal ini ke- 
pada Ibnu Abbas. Ia berkata, “Itulah Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Tinggallah bersamaku se- 
bab aku hendak memberikan bagian dari hartaku kepadamu!” Syu bah 
berkata, “Aku bertanya kepada Abu Jamrah, “Mengapa begitu?" “Ka- 
rena mimpi yang telah aku alami.” Jawabnya. 

(Hadits 1567- tercantum juga pada hadits nomor: 1688| 


Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung dalil bahwa fatwa yang disampaikan 
oleh Abdullah bin Abbas kepada Abu Jamrah itulah yang benar. Se- 
bab, Abu Jamrah bermimpi didoakan oleh seorang lelaki agar haji dan 
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umrahnya diterima. Kalaulah fatwa tersebut keliru, niscaya amalnya 
tertolak. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari 
kami maka amalan itu terto 

Hadits tersebut juga mengandung dalil memberikan balasan yang 
setimpal kepada orang yang memberikan kabar gembira kepadamu 
sehingga kamu merasa senang karenanya. Karena Ihnu Abbas mem- 
berikan balasan yang setimpal kepada Abu Jamrah, yakni dengan 
memintanya untuk tinggal bersamanya untuk diberi sebagian dari 
hartanya. 

Hadits ini juga merupakan dalil bahwa terkadang sebuah mimpi 
merupakan bentuk penjelasan dengan contoh, adakalanya merupa- 
kan kelaziman dari sesuatu, dan terkadang merupakan penjelasan 
secara gamblang. Mimpi yang dialami oleh Abu Jamrah ini termasuk 
dalam kategori kelaziman dari sesuatu. Karena termasuk kelaziman 
diterimanya suatu amalan adalah bila amalan tersebut benar. 
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1568. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Abu Syihab telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku tiba di Mekah dengan 
kondisi mengerjakan umrah dengan Tamattu'. Kami memasuki Mekah 
tiga hari sebelum hari Tarwiyah. Tiba-tiba beberapa orang penduduk 
Mekah berkata kepadaku, “Sekarang, hajimu telah berubah menjadi 
Makkiyah (maksudnya, kamu bukan lagi orang yang mengerjakan haji 
dengan cara Tamattu'.)" Mendengar hal ini aku segera pergi menemui 
Atha', untuk meminta fatwanya dalam masalah ini. Dia berkata, “Jabir 
bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma telah memberitahukan kepadaku, 

“ bahwasanya dia pernah mengerjakan haji bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada hari beliau menuntun unta (hewan kurban), dan 
mereka telah mengumandangkan talbtyah haji dengan cara Ifrad. Lalu 
beliau berseru kepada mereka, “Lakukanlah tahaltul dari ihram kalian 
dengan mengerjakan Thawaf di Baitullah serta Sa'i antara Shafa dan 
Marwah! Dan pangkaslah rambut kalian! Setelah itu tetaplah kalian 
dalam keadaan tahallul! Hingga pada saat telah memasuki hari Tarwi- 
yah, hendaklah kalian mengumandangkan talbiyah haji! Dan jadikan- 
lah yang kalian bawa itu sebagai mut'ah!” Para shahabat bertanya, “Ba- 

gaimana mungkin kami merubahnya menjadi mut'ah, padahal yang 
telah kami tentukan adalah haji?” Beliau menjawab, “Lakukanlah apa 
yang telah aku perintahkan kepada kalian! Kaleulah bukan karena aku 
telah menuntun hewan kurban, sudah pasti aku mengerjakan apa yang 
telah aku perintahkan kepada kamu sekalian! Akan tetapi, aku belum 
bisa tahallul dari ihramku hingga hewan sembelihan telah sampai di 
tempatnya.” Akhirnya mereka mengerjakan perintah beliau. Abu Ab- 
diliah berkata, “Abu Syihab tidak mempunyai satu sanadpun kecuali 
sanad ini.” 


Syarah Hadits 


Hadits di atas memberikan beberapa faidah. Di antaranya: 


1. Berbahayanya orang-orang yang melontarkan fatwa tanpa dilan- 
dasi dengan ilmu. Mereka (yang disebutkan dalam hadits di atas) 
mengatakan kepada Abu Syihab, “Sesungguhnya hajimu telah 
berubah menjadi haji Makkiyah.” Artinya kamu bukan lagi orang 
yang mengerjakan haji dengan cara Tamattu'.” Lantas Abu Syihab 
datang menemui Atha' Rahimahullah. Beliau tergolong orang yang 
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paling mengerti tentang ilmu manasik. Ia bertanya kepadanya, lalu 
menyebutkan hadits di atas. 

2, Boleh meminta kejelasan kepada seorang Alim ketika ia menerang- 
kan suatu ilmu. Hal ini didasarkan kepada pertanyaan para sha- 
habat Radhiyallahu Anhum kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Bagaimana mungkin kami menggantinya menjadi mut'ah, pada- 
hal kami telah menentukannya sebagai haji?” Yakni kami telah 
mengerjakan ihram dengan haji. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Laksanakanalah apa yang telah aku perintahkan kepada ka- 
lian!" 

3. Hadits ini termasuk bukti yang menegaskan wajibnya para sha- 
habat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan haji dengan 
Tamattu', Di mana mereka merupakan orang-orang yang menjadi 
objek perintah beliau, “Kalaulah bukan karena aku telah menuntun 
hewan kurban, sudah pasti aku mengerjakan apa yang aku perintahkan 
kepada kalian.” 

4. Hadits ini merupakan bukti bahwa menuntun hewan kurban me- 
rupakan faktor yang menghalangi dilakukannya tahallul. Berda- 
sarkan firman Allah Ta'ala, 
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“Dan jangan kamu mencukur Maa sebelum hadyu sampai di tem- 
pat penyembelihannya,...” (OS. Al-Bagarah: 196). Juga berdasarkan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Akan tetapi aku tidak bo- 
leh melakukan tahallul dari ihramku hingga hewan kurban sam- 
pai di tempatnya.” 
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1569. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hajjaj bin Mu- 
hammad Al-A'war telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah 
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dari Amr bin Murrah, dari Sa'id bin Al-Musayyab. Dia berkata, “Ter- 
jadi perbedaan pendapat antara Ali dan Utsman Radhiyallahu An- 
huma tentang Tamattu ketika di Usfan. Ali berkata, “Tidak ada yang 
kamu inginkan selain melarang dari sebuah perkara yang pernah di- 
laksanakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tatkala Ali meli- 
hat hal itu, maka ia mengumandangkan talbiyah dengan haji dan um- 
rah sekaligus.” 





Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil bahwa di kalangan orang-orang yang 
memiliki kemuliaan dengan ilmu dan kedudukan juga bisa terjadi per- 
bedaan pendapat. Hanya saja, perbedaan pendapat ini tidak mengaki- 
batkan hati mereka berselisih. Tidak seperti keadaan sebagian orang 
yang hidup pada zaman sekarang. Anda akan dapati, apabila penda- 
pat seseorang diselisihi oleh temannya, maka ada sesuatu yang meng- 
ganja! dalam hatinya. Ini termasuk perangkap setan. Yang harus kamu 
lakukan ketika saudaramu menyelisihimu dalam suatu perkara adalah 
berdiskusi dengannya dan memperhatikan pendapat yang dipegang- 
nya. Karena boleh jadi ia memiliki ilmu yang tidak kamu miliki. 

Kemudian, jika kalian telah mencapai kata mufakat dalam sebuah 
pendapat, maka itulah yang diharapkan. Jika tidak, maka masing-ma- 
sing memegang pendapatnya. : 

Namun dalam kondisi ini tidak bisa dikatakan, kalian berdua ber- 
beda pendapat. Karena masing-masing dari kalian menempuh sebuah 
jalan yang dianggapnya benar. Hendaklah masing-masing dari kalian 
saling menasehati! 
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1570. Musaddnad telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dia berkata, Aku pernah 
mendengar Mujahid berkata, Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu- 
ma telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Kami datang ber- 
sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kami mengucapkan, 
“Labbaikallahumma labbaika bil hajji.” Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan kami untuk merubahnya menjadi 
umrah. 21 


Syarah Hadits 


Pada hadits ini terkandung dalil bahwa orang harus menentukan 
jenis manasiknya ketika mengumandangkan talbiyah. Apabila ia akan 
mengerjakan umrah maka ia mengucapkan Labbaika Allahumma Um- 
ratan. 
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Jika dia akan mengerjakan haji, dia harus mengucapkan Labbaika 
Allahumma Hajjan. Dan apabila dia akan mengerjakan haji dan umrah, 
dia harus mengucapkan Labbaika Allahumma Hajjan wa Umratan. 
Tetapi, apakah perkataan ini harus diucapkan berulang kali seiring 
diulanginya pengucapan talbiyah, ataukah kadang-kadang saja? 





Jawab, dalam hal ini perkaranya luas -menurut pendapat saya-. 
Apabila perkataan itu diucapkan berulang-ulang seiring dengan setiap 
taibiyahnya, maka ini baik. Dan kalau pun diucapkan kadang-kadang 
saja, maka dalam hal ini perkaranya luas. 

Faidah: jika ada yang berkata, “Bukankah Allah Ta'ala berfirman, 


Para 
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah,...” (05. Al-Ba- 
garah: 196). Sementara orang itu mengerjakan ihram dengan haji. Ma- 
ka bagaimana bisa kita katakan, alihkanlah kepada umrah? 

Jawabnya, hal itu termasuk kesempurnaan haji. Sebab, jika kamu 
sebelumnya telah mengerjakan ihram dengan haji, maka yang kamu 
peroleh dari manasik adalah haji saja. Sedangkan jika kamu meng- 
alihkan haji kepada umrah, maka kamu bisa mendapatkan umrah dan 
haji. 

Faidah lain: jika ada yang berkata, “Jika orang itu telah menger- 
jakan ihram dengan haji dan umrah dengan cara (Jiran, apakah menu- 
rutmu dia harus mengalihkannya kepada umrah, agar cara mengerja- 
kan hajinya berubah menjadi Tamattu'? 

Jawabnya, ya. 

Jika dikatakan lagi, “Apabila ia berpendapat demikian, maka se- 
sungguhnya ia tidak bisa mengambil faidak apa pun, karena haji dan 
umrahnya dikerjakan dengan satu ruat.” 

Jawab, akan tetapi orang yang mengerjakan haji dengan cara Ta- 
mattu' mendapatkan umrahnya dengan sempurna, begitu juga dengan 
hajinya. Adapun orang yang mengerjakannya dengan cara (Jiran, maka 
amalnya seperti amal orang yang mengerjakan haji dengan cara Ijrad, 
tidak lebih. 

Dari sini dapat diambil faidah bahwa beralihnya seseorang dari 
suatu amalan yang utama kepada yang kurang utama -walaupun ama- 
lan yang utama tersebut wajib- boleh-boleh saja. Dengan syarat per- 
alihannya tersebut kepada amalan yang sejenis. 
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Oleh karenanya, apabila ia mengerjakan ihram dengan haji dengan 
cara Ifrad, kemudian dilihatnya jama'ah haji begitu ramai berdesakan 
dan sulit untuk mengerjakan haji. Lantas dia menggantinya menjadi 
umrah untuk melakukan tahallul, maka ini tidak diperbolehkan. Ka- 
rena ini siasat untuk menggugurkan ibadah yang disyariatkan, bukan 
untuk mengerjakan amalan yang lebih utama darinya. Oleh sebab itu, 
para ulama Fikih menetapkan syarat pada masalah ini. Mereka me- 
ngatakan, “Disunnahkan bagi orang yang mengerjakan haji dengan 
cara Otran dan Ifrad untuk merubah haji mereka menjadi umrah. Agar 
mereka berubah menjadi orang yang mengerjakan haji dengan cara Tz- 
mattu 

Adapun jika dia menggantikan hajinya menjadi umrah agar bisa 
mengerjakan Thawaf, Sa'i, mencukur dan memangkas rambut kemu- 
dian bisa kembali kepada isterinya, maka ini tidak diperbolehkan. Ma- 
ka perubahan dari Otran dan Ifrad kepada Tamattu termasuk dari ke- 
sempurnaan haji dan umrah. Karena dengan perubahan ini, dia telah 
berpindah dari amalan yang utama kepada amalan yang lebih utama. 
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1571. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, dari OJatadah. Dia berkata, Mutharrif 
telah memberitahukan kepadaku, dari Imran Radhiyallahu Anhu. Dia 
berkata, “Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kami 


melaksanakan haji dengan cara Tamattu', lalu turunlah wahyu.” Lalu 
ada orang yang mengemukakan pendapatnya menurut kehendaknya.” 


(Hadits 1571- tercantum juga pada hadits nomor: 4518). 


Syarah Hadits 


Perkataannya, #4 4 al: 2 5 5 dB “Ada orang yang mengemukakan 
pendapatnya menurut kehendaknya.” 

Ada yang berpendapat bahwa yang mengatakannya adalah Umar 
Radhiyallahu Anhu. Karena beliau pernah melarang kaum muslimin 
mengerjakan haji dengan cara Tamattu'. Dan rahasia larangannya -se- 
bagaimana yang telah disebutkan- adalah agar Baitullah senantiasa 
dipenuhi oleh orang yang datang setiap tahunnya. Berarti umrah diker- 
jakan pada waktu lain selain pada bulan-bulan haji. Sedangkan orang 
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yang mengerjakan haji dengan cara Tamattu', umrahnya dikerjakan 
pada bulan-bulan haji dan sekali perjalanan. 

Maka Umar Radhiyallahu Anhu berpendapat melarang kaum musli- : 
- min dari mengerjakan haji dengan cara Tamattu'. Pendapat Umar ini 
berbeda dengan pendapat Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berpendapat bah- 
wa kaum muslimin harus mengerjakannya dengan cara Tamattu'. Bah- 
kan katanya, “Jika seseorang telah mengerjakan Thawaf, Sa'i dan te- 
lah memangkas rambutnya, maka mau tidak mau ia harus melakukan 
tahallul.” 


Hanya saja perkataannya Radhiyallahu Anhu "mau tidak mau' ma- 
sih perlu dipertimbangkan lagi. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyuruh para shahabatnya untuk menggantikannya dengan umrah. 
Lagi pula beliau tidak menyebutkan, “Ihram kamu telah berubah men- 
jadi umrah.” Sekiranya hajinya berubah menjadi umrah, mau tidak 
mau, pastinya tidak ada maknanya perintah Nabi Shallallahu Alaih: wa 
Sallam kepada para shahabatnya untuk menggantikannya dengan um- 
yah. Dan tidak ada maknanya kemarahan beliau kepada mereka tatka- 
la mereka tidak segera mengerjakannya. 

Maka yang benar bahwa mengganti haji yang dikerjakan dengan 
cara Ifrad atau Oiran dengan umrah kepada Tamattu', merupakan ama- 
lan yang lebih utama saja. Adapun menetapkannya sebagai perkara 
yang wajib, maka harus ditinjau kembali. 


ui 





KL sa D GrAS AM KET AMS j3 IE IP 
YA AI 
Bab Firman Allah To'ata, “...Demikian itu, bagi orang yang 


keluarganya tidak ada (tinggal) disekitar Masjidil Haram,...” (OS. 
Al-Bagarah: 196) 


SAS Pat ACNE Ge eta aa 5 J3 Jas JB or 
Aga ga5 PEG PAS ae 
AD 2933 sa, O portal Jal JS KAN ai SE Jah 
Mad an GA pa bi de Ja 
5 | ae gal Say laka lag dia ki Ja 3,33 
Aa sung kab gi dy 
Hana GAN A5 & I Jai 3 EP GA IE 2 363 
Ton Wa Gp MEP BB RAL Je OlanyA aa Usa $ 
Ge GIE WS HAB aga Ulu, aa, Kla 
ME AS Binaan) IE Je 
AA si 8 Al IA In Gara ala 
4 23 EA Je Oi Kah s3 Ed gt 
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456 Me aa 
Pe 33 # - 2 3 # 2 
JG Sa Jat g3 AN AS, alah dia MI Io Ki 53 
A35 AA Tea AN SE Hanya 
. 5 . 1 8 ?y Xx Pr, a & 
Ad 433 PAKAN 355 JlpS MUS SIB SS AA 
Oem SIA Fe P3 ON Ng ia 
P 2.3, S , t 4 yg , 
aed dion set Osama 
1572. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Bashri berkata, Abu Ma'syar telah 
memberitahukan kepada kami, Utsman bin Ghiyats telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
huma, bahwa ia ditanya tentang haji yang dikerjakan dengan cara Ta- 
mattu'. Jawabnya, “Orang-orang Muhajirin, Anshar dan isteri-isteri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumandangkan talbiyah pada 
haji Wada', dan kami juga melakukannya. Ketika kami sudah berada 
di Mekah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Gantilah 
ucapan talbiyah kalian dengan haji menjadi umrah! Kecuali orang yang 
telah memasangkan kalung pada hewan sembelihannya.” Lalu kami 
mengerjakan Thawaf di Baitullah, melakukan Sa'i, mendatangi isteri 
kami dan memakai pakaian. Beliau juga berkata, “Barangsiapa telah 
memasang kalung pada hewan sembelihannya, maka dia tidak boleh 
melakukan tahallul hingga hewan sembelihannya telah sampai pada 
tempatnya.” Kemudian, di waktu senja hari Tarwiyah, beliau menyuruh 
kami untuk mengumandangkan talbiyah dengan haji. Lantas, ketika 
kami telah selesai mengerjakan manasik, kami mendatangi Baitullah 
lalu mengerjakan Thawaf di situ, serta melaksanakan Sa'i. Maka be- 
nar-benar telah sempurnalah haji kami, dan kami harus menyembelih 
hewan kurban. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, “...Dia (wajib 
menyembelih) hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak men- 
dapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam (musim) haji 
dan tujuh (hari) setelah kamu kembali,...“ (OS. Al-Bagarah: 196). 
Ke negeri-negeri kamu. Seekor kambing memadai. Maka mereka meng- 
gabungkan dua ibadah dalam satu tahun antara haji dan umrah. Se- 
sungguhnya Allah telah menurunkannya dalam kitab-Nya, Nabi-Nya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menetapkannya dalam Sunnahnya, 
dan Allah mengizinkannya kepada manusia selain penduduk Mekah. 
Allah berfirman, “...Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak 
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ada (tinggal) disekitar Masjidil Haram,...” (OS. Al-Bagarah: 196). 
Dan bulan-bulan haji yang disebutkan oleh Allah Ta'ala dalam kitab- 
Nya yaitu: Syaurwal, Dzul Ja'dah dan Dzul Hijjah. Maka, barangsiapa 
mengerjakan haji dengan cara Tamattu' pada bulan-bulan ini, dia ha- 
rus membayar dam atau berpuasa. Ar-Rafats maksudnya jima'. Al-Fu- 
sug maksudnya berbagai kemaksiatan. Dan Al-fidal maksudnya adalah 
perdebatan. 


Syarah Hadits 


Hadits ini terbilang redaksi yang paling bagus dari hadits Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dan kita akan membahasnya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


do Mm IA. ? SIM: Sa Kuta Lo al JL sa Sato 


di 
AP Art 


Sa AN KE H3 DS LK es en yani 
AA sm 


“..Maka barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib menyem- 
belih) hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, ma- 
ka dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam (musim) haji dan tujuh (hari) sete- 
lah kamu kembali. Itu seluruhnya sepuluh (hari). Demikian itu, bagi orang 
yang keluarganya tidak ada (tinggal) disekitar Masjidil Haram,...” (OS. Al- 
Bagarah: 196). Apakah kata Sis “Demikian itu,” pada ayat ini kembali 
kepada wajibnya menyembelih hewan kurban, atau kembali kepada 
kewajiban mengerjakan haji dengan cara Tamattu'? 


th as 33 


Jawabnya, dalam hal ini ada dua pendapat di kalangan ulama. Sa- 
tu pendapat mengatakan isim isyarat tersebut kembali kepada hewan 
sembelihan atau gantinya. Berdasarkan pendapat ini, maka penduduk 
Mekah boleh mengerjakan haji dengan cara Tamattu'. 


Sedangkan pendapat kedua menyebutkan bahwa isim isyarat itu 
kembali kepada mengerjakan haji dengan cara Tamattu'. Kalau berpe- 
gang kepada pendapat ini maka penduduk Mekah tidak diperboleh- 
kan mengerjakannya dengan cara Tamattu. 

Pendapat kedua inilah yang tepat. Yaitu, penduduk Mekah tidak 
diizinkan untuk mengerjakan haji dengan cara Tamattu'. Tetapi, kalau 
diperkirakan ada seorang penduduk Mekah datang dari Madinah ke 
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Mekah, maka dalam hal ini ia boleh mengerjakannya dengan cara Ta- 
mattu', sehingga ia boleh berihram dengan umrah dari Dzul Hulaifah. 
Dan jika dia datang ke Mekah, ia mengerjakan Thawaf, Sa'i, memang- 
kas rambutnya dan berihram dengan haji pada hari Tarwiyah. Dan ia 
juga tidak berkewajiban menyembelih hewan kurban. Sebab ia terhi- 
tung sebagai orang yang berada di sekitar Masjidil Haram. 

Adapun jika dia keluar dari Mekah dan mengerjakan umrah kemu- 
dian mengucapkan: aku mengerjakan haji dengan cara Tamattu', maka 
ini tidak diizinkan. 

Hadits ini dijadikan argumentasi oleh ulama yang berpendapat 
bahwasanya tidak ada umrah bagi penduduk Mekah, dan umrah yang 
mereka kerjakan tidak sah. Alasannya, karena umrah bermakna zia- 
rah (mengunjungi). Dan yang namanya ziarah tentunya dilakukan dari 
luar tempat yang akan diziarahi. Maka dia harus mengerjakan umrah- 
nya dari tanah halal. Sementara itu, pada masa Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak pernah terjadi seorang penduduk Mekah pergi ke 
tanah halal dan mengerjakan umrah, kecuali yang terdapat pada kisah 
Aisyah. Dan Anda sudah mengetahui bagaimana kisahnya. 

Perkatannya, 


dn & dag ds 2 3 de CA 2g, “II, Op polgali dat 
dist, FIS 





“Orang-orang Muhajirin, Anshar dan isteri-isteri Nabi Shallallahu Alathi 
wa Sallam mengumandangkan talbiyah pada haji Wada', dan kami juga mela- 
kukannya.” 

Menurut ijma' ulama, perkataan Ibnu Abbas “Orang-orang Mu-ha- 
jirin dan Anshar” termasuk dalam bab taukid (penegasan). 

Yang dimaksud dengan kaum Muhajirin adalah orang-orang yang 
hijrah dari Mekah ke Madinah, kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Yang dimaksud dengan kaum Anshar yaitu orang-orang yang te- 
lah menempati kota Madinah dan telah beriman sebelum kedatangan 
kaum Muhajirin. 

Sedangkan pengertian isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sudah diketahui. 


Perkataannya, 


459 





sed SO laa dl aer Jo Ih 5 JB S2 Kas Ula 
GA II GAY) 358 


"Ketika kami sudah berada di Mekah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Gantilah ucapan talbiyah kalian dengan haji menjadi umrah! Kecua- 
h orang yang telah memasangkan kalung pada leher hewan sembelihannya." 
Artinya menuntunnya sambil memasangkan kalung pada leher hewan 
sembelihan. Intinya, menuntun tanpa memasangkan kalung -maksud- 
nya kalaupun ia telah menuntun hewan sembelihan namun belum me- 
masangkan kalung pada lehernya- maka ia tidak boleh melakukan ta- 
hallul, hingga hewan kurbannya telah sampai di tem-patnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas dan sabda beliau se- 
belumnya yang berbunyi “Hingga hewan kurban telah sampai di tempat- 
nya,” mengandung dalil bahwasanya sabda beliau yang berbunyi “Aku 
tidak boleh melakukan tahallul hingga menyembelih hewan kurban” bermak- 
na hingga hewan kurban telah sampai di tempatnya. Berdasarkan hal 
ini, maka ia boleh melakukan tahallul apabila telah melontar jamrah 
dan mencukur rambut kendati ia belum menyembelihnya. 


Perkataannya, Han de at 353 At tas AA :' “Kemudian, di waktu senja 
hari Tarwiyah, beliau menyuruh kami untuk mengumandangkan talbiyah de- 
ngan haji.” 

Disebut dengan “waktu senja hari Tarwiyah” karena makna tarwi- 
yah ialah mengalirkan air. Pada waktu itu, mereka mengalirkan air dari 
berbagai sumbernya ke Mina untuk diminum oleh para jama'ah haji. 

Sekarang ini -yaitu tanggal 8 Dzul Hijjah- disebut sebagai hari Tar- 
wiyah. Tanggal 9 Dzul Hijjah disebut sebagai hari Arafah. Tanggal 10 
Dzul Hijjah disebut sebagai hari Nahar. Tanggal 11 Dzul Hijjah dise- 
but sebagai hari Oarr, karena pada tanggal tersebut para jama'ah haji 
menetap di Mina, tidak seorang pun yang pergi. Tanggal 12 Dzul Hijjah 
disebut sebagai hari Nafar Pertama. Dan tanggal 13 Dzul Hijjah dise- 
but sebagai hari Nafar Kedua. Kelima hari tersebut memiliki nama ma- 
sing-masing. 

Perkataannya, 4353| L54 “Di waktu senja hari Tarwiyah.” 

Zhahir hadits ini menunjukkan bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaih! wa Sallam memerintahkan mereka mengerjakan ihram setelah 


matahari tergelincir. Karena 44! terjadi setelah matahari tergelincir. 
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Akan tetapi sebenarnya tidak demikian. Karena pada hari Tarwiyah 
tersebut, sesungguhnya para jama'ah haji mengerjakan ihram dengan 
haji sebelum matahari tergelincir. Mereka keluar menuju Mina dan 
mengerjakan shalat Zhuhur di sana. Namun, di sini, kata 144 “Petang” 
dimutlakkan kepada waktu sebelum tergelincirnya matahari karena 
berdekatan dengan waktu tergelincirnya. 


$12 SYARAH SHAHIH “ag, 


Perkataannya, xl 3 dia GAN Tas U LA “Kemudian, di waktu senja 
kari Tarwiyah, beliau menyuruh kami untuk mengumandangkan talbiyah de- 
ngan haji.” 

Apabila kita telah selesai mengerjakan semua manasik haji, ma- 
ka kita pergi ke Baitullah untuk mengerjakan Thawaf di sana dan me- 
laksanakan Sa'i antara Shafa dan Marwah. Telah sempurnalah haji ki- 
ta. Dan kita harus menyembelih hewan kurban. 


Dan ini merupakan dalil yang tegas tentang wajibnya melaksana- 
kan Sa'i haji bagi orang yang mengerjakan haji dengan cara Tamattu'. 
Dalam artian bahwa dia diharuskan mengerjakan dua Thawaf dan dua 
Sa'i. Thawaf pertama dan Sa'i yang pertama untuk umrah, sedangkan 
Thawaf kedua dan Sa'i kedua untuk haji. Inilah yang ditetapkan. Ka- 
rena umrah terpisah dari haji secara total. Keduanya dipisahkan de- 
ngan tahallul yang sempurna. 

Adapun pendapat Syaikhul Islam Rahimahullah yang menyata- 
kan bahwa orang yang mengerjakan haji dengan cara Tamattu' cukup 
melakukan Sa'i hanya sekali, yaitu Sa'i yang pertama: maka penda-pat 
tersebut itu lemah dan tidak tepat. Alasannya, karena selama nash dan 
giyas menunjukkan wajibnya melakukan Sa'i dalam haji, maka pendapat 
manusia tidak dapat diambil, siapa pun dia. 

Perkataannya, 


"z gr 


Boa SKA Sa LAN NA Mhs nda Gd ala, es SA 
Tan AT AN ee pa 0. 
51 Mara all 3 ji Puan HA 


“Maka benar-benar telah empursan haji kita, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, “...Dia (wajib menyembelih) hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika 
dia tidak mendapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam (mu- 
sim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali,...” (OS. Al-Bagarah: 196). 
Kapankah pelaksanaan puasa ketiga hari ini dalam haji? 





KITAB Th 
Hah (HAI) & 
Jawabnya, ulama mengatakan puasa tiga hari ini dimulai sejak ia 
mengerjakan ihram dengan umrah sampai hari-hari Tasyrig, dan dia 
tidak boleh menunda dari hari-hari Tasyrig. 

Sebagai contoh, jika ia mengerjakan ihram dengan umrah pada 
tanggal 20 Dzul Ga'dah dengan cara Tamattu', maka dia boleh ber- 
puasa tiga hari di bulan Dzul Ga'dah tersebut. 

Apabila ada yang berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala telah ber- 
firman, A1 3 “Dalam masa haji” sedangkan puasa tiga hari ini belum 
dimulai dalam masa haji? 

Hal ini bisa dijawab dari salah satu dari dua sisi, atau dari kedua 
berikut ini sekaligus. 
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s Pertama, umrah orang yang mengerjakan haji dengan cara Tamattu' 
masuk dalam haji. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, 


KAN SA IE 
“Umrah masuk ke dalam haji." 


» Kedua, makna firman Allah Ta'ala, -N & “Dalam masa haji" adalah 
dalam perjalanan haji. Dan perjalanan haji dimulai sejak sebelum 
memakai pakaian haji. 

Jika ada yang berkata, “Berdasarkan pendapat Anda ini, berdasar- 
kan perkiraan ini, maka Anda menganggap bahwa seorang jama'ah 
haji boleh berpuasa yang tiga hari itu dalam perjalanannya mulai dari 
negerinya sampai Mekah, sebelum dia sampai di Migat?” 

Jawabnya, saya tidak menganggap hal tersebut diperbolehkan. 
Karena sebab untuk mengerjakan puasa itu belum muncul. Dan men- 
dahulukan sebuah perkara dari sebabnya adalah tidak sah. Sebagai 
contoh, apabila ada orang hendak bersumpah atas sesuatu, lalu ia su- 
dah membayar kafaratnya terlebih dahulu sebelum bersumpah, maka 
kafaratnya ini tidak sah. 

Jika demikian, dia memulai puasanya yang tiga hari itu sejak dia 
mengerjakan ihram dengan umrah. 

Perkataannya, (2x55 (51 “Apabila kamu telah pulang kembali.” Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma mengatakan, “Ke negeri-negeri kamu.” 


Ayat ini bersifat mutlak. Lantas, apakah yang dimaksud dengan 
“Apabila kamu telah pulang kembali dari haji” adalah kamu telah menyem- 
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purnakan amalan-amalannya meskipun kamu berada di Mekah? Atau- 
kah maksudnya apabila kamu telah kembali kepada keluargamu? 


Jawabnya, yang paling utama yaitu kembali kepada keluargamu. 
Maka dia tidak mengerjakan puasa yang tujuh hari itu kecuali jika dia 
telah kembali kepada keluarganya. Karena dalam berpuasa tujuh hari 
ketika kembali kepada keluarga terkandung kesempurnaan rukhshah 
(dispensasi). Namun, andaikata ja tetap mengerjakan puasanya sete- 
lah mengerjakan semua amalan haji meskipun di Mekah, maka hal itu 
boleh-boleh saja. 





Firmannya, «$ - ASM “Seekor kambing sudah memadai.” Jika hewan 
sembelihannya adalah sepertujuh budnah atau sapi betina, apakah sah 
juga? 

Jawabnya, ya, sah juga. Berdasarkan hal ini, maka hewan sembe- 
lihan yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala, Saki Ga TN 4 
(wajib menyembelih) hadyu yang mudah didapat.” Mencakup seekor am 
bing, sepertujuh unta atau sepertujuh sapi betina. 


Perkataannya, 3 Par ' AI Ca ig as PE as Iaix3 “Maka mereka meng- 
gabungkan dua ibadah dalam satu tahun antara haji dan umrah.” Artinya 
mereka menggabungkan haji dengan umrah dalam satu tahun, bahkan 
lebih khusus dari itu, yaitu dalam sekali perjalanan. 

Perkataannya, 


pa ad dag lain Ja Bi ting ag jai ok 


“Sesungguhnya Allah telah menurunkannya dalam kitab-Nya, Nabi-Nya 


Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menetapkannya dalam Sunnahnya, dan 
Allah mengizinkannya kepada manusia selain penduduk Mekah.” 


Kemudian beliau (Ibnu Abbas) berhujjah dengan firman Allah 
Ta'ala, 


“ ma 


" 0 » 5 . ea 
AAA den Gpp. AN KE IS 
“Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak ada (tinggal) disekitar 
Masjidil Haram,...” (@S. Al-Bagarah: 196). Ayat ini jelas maksudnya, 
begitu juga dengan pendalilannya. 
Perkataannya, 
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AKSI 19 BARA 333 JIIS MP SE SA AI K5 
“Dan bulan-bulan haji yang disebutkan oleh Allah Ta'ala dalam kitab-Nya 
yaitu: Syawwal, Dzul Oa'dah dan Dzul Hijjah.” Demikian penafsiran yang 
disebutkan oleh Ibnu Abbas yang diberi gelar sebagai Turjuman Al- 
Our'an (penterjemah Al-Our'an). Dan telah dikemukakan sebelumnya 
bahwa pendapat yang menyebutkan bulan-bulan haji adalah Syawwal, 
Dzul Oa'dah dan Dzul Hijjah merupakan pendapat yang rajih. 

Namun, kapankah haji itu dilaksanakan? Apakah dilaksanakan se- 
jak awal Syawwal hingga akhir Dzul Hijjah? 

Jawabnya, tidak. Karena haji mempunyai waktu tertentu. Maka 
waktunya tidak boleh lewat. Akan tetapi itulah bulan-bulan haram un- 
tuk pelaksanaan haji itu. 

Perkataannya, 255 3! 55 das PS oh (3 KE ja “Maka barangsia- 
pa mengerjakan haji dengan cara Tamattu' pada bulan-bulan ini, dia harus 
membayar dam atau berpuasa.” Kata Y “Atau” di sini bukan bermakna 
diberikan pilihan, akan tetapi bermakna variasi. Artinya dia harus me- 
nyembelih kurban jika memperoleh hewan sembelihan. Atau berpuasa 
jika dia tidak memperoleh hewan sembelihan atau uang. 

Kalau dia memiliki uang akan tetapi tidak memperoleh seekor 
kambing di pasar, maka dia berpuasa. Jika pasarnya dipenuhi dengan 
binatang ternak, namun ia tidak mempunyai uang maka ia berpuasa 
juga. 

Oleh sebab itu, Allah Azza wa Jalla tidak menyebutkan maful da- 
lam firman-Nya, ig 355 "Tika ia tidak menemukan" sebagai indikasi ke- 
umumannya. Maksudnya, barangsiapa tidak menemukan hewan sem- 
belihan atau harganya. 

Ibnu Hajar Rahimahullah dalam Al-Fath (IN/ 434), 

Perkataannya, 


MAN dn Spin Sa AN SE 3 II. St JI 2 
“Bab firman Allah Ta'ala: “Demikian itu bagi orang-orang yang keluarganya 
tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram,...” Yakni, tafsir firman Allah Ta- 
ala S5 “Demikian itu” dalam ayat ini merupakan isyarat (yang kem- 
bali) kepada haji Tamattu'. Karena sebelumnya disebutkan, F4 45 54 


at SYARAH SHAHIH "g 
Pr) N! 
sha Tata 
aa Aka 
4 5 ala 
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SAM Ga NG cai da. "...Maka barangsiapa mengerjakan umrah sebelum 
haji, dia (wajib menyembelih) hadyu yang mudah didapat.” Hingga Allah 
Ta'ala berfirman, &5 “Demikian itu”. 

Para ulama Salaf berbeda pendapat mengenai maksud, S2 
MB km"... Berada (di sekitar) Masjidil Haram,...". Nafi" dan Al-A'raf 
berpendapat mereka adalah penduduk Mekah itu sendiri. Ini juga me- 
rupakan pendapat Malik. Pendapat ini pula yang dipilih dan dirajih- 
kan oleh Ath-Thahawi.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Hajar. . 

Mekah saja, jika kecil maka kecil, dan jika luas maka luas. Berda- 
sarkan hal ini, maka yang keluar dari batasan-batasan Mekah meski- 
pun berada di dalam Al-Haram -yakni di dalam batasan-batasan Al- 
Haram-, maka ia tidak terhitung sebagai orang-orang yang berada di 
sekitar Masjidil Haram. Ini satu pendapat. 


Lebih lanjut Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah memaparkan, “Se- 
mentara itu Thawus dan satu kelompok dari ulama berpendapat bah- 
wa maksudnya adalah penduduk Al-Haram. Dan inilah yang meru- 
pakan makna zhahir ayat.” Demikian penjelasan beliau. 


Yang dimaksud dengan penduduk Al-Haram adalah orang-orang 
yang berada di dalam batasan-batasan Al-Haram, dan disebut juga se- 
bagai Al-Amyal. Maka orang ini terhitung sebagai orang-orang yang 
berada di sekitar Masjidil Haram. Adapun jika ia berada di luar Mekah 
dan yang berada di belakangnya, maka tidak terhitung sebagai orang- 
orang yang berada di sekitar Masjidil Haram. Berarti, Tan'im misalnya, 
sepenuhnya berhubungan dengan Mekah, sedangkan rumah-rumah 
berhubungan ke luar Al-Haram. Artinya, ia merupakan tanah halal. 
Lantas, apakah kita bisa mengatakan bahwasanya orang yang berada 
di Tan'im di luar Al-Haram termasuk orang-orang yang berada di se- 
kitar Masjidil Haram atau tidak? 

Jawab: berdasarkan perbedaan pendapat ulama, apabila kita kata- 
kan bahwa orang-orang yang berada di sekitar Masjidil Haram adalah 
penduduk Mekah, maka kita katakan, bahwa jika Mekah sampai ke 
Tha'if, berarti batasan tanah Al-Haram telah melampaui hingga tanah 
halal. Sehingga siapa saja yang berada di dalamnya, maka ia termasuk 
orang-orang yang berada di sekitar Masjidil Haram. 

Jika kita mengatakan bahwasanya mereka adalah penduduk Al- 
Haram, maka orang-orang yang berada di Tan'im, yang di Juar batasan 
Al-Haram tidak termasuk orang-orang yang berada di sekitar Masjidil 
Haram. 
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Kemudian Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahrmmahullah berkata, “Mak-hul 
berkata, (Yaitu) siapa saja yang rumahnya sebelum Migat-Migat ha- 
ji.” Ini juga merupakan pendapat Asy-Syafi'i dalam Al-Oaul Al-Oadim 
beliau. 

Sedangkan dalam Al-Jaul Al-jadid, beliau mengatakan, “(yaitu) Sia- 
pa saja yang berasal dari Mekah kurang dari jarak yang dapat meng- 
gashar shalat.” Dan Imam Ahmad sependapat dengannya.” Demikian 
yang dijelaskan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar. 


Sekarang, di hadapan kita ada dua pendapat terakhir. 


# Pertama, bahwa yang dimaksud dengan orang-orang yang berada 
di sekitar Masjidil Haram adalah siapa saja yang rumahnya sebe- 
lum Migat-Migat haji. Dengan berpegang kepada pendapat ini, 
maka Ahlu Badar (orang-orang yang mengikuti perang Badar) ter- 
masuk orang-orang yang berada di sekitar Masjidil Haram. Dan 
setiap orang yang rumahnya sebelum Dzul Hulaifah dari jalan Ma- 
dinah, terhitung sebagai orang-orang yang berada di sekitar Mas- 
jidil Haram. 

» Kedua, jarak antara rumahnya dengan Mekah tidak mencapai ja- 
rak yang diperbolehkan padanya menggashar shalat, yakni dua 
hari, maka ia terhitung sebagai orang-orang yang berada di seki- 
tar Masjidil Haram. Sedangkan yang berada di belakangnya, maka 
tidak termasuk orang yang berada di sekitar Masjidil Haram. 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah dua pendapat 
yang pertama. 

Bisa jadi kita katakan mereka adalah para penduduk Mekah, sama 
saja apakah Mekah itu luas atau sempit. 

Dan bisa jadi kita katakan mereka adalah siapa saja yang berada 
di dalam batasan-batasan Al-Haram. Dan menurut saya, berdasarkan 
dalil-dalil yang ada, permasalahan ini berimbang. Sebab, jika Anda 
mempertimbangkan atau memperhatikan orang yang berada di dalam 
Al-Amyal hanya saja ia di luar Mekah, maka Anda akan berpendapat dia 
adalah orang yang berada di sekitar Masjidil Haram. Karena ia berada 
dalam batasan-batasannya. Oleh sebab itu, ia terhitung sebagai orang 
yang berada di sekitar Masjidil Haram. 

Dan jika Anda memperhatikan bahwa yang dimaksud adalah orang 
yang datang ke Mekah dari luar Mekah, maka Anda akan berpenda- 
pat yang lebih utama adalah menetapkan orang-orang yang berada di 
sekitar Masjidil Haram adalah para penduduk Mekah. 
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ini, seorang Alim boleh memberitahukan fatwa yang lebih mendekati 
kehati-hatian. | 

Kemudian Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah menuturkan, “Malik 
berkata, “(Yaitu) Penduduk Mekah dan wilayah sekitarnya, selain 
penduduk Manahil (yang berumah di padang sahara) seperti Usfan, 
dan selain penduduk Mina dan Arafah.” 

Adapun penduduk Arafah, maka mereka berada di luar batasan- 
batasan Al-Haram dan di luar Mekah juga. Adapun penduduk Mina, 
maka berada di dalam batasan-batasan Al-Haram. Akan tetapi, apakah 
mereka berada di luar Mekah? 

Jawabnya, pada masa kita sekarang, boleh kita katakan bahwa 
mereka tidak berada di luar Mekah. Sebab gedung-gedung bangunan 
berhubungan. Maka tidak diragukan lagi bahwa penduduk Mina ter- 
hitung sebagai orang-orang yang berada di sekitar Masjidil Haram. 

Lebih lanjut lagi Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah menuturkan, 


Perkataannya, 55 Aa “Yang Allah sebutkan.” Yakni setelah ayat 


D2 hot ya 


Tamaittu', yang mana Allah Ta'ala berfirman, xx yaaa PER ASI “(Mu- 
sim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi,” (OS. Al-Baga- 
rah: 197). Sebelumnya telah disebutkan mengenai perbedaan pendapat 
di kalangan ulama mengenai Dzul Hijjah, apakah yang dimaksud ada- 
lah seluruhnya atau sebagiannya saja?” Demikian perkataan Al-Hafizh 
Ibnu Hajar. 

Masalah, bagaimana pendapat Anda mengenai orang yang me- 
ngerjakan ihram dengan umrah pada hari terakhir bulan Ramadhan 
dan ia menyempurnakan ihramnya tersebut pada 1 Syawwal, apakah 
itu berarti ia mengerjakan hajinya dengan cara Tamattu” 

Jawabnya, tidak. Sebab, mestinya ia mengerjakan umrah dari awal 
hingga akhirnya setelah memasuki bulan Syawwal. 

Kemudian Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (III/ 420), “Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan 
bulan-bulan haji adalah tiga bulan, dan yang pertama yaitu Syawwal. 
Namun mereka berbeda pendapat apakah maksudnya tiga bulan ter- 
sebut sepenuhnya, sebagaimana yang menjadi pendapat Malik, demi- 
kian juga pendapat Asy-Syafi'i sebagaimana yang dinukil dari kitab 
Al-Imla'. Ataukah maksudnya dua bulan ditambah beberapa hari pada 
bulan yang ketiga, sebagaimana pendapat yang dianut oleh ulama-ula- 
ma yang lainnya? 
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Selain itu, mereka juga berbeda pendapat (mengenai beberapa hari 
di bulan ketiga tersebut ?“). Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Ibnu Az-Zubair 
dan yang lairnya berpendapat sepuluh malam dari bulan Dzul Hijjah. 
Dan apakah hari Nahar juga termasuk? 

Abu Hanifah dan Ahmad mengatakan, “Ya (termasuk hari Na- 
har).” 

Sedangkan Asy-Syafi'i, menurut pendapat yang masyhur dan 
dishahihkan dari beliau, mengatakan, “Tidak termasuk hari Nahar.” 

Sebagian pengikutnya berkata, “Sembilan malam dari Dzul Hijjah, 
tidak termasuk hari (siang) Nahar dan tidak pula malamnya.” Akan 
tetapi pendapat ini agak ganjil. 

Para ulama juga berbeda pendapat tentang penetapan ketiga bu- 
lan ini, apakah itu merupakan syarat atau perkara yang mustahab? Ib- 
nu Umar, Ibnu Abbas, Jabir dan yang lainnya dari kalangan shahabat 
berpendapat bahwa itu merupakan syarat. Maka tidak sah mengerja- 
kan ihram dengan haji kecuali di tiga bulan tersebut. Dan pendapat 
ini juga dipegang oleh Asy-Syafi'i. Pada pembahasan selanjutnya akan 
dikemukakan pendalilan yang dijadikan argumentasi oleh Ibnu Abbas 
untuk mendukung pendapatnya tersebut. 

Sebagian ulama menjadikan giyas kepada Wuguf sebagai argu- 
mentasi mereka, juga meng-giyaskannya kepada ihram shalat. Hanya 
saja pendalilan mereka ini tidak jelas. Sebab, menurut pendapat para 
pengikut madzhab Syafi'i, barangsiapa mengerjakan ihram dengan 
haji pada selain tiga bulan di atas, maka hajinya otomatis berubah 
menjadi umrah. Itu sudah mencukupinya sehingga ia tidak perlu lagi 
mengerjakan umrah fardhu. 

Adapaun mengenai shalat, andaikata ia mengerjakan ihramnya 
sebelum (masuk) waktu, maka shalatnya tersebut berubah menjadi 
Shalat Sunnah. Dengan syarat menurut perkiraannya waktu shalat itu 
sudah masuk, bukan menurut pengetahuannya. 

Berarti, keduanya berbeda dari dua sisi.” Demikian perkataan Al- 
Hafizh. 

Pendapat yang mengatakan bahwa tidak sah mengerjakan ihram 
dengan haji sebelum masuk ketiga bulan tersebut, merupakan pendapat 
yang sangat kuat. Karena Allah Tg'ala telah menetapkan batasannya. 


Allah Ta'ala berfirman, 21x aa 3 4 SA Cai (Musim) haji itu (pada) bulan- 
bulan yang telah an ” “os. Al-Bagarah: 197). Maka barang- 


SYARAH SHAHIH Sh, 
468 AL-BUKHARI 5 gg” 
siapa di penghujung bulan Ramadhan mengucapkan Labbatkallahumma 
hajjan, maka kami katakan ini adalah umrah. Dan memang harus um- 
rah. Sebab anda tidak boleh mengerjakan ihram dengan haji sebelum 
— masuk ketiga bulan tersebut. Sebagaimana anda tidak boleh menger- 
jakan ihram dengan shalat sebelum masuk waktunya. 





patah 


« 38 
Sa dp 3 sis Ja wu 
Bab Mandi Saat Memasuki Mekah 


Sip ba Va IA GA ES ON LAN HS Lovr 
pai AS SES Bg P3 AIA 5s J6 
ALIS 3 Je - AN ii Pj ek In PI 

On Jaa 38 ay ela dn Ta 3 


1573. Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulayyah 
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah mengabarkan kepada 
kami, dari Nafi', dia berkata, “Jika Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
telah memasuki wilayah Al-Haram yang terdekat, maka dia menghen- 
tikan ucapan talbiyahnya. Kemudian dia bermalam di Dzi Thuwn. 
Setelah itu dia mengerjakan shalat Subuh di situ dan mandi. Dia 
menceritakan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melakukan hal itu. 9 


Syarah Hadits 


Perkataarnya, 3 Jak AS “Beliau (Nabi) pernah melakukan hal itu.” 
Maksudnya mandi, bukan menghentikan ucapan talbiyah. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terus mengumandangkan talbiyah hingga 
melontar Jamrah Agabah. 


Hadits ini mengandung dalil bahwa terkadang sebuah isyarat 
kembali kepada beberapa perkara yang diisyaratkan. Sekiranya kita 


299 Diriwayatkan oleh Muslim (1259) (227). 
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mengambil zhahir isyarat di atas (yakni dari kata 23 yang merupakan 
Isim Isyarat ?"), pastinya kita akan mengatakan bahwasanya Rasu- 
lullah Skallallahu Alaihi wa Sallam menghentikan ucapan talbiyahnya 
manakala beliau telah merasuki tanah Al-Haram. 


sh 





YK) PW Ip LG 
3 AS ep ek , Ls ala dn La 3 DG 


ala WEE gn jae SI 053 


Bab Memasuki Mekah Pada Waktu Siang atau Malam Hari 
Nabi Shaflailahu Alaihi wa Sallam bermalam di Dzi Thuwa 
hingga masuk waktu Subuh, baru kemudian memasuki Mekah. 
Dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma mengerjakan apa yang 
dikerjakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tersebut. 


PPU Pt JM KEP Es 33 Ita BIS NOV 


der. 


ss pla5 da An Ja GAN OI IE LD Gan sa 
KAA ga sat “. AG Sa 3 ag Aa 


1574. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dia berkata, Nafi' telah membe- 
ritahukan kepadaku, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. Dia ber- 
kata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermalam di Dzi Thuwa 
hingga memasuki waktu Subuh, baru kemudian memasuki Mekah.” 
Dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma mengerjakan apa yang beliau 


kerjakan.”8 


300 Diriwayatkan oleh Muslim (1259) (226). 
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Syarah Hadits 

Perkataannya, S3 Sh “Dj Dzi Thuwa.” Para ulama menjelaskan 
bahwa Dzi Thuwa adalah sebuah sumur yang terselip, dan di Mekah 
sekarang ini disebut dengan sa! 4& “Hayy Az-Zahir.” 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (TI/ 435), sb 55 
“Di Dai Thuwa.” Boleh dibaca dengan tha” berharakat dhammah Sa. 
Dan boleh juga dibaca dengan berharakat fathah Ta 


ak 





Bab Dari Mana Jama'ah Haji Memasuki Mekah 


3 SG AS J8 3 13 YAA at Je AI —a Karan love 
3 lo nd ES SEE 2 3 PPU 


1575. 


SAB ARI Ia A69 WAR AI Ga JSI ala ala 

Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, Ma'n telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, Malik telah 
memberitahukan kepadaku, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma. Dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memasuki Mekah dari Ats-Tsaniyyah Al-Ulya dan keluar dari Ats- 
Tsaniyyah As-Sufla. 


(Hadits 1575- tercantum juga pada hadits nomor: 1576) 


Syarah Hadits 


Sepertinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermaksud menempuh 
jalan yang berbeda antara kedatangan dan kepergiannya. Sebagaima- 
na yang beliau lakukan pada shalat led. Tujuannya untuk memperli- 
hatkan syi'ar-syi'ar Islam, serta agar kedua jalan yang dilaluinya itu 
memberikan kesaksian kepadanya pada hari Kiamat bahwa dia melin- 
tasinya dalam rangka ketaatan kepada Allah Azza wa Jalla. 

Yang dimaksud dengan Ats-Tsaniyyah Al-Ulya adalah bukit Al-Ha- 
jun. Dan itu merupakan sebuah bukit yang sudah dikenal dan masyhur. 
Seorang penyair berkata, 


3901 Diriwayatkan oleh Muslim (1267) (223). 
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# - " - . V2 ate 
Ae — IK nh Ip Ja Lal Il RAN IST OS 
Seakan-akan antara Al-Hajun dengan Ash-Shafa tidak ada seorang pun, 

Dan tidak ada seorang pun yang begadang di malam hari di Mekah. 

Adapun Ats-Tsaniyyah As-Sufla yaitu bukit yang dilalui dari jalan 
SIS “Kuda.” Ada yang menyebutnya 3S “Kada," dan ada juga yang 
menyebutnya SS “Kudai.” Maka berilah harakat fathah (6335) lalu ma- 
suklah, dan berilah harakat dhammah (cs35) lalu keluarlah. 

Kata ini sangat sesuai. Karena apabila seseorang ingin masuk maka 
ia harus membuka, maka yang diucapkannya adalah $3S. Sedangkan 
apabila ia hendak pergi, ia menutup pintu, dan berkata, s5. Sekiranya 
Anda sulit untuk menentukan bacaannya, maka perhatikanlah makna 
ini. 


sk 


Sad 
MASA Ia pu Gi Ip H4 
Bab Dari Mana Jama'ah Haji Keluar dari Mekah? 


# & KEL Lang GAS ara Abah La data Sis. lovi 
d 
CP ah 3 Lt RN AS ga 5 13 ia 
Mid AAN Ga 
sae Ade ka SALA AR JH kab al JB 
3 3 8, . 
r , 4 - 
SI & 4 Gaes 
2S AG NA) 
1576. Musaddad bin Musarhad Al-Bashri telah memberitahukan kepada 
kami, Yahya telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dari 
Naft', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki Mekah dari Kada', dari Ats- 


Tsanryyah Al-Ulya yang berada di Al-Bath-ha”. Dan beliau keluar dari 
Mekah melalui Ats-Tsaniyyah As-Sufla.” 0 


302 Silahkan melihat ta'lig sebelumnya. 
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Abu Abdillah berkata, “Dikatakan, dia adalah Musaddad sebagaimana 
namanya.” 


Abu Abdillah berkata, “Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata, 
“Aku mendengar Yahya bin Sa'id berkata, “"Andaikata Musaddad aku 
datangi di rumahnya lalu aku beritahukan kepadanya, pastilah dia ber- 
hak untuk itu. Dan aku tidak perduli apakah kitab-kitabku ada padaku 
atau pada Musaddad.” Ini merupakan pujan yang sangat agung. 


CG On BAL YG SI 3 IA, 9 SALA GILA ONV 


CASN AAN gan MARIA SA oi ola YP 
ya AA SET Sa j3 Jas dd dh Ja 
Ulas 


Pa 


1577. Al-Humnidi dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, “Sufyan bin Uyainah telah memberi- : 
tahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Ai- 
syah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam ketika datang ke Mekah, beliau masuk dari bukitnya yang paling 
tinggi, dan keluar dari bukitnya yang terendah.”8 

(Hadits 1577- tercantum juga pada hadits nomor: 1578, 1579, 1580, 

1581, 4290, dan 4291). 


Aa basa Es Snsd GE D3 3S GAS LN OVA 

ae saat Obhatia Ang 7 5a3 

1578. Mahmud bin Ghailan Al-Marwazi telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Ur- 
wah telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, bahwasanya pada hari penaklukkan Mekah Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki Mekah dari Kada'" dan keluar 
dari Kudan, dari dataran tertinggi Mekah." 


303 Diriwayatkan oleh Muslim (1258) (224). 
304 Diriwayatkan oleh Muslim (1258) (225). 
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Syarah Hadits 


Ada perbedaan antara AAS “Kada” dan IS “Kudan.”" Perbedaannya 
yaitu kaiau Kada” dibaca dengan madd (panjang) dan harakat fathah, 
sedangkan Kudan dibaca dengan dhammah dan dipendekkan, dan jika 
dibaca dengan pendek sesuai sekali dengan maknanya. Seakan-akan 
musafir mempersingkat tinggalnya di Mekah, atau yang semakna de- 
ngan itu. 


Ebi Abg KS CA Na (Gt Ia Cas. LovA 
J3 las Km Ja AN bagan LE 3 ul 
IE JA 39 SS fla JB & Kei AAS da mi KE 
og gu, £ 9 4 2. ea, 0 og 
dj 
1579. Ahmad telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah mem- 
beritahukan kepada kami, Amr telah mengabarkan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
bahwasanya pada hari penaklukkan kota Mekah, Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam memasuki Mekah dari Kada' yang merupakan dataran 
tertinggi di Mekah.” Hisyam berkata, “Urwah memasuki Mekah dari 
kedua jalan tersebut —yaitu Kada' dan Kuda-. Namun ia lebih sering 


masuk dari Kada . Karena di antara kedua jalan itu, Kada' yang lebih 
dekat dari rumahnya.” 


3 HP ba GE De Bas UP AE "3 AI X3 GIS. YoAL 
jas dp Cik 3 A23 an Jo nj jg &i 
INA IS AA Ip JERUK Jl 

Ui 


Pa 


1580. Abdullah bin Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Ha- 
tim telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Urwah 


305 Silahkan melihat ta'lig sebelumnya. 





bahwasanya dia berkata, “Pada hari penaklukkan kota Mekah, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki Mekah dari Kada yang me- 
rupakan dataran tertinggi di Mekah. Dan Urwah lebih sering masuk 
dari Kada”. Karena di antara kedua jalan itu, Kada' yang lebih dekat 
dari rumahnya. 8 


LN j3 JB SL el G4 fla BIS LK SIS daa BALA OM 
3 


# . # 
Wala JENIS sa Iya mk Ae pln da Al A2 
AB Laga Ia AS in lu Mo us 
Seno NAS HS AM are 


1581. Musa telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberita- 
hukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya bahwasanya ayahnya berkata, "Pada hari penaklukkan kota 
Mekah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki Mekah dari Ka- 
da". Dan Urwah memasukinya dari kedua jalan itu. Namun dia lebih 
sering memasukinya dari Kada”. Karena di antara kedua jalan itu, Ka- 
da' yang lebih dekat dari rumahnya.” Abu Abdillah berkata, "Kada dan 
Kuda merupakan dua nama tempat." “ 


Syarah Hadits 
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (TN1/ 437- 438), 


Perkataannya, 15 Ip Ga 3 Ip «4 “Bab dari mana jama'ah haji ke- 
Juar dari Mekah.” 


Perkataannya, AS ip “Dari Kada”.” Dibaca dengan fathah pada kaf 
dan madd (panjang). Abu Ubaid menyebutkan, “Kata ini tidak bisa 
di-tashrif (diberikan tanwin pada huruf akhirnya). Dari bukit inilah 
jalan menurun ke Al-Mu'alla yang merupakan komplek pekuburan 
bagi penduduk Mekah. Tempat inilah yang disebut-sebut sebagai Al- 
Hajun. Dahulunya tempat ini sukar untuk didaki. Lalu Mu'awiyah 
membuatnya menjadi lebih mudah, dilanjutkan kemudian oleh Abdul 
Malik, sesudah itu oleh Al-Mahdi, berdasarkan keterangan yang dise- 
butkan oleh Al-Azragi. 


306 Silahkan melihat ta'lig sebelumnya. 
307 Silahkan melihat ta'lig sebelumnya. 
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Kemudian, di era kita pada tahun 811 Hijriyah, sebuah tempat di- 
buat menjadi lebih mudah. Setelah itu semuanya dibuat menjadi lebih 
mudah pada era pemerintahan Raja Malik Al-Mw'ayyad di penghu- 
jung tahun 820 Hijriyah. Dan setiap jalan di atas bukit atau jalan yang 
tinggi disebut dengan Tsaniyyah. 


Perkataannya, dab R3 “Bukit yang terendah.” Disebutkan pada 
kedua dari dua hadits dalam bab ini bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam keluar dari Kuda. Tempat ini terletak di sisi pintu Syabikah, 
berdekatan dengan jalan perbukitan penduduk negeri Syam dari arah 
Oaiga'an. Sedangkan bangunan pintu ini ada di atasnya pada abad ke 
tujuh. 

Perkataannya, SG JEl 3. “Dari dataran tertinggi di Mekah.” Demi- 
kian yang diriwayatkan oleh Abu Usamah lalu ia membalikkannya. 
Yang benar adalah apa yang diriwayatkan oleh Amr dan Hatim dari 
Hisyam: 


SG IE Ia elit Ip J3 
"Beliau memasuki Mekah dari Kada', dari dataran tertinggi di Mekah.” Ke- 
mudian tampak bagiku bahwa keragu-raguan itu berasal dari perawi di 
bawah Abu Usamah. Karena sesungguhnya Ahmad meriwayatkannya 
dari Abu Usamah dengan benar. 


Perkataannya, sa J8 “Hisyam berkata.” Beliau adalah Ibnu Al- 
Urwah dengan sanad yang telah disebutkan. 


Perkataannya, 4353p JEL 3952 OS “Dan Urwah masuk dari kedua 
jalan bukit itu.” Dalam riwayat Al-Kusymihani disebutkan dengan IE 
sebagai ganti dari p. 

Perkataannya, S1 32 JEH U 3813 “Dan dia lebih sering masuk dari 
Kuda.” Demikian pula yang tercantum dalam riwayat Hatim dan Wu- 

haib. Riwayat tersebut merupakan jalur keempat bagi hadits Aisyah. 


Perkataannya, d j2 33 SI Lg 3 CSS, “Karena di antara kedua jalan 
itu, Kada' yang lebih dekat dari rumahnya.” Perkataan ini mengandung 
pemakluman dari Hisyam untuk ayahnya, karena ia meriwayatkan 
hadits akan tetapi yang dikerjakannya menyelisihi hadits yang diri- 
wayatkannya. Karena menurut Hisyam itu bukanlah sebuah keteta- 
pan yang lazim. Boleh jadi Urwah pernah memasuki Mekah dari Kuda, 
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akan tetapi yang lebih sering adalah memasukinya dari Kada untuk 
mempermudah. | 

Iyadh, Al-Ourthubi dan selain keduanya berkata, "Terjadi perbeda- 
an pendapat di kalangan ulama mengenai kepastian harakat 245 dan 
Iss. Mayoritas mereka berpendapat bahwa yang merupakan bukit ter- 
tinggi dibaca dengan huruf kaf berharakat fathah dan dal dibaca dengan 
madd (NIS). Sedangkan yang merupakan bukit terendah dibaca dengan 
huruf kaf berharakat dhammah dan dal dibaca gashar (135) . Dan ada juga 
yang berpendapat kebalikan dari ini. Namun An-Nawawi berpenda- 
pat bahwa pendapat yang sebaliknya itu keliru. 

Para ulama berkata, “Terjadi perbedaan pendapat di kalangan 
ulama mengenai makna yang terkandung dari sikap Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang menempuh jalan yang berbeda ketika masuk dan 
keluar. Ada sejumlah ulama yang berpendapat tujuannya adalah agar 
setiap orang yang berada di jalannya dapat mengambil keberkahan. 
Lalu mereka menyebutkan sebuah dalil yang telah dikemukakan ten- 
tang (menempuh jalan yang berbeda?) di hari raya. Dan saya telah 
memahami pendapat yang disebutkan terkait dengan hadits hari raya 
tersebut. Dan sebagiannya tidak dapat diungkapkan di sini. Wallahu 
Alam. 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa hikmahnya yaitu menyela- 
raskan dengan arah menanjak ketika masuk, karena hal itu mengan- 
dung penghormatan terhadap tempat itu, sedangkan kebalikannya 
(menurun) merupakan isyarat untuk meninggalkannya. 


Dikatakan juga bahwa Nabi Ibrahim Alaihissalam tatkala masuk ke 
Mekah, beliau masuk darinya. 


Ada juga yang mengatakan, karena beliau keluar dari Mekah da- 
lam keadaan sembunyi-sembunyi ketika hujrah, lalu beliau ingin me- 
masukinya dengan cara terang-terangan. '”— 

Ada juga yang mengatakan, karena barangsiapa datang dari arah 
itu, maka ia telah menghadap ke Kiblat. Dan boleh jadi itu dikarena- 
kan beliau masuk darinya (Kada”) pada hari penaklukkan Mekah, lalu 
beliau terus melakukannya. Sebabnya adalah perkataan Abu Sufyan 
bin Harb kepada Al-Abbas, “Aku tidak akan masuk Islam hingga aku 
melihat pasukan berkuda datang dari Kada .” Aku bertanya, “Apa ini?” 
Ia menjawab, “Sesuatu yang muncul dalam hatiku. Dan Allah Ta'ala 
tidak memperlihatkan pasukan berkuda datang di sana selamanya.” 
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Al-Abbas berkata, “Lalu aku mengingatkan Abu Sufyan akan hal itu 
ketika dia sudah masuk Islam.” Demikian yang dijelaskan oleh Al-Ha- 
fizh Ibnu Hajar. | 
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K9 LAI SAS 
Bab Keutamaan Mekah Berikut Bangunan-bangunannya. 
Dan Firman Allah Ta'ala, “Dan (ingatlah), ketika Kami 
menjadikan rumah (Kabah) tempat berkumpul dan tempat 
yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah magam Ibrahim itu 
tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim 
dan Ismail, “Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang 
thawaf, orang yang itikaf, orang yang ruku' dan orang yang 
sujud!” Dan lingatiah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, 
jadikanlah (negeri Mekah) ini negeri yang aman dan berilah 
rezeki berupa buah-buahan kepada penduduknya, yaitu di 
antara mereka yang beriman kepada Allah dan hari kemudian," 
Dia (Allah) berfirman, “Dan kepada orang yang kafir akan Aku 
beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke 
dalam adzab neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” 
Dan lingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah 
bersama Ismail (seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah 
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(amal) dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. Ya Tuhan kami, jadikanlah kami orang yang 
berserah diri kepada-Mu, dan anak cucu kami (juga) umat 
yang berserah diri kepada-Mu dan tunjukkanlah kepada kami 
cara-cara melakukan ibadah (haji) kami, dan terimalah taubat 
kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Penerima taubat, Maha 
Penyayang." (0S. Al-Bagarah: 125- 128) 


Perkataanriya, G5 S4 YSS LG “Bab keutamaan Mekah berikut 
bangunan-bangunannya, dan firman Allah Ta'ala, “Dan (ingatlah), ketika 
Kami menjadikan rumah (Ka'bah) tempat berkumpul dan tempat yang aman 
bagi manusia.” Yakni ingatlah ketika Kami telah menjadikan rumah ini 
(Ka'bah). 

bar 


Firman-Nya, wi ass “Tempat berkumpul bagi manusia.” Yakni me- 
reka berkumpul di sana. 


Firman-Nya, Kls “Dan tempat yang aman.” Yakni mereka merasa 
aman di dalamnya. Sebab di rumah ini ditegakkan berbagai ibadah. Ka- 
laulah bukan karena keamanan tersebut, niscaya terjadi kekacauan di 
sana, perselisihan dan pertengkaran. Terlebih-lebih di zaman kita se- 
karang, Baitullah didatangi oleh orang-orang yang beragam jenis, kon- 
disi dan kebiasaannya. Akan tetapi Allah Tg'ala telah menjadikannya 
sebagai tempat yang aman. 


Firman-Nya, ts sp MAS uya Ag, “Dan jadikanlah sebagian ma- 
gam Ibrahim tempat shalat,” Ada yang berpendapat bahwa yang dimak- 
sud dengan magam Ibrahim adalah setiap tempat yang beliau pernah 
berdiri di sana. Berarti mencakup Arafah, Muzdalifah dan Mina. 


Sebuah pendapat menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
Al-Mushalla di sini adalah doa. Karena menurut makna bahasa shalat 
berarti doa. Tidak diragukan lagi bahwa perkara pertama yang terma- 
suk di dalamnya adalah tempat berdiri yang sudah diketahui (magam 
Ibrahim). Dan perkara pertama yang termasuk di dalam Al-Mushalla 
adalah shalat. 


Firman-Nya, Jual? seng) US “Dan telah Kami perintahkan 
kepada Ibrahim dan Ismail.” Yakni Kami wasiatkan kepada mereka ber- 
dua. 
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Firman-Nya, s2 AN KG Sa 255 Gabe ol “Bersihkanlah 
rumah-Ku untuk orang-orang yang mengerjakan thawaf, itikaf, ruku', dan 
yang sujud.” Yang mula-mula Allah Ta'ala sebutkan dalam ayat terse- 
but adalah orang-orang yang mengerjakan thawaf. Karena thawaf ti- 
dak boleh dilakukan kecuali di tempatini. , 


Yang kedua Allah Ta'ala menyebutkan orang-orang yang menger- 
jakan itikaf. Karena itikaf tidak boleh dilakukan kecuali di dalam mas- 
jid-masjid. " 

Terakhir, Allah Ta'ala menyebutkan orang-orang yang ruku' dan 
sujud. Karena ruku' dan sujud dapat dilakukan di setiap muka bumi. 
Sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Telah 
dijadikan bagiku bumi sebagai tempat sujud, dan tanahnya sebagai alat untuk 
bersuci.” 


Allah Ta'ala mendahulukan yang paling khusus. Dan disebutkan 
bahwasanya ada seorang raja bernadzar untuk beribadah kepada Allah 
Azza wa Jalla, dan tidak ada seorang pun yang boleh mengerjakan ibadah 
sebagaimana yang ia kerjakan. Dia meminta fatwa kepada para ulama 
dengan mengatakan, “Berilah saya fatwa tentang nadzar ini!” Mereka 
berkata, “Demi Allah, kami tidak tahu bagaimana memberikan fatwa 
kepada Anda. Jika Anda berdiri mengerjakan shalat, maka boleh jadi 
secara kebetulan Anda akan mendapati orang-orang juga mengerjakan 
shalat. Begitu juga halnya jika Anda berpuasa dan bersedekah.” 

Lantas, salah seorang ulama mengatakan, “Kosongkanlah tempat 
thawaf baginya! Hentikan dahulu orang-orang yang mengerjakan tha- 
waf dan biarkanlah dia mengerjakan thawafnya seorang diri! Maka sa- 
at itu ja bisa membayar nadzarnya.” 

Tidak diragukan lagi bahwa fatwanya tersebut benar. Sebab tidak 
ada tempat lain untuk mengerjakan thawaf kecuali tempat itu. Dan bo- 
leh jadi, hal ini sudah terpikirkan olehnya dan boleh jadi tidak. Wallahu 
A'lam. Namun, fatwa yang disampaikan oleh ulama tadi merupakan 
solusi yang jelas. 

Jika demikian, kami katakan bahwa mula-mula Allah menyebutkan 
orang-orang yang mengerjakan thawaf, sebab thawaf merupakan iba- 
dah yang paling khusus dikerjakan di masjid ini. Lain halnya dengan 
orang-orang yang mengerjakan itikaf. Karena mereka bisa melaksa- 
nakannya di masjid-masjid yang lain. Dan lain halnya pula dengan 
orang-orang yang ruku' dan sujud. Sebab mereka dapat mengerjakan- 
nya di seluruh permukaan bumi. 
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Kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman, 155 Jael II AA ds 515 ? 


LK Gp “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Rabbi, jadikanlah negeri 
ini, negeri yang aman sentosa!” Pada ayat yang lain dalam surat Ibrahim, 


beliau mengucapkan, Wet. SI 1 "Negeri ini (Mekah), negeri yang 
aman.” (OS. Ibrahim: 35). 

Iri membuktikan bahwasanya negeri ini telah berdiri dan sudah 
ada dengan kondisi aman. 

Allah Ta'ala menyifati negeri ini sebagai negeri yang aman, agar 
apa saja yang ada di dalamnya merasa aman. Karena negeri ini sendiri 
terasa aman. Segala yang ada di dalamnya merasa aman, bahkan Al- 
A'jam -yakni binatang ternak yang bisu-, pepohonan dan barang te- 
muan yang hilang pun merasa aman. Karena barang temuan yang hi- 
lang tidak dihalalkan kecuali bagi orang yang mencarinya. Berarti Allah 
telah memperkenankan doa Nabi Ibrahim. 

"3 4 


Firman Allah Ta'ala, ASI Pat ah 3 mp3 Late AN Al Gus “Dan 
berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada pe penduduknya yang beriman di an- 
tara mereka kepada Allah dan hari kemudian!” 


Firman-Nya, “lal Gis “Dan berikanlah rezeki...kepada penduduknya.” 
Yakni berilah mereka buah-buahan. Dan buah- buahan itu tidaklah 
harus ada di Mekah saja. Allah Ta 'ala berfirman, sd Oa Na AI aa Taat 
“Yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam ma tumbuh- 
tumbuhan).” (OS. Al-Jashash: 57). Akan tetapi Nabi Ibrahim Alaihis 
Shalatu was Salam membatasinya (hanya kepada orang yang beriman 
Pn), Dia berdoa, Ai aa At Ha ae yo “Yaitu di antara mereka yang ber- 
iman kepada Allah dan hari kemudian.” (OS. Al-Bagarah: 126). Dan ini 
termasuk keparipurnaan adab beliau Alaihis Shalatu was Salam, keti- 
ka beliau meminta imamah (kepemimpinan) pada awal beberapa ayat. 
Allah Ta'ala berfirman, KG, He Hi “Sesungguhnya Aku menjadikan 
engkau sebagai pemimpin bagi seluruh manusia.” (OS. Al-Bagarah: 124). 
Lalu Allah Ta'ala membatasi imamah tersebut dengan firman-Nya, Y 
Stabil SS 3 (Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang 
zhalm.” (OS. Al-Bagarah: 124). Yakri Aku menjadikan imam (teladan) 
dari kalangan keturunanmu, namun dengan syarat ia bukan orang 
yang zhalim. 

Oleh sebab itu, ketika memanjatkan doa yang ke dua, Nabi Ibrahim 
Alaihis Shalatu was Salam memanjatkannya dengan penuh adab. Dia 
berkata, 
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PSP 
“Dan berilah rezeki berupa buah-buahan ad ndut yaitu di antara 
mereka yang beriman kepada Allah dan hari kemudian.” (OS. Al-Bagarah: 
126). Namun Allah Ta'ala berfirman, 5535 “Dan kepada orang yang kafir." 
Maka pengabulan Allah Ta'ala akan doa yang kedua bersifat lebih 
umum, sedangkan pengabulan-Nya akan doa yang pertama bersifat 
lebih khusus. Karena Dia berfirman “5535 “Dan kepada orang yang kafir.” 
Demikianlah faktanya. Semua orang Jahiliyyah kafir kecuali yang di- 
kehendaki oleh Allah Ta'ala. Kendati demikian, negeri mi aman sen- 
tosa dan penduduknya diberi rezeki berupa buah-buahan. 

Akan tetapi mengenai hak orang kafir Allah Ta'ala berfirman, 





Pu 


Aa 5 AE na Jie 3 $ K3 He 


“ Akan Aku beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke da- 
lam adzab neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (OS. Al-Baga- 
rah: 126). Kita pun berlindung kepada Allah Ta'ala. Atas dasar ini maka 
mungkin saja orang-orang kafir yang berada di Mekah diberi rezeki, 
sebagaimana kaum muslimin diberi rezeki. Namun tempat kembali 
mereka adalah neraka. 

Setelah ini, dalam syariat Islam orang kafir dilarang memasuki Al- 
Haram. Allah Azza wa Jalla berfirman, 


KI WA IA SEN pan LN 
Aa Hae 2 Am 15 AI 


“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik itu 
najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati Masjidil Haram se- 
telah tahun ini.” (OS. At-Taubah: 28) 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, s4 2 315 “Dan (ingatlah) 
ke-tika Ibrahim meninggikan.” (0S, Al-Bagarah: 127). Yakni ingatiah 
wahai Muhammad untuk umat ini Firman-Nya, Lely! 2x07 2 313 
Inang € - 3 Gs “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi 
Baitullah ber-sama Ismail.” (OS. Al-Bagarah: 127). Perhatikanlah betapa 
indahnya bahasa Al-Our'an. Allah Ta'ala berfirman, Xx! Gada & 2 213 
da3 CSI Gp “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Bat- 
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tullah bersama Ismail.” Allah tidak mengatakan, “Dan ingatlah ketika 
Ibrahim dan Isma'il meninggikan pondasi Baitullah.” Sebagai isyarat 
bahwasanya kesertaan Ismail merupakan susulan, bukan orang perta- 
ma yang meninggikannya, karena yang pertama adalah Ibrahim Alai- 
his Shalatu was Salam. 


Firman Allah Te'nla, datang cai Ta3el ad “Pondasi Baitullah beserta 
Ismail.” Pada kalimat “Pondasi Baitullah” ada indikasi praktek teknis. 
Yaitu, sebuah bangunan -jika ingin tetap eksis- harus memiliki ponda- 
si yang mengokohkannya, sehingga jangan sampai seseorang memba- 
ngun di atas permukaan tanah. 

dm 

Firman Allah Ta'ala, LAS kol SA SSL Ca da G5 “Ya Tuhan kami, 
terimalah (amal) dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui”. (OS. Al-Bagarah: 127). Mereka berdua (Ibrahim 
dan Ismail) meninggikan pondasi Baitullah sambil mengucapkan, Ya 
Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui.” Karena apabila Allah Ta'ala tidak me- 
nerima amalan seorang hamba, maka amalnya tersebut menjadi sia- 
sia, dan usaha yang dilakukannya hanya membuahkan keletihan sa- 
ja. Oleh sebab itulah seorang hamba seharusnya selalu berdoa kepada 
Allah Ta'ala agar amalnya diterima. 


Firman Allah Ta'ala, HAN am Si SEL “Sungguh, Engkaulah Yang 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” Yakni yang memperkenankan doa. 
meh aa pa 

Seperti firman-Nya pada ayat yang lain, Jeill pemaa 35 3 Sungguh, Tu- 

hanku, benar-benar Maha Mendengar (memperkenankan) doa.” (OS. Ibra- 

him: 39). e 


Firman Allah Ta'ala, IN “Maha Mengetahui.” Yakni yang menu- 
liki ilmu yang luas. 

Firman Allah Ta'ala, (3373 uas Sl onalis Uas 53 “Ya Tuhan kami, 
jadikanlah kami orang yang berserah diri kepada-Mu, dan anak cucu kami 
(juga). Ibrahim dan Ismail memohon kepada Allah Azza wa Jalla agar 
dijadikan orang yang tunduk patuh kepada-Nya Azza wa Jalla. Karena 
ketundukan kepada-Nya itulah yang merupakan kebesaran, kemulia- 
an, ketinggian dan keagungan. 


Firman Allah Ta'ala, & LA:3 A35 va5 “Dan anak cucu kami (ju- 
ga) umat yang berserah diri kepada-Mu.” Doa beliau ini diperkenankan 
oleh Allah Ta'ala. Dan segala puji hanya milik Allah. Di antara anak 
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cucu Nabi Ibrahim dan Ismail adalah Nabi kita yang mulia ini Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, dan umat yang tunduk patuh ini. 

Lantas, apakah yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala, “Dan 
anak cucu kami (juga) umat yang berserah diri kepada-Mu.” Apakah hanya 
orang Arab yang merupakan keturunan Nabi Ismail saja? Ataukah yang 
dimaksud adalah orang Arab keturunan Nabi Ismail pada dasarnya 
tapi yang selain mereka diikutkan juga? 

Jawabnya, yang kedua inilah yang pastinya. Ayat ini memberikan 
isyarat bahwa seorang manusia tidak bisa mengemban agama ini se- 
bagaimana yang diemban oleh orang-orang Arab keturunan Nabi Is- 
mail. Meskipun dari selain mereka ada yang bisa mengembannya. Se- 
bagaimana Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 


ATA Paok Ob prana pe Lee 
OI Sei ag me iba in 
“Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan 
dengan mereka. Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksang.” (OS. Al- 
Jumu'ah: 3) 
Ini menurut salah satu penafsiran yang dikemukakan oleh ulama. 
Namun tidak diragukan lagi bahwa asalnya adalah orang Arab. 


Firman Allah Ta'nla, Salin 6 13 “Dan tunjukkanlah kepada kami tem- 
pat-tempat ibadah kami!” Yakni jelaskanlah ia untuk kami sehingga ka- 
mi melihatnya. Al-Manasik merupakan bentuk plural dari kata mansak 
yang berarti tempat beribadah. Dan Allah Azza wa Jalla telah memper- 
lihatkannya kepada mereka. Allah telah menjelaskan kepada mereka 
Arafah, Muzdalifah, Mina dan Mekah. 

“d 


& . 2 ah . 
Firman Allah Ta'ala, LN SA ca SS Ce 3 “Dan terimalah tau- 


bat kami! Sesungguhnya Engkau-lah Yang Maha Penerima taubat, Maha Pe- 
nyayang.” | 

Apakah maksudnya adalah terimalah taubat kami sebagai taufik 
(dari-Mu) atau sebagai pengampunan dosa bagi kami, atau kedua- 
duanya? 

Jawabnya, kedua-duanya. Sebagaimana Allah Azza wa Jalia berfir- 
man, na ae 33 “Kemudian Allah menerima taubat mereka agar 
mereka tetap dalam taubatnya.” (OS. At-Taubah: 118) Pada awalnya 
Allah Ta'ala menerima taubat mereka dengan taubat taufik. Dan yang 
dimaksud dengan “Dan terimalah taubat kami” adalah taubat taufik. Yak- 





IN KITAB ea 

Sa AL-HAJI (HAH) &2” 489 
ni, berilah kami taufik untuk bertaubat yang merupakan taubat taufik 
dan untuk bertaubat yang merupakan taubat pengampunan dosa. 


Firman Allah Ta'ala, Ai SATA SG “Sesungguhnya Engkau-lah 
Yang Maha Penerima taubat, Maha Penyayang.” Tidak diragukan lagi bah- 
wa ini termasuk bab tawassul dengan nama-nama Allah Ta'ala yang 
sesuai untuk berdoa. 


Faedah yang dapat diringkas dari paparan sebelumnya adalah: 

Bahwa haji terbagi merjadi tiga, yakni Ifrad, Oiran dan Tamattu'. 
Yang paling utama adalah Tamattu' kecuali bagi orang yang menun- 
tun hewan kurban. Maka yang paling utama baginya adalah haji Oirun. 
Bahkan dapat dipastikan @Oiran-lah yang harus dikerjakannya. Karena 
ia tidak mungkin melakukan tahallul sebagaimana yang disabdakan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Dari ketiga cara haji di atas, manakah yang di dalamnya ada he- 
wan kurban? 

Jawabnya, Tamattu' berdasarkan nash Al-Our'an, dan Oiran me- 
nurut pendapat mayoritas ulama. Akan tetapi bukan seperti Tamattu' 
pada wajibnya dam, meskipun ia wajib sebagaimana yang dikatakan 
oleh Imam Ahmad Rahimahullah. 

Sedangkan cara haji yang tidak ada hewan kurban di dalamnya 
adalah haji Ifrad. 

Dan kita sudah jelaskan sebelumnya bahwa pendapat yang ra- 
jih adalah orang yang melaksanakan haji dengan cara Tamattu' harus 
melakukan dua thawaf dan dua sa'i. Satu thawaf dan satu sa'i untuk 
umrah, serta satu thawaf dan satu sa'i untuk haji. 


Kita juga telah mengemukakan bahwa pendapat yang mengatakan 
sahnya mengerjakan satu sa'i merupakan pendapat yang lemah. 


Karena hadits Aisyah dan hadits Ibnu Abbas dengan tegas me- 
nyatakan bahwa baik thawaf maupun sa'i dikerjakan dua kali. Dan 
maknanya juga menuntut begitu. Karena ibadah umrah itu tersendiri 
dan terpisah secara total dari haji, dan umrah dengan haji dipisahkan 
oleh tahallul yang sempurna. 

Adapun perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Umrah ma- 
suk ke dalam haji.” Maka maksudnya adalah tatkala para shahabat telah 
menentukan haji dan telah mengerjakan ihram dengan haji, kemudian 
beliau menyuruh mereka untuk menjadikannya sebagai umrah: maka 
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para shahabat merasa agak keberatan untuk melakukan hal itu. Maka 


beliau bersabda, “Umrah sudah masuk ke dalam haji.” Yakni, bahwa haji 
itu tidak jauh dari umrah sehingga kamu harus mengingkari hal ini. 


AA 3 J8 m6 AE ARSA GA X2 BIS.NOAY 
1 IE GAS Sa IE Ka BA SA IS 
In dan Ja 33 Sia en SA 
As da Ii le 20 Gas JUS ig OA 
Ne Sab AN IA UB, S3 SSI ba 

ole 2353 II Ha IU sLAN 


1582. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Ashim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ibnu Juratj telah 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, Amr bin Dinar telah mengabar- 
kan kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Jabir bin Abdullah berka- 
ta, “Ketika Ka'bah dibangun, Nabi Ghallallahu Alaihi wa Sallam dan 
Abbas memindahkan batu. Lalu Abbas berkata kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Letakkanlah sarung anda di leher.” Lantas tiba-tiba 
beliau terjatuh dan beliau memandang ke langit lalu berkata, “Berikan 
sarungku kepadaku!” Lalu beliau mengikatnya di tubuh beliau.” 8 


Syarah Hadits 


Hadits di atas memuat dalil bahwa batu-batu Ka'bah sebenarnya 
batu biasa yang berasal dari Mekah. Adapun mengenai Hajar Aswad 
ada yang mengatakan ia merupakan batu biasa. Pendapat lainnya me- 
ngatakan bahwa ia diturunkan dari surga dalam keadaan lebih putih 
dari susu. Yang membuatnya menghitam adalah berbagai dosa anak 
Adam. Jika riwayat yang menyatakan hal ini benar, maka itu bukanlah 
suatu perkara yang aneh. Sedangkan apabila riwayat itu tidak shahih, 
maka pada dasarnya batu-batu tanah sebagiannya berasal dari seba- 
gian yang lain. Dan kita tidak boleh memastikan sesuatu kecuali de- 
ngan yakin dalam perkara yang penting dan utama iri. 
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Hadits ini juga berisi dalil sensitifnya sifat malu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sampai-sampai ketika beliau meletakkan kainnya di 
atas bahunya agar bisa memindahkan batu dengan mudah, beliau ter- 
jatuh dan tidak kuat mengangkatnya. 





Dahulu, orang-orang Jahiliyah sangat tidak perduli menutup au- 
rat. Makanya dahulu mereka mengerjakan thawaf tanpa mengenakan 
sehelai busana pun. Adapun seorang perempuan yang masih memiliki 
rasa malu yang tinggi, maka dia akan menutupi kemaluannya dengan 
tangannya sambil berkata, 


8 p ep ea 3 ni a00 Ta 
Pada hari ini, tampaklah sebagiannya atau seluruhnya, 


Namun yang tampak darinya tidak aku halalkan. 

Mahasuci Allah! Wanita ini berjalan melintasi kaum pria tanpa 
sehelai busana pun, dan mereka memandanginya. Kendati demikian 
wanita itu masih bisa berkata, “Aku tidak menghalalkannya.” Ini me- 
nunjukkan betapa jahilnya mereka. 

Sisi korelasi antara hadits ini dengan bab pembahasan adalah, bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpartisipasi dalam pembangu- 
nan Ka'bah. 


ladaaa nanda ANA YOAY 


Pe HM KE AS du SG MS ag 


#9 


St pa Jaa mp ia P3 AI IE 
Aa Kdi dag den Ja MI 


1 


35 Y Xi d5 GE Se) AE 36 Nyai Ta 


Pi 


Ia et Hasi 8 Sbs YP JU Sel ae 5 


ar - 


Haa ea Agan Kane SE SA AN gag 


Ii le MI eu ian panda dgn sa 
SA 5 Y An oh ji yA Nat 35 :j ala 


Pai 
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1583. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
tik, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, bahwasanya Abdullah 
bin Muhammad bin Abu Bakar memberitahukan kepada Abdullah 
bin Umar, dari Aisyah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, 
" Apakah kamu tidak tahu bahwa kaummu kekurangan biaya untuk me- 
nyempurnakan pondasi-pondasi yang dibangun Ibrahim ketika mem- 
bangun Ka'bah?” “Ya Rasulullah, tidakkah Anda hendak mengem- 
balikannya pada pondasi-pondasi yang dibangun Ibrahim?” Aisyah 
balik bertanya. Beliau menjawab, "Andaikan bukan karena kaummu 
baru masuk Islam, niscaya aku telah mengerjakannya.” Abdullah 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Sungguh, kalaulah memang Aisyah 
Radhiyallahu Anha mendengar hal ini dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka tidak ada yang aku duga mengapa Rasulullah 
tidak mengusap dua rukun yang berada di sisi Hijir melainkan karena 

Baitullah belum disempurnakan menurut pondasi-pondasi yang diba- 

ngun oleh Ibrahim.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini memuat faidah bahwa ketika kaum Ouraisy bermak- 
sud membangun Ka'bah, mereka kekurangan biaya dan tidak sanggup 
merampungkannya menurut pondasi-pondasi yang dibangun oleh 
Nabi Ibrahim Alaihissalam. Lantas mereka berinisiatif mengeluarkan 
sebagian pondasinya dan membatunya. Dengan tujuan agar thawaf 
bisa dikerjakan di Ka'bah seperti sediakala. Dan mereka tidak meram- 
pungkan bagian kanannya karena ada Hajar Aswad di sana. 

Dengan demikian, batasan Ka'bah menurut pondasi-pondasi yang 
dibangun oleh Ibrahim dari arah Yaman itulah batasannya sekarang. 
Sedangkan dari arah Syam batasannya adalah sebelum Al-Hijir. Ada 
yang mengatakan bahwa seluruh Al-Hjir merupakan bagian dari 
Ka'bah, Pendapat lain menyebutkan bahwa sebagian besarnya meru- 
pakan bagian dari Ka'bah sejarak enam hasta atau sekitar itu. Dan ini- 
lah pendapat yang masyhur. 
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Aisyah Radhiyallahu Anha meminta pertimbangan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk mengembalikannya menurut pondasi-pondasi 
yang dibangun oleh Ibrahim. Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan faktor yang menghalangi beliau untuk melakukan itu, 
yaitu adanya kekhawatiran timbulnya fitnah. Sebab, kaumnya -yak-ni 
kaum Ouraisy- baru memeluk agama Islam. Kalaulah beliau merun- 
tuhkannya, kemudian mengembalikannya menurut pondasi-pondasi 
yang dibangun oleh Nabi Ibrahim -sementara Ka'bah termasuk ba- 
ngunan mereka-, pastilah tindakan tersebut menimbulkan fitnah. Dan 
menepis kerusakan lebih baik dari mendatangkan kebaikan, jika ke- 
baikan itu sendiri belum tentu dapat terwujud. Dan dalam kasus ini, 
kebaikan yang dimaksud belum tentu dapat terwujud. Karena -segala : 
puji bagi Allah- mereka telah membuat Al-Hijir ini. 

Ada beberapa faidah dan dalil yang terkandung dalam hadits di 
atas, di antaranya: 

1. Dibolehkannya meninggalkan perkara yang lebih utama dan 
mengerjakan perkara yang kurang utama karena kekhawatiran 
akan merebaknya kerusakan. Dan ini adalah sebuah kaidah penting 
yang telah dibakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang 
diambil dari firman Allah Ta'ala, 





(2 15 


Io Fa GLS a33 on DPI AS 
“Dan Janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah sat 
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaut ba- 
tas tanpa dasar pengetahuan.” (OS. Al-An'am: 108). Pada ayat ini, 
Allah Ta'ala melarang kita mencerca sembahan-sembahan orang- 
orang musyrik, meskipun sembahan mereka pantas untuk dicerca. 
Karena dikhawatirkan mereka akan mencela Dzat yang disucikan 
dari celaan, yaitu Allah Azza wa Jalla. 


2. Diperbolehkannya menyandarkan sesuatu kepada sebuah sebab 
tanpa menyebutkan nama Allah Azza wa Jalla. Ini didasarkan ke- 
pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalaulah bukan kare- 
na kaummu baru memeluk agama Islam.” Beliau tidak menyebutkan, 
“Kalaulah bukan karena Allah.” Iri merupakan penyandaran yang 
benar. Oleh sebab itu, apabila seseorang menyandarkan sesuatu 
kepada sebabnya yang benar, meskipun tanpa menyebutkan na- 
ma Allah Azza wa Jalla, maka sandaran tersebut benar dan diper- 
kenankan. Coba perhatikan ucapan Nabi Shallallahu Alaih: wa 
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Sallam tentang pamannya Abu Thalib, “Kalaulah bukan karena 
aku, pastilah dia berada di kerak neraka paling bawah.” Namun, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanyalah sebab, bukan be- 
liau yang menyelamatkannya dari kerak neraka paling bawah. 
Hadits ini menjadi keterangan nyata akan dustanya klaim yang 
populer di tengah masyarakat yang menyebutkan bahwa Al-Hjir 
ini adalah Hijir Ismail. Padahal Ismail sendiri tidak mengetahui- 
nya, meski dia turut membangun Ka'bah. 
Ini termasuk keyakinan yang dihembuskan oleh kaum Guraisy. 
Sampai-sampai sebagian mereka bersikap ekstrim dengan menga- 
takan bahwa Ismail dikuburkan di Al-Hjir ini. Ini merupakan 
kedustaan yang paling dusta dan sangat membahayakan umat 
Islam. Karena ketika mereka telah berkeyakinan demikian dan 
mengerjakan shalat di tempat ini, pastinya mereka berkeyakinan 
bahwa mereka boleh melaksanakan shalat di kuburan. i 
Dan perkara ini sangat riskan. Oleh sebab itu, para penuntut ilmu 
memikul kewajiban untuk menjelaskan masalah-masalah seperti 
ini kepada khalayak. Hingga apabila ada yang berkata kepadamu, 
"Wahai Fulan, aku telah mengerjakan thawaf di dekat Hijir Ismail.” 
Maka katakanlah kepadanya, “Ralat dulu ucaparmmu, baru setelah 
itu saya akan memberikan jawaban kepadamu.” 





Meralat ucapan sebelum menjawab pertanyaan merupakan tra-disi 
para Rasul Alaihis Shalatu was Salam. Coba perhatikan kisah Nabi 
Yusuf Alaihissalam ketika beliau ditanya oleh dua orang lelaki terkait 
mimpi yang dialami oleh masing-masing mereka. Terlebih dahulu 
beliau mengajak mereka untuk mentauhidkan Allah Ta'ala sebelum 
menjawab pertanyaan mereka. Kebiasaan seperti ini penting se- 
kali. Apabila ada orang datang menemuimu untuk bertanya, maka 
ketahuilah bahwa dia datang dengan kondisi membutuhkarmu. 
Dia akan menerima setiap yang kamu inginkan. Maka nasehatilah 
dia terlebih dahulu apabila dia terperangkap pada sesuatu yang 
memang wajib diingkari. Sebab, saat itu dia adalah orang yang se- 
dang membutuhkan dan mau menerima nasehat. 

Pengambilan hukum yang dilakukan oleh Abdullah bin Umar 
benar adanya. Dia mengatakan, “Tidak ada yang aku duga beliau 
tidak mengusap dua rukun -yakni rukun Syami dan rukun Ghar- 
bi- melainkan keduanya tidak dibangun menurut pondasi-ponda- 
si yang dibangun oleh Ibrahim.” Dan ini merupakan pengambilan 
hukum yang valid. 
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1584. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Ahwash telah 

memberitahukan kepada kami, Al-Asy'ats telah memberitahukan ke- 

pada kami, dari Al-Aswad bin Yazid, dari Aisyah Radhiyallahu Anha. 

Dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam mengenai Al-Hijir. Apakah termasuk bagian dari Baitul- 

lah (Ka'bah)?” “Benar.” jawab beliau. Aku kembali bertanya, “Lantas 

mengapa mereka tidak memasukkannya ke dalam Baitullah?” Beliau 

menjawab, “Karena kaummu kekurangan biaya.” “Mengapa pintu- 

nya terangkat dari tanah?” tanyaku lagi. Kata beliau, “Itu dilakukan 

kaummu untuk mempersilahkan dan melarang masuk siapa saja yang 

mereka sukai, Andaikata bukan karena kaummu baru memeluk agama 

Islam lalu hati mereka mengingkari perbuatanku yang memasukkan Al- 


Hijir ke dalam Ka'bah dan melekatkan pintunya dengan tanah, niscaya 
aku telah melakukannya!” 


Syarah Hadits 


Makna zhahir hadits di-atas mengindikasikan bahwa seluruh Al- 
Hijir termasuk bagian dari Ka'bah. Alasarunya, tatkala Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditanya oleh Aisyah apakah Al-Hijir merupakan ba- 
gian dari Baitullah, beliau mengiyakannya. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (NII/ 443-444), 


Perkataannya, as # "Mengenai Al-Hijir.” Demikian yang tertera 
pada mayoritas riwayat. Dan begitu pula yang tertera pada Musnad 
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Musaddad yang merupakan Syaikh dari Imam Al-Bukhari. Sementara 
itu pada riwayat Al-Mustamlii tertulis Aa “Dinding.” Al-Khalil ber- 
kata, “Kata /Afli satu dialek dengan Madi" Namun perawi yang mern- 
dhammak-kannya (1353!) telah keliru, karena yang dimaksud sebenar- 
nya ialah Al-Hijir. 

Pada riwayat Dawud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya, dari Abu 
Al-Ahwash yang merupakan Syaikh dari Musaddad disebutkan, 1 pd 
Pa "Al-jadr, atau Al-Hijir” beliau masih bimbang mana yang benar. 

Dan menurut riwayat Abu Awanah melalui jalur Syaiban dari Al- 
Asy'ats tertera Al-Hijir. Dan ia meyakininya demikian. 


Perkataannya, $£ JB f34 «43 jl “Apakah (AI-Hijir) termasuk bagian 
dari Baitullah? Beliau menjawab, “Benar.” Zhahir hadits ini menunjukkan 
bahwa seluruh Al-Hijir merupakan bagian dari Ka'bah. Demikian 
pula perkataan beliau pada jalur sanad kedua, “Aku memasukkan Al- 
Hijir ke dalam Ka'bah.” Ini pulalah yang difatwakan oleh Ibnu Abbas. 
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag, dari ayahnya, 
dari Martsad bin Syurahbil. Dia berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Sekiranya aku memiliki kewenangan untuk mengurus Ka - 
bah seperti Ibnu Az-Zubair, niscaya aku telah memasukkan Al-Hijir 
seluruhnya ke dalam Ka'bah. Karena mengapa ia dijadikan sebagai 
tempat untuk mengerjakan thawaf jika ia bukan bagian dari Ka'bah?” 

Sementara itu, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur 
sanad Algamah, dari ibunya, dari Aisyah. Dia berkata, “Suatu ketika 
aku bermaksud melaksanakan shalat di dalam Ka'bah. Tiba-tiba Rasu- 
luilah Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang - tanganku, lalu mem- 
bawaku masuk ke dalam Al-Hijir. Beliau bersabda, “Kerjakanlah shalat 
di dalamnya, karena sesungguhnya tni (Al-Hijir) merupakan bagian dari 
Baitullah. Namun kaummu kekurangan biaya ketika membangun Ka'bah, lalu 
mereka mengeluarkannya dari Ka'bah. 

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalur sanad 
Shafiyyah binti Syaibah, dari Aisyah. Juga diriwayatkan oleh Abu 
Awanah dari jalur sanad Oatadah, dari Urwah, dari Aisyah. Juga diri- 
wayatkan oleh Ahmad melalui jalur sanad Sa'id bin Jubair, dari Ai- 
syah. Disebutkan di dalamnya, 


Gaes ud gih Hd BA Ig 
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Jie SM V7 Tlats 
“Aisyah mengutus seseorang menjumpai Syaibah Al-Hajabi untuk dibuka- 
kan pintu Ka'bah baginya di waktu malam. Syaibah berkata, “Kami tidak per- 
nah membukanya di malam hari, baik pada masa Jahiliyah maupun pada masa 
Islam.” 

Keseluruhan riwayat ini bersifat mutlak. Dan terdapat juga sejum- 
lah riwayat mugayyad lainnya yang lebih shahih darinya. 

Di antaranya, riwayat Muslim dari jalur sanad Abu Oaza'ah, dari 
Al-Harits bin Abdullah, dari Aisyah pada hadits bab ini, 


Pad Ga dad Nag 
“Hingga aku menambahkan Al-Hijir di dalamnya.” Juga riwayat Muslim 
dari jalur sanad yang lain dari Ai-Harits, dari Aisyah, 


Nae 8: # A2 . 3 ” C9 a 2, ST 
jun in Land ali san Bana GA 


“Jika kaummu berpendapat bahwa mereka akan membangunnya sepeninggal- 
ku, maka marilah aku perlihatkan kepadamu apa yang mereka tinggalkan. La- 
lu beliau memperlihatkannya kepada Aisyah dengan jarak mendekati tujuh 
hasta.” 

Masih riwayat Muslim dari jalur sanad Sa'id bin Mina', dari Ab- 
dullah bin Az-Zubair, dari Aisyah dalam hadits ini, 


SN En Aa Gea S1 
“Dan aku tambahkan Al-Hijir di dalamnya (Ka'bah) sejauh enam hasta.” Dan 
di akhir jalur sanad yang keempat, akan dinyatakan perkataan Yazid 
bin Ruman yang diriwayatkannya dari Urwah bahwasanya beliau 
(Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) memperlihatkan Al-Hijir kepada Ja- 
rir bin Hazim, 


bps H3 Tin ea 
“Jarir bin Hazim memperkirakan jaraknya sejauh enam hasta atau seperti 


itu. Sufyan bin Uyainah juga meriwayatkan sebuah hadits dalam ki- 
tab Jami -nya melalui jalur sanad Dawud bin Syabur, dari Mujahid 
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bahwasanya Ibnu Az-Zubair menambah jarak enam hasta dari bagian 
yang berdekatan dengan Al-Hijir di dalam Ka'bah. 

Sufyan juga meriwayatkan sebuah hadits dari Ubaidullah bin Abu 
Yazid, dari Ibnu Az-Zubair, 7:5 (3 1. “Enam hasta lebih sejengkal.” 
Demikian juga yang disebutkan oleh Asy-Syafi'i dari sejumlah ulama 
yang beliau temui dari kaum Guraisy. Sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Al-Baihagi dari beliau dalam Al-Me'rifah. 

Semua riwayat ini sepakat bahwa jaraknya melebihi enam hasta 
dan kurang dari tujuh hasta. 

Adapun riwayat Atha' yang disebutkan oleh Muslim dari Aisyah 
secara marfu', 


er 2 4 1 ne 
PA Anda eno Ia Uh Jai II 
“ Aku pasti benar-benar memasukkan Al-Nijir di dalamnya sejauh lima hasta.” 
Maka riwayat ini syadz (menyelisihi kebanyakan). | 
Dan riwayat yang lalu lebih rajih (kuat), karena ada tambahan yang 
diberikan oleh sejumlah perawi yang tsigah dan para Hafizh hadits. 
Kemudian tampak kepadaku bahwa riwayat dari Atha tadi me- 
miliki argumen. Yang dimaksud dengannya yaitu selain celah yang 
terdapat di antara Rukun dan Al-Hijir, sehingga riwayat Atha' ini bi- 
sa berpadu dengan riwayat-riwayat yang lainnya. Karena yang selain 
celah adalah empat hasta lebih sedikit. Oleh sebab itu, disebutkan da- 
lam riwayat Al-Fakihi dari hadits Abu Amr bin Adi bin Al-Hamra 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Aisyah 
dalam kisah ini, 


- . 


eka All Ga Le SAI, 


“Dgn aku benar-benar memasukkan Al-Hijir itu ke dalam Ka'bah sejauh empat 
hasta.” 


Hadits ini ditafsirkan bahwa beliau mengurungkan niatnya un- 
tuk meruntuhkan Ka'bah. Sedangkan riwayat Atha' ditafsirkan bahwa 
beliau ingin sekali melakukannya. Dan riwayat-riwayat yang ada dapat 
dikompromikan dengan penafsiran seperti ini. Dan saya tidak melihat 
ada orang yang memberitahukan penafsiran seperti ini sebelum saya. 
Dan di penghujung pembahasan hadits ini, saya akan menyebutkan 
hasil dari pembahasan ini.” Demikian perkataan Al-Hafizh. 
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Dan hasii pembahasan tersebut merupakan perkara yang penting. 
Hasil pembahasan yang dimaksud ialah apabila seseorang mengha- 
dap ke tepi Al-Hijir dari arah Syam, lalu jika kita berpendapat bahwa 
seluruh Al-Hijir termasuk bagian dari Ka'bah, maka penghadapannya 
itu benar. Namun jika kita berpendapat bahwa Al-Hjir tidak termasuk 
bagian dari Ka'bah kecuali sejarak enam hasta maka penghadapannya 
itu tidak benar. 

Sekarang, jika kita perhatikan ubin yang dipasang, maka kita dapati 
bahwasanya Al-Hijir berada di depan Baitullah. Dan dia menghadap ke 
separuh bangunan yang tegak. Oleh sebab itu anda mendapati orang 
yang mengerjakan shalat seluas ubin tadi, Ka'bah dekat dari samping 
kanannya, jika ia berada dekat dari Ka'bah. Dan Anda mendapati orang 
yang mengerjakan shalat pada shaf kedua lebih mendekati Ka'bah dari 
imam yang berada di shaf pertama, karena Ka'bah tersebut menikung 
darinya. 

Lalu mereka membuat bagian tengah bangunan yang tegak seba- 
gai sentral untuk menghadap. Berdasarkan hal ini, maka seluruh Al- 
Hijir berada di samping kanan. Ini berarti ada satu tempat dari Ka'bah 
yang ditinggalkan dan tidak dimanfaatkan. Padahal pihak-pihak yang 
berwenang telah diberitahukan -tetapi setelah berlalu beberapa wak- 
tu- tentang perkara yang dianggap oleh sebagian orang sebagai suatu 
kekeliruan ini. Akan tetapi dalam hal ini perkaranya -Insya Allah- luas. 
Dan manakala cakupan permasalahannya bertambah luas, maka kecil 
kemungkinan terjadinya penyimpangan. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (NII/ 447), 


Perkataannya, as 31 $ 23 1. “Enam hasta atau seperti itu.” Redaksi 
hadits ini diriwayatkan secara marfu' kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Sebagaimana yang telah disebutkan pada jalur sanad yang 
kedua. Dan riwayat ini merupakan riwayat yang paling rajih. Juga 
sebagaimana telah disebutkan bahwa menggabungkan riwayat-ri- 
wayat yang berbeda-beda itu mungkin untuk dilakukan. Itu jauh le- 
bih baik daripada mengklaim bahwa riwayat-riwayat yang bersifat 
mugayyad tersebut mudhtharib atau ada celanya disebabkan adanya 
idhthirab, sebagaimana yang dipilih oleh Ibnu Ash-Shalah dan diikuti 
oleh An-Nawawi. Karena syarat sebuah riwayat itu disebut mudhtharib 
adalah adanya kesamaan beberapa sisi namun tidak bisa dilakukan 
pentarjihan (penentuan salah satunya lebih kuat) atau penggabungan. 
Sementara di sini pentarjihan atau penggabungan tersebut mungkin 
untuk dilakukan. 
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Dengar demikian, yang tepat adalah membawa hadits yang bersi- 
fat mutlak kepada yang mugayyad, sebagaimana yang menjadi kaidah 
madzhab keduanya. Dan hal ini dipertegas lagi oleh keterangan bahwa 
masing-masing hadits yang bersifat mutlak dan mugayyad disebutkan 
menurut sebab yang sama. Yaitu kaum Ouraisy mengalami kekura- 
ngan biaya untuk membangun pondasi-pondasi yang dibangun oleh 
Nabi Ibrahim Alaihissalam, Ibnu Az-Zubair mengembalikannya kepa- 
da pondasi yang didirikan oleh Nabi Ibrahim Alaihissalam, Al-Hajjaj 
mengembalikannya kepada pondasi yang dibuat oleh kaum Ouraisy. 
Dan tidak ada satu riwayat pun yang secara tegas menyebutkan bah- 
wasanya seluruh Al-Hijir merupakan bagian dari pondasi yang diba- 
ngun oleh Nabi Ibrahim Alaihissalam di dalam Ka'bah. 

Dalam kitabnya Syarh At-Tanbih, Al-Muhib Ath-Thabari menya- 
takan, “Yang paling shahih, jarak Al-Hijir dari Ka'bah adalah tujuh 
hasta. Dan riwayat yang menyebutkan bahwa Al-Hijir merupakan ba- 
gian dari Ka'bah adalah bersifat mutlak. Maka yang mutlak ditafsirkan 
kepada yang mugayyad. Karena memutiakkan istilah “semua” dengan 
maksud “sebagian"diperbolehkan sebagai bentuk kiasan. An-Nawa- 
wi berpendapat demikian untuk mendukung pendapat yang beliau 
rajihkan, bahwasanya seluruh Al-Hijir termasuk bagian dari Ka'bah. 
Landasan beliau adalah, bahwa Asy-Syafi'i menetapkan wajibnya me- 
ngerjakan thawaf di luar Al-Hjjir. Dan Ibnu Abdil Barr menukiikan 
adanya ijma' ulama dalam masalah ini. Sementara itu ulama lain selain 
Ibnu Abdil Barr menukilkan bahwa mengerjakan thawaf di dalam Al- 
Hijir tidak diketahui terdapat dalam hadits-hadits yang marfu' kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tidak pula diketahui ada seorang 
shahabat Nabi-pun yang mengatakannya. Padahal thawaf ini merupa- 
kan amalan yang terus menerus dikerjakan. Dan konsekuensinya ada- 
lah seluruh Al-Hijir termasuk bagian dari Ka'bah. Akar: tetapi penda- 
pat ini masih perlu ditinjau kembali. Karena diharuskannya menger- 
jakan thawaf dari belakang Al-Hijir tidak harus berkonsekuensi bah- 
wasanya seluruh Al-Hijir termasuk bagian dari Baitullah ini.” Demi- 
kian penjelasan yang diberikan oleh Imam Ath-Thabari. 

Pembatasan ini masih perlu ditelaah kembali. Karena mewajibkan 
thawaf dari belakang Al-Hijir adalah mewajibkan manusia dengan 
perkara yang tidak diwajibkan. Sebab thawaf hanya boleh dilakukan 
di Ka'bah. Lagi pula, mengapa orang-orang diharuskan mengerjakan 
thawaf di belakang Al-Hijir kalau Al-Hjjir itu sendiri tidak termasuk 
bagian dari Ka'bah, -Allahumma,- kecuali karena konstruksinya telah 
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mengalami perubahan sepeninggal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Oleh sebab itu, tidak wajib mengerjakan thawaf di belakang 
Al-Hijir. Jika tidak demikian, maka boleh jadi akan ada yang berkata, 
“Mengapa mereka tidak meletakkan dinding Al-Hijir yang berdekatan 
dengan arah Syam di atas batasan Ka'bah? 

Asy-Syafi'i juga telah menjelaskan -sebagaimana yang disebut- 
kan oleh Al-Baihagi dalam Al-Ma'rifah- bahwa sekitar enam hasta 
dari Al-Hijir itu termasuk bagian dari Ka'bah. Dan beliau menukilnya 
dari sejumlah ulama dari kalangan kaum Ouraisy yang pernah beliau 
jumpai, sebagaimana yang sudah dikemukakan sebelumnya. Maka ber- 
dasarkan hal ini, boleh jadi alasan beliau berpendapat bahwa hukum 
mengerjakan thawaf di dalam Al-Hijir wajib adalah untuk berhati-hati 
saja. Adapun dalam perakteknya maka tidak ada hujjah untuk me- 
wajibkannya. Boleh jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan generasi 
sesudah beliau mengerjakan thawaf di dalam Al-Hijir sebagai anjuran 
agar bisa istirahat dari mengitari Al-Hijir. Terutama sekali pada saat 
kaum laki-laki dan perempuan mengerjakan Thawaf bersamaan, maka 
tidak bisa dihindari bahwa seorang wanita terlihat. Barangkali mereka 
hendak memotong unsur ini. 

Adapun riwayat yang dinukil oleh Al-Muhallab dari Ibnu Abi Ya- 
zid bahwa tembok Al-Hijir belum dibangun pada masa Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar hingga tiba masanya Umar, lalu Umar 
membangun dan memperluasnya untuk menghilangkan keraguan, 
dan nukilan yang menyebutkan bahwa sebelum itu thawaf dikerjakan 
di sekitar Ka'bah: maka riwayat ini masih perlu diteliti kembali. Al- 
Muhallab telah mengindikasikan bahwa landasannya dalam masalah 
ini adalah apa yang akan disebutkan pada SM ok LG “Bab Memba- 
.ngun Ka'bah” di awal-awal As-Sirah An-Nabawiyyah dengan lafazh, 
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“Di sekeliling Baitullah belum ada tembok. Biasanya mereka mengerjakan 
shalat di sekitar Ka'bah, sampai Umar membangun tembok yang dindingnya 


rendah. Lalu Ibnu Az-Zubair membangun tembok itu.” Demikian perkataan 
Al-Muhallab. 


Namun ini sebenarnya pada tembok masjid, bukan tembok Al- 
Hjjir. Dari sini, muncullah kebimbangan dari orang yang mengatakan- 
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nya. Padahal pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-Hijir masih 
ada, sebagaimana yang dinyatakan dengan tegas oleh banyak hadits 
shahih. Memang benar, penetapan batalnya thawaf orang yang masuk 
ke dalam Al-Hijir dan memberi jarak tujuh hasta antara Al-Hijir de- 
ngan Ka'bah, masih perlu diteliti lebih jauh lagi. 

Beberapa orang ulama dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i seperti 
Imam Al-Haramain, serta ulama dari kalangan madzhab Maliki seperti 
Abu Al-Hasan Al-Lakhmi berpendapat bahwa thawaf orang yang ma- 
suk ke dalam Al-Hijir adalah sah. 


Al-Azragi menyebutkan bahwa lebar antara drainase dengan ujung 
Al-Hijir adalah tujuh belas pertiga hasta. Di antaranya lebar dinding Al- 
Hijir adalah dua pertiga hasta, lebar bagian dalam Al-Hijir adalah lima 
belas hasta. Dengan demikian, separuh Al-Hjijir tidak termasuk bagian 
Ka'bah. Berarti thawaf orang yang mengerjakan di dalamnya tidaklah 
batal. 


Adapun perkataan Al-Muhallab, “Ruang kosong tidak disebut 
sebagai Baitullah, yang disebut Baitullah adalah bangunannya. Karena 
jika seseorang bersumpah bahwa dia tidak akan masuk ke dalam sebuah 
rumah, lalu tiba-tiba rumah itu roboh, maka dengan masuknya dia ke 
area rumah itu bukan berarti dia melanggar sumpahnya.” Perkataannya 
ini belum jelas. Sebab yang disyariatkan dari thawaf adalah apa yang 
disyariatkan kepada Al-Khalil (Nabi Ibrahim Alaihissalam), sebagaima- 
na yang telah menjadi kesepakatan para ulama. Oleh karenanya kita 
harus mengerjakan thawaf di lokasi beliau mengerjakannya. Dan tha- 
waf ini tidak gugur dengan robohnya tembok Haram Al-Bait. Karena 
suatu ibadah yang masih sanggup untuk dikerjakan tidaklah gugur 
dengan hilangnya perkara yang tidak bisa dikerjakan. Keharaman ba- 
ngunannya masih tetap ada, meskipun dindingnya sudah hilang. 

Adapun masalah sumpah, maka hal itu terkait dengan uruf (tradisi), 
dan ini dipertegas oleh pernyataan kami sebelumnya bahwa andaikata 
suatu masjid roboh, lalu bebatuannya dipindahkan ke lokasi lain, ma- 
ka kehormatan masjid itu masih tetap ada pada lokasi yang sebelum- 
nya masjid berdiri di sana. Sebaliknya tidak ada kehormatan pada batu 
yang dipindahkan ke tempat lain dari masjid tadi. Ini membuktikan 
bahwasanya lokasi bangunan itu merupakan pondasi bagi dinding ba- 
ngunan, tidak sebaliknya. Hal ini diisyaratkan oleh Ibnu Al-Munayyir 
dalam Al-Hasyiyah. 





KE ALHAN HAM 503 

Hadits tentang pembangunan Ka'bah memuat beberapa faidah 
lain, selain yang disebutkan oleh penulis sebagai judul bab tentang 
ilmu, yaitu: 

1. Boleh meninggalkan sebagian “pilihan” karena bertentangan de- 
ngan pemahaman sebagian masyarakat yang masih minim. Dan 
yang dimaksud dengan “pilihan” disini adalah hal-hal yang bersi- 
fat anjuran. 

2. Merupakan perkara yang wajib bahwa seorang Waliyyul Armnri tpe- 
nguasa) menghindari tindakan yang jika dilakukannya akan lang- 
sung disangkal oleh masyarakat, menjauhi perkara yang dikhawa- 
tirkan akan menimbulkan dampak negatif terhadap agama dan du- 
nia mereka, sementara perkara tersebut.sudah berakar dalam jiwa 
mereka. 


3. Mendahulukan hal terpenting dari yang penting dalam menolak 
kerusakan dan mendatangkan kemaslahatan. Jika terjadi kontro- 
versi di antara keduanya, maka yang didahulukan adalah menolak 
kerusakan. Karena apabila kerusakan sudah terjamin tidak akan 
terjadi, maka anjuran untuk melaksanakan kemaslahatan pasti 
kembali. 

4. Diperbolehkan bagi seorang suami untuk mengajak dialog iste- 
rinya dalam perkara-perkara yang berhubungan dengan masyara- 
kat. 

5, Antusias para shahabat dalam menjalankan perintah-perintah Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataan Ibnu Hajar Rehimahullah, "Suami berdialog dengan isteri- 
nya dalam perkara-perkara yang berhubungan dengan masyarakat.” Maksud- 
nya, dapat diambil faidah dari hadits ini bahwa hal itu diperbolehkan. 
Hal itu disebabkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdialog dengan 
Aisyah Radhiyallahu Anha dalam perkara yang me-nyangkut tentang 
masyarakat. 


Intinya sekarang kami katakan, bahwa thawaf mesti dikerjakan di 
seluruh bagian Al-Hijir, dan tidak ada masalah dalam hal ini. Karena itu 
yang diamalkan oleh kaum muslimin. Dan apabila seseorang melom- 
pat dan mengerjakan thawaf di atas dinding Al-Hijir, maka thawafnya 
tidak sah. Adapun tentang shalat, maka kami katakan, kita mengerja- 
kannya dengan dua kehati-hatian. 

Dan kami katakan, menghadap ke Al-Hijjir dari sisi Syam, maksud- 
nya menghadap ke tepinya tidak shahih. Oleh sebab itu kita bersikap 
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hati-hati ketika mengerjakan Thawaf dan bersikap hati-hati ketika 
menghadap. 
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1585. Libaid bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha. Dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, “Kalaulah bukan karena kaummu 
baru meninggalkan kekufuran, pasti aku telah merobohkan Baitullah 
kemudian aku bangun menurut pondasi yang dibangun oleh Ibrahim 
Alaihissalam. Karena sesungguhnya kaum Ouraisy kekurangan biaya 
untuk membangunnya dan membuatkan ganti untuknya. 


Abu Mu'awiyah berkata, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, 
“Ganti maksudnya pintu.” 
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311 Diriwayatkan oleh Muslim (1333) (398). 
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1586. Bayan bin Amr telah memberitahukan kepada kami, Yazid telah mem- 
beritahukan kepada kami, Jarir bin Hazim telah memberitahukan kepa- 
da kami, dia berkata, Yazid bin Ruman telah memberitahukan kepada 
kami, dari Urwah, dari Aisyah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkata kepadanya, “Wahai Aisyah, sekiranya bukan dikare- 
nakan kaummu baru meninggalkan kejahiliyahan, pastilah aku telah 
perintahkan agar Baitullah diruntuhkan, lalu aku masukkan ke dalam- 
nya apa yang telah dikeluarkan darinya, aku lekatkan di atas tanah, aku 
buatkan untuknya dua pintu: pintu Timur dan pintu Barat, hingga aku 
sampai pada pondasi yang dibangun Ibrahim.” Itulah yang menyebab- 
kan Ibnu Az-Zubair Radhiyallahu Anhusna meruntuhkannya. Yazid 
berkata, “Aku menyaksikan Ibnu Az-Zubair ketika dia meruntuhkan- 
nya, membangunnya kembali dan memasukkan Al-Hijir ke dalamnya. 
Dan aku melihat pondasi yang dibangun oleh Ibrahim itu berupa batu 
seperti punuk unta.” Jarir berkata, “Aku bertanya kepada Yazid, “Di 
mana pondasinya?” Dia menjawab, “Akan aku tunjukkan kepadamu 
sekarang.” Lalu aku masuk ke dalam Al-Hijir bersamanya. Lantas dia 
menunjuk ke sebuah tempat dan berkata, “Di sinilah pondasi itu.” Jarir 
berkata, “Aku perkirakan jarak antara pondasi yang dibangun Ibrahim 
dengan Al-Hijir tersebut sejauh enam hasta atau sekitar itu.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini dengan gamblang menjelaskan bahwasanya pondasi- 
pondasi yang dibangun oleh Ibrahim Alaihissalam tidak mencakup ke- 
seluruhan Al-Hijir. Dengan demikian, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ditafsirkan bahwa yang dimaksud dengan bagian Baitullah ada- 
lah sebagian besar dari Al-Hijir itu. Karena ukuran enam hasta atau 
sekitarnya itu lebih banyak daripada sisanya. 


312 Diriwayatkan oleh Muslim (1333) (400, 401, 402, 404). 
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Dan tatkala Ibnu Az-Zubair memerintah negeri Hijaz dengan ibu- 
kotanya adalah Mekah, berpedoman kepada hadits yang didengarnya 
dari bibinya. Oleh sebab itu dia runtuhkan Baitullah dan membangun- 
nya kembali menurut pondasi yang dibangun oleh Ibrahim Alaihissa- 
lam, Dan dia datang membawa orang-orang ketika meruntuhkannya, 
lalu berkata, "Saksikanlah pondasi-pondasi aslinya!” Dan dia mem- 
buatkan dua buah pintu, yakni pintu Timur dan pintu Barat. 

Kemudian, saat Bani Umayyah berkuasa setelah terbunuhnya 
Abdullah bin Az-Zubair, mereka meruntuhkan apa yang telah diba- 
ngunnya dan mengembalikannya kepada keadaan yang seperti seka- 
rang ini. Dan ini -segala puji bagi Allah- inti kemaslahatannya. Sebab, 
seandainya kondisi Ka'bah tetap sebagaimana yang telah dibangun 
oleh Ibnu Az-Zubair, niscaya muncul kemudharatan, yaitu orang- 
orang akan masuk ke dalamnya melalui pintu ini dan pintu yang lain. 
Padahal sebagaimana yang telah diketahui bahwasanya Ka'bah tertu- 
tup, tidak punya celah dan tidak ada sesuatu, yang terkadang hal ini 
dapat menimbulkan kematian dan desak-desakan sebagaimana yang 
nampak terjadi. 

Adapun sekarang —Segala puji bagi Allah-, Baitullah mempunyai dua 
pintu, yakni pintu Timur dan pintu Barat, yang letaknya antara Ka'bah 
dengan Al-Hijir. Maka barangsiapa ingin mengerjakan shalat di dalam 
Ka'bah, ia bisa masuk melalui salah satu pintu, dan mengerjakan sha- 
lat di Ai-Hijir yang berdekatan dengan Ka'bah. 

Oleh sebab itu -Alhamdulillah- apa yang terjadi sekarang itulah inti 
kemaslahatannya. 

Dan ketika salah seorang Khalifah dari Bani Abbasiyah berkuasa 
-yaitu Harun Ar-Rasyid-, ia meminta pendapat kepada Imam Malik 
Rahimahullah, “Apakah Ka'bah dikembalikan kepada kondisi yang te- 
lah dibangun oleh Ibnu Az-Zubair?” " 

Beliau menyarankan agar hal itu tidak dilakukan, dan beliau ber- 
kata kepada Khalifah, “Jangan Anda jadikan Baitullah sebagai mainan 
bagi para raja! Setiap kali raja baru berkuasa, ia langsung merubah- 
nya.” 


Sabah 
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Bab Keutamaan Al-Haram 
Dan firman Aliah Ta'ala, “Aku (Muhammad) hanya 
diperintahkan menyembah Tuhan negeri ini (Mekah) yang Dia 
telah menjadikan suci padanya dan segala sesuatu adalah 
milik-Nya. Dan aku diperintahkan agar aku termasuk orang 
muslim.” (OS. An-Nami: 91) 

Juga firman Allah Jafla Dzikruh, “Bukankah Kami telah 
meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah haram (tonah 
suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan 
dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) 
dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui." 
(OS. Al-Oashash: 57) 


“ 
Pa Ana ata” 


Firman Allah Ta'ala, GS SM AI KS 5 LAN LNG “Aku 
(Muhammad) hanya diperintahkan menyembah Tuhan negeri ini (Mekah) 
yang Dia telah menjadikan suci padanya.” Yakni menjadikannya sebagai 
tanah Haram yang aman. 


Firman Allah Tg'ala, ea Ki, "Dan segala sesuatu adalah milik- 
Nya.” Kalimat ini termasuk kalimat yang paling baik. Karena ketika 
Allah Ta'ala berfirman, “Aku (Muhammad) hanya diperintahkan menyem- 
bah Tuhan negeri ini (Mekah) yang Dia telah menjadikan suci padanya,...”, 
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boleh jadi orang memahaminya bahwa kekuasaan Allah Ta'ala hanya 
terbatas sampai di sini. Oleh sebab itu Allah Ta'ala berfirman, “Dan se- 
gala sesuatu adalah milik-Nya.” Dalam ilmu Balaghah kalimat seperti ini 
dinamakan dengan IAI "Allhtiraz.” 

Firman Allah falla Dzikruh, 
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“Bukankah Kami telah menegulikan ke kedudukan mereka dalam tanah haram 
(tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 
segala macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sisi Kami?" 


Firman-Nya, 23 K3 3 K “Bukankah Kami telah meneguhkan kedu- 
dukan mereka.” Yakni kami menyediakan untuk mereka dengan mene- 
guhkan. Dan firman-Nya, Kstk LS “Dalam tanah haram (tanah suci) yang 
aman.” Yaitu yang termasuk dalam batasan-batasan daerah Al-Haram 
yang telah diketahui. 

Firman-Nya, 4: AI gag "Yang didatangkan ke tempat itu.” Yakni yang 
digiring kepadanya. Dan firman-Nya, Gi 0 6 aa SS S5 “Buah- 
buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai Tezeki ( bagimu) dari 
sisi Kami?” Ayat ini merupakan penjelasan tentang pemberian nikmat 
Allah Azza wa Jalla kepada kaum Ouraisy berupa negeri Al-Haram 
yang aman. Hingga pada masa Jahiliyyah yang benar-benar bodoh, 
sekiranya ada seorang lelaki menemukan pembunuh ayahnya di dae- 
rah Al-Haram, ia tidak membunuhnya karena Al-Haram memiliki ke- 
hormatan bagi mereka. 
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1587. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Jartr 
bin Abdul Hamid telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, 
dari Mujahid, dari Thawus, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 
Dia berkata, “Di hari penaklukan Mekah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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ta Sallam bersabda, “Sesungguhnya negeri ini Allah tetapkan memiliki 
keagungan. Tidak boleh dicabut durinya, tidak boleh diburu binatang- 
binatangnya, tidak boleh diambil barang-barang yang tercecer di da- 
lamnya kecuali bagi orang yang akan menanyakan pemiliknya.” 


Syarah Hadits 
Makna hadits ini jelas, tidak perlu diberikan komentar. 


1parak 


313 Diriwayatkan oleh Muslim (1353) (445). 
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Bab Rumah-rumah di Mekah Diwariskan, Dibeli, Dijual, dan 
Manusia di Masjidil Haram Secara Khusus Sama, Berdasarkan 
Firman Allah Ta'ala, “Sungguh, orang-orang kafir dan yang 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah dan dari Masjidil 
Haram yang telah Kami jadikan terbuka untuk semua manusia, 
baik yang bermukim di sana maupun yang datang dari luar dan 
siapa saja yang bermaksud melakukan kejahatan secara zalim 
di dalamnya, niscaya akan kami rasakan kepadanya siksa yang 
pedih.” (AS. Al-Hajj: 25). 





Firman Allah Ta'ala, SU dad AI Aa “Baik yang bermukim di 
sana maupun yang datang dari luar.” Yakni yang tinggal dan tidak keluar 
darinya seperti orang yang ditahan. 

Kata (s2! yaitu orang asing, dan di kalangan para ulama fikih di- 
sebut dengan Se dinisbatkan kepada S6, 

Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat mengenari perma- 
salahan mewariskan rumah-rumah di Mekah, membelinya, menjual- 
nya dan manusia di Masjidil Haram secara khusus sama, menjual dan 


membelinya dengan didasarkan anggapan bahwa ia bisa dijadikan hak 
milik. 
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Di antara mereka ada yang berpendapat, “Tidak boleh dijual, ti- 
dak boleh dibeli dan tidak boleh disewakan. Berdasarkan firman Allah 
Ta'ala, “Baik yang bermukim di sana maupun yang datang dari luar.” 

Sebagiannya berpendapat, “Boleh dijual, boleh dibeli dan boleh 
disewakan. Karena jika ditetapkan boleh diwariskan, maka begitu juga 
boleh dimiliki. Dan jika boleh dimiliki maka mencakup kepemilikan 
bendanya maupun kepemilikan pengambilan manfaatnya.” 


Yang lainnya membuat perincian. “Adapun memiliki, menjual 
dan membeli bendanya maka diperbolehkan, itu sudah pasti. Adapun 
menyewakannya maka tidak diperbolehkan. Dan barangsiapa memi- 
liki kelebihan tempat tinggal di Mekah, mereka harus membukakan 
pintunya untuk para jama'ah haji. Sehingga rumah-rumah itu tidak 
khusus buat mereka.” Mereka beralasan bahwa Mekah adalah daerah 
Al-Haram seperti masjid-masjid. 

Dan inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimi- 
yah Rahimahullah. Yakni berlaku di sana kepemilikan rumah dari men- 
jual, membeli, hibah, pewarisan dan sebagainya. Namun tidak berla- 
ku di sana kepemilikan manfaat (menyewakan), bahkan sang pemilik 
rumah lebih berhak terhadap rumahnya ketimbang orang lain. Dan jika 
dia tidak membutuhkannya, maka harus membukanya untuk orang 
lain dan mendiaminya tanpa harus membayar sewa. 

Namun yang dipraktekkan sekarang adalah rumah itu menjadi 
milik sepenuhnya, pemiliknya menguasai rumah dan manfaat rumah- 
nya. Oleh sebab itu di sana berlaku saling menjual, sewa menyewa, 
menggadaikan, menjadikannya sebagai barang jaminan, diwakafkan 
dan sebagainya. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fatk (DI/ 450-451), 


Perkataannya, 
HAN demi Ol ee WR IA La LG 


AS pe 
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“Bab rumah-rumah di Mekah diwariskan, dibeli, dijual, dan manusia di masji- 
dil haram secara khusus sama, berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Sungguh, 
orang-orang kafir dan yang menghalangi (manusia) dari jalan Allah dan dari 


SYARAH SHAHIH x 
512 AL-BUKHARI 5 887 
Masjidil Haram yang telah Kami jadikan terbuka untuk semua manusia.” (OS. 
Al-Hajj: 25). Dengan judul bab ini, penulis memberikan isyarat bahwa 
beliau mendha'ifkan hadits Algamah bin Fadhalah, ia berkata, 


2, ” 21 Pt Ae -, 4, AS 217 4 2 t ' 3. P3 

Pa AAN Y) 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan Umar telah wafat. 
Tidaklah rumah-rumah di Mekah disebut kecuali dengan As-Sawa ib (yang 
ditelantarkan). Barangsiapa memerlukannya, ia boleh mendiaminya. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, namun dalam sanadnya ada yang 


terputus dan mursal. Dan yang berpendapat dengan zhahir hadits ini 
adalah Ibnu Umar, Mujahid dan Atha. 


Abdurrazzag berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Jurajj, "Atha me- 
larang sewa rumah di Al-Haram. Lalu dia mengabarkan kepadaku bah- 
wa Umar melarang dibuatkan pintu untuk rumah-rumah di Mekah, 
karena para jama'ah haji akan singgah di halamannya. Yang pertama 
kali membuat pintu rumahnya adalah Suhail bin Amr, namun ia telah 
meminta udzur kepada Umar tentang itu. 


Ath-Thahawi meriwayatkan dari jalur sanad Ibrahim bin Muha- 
jir, dari Mujahid, dia mengatakan, “Mekah itu diizinkan. Tidak diha- 
lalkan menjual dan menyewakan rumah-rumahnya.” Abdurrazzag me- 
riwayatkan dari jalur sanad Ibrahim bin Muhajir, dari Mujahid, dari 
Ibnu Umar, “Tidak dihalalkan menjual rumah-rumah di Mekah, tidak 
pula menyewakannya.” Pendapat ini juga dianut oleh Ats-Isauri dan 
Abu Hanifah, namun pendapat ini diselisihi oleh sahabatnya (murid- 
nya), yaitu Abu Yusuf. Adapun sahabatnya (muridnya) Muhammad 
maka ada perbedaan tentang pendapatnya. Sementara itu Jumhur ula- 
ma berpendapat diperbolehkan menjual dan menyewakannya. Dan 
pendapat inilah yang dipilih oleh Ath-Thahawi. 

Tentang hadits Algamah dapat dijawab -kalau dianggap shahih- 
dengan mengartikannya kepada makna yang dengannya dikompro- 
mikan perbedaan pendapat Umar terhadap hal tersebut. 

Asy-Syafi'i berargumentasi dengan hadits Usamah yang dican- 
tumkan oleh Al-Bukhari pada bab ini. Asy-Syafi'i mengatakan, “Ia bo- 
leh menyandarkan kepemilikan kepadanya dan kepada orang yang 
membelinya darinya.” Dan beliau juga berhujjah dengan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di hari penaklukan kota Mekah, 
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Sal ap ORAL Al IS JS Ya 
“Barangsiapa masuk ke dalam rumah Abu Sufyan maka dia aman.” Nabi 
menyandarkan rumah tersebut kepada Abu Sufyan. 


Sementara itu Ibnu Khuzaimah berargumentasi dengan firman 
Allah Ta'ala, 

HASAN na ve GM opo SARI 
“(Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang berhijrah yang 
terusir dari kampung halamannya dan meninggalkan harta bendanya.” (OS. 
Al-Hasyr: 8). “Allah Ta'ala menisbatkan rumah-rumah (kampung ha- 
lamannya) itu kepada mereka sebagaimana merisbatkan harta-harta 
kepada mereka. Andaikata rumah-rumah itu bukan milik mereka, pas- 
tinya mereka tidak dianggap sebagai orang yang dizhalimi ketika di- 
keluarkan dari rumah yang bukan milik mereka.” 

Ibnu Khuzaimah juga menyebutkan, “Sekiranya rumah-rumah 
yang dijual oleh Ugail tidak dimiliki, pastinya Ja'far dan Ali lebih pa- 
tut untuk mendiaminya. Sebab, kedua orang iri telah memeluk Islam 
sebelum Ugail. Pada bab $ s “Jual beli” akan disebutkan riwayat dari 
Umar bahwasanya dia menjual sebuah rumah untuk dijadikan sebagai 
penjara di Mekah. 


Dan ini tidak bertentangan dengan riwayat yang disebutkan dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, dari Umar bahwasanya beliau melarang pintu- : 
pintu rumah di Mekah untuk dikunci selama musim haji. Atsar ini 
diriwayatkan oleh Abd bin Humaid. 


Abdurrazzag berkata, “Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Manshur, 
dari Mujahid, Umar berkata, "Wahai penduduk Mekah, jangan kalian 
buatkan pintu untuk rumah-rumah kalian! Supaya orang asing bisa 
singgah menurut kehendaknya.” 

Sebelumnya telah disebutkan sebuah atsar dari Umar melalui jalur 
sanad yang lain. Maka kedua aisar ini dapat digabungkan dengan 
memberikan penafsiran adanya kedermawanan dalam masalah penye- 
waan sebagai bentuk keramah-tamahan kepada delegasi haji yang da- 
tang. Namun, ini tidak memberikan konsekuensi larangan menjual dan 
membelinya. Imam Ahmad dan yang lainnya lebih cenderung kepada 
pendapat ini. 





514 


Sedangkan dari Imam Malik diriwayatkan beberapa pendapat yang 
berbeda dalam masalah ini. Al-Oadhi Ismail menyebutkan, “Zhahir Al- 
Our'an mengindikasikan bahwa yang dimaksud dengannya (Masjidil 
Haram) adalah masjid yang di dalamnya dilaksanakan ibadah dan 
shalat, bukan seluruh rumah yang ada di Mekah.” 


Sementara itu Al-Abhari berkata, “Pendapat Malik tidak berbeda 
dengan pendapat para sahabatnya (muridnya) bahwa Mekah ditak- 
lukkan dengan paksaan. Mereka berbeda pendapat, apakah Nabi Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam memberikan Mekah kepada penduduknya se- 
bagai kebaikan karena keharamannya yang begitu agung, ataukah ia 
memang ditetapkan untuk dimiliki oleh kaum muslimin? Dari sinilah 
muncul perbedaan pendapat mengenai menjual dan menyewakan 
rumahnya. Menurut pendapat yang mengatakan bahwa Mekah ditak- 
lukkan dengan paksaan, yang rajih adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberikan Mekah kepada penduduknya sebagai kebaikan. 
Sehingga Mekah memiliki hukum yang berbeda dari hukum negeri- 
negeri lainnya dalam masalah ini. Demikian yang disebutkan oleh As- 
Suhaili dan yang lainnya. 

Namun sebenarnya perbedaan pendapat mereka bukan muncul 
dari permasalahan ini. Para ulama tafsir berbeda pendapat mengenai 
maksud firman Allah Ta'ala, WA smt “Al-Masjid Al-Haram” di sini. 
Apakah yang dimaksud adalah Al-Haram secara keseluruhan atau 
tempat shalat saja. Mereka juga berbeda pendapat apakah yang di- 


maksud dengan firman-Nya, 3 “Terbuka untuk semua” adalah dalam 
hal keamanan dan penghormatan, atau Jebih umum dari itu. Karena 
inilah muncul perbedaan pendapat yang telah disebutkan di atas. 
) Ibnu Khuzaimah menuturkan, "Andaikata yang dimaksud dengan 

firman Allah Ta'ala, “Baik yang bermukim di sana maupun yang datang dari 
'uar” adalah Al-Haram secara keseluruhan, dan bahwa yang dimaksud 
dengan nama Al-Masjid Al-Haram berlaku untuk semua daerah Al- 
Haram, niscaya tidak boleh menggali sumur, menggali kubur, buang 
hajat, kencing dan tidak boleh membuang bangkai.” 

Saya katakan, “Pernyataan ini agak ganjil. Beliau mengatakan, “Ka- 

lau kita berpendapat demikian maka tidak seorang pun diperbolehkan 
kencing dan buang hajat di Mekah, karena Mekah adalah masji 2 


Kemudian Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Kami tidak menge- 
tahui seorang ulama pun yang berpendapat bahwa tidak boleh buang 


Hain D 15 


hajat dan kencing di sana. Mereka juga tidak mengatakan makruh hu- 
kumnya bagi wanita haid dan orang junub untuk memasuki daerah 
Al-Haram dan jima' di daerah ini. Jika demikian maka diperbolehkan 
mengerjakan itikaf di rumah-rumah dan toko-toko yang ada di Mekah. 
Namun tidak seorang pun ulama yang berpendapat demikian. Wallahu 
Alam." 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Pendapat yang menyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan Masjidil Haram adalah daerah Al-Haram se- 
cara keseluruhan bersumber dari sebuah atsar yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, Atha' dan Mujahid, yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dan selainnya dari mereka. Hanya saja semua sanadnya lemah. Pada 
bab Fathu Makkah dari Kitab Al-Maghazi kami akan menyebutkan pen- 
dapat yang rajih dari perbedaan pendapat di kalangan ulama, apakah 
Mekah ditaklukkan dengan cara damai atau paksaan. Insya Allah Ta'- 
ala." Demikian penjelasan Al-Hafizh. 

Tidaklah beliau menyebutkan perkataan Syaikhul Islam Rahima- 
hullah melainkan karena penyebutannya terhadap atsar dari Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu, yang menyebutkan bahwasanya beliau memerintah- 
kan agar rumah-rumah di Mekah tidak dipasangkan pintu pada hari- 
hari haji mempertegas apa yang telah dikatakan oleh Syaikh Rahima- 
hullah. 


PA NP AA SEAL IE Kel EISNGAN 
P3 BN PB gp ap3 Pep am oa 
IS tia IS GIS IG 6 SS 
Ae S3 Jas 683 Oa at) de Jas 35 Ja 
KY Gi ui GS AI ga ME Ip Jina Tj Ih Ep Ah 
AI 5 Ag PE DS AS H3 Jah SS galah US 
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1588. Ashbagh belah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah menga- 
barkan kepadaku, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Ali bin Husain, 
dari Amr bin Utsman, dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, 
bahwasanya dia berkata, “Ya Rasulullah, di rumah manakah yang 
akan Anda singgahi di Mekah?” Beliau bertanya, “Apakah Ugail me- 
ninggalkan riba' (rumah) atau duwar (rumah)?” Ugail dan Thalib me- 
warisi rumah dari Abu Thalib, sedangkan Ja'far dan Ali Radhiyallahu 
Anhuma tidak mewarisi satu rumah pun, karena mereka berdua telah 
masuk Islam. Sedangkan Ugail dan Thalib kafir. Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Orang mukmin tidak mewarisi orang 
kafir. #3174 
Ibnu Syihab berkata, “Dan mereka menakwilkan firman Allah Ta'ala, 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berji- 
had dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang 
memberikan tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada Mu- 
hajirin), mereka itu satu sama lain saling melindungi.” (OS. Al-Anfal: 
72) 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 


AS IA OI 23 BEN gag ALAN Gi pb IK 


“Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu berkata, "Orang mukmin tidak 
mewarisi orang kafir.” Yakni, menjelaskan alasan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengatakan, “Apakah Ugail meninggalkan riba' (rumah) 
atau duwar (rumah) untuk kita?” Kalaupun tidak maka hadits ini me- 
mang shahih, yakni hadits “Orang muslim tidak mewarisi orang kafir, dan 
orang kafir tidak mewarisi orang muslim.” 


Perkataannya, 6 36 (S3 “Dan mereka menakwilkan” yakni mereka 
meletakkannya kepada penafsiran bahwa karena berbeda agama maka 
tidak ada waris mewarisi. 


314 Diriwayatkan oleh Muslim (1614) (1). 
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Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Singgah di Mekah 
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1589. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dia berkata, Abu Sa- 
lamah telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Abu Hurairah Ra- 
dhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda ketika hendak mendatangi Mekah, “Tempat persinggahan kita 
besok -Insya Allah- adalah Khaif Bani Kinanah. Di mana mereka per- 

nah saling bersumpah di atas kekufuran."'5 


(Hadits 1589- tercantum juga pada hadits nomor: 1590, 3882, 4284, 
4285, dan 74791 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Rehimahullah berkata dalam Kitab Al-Fath (3/453): 
Perkataannya, 


# . NX # 
Sa ag de Jo TA dh SG 


315 Diriwayatkan oleh Muslim (1314) (343). 
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“Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Singgah di Mekah.” Yakni tempat 
singgahnya beliau. Dan di sini disebutkan pada naskah milik Ash- 
Sham'ani, bahwa Abu Abdillah berkata, “Rumah-rumah dinisbatkan 
pada Agil, serta rumah-rumah itu dijual dan dibeli.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Penyebutan yang sesui dengan tam- 
bahan ini adalah pada bab yang sebelumnya, sebagaimana yang telah 
ditetapkan. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Kg 2 33 A ino “Ketika hendak mendatangi Mekah." 
Dijelaskan pada riwayat yang setelahnya bahwasanya hal itu terjadi 
sepulangnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Mina. 


Perkataannya, SD) “Insya Allah" agar mendapatkan berkah, ser- 
ta sebagai pengamalan terhadap ayat Al-Our'an.” Demikianlah yang 
dikatakan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah. 

Saya (Ibnu Utsaimin) katakan, “Perkataannya, 'bahwa penguca- 
pan Insya Allah adalah agar mendapatkan berkah' adalah satu kekeli- 
ruan, akan tetapi yang benar bahwa ucapan tersebut merupakan bentuk 
penyandaran terhadap kehendak Allah Ta'ala, karena seandainya Allah 
Ta'ala menghendaki niscaya mereka tidak akan singgah di Mekah. Ini 
sebagaimana yang Allah Ta'ala firmankan kepada Nabinya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 

ma er "MN  - , Le je, 

Al Uas 1 IS OS Job BAB IS, 

“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti 

melakukan itu besok pagi, kecuali (dengan mengatakan), “Insya Allah.” (OS. 
Al-Kahti: 23-24) 


GAB PAS JG GEN GAS Aap ES GAN BALA, 
SI Ja PNS IE SA gan BA Pl dp 
Ia NE OI SS Sa 3 F3 3 Sa Gp alay ale 
3 AI DS ai ASI SEA PAGI US 
Ab 2 3 is 


STA ka 4 SD mg Ip KASI Ab 
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1590. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid telah mem- 

beritahukan kepada kami, Al-Auza'i telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dia berkata, Az-Zuhri telah memberitahukan kepadaku, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Dia berkata, "Di 
suatu pagi hari Nahar —yakni di Mina- Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, “Besok kita akan singgah di lembah Bani Kinanak yang 
penduduknya bersekutu di atas kekufuran.” Yaitu di Al-Muhashshab. 
Hal itu disebabkan kaum Ouraisy dan Kinanah telah berkoalisi bah- 
wa mereka tidak akan menikahi wanita Bani Hasyim dan Bani Abdil 
Muththalib —atau Bani Al-Muththalib- dan tidak akan mengadakan 
transaksi dengan mereka sampai Bani Hasyim atau Bani Abdil Muth- 
thalibmenyerahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamkepadamereka. 
Salamah menyatakan dari Ugail, sedangkan Yahya bin Adh-Dhahhak 
menyatakan dari Al-Auza'i, Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku. 
Keduanya mengatakan, “Bani Hasyim dan Bani Al-Muththalib.” Abu 
Abdillah berkata, “Bani Al-Muththalib lebih tepat.” 


Syarah Hadits 


Maksud dari !,15t5 ialah berkoalisi (bersekutu) dengan sebagian 
mereka. Akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin merubah 
seluruh syiar kufur dengan syiar-syiar Islam. Oleh sebab itulah beliau ' 
akan singgah di tempat yang dijadikan oleh kaum Ouraisy untuk 
berkoalisi. Mereka berkoalisi hendak memboikot Bani Hasyim dan 
Bani Abdil Muththalib, atau yang lebih tepatnya adalah Bani Al-Muth- 
thalib. 


316 Diriwayatkan oleh Muslim (1314) (344). 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim 
berdoa, “Ya Tuhan, jadikanlah negeri Ini (Mekah), negeri yang 
aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku agar tidak 
menyembah berhala. Ya Tuhan, berhala-berhata itu telah 
menyesatkan banyak dari manusia. Barangsiapa mengikutiku, 
maka orang itu termasuk golonganku, dan barangsiapa 
mendurhakaiku, maka Engkau Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan 
sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai 
tanaman-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) 
yang dihormati, ya Tuhan (yang demikian itu) agar mereka 
melaksanakan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka.” (05. Ibrahim: 35-37) 


$ 


Dalam bab ini, penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah menyebutkan 
beberapa ayat saja. Kelihatannya, dalam masalah ini tidak ada hadits 
yang lulus berdasarkan persyaratan yang beliau tetapkan. 

Perkataannya, Bab Firman Allah Ta'ala, Lita Kd 5 » S6 515 
Kala SIN “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhan, jadikanlah 
negeri ini (Mekah), negeri yang aman.” (OS. Ibrahim: 35). Maksudnya, 
“Dan ingatlah ketika dia berkata.” Dan Ibrahim adalah Khalilullah (ke- 
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kasih Allah) Alaihis Shalatu was Salam, imam bagi orang-orang yang 
bertauhid. 


Firman Allah Ta'ala, ate SA 2 JAH 5 “Ya Tuhan, jadikanlah 
negeri ini (Mekah), negeri yang aman.” Ini merupakan doa setelah negeri 
iri sempurna. 

Firman Allah Ta'ala, KAM LS d 83 3, “Dan jauhkanlah 
aku beserta anak cucuku agar tidak menyembah berhala.” Jadikardah aku 
dan keturunanku sebagai orang-orang yang menjauhi penyembahan 
berhala. Kata Ki “Berhala” ialah setiap yang disembah selain Allah 
Ta'ala, baik berupa batu, pohon, bulan, matahari dan sebagainya. 


Firman-Nya, (5:5 SN, “Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku." 
Apakah Allah memperkenankan doa beliau? 

Kita jawab, bila dilihat dari sisi keturunan beliau yang berasal 
dari tulang sulbinya, maka sesungguhnya Allah Ta'ala telah memper- 
kenankan doanya. Adapun jika dilihat dari sisi keturunannya setelah 
itu, maka di antara mereka ada yang menyembah berhala-berhala. 
Contohnya adalah kaum Guraisy. Mereka menyembah berhala-berhala. 
Dan Allah Ta'als adalah Dzat Yang Mahabijaksana. Sebagian doa ada 
yang dikabulkan-Nya, sedangkan yang lainnya tidak. Bahkan dalam 
satu doa itu sendiri, ada yang Allah Ta'ala kabulkan dan ada yang ti- 
dak. 


Firman Allah Ta'ala, mai 2 tx Sila SEL “Ya Tuhan, mereka 
(berhala-berhala) itu telah menyesatkan banyak dari manusia.” Yang dimak- 
sud dengan mereka di sini adalah berhala-berhala itu. Sedangkan pe- 
ngertian “menyesatkan” adalah menjadi penyebab yang membuat ba- 
nyak manusia tersesat. 


Pa 
7” 


Firman Allah Ta'ala, 3 2G SAS 5« “Barangsiapa mengikutiku, maka 
orang itu termasuk golonganku." Sebab dia telah mendapatkan petunjuk 
dengan petunjuknya. 

Firman Allah Ta'ala, Aa Sab S5 Jla2 Ga, “Dan barangsiapa 
mendurhakaiku, maka Engkau Maha Pengampun, Maha Penyayang.” Inilah 
doa yang dipanjatkan oleh Ibrahim Alaihissalam. Sebuah doa yang 
penuh belas kasihan dan kasih sayang. Beliau tidak mengucapkan, 
“Barangsiapa melawanku maka timpakanlah adzab-Mu kepadanya!” 
Tetapi mengucapkan, “Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” Tidaklah kemaksiatan itu kecuali jika kemaksiatan ter- 
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sebut derajatnya lebih rendah dari kesyirikan. Apabila demikian, maka 
ada kemungkinan Allah akan mengampuninya. Adapun jika kemak- 
siatannya berupa kesyirikan maka itu tidak diampuni. Akan tetapi di- 
perbolehkan berdoa memohon ampunan bagi orang yang terjerumus 
dalam kesyirikan, dalam artian agar diberikan taufik oleh Allah Ta'ala 
untuk masuk Islam dan berada di atas tauhid sehingga dia diampuni. 

Firman Allah Ta'ala, 85 65 x0 3» 333 aa CS S1 “Ya Tuhan, 
sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang 
tidak mempunyai tanaman-tanaman” hingga akhirnya. ESA 33 "Ya 
Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan.” Maksudnya: aku telah 
membuat tempat tinggal mereka. Dan firman-Nya, 35 Is “Sebagian 
keturunanku" kata «ye di sini memiliki makna sebagian. Dan yang di- 
maksud dengan mereka adalah Ismail berikut anak-anaknya. Adapun 
Ishag dan anak-anaknya maka mereka berada di negeri Syam. 


Firman Allah Ta'ala, R5 S3 pe 19 "Di lembah yang tidak mempunyai 
tanam-tanaman.” Karena Mekah -semoga Allah memuliakannya- meru- 
pakan sebuah lembah yang diapit oleh pegunungan. Ghatri dzi zar'in 
Yaitu tidak ditanami padanya. 

Firman Allah Ta'ala, XII Sx Le “Di dekat rumah Engkau (Bai- 
tullah) yang dihormati.” Dan ini merupakan suatu keutamaan yang 
dimiliki oleh Baitullah. Dia dihormati. Artinya penghormatan yang 
mengandung pemuliaan. Kata muharram di sini sama artinya dengan 
muhtaram (yang dihormati). 





£ 


Firman Allah Ta'ala, 5ASN 152.21 (55 “Ya Tuhan (yang demikian itu) 
agar mereka melaksanakan shalat.” Artinya, “Sesungguhnya aku menem- 
patkan mereka di lembah ini agar mereka mendirikan shalat.” Ini me- 
ngandung dalil tentang urgensi shalat, terlebih-lebih di Mekah, di de- 
kat rumah Allah yang dimuliakan. 

Firman Allah Ta'ala, “Ilteyri el G3 ASI Iaeb “Maka jadikanlah 
hati sebagian manusia cenderung kepada mereka.” Kata Jasa pada ayat ini 
berarti &0 “Jadikanlah.” Kata Ai menjadi maf ul (objek) pertamanya, 
sedangkan maful yang kedua adalah kata 1 u$ P3 artinya cenderung 
kepada mereka. 

Disini, Allah menyebutkan 54 Ssi “Hati sebagian manusia” tidak 
menyebutkan AI Ati “Hati manusia (seluruhnya).” Karena ibadah haji 
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tidak diwajibkan atas setiap orang, tetapi diwajibkan atas siapa yang 
sanggup dan mampu. 


Sebagian ulama berkata, “sekiranya Allah menyebutkan 43! Sa 
“Hatimanusia (seluruhnya)” cenderung kepada mereka kemudian Allah 
memperkenankan doanya, maka semua manusia wajib melaksanakan 
haji. Dan tentunya ini menimbulkan kesulitan bagi manusia. Akan 
tetapi Allah Ta'nia mengilhamkan kepada Ibrahim Alaihis Shalatu was 
Salam agar mengucapkan doanya dengan redaksi, 1! & 4 AI ja 351 
“Hati sebagian manusia cenderung kepada mereka.” NN 

Dan inilah fakta yang terjadi. Tidak ada seorang muslim pun me- 
laimkan hatinya memiliki keinginan untuk mendatangi Baitullah Al- 
Haram, dan berhasrat untuk melaksanakan haji setiap tahunnya serta 
menunaikan umrah sebulan sekali. Ini merupakan suatu perkara yang 
Allah Azza wa Jalla tuangkan ke dalam hati para hamba-Nya. Tidak ada 


campur tangan manusia sedikitpun dalam masalah iri. 

Firman Allah Ta'ala, 255 HI SAI 53 Hbip5 “Dan berilah 
mereka rezeki dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur.” Mak- 
sudnya berilah mereka buah-buahan agar mereka bersyukur. Dan 
Allah Ta'ala benar-benar mengabulkan doa beliau. Allah Ta'aia jadikan 
hati manusia cenderung kepada mereka, dan Allah Ta'ala memberikan 
rezeki berupa buah-buahan kepada mereka. Sebagaimana Allah Azza 
wa Jalla berfirman, 


BI. 18833 2g ES. 2 S3 “ bani Ta Caa ag & S3 2 ari 
DV LINI IKA SI, 


“(Allah berfirman) Bukankah Kami telah an bahan mereka da- 
lam tanah haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat itu 
buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki (bagi- 
mu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (OS. Al- 
Oashash: 57) 


me Le A3 AN II KAA Jan san Ip DA 
. Pa Parent Ti . Ph 3 ?? par r Pai ” c Lap PRE gp PPA 
S3 2 REN Gan aa al AI ap Ag GAN FA 
# “3 “5 # 2 " “ Hi 
Ia sr 3 DG 
Bab Firman Allah Ta'ala, “Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah 
suci tempat manusia berkumpul. Demikian pula bulan haram 
hadyu dan gala'id. Yang demikian itu agar kamu mengetahui, 
bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi dan bahwa Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (OS. Al-Ma'idah: 97) 


Firman Allah Ta'ala, sei K3 ASI SI RGS il ag “Allah telah 
menjadikan Ka'bah, rumah suci tempat manusia berkumpul.” Kata LGS! 
"Ka'bah" merupakan bentuk isim (kata benda) begitu juga halnya de- 
ngan Al-Bait. Sedangkan Al-Haram merupakan sifat, yang berarti yang 
memiliki kehormatan dan pemuliaan. 


Firman-Nya, so X3 “Tempat manusia berkumpul.” Baik dalam 
perkara agama maupun dalam urusan dunia mereka. Dalam perkara 
agama, Ka'bah menjadi pusat bagi manusia dengan cara menunaikan 
Manasik di sana, yang merupakan salah satu Rukun Islam —yakni Ha- 
ji-. Sedangkan dalam urusan dunia berupa rezeki dan nafkah hidup 
yang mereka peroleh. Sebagaimana Allah Azza wa Jalla berfirman, 


ado 005 0 KAA Ten LAS eh ta TN 
“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu.” (OS. Al- 
Bagarah: 198). Yakni perdagangan dan mencari nafkah hidup. Seba- 
gaimana Allah Azza wa Jalla juga berfirman dalam surat Al-Jumu'ah, 
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Ar PA 3 ea 

Pa Ts alatas p AAN can 

“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi: cari- 

lah karunia Allah.” (OS. Al-Jumu'ah: 10). Maka Baitullah menjadi pusat 

bagi manusia dalam segala perkara agama mereka dan urusan dunia 
mereka. 


Begitu juga dengan Adi Ai “Bulan Haram.” Kata 453 “Bulan” 
di sini berbentuk singular (tunggal), yang dimaksud adalah jenis bulan, 
berarti maknanya bulan-bulan haram. Dan bulan-bulan haram terse- 
but ialah, Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah, Muharram, dan Rajab. Pada bulan- 
bulan haram ini dilarang terjadinya peperangan. Sampai-sampai kaum 
kafir tidak boleh Anda perangi di bulan-bulan ini, kecuali kalau me- 
reka menyerang lebih dulu. 

Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat apakah penghara- 
man perang ini telah di-nasakh (berubah) atau tidak? 

Menurut pendapat yang shahih sudah di-nasakh, tidak boleh me- 
merangi orang-orang kafir di sana terlebih dahulu. Kecuali jika mereka 
terlebih dahulu yang menyerang, atau merupakan lanjutan dari pepe- 
rangan sebelumnya. 





Sebagaimana yang telah kami sebutkan, Asad ea “Bulan Haram” 
merupakan bentuk singular (tunggal), sedangkan yang dimaksud de- 
ngannya adalah jenis bulan tersebut. Jika demikian maka ia mencakup 
keempat bulan tadi. Yaitu Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah, Muharram dan 
Rajab. 

Dan Allah Ta'ala menjadikannya sebagai tempat berkumpul bagi 
manusia. Sebab pada bulan-bulan ini mereka merasa aman. Sampai- 
sampai pada zaman Jahiliyah, apabila ada seorang lelaki berjalan 
berpapasan dengan musuhnya di sebuah jalan, maka mereka tidak 
mau membunuhnya. Sebab bulan-bulan tersebut dihormati dan 

Jika demikian, maka ia menjadi pusat keamanan bagi manusia. Se- 
hingga dengan rasa aman ini mereka dapat mengadakan perjalanan, 
baik untuk berniaga maupun bukan. Begitu juga dengan “bulan haram 
hadyu” merupakan pusat bagi manusia. Dan makna “bulan haram had- 
yu” ini sudah diketahui. 


Sedangkan Aa “Onla'id” adalah sesuatu yang dikalungkan pa- 
da leher binatang al-hadyu (kurban). Allah Ta'ala juga menjadikannya 
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sebagai pusat bagi manusia. Bagi orang-orang fakir, mereka dapat 
memanfaatkannya, yaitu dengan memakannya dan bersenang-se- 

nang dengannya. Begitu juga bagi orang-orang yang kaya. Sebab pasar 
— menjadi hidup -yakni pasar binatang ternak-. Dengan demikian, bu- 
lan-bulan tersebut menjadi pusat bagi manusia. 


Kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman, TxC8 &5 “Yang demikian 
itu agar kamu mengetahui” Kami menyampaikan hal itu kepadamu 
supaya kamu mengetahui bahwasanya “Allah mengetahui apa yang 
ada di semua lapisan langit serta bumi. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. Maka Dia mengetahui apa yang ada di seluruh langit 
dan bumi, yang kecil maupun yang besar, serta yang tampak dan yang 
tidak tampak. Bahkan Allah mengetahui apa saja yang disembunyikan 
oleh seorang manusia di dalam lubuk hatinya. Allah Ta'ala berfirman, 

JA pa era LN Ta AA 

sahcato ay we ya y Va Tai ad Y | lala dal 
“Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang 
dibisikkan oleh hatinya.” (OS. Oaf: 16) 

Bahkan Allah mengetahui kemana kondisimu kembali sedangkan 
kamu tidak mengetahuinya. Sebagaimana Allah Azza wa Jalla bertir- 
man, 


Ia ie Ta 


ae a ar me NA Jaa da0 27 Aga 
Sya Lag alan NI Ie Al GAN po KAN Je so ho0 AO) 


Ch K0 ff paat 00 uga PS ya 
Saya JPN GL Gas Sya Vag Va Lan as UU Ga 


“Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat, dan Dia yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak 
ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diker- 
jakannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi 
mana dia akan mati,” (OS. Lugman: 34) 

Apabila ada yang berkata, “Apakah ada alam di balik langit-langit 
dan bumi ini?” 

Jawabnya ya. Oleh sebab itu Allah Ta'ala berfirman, 


KL AI 
Busa Soal Gl 
“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (OS. Al-Muja- 
dalah: 7) 
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Ini merupakan pengumuman setelah pengkhususan. Langit-langit 
dan bumi jika dibandingkan kepada segala sesuatu, maka langit-langit 
dan bumi merupakan sebagian dari keseluruhan segala sesuatu. De- 
ngan demikian firman Allah Ta'ala “Sesungguhnya Allah Maha Menge- 
tahui segala sesuatu” termasuk dalam bab athaf al-'am 'alal khash (peng- 
ikutsertaan arti umum kepada arti khusus). Sebagaimana ungkapan 
yang biasa diucapkan, baN5 LEA A& “Muhammad sudah tiba, begitu pula 
para pelajar (padahal Muhammad itu salah satu dari para pelajar tersebut).” 


Aa Cp 2G Bis SA Gs Ie 2 3 UE GILA ON 


# Jia 


AE ga BA SP Aa SPN 
Ip SEN PBSI LA At IE gag bei Io 3 
Hd 


1591, Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, LZiyad bin Sa'ad telah memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Said bin Al-Musayyab, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau bersabda, “Ka'bah akan dirobohkan oleh Dzu As-Suwaigatain 
yang berasal dari Habasyah (Ethiopia). i 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, GS 2754 “Ka'bah akan 
dirobohkan” yaitu dirusak dan diruntuhkannya batu demi batu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yi 3 “Oleh Dzu As- 
Suwaigatain." As-Suwaigatain merupakan bentuk tashghir (bentuk arti 
kecil) dari kata sagain (dua betis). Maksudnya yaitu lelaki yang memi- 
liki betis yang lemah dan kurus. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, LAN 5 “Berasal dari Ha- 
basyah” ini menjelaskan bahwa asal lelaki itu adalah negeri Habasyah 
(Ethiopia). Dia membawa pasukannnya, meruntuhkan Ka'bah batu 
demi batu. Setiap orang dari mereka memberikan batu kepada teman- 
nya sampai mereka melemparkannya ke dalam laut. Jika demikian 


317 Diriwayatkan oleh Muslim (2909) (57). 
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maka jumlah pasukan tersebut banyak, saling memberikan batu dari 
Mekah sampai ke Juddah. 

Jika ada yang menanyakan, “Mengapa Allah Azza wa Jalla me- 
mungkinkan mereka untuk meruntuhkan Ka'bah batu demi batu, se- 
mentara tidak memungkinkan pasukan bergajah (Raja Abrahah dan 
pasukannya) untuk meruntuhkannya?” 


Maka jawabnya, karena perkaranya jelas. Runtuhnya Ka'bah pada 
waktu pasukan bergajah menyerang tidak mengandung hikmah. Se- 
bab, dari tempat ini -yakni tempat adanya Ka'bah- akan diutus seorang 
Nabi yang melalui dirinya Islam akan tegak, Ka'bah akan dikunjungi 
pada waktu haji dan juga dimuliakan. Oleh sebab itulah Allah Azza 
wa Jalla melindunginya, karena Allah Ta'ala mengetahui bahwasanya 
Ka'bah akan dimakmurkan. 


Adapun mengapa Dzu As-Suwaigatain dimungkinkan berkuasa 
karena pada masanya penduduk Mekah merendahkan Ka'bah dan 
telah hilang penghormatan mereka terhadapnya. Ditambah lagi haji 
yang dilakukan ke Mekah, hampir tidak ada bedanya dengan ber- 
darmawisata ke situs-situs sejarah, bukannya untuk beribadah kepa- 
da Ar-Rahman. Kalau sikap merendahkan Ka'bah sudah sampai pada 
taraf seperti ini, maka selama Baitullah ini eksis, mereka akan terus 
merendahkannya. Oleh sebab itulah Dzu As-Suwaigatain berhasil me- 
nguasainya. 

Sebagaimana halnya jika manusia telah total berpaling dari Al- 
Ouran yang mulia -yang merupakan Kalamullah-, maka tercabutlah 
dia dari dalam dada mereka. Sehingga dalam lembaran-lembaran tidak 
ada satu huruf pun dari Al-(Jur'an, dan dalam dada mereka tidak ada 
satu huruf pun dari Al-Our'an. Sebab mereka telah menyepelekannya, 
dan itu lebih baik daripada Al-Jur'an tetap ada di antara kaum yang 
merendahkannya. 


Oleh sebab itu, sekarang ini para penuntut ilmu berkewajiban 
menjaga Al-Our'an nan agung ini semampu mereka, agar Al-Jur'an 
tidak diremehkan lalu dilupakan. Dan inilah maksud dari ungkapan 
ujama Salaf mengenai Al-Our'an, “Dari Allah Ta ala Al-Our an bermula, 
dan kepada-Nyalah jua dia akan kembali.” 


FA Pe jB 3 Sih bis SI LA SALA AN 


pa 


IE JAE Ii ALA SA MEA ga BME AA 
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Win GUA Up Tua eh GI AS Gas 


Yara SIS GS KT P3 LA Ka Aa Kr SAN Na 
aa AS Up OS) Olbah jok Ol JB AE OA hh 
2 21X # yo 2 ro... An ran 
ng SE Ula Al Iya JB Olah Al ye Ula KASI 
AS AS 13 OLS 349 AS Aa yaah Ol BLS Ya 
1592. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Lr- 
wah, dari Aisyah Radhiyallahu Anka (H) Dan Muhammad bin Muga- 
fil telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, Abdullah -yaitu Ibnu 
Al-Mubarak- telah mengabarkan kepadaku, dia berkata, Muhammad 
bin Abu Hafshah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, 
dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, Dia berkata, “Dahulu, 
biasanya mereka mengerjakan puasa Asyura” sebelum puasa Ramadhan 
diwajibkan. Hari Asyura” merupakan hari Ka'bah ditutupi. Lalu ketika 
Allah telah mewajibkan puasa Ramadhan, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa ingin berpuasa pada hari Asyu- 
ra", maka silahkan dia berpuasa. Dan barangsiapa ingin meninggal- 
kannya, maka silahkan dia meninggalkannya! 3" 
(Hadits 1592- tercantum juga pada hadits nomor: 1893, 2001, 2002, 
3831, 4502 dan 4504). 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan judul bab pembahasan adalah perkataan Aisyah, “Hari Asyura 
adalah hari Ka'bah ditutup,” Sebagai bentuk pemuliaan penghorma- 
tan terhadapnya, agar tidak terkotori dengan hujan, angin, dan se- 
bagainya. 


Apu (Gt Gas CE EL A OP 
3 03 Gb am NP dg Marga 3G 


318 Diriwayatkan oleh Muslim (1125) (113). 
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Ag OS 24 PN LA EA Pa ah is AG LE 
IS 33 oran, Ok ai aer 
AI Ida (ES Ie 33 3 
Intra ul ai A53 AI 118336 jas FA II, 2 
1593. Ahmad telah memberitahukan kepada kami, Ayahku telah memberita- 
hukan kepada kami, Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari 
Al-Hajjaj bin Hajjaj, dari Oatadah, dari Abdullah bin Abu Utbah, dari 
Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Beliau bersabda, “Sesunggunya, Baitullah benar-benar akan 
dipakai untuk haji dan umrah setelah keluarnya Ya juj dan Ma'juj.” 
Hadits ini dimutaba'ah oleh Aban, Imran dan Oatadah. 
Abdurrahman mengatakan dari Syu'bah, dia berkata, “Tidak akan ter- 
jadi hari Kiamat sampai Baitullah tidak dikunjungi pada waktu haji.” 
Namun riwayat pertama itulah yang paling banyak diriwayatkan. Oa- 
tadah mendengar Abdullah, dan Abdullah mendengar Abu Said.” 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, s7 Ak S3, Idi SAK 
c ae “Sesunggunya, Baitullah benar-benar akan dipakai untuk berhaji 
dan umrah setelah keluarnya Ya'juj dan Ma'juj.” Ya'juj dan Ma'juj keluar 
setelah terbunuhnya Dajjal, dan ini merupakan puncak tanda terbesar 
dari hari Kiamat. Ya'juj dan Ma'juj merupakan dua kabilah besar dan 
banyak jumlahnya dari golongan Bani Adam. Hal ini ditunjukkan oieh 
sebuah hadits yang menyebutkan bahwasanya ketika Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menyebutkan bahwa Allah Ta'ala berkata kepada 
Adam pada hari Kiamat, “Wahai Adam!” Adam menjawab, “Labbaika 
wa Sa'daika (Aku memenuhi panggilan-Mu ya Allah!)” Allah berfirman, 
“Keluarkanlah para penghuni neraka dari keturunanmu!” “Ya Rabbi, yang 
manakah para penghuni neraka itu?” Tanya Adam. Allah berfirman, “Dari 
setiap seribu, sembilan ratus sembilan puluh sembilan orang (sebagai peng- 
huni neraka)” Yaitu dari Bani Adam, semuanya ke neraka sedangkan 
sisanya berada di dalam surga. Hal ini membuat para shahabat takut. 
Mereka bertanya, “Ya Rasulullah, di antara kami, siapakah yang satu orang 
#u?” Beliau menjawab, “Berbahagialah kalian! Sesungguhnya kalian ber- 
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ada di antara dua umat, tidaklah mereka berada di sebuah tempat melainkan 
pasti melakukan banyak kerusakan di situ, yaitu Ya juj dan Ma'juj.” 

Pada masa Dzul Oarnain, Ya'juj dan Ma'juj berada di Timur Asia. 
Penduduk yang berada di bawah kekuasaannya memintanya untuk 
membuatkan benteng yang memisahkan antara mereka dengan Ya'juj 
dan Ma'juj. Lalu Dzul Garnain memenuhi permintaan mereka itu dan 
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berkata, bad! 55 Jsk “Berilah aku potongan-potongan besi!” (OS. Al- 
Kahfi: 96) Maka mereka pun membawakan potongan-potongan besi 
kepadanya. MA IK Go GI “Hingga ketika (potongan) besi itu telah 
(terpasang) sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu.” (OS. Al-Kahfi: 
96) Yakni di antara dua gunung. Maksudnya mereka mengumpulkan 
besi yang besar sehingga sama ratanya dengan kedua gunung itu. J8 
Lia “Dia (Dzul Oarnain) berkata, “Tiuplah (tapi itu)!” (OS. Al-Kahfi: 
96). Yakni tiuplah dia dengan api. Dan iri menjadikannya kayu bakar 
yang sangat besar. Ketika dia (Dzul Oarnain) telah menjadikannya 
api, ass ie 2 apl J5 “Dia pun berkata, “Berilah aku tembaga (yang 
mendidih) agar kutuangkan ke atasnya (besi panas itu).” (OS. Al-Kahfi: 96). 
Yaitu tembaga. Kemudian besi yang dikumpulkan dalam jumlah yang 
begitu banyak itu, dan yang telah sama rata dengan kedua gunung 
berubah menjadi api. Kemudian dia menuangkan tembaga yang telah 
dicairkan ke atasnya. (Kita katakan yang telah dicairkan) karena yang 
dikatakannya adalah “Aku tuangkan ke atasnya.” Ini berarti tembaga 
tersebut cair Jalu disiramkan ke besi sehingga besi tersebut terurai dan 
menjadi kuat. 


Kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman, 


CE ALAN tg S LNG 
“Maka mereka (Ya'juj dan Ma'juj) tidak dapat mendakinya dan tidak dapat 
(pula) melubanginya.” (OS. Al-Kahfi: 97). Maksudnya mereka tidak bisa 
memanjatnya sehingga tidak bisa mendatangi kaum yang meminta 
pertolongan kepada Dzul Oarnain itu. Dan mereka juga tidak mam- 
pu melubanginya. Dengan begitu, mereka tidak bisa melewatinya, baik 
dengan cara memanjatnya maupun dengan cara melubanginya. 

Akan tetapi, pada suatu malam Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terjaga dari tidurnya dengan wajah memerah seraya berkata, "Tidak 
ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Allah. Celaka- 
lah orang-orang Arab karena keburukan yang telah mendekat! Hari ini, peng- 
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halang Ya'juj dan Ma'juj telah dibuka seperti ini.” Beliau mengatakannya 
sambil mengisyaratkannya dengan jari telunjuk dan ibu jari. 

Kalau begitu, kejahatan dan kerusakan mereka benar-benar telah 
terbuka dengan ukuran seperti itu sejak masa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Kaum ini (Ya'juj dan Ma'juj) akan dikeluarkan untuk terakhir ka- 
li dan akan mengganggu umat manusia setelah Dajjal terbunuh. Lalu 
Allah Azza wa Jalla mewahyukan kepada Isa Alaihissalam -pada wak- 
tu itu beliau ada-, “Sesungguhnya Aku telah mengeluarkan hamba-hamba 
yang tidak seorang manusia pun mampu memerangi mereka. Yakni Ya juj dan 
Ma'juj. Tidak ada seorang pun yang sanggup mengalahkan mereka, karena 
jumlah mereka yang teramat banyak. Maka bawalah hamba-hamba-Ku ke bu- 
kit Thur untuk berlindung di sana!” Yakni suruhlah mereka berlindung 
di gunung tersebut. Lantas beliau pun mendaki gunung tersebut, dan 
akhirnya baik beliau maupun orang-orang mukmin yang bersama be- 
liau terlindungi. 

Kemudian, dengan kelembutan-Nya, Allah Ta'ala menurunkan ke- 
pada kaum ini -yakni Ya'juj dan Ma'juj- An-Naghaf (semacam cacing 
yang biasanya ada di hidung unta ataupun kambing) di leher mereka, 
yaitu cacing yang menggerogoti otak mereka, sehingga mereka mati 
bergelimpangan dalam satu malam saja -Mahasuci Allah!- sehingga 
udara menjadi berbau busuk karena bangkai-bangkai mereka. Lalu Isa 
Alaihissalam dan umat manusia yang bersamanya memohon kepada 
Allah Ta'ala agar menghilangkan bau busuk bangkai tersebut. Maka 
ada yang berkata, “Sesungguhnya Allah telah mengirimkan burung- 
burung. Setiap satu ekor burung membawa bangkai satu mayat dan 
melemparkannya ke laut. Ini menurut sebuah riwayat. Sementara 
itu pada riwayat yang lain disebutkan bahwasanya Allah Ta'ala me- 
ngirimkan hujan besar ke atas mereka yang membinasakan mereka 
dan mencampakkan mereka ke laut. Kedua riwayat ini tidaklah saling 
bertentangan. Karena kedua-duanya bisa saja terjadi. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ? 26 AIA Ia Sh dada 


ab 4 “Baitullah akan dipakai untuk haji dan umrah setelah keluarnya Ya”- 
juj dan Ma'juj.” Maksudnya akan dipakai untuk haji oleh Nabi Isa Alai- 
hissalam dan umat manusia yang bersamanya setelah keluarnya Ya juj 
dan Ma'juj. 





Adapun sabda beliau yang menyebutkan, 
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“Tidak akan terjadi Hari Kiamat hingga Baitullah tidak dipakai untuk haji.” 
Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Riwayat yang pertama adalah yang 
paling banyak diriwayatkan dan paling disepakati. Akan tetapi me- 
nurut pendapat saya hal itu tidak perlu ditarjih, sebab kedua riwayat 
tersebut masih memungkinkan untuk digabungkan. Sebab setelah Isa 
Alaihis Shalatu was Salam dan orang-orang mukmin yang bersamanya 
mengerjakan haji, mereka akan mati dan setelah itu Baitullah tidak lagi 
dipakai untuk haji. Sebab Hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali kepada 
seburuk-buruk makhluk. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (III/ 455-456), 

“Perkataannya, Ed! SKI Y FX BLJ 4,5 Y “Tidak akan terjadi Hari 
Kiamat hingga Baitullah tidak dipakai lagi untuk haji.” Hadits iri diriwa- 
yatkan secara maushul oleh Al-Hakim melalui jalur sanad Ahmad bin 
Hanbal. 

Al-Bukhari mengatakan, “Riwayat pertama yang paling banyak 
diriwayatkan.” Yakni karena kesepakatan perawi yang telah disebut- 
kan sebelumnya dengan lafazh ini. Dan hanya Syu'bah yang menye- 
butkan riwayat yang berbeda dari riwayat mereka. 

Al-Bukhari mengatakan demikian, sesungguhnya hanya disebab- 
kan makna zhahir dari kedua riwayat tersebut saling kontradiktif. Se- 
bab, yang dapat dipahami dari riwayat pertama adalah, bahwasanya 
Baitullah dipakai untuk haji setelah terjadinya tanda-tanda Kiamat. 
Sedangkan yang dapat dipahami dari riwayat kedua yaitu Baitullah 
tidak dipakai untuk berhaji setelah terjadinya tanda-tanda Kiamat. Na- 
mun, kedua riwayat ini masih memungkinkan untuk digabungkan. 
Karena hajinya umat manusia setelah keluarnya Ya juj dan Ma juj ti- 
dak menimbulkan konsekuensi bahwa haji tidak bisa dilaksanakan di 
waktu terjadinya hari Kiamat sudah dekat. Dan tampaknya -Wallahu 
A'lam- yang dimaksud dengan SI SALA “Baitullah benar-benar akan 
dipakai untuk haji” adalah lokasi Baitullah. Berdasarkan keterangan 
yang akan disebutkan nantinya setelah bab bahwasanya ketika orang- 
orang Habasyah telah meruntuhkan Ka'bah, Baitullah tidak lagi di- 
makmurkan setelah itu.” Demikian yang dijelaskan oleh Ibnu Hajar 
Rahimahullah. 
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Pengertian ini dapat diambil tentunya apabila telah dapat dipas- 
tikan bahwasanya peristiwa orang-orang Habasyah meruntuhkan Ka '- 
bah terjadi sebelum keluarnya bangsa Ya'juj dan Ma'juj. Hanya saja ini 
memerlukan dalil yang pasti. 


& 13 $ 
KASN 315 wb 


Bab Kiswah (Kain Penutup) Ka'bah 


Gas SIA Gi » Ans Bas MAH are XL BPA KE BILA OA L 
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Ba egg Jana ba Oa Lang Uas 
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SIA KA JB ad rela DE AYI Ag 
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1594, Abdullah bin Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Kha- 


lid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Washil Al-Ahdab telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Wa'il, dia berkata, “Aku datang menemui 
Syaibah.” (dabishah juga telah memberitahukan n kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Washil, dari Abu Wa'il, dia 
berkata, “Suatu ketika aku duduk-duduk di atas kursi di Ka'bah bersa- 
ma Syaibah. Dia berkata, “Umar Radhiyallahu Anhu pernah duduk di 
tempat duduk ini. Lalu dia berkata, “Aku ingin sekali bahwa tidaklah 
aku meninggalkan di dalamnya logam kuning lemas) dan tidak pula 
logam putih (perak) kecuali aku telah membagikannya.” Aku katakan 
kepadanya, "Kedua orang sahabatmu tidak melakukannya.” Umar ber- 
kata, “Merekalah dua orang manusia yang aku teladani.” 
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Syarah Hadits 


Umar Radhiyallahu Anhu berpendapat bahwa benda yang digan- 
tungkan di Ka'bah berupa emas dan perak dibagi-bagikan kepada 
kaum muslimin, atau dimasukkan saja ke dalam Baitul Mal. Karena 
dia ingin sekali berbuat demikian. Dan Umar Radhiyallahu Anhu meru- 
pakan satu-satunya Khalifah kaum muslimin waktu itu. Sekiranya dia 
memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu maka tidak ada seorang 
pun yang akan menahannya. Lalu Syaibah berkata kepadanya, “Sesung- 
guhnya kedua orang sahabatmu tidak melakukan itu. Yang dia mak- 
sud adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar. Lantas 
Umar berkata, “Mereka berdua adalah orang yang aku teladani.” Maka 
ia pun mengurungkan niatnya tersebut. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (ITI/ 456-459), 


Perkataannya, K4 4x & 515 “Aku duduk bersama Syaibah.” Dia adalah 
Ibnu Utsman bin Thalhah bin Abdul Uzza bin Utsman bin Abdullah 
bin Abduddar bin Oushay Al-Abdari Al-Hajabi -nisbat kepada Hajb 
Ka'bah,- kun-yahnya adalah Abu Utsman. 


Perkataannya, TS As “Di atas kursi.” Dalam riwayat Abdur- 
rahman bin Muhammad Al-Muharibi, dari Asy-Syaibani pada riwa- 
yat Ibnu Majah, begitu juga dengan Ath-Thabrani dengan sanad ini 
disebutkan, 


. - . y Bo - . - - a . » 
Ie IE LA LIS BI II KAA alah Ia ga ai 
Hg # 9g. 2 2 ac .. Pn at - Dt 3 
Ap IN BI LS P3 EA Sad WN JS LL) SIB cai 
2 Tega Ah 20 Kg atn t TA at AS 
as ea Okta ABIS 5 18 ada AB UNS SB Of UI JU 


SI 
“Seorang lelaki diutus menemaniku membawa beberapa uang Dirham 
sebagai hadiah ke Baitullah. Lalu aku masuk ke dalam Baitullah sementara 
Syaibah duduk di atas sebuah kursi. Maka aku menyerahkan uang Dirham 
itu kepadanya. Dia bertanya, “Apakah ini kepunyaanmu?" Jawabku, “Bukan. 
Andaikata milikku, aku tidak datang membawanya kepadamu.” Syaibah ber- 
kata, “Adapun jika kamu mengatakan itu, maka sesungguhnya Umar bin Al- 
Khaththab pernah duduk di tempat duduk yang kamu duduki sekarang. ” Lalu 
ia menyebutkannya. 
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Perkataannya, 4s “Di dalamnya. Maksudnya Ka'bah. 


Perkataannya, sLa! Y3 A5i2 (Tidak) logam kuning (emas) dan tidak 
pula logam putih (perak).” Maksudnya tidak emas dan tidak pula perak. 

Al-Gurthubi menuturkan, “Keliru orang yang menyangka bah- 
wasanya yang dimaksud dengan kedua kata di atas adalah perhiasan 
Ka'bah. Karena yang dimaksud sebenarnya adalah perbendaharaan 
yang ada padanya. Yaitu harta yang dihadiahkan kepada Ka'bah lalu 
apa yang melebihi keperluan disimpan. Adapun perhiasan maka di- 
wakafkan kepadanya seperti lilin-lilin. Karena ia tidak boleh dikelola 
pada selainnya.” 

Ibnu Al-Jauzi mengemukakan, “Dahulu pada masa Jahiliyah me- 
reka biasanya memberikan hadiah berupa harta kepada Ka'bah seba- 
gai bentuk penghormatan terhadapnya. Lalu mereka berkumpul di 
dalamnya.” 

Perkataannya, #55 Y “Kecuali aku membagikannya.” Maksudnya 
membagikan harta. Pada riwayat Umar bin Syaibah dalam Kitab Me- 
kah, dari Oabishah yang merupakan syaikh (guru) Al-Bukhari dise- 
butkan dengan lafazh 14:15 Y) “Kecuali aku membagikannya." Sedangkan 
dalam riwayat Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan pada kitab Al- 


Mushannaf pada bab Al-T'tisham disebutkan dengan lafazh, 55 455 Y 


Gabe “Kecuali aku membagikannya kepada kaum muslimin.” Sementara 
itu pada riwayat Al-Ismaili dengan jalur ini disebutkan, 


FmkmA ANA GT KASI JUS Gamal FAN 
“ Aku tidak akan keluar hingga aku membagikan harta Ka'bah kepada orang- 


orang fakir di kalangan kaum muslimin.” Dan yang semisalnya dalam ri- 
wayat Al-Muharibi yang telah disebutkan. 


Perkataannya, Yx4 5 Aa, 51 &i5 “Aku berkata, “Sesungguhnya 
kedua orang sahabatmu tidak melakukan itu." Pada riwayat Ibnu Mahdi 
yang telah disebutkan tercantum, 


Itoto das IE ea Ju uje lu El 


“Aku berkata, “Kamu tidak mungkin melakukannya.” Umar bertanya, “Me- 
ngapa tidak?” “Karena itu tidak dilakukan oleh kedua orang sahabatmu.” Ja- 
wabku." Pada riwayat Al-Ismaili dari sisi ini, dan begitu juga dengan 
riwayat Al-Muharibi dinyatakan, 
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“Umar bertanya, 'Mengapa begitu?” Kujawab, “Karena Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam telah melihat tempatnya, begitu juga Abu Bakar. Dan 
keduanya lebih memerlukan harta itu daripada kamu, namun mereka tidak 
menggerakkannya.” 


Perkataannya, ora Ka “Keduanya adalah dua orang insan.” Kata 
va merupakan bentuk mutsanna (kata yang menunjukkan arti dua) 
dari kata 53 “Seorang.” Boleh dibaca seperti itu #11 dan boleh juga 
2, Makna ora atau ora adalah dua orang lelaki. 

Perkataannya, te: saSi " Aku teladani keduanya.” Pada riwayat Umar 
bin Syabbah kalimat Lx: s5 “1 “ “Merekalah dua orang manusia yang 
aku teladani" disebutkan lebih dari satu kali. Dalam Al-I'tisham, menu- 


rut riwayat Ibnu Mahdi disebutkan dengan lafazh, tx: S1 “Kedua- 
nya diteladani.” Yakni disebutkan dalam bentuk bina lil-majhul (kata 
kerja pasif). Sementara itu, pada riwayat Al-Ismaili dan Al-Muharibi 
disebutkan dengan lafazh, #45 58 KS #W “Lalu dia (Umar) bangkit se- 
bagaimana beliau (Rasulullah) dan keluar.” 

Kisah seperti ini juga berkisar tentang Umar dan Ubay bin Ka'ab. 
Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dan Umar bin Syabbah melalui jalur 
Hasan, | 


AN JG AI Ja ya Ka za aa JS AS Al sisi aa Ii 
SB IS SE ita Dis 
“Bahwasanya Umar hendak mengambil perbendaharaan Ka'bah lalu mengin- 
fakkannya di jalan Allah. Lalu Ubay bin Ka'ab berkata kepadanya, “Engkau 
telah didahului oleh dua orang sahabatmu. Seandainya hal itu merupakan 
suatu keutamaan, niscaya mereka berdua sudah melaksanakannya.” 
Ini merupakan lafazh Umar bin Syabbah. Sedangkan pada riwayat 
Abdurrazzag Unyatakan dengan lafazh, 


Ida Gta IE Sl 3S 3 AL 2 JW 
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“Ubay bin Ka'ab berkata kepadanya, “Demi Allah, kamu tidak berhak mela- 
kukannya.” “Mengapa tidak?” tanya Umar. Ubay menjawab, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkannya,” 


Ibnu Baththal menuturkan, “Karena begitu banyaknya perbenda- 
haraan Ka'bah, Umar berkeinginan menginfakkannya untuk berba- 
gai kemanfaatan kaum muslimin. Kemudian, tatkala ia diperingatkan 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melaksanakannya, 
maka ia pun mengurungkan keinginannya tersebut. Mengapa Rasu- 
luilah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar membiarkannya 
—Wallahu A'lam- adalah karena apa yang dimasukkan ke dalam Ka'- 
bah dan didermakan ke sana berlaku sebagai harta wakaf. Tidak boleh 
merubahnya dari status wakafnya. Dan ini memberikan faidah peng- 
agungan Islam dan membuat musuh kecut.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Adapun alasan pertama, bukanlah 
makna zhahir dari hadits tersebut. Bahkan, boleh jadi tujuan beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkannya adalah untuk menjaga ha- 
ti kaum GYuraisy. Sebagaimana beliau mengurungkan niatnya untuk 
membangun Ka'bah sesuai dengan pondasi-pondasi Ibrahim. Dan ini 
dipertegas oleh riwayat Muslim di sejumlah jalur sanad hadits Aisyah 
tentang membangun Ka'bah, TSI 45 LIHY “Pastilah aku sudah meng- 
infakkan perbendaharaan Ka'bah!” 

Dan lafazhnya yaitu, 

82X . - teror 0 5 2 #1 
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“Kalaulah bukan karena kaummu baru meninggalkan kekufuran, pastilah aku 

telah menginfakkan perbendaharaan Ka'bah di jalan Allah, dan niscaya aku 

telah melekatkan pintunya dengan tanah!” Dengan demikian, alasan inilah 
yang sebenarnya diakui. 

Al-Fakihi, dalam Kitab Mekah, menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menemukan enam puluh ugiyah di dalam Ka'bah pada 
hari penaklukkan kota Mekah. Ada yang memberikan usulan kepada 
beliau, “Seandainya uang itu Anda manfaatkan untuk membantu pe- 
perangan Anda.” Akan tetapi beliau tidak mengutak-atiknya. Ini ber- 
arti menginfakkannya diperbolehkan. Sebagaimana Ibnu Az-Zubair 
diperbolehkan untuk membangun Ka'bah menurut pondasi-pondasi 
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Ibrahim, karena sebab pelarangannya telah hilang (yaitu kondisi kaum 
yang baru masuk Islam). Kalaulah bukan karena perkataan beliau “Di 
jalan Allah” dalam hadits itu, sudah pasti bisa dibawa kepada makna 
menginfakkannya dalam hal-hal yang berkaitan dengan Ka'bah se- 
hingga hukumnya kembali kepada hukum wakaf. Dan sabda beliau 
“Di jalan Allah" bisa dibawa kepada makna tersebut. Karena memak- 
murkan Ka'bah bisa juga disebut sebagai berinfak di jalan Allah. 

At-Tagiy As-Subki menjadikan hadits bab ini sebagai dalil diper- 
bolehkannya menggantungkan lentera-lentera emas dan perak di Ka'- 
bah dan masjid Madinah. Ia mengatakan, “Hadits ini merupakan lan- 
dasan dalam hal harta Ka'bah, yaitu apa yang dihadiahkan kepadanya 
atau yang dinadzarkan untuknya. Adapun penuturan Ar-Rafi'i bahwa 
tidak diperbolehkan menghiasi Ka'bah dengan emas dan perak serta 
tidak diperbolehkan menggantungkan lentera-lentera di dalamnya, 
maka pernyataannya itu menyebutkan dua sisi: 


e Pertama, diperbolehkan sebagai bentuk penghormatan kepadanya 
sebagaimana diperbolehkan menghiasi mushaf. | 

« Kedua, dilarang dengan alasan tidak ada riwayat yang menyebut- 
kan bahwasanya Salaf melakukan hal itu. 


Ini merupakan perkara yang rumit karena Ka'bah memiliki kedu- 
dukan terhormat yang tidak dimiliki oleh masjid-masjid yang lain. 
Buktinya yaitu diperbolehkan menyelubungi Ka'bah dengan harir (su- 
tera) dan dibaaj (sutera). Sementara mengenai diperbolehkannya me- 
nyelubungi masjid-masjid dengan keduanya masih diperselisihkan 
oleh para ulama. Kemudian, sebagai dalil pembolehannya, At-Tagiy 
As-Subki berpedoman dengan apa yang dilakukan oleh Al-Walid bin 
Abdul Malik saat ia menjabat sebagai Khalifah, di mana ia menyepuh 
atap-atap masjid Nabawi dengan emas. As-Subki mengatakan, "Umar 
bin Abdul Aziz tidak mengingkari tindakan Ai-Walid tersebut. Di- 
tambah lagi, saat ia menjabat sebagai Khalifah ia tidak menghilang- 
kannya. 

Selanjutnya, mengenai pembolehannya, As-Subki berdalilkan ke- 
pada pengharaman penggunaan emas dan perak. Maksudnya, menu- 
rutnya pengharaman tersebut berlaku pada perkara yang berhubu- 
ngan dengan wadah-wadah yang disiapkan untuk makan, minum dan 
sejenisnya. Ia berkata, “Tidak ada dalil yang melarang dihiasinya mas- 
jid-masjid dengan lentera-lentera emas. Al-Ghazali juga mengatakan, 
“Barangsiapa menulis Al-Ouran dengan emas maka sesungguhnya 








Ka AL-HAJI (HAID) 541 
dia telah melakukan kebaikan. Karena tidak ada yang ditetapkan me- 
ngenai emas kecuali pengharamannya atas umat iri dalam hal-hal 
yang dikaitkan kepada emas. Dan ini (menghiasi Ka'bah dengan emas) 
merupakan perkara yang berbeda. Sehingga hukumnya tetap pada huu- 
kum asal, yakni diperbolehkan, selama tidak sampai berlebih-lebihan.” 
Demikian penjelasan yang disebutkan oleh As-Subki. 


Namun, alasan-alasan yang dikemukakannya di atas dapat diban- 
tah. Hukum tentang diperbolehkannya menyelubungi Ka'bah dengan 
sutera sudah disepakati oleh para ulama. Adapun menghiasinya de- 
ngan emas dan perak, maka tidak dinukil dari seorang pun yang dija- 
dikan teladan yang membolehkannya. Lagi pula, tindakan Al-Walid 
di atas dapat dijadikan hujjah. Kemudian, Umar bin Abdul Aziz tidak 
mengingkari perbuatan Al-Walid itu atau tidak menghilangkannya, 
boleh jadi mengandung beberapa makna. Barangkali beliau tidak kuasa 
mengingkarinya karena khawatir terhadap kekuasaan Al-Walid. Dan 
bisa jadi ia tidak menghilangkannya karena tidak memberikan dam- 
pak apa pun. Terlebih-lebih ketika Al-Walid menyimpan sejumlah 
pedang di dalam Ka'bah. Maka barangkali ia berpendapat bahwa 
yang lebih utama adalah membiarkannya. Sebab, ia dianggap terma- 
suk dalam hukum harta yang diwakafkan. Sepertinya Umar bin Abdul 
Aziz adalah orang yang lebih menjaga Ka'bah dari yang lainnya. Boleh 
jadi, jika ia menanggalkannya, maka hal itu akan berdampak kepada 
kacaunya pembangunan Ka'bah. Karena itulah dia membiarkannya. 
Dengan adanya berbagai kemungkinan di atas, maka tidak selayaknya 
menjadikan beberapa keterangan As-Subki di atas sebagai dalil untuk 
pembolehannya. 


As-Subki menyatakan bahwa yang diharamkan dari emas hanya- 
lah menggunakannya ketika makan, minum dan seterusnya. Ini da- 
pat dibantah bahwa penggunaan segala sesuatu adalah menurut ka- 
darnya. Sedangkan penggunaan lentera-lentera emas adalah dengan 
menggantungkannya untuk dekorasi. Adapun penggunaannya untuk 
dinyalakan maka itu merupakan kemungkinan yang jauh. 

Dan berpegangnya ia kepada perkataan Al-Ghazali dapat menim- 
bulkan kemusykilan bagi dirinya sendiri. Karena Al-Ghazali menetap- 
kan syarat bahwa kalau pun itu dilakukan, maka tidak boleh sampai 
pada taraf berlebihan. Sementara satu lilin saja dari ernas dapat menu- 
lis beberapa lembar untuk memperindahnya. 
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As-Subki mengingkari Ar-Rafi'i yang mendasarkan pelarangan- 
nya kepada tidak adanya seorang Salaf pun yang diriwayatkan meng- 
gantungkan lentera emas dan perak di Ka'bah dan masjid Nabawi. Na- 
mun pengingkarannya itu dapat dibantah bahwa ada alasan lain yang 
dikemukan oleh Ar-Rafi'i yang mendasarinya melarang perbuatan 
tersebut. Yaitu sahnya pelarangan penggunaan sutera dan emas. Keti- 
ka Salaf memasangkan sutera pada Ka'bah tanpa mengandung unsur 
emas —sementara mereka begitu perduli dan menghormatinya-, maka 
hal itu membuktikan bahwa menurut mereka penggantungan lentera 
emas dan perak tetap pada keumuman pelarangan tersebut. Syaikh 
Al-Muwaffag telah menukil adanya ijma' ulama tentang pengharaman 
penggunaan bejana-bejana emas, sedangkan lentera-lentera itu masuk 
dalam kategori bejana, tanpa diragukan lagi. Dan penggunaan segala 
sesuatu adalah menurut kadarnya. Wallahu A'lam. 


Pasal Tentang Mengetahui Kapankah Pertama Kali Ka'bah Diselu- 
bungi dengan Kiswah? 

Al-Fakihi meriwayatkan dari jalur Abdushshamad bin Ma'gil, da- 
ri Wahb bin Munabbih. Abdushshamad mendengar Wahb berkata, 
“Mereka menegaskan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang mencela As'ad. As'ad-lah orang yang pertama kali mema- 
kaikan al-washa'il pada Ka'bah.” 

Ini juga diriwayatkan oleh Al-Wagidi, dari Ma'mar, dari Hammam 
bin Munabbih, dari Abu Hurairah secara marfu'. Al-Harits bin Abu 
Usamah meriwayatkannya dalam Musnad-nya. Dan melalui jalur sa- 
nad yang lain dari Umar secara mauguf. 

Sementara itu Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia 
menuturkan, “Telah sampai kepada kami bahwa Tubba' adalah orang 
yang pertama kali mernakaikan al-washa'il pada Ka'bah sehingga ia 
diselubungi dengannya.” Ibnu Juraij melanjutkan, “Sebagian ulama ka- 
mi menegaskan bahwa orang yang pertama kali memakaikan kiswah 
pada Ka'bah adalah Ismail Alaihis Shalatu was Salam.” 

Dan Az-Zubair bin Bakkar menukil dari sebagian ulama mereka 
bahwa Adnan-lah orang yang mula-mula meletakkan panji-panji di 
Al-Haram dan yang pertama-tama memakaikan kiswah pada Ka'bah. 
Atau Ka'bah diselubungi dengan kiswah pada masanya. 

Al-Baladziri menyebutkan bahwa orang yang pertama kali mema- 
kaikan karpet kulit pada Ka'bah adalah Adnan bin Udd. Al-Wagidi 
meriwayatkan juga dari Ibrahim bin Abu Rabi'ah berkata, “Pada ma- 
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sa Jabiliyah, Adnan memakaikan karpet kulit pada Ka'bah. Kemu- 
dian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakaikan kain Yaman 
padanya. Selanjutnya Umar dan Utsman memakaikan kain Al-Oabathi 
padanya. Setelah itu Al-Hajjaj memakaikan kain sutera padanya.” 

Sementara itu Al-Fakihi meriwayatkan dengan sanad yang hasan 
dari Said bin Al-Musayyib. Ia berkata, “Di hari kota Mekah telah di- 
taklukkan, datanglah seorang wanita membakar Ka'bah sehingga kain- 
nya (selubungnya) terbakar. Kain yang terbakar itu dulunya adalah 
kiswah yang dipakaikan oleh orang-orang musyrik. Lalu setelah itu 
kaum muslimin memakaikannya ke Ka'bah.” 

Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata, Waki' telah menyampaikan 
kepada kami, dari Hiasan yakni Ibnu Shalih, dari Laits yakni Ibnu Abi 
Sulaim, dia berkata, “Pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kis- 
wah Ka'bah adalah Al-Masuh (permadani dari bulu) dan Al-Antha" 
(karpet kulit).” 

Laits merupakan seorang perawi yang dha'if, dan haditsnya mu '- 
dhal. Abu Bakar juga mengatakan, "Abdul A'la telah memberitahukan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dari seorang wanita tua 
penduduk Mekah, dia berkata, “Ibnu Affan terbunuh pada waktu aku 
berusia empat belas tahun.” Katanya lagi, “Sesungguhnya aku meli- 
hat Ka'bah, tidak ada kiswah (selubung) yang menutupnya kecuali apa 
yang diselubungkan oleh orang-orang. Kiswah berwarna merah dan 
kain berwarna putih diselubungkan di atasnya.” 

Ibnu Ishag menuturkan, “Telah sampai kepadaku bahwasanya Bai- 
tullah (Ka'bah) tidak diselubungkan kiswah padanya saat Abu Bakar 
menjabat sebagai Khalifah, dan tidak juga ketika Umar memerintah. 
Maksudnya, kiswahnya tidak diperbaharui.” 

Al-Fakihi meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu 
Umar, bahwasanya di hari ia memasangkan kalung di leher untanya, 
dia menyelubungi untanya' dengan kain Al-GJabathi. Lalu pada saat 
hari Nahar ia melepaskannya kemudian mengutus seseorang untuk 
mengirimkannya kepada Syaibah bin Utsman. Lantas Syaibah meng- 
gantungkannya (menyelubungkannya) ke Ka'bah.” 

Dan dalam riwayat lain yang shahih, Al-Fakihi menambahkan, 
“Lalu ketika para amir menyelubungkan kiswah ke Ka'bah, Syaibah 
menyelubunginya dengan kain Al-(Jabathi dan ia bersedekah dengan- 
nya.” 
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Ini menunjukkan bahwasanya perkara ini (menyelubungi Ka'bah 
dengan kiswah) adalah mutlak (bebas) bagi manusia. Dan ini diper- 
tegas lagi dengan apa yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari Ma - 
mar, dari Algamah bin Ibnu Abi Algamah, dari ibunya. Ibunya berka- 

ta, “Aku pernah bertanya kepada Aisyah, “Apakah kita akan menye- 
lubungi Ka'bah dengan kiswah?” Ia menjawab, 5 AN “Para pe- 
nguasa telah melakukannya untuk kalian.” 


Perkataan Aisyah, & Pe 2 “Para penguasa telah melakukan- 
nya untuk kalian” memuat dalil bahwasanya urusan-urusan yang me- 
nyangkut khalayak ramai tidak boleh ditangani oleh individu-indi- 
vidu manusia, melainkan harus dikembalikan kepada para penguasa. 
Sebab, jika kita katakan bahwa masyarakat boleh menanganinya, rus- 
caya akan menimbulkan kekacauan. Setiap orang ingin menjadi yang 
terdepan melakukannya. Oleh sebab itu segala urusan yang menyang- 
kut khalayak masyarakat tidak boleh diserahkan kepada individu- 
individu masyarakat. Sesungguhnya yang menanganinya hanyalah 
orang yang menangani kepentingan umum. 

Kemudian Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IN/ 459- 
460), “Maka sebagai kesimpulannya kita mendapatkan tiga pendapat 
tentang orang yang mula-mula menyelubungi Ka'bah dengan kiswah 
secara mutlak, yakni Ismail, Adnan dan Tubba'. Ia adalah As'ad yang 
disebutkan pada riwayat pertama. Tidak ada kontradiksi antara atsar 
yang diriwayatkan darinya bahwa dia (Tubba') menyelubungkan Al- 
Antha' (karpet kulit) dan Al-washa'il ke Ka'bah. Karena Al-Azragi me- 
nuturkan dalam Kitab Mekah, bahwa Tubba' bermimpi menyelubung- 
kan kiswah ke Ka'bah, ia menyelubunginya dengan Al-Antha'. Kemu- 
dian dia bermimpi menyelubunginya dengan Al-washa il, yaitu kain 
yang bagus terbuat dari tumbuhan negeri Yaman. Sepeninggalnya, 
orang-orang pada masa Jahiliyah menyelubunginya. 

Jika ketika pendapat ini akurat, maka dapat digabungkan bahwa- 
sanya Ismail adalah orang pertama yang menyelubunginya dengan 
kiswah secara mutiak. Adapun Tubba' merupakan orang pertama 
yang menyelubungi Ka'bah dengan kain sebagaimana yang disebut- 
kan di atas. Sementara itu Adnan boleh jadi orang yang mula-mula 
menyelubunginya dengan kiswah setelah Ismail. Pada beberapa mu- 
kaddimah bab perang menaklukkan kota Mekah akan disebutkan ri- 
wayat yang menyatakan bahwasanya Ka'bah diselubungi kiswah pa- 
da bulan Ramadhan. 
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Sedangkan mengenai orang yang mula-mula menyelubungkan 
kain sutera ke Ka'bah, kita berhasil memperoleh enam pendapat. Ya- 
itu Khalid, Natilah, Mu'awiyah, Yazid, Ibnu Az-Zubair, atau Al-Hajjaj. 
Keenam pendapat ini dapat digabungkan. Yakni, kiswah Khalid dan 
Natilah belum meliputinya sepenuhnya. Kiswah yang diselubungkan- 
nya ke Ka'bah mengandung sebagian kecil saja dari sutera. Adapun 
Mu'awiyah, barangkali beliau menyelubunginya dengan kiswah di 
akhir masa kekhalifahannya dan bertepatan dengan kekhalifahan put- 
ranya yaitu Yazid. Sedangkan Ibnu Az-Zubair sepertinya memasang- 
kan kiswah ke Ka'bah setelah bangunannya diperbaharui. Ia disebut 
yang pertama kali memasangkan kiswah dilihat dari sisi ini. Namun 
ia tidak memakaikannya dengan kiswah sutera secara terus-menerus. 
Lalu tatkala Al-Hajjaj memakaikan kiswah ke Ka'bah atas perintah 
Abdul Malik, maka ia memakaikannya dengan kiswah sutera terus 
menerus. Maka sepertinya dialah orang yang mula-mula memakaikan 
kiswah sutera ke Ka'bah secara terus menerus setiap tahunnya. 


Perkataan Ibnu Juraij, “Yang mula-mula memakaikan kiswah su- 
tera ke Ka'bah adalah Abdul Malik.” Selaras dengan pendapat yang 
terakhir. Artinya, Al-Hajjaj memakaikan kiswah sutera ke Ka'bah ber- 
dasarkan perintah dari Abdul Malik. 


Sementara itu perkataan Ibnu Ishag, “Sesungguhnya Abu Bakar 
dan Umar tidak memakaikan kiswah ke Ka'bah.” Masih harus diteli- 
ti kembali. Karena sebagaimana telah disebutkan pada sebuah riwa- 
yat dari Ibnu Abi Najih dari ayahnya bahwasanya Umar melepaskan 
kiswah setiap tahun. Hanya saja riwayat ini diselisihi oleh riwayat 
yang disebutkan oleh Al-Fakihi dari sejumlah penduduk Mekah. Ri- 
wayat tersebut menyatakan bahwasanya Syaibah bin Utsman pernah 
meminta izin kepada Mw'awiyah untuk memperbaharui Ka'bah lalu 
Mu'awiyah memperkenankannya. Di antara para khalifah kaum mus- 
limin, beliaulah yang pertama kali menurunkannya. Sebelum itu, di 
atas kiswahnya dibentangkan beberapa lapis kain. 

Dan sebelumnya telah dikemukakan pertanyaan Syaibah kepada 
Aisyah bahwasanya kiswah itu dikumpulkan oleh mereka sehingga 
jumlahnya menjadi banyak. Dan Al-Azragi menyebutkan, “Yang mu- 
la-mula menyelubungi Ka'bah dengan dua kiswah adalah Utsman bin 
Affan.” 


Sedangkan Al-Fakihi menyebutkan, “Yang pertama kali memakai- 
kan kain sutera putih ke Ka'bah adalah Al-Ma'mun bin Ar-Rasyid, 
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dan ia terus melakukan itu. Dan ketika Bani Fathimiyah memerin- 
tah, Ka'bah juga diselubungi dengan kain sutera putih. Muhammad 
bin Subuktakin memakaikannya kiswah sutera kuning. An-Nashir, 
seorang Khalifah Bani Abbasiyah memaikannya kiswah sutera hijau, 
kemudian dengan kiswah sutera hitam lalu berlanjut sampai seka- 
rang. Setiap kali terjadi pergantian raja, maka berganti pulalah kis- 
wah yang diselubungkan ke Ka'bah. Sampai akhirnya seorang hamba 
yang shalih bernama Ismail bin Nashir' mewakafkan untuk Ka'bah 
sebuah perkampungan yang termasuk distrik Kairo. Iri terjadi pada 
tahun 743 Hijriyah. Dan nara perkampungan tersebut adalah Baisus. 
Ia membeli dua pertiga darinya dari deputi Baitul Mal. Kemudian 
ja mewakafkan seluruhnya untuk kepentingan itu hingga berlanjut 
seterusnya. Lalu Ka'bah diselubungi dengan kiswah dari wakaf ini 
hingga pemerintahan raja yang didukung, yang merupakan syaikh dari 
raja pada masa itu. Beliau memakaikan kiswah ke Ka'bah dari biaya- 
nya sendiri selama satu tahun karena sedikitnya wakaf yang diberikan 
ke Ka'bah. Kemudian beliau menyerahkan urusan Ka'bah ini kepada 
beberapa orang kepercayaannya, yaitu Al-WJadhi Zainuddin Abdul 
Basith -semoga Allah memberikannya kelapangan rezeki dan umur-. Maka 
ja pun memperlakukannya dengan sebaik-baiknya, tak ada yang mam- 
pu menggambarkan bagaimana bagusnya Ka'bah pada waktu itu. Se- 
moga Allah membalasnya dengan balasan yang paling baik atas tinda- 
kannya itu. 

Sementara itu raja negeri Timur yang bernama Syah Rukh di ke- 
sultanan Al-Asyraf di Risbay meminta izin kepada Al-Gadhi Zainud- 
din untuk memasangkan kiswah ke Ka'bah. Namun beliau tidak meng- 
izinkannya. Lalu ia kembali mengirim surat kepada beliau yang isinya 
meminta zin kepadanya agar ia diperbolehkan memasangkan kiswah 
dari dalam Ka'bah saja. Beliau tetap tidak meluluskan keinginannya ter- 
sebut. Lantas untuk ketiga kalinya ia mengirim surat kepada Al-Oadhi 
yang isinya meminta kesediaan beliau untuk menerima kiswah yang 
dikirimkan kepadanya dan beliau mengirimkannya ke Ka'bah untuk 
dipasangkan di sana, walaupun sehari saja. Dan ia mengemukakan 
alasannya, yaitu dia telah bernadzar memakaikan kiswah ke Ka'bah 
dan ingin membayar nadzarnya tersebut. 

Lalu dia meminta fatwa kepada ulama-ulama pada masa itu. Aku 
tidak memberikan jawaban. Aku menyarankan, jika dia khawatir ter- 
jadinya fitnah karena nadzarnya tersebut, maka permintaannya itu 
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dikabulkan saja untuk menolak kemudharatan. Namun ternyata ba- 
nyak dari mereka yang langsung melarang. Tetapi mereka tidak me- 
nyandarkan pelarangan mereka itu kepada alasan yang bisa diterima, . 
tetapi hanya menuruti keinginan pemerintah. Dan Raja Syah Rukh 
meninggal dunia dalam keadaan belum membayar nadzarnya.” De- 
mikian penjelasan yang dikemukakan oleh Al-Fakihi. 

Itulah umat yang telah mendahului kita. Allah menakdirkan pa- 
ra raja dan khalifah untuk rumah ini (Baitullah), agar mereka memu- 
liakannya dan menghormatinya. Dan mereka saling berlomba-lomba 
melakukannya. Ya Allah, tambahkanlah kemuliaan dan kehormatan 
untuk Baitullah! 


ak 
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Bab Penyerangan (Upaya Merobohkan) Ka'bah 
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sebuah pasukan hendak memerangi Ka'bah, 
lalu mereka ditenggelamkan ke dalam bumi.” 


Ini bukan bala tentara As-Suwaigatain. Sebab kaum yang dise- 
butkan dalam hadits ini datang dari arah Utara. Mereka hendak me- 
merangi Ka'bah. Hingga ketika mereka berada di sebuah padang saha- 
ra, Allah menenggelamkan mereka ke dalam bumi, untuk melindungi 
Ka'bah dari terjadinya peperangan setelah peperangan pertama yang 
dihalalkan bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


10 I 
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1595. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah 
memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Al-Akhnas telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ibnu Abi Mulaikah telah memberitahukan 
kepadaku, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Seakan-akan aku melihat pa- 
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sukan itu berjalan dengan langkah yang cepat, lalu mereka melepaskan 
batunya satu persatu.” 


Syarah Hadits 


Artinya beliau seolah-olah melihatnya. Dan sifat yang beliau se- 
butkan ini berdasarkan wahyu yang Allah Ta'ala turunkan kepada be- 
liau. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AM “Berjalan dengan lang- 
kah yang cepat.” Secara harfiah aa artinya ialah satu paha berjauhan 
dengan paha yang lain (kinayah dari langkah yang cepat). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5551 “Hitam.” Yakni berku- 


lit hitam. Dan telah disebutkan sebelumnya bahwasanya itu adalah pa- 
sukan Dzu As-Suwaigatain. 
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1596. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada karhi, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Said 
bin Al-Musayyib bahwasanya Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ka'bah hen- 
dak dirobohkan oleh pasukan Dzu As-Suwaigatain yang berasal dari 
negeri Habasyah. 


319 Diriwayatkan oleh Muslim (2090) (57). 
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Bab Keterangan Tentang Hajar Aswad 
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1597. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari AI-A'masy, dari Ibrahim, dari Abis 
bin Rabi'ah, dari Umar Radhiyallahu Anhu. Dia berjalan ke arah Hajar 
Aswad lalu menciumnya. Setelah itu dia berkata, “Sesungguhnya aku 
mengetahui kamu ini hanyalah sebongkah batu, yang tidak bisa men- 
datangkan bahaya dan tidak bisa mendatangkan manfaat. Kalaulah bu- 
kan karena aku pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
ciummu, pastilah aku tidak akan menciummu.” 


Syarah Hadits 


Pada hadits ini termuat dalil bahwa mencium Hajar Aswad 
merupakan sikap ittiba' (mengikuti Nabi) semata, bukan untuk 
mendapatkan keberkahan dengannya. Berbeda dengan - anggapan 
kebanyakan masyarakat. Sampai-sampai sebagian mereka berdiri 
sambil membawa anak kecil lalu mengusap Hajar Aswad kemudian 
mengusapkan tangannya yang telah menyentuh batu tersebut ke tubuh 
anaknya dengan harapan untuk mendapatkan keberkahan. Bahkan, ada 


320 Diriwayatkan oleh Muslim (1270) (250). 
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sebagian mereka yang juga melakukan ini terhadap Rukun Yamani. Ini 
keliru. Mencium dan mengusap Hajar Aswad merupakan sikap ittiba' 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka dariitulah Umar berkata, 
“Sesungguhnya aku mengetahui bahwa engkau hanya sebongkah batu yang 
tidak bisa mendatangkan bahaya dan manfaat.” Yakni tidak membahayakan 
siapa yang membantahmu dan tidak bisa mendatangkan manfaat 
kepada siapa yang menurutimu. Namun untuk mengikuti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Umar berkata, “Kalaulah bukan karena aku 
pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menciummu, pastilah aku 
tidak akan menciummu.” 


Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (TI/ 462), 


Perkataannya, 25 SA SS 3 H4 “Bab keterangan tentang Hajar 
Aswad.” Pada bab ini penulis (Al-Bukhari) mencantumkan hadits Umar 
tentang mencium Hajar Aswad. 


Perkataannya, 5 Y3 #2 Y “Tidak dapat mendatangkan bahaya dan 
tidak pula dapat mendatangkan manfaat.” Dalam masalah ini, sepertinya 
tidak ada hadits lain yang kuat menurut syarat beliau kecuali hadits di 
atas. 

Sehubungan dengan hal ini, terdapat sejumlah hadits lain, Di an- 
taranya adalah hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash yang diriwayat- 
kan secara marfu', 

PX Pi £ # s # 4 3 7 1 & . 
S3 YG dh Bl ntb Tadi PU Ga ME BU MAS KAN SI 

SAY SAI 95 G BLSN 
“Sesungguhnya Hajar Aswad dan Magam (Ibrahim) termasuk permata ya- 
kut surga. Allah melenyapkan cahaya keduanya. Kalaulah bukan karena Allah 
telah melenyapkan cahaya keduanya, niscaya keduanya telah menyinari apa 
yang ada di antara langit dan bumi.” 

Hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad serta At-Tirmidzi, dan 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban. Namun pada sanadnya terdapat se- 
orang perawi bernama Raja" Abu Yahya. Dia dha'if. At-Tirmidzi me- 
ngatakan, “Hadits ini hasan gharib, dan diriwayatkan dari Abdullah 
bin Arnr secara mauguf." 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari ayahnya, “Diriwayatkan secara 
mauguf itulah yang lebih mendekati kebenaran. Dan yang meriwa- 
yatkannya secara marfu' tidaklah kuat.” Demikian perkataan Ibnu Ha- 
jar. 


SYARAH SHAHIH 
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Jika demikian, maka hadits ini dha'if, tidak shahih dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan perawi yang disebutkan dalam sa- 
nadnya di atas. Kalau pun hadits ini shahih diriwayatkan secara mau- 
guf dari Abduilah bin Am, maka di kalangan ahli hadits, Abdullah 
bin Amr termasuk perawi yang mengambil dari Bani Israil. Atas dasar 
tersebut, maka yang seperti ini tidaklah dihukumi sebagai hadits yang 
marfu'. Segala puji hanya milik Allah. 

Lebih lanjut Ibnu Hajar Rahimahullah menjelaskan dalam Al-Fath 
(MI/ 462), 

“Di antaranya yaitu hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan secara 
marfu', 


AW 5533 co Ia LA ASN A3 BRI Ga BEAN GRAN 3g 

231 
“Hajar Aswad diturunkan dari surga dalam keadaan lebih putih dari susu, la- 
lu dosa-dosa Bani Adam membuatnya menghitam.” 

Hadits di atas diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dishahihkannya. 
Akan tetapi sanadnya mengandung perawi yang bernama Atha bin 
As-Sa'ib, ia perawi yang jujur, hanya saja hapalannya telah bercam- 
pur, Dan Jarir termasuk perawi yang meriwayatkan hadits darinya se- 
telah hapalannya tercampur. Namun, ia memiliki jalur sanad Iaim yang 
terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzaimah sehingga riwayat ini menjadi 
kuat dengannya. 

Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh An-Nasa i melalui jalur 
sanad Hammad bin Salamah, dari Atha secara ringkas dengan lafazh, 
La oa 35291 # mad “Hajar Aswad berasal dari surga.” Dan Hammad ter- 
masuk perawi yang mendengar dari Atha' (Ibnu As-Sa'ib) sebelum ha- 
palannya tercampur. 

“Dalam Shahih Ibnu Khuzaimah juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
secara marfu', 


Aa MA Ap LE yA ONE ohh OLI Aa ig Oi 
“Bahwasanya batu ini mempunyai lisan dan dua bibir yang memberikan 
kesaksian dengan kebenaran pada hari Kiamat bagi siapa yang telah meng- 
usapnya.” 
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Hadits ini juga dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim. Al- 
Hakim memiliki syahid (penguat) bagi hadits di atas. Dan hadits itu 
diriwayatkan dari Anas.” 

5)an ini juga tidak dianggap mustahil. Karena secara umum Allah 
Ta'ala berfirman mengenai bumi, '@ Wol Sg Agap “Pada hari itu 
bumi menyampaikan beritanya.” (OS. Az-Zalzalah: 4). 


tu 


& 51 $ 
AS BI GI Uki Tab GIE LL 
Bab Menutup Baitullah, dan Boleh Mengerjakan Shalat di Sisi 
Manapun dari Baitullah Sesuai Keinginan 





GA IL GA alga gl ap SIN GAS aa Ja 3 Cas. YO4A 
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1598. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayah- 
nya. Ayahnya berkata, "Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Usamah bin Zaid, Bilal, dan Utsman bin Thalhah masuk 
ke dalam Baitullah lalu mereka menguncinya dari dalam. Lalu ketika 
mereka membukanya, aku adalah orang yang pertama masuk. Aku 
langsung menemui Bilal dan bertanya kepadanya, “Apakah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat di dalamnya?” Bilal 
menjawab, “Ya, di antara dua tiang Yamani. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 25 «4 13 GG $ das" 4 oh 3 SG “Bab menutup 
Baitullah dan boleh mengerjakan shalat gi sisi mana pun dari Baitullah sesuai 
keinginan." 


321 Diriwayatkan oleh Muslim (1329) (393). 
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Penulis Rahimahullah hendak menjelaskan bahwa mengunci mas- 
jid, Ka'bah dan yang sejenisnya karena suatu keperluan diperbolehkan. 
Dan tidak bisa dikatakan bahwa ini termasuk menghalang-halangi orang 
lain untuk menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya. Karena hal 
itu dilakukan demi suatu kemaslahatan, keperluan dan adakalanya ke- 
adaan darurat. Oleh sebab itu boleh-boleh saja menguncinya. 


Perkataannya, A5 Ra 3 cs as ar “Dan boleh mengerjakan shalat 
di sisi manapun dari Baitullah sesuai keinginan.” Maksudnya mengerjakan 
shalat di dalam Baitullah di sisi manapun. Apakah sisi Utara, Selatan, 
Timur atau Barat dan mengarah ke dinding yang terdekat dengannya. 
Misainya, jika dia berada di sisi Utara, ia menghadap ke arah dinding 
Utara. Jika dia berada di sisi Selatan, maka dia menghadap ke dinding 
Selatan. Jika keadaannya sebaliknya, dan dia berada di sisi Selatan 
sementara dia menghadap ke Utara maka hal itu sah-sah saja. Sebab, 
dia memalingkan wajahnya ke arah Masjidil Haram. Hanya saja iri 
mengandung adab yang kurang baik. Karena yang terdekat lebih uta- 
ma untuk dihormati daripada yang terjauh. 

Zhahir perkataan Al-Bukhari mengindikasikan bahwasanya sah- 
sah saja menghadap ke arah pintu Ka'bah, dan inilah letak perselisihan 
pendapat para ulama. Maksudnya, jika Anda berada di dalam Ka'bah 
dan menghadap ke arah pintu, apakah itu sah? 

Jawabnya, di antara ulama yang berpendapat bahwa itu tidak sah, 
sebab di hadapannya masih ada ruang yang kosong. 





Sebagian mereka ada yang berpendapat hal itu sah. Dan mereka 
berargumentasi bahwa diperbolehkan mengerjakan shalat di Jabal Abi 
Oais, dan itu tinggi di atas Ka'bah, akan tetapi ia menghadap ke arah- 
nya. Dan kasus di atas sama seperti keadaan ini. 

Namun giyas (analogi) mereka ini masih perlu ditelaah kembali. 
Sebab dapat dikatakan bahwa orang yang berada di atas gunung itu 
tidak mempunyai tempat Jain kecuali gunung tersebut. Sedangkan 
orang yang berada di bagian pertengahan Ka'bah ini bagaimana 
mungkin ia menghadap ke arah pintu sementara masih ada ruang dan 
ja tidak menghadap ke dinding? 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (TII/ 463-464), 

Perkataannya, s4 sa Nam Sat ah SE H4 “Bab pengun- 
cian Baitullah dan boleh mengerjakan shalat di sisi mana pun dari Baitullah 
sesuai keinginan.” Pada bab ini penulis mencantumkan hadits Ibnu 
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Umar dari Bilal tentang shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam 
Ka'bah di antara dua tiang. Namun ada yang mengkritik beliau ka- 
rena dianggap telah membuat kontradiksi antara judul dengan isi ha- 
dits. Karena judul bab menunjukkan kepada adanya kebebasan untuk 
memilih tempat shalat, sedangkan perbuatan yang disebutkan dalam 
hadits itu menunjukkan tempat shalatnya telah tertentu. Akan tetapi 
kritikan ini dapat dijawab bahwa shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di tempat itu merupakan suatu kebetulan saja, bukan disengaja karena 
tempat tersebut memiliki keutamaan yang lebih dibandingkan dengan 
tempat yang lain. Dan ada kemungkinan maksudnya bahwa perbua- 
tan beliau ini bukanlah suatu pengharusan, meskipun shalat di tempat 
yang dipilih oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa.Sallam tersebut lebih utama 
dari selainnya. Dan kemungkinan ini dipertegas oleh atsar yang akan 
dikemukakan pada bab selanjutnya. Yang mana riwayat Ibnu Umar 
menjadi penegas redaksi judul bab di atas, padahal ia memilih tempat 
untuk shalat yang mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di 
situ karena mengejar keutamannya. Kelihatannya melalui judul bab ini 
penulis mengisyaratkan hikmah dari beliau mengunci pintu kala itu. 
Dan ini lebih baik dari perkiraan Ibnu Baththal. Hikmahnya yaitu agar 
orang-orang tidak menanggap bahwa itu disunnahkan. Di samping 
perkiraannya itu lemah juga berlawanan. Sekiranya beliau hendak me- 
rahasiakan hal itu tentunya Bilal dan orang-orang yang bersama be- 
liau tidak boleh melihatnya. Dan dalam masalah penetapan hukum 
mengenai perkara ini, perbuatan seseorang saja sudah memadai. Ma- 
salah ini sudah diutarakan panjang lebar pada Bab Al-Ghalgu lil Ka'- 
bah dari Kitab Ash-Shalah. 

Zhahir hadits di atas menunjukkan disyaratkannya mengunci pin- 
tu ketika hendak mengerjakan shalat di semua sisi agar ketika shalat 
menghadap ke selain tempat yang kosong. Sedangkan yang dinukil 
dari madzhab Hanafi diperbolehkan secara mutlak (tanpa harus me- 
ngunci pintu). Ini juga merupakan satu pendapat dari madzhab Sya- 
fi'i, hanya saja mereka mensyaratkan pintunya harus memiliki bendul 
(palang), tidak masalah berapa ukurannya. Satu pendapat lagi (dari 
madzhab) Syafi'i mensyaratkan pintunya seukuran dengan perawa- 
kan orang yang shalat. Satu pendapat lain lagi mensyaratkan pintunya 
seukuran dengan bagian belakang pelana. Dan inilah pendapat yang 
dishahihkan di kalangan mereka. Sebagaimana para ulama berbeda 
pendapat mengenai masalah ini, begitu pula mereka berbeda penda- 
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pat tentang mengerjakan shalat dengan posisi lebih tinggi dari Ka'bah. 
Wallahu A'lam. 

Adapun ucapan sebagian pensyarah bahwa perkataan “Dan boleh 
mengerjakan shalat di bagian manapun dari sisi Baitullah menurut keingi- 
nannya” masih belum jelas maksudnya bagi para ulama pengikut 
madzhab Syafi'i tentang apabila Baitullah terbuka, maka perkataan 
tersebut masih harus dipertimbangkan kembali. Karena hal itu dila- 
kukan ketika pintu ditutup. Setelah pintu ditutup maka mereka tidak 
meragukan lagi keabsahannya.” 


Beberapa faidah hadits: 


Menunjukkan ketawadhu'an Nabi Shallailahu Alaihi wa Sallam yang 
mengunci pintu Ka'bah dengan tangan beliau sendiri. Padahal beliau 
ditemani oleh Usamah dan Bilal. Adapun Utsman bin Thalhah, maka itu 
disebabkan dia termasuk pelayan Ka'bah. Sedangkan Usamah bin Zaid 
adalah seorang pelayan Bilal pun juga demikian dia seorang pelayan. 

Adapun sengaja mengerjakan shalat di tempat yang dipakai Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat, maka ini didasarkan kepada apa 
yang dikerjakan oleh beliau secara kebetulan. Apakah ini disunnahkan 
(dianjurkan) atau tidak? 

Jawabnya, Ibnu Umar —semoga Allah meridhainya dan ayahnya- ber- 
pendapat ini dianjurkan. Akan tetapi, Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
menyelisihi mayoritas shahabat dalam perbuatannya ini. Para shaha- 
bat berpendapat bahwa apa yang terjadi secara kebetulan, bukan dise- 
ngaja, tidaklah disyariatkan. Dan tidak diragukan lagi inilah pendapat 
yang benar. Namun, kecintaan hati kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dapat mengantarkan seseorang untuk meneladani beliau hing- 
ga dalam perkara ini, bukan untuk beribadah tetapi karena besarnya 
kecintaan kepada beliau. Dan ini ada benarnya. 

Oleh sebab itu, apabila ada yang bertanya, “Apakah mencari buah 
labu untuk dimakan merupakan Sunnah, atau Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyukainya dan mencarinya?” 


Jawabannya adalah yang kedua (menyukainya dan mencarinya). 
Meskipun demikian, jika karena begitu cintanya seseorang kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia berpendapat ingin meniru be- 
liau ringga dalam kondisi seperti ini, bukan karena menganggapnya 
sebagai ibadah, maka diperbolehkan. Dan dalam kondisi ini, bentuk 
ibadahnya adalah ibadah kecintaan, bukan ibadah meneladani per- 
buatan beliau. 
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Perhatikanlah benar-benar perbedaan ini! Karena banyak orang 
yang masih gamang dalam masalah ini. Sehingga perlu kami sampai- 
kan bahwa apa yang dilakukan Nabi secara kebetulan atau karena ke- 
sukaan sendiri, maka ini tidaklah disunnahkan. Akan tetapi seandai- 
nya seseorang sangat mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan ingin meneladani beliau dalam perkara ini, bukan sebagai bentuk 
ibadah melainkan karena kecintaan yang mendalam, maka sah-sah sa- 
ja. Dan dia diberi pahala karena kecintaannya tersebut, bukan karena 
meniru beliau. 


padat 


C2 
KASI PIN DG 
Bab Mengerjakan Shalat di Dalam Ka'bah 
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1599, Ahmad bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Musa bin Ugbah telah mengabarkan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhutna, bahwa 
Ibnu Umar apabila ia memasuki Ka'bah, maka ia berjalan ke arah muka 
pada waktu memasuki Ka'bah dan menjadikan pintu Ka'bah di arah 
punggung pada waktu berjalan. Sehingga, antara dirinya dan dinding 
yang ada di hadapannya dekat sekali kira-kira tiga hasta. Kemudian 
shalat menghadap tempat yang ditunjukkan oleh Bila! bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di situ. Namun, siapapun boleh 


-kalau dia shalat di dalam Ka'bah- menghadap ke arah manapun di 
dalam Baitullah yang ia kehendaki.” 
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Bab Orang yang Tidak Memasuki Ka'bah 


Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berulang kali mengerjakan 
haji namun tidak memasuki Ka'bah 
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1600. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Abdullah 

telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Abu Khalid telah mem- 

beritahukan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan Umrah, lalu 

melakukan Thawaf di Baitullah dan mengerjakan shalat dua rakaat di 

belakang Magam Ibrahim seraya ditemani oleh shahabat yang menu- 

tupi beliau dari orang banyak. Seorang lelaki bertanya kepada Abdullah 


bin Abu Aufa, “Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ma- 
suk ke dalam Ka'bah?” “Tidak." Jawab Ibnu Abi Aufa. 


(Hadits 1600- tercantum juga pada hadits nomor: 1791, 4188 dan 
42551. 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, (AI ip 22254 5 623 “Beliau ditemani oleh shahabat yang 
menutupi beliau dari orang banyak.” Maksudnya menghalangi beliau dari 
orang banyak, supaya mereka tidak saling berdesak-desakan menge- 
rumuni beliau sehingga mengganggu beliau ketika mengerjakan sha- 
lat. Dan kita tidak bisa mengatakan bahwa peristiwa ini menjadi argu- 
mentasi bagi orang-orang yang memadati orang dari jama'ahnya yang 
mengerjakan shalat di belakang Magam Ibrahim. Sebab perbedaannya 
jelas sekali. Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam orang- 
orang berdesak-desakan mengerumuni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Sedangkan di zaman kita sekarang orang-orang saling berdesak- 
desakan ketika Thawaf, yakni tempat yang dipakai untuk Thawaf di- 
halangi. Padahal tidak dihalaikan bagi seorang pun untuk memblokir 
manusia, dan menjaga Hijir untuk temannya. 


sepak 
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Bab Orang yang Bertakbir di Beberapa Penjuru Ka'bah 
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1601. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada 
kami, Ikrimah telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika tiba, beliau tidak mau masuk ke dalam Baitul- 
lah karena di dalamnya terdapat berhala-berhala sembahan. Beliau pe- 
rintahkan orang-orang untuk mengerluarkan semuanya. Lalu mereka 
mengeluarkan patung Ibrahim dan Ismail yang sedang memegang anak 
panah untuk berundi. Melihat hal ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, “Semoga Allah membinasakan mereka. Demi Ailah, ti- 
dakkah mereka mengetahui bahwasanya keduanya (Ibrahim dan Ismail) 
tidak pernah melakukan undian sama sekali?” Setelah semua berhala 


dikeluarkan, barulah beliau masuk ke dalam Baitullah, bertakbir di be- 
berapa penjurunya, namun tidak mengerjakan shalat di dalamnya.” 
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Syarah Hadits 


Hadits ini memuat dalil diperbolehkannya masuk ke dalam Bai- 
tullah meskipun tidak mengerjakan shalat di dalamnya. 

Juga mengandung dalil pengagungan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terhadap Allah Tabaraka wa Ta'ala, di mana beliau tidak mau ma- 
suk ke dalam Ka'bah sementara di dalamnya terdapat berhala-berhala. 

Di samping itu, hadits ini memberikan faidah bahwasanya ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke dalam Ka'bah setelah dike- 
luarkannya semua berhala, beliau bertakbir dan mengagungkan Allah. 
Dan sesungguhnya Allah Mahabesar dari segala sesuatu. 


arabak 
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Bab Bagaimana Awal Mula Disyariatkannya Ar-Ramal (Berjalan 
Cepat) 


Kata 3! (Ar-Ramal) yaitu berjalan cepat dengan langkah yang 
saling berdekatan. Maknanya langkah kaki tidak lebar, dan bukanlah 
maksudnya mengguncangkan bahu sebagaimana yang kita saksikan 
dari sebagian jama'ah haji dan umrah. Ini tidak disyariatkan. Dan jika 
kamu melihat seseorang melakukannya, maka nasehatilah dia! 
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1602. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
-yaitu Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya tiba 
di Mekah, orang-orang musyrik berkata, “Sesungguhnya dia datang 
kepada kalian karena demam Yatsrib telah membuat mereka lemah." 


Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka (pa- 
ra shahabat) untuk berjalan cepat mengelilingi Ka'bah sebanyak tiga 
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kali putaran dan berjalan biasa di antara dua rukun. Dan tidak ada 
yang menghalangi beliau untuk memerintahkan mereka berjalan cepat 
mengelilingi Ka'bah melainkan untuk membuat orang-orang musyri- 
kin itu marah.”'2 


(Hadits 1602- tercantum juga pada hadits nomor: 4256). 





Syarah Hadits 


Hadits di atas menyebutkan tentang awali mula disyariatkannya 
Ar-Ramal (berjalan cepat). Awal mulanya adalah karena Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam ketika mengerjakan Umrah -yaitu pada saat ber- 
langsungnya perdamaian Hudaibiyah-, kaum Ouraisy berkumpul 
ingin membuat kesal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shaha- 
batnya. Mereka berkumpul di bagian Utara dan berkata -maksudnya 
sebagian dari mereka berkata kepada temannya-, “Datang kepada ka- 
mu sekalian satu kaum yang telah dibuat lemah oleh demam Yatsrib.” 
Makna $42, adalah melemahkan mereka. Karena Madinah -semoga 
Allah memuliakannya- terkenal dengan demamnya. Sampai-sampai Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa kepada Rabbnya agar memindah- 
kan demam Madinah ini ke Juhfah. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka untuk ber- 
jalan cepat mengelilingi Ka'bah sebanyak tiga kali putaran. Kecuali di 
antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad, mereka berjalan biasa. Sebab 
di bagian ini orang-orang GOuraisy tidak melihat mereka. Dan tujuan 
dari melakukan berjalan cepat pada tahun itu adalah untuk membuat 
orang-orang musyrik itu jengkel. 

Apabila ada yang berkata, “Jika sebab ini telah hilang, apakah 
pensyariatan Ar-Ramal juga hilang?” 

Jawabnya, tidak. Karena pada waktu melaksanakan haji Wada' 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka untuk mela- 
kukannya setiap putaran, bahkan di antara dua rukun. Dan yang ter- 
akhir inilah -yakni berjalan cepat di antara dua rukun- yang telah hilang 
sebabnya. Karena hukumnya di awal adalah berjalan dengan jalan yang 
biasa, karena kaum Ouraisy tidak melihat mereka sehingga hilanglah 
sebab ini. Lalu mereka diperintahkan untuk menyempurnakan ketiga 
putaran ini seluruhnya dari satu rukun ke rukun yang lainnya. Berarti 
permasalahan ini terdiri dari dua perkara. 
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# Pertama, perkara yang masih tetap ada yaitu berjalan cepat. 
« Kedua, yang telah dinasakh yaitu berjalan biasa di antara dua ru- 
kun. 

Alasannya yaitu karena berjalan di antara dua rukun telah hilang 
sebabnya. Adapun disyariatkannya Ar-Ramal (berjalan cepat) dalam 
semua putaran, maka sebabnya belum hilang. Karena hal ini meng- 
ingatkan kembali kaum muslimin agar tetap kuat, dan supaya musuh- 
musuh mereka melihat bahwasanya mereka adalah orang-orang yang 
kuat. Kalaulah bukan karena berjalan cepat ini, pastinya kita tidak 
ingat dan tidak terpikir tentang kisah berjalan cepat pada umrah terkait 
dengan kasus di atas. 

Dengan demikian, perkara yang sebenarnya adalah, bahwa se- 
babnya masih ada yaitu kaum muslimin teringat dengan kekuatan, 
ketegaran dan keberanian. 


H& 56 
BE da Isu gs ia BAE an da PAI akan DG 
Bab Menjamah Hajar Aswad Ketika Tiba di Mekah Saat Pertama 
Kali Berthawaf dan Berjalan Cepat Pada Tiga Putaran 


Aa Ja 33 Zat Le AE Ai gas aa gan 
3 jar Ge Ig 33201 35an diasa Ia pak 5 Ina (la AE 
ON Ia ik: BN C3 
1603. Ashbagh bin Al-Faraj telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepadaku, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Salim, 
dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau tiba di Mekah, beliau men- 


jamah Hajar Aswad pada saat pertama kali beliau berthawaf dan berja- 
lan cepat pada tiga putaran dari tujuh putaran. 2 


(Hadits 1602- tercantum juga pada hadits nomor: 1604, 1616, 1617, 
dan 1644|. 


Syarah Hadits 
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (III/ 470), 


Perkataannya, w Jaa Sai u ds Si At aa s3 AA Da5 BY 
"Bab menjamah Hajar Aswad ketika tiba di Mekah saat pertama kali berthawaf 
dan berjalan cepat pada tiga putaran.” Pada bab ini penulis mencantum- 
kan hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. Hadits ini selaras dengan 
judul bab tanpa ada yang ditambah. 
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Perkataannya, —- d3 “Berjalan cepat” maknanya yaitu cepat dalam 
berjalan. Dan £31 maknanya melewati dengan cepat. Dikatakan, «-- 
ZIVI artinya binatang ternak itu berjalan dengan cepat dan bergegas da- 
lam melangkahkan kedua kakinya. Dan ini menunjukkan bahwasanya 
Ar-Ramal dan Al-Khabab memiliki makna yang serupa (sinonim). 


Perkataannya, 35 “Pada saat pertama.” Dibaca manshub (berharakat 
fathah) sebagai zharaf (kata keterangan). 


Perkataannya, attip “Dari tujuh putaran” yakni tujuh putaran yang 
sebelumnya. Zhahirnya jika disebutkan kata Ar-Ramal maka sudah di- 
maklumi adanya kata Af-Thaufah (putaran). Ini berlawanan dengan 
hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma sebelumnya. Karena secara 
tegas hadits Ibnu Abbas tidak mengindikasikan adanya pencakupan 
makna putaran. Insya Allah, ketika membahas hadits Umar Radhiyalla- 
hu Anhuma pada bab berikutnya, permasalahan ini akan dijelaskan.” 
Demikian perkataan Ibnu Hajar Rahimahullah. 


Apakah yang dimaksud dari perkataan Al-Bukhari Rahimahullah di 
atas adalah thawaf pertama yang dikerjakan, atau pada saat pertama 
memulai thawaf? 

Jawabnya, bisa jadi kedua kemungkinan ini sama benarnya. Dan 
bila merujuk pada kemungkinan pertama, maka mengusap Hajar 
Aswad dikerjakan di putaran pertama dan tidak mengulanginya. Na- 
mun, makna zhahir dari hadits di atas menunjukkan kemungkinan se- 


baliknya. Dan makna perkataan Al-Bukhari Rahimahullah Si PAR Ca 


C3 G si “Ketika tiba di Mekah saat pertama kali berthawaf” ialah tha- 
waf pertama yang dilakukannya. Berarti menjamah Hajar Aswad dila- 
kukan di setiap putaran. 

Kalimat S3 GL js “Saat pertama kali berthawaf” mengandung 
dalil bahwasanya menjamah Hajar Aswad dilakukan di awal putaran. 
Berdasarkan hal itu, jika sudah berakhir tujuh putaran maka tidak bo- 
leh lagi menjamah Hajar Aswad, tidak boleh menunjuk, dan tidak bo- 
leh bertakbir. Karena putarannya telah berakhir. Sementara menjamah 
Hajar Aswad, bertakbir dan mencium Hajar Aswad dilakukan di awal 
putaran. 


£51L 
SANG AN Aa 


Bab Berjalan Cepat Ketika Mengerjakan Haji dan Umrah 


PA ab EA Gi Rb Gis ita la "at 
Ef ls, deh Is AJ 35 pb 2 
SAN KA 3 ai bag BE 


# PAT 
DRA PUN GS Bi de bh 
3 RAR Io LA PI 
1604, Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Suraij bin An-Nu'man 
telah memberitahukan kepada kami, Fulaih telah memberitahukan kepada 
kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. Ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan berjalan cepat tiga kali 
putaran dan berjalan biasa empat kali putaran ketika mengerjakan haji 
dan Umrah.“ 
Dimutaba'ah oleh Al-Laits, dia berkata, Katsir bin Fargad telah 


memberitahukan kepadaku, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


An ana at na. 30 
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d £ ot, #8 Cot La te TX 2. “rak ae 
DE IPS) EN pAS IN JAN an, 
“ .. . S, 1 0 . | » Ca 
ds je Hans Obat u Jaan s3 de la 
at AT 25 sport, » 2. “2 3 @ 

205 JB 5 Oi ASUS 283 OS ali 0 Uslh US Uu) Jan 


SIS Lani SG GA IE AN oo LAN Kn 

1605. Said bin Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami, Zaid bin Aslam telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari ayahnya bahwasanya Umar bin Al-Khath- 
thab Radhiyallahu Anhu berkata kepada Rukun, “Ketahuilah, demi 
Allah, sesungguhnya aku benar-benar tahu bahwa kau hanya sebongkah 
batu. Tidak bisa mendatangkan mudharat dan tidak bisa memberikan 
manfaat. Kalaulah bukan karena aku pernah melihat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengusapmu, aku pasti tidak mau mengusapmu!” 
Setelah berkata demikian ia pun mengusap Hajar Aswad kemudian 
berkata, “Kami tidak ingin melakukan ramal, sesungguhnya kami hen- 
dak memamerkannya kepada orang-orang musyrik. Dan Allah telah 
membinasakan mereka.” Kemudian Umar berkata, “Ini adalah sebuah 
perkara yang pernah dikerjakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, maka kami tidak ingin meninggalkannya.” 
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Syarah Hadits 


Perkataan Umar Radhiyallahu Anhu tidak dapat dikatakan sebagai 
perkataan yang saling kontradiktif. Tetapi sebenarnya ia merupakan 
sebuah jawaban dari suatu pertanyaan yang bisa saja timbul di dalam 
hati. (Pertanyaannya) yaitu, alasan (sebab) dilakukannya ramal saat itu 
adalah untuk memamerkan kekuatan kepada orang-orang musyrik dan 
untuk membuat mereka berang. Sementara untuk sekarang ini sebab 
tersebut sudah hilang. Maka, penulis (Al-Bukhari) ingin menjelaskan 
bahwa kita tetap berpegang teguh kepada Sunnah meskipun sebab 
yang pertama sudah hilang. Di mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan itu pada haji Wada'. 

Hadits ini juga memuat dalil bahwa mengikuti nash lebih dida- 
hulukan daripada giyas (analogi) dan illat. Sebab nash itulah yang bia- 
sa dipergunakan. 


5/1 





8 eh 


PEP NYA PERS BILA BASA 
AE V3 HP ola PU SG Mau 
aa Hi AI Aa Sd Jaa 
SAR OS Gain SS) IE SU 3 Sa ebi ES 
EN 


aa . # 


1606. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Uimar Ra- 
dhiyallahu Anhuma. Dia berkata, “Aku tidak pernah meninggalkan 
mengusap dua rukun ini, baik di kala sempit maupun lapang, semenjak 
aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap keduanya.” 
Aku (Ubaidullah) bertanya kepada Nafi', “Apakah Ibnu Umar berja- 
lan di antara dua rukun tersebut?” Ia menjawab, “Sesungguhnya dia 
berjalan agar lebih gampang mengusap Hajar Aswad." 

(Hadits 1606- tercantum juga pada hadits nomor: 1611). 


Syarah Hadits 


Perbuatan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma sebagaimana disebut- 
kan di atas merupakan ijtihad beliau. Karena jika bukan ijtihadnya, ma- 
ka yang benar dalam hal ini adalah mengikuti Sunnah. Dan Sunnahnya 
adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika tidak bisa dengan mudah 
mengusap Hajar Aswad, maka beliau mengusapnya dengan tongkat 
beliau dan beliau mencium tongkatnya. Jika tidak bisa juga maka be- 
liau menunjuk dengan tangannya. Dengan demikian, yang benar ada- 
lah menyelisihi pendapat Ibnu Umar dalam masalah ini, yaitu meng- 
usap Hajar Aswad di kala jama'ah haji sedang padat-padatnya. 


aeabak 
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& 58 & 
Pe SI IN SG 


Bab Mengusap Sebuah Rukun dengan Tongkat 


AG Gis YP Susi HA deg IA Cisaa 
" ” Nang 
PP AE oi BAP P3 IN Gb ia HGH JE 

? # ” , " . -, , 


Gay SEA Io SI SL JELEK 
Bo cin La 2? » 2g # 1. r T.. 
So) aU a36 gpmenng SR PI pet JS GP Ima 


HE GAP AN 

1607. Akhmad bin Shalih dan Yahya bin Sulaiman telah memberitahukan 
kepada kami. Keduanya berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma. Dia berkata, “Pada Haji Wada' Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengerjakan thawaf dengan mengendarai unta. Beliau meng- 
usap Rukun dengan sebuah tongkat."8” Dimutaba'ah oleh Ad-Dara- 
wardi, dari putra saudara Az-Zuhri, dari pamannya. 


(Hadits 1607- tercantum juga pada hadits nomor: 1612, 1613, 1632 
dan 5293|). 


Syarah Hadits 


Hadits ini dibawa kepada pengertian bahwa Nabi Shallallahu Alathi 
wa Sallam mengalami kesulitan mengerjakan thawaf dengan berjalan 
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kaki, atau beliau ingin memperlihatkan kepada orang-orang bagaima- 
na seharusnya mereka mengerjakan thawaf. 

Masalah ini diperselisihkan oleh para ulama. Apakah diperboleh- 
kan mengerjakan thawaf dengan berkendaraan tanpa suatu udzur atau 
tidak? i 

Jawabnya, di antara mereka ada yang memperbolehkannya dan 
berhujjah dengan hadits di atas. 

Dan di antara mereka ada yang melarangnya. Mereka mengatakan 
bahwa hukum asalnya adalah seorang manusia mengerjakan amalan 
haji dengan dirinya sendiri. Sementara jika dia mengerjakannya dengan 
mengendarai unta, berarti ia tidak bergerak. Karena yang bergerak dan 
berjalan adalah untanya. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath II/ 490), 


Perkataannya, ts, Sa ya LA WU “Bab orang yang sakit boleh me- 
ngerjakan thawaf dengan berkendaraan.” Pada bab ini penulis (Al-Bu- 
khari) mencantumkan hadits Ibnu Abbas dan hadits Ummu Salamah. 
Hadits Ummu Salamah jelas sekali memiliki kaitan dengan judul bab, 
dasarnya adalah ucapannya, SE 5 “Sesungguhnya aku sakit." Dan 
pada bab Membawa Unta Masuk ke Dalam Masjid Karena Suatu Sebab 
kedua hadits ini telah dibahas, yakni di akhir-akhir bab Al-Masagid. Pe- 
nulis pun menafsirkan bahwa sebab beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan thawaf sambil berkendaraan adalah karena beliau dalam 
kondisi sakit. Dan beliau (Al-Bukhari) mendasarkannya kepada ha- 
dits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari hadits Ibnu Abbas juga 
dengan lafazh, 


all IE S3 SER ja dan dada Is aga 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah dalam keadaan sakit, 
sehingga beliau mengerjakan thawaf dengan mengendarai untanya.” 


Sedangkan dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Muslim di- 
sebutkan dengan lafazh, 


Sea Ca At ar 13 Ob Is SN Ii AA 3 


“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan thawaf dengan mengenda- 
rai untanya agar orang-orang melihatnya, dan supaya mereka bertanya kepa- 
da beliau.” 
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Dengan demikian, ada kemungkinan beliau mengerjakan thawaf 
dengan berkendaraan disebabkan oleh kedua hal tersebut. Dan saat 
itu tidak ada dalalah (kandungan dalil) yang menunjukkan bahwa 
mengerjakan thawaf dengan berkendaraan tanpa suatu udzur diper- 
bolehkan. 

Namun pernyataan para ahli fikih menghendaki diperbolehkannya 
mengerjakan thawaf dengan berkendaraan. Hanya saja melakukannya 
dengan berjalan kaki lebih utama, sedangkan dengan berkendaraan 
hukumnya adalah makruh tanzih (tidak sampai haram). Akan tetapi 
pendapat yang rajih adalah dilarang. Karena thawaf yang dikerjakan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam -dan Ummu Salamah- sebelum mas- 
jid dikelilingi pagar. Dan dalam hadits Ummu Salamah disebutkan, 
“Kerjakanlah thawaf dari belakang manusia!” Ini menunjukkan pelara- 
ngan thawaf di tempat thawaf, dan apabila masjid telah dikelilingi oleh 
pagar maka bagian dalamnya juga terlarang. Sebab tidak bisa dijamin 
terhindar dari lumuran kotoran. Oleh sebab itu, tidak boleh mengerja- 
kan thawaf dengan berkendaraan setelah masjid dikelilingi oleh pagar. 
Lain halnya dengan kondisi sebelumnya, tidak diharamkan membuang 
kotoran sebagaimana dalam Sa'i. Berdasarkan hal ini maka tidak ada 
perbedaan antara berkendaraan -jika diperbolehkan- dengan unta, ku- 
da dan keledai.” Demikian perkataan Ibnu Hajar. 


Perkataan beliau “Dan keledai" adalah sebuah kesalahan fatal. Ka- 
rena kotoran dan kencing kuda suci, sedangkan kotoran dan kencing 
keledai najis. Dan tidak bisa menjamin juga bahwa keledai itu tidak 
akan kencing dan buang kotoran. Maka menggabungkan keledai de- 
ngan kuda dan unta merupakan sebuah kekeliruan. 

Kemudian Al-Hafizh berkata, “Adapun Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengerjakan thawaf dengan berkendaraan, maka itu disebab- 
kan perlunya diambil tata cara ibadah haji dari beliau. Oleh sebab itu- 
lah sebagian ulama yang mengkompromikan hadits-hadits yang ada, 
menganggap bahwa perkara ini merupakan kekhususan beliau. Dan 
boleh jadi unta yang beliau kendarai terpelihara dari mengeluarkan 
kotoran kala itu sebagai bentuk karamah beliau. Maka ini tidak bisa di- 
kiaskan kepada selain beliau. Dan jauh sekali pendalilan yang diambil 
oleh ulama yang menjadikan hadits di atas sebagai argumentasi bahwa 
air kencing dan tinja unta suci. 

Pada beberapa bab sebeiumnya, hadits Ibnu Abbas telah diterang- 
kan. Dan Abu Dawud memberikan tambahan di penghujung hadits- 
nya, 
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yARS 5 selwas Ai lg Ip #33 Ula 
“Lalu ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah selesai melaksanakan 
thawafnya, beliau menderumkan untanya lalu mengerjakan shalat dua rakaat.” 


Dan beliau (Abu Dawud) menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk 
bertakbir ketika berada di rukun. 


Hadits Umunu Salamah juga telah diterangkan sebelumnya. 


Catatan penting: Khalid adalah Ath-Thahhan, dan syaikh (guru) 
dari Khalid adalah Al-Hadzdza'.” Demikian keterangan yang disebut- 
kan oleh Ibnu Hajar. 


Perkataan Ibnu Hajar "Dan jauh sekali,” ini menurut pendapat 
madzhab Asy-Syafi'i Rahimahullah. Beliau berpendapat bahwa air ken- 
cing dan tinja binatang adalah najis. Namun tidak diragukan lagi bah- 
wa pendapat beliau ini lemah. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah memerintahkan beberapa orang dari kaum Uraniyyun untuk 
minum dari air kencing dan susu unta. Dan beliau tidak memerintah- 
kan mereka untuk bersuci darinya. 


Maka yang benar adalah air kencing dan tinja setiap binatang yang 
dagingnya halal untuk dimakan adalah suci. Ini merupakan sebuah 
kaidah. Sedangkan binatang yang dagingnya tidak boleh dimakan, 
maka air kencing dan tinjanya adalah najis. Kecuali yang sulit untuk 
dihindari, seperti lalat. Lalat juga memiliki air kencing. Ada yang me- 
ngatakan bahwa apabila lalat kencing di kain yang berwarna putih, 
maka kainnya berubah menjadi hitam. Dan jika ia kencing di kain yang 
hitam, kainnya berubah menjadi putih. Saya tidak tahu, apakah ini 
memang benar atau tidak. Akan tetapi air kencingnya termasuk najis 
yang dimaafkan karena sukar untuk menghindarinya. 

Sebagian ulama juga berpendapat dimaafkannya tinja tikus apa- 
bila banyak. Mereka mengatakan bahwa menghindarinya juga sulit, 
padahal menurut hukum asalnya tinja tikus adalah najis. Karena tikus 
adalah binatang najis sehingga tidak boleh dimakan. Namun terka- 
dang, dan terlebih lagi ketika pintu rumah terbuka, Anda akan men- 
dapati tinjanya ada di atas tempat tidur lalu mengotorinya. 

Intinya, pendapat yang kuat menurut saya adalah tidak boleh ber- 
kendaraan ketika mengerjakan thawaf, baik mengendarai unta, ditan- 
du atau mengendarai mobil, kecuali jika diperlukan. Keperluannya se- 
perti karena sakit, usia sudah lanjut, kondisi yang begitu padat yang 
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tidak bisa ditahan. Karena ada sebagian orang yang masih sanggup 
bertahan ketika kondisinya padat, dan ada juga sebagian yang tidak 
sanggup. 

Intinya: jika mengerjakan thawafnya dengan berkendaraan karena 
ada suatu udzur maka boleh-boleh saja, sedangkan apabila tidak ada 
udzur apa pun maka tidak diperbolehkan. Karena pada hakekatnya 
orang yang berkendaraan tidak mengerjakan thawaf dan tidak berge- 
rak. Yang berjalan berkeliling adalah untanya. 


Ada suatu perkara yang harus kami jelaskan di sini. Yaitu, harus 
ada niat ketika mengerjakan thawaf dan sa'i. Bukankah demikian? Ma- 
ka tidak diperbolehkan bagi seorang jama'ah haji untuk mengerjakan 
thawaf dan sa'i kecuali dengan niat. Sebagaimana sebagian ulama me- 
nyebutkan, "Sekiranya Allah membebani kita dengan suatu amalan 
tanpa niat, niscaya amalan tersebut termasuk pembebanan yang tidak 
sanggup dipikul.” 

Akan tetapi, apakah seseorang disyaratkan harus berniat bahwa 
ia mengerjakan thawaf untuk umrah, atau mengerjakan thawaf untuk 
haji, atau mengerjakan sa'i untuk umrah, atau mengerjakan sa'i untuk 
haji? Apakah perlu penentuan thawaf dan sa'i? 

Jawabnya, yang masyhur menurut suatu madzhab adalah diharus- 
kan menentukannya. Jika ia mengerjakan thawaf dan sa'i sementara 
ia tidak meniatkannya untuk umrah atau haji, maka dia harus meng- 
ulangi thawaf dan sa'inya, karena dia harus menentukan. 


Namun mayoritas ulama berpendapat bahwa penentuan tersebut 
tidaklah disyaratkan. Dan mereka mengatakan bahwa thawaf dan sSa'i 
dibandingkan dengan haji secara umum adalah seperti ruku' dan sujud 
dalam shalat. Sebagaimana seseorang tidak memperbaharui niat khu- 
sus ketika ruku' dan sujud, maka demikian juga dengan satu bagian 
dari amalan haji, Dan sebenarnya ini merupakan keluasan (kemuda- 
han) bagi manusia. Karena manusia sering kali lupa. Bisa saja ia masuk 
dengan niat thawaf, akan tetapi ia lalai apakah untuk haji atau untuk 
umrah. 

Maka berdasarkan pendapat ini, apabila seseorang lupa menentu- 
kan (thawaf atau sa'inya) maka thawafnya sah, dan sa'inya juga sah. 

Dalam sebuah hadits yang telah lalu disebutkan, “Sesungguhnya 
akan datang kepada kalian suatu kaum yang telah dibuat lemah oleh demam 
Yatsrib.” 
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Hadits ini memuat dalil bahwasanya orang-orang musyrik merasa 
senang dengan kelemahan dan ketidakberdayaan kaum muslimin. Ti- 
dak didukung dengan dalil pun, perkara ini sudah maklum. Sebagai- 
mana mereka ingin sekali kaum muslimin menjadi orang-orang kafir. 
Allah Ta'ala berfirman, 


7 MPa Rao EA aa 
SKA IS 5 eaerAN AG 
“Mereka ingin agar kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi 


kafir, sehingga kamu menjadi sama (dengan mereka)” (OS. An-Nisa': 89). 
Dan Allah Ta'ala juga berfirman, 


Fa Baar 0 - . bara ye HA T Ti ” .. SH, Le 
VGS « san! Jun La 23332 3 SI Ja MP Ja 39 
“Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat mengem- 


balikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali.” (OS. Al-Bagarah: 
109). 


ta 


GP 
Aa GAS lai Dj oh 


Bab Orang yang Tidak Mengusap Selain Dua Rukun Yamani 


GP ja DE SA SA GAN SA IG, WTA 
HA Se las JOM NN 
AS PER SN UEA gan yA si GIS SN 
KI SG LA SD Ip ad J3 OS 
IS ganttna KAA ca 


1608. Muhammad bin Bakar berkata, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, Amr bin Dinar telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Asy- 
Sya'tsa” bahwasanya dia berkata, “Siapakah yang tidak mau menyen- 
tuh sesuatupun dari Baitullah? Mu'awiyah pernah mengusap bebera- 
pa Rukun. Melihat hal ini Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya Nabi tidak mengusap kedua rukun ini.” 
Mu'awiyah berkata, "Tidak ada sesuatu (bagian) dari Baitullah yang 
ditinggalkan.” Dan Ibnu Az-Zubair mengusapnya seluruhnya. 


A8 5 Ie po ap SE, KELANA 
Jay data Joan AS BEN daa 
SE SI 3 Sp HE 


1609. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, 
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dari ayahnya Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, "Aku tidak pernah 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap dari bagian Bai- 
tullah selain dua Rukun Yamani.” 7 


Syarah Hadits 


Redaksi hadits Al-Bukhari di atas belumlah lengkap. Hal itu di- 
sebabkan ketika Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu berkata kepada Ibnu 
Abbas, “Tidak ada bagian dari Baitullah yang ditinggalkan." Abdullah 
bin Abbas berkata kepadanya, "Sesungguhnya pada diri Rasulullah ada 
teladan yang baik bagimu. Aku tidak pernah melihat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengusap selain dua Rukun Yamani.” Maka Mu'awi- 
yah pun merujuk kepada perkataan Ibnu Abbas. 


Sebelumnya kita telah ketengahkan bahwasanya hikmah kedua 
Rukun Yamani tidak diusap adalah karena keduanya tidak menurut 
asas-asas (yang dibangun) Ibrahim. Dan pendapat yang kuat menurut 
saya bahwa dibuatnya Hajar Aswad dalam bentuk melengkung adalah 
pada masa terakhir. Karena sekiranya tetap memiliki dua sudut, nis- 
caya orang-orang akan mengusapnya. Sementara apabila dibuat dalam 
bentuk melengkung, maka tidak ada dari bagiannya yang bisa diusap. 
Dan ini termasuk ke dalam bab kehati-hatian dari suatu perkara yang 
seharusnya tidak dikerjakan. Meskipun tempat yang dijadikan thawaf 
akan panjang bagi orang-orang yang mengerjakan thawaf, namun hal 
itu disebabkan suatu kemaslahatan. 

Maka yang jelas (kuat) menurut saya -Wallahu A'lam- bahwasa- 
nya mereka lebih memilih agar Hajar Aswad itu dibuat dalam bentuk 
melengkung, supaya ia tidak memiliki rukun-rukun lalu diusap oleh 


orang-orang. 
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Bab Mencium Hajar Aswad 
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1610. Ahmad bin Sinan telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Harun 
telah memberitahukan kepada kami, Warga” telah mengabarkan kepada 
kami, Zaid bin Aslam telah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya. 
Dia berkata, “Aku melihat Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu 
mencium Hajar Aswad seraya berkata, "Kalaulah bukan karena aku 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menciummu, 
aku pasti tidak akan menciummu, "2 


& 


al # 
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Sa 
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1611. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Az-Zubair bin Arabi, dia berkata, "Se- 
orang lelaki bertanya kepada Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma ten- 
tang mengusap Hajar Aswad. Ia menjawab, "Aku melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusapnya dan menciumnya.” Lelaki 
tersebut berkata, “Aku bertanya kepadanya, “Bagaimana pendapatmu 
sekiranya aku berada dalam kondisi yang sangat ramai? Bagaimana 
pendapatmu jika aku dalam keadaan terpojok?” Ibnu Umar menjawab, 
"Buang saja kalimat "bagaimanakah pendapatmu' itu di Yaman sana! 
Sungguh Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
usapnya dan menciumnya.” 


Syarah Hadits 


Menurut mereka itu hanyalah alasan-alasan. Sedangkan ini meru- 
pakan nash yang jelas bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengusap dan mencium Hajar Aswad. Kata Al-Jstilam (mengusap) ya- 
itu mengusap dengan tangan kanan. Sedangkan makna Tagbil (men- 
cium) sudah diketahui, yaitu menempelkan dua bibir ke Hajar Aswad. 

Mengenai perkataan orang yang bertanya “bagaimanakah penda- 
patmu?” seolah-olah karena begitu cintanya Ibnu Umar memegang 
Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia mengecam lelaki tersebut 
dengan jawaban yang diberikannya, “Buang saja kalimat "bagaimana 
pendapatmu' itu di Yaman sana, karena kamu sekarang ada di Mekah, 
tidak berlaku di sini kata-kata itu.” 

Jika demikian, berarti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
lakukannya (mengusap dan mencium Hajar Aswad). Jika Anda dapat 
dengan mudah untuk melakukannya, lakukanlah! Namun jika sulit, 
maka Anda tidak berdosa apabila tidak melakukannya. 


aa 
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Bab Orang yang Mengarahkan Tangannya Ke Hajar Aswad 
Ketika Mendatanginya 
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1612. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma. Dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerja- 


kan thawaf dengan mengendarai unta. Setiap kali beliau mendatangi 
rukun, beliau mengarahkan tangannya ke Hajar Aswad." 


Syarah Hadits 


Ini merupakan dalil bahwasanya Rukun Yamani tidak ditunjuk de- 
ngan tangan dan tidak pula dicium. Dan ketika tidak sanggup meng- 
usapnya pun tidak disyaratkan harus menunjuknya dengan tangan. 
Dengan demikian tidak ada yang dilakukan terhadap Rukun Yama- 
ni ini selain mengusap jika memungkinkan dan tanpa bertakbir. Dan 
apabila ia tidak sanggup mengusapnya, maka ia berjalan sebagaimana 
biasanya. 
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Bab Bertakbir Ketika Berada di Rukun 
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1613. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Abdullah te- 
lah memberitahukan kepada kami, Khalid Al-Hadzdza' telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma. Dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerja- 
kan thawaf dengan mengendarai unta. Setiap kali beliau mendatangi 
rukun, beliau mengarahkan sesuatu yang dipegangnya ke arah Hajar 
Aswad dan bertakbir.“ 8 Dimutaba'ah oleh Ibrahim bin Thahman, dari 
Khalid Al-Hadzdza. 


Syarah Hadits 
Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (TIL/ 476-477), 


Perkataannya, S3 ON Jis Fe w4 “Bab bertakbir ketika berada di Ru- 
kun.” Pada bab ini “penulis (Al-Bukhari) mencantumkan hadits Ibnu 
Abbas yang telah disebutkan sebelumnya. Beliau memberikan tam- 
bahan, "Mengarahkan sesuatu yang dipegangnya ke arah Hajar Aswad 
dan bertakbir.” Dan yang dimaksud dengan “sesuatu” di sini adalah 


330 Diriwayatkan oleh Muslim (1272) (253). 
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tongkatnya. Sebagaimana yang dinyatakan dalam riwayat ada dua 
bab terdahulu. Hadits ini mengandung dalil anjuran untuk bertakbir 
ketika berada di Rukun Aswad (Hajar Aswad) di setiap putaran. 


Perkataannya, w- (£ Sab all 5 “Dimutaba'ah oleh Ibra- 
him bin Thahman dari Khalid.” Yakni tentang bertakbir. Dengan itu ia 
mengisyaratkan bahwa riwayat Abdul Wahhab dari Khalid yang dise- 
butkan pada bab yang sebelumnya yang tidak menyebutkan adanya 
takbir, tidak merusak tambahan Khalid bin Abdullah karena dimu- 
taba'ah oleh Ibrahim. Dan Khalid telah meriwayatkan sanad Ibrahim 
secara maushul dalam Kitab Ath-Thalag. 


Dan nanti akan dibahas hadits tentang diperbolehkannya orang 
yang sedang sakit untuk mengerjakan thawaf dengan berkendaraan 
pada babnya, Insya Allah Ta'ala.” Demikian perkataan Al-Hafizh. 


Namun, berkaitan dengan berisyarat ke arah Hajar Aswad, apakah 
diharuskan melakukannya dengan berhenti? 


Jawabnya, tidak harus. Namun terdapat sebuah hadits mengenai 
hal itu dari Umar, hanya saja hadits itu memiliki kelemahan. Dalam 
hadits tersebut dinyatakan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam berkata kepada Umar, “Jika kamu mendapati celah maka usaplah Hajar 
Aswad! Kalau tidak, maka janganlah kamu berdesak-desakan (untuk meng- 
usapnya)! Cukuplah kamu menghadap ke arahnya lalu bertakbirlah!” 


Sapa 
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Bab Orang yang Mengerjakan Thawaf di Baitullah Ketika Ja 


— Tiba di Mekah Sebelum Kembali ke Rumahnya, Kemudian 
Mengerjakan Shalat Dua Rakaat Kemudian Keluar Menuju Shafa 
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1614, 1615. Ashbagh telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Wahb, Amr 
telah mengabarkan kepadaku, dari Muhammad bin Abdurrahman, dia 
berkata, "Aku menyebutkan kepada Urwah, dia berkata, “Lalu Aisyah 
Radhiyallahu Anha mengabarkan kepadaku bahwa yang pertama kali 
dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau tiba di Me- 
kah adalah berwudhu" kemudian mengerjakan thawaf. Kemudian tidak 


mengerjakan umrah. Kemudian Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu 
Anhuma mengerjakan haji sebagaimana yang beliau kerjakan. Setelah 
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itu aku mengerjakan haji bersama Abu Az-Zubair Radhiyallahu Anhu. 
Yang pertama kali dikerjakannya adalah thawaf. Kemudian aku meli- 
hat orang-orang Muhajirin dan Anshar mengerjakannya. Padahal ibu- 
ku telah mengabarkan kepadaku bahwasanya dia, saudara perempuan- 
nya, Az-Zubair, Fulan dan Fulan mengumandangkan talbiyah dengan 
umrah. Lantas ketika mereka telah mengusap rukun, mereka melakukan 
tahallul. "8 


(Hadits 1614- tercantum juga pada hadits nomor: 1641). 
(Hadits 1615- tercantum juga pada hadits nomor: 1642 dan 1796). 
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Syarah Hadits 


Ini jelas menunjukkan bahwa Anda memulai apa yang seharusnya 
dilakukan pertama kali dalam haji. Karena tidaklah Anda datang ke 
Mekah kecuali untuk ini. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menderum- 
kan untanya di pintu masjid kemudian mengerjakan thawaf. Namun 
untuk zaman sekarang ini hal itu sukar untuk dilakukan. Karena tidak 
mungkin menghentikan mobil-mobil di sekitar masjid. Anda harus per- 
gi ke tempat Anda dan menurunkan barang-barang Anda kemudian 
mengerjakan apa yang mudah untuk dikerjakan. Dan tidaklah Allah 
Ta'nla membebani jiwa kecuali apa yang sanggup dipikulnya. 

Kami pernah mendapati mereka dahulu menghentikan mobil-mo- 
bil di tempat sa'i. Dan tempat sa'i ini, sebelum dibangun bangunan ini 
dahulunya merupakan pasar untuk perdagangan (toko-toko), serta 
transaksi jual beli. Dahulu mobil-mobil berhenti dan parkir di tempat 
sa'i, lalu pemiliknya datang dan menunaikan umrahnya. Setelah itu ia 
pulang ke rumahnya dengan mengendarai mobilnya tersebut. 


Hung Gis Gis AG Gas AS at Hj tgl BALA 
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1616. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Dhamrah Anas telah memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya apabila Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengerjakan thawaf haji atau umrah, saat pertama kali 
tiba beliau mengerjakan sa'i (berjalan cepat) tiga kali putaran, berjalan 
biasa sebanyak empat kali putaran, kemudian mengerjakan shalat dua 
rakaat, lalu mengerjakan thawaf (sa'1) antara Shafa dan Marwah. “" 


PA ab IP pe II EA AL GG HA BILA 
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1617. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Anas bin 
Iyadh telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam apabila mengerjakan thawaf putaran pertama di 
Baitullah, beliau berjalan cepat sebanyak tiga kali putaran dan berja- 


lan biasa sebanyak empat kali putaran. Dan beliau mengerjakan sa'i di 
perut lembah apabila mengerjakan sa'i antara $hafa dan Marwah. 38 


Syarah Hadits 


Perkataannya, mad Gk: “Bathn Al-Masil” adalah sebuah lembah 
yang sekarang menjadi tanda tiang-tiang berwarna hijau -sebagai tan- 
da permulaan sa'i-. Dan sa'i dilakukan dengan sungguh-sungguh ke- 
tika seseorang merasa mudah. Sampai-sampai karena kesungguhan 
dalam mengerjakan sa'i, kain sarung Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melilitnya. Hal ini disebabkan asal mula sa'i adalah berlari-lari kecil 
yang dilakukan oleh ibunda Ismail. 

Ibunda Ismail dan putranya diturunkan (disinggahkan) oleh Ibra- 
him Al-Khalil pada sebuah tempat yang terdapat di Mekah sekarang 
ini. Kemudian beliau pergi sambil meninggalkan sebuah geriba berisi 
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air dan kantung berisi kurma. Lalu kurma dan airnya habis, sehingga 
ibunda Ismail merasa kehausan. Dan ini berakibat pada berkurang- 
nya ASI sang ibunda Ismail. Sementara itu sang anak (Ismail) mulai 
bergulingan di tanah karena kehausan pula dan sang ibu tidak ditema- 
ni Oleh siapa pun. Lalu ia melihat gunung yang jaraknya paling dekat 
darinya, yaitu Shafa. Ia segera pergi ke arahnya dengan mendakinya, 
sambil berusaha mungkin ia bisa melihat dan mendengar seseorang. 
Namun ia tidak melihat dan tidak mendengar suara siapa pun. Lantas 
ia pun turun ke arah gunung kedua yang berada di depannya, yaitu 
Marwah. Tatkala ia berjalan menuruni dasar lembah, ia kehilangan 
putranya. Langsung saja ia berjalan dengan langkah yang sangat cepat, 
langkah seorang ibu yang sangat merindukan anaknya dan khawatir 
anaknya disergap oleh seekor serigala atau sejenisnya. Ia bolak-balik 
naik dan turun lembah sebanyak tujuh kali. 


Lalu Allah Ta'ala memerintahkan Jibril untuk turun, maka Jibril 
pun turun dan menepuk tanah dengan sayap atau kakinya hingga me- 
mancarlah air -yakni air Zam-zam- tanpa ada yang mencangkulnya, 
dan tanpa ada melakukan sesuatu. Dengan izin Allah air tersebut me- 
mancar, terus mengalir ke kanan dan ke kiri. Karena begitu sayangnya 
sang ibunda kepada anaknya, ia pun mulai menghalangi aliran air 
tersebut. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Allah me- 
rahmati ibunda Ismail. Andaikata ia meninggalkan (membiarkan) air Zam- 
zam, niscaya air itu menjadi sebuah mata air yang mengalir di atas permuka- 
an tanah.” : 

Dan kita mengucapkan semoga Allah Ta'ala merahmati ibunda Is- 
mail dan merahmati kita juga. Sekiranya air Zam-zam ini menjadi su- 
ngai, niscaya tidak akan ada masjid. Karena merupakan perkara yang 
sulit apabila sebuah sungai mengalir di tengah-tengah masjid. Akan 
tetapi, merupakan nikmat Allah Ta'ala bahwa wanita ini (ibunda Is- 
mail) ditundukkan oleh Allah Ta'ala untuk menghalanginya sehingga 
air tersebut tetap berada di tempatnya. 

Dan ajaibnya bahwa sumur ini tidak mungkin habis selamanya, 
tidak pada masa dahulu maupun masa sekarang. Ketika bangunan 
terakhir dari masjid sudah rampung -yakni penyeimbangan- mereka 
mengatakan bahwa mereka melihat sungai besar tercurah ke dalam 
sumur ini, yang datang dari sebelah bukit Shafa. Ini merupakan keja- 
dian yang luar biasa. Dan ini merupakan kedahsyatannya. Allah Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu. 
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Perkataannya, Jami Gas ag SS “Berlari-lari kecil di lembah Bathn 
Al-Masil." e 

Sa'i ini hukumnya sunnah bagi laki-laki. Ini jelas perkaranya, ka- 
rena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakannya. Apakah juga 
disunnahkan bagi kaum wanita? 

Jawabnya, tidak disunnahkan, sebagian ulama menyebutkan ada- 
nya ijma' dalam masalah ini. Karena wanita dituntut untuk menu- 
tup auratnya. Ia tidak dituntut untuk melakukan lari-lari kecil terse- 
but hingga kainnya melilit badannya. Oleh sebab itu hal ini tidak di- 
sunnahkan bagi para waruta. 


Jika ada yang berkata, “Bukankah sa'i dilakukan karena Ummu Is- 
mail melakukannya?” 

jawabnya, memang benar. Namun waktu itu Ummu Ismail me- 
lakukan lari-lari kecil (Sa'i) tanpa dilihat oleh seorang manusia pun. 
Sedangkan sekarang tidak mungkin seorang wanita melakukan lari- 
lari kecil itu kecuali terlihat oleh laki-laki. Dan jika diperkirakan bahwa 
tempat sa'i bisa sepi dari kaum laki-laki secara mutlak, di mana tidak 
ada seorang lelaki pun di situ, maka boleh jadi ada yang mengatakan 
bahwa dia boleh melakukannya. Akan tetapi sekarang i ia tidak mung- 

untuk mengerjakannya. 

Demikian pula halnya dengan mendaki bukit Shafa dan Marwah. 
Wanita tidak dianjurkan untuk melakukannya. Dan sebagian ulama 
menukil adanya jjma' dalam masalah ini (yakni tidak dianjurkannya 
wanita untuk mendaki bukit Shafa dan Marwah). Karena ia akan lebih 
terlihat daripada tidak mendakinya. Oleh sebab itu, ia tidak dianjur- 
kan untuk melakukan lari-lari kecil. Dan ketika itu gugurlah darinya 
dua perkara yang disunnahkan yakni sunnah berlari-lari kecil dan 
sunnah mendaki bukit Shafa dan Marwah. Sebagaimana juga gugur 
darinya sunnah berjalan cepat ketika mengerjakan thawaf, karena ia 
tidak diwajibkan berjalan cepat ketika mengerjakan thawaf. 
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Bab Kaum Wanita Mengerjakan Thawaf Bersama Kaum Laki- 
Laki 


4. 


LA SA (At AGS 0gE SAPI IBAN 
Hak Se TEJ Sal An GA ALA 
ah LB JUN G d3 din Ja GA S1, 
LB tenan AG 2 3st IS gi el de S3 II tan 
pan King 2 gadi KB NA GA Jaa SE 
Ta Jis HN I JS Ia KAS Ss GS 
AI EA) Oa AN LE In Ia au Ha jalal 
Sh aU 33 H3 JEI OA Papa 
pa ud ne LS IK GAN Ek 2 3 

AN Ea UB ai Ia IA 3 
Es ala Cia Sa pb uan Debat 


#g3 


Ba 


1618. Amr bin Ali berkata kepadaku, Abu Ashim telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ibnu Juraij mengatakan, Atha'” telah mengabarkan kepada- 
ku, ketika Ibnu Hisyam melarang kaum wanita mengerjakan thawaf 
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berbarengan dengan kaum pria, dia berkata, "Bagaimana dia melarang 
mereka padahal para isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
mengerjakan thawaf berbarengan dengan kaum pria?” Aku berkata, 
“Sesudah atau sebelum turun perintah hijab?” Atha” menjawab, "Ya, 
demi Allah, sesungguhnya aku melihat kejadiannya setelah turun 
perintah hijab.” Aku bertanya, "Bagaimana mungkin mereka berbaur 
dengan kaum laki-laki?” Ia menjawab, "Mereka tidak berbaur dengan 
kaum laki-laki. Aisyah mengerjakan thawaf terpisah dari kaum laki-laki, 
tidak berbaur dengan mereka. Seorang wanita berkata, "Mari kita pergi 
mengusap Hajar Aswad, wahai Ummul Mukminin!” Aisyah berkata, 
“Tetaplah berjalan di jalurmu!” Ia tidak mau memenuhi ajakan mereka. 
Mereka keluar di malam hari dengan sembunyi-sembunyi, lalu mereka 
mengerjakan thawaf bersama kaum laki-laki. Namun apabila mereka 
memasuki Baitullah, mereka berdiri menunggu dan tidak masuk ke 
dalamnya hingga kaum laki-laki keluar darinya. Aku dan Ubaid bin 
Ulmair datang menemui Aisyah ketika ia menetap di bagian dalam 
lembah Tsabir. Aku bertanya, “Apa hijabnya?” Atha' menjawab, “Ia 
berada di dalam kemah kecil dari kulit (yang dipancangkan ke tanah) 
yang memiliki penutup. Tidak ada yang memisahkan antara kami de- 
ngannya selain itu. Dan aku melihatnya mengenakan gamis merah se- 
perti merah bunga mawar.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 
BL 3 MA HIS JG JEI ga Sial Ia (aa aa | 
CI Sh 4 da 5 GB Aa 


“Ketika Ibnu Hisyam melarang kaum wanita mengerjakan thawaf berbare- 
ngan dengan kaum pria, dia berkata, “Bagaimana dia melarang mereka pada- 
kal para isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengerjakan thawaf 
berbarengan dengan kaum pria?” 

Hadits ini memuat dalil diperbolehkannya berargumentasi dengan 
perbuatan. Terlebih lagi jika tidak diingkari oleh Allah Azza wa Jalla dan 
Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan demikian ketika itu hal 
tersebut dianggap boleh apabila ia tidak terhitung sebagai ibadah, dan 
disyariatkan jika ia terhitung sebagai ibadah. 





592 (0, 
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (INI/ 480), 


Perkataannya, psm 351 Aa 51 "Ketika Ibnu Hisyam melarang.” Dia 
adalah Ibrahim -atau saudaranya yang bernama Muhammad- bin 
Ismail bin Hisyam bin Al-Walid bin Al-Mughirah bin Abduliah bin 
Umar bin Makhzum Al-Makhzumi. Ia adalah paman Hisyam bin Ab- 
dul Malik. Ja mengangkat Muhammad sebagai amir di Mekah, meng- 
angkat saudaranya, Ibrahim bin Hisyam, sebagai amir di Madinah. Dan 
Hisyam menyerahkan urusan haji masyarakat kepada Ibrahim saat ia 
menjabat sebagai Khalifah. 


Oleh sebab itu, saya katakan bahwa boleh jadi maksudnya adalah 
kemudian Yusuf bin Umar Ats-Tsagafi menyiksa mereka berdua hing- 
ga keduanya meninggal karena siksaan tersebut di awal kekhalifahan 
Al-Walid bin Yazid bin Abdul Malik atas perintah darinya pada tahun 
125 Hijriyah. Demikian yang dikatakan oleh Khalifah bin Khayyath 
dalam Tarikh-nya. 

Dan zhahir hadits ini menunjukkan bahwa Ibnu Hisyam adalah 
orang pertama yang melarang hal itu (kaum wanita mengerjakan tha- 
waf berbarengan dengan kaum laki-laki), Namun Al-Fakihi meriwa- 
yatkan dari jalur sanad Za'idah, dari Ibrahim An-Nakha'i, dia berka- 
ta, “Umar melarang kaum laki-laki mengerjakan thawaf berbarengan 
dengan kaum wanita.” Ibrahim menuturkan, "Umar melihat seorang 
telaki (mengerjakan thawaf) berbarengan dengan kaum wanita. Lalu ia 
memukulnya dengan cambuk.” 

Jika atsar ini shahih, maka atsar tersebut tidak bertentangan de- 
ngan hadits yang pertama. Karena Ibnu Hisyam secara mutlak mela- 
rang kaum wanita untuk mengerjakan thawaf pada saat kaum laki- 
laki mengerjakan thawaf. Oleh sebab itu, Atha' mengingkarinya dan 
berargumentasi dengan perbuatan Aisyah. Dan perbuatan Aisyah mi- 
rip dengan afsar yang diriwayatkan dari Umar. 

Al-Fakihi berkata, “Disebutkan dari Ibnu Uyainah bahwasanya 
orang yang pertama kali memisahkan antara kaum laki-taki dari kaum 
wanita ketika mengerjakan thawaf adalah Khalid bin Abdullah Al- 
Oasri.” Demikian katanya. 

Andaikata riwayat ini shahih, maka boleh jadi Khalid melarang hal 
itu selama beberapa waktu, kemudian dia mencabut larangan tersebut. 
Hal itu disebabkan dirinya adalah walikota Mekah ketika Abdul Ma- 
lik bin Marwan menjabat sebagai Khalifah, jauh sebelum Ibnu Hisyam 
menjabat sebagai walikota Mekah. 
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Perkataannya, #4 SS “Bagaimana ia melarang mereka.” Mak- 
sudnya, telah mengabarkan kepadaku Ibnu Juraij di masa pelarangan 
kaum laki-laki dan kaum wanita berbarengan ketika mengerjakan tha- 
waf, dia berkata, "Bagaimana ia melarang mereka?” 


Perkataannya, Ju & kaga al 3 db ca au Stb 355 “Padahal para 
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan Thawaf bersama kaum 
laki-laki.” Yakni tanpa bercampur baur dengan mereka. Perkataannya 


Ami 15 “Setelah turun perintah hijab” dalam riwayat Al-Mustamli di- 


nyatakan dengan kata 351 “Apakah setelah..." dengan penyebutan ham- 
zah istifham (kata tanda tanya). Demikian juga yang termaktub dalam 
riwayat Al-Fakihi. 


Perkataannya, « AI "Demi Allah.” Kata ini semakna dengan A3 


"Demi Allah.” Bersumpah dengan menggunakan kata cs Ai diperbo- 
lehkan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri dan yang lainnya juga 
pernah bersumpah dengan kata ini. Ini tidak termasuk ucapan sum- 
pah yang dilarang, karena perangkat sumpah tidak ada dalam kata ini, 
yaitu huruf waw, ba" dan ta. 


Perkataannya, Anoali HS 33! IN “Sesungguhnya aku melihat keja- 
diannya setelah turun perintah hijab.” Atha' menyebutkan demikian untuk 
menghilangkan keragu-raguan orang yang ragu bahwasanya hal itu 
ditafsirkan kepada makna yang lain. Dan hal ini menunjukkan bahwa 
dirinya melihat kejadian itu dari kaum wanita. Yang dimaksud dengan 
hijab adalah turunnya ayat hijab, yakni firman Allah Ta'ala, 


Fe Ang oa SAN laa? FA 543 


"Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri 
Nabi), maka mintalah dari belakang tabir.” (OS. Al-Ahzab: 53). Dan ayat 
ini turun ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Zainab binti 
Jahsy Radhiyallahu Anka, sebagaimana yang akan disebutkan nanti pa- 
da tempatnya. Sementara Atha' belum mengetahui hal itu sama sekali. 


Perkataannya, Gg "Mereka bercampur baur.” Dalam riwayat Al- 
Mustamli diungkapkan dengan lafazh “skit: pada dua tempat, dan 
kata Ar-Rijal dibaca dengan marfu' karena kedudukannya sebagai fa'i! 
(pelaku). 


594 





Perkataannya, SL "Terpisah." Maksudnya menepi. Al-Fazzaz ber- 
kata, "Kata tersebut terambil dari perkataan orang-orang Arab, 26 ds 
aU Ia SS Maksudnya berbelok dari mereka. 


Dalam riwayat Al-Kusymihanni diungkapkan dengan kata Pa 
-dengan huruf zai-, yang merupakan riwayat dari Abdurrazzag. 
Di bagian akhirnya ia menafsirkannya, “Yakni, antara dia (Aisyah) 
dan kaum laki-laki dipisahkan dengan kain.” Namun Ibnu Gurgul 
mengingkari hal ini dengan mengatakan, “(Yang benar adalah) iz:-- 
huruf pertama dibaca dengan harakat dhammah dan bukan dengan 
huruf zai, melainkan huruf ra”.“ Akan tetapi ini tidak bisa diingkari, 
karena lafazh 5525 juga diriwayatkan oleh Ibnu Udais dan Ibnu Si- 
dah. Mereka mengatakan, “Dikatakan Kant Ia tata Bae AA artinya dia 
duduk menepi. | 

Perkataannya, Ha H3 “Seorang wanita berkata.” Al-Fakihi menam- 
bahkan 4x “Yang sedang bersamanya.” Saya tidak tahu siapa nama wa- 
nita ini. Ada kemungkinan namanya adalah Digrah. Dia adalah se- 
orang wanita yang Yahya bin Abu Katsir meriwayatkan hadits darinya, 
di mana isi hadits itu menyebutkan bahwa dia mengerjakan thawaf 
bersama Aisyah di malam hari. Lantas ia menyebutkan kisah yang di- 
riwayatkan oleh Al-Fakihi. 

Perkataannya, &k5 akan "Tetaplah kamu berada di jalurmu!” Yaitu 
tetap terus berjalan ke arah depan. 

Perkataannya, 5-55 “Mereka keluar.” Al-Fakihi menyebutkan tam- 
bahan lafazh : 5 sehingga redaksinya menjadi j4 5S “Dan mereka 
keluar." 

Perkataannya, AE "Secara sembunyi-sembunyi.” Dalam riwayat 
Abdurrazzag disebutkan dengan lafazh »!754». Dari hadits ini Ad-Da- 
wudi berkesimpulan diperbolehkannya bagi kaum wanita untuk me- 
ngenakan cadar ketika mengenakan ihram. Namun kesimpulan ini jauh 
sekali. 

Perkataannya, 333 S3 S3 i34 "Apabila mereka hendak masuk ke dalam 
Baitullah maka mereka berdiri.” Dalam riwayat Al-Fakihi disebutkan 0x 
"Mereka menurunkan penutup wajah.” 
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Perkataannya, GI Ca "Ketika mereka akan masuk.” Dalam riwayat 
Al-Kusymihani disebutkan 3 (“Hingga mereka masuk.” Demikian 
juga yang disebutkan dalam riwayat Al-Fakihi. Sedangkan maknanya 
yaitu jika mereka hendak memasuki Baitullah mereka berhenti, sehing- 
ga mereka masuk ketika kaum laki-laki sudah keluar dari Ka'bah. 


(Berdasarkan hal ini maka perkataannya Jus Cc AA, "Saat kaum 
laki-laki dikeluarkan” mengandung tagdir (perkiraan kata) 38 “Sungguh.” 
Artinya ketika kaum laki-laki benar-benar sudah dikeluarkan.) 


Perkataannya, ag 118 ui LAI va! 25, $ “Aku dan Ubaid bin Umair 
datang menemui Aisyah." Yakni Al-Laitsi, dan yang mengatakan ini ada- 
lah Atha'. Nanti akan disebutkan sebuah riwayat dari jalur sanad Al- 
Auza'i dari Atha' tentang hijrah yang pertama. Atha" berkata, 553 
Pa P3 156 (3 1556” Aku bersama Ubaid bin Umair datang mengunjungi 
Aisyah. Ui 

Perkataannya, A Sy 3 Jom (3 “Dan ia menetap di bagian dalam 
lembah Tsabir.” 

Makna 55 53x adalah menetap. Dari hadits ini Ibnu Baththal meng- 
ambil istinbath hukum diperbolehkannya beritikaf di tempat selain 
masjid, karena lembah Tsabir sudah berada di luar Mekah, dan berada 
di jalan (menuju) Mina.” 

Hal ini didasarkan kepada, bahwa yang dimaksud dengan Tsabir 
adalah sebuah gunung yang sudah dikenal yang pada masa Jahiliyah 


mereka ungkapkan dengan perkataan, 14 LS ' Ia ga 8 "Tsabir bersinar 
agar kami menyerang.” Pembahasan mengenai masalah ini akan segera 
disebutkan. Dan inilah makna zhahir dari kata Tsabir, yaitu sebuah 
gunung yang berada di Muzdalitah. Namun Mekah memiliki lima gu- 
nung yang lain, masing-masing diberi nama Tsabir. Demikian yang 
dinyatakan oleh Abu Ubaid Al-Bakri, Yagut dan yang lainnya. Maka 
boleh jadi yang dimaksud adalah salah satu dari kelima gunung tadi. 
Akan tetapi menetapnya Aisyah di sana memberikan konsekuensi bah- 
wasanya ia hendak melakukan itikaf. Ini bisa kita terima. Hanya saja, 
barangkali ia mengambil lokasi yang berdampingan dengan sebuah 
masjid tempat ia melalukan itikaf. Sepertinya tidak mudah baginya un- 
tuk mengambil sebuah lokasi di Masjidil Haram yang dapat ia guna- 
kan sebagai tempat beritikaf. Oleh sebab itu, beliau menjadikan bagian 
dalam lembah Tsabir sebagai tempat untuk itikafnya. 


SYARAH SHAHIH Sa, 
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Perkataannya, te U5 “Apa hijabnya?” Al-Fakihi memberikan 
tambahan Ato “Pada waktu itu.” 

Perkataannya, NP: “Turkiyyah.” Abdurrazzag berkata, “Yaitu se- 
buah kemah kecil yang terbuat dari kulit dan dipancangkan ke tanah.” 


Fani 


Perkataannya, Id aa Le 53 “Gamis yang warnanya seperti warna bunga 
mawar.” Yakni gamis yang warnanya seperti warna bunga mawar. Se- 
mentara itu dalam riwayat Abdurrazzag disebutkan, 


Sop G1 Wnasa Gp 
“Gamis mu'ashfar dan aku saat itu masih kanak-kanak.” Lalu dengan hal itu 
ja menerangkan sebab dirinya melihat Aisyah. Dan ada kemungkinan 
bahwa ia melihat pakaian yang dikenakan oleh Aisyah secara kebetu- 
lan saja. Di bagian akhir hadits ini Al-Fakihi menambahkan lafazh, 


# Pa Ing . .... .X » “ a Ao UT 
ASN Sglas Ol Ala al GAN AG IE lo GA Ol sai sat JB 
# Pa NA 0... ae | 

kah Id AAN 23 sa Kyi dd 

" Atha'" berkata, “Aku mendapat informasi bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyuruh Ummu Salamah mengerjakan thawaf dengan mengen- 
darai unta di dalam khidr-nya (yakni tempat yang diperuntukkan khusus un- 
tuk wanita), dari belakang kaum laki-laki yang mengerjakan shalat di bagian 
dalam masjid.” Abdurrazzag saja yang menyebutkan riwayat ini. Dan 
sepertinya Al-Bukhari tidak mencantumkannya karena statusnya yang 
mursal. Oleh sebab itu, ia hanya mencukupkan riwayat yang dinukil 


dari jalur Malik secara maushul. Lalu setelah itu ia meriwayatkannya.” 
Demikian yang dijelaskan oleh Al-Hafizh. 


SP. KAN KE 3 AAA GE DI ESS Jeli BILA A 
sa adab ian dh Ae GA 
J5 SSK SE das daa Je ga aa 
Aa pi dh 3 Pia de Jai 
it Alay ds Ja Mn bb dan ih, 


K5 AL-HAN (HAN 297 


pe He Ob Aa De 

1619. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal, dari 
Lirwah bin Az-Zubatr, dari Zainab binti Abu Salamah, dari Ummu 
Salamah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dia berkata, "Aku mengadukan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwasanya aku sedang sakit. Lantas beliau bersabda, “Ker- 
jakanlah thawaf dari belakang kaum laki-laki dengan mengendarai un- 
ta!” Maka aku pun mengerjakan thawaf, sementara Rasulullah Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam pada waktu itu mengerjakan shalat di sam- 
ping Baitullah dengan membaca, “Demi gunung (Sinai), dan demi 
Kitab yang ditulis.” (OS. Ath-Thur: 1-2P4 





Syarah Hadits 


Perisitiwa ini terjadi ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngerjakan Haji Wada'. Karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
baca surat Ath-Thur pada shalat Fajar setelah mengerjakan Thawaf 
Wada' dan masuklah waktu Fajar. Lantas beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengerjakan shalat Fajar. Kemudian beliau mengendarai unta- 
nya menuju Madinah. 


334 Diriwayatkan oleh Muslim (1276) (258). 


Ala $ SS wu 


Bab Berbicara Saat Mengerjakan Thawaf 





JB aga AAN Ab Cie AI AA BAN, 
(P3 pe Ao al Lb Si II HAL SP 
Au Saga App das dk Is ga uga 
OS RP sega Ka Ya Ou) IS ba Ooh 

og AO IG ai ag alan daan Ja 2 ah 


1620. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, bahwasanya Ibnu Juraij mengabarkan 
kepada mereka. Dia berkata, Sulaiman bin Al-Ahwal telah mengabarkan 
kepadaku, bahwasanya Thawus telah mengabarkan kepadanya, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasannya ketika melakukan thawaf 
di Ka'bah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melintasi seseorang yang 
mengikat tangannya ke tangan seseorang yang lain dengan tali kulit, 
atau benang atau sesuatu yang lain. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memutusnya dengan tangan beliau. Kemudian beliau bersabda, 
"Tuntunlah dia dengan memegang tangannya!” 


(Hadits 1620- tercantum juga pada hadits nomor: 1612, 6702 dan 
67031. 


Syarah Hadits 


Hadits ini memuat dalil kebijaksanaan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, yang menunjukkan bahwa sesuatu yang diinginkan itu bisa 
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tercapai tanpa menimbulkan dampak yang negatif. Di dalam hadits ini 
disebutkan ada dua orang laki-laki yang sedang mengerjakan thawaf, 
salah satunya mengikatkan tangannya ke tangan temannya dengan tali 
kulit, atau benang atau benda yang lain. Lantas Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memotongnya. Karena, jika orang itu menuntun temannya 
dengan tangannya, maka saat diperlukan ia bisa melepaskan pegangan 
tangannya dengan mudah. Tapi seandainya ia mengikatkan tangannya 
ke tangan temannya dengan benang, niscaya akan sulit baginya untuk 
melepaskannya ketika diperlukan, dar akan menimbulkan dampak 
negatif kepada orang lain. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga memperkenankan orang ter- 
sebut (Thawus) memegang tangan temannya. Karena terkadang ke- 
adaan ini memang diperlukan. Namun yang paling utama adalah ti- 
dak memegang tangannya kecuali memang dibutuhkan. Dan apabila ia 
ingin melepaskannya maka hendaklah ia melepaskannya. 

Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan 
judul bab adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tuntunlah dia 
dengan memegang tangannya!” Berarti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berbicara ketika mengerjakan thawaf. 


pe akah 


HL 66 H 
2 . “ 4 P - . 2 . 
Abas Sig! DOG GS Il Iga al 31 Oh 
Bab Apabila Seseorang Melihat Tali Kulit atau Suatu Benda 


yang Dimakruhkan (Memakainya) Ketika Mengerjakan Thawaf, 
Maka Dia Diperbolehkan Memotongnya 





bio 0 ... 2 slh 0. e, & z e A9 
# s . 5 .” LA . # h h 
si dag ale Ai aan LA SAN nh ME 
pa # a18 , 0. “3 9. ” 
Alai 018 3 laga LAS, D akag V5 
1621. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari 
Sulaiman Al-Ahwal, dari Thawus, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
huma, “Bahwasanya Nabi Shallallahu Aleihi wa Sallam melihat se- 


orang laki-laki mengerjakan thawaf di Baitullah dengan tali pengikat, 
lalu beliau memotongnya.” 


Syarah Hadits 


Hal ini hanya bisa dilakukan oleh seseorang yang mempunyai ke- 
kuasaan dan kepemimpinan, karena apabila dia yang melakukannya 
maka tidak akan ada yang berani menentangnya. Sedangkan jika se- 
seorang tidak memiliki kekuasaan dan kepemimpinan, maka ia tidak 
boleh memotongnya. Sebab, sekiranya dia memotongnya maka akan 
timbul banyak keburukan, pertengkaran dan percekcokan di Baitullah 
Azza wa Jalla. 


aa 
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B pi CPI 9 OGP CBU D jai Y DG 
Bab Orang yang Telanjang Tidak Boleh Mengerjakan Thawaf di 
Baitullah, dan Orang Musyrik Tidak Boleh Mengerjakan Haji 


Ae Kan Je Ia NTE Sh Pt 3 “y ee Gis. YUYY 


Ka HATI ya PEN Ep gk 
S Ia kala aah Aa 2 SAR ES 23 Teka 
2 Ia AI GP US as TE Ta PA PA TPA 
SGB IL Iglar Yp IIA pd ag 5 SY Yg 
1622. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami, Yunus mengatakan, Ibnu 
Syihab berkata, Humaid bin Abdurrahman telah memberitahukan ke- 
padaku, bahwa Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu mengabarkan kepa- 
danya, bahwasanya Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu meng- 
utusnya untuk memimpin rombongan jama'aah haji yang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkatnya sebagai amir haji sebelum 
haji Wada' di hari Nahr. Beliau menyampaikan pengumuman kepada 
orang-orang, "Ketahuilah, orang musyrik tidak boleh mengerjakan haji 


setelah tahun ini, dan orang yang telanjang tidak boleh mengerjakan 
thawaf!” 5 


335 Diriwayatkan oleh (1347) (435). 
edi 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, OGsE ol 3 jas Y “Orang yang telanjang tidak boleh 
mengerjakan thawaf!” 

Tidak diragukan lagi bahwa hal itu merupakan perkara yang pasti 
diingkari, baik ditinjau dari sisi Syara', kebiasaan, ataupun etika. 

Tetapi apabila pada pakaian ihramnya terdapat lubang kecil di 
bagian paha misalnya, atau di bagian bawah perutnya, atau kain sa- 
rungnya turun dari pusarnya: apakah thawafnya sah atau tidak sah? 

Jawabnya, perkara ini dilandaskan kepada anggapan orang bah- 
wa orang tersebut telanjang (tidak mengenakan pakaian sehelai pun) 
atau tidak telanjang. Dan tidak diragukan lagi bahwa orang ini tidaklah 
dianggap telanjang. Oleh sebab itu kami katakan, aurat dalam thawaf 
tidaklah seperti aurat dalam shalat. Karena hadits Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam yang berbunyi, "Mengerjakan thawaf di Baitullah adalah sha- 
lat. Hanya saja Allah mengizinkan berbicara ketika mengerjakannya.” Bukan 
merupakan hadits yang shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dan tidak bisa dipahami secara umum, baik yang dibolehkan maupun 
yang tidak dibolehkan. Berapa banyak perkara yang diharamkan keti- 
ka mengerjakan shalat, akan tetapi diperbolehkan saat melaksanakan 
thawaf. Dan berapa banyak perkara yang diwajibkan dalam shalat akan 
tetapi tidak diwajibkan dalam thawaf. 

Thawaf lebih banyak perbedaannya dengan shalat daripada persa- 
maannya. Atas dasar ini, maka tidak mungkin kita mengatakan bah- 
wa menutup aurat dalam thawaf seperti menutupnya dalam shalat. 
Ya, tidak diragukan lagi bahwa apabila seseorang mengerjakan tha- 
waf dengan tidak mengenakan sehelai pakaian pun maka hal itu diha- 
ramkan, karena: 

e Pertama, auratnya terbuka. 
e Kedua, dia berada di bawah Baitullah Al-Haram (Ka'bah). 
» Ketiga, dia sedang mengerjakan sebuah ibadah. 

Dengan alasan ini, maka baik menurut logika, etika dan syariat hal 
tersebut tidak diperbolehkan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3,54 Ad 5 AG Y “Orang 
musyrik tidak boleh mengerjakan haji setelah tahun ini.” Termasuk juga di 
dalamnya selain orang musyrik. Jika ada orang kafir berhaji misalnya, 
maka haji tidak dihalalkan baginya. Atas dasar ini, maka orang yang 
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tidak melaksanakan shalat, tidak dihalalkan pula baginya untuk me- 
nunaikan haji. Kalau pun ja tetap melaksanakannya, maka hajinya ti- 
dak akan diterima. Ia berdosa. Dan mudah-mudahan ini menjadi peri- 
ngatan bagi orang-orang yang ditimpa musibah dengan meninggalkan 
shalat, hingga mereka mau kembali mengerjakan shalat agar dihalal- 
kan untuk menunaikan ibadah haji. 


ek 


Ced 
Arga DG SI SG 
aa sela 13 Aa P3 S3 SE SAN pura Ig Ipad NAS J83 
K3 aa Esa II 


HA gan KN EN ab ai Bi K5 
Bab Apabila Seseorang Berhenti Ketika Mengerjakan Thawaf 
Atha' berpendapat mengenal orang yang sedang mengerjakan 
shalat, latu dikumandangkan igamat untuk shalat atau didorong 
dari tempatnya apabila telah mengucapkan salam, "Ia kembali 
ke tempat di mana thawafnya itu terputus.” 

Dan disebutkan riwayat yang senada dengan hal ini dari Ibnu 
Umar dan Abdurrahman bin Abu Bakar Radhiyallahu Anhum. 


Perkataannya, —! hah e3 333 8) H4 “Bab apabila seseorang berhenti 
ketika mengerjakan Ihawaf, " Yakni apabila dia memutus thawaf, atau 
berhenti dalam keadaan berdiri di sela-sela thawafnya, maka apakah 
yang mesti dilakukannya? 

 Perkaraannya 


bla ba Mp ana ang 


ajo 


HS 


“ Atha' berpendapat mengenai orang yang sedang mengerjakan shalat, lalu 
dikumandangkan igamat untuk shalat atau didorong dari tempatnya apabila 
telah mengucapkan salam, "Ia kembali ke tempat di mana Thawafnya itu ter- 


604 








AP KITAB Ta 
YG, AL-HAJ (HAID) & 605 


putus. Dan disebutkan rivayat yang senada dengan hal ini dari Ibnu Umar 
dan Abdurrahman bin Abu Bakar Radhiyallahu Anhum.” 


Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat dalam hal apabila 
seseorang memutus thawafnya. Apakah ia kembali melaksanakan- 
nya dan menyempurnakannya? Ataukah ia harus melakukannya la- 
gi dari awal? Apakah dibedakan antara lama atau sebentarnya waktu 
terputusnya thawaf? 

Menurut pendapat yang shahih, apabila seseorang memutusnya 
karena sebuah tujuan syar'i, seperti shalat berjama'ah, adanya jenazah 
yang dihadirkan, pertengkaran yang terjadi di sekitarnya dan sebagai- 
nya dari berbagai tujuan yang syar'i lalu ia mendamaikan mereka: ma- 
ka hal ini diperbolehkan. 

Kemudian, apakah dia harus melakukan lagi dari awal putaran 
thawaf yang diputusnya, atau dia menyempurnakan dari tempat ia 
berhenti dari thawafnya? 

Jawabnya, dalam hal ini juga terjadi perbedaan pendapat di kala- 
ngan ulama. Ada yang berpendapat dia wajib mengulangi putaran- 
nya dari awal. Taruhlah dia memutus thawafnya dari sisi pintu se- 
belah Barat Hajar Aswad, atau dari sisi Rukun Yamani: maka jika te- 
lah hilang sebab yang karenanya dia memutus thawafnya tersebut, ia 
kembali mengulanginya dari Hajar Aswad dan melakukan putaran da- 
ri pertama. 

Jika ia mau, ia diperbolehkan meneruskannya dengan berjalan bia- 
sa dari tempat ia memutus thawafnya. Namun disyaratkan bahwa Ha- 
jar Aswad lebih dekat kepadanya. Akan tetapi hal tersebut tanpa ada 
riat untuk melakukan putaran. Jika ia telah sampai ke Hajar Aswad, 
maka ia berniat melakukan putaran yang diputusnya. 

Namun pendapat yang rajih, tidak ada keraguan padanya, adalah 
ia tidak melakukan putaran thawafnya dari awal. Bahkan ia memulai- 
nya dari tempat ia memutus thawafnya. Hal itu disebabkan tidak ada 
kebutuhan untuk melakukan thawaf dari awal, sebab ja belum batal. 
Jika kita katakan ia telah batal maka konsekuensinya adalah kita me- 
ngatakan bahwa ketujuh putaran yang telah dilakukannya juga batal. 


Adapun jika ia memutus thawafnya karena berhadats, maka me- 
nurut pandangan ulama yang berpendapat disyaratkannya bersuci 
(berwudhu'), maka thawafnya ini terputus. Dia harus bersuci (berwu- 
dhu'). Kemudian ia melakukan tujuan putaran yang baru dari awal. 
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sela thawafnya, maka tetap meneruskan thawafnya. Dan ja tidak per- 
tu keluar. Ia tetap melanjutkan dan menyempurnakan thawafnya. Ka- 
rena tidak ada dalil yang dapat membuktikan batalnya thawaf karena 
berhadats, atau dalil yang menunjukkan disyaratkannya berwudhw' 
sebelum mengerjakan thawaf. 


Perkataannya, ?5 25 "Dan disebutkan.” Al-Bukhari Rahimahullah 
menyebutkannya dengan shighah tamridh (bentuk kalimat pasif). Dan 
sebagaimana diketahui bahwa apabiia beliau menyebutkan sesuatu 
secara mu'allag dengan shighah tamridh, maka ini menunjukkan bahwa 
menurut beliau hadits tersebut dha'if. Namun boleh jadi tujuan beliau 
tetap menyebutkannya adalah barangkali ada orang lain yang mene- 
laah jalur-jalur sanad yang lainnya sehingga hadits tersebut menjadi 
hadits yang shahih. 


sepak 


to 
SAS ses & Lag ka dn In GB da Lu 
ss R Ih WE A1 ga 8 HA DE DU IS, 
ja pt 5 pa Ji Sat G1 GAN SIB Tai 3 Jootadah Jp 
A33 IA Ja ak G3 ai JA LAN JB IGD A3 
H3 JI bai Ega 


Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Melaksanakan Shalat 
Dua Rakaat Setelah Mengerjakan Thawaf dengan Tujuh Kali 
Putaran 
Nafi berkata, "Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma melaksanakan 
Shalat dua rakaat setelah mengerjakan thawaf dengan tujuh 
kali putaran." 

Ismail bin Umayyah berkata, "Aku berkata kepada Az-Zuhri, 
"Sesungguhnya Atha' mengatakan, "Shalat fardhu mencukupi 
dua rakaat shalat yang dikerjakan setelah melakukan thawaf.” 
Az-Zuhri berkata, "Sunnah lebih utama. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Saliam tidak mengerjakan thawaf dengan tujuh putaran 
sekali pun, kecuali beliau melaksanakan shalat sunnah dua 
rakaat.” 


aa ppi Gp Okik GIS ana PES GALA NY 


35 Ss Si Jab gd Ja jaan Eh 
Si lag aan le MI as Jaa sa Lali 


Al Bb of pi Sis lo Bks et 
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» 
Ke SA AI da IS KS 2G: Up agya, 

1623. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Arr, ia berkata, “Kami pernah 
bertanya kepada Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, “Apakah seorang 
suami boleh mencampuri isterinya ketika umrah sebelum mengerja- 
kan sat antara Shafa dan Marwah?" Ia menjawab, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tiba di Mekah lalu mengerjakan thawaf di Baitullah 
sebanyak tujuh kali putaran, kemudian mengerjakan shalat dua raka- 
at di belakang Magam Ibrahim serta melaksanakan sa'i antara Shafa 
dan Marwah.” Ibnu Umar juga membacakan ayat, "Sungguh, telah ada 
pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.” (OS. Al- 
Ahzab: 21). 


1 Br AT '. 4 s £ 8 - 1 NTka 
OA OA JUS US AI ng AN ME GH CI JAN £ 
, ? , La 7 3 . 2. 
3 3 red laa Op Liga 
1624. Amr berkata, “Dan aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah Radhiyal- 
lahu Anhuma (perkara yang sama). Maka ia menjawab, “Suami tidak 


boleh mendekati isterinya ketika mengerjakan sa'i antara Shafa dan 
Marwah.” 


Syarah Hadits 


Permasalahan, apakah dianjurkan bagi orang yang mengerjakan 
thawaf untuk melaksanakan shalat sunnah dua rakaat setiap selesai 
melaksanakan tujuh kali putaran? Atau dia diperbolehkan mengga- 
bungkan beberapa subu' (tujuh kali putaran thawaf): yakni melaksa- 
nakan thawaf tujuh kali putaran, kemudian tujuh kali putaran, ke- 
mudian tujuh kali putaran, kemudian tujuh kali putaran, setelah itu 
melaksanakan shalat sunnah dua rakaat untuk semuanya? 

Kelihatannya penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah disini menegas- 
kan dianjurkannya melaksanakan shalat dua rakaat setiap kali selesai 
melakukan tujuh kali putaran. Dan menegaskan tidak ada perbedaan 
antara thawaf yang ragu-ragu dengan Thawaf Tathawwu', dan antara 
Thawaf Ifadhah dengan Thawaf Wada'. Seluruhnya dianjurkan untuk 
mengerjakan shalat sunnah dua rakaat di belakang Magam Ibrahim 
setelah melakukan tujuh kali putaran. 
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Apakah shalat Fardhu sudah bisa mencukupi shalat sunnah dua 
rakaat ini? Misalnya: ada orang yang baru selesai mengerjakan thawaf. 
Kemudian igamah shalat Fajar dikumandangkan, lantas ia pun me- 
ngerjakan shalat Fajar. Apakah shalat Fajar ini sudah mencukupinya, 
sehingga ia tidak perlu lagi mengerjakan shalat sunnah dua rakaat se- 
telah thawaf? 


Jawabnya, Atha' berpendapat bahwa shalat fardhu telah mencuku- 
pinya. Dan beliau mengkiaskannya dengan shalat fardhu yang bisa 
mencukupi shalat sunnah Tahiyyatul Masjid. Hal itu disebabkan bah- 
wa maksudnya adalah mengerjakan shalat setelah melaksanakan tha- 
waf. Dan orang itu telah melakukannya. 


Namun Az-Zuhri Rahimahullah -ia termasuk dalam deretan tabi- 
'in yang paling paham dalam masalah fikih- berpendapat bahwa yang 
paling utama adalah (mengikuti) As-Sunnah. Maksudnya, engkau me- 
ngerjakan shalat sunnah dua rakaat khusus untuk thawaf. Dan tidak 
diragukan lagi bahwa itulah yang paling utama. Hanya saja, apabila 
igamat shalat sudah dikumandangkan, maka tidak ada shalat yang 
boleh dikerjakan selain shalat fardhu. Jika demikian, yang mesti dida- 
hulukan adalah mengerjakan shalat fardhunya. Barulah setelah itu me- 
laksanakan shalat sunnah dua rakaat setelah melaksanakan thawaf. 
Sekalipun shalat fardhu yang dikerjakan adalah shalat Subuh. Hal ini 
disebabkan bahwa shalat sunnah thawaf yang dua rakaat itu terma- 
suk shalat yang dikerjakan karena suatu sebab. Dan menurut pendapat 
yang rajih, shalat yang dikerjakan karena suatu sebab boleh dilakukan 
pada waktu terlarang mengerjakan shalat. 


Kemudian, Az-Zuhri mengemukakan hujjah untuk menguatkan 
pendapatnya. Ja berkata, “Tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan thawaf dengan tujuh putaran beberapa kali, kecuali be- 
liau mengerjakan shalat.” Ini maknanya umum, berarti mencakup Tha- 
waf Fardhu,'Thawaf Wajib.dan Thawaf Sunnah. Contoh Thawaf Far- 
dhu adalah Thawaf Ifadhah dan Thawaf Umrah. Sedangkan Thawaf 
Surnah seperti Thawaf Tathawwu' dan Thawaf Oudum bagi jama'ah 
haji yang melaksanakan hajinya dengan cara Ijrad atau Oiran. 

Sementara contoh Thawaf Wajib yaitu Thawaf Wada'. 


Setelah itu penulis (Al-Bukhari) menyebutkan hadits Abdullah bin 
Umar yang isinya, “Apakah seorang lelaki diperbolehkan mencam- 
puri isterinya dalam umrah sebelum ia mengerjakan sa'i antara Shafa 
dan Marwah?" Ia mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba 
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di Mekah, lalu mengerjakan thawaf di Baitullah sebanyak tujuh k kali 
putaran, kemudian melaksanakan shalat sunnah dua rakaat di bela- 
kang Magam Ibrahim serta melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah.” 


Sisi pendalilan dari hadits ini bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadikan umrah sebagai sesuatu yang satu, ia juga mempu- 
nyai bagian-bagian: yaitu, thawaf, melaksanakan shalat di belakang 
Magam Ibrahim, dan melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Inilah 
bagian-bagian umrah. Itulah sebabnya seorang suami dilarang men- 
campuri isterinya di antara bagian-bagian umrah tadi. 

Kemudian Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma membacakan firman 
Allah Ta'ala, 





Ka 2 Pra pap sa SKS 
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi- 
mu.” (OS. Al-Ahzab: 21) Mahasuci Allah! Inilah pendalilan yang di- 
lakukan oleh generasi awal umat ini, pendalilan yang (semoga) di- 
berkahi, gamblang dan menyejukkan hati. Karena beliau Radhiyallahu 
Anhu tidak menjelaskan sebab dan alasannya dengan mengatakan, 
“Sesungguhnya tahallul telah halal.” Atau, “Sesungguhnya tahallul 
belum halal.” Akan tetapi beliau langsung menyebutkan Sunnah. Dan 
sunnahnya adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksana- 
kan thawaf, melakukan shalat dua rakaat di belakang Magam Ibrahim 
dan mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah. 


Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat umrah terdiri dari 
beberapa bagian. Jika demikian perkaranya, maka terlarang bagi se- 
orang Suami untuk mencampuri isterinya antara mengerjakan thawaf 
di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah. Akan tetapi, seandai- 
nya ia tetap mencampuri isterinya bagaimana? 

Jawabnya, andaikata ia mencampuri isterinya dalam keadaan tidak 
mengetahui hukumnya, terlupa atau terpaksa, maka pendapat yang 
rajih menyebutkan bahwa ia tidak dikenakan sanksi apa-apa. Sebab ji- 
ka seorang muslim melakukan hal-hal yang dilarang dalam keadaan 
tidak tahu, terlupa atau terpaksa, ia tidak dijatuhi hukum apa pun. 

Sedangkan jika dilakukan dengan sengaja dan tahu hukumnya, 
umrahnya batal. Apa yang mesti dilakukannya dalam kondisi begini? 
Apakah kita katakan, hentikan saja umrahnya sekarang karena sudah 
batal, seperti halnya ibadah-ibadah lainnya. Karena apabila ibadah- 
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ibadah itu rusak, maka ia tidak boleh dilanjutkan. Inilah yang menjadi 
pendapat Ibnu Hazm Rahimahullah. Beliau berpendapat bahwa apa- 


bila haji rusak, maka orang yang mengerjakannya tidak boleh mene- 
ruskannya. 


Namun para ulama lain memiliki pendapat berbeda dari Ibnu 
Hazm Rahimahullah. Mereka mengatakan, “Hajinya rusak, namun ia 
diharuskan menggadhanya.” Artinya, ia boleh saja meneruskan hajinya 
sampai selesai. Namun dia diharuskan membayar fidyah (tebusan). 

Berdasarkan peridapat mereka ini, maka dalam masalah ini kita 
bisa memerintahkannya untuk meneruskan sa'i dan memangkas ram- 
butnya. Kemudian ia ulangi kembali umrah tadi, mengenakan ihram 
dari Migat tempat ia melaksanakan ihram terdahulu, bukan dari Tan- 
'im atau Tahallul terdekat walaupun Dzul Hulaifah. Kemudian ia me- 
ngerjakan thawaf, sa'i dan memangkas rambut. 

Apa fidyah yang harus dibayarnya? 

Menurut sebuah pendapat ulama dikatakan bahwa selain jima' 
dan jaza ash-shaid (mengganti dengan binatang ternak seimbang de- 
ngan buruan yang dibunuh), maka fidyahnya adalah Fidyah Adza. 
Yang dimaksud dengan Fidyah Adza ialah diberikannya opsi antara 
mengerjakan puasa selama tiga hari, atau memberikan sedekah ma- 
kanan kepada enam puluh orang miskin. Setiap orang mendapatkan 
setengah ska' atau nusuk. 

Apakah kita boleh mengatur para jama'ah haji ataupun umrah dan 
mengharuskan orang yang mencampuri isterinya dengan sengaja untuk 
membayar fidyah berupa kambing terlebih dahulu? 

Jawabnya, ya, boleh-boleh saja. Sebab sejumlah orang menyebut- 
kan, "Jika hukumannya adalah melakukan puasa selama tiga hari atau 
memberikan makan enam orang miskin, maka ini terlalu mudah. Dan 
dia akan mempunyai opini bahwa ihram tidak memiliki kehormatan. 
Akan tetapi sekiranya dia datang kepada kita dalam keadaan sudah 
bertaubat, menyesal serta bersedih, dan kita mengetahui kejujurannya, 
maka dalam hal ini ia diperkenankan untuk memilih salah satunya. 


Perkataannya pada hadits yang kedua, 
£ Pa 2. , y - 6 ng UT 
SA 5 Y JS AE 0) MAS GAS El33 Je 
' Ld aga 2 
Sad Ul Sg Oya 
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"Dia (Amr) berkata, “Dan aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah Radhiyal- 
lahu Anhuma (mengenai perkara yang sama). Ia menjawab, “Suami tidak bo- 
leh mendekati isterinya hingga mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah.” 
Zhahir atsar Jabir di atas menunjukkan bahwasanya seorang suami 
dihalalkan untuk mencampuri isterinya sebelum ia mencukur atau 
memangkas rambutnya. Dasarnya adalah perkataan Jabir, “Hingga ia 
mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah.” Hal ini didasarkan ke- 
pada pendapat bahwa mencukur atau meinangkas rambut bukan ter- 
masuk amalan haji, melainkan ithlag min mahzhur (pembebasan dari 
perkara yang dilarang). Maksudnya, dengan hal tersebut menjadi je- 
las bahwa seorang jama'ah haji telah melakukan tahallul. Hanya saja 
pendapat ini lemah. 

Yang benar, mencukur atau memangkas rambut merupakan se- 
buah amalan dalam haji dan umrah. Karena Allah Ta'ala mengisyarat- 
kannya dalam Al-Our'an dengan firman-Nya, 





«aa Pi P3 aa P3 pt 
bhn Stay KAA ngak AN AG of UAN Sena Hen 
“Kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, jika Allah menghendaki dalam 
keadaan aman, dengan menggundul rambut kepala dan memendekkannya.” 
(OS. Al-Fath: 27). Pada ayat ini Allah Ta'ala tidak menyebutkan :itWs 
ipele “Dalam keadaan mengerjakan thawaf dan sa” Ini membuktikan 
bahwa memangkas atau mencukur rambut adalah perkara yang ur- 
gen. 

Ditambah lagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan ke- 
baikan untuk orang-orang yang mencukur dan memangkas rambut- 
nya. Dan mengulangi doanya untuk orang-orang yang memangkas 
rambut. Ini pun termasuk dalil yang menunjukkan urgensi amalan ini. 

Dengan demikian, pendapat yang benar adalah mencukur dan 
memangkas rambut termasuk amalan dalam haji dan umrah, tidak 
sebatas pembebasan dari perkara yang dilarang. Andaikata hanya 
sekedar pembebasan dari perkara yang dilarang, tentulah kita akan 
katakan, jangan mencukur, jangan memangkas rambut dan campuri- 
lah isterimu! Karena jima' menunjukkan bahwa ia telah melakukan 
tahallul. 


aa 


L£ 10 LH 
Ii ea BB IA Ii B3 BSI PAI HA 
JYI Siah 
Bab Orang yang Tidak Mendekati Baitullah, Serta Tidak 


Mengerjakan Thawaf di Situ Hingga la Keluar dari Arafah dan 
Kembali Setelah Melaksanakan Ihawaf Pertama 


La OP ey Gas Jaa Gis AG 08 KESA GALANG 
AD ea gan pa ja Pn aa . 
29 WAN 5 AA LABA ds GEA Io 2 
Ha aa Hb A35 aa IA 35 

1625. Muhammad bin Abu Bakar telah memberitahukan kepada kami, Fu- 

: dhail telah memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah telah mem- 

beritahukan kepada kami, Kuraib telah mengabarkan kepadaku, dari 

Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dia berkata, "Nabi Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam tiba di Mekah, lalu mengerjakan thawaf dan 

sa'i antara Shafa dan Marwah. Namun beliau tidak mendekati Ka bah 


setelah beliau mengerjakan thawaf di situ hingga beliau kembali dari 
Arafah. 2 


Syarah Hadits 


Perkataannya, #!.. BSI D5 S3 P4 “Bab orang yang tidak mendekati 
Ka'bah...dan seterusnya.” Al-Bukhari Rahimahullah menetapkan judul 
bab ini didasarkan kepada keraguan. Akan tetapi hadits di atas dijadi- 


436 Silahkan melihat ta'lig sebelumnya. 
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kannya sebagai dalil. Dan ini termasuk perkara yang mengindikasikan 
bahwa boleh-boleh saja tidak mendekati Ka'bah. Bahkan kami kata- 
kan sah-sah saja tidak mengerjakan thawaf, hingga sekiranya thawaf 
yang tidak dikerjakan itu adalah Thawaf Oudum. Maksudnya, apabila 
ada orang yang mengerjakan ihram dari Migat dan langsung menu- 
ju Mina, maka itu diperbolehkan. Dalil yang menegaskannya adalah 
hadits Urwah bin Al-Mudharris Radhiyallahu Anhu. Ia berangkat dari 
Thayyi dalam keadaan berihram. Tidaklah ia melewati suatu gunung 
melainkan ia wuguf di situ. Sampai akhirnya ia berhasil menyusul Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu Shalat Subuh di Muzdalifah. 
la menceritakan kepada beliau apa yang dilakukannya. Lantas Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa ikut mengerjakan sha- 
laf ini bersama kami, melakukan wuguf bersama kami hingga kami berang- 
kat, sedangkan ia telah melakukan wuguf sebelum itu di Arafah, baik malam 
maupun siang, maka telah sempurnalah hajinya dan ia telah menghilangkan 
kotorannya.” 


Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebut- 
kan Urwah harus mengerjakan Thawaf Oudum, karena hukumnya 
adalah sunnah. Atas dasar ini, jika ia pergi dari Migat menuju Mina 
langsung maka diperbolehkan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap 
berada di Al-Abthah sebelum haji selama empat hari. Dan beliau ti- 
dak mengerjakan thawaf sesudahnya padahal mudah saja bagi beliau 
untuk mengerjakannya. Namun beliau ingin meninggalkan tempat itu 
untuk orang yang paling layak, yakni orang-orang yang datang untuk 
mengerjakan haji. 





€n$ 
hem di Ka bye Sa Pe Kak 


Pd Ga Eye EA GP) IS pa 3) 
Bab Barangsiapa Melaksanakan Shalat Dua Rakaat Setelah 


Mengerjakan Thawaf di Luar Masjid. 
Umar Radhiyallahu Anhu mengerjakan shalat di luar Al-Haram 


II IE op MAA MEA GP MUA Sl AN AA Cha. ya 
IN BEE 3 pp Pala Da 


Gis ng Ip nas iss daya Jo Mos 

PGA Aa PA 65 25 Pi Ag A1 
da5 6 dag aa an Ja De Bgn al 
8 3 LA 331 su 3 J6 alay da la 


SM dya PAI bs sad ea el 
SA Spa AE alas mia $ M3 sal Sp daya ale 


Ip S5 Ja BU ES lah 


1626. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Abdurrahman, dari 
Lirwah, dari Zainab, dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha. (Dia 
berkata), "Aku memberitahu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa aku sedang sakit.” Dan Muhammad bin Harb telah memberi- 
tahukan kepadaku, Abu Marwan Yahya bin Abu Zakariya" Al-Ghassa- 


615 





2 


ni telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
Ulmmu Salamah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi 
ra Sallam, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda saat beliau berada di Mekah dan ingin keluar dari Mekah, se- 
mentara Ummu Salamah belum mengerjakan thawaf di Baitullah, pa- 
dakal ia ingin juga keluar dari Mekah. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, “Apabila igamat shalat Subuh 
telah dikumandangkan, maka lakukanlah thawaf dengan mengendarai 
untamu, bersamaan dengan orang-orang sedang melaksanakan sha- 
lat Subuh.” Ummu Salamah pun melakukan perintah beliau. Dan dia 
— belum mengerjakan shalat hingga ia keluar dari Mekah.” 
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Syarah Hadits 


Hadits di atas memuat dalil bahwasanya shalat berjama'ah tidak 
diwajibkan kepada kaum wanita. Sebab, andaikata ia diwajibkan ter- 
hadap mereka, pastinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me- 
merintahkan Ummu Salamah untuk melaksanakannya. Baru setelah 
itu mengerjakan thawaf. Dan memang demikianlah hukumnya. Shalat 
berjama'ah tidak diwajibkan terhadap kaum wanita di masjid. Akan 
tetapi apakah mereka diwajibkan melaksanakannya di dalam rumah? 

Jawabnya, tidak wajib. Disunnahkan atau tidak? 

Jawabnya, dalam persoalan ini ada perbedaan pendapat di kala- 
ngan para ulama Rahimahumullah. Pendapat yang masyhur dari madz- 
hab Hanbali adalah kaum wanita disurmahkan melaksanakannya ke- 
tika mereka terpisah dari kaum pria. Yang mereka jadikan dalil adalah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyuruh Ummu Waragah 
untuk mengimami penduduk kampungnya. 

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa hal itu tidak di- 
sunnahkan bagi kaum wanita. Karena itu merupakan kebiasaan di ka- 
langan kaum wanita para shahabat. 


Namun dalam hal ini perkaranya mudah. Apabila mereka melak- 
sanakan shalat secara berjama'ah, dan merasa shalat jama'ah lebih 
dapat membuat mereka lebih giat dan lebih baik bagi mereka, maka itu 
lebih baik. Sedangkan apabila setiap perempuan memiliki kesibukan 
yang dikerjakannya di rumah, maka hendaklah masing-masing melak- 
sanakan shalat sendirian. 


P2 KITAB 
Lari tuan P ol 


Perkataannya, C& 7: & Is 35 “Ia belum mengerjakan shalat hingga 
keluar dari Mekah.” 

Apakah pengertiannya ia belum mengerjakan shalat Fajar (Subuh) 
atau belum mengerjakan shaiat sunnah dua rakaat? 

Jawabnya, jika pengertiannya adalah yang pertama, maka hadits 
di atas tidak memuat syahid (keterangan yang menunjukkan hubu- 
ngan antara hadits ini dengan bab pembahasan). Sedangkan kalau pe- 
ngertiannya adalah yang kedua, maka selaras dengan judul babnya. 
Akan tetapi zhahir redaksi hadits mengindikasikan bahwasanya ia be- 
hum melaksanakan shalat Subuh hingga keluar dari Mekah. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (TII/ 486-487), 


Perkataannya, dam £ ipa tr je Al gai S3 7 Is Sp S4 “Bab barang- 
siapa melaksanakan shalat dua rakaat setelah mengerjakan thawaf di luar mas- 
jid." Judul bab ini dibuat untuk menerangkan bagian-bagian shalat dua 
rakaat usai mengerjakan thawaf, di mana orang yang mengerjakan tha- 
waf ingin mengerjakannya. Apabila dikerjakan di belakang Magam 
Ibrahim, maka itu yang paling utama dan yang disepakati oleh para 
ulama. Kecuali di Ka'bah atau Hajar Aswad. Oleh sebab itu, di bagian 
akhir judul babnya beliau menyebutkan, "Orang yang melaksanakan 
shalat di belakang Magam Ibrahim." 


Perkataannya, Ad ja tr Je Ae 3 P3 ae der “Dan Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu melaksanakan shalat di luar Al-Haram.” Syarah hadits ini 
akan diuraikan pada bab berikutnya setelah bab ini. 





Perkataannya, 
4 si Pa 
SE ho MI Jaa II D3 LG Aga & 03 Ha LA 


Pee AA PAS ek 
“Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Aku memberitahu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa aku sedang sakit. Dan Mu- 
hammad bin Harb telah memberitahukan kepadaku ...dan seterusnya.” Demi- 
kianlah, penulis menyambung riwayat ini dengan riwayat yang sebe- 
lumnya. Dan di sini beliau mencantumkannya menurut lafazh riwa- 
yat kedua, itu diperbolehkan karena kedua lafazh tersebut berbeda. 
Sementara itu, lafazh riwayat pertama telah disebutkan sebelumnya. 
Yakni pada bab kaum wanita mengerjakan thawaf bersama kaum pria. 
Dan juga akan dicantumkan pada dua bab selanjutnya. 


8? SYARAH SHAHIH 
Tb. AL-BUKHARI 5 
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Perkataannya, Ae 25 j 33 3 “Yahya bin Abi Zakariya' Al- 
Ghassani.” Dia adalah Yahya bin Yahya, 2 terkenal dengan namanya. Se- 
mentara ayahnya terkenal dengan kun-yahnya. Adapun Al-Ghassani 
adalah penisbatan kepada bani Ghassan. 

Abu Ali Al-Jayyani berkata, "Mengenai penisbatan Yahya, telah 
terjadi kesalahan pada riwayat Abu Al-Hasan Al-Oabisi dengan sanad 
ini. Yang beliau tulis bukan Al-Ghassari, tetapi Al-Asysyani.” 

Ibnu At-Tin menyebutkan, "Ada yang mengatakan nisbatnya ada- 
lah Al-Asysyani nisbat kepada bani Asysyanah. Ada pula yang menis- 
bat kepada bani Asysyah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, semuanya adalah kesalahan. Dan pen- 
dapat pertamalah yang ditetapkan. 

Ibnu Ourgul berkata, "Al-Jabisi meriwayatkannya dengan “Al- 
Asyani” namun itu keliru.” 


Perkataannya, (La ig "Dari Hisyam.” Yaitu putra dari Urwah. 


Perkataannya, id As 953333 j2 “Dari Urwah, dari Ummu Salamah.” 
Demikian redaksi hadits yang disebutkan oleh mayoritas ahli hadits. 
Sementara itu dalam riwayat Al-Ashili disebutkan, 


Sate 5 Si 32 Aula AL AA SP 
"Dari Urwah, dari Zainab binti Abu Salamah dari Ummu Salamah.” 


Perkataannya, «&) 52 “Dari Zainab.” Ini adalah tambahan pada 
jalur sanad ini. Abu Ali bin As-Sakan meriwayatkannya dari Ali bin 
Abdullah bin Mubasysyir, dari Muhammad bin Harb, Syaikh dari Al- 
Bukhari, “Daiam hadits itu tidak disebutkan Zainab.” 

Ad-Daruguthni memberikan komentarnya terhadap jalur Yahya 
bin Abu Zakariya' ini dalam Kitab At-Tatabbu', "Jalur sanad ini mun- 
gathi' (terputus).” Hadits tersebut diriwayatkan oleh Hafsh bin Ghi- 
yats dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Zainab bin Abu Sa- 
lamah, dari ibundanya Ummu Salamah. Namun Urwah belum pernah 
mendengarnya dari Ummu Salamah.” 

Ada kemungkinan hadits yang memiliki tambahan tadi adalah 
hadits yang lain. Karena hadits Ummu Salamah ini adalah tentang 
Thawaf Wada', sebagaimana yang baru saja kami terangkan. Adapun 
riwayat yang memuat tambahan “Dari Zainab” ini, disebutkan oleh 
Al-Atsram. Dia berkata, “Abu Abdillah -yakni Ahmad bin Hanbal- 
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berkata kepadaku, “Abu Muw'awiyah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Zainab, dari Ummu Salamah 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya un- 
tuk melaksanakannya pada hari Nahar di Mekah.” 


Abu Abdillah berkata, “Ini adalah sebuah kekeliruan. Karena Wagi' 
mengatakan dari Hisyam, dari ayahnya bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyuruh Ummu Salamah untuk melaksanakannya 
pada shalat Subuh di hari Nahar di Mekah.” 


Abu Abdillah berkata, “Ini juga suatu hal yang mengherankan. 
Apa yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kerjakan pada hari Nahar 
di Mekah? Aku sudah tanyakan hal iri kepada Yahya bin Said -yakni 
Al-Oaththan-. Lalu ia menyampaikan kepadaku hadits ini dari Hisyam 
dengan lafazh, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Umumu 
Salamah untuk melaksanakan” tanpa menyambungnya dengan kata 
ganti “nya”. 

Ahmad berkata, "Antara kedua hadits ini ada perbedaan. Seandai- 
nya perbedaan itu dapat diketahui maka tampaklah kontradiksi di 
antara kedua kisah di atas. Karena pada satu kisah (riwayat) disebut- 
kan "Shalat Subuh pada hari Nahar,” sementara dalam riwayat kedua 
disebutkan “Shalat Subuh pada hari akan berangkat keluar dari Me- 
kah.” 


Al-Ismaili juga telah meriwayatkan hadits bab ini melalui jalur 
sanad Hassan bin Ibrahim, Ali bin Hasyim, Muhadhir bin Al-Mu- 
warri dan Abdah bin Sulaiman. Hadits bab ini pun ada pada An- 
Nasa'i juga dari jalur sanad Abdah. Seluruhnya bersumber dari jalur 
Hisyam, dari ayahnya, dari Ummu Salamah. Dan memang inilah yang 
terpercaya. Urwah mendengar dari Ummu Salamah pun merupakan 
sebuah kemungkinan, karena selama lima puluh tahun ia mengetahui 
kehidupannya. Ia tinggal di negeri yang sama dengannya. Dan hadits 
Ummu Salamah ini telah dibahas pada bab kaum wanita mengerjakan 
thawaf bersama kaum pria. 


Keterangan yang dibutuhkan di sini adalah perkataan perawi di 
bagian akhir hadits, “Ta belum melaksanakan shalat hingga keluar dari 
Mekah.” Yakni dari masjid atau dari Mekah. Maka iri menunjukkan 
diperbolehkannya mengerjakan shalat sunnah thawaf di luar masjid. 
Sebab sekiranya itu merupakan syarat yang diwajibkan, niscaya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengizinkannya. 
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Sementara itu dalam riwayat Hassan yang ada pada Al-Ismaili 
tercantum, 


kat pa 3 bp dai JB al an as LI 


bagi FE JA Hp dn Sis 


“Apabila shalat Subuh telah dilaksanakan, maka lakukanlah thawaf dengan 
mengendarai untamu dari belakang orang-orang ketika mereka sedang melak- 
sanakan shalat. Ummu Salamah berkata, “Maka aku melakukannya dan aku 
tidak mengerjakan shalat hingga aku keluar.” Yakni lalu aku mengerjakan 
shalat. Dengan demikian hadits di atas selaras dengan judul bab. 


Hadits di atas juga memuat bantahan terhadap pendapat yang me- 
ngatakan bahwa boleh jadi Ummu Salamah telah menyempurnakan 
thawafnya sebelum shalat Subuh selesai dilaksanakan. Kemudian ia 
mendapati mereka sedang mengerjakan shalat, lalu ia mengerjakan 
shalat Subuh bersama mereka. Dan ia menganggap bahwa dengan 
mengerjakan shalat Subuh itu, ia tidak perlu lagi mengerjakan shalat 
sunnah thawaf yang dua rakaat. 

Dan tidak dipastikannya hukum mengenai masalah ini oleh Al- 
Bukhari karena adanya kemungkinan hal itu dikhususkan bagi orang 
yang memiliki udzur, disebabkan Ummu Salamah sedang dalam ke- 
adaan sakit. Sementara Umar mengerjakannya karena ia mengerjakan 
thawaf setelah shalat Subuh, dan ia berpendapat untuk mengerjakan 
shalat sunnah mutlak hingga terbit matahari. Sebagaimana yang akan 
diuraikan dengan jelas setelah bab ini. 

Hadits ini juga dijadikan dalil oleh penulis (Al-Bukhari) tentang di- 
perbolehkannya bagi orang yang terlupa melaksanakan shalat sunnah 
dua rakaat setelah thawaf, untuk menggadha' keduanya di mana saja ia 
teringat, baik di tanah halal maupun di tanah haram. Dan ini merupa- 
kan pendapat Jumhur Ulama. 

Sementara itu diriwayatkan dari Ats-Tsauri, “Ta mengerjakan kedua 
shalat itu di mana saja ia kehendaki, selama belum keluar dari tanah Al- 
Haram.” 

Sedangkan yang diriwayatkan dari Malik, “Apabila ia belum me- 
ngerjakan kedua shalat itu hingga jaraknya semakin jauh (dari Al- 
Haram) dan ia kembali ke negerinya, maka ia diharuskan membayar 
denda.” 
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Ibnu Al-Mundzir berkata, "Keadaanya tidak lebih dari mering- 
galkan shalat fardhu. Dan orang yang meninggalkannya tidak berke- 
wajiban melaksanakan apa-apa selain menggadha'nya di manapun ia 
teringat.” 

Demikianlah uraian yang dipaparkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar. 


Spa 


AA Lal La Mani 
PT Hei h Pa 
1 Para ap . 
Ta ep, F 
ana Li 


Bia HIS Iga SAS) lea Ia DL 
Bab Orang yang Mengerjakan Shalat Dua Rakaat di Belakang 
Magam Ibrahim Setelah Mengerjakan Thawaf 






3 Sana Jk 283 Gi ips Ga Aa Gt asi GI. YUYY 
Sab da dl Ga JA SN an 
BEAN PAS 5 AN SS ln Ka eta 


Ke LAN 3 sa GG IA da 


1627. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Amr bin Dinar telah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma ber- 
kata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Mekah, lalu mengerja- 
kan thawaf di Baitullah sebanyak tujuh kali putaran dan mengerjakan 
shalat dua rakaat di belakang Magam Ibrahim. Kemudian beliau keluar 
(pergi) ke Shafa. Dan Allah Ta'ala telah berfirman, “Sungguh, telah ada 
pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.” (OS. Al- 
Ahzab: 21)” 


337 Silahkan melihat ta'lig yang lalu. 
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« 3 & 
PAR Tema Shi dag HI ja « 4 
ape dik Puan abs Jan tahi An gn ab GA 0S3 
Sp Kala SSP ko FP SP AN Pk IR 3 Ob 
Bab Mengerjakan Thawaf Setelah Shalat Subuh dan Shalat 
Ashar 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma mengerjakan shalat sunnah 
dua rakaat setelah melakukan thawaf selama matahari belum 
terbit. Sedangkan Umar melakukan thawaf setelah shalat 


Subuh. Lalu ia menaiki kendaraannya hingga melaksanakan 
shalat dua rakaat di Dzi Thuwa. 


Pa EA GA Gp 3 KAI GAS. YUYA 
ea 3 6 Shgs P3 LAI JAGA If alba 


JA silk BI SP SI Tar Ba SA MP X3 
ag ISI 3 par ks Ti P3 LE SI Sa 8 
5 Lai AE IU 2-5 3 AA 
1628. Al-Hasan bin Umar Al-Bashri telah memberitahukan kepada kami, 
Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, dari Habib, dari 
Atha', dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha. Bahwasanya orang- 
orang melakukan thawaf di Baitullah setelah shalat Subuh. Kemudian 
mereka duduk untuk berdzikir hingga apabila matahari telah terbit, me- 
reka bangkit mengerjakan shalat. Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 


"Mereka duduk hingga apabila tiba saat dimakruhkannya mengerjakan 
shalat, mereka bangkit mengerjakan shalat.” 
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Syarah Hadits 


Kelihatannya Aisyah Radhiyallahu Anha mengingkari perbuatan 
mereka, dan berpendapat bahwa sebaiknya mereka melaksanakan sha- 
lat sebelumnya. Dan memang inilah yang benar. Kapan saja ada se- 
bab untuk bisa melaksanakan shalat sunnah, maka kerjakanlah shalat 
itu! Karena shalat tersebut terkait dengan suatu sebab. Sedangkan 
kemungkinan manusia akan bersujud kepada matahari merupakan 
kemungkinan yang jauh, karena ada sebab yang jelas. Itulah sebabnya, 
pendapat yang rajih dalam perkara ini adalah semua yang memiliki 
sebab-sebab tidak dilarang. Kapan saja ada sebabnya maka shalatlah' 


2 3 5. Pi 3 


GE 3 bp CAS KAS MA EIS AAN G3 Hat BILA 
? a a LP Ia 4 y £- Ip | # ” 
SAE II Gea CA aka JB ES AI po) MIE SU 33 
? .., PA AP go 9 ve, An 

1629. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Abu 

Dhamrah telah memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah telah 

memberitahukan kepada kami, dari Nafi' bahwasanya Abdullah Radhi- 


yallahu Anhu berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang shalat tatkala matahari terbit dan ketika tenggelam.” 8 


Syarah Hadits 
Maksudnya adalah shalat yang dikerjakan tanpa suatu sebab. 


apk 


Al Pt , #90. , # # 1 5? 
Kl 1 SAS Wa CAN ASN BSA Y GEA (SALA 
I ” a , .. “ ' , ., 
SI gg AN GAN LI IE GH KA ant 
» y w .. .. 2 2 ,.. 
5S pelan pad Akg Dyah Lagis 
1630. Al-Hasan bin Muhammad —yaitu Az-Za'farani- telah memberitahukan 
kepadaku, Abidah bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dul Aziz bin Rufai' telah memberitahukan kepadaku. Dia berkata, " Aku 


melihat Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu Anhuma mengerjakan 
thawaf setelah Fajar dan mengerjakan shalat dua rakaat.” 





338 Diriwayatkan oleh Muslim (828) (289). 





KITAB 

AL-HAJ Situ 625 
PN JS dah BIG TE Ea pp KE JENATA 
ade ssi we 3 3 WE IA 

WEI NI EK d3 
1631. Abdul Aziz berkata, "Dan aku melihat Abdullah bin Az-Zubair me- 
ngerjakan shalat dua rakaat setelah shalat Ashar. Dan beliau membe- 
ritahukan bahwasanya Aisyah Radhiyallahu Anha memberitahukan 
kepadanya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak masuk ke 


dalam rumahnya kecuali beliau mengerjakan shalat dua rakaat terse- 
but, #2439 


Ipa 


339 Diriwayatkan oleh Muslim (835) (301). 





wi 3 ai Aa 7 


Bab Orang yang Sedang Sakit Diperbolehkan Mengerjakan 
Thawaf dengan Berkendaraan 


5 Ke ip is JS IE MS GAS HA SS PIA 
dn BEAN JA Ines NE ga PE 
Sa EN SE AS ai SE Ah ah SL 


Sl 


1632. Ishag Al-Wasithi telah memberitahukan kepadaku, Khalid telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Khalid Al-Hadzdza', dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengerjakan thawaf di Baitullah dengan mengen- 
darai unta. Setiap kali beliau mendatangi rukun, beliau mengarahkan 
benda yang dipegangnya ke rukun seraya bertakbir.” “ 


LAN KE AS IP DU GIK Ia Taka IAI ME SALA 
Ni gan ida d3 Aa AO MA 
SE ik Ld Ion, AN Oa Hii 55 
g N 3 212 82 
# a T. 2 a ” 2, 
AS yah ar B3 II da2 Ang HE 
340 Diriwayatkan oleh Muslim (1273) (253). 
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ph 

1633. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, Malik 
telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Abdurrah- 
man bin Naufal, dari Urwah, dari Zainab putri Ummu Salamah, dari 
Limmu Salamah Radhiyallahu Anha. Dia berkata, "Aku memberitahu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa aku sedang sakit. Lalu 
beliau berkata, “Lakukanlah thawaf dari belakang orang-orang dengan 
mengendarai unta!” Maka aku melakukan thawaf sementara Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat di samping Bai- 
tullah dengan membaca surat Ath-Thur. 8 


Syarah Hadits 


Perkataannya, t515 3 ki aa AS w4 “Bab Orang yang Sedang Sakit 
Diperbolehkan Melakukan Thawaf dengan Berkendaraan.” Penulis (Al-Bu- 
khari) Rahimahullah mengisyaratkan bahwasanya melakukan thawaf 
dengan berkendaraan tidak diperbolehkan kecuali karena suatu udzur, 
seperti sedang sakit, sudah tua, kaki pincang, lumpuh, lemah fisik yang 
membuat tidak sanggup berdesakan dengan orang banyak dan se- 
bagainya. 

Tidak diperbolehkan mengerjakan thawaf dengan berkendaraan 
kecuali karena suatu udzur. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan thawaf dengan mengendarai untanya karena khawatir 
akan terluka. Lantas bagaimana dengan orang yang tidak sanggup? 


Atas dasar ini, maka kami katakan, bahwa ketika mengerjakan 
thawaf, disyaratkan bagi seseorang untuk melaksanakannya dengan 
berjalan kaki, dan tidak boleh melaksanakannya dengan ditandu, me- 
ngendarai unta, dan mobil kecuali karena suatu udzur. 

Jika ada yang berkata, “Terangkanlah kepadaku sekiranya ada 
seorang lelaki melakukan thawaf dengan berkendaraan. Kemudian 
karena tenangnya ia pun tertidur dan tidak terjaga kecuali saat dikata- 
kan kepadanya, “Wahai Fulan, laksanakanlah shalat dua rakaat di 
belakang Magam Ibrahim.” Maka bagaimana hukumnya? 

Jawabnya, hukumnya sah. Dan itu jelas jika kita berpendapat ti- 
dak disyaratkan berwudhu". Namun apabila kita berpendapat bah- 
wa berwudhu" ditetapkan sebagai syarat, maka kita harus memper- 
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timbangkannya. Seandainya ia sudah tidur lelap, di mana jika ia ber- 
hadats ia tidak menyadari dirinya: maka thawafnya tidak sah, karena 
wudhu'nya telah batal. Sedangkan jika hanya tidur ringan (tidak sam- 
pai terlelap) -maksudnya apabila ia sudah benar-benar mengantuk 
tetapi masih bisa mendengar pembicaraan dan bisa mendengar jika ia 
telah berhadats, maka thawaf yang dilakukannya itu sah. 


Sirah 


€£13 $ 
Hadi il DU 
Bab Memberi Minum Kepada Orang yang Menunaikan Haji 


M8 BIS AS PE SA SBB AS BLAN 
se di SA BELA JB te 4 DP Pa "£ 
Ii dag daa Ja Jaan EP gan al 
3 Gi ai JA In Po GS 
1634. Abdullah bin Abu Al-Aswad telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, Abu Dhamrah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma. Dia berkata, “Suatu ketika Al-Abbas bin 
Abdul Muththalib Radhiyallahu Anhu meminta izin kepada Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bermalam di Mekah di malam- 
malam Mina dengan tujuan untuk memberi beliau minum. Maka be- 
liau memberinya izin.“ 
(Hadits 1634- tercantum juga pada hadits nomor: 1743, 1744 dan 
1745). 


Syarah Hadits 
Perkataannya, 
25 dai Ja Md, EA geo 3 XP Asah Sat 
342 Diriwayatkan oleh Muslim (1315) (346). 
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“Suatu ketika Al-Abbas bin Abdul Muththalib Radhiyallahu Anhu meminta 
izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bermalam di Me- 
kah di malam-malam Mina dengan tujuan untuk memberi beliau minum.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa di Masjidil Haram ada orang-orang 
yang memerlukan air minum. Boleh jadi mereka bukan para jama'ah 
haji, atau orang-orang yang mendapat udzur, atau orang-orang yang 
berada di malam pertama di Mekah atau malam terakhir di Mina, atau 
sebaliknya. | 


Perkataannya, & SG cam. Gita "Al-Abbas meminta izm...... lalu be- 
liau memberinya izin.” Hadits ini dijadikan dalil oleh sejumlah ulama 
bahwa Mabit di Mina pada malam-malam hari Tasyrig hukumnya 
wajib. Namun sebenarnya hadits ini tidak secara tegas menyatakan 
demikian. Karena meminta izin boleh jadi dilakukan untuk melaku- 
kan suatu perkara yang mustahab (dianjurkan) dan tidak wajib. Bahkan 
terkadang untuk melakukan perkara yang mubah (diperbolehkan), agar 
tidak dikatakan, sesungguhnya orang itu tertinggal dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Masalah ini -yakni Mabit di Mina- masih diperselisihkan oleh para 
ulama Rahimahumullah. Dan bukaniah yang dimaksud dengan Mabit 
di Mina (dalam hal ini) sebelum wuguf di Arafah, karena Mabit di 
Mina sebelum wuguf di Arafah adalah Sunnah. Tidak ada perkara 
yang musykil di sini. Dalilnya adalah hadits Urwah bin Az-Zubair Ra- 
dhiyallahu Anhu. 

Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa Mabit di Mina 
hukumnya disunnahkan. Ada yang berpendapat tidak disunnahkan. 

Tidak ada dalil yang jelas yang menunjukkan bahwa hukumnya 
adalah wajib, selain yang terkait dengan firman Allah Ta'ala, 

Pa ap Aan 
4 AK AA SI IS Lap Oa ya PA 3 Al aa 


aa AT 3:1 


(ls 


“Dan berdzikirlah kepada Allah pada hari yang telah ditentukan ana 
Barangsiapa mempercepat (meninggalkan Mina) setelah dua hari, maka tidak 
ada dosa baginya. Dan barangsiapa mengakhirkannya tidak ada dosa (pula) 
baginya.” (OS. Al-Bagarah: 203) Karena firman-Nya, 


 , Ke 
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"Barangsiapa mempercepat (meninggalkan Mina) setelah dua hari, maka ti- 
dak ada dosa baginya.” Maknanya, barangsiapa meninggalkannya maka 
ja telah berdosa. Namun apabila meninggalkan salah satu malam saja, 
apakah dia berkewajiban membayar dam? 


Jawabnya, tidak, kendati sebagian ulama berpendapat demikian. 
Akan tetapi pendapat yang shahih menyatakan dia tidak berkewajiban 
membayar dam, melainkan membayar dengan segenggam makanan 
untuk setiap malam yang ditinggalkan atau semisalnya. Pendapat ini 
dinuki! dari riwayat yang disebutkan oleh Imarn Ahmad Rahimahullah. 


Adapun apabila ia tidak Mabit di Mina selama dua malam, maka 
dalam hal ini dapat dikatakan bahwa ia telah meninggalkan amalan 
haji sepenuhnya. Oleh karenanya ia harus membayar dam. Ini menurut 
pendapat ulama yang mewajibkan dam karena meninggalkan perkara 
yang wajib. i 

Sementara itu, mengenai Al-Abbas yang memberi Nabi minum, 
apakah dia melakukannya untuk mendapatkan upah atau secara su- 
karela? 


Jawabnya, secara sukarela. Sesungguhnya mereka merasa senang 
bisa membantu para jama'ah haji. Dahulu -dan kami mengalaminya- 
mereka menjual air Zam-zam di tengah-tengah Al-Haram. Anda da- 
pati ada orang yang berjalan mengelilingi kerumunan manusia sam- 
bil membawa bejana dari tembikar. Apabila ada orang yang memi- 
numnya, maka ia membayarnya. Namun sekarang ini -segala puji bagi 
Allah- pemerintah —semoga Allah memberikan taufig kepadanya- telah me- 
nyediakan air Zam-zam sebanyak-banyaknya tanpa memungut biaya. 
Dan sesungguhnya merupakan perkara yang menimbulkan polemik 
di kalangan Ahlul Ilmi waktu itu tentang menjual air Zam-zam di Al- 
Haram. Apakah seseorang boleh minum sementara dia mengetahui 
bahwa yang memberikan minuman memerlukan upah? 

Di antara ulama ada yang menyatakan tidak boleh, karena ini me- 
rupakan upah di tengah-tengah Al-Haram. Sedangkan yang lainnya 
berpendapat bahwa ini diperbolehkan karena darurat. Sebab terka- 
dang seseorang merasa sangat kehausan. 


” 


PN yA TAG GA AAS Ie jp US Gis BE SILANYO 
as alay alan lo Mn Iyan 3 3 PP 
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SEL II LAN J3 6 La J3 Hn Bat 5 
aah JS Mania Iya ea : AM Jo Ih 


S6 


da Dad uga JB A3 Haa Os HIM 33 Ju 
- age. er 
IE Sp PASI JS Ya oa tak 235 32 
IS Id aga SI YP EA 2 Ce 
dala 3 sh, HE (35 AA 

1635. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Khalid Al-Hadzdza”, dari Ikrimah, dari Ib- 
nu Abbas Radhiyallahu Anhuma. bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendatangi tempat penampungan air lalu meminta 
air minum. Melihat hal ini Al-Abbas berkata, “Wahai Fadhl, pergi te- 
mui ibumu! Lalu datangilah Rasulullah sambil membawa air minum 
darinya!” Lantas Nabi berkata, “Beri aku air minum!” Al-Abbas ber- 
kata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya orang-orang mencelupkan tangan- 
tangan mereka ke dalam air Zam-zam!” Beliau kembali berkata, “Beri 
aku air minum!” Lalu beliau meminumnya. Kemudian beliau berjalan 
menuju sumur Lam-zam, sementara orang-orang sedang memberi mi- 
num dan menimba airnya. Melihat hal ini beliau berkata, "Lakukan- 
lah! Sesungguhnya kalian sedang melakukan amal shalih!” Kemu- 
dian beliau berkata, "Kalaulah bukan karena aku khawatir kalian akan 
tersingkir (karena kerumunan orang yang ingin memberi minum kepa- 
da beliau P1), aku pasti ikut turun hingga aku meletakkan tali di atas 
ini —yakni leher beliau-.” Beliau mengatakannya sambil menunjuk ke 
arah lehernya. 


Syarah Hadits 


Hadits di atas memuat beberapa faidah. Di antaranya: 

1. Diperbolehkan meminta air, dan hal ini tidak terhitung sebagai 
perkara yang tercela. Karena sudah biasa terjadi dan merupakan 
perkara yang ringan. Sisi pendalilannya adalah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meminta air minum. 

2. Penghormatan Al-Abbas Radhiyallahu Anhu —ia adalah paman Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam- kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Karena Al-Abbas adalah pengikut beliau. Imamnya (maksudnya 
Nabi) adalah anak saudara lelakinya. 


Tidak sepantasnya seorang muslim merasa gengsi terhadap mi- 
numan yang sudah diminum oleh orang lain. Karena perbuatan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan Sunnah. Maksudnya, 
hadits ini menunjukkan tidak patut bagi seseorang merasa gengsi 
terhadap minuman yang sudah diminum orang lain, sambil me- 
ngatakan, "Saya tidak mau minum dari gelas yang sudah dipakai 
orang lain untuk minum. Dan saya tidak mau minum dari gelas 
yang sudah dipakai orang untuk mencelupkan tangannya.” Dan 
ucapan-ucapan senada lainnya. 

Tidak diragukan lagi bahwa ini memberikan manfaat yang lebih 
banyak dan lebih benar. Karena para dokter mengatakan, “Jika se- 
orang manusia menjaga dirinya dari segala sesuatu tentang ma- 
kanan dan minumannya, niscaya ia tidak memiliki imunitas wr 
tuk menghadapi bakteri-bakteri selainnya. Kalau saja hal ini tidak 
masalah baginya, maka ia akan memiliki imunitas tubuh. Saya telah 
mendengar bahwa di berbagai negara maju -dalam urusan dunia 
mereka- penduduknya mulai beralih dari tisu jenis ini kepada ser- 
bet yang dijamah oleh banyak orang. Menurut mereka ini lebih 
baik, karena akan meningkatkan kekebalan tubuh. 

Dan ini bukan merupakan perkara yang mustahil. Sebab penya- 
kit batin adalah seperti penyakit zhahir. Apabila seseorang mem- 
biasakan kedua telapak kakinya untuk berjalan menginjak batu 
kerikil, maka telapak kakinya lebih kuat dari telapak kaki orang 
yang memakai alas kaki, dan sebagainya. Itulah sebabnya, Anda 
dapati kulit orang yang sudah terbiasa memakai alas kaki tipis dan 
ia tidak sanggup berjalan menginjak tanah langsung. 
Diperbolehkan menyimpan air Zam-zam. Karena Al-Abbas menyu- 
ruh Al-Fadhi untuk membawakan air minum dari rumah ibunya. 
Ini menunjukkan bahwa mereka mempunyai simpanan air di ru- 
mah mereka. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam termasuk orang yang mempunyai 
pandangan jauh ke depan, tidak cuma mempertimbangkan masa 
sekarang. Buktinya adalah beliau ingin sekali bergabung dengan 
orang-orang untuk mengambil air dari tempat penampungan air. 
Hanya saja beliau khawatir orang-orang akan berebut menguru- 
muni beliau sehingga Al-Abbas tersingkir dari tempat tersebut, ka- 
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rena orang-orang yang ada di situ pasti akan mencontoh beliau dan 

ingin melakukan apa saja yang beliau lakukan. Dan bila itu terjadi 

maka bani Al-Abbas akan terhalang dari tempat penampungan air 
itu. 

Demikianlah, seharusnya, seorang muslim -penuntut ilmu- memi- 
liki pandangan jauh ke depan dan tidak mempertimbangkan berbagai 
persoalan di saat sekarang saja. Artinya, ia tidak boleh mengeluarkan 
fatwa pembolehan terhadap sebuah perkara yang akan menimbulkan 
akses berbahaya. Hingga meskipun bahaya itu tidak muncul di masa 
sekarang, namun bisa terjadi di masa mendatang. 


tai 


€1d 
A3 de De 
Bab Keterangan Tentang Air Zam-zam 


gr . 


II SE GAN y3 aa Vga LT In Ie Cs LI DI SEA 
NN Baba tb gan BAD 
SA Ia Jap JA SU Up ika GA de da, da 
AAN KI ga ca AS PA Na AB Bagi GA 
AA sn AE Bana ge dng, in 
Ip J8 AB BAN SUS OjE Jnjer JB GAN US 


5 Pn - 
Janger JB Siam 

1636. Abdan berkata, Abdullah telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Anas bin Malik berkata, 
” Abu Dzarr memberitahukan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Saat aku berada di Mekah, atap rumahku dibuka. Lalu 
turunlah Jibril Alahissalam. Ia membelah dadaku kemudian mencu- 
cinya dengan air Zam-zam. Setelah itu beliau datang membawa baskom 
yang terbuat dari emas yang dipenuhi dengan hikmah dan keimanan. 
Lantas ia menuangkannya ke dalam dadaku kemudian menutupnya 
kembali. Selanjutnya, ia meraih tanganku lalu naik menuju langit du- 
nia. Jibril berkata kepada penjaga langit dunia, “Bukalah!” Penjaga 
langit bertanya, "Siapa ini?” "Jibril!" jawabnya. 
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Syarah Hadits 


Hadits ini termasuk hadits yang menceritakan ayat-ayat (tanda 
-tanda kekuasaan) Allah Azza wa Jalla. Jibril benar-benar membelah 
dada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan pembelahan yang nya- 
ta. Beliau juga mencuci dadanya dengan air Zam-zam karena keberka- 
hannya. Setelah itu beliau menutupnya kembali. Dan proses ini ber- 
langsung tidak sampai satu malam, padahal ini merupakan proses 
yang sangat sulit, apalagi tanpa dibius terlebih dahulu. Namun yang 
jelas -Wallahu A'lam- Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak merasakan 
sakit sedikit pun. Namun tidak bisa dikatakan peristiwa ini terjadi 
dalam mimpi tanpa hakekat sama sekali. Karena hukum asal adalah 
mengambil yang hakekat. 


Hadits ini mengandung dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam diperjalankan sendiri dari Masjidil Haram. Adapun yang dise- 
butkan dalam beberapa riwayat bahwasanya beliau berangkat dari 
rumah Ummu Hani', kalau pun shahih, namun maknanya adalah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur di awal malam di rumah Ummu Hani . 
Kemudian ada yang mengatakan kepada beliau bahwa beliau akan 
pergi ke Masjidil Haram dan tidur di sana. Lalu beliau pun tidur dan 
dibawa berangkat malam hari itu dari Hijir Ismail, sebagaimana yang 
telah shahih diriwayatkan oleh Al-Bukhari. 

Kami tetapkan hai ini karena sejumlah ulama Rahimahumullah me- 
ngatakan bahwa dilipatgandakannya pahala shalat hingga seratus ri- 
bu kali adalah umum berlaku di seluruh Mekah. Dengan demikian ia 
meliputi semua yang dimasukkan ke dalam batas-batas Al-Haram. Dan 
mereka berhujjah dengan firman Allah Ta'ala, 

PEN dana GL nge Cah SAN AL 
"Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) 
pada malam hari dari Masjidil Haram.” (OS. Al-Isra': 1). Dan mereka ber- 
kata, “Sesungguhnya beliau diisra”kan dari rumah Ummu Hani .” 

Pendapat mereka ini bisa dijawab bahwa perkaranya tidaklah de- 
mikian. Sesungguhnya beliau diisra'kan dari masjid yang sama. Ke- 
mudian sebenarnya pelipatgandaan pahala shalat sampai seratus ribu 
kali -dengan tegas disebutkan- bahwa itu khusus dengan masjid yang 
terdapat Ka'bah di dalamnya (Masjid Haram). Sebagaimana yang 
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disebutkan dalam Shahih Muslim, bahwasanya Nabi Shallallahu Alathi 
wa Sallam bersabda, 


a # . 0. RL up Sa , te 
YP dor LI Ga Opa Let BW Adi Ia Jkasi IA Kenal S3 
5 " 2 “ 


"Shalat di masjidku ini lebih utama dari seribu shalat di masjid lainnya, kecuali 
masjid Ka'bah.” 

Pengaitannya dengan seratus ribu adalah dikhususkan kepada 
masjid Ka'bah. 

Namun jika ada yang berkata, "Jika aku sudah sampai di masjid 
Ka'bah, aku kecapaian dan membuat orang lain juga letih. Dan shalat- 
ku menjadi kacau. Sementara apabila aku mengerjakan shalat di mas- 
jid-masjid lain, aku bisa mengerjakan shalat dengan tenang. Yang ma- 
nakah lebih utama untuk dilakukan? 

Jawabnya, yang kedua, jika seseorang bisa melaksanakan shalat di 
masjid-masjid lain dengan tenang, maka itu lebih baik baginya dari- 
pada ia datang ke Masjidil Haram, merasa kesulitan dan menyulitkan 
orang lain. Dan boleh jadi ia tidak bisa ruku' maupun sujud. Kami 
katakan demikian: karena menjaga substansi ibadah lebih utama da- 
ripada menjaga tempat ibadah. 


EN YP rat Ga GIA AI Sa BIA USA BALA 
Ie Ig esis 2555 JG GS 33 In GP MEA Si 
HS TE JB (Uh Lb G5 Ia Is Para A1 
ai BEN An OS UU Se 

1637. Muhammad -yaitu Ibnu Salam- telah memberitahukan kepada kami, 

Al-Fazari telah mengabarkan kepada kami, dari Ashim, dari Asy-Sya'bi 

bahwasanya Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma memberitahukan kepa- 

danya. Dia berkata, "Aku pernah memberi minum kepada Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam dari air Zam-zam. Lantas beliau memi- 


numnya sambil berdiri.” Ashim berkata, “Lalu Ikrimah bersumpah dan 
berkata, “Tidaklah keadaan beliau pada waktu itu melainkan mengen- 


SYARAH SHAHIH “H3, 
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darai unta.” 
(Hadits 1637- tercantum juga pada hadits nomor: 5617). 


Syarah Hadits 


Perkataannya, d3 aa Ai da Si d ye) Ceko “Aku pernah memberi 
minum kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. " Ada dua bahasa 


Sa Fi 


mengenai kata kerja (sis "Memberi minum- yakni: 

# Pertama: AL Allah Ta'ala berfirman, te) 63 He Ea “Dan Kami 
beri minum kamu dengan air tawar?” (OS. Al-Mursalat: 27). Fil amr 
(kata perintah)nya adalah 3 dengan hamzah gath'i (hamzah di atas 
Alif). 


» Kedua: (ic. Allah Ta'ala berfirman, Dj KS 5 AI eka “Dan 
Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih (dan suci)." 
(OS. Al-Insan: 21). Dan fi'il amar (kata perintah)nya adalah s1 de- 
ngan hamzah washal (huruf Alif tanpa hamzah). | 
Zhahir hadits ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam tidak mengendarai unta, dan menunjukkan bahwa beliau mi- 

num dengan berdiri. 

Jika ada yang bertanya, “Lantas bagaimana mengkompromikan 
hadits yang menyebutkan bahwasanya beliau pernah minum sambil 
berdiri dengan larangan beliau dari minum dengan berdiri?" 

Jawabnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di sebuah tem- 
pat yang sempit sementara banyak orang di sekitar beliau, sehingga 
sulit bagi beliau untuk duduk di atas tanah. Kemudian beliau meng- 
ambil timba dan minum. 

Ini sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits bahwa be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam minum dari geriba air yang digantung 
di rumahnya. Geriba air yang digantung itu tinggi. Berarti beliau me- 
minumnya dengan berdiri karena ada keperluan. Sejumlah ulama 
mengklaim bahwa tujuan beliau minum dengan berdiri adalah agar 
beliau bisa minum banyak. Sebab, apabila seseorang minum dengan 
duduk, sudah pasti perutnya tertekan dan tidak bisa minum banyak. 
Akan tetapi pendapat mereka ini masih harus ditinjau kembali. Maka 
yang lebih mendekati kebenaran adalah beliau minum dengan berdiri 
karena ada suatu keperluan. 


343 Diriwayatkan oleh Muslim (2027) (117). 
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Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (III/ 493), 


Perkataarunya, an Pt Y Hay au 16 CalS3 "Lalu Ikrimah 
bersumpah dan berkata, “Tidaklah “keadaan beliau pada waktu itu melainkan 
mengendarai unta.” Sehubungan dengan hal iri pada riwayat Ibnu Ma- 
jah disebutkan, 


JB IU HIS SI DS LS ia JB 


“Ashim berkata, “Lalu aku menceritakan hal itu kepada Ikrimah.” Maka Ik- 
rimah bersumpah dengan nama Allah bahwa beliau tidak melakukan itu.” 


Artinya, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak minum dengan 
berdiri, sebab ketika itu beliau sedang mengendarai unta. Demikian 
pernyataan yang dilontarkan oleh Ibnu Majah. 


Sebelumnya telah dikemukakan bahwa menurut Abu Dawud dari 
riwayat Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwasanya beliau menderumkan 
untanya, lalu mengerjakan shalat dua rakaat. Boleh jadi beliau memi- 
num air Zam-zam setelah itu. Boleh jadi pula ikrimah memungkiri bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam minum dengan berdiri, karena la- 
rangan beliau untuk minum dengan berdiri. Namun telah shahih dari 
Ali pada Shahih Al-Bukhari bahwa beliau pernah minum sambil berdi- 
ri. Maka riwayat ini dibawa kepada penafsiran dibolehkannya minum 
dengan berdiri.” Demikian uraian yang dikemukakan oleh Al-Hafizh. 

Kesimpulannya, yang benar adalah penafsiran dibolehkannya mi- 
num dengan berdiri. Akan tetapi, bagaimana mungkin hadits tersebut 
berfungsi untuk menerangkan pembolehan hal itu, sementara Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh orang yang minum dengan ber- 
diri untuk memuntahkan air yang sudah diminumnya? 

Namun minum dengan berdiri ini dilakukan hanya ketika diper- 
lukan saja, sebagaimana yang telah diungkapkan di atas. 

Al-Aini Rahimahullah berkata dalam Umdah Al-Oari UX/ 278-279), 
“Keterangan tentang faidah yang dapat diambil dari hadits ini. 

Hadits ini memuat dalil adanya dispensasi untuk minum dengan 
berdiri, dan ada yang mengatakan, “Sesungguhnya minum dari air 
Zam-zam tanpa berdiri sulit untuk dilakukan, karena tingginya dinding 
yang memagarinya. 

Ibnu Baththal berkata, "Al-Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa 
minum dari air Zam-zam termasuk Sunnah haji. Jika Anda katakan, 
Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwasanya 


(3 NARAH SHAHIH “Is, 
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ia tidak minum darinya saat menunaikan ibadah haji, maka saya ka- 
takan, boleh jadi ia telah meninggalkannya (tidak melakukannya lagi). 
Agar tidak dianggap bahwa meminum airnya termasuk kewajiban yang 
lazim. Sesungguhnya awalnya ia pernah meminumnya. Karena beliau 
adalah orang yang sangat mengikuti atsar. Bahkan tidak seorang yang 
sikap mutaba'ahnya melebihi mutaba'ah Ibnu Umar. Sementara itu para 
sahabat (murid) Asy-Syafi'i menyebutkan Ibnu Umar meminumnya. 

Wahb bin Munabbih berkata, "Dalam Kitabullah kita dapati 
bahwasanya air Zam-zam adalah minuman orang-orang yang mela- 
kukan kebajikan, makanan yang mengenyangkan dan obat bagi se- 
gala penyakit. Ia tidak akan terkuras habis dan tidak akan meluap. Ba- 
rangsiapa minum darinya hingga kenyang maka ia bisa menjadi obat 
dan menghilangkan penyakit. 

Dan ketahuilah bahwa terdapat banyak riwayat sehubungan de- 
ngan masalah minum dengan berdiri. 





Di antaranya berisi larangan tentang minum dengan berdiri. 
Muslim Rahimahullah telah membuat judul bab tersendiri menge- 
naj masalah ini. Judulnya, "Bab Larangan Minum dengan Berdiri,” 


3 
“ .. a #4. Razia A3 da7 A9 Lte Da Au 
AN dan Ga Ol yel GA 35 Bas PU BAL AE Gp laa GAS 
# 3 P .- # .- ae 
USB KAI GP 5 Ag ala 
"Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah mem- 
beritahukan kepada kami, Gatadah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Anas bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang minum sambil 
berdiri." 
Dalam lafazh yang lain dari Imam Muslim disebutkan, 
Pa s0 AI # 1” 4 T “ 2 “ 2 
SI Ag ae Io AD PA 
Pa AA at Muat Tak 
Eri AS D5 JB SIS YY Ulas o5U3 
“Diriwayatkan dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasa- 
nya beliau melarang orang minum dengan berdiri. Ontadah berkata, "Kami 
bertanya, “Bagaimana dengan makan (sambil berdiri)?” Beliau menjawab, 
“Itu lebih jelek dan lebih buruk lagi." 
Dalam riwayat lain disebutkan, 


J8 us JA Oa dl 





KITAB 
L ain D 641 
” eh : at TPA 2.1 #9. 
KA 2) IE ln CN NS Gap3 SAI A5 oa 
Pi . “ " a , 
LB Dad us 


“Diriwayatkan dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang minum sambil berdiri.” 


Dalam sebuah lafazh dinyatakan, UG S3 GP sk “Beliau melarang 
minum dengan berdiri.” | | 

Dalam sebuah riwayat milik Imam Muslim Rahimahullak dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


pai Tt ema aneh art 

, anis Ge es su SAR Oa N 
"Janganlah salah seorang di antara kamu minum sambil berdiri. Barangsiapa 
lupa maka hendaklah dia memuntahkannya!” 

Imam At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari hadits Al-Jarud bin Al- 
Mw'alla bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang minum 
sambil berdiri. 

Selain itu terdapat juga sejumlah hadits yang memperbolehkan 
minum sambil berdiri. Seperti hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bu- 
khari. Dan beliau membuat bab tersendiri mengenai masalah ini de- 
ngan judul, “Bab Bolehnya Minum Sambil Berdiri” seperti yang berikut 
ini: 


AISI GA Ka MA ae HP ta Ci ai ASI 
3S o| J3 Ae GAN ABE 35 H 
LK ja ae Ie eh In A3 GA) LAS Si ras 
La 5315 M3 ol433 Ji aan at 
"Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Mis'ar telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari Az-Nazzal dia ber- 
kata, "Ali Radhiyallahu Anhu berjalan menuju pintu serambi rumah, lalu ia 
minum sambil berdiri. Usai minum ia mengatakan, "Sesungguhnya sebagian 
orang membenci minum sambil berdiri. Padahal aku pernah melihat Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya sebagaimana kalian melihatku 
melakukannya.” Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Dawud. 
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Sementara itu, At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu 
Umar. Beliau berkata, “Semasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih 
hidup, kami pernah makan sambil berjalan dan minum sambil berdi- 
ri.” Ia (At-Tirmidzi) menyebutkan, “Hadits ini hasan shahih gharib.” 

Demikian uraian yang disampaikan oleh Al-Aini Rahimahullah. 


Faidah: 


Terkadang seseorang perlu makan sambil berjalan, misalnya ke- 
tika tangannya memegang sebuah mangkuk besar. Ia perlu makan dan 
menghabiskannya. Ini diperbolehkan karena ia memang perlu mela- 
kukannya. 

Lebih lanjut Al-Aini menjelaskan, “At-Tirmidzi juga meriwayatkan 
hadits dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya dia berkata, 
"Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam minum 
sambil berdiri dan pernah juga sambil duduk.” 


Ath-Thahawi meriwayatkan dan berkata, "Rabi' AlJizi telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ishag bin Abu Farwah Al-Maddani telah 
memberitahukan kepada kami, Abidah binti Nabil telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Aisyah binti Sa'ad, dari Sa'ad bin Abu 
Waggash Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam minum sambil berdiri.” 


Al-Bazzar juga meriwayatkan hadits yang senada tentang masalah 
iri dalam Musnad-nya. 

Ath-Thahhawi juga meriwayatkan, dia berkata, “Ibnu Marzug te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abu Ashim telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dia berkata, Abdul Karim bin Malik 
telah memberitahukan kepadaku, Al-Bara' bin Zaid telah memberita- 
hukan kepadaku, bahwasanya Ummu Sulaim telah memberitahukan 
kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mi- 
num dari geriba air dengan berdiri.” 

Masih diriwayatkan oleh Ath-Thahhawi dengan lafazhnya, “Suatu 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemui Ummu 
Sulaim dan di dalam rumahnya terdapat geriba air yang digantung- 
kan. Lalu beliau minum dari geriba itu sambil berdiri.” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani. 


An-Nawawi berkata, “Ketahuilah bahwasanya makna hadits-ha- 
dits ini sukar dipahami oleh sebagian ulama. Sampai-sampai mere- 
ka mengemukakan pendapat-pendapat yang batil tentangnya. Yang 











643 


benar adalah larangan ini dibawa kepada makna makruh tanzih. Ada- 
pun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam minum dengan berdiri, maka 
tujuannya adalah untuk menjelaskan bahwasanya perbuatan tersebut 
diperbolehkan. Barangsiapa mengklaim adanya nasakh, berarti ia telah 
keliru. Bagaimana mungkin dinasakh padahal hadits-hadits yang ada 
dalam masalah ini masih memungkinkan untuk dikompromikan. Na- 
sakh hanya dilakukan sekiranya sejarah benar-benar terbukti. Semen- 
tara dalam hal ini tidaklah demikian. 

Ath-Thahhawi mengatakan -yang kesimpulannya-, “Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam melarang umatnya minum dengan berdiri dise- 
babkan beliau begitu sayang kepada mereka. Karena beliau khawatir 
minum sambil berdiri dapat mendatangkan bahaya dan menimbulkan 
penyakit. Sebagaimana beliau pernah berkata kepada mereka (para 
shahabat Radhiyallahu Anhum), “Adapun aku, maka aku tidak makan dengan 
bersandar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Para ulama berbeda pendapat dalam 
bab ini menurut keragaman hadits yang ada. Al-Hasan Al-Bashri, Ibra- 
him An-Nakha'i dan Oatadah berpendapat makruh hukumnya minum 
dengan berdiri. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Anas Radhiyallahu 
Anhu. 

Sedangkan Asy-Sya'bi, Said bin Al-Musayyib, Zadzan, Said bin 
Jubair dan Mujahid berpendapat bahwa minum dengan berdiri diper- 
bolehkan. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abu Hu- 
rairah, Umar bin Al-Khaththab berikut putranya Abdullah, Ibnu Az- 
Zubair dan Aisyah Radhiyallahu Anhum.” Demikian penjelasan yang 
dikemukakan oleh Al-Aini Rahimahullah. 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran yaitu makruh hukum- 
nya minum sambil berdiri. Namun jika ada suatu kepentingan maka 
tidak mengapa. 


CTL 
V ya Hb wu 
Bab Thawaf Orang yang Melaksanakari Haji dengan Cara Oiran 


BA AA ob MG Ui IN Say GA Ae Gis Y1YA 
HA Ja BI Jpn EKA EN gan IP 


SAK OS Ya IE Tah UG C3 3 SS 3 

: t ? 2 8, 2 z ai “0 

S3 ban Ui Ji Jap 3 AAN FA Jab 

SA PEN KE H5 AS Kau Ja 

SUlas Bit SKA eh Aa aa ea & as 

PN MPA ANA Fila 5 Is s5 sa al ai 

Bob AAS WB 33, KAI 5 has Ga Uh Ja Ip 

Il 

1638. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, 
(dia berkata), “Kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika haji Wada', lalu kami melakukan ihram dengan niat 
umrah. Kemudian beliau bersabda, “Barangsiapa membawa binatang 
sembelihan maka hendaklah ia melakukan ihram dengan niat haji dan 
umrah! Kemudian ia tidak boleh melakukan tahallul hingga ia melaku- 
kan tahallul dari keduanya.” Aku tiba di Mekah dalam kondisi sedang 


haid. Setelah kami menunaikan haji kami, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengirimku ke Tan'im dengan ditemani oleh Abdurrahman 
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untuk mengerjakan umrah, lalu aku melakukannya. Lantas beliau ber- 
kata, “Ini adalah tempatmu untuk mengerjakan umrah.” Maka orang- 
orang yang melakukan ihram dengan niat umrah, melakukan thawaf 
kemudian tahallul. Selanjutnya mereka melaksanakan thawaf dengan 
thawaf yang lain setelah mereka kembali dari Mina. Adapun orang- 
orang yang menggabungkan haji dengan umrah, maka sesungguhnya 
mereka melaksanakan thawaf satu kali.“ 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 14-13 Lho "Thawaf satu kali.” Yang dimaksud adalah 
sa'i, karena orang-orang yang mengerjakan haji dan umrah bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan thawaf dengan 
dua thawaf. Yaitu Thawaf Oudum dan Thawaf Ifadhah. 


ISA LA PE SA SAS Ga Hi Sa GILA YA 
Ga ae 33 Ind Ah JS AAA Gan AE 
PSA J8 AN Adi 5. 5 AN s5 J3 Ja 
A53 Sei Jo 3,33 CAS dB Si 3 
Ja A3 ide Se Sa IS Ya 
pe S) “al Aa Ja 3 Op 


Ma Ip 


nan Setan LAS 
dot BID LI SUS pa JG AAS 


1639. Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulayyah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi" bahwa- 
sanya putra Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang bernama Ab- 
dullah bin Abdullah masuk sementara punggungnya menempel di 
dinding. Lalu putranya itu berkata, “Sesungguhnya aku khawatir 
akan terjadi peperangan di antara manusia pada tahun ini, lalu mereka 
menghalangimu dari Baitullah. Kalau saja engkau tetap tinggal tahun 
ini (tidak melaksanakan haji)” Ibnu Umar mengatakan, “Rasulullah 


344 Diriwayatkan oleh Muslim (1211) (111). 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah keluar lalu kaum kafir duraisy 
menghalangi beliau dari Baitullah. Sekiranya aku dihalangi darinya, 
maka aku akan bertindak sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertindak. “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu.” (OS. Al-Ahzab: 21) Kemudian Ibnu Umar 
berkata, “Aku persaksikan kepada kalian bahwasanya aku mewajibkan 
haji bersama umrahku.” Putranya berkata, “Kemudian beliau tiba di 
Mekah lalu melaksanakan thawaf untuk haji dan umrah dengan satu 
thawaf. 5 

(Hadits 1639- tercantum juga pada hadits nomor: 1640, 1693, 1708, 

1729, 1806, 1807, 1808, 1810, 1812, 1813, 4183, 4184, 4185). 


Syarah Hadits 


Hadits ini memuat dalil yang membuktikan bahwa Ibnu Umar 
berpendapat bahwasanya haji Tamattu' tidak wajib. Pendapatnya iru 
berbeda dengan perdapat sahabatnya, Ibnu Abbas. Beliau berpendapat 
haji Tamattu' wajib, kecuali bagi orang yang telah menuntun binatang 
sembelihannya. 

Pendapat yang benar, hukum haji Tamattu' adalah tidak wajib, teta- 
pi sunnah muakkadah. Kecuali bagi orang-orang yang kepada mereka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara, yakni para shahabat. 

Itulah sebabnya Abu Dzarr mengatakan, “Sesungguhnya itu khu- 
sus untuk kami.” Yakni para shahabat. Maksud beliau, hukumnya ba- 
gi mereka adalah wajib. Bukan rahasia lagi bahwa ada perbedaan an- 
tara orang yang melaksanakan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
-wa Sallam secara langsung -mereka adalah generasi pertama dan umat 
akan meneladani mereka- dengan orang-orang yang datang sesudah 
itu. Tidak diragukan lagi bahwa yang pertama lebih tegas. 

Itulah alasannya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rakimahullah lebih 
memilih pendapat bahwa membatalkan haji ke umrah bagi jama'ah haji 
yang tidak menuntun binatang sembelihan hanya diwajibkan kepada 
para shahabat saja, sementara bagi selain mereka hukumnya adalah 
sunnah. 


Perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, S5 AD Ja us Isi 
J54 dis & “Aku bertindak sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 





345 Diriwayatkan oleh Muslirn (1230) (180). 
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bertindak.” Yang dia maksudkan adalah apabila dia terkepung maka dia 
melakukan tahallul, dan dia berkewajiban menyembelih binatang jika 
mampu. Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 





SIA Sa ara KO Fan k43 7 Terb Aas 
"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika ka- 
mu terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat.” 
(OS. Al-Bagarah: 196). 

Dan Ibnu Umar tidak berpendapat adanya pensyaratar: dalam 
masalah ini, dan ia benar-benar mengingkarinya. Perhatikanlah! Ibnu 
Umar benar-benar mengingkari pensyaratan. Sementara di antara ula- 
ma ada yang berpendapat bahwa pensyaratan itu dianjurkan. 

Kesimpulannya, yang benar adalah hukum pensyaratan adalah 
sunnah (dianjurkan). Yaitu ketika seseorang khawatir tidak akan bisa 
menyempurnakan hajinya. 

Adapun jika tidak mengkhawatirkannya maka hukumnya tidak 
sunnah. Sebagai contoh kita katakan kepada orang yang sehat, “La- 
kukanlah ihram dan jangan menetapkan syarat!” Sedangkan kepada 
orang yang sakit, yang khawatir tidak akan bisa menyempurnakan 
hajinya kita katakan, “Tetapkanlah syarat!” 

Dengan cara begini, dalil-dalil! yang ada dapat dikompromikan. 
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Dhuba'ah binti 
Az-Zubair untuk menetapkan syarat, karena ia dalam kondisi sakit. 
Demikian juga dengan para shahabat yang bersama beliau. Mereka 
tidak menetapkan syarat. Sebab mereka tidak merasa khawatir tidak 
bisa menyempurnakan haji. 


SP EA sn Adab gai bs kuta It 
HE GS HD TB AN oi SEA IG Ea 
da £ 5 5 y IU Dag Of SSS Cp JB 
Ha Bala SEN ELAS 

SE RAR La 5 Api Ak 

SS SAB Il Yi SAN JA Su jg AS 
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35 Op alan NA 3 GAS slag yee AE HAL UI 23 

Ia Ty aa Da AO Ji 

Sa SN el la AS AN POS Hai 

INA AS IN G2 EGA IG JI aa TA Aa 
Ip dada Ja Md, 


1640. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Nafi' bahwasanya Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma bermaksud melaksanakan haji di tahun Al-Hajjaj membunuh 
Ibnu Az-Zubair. Ada yang berkata kepadanya, “Sesungguhnya sedang 
terjadi pertempuran di antara kaum muslimin sekarang ini. Dan kami 
khawatir mereka akan menghalangi Anda.” Ibnu Umar membacakan 
firman Allah Ta'ala, “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu.” (OS. Al-Ahzab: 21) jika demikian, maka 
aku bertindak sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertindak. Sesungguhnya aku persaksikan kepada kalian bahwasanya 
aku mewajibkan umrah." Setelah berkata demikian ia pun keluar hingga 
tatkala ia berada di daerah luar Al-Baida" dia berkata, "Tidaklah perka- 
ra haji dan umrah kecuali satu (sama). Aku persaksikan kepada kalian 
bahwasanya aku mewajibkan haji bersama umrahku.” Ia juga menun- 
tun hewan sembelihan yang dibelinya dari Oadid, dan tidak melakukan 
yang lebih dari itu. Oleh sebab itu beliau tidak menyembelih, tidak me- 
lakukan tahallul dari suatu perkara yang diharamkan atasnya, tidak 
mencukur dan tidak memangkas rambut hingga hari Nahar. Lalu ia 
menyembelih binatang serta mencukur rambut. Dan ia berpendapat 
bahwa ia telah menyelesaikan thawaf haji dan umrah dengan thawaf- 
nya yang pertama. Dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, 
"Demikianlah yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Syarah Hadits 


Hadits di atas memuat dalil diperbolehkannya bagi seorang mus- 
lim untuk mempergunakan ungkapan-ungkapan yang menegaskan. 





346 Diriwayatkan oleh Muslim (1230) (182). 
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Karena tatkala mereka berkata kepadanya, dia memberitahukan suatu 
pemberitahuan dan mempersaksikan kepada mereka bahwasanya dia 
mewajibkan umrah. Sehingga tidak ada ruang bagi orang lain untuk 
berbicara atau menyampaikan pendapat. 

Pada hadits ini juga terkandung dalil diperbolehkannya mema- 
sukkan haji ke dalam umrah tanpa ada keperluan yang mendesak. 
Barangkali ada yang berkata, “Tidak diperbolehkan kecuali karena 
keperluan yang mendesak sebagaimana dalam kisah Aisyah. Namun 
para ulama telah ijma' tentang pembolehannya. Allahumma, kecuali 
orang yang berpendapat bahwa haji dengan cara Tamattu' hukum- 
nya adalah wajib. Yang benar diperbolehkan. Diperbolehkan bagi se- 
orang jama'ah haji untuk memasukkan haji ke dalam umrah sebelum 
ja melakukan thawaf. Dan dalam kondisi ini statusnya menjadi orang 
yang melaksanakan haji dengan cara Oiran. -: 

Faidah lainnya, hadits tersebut juga mengandung dalil bahwa 
orang yang mengerjakan haji dengan cara (tran hanya perlu melaku- 
kan satu kali sa'i antara Shafa dan Marwah, dan hanya perlu melaku- 
kan sekali thawaf. Tetapi hukum thawaf yang dilakukan sebelum sa'i 
—yakni Thawaf Judum- adalah Sunnah. 

Sedangkan jika orang yang melaksanakan haji dengan Oiran me- 
lakukan sa'i sebelum ia keluar menuju Arafah tanpa mengerjakan 
Thawaf Judum, maka hal ini tidak diperbolehkan. Karena sa'i harus 
didahului dengan thawaf haji seperti Thawaf Oudum atau Thawaf 
Ifadhah. 


pp Dak 


€3 
8 203 JS Iga LG 


Bab Mengerjakan Thawaf dalam Keadaan Berwudhu 
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HAN uan 651 


1641. Ahmad bin Isa telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, Amr bin Al-Harits telah 
mengabarkan kepadaku, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Nau- 
fal Al-Ourasyi, bahwasanya dia bertanya kepada Urwah bin Az-Zu- 
bair. Maka Urwah menjawab, "Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alai-hi 
wa Sallam menunaikan haji. Lalu Aisyah Radhiyallahu Anha mem- 
beritahukan kepadaku bahwa yang pertama kali dilakukan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika tiba di Mekah adalah berwudhu', 
kemudian mengerjakan thawaf di Baitullah, selanjutnya tidak ada um- 
rah. Kemudian Abu Bakar Radhiyallahu Anhu mengerjakan haji. Yang 
pertama kali dilakukannya adalah mengerjakan thawaf di Baitullah. 
Kemudian tidak ada umrah. Setelah itu LUimar Radhiyallahu Anhu 
melakukan hal yang sama. Selanjutnya Utsman Radhiyallahu Anhu 
menunaikan haji. Aku melihat yang terlebih dahulu dikerjakannya 
adalah mengerjakan thawaf di Baitullah, setelah itu tidak ada umrah. 
Kemudian Muawiyah dan Abdullah bin Umar. Kemudian aku menu- 
naikan haji bersama ayahku -Az-Zubair bin Al-Awwam- Yang terlebih 
dahulu dikerjakannya adalah thawaf di Baitullah. Selanjutnya tidak 
ada umrah. Selanjutnya aku melihat orang-orang Muhajirin dan An- 
shar melakukan itu, Kemudian tidak ada umrah. Terakhir yang aku 
lihat melaksanakan yang demikian adalah Ibnu Umar. Selanjutnya ia 
tidak membatalkannya menjadi umrah. Dan ini Ibnu Umar ada di sisi 
mereka, namun mereka tidak bertanya kepadanya. Tidak juga seorang 
pun dari orang yang telah lalu. Tidaklah mereka memulai dengan se- 
suatu hingga mereka menginjakkan kaki untuk melakukan thawaf di 
Baitullah kemudian mereka tidak melakukan tahallul. Aku benar-benar 
melihat ibuku dan bibiku ketika keduanya tiba di Mekah, tidak memulai 
dengan sesuatu selain mengerjakan thawaf. Selanjutnya mereka tidak 
melakukan tahallul.”# 
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1642. Dan ibuku telah mengabarkan kepadaku bahwasanya beliau, saudara 
perempuannya, Az-Zubair, si Fulan dan si Fulan melakukan ihram 
dengan niat umrah. Lalu ketika telah mengusap rukun, mereka mela- 
kukan tahallul. 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits di atas 
dengan judul bab adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu 
sebelum mengerjakan thawaf. Namun, apakah sekedar perbuatan be- 
liau bisa menunjukkan bahwa hukumnya wajib? 

Jawabnya, yang ma'ruf (biasanya) tidak menunjukkan demikian. 
Karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memerintahkan kita un- 
tuk melaksanakannya. Beliau tidak berkata kepada orang yang hendak 
mengerjakan thawaf, “Berwudhu lah!” 

Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu juga un- 
tak melaksanakan shalat sunnah dua rakaat sesudah mengerjakan tha- 
waf. Karena shalat sunnah ini harus dikerjakan dalam keadaan memi- 
jiki wudhu . 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IN/ 
479), 


Perkataannya, 312 "Umrah." Urwah menjadikan hadits bab ini se- 
bagai argumentasi bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
awali hajinya dengan thawaf, dan beliau tidak melakukan tahallul da- 
ri hajinya, dan tidak merubah hajinya menjadi umrah. Demikian pula 
halnya yang dilakukan oleh Abu Bakar dan Umar. 

Makna kalimat 3712 : 3 5 “Selanjutnya tidak ada umrah” yaitu 
perbuatannya tidak menjadi umrah. Diartikan demikian jika kata SAS 
“Imrah” dibaca dengan nashab (berharakat fathah) sebagai khabar 5g. 
Dan bisa juga SS bersifat s5 (sempurna, tidak membutuhkan khabar) 
dan maknanya yaitu, kemudian tidak dilaksanakan umrah. Kata 3515 
" Imrah" dalam kalimat ini dibaca dengan rafa' (berharakat dhammah). 

Sementara itu pada riwayat Muslim disebutkan kata :1£ sebagai 


ganti dari kata Sa, Iyadh berkata, "Namun ini merupakan kesala- 
han.” 





348 Silahkan melihat t9'ig terdahulu. 
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An-Nawawi berkata, “Pendapat itu ada benarnya juga.” Maksud- 
nya, tidak ada selain haji.” Dan demikian yang diarahkan oleh Al-Our- 
thubi. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1N1/ 
497), 

Perkataannya, « nh Je an dadi LG “Bab mengerjakan thawaf dalam 
keadaan berwudhu'.” Dalam bab ini penulis (Al-Bukhari) mencantumkan 
hadits Aisyah yang berbunyi, “Sesungguhnya yang pertama kali dilaku- 
kan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika tiba di Mekah adalah ber- 
wudhu , kemudian mengerjakan thawaf di Baitullah.” Hadits ini cukup pan- 
jang. Dan dalam hadits ini tidak terkandung adanya pensyaratan, ke- 
cuali jika dipadukan dengan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Ambillah manasik kalian dariku!” 

(Dan biarpun jika dipadukan dengan sabda beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, "Ambillah manasik kalian dariku!” Sebab menurut kesepaka- 
tan para ulama ucapan beliau ini tidak bersifat mutlak. Jika tidak de- 
mikian maka kita akan mengatakan bahwa segala perkara yang dila- 
kukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam haji menjadi 
wajib hukumnya. Padahal tidak seorang ulama pun yang mengatakan 
demikian. Dengan demikian, dugaan ini tidak memberikan faidah.J 

Sedangkan menurut jumhur ulama, disyaratkan berwudhu" terle- 
bih dahulu sebelum mengerjakan thawaf. Namun pendapat jumhur 
ini diselisihi oleh sebagian ulama Kufah (mereka adalah murid-murid 
Imam Abu Hanifah). Di antara argumentasi mereka untuk membantah 
pendapat Jumhur di atas adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada Aisyah saat ia sedang mengalami haid, 


tg g Ae. “1 2 

Sa FX IL dai Y ol 23 

"Meskipun begitu kamu tidak boleh mengerjakan thawaf hingga kamu suci." 
Demikian yang diuraikan oleh Al-Hafizh. 

Akan tetapi, ini bukanlah hujjah (yang dapat membantah penda- 
pat Jumhur ulama 5). Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngatakan, "Hingga kamu suci.” Sedangkan sucinya adalah dengan ber- 
hentinya haid. Dasarnya ialah firman Allah Ta'ala, 345 Sx 35 V5: 
“Dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci.” (OS, Al-Bagarah: 


Pm 


222). Yakni hingga berhentinya haid. 5,45 1543 "Apabila mereka telah 
suci.” (OS. Al-Bagarah: 222). Yakni mereka telah mandi. Berarti hadits 
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ini tidak mengandung dalil yang menguatkan pendapat sebagian ula- 
ma Kufah di atas. 

Dan ada perbedaan antara wanita yang haid dengan wanita yang 
suci. Wanita haid tidak boleh berdiam di masjid. Ya, ia diperbolehkan 
untuk melewatinya. Namun tidak dihalalkan baginya untuk berdiam 
di dalam masjid. Dan inilah inti alasan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang Aisyah mengerjakan thawaf di Baitullah. 

Demikian juga yang dapat dikatakan mengenai perkataan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Shafiyyah, tatkala ada yang berkata 
kepada beliau bahwasanya dia sedang menjalani masa haid, "Apakah 
dia akan menahan kita?” Karena ia tidak mungkin mengerjakan thawaf. 

Lebih lanjut Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (M1/ 505), 

Hadits Aisyah yang di dalamnya disebutkan, 


#. , ba 3» . 
Gp FA daki YO gp 2 Jak da 
"Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang melaksanakan haji. Mes- 
kipun demikian kamu tidak boleh mengerjakan thawaf hingga kamu bersuci 
(mandi)." Kata (s,4' “Bersuci (mandi)” asal katanya adalah « js. Ini 
dipertegas oleh sabda beliau yang terdapat pada riwayat Muslim, AA 
(Jus "Hingga kamu mandi." Zhahir hadits menunjukkan larangan ba- 
gi wanita yang sedang haid untuk mengerjakan thawaf hingga darah 
haidnya berhenti dan ia mandi. Sebab larangan untuk melaksanakan 
berbagai ibadah memberikan konsekuensi bahwa ibadah tersebut ru- 
sak (batal) bila tetap dikerjakan. Dan dalam hal ini konsekuensi yang 
ditimbulkan adalah thawafnya batal, jika ia mengerjakan thawaf ter- 
sebut. Dan termasuk dalam makna wanita yang haid adalah wanita 
yang dalam keadaan junub dan berhadats. Ini merupakan pendapat 
Jumhur Ulama. 


Sementara itu, sejumlah ulama Kufah berpendapat tidak adanya 
pensyaratan. Ibnu Abi Syaibah berkata, "Ghundar telah memberita- 
hukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, "Aku bertanya kepada Al-Hakam, Hammad, Manshur, 
serta Sulaiman tentang seorang laki-laki yang mengerjakan thawaf di 
Baitullah dalam keadaan tidak suci. Mereka berpendapat bahwa tha- 
wafnya tersebut tetap sah.” 
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Diriwayatkan juga dari Atha', dia berkata, “Jika seorang wanita 
telah mengerjakan thawaf tiga kali putaran atau lebih kemudian dia 
mengalami haid, maka thawafnya tersebut sudah mencukupi.” 


Dan dalam masalah ini ada kritikan yang ditujukan kepada An- 
Nawawi, di mana dalam kitabnya Syarh Al-Muhadzdzab beliau me- 
nyatakan, "Hanya Abu Hanifah saja yang berpendapat bahwa bersu- 
ci tidak menjadi syarat untuk boleh mengerjakan thawaf. Dan para 
muridnya berbeda pendapat apakah bersuci sebelum mengerjakan 
thawaf wajib hukumnya. Dan apakah orang yang melakukannya di- 
haruskan membayar dam.” Demikian perkataan Ibnu Abi Syaibah. 


Namun mereka tidak sendirian, sebagaimana yang dapat Anda 
lihat. Barangkali yang dimaksud adalah terpisah dari Imam yang tiga. 
Akan tetapi Ahunad memiliki sebuah riwayat yang menyebutkan bah- 
wa hukum bersuci sebelum mengerjakan thawaf adalah wajib. Se- 
hingga apabila ia melaksanakan thawafnya dalam keadaan tidak su- 
ci, ia mesti membayar dam. Dan para ulama madzhab Maliki memiliki 
pendapat yang sejalan dengan pendapat ini.” Demikian perkataan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar. ) 

Namun anehnya beliau Rahimahullah tidak menyebutkan perkata- 
an Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah. Padahal Syaikhul Istam 
Rahimahullah amat mendukung pendapat yang menyatakan tidak wajib 
berwudhu" sebelum melakukan thawaf. Dan beliau memiliki berbagai 
dalil dan syahid (penguat). 
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Bab Wajibnya (Melaksanakan Sa'1) Antara Shafa dan Marwah, 
dan Itu Digolongkan Sebagal Salah Satu Syiar Allah 
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1643. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 


ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dia berkata, Urwah mengata- 
kan, “Aku bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha. Aku katakan 
kepadanya, "Bagaimana pendapatmu tentang ayat ini, “Sesungguhnya 
Shafa dan Marwah merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah. Maka 
barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau umrah, tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa'i antara keduanya.” ((2S. Al-Bagarah: 158) 
Demi Allah, (menurutku) seseorang tidaklah berdosa bila ia tidak me- 
ngerjakan thawaf antara Shafa dan Marwah (Sa'i). Aisyah berkata, 
“Ttu adalah seburuk-buruk apa yang engkau katakan, wahai keponakan- 
ku! Sesungguhnya, kalaulah ayat ini sebagaimana yang kamu tafsir- 
kan, maka dia tidak berdosa jika tidak mengerjakan sa'i antara Shafa 
dan Marwah. Akan tetapi ayat ini diturunkan tentang kaum Anshar. 
Sebelum masuk Islam, mereka melakukan ihram untuk Manat sang 
Thaghut yang dahulunya mereka sembah di Musyallal. Waktu itu orang 
yang telah melakukan ihram merasa berdosa untuk melaksanakan sa'i 
antara Shafa dan Marwah. Lantas tatkala mereka telah memeluk Islam, 
mereka menanyakan permasalahan ini kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Mereka berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya da- 
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hulu kami merasa berdosa untuk mengerjakan sa'i antara Shafa dan 
Marwah.” Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Shafa dan 
Marwah merupakan sebagian syi'ar tagama) Allah. Maka barangsiapa 
beribadah haji ke Baitullah atau umrah, tidak ada dosa baginya me- 
ngerjakan sa'i antara keduanya.” (OS. Al-Bagarah: 158) Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha berkata, “Dan sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah mensyariatkan sa'i antara Shafa dan Marwah. 
Maka tidak diperbolehkan bagi seorang pun untuk tidak melakukan sa'i 
antara keduanya.” Kemudian aku mengabarkan (hal itu) kepada Abu 
Bakar bin Abdurrahman. In berkata, “Ini benar-benar merupakan ilmu 
yang belum pernah aku dengar sebelumnya. Sesungguhnya aku pernah 
mendengar beberapa orang dari Ahlul Ilmi menyebutkan bahwasanya 
semua orang -kecuali orang yang disebut Aisyah termasuk orang yang 
melakukan ihram di Manat- mengerjakan sa'i antara Shafa dan Mar- 
wah. Manakala Allah Ta'ala menyebutkan thawaf di Baitullah dan ti- 
dak menyebutkan Shafa dan Marwah dalam Al-Jur an, mereka berkata, 
“Yg Rasulullah, biasanya dahulu kami melakukan sa'i antara Shafa 
dan Marwah. Sementara Allah menurunkan (ayat yang berisikan) tha- 
waf di Baitullah, tidak menyebutkan Shafa. Apakah kami berdosa jika 
kami mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah?” Lalu Allah menu- 
runkan ayat, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian 
syiar (agama) Allah." (OS. Al-Bagarah: 158) Abu Bakar berkata, 
"Aku mendengar ayat ini diturunkan pada dua kelompok. Kelompok 
pertama, orang-orang yang dahulu merasa berat (berdosa) melakukan 
sa'i antara Shafa dan Marwah pada masa Jahiliyah. Kelompok kedua, 
orang-orang yang mengerjakan thawaf kemudian merasa berat (berdo- 
sa) untuk melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah karena Allah Ta'a- 
Ia telah memerintahkan untuk melakukan thawaf di Baitullah dan tidak 
menyebutkan Shafa. Hingga dia menyebutkan itu setelah menyebutkan 
thawaf di Baitullah.” | 


Syarah Hadits 


Orang yang membaca ayat, 
“ ae pet Le agit CL ba ng Teen AT 
A3 TEA N EA GS ia M1 Aa 02 baya) Lawa ol 


NP 


Ka Gasa ai 





349 Diriwayatkan oleh Muslim (1277) (259, 260, 261). 








ME AAN Gian 659 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syi'ar tagama) Allah. 
Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau umrah, tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa'i antara keduanya.” (OS. Al-Bagarah: 158). Akan 
memahami bahwa dengan melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah 
terlepasiah perasaan berat atau berdosa. Karena orang yang menger- 
jakannya terancam berdosa. Namun barangsiapa mengetahui sebab 
turunnya ayat ini, maka hilanglah kemusykilan ini darinya. Sebab tu- 
runnya ayat ini, yaitu mereka dahulunya merasa berat (berdosa) untuk 
melaksanakan sa'i antara Shafa dan Marwah. Dan hal itu disebabkan 
bahwa di Shafa dan Marwah terdapat dua buah berhala. Sementara 
pada masa Jahiliyah mereka melakukan sa'i di antara keduanya. Lalu 
ketika Islam datang, mereka menjaga diri dari melakukan sa'i antara 
keduanya. 


Sebagaimana diketahui bahwa hukum asal pada semua ibadah 
adalah terlarang (haram). Tatkala Allah Ta'ala menyebutkan thawaf 
di Baitullah (Ka'bah), namun tidak menyebutkan sa'i antara Shafa dan 
Marwah: maka hukum asal pada semua ibadah adalah terlarang dan 
diharamkan. Dengan demikian barangsiapa melakukan sa'i antara ke- 
duanya, maka ia terjatuh ke dalam dosa. Itulah sebabnya Allah Ta'a- 
la menafikan hal itu dengan berfirman-Nya, “Sesungguhnya Shafa dan 
Marwah merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah.” (OS. Al-Bagarah: 
158). 

Kemudian, ada yang berpendapat bahwa firman Allah Azza wa 
Jalla, “Merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah” bukanlah menurut mak- 
na zhahirnya. Karena keberadaan Shafa dan Marwah termasuk syiar 
Allah Ta'ala maka dianjurkan untuk mengerjakan sa'i di situ. Itulah se- 
babnya Aisyah Radhiyallahu Anha berkata kepada keponakannya, “Itu 
adalah seburuk-buruk perkataan yang kamu ucapkan, wahai keponakanku! Se- 
sungguhnya, jika maksud ayat ini adalah sebagaimana yang kamu tafsirkan, 
niscaya ia tidak berdosa jika tidak melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah." 
Yakni meninggalkannya. 

Singkat kata, Aisyah Radhiyallahu Anha bersumpah di tempat yang 
lain bahwa Allah tidak akan menyempurnakan haji seorang manusia, 
begitu pula umrahnya, hingga ia melaksanakan sa'i antara Shafa dan 
Marwah. 








€ 30 LH 
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AN tea enda let. | Ju, 
Bab Keterangan Mengenai (Tata Cara) Sa'i Antara Shafa dan 
Marwah 


Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, "Sa'i (dilakukan) dari 
perkampungan bani Abbad menuju lorong bani Abi Husain." 
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1644. Muhammad bin Ubaid bin Maimun telah memberitahukan kepada 
kami, dia berkata, Isa bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhryalla- 
hu Anhuma. Dia berkata, "Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan thawaf yang pertama, beliau berjalan dengan lang- 
kah cepat sebanyak tiga kali putaran, dan berjalan dengan langkah 
biasa sebanyak empat kali putaran. Beliau juga melakukan sa'i di dasar 
lembah Al-Masil jika melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah.” Aku 
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bertanya kepada Nafi', "Apakah Abdullah berjalan dengan langkah bia- 
sa apabila telah sampai di Rukun Yamani?” Nafi menjawab, "Tidak, 
kecuali ketika ia dalam kondisi berdesakan di rukun. Sesungguhnya ia 
tidak meninggalkannya sampai ia mengusapnya. "8 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 35 KAI MAN IP AI HAK GC D4 “Bab keterangan 
tentang (Kaifiyat) sa'i antara Shara dan Masapah " Sa'i di siri mencakup 
Sa'i seluruhnya, khususnya Sa'i antara dua tanda, yakni yang terdapat 
di dasar lembah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan sa'i de- 
ngan begitu cepatnya di dasar lembah. Sampai-sampai kain sarungnya 
melilit tubuhnya karena begitu cepat langkahnya. 

Adapun Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma melakukan ramal (ber- 
jalan cepat) ketika telah sampai di Rukun Yamani -hal itu didasarkan 
kepada thawaf yang ada di “Umrah gadha'”, kecuali jika ia dalam 
kondisi berdesakan di Hajar Aswad. Karena ia Radhiyallahu Anhuma 
memegang pendapat wajib mengusap Hajar Aswad. Ketika itu tidak 
bisa melakukan ramal. Kami katakan bahwa tidak diragukan lagi, 
yang paling utama adalah kita melakukan ramal kendati kita tidak bi- 
sa mengusap Hajar Aswad, Sebab hukum ramal adalah sunnah dalam 
kaifiyat thawaf. Maka ia lebih layak untuk diperhatikan dari sunnah 
yang terdapat dalam thawaf itu sendiri, bukan pada kaifiyatnya. 
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1645, Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, ia berkata, "Kami 
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1646. 


(8? SYARAH SHAHIH “Ga, 
bertanya kepada Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma mengenat laki- 
laki yang melakukan thawaf di Baitullah ketika umrah, namun tidak 
melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Apakah dia sudah diperbo- 
lehkan untuk bercampur dengan isterinya?” Dia (Ibnu Umar) menja- 
wab, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Mekah, lalu menger- 
jakan thawaf di Baitullah dengan tujuh kali putaran, dan melaksanakan 





shalat dua rakaat di belakang Magam Ibrahim. Lantas melakukan sa'i 


antara Shafa dan Marwah. (lalu dia membacakan firman Allah), “Sung- 
guh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi- 
mu (OS. Al-Ahzab: 217” 


3 # 
GAY Ja Us Al sx al Pa 35 111 


Kami juga bertanya kepada Jabir £ bin Abdullah poghiattu Anhuma 
(mengenai masalah yang sama). Ia menjawab, "Janganlah ia mendekati 
isterinya hingga ia melaksanakan sa'i antara Skafa dan Marwah!” 


“ 
. 


A3 ASEAN AA PIKGALA NM 
dipia Joe SES gan GP Esa Je 


Ali 55 


HB LS 3 ea Ab ss 


(aa Ten AM sn IS yi Sang, 


1647. Al-Makky bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 


Juraij, ia berkata, Amr bin Dinar telah mengabarkan kepadaku. Dia 
berkata, “Aku mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Mekah, lalu mengerjakan 
thawaf di Baitullah, kemudian melaksanakan shalat sunnah dua rakaat, 
selanjutnya melaksanakan sa'i antara Shafa dan Marwah. Kemudian 
beliau membacakan ayat, “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah 
itu suri teladan yang baik bagimu” (OS, Al-Ahzab: 217” 


351 Diriwayatkan oleh Muslim (1234) (189). 
352 Silahkan melihat :a'lig terdahulu. 
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1648. Ahmad bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dia berka- 
ta, Abdullah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ashim telah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Aku bertanya kepada Anas 
bin Malik Radhiyallahu Anhu, “Apakah Anda sekalian tidak suka un- 
tuk melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah?” Anas menjawab, “Ya, 
karena ia termasuk syi'ar Jahiliyah. Hingga Allah menurunkan ayat, 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syi'ar taga- 
ma) Allah. Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau umrah, 
tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya.” (OS. Al- 
Bagarah: 158)” 


Aas JP je Gp aj GP OA SAS SI KE Hi ja GAS. I 144 
f 


Ii An LL JOS G3 PE 
1.6 AG! Ag Mada 3173 9 eh ala ale 
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1649. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Atha', dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma. Dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melakukan thawaf di Baitullah dan sa'i antara 
Shafa dan Marwah untuk memperlihatkan kekuatan beliau kepada kaum 
musyrikin. "4 Al-Humaidi menambahkan, "Sufyan telah memberitahu- 
kan kepada kami, Amr telah memberitahukan kepada kami, (bahwasa- 


353 Diriwayatkan oleh Muslim (1278) (264). 
354 Diriwayatkan oleh Muslim (1266) (241). 


SYARAH SHAHIH 
604 AL-BUKHARI 5 
nya dia berkata) "Aku mendengar Atha' (meriwayatkan) dari Ibnu 
Abbas...” Lalu ia menyebutkan atsar yang senada. 


. Syarah Hadits 


Yang dimaksud dengan sa'i adalah berjalan cepat. Pembahasan 
mengenai perkara ini telah dikemukakan sebelumnya pada Bab Bad'ul 
Wahyi (Bab Awal Mula Turunnya Wahyu). 


Al-Aini Rahimahullah berkata dalam Umdah Al-Oari (IX/ 292), 


Perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, “5 PS ah SP “Untuk 
memperlihatkan kekuatan beliau kepada kaum musyrik Ini mengan- 
dung adanya pembatasan sebab, semakna dengan kata Ls "Hanya saja” 
menurut pendapat yang masyhur. Kata Li “Hanya saja” memberikan 
faidah pembatasan. Dan ada sebab lain yang juga diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas. Yaitu sa'i (berjalan cepat) yang dilakukan oleh bapak kita 
Ibrahim Alaihis Shalatu was Salam. Sehingga boleh jadi inilah yang me- 
ngaharuskan disyariatkannya berjalan cepat. Hal ini didasarkan ke- 
pada riwayat yang disampaikan oleh Ahmad dalam Musnad-nya dari 
hadits Ibnu Abbas. 


Dalam riwayat itu Ibnu Abbas Radkhiyallahu Anhuma menyebut- 
kan, “Sesungguhnya ketika Ibrahim Alaihis Shalatu was Salam diperin- 
tahkan untuk melaksanakan manasik, setan muncul di hadapannya 
ketika ia sedang melakukan sa'i (berjalan cepat). Lalu ia berusaha un- 
tuk mendahuluinya. Namun Ibrahim Alaihis Shalatu was Salam berhasil 
mendahulinya.” 

Dalam riwayat lain disebutkan juga sebab yang lain. Yakni berja- 
lan cepat yang dilakukan oleh Hajar Alaihassalam, sebagaimana yang 
ditegaskan oleh Al-Bukhari dalam sebuah riwayat yang bersumber 
dari Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, “Ibrahim Alaihis Shalatu was 
Salam datang.” Al-Hadits. Di dalamnya disebutkan, “Tiba-tiba Hajar 
terjatuh dari Shafa. Hingga tatkala ia telah sampai di lembah, ia meng- 
angkat ujung bajunya. Dan berusaha dengan usaha orang yang sudah 
kepayahan. Hingga ketika ia telah melewati sebuah lembah...” Al-Ha- 
dits. 


Dalam hadits tersebut juga disebutkan, “Ia melakukan itu sampai 
tujuh kali.” 
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Ibnu Abbas berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Itulah sebabnya para jama'ah haji melakukan sa'i di antara keduanya (Shafa 
dan Marwah).” 

Jika yang dimaksud dengan “Itulah sebabnya para jama'ah haji mela- 
kukan sa'i di antara keduanya" adalah berjalan cepat, maka illat ini ber- 
sumber dari nash Syari' (wahyu Allah). Berarti inilah illat yang paling 
utama tentang disyariatkannya sa'1. Namun apabila yang dimaksud de- 
ngan sa'i adalah mutlak pergi, maka hal ini tidak dapat dijadikan illat. 
Dan hal ini dibuktikan oleh riwayat yang disampaikan oleh Al-Azragi. 
Sehingga itulah sebabnya para jama'ah haji melakukan sa'i antara Sha- 
fa dan Marwah.” Wallahu A'lam. Demikian uraian Al-Hafizh Ibnu Ha- 
jar. 


Napak 
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B9 ali Lal Sei 2003 pb AS aa NI 
Bab Wanita Haid Mengadha Semua Manasik Selain Thawaf di 
Ka'bah 


Dan apabila ada orang yang melakukan sa'i antara Shafa dan 
Marwah tanpa berwudhu terlebih dahulu. 
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1650. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al- 
Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwasanya dia 
berkata, “Aku tiba di Mekah dalam keadaan mengalami haid. Aku tidak 
mengerjakan thawaf di Ka'bah dan tidak melakukan sa'i antara Shafa 
dan Marwah.” Katanya lagi, “Lalu aku melaporkan hal ini kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lantas beliau bersabda, “Laku- 
kanlah apa yang dilakukan oleh orang yang mengerjakan haji! Kendati 
demikian janganlah kamu mengerjakan thawaf di Ka'bah hingga kamu 
suci! 3 


355 Diriwayatkan oleh Muslim (1211) (120). 
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Syarah Hadits 


Di sini, Aisyah Radhiyallahu Anha menyebutkan bahwasanya ia 
tidak mengerjakan thawaf di Ka'bah, dan tidak pula melakukan sai 
antara Shafa dan Marwah. Itu karena sa'i tidak sah dilaksanakan ke- 
Cuali setelah melakukan thawaf. Jika tidak, maka berwudhu" untuk 
mengerjakannya tidaklah wajib. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SAS SB HE Y E TEN JAS US das 
“Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang mengerjakan haji! Kendati 
demikian janganlah kamu mengerjakan thawaf di Ka'bah hingga kamu suci!” 
Ia juga tidak diperbolehkan melaksanakan sa'i antara Shafa dan Mar- 
wah, sebagaimana yang disebutkan dengan tegas dalam Al-Muwaththa 
Imam Malik Rahimahullah. 
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1651. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan opa kami, 
Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami. (H). Dia berkata, 
“Dan Khalifah berkata kepadaku, Abdul Wahhab telah memberitahu- 
kan kepada kami, Habib Al-Mw'allim telah memberitahukan kepada 
kami, dari Atha', dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma. 
Dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sha- 
habatnya melakukan ihram haji. Namun tidak seorang pun dari me- 
reka yang membawa (menuntun) binatang sembelihan selain Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Thalhah. Sementara itu Ali tiba dari 
Yaman -dengan membawa binatang sembelihan-. Ia (Ali) berkata, "Aku 
berihram dengan ihram yang dilaksanakan oleh Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam.” Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintah- 
kan para shahabatnya untuk berihram dengan niat umrah, menger- 
jakan thawaf, kemudian memangkas rambut dan melakukan tahallul. 
Kecuali orang yang membawa binatang sembelihan. Para shahabat 
berkata, “Kami bertolak dari Mina sementara kemaluan salah seorang 
di antara kami masih menetes!" Perkataan mereka ini sampai kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda, “Sekiranya 
sejak awal aku mengetahui hal ini (berihram dengan niat umrah), ten- 
tunya aku tidak akan menggiring binatang sembelihan. Dan sekiranya 
bukan karena aku membawa binatang sembelihan, niscaya aku telah 
melakukan tahallul.” Sementara itu, Aisyah Radhiyallahu Anha meng- 
alami haid. Maka ia mengerjakan manasik haji seluruhnya, namun 1a 
tidak mengerjakan thawaf di Ka'bah. Lantas ketika ia telah suci, maka 
ia pun mengerjakan thawaf di Ka'bah. Dia berkata, "Ya Rasulullah, 
kalian semua berangkat mengerjakan haji dan umrah, sementara aku 
berangkat dengan mengerjakan haji saja!” Demi mengetahui hal ini, 
beliau memerintahkan Abdurrahman bin Abu Bakar untuk pergi me- 
nemaninya ke Tan'im. Lantas Aisyah pun mengerjakan umrahnya sete- 
lah haji. 58 


' 256 Diriwayatkan oleh Muslim (1216) (141). 
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KITAB ." 
« AL-HAII (HAID) 
Syarah Hadits 


Jumlah jama'ah haji yang menggiring binatang sembelihan (dalam 
hadits di atas) adalah sedikit. Karena tidak ada yang menggiring bi- 
natang sembelihan selain orang-orang kaya. Sedangkan mayoritas sha- 
habat Radhiyallahu Anhum adalah orang-orang miskin. Itulah sebabnya 
rata-rata mereka membatalkan haji menjadi umrah, dan membatalkan 
Oiran menjadi umrah untuk mengerjakan haji dengan cara Tamaitu . 


Jika Anda katakan, “Apakah seorang jama'ah haji diperbolehkan 
untuk membatalkan hajinya menjadi umrah supaya bisa bertahallui 
darinya dan kembali kepada keluarganya?” 

Jawabnya, tidak diperbolehkan. Karena tujuan diperintahkannya 
membatalkan haji menjadi umrah adalah untuk melaksanakannya de- 
ngan cara Tamattu'. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mem- 
berikan dispensasi baginya untuk membatalkan hajinya menjadi um- 
rah dengan tujuan untuk bisa segera bertahallul dan kembali kepada 
kelurganya. 

SE An GP OA IE GIS pita 53 eh KASN TOY 
- . . 3 
Ha Ai 2 Ha ali aa Il daa SS 
S1 Ip33 AK Ia Fs Si ii LA 
dy da Jai ds EA 5 da ae Ja 
2 SA Enam 3 an AH SS, 29 2 lb aa 
g| , # , 83 ET 2-1 2 te, AP “3 
cie dl J3 SE US nadi IE ya ASI gas 

. . 5 #- .. 2. Naat 3 2. 
Sido WS Ol Ge BIA la Ja ls Ang ole AI 
JAN MAS La dp Mera aa JB $ SSI 

“i- Kan Gs P3 si Eng us na HAN 21254 
dedi Jai Ips PB ES AB nil LG 
Be Io Ian Aa saat CE Ao SG ds 


2 GA FA J3 A 5 IE NAS LIS Ii 5 la 





670 AL-BUKHARI 5 6g 
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BS AgbI NAS A3) DE Mis 

1652. Mu'ammal bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Ismati 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Hafshah, dia 
berkata, “Kami pernah melarang anak-anak kami yang masih gadis 
keluar. Hingga suatu ketika ada seorang wanita datang, lalu singgah 
di istana bani Khalaf. Ia menceritakan bahwa saudara perempuannya 
menjadi isteri salah seorang shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Shahabat tersebut telah mengikuti dua belas peperangan 
bersama Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan saudara 
perempuanku telah mengikuti enam kali peperangan bersamanya.” Lebih 
lanjut katanya, “Dahulu kami mengobati orang-orang yang terluka 
serta merawat orang-orang yang sakit. Lantas saudara perempuanku 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apakah 
salah seorang dari kami berdosa jika tidak keluar apabila ia tidak 
memiliki jilbab?” Beliau menjawab, “Hendaklah teman wanitanya 
memakaikannya dari jilbab yang dimilikinya! Dan hendaklah dia 
menyaksikan kebaikan dan doa orang-orang mukmin!” Ketika Ummu 
Athiyyah Radhiyallahu Anha datang, mereka bertanya kepadanya 
-gtau dia berkata, “Kami bertanya kepadanya.”- Hafshah berkata, “Ia 
tidak menyebut-nyebut nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seterusnya. Dia cuma mengatakan, “Ayahku sebagai tebusan.” Maka 
kami bertanya, “Apakah engkau mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengatakan begini dan begini?” Ummu Athiyyah 
menjawab, “Ya, ayahku sebagai tebusan. Beliau bersabda, “Hendaklah 
para wanita yang masih gadis lagi memiliki sekedup -atau para wanita 
yang masih gadis dan para wanita yang memiliki sekedup- dan para 
wanita yang sedang menjalani haid keluar menyaksikan kebaikan dan 
doa kaum muslimin! Sedangkan wanita-wanita yang sedang menjalani 
haid menjauhi tempat shalat.” Aku (Hafshah) bertanya, “Seorang 
wanita yang sedang menjalani haid?” Ummu Athiyyah menjawab, 
“Bukankah dia menyaksikan Arafah, menyaksikan ini dan menyaksikan 
ini? 37 


357 Diriwayatkan oleh Muslim (890) (12). 
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Syarah Hadits 


Kata Pat artinya orang-orang yang terluka. 

Hadits di atas mengandung beberapa faidah, di antaranya: 

Isyarat bahwa dilarangnya wanita yang sedang menjalani haid 
untuk melakukan thawaf bukan menunjukkan bahwa keadaan suci 
menjadi syarat diperbolehkannya mengerjakan thawaf. Melain- 
kan karena keadaannya sebagai wanita yang sedang menjalaru 
haid. Wanita yang sedang menjalani haid tidak dihalalkan (tidak 
diperbolehkan) memasuki masjid untuk tinggal (duduk) di dalam- 
nya. Sementara orang yang memasuki Masjidil Haram akan ting- 
gal di situ selama thawaf. Bisa saja thawaf yang dikerjakannya itu 
memakan banyak waktu atau sedikit saja. 

Isyarat kepada pendapat yang lebih dipilih oleh Syaikhul Islam 
Rahimahullah bahwa dilarangnya wanita yang sedang menjalani 
haid dari mengerjakan thawaf bukan disebabkan keadaannya se- 
bagai orang yang tidak suci. Melainkan karena dia akan tinggal di 
dalam masjid. Dan wanita yang sedang menjalani haid dilarang 
untuk berdiam di dalam masjid. 


Diperbolehkannya kaum wanita untuk ikut berperang bersama 
kaum laki-laki, hanya mereka tidak ikut langsung terjun berpe- 
rang. Allahumma, kecuali apabila mereka diserang oleh seseorang. 
Maka dalam kondisi ini dia wajib mempertahankan dirinya, kare- 
na kurangnya kesabaran wanita dan karena kekuatan mereka di- 
bawah kekuatan kaum pria. Karena apabila dia ditangkap oleh 
seorang laki-laki dari kalangan musuh kemudian membunuhnya, 
tentunya ini akan menghancurkan hati kaum mujahidin. 
Merupakan dalil diperbolehkannya kaum wanita mengobati orang- 
orang laki-laki yang terluka dan sakit, berdasarkan penuturan 
Ummu Athiyyah, “Dahulu kami mengobati orang-orang yang ter- 
luka dan merawat orang-orang yang sakit.” 

Jika ada yang berkata, “Ini mengharuskan seorang wanita meng- 
obati langsung seorang laki-laki.” 

Maka dijawab, kendati mengharuskan begitu. Sebab, ini diperlu- 
kan dan darurat. Atas dasar ini, andaikata seorang wanita melihat 
seorang laki-laki yang tenggelam, sementara dia pandai berenang, 
maka dia wajib turun ke air dan mengeluarkannya dari air. De- 
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mikian juga sebaliknya. Maka setiap tempat ada ungkapan yang 
pas untuknya. 

Pada pemisahan antara laki-laki dan perempuan dalam pepera- 
ngan memberikan bukti bahwasanya wanita hanya bisa melaku- 
kan pekerjaan yang pantas baginya. Dia tidak bisa menjadi partner 
laki-laki dalam setiap pekerjaan dan tanggung jawabnya. Telah 
diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya 
beliau bersabda, “Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan 
perkara mereka kepada wanita.” 


Dan hadits ini sama saja, apakah yang dimaksud dengannya adalah 
orang-orang Persia yang mengangkat anak perempuan Kisra un- 
tuk mengatur mereka, atau maksudnya umum. Jika yang dimak- 
sud adalah yang pertama, maka dapat ditanyakan, apa perbedaan 
antara perempuan ini dengan perempuan yang lain? Waruta ti- 
dak boleh memegang tampuk pemerintahan secara umum dalam 
pemerintahan Islam selamanya. Barangsiapa yang menyerahkan 
tampuk pemerintahan kepadanya, maka sesungguhnya dia pas- 
ti kecewa. Karena wanita adalah manusia yang mempunyai akal 
yang kurang. Kalau pun ada wanita yang genius, maka itu jarang. 
Dan perkara yang jarang terjadi tidak dianggap. 

Apabila ada yang berkata, “Terangkan kepada saya jika di sana 
ada dokter laki-laki dan dokter perempuan. Manakah di antara ke- 
duanya yang boleh mengobati?” 

Jawabnya, sudah pasti dokter yang laki-laki. Karena wanita meng- 
obati laki-laki hanya boleh dilakukan manakala diperlukan atau 
dalam keadaan darurat. Dan ketika mengobati pasien wanita, dok- 
ter laki-laki tidak diperbolehkan menyendiri dengannya. Karena 
jika dia menyendiri dengannya maka hukumnya haram. 

Jika ada yang berkata, “Tuduhan seperti ini jauh sekali (tidak 
mungkin terjadi). Karena si lelaki sedang sakit dan ia sudah sibuk 
dengan dirinya sendiri. Maka jauh sekali kemungkinannya syah- 
wat si lelaki akan meluap.” 

Maka dijawab, anggapan ini tidak benar. Sesungguhnya apabila 
seorang perawat perempuan cantik menyendiri bersama seorang 
laki-laki -walaupun sedang sakit-, jika ia menyentuh kulitnya ma- 
ka dapat dipastikan syahwatnya akan bangkit. Itu sebabnya ti- 
dak boleh anda katakan bahwa si laki-laki sedang sakit. Karena 
sesungguhnya setan mengalir di tubuh anak Adam sebagaimana 
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mengalirnya darah. Maka tidak diperbolehkan seorang perawat 
atau dokter wanita menyendiri dengan pasien laki-laki ketika 
mengobatinya. Begitu juga seorang perawat atau dokter laki-laki 
tidak diperbolehkan menyendiri dengan pasien perempuan ketika 
mengobatinya. 
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Bab Berihram dari Al-Bathha dan Selainnya Bagi Penduduk 
Mekah dan Orang yang Melaksanakan Haji Ketika Telah Keluar 
dari Mina 
Atha' ditanya tentang hukum ihram dengan niat haji bagi orang 
yang tinggal di Mekah. Ia menjawab, “Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma mengumandangkan talbiyah di hari Tarwiyah apabila 
telah melaksanakan shalat Zhuhur dan sudah duduk dengan 
mapan di atas untanya.” 

Abdul Malik berkata, “Dari Atha', dari Jabir Radhiyallahu Anhu, 
“Kami tiba bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu 
kami melakukan tahallul hingga hari Tarwiyah. Dan kami 
membelakangi Mekah sambil mengumandangkan talbiyah haji.” 
Abu Az-Zubair mengatakan dari Jabir, “Kami berihram dari Al- 
Bathha ." 

Ubaid bin Juraij berkata kepada Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhumo, “Aku melihatmu apabila engkau berada di Mekah, 
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orang-orang melakukan ihram ketika telah melihat hilal. 
Sementara engkau tidak berihram hingga hari Tarwiyah?” Ibnu 
Umar menjawab, “Aku tidak melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Salfam melakukan ihram hingga untanya bergerak.” 


Seluruh atsar (riwayat) di atas tidak mempunyai satu pun hadits 
yang marfu'. 

Berihram pada hari Tarwiyah dilakukan sebelum Zhuhur bagi 
orang yang melaksanakan hajinya dengan cara Tamattu'. Adapun ja- 
ma'ah haji yang melaksanakan hajinya dengan Giran dan orang yang 
melaksanakan hajinya dengan Ifrad, maka mereka berdua berihram 
dari sejak mereka berihram dari Migat. Namun, apabila orang yang 
melaksanakan haji dengan Oiran dan yang melaksanakan haji dengan 
Ifrad singgah di Mekah, lantas kapan mereka berihram? 

Kita katakan, mereka berihram apabila telah mengendarai unta 
mereka menuju Mina. Zhahir atsar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma me- 
nunjukkan bahwasanya beliau melaksanakan shalat Zhuhur kemudian 
keluar menuju Mina. 

Sementara itu zhahir hadits Jabir yang terdapat dalam kitab Sha- 
hih Muslim menunjukkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam keluar menuju Mina sebelum shalat Zhuhur. Di mana Jabir me- 
ngatakan, 


. # # . “ | 2 | , 
Sad Sad Oo AI) Gwaadi, alalh 
“Ketika hari Tarwiyah, mereka pergi menuju Mina. Lantas Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan Su- 
buh di sana.” 


Berdasarkan keterangan ini maka ihram dengan niat haji untuk 
orang yang mengerjakan haji dengan cara Tamattu' dilaksanakan se- 
belum shalat Zhuhur, dan keluarnya orang yang mengerjakan haji 
dengan cara Oiran dan Ifrad dilakukan sebelum shalat Zhuhur. Lalu 
mereka mengerjakan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya di Mi- 
na. 





676 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (iII/ 
506), 

“Para ulama berbeda pendapat mengenai waktu yang dijadikan 
saat untuk ihram. Jumhur ulama berpendapat bahwa yang paling uta- 
ma adalah hari Tarwiyah. Malik dan selainnya meriwayatkan hadits 
dengan sanad yang mungathi', sementara Ibnu Al-Mundzir meriwa- 
yatkan hadits dengan sanad yang muttashil dari Umar bahwasanya dia 
berkata kepada penduduk Mekah, “Mengapa manusia datang kepada 
kalian dengan rambut kusut sementara kalian memercikkan parfum 
sambil meminyaki rambut? Apabila kalian telah melihat hilal, maka 
laksanakaniah ihram haji!” Dan ini juga merupakan pendapat Ibnu 
Az-Zubair dan pendapat orang yang ditunjukkan oleh Ubaid bin Jurajj 
dengan perkataannya kepada Ibnu Umar, “Orang-orang melaksana- 
kan ihram ketika mereka melihat hulal.” 


Ada yang mengatakan bahwa hadits tersebut dibawa kepada mak- 
na anjuran. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Malik dan 
Abu Tsaur. Sedangkan Ibnu Al-Mundzir berpendapat bahwa yang pa- 
ling utama adalah melakukan ihram pada hari Tarwiyah. Kecuali ba- 
gi orang yang menjalankan hajinya dengan cara Tamattu yang tidak 
mendapatkan binatang sembelihan dan hendak berpuasa. Maka orang 
ini menyegerakan ihram hajinya supaya bisa berpuasa selama tiga hari 
setelah melakukan ihram. Sementara Jumhur ulama berargumentasi 
dengan hadits Abu Az-Zubair dari Jabir. Yaitu hadits yang diriwayat- 
kan secara mu'allag oleh penulis (Al-Bukhari) pada bab ini. 


Perkataannya, Sai “Bagi penduduk Mekah.” Yakni apabila mereka 
ingin melaksanakan haji. 

Perkataannya, ZA “Orang yang melaksanakan haji.” Yakni orang 
yang berasal dari daerah Jain apabila telah memasuki Mekah dalam 
keadaan berniat mengerjakan haji dengan cara Tamattu'.” Demikian 
penjelasan yang dikemukakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar. 

Yang benar adalah tidak melaksanakan ihram kecuali pada hari 
ke delapan (dari bulan Dzul Hijjah). Ulama yang berpendapat bahwa 
ihram dilaksanakan pada hari ke tujuh jika tidak mendapatkan hewan 
sembelihan supaya bisa berpuasa pada hari ketujuh, kedelapan dan 
kesembilan: merupakan pendapat yang lemah. Karena firman Allah 
Ta'ala, 2 3 Ad 26 “Tiga hari dalam (musim) haji.” (OS. Al-Bagarah: 196). 
Mencakup sejak dimulainya umrah sampai hari-hari Tasyrig, bahkan 
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ika i ia telah melakukan tahallul. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Umrah masuk ke dalam haji,” 


Berdasarkan keterangan ini, maka pendapat yang shahih dalam 
masalah ini adalah bahwa apabila orang yang melaksanakan hajinya 
dengan cara Tamattu' tidak mendapatkan hewan sembelihan, maka ia 
tidak diperbolehkan untuk berihram kecuali pada hari Tarwiyah. Se- 
dangkan apabila orang yang melaksanakan hajinya dengan cara Oiran 
tidak mendapatkan hewan sembelihan, maka ia tidak diperbolehkan 
keluar menuju Mina kecuali pada hari Tarwiyah. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (III/ 506), 


Perkataannya, & Se #5 1S pdh, 4 Sa La Fa 5 Asad aa JSI SU 
“Bab berthram dari Al-Bathha'" dan selainnya bagi penduduk Mekah dan orang 
yang melaksanakan haji ketika telah keluar dari Mina.” 


Demikian bentuk redaksinya pada mayoritas riwayat. Sementara 


pada transkrip yang otentik dari jalur sanad Abi Al-Wagt tertera ,-- AT 
“Ke Mina.” Sama halnya dengan yang disebutkan oleh Ibnu Baththal 
dalam Syarah-nya dan Al-Ismaili dalam Mustakhraj-nya. Tidak ada per- 
kara yang musykil dalam hal ini. 

Menurut redaksi pertama (dari Mina), barangkali penulis meng- 
isyaratkan kepada perbedaan pendapat para ulama mengenai Migat 
penduduk Mekah. An-Nawawi berkata, “Menurut pendapat yang sha- 
hih, Migat penduduk Mekah atau selain mereka adalah Mekah itu sen- 
diri. Bahkan ada yang mengatakan Mekah dan seluruh Al-Haram.” 

Sedangkan yang kedua adalah pendapat madzhab Hanafi. Namun 
diperselisihkan oleh para ulama mengenai mana yang paling utama. 
Kedua madzhab (pendapat) di atas sepakat bahwa ia dimulai dari pin- 
tu rumah. Sementara menurut pendapat Asy-Syafi'i yang paling utama 
adalah dari masjid. 

Argumentasi pendapat yang shahih adalah apa yang telah dise- 
butkan pada awal Kitab Al-Hajj, dari hadits Ibnu Abbas yang berbu- 
nyi, Wo Je KG Jl 5 “Hingga penduduk Mekah berihram dari Mekah.” 

Malik, Ahmad dan Ishag mengatakan, “Dia mengenakan ihram- 
nya dari bagian dalam Mekah dan tidak boleh keluar ke tanah halal 
kecuali dalam keadaan berihram.” 


Permasalahannya adalah apakah ihram tersebut dikerjakan setelah 
shalat Zhuhur atau sebelumnya? Pendapat yang shahih menyatakan 
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bahwa ihram dikerjakan sebelum shalat Zhuhur, dan ia mengenakan 
ihram kendati tata cara hajinya adalah Tamattu'. Atau dia termasuk 
penduduk Mekah dan hendak mengerjakan haji, maka ia berihram 
pada hari ke delapan sebelum Zhuhur menuju Mina dan mengerjakan 
shalat di sana.” Demikian uraian yang disampaikan oleh Al-Hafizh. 


bi 


& 33 L 
8 3 -" 
HB Ai BS Galah SI 
Bab Di Manakah Jama'ah Haji Mengerjakan Shalat Zhuhur Pada 
Hari Tarwiyah? 


Bis Je GG Sah KAL JB SA YM AE a33. yoy 
2 aa AE IE S3 ap pp KEP Ih 
ket ipa tag ibn Io DA Ab ah gl Ob 3 
pb Ja 6 Jan JG SAN Gi mad salah Jis 
Ags Jak us JA ES meki JAN ag 


1653. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, 
Ishag Al-Azrag telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Rafi', dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu. 
Aku katakan, “Beritahukanlah kepadaku sesuatu yang engkau ingat 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam! Di manakah beliau me- 
ngerjakan shalat Zhuhur dan Ashar di hari Tarwiyah?” Anas menja- 
wab, “Di Mina.” “Lalu di manakah beliau mengerjakan shalat Ashar di 
hari Nafar?” tanyaku lagi. “Di Al-Abthah.” Jawabnya. Kemudian dia 
berkata, “Kerjakanlah sebagaimana yang dikerjakan oleh para pengua- 
sa kalian!” 


Syarah Hadits 
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath III/ 507-509), 


358 Diriwayatkan oleh Muslim (1309) (336). 
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Perkataannya, « - ar sb ska Gl DG “Bab Di manakah jama'ah haji 
mengerjakan shalat Zhuhur di hari Tarwiyah?” Yaitu pada tanggal delapan 
Dzul Hijjah. Disebut Tarwiyah (secara etimiologi artinya puas minum) 
karena pada hari itu mereka memberi minum unta-unta mereka dan 
mereka minum hingga puas. Karena pada masa dahulu tempat-tempat 
tersebut belum ada sumur maupun mata air. Adapun sekarang sudah 
banyak sekali. Sehingga para jama'ah haji tidak perlu lagi membawa 
perbekalan air. | 

Dalam bukunya Kitab Makkah, Al-Fakihi meriwayatkan dari Muja- 
hid, dia berkata, “Abdullah bin Umar berkata, “Wahai Mujahid, apa- 
bila kamu melihat air di jalan Mekah dan melihat bangunan dengan 
tiang-tiangnya, maka bersiap-siagalah kamu!” Dalam riwayat lain di- 
nyatakan, “Maka ketahuilah bahwa perkara besar benar-benar telah 
membayang-bayangimu!” 

Mengenai penyebutan istilah Tarwiyah ini, masih banyak lagi pen- 
dapat yang lain. Hanya saja pendapat-pendapat itu ganjil. Di antara- 
nya: 

1. Pada hari itu Adam melihat Hawa” dan berkumpul dengannya. 

2. Pada malam hari itu Ibrahim bermimpi menyembelih putranya, 
lalu ia berpikir untuk meminum air. 

3. Pada hari itu Jibril Alaihissalam memperlihatkan manasik haji ke- 
pada Ibrahim. 

4. Pada hari itu imam mengajari manusia tentang tata cara manasik 
haji. 

Sisi keganjilannya: 

1. Jika itu merupakan hari di mana Adam melihat Hawa maka na- 
manya adalah Yaum Ar-Ru yah (Hari Melihat). 

2. Jika itu merupakan hari mengumpulkan air, maka namanya ada- 
lah Yaum At-Tarawun (Hari Meminum Air). 

3, Jika itu merupakan hari Jibril memperlihatkan manasik haji kepada 

Ibrahim, maka namanya adalah Yaum Ar-Ru ya (Hari Bermimpi). 
4. Jika itu merupakan hari pengajaran manasik haji kepada manusia, 

maka namanya adalah Yaum Ar-Riwayah (Hari Untuk Menyam- 

paikan Penjelasan). 


Pi 


Perkataannya, 44x (4 Si X5 dana “Telah memberitahukan kepada- 
ku Abdullah bin Muhammad.” Yaitu Al-Ju'fi. Sedangkan Ishag Al-Azrag 





YG AL-HAU (HAID) 681 
adalah Ibnu Yusuf. Dan yang dimaksud dengan Sufyan adalah Sufyan 
Ats-Tsauri. At-Tirmidzi berkata -setelah meriwayatkannya-, “Hadits 
ini shahih, namun dipandang ganjil dari hadits Ishag Al-Azrag dari 
Ats-Tsauri. Maksudnya hanya Ishag yang memiliki riwayat ini. 

Dan saya menduga bahwa disebabkan rahasia inilah, Al-Bukhari 
menyertakannya dengan jalur sanad Abu Bakar bin Ayyasy, dari Ab- 
dul Aziz. Dan meskipun Al-Bukhari menyebutkan riwayat Abu Bakar 
secara ringkas -sebagaimana yang akan kami jelaskan-, namun riwa- 
yat itu menjadi mutaba'ah yang kuat bagi jalur sanad Ishag. Dan kami 
telah menemukan beberapa syahid yang mendukungnya. Di antaranya 
adalah apa yang disebutkan dalam hadits Jabir yang panjang tentang 
sifat haji (tata cara manasik haji) yang terdapat pada Shahih Muslim. Di 
dalamnya disebutkan, 


TA ! dago 1 Ot no GG Sa Ter tata 
J0 Ip CS) TASUNAG Gia JI sae KA Ah OLS La 
28 s2, 2.0 et, . . 8. 8 2 

Pai Albani Da Sean, Sell Uap daad el salsa 

“Tatkala di hari Tarwiyah, mereka pergi menuju Mina. Lalu mereka berihram 

dengan niat haji. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengendarai 

binatang tunggangannya. Lantas beliau mengerjakan shalat Zhuhur, Ashar, 
Maghrib dan Isya di sana.” Al-Hadits. 


Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ahmad dan Al-Hakim meriwayatkan 
dari hadits Ibnu Abbas. Dia berkata, 


“ “ “ 2, 4 “ p @ # . 
Aja Jabat gas eling ala ahh laa Ugal eko 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat lima waktu di Mi- 


FI 


Ra. 


Abu Dawud juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar Radhiyalla- 
hu Anhuma, dia berkata, 


# # a 7 z 2. 

OI A3 ia Seal Glbah Ol — PUSAAA I — Tag OS 

“Di hari Tarwiyah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin -apabila beliau 

mampu- mengerjakan Shalat Zhuhur di Mina.” Itu disebabkan bahwasanya 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Zhuhur di 

Mina. Dan hadits Ibnu Umar terdapat dalam Al-Muwaththa' dari Na-fi', 
darinya secara mauguf. 
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Ibnu Khuzaimah dan Al-Hakim meriwayatkan dari jalur sanad 
Al-Oasim bin Muhammad, dari Abdullah bin Az-Zubair. Dia berka- 
ta, "Termasuk sunnah haji adalah seorang imam mengerjakan shalat 
Zhuhur berikut shalat sesudahnya dan shalat Fajar (Subuh) di Mina 
Kemudian keesokan paginya dia berangkat ke Arafah.” 


Perkataannya, 1 #4 “Hari Nafar." Penjelasannya akan disebutkan 
di akhir-akhir bab haji. 


Li JB, PA IA AS JB HE Kl 2 MEGALAN Ot 
pad Ke ya e SI Aoi ge Oz 3 Jet 5s ta 
un 8 223 AI Sab YA Fi dl EA JB 
GA ada den Jo 3 dia AN HA yen ip 
Jas Baal at Ea ? SE IS ea 


1654. Ali telah memberitahukan kepada kami, dia mendengar Abu Bakar 
bin Ayyasy berkata, Abdul Aziz telah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, "Aku bertemu dengan Anas.” Dan Ismail bin Aban telah 
memberitahukan kepadaku, dia berkata, Abu Bakar telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Abdul Aziz, dia berkata, “Suatu ketika aku 
keluar (pergi) ke Mina pada hari Tarwiyah. Aku bertemu dengan 
Anas Radhiyallahu Anhu dalam keadaan menunggangi keledai, Aku 
bertanya kepadanya, “Di manakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan shalat Zhuhur hari ini?” Anas menjawab, “Lihatlah di 
mana para penguasamu mengerjakan shalat! Maka di situlah kamu 
mengerjakan shalat!” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “ks SAS “Ali telah memberitahukan kepada kami.” Di 
berbagai riwayat saya tidak melihatnya dinisbatkan kepada sesuatu. 
Akan tetapi yang jelas bagi saya bahwa nisbatnya kepada Ibnu Al-Ma- 
dini. Penulis mencantumkan hadits ini menurut lafazh Ismail bin Aban. 
Dan penulis mendahulukan jalur Ali untuk menegaskan adanya tah- 


359 Silahkan melihat ta'lig terdahulu. 
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dits . (penyimakan langsung) antara Abu Bakar —yaitu Ibnu Ayyasy- de- 
ngan Abdul Aziz -yaitu Ibnu Rufai -. 


Perkataannya, jl IK Kat Cp 3 523 LI Euis “Aku bertemu dengan 
Anas Radhiyallahu Anhu dalam keadaar menunggangi keledai.” Dalam ri- 


wayat Al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh ts1, “Dalam keadaan 
mengendarai.” 


Perkataannya, Is SA das Ea Sah “Lihatlah di mana para pe- 
nguasamu mengerjakan shalat! Maka di situlah kamu mengerjakan shalat!” 
Dalam hadits ini terkandung peringkasan lafazh, namun lebih dije- 
laskan lagi oleh riwayat Sufyan. Pada riwayat Sufyan dijelaskan tem- 
pat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Zhuhur pada 
hari Tarwiyah, yaitu di Mina sebagaimana yang telah disebutkan se- 
belumnya. Kemudian beliau khawatir ia secara rutin mengamalkan- 
nya sehingga akan disalahkan karena dianggap menwelisihi atau beliau 
terluput dari mendapatkan shalat secara berjama'ah. Itulah sebabnya 
Anas berkata kepadanya, “Shalatlah bersama para penguasa di mana 
mereka mengerjakan shalat!” 

Dalam hadits ini terkandung pemberitahuan bahwasanya para 
penguasa pada masa itu tidak secara rutin mengerjakan shalat Zhuhur 
pada hari itu di tempat tertentu. Maka Anas mengisyaratkan bahwa 
apa yang mereka lakukan itu diperbolehkan. Kendati mengikuti petun- 
juk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itulah yang lebih utama. Karena 
riwayat Abu Bakar bin Ayyasy tidak menyebutkan bagian yang marfu' 
(kepada Nabi), maka terjadilah kekeliruan pada sebagian jalur sanad 
darinya. Al-Ismail: meriwayatkannya dari riwayat Abdul Humaid bin 
Bayan dengan lafazh, 


dadi da JB Sa ga ds de Jos Segi 

33 A 
“Di manakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Zhu- 
hur hari ini? Anas menjawab, “Beliau shalat di mana para penguasamu me- 
ngerjakannya.” Al-Ismaili berkata, “Perkataannya, Ie "Beliau shalat” 
adalah keliru.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Boleh jadi sebelumnya adalah Ie “Sha- 
latlah” dalam bentuk kata perintah seperti riwayat-riwayat lainnya. 
Lantas penulis riwayat menyempurnakan huruf lam-nya, sehingga dia 
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menambahkan huruf ya" sesudahnya, dan perawi pun membacanya 
dengan huruf lam berharakat fathah d3. 
Al-Humaidi telah melakukan hal yang asing dalam kitab Al-Jam'u, 


ia menghapus lafazh Tas “Maka shalatlah kamu” pada akhir riwayat 
Abu Bakar bin Ayyasy, sehingga zhahirnya menunjukkan bahwa Anas 
mengabarkan bahwasanya ia shalat di tempat para pemimpim me- 
ngerjakannya. Namun sebenarnya tidak demikian. Sebenarnya inilah 
yang dinyatakan oleh Al-Ismaili sebagai sebuah kesalahan. 

Abu Mas'ud berkata dalam kitab Al-Athraf, “Ishag menganggap 
shahih hadits ini dari Sufyan. Sementara Abu Bakar bin Ayyasy tidak 
menganggapnya shahih.” 

Hadits di atas mengandung faidah bahwasanya yang merupakan 
Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah mengerjakan 
shalat Zhuhur pada hari Tarwiyah di Mina. Ini merupakan pendapat 
Jumhur ulama. Ats-Tsauri meriwayatkan dalam Jami'-nya dari Amr bin 
Dinar. Dia berkata, “Aku melihat Ibnu Az-Zubair mengerjakan shalat 
Zhuhur pada hari Tarwiyah di Mekah.” 

Dan telah disebutkan sebelumnya riwayat Al-VJasim bahwa yang 
merupakan Sunnah Rasulullah Shaliallahu Alaihi wa Sallam adalah 
mengerjakannya di Mina. Boleh jadi ia melakukan apa yang dinukil 
oleh Amr karena suatu keadaan darurat atau untuk menerangkan bah- 
wa itu diperbolehkan. 

Sementara itu, Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan dari jalur sanad 
Ibnu Abbas. Dia berkata, "Apabila matahari telah condong, maka hen- 
daklah ia pergi menuju Mina!” 

Ibnu Al-Mundzir berkata mengenai hadits Ibnu Az-Zubair, “Se- 
sungguhnya termasuk Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah seorang imam mengerjakan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, 
Isya dan Subuh di Mina. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh 
para ulama negeri. 

Kata beliau lagi, “Aku tidak mengingat dari seorang ahli ilmu pun 
yang berpendapat bahwa orang yang tertinggal dari keberangkatan 
menuju Mina pada malam ke sembilan dari bulan Dzul Hijjiah diharus- 
kan membayar sesuatu.” 

Kemudian Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan dari Aisyah bahwa- 
sanya ia tidak keluar dari Mekah pada hari Tarwiyah hingga waktu 
malam tiba dan telah berlalu sepertiganya. 





ata 


Ibnu Al-Mundzir berkata, “Padahal keluar menuju Mina setiap 
waktu diperbolehkan. Hanya saja Al-Hasan dan Atha' mengatakan, 
“Sah-sah saja seorang jama'ah haji tiba di Mekah satu atau dua hari 
lebih awal dari jadwalnya.” 

Sedangkan Malik berpendapat bahwa yang demikian (tiba lebih 
awal di Mina) makruh hukumnya. Beliau juga berpendapat makruh 
hukumnya bermukim di Mekah hingga masuk waktu petang pada hari 
Tarwiyah. Kecuali bertepatan ia mendapati waktu shalat Jum'at. Maka 
dia harus mengerjakannya sebelum keluar. 

Faidah lainnya yang dapat dipetik dari hadits di atas adalah 
isyarat untuk mengikuti para pemimpin dan menjaga diri dari sikap 
menyelisihi jama'ah. 





Apa yang disebutkan oleh para ulama sesungguhnya dikerjakan 
hanya pada saat lapang. Karena sebenarnya mereka juga berpendapat 
makruh hukumnya bahwa seorang jama'ah haji keluar (pergi) menu- 
ju Mina sebelum hari Tarwiyah. Alasannya adalah jika mereka keluar 
sebelum hari Tarwiyah, maka pada hari itu mereka akan memakai 
tempat dengan perkara yang tidak disyariatkan. 


Sebagaimana halnya mereka juga berpendapat makruh hukum- 
nya seorang jama'ah haji menunda keberangkatannya menuju Mina 
dari hari Tarwiyah. Karena Sunnah-nya adalah berangkat menuju Mina 
pada waktu Dhuha dan mengerjakan shalat Zhuhur di sana. 


Namun kalaupun Anda menundanya sampai matahari tergelincir, 
kemudian Anda keluar sebelum shalat Zhuhur dan mengerjakannya 
di Mina: maka itu sah-sah saja. Karena sepengetahuan kami -dan kamu 
baru-baru ini ke sana- Mina dan Mekah dipisah oleh jarak yang jauh. 
Yakni dipisah oleh gurun sahara dan lembah-lembah. Namun seka- 
rang ini jalan-jalannya sudah terhubung. 

Hadits di atas juga mengandung bukti yang menunjukkan kewara - 
an, kefakihan, luhurnya perilaku dan lurusnya manhaj para shahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di mana mereka melakukan 
tabayyun (pengecekan) kepada Sunnah bahwa shalat Zhuhur dikerja- 
kan di Mina. Dan mereka melarang kaum muslimin menyelisihi para 
pemimpin, yakni pemimpin-pemimpin haji. 

Berdasarkan hai ini maka jama'ah haji mengerjakan shalat di 
mana saja pemimpin mereka mengerjakannya. Apabila mereka me- 
ngerjakannya di Mina, maka ia mengerjakannya di Mina. Dan jika me- 
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reka mengerjakannya di Mekah, dia juga mengerjakannya di Mekah. 
Karena menyelisihi mereka merupakan keburukan. Hanya saja pada 
masa sekarang ini siapakah yang dapat bertindak bijak? Karena masih 
ada sebagian orang sekarang ini yang bermaksud menerapkan Sunnah, 
sementara penerapannya ini menimbulkan dampak negatif. Ini me- 
rupakan kesalahan besar. Apalagi bila itu dilakukan oleh orang yang 
“dipandang” atau orang yang berusaha memprovokasi masyarakat, 
yang dengan lantangnya berseru, “Para pemimpin telah menyelisihi 
Sunnah! Sunnahnya adalah begini!” Sesungguhnya tindakannya ini 
lebih banyak menimbulkan kerusakan ketimbang kemaslahatan. Oleh 
karenya, cobalah untuk memperhatikan -semoga Allah menjagamu- pe- 
tunjuk para shahabat dalam menjelaskan Sunnah kepada manusia, dan 
tidak menyelisihi pemimpin haji. 

Seolah-olah Anas benar-benar memahami bahwa orang yang ber- 
tanya —dalam hadits ini- hendak menyelisihi amir (pemimpin) haji- 
nya. Itulah sebabnya beliau tidak menjelaskan kepadanya bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat di Mina. Bahkan Anas 
berkata kepada orang itu, “Shalatlah kamu di mana pun amir-amir 
(para pemimpin/mu mengerjakan shalat!” Tatkala pertanyaan yang 
diajukannya itu bersifat provokatif, bukan untuk meminta penjela- 
san, maka beliau tidak memberitahukan kepadanya yang sebenarnya. 
Tetapi menanggapinya dengan jawaban, “Shalatlah kamu di mana pun 
amir-amirmu mengerjakannya!” 


sup 


ae 


Bab Mengerjakan Shalat di Mina 
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1655. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dia berkata, 
Libaidullah bin Abdullah bin Umar telah mengabarkan kepadaku, dari 
ayahnya. Ayahnya berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Abu Bakar dan Umar mengerjakan shalat dua rakaat di Mina. Begitu 
juga halnya dengan Utsman di awal-awal masa kekhalifahannya. 9 


Syarah Hadits 


Kata » “Dengan” pada kata (s& “Di Mina” bermakna (4 “Di atau 
pada.” Sebagaimana telah diketahui, huruf-huruf ma'ani mempunyai 
arti yang variatif. Bisa berarti ini, bisa berarti begini dan begini. Con- 
tohnya adalah huruf ba' ini. Ia bisa berarti “Di” sebagaimana yang 
terdapat dalam hadits yang sedang kita bahas sekarang. Juga sebagai- 
mana pada firman Allah Ta'ala, 


360 Diriwayatkan oleh Muslim (694) (16). 
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“Dan sesungguhnya kamu (penduduk Mekah) benar-benar ka melalui (be- 


kas-bekas) mereka pada waktu pagi, dan di waktu malam.” (OS. Ash-Shaffat: 
137-138) Maksudnya di malam hari. 


Begitu pula sebaliknya, terkadang huruf ($ “Di atau pada" bisa me- 
miliki makna yang terkandung dalam huruf « “Dengan” untuk me- 
nunjukkan arti sababiyyak (sebab). Sebagaimana yang terkandung da- 
lam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Ada seorang wanita yang disiksa “dengan sebab' (karena) mengurung seekor 
kucing.” 
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1656. Adam telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Sta telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag Al-Hamdani, dari Ha- 
ritsah bin Wahb Al-Khuza'i Radhiyallahu Anhu. Dia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat dua rakaat dengan 
mengimami kami -padahal jumlah kami sangat banyak dan kondisi ka- 
mi sangat aman ketika itu-.' 8 


Syarah Hadits 


Tujuan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan itu hanyalah 
untuk menjelaskan kepada para shahabat bahwasanya syarat yang 
disebutkan dalam firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, 


pi an GAS OR KAA MAA 
ng - Gal Sa 


361 Diriwayatkan oleh Muslim (696) (20,21). 
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“Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu meng-ga- 
sar shalat, jika kamu takut diserang orang kafir.” (OS. An-Nisa': 101) Su- 
dah tidak berlaku lagi. Alhamdulillah. Karena telah diriwayatkan secara 
shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 


2 “8 £ : Ter 3 - 
A0 NU ASUS Up Al da3 BA 
“Itu adalah sedekah yang Allah berikan kepada kalian. Maka terimalah sede- 
kah-Nya! 


to. 3 
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1657. Oabishah bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ib- 
rahim, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah Radhiyallahu An- 
hu. Dia berkata, “Aku shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan dua rakaat, bersama Abu Bakar dengan dua rakaat, dan 
bersama Umar dengan dua rakaat. Kemudian jalan kalian be-macam- 
macam. Sungguh aku lebih suka seandainya yang dua rakaat diterima 
daripada empat rakaat ini.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, OS Si Sa Is Ed G “Sungguh aku lebih su- 
ka seandainya yang dua rakaat diterima daripada empat rakaat ini.” Ini 
menunjukkan bahwasanya Abdullah Radhiyallahu Anhu mengerjakan 
shalat empat rakaat bersama Utsman Radhiyallahu Anhu. Kendati ia 
menyebutkan bahwa shalatnya adalah empat rakaat, namun ia shalat 
di belakangnya (bermakmum) dengan empat rakaat. Ketika ada yang 
bertanya kepadanya, “Wahai Abu Abdirrahman, apa ini? Bagaimana 


362 Diriwayatkan oleh Muslim (686). 
363 Diriwayatkan oleh Muslim (695) (15). 
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mungkin kamu mengingkari (pendapat) Utsman kemudian kamu 
sendiri mengerjakan shalat di belakangnya dengan empat rakaat?” Be- 
liau Radhiyallahu Anhu menjawab, “Perselisihan merupakan sebuah ke- 
burukan.” Dan tepat sekali perkataan beliau Radhiyallahu Anhu. 


Perhatikanlah bagaimana para shahabat Radhiyallahu Anhum me- 
nyetujui kunjungan yang mereka anggap menyelisihi Sunnah, dan 
menurut pendapat sebagian ulama yang menganggap bahwa hukum 
meng-gashar shalat adalah wajib, hal itu membataikan. 


Anda dapati perbedaan besar antara mereka (para shahabat) 
dengan orang-orang yang tidak mau mengikuti imam dalam shalat 
Tarawih pada bulan Ramadhan, ketika imam mereka mengerjakan 
shalat Tarawih sebanyak dua puluh tiga rakaat. Anda dapati salah 
satu dari mereka duduk-duduk saja, sementara jama'ah yang lainnya 
mengerjakan shalat bersama imam, dia tidak ikut bermakmum kepada 
imam tersebut. Kepada mereka yang seperti ini dikatakan, “Bertakwalah 
kalian kepada Allah! Jangan memecah belah kaum muslimin! Dan 
perhatikanlah petunjuk para shahabat Radhiyallahu Anhum, bagaimana 
mereka sangat takut akan terjadinya perselisihan di kalangan kaum 
muslimin!” 


bui 
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Bab Berpuasa Pada Hari Arafah 
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1658. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami. Dia berkata, Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dia berkata, Sa- 
lim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
Umair -pelayan Ummu Al-Fadhl- dari Ummu Al-Fadhl Radhiyallahu 
Anha. Dia berkata, “Orang-orang merasa ragu di hari Arafah tentang 
puasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka aku mengutus sese- 
orang membawakan air minum kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Lalu beliau meminumnya.” & 


Syarah Hadits 

Hadits di atas berisi dalil yang membuktikan bahwa puasa hari 
Arafah yang dikerjakan oleh sebagian jama'ah haji sekarang -dengan 
berargumentasi kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
ja dapat menggugurkan dosa setahun sebelumnya dan setahun sesu- 
dahnya- merupakan kesalahan. 


364 Diriwayatkan oleh Muslim (1123) (110). 
691 


MBS SYARAH SHAHIH GP, 
5, AL-BUKHARI 5 dp 





692 


Dan apabila dikatakan kepadanya, “Bagaimana kamu menger- 
jakannya, padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengerja- 
kannya?” Maka ia akan mengklaim bahwa tidak berpuasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari itu sebagai bentuk rasa sayang 
beliau kepada umat ini. 


Maka bisa dijawab, Subhanallah! Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam tidak berpuasa pada hari Arafah, kendati hukumnya mustahab 
(dianjurkan), sebagai bentuk rasa sayangnya kepada umat ini? Bagai- 
mana mungkin? Padahal umatnya tidak merasa kesulitan untuk ber- 
puasa pada hari ini? Kalaupun dianggap bahwa di sana ada kesuli- 
tan, maka umat ini mengetahui bahwa berpuasa pada hari ini sunnah 
hukumnya, bukan wajib. 

Yang benar, minimal hukum berpuasa pada hari Arafah bagi 
para jama'ah haji adalah makruh karena menyelisihi petunjuk Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Terdapat sebuah hadits yang berkaitan de- 
ngan perkara ini, hanya saja hadits itu dha'if. Isinya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang berpuasa hari Arafah di Arafah. 


arikok 
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Bab Mengumandangkan Talbiyah dan Takbir Ketika Berangkat 
Meninggalkan Mina Menuju Arafah di Pagi Hari 
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1659. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Abu Bakar 
Ats-Tsagafi, bahwasanya ia bertanya kepada Anas bin Malik —kedua- 
nya berangkat di waktu pagi meninggalkan Mina menuju Arafah-, 
“Bagaimana biasanya yang kalian lakukan bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada hari ini?” Anas menjawab, “Ada di antara kami 


yang mengumandangkan talbiyah, Beliau tidak mengingkarinya. Dan 
ada di antara kami yang bertakbir, beliau juga tidak mengingkarinya. "5 


Syarah Hadits 


Karena semuanya adalah dzikir. Al-Ihla! yaitu mengeraskan baca- 
an talbiyah dan takbir. 

Hadits ini merupakan nash yang tegas, yang menunjukkan bah- 
wa para shahabat Radhiyallahu Anhum tidak mengumandangkan talbi- 


365 Diriwayatkan oleh Muslim (1285) (274). 
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yah bersamaan (dengan satu suara). Tetapi setiap orang dari mereka 
mengucapkan talbiyah dan bertakbir untuk dirinya sendiri. 

Hadits ini juga mengandung isyarat dari Imam Al-Bukhari Rahi- 
mahullah -dan dari hadits- bahwa mengucapkan talbiyah hanya dila- 
kukan ketika berjalan di antara syi'ar-syi'ar haji. Dari Mekah ke Mina, 
dari Mina ke Arafah, dari Arafah ke Muzdalifah, dari Muzdalifah ke 
Mina serta melempar Jamrah Agabah. Inilah pendapat yang dipilih 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah. Beliau mengatakan, 
“Sesungguhnya talbiyah tidak dilakukan oleh orang yang berhenti. 
Maka selama kamu tetap berada di Mina atau Arafah, janganlah meng- 
ucapkan talbiyah! Kamu mengucapkannya hanya ketika berjalan me- 
nuju syi'ar-syi ar haji.” 

Kemudian, talbiyah memerlukan gerakan: karena bagaimana 
mungkin kamu mengucapkan “Labbaikallahumma Labbaik” (Aku penuhi 
seruan dan panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi seruan dan panggi- 
lan-Mu) sementara kamu duduk? Syaikhul Islam Rahimahullah berar- 
gumentasi dengan hadits-hadits seperti ini dengan maknanya, bahwa 
talbiyah hanya dilakukan oleh orang yang berjalan. 

Sementara sebagian ulama berpendapat bahwa ia menguman- 
dangkan talbiyah meskipun dalam keadaan duduk serta diam di tem- 
pat. Mereka berargumentasi dengan keumuman hadits yang berbunyi, 


BAN AR SA IS 
“Beliau (Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) terus mengumandangkan tal- 
biyah hingga beliau melontar Jamrah Agabah." 

Pendapat yang mereka kemukakan ini hanyalah menceritakan per- 
jalanan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Muzdalifah menuju Mina. 
Namun, kendati demikian, tidak diingkari bagi yang bertalbiyah da- 
lam keadaan diam di tempat. 
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Bab Berangkat di Pagi Hari Pada Hari Asafah 
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1660, Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Salim, 
dia berkata, “Abdul Malik menulis sepucuk surat kepada Al-Hajjaj agar 
dia jangan sampai menyelisihi Ibnu Umar mengenai hukum-hukum 
yang berhubungan dengan ibadah haji. Lalu datanglah Ibnu Umar 
dan saya bersama beliau ketika matahari telah tergelincir. Tiba-tiba in 
berteriak di kemah Al-Hajjaj. Seketika itu juga Al-Hajjaj keluar dengan 
mengenakan sarung besar yang dicelup dengan Ushfur. Ia berkata," Ada 
apa denganmu, wahai Abu Abdirrahman?” Ibnu Umar menjawab, 
“Segeralah berangkat, jika kamu ingin mendapatkan Sunnah!” “Saat 
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ini juga?” tanya Al-Hajjaj. “Ya, benar!” tukas Ibnu Umar. Al-Hajaj 
berkata, “Kalau begitu tunggulah aku sehingga aku menuangkan air 
di atas kepalaku (mandi)!” Kemudian aku (Salim) keluar, Ibnu Umar 
pun turun hingga Al-Hajjaj keluar. Lalu ia berjalan di antaraku dan 
ayahku (Ibnu Umar). Aku berkata, “Jika engkau ingin mendapatkan 
Sunnah, maka sampaikanlah khutbah secara singkat dan segerakan- 
lah wuguf!” Mendengar hal ini Al-Hajjaj menoleh ke arah Ibnu Umar. 
Ketika Abdullah melihat hal itu ia berkata, “Dia benar!” 


Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung sejumlah faidah, di antaranya: 
Penjelasan tentang patuhnya para amir terhadap para khalifah. 


Penjelasan tentang kembalinya para khalifah kepada para Ahiul 
Ilmi (ulama). Karena Abdul Malik bin Marwan mengirimkan se- 
pucuk surat kepada Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi yang dikenal 
sebagai orang yang zhalim -namun tidak perlu disebutkan di siru 
apa saja yang telah diperbuatnya- agar jangan sampai menyelisihi 
Ibnu Umar mengenai berbagai hukum yang berhubungan dengan 
ibadah haji. Dan hasilnya sebagaimana yang telah Anda baca. 
Kesungguhan para shahabat Radhiyallahu Anhum untuk tidak me- 
nentang para penguasa. Kecuali jika mereka diperintahkan untuk 
melakukan kemaksiatan, maka perintah mereka tidak dipatuhi. 
Pelajaran ini dapat dipetik dari sikap tawagguf (diam) Ibnu Umar 
hingga Al-Hajjaj keluar dan berjalan bersamanya. 

Dalil diperbolehkannya seorang anak memberikan nasehat meski- 
pun ayahnya ada di dekatnya. Dan boleh jadi ayahnya mendiam- 
kan masalah ini lantaran merupakan perkara yang mudah. Karena 
ia khawatir Al-Hajjaj akan merasa kesulitan dengan perintahnya 
untuk melakukan segala sesuatu. Jika bukan karena kekhawati- 
ran ini, maka bukan rahasia lagi bagi kita semua bagaimana ke- 
cemburuan Ibnu Umar untuk agama ini. 

Dalil bolehnya berpatokan kepada indikasi-indikasi yang ada. Ka- 
rena Al-Hajjaj menoleh ke arah Ibnu Umar. Namun jika ada yang 
berkata, “Mengapa Al-Hajjaj tidak berkata kepada Ibnu Umar, 
“Apakah Salim benar?” 

Jawabnya, zhahirnya ia tidak mau menanyakan demikian sebagai 
bentuk penghormatan kepada Ibnu Umar (ayah Salim), maka cu- 
kup dengan menoleh saja ke arahnya. 
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Bab Wuguf di Arafah dengan Menaiki Hewan Tunggangan 
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1661. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, 
dari Abu An-Nadhr, dari Umair pelayan Abdullah bin Abbas, dari 
Limmu Al-Fadhl binti Al-Harits bahwasanya pada hari Arafah orang- 
orang berselisih di sekitarnya mengenai puasa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Sebagian orang berkata, “Beliau berpuasa.” Sebagian yang 
Inin berkata, “Beliau tidak berpuasa.” (Ummu Al-Fadhl berkata), “Aku 
mengutus seseorang untuk mengantarkan segelas susu (untuk Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam) ketika beliau wuguf di Arafah dengan 
menunggangi untanya, lalu beliau meminumnya. 8 


Syarah Hadits 


Permasalahan ini diperselisihkan oleh para ulama Rahimahullah. 
Manakah yang lebih utama, apakah mengerjakan wuguf di Arafah de- 
ngan berkendaraan atau berjalan kaki? Pendapat yang benar adalah 
hal tersebut kembali kepada kondisi orang yang melaksanakannya. 


366 Diriwayatkan oleh Muslim (1123) (110). 
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698 3 se 
Jika yang lebih dapat mengkhusyukan dan menghadirkan hatinya ada- 
lah dengan berkendaraan, baik wugufnya itu di atas puncak atau di 
bawahnya, maka hendaklah dia melakukannya. Dan jika yang lebih 
baik bagi hatinya adalah menyendiri di sebuah tempat dan berdoa ke- 
pada Allah Azza wa Jalla di situ, maka hendaklah dia melakukannya. 
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Bab Menjamak Shalat di Arafah 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, jika terluput dari mengikuti 
shalat berjama'ah maka beliau menjamak shalatnya 
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1662. Al-Laits berkata, Ugail telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syi- 
hab, dia berkata, Salim telah mengabarkan kepadaku bahwasanya Al- 
Hajjaj bin Yusuf —di tahun ia membunuh Ibnu Az-Zubair Radhiyalla- 
hu Anhuma- bertanya kepada Abdullah Radhiyallahu Anhuma, “Apa 
yang engkau lakukan di tempat wuguf pada hari Arafah?” Salim men- 
jawab, “Jika engkau ingin mendapatkan Sunnah maka kerjakanlah 
shalat Zhuhur di Arafah!” Mendengar ucapan putranya ini Abdullah 


bin Umar berkata, “Dia benar! Sesungguhnya mereka menjamak shalat 
Zhuhur ke shalat Ashar sebagaimana Sunnahnya.” Ibnu Syihab berka- 
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ta, “Aku bertanya kepada Salim, “Apakah Rasulullah Shallallahu Alat- 
hi wa Sallam melakukan itu?" Salim menjawab, “Tidakkah yang kalian 
ikuti dalam masalah itu kecuali Sunnah beliau." | 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, SPAN Oa SAN “Menjamak shalat.” Maksudnya men- 
jamak antara shalat Zhuhur dan Ashar. Menjamak kedua shalat ini ada 
landasan nya dalam As-Sunnah, yaitu Jamak Tagdim. Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menjamak shalat di sini, kendati beliau mukim di 
Arafah, disebabkan beberapa faktor. Di antaranya: 


1. Kaum muslimin berkumpul di situ dan mereka akan terpencar- 
pencar di tempat wuguf mereka. Maka mereka mengerjakan sha- 
lat berjama'ah dengan men-jamak tagdim bersama-sama, lebih uta- 
ma daripada mereka mengerjakan shalat Zhuhur bersama-sama, 
namun mengerjakan shalat Ashar dengan terpencar-pencar. Oleh 
sebab itulah diperbolehkan menjamak shalat di dalami negeri da- 
lam kondisi hujan, kendati diperbolehkan bagi setiap orang untuk 
mengerjakan shalat di rumahnya karena adanya udzur. Tujuan- 
nya adalah agar terlaksana shalat berjama'ah. Jika tidak demikian, 
maka dikatakan, kerjakariah shalat Maghrib secara berjama'ah, ke- 
mudian kerjakanlah shalat Isya di rumah-rumah kalian! 

2. Mengikuti waktu wuguf, karena orang-orang memiliki berbagai 
tujuan seperti makan, tidur dan sebagainya. Maka dari itu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Ashar terlebih da- 
hulu hingga tiba waktu untuk berdoa dan mereka bisa berdoa de- 
ngan konsentrasi. 


Hadits di atas memuat dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak melaksanakan shalat Jum'at, meskipun hari itu adalah hari 
Jum'at. Itu disebabkan bahwa seorang musafir tidak melaksanakan 
shalat Jum'at. Jika seorang musafir melaksanakan shalat Jum at, maka 
shalatnya batal dan dia diperintahkan untuk mengulangi shalatnya 
sebagai shalat Zhuhur. Ini dilakukan hanya ketika seseorang dalam 
perjalanan atau singgah di suatu tempat. Adapun jika dia singgah di 
sebuah negeri, maka dia diharuskan menghadiri shalat Jum'at dan me- 
ngerjakan shalat bersama kaum muslimin. 


Dalil yang menunjukkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak melaksanakan shalat Jum'at adalah beliau menyampai- 
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kan khutbah kepada manusia setelah melaksanakan shalat Zhuhur dan 
Ashar. Sementara khutbah Jum'at dilaksanakan sebelum shalat. Dalil 
lainnya adalah shalat Jum'at tidak bisa dijamak dengan shalat Ashar. 
Maka dapat dipastikan bahwa shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di Arafah adalah shalat Zhuhur. 


Perkataannya, 


3 

KA HN SAS BEN EA 5 RE OS 
“Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, jika terluput dari mengikuti shalat ber- 
jama'ah maka beliau menjamak shalatnya.” Sepertinya Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Anhuma berpendapat bahwa menjamak shalat merupakan 
Sunnah dalam setiap kondisi di Arafah. Hingga apabila ia terluput 
dari shalat berjama'ah dan mengerjakan shalat —misalnya- di kemah- 
nya, maka ia menjamak shalatnya. Dan inilah yang lebih mendekati 
kebenaran. Yaitu orang yang menunaikan haji menjamak shalatnya di 
Arafah. Baik ia bermakmum kepada seorang imam di masjid Nami- 


rah, atau bermakmum kepadanya di masjid Uranah atau mengerjakan 
shalat di kemahnya. 





£ 0 $ 
A8 ay Kari as CG 
Bab Menyampaikan Khutbah Secara Singkat di Arafah 


PA Oil ob Mu Use Jb Talas YAI AE GILA 
RA IS Opa GI MAN KE OA AE oi JL 
A5 MAS BBS SBI Gb aa Bb 
. on RO 
Alas ENG Y- Gm SA aka C1 tags MI oh 
IS ana EH IS DA Na Alas Ls 
. . # . : en. . ae AT ? 
ey 3 ON Ipa Ah as gas dai JB (3 Jb TANI 
. pan 2x 2 ear . 2 # 0, ko A 
BF ES IA NI SIB EP SE 
P2 UT Ea ca LM 3 2 coy Te e3 
ab AJB SBI Jae Ale hash GI all Can 
Sa2 
1663. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dia berka- 
ta, Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Sa- 
Jim bin Abdullah bahwasanya Abdul Malik bin Marwan mengirimkan 
sepucuk surat kepada Al-Hajjaj yang isinya memerintahkannya untuk 
mengikuti Abdullah bin Umar mengenai hukum yang menyangkut 
ibadah haji. Tatkala di hari Arafah Ibnu Umar Radhtyallahu Anhuma 
datang dan aku menemaninya ketika matahari telah tergelincir -atau 
condong-. Tiba-tiba beliau berteriak di kemahnya, "Di mana orang ini? 
(Al-Hajjaj)” Tidak berapa lama keluarlah Al-Hajjaj menemuinya. Ib- 
nu Umar berkata, “Berangkatlah!” “Sekarang juga?” tanya Al-Hajjaj. 
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Ibnu Umar menjawab, “Ya.” Al-Hajjaj berkata, “Tunggulah, aku hen- 
dak menyiramkan air ke atas kepalaku (mandi)!” Maka Ibnu Umar Ra- 
dhiyallahu Anhuma pun turun hingga Al-Hajjaj keluar. Lalu Al-Hajjaj 
berjalan di antara aku dengan ayahku. Aku berkata, “Jika engkau ingin 
mendapatkan Sunnah hari ini, maka sampaikanlah khutbah dengan 
singkat dan segerakanlah melaksanakan wuguf!” Ibnu Umar berkata, 
“Dia benar." 


Syarah Hadits 


Hadits di atas tidak jauh berbeda dengan hadits sebelumnya, dan 
hadits tersebut telah diuraikan. i 


EN L 
BI II Jami! Pb 


Bab Segera Berangkat Menuju Lokasi Wuguf 


Sepertinya Al-Bukhari Rahimahullah tidak mencantumkan satu ha- 
dits pun di sini. Karena hadits yang telah disebutkan sebelum bab ini 
secara tegas sudah menyebutkan penyegeraan pergi ke lokasi wuguf. 
Oleh sebab itu tidak perlu lagi mengulanginya kembali di sini. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, 


Perkataannya, 3 S Ja D4 “Bab segera berangkat menuju 
lokasi wuguf.” Demikian lafazhnya menurut mayoritas ulama hadits. 
Judul bab ini tanpa mencantumkan satu hadits sama sekali. Dan riwa- 
yat Abu Dzarr hilang sama sekali. Dan dalam transkrip Ash-Shagha- 
ni disebutkan dengan lafazh, “Termasuk dalam bab ini hadits Malik 
dari Syihab. Yakni yang diriwayatkannya dari Salim, dan inilah yang 
disebutkan pada bab sebelum ini. Saya bermaksud menyisipkan pada 
judul bab di atas sesuatu yang tidak diulangi. Maksudnya hadits yang 
secara keseluruhan tidak mengalami pengulangan, baik dari sisi sanad 
maupun matan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Ini menuntut bahwa tujuan dasarnya 
adalah ia tidak melakukan pengulangan. Oleh karenanya hal itu diba- 
wa kepada makna bahwa setiap pengulangan hadits yang terjadi hanya 
karena adanya perbedaan, baik pada sanadnya maupun pada matan- 
nya. Hingga, sekiranya ia mengeluarkan (meriwayatkan) sebuah hadits 
pada dua tempat dari dua orang syaikh (guru) yang menyampaikan 
hadits tersebut kepadanya dari Malik, maka tidak terjadi pengulangan. 

Demikian juga halnya, apabila ia meriwayatkannya pada dua tem- 
pat dengan sanad yang sama, akan tetapi dia meringkas sesuatu dari 
matannya, atau meriwayatkannya pada satu tempat secara maushul, se- 
dangkan di tempat lain secara mu'allag. Dan jalur sanad ini tidak me- 
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nyelisihi hadits-hadits itu kecuali pada beberapa tempat saja karena 
kitab ini panjang berjilid-jilid, apabila antara dua bab tersebut sangat 
berjauhan letaknya. 

Al-Kirmani meriwayatkan bahwasanya ia melihat di sebagian 
transkrip -di bagian akhir dari judul bab ini-, “Abu Abdillah berkata 
—maksudnya penulis-, “Ditambahkan pada bab ini (4 hadits Malik, 
dari Ibnu Syihab. Namun saya tidak bermaksud menyisipkan suatu 
pengulangan pada judul bab.” Maksudnya disebutkan kembali. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Kelihatannya ia belum mendapatkan 
jalur sanad untuk hadits yang disebutkan dari Malik selain dua jalur 
sanad yang telah beliau sebutkan. Ini membuktikan bahwasanya be- 
liau menyebutkan kembali sebuah hadits tidak lain hanyalah untuk 
sebuah faidah yang berkaitan dengan sanad atau matan, sebagaimana 
yang sudah saya kemukakan tadi. 

Adapun perkataan beliau (Al-Bukhari) berkaitan dengan tamba- 
han yang diriwayatkan oleh Al-Kirmani, yaitu kata «». Al-Kirmani me- 
ngatakan, “Ada yang berpendapat bahwa kata tersebut merupakan 
bahasa Persia. Ada juga yang mengatakan itu merupakan bahasa Arab. 
Dan maknanya tidak jauh berbeda dengan makna Lal “Juga.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Banyak pakar bahasa Arab di negeri 
Baghdad menegaskan bahwa kata ini merupakan sebuah ungkapan 
yang dipergunakan sebagai istilah oleh penduduk Baghdad, dan bu- 
kan bahasa Persia, serta bukan bahasa Arab sama sekali. Perkataan 
Ash-Shaghani mengenai transkrip yang diketahui dan ditulisnya -dan 
dia termasuk pakar bahasa yang terkemuka- menunjukkan bahwa per- 
kataan Al-Bukhari terhindar dari ungkapan seperti ini.” Demikian pen- 
jelasan Al-Hafizh. 

Jika demikian maka kata tersebut merupakan ungkapan umum. 


papar 





TG KE YI 
Bab Wuguf di Arafah 


J6 AA AJ SA Eh JR AN ah Gp gp AS 


AS Lani CAD SIS aa GP pad ui F3 LA BAK 
a20 CBP, 2» » az Eu Alan gitas 
jae di Kaban Ga yA PL As JB dat Cuden 
Lor SP A2 £- Ket TT # » .. ng. 
Ga AN SA Koh LAJU gabh oi aa Sl UP 
Ang 5 CAB Ba G1 Dany ada di ko Oil Hare 

#3 eat er oat ae 


JUN £ 


1664. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Amr telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, Muhammad bin Jubair bin 
Muth'im telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya - Jubair bin 
Mutk'im-, (dia berkata), “Suatu hari aku mencari untaku.” Dan Mu- 
saddad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr, dia mendengar Muhammad 
bin Jubair, dari ayahnya yang bernama Jubair bin Muth'im, dia berka- 
ta, “Aku pernah kehilangan untaku, lalu aku pergi mencarinya pada 
hari Arafah. Aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 
(wuguf) di Arafah. Aku berkata, “Orang ini, demi Allah, berasal dari 


Al-Hums. Lantas apa keperluannya di sini?“ 


367 Diriwayatkan oleh Muslim (1220) (153). 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, AN Gp “Dari Al-Hums.” Yang dimaksud dengan 
Al-Hums adalah kaum Ouraisy. Dahulu mereka tidak mau melakukan 
wuguf di Arafah karena fanatisme dan kejahiliyahan mereka. Mereka 
berkata, “Kami adalah penduduk Al-Haram. Maka kami tidak mau 
melakukan wuguf kecuali di Al-Haram. Lalu mereka melaksanakan 
wuguf di Muzdalifah. 

Itulah sebabnya Jabir bin Abdiltah Radhiyallahu Anhuma berkata, 
“Lalu beliau memperbolehkan.” Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, hingga beliau datang ke Arafah. Orang-orang Ouraisy tidak 
ragu, kecuali beliau melakukan wuguf di Muzdalifah, sebagaimana 
yang mereka lakukan pada masa Jahiliyah. 


ji ba GE) Mb GP EA IBAN 3 BS BALA 
La sa plane BAN Gi 
IE Spm JASN AS) ON) G3 MP IA 
Bi di Jar ga Daah CE JAN JR dat 
2g HI SL ILAN dani DI 13 ad Oi sa 
Ip ISA yaa SA Ia aj KALA Uji OS 
Ts Kn ga Haag IS AA 2 J6 
(PNG ES Pe ala 13 Pr 
AA JAS ah Ip Doa YE DO 


1665. Farwah bin Abu Al-Maghra" telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, Ali bin Mus-hir telah memberitahukan kepada kami, dari Hi- 
syam bin Urwah. Urwah berkata, “Pada masa Jahiliyah orang-orang 
mengerjakan thawaf tanpa mengenakan busana, kecuali kaum Al-Hums 
—maksudnya kaum Ouraisy dan keturunannya-. Kaum Al-Hums mem- 
berikan (pakaian) secara cuma-cuma kepada orang-orang. Laki-laki 
memberikan pakaian kepada yang lainnya, yang dipakai untuk me- 
ngerjakan thawaf. Begitu pula halnya dengan wanitanya, memberikan 
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pakaian kepada wanita yang lain yang dipakai untuk mengerjakan 
thawaf. Barangsiapa tidak diberi pakatan oleh kaum Al-Hums, maka ia 
mengerjakan thawafnya tanpa mengenakan busana. Rombongan ma- 
nusia (selain kaum Ouraisy) bertolak dari Arafat, sedangkan kaum Al- 
Hums bertolak dari Jam'u.” Urwah berkata, “Ayahku telah mengabar- 
kan kepadaku, dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwasanya ayat beri- 
kut ini turun mengenai kaum Al-Hums, “Kemudian bertolaklah kamu 
dari tempat orang banyak bertolak (Arafah)." (OS. Al-Bagarah: 199) 
Urwah menyebutkan, “Dahulunya mereka bertolak dari Jam'u, lalu 
mereka diperintahkan untuk bertolak dari Arafah.” 


Syarah Hadits 
Pada firman Allah Tr'ala, 


MN BAB Ii pa Sh 3 


“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah). (OS. 
Al-Bagarah: 199) Terkandung dalil bahwasanya wuguf di Muzdalifah 
dikerjakan setelah mengerjakan wuguf di Arafah. Berarti jika seseorang 
telah mengerjakan wuguf di Muzdalifah sebelum di Arafah, selanjut- 
nya ia pergi ke Arafah dan melakukan wuguf di sana, kemudian ke- 
luar dari jalan yang lain -tidak melewati Muzdalifah- ke Mina, maka 
dia tidak dianggap melakukan wuguf di Muzdalifah. Oleh sebab itu dia 
harus melaksanakan wuguf di Arafah terlebih dahulu, baru kemudian 
di Muzdalifah. 





368 Diriwayatkan oleh Muslim (1119) (102). 





£3 
BA ip ISL ya DG 
Bab Berjalan Kaki Ketika Bertolak dari Arafah 


: : Pn UI 2.» 23 

Bei oi ella GE SIG GAN JB Sby GAN HE SAS ANA 
8 2 Ng i 2. ..$ 3 d7» 33 . 
IN den Sl Sya OS AS ar Bis ata j2 dea aah 
EN yng OS IE 833 en PIP ES Ine Ala) IE 
Brass IT JE GA Gp JSI Ala JB Jai ajaa AA Ia 
£ . Ae, Ttm Aa 2 . Nu 38 2. 
eta 23) SIS) 2m) EN Gem puan 4 13 pain aa D 42m 

1666. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 

Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 

ayahnya, bahwasanya ia berkata, “Suatu ketika Lisamah ditanya oleh 

seseorang sementara aku dalam kondisi duduk, “Bagaimanakah Rasu- 

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan kaki dalam haji Wada' 

ketika bertolak dari Arafah?” Usamah menjawab, “Beliau berjalan 

kaki dalam keadaan antara lambat dan cepat. Apabila beliau mendapat- 

kan ruang maka beliau berjalan dengan cepat. Hisyam berkata, "An- 

Nashsh (berjalan dengan cepat) melebihi Al-Anag (antara lambat dan 

cepat)” Abu Abdillah berkata, "Fajwah yaitu ruang (kelapangan), 

bentuk pluralnya ialah fajawaat dan fijaa”. Begitu juga dengan rakwah 


dan rikaa”. Manaash maksudnya bukanlah saat untuk lari melepaskan 
diri.8 i 





369 Diriwayatkan oleh (1286) (283). 
709 


43 SYARAH SHAHIH “ats, 
“gg, AL-BUKHARI 5 dp 





7110 
Syarah Hadits 


Perkataannya, J1 Oa ka ce “Manash: bukanlah saat untuk lari me- 
“lepaskan diri.” Ini mengisyaratkan kepada firman Allah Ta'ala, Ian 25 
6 “Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri.” (OS. 
Shad: 3) Artinya bukanlah saat itu saat untuk lari melepaskan diri. 


Hadits di atas memberikan faidah tentang kaifiyat (tata cara) ber- 
tolak dari Arafah. Jika keadaannya sesuai dengan yang dikehendaki 
seseorang, maka dia bertolak dengan berjalan kaki dengan tenang. Se- 
dangkan apabila dia mendapatkan ruang -kelapangan- maka dia ber- 
jalan kaki dengan cepat. Karena sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika bertolak dari Arafah, beliau menggantungkan tali ke- 
kang untanya hingga kepala untanya mengenai tempat melipat kaki pe- 
jlananya. Maksudnya beliau menarik lutut untanya hingga kepalanya 
mencapai pelananya, sambil memberikan isyarat tepukan ke badan- 
nya untuk berjalan dengan tenang. Hanya saja kondisi demikian telah 
berubah sekarang ini. Allahumma, kecuali jika disediakan jalur khusus 
untuk seseorang, maka mungkin hal tersebut dapat dilakukan. 


abaka 





& 94 


go 2 S5, ag 33 Sr 
ng BP OA wu 
Bab Singgah di Tempat Antara Arafah dan Jam'u (Muzdalifah) 


GP Aa ah AI OP ai GIS GA Jb Sisa PASAL 


P3 
g - 


Dg BAG PE Jp AN Par 
Ip gps da S3 Lg let Ja cb Bhagya 
3 Iya Ha 3 ae AB AN NA Ju Ba 
ag AA ? 
DAU SAN IS $, lai 
1667. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Hammad 
bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Said, 
dari Musa bin Ugbah, dari Kuraib pelayan Ibnu Abbas, dari Usamah 
bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertolak dari Arafah, beliau berbelok ke sebuah jalan 
di bukit, menunaikan hajatnya lalu berwudhu". Aku (Usamah) berta- 


nya, “Ya Rasulullah, apakah engkau akan mengerjakan shalat?” Beliau 
menjawab, “Tempat untuk mengerjakan shalat ada di depanmu.” 


Syarah Hadits 


Dari hadits ini dapat dipetik faidah bahwa seorang jama'ah haji ti- 
dak mengerjakan shalat ketika bertolak dari Arafah, kecuali di Muzda- 
lifah meskipun tertunda, selama tidak dikhawatirkan keluar dari wak- 
tunya -yakni pertengahan malam-. Namun jika dikhawatirkan keluar 
dari waktunya, maka dia harus singgah (berhenti) dan melaksanakan 


370 Diriwayatkan oleh Muslim (1280) (266). 
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shalat di sela-sela perjalanan. Sekiranya tidak memungkinkan karena 
begitu padatnya kendaraan, hendaklah dia melaksanakan shalatnya 
di atas untanya karena darurat, dan mengerjakan kewajiban-kewaji- 
ban yang ia sanggupi. Akan tetapi apabila ia melaksanakan shalatnya 
di sela-sela perjalanan sementara waktunya masih lapang, apakah sah 
shalatnya? 

Jawabnya, Ibnu Hazm berpendapat bahwa shalatnya tidak sah, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat (maksudnya 
tempat shalat) ada di depanmu.” Yaitu di Muzdalifah. Berdasarkan hal 
itu sewkiranya ia mengerjakan shalat di sela-sela perjalanan, shalatnya 
tidak sah. 

Namun pendapat beliau Rahimahullah ini lemah, karena keumu- 
man sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


1g Kama Ji Ela 


“Dijadikan bumi untukku sebagai tempat untuk sujud dan sebagai alat untuk 
bersuci.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Tempat shalat ada di 
hadapanmu"” karena begitu sayangnya beliau kepada umatnya. Bagai- 
mana pendapatmu sekiranya para jama'ah haji berhenti untuk me- 
laksanakan shalat Maghrib dan Isya, sementara malam sudah gelap 
gulita, bukankah hal ini menimbulkan kesulitan? 


Jawabnya, tentu saja menimbulkan kesulitan. Tidak ada yang me- 
ngetahui tingkat kesulitan ini selain orang yang menunaikan hajinya 
dengan menunggangi unta. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermak- 
sud memberikan kemudahan kepada umatnya. Itulah sebabnya be- 
liau menunda pelaksanaan shalat Maghrib, hingga beliau sampai di 
Muzdalifah dan orang-orang bisa singgah sekali lagi. 

Dengan demikian, yang benar ialah sah melaksanakan shalat di 
setiap tempat, kecuali di tempat-tempat terlarang. Dan sekiranya orang- 
orang mengerjakan shalat di lokasi antara Arafah dengan Muzdalifah, 
maka shalatnya sah. Sedangkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Tempat shalat ada di depanmu” termasuk bab memberikan kemu- 
dahan kepada manusia. 
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IS IE SL IA Kpa CX JS Jera 3 eh BILANA 
Aa LAI SN Gen PPN 
SE Je Md, SN ga AAN 3 ar ha JP LA 


sita jani ja dat 3 Us Jai JAS A5 
1663. “Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ju- 
wairiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi' dia berkata, 
“ Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma menjamak shalat Magh- 
rib dengan shalat Isya di Jam'u. Tetapi ia melintasi sebuah jalan yang 
ada di bukit yang pernah ditempuh oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Dia masuk lalu melakukan istijmar (bersuci dengan meng- 
gunakan batu), setelah itu berwudhu namun tidak langsung menger- 
jakan shalat. Hingga beliau mengerjakan shalatnya di Jam'u (Muzda- 


lifah).”372 


Syarah Hadits 


Apa yang disebutkan di dalam hadits ini termasuk perkara yang 
biasa dilakukan oleh Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. Ia sengaja me- 
napaki tempat-tempat yang pernah didatangi oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Bahkan dia Radhiyallahu Anhuma melakukan hal-hal 
yang pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
secara kebetulan. Ini disebabkan begitu cintanya ia dalam menelada- 
ni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hanya saja Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah Rahimahullah menuturkan, “Apa yang dilakukan oleh 
Ibnu Umar ini diselisihi oleh shahabat-shahabat lain. Mereka berka- 
ta, “Sesungguhnya perkara yang tidak jelas di dalamnya niat untuk 
beribadah tidak disyariatkan untuk diikuti.” 

Yang jelas bagi saya bahwa Ibnu Umar dimaafkan dalam perkara 
ini. Sebab faktor yang mendorongnya berbuat demikian adalah da- 
lamnya kecintaan beliau untuk mencontoh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Kendati demikian kami tidak berpendapat seorang muslim 
beribadah dengan cara seperti ini. 


Kasus lain yang senada adalah memakan buah labu sebagaima- 
na yang pernah dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebagian 
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orang menyebutkan, termasuk Sunnah adalah meneladani Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hai makanan. Kami katakana, 
tidaklah demikian. Karena sesungguhnya hal ini termasuk perkara 
yang dikerjakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menurut keinginan 
beliau. 

Namun terkadang karena begitu kuatnya keinginan untuk men- 
contoh Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sallam, ada orang yang berkata, 
“Saya akan melakukan ini. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah melakukannya. Dan jika saya bisa melakukannya, hati 
saya merasa senang dan bangga. Akan tetapi saya melakukannya bu- 
kan dalam rangka beribadah. Sebagaimana halnya ketika seseorang 
merasa senang kepada orang lain, ia akan menirunya dalam setiap per- 
buatannya, bahkan meniru intonasi suaranya. 
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1669. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ismail bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Abu 
Harmalah, dari Kuraib pelayan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari 
Lisamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma. Dia berkata, "Aku dibonceng 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika bertolak dari Arafah. 
Tatkala (tunggangan) beliau sampai di sebuah jalan yang ada di bukit 
sebelah kiri sebelum Muzdalifah, beliau menderumkannya lalu buang 
air kecil. Kemudian beliau kembali, Aku langsung menuangkan air 


wudhu" kepada beliau. Lalu beliau berwudhu dengan wudhu ringan. 
Aku bertanya kepada beliau, “Apakah engkau akan mengerjakan shalat 


D & 








H5 AL-HAI (HAN) &? 15 


sekarang, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, "Tempat shalat ada di 
depanmu.” Usai berkata demikian beliau menunggangi kembali unta- 
nya hingga sampai di Muzdalifah. Begitu sampai beliau mengerjakan 
shalat. Lalu keesokan paginya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membonceng Al-Fadhl di Jam'u (Muzdalifah). 
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1670. Kuraib berkata, “Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhu mengabar- 
kan kepadaku dari Al-Fadhl bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam terus mengumandangkan taibiyah hingga sampat di tempat 
melontar Jamrah.” : 


Syarah Hadits 


Hadits ini memuat beberapa faidah. Di antaranya: 


1. Sifat tawadhu' yang dimiliki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di 
mana beliau sudi memberikan tumpangan kepada orang lain di 
atas untanya. Andaikata beliau memiliki perasaan angkuh tentu- 
nya akan berkata, “Tidak seorang pun boleh naik bersamaku.” 


Bahkan ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan tum- 
pangan, beliau memberikan tumpangan kepada Usamah bin Zaid, 
yang merupakan salah seorang pelayan. Dan memberikan tumpa- 
ngan kepada Al-Fadhl bin Al-Abbas, sementara 1a terbilang anak 
yang masih kecil di kalangan bani Al-Muththalib. Bahkan ia ter- 
masuk anak yang masih kecil di kalangan bani Hasyim. Beliau 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam tidak memberikan tumpangan kepada 
orang-orang penting, serta tokoh-tokoh dari kalangan shahabat. 

2. Dalamnya sifat malu yang dimiliki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Hal ini terlihat ketika beliau berbelok ke sebuah jalan yang ada di 
bukit, turun dari tunggangannya lalu buang air kecil. Begitulah se- 
yogyanya, jika seorang muslim hendak buang air kecil atau buang 
air besar, maka ia harus menjauh sehingga tidak dilihat orang. Atau 
ja memanfaatkan sesuatu yang dapat dijadikan tabir agar tidak 
terlihat orang. Karena sikap demikian menunjukkan sifat malu 
yang sangat dalam. 
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3. Diperbolehkan untuk mengucapkan kata Jb “Kencing” dengan 
blak-blakan. Oleh karenanya apabila Anda berkata kepada orang 
lain -misalnya-, (EL Ja “Apakah kamu kencing tadi?” Maka ini di- 
perbolehkan, dan tidak dianggap sebagai adab yang buruk. Oleh 
sebab itu penulis kitab Al-Furu menyebutkan, “Yang paling baik 


adalah dengan mengatakan SA “Saya kencing." Bukan #US & si “Saya 
menuangkan air." Karena ia memang tidak sedang menuangkan air, 
melainkan sedang buang air kencing. 

Sekarang ini, di kalangan kita ada sebagian orang yang mencela 
orang lain yang berkata, “Saya hendak kencing.” Mereka akan me- 
nimpali, “Apa kamu tidak punya etika? Bagaimana bisa kamu me- 
ngatakan, “Saya hendak kencing?!” 

Ada juga sebagian orang yang mengungkapkannya secara tersirat, 
“Wudhu saya sudah batal.” 

Dapat kita katakan kepadanya bahwa jika menurut kebiasaan sua- 
tu kaum bahwa mengungkapkannya dengan blak-blakan merupa- 
kan suatu perkara yang memalukan, maka manakah yang kita iku- 
ti? Apakah kebiasaan tersebut, atau mengikuti apa yang dilakukan 
ulama Salaf dengan cara blak-blakan? 

Jawabnya, saya masih ragu dalam masalah ini. Namun saya cen- 
derung kepada yang pertama (mengikuti kebiasaan). Selama ma- 
syarakat tidak terbiasa dengan ungkapan itu dan merasa risih ke- 
pada orang yang mengatakannya, maka yang terbaik adalah tidak 
mengatakannya dan mengikuti kebiasaan masyarakat. Karena ini 
bukan permasalahan yang mengandung unsur ibadah. Melainkan 
hanya persoalan yang biasa diucapkan oleh masyarakat. 

4. Diperbolehkan mengulurkan bantuan kepada orang yang ber- 
wudhu". Karena Usamah Radhiyallahu Anhu menuangkan air wu- 
dhu' untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kasusnya sama de- 
ngan perbuatan yang dilakukan oleh Al-Mughirah kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

5. Ada wudhu ringan dan ada wudhu sempurna. Bukanlah penger- 
tian wudhu ringan itu berarti hanya membasuh beberapa anggota 
wudhu saja, namun maksudnya adalah tidak membasuhnya ber- 
ulang kali. Inilah yang jelas. Dan tujuan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berwudhu dengan wudhu yang ringan adalah agar para 
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shahabatnya tidak terlambat berangkat. Karena wudhu yang ringan 
lebih cepat dari wudhu yang disempurnakan. 


Selama perjalanan dari Arafah menuju Muzdalifah, tidak dianjur- 
kan bagi jama'ah haji untuk mengerjakan shalat Maghrib. 
Sejumlah perawi hadits Rahimahumullah terkadang tidak menye- 
butkan beberapa hal. Boleh jadi karena mereka lupa, belum mene- 
laahnya, atau boleh jadi karena suatu sebab. Di sini perawi me- 
ngatakan, “Lalu beliau melaksanakan shalat.” Dan tidak menye- 
butkan adzan, igamat, dan menjamak shalat. Namun hadits-hadits 
lainnya menjelaskan hal ini. 


Kumandang talbiyah tidak terhenti selama melaksanakan haji. 
Baik pelaksanaan hajinya dengan Oiran, Ifrad maupun Tamattu'. 
Kecuali ketika jama'ah haji mulai melempar Jamrah Agabah. Oleh 
sebab itu Al-Fadhl berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terus 
mengumandangkan talbiyah hingga sampai di tempat melontar 
Jamrah." Itu disebabkan bahwa melontar Jamrah merupakan awal 
mula dari tahallul. Sebab apabila dia telah melontar Jamrah dan 
mencukur rambutnya, maka ia telah melakukan tahallul. Semen- 
tara talbiyah diucapkan ketika hendak melaksanakan haji. 
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Bab Perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Untuk Bertolak 
dengan Tenang, dan Isyarat Beliau Kepada Mereka dengan 
Cambuk 
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1671. Said bin Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 

Ibrahim bin Suwaid telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 

Amr bin Abu Amr pelayan Al-Muththalib telah memberitahukan ke- 

padaku, (ia berkata), Said bin Jubair pelayan Walibah Al-Kufi telah me- 

ngabarkan kepadaku, dia berkata, Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 

telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya dia bertolak bersama Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Arafah. Tiba-tiba Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mendengar di belakangnya helaan yang keras, 
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pukulan dan suara menghela unta. Lalu beliau memberikan isyarat 
kepada mereka dengan cambuknya seraya berkata, “Wahai manusia, 
hendaklah kalian bersikap tenang! Karena sesungguhnya kebajikan ti- 


dak dengan tergesa-gesa.” (Kata) Yao 53 artinya terburu-buru, 25 
dari At-Takhallul Bainakum (berada tengah-tengah di antara kalian). 


Lag Usx3) artinya di antara keduanya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini adalah sebagaimana hadits yang sebelumnya, menje- 
laskan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kaum 
muslimin agar bersikap tenang ketika bertolak menuju Arafah. Karena 
mereka memukul unta dengan pukulan yang kuat dan menghelanya 
dengan helaan yang keras. Tentunya cara yang demikian akan menya- 
kiti unta-unta mereka. ! 
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Bab Menjamak Shalat di Muzdalifah 
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1672. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari 
Kuraib, dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma. Bahwasanya 
dia mendengar Usamah berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertolak dari Arafah. Beliau singgah di sebuah jalan yang ada di bu- 
kit, lalu buang air kecil. Kemudian beliau berwudhu, namun tidak 
menyempurnakan wudhunya. Aku bertanya kepada beliau, “Apakah 
engkau akan mengerjakan shalat?” Beliau menjawab, " Tempat shalat 
di hadapanmu.” Akhirnya beliau sampai di Muzdalifah. Sesampainya 
di sana beliau berwudhu dengan sempurna, kemudian igamat shalat 
dikumandangkan, lalu beliau melaksanakan shalat Maghrib. Selanjut- 
nya setiap orang menderumkan untanya di tempat persinggahannya. 
Kemudian igamat shalat dikumandangkan, lantas beliau mengerjakan 
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shalat. Dan beliau tidak melaksanakan shalat apa-apa di antara kedua 
shalat tersebut.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini memuat sejumlah faidah. Di antaranya: 


1. Tambahan keterangan atas keterangan yang telah dikemukakan 
sebelumnya. Tambahan yang dimaksud adalah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berwudhu sekali lagi dengan wudhu yang sem- 
purna di Muzdalifah. 


2. Tidak disyaratkannya menjamak shalat secara berkesinambungan, 
apabila jamaknya adalah Jamak Ta'khir. Sebab sesungguhnya men- 
jamak shalat yang dilaksanakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di Muzdalifah antara shalat Maghrib dengan shalat Isya, dapat di- 
pastikan adalah jamak Ta'khir. Karena beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertolak dari bagian Timur Arafah yang paling jauh. Ma- 
kanya tidaklah beliau sampai di Muzdalifah melainkan dalam ke- 
adaan terlambat. Terlebih lagi beliau berhenti dan menderumkan 
untanya di sela-sela perjalanan. Ditambah lagi dengan buang air 
kecil dan berwudhu". Atas dasar itulah dapat dipastikan bahwa 
menjamak shalat yang beliau lakukan adalah Jamak Ta khir. 


Dan di tempat ini beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan 
shalat Maghrib. Kemudian setiap orang menderumkan untanya di tem- 
pat persinggahannya, dan ini memerlukan waktu. Maka dari sini dapat 
dipetik faidah bahwa ketika menjamak shalat tidak disyaratkan harus 
berkesinambungan. 


Adapun Jamak Tagdim, maka ada pendapat yang menyebutkan bah- 
wa pelaksanaannya harus secara berkesinambungan. Dan ini meru- 
pakan pendapat mayoritas Ahlul Ilmi. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa pelaksanaannya tidak harus 
berkesinambungan. Dan pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah. Alasan beliau memilih pendapat 
ini yaitu, apabila ada sebab untuk menjamak shalat, maka dua waktu 
menjadi satu waktu. Sehingga Anda diperbolehkan untuk melaksana- 
kan dua shalat pada waktu yang sama atau melaksanakannya secara 
terpisah. Dengan demikian, pada saat itu Anda memiliki kelapangan 
karena waktunya satu. 
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Tidak diragukan lagi, pendapat beliau Rahimahullah merupakan 
pendapat yang kuat. Karena sesungguhnya pengertian menjamak ada- 
lah menggabungkan satu waktu ke waktu yang lain. Sehingga Anda 
diperbolehkan untuk melaksanakan shalat di awal, di pertengahan 
atau di akhir waktu sekaligus. Anda juga diperbolehkan untuk me- 
laksanakan satu shalat di-awal waktu, sementara shalat yang satunya 
lagi dilaksanakan di akhir waktu. Sebab inti dari menjamak adalah 
memberikan keleluasaan kepada umat manusia. Hanya saja, apabila 
seseorang ingin berhati-hati dan tidak memisahkan dua shalat yang 
dijamak, -dan jika jamaknya adalah Jamak Tagdim- maka itu lebih baik. 
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1673. Adam telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ibnu Abi Dzi'b 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim bin 
Abdullah, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. Dia berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat Maghrib dengan sha- 
lat Isya di Jam'u. Masing-masing shalat didahului dengan igamat, dan 
beliau tidak melaksanakan shalat sunnah di antara keduanya. Tidak 
pula melaksanakannya setelah mengerjakan kedua shalat tersebut." 


Syarah Hadits 
Makna adalah mengerjakan shalat sunnah. 
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1674. Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, din berkata, 
Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Yahya bin Said telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Adi bin 
Tsabit telah mengabarkan kepadaku, dia berkata, Abdullah bin Yazid 
Al-Khathmi telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, “Abu Ayyub 
Al-Anshari telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat Maghrib dengan shalat 
Isya di Muzdalifah pada waktu haji Wada'." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, &3 AL “Di Murzdalifah.” Tempat ini disebut dengan 
Muzdalifah, disebut juga dengan Jam', dan disebut juga dengan Al- 
Masy'aril Haram. Disebut Muzdalifah terambil dari akar kata SY: Yi 
yang berarti mendekati. Itu disebabkan lokasinya yang dekat dari Me- 
kah. 

Sedangkan disebut dengan Jam' (perkumpulan), karena para ja- 
ma'ah haji, baik dari kaum Ouraisy maupun kaum yang lainnya ber- 
kumpul di sana. 

Disebut dengan Al-Masy'aril Haram, karena berada di tanah Ha- 
ram. Sedangkan Al-Masy'aril Halal adalah Arafah. 

Dengan demikian, Muzdalifah mempunyai tiga nama, dan bisa jadi 
lebih banyak lagi. Namun yang saya ingat sekarang ini adalah ketiga 
nama tersebut. 
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1675. Amr bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Zuhair 
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abu Ishag telah mem- 
beritahukan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abdurrahman 
bin Yazid berkata, “Abdullah Radhiyallahu Anhu menunaikan haji. 
Kami tiba di Muzdalifah ketika adzan untuk shalat Isya dikumandang- 


kan, atau mendekati waktu itu. Lalu beliau memerintahkan seorang 
laki-laki untuk mengumandangkan adzan sekaligus igamatnya. Kemu- 
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dian ia mengerjakan shalat Maghrib, dan mengerjakan shalat dua ra- 
kaat sesudahnya. Selanjutnya dia menyuruh seseorang untuk meng- 
ambilkan makan malamnya, lantas dia pun menyantapnya. Kemudian 
dia menyuruh -menurutku seorang laki-laki- untuk mengumandang- 
kan adzan sekaligus igamatnya.” Amr berkata, “Aku tidak mengetahui 
keraguan kecuali dari Zuhair.” Kemudian Abdullah (bin Mas ud) me- 
ngerjakan shalat Isya dengan dua rakaat. Ketika fajar terbit dia berkata, 
“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengerja- 
kan shalat pada waktu ini kecuali shalat ini, di tempat ini, pada hari 

— ini. Abdullah berkata, “Keduanya adalah shalat yang dialihkan dari 
waktunya: shalat Maghrib setelah orang-orang tiba di Muzdalijah, 
dan shalat Subuh ketika fajar terbit.” Dia berkata, “Aku melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung faidah bahwa Ibnu Mas'ud tiba di Muz- 
dalifah ketika waktu telah mendekati shalat Atamah, yaitu shalat Isya. 
Lalu ia mengerjakan shalat Maghrib saja setelah didahului dengan 
adzan dan igamat. Kemudian dia menyantap makan malamnya. Selan- 
jutnya dia mengerjakan shalat Isya saja, yang didahului dengan adzan 
dan igamat juga. 

Dari sini dapat dipetik faidah bahwa apabila seorang jama'ah haji 
tiba di Muzdalifah sebelum waktu Maghrib berakhir, maka diperbo- 
lehkan untuk mengerjakan shalat Maghrib terlebih dahulu. Kemudian 
menunggu hingga masuk waktu shalat Isya. 


Namun hal ini tidaklah diwajibkan karena ia dalam kondisi sa- 
far. Dan ia diperbolehkan untuk menjamak shalat meskipun ia tidak 
mengalami kesulitan dalam safarnya. 


Kemudian, di zaman kita sekarang, orang akan mengalami kesuli- 
tan kalau dia mengerjakan shalat Maghrib kemudian menunggu waktu 
shalat Isya masuk. Masalahnya terletak pada air. Karena adakalanya air 
tidak didapatkan di tempat yang disinggahi, dan terkadang lokasinya 
jauh. Sehingga, apabila seseorang pergi berusaha untuk mendapatkan 
air, boleh jadi ia akan kehilangan temannya. Selama perkaranya lapang 
— —dan segala puji hanya milik Allah-, kita katakan, ketika Anda telah sam- 
pai di Muzdalifah, kerjakanlah shalat Maghrib dan Isya. 

Termasuk faidah yang dapat dipetik dari hadits Abdullah bin Mas- 
'ud di atas ialah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyegerakan pe- 
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laksanaan shalat Subuh pada hari raya di waktu pagi di Muzdalifah. 
Tujuannya adalah agar memiliki waktu yang lapang untuk berzikir dan 
berdoa. Sebab waktu antara shalat Subuh dengan bertolaknya jama ah 
haji menuju Mina merupakan tempat untuk berdzikir dan berdoa. 
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Bab Orang yang Mendahulukan Anggota Keluarganya yang 
Lemah di Malam Hari, Lalu Mereka Berhenti di Muzdalifah 
Sambil Berdoa, dan Bertolak Lebih Dahulu Ketika Bulan Telah 


Hilang 
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1676. Yahya bin Bukair telah memberitahukin kepada kami, Al-Laits te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dia 
berkata, “Salim berkata, “Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma 
mendahulukan keberangkatan anggota keluarganya yang lemah. La- 
lu mereka berhenti di Al-Masy'aril Haram di Muzdalifah di malam 
hari. Lantas mereka berdzikir kepada Allah menurut kemampuan yang 
sanggup mereka lakukan. Kemudian mereka kembali sebelum imam 
berdiri dan sebelum bertolak. Di antara mereka ada yang tiba di Mina 
pada waktu shalat Subuh. Dan di antara mereka ada yang tiba sesudah 
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shalat Subuh. Jika mereka telah tiba, mereka melontar Jamrah. Ibnu 
Limar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Mereka diberi dispensasi oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.“ 





Syarah Hadits 


Pastinya, yang lebih utama adalah ia tetap berada di Muzdalifah 
hingga mengerjakan shalat Subuh, berdoa dan berdzikir kepada Allah 
Ta'ala di Al-Masy'aril Haram. Dan dia diperbolehkan berdoa di lokasi 
manapun dari Muzdalifah. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 

D9 33 Mgr 7d Ar 

3 yA Ls CI Ueb aaaa 
“Aku melakukan wuguf di sini. Dan seluruh Jam'u (Muzdalifah) adalah tem- 
pat untuk melakukan wuguf.” 


Namun apabila ada kelemahan pada seseorang, baik karena sudah 
tua, sakit, atau seorang wanita: maka mereka diizinkan untuk berto- 
lak terlebih dahulu, dan mereka bertolak dari Muzdalifah menuju Mina 
untuk melontar Jamrah sebelum orang-orang semakin ramai. Namun 
kapankah mereka meninggalkan Muzdalifah? 


Jawabnya, banyak ulama yang berpendapat bahwa mereka me- 
ninggalkan Muzdalifah di pertengahan malam. Karena jika di perte- 
ngahan malam, mereka bisa berada di Muzdalifah lebih lama. 


Sebagian ulama yang lain mengatakan mereka meninggalkan Muz- 
dalifah ketika bulan telah hilang. Dan ini terjadi jika dua pertiga ma- 
lam sudah lewat. Dan Asma" binti Abu Bakar Radhiyallahu Anha me- 
lakukannya. Itulah sebabnya Al-Bukhari Rahimakhullah menyebutkan 
(pada judul babnya), “Dan bertolak lebih dahulu ketika bulan telah 
hilang.” 

Hadits di atas memuat dalil yang jelas, yang menunjukkan bah- 
wasanya orang yang diizinkan untuk bertolak lebih awal dari Muzda- 
lifah menuju Mina, ia melontar Jamrah tatkala sudah sampai di Mina. 
Bahkan apabila tibanya satu jam sebelum fajar. Oleh karena itu dise- 
butkan dalam hadits ini, “Di antara mereka ada yang tiba di Mina pada wak- 
tu shalat Subuh, dan di antara mereka ada yang tiba setelah shalat Subuh.” 


377 Diriwayatkan oleh Muslim (1295) (304). 


SYARAH SHAHIH 
730 AL-BUKHARI 5 


Perkataannya, Pad 2) “Saat shalat Subuh.” Maksudnya adalah 
pada waktu shalat Subuh. Lalu jika mereka sudah sampai di Mina, me- 
reka melontar Jamnrah. 

Adapun pendapat sebagian ulama yang menyebutkan bahwa jika 
orang-orang yang melaksanakan haji telah sampai di Mina, mereka 
tidak melontar Jamrah hingga matahari terbit, maka itu'adalah penda- 
pat yang lemah. Dan hadits yang menyebutkan, “Wahai anak-anakku, 
janganlah kalian melontar Jamrah hingga matahari terbit!” merupakan 
hadits yang dha'if. 

Yang benar, barangsiapa sudah tiba di Mina, dan ia termasuk orang 
yang diberi dispensasi untuk berangkat lebih awal, maka ia boleh me- 
lontar Jamrah kapan pun dia sampai. Jika tidak boleh, apa gunanya :a 
berangkat lebih awal? 

Kami katakan juga, melontar Jamrah Agabah penghormatan kepa- 
da Mina. Itulah sebabnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam metontar- 
nya dengan menunggangi untanya sebelum beliau berangkat dari ten- 
danya. 


Perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, Ai db 33 Ud i 8 Gan "1 


Ia 9 ala 3 do “Mereka diberi dispensasi oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam." Ucapan beliau Radhiyallahu Anhuma ini memuat dalil bah- 
wa lebih awalnya keberangkatan keluarga yang lemah di malam hari, 
hukumnya marfu' sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dan di zaman sekarang ini, karena melihat realitanya hampir-ham- 
pir Anda akan mengatakan, “Semua orang itu lemah, karena mereka 
mengalami kesulitan yang berat, yang tidak pernah terjadi di masa Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor: 

e Pertama, membludaknya jumlah orang-orang yang melaksanakan 
haji. 

# Kedua, tindakan serampangan dan kasar dari orang-orang yang 
melaksanakan haji. 

» Ketiga, perbedaan bahasa. Karena sekiranya Anda dihimpit oleh 
seorang jama'ah haji yang tidak satu bahasa dengan Anda, ke- 
mudian Anda berteriak, “Tolong saya! Tolong saya!” maka boleh 
jadi orang itu akan menyangka Anda sedang mencacinya. Karena 
dia tidak mengerti bahasa Anda. Akibatnya bisa jadi dia sema- 
kin menjepit Anda. Kondisi ini jauh berbeda dengan kondisi pada 
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zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka semua ada- 
lah orang Arab, masing-masing memahami perkataan yang lain. 





s Keempat, saat ini, banyak manusia yang meyakini bahwa (ketika 
melontar Jamrah) mereka sedang melempari setan. Sehingga Anda 
dapati salah satu dari mereka mengatakan, "Aku melempari setan 
yang besar.” Yang lainnya mengatakan, “Aku melempari setan 
yang kecil.” Dan yang lain lagi berkata, "Aku melempari setan yang 
pertengahan.” 

Bahkan dinukilkan bahwa ada seorang lelaki Badui memungut 
batu sebanyak dua puluh satu butir pada tanggal 10 Dzulhijjah, dan 
melemparkannya semua sekaligus ketika melontar Jamrah Agabah. 
Dan dia berkata kepada setan -menurut anggapannya-, “Ambil batu- 
batu ini! Dan bagi-bagikanlah semuanya kepada keluarga-keluarga- 
mu!” Coba perhatikan bagaimana kejahilan orang ini sudah sampai 
pada taraf yang memprihatinkan! 

Intinya sekarang ini, apabila ada orang yang meyakini bahwa ia 
melempari setan, pastilah ia melakukannya dengan cara yang amat 
serampangan. 

Kami juga mendengar sebagian orang -kita berlindung kepada Allah 
dari yang demikian- ketika hendak melontar Jamrah mereka memaki dan 
mencerca dengan mengatakan, “Kamulah yang telah membuat aku 
bercerai dengan isteriku!” Ada yang mengucapkan, “Kamulah yang 
telah menghancurkan kehidupanku!” Kemudian dia mulai melontar. 

Dan kadangkala Anda menyaksikan sebagian orang melemparkan 
sandal, batu besar, bahkan payung. Ini hal yang aneh! 

Sebelum dibangunnya jembatan-jembatan ini, saya pernah me- 
nyaksikan dengan mata kepala saya sendiri seorang laki-laki dan se- 
orang perempuan menaiki batu-batu kerikil saat melontar Jamrah 
Agabah. Mereka membawa sepasang sepatu. Sepatu tersebut mereka 
pergunakan untuk memukui tiang-tiang. Sementara orang-orang me- 
lemparkan batu ke arah mereka berdua. Seakan-akan mereka berkata, 


BUS Jaa 5 AN 
Kamu tidak lain hanyalah jari yang berdarah, 
Karena terluka di jalan Allah. 


Karena alasan-alasan ini, kami berpendapat bahwa untuk masa 
sekarang para jama'ah haji dimaafkan apabila mereka meninggalkan 


732 AL BUKHARI 5 
Mina sebelum fajar. Adapun orang yang lemah, maka itulah Sunnah- 
nya. Adapun orang yang tidak lemah, maka (hukumnya) mengikuti 
orang yang lemah. Atau dia sendiri menganggap bahwa apabila ia 
pergi sebelum waktunya, dan bisa melontar Jamrah dengan tenang, 
sambil bertakbir dan mengagungkan syi'ar-syi'ar, maka itu lebih baik 
daripada ia masuk ke dalam lautan manusia dan ia tidak tahu apakah 
dia bisa keluar atau mati. 


Po gb GAS SAS JB ya di SAS Ca. I1VV 
Ja dp DAA Gan ANA &X 
Jala aa Sada sa 


1677. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Hammud bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Ikrimah, dari Tonu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dia berkata, "Aku 
diutus Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Jam'u (Muzdali- 
fah) di malam hari.? 


Syarah Hadits 


Itu terjadi ketika Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu masih kecil namun 
sudah mendekati masa baligh. Apakah dapat dikatakan bahwa peng- 
utusan ini merupakan dispensasi atau sunnah hukumnya? Dengan 
pengertian kita katakan disunnahkan bagi orang-orang lemah yang ti- 
dak sanggup berdesak-desakan untuk berangkat lebih awal, jalu me- 
reka melontar Jamrah sebelum membludaknya manusia? Atau kita 
katakan bahwa hal itu termasuk bab pembolehan saja? 


Jawabnya, yang jelas bagi saya adalah yang pertama, yaitu di- 
sunnahkan bagi orang-orang yang lemah itu untuk berangkat lebih 
awal. Itu karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirimkan orang- 
orang yang lemah. Kemudian, diberangkatkannya mereka lebih awal 
adalah untuk sebuah kepentingan yang berhubungan dengan sebuah 
ibadah. Yaitu melontar Jamrah dengan tenang dan hening. Maka per- 
kara ini lebih utama dari menjaga waktu, sebagaimana ia merupakan 
kaidah dalam seluruh ibadah. 


378 Diriwayatkan oleh Muslim: (1293) (300). 
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Atas dasar itu, kami katakan bahwa yang paling utama tentang 
shalat Isya yang terakhir adalah menjamaknya dengan Jamak Ta khur. 
Namun jika sulit bagi mereka, maka yang lebih utama adalah menger- 
jakannya dengan Jamak Tagdim. Demi menjaga berbagai kondisi ma- 
nusia. 


Sg NG Ba ld da Ci JP Gis UYA 


Pi 


SI leg KERPD LI, PSA yng yA SA 3 
dita SAN IS Ah de 


1678. Ali telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ubaidullah bin Abu Yazid 
telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia mendengar Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Aku termasuk orang yang diberang- 
katkan lebih awal oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada ma- 
lam Muzdalifah dalam rombongan orang yang lemah dari keluarga 
beliau.” 


JAS PRA PP AN bis. 11V4 
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H3 Y LB OA LE JA LE SS Suu Ela 
IG LB US 3 tarih LE Ja Gps 
SAN las Cak LI Man ia Ku 
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1679. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Ibnu 
Juraii, dia berkata, “Abdullah pelayan Asma' telah memberitahukan 


kepadaku, dari Asma', bahwasanya ia singgah di Muzdalifah pada ma- 
lam Jam'u. Lalu dia berdiri mengerjakan shalat. Ia mengerjakan shalat 


379 Diriwayatkan oleh Muslim (1293) (301). 
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sejenak. Kemudian ia bertanya, “Wahai anakku, apakah bulan sudah 
hilang?” “Belum.” Jawabku. Lantas ia mengerjakan shalat sejenak. Se- 
telah itu ia bertanya lagi, “Wahai anakku, apakah bulan sudah hilang?” 
Kujawab, “Ya!” Ia berkata, “Kalau begitu berangkatlah kalian!” Ma- 
ka kami pun berangkat dan melanjutkan perjalanan hingga beliau 
melontar Jamrah. Kemudian beliau kembali lalu mengerjakan shalat 
Subuh di tempat persinggahannya. Aku berkata kepadanya, "Wahai 
perempuan ini (ibu), malam masih gelap.” In berkata, “Wahai anakku, 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi izin 
kepada kaum wanita untuk berangkat.”8 


Syarah Hadits 


Perkataannya, stik G maknanya wahai perempuan ini. Hadits ini 


menyimpan banyak faidah, di antaranya: 


1. 
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Diperbolehkan untuk melakukan Oiyamul Lail di Muzdalifah, yai- 
tu menghidupkan malamnya. Akan tetapi apakah ini yang paling 
utama, atau yang paling utama adalah tidur dan beristirahat? 
Jawabnya, yang kedualah yang paling utama. Karena itu merupa- 
kan petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maksimal yang da- 
pat dikatakan dalam hal ini adalah diperbolehkan. Alasan lainnya 
adalah mereka pasti mengalami keletihan dan kepenatan karena 
baru tiba dari Arafah. Ditambah lagi nanti di hari raya, mereka juga 
akan merasakan keletihan dan kecapaian, karena harus melempar 
Jamrah, menyembelih hewan kurban, mengerjakan thawaf dan sa'i. 
Karena beberapa alasan inilah, maka yang paling utama bagi me- 
reka adalah tidur. Namun jika ada yang tetap duduk sambil mem- 
baca suatu kitab misalnya, membaca Ai-Our'an, atau mengerjakan 
shalat: maka kami tidak menganggapnya sebagai suatu amalan 
bid'ah dan tidak pula menyalahkannya. Karena hal ini juga diri- 
wayatkan dari sebagian shahabat. 

Diperbolehkan mengamalkan informasi dari orang yang tsigah 
(terpercaya) pada hal yang berkaitan dengan waktu atau tempat 
yang ditentukan untuk sesuatu, meskipun hanya dari satu orang. 
Alasannya yaitu Asma” Radhiyallahu Anha bertanya apakah bulan 
telah hilang? Hingga diberitahukan kepadanya bahwa bulan telah 
hilang. Pastinya, mengamalkan informasi dari orang yang tsigah, 


Diriwayatkan oleh Muslim (1291) (297). 
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yang berhubungan dengan ketentuan waktu -baik shalat, puasa 
maupun bertolak deri Muzdalifah- adalah diperbolehkan kendati 
hanya satu orang. Dan ini bukan termasuk dalam bab pemberian 
kesaksian hingga kita harus mengatakan perlu dua orang yang 
tsigah. Para ulama menyebutkan, “Karena Al-Khabar Ad-Diini (in- 
formasi yang terkait dengan perkara agama) yang disampaikan 
oleh seorang muslim yang tsigah sudah mencukupi.” 

Oleh sebab itu kita menetapkan riwayat satu orang dalam berbagai 
hadits, meskipun terkadang hadits yang diriwayatkannya memuat 
masalah kisas (pembalasan), pembunuhan dan sebagainya. 

3. Pengaitan waktu bertolaknya orang-orang lemah dan kaum wanita 
adalah dengan hilangnya bulan pada malam sepuluh Dzulhijjah. 
Dan hilangnya bulan tidak terjadi kecuali setelah berlalu kira-kira 
dua pertiga malam. Kemudian apabila sudah memasuki tanggal 
lima belas, bulan akan hilang pada dua pertiga malam. Dan jika 
sudah lewat tanggal lima belas, maka bulan akan hilang pada wak- 
tu fajar. 

Jika ada yang berkata, “Pada masa sekarang, manusia tidak bisa 
mendapatkan petunjuk untuk bisa menentukan tempat bulan, dan 
adakalanya dia tidak bisa melihatnya karena begitu banyaknya ca- 
haya lampu?” 

Maka dapat dijawab, segala puji bagi Allah, sekarang ini kita 
memiliki jam sehingga kita bisa melihatnya. Kendati demikian, 
sekiranya ada orang yang bertolak sebelum bulan hilang tetapi 
sebagian besar malam telah lewat -yakni setelah pertengahan ma- 
lam- maka itu sah-sah saja. Hanya saja apabila dia ingin berhati-hati 
dan tidak akan bertolak kecuali setelah bulan hilang, maka itulah 
yang lebih utama. 


4. Shalat Subuh boleh dikerjakan di Mina pada hari raya. Dan me- 
mang demikian adanya. Karena barangsiapa bertolak sebelum Fa- 
jar, maka sesungguhnya dia akan sampai Mina dan mengerjakan 
shalat Subuh. 

5. Jamrah Agabah boleh dilontarkan sebelum fajar. Ini diperuntuk- 
kan bagi orang yang diperbolehkan bertolak dari Muzdalifah se- 
belum Fajar. Karena Asma” Radhiyallahu Anha melontar Jamrah se- 
belum Fajar, kemudian ia mengerjakan shalat. Dan tidak diragukan 
lagi inilah hikmahnya. 
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Adapun mengatakan kepada para jama'ah haji, “Bertolaklah kamu, 
tapi jangan melontar Jamrah hingga matahari terbit!” Maka per- 
kataannya ini menafikan hikmah di atas. Karena hal itu bisa di- 
bantah dengan menyatakan, apa gunanya bertolak -apabila mere- : 
ka telah bertolak lebih awal- kemudian tidak melakukan apa-apa 
hingga matahari terbit, ditambah lagi mereka sudah bercampur 
baur dengan banyak orang setelah itu? Kalau begitu tidak akan ada 
pemberian kemudahan dalam masalah ini. Baik bagi orang yang 
bertolak maupun bagi orang yang tinggal. 

Dengan demikian, tidak diragukan lagi bahwa yang benar adalah 
kapan saja seseorang sudah sampai di Muzdalifah, walaupun satu 
jam lebih awal, maka ia diizinkan untuk melontar Jamrah. 
Sedangkan kaum wanita digolongkan kepada orang-orang yang 
lemah. Namun terhadap wanita yang kuat dapat kami katakan bah- 
wa yang lebih utama baginya adalah tetap berada di Muzdalifah 
hingga ia mengerjakan shalat Subuh di sana. 

6. Kaum wanita terhitung sebagai orang yang lemah. Ini dapat di- 
simpulkan dari ucapan Asma” Radhiyallahu Anha, “Wahai anakku, 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mem- 
berikan izin bagi kaum wanita.” 

Kata, SAN merupakan bentuk plural dari kata ab yang berarti 
wanita. Hal ini juga ditunjukkan oleh hadits Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma yang telah dikemukakan sebelumnya. 


JR A3 GIS JB S2 Era PB se Gp AA AL CILANA 
LG GS gag ME YA ma 3 ea | SA a- 
SS se dag dah Ja jig eta 

W ost is Li 


1680. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, dia berka- 
ta, Sufyan telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Abdurrahman 
—yakni Ibnu Al-Oasim- telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Oasim, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Saudah meminta 
izin kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bertolak pada 
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malam Jam'u —dan dia adalah seorang wanita yang gemuk dan lambat 
geraknya-. Maka beliau mengizinkannya. 


Syarah Hadits 


Saudah adalah salah seorang isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
la wanita yang cerdas dan sudah tua. Ia khawatir Nabi Shallallahu Alaih: 
wa Sallam akan menceraikannya. Padahal sebenarnya beliau tidak akan 
menceraikannya, hanya saja ia khawatir akan hal itu. Oleh sebab itu, 
ia pun memberikan harinya kepada Aisyah Radhiyallahu Anka. Dengan 
demikian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membagi dua hari untuk 
Aisyah, yaitu harinya sendiri dan harinya Saudah. 

Dan Saudah adalah seorang wanita yang gemuk. Karena itulah ia 
meminta izin kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bertolak 
pada malam Jam'u. Maka beliau pun memperkenankannya. 


PSA NP AS "2 KA UAS J3 PELAN 
Io Sita asah dp EA yng H3 

SA ey Mo asha ji Sit isa das da 

Gaal je AN aka Ya CSS Dab inka 


aa 


dia lo hn Iya Likes 0 ABS aka, A33 5 JAS 


4 P yaah u 3 2 233 ts Ls Ha 
1681. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Aflah 
bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Oasim bin 
Muhammad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha. Dia berkata, "Kami 
singgah di Muzdalifah. Lalu Saudah meminta izin kepada Nabi Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam untuk bertolak sebelum jumlah jama'ah haji 
membludak —karena ia adalah wanita yang lambat jalannya-, dan beliau 
pun mengizinkannya. Maka berangkatlah ia sebelum manusia semakin 
ramai. Sementara kami tetap tinggal hingga memasuki waktu Subuh. 
Kemudian kami berangkat bersamaan dengan keberangkatan beliau. 
Sungguh, seandainya aku meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam sebagaimana yang telah dilakukan Saudah, itu lebih 
aku sukai daripada segala perkara yang dapat membuat aku senang.”?? 
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Syarah Hadits 


Hadits di atas memberikan faidah bahwasanya Aisyah Radhiyalla- 
hu Anha berharap dapat meminta izin kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sebagaimana yang telah dilakukan oleh Saudah. Dia berkata, 
“Sungguh, seandainya aku meminta izin kepada Rasulullah Skallailahu 
Alaihi wa Sallam sebagaimana yang telah dilakukan oleh Saudah, itu 
jauh lebih aku sukai dari semua perkara yang dapat membuat aku se- 
nang.” Yakni dari sesuatu yang dengannya aku merasa senang. Hal ini 
boleh jadi disebabkan Aisyah sudah gemuk, atau disebabkan jumlah 
jama'ah hajinya membeludak, ditambah lagi dengan kondisi berdesak- 
desakan dapat menyulitkan dirinya. 


Jika ada yang berkata, “Ini mengindakasikan bahwa sebenarnya 
tetap berada di Muzdalifah sampai waktu Fajar merupakan hal yang 
wajib.” 

Maka dapat dijawab bahwa hal tersebut tidak mengandung dalil 
atas perkara itu. Karena para shahabat Radhiyallahu Anhum tidak suka 
meninggalkan suatu perkara yang terakhir kali mereka lakukan sebe- 
lum berpisah dengan Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam, meskipun 
perkara itu tidak wajib. 

Contohnya adalah shahabat Abdullah bin Amr bin Al-Ash Ra- 
dhiyallahu Anhuma ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberitahu 
bahwa dia mengatakan, “Aku benar-benar akan melakukan Oiyamul 
Tail dan berpuasa di siang hari seumur hidupku!” Mengetahui hal ini 
beliau memanggilnya dan memberikan penjelasan kepadanya bahwa 
yang paling utama baginya adalah berpuasa sehari dan berbuka sehari. 
Padahal tidak diragukan lagi bahwasanya berpuasa demikian tidak 
wajib. Tatkala ia sudah memasuk usia lanjut, sulit baginya untuk ber- 
puasa sehari dan berbuka sehari. Maka ia pun berpuasa selama lima 
belas hari dan berbuka selama lima belas hari juga. Ia pun berkata, “Aku 
tidak mau meninggalkan suatu perkara yang terakhir kali aku lakukan 
sebelum berpisah dengan Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Jika tidak, maka hadits-hadits sebelumnya sudah jelas bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan izin kepada kaum 
wanita untuk berangkat ke Mina sebelum fajar. 


382 Silahkan melihat #a'Iig terdahulu. 
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Bab Kapankah Mengerjakan Shalat Subuh di Jam'u 
(Muzdalifah)? 


GREY GAS JB al GAS JB SB Ip yaik 3 KE ESL AAY 


“ng hee, - 7 or . “ri at 
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1682. Limar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, Ayahku telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Al- 
A'masy telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Umarah 
telah memberitahukan kepadaku, dari Abdurrahman, dari Abdullah 
Radhiyallahu Anhu dia berkata, “Tidak pernah aku melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat di luar waktunya 


kecuali dua shalat. Yaitu menjamak shalat Maghrib dengan Isya, dan 
mengerjakan shalat Subuh sebelum waktunya. 8 


Syarah Hadits 


Yang dimaksud dengan (gli- “Waktunya” oleh Abdullah Radhi- 
yallahu Anhu adalah waktu yang biasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam mengerjakan shalat di dalamnya. Karena jika tidak dimaksudkan 
demikian, maka sebagaimana yang sudah dimaklumi bahwa shalat 
Subuh tidak sah dikerjakan sebelum waktunya. 


383 Diriwayatkan oleh Muslim (1289) (292). 
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Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, 55 EN X6 SME as 
2 x£ “Umarah telah memberitahukan kepadaku, dari Abdurrahman, dari 
Abdullah." 

Perkataan beliau Rahimahullah dalam sanad hadits ini membuat 
orang kesulitan untuk memahaminya. Karena bisa saja ada yang ber- 
tanya, “Siapakah orang ini? Dan mengapa tidak disebutkan penisba- 
tannya?” 

Dapat dijawab bahwa terkadang nisbatnya tidak disebutkan untuk 
memperingkas. Karena jika disebutkan nama yang fsulatsi (setimbang 
dengan tiga huruf) atau yang ruba'i (setimbang dengan empat huruf) 
—untuk semua nama perawi yang ada di sanad pada setiap hadits yang 
diriwayatkannya-, niscaya tulisannya semakin panjang. Dan tidak di- 
sebutkannya nisbat mereka dalam hal ini bisa memberikan suatu fa- 
idah lain. Yaitu agar yang membacanya ataupun mendengarkannya 
mau berusaha mencari nisbat yang masih belum diketahui ini. 

Dan nisbat perawi yang masih belum diketahui tersebut bisa dike- 
tahui dengan para syaikhnya (gurunya) dan muridnya. Jika Al-Bukhari 
menyebutkan —misalnya-, “Ali bin Abdullah telah memberitahukan 
kepadaku.” Maka kita bisa mengetahui bahwa nisbatnya adalah Al- 
Madini. Karena beliau termasuk guru Al-Bukhari. Demikian juga yang 
dapat kita lakukan dengan para perawi lain yang tidak disebutkan pe- 
riisbatannya. 


IP SS OP Ia PAS JB ale HAL E BASNYAY 
DE gn ML UEA Io SP 5 
JL Bing 0 Pan Jas vs us d K 
Jk ye Ab db tag Hah In Pa AA 8) 
Ie pes Sd pad da Sdh 33 AD db 
Aa 3 K3) SE IYA PAN 8 IL IE da alah 
SA IA IE WI HK al Spa 
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1683. Abdullah bin Raja” telah memberitahukan kepada kami, din berkata, Israil 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Abdurrahman 
bin Yazid, ia berkata, “Kami pergi bersama Abdullah ke Mekah, 
kemudian kami tiba di Jam'u. Sesampainya di situ dia mengerjakan dua 
shalat. Masing-masing shalat itu didahului dengan adzan sekaligus 
igamatnya. Dan di antara kedua waktu shalat itu dia makan malam. 
Kemudian ia mengerjakan shalat Subuh ketika fajar sudah terbit —ada 
yang mengatakan, “Fajar telah terbit.” Dan ada yang menyebutkan, 
“Fajar belum terbit.” Lebih lanjut Abdullah (Ibnu Mas'ud) berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya kedua shalat tni telah dialihkan dari waktunya di 
tempat ini: yakni shalat Maghrib dan shalat Isya. Maka tidaklah mereka 
tiba di Jam'u (yakni Muzdalifah) hingga mereka memasuki waktu Isya, 
hingga waktu shalat Fajar saat ini.” Kemudian Abdullah melakukan 
mabit hingga waktu Isfar (terpancarnya cahaya pagi). Setelah itu beliau 
berkata, “Sekiranya Amirul Mukminin bertolak sekarang ke Mina, 
niscaya ia menepati Sunnah.” Abdurrahman berkata, “Aku tidak tahu 
apakah perkataannya yang lebih cepat atau bertolaknya Utsman? Beliau 
terus mengumandangkan talbiyah hingga melontar Jamrah Agabah 
pada hari Nahar.”# 


Syarah Hadits 

Hadits ini secara jelas menerangkan bahwa Abdullah bin Mas'ud 
tidak menjamak shalat Maghrib dengan shalat Isya. Karena dia tiba 
menjelang waktu atamah (Isya terakhir). Oleh sebab itu dia ingin me- 
ngerjakan shalat Maghrib pada waktunya. Semoga Allah meridhainya. 
Permasalahan ini sudah dikupas sebelumnya. Dan kami katakan bah- 
wa yang paling mudah bagi para jama'ah haji adalah menjamak shalat 
sejak mereka tiba di sana. 

Hadits ini juga mengandung dalil kesungguhan para shahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk tidak menyelisihi penguasa. Kendati 
bisa saja Ibnu Mas'ud berangkat meninggalkan Muzdalifah duluan, 
namun ia tidak mau berangkat hingga Khalifah Utsman Radhiyallahu 


384 Diriwayatkan oleh Muslim (1289) (292). 
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Anhu berangkat. Dan di masa itu, para khalifah-lah yang menjadi amir 

haji. Artinya merekalah yang memimpin orang-orang yang berangkat 

menunaikan ibadah haji. | 
Perkataannya, 


: 0 La ot . pt r - og PET 
PA ad OS AT go USAI SA OYI Gel Gn melo 

IP Geo) OLES 83 
“Sekiranya Amirul Mukminin berangkat sekarang, niscaya ia menepati 


Sunnah. Aku tidak tahu apakah perkataannya yang lebih cepat atau bertolak- 
nya Utsman Radhiyallahu Anhu.” 


Perkataan Abdurrahman ini menunjukkan betapa para shahabat 
Radhiyallahu Anhu bersikukuh memegang Sunnah Nabi mereka Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. 


apapak 





Bab Kapan Bertolak dari Jam'u (Muzdalifah)? 
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1684. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Syu bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dia berkata, 
“Aku mendengar Amr bin Maimun berkata, “Aku menyaksikan Umar 
Radhiyallahu Anhu mengerjakan shalat Subuh di Jam'u. Kemudian be- 
liau melakukan wuguf. Beliau berkata, “Sesungguhnya dahulu orang- 
orang musyrik tidak mau bertolak ke Mina hingga matahari terbit. Dan 
mereka berkata, “Terbitlah (engkau wahai matahari), kepada gunung 
Tsabir!" Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak menyelisihi me- 
reka. Kemudian beliau bertolak sebelum matahari terbit." 


Syarah Hadits 


Pada masa Jahiliyah, orang-orang musyrik bertolak dari Arafah 
apabila matahari berada di atas puncak gunung, seperti kain sorban di 
atas kepala laki-laki. Artinya ketika matahari hampir terbenam. Mereka 
bertolak sebelum matahari terbenam. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hendak menyelisihi mereka dan tetap berada di Arafah 
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hingga matahari terbenam, meskipun bertolak sebelum terbenamnya 
matahari lebih mudah untuk dilaksanakan. Namun beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bermaksud menyelisihi orang-orang musyrik. 

Adapun di Muzdalifah, maka perkaranya justru sebaliknya. Orang- 
orang musyrikin menunda-nunda keberangkatan mereka hingga ma- 
tahari terbit, seraya berkata, WS z3 GH “Terbitlah (engkau wahai 
matahari) kepada gunung Tsabir, agar kami bisa berangkat!” Yakni agar 
kami segera bertolak. Kata U di sini hanyalah sebagai tambahan saja. 
Dan maknanya “Supaya kami bertolak.” Sedangkan Tsabir merupa- 
kan sebuah gunung besar dan terkenal di Mekah, sekaligus merupa- 
kan gunung tertinggi yang ada di Mekah. Itulah sebabnya matahari 
menerangi puncaknya sebelum menerangi wilayah sekitarnya. 

Demikianlah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermaksud menye- 
lisihi orang-orang musyrik. Tindakan beliau ini tidak lain adalah un- 
tuk memudahkan umatnya. Beliau tidak menunda-nunda keberangka- 
tannya hingga matahari tampak jelas bagi tempat yang tinggi maupun 
yang rendah. Bahkan beliau berangkat lebih cepat, karena hal itu lebih 
memudahkan umatnya Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Dari sini kita dapat mengetahui bahwa kita berkewajiban tampil 
beda dari orang-orang musyrikin tentang petunjuk mereka. Dan kita 
tidak boleh menyerupai mereka dalam perkara itu selamanya, terlebih- 
lebih perkara ibadah. Karena perkara ibadah merupakan perkara yang 
sensitif dan agung! 





SS Bam PP An 145 3 at G 
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Bab Mengumandangkan Talbiyah dan Bertakbir di Pagi Hari 


Nahar Ketika Melontar Jamrah, dan Menumpang dalam 
Perjalanan 
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1685, Abu Ashim Adh-Dhahhak bin Makhlad telah memberitahukan kepa- 
da kami, dia berkata, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, da- 
ri Atha', dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, “Bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan tumpangan kepada Al-Fadhl. 
Lalu Al-Fadh! mengabarkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terus mengumandangkan talbiyah hingga melontar Jamrah.”5 


J8 aa LI 3 Gia JG gpp di JA) Gl YTAV CATAT 
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1686, 1687. Zuhatr bin Harb telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, dari Yunus Al-lliy, dari Az- 
Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma, bahwasanya Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma diberi 
tumpangan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Arafah menu- 
ju Muzdalifah. Kemudian beliau memberikan tumpangan kepada Al- 
Fadhl dari Muzdalifah menuju Mina. Ibnu Abbas berkata, "Mereka 
berdua menuturkan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terus meng- 
umandangkan talbiyah hingga beliau melontar Jamrah Agabah.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, YG “Mereka berdua menuturkan.” Dalam transkrip 
yang lain tertulis J6 “Dia menuturkan,” Itu disebabkan bahwa dhamir 
(kata ganti) kata NS “Keduanya” bisa kembali kepada kata yang ber- 
bentuk singular (tunggal), dan juga mutsanna (menunjukkan makna 
dua). Ada sebuah bait syair yang disusun oleh seorang penyair yang 
menjadi bukti kedua-duanya bisa dipakai. Yaitu perkataan penyair 
yang mengungkapkan tentang dua kuda yang berpacu: 


» dor get P .g AI 


si 13 


3 Las 15, ada 
Kedua kuda itu ketika berpacu berlari kencang, 
Seolah lepas landas hidung keduanya mendengus. 


Penyair menyebutkan 4S “Kedua” yang pertama dengan ui 
“Lepas landas” yakni dalam bentuk mutsanna, sedangkan yang kedua 
dengan kata ,«/5 yakni dengan bentuk mufrad (tunggal). 


Maba 
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Bab Firman Allah Ta'ala, 

“Maka barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia 
(wajib menyembelih) hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika 
dia tidak mendapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa tiga hari 
dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. 
Itu seluruhnya sepuluh (hari). Demikian Itu, bagi orang yang 
keluarganya tidak ada (tinggal) disekitar Masjidil Haram.” (OS. 
Al-Bagarah: 196) 


Firman Allah Ta'ala, BI Il ash Cas 59 “Maka barangsiapa menger- 
jakan umrah sebelum haji.” Sangat jalas | bahwa yang dimaksud adalah 
haji Tamattu' menurut istilah. Karena firman Allah Ta'ala, “Mengerjakan 
umrah sebelum haji” menunjukkan bahwasanya umrah dan haji dipisah 
oleh tahallul. Yaitu ia ber-tamattu' dengan mengerjakan umrah, lalu 
bertahallul darinya sampai waktu haji tiba. Itulah sebabnya Imam Ah- 
mad berpendapat bahwa grang yang mengerjakan hajinya dengan 
cara Oiran harus menyembelih binatang kurban. Dia berkata, “Orang 
yang mengerjakan haji dengan cara Tamattu' tidaklah seperti orang 
yang mengerjakannya dengan cara (Jiran.” Maksudnya, kewajiban 
menyembelih binatang kurban atas orang yang melaksanakan haji- 
nya dengan cara (Jiran tidaklah seperti kewajiban orang yang melak- 
sanakannya dengan cara Tamattu'. Karena sebenarnya orang yang 
mengerjakannya dengan cara Oiran belum ber-tamattu' (belum lepas 
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ihram). Sebab dia tetap berada dalam ihramnya sampai hari raya. 
Akan tetapi orang yang mengerjakan dengan cara Tamattu', telah lepas 
ihramnya pada waktu antara wmrah dan haji. 


Firman Allah Ta'ala, SID ja SEM O “Dia (wajib menyembelih) hadyu 
yang mudah didapat.” Yakni dia wajib menyembelih hewan kurban yang 
mudah baginya, yang mudah diperolehnya. Maksudnya harganya da- 
pat terjangkau dan hewan sembelihan itu memang ada. Jika ia tidak 
sanggup membelinya, maka ia tidak diharuskan mencari pinjaman. Be- 
gitu juga dengan orang yang keadaannya lebih rendah darinya. Dan 
apabila ia mempunyai harta namun tidak ada hewan kurbannya, maka 
ja tidak berkewajiban untuk menyembelih hewan kurban. 


a ana ai 


Firman-Nya, SAM 5s LES G “Dia (wajib menyembelih) hadyu yang 


mudah didapat.” Kata & merupakan mubtada', namun khabar-nya tidak 
disebutkan. Dan tagdir-nya (perkiraan kata yang disembunyikan) ada- 


lah SA Gp Saga Na ala “Maka dia berkewajiban menyembelih hewan 
kurban yang mudah diperoleh. " 


Firman-Nya, SM 5s “Dari binatang kurban.” Huruf alif lam pada 
kalimat ini memberikan faidah al-'ahd adz-dzihniy yang sudah dikenal 
menurut syara. Oleh karenanya apa yang disyaratkan pada binatang 
sembelihan juga disyaratkan pada hewan kurban. Karena ia merupa- 
kan darah yang wajib ditumpahkan sebagai ungkapan rasa syukur ke- 
pada Allah atas nikmat ini. Berdasarkan hal ini maka hewan sembe- 
lihannya harus terbebas dari berbagai cacat dan sudah mencapai umur 
yang ditetapkan. 

Adapun apa yang dipahami oleh sebagian masyarakat terhadap 
firman Allah Ta'ala, “Maka dia berkewajiban menyembelih hewan kurban 
yang mudah didapat” bahwa ini mencakup semua binatang yang disem- 
belih orang, hingga jika seseorang menyembelih -misalnya- binatang 
yang tidak berbulu sehelai pun adalah sah: maka pemahaman ini ke- 
liru. 


Seandainya Allah Azza wa Jalla berfirman, Hah CP aah Ws “Dia 
(wajib menyembelih) hadyu tapa saja) yang mudah didapat.” Maka barang- 
kali bisa dikatakan bahwa pemahaman tersebut benar. Namun Allah 
Ta'ala menyebutkan SA Gp “Dari hadyu (yang sudah dikenal)” maka 
ini harus dibawa kepada makna hewan sembelihan yang dikenal (di- 
akui) menurut Syara'. Yaitu hewan yang telah mencapai tumur yang 
diwajibkan dan terbebas dari berbagai cacat. 
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Firman-Nya, Id 3 59 “Tetapi jika dia tidak mendapatkannya” yakni 
tidak mendapatkan hewan kurban (sembelihan), atau mendapatkan- 
nya namun harganya tidak terjangkau. 


Firman-Nya, (Kw “Maka dia (wajib) berpuasa” maksudnya dia ha- 
rus berpuasa. 

Firman-Nya, pixas sda H3 Ai 16 “Tiga hari dalam (musim) haji 
dan tujuh (hari) setelah kamu kembali.” Kata gdl 3 “Dalam (musim) haji" 
memberikan pengertian waktu antara ihramnya dengan umrah dengan 
hari-hari Tasyrig yang terakhir. Semuanya ini termasuk dalam haji. 

Firman-Nya, Kanan slaan, “Dan tujuh ( hari) setelah kamu kembali" 
yakni kepada keluargamu. Firman-Nya, ELE 252 Op “Itu seluruhnya 
sepuluh (hari).” Maksudnya Allah menyatakan bahwasanya tiga hari di- 
tambah dengan tujuh hari menjadi sepuluh hari yang sempurna. Allah 
Ta'ala menyatakan demikian agar tidak ada yang menyangka bahwa 
tiga hari merupakan bagian terpisah dari tujuh hari. Maka Allah Azza 
wa Jalla menerangkan bahwa hari-hari tersebut -kendati terpisah- na- 
mun seperti sepuluh hari yang digabungkan. 

Jika ada yang berkata, “Mengapa kalian tidak mengatakan orang 
harus mengenakan ihram dengan niat haji sebelum ia berpuasa selama 
tiga hari itu? Padahal Allah Ta'ala menyebutkan, “Dalam (musim) haji" 
? 


Maka dapat dijawab bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menyebutkan, “Umrah masuk ke dalam haji.” Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyifati umrah sebagai haji kecil. Oleh sebab itulah, ketika dia 
telah mengenakan ihram dengan niat umrah, maka sesungguhnya dia 
telah masuk dalam haji. 

Apabila ada yang mengatakan, “Mengapa kalian tidak mengata- 
kan pelaksanaan tiga hari puasa ini dilakukan sejak dia mulai meng- 
adakan safar dari negerinya, karena saat ini ia adalah seorang musafir 
untuk melaksanakan haji?” 

Jawabnya, itu tidak boleh dilakukan. Sebab, jika itu dilakukan, 
maka sesungguhnya dia telah mendahului sebuah perkara wajib dari 
sebabnya. Sementara mendahulukan sebuah perkara wajib dari se- 
babnya tidak sah. 

Dengan demikian dapat dipastikan sekarang bahwa berpuasa tiga 
hari ini dikerjakannya di waktu antara ihramnya dengan haji hingga 





hari-hari Tasyrig yang terakhir. Itulah sebabnya orang yang menger- 

jakan haji dilarang mengakhirkannya dari hari-hari Tasyrig, dan dia 

diperbolehkan untuk berpuasa hari-hari Tasyrig ketika diperlukan. 

Jika ada yang berkata, “Mengapa kalian tidak mengatakan, “Ber- 
ihramlah dengan haji pada tanggal tujuh Dzul Hijjah, dan berpuasa- 
lah pada tanggal tujuh, delapan dan sembilan Dzul Hijjah? Sehingga ia 
melaksanaknnya dalam haji?” 

Maka jawabnya, itu tidak perlu dilakukan, lagi pula bertentangan 
dengan Sunnah dari dua sisi: 

» Pertama, Merupakan Sunnah, bagi orang yang ingin berihram 
dengan niat haji adalah berihram pada tanggal delapan. 

« Kedua, Merupakan Sunnah, orang yang mengerjakan haji tidak 
berpuasa pada hari Arafah. Sementara apabila ia melakukan itu 
(ihram haji tanggal tujuh, serta berpuasa tanggal tujuh, delapan 
dan sembilan), berarti dia berpuasa pada hari Arafah. 

Dengan demikian, yang benar adalah melakukan puasa tiga hari 
itu sejak ia berihram dengan niat umrah sampai hari-hari Tasyrig yang 
terakhir. Dan dia tidak boleh mengakhirkannya dari hari-hari Tasyrig. 

Apakah puasa tersebut harus dilakukan berturut-turut? Atau bo- 
leh dilakukan berturut-turut dan terpisah-pisah? 

Jawabnya adalah yang kedua (boleh kedua-duanya). Hal itu di- 
sebabkan Allah Ta'ala telah memutlakkannya. Sekiranya Allah meng- 
hendaki berturut-turut sudah pasti Dia membatasinya. Sebagaimana 
firman-Nya, 
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Ha ang 3 5 Anas 


“Maka (dia wajib) berpuasa dua bulan berturut-turut.” (OS. Al-Mujada- 
lah: 4). Dan nash-nash yang bersifat mutlak dibiarkan dengan kemut- 
lakannya. 

Kalaulah bukan karena bacaan Ibnu Mas'ud tentang kafarat sum- 
pah pada firman Allah Tg'ala, 


| ep asah BUS OS sp PSP Fo Ai SS 


“Barangsiapa tidak mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah 
tiga hari "berturut-turut Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu 
bersumpah.” (OS. Al-Ma'idah: 89) Yakni, kalau bukan karena beliau 
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membacanya dengan ctxkx: u UX “Maka (kafaratnya) berpuasalah tiga 
hari “berturut-turut” niscaya kamij juga akan mengatakan bahwa kafarat 
sumpah tidak mesti ditunaikan secara berturut-turut. 


Kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman, spts AM KS 3 HS 
Aa Je Di “Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak ada (tinggal) 
disekitar Masjidil Haram.” 


Apakah kata tunjuk (isim isyarah) W5 “Demikian itu” kembali ke 
kata Tamattu' atau kembali kepada kewajiban menyembelih hewan 
kurban? Dan siapakah yang dimaksud dengan “(Tinggal) disekitar Mas- 
jidil Haram. '? 

Jawabnya, semua ini telah diuraikan sebelumnya. Dan kami ber- 
pendapat bahwa kata tunjuk ini kembali ke kata Tamattu' dan kewaji- 
ban menyembelih hewan kurban. Karena tidak mungkin penduduk 
Mekah melakukan haji Tamattu', Allahumma kecuali jika salah satu di 
antara mereka telah melakukan safar ke Madinah atau ke Riyadh -mi- 
salnya-, kemudian kembali pada bulan-bulan haji, mengerjakan umrah 
kemudian melakukan tahallul: maka dalam hal ini kami berpenda- 
pat bahwa orang ini telah mengerjakan umrah sebelum haji. Kendati 
sebenarnya bisa saja ia mengerjakan haji Tamattu' tanpa melakukan 
umrah sebelumnya. Sebab, apabila ia telah kembali ke Mekah, berarti 
dia telah kembali ke negerinya. Dan dia tidak diharuskan untuk me- 
ngenakan ihram kecuali pada tanggal delapan Dzul Hijjah. 

Namun, jika diperkirakan bahwa dia telah kembali pada tanggal 
delapan Dzul Hijjah -misalnya- dan berniat melaksanakan haji maka 
sesungguhnya dia telah melaksanakan haji dan ia tidak diwajibkan 
menyembelih hewan kurban. 

Demikian juga halnya jika diperkirakan bahwa penduduk Mekah 
mengiringi haji dengan Umrah, maka mereka tidak diwajibkan dam 
hadyu (menyembelih hewan kurban). Karena Allah Ta'ala berfirman, 
“Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak ada (tinggal) dise- 
kitar Masjidil Haram.” 

Ibru Hajar Rahimakullah berkata dalam Al-Fath (III/ 534), 


Perkataannya, sih 55 KEM Gal) Iliah ES G3 "P4 “Bab Maka 
barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia ( Tai menyembelih) had- 
yu yang mudah didapat” hingga firman-Nya, AA JAN Sola “(Tinggal) 
disekitar Masjidil Haram.” Demikian yang disebutkan dalam riwayat 
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Abu Dzarr dan Abu Al-Wagt. Dan pada jalur sanad Karimah, penulis 
(Al-Bukhari) mencantumkan kalimat antara firman Allah Ta'ala, sxX 
sampai firman Allah Ta'ala AAN se Ng rola 

Tujuan penulis melakukan demikian adalah untuk menafsirkan 
Al-Hadyu (hewan kurban). Ketika selesai menyebutkan sifat (tata ca- 
ra) haji hingga sampai ke Mina, beliau bermaksud menyebutkan hu- 
kum-hukum hewan sembelihan dan Nahar (penyembelihan). Karena 
biasanya itu dilakukan di Mina. Dan yang dimaksud dengan firman- 
Nya, “Maka barangsiapa mengerjakan umrah” adalah ketika dalam kon- 
disi aman. Berdasarkan firman-Nya, “Apabila kamu merasa aman, maka 
barangsiapa ingin mengerjakan umrah sebelum haji.” Dan firman Allah ini 
sekaligus mengandung hujjah bagi Jumhur ulama bahwa Tamattu' ti- 
dak dikhususkan hanya bagi orang yang terkepung saja. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Urwah, dia berkata mengenai 
firman Allah Ta'ala, “Apabila kamu merasa aman” yakni dari sakit dan 
sejenisnya.” Ath-Thabari berkata, “Penafsiran ayat di atas yang paling 
mendekati kebenaran bahwa yang dimaksud dengan ayat itu adalah 
merasa aman dari ketakutan. Karena ayat ini diturunkan ketika mere- 
ka diliputi perasaan takut di Al-Hudaibiyyah. Ayat ini menjelaskan ke- 
pada mereka apa yang mereka lakukan dalam kondisi terkepung dan 
apa yang mereka lakukan dalam kondisi aman.” Demikian penjelasan 
Ibnu Hajar. 

Barangsiapa yang berada di luar lokasi Migat-migat haji, ada 
yang mengatakan, “Barangsiapa berada di lokasi sebelum jarak diper- 
bolehkannya menggashar shalat.” Ada pula yang mengatakan, “Khu- 
sus penduduk Mekah.” Ada lagi yang mengatakan, “Khusus penduduk 
Al-Haram." Pendapat yang paling rajih, mereka adalah penduduk ta- 
nah Al-Haram, atau penduduk Mekah. Dengan pengertian, jika diper- 
kirakan bahwa Mekah telah mengalami perluasan hingga keluar dari 
batas-batas Al-Haram, maka penduduknya termasuk orang yang ber- 
ada di sekitar Masjidil Haram. Sebab negeri ini satu, dan saat ini su- 
dah ada dari arah Tar'im. Karena rumah-rumah Mekah telah mencapai 
bahkan melewati Tan 'im. 


JB ae yA du AI ah MAT SNNYA aa 3 Sehl WaSN YAA 
pa on ya ae aa 


(mat 
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II 


1688. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 


An-Nadhr telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Syu'bah telah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, Abu Jamrah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma tentang haji Tamattu'. Lalu ia memerintahkan- 
ku untuk melaksanakannya. Aku juga bertanya kepadanya tentang 
hewan kurban. Dia mengatakan, “Termasuk di dalamnya unta, sapi 
atau kambing, atau perkongsian dalam darah.” Abu Jamrah berkata, 
“Kelihatannya orang-orang tidak menyukai itu. Hingga pada malam 
harinya aku bermimpi, melihat seakan-akan ada seseorang yang ber- 
seru, “Semoga menjadi yang mabrur dan mut'ah yang diterima.” Ke- 
esokan harinya aku datang menemui Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu- 
ma, lalu menceritakan kejadian ini kepadanya. Dia berkata, “Allahu Ak- 
bar! (itulah) Sunnah Abu Al-Onsim Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dia (Abu Abdillah) berkata, “Adam, Wahb bin Jarir dan Ghundar me- 
ngatakan dari Syu' bah, “Semoga menjadi umrah yang diterima dan ha- 
jiyang mabrur.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 3 (4 Isa “Perkongsian dalam darah.” Yang dimak- 
sud dengannya adalah sapi atau unta. Baik sapi maupun unta boleh 
disembelih untuk tujuh orang. Apabila ada orang yang diwajibkan me- 
nyembelih Al-Hadyu (hewan kurban) mengadakan kongsi dengan se- 
orang tukang jagal yang ingin menyembelih seekor sapi untuk dijual- 
nya sebagai daging sembelihan biasa, lalu orang itu berkata kepada 


387 Diriwayatkan oleh Muslim (1242) (204). 
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tukang jagal tersebut -sebagai contoh saja-, “Saya ingin membeli dari 
Anda sepertujuh bagian dari sapi ini, sebagai hewan kurban bagi saya. 
Sedangkan sisanya untuk Anda yang bisa Anda jual sebagai daging 
biasa.” Ini diperbolehkan atau tidak? 

Jawabnya, hal ini diperbolehkan, karena keumuman perkataan Ib- 
nu Abbas “Atau perkongsian dalam darah” mencakup hal tersebut di 
atas. Sama halnya apabila ada orang yang berkongsi dengan orang lain 
yang ingin menyembelih hewan kurban, dan berkongsi dengan orang 
yang ingin menjual dagingnya saja (bukan untuk kurban). 


Perkataannya, :3 31 “Allah Mahabesar,” Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Ankuma mengucapkan lafazh takbir sebagai bentuk ketakjuban atas apa 
yang terjadi, di mana perkataannya tersebut dipertegas dengan mim- 
pi itu. Hingga dia berkata kepada lelaki yang menyampaikan mumpi 
kepadanya, “Tinggallah bersama kami! Hingga apabila kami diberi ba- 
gian | dari ghanimah, kami akan memberikan sebagiannya kepadamu 
juga.” 

Ucapan Ibnu Abbas ini memuat dalil bahwa ketika fatwa sese- 
orang menepati kebenaran, maka hal itu termasuk perkara yang mem- 
buatnya senang, dan sudah seyogyanya dia memberikan balasan yang 
setara -menurut keinginannya- kepada orang yang telah memberita- 
hukan kebenaran fatwanya tersebut. 

Perkataannya, aga Lada 3 de il Jd 22 #51 di “Allahu Akbar! (Itu) 
adalah Sunnah Abu Al- .Jasim Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Ini termasuk perkara yang menunjukkan bahwasanya Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma tidak bertakbir, bukan saja karena fatwanya telah 
menepati kebenaran, tetapi juga karena fatwanya telah selaras dengan 
Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Bab Mengendarai Unta 
Berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Dan unta-unta itu Kami 
jadikan untukmu bagian dari syfar agama Allah, kamu banyak 
memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah nama Allah 
(ketika kamu akan menyembelihnya) dalam keadaan berdiri 
(dan kaki-kaki telah terikat). Kemudian apabila telah rebah 
(mati), maka makanlah sebagiannya dan berilah makan orang 
yang merasa cukup dengan apa yang ada padanya (tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami 
tundukkan (funta-unta itu) untukmu, agar kamu bersyukur. 
Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan 
sampai kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah 
ketakwaan kamu. Demiklantah dia menundukkannya untukmu 
agar kamu mengagungkan Allah atas petunjuk yang Dia 


ip 
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berikan kepadamu. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada 
orang-orang yang berbuat baik.” (0S. Al-Hajj: 36-37) 
Mujahid berkata, “Dinamakan Al-Budnu karena badannya 
yang gempal. Al-Oani' yaitu orang yang meminta. Al-Mu tarr 
yaitu orang yang berjalan mengitari unta, baik orang yang 
kaya maupun miskin. Sya'a'ir yaitu menganggap unta sebagai 
sesuatu yang penting dan baik. Al-Atig ialah membebaskannya 
dari pemaksaan. Dikatakan Wajabat, maksudnya jatuh ke tanah. 
Dari kata ini juga muncul kata Wajabat asy-syamsu (Sinar 
matahari jatuh ke bumi). : 


Perkataannya, oh wu s ) L6 “Bab mengendarai unta.” Yakni diper- 
bolehkan mengendarai unta. Unta yang dimaksud di sini adalah unta 
yang dituntun ke tanah Al-Haram. Apakah diperbolehkan mengen- 
darainya atau tidak? 

Jawabnya, diperbolehkan. Namun dengan syarat unta itu tidak 
mendapatkan kemudharatan atau mengalami kelelahan. 


pat 


Firman Allah Azza wa Jalla, al patas na SI laa Dik “Dan un- 
ta-unta itu Kami jadikan untukmu bagian dari syi'ar agama Allah.” Dalam 
ayat ini, kata SAS “Unta-unta” di-nashabkan (berharakat fathah sebagai 
objek) dari kata kerja (fi'il) yang tidak disebutkan. Namun ditafsirkan 
oleh kalimat sesudahnya. Dan di kalangan para pakar ilmu Nahwu, 
hal ini disebut dengan Al-Isytighal, disebabkan dhamir (kata ganti)nya 
disebutkan pada ff'il yang menafsirkannya. Apabila dhamir tersebut ti- 
dak disebutkan padanya, maka itu termasuk dalam bab Tagdimul Maf- 
'ul (mendahulukan objek), bukan lagi termasuk bab Al-Isytighal. 

Firman Allah Azza wa Jalla, Jl ATAS ya XI USS "Kami jadikan un- 
tukmu bagian dari syi'ar agama Allah.” 

Kata KL merupakan bentuk plural dari kata #4. Maknanya 
perkara-perkara yang disyariatkan, yang besar serta wajib diagung- 
kan. 

dat 

Firman-Nya, "pn ks KG "Kamu banyak memperoleh kebaikan pada- 
nya.” Ya Allah, bagi-Mu segala pujian. Dan sungguh tepat firman Allah 
Ta'ala. Karena kita benar-benar mendapatkan kebaikan yang melim- 
pah padanya. Ia sanggup memikul perbekalan kita yang berat ke ne- 








SI 


geri yang kita tidak sanggup mencapainya kecuali dengan berbagai 
kesukaran. Ditambah lagi dengan dagingnya, susunya, bulunya dan 
sebagainya. 


3 
Tp La EU tu 


Firman-Nya, 172 (EA A I/SSG “Maka sebutlah nama Allah (ke- 
tika kamu akan menyembelihnya) dalam keadaan berdiri (dan kaki-kaki telah 
terikat)” Yakni, apabila kamu hendak menyembelihnya, maka sebut- 
lah nama Allah atasnya! Aya “Dalam keadaan berdiri.” Maksudnya de- 
ngan satu tangan terikat, yaitu tangan kiri. Berarti ia dalam keadaan 
berdiri di atas tiga kaki. Sedangkan penyembelihnya menghampirinya 
dari sebelah kanan, lalu menyembelihnya dengan tangan kanannya 
hingga unta tersebut jatuh ke tanah. 


PPPA wi 


Firman-Nya Azza wa Jalla, Ag yoo cupe3 ISI “Kemudian apabila telah re- 
bah (mati).” Yaitu jatuh ke tanah. Karena jika ia telah menyembelihnya, 
maka seketika itu juga ia akan jatuh. 

Firman-Nya, 


? 3 0. KP Gen 2 na Ti 5 ae La Lose ai “ ?... bata GP Eu OI. 
“Maka makanlah sebagiannya dan berilah makan orang yang merasa cukup 
dengan apa yang ada padanya (tidak meminta-minta) dan orang yang me- 
minta. Demikianlah Kami tundukkan (unta-unta itu) untukmu, agar kamu 
bersyukur.” Yakni mensyukuri penundukkan seperti ini. 


Dan firman-Nya, 3 Usus “Kami tundukkan (unta-unta itu) untuk- 
mu.” Maksudnya Kami telah membuatnya menjadi penurut. Kalimat 


MA au. 


SIG “Agar kamu.” Maksudnya mudah-mudahan kamu bersyukur ke- 
pada Allah Azza wa Jalla. 


Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan bahwa yang diinginkan dari 
itu semua bukanlah daging dan darah, melainkan perkara yang lain. 
Allah Ta'ala berfirman, " 


E, Pa re MN LA SA re 

Sa SAN NG SIA Yo Mapan JG 
“Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai ke- 
pada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu.” Inilah 
tujuan satu-satunya penyembelihan itu. Dan hal ini memberikan indi- 
kasi bahwasanya penyembelihan unta merupakan suatu ibadah yang 
independen, demikian juga binatang-binatang kurban Jainnya. 
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Dari sini kita dapat memahami kekeliruan sebagian masyarakat 
yang apabila menjelang waktu untuk berkurban, mereka menyeru 
orang-orang untuk mendermakan harta mereka agar dibelikan bina- 
tang kurban dan disembelih di lokasi-lokasi yang lain. Dan hal iri me- 
ngandung beberapa keburukan dan hilangnya berbagai kemaslahatan. 
Di antaranya: 

e Pertama, apabila kita menempuh sistem yang diterapkan oleh ma- 
syarakat yang seperti ini, maka orang-orang akan meyakini bah- 
wasanya berkurban hanya sekedar sedekah biasa. Mereka tidak 
menyadari bahwa dengan berkurban sebenarnya mereka sedang 
mendekatkan diri kepada Allah. Padahal inilah yang paling urgen. 

e Kedua apabila kita menempuh sistem yang dianut oleh masya- 
rakat dalam perkara ini, maka negara-negara Islam akan kehila- 
ngan salah satu syi'ar Islam yang agung, yaitu berkurban. Kare- 
na setiap orang akan gampang saja mengeluarkan uang dua ratus 
atau tiga ratus Riyal dari saku mereka, tanpa harus capek-capek 
menyembelih, tidak terkena bau dan darah. Akibatnya, berbagai 
negeri Islam akan kehilangan syi'ar yang agung ini. 

» Ketiga, sistem yang demikian akan membuat orang tidak lagi me- 
nyebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal yang demi- 
kian itu merupakan kebaikan yang besar. Yakni menyebut nama 
Allah ketika menyembelihnya. Hal itu disebabkan bahwa menye- 
but nama Allah ketika menyembelihnya memiliki efek yang krusial 
terhadap daging binatang yang disembelih. Karena apabila nama 
Allah tidak disebutkan ketika menyembelihnya, maka dagingnya 
haram dimakan dan hukumnya sudah berubah menjadi bangkai. 
Itulah sebabnya, orang yang berkurban akan kehilangan dzikir- 
nya kepada Allah ketika menyembelih, sementara menyebut nama 
Allah saat menyembelihnya merupakan syarat kehalalan daging 
sembelihan. Ini akibat dari memberikan sejumlah uang Dirham un- 
tuk dibelikan binatang kurban kemudian disembelih di berbagai 
negeri yang kita sendiri tidak tahu siapa yang memanfaatkannya. 
Apakah yang memanfaatkannya adalah orang muslim atau malah 
orang kafir? 

» Keempat, jika sistem tersebut diterapkan, maka akan hilanglah se- 
buah syi'ar dalam keluarga. Itu disebabkan karena ketika binatang 
kurban diantar ke satu keluarga, maka keluarga ini beserta anak- 
anaknya akan merasa senang. Bahkan anak-anak akan mengatakan, 
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"Ini dia, binatang kurban untuk kita sudah datang!” Dan terkadang 
mereka merungganginya dan bermain-main dengannya. 
Sekiranya uang-uang Dirham ini diberikan ke lokasi-lokasi lain, 
tentunya berbagai kebaikan di atas akan sirna. Dan bisa-bisa di 
generasi mendatang hal itu sudah terlupakan. 


Kelima, Allah memerintahkan orang yang berkurban untuk me- 
makan sebagian dari daging binatang sembelihannya. Berdasar- 
kan firman Allah Ta'ala, “Maka makanlah sebagiannya.” Dan orang 
yang mengalihkan binatang kurban ke lokasi yang jauh, dia tidak 
akan memakannya. Sedangkan banyak ulama berpendapat wajib 
hukumnya memakan daging binatang sembelihannya, karena di- 
perintahkan oleh Allah dalam ayat itu. Dan juga disebabkan Allah 
menyebutkan perintah untuk memakannya terlebih dahulu, baru 
kemudian memberikannya kepada orang miskin. Allah Ta'ala ber- 
firman, 


TN HN oomalels Ts Cia 
“Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk 
dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.” (OS. Al-Hajj: 28) 
Keenam, Anda tidak tahu binatang seperti apa yang disembelih 
atas nama Anda. Karena boleh jadi orang datang membawakan 
binatang-binatang sembelihan yang tidak layak, sehingga sembe- 
lihan itu menjadi tidak sah. Misalnya disebabkan umurnya tidak 
mencukupi, atau mempunyai cacat. Dan ini bukan menjadi perkara 
yang rahasia lagi. Karena tidak semua orang yang diberi mandat 
mengetahui masalah ini. 
Ketujuh, orang-orang (panitia) yang menerima uang, cuma me- 
ngumpulkan seluruh uang. Kemudian dengan uang itu mereka 
membeli beberapa ekor kambing, dan menyembelihnya atas na- 
ma para pemilik uang tadi. Tanpa mengetahui bahwa satu ekor 
kambing ini merupakan kepunyaan si Fulan. Dan ini artinya satu 
ekor kambing atas nama ribuan orang, karena panitia ini telah 
membuatnya terbagi-bagi. Seakan-akan daging kurban dari kam- 
bing tersebut hanya sekedar tumpukan makanan, yang dapat me- 
reka ambil dan mereka sedekahkan. Padahal ini tidak sah. 


Oleh karenanya, orang-orang yang mengumpulkan uang-uang 
itu mestinya membuat daftar nama-nama penyumbang, dan saat 
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proses penyembelihan mereka mengucapkan, “Binatang ini atas 

nama si Fulan.” Dan begitu seterusnya. Jika tidak, maka sekiranya 

mereka tetap melakukan hal itu, niscaya mereka telah menyem- 
belih satu ekor kambing untuk ribuan orang. Padahal satu ekor 
unta saja tidak boleh lebih dari tujuh orang pekurban. 

» Kedelapan, semua uang Dirham yang dipergunakan untuk mem- 
beli hewan-hewan kurban yang diterima oleh panitia penang- 
gung jawab, boleh jadi jumlahnya mencapai ribuan Riyal Yang 
terkadang berimbas kepada tidak tersedianya hewan ternak de- 
ngan harga sebanyak itu di negeri yang menjadi target pengiriman 
uang tersebut. Hal seperti ini pernah terjadi beberapa tahun yang 
lalu, terkait masalah Al-Hadyu (hewan sembelihan) di Mina. Bi- 
natang-binatang ternaknya tidak ada. Dan mereka (para jama'ah 
haji) terpaksa menunda penyembelihannya hingga waktu setelah 
hari-hari Tasyrig. 

Oleh sebab itu saya katakan, siapakah yang dapat menjamin terse- 
dianya binatang ternak dalam jumlah ribuan di negeri yang menjadi 
target pengiriman uang tadi? Taruhlah binatang ternak dengan jumlah 
itu tersedia, lantas siapa pula yang dapat menjamin tersedianya tenaga 
tukang jagal yang mampu menyembelih binatang kurban sebanyak itu 
di waktu penyembelihannya? Kemudian, siapa pula yang akan meng- 
ambil daging-daging itu? 

Oleh karena itu semua, berhubungan dengan masalah ini saya 
katakan bahwa para penuntut ilmu harus menjelaskannya kepada ma- 
syarakat. Karena masyarakat kurang memperhatikan masalah ini. Ka- 
rena setiap orang gampang sekali mengambil uang lima ratus Riyal 
sambil berkata, “Wahai Fulan, ini adalah binatang sembelihanku. Dis- 
tribusikanlah dagingnya ke negeri bagian Timur yang paling jauh, atau 
negeri bagian Barat yang paling ujung.” 

Saya katakan, jika Anda ingin memberikan manfaat kepada sau- 
dara-saudara Anda, maka kirimkanlah uang kepada mereka, atau 
makanan, pakaian, alas tidur, atau tenda! Dalam hal ini perkaranya 
luas. Adapun salah satu syiar Islam di dalamnya, Allah Ta'ala telah 
menurunkan ayat-ayat-Nya, menyebutkannya dan memerintahkan ki- 
ta untuk mengingatnya: sementara itu kita mengirimkannya kepada 
orang-orang, maka ini sangat mengherankan. 


Sekarang kita kembali kepada penjelasan ayat. Allah Ta'ala berfir- 
man, “Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai 
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kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu.” Yang 
dimaksud dengan takwa di sini adalah yang sebelumnya menyem- 
belih untuk berhala-berhala, berganti menjadi menyembelih karena 
Allah Azza wa Jalla, Dzat Yang Maha Menguasai lagi Maha Mengeta- 
hui. Inilah yang termasuk ketakwaan kepada Allah Ta'ala. 


Firman-Nya, 


& 
mata aer 2 Aa LAI, bapa prt 2 ti, 
AN PL derilin SI KAS SS 
"Demikianlah dia menundukkannya untukmu agar kamu mengagungkan 


Allah atas petunjuk yang Dia berikan kepadamu. Dan sampaikanlah kabar 
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.” 


Altah Ta'ala kembali menyebutkan bahwa Dia telah menunduk- 
kan unta untuk kita. Sebab, Andaikata bukan karena Allah telah me- 
nundukkannya untuk kita, niscaya tidak seorang pun dari kita yang 
dapat menyembelihnya. Kalaulah postur serigala yang seukuran de- 
ngan paha seekor unta tidak dapat ditundukkan oleh manusia, lantas 
bagaimana pula ia dapat menundukkan seekor unta? 


Anda mendapati ada satu ekor unta yang besar dapat dituntun 
oleh seorang bocah yang masih kecil, masih berusia tujuh tahun. Dan 
ja menuntunnya menuju suatu kemaslahatan. Boleh jadi dia menun- 
tunnya ke tempat penjagalan binatang dalam keadaan tunduk kepa- 
danya. Segala puji bagi Allah atas segala nikmat yang diberikan-Nya. 

Firman-Nya, Gems PI “Dan sampaikanlah kabar gembira kepa- 
da orang-orang yang berbuat baik.” Kata “es “Orang-orang yang 
berbuat baik” yaitu orang-orang yang menyembelihnya dalam rang- 
ka mendekatkan diri kepada Allah, menyebut nama Allah tatkala me- 
nyembelihnya. Maka berikanlah kabar gembira kepada mereka bah- 


wasanya sembelihan mereka tersebut diterima dan ia mendapatkan 
pahala. 
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GP SE ah GP MI Erat JG Sby GP AI XS GILA NYAA 
- . 0 “ " ag 2 Ja 1 0... s.d 4 a ... 
de Al he d3 o CS GP RP PA 
Ti 17 Bae, 9 " aa rama 7 - "ee, 2 2 : 3. 18... 
Jas Dah tel JUS GS Jl Dag Iis VE 3 da3 


SI 3 BE 3 203 SI JB BA GI JBS 





702 


1689. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al- 
A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang laki-laki menuntun 
badanah (unta). Lalu beliau berkata kepadanya, “Tunggangilah dia!” 
Laki-laki itu menjawab, “Sesungguhnya dia seekor unta (sebagai had- 
yu).” “Tunggangilah dia!” kata beliau kembali memerintahkan. Lelaki 
tersebut menyahut, “Sesungguhnya dia seekor unta (sebagai hadyu).” 
Nabi berkata lagi, “Tunggangilah dia! Celaka kamu!” Beliau menga- 
takannya pada kali kedua atau ketiga." 


3S CAS YG R55 Ala CAS JB ganti G3 D2 SILAM 
BIA og 
# “ # . 2 - “4 “ a 7 | -. 
IE el Aa ME ea GAN ON 3 AI 03 Yel GE 
SA LE JG GS IE BA EL JG SI JW TA Ops 
US JB 
1690. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Hisyam dan Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
berkata, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, dari Anas Ra- 
dhiyallahu Anhu. Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
lihat seorang lelaki sedang menuntun seekor unta. Beliau berkata kepa- 
danya, “Tunggangilah dia!” Lelaki tadi menanggapi, “Sesungguhnya 
dia seekor unta (sebagai hadyu).” Nabi berkata, “Tunggangilah dia!” 


“Sesungguhnya dia seekor unta (sebagai hadyu).” Balas lelaki tersebut. 
Pada ketiga kalinya beliau kembali berkata, “Tunggangilah dia! “8 


Syarah Hadits 


Yang dimaksud dengan Z4 “Unta” di sini adalah Al-Hadyu (bina- 
tang sembelihan). Sepertinya lelaki tersebut mengelak untuk me- 
nunggangi binatang sembelihannya yang diniatkannya karena Allah, 
sehingga sebagian manfaatnya akan kembali lagi kepada dirinya. Na- 
mun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerangkan bahwasanya bo- 
leh-boleh saja memanfaatkan untanya (untuk ditunggangi) selama hal 


388 Diriwayatkan oleh Muslim (1322) (371). 
389 Diriwayatkan oleh Muslim (1322) (373). 
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itu tidak memudharatkannya dan unta tersebut kuat untuk ditungga- 
ngi. 

Apakah dapat kita katakana bahwa berdasarkan hal ini, diperbo- 
lehkan bagi pemilik hewan kurban untuk memerah susu hewan kur- 
bannya jika ia memiliki susu? 

Jawabnya, ya boleh. Akan tetapi apabila ia melakukan itu, apakah 
ia diharuskan menyedekahkan susu tersebut, atau dia diperbolehkan 
memanfaatkannya? 


Jawabnya adalah yang kedua, yakni diperbolehkan memanfaat- 
kannya, karena yang ia kurbankan sebagai hadyu adalah seekor unta. 
Adapun berbagai manfaatnya yang terpisah maka tidak dikurbankan 
sebagai hadyu. 

Lain hainya apabila ia memang harus mengurbankannya sebagai 
hadyu, misalnya unta itu dalam keadaan mengandung, atau ia me- 
ngandung setelah itu. Maka sesungguhnya kandungannya termasuk 
ke dalam makna binatang sembelihan. 


Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada laki-laki 


tersebut, G3 “Tunggangilah dia!” Tujuan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata demikian kepadanya agar ia mendapatkan kemudahan. 

Hadits ini memuat dalil bahwasanya boleh-boleh saja meminta 
kepada seorang pemberi fatwa untuk mempertimbangkan kembali 
fatwanya. Dan ini sering kita temukan dalam Sunnah. Para shahabat 
Radhiyallahu Anhum pernah meminta kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk mempertimbangkan kembali fatwa beliau, tatkala beliau 
memerintahkan siapa saja yang tidak menuntun hewan kurban untuk 
melakukan tahallul. Mereka juga pernah meminta kepada beliau un- 
tuk mempertimbangkan kembali fatwanya ketika beliau menyuruh 
mereka menumpahkan periuk yang berisikan daging keledai yang se- 
dang mereka masak. Mereka berkata, “Atau kami mencucinya?” Be- 
liau menjawab, “Atau cucilah ia!” 


Selama seseorang bermaksud baik saat meminta seorang mufti 
untuk mempertimbangkan kembali fatwanya, maka itu boleh-boleh 
saja. Karena tujuannya adalah untuk mendapatkan ketenangan. 

Begitu juga dengan para Rasul. Sesungguhnya mereka adakalanya 
meminta kepada Allah Azza wa Jalla untuk mempertimbangkan kem- 
bali perkara yang diberitahukan kepada mereka. Misalnya, tatkala pa- 
ra malaikat memberikan kabar gembira kepada isteri Nabi Ibrahim bah- 
wasanya ia akan melahirkan seorang anak lelaki, isteri beliau berkata, 
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“Dia (isterinya) berkata, “Sungguh ajaib, mungkinkah aku akan melahirkan 
anak padahal aku sudah tua, dan suamiku ini sudah sangat tua?” (OS. Hud: 
72). Contoh lainnya adalah perkataan Maryam A Alaihassalam, 


Ie. eri A33 


“Bagaimana mungkin aku akan mempunyai anak padaha tidak ada seorang 
laki-laki pun yang menyentuhku?” (OS. Ali Imran: 47) juga misalnya per- 
kataan Nabi Zakariya Alaihissalam, 


u 


23 sira KA II w 
“Bagaimana aku bisa mendapat anak, sedang aku sudah sangat tua dan isteriku 
pun mandul?” (OS. Ali Imran: 40) 

Dengan demikian, meminta agar suatu perkara dipertimbangkan 
kembali boleh-boleh saja, selama maksudnya adalah meminta kejela- 
san atau menginginkan kebaikan. 

Di dalam hadits ini, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada 


lelaki tersebut pada ketiga atau kedua kalinya, S3 “Celaka kamu!” Yak- 
ni Allah mengharuskan Al-Wail kepadamu. Sedangkan Al-Warl diarti- 
kan sebagai permusuhan, dan ditafsirkan juga sebagai sebuah lembah 
di neraka Jahanam. Tapi pendapat yang benar bahwa kata itu ditaf- . 
sirkan sebagai kata peringatan keras. Namun dalam hal ini, Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak sedang memberikan peringatan keras, me- 
lainkan hanya diucapkan saja tanpa bermaksud apa-apa. Sebagaimana 
pada hadits yang lain Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AS £ 3 aa Ab “A5 


“Maka pilihlah wanita yang taat beragama, kalau tidak niscaya kamu akan 
merugi.” 

Dan sebagaimana perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
pada Mw'adz ketika ia bertanya kepada beliau, “Ya Rasulullah, apa- 
kah seseorang akan disiksa karena apa yang mereka ucapkan?” Beliau 
menjawab, 


TEE Hn BEI GAN LS J3 SI SIS 
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" : ai 2 2 

MEA ASN pa at 

“Sungguh malang ibumu karena kehilangan dirimu wahai Mu'adz! Tidaklah 
manusia tersungkur ke dalam api neraka di atas wajah mereka —atau di atas : 
— hidung mereka- kecuali karena hasil darklidah (ucapan) mereka.” 





tk 


&105 
hah OA GL Sp LG 
Bab Orang yang Menuntun Al-Budn (Unta Hadyu) Bersamanya 


FA AP Jap Sih Es SI A3 GILA 
3 2 ES SEE gan 3 SANA KE yi 
sa SAI IA SP AS ada daa Ja 
da Ja Is 3 KAI 33 Ia GA HA HS 
bera AN ESA Jap yabh Jab le, 
GS SA IA PU Gp IS 4 TAN SI SAN Ig ala 
25 den Ja 2D as Uh ca PA GI 
HA Jas Up SA SU 5 3 ul Ie KG 
Aa PA aa 
hn D3 GA Id 5 IE 3 3 UG 
Sijas Lahan duanya 


£ as Maa dip et ah 
Sai Way Sts AAN JO Sea dls 


164 


767 








AF Ja BA IS enda 4 HS Hb, 
Ga GA Gl sa gp dag dl la AN jan Ja 
Al 


1961. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, 
dari Salim bin Abdullah bahwasanya Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu- 
ma berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan um- 
rah sebelum haji pada haji Wada'. Beliau membawa hewan sembelihan- 
nya dan menuntunnya bersamanya dari Dzul Hulaifah. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan ihram dengan niat umrah 
terlebih dahulu, kemudian baru melakukan ihram dengan niat haji. Ma- 
ka orang-orang pun mengerjakan umrah sebelum haji bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di antara mereka ada yang membawa 
hewan sembelihan dan menuntunnya, dan ada yang tidak membawa 
hewan sembelihan. Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah tiba 
di Mekah, beliau berkata kepada orang-orang, “Barangsiapa di antara 
kamu membawa hewan sembelihan, maka ia tidak dihalaikan melaku- 
kan sesuatu yang diharamkan atasnya hingga ia menuntaskan hajinya. 
Dan barangsiapa di antara kamu tidak membawa hewan sembelihan, 
maka hendaklah ia mengerjakan thawaf di Baitullah, melaksanakan sa'i 
antara Shafa dan Marwah, mencukur rambutnya dan melakukan ta- 
hallul kemudian melakukan ihram dengan niat haji! Barangsiapa tidak 
mendapatkan hewan sembelihan, hendaklah dia berpuasa tiga hari da- 
lam masa haji dan tujuh hari apabila ia telah kembali kepada keluar- 
ganya!” Ketika beliau telah tiba di Mekah, yang pertama kali beliau 
laksanakan adalah melakukan thawaf di Baitullah dan mengusap ru- 
kun. Kemudian beliau berjalan dengan langkah cepat sebanyak tiga kali 
putaran, dan berjalan dengan langkah biasa sebanyak empat kali puta- 
ran. Usai melaksanakan thawaf di Baitullah, beliau mengerjakan shalat 
dua rakaat di Magam Ibrahim, mengucapkan salam kemudian bangkit 
dari tempat shalatnya, setelah itu pergi ke Shafa. Beliau melaksanakan 
sa'i antara Shafa dengan Marwah sebanyak tujuh kali putaran. Ke- 
mudian beliau tidak melakukan tahallul dari apa pun yang diharamkan 
atasnya hingga beliau menuntaskan hajinya dan menyembelih hewan 
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sembelihannya pada hari Nahar. Dan beliau bertolak lalu melakukan 
thawaf di Baitullah. Barulah setelah itu beliau melakukan tahallul da- 
ri semua yang diharamkan atas beliau sebelumnya. Dan semua yang 
dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini dilakukan 
oleh siapa saja yang membawa binatang sembelihan dan menuntun- 
nya. “8 


stakar Bed II gn ae IA AAN 
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1692. Diriwayatkan dari Urwah bahwasanya Aisyah Radhiyallahu Anha me- 


ngabarkan kepadanya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
perbuatan beliau yang mengerjakan umrah sebelum haji, lalu orang- 
orang mengerjakan umrah sebelum haji seperti beliau. Sebagaimana 
yang telah dikabarkan Salim kepadaku dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


Syarah Hadits 
Redaksi hadits di atas baik, hanya saja memuat beberapa perkara 


yang musykil (sukar dipahami). Di antaranya: 


1. 


Dalam hadits ini disebutkan bahwa, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengerjakan umrah sebelum haji pada haji Wada'.” Padahal 
sebagaimana yang diketahui, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengerjakan umrah sebelum haji dan-tidak melakukan tahaliul. 
Lantas bagaimana hadits di atas bisa diriwayatkan dengan lafazh 
itu? 

Jawabnya, bisa saja hadits di atas diriwayatkan dengan lafazh ter- 
sebut, dengan pengertian bahwa yang dimaksud dengan, "Menger- 
jakan umrah sebelum haji” adalah memasukkan umrah ke dalam haji 
sehingga hajinya menjadi haji Ytran. 


399 Diriwayatkan oleh Muslim (1227) (174). 
391 Diriwayatkan oleh Muslim (1228) (175). 
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2. Perkataan Ibnu Umar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
lakukan ihram dengan niat umrah, kemudian melakukan ihram 
dengan niat haji, juga mengandung kemusyikilan. Karena ketika 
Aisyah Radhiyallahu Anha membagi orang-orang ke dalam tiga 
kelompok tatkala mereka keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, yakni kelompok yang melakukan ihram dengan niat 
umrah, kelompok yang melakukan ihram dengan niat haji, dan 
kelompok yang melakukan ihram dengan niat haji dan umrah, 
sementara Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan ihram 
dengan niat umrah: maka ketiga pembagian kelompok manusia 
ini jelas maksudnya. Dan pembagian ini menunjukkan hakikat ke- 
nyataannya, tidak seperti redaksi yang tidak menyebutkan adanya 
pembagian ketiga kelompok di atas. Hal ini menyebabkan adanya 
kontradiksi antara hadits Aisyah dengan hadits Ibnu Umar yang 
sedang kita bahas sekarang. Karena makna zhahir hadits Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma memberikan pengertian bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan ihram dengan niat umrah 
kemudian melakukan ihram dengan niat haji. Dan ini memerlukan 
jawaban. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (II1/ 539), 

Perkataannya, FAN Si AN 2G km 3 dag ala An Ie S 33 ag 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan umrah sebelum haji 
pada haji Wada'.” . 

Al-Muhallab berkata, “Maksudnya beliau menyuruh orang-orang 
melakukan itu. Karena perkataan Ibnu Umar iri mengingkari Anas 
yang mengatakan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
laksanakan haji dengan cara Oiran. Dan ia (Ibnu Umar) mengatakan, 
“Bahkan beliau melaksanakannya dengan cara Ijrad.” 

Adapun perkataannya, “Dan beliau melakukan ihram dengan niat 
umrah terlebih dahulu.” Maka maknanya adalah beliau memerintah- 
kan orang-orang untuk melaksanakan haji dengan cara Tamattu'. 

(Tentunya ini mengalihkan perkataan tersebut dari zhahirnya) 

Yaitu mereka melakukan ihram dengan niat umrah terlebih dahu- 
lu dan mendahulukannya dari haji. 

Al-Muhallab lebih lanjut mengatakan, “Perkataan Ibnu Umar di si- 
ni harus ditafsirkan demikian, untuk menghilangkan kontradiksi dari 
beliau.” 





IR 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Penafsiran yang serampangan ini be- 
lum tentu benar. Ibnu Al-Munir berkata dalam Al-Hasyiyah, “Sesung- 
guhnya membawa perkataan 425 kepada makna “memerintahkan” ter- 
masuk penafsiran yang sangat jauh, dan berhujjah dengan perkataan 
253 “Beliau merajam” pada arti “Beliau memerintahkan untuk merajam"” 
merupakan argumentasi yang sangat lemah.” 


(Menurut beliau yang dimaksud dengan “Beliau merajam' adalah 
merajam pelaku zina, bukan berarti “melontar Jamrah.” Karena dalam 
sebuah hadits disebutkan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merajam 
Ma'iz.” Yakni beliau memerintahkan agar Ma'iz dirajam. Oleh sebab 
itu, berargumentasi dengan perkataan tersebut tidak jelas| 


Karena pelaksanaan hukuman rajam termasuk tugas seorang imam 
(penguasa), dan orang yang mengurusnya hanyalah orang yang di- 
angkatnya sebagai wakil darinya. Adapun amalan-amalan haji, baik 
berupa Ifrad, Oiran maupun Tamaitu', maka itu merupakan tugas se- 
tiap individu untuk dirinya sendiri. 

Kemudian Al-Munir memperbolehkan adanya penafsiran yang 
lain, yaitu perawi memahami bahwasanya tidak ada yang dilakukan 
oleh para jama'ah haji saat itu kecuali seperti yang dilakukan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Apalagi Nabi Shallallahu Alaih: wa 
Sallam telah bersabda, “Ambillah tata cara pelaksanaan haji kalian dariku!” 
Ketika dipastikan bahwasanya para jama'ah haji mengerjakan haji de- 
ngan Tamattu', perawi menduga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
laksanakan haji dengan cara Tamattu', sehingga ia pun memutiakkan 
itu. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Penafsiran seperti ini belum tentu be- 
nar juga. Bahkan ada kemungkinan makna perkataan Ibnu Umar #3 
dibawa kepada pengertiannya secara bahasa, yaitu mengambil man- 
faat dengan menggugurkan kegiatan umrah serta keluar ke Migatnya 
dan sebagainya. Bahkan An-Nawawi berkata, “Sesungguhnya penger- 
tian inilah yang dimaksud.” Beliau mengatakan, “Maksud ucapan Ibnu 
Umar yang menyebutkan AB dl BARU “(Mengerjakan) umrah sebelum 
haji." Yaitu memasukkan umrah ke dalam haji.” 

(Ini berarti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan ihram de- 
ngan haji terlebih dahulu, kemudian melakukan ihram dengan niat 
umrah. Akan tetapi pendapat An-Nawawi tidak selaras dengan per- 
kataan Ibnu Umar yang terdapat dalam hadits di atas. Yaitu beliau 
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melakukan ihram dengan niat umrah, kemudian melakukan ihram 
dengan niat haji. Dengan demikian pendapat beliau ini tidak tepat.| 

Pada Bab At-Tamattu' wal Oiran (Bab Haji dengan Cara Tamattu' dan 
@iran) terdahulu kita telah menetapkan penafsiran ini. Yang menjadi 
permasalahan di sini adalah perkataan Ibnu Umar, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan ihram dengan niat umrah terlebih dahulu, 
kemudian melakukan ihram dengan niat haji.” Karena penggabungan 
beberapa hadits dalam bab ini sudah ditetapkan, sebagaimana yang 
telah disebutkan, bahwa beliau memulai ihramnya dengan haji terle- 
bih dahulu, kemudian memasukkan umrah ke dalam haji. Sementa- 
ra yang disebutkan di sini justru kebalikannya.” Demikian penjelasan 
yang dikemukakan oleh Al-Hafizh. 

|Apapun halnya, boleh jadi pengertian melakukan ihram dengan 
niat umrah terlebih dahulu kemudian melakukan ihram dengan niat 
haji adalah, ketika berihram ia mengucapkan “Labbaika Umratan wa 
Hajjan,” sebagai ganti dari mengucapkan “Labbaika Hajjan wa Umratan.” 
Artinya ia mendahulukan umrah secara khusus ketika menguman- 
dangkan talbiyah, bukan ketika menetapkan niat. 


Dan apa yang disebutkan oleh Ibnu Hajar bahwasanya Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melakukan ihram dengan niat haji terlebih da- 
hulu baru kemudian melakukan ihram dengan niat umrah, maka itu- 
iah yang tepat. Namun berdasarkan kaidah-kaidah madzhab Imam 
Ahmad, cara demikian tidak benar. Karena menurut pendapat beliau 
apabila jama'ah haji memasukkan umrah ke dalam haji, maka um- 
rahnya tidak sah. Dan ia tidak dianggap melaksanakan haji dengan 
cara Oiran. Namun apabila ia memasukkan haji ke dalam umrah, ma- 
ka hajinya sah. 

Hanya saja, penjelasan yang disebutkan dalam hadits di atas men- 
jadi bukti -menurut madzhab Imam Asy-Syafi'i- itulah yang paling 
benar. Yaitu diperbolehkarrtya memasukkan umrah ke dalam haji. Se- 
bagaimana diperbolehkan juga memasukkan haji ke dalam umrah.| 

Hal itu dapat dijawab, bahwa yang dimaksud dengan perkataan Ib- 
nu Umar dalam hadits ini adalah bentuk pelaksanaan ihramnya. Mak- 
sudnya, ketika memasukkan umrah ke dalam haji, beliau menguman- 
dangkan talbiyah dengan kedua-duanya dengan mengatakan “Labbaika 
bi Umrah wa Hajjah” sekaligus. Dan pengertian ini selaras dengan hadits 
Anas yang telah dikemukakan sebelumnya. Akan tetapi Ibnu Umar 
mengingkari Anas dalam masalah ini. Boleh jadi pengingkaran Ibnu 
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Umar tersebut dibawa kepada makna bahwa Anas menyebutkan se- 
cara mutiak bahwasanya Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam menggabung- 
kan keduanya, yaitu di awal ihramnya. Dan penafsiran ini dibuktikan 
dengan ucapannya dalam hadits di atas, "Orang-orang pun melaku- 
kan apa yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ... dan sete- 
rusnya.” Karena orang-orang yang melakukan Tamattu' melaksanakan 
haji terlebih dahulu. Akan tetapi mereka membatalkan haji mereka ke 
umrah hingga mereka melakukan tahallul setelah itu di Mekah. Ke- 
mudian mereka melaksanakan haji pada tahun itu juga.” 

Intinya, harus ada penafsiran seperti ini hingga tidak muncul per- 
kara yang tidak jelas. Berdasarkan hal ini kami katakan bahwa jika la- 
fazh ini, —yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan ihram 
dengan niat umrah terlebih dahulu, baru kemudian melakukan ihram dengan 
niat haji- benar, maka yang dimaksud ialah sifat ihramnya saja. Dengan 
demikian ketika hendak melakukan ihramnya, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengucapkan “Labbaika Umratan wa Hajjan” sebagai ganti 
dari mengatakan “Labbaika Hajjan wa Umratan.” | 


Adapun menetapkan niat, maka hal itu ditunjukkan oleh hadits 
Aisyah Radhiyallahu Anha yang menyebutkan bahwasanya Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melakukan ihram dengan niat haji, kemudian 
dikatakan kepada beliau, “Ucapkanlah, Umratan wa Hajjan.” Lantas be- 
liau melaksanakan hajinya dengan cara Orran. 


Atas dasar ini, maka hadits Nabi ini memuat dalil yang mendu- 
kung pendapat madzhab Asy-Syafi'i Rahimahullah bahwasanya diper- 
bolehkan memasukkan umrah ke dalam haji. Dan atas dasar ini pula, 
pelaksanaan haji dengan cara (Jiran mempunyai tiga bentuk: 

» Pertama, melakukan ihram dengan niat umrah dan haji sekaligus 
dengan mengucapkan “Labbaika Umratan wa Hajjan.” 

» Kedua, melakukan ihram dengan niat umrah terlebih dahulu, ke- 
mudian memasukkan haji ke dalamnya sebelum mulai melakukan 
thawaf. Dan ini yang dilakukan oleh Aisyah Radhiyallahu Anha. 

» Ketiga, melakukan ihram dengan niat haji terlebih dahulu kemu- 
dian memasukkan umrah ke dalam haji. Dengan ini, ia melakukan 
haji dengan cara (Jiran. 
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Bab Orang yang Membeli Hewan Sembelihan Ketika dalam 
Perjalanan 
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1693. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dia berkata, 
“Abdullah bin Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhum berkata ke- 
pada ayahnya, “Tinggallah di Mekah karena aku khawatir ayah akan 
dihalangi dari Baitullah!” Ayahnya (Ibnu Umar) berkata, “Jika me- 
mang demikian, maka aku akan bertindak sebagaimana Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertindak, Allah Ta'ala telah berfirman, 
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu." (OS. Al-Ahzab: 21) Aku mempersaksikan kepadamu 


bahwasanya aku mewajibkan umrah atas diriku.” Akhirnya ayahku 
melakukan ihram dengan niat umrah. Abdullah berkata, “Kemudian ia 
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keluar hingga ketika berada di Al-Baida', ia melakukan ihram dengan 
niat haji dan umrah. Dan ia berkata, “Tidaklah perkara haji dan umrah 
melainkan sama.” Kemudian ia membeli hewan kurban dari Judaid. 
Lalu setibanya di Mekah ia melakukan thawaf untuk umrah dan haji 
dengan satu thawaf. Dan ia tidak melakukan tahallul hingga ia me- 
lakukan tahallul dari keduanya sekaligus.” 


Syarah Hadits 
Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. 


Jab 
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Bab Orang yang Melukai Punuk Unta dan Mengatungkan 
Sebuah Benda di Leher Hewan Kurban di Dzul Hulaifah 
Kemudian Melakukan Ihram 

Nafi berkata, “Apabila Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
menuntun unta dari Madinah, ia mengalungkan sebuah benda 
di lehernya dan melukai punuknya di Dzul Hulaifah. la melukai 
bagian punuknya yang kanan dengan pisau, sedangkan wajah 


untanya menghadap kiblat dalam keadaan menderum (berlutut 
dengan kedua kaki depan).”?: 


Ugal JG In An Unetl JB JASA SAN EAS AAS ANA 
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Ia KIA GA Ta da la CA Yu 01933 
AN ga Sur peni en g 
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1694, 1695. Ahmad bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, Abdullah telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Ma'mar 
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telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Al-Miswar bin Makhramah dan Marwan. Keduanya ber- 
kata, “Pada masa perjanjian Hudaibiyah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam keluar bersama seratus sepuluh lebih shahabatnya. Hingga ke- 
tika mereka berada di Dzul Hulaifah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam mengatungkan sesuatu di leher hewan kurbannya, melukai punuk- 
nya dan melakukan ihram dengan niat Umrah.” 


(Hadits 1694- Tercantum juga pada hadits nomor: 1811, 2712, 2731, 
4158, 4178, dan 4181). 


(Hadits 1695- Tercantum juga pada hadits nomor: 2711, 2732, 4158, 
4179, dan 41801. 


" no. £ Za 
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1696. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Aflah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Al-Jastm, dari Aisyah Radhiyallahu An- 
ha, dia berkata, “Aku memintal kalung-kalung unta Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan kedua tanganku sendiri. Kemudian beliau me- 
ngalungkannya ke leher untanya, melukai punuknya dan menuntun- 


nya. Tidaklah diharamkan atas beliau suatu perkara pun yang telah 
dihalaikan untuk beliau.” 


(Hadits 1696- Tercantum juga pada hadits nomor: 1698, 1699, 1700, 
1701, 1702, 1703, 1704, 1705, 2317 dan 5566). 


Syarah Hadits 


Ketahuilah -semoga Allah merahmatimu- bahwa Al-Hadyu (hewan 
kurban) bisa berupa unta, sapi atau kambing. Dan di leher ketiga bi- 
natang ini dikalungkan sesuatu. Di leher mereka dikalungkan suatu 
benda yang dapat menjadi tanda bahwa binatang tersebut merupakan 
hewan kurban. Benda yang dikalungkan itu bisa terbuat dari pegangan 
griba yang sudah tidak dipakai lagi, atau dari sandal bekas. Sehingga 
orang-orang miskin mengetahui bahwasanya itu adalah hewan kur- 
ban, lalu mereka menunggunya dan mendapatkan manfaat darinya. 
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Adapun melukai punuk, maka itu hanya dilakukan pada punuk 
unta. Caranya dengan melukai bagian kanan dari punuknya sampai 
keluar darah. Sehingga orang-orang fakir bisa mengetahui bahwa unta 
itu merupakan hewan kurban. Luka yang ditorehkan pada punuk unta 
ini sedikit saja, demi sebuah kemaslahatan yang besar, yaitu untuk 
menjaga harta, dan caranya seperti kay (dengan besi panas). 

Sama halnya dengan apa yang dilakukan oleh sebagian anak kecil, 
ketika mereka membeli seekor burung merpati, mereka mencabut be- 
berapa helai bulu sayapnya supaya tidak terbang. Meskipun cara ini 
sedikit melukainya, namun itu dilakukan untuk sebuah kemaslahatan, 
yaitu menjaga hartanya. 

Faidah lain yang terkandung dalam hadits Aisyah Radhiyallahu 
Anha di atas ialah diperbolehkan bagi seseorang untuk mengirimkan 
hewan kurbannya dari negerinya ke Mekah, dan ini tidak diharamkan 
atasnya sama sekali, bahkan benar-benar halal. Karena yang diharam- 
kan ialah mengirimkannya ketika ihram, sedangkan orang yang mengi- 
rimkan hewan kurban dari negerinya tidak dalam keadaan ihram. 


Irak 
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1697. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Yahya telah 


memberitahukan kepada kami, dart Ubaidullah, dia berkata, Nafi' telah 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari Hafshah Radhiyallahu 
Anhum. Ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah, “Ya Rasulul- 
lah, mengapa orang-orang sudah melakukan tahaltul sedangkan engkau 
belum melakukannya?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku telah 
mengempalkan rambutku, dan mengalungkan suatu benda ke leher he- 
wan kurbanku. Itulah sebabnya aku tidak melakukan tahallul sampai 
aku melakukan tahaltul dari haji.” 
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1698. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Al-Laits telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ibnu Syihab 
telah memberitahukan kepada kami, dari Urwah, dan dari Amrah binti 
Abdurrahman, bahwasanya Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuntun hewan kurban dari 
Madinah, lalu aku memintal kalung-kalung hewan kurbannya. Kemu- 
dian beliau tidak menjauhi sesuatu yang termasuk perkara yang dijauhi 
oleh orang yang sedang melakukan ihram." 





Syarah Hadits 


Perkataannya, KA ip IA 25 dat Ya “Itulah sebabnya aku tidak me- 
lakukan tahallul sampai aku melakukan 'ahaltul dari haji.” Mayoritas riwa- 
yat menyebutkan dengan redaksi, ai A5 Jai SG “Itulah sebabnya aku 
tidak melakukan tahallul sampai aku menyembelih hewan kurban.” 

Berdasarkan hadits ini, maka dapat diambil faidah bahwa ba- 
rangsiapa telah menuntun hewan kurban, maka ia tidak diperboleh- 
kan melakukan tahallul kecuali dengan menyembelih hewan kurban. 
Adapun orang yang tidak menuntun hewan kurban, maka apabila ia 
telah melontar Jamrah dan mencukur rambut kepalanya, maka ia te- 
lah melakukan tahallul dengan tahallul pertama, kendati dia belum 
menyembelih hewan kurban. 
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Bab Melukai Punuk Unta 
Urwah mengatakan dari Al-Miswar Radhiyallahu Anhu, “Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalungkan sesuatu pada leher 


hewan kurban, melukai punuk untanya dan melakukan ihram 
dengan niat umrah.” 
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1699, Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, Aflah bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Oasim, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ta berkata, “Aku memintal 
kalung-kalung hewan sembelihan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
kemudian beliau melukai punuk untanya dan mengalungkan sesuatu 
ke lehernya —atau aku yang mengalungkannya-. Selanjutnya beliau 
mengutus seseorang untuk mengantarkannya ke Baitullah, sementa- 
ya beliau bermukim di Madinah. Tidak diharamkan atas beliau perkara 
yang sudah dihalalkan untuknya sebelumnya.” 
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Bab Orang yang Mengalungkan Benda Pada Leher Hewan 
Kurban dengan Kedua Tangannya Sendiri 
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1700. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Bakar 
bin Amr bin Hazm, dari Amrah binti Abdurrahman, bahwasanya Am- 
rah mengabarkan kepada Amr bin Hazm, bahwasanya Ziyad bin Abu 
Sufyan mengirimkan surat kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, yang 
isinya: Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma mengatakan, "Ba- 
rangsiapa menuntun hewan kurban, maka diharamkan atasnya perka- 
ra yang diharamkan atas orang yang melaksanakan haji sampai hewan 
kurbannya disembelih.” Amrah berkata, “Lalu Aisyah Radhiyallahu 


- 
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Anha berkata, “Tidak sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. 
Aku pernah memintal kalung-kalung hewan kurban Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan kedua tanganku sendiri. Kemudian Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalungkannya ke leher hewan 
kurbannya dengan kedua tangan beliau sendiri. Selanjutnya beliau 
mengutus seseorang untuk mengantarkannya bersama ayahku. Tidak 
diharamkan atas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam perkara 
yang telah Allah halaikan untuknya sampai hewan kurban beliau di- 
sembelih." 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, SA ami 5 “Sampai hewan kurbannya disembelih.” 
Bukanlah pengertiannya, kemudian ketika hewan kurbannya telah di- 
sembelih, diharamkan atasnya segala larangan ihram. Tetapi penger- 
tiannya ialah status ihramnya terus berlanjut sampai hewan kurban 
disembelih. 


Redaksi hadits ini mengandung faidah bahwasanya Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang untuk mengirimkan hewan 
kurbannya dengan ditemani oleh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (WI/ 547), 


Perkataannya, ce! 4 “Bersama ayahku.” Yang dimaksud oleh Ai- 
syah ayahnya adalah Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu. Dari 
sini dapat diambil faidah kapan pengiriman hewan kurban tersebut 
dilakukan. Pengiriman hewan kurban tersebut dilakukan pada tahun 
sembilan Hijriyah, tahun di mana Abu Bakar menjadi amir haji kaum 
muslimin. Ibnu At-Tin menuturkan, “Tujuan Aisyah menyebutkan 
ayahnya adalah untuk memberitahukan bahwasanya ja mengetahui 
kisah ini secara keseluruhan. Namun ada kemungkinan pula tujuan- 
nya menyebutkan ayahnya adalah untuk memberitahukan bahwa pe- 
ngiriman hewan kurban tersebut merupakan pengiriman yang dilaku- 
kan terakhir kali oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab beliau 
melaksanakan haji setahun sebelum pelaksanaan haji Wada'. Agar ti- 
dak ada yang mengira bahwasanya pengiriman tersebut dilakukan di 
awal Islam kemudian dihapus. Oleh karena itu, ia bermaksud meng- 
hilangkan kesamaran ini dan menyempurnakannya dengan menga- 
takan, “Tidak diharamkan atas beliau perkara yang telah dihalalkan 
untuknya sampai hewan kurbannya disembelih. Artinya, urusan be- 
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liau telah terlaksana dan beliau tidak lagi ihram. Maka menanggalkan 
ihramnya sesudah itu adalah lebih tepat dan lebih utama. Karena, apa- 
bila hukum ini terangkat pada saat ada kesamaran, maka terangkatnya 
hukum tersebut tatkala tak ada kesamaran lebih patut lagi.” Demikian 
keterangan yang dikemukakan oleh Al-Hafizh. 

Ini merupakan faidah yang boleh jadi sangat berharga. Karena ha- 
dits ini sering sekali disebutkan, namun tidak dijelaskan di dalamnya 
waktu pengiriman Abu Bakar Radhiyallahu Anhu (sebagai amir haji 
Pai) Dan hal ini -sebagaimana yang telah disampaikan oleh Al-Hafizh 
Rahimahullah- menunjukkan bahwa peristiwa tersebut terjadi pada ta- 
hun ke sembilan Hijriyah. 
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Bab Mengalungkan Suatu Benda di Leher Kambing 
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1701. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, A-A' masy 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, da- 
ri Aisyah Radhiyallahu Anha, katanya, “Suatu kali Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah menuntun kambing sebagai hewan kurban- 
nya, “3 
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1702. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul 

Wahid telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Al-A'masy telah 

memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ibrahim telah memberitahu- 


kan kepada kami, dari Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha. Ia 
berkata, “Aku memintal kalung-kalung untuk hewan sembelihan Nabi 





398 Diriwayatkan oleh Muslim (1321) (367). 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau mengalungkannya ke leher 
kambing dan tinggal bersama keluarganya dalam keadaan halal.” 


LABA 3 3 eta SAS IG SUS GAS JG JURI PA GILA 


BI IP arak JP Otak Vga AJE a33 KAI BIS 
Ai si Jl LP SPSS 33 Se IP 3 GA 


Ys esn aa ae 1 ng EM Io 

1703. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ham- 
mad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Manshur bin Al- 
Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami. Dan Muhammad bin 
Katsir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari A-Aswad, 
dari Aisyah Radhiyallaha Anha. Ia berkata, "Aku memintal kalung- 
kalung untuk kambing milik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu 
beliau mengutus seseorang untuk mengirimkannya. Kemudian beliau 
tetap tinggal di rumahnya dalam keadaan halal.“ 


S5 den da Ja ea SS Ea agan 
Al js 


1704, Abu Nu'gim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Zakariya 
telah memberitahukan kepada kami, dari Amir, dari Masrug, dari At- 
syah Radhiyallahu Anha. Ia menuturkan, "Aku memintalkan untuk 
hewan kurban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, -yakni katung-ka- 
lung,- sebelum beliau melakukan ihram.” 


Syarah Hadits 


Hadits nomor 1704 ini berbeda dari hadits sebelumnya. Karena 
perkataan perawi “sebelum beliau melakukan ihram” menunjukkan 
399 Diriwayatkan oleh Muslim (1321) (365). 


400 Silahkan melihat ta'lig terdahulu. 
401 Diriwayatkan oleh Muslim (1321) (366). 
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bahwa beliau berada dalam masa umrah atau haji. Adapun hadits se- 
belumnya menunjukkan bahwasanya beliau mengutus seseorang un- 
tuk mengirimkan hewan kurbannya dari Madinah, dan beliau berada 
di Madinah. 





red Ga MI LG 


Bab Kalung-katung yang Terbuat dari Tenunan Bulu Domba 


0s SA EAST IBI Gi MA GAS Je GE 5 PASANG NN 0 


Sa LE SE G3 Aa 3 PA 
Gis 5 AP 
1705. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Muadz bin 
Muadz telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Aun telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Oasim, dari Ummul Mukminin 


Radhiyallahu Anha. Dia berkata, “Aku memintal kalung-kalung hewan 
kurban dari tenunan bulu domba yang aku miliki.” 2 


Syarah Hadits 


Kata 5s! yaitu bulu domba. Maksud hadits ini adalah Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha memintal tali yang terbuat dari bulu domba yang akan 
dikalungkan di leher hewan kurban. 


Naba 





402 Diriwayatkan oleh Muslim (1321) (364). 
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Bab Mengalungkan Sandal ke Leher Hewan Kurban 


Pa 


PAP SA 833 EN A3 GA JB MAA SS AGILAV AM 


S3 


Pam Isa Sa 
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53 Anin Ja gp gan IA 
1706. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul A'la 
bin Abdul A'la telah mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari 
Yahya bin Abu Katsir, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang 
lelaki yang sedang menuntun unta. Beliau berkata, “Tunggangilah un- 
tamu!” Lelaki itu menjawab, “Sesungguhnya ini seekor unta (sebagai 
hadyu)." Beliau berkata lagi, “Tunggangilah!” Abu Hurairah berkata, 
“Sungguh, aku melihat lelaki tersebut menungganggi untanya dan ber- 
jalan beriringan dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan leher 
untanya dikalungi dengan sandal."““8 Dimutaba'ah oleh Muhammad 
bin Basysyar. Utsman bin Umar telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, “Ali bin Al-Mubarak telah mengabarkan kepada kami, dari 


403 Diriwayatkan oleh Muslim (1322) (373). 
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Yahya, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 





oa 5 Sai DL 
IN AAN kana Jia ia Ha : YME AN EOS 


Lg SALAH 3 RAI Urai Ol Bit Ge ES UI 
Bab Kain Penutup Punggung Unta 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhumo tidak membelah kain penutup 
punggung untanya kecuali bagian untuk punuknya. Dan apabila 
la hendak menyembelihnya, maka ja menanggalkannya karena 
khawatir dirusak oleh darah. Kemudian ia menyedekahkannya. 


AA sd daa Lang GAS. YV.V 
CL 3 DAS Jitu sisi Sf dad ds 3 Sen SA 
Lao 


1707. Oabishah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ali Radhiyallahu Anhu. Ia me- 
nuturkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan- 
ku menyedekahkan kain penutup punggung unta yang aku sembelih 
beserta kulit-kulitnya.” » 


Syarah Hadits 
Perkataannya, ox) Ida 24 “Bab kain penutup punggung unta.” 
404 Diriwayatkan oleh Muslim (1317) (348). 
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Joni adalah suatu benda yang dipakaikan pada unta. Yakni yang 
dipakai untuk menutupi punggungnya, untuk melindunginya dari pa- 
nas matahari atau dari hawa dingin. Dan di kain ini mereka membuat 
rongga pada bagian punuknya sehingga kain pelindung tersebut tidak 
jatuh. 


Perkataannya, 4: 3123 5 “Kemudian dia menyedekahkannya.” Yakni 
menyedekahkan kain penutup punggung untanya, dan hal itu dilaku- 
kan setelah penyembelihannya. Karena kain penutup tersebut meng- 
ikuti unta. Itulah sebabnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meme- 
rintahkan Ali Radhiyallahu Anhu menyedekahkan kain penutup pung- 
gung unta yang dituntun oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Dalam hadits ini terkandung sikap kehati-hatian Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Anhuma terhadap darah, agar kain penutup punggung unta ti- 
dak ternodai oleh darah. Dan ini mengandung dua kemungkinan. 


Kemungkinan pertama: Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma meng- 
inginkan agar kain penutup tidak berlumuran dengan darah yang di- 
tumpahkan. Sebab hukum darah yang mengalir adalah najis, sebagai- 
mana hal ini sudah diketahui. Dan tidak ada perkara yang sulit dalam 
masalah ini. berdasarkan firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, 


“4 4 LI peter TA PSA AA og ET 4 

La Ipar el FG CAN ACA 

Be AE TA Praya IS 

meng AS je 3 bangga Ms da 

“Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, se- 

suatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali 

daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi - karena 
semua itu kotor.” (OS. Al-An'am: 145) : 


5 


Yang dimaksud dengan ke pk33 (63“Darah yang mengalir" adalah da- 
rah yang mengalir ketika binatang disembelih. Boleh jadi kain penutup 
yang dipakaikan oleh Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma ke punggung 
untanya lebar, hingga sampai ke batas bagian leher yang disembelih. 
Yang bisa menjadi sebab darah sembelihan mengotori kain penutup 
tersebut. ) 

Kemungkinan kedua: Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bermak- 
sud agar kain penutup punggung unta itu tidak berlumuran dengan 
darah yang tampak dan masih ada pada binatang setelah mati. Kare- 
na setelah mati darah yang masih ada pada setiap binatang yang di- 
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sembelih hukumnya suci. Bahkan jika Anda memasaknya, tampak 
warna merah darah pada periuk. Hukum darah tersebut adalah suci. 
Itu disebabkan bahwa ketika darah binatang yang disembelih sudah 
mengalir saat proses penyembelihan, maka darah yang masih tersisa 
hukumnya sama seperti hukum daging, suci dan halal. Bahkan limpa 
hingga darah yang ada di bagian jantungnya halal dan suci, meskipun 
darah yang ada di bagian jantung banyak. 

Atsar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma di atas memuat dalil bah- 
wa sepatutnyalah bagi seorang hamba -apabila ia ingin menyedekah- 
kan sesuatu- untuk bersedekah dengan benda yang bersih dan tidak 
berlumuran dengan kotoran apa pun. Karena itu lebih memperlihat- 
kan keikhlasan yang dalam. 

Perkataan Ali bin Abu Thalib Radheyallahu Anhu, 


SAS BI OS Img Ga aa ads gia 
Wa jet 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan aku menyedekah- 
kan kain penutup punggung unta yang aku sembelih beserta kulit-kulitnya.” 


Pada haji Wada', Ali Radhiyallahu Anhu menyembelih tiga puluh 
tujuh ekor unta. Dan pada haji Wada' itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menuntun seratus ekor unta. Karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah insan yang sangat dermawan. Dari seratus ekor unta itu, enam 
puluh tiganya beliau sembelih dengan tangan beliau sendiri. Semen- 
tara sisanya yang tiga puluh tujuh ekor, beliau wakilkan penyembe- 
lihannya kepada Ali bin Abu Thalib. 

Para Ahlul Ilmi Rahimahumullah berkata, “Jumlah unta yang disem- 
belih oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tangannya 
sendiri bertepatan dengan umur beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Karena umur beliau adalah enam puluh tiga tahun. 


Perkataannya, te» 9 ot MT St OSN Je “Menyedekahkan kain 
penutup punggung unta yang aku sembelih beserta kulit-kulitnya.” Adapun 
kain penutup punggung unta, maka itu bisa dijadikan sebagai bahan 
untuk membuat pakaian, karpet, atau kantung untuk menyimpan ma- 
kanan dan sebagainya. 


Sedangkan kulitnya jelas dapat dimanfaatkan baik yang disamak 
maupun yang tidak disamak. Di negeri ini, sebelum dibukanya berba- 
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gai pabrik, para penduduknya membuat sandal dari kulit unta karena 
lebih kuat. 


Itulah sebabnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Ali 
menyedekahkan kain penutup untanya berikut kulitnya. 


Permasalahan, bagaimana menurut Anda, jika ada orang yang ti- 
dak menyedekahkan kulit hewan sembelihannya, tetapi dagingnya, 
apakah diperbolehkan? 


Jawabnya, ya, diperbolehkan bahkan itu lebih baik. Karena biasa- 
nya di kalangan masyarakat daging lebih mahal dari kulit. 


ubi 
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Bab Orang yang Membeli Hewan Kurbannya di Tengah 
Perjalanan dan Mengalungkan Suatu Benda di Lehernya 
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1708. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, Abu Dhamrah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Musa bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dia 


menceritakan, “Di tahun haji Haruriyah, pada masa pemerintahan 
Ibnu Az-Zubair Radhiyallahu Anhuma, Ibnu Umar Radhiyallahu 
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Anhuma bermaksud melaksanakan ibadah haji. Lantas dikatakan ke- 
padanya, “Sesungguhnya sekarang ini sedang terjadi pertumpahan 
darah di kalangan kaum muslimin. Dan kami khawatir mereka akan 
menghalangimu dari Baitullah.” Lalu ia membacakan firman Allah Ta- 
'ala, “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu.” (@S. Al-Ahzab: 21) Kalau memang demikian, maka akti 
akan bertindak sebagaimana beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
tindak. Aku mempersaksikan kepada kalian bahwa sesungguhnya aku 
mewajibkan umrah.” Ketika telah berada di Al-Baida 12 (Ibnu Umar) 
berkata, “Tidaklah perkara haji dan umrah kecuali sama. Aku memper- 
saksikan kepada kalian bahwa aku telah menggabung haji dengan um- 
rah.” Dia juga menuntun hewan sembelihan yang dibelinya, dan di le- 
hernya telah dikalungkan suatu benda. Hingga ketika tiba di Mekah, 
ia melakukan thawaf di Baitullah dan di Shafa, tidak lebih dari itu. 
Dia juga tidak melakukan tahallul dari sesuatu yang telah diharamkan 
atasnya sampai hari Nahar. Lalu ia mencukur rambut kepalanya dan 
menyembelih hewan kurbannya. Dan ia berpendapat bahwa ia telah 
menuntaskan thawafnya untuk haji dan umrah dengan thawaf yang 
pertama. Kemudian ia berkata, “Demikianlah yang dilakukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Syarah Hadits 


Selain faidah yang telah disebutkan sebelumnya, hadits di atas 
— memberikan faidah tentang penentuan haji kapan pun haji itu dilak- 
sanakan. Dalam hadits ini disebutkan bahwa haji yang dilaku-kan oleh 
Ibnu Umar adalah pada hari haji Haruriyah. Haruriyah merupakan 
nisbat kepada sebuah tempat yang bernama Harura , yang merupa- 
kan bagian luar dari negeri Kufah. Di tempat inilah kaum Khawarj 
berkumpul untuk memerangi Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu. 
Mereka adalah kaum yang-sangat pemberani di pertempuran, sangat 
gigih dan sangat bersabar dalam beribadah. Sampai-sampai para sha- 
habat Radhiyallahu Anhum meremehkan shalat mereka ketika memban- 
dingkan shalat mereka dengan shalat kaum Khawarij ini. Begitu juga 
halnya dalam membaca Al-Our'an. Kendati demikian, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah menyifati mereka bahwa Al-Our'an tidak mele- 
wati kerongkongan mereka -kita berlindung kepada Allah dari yang de- 
mikian-. Dan apabila seorang hamba mencermati perkara iru, niscaya 
ja akan mengkhawatirkan dirinya sendiri. Karena ia khawatir ilmunya 
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hanya sebatas ucapan saja, bacaan Al-Jur' an-nya pun hanya sekedar di 
lisan saja. Ya Allah, isilah hati kami dengan keimanan! Iri merupakan 
masalah yang sangat besar. Karena boleh jadi Anda mendapati sese- 
orang yang memiliki semangat dan kekuatan untuk menegakkan kebe- 
naran, dia berpuasa, mengerjakan shalat, serta bersedekah. Namun ter- 
nyata imannya tidak sampai ke relung hatinya. Sebab ia tidak mempu- 
nyai keimanan yang dengannya ia bisa memperbaiki dirinya sendiri 
terlebih dahulu. Dia berkeinginan agar orang-orang memperbaiki diri 
mereka. Sementara dirinya sendiri dia acuhkan. 


Orang-orang Khawarij ini memiliki keuletan dan kesabaran. Da- 
lam hadits ini diceritakan bahwasanya mereka akan melaksanakan haji 
pada masa pemerintahan Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu Anhu- 
ma, Masyarakat khawatir akan terjadi pertumpahan darah. Mereka pun 
khawatir terhadap keselamatan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, sha- 
habat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mulia, pemilik perbenda- 
haraan Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dibutuhkan oleh 
umat manusia. Mereka khawatir, apabila terjadi peperangan di arn- 
tara kaum muslimin, ia akan ikut terbunuh. Oleh karena itu mereka 
menyarankan kepadanya agar tidak melaksanakan haji di tahun itu. 
Namun ternyata ia (Ibnu Umar) tetap bersikukuh untuk melaksanakan 
ibadah haji. Dan segala puji bagi Allah. Allah melindungi dirinya, ha- 
nya kakinya saja yang sedikit terluka. Awalnya ia mewajibkan Umrah. 
Kemudian terlintas dalam dirinya untuk melaksanakan haji dengan ca- 
ra Oiran dan menuntun hewan kurban. Maka ia melaksanakannya. Dia 
melakukan haji Oiran dan menuntun hewan kurban. Dia membelinya 
dari Oudaid -sebagaimana telah disebutkan-. Dan ia melewati Mekah, 
melakukan thawaf dan sa'i. Namun ia tidak melakukan tahallul kecua- 
li pada hari Nahar. 

Dalam redaksi hadits di atas dinyatakan bahwasanya ia mencu- 
kur rambutnya dan menyembelih hewan kurbannya. Sebagaimana 
yang diketahui, huruf waw (yang berarti dan) tidak mesti memberikan 
pengertian harus berurutan. Maka tidak mesti pengertiannya bahwa- 
sanya beliau mencukur rambutnya terlebih dahulu baru kemudian 
menyembelih hewan kurban. Dan boleh juga pengertiannya harus 
berurutan sebagaimana zhahir hadits. Dan beliau melaksanakan rukh- 
shah. Karena diperbolehkan mencukur rambut terlebih dahulu baru 
kemudian menyembelih hewan kurban. Hanya saja zhahir ucapan- 
nya, “Demikianlah yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Menurjukkan bahwasanya ia mendahulukan penyembelihan hewan 
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kurban dari mencukur rambut. Meskipun terkadang seorang shahabat 
mengatakan, “Demikianlah yang dilakukan Nabi.” Atau, “Demikianlah 
shalat Nabi.” Namun yang dimaksud adalah secara global, bukan se- 
cara mendetail. 





BA pb Ia di PA JAN 
Bab Seorang Suami Menyembelih Sapi Atas Nama Isteri- 
isterinya Tanpa Ada Perintah dari Mereka 
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1709. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Said, dari Amrah 
binti Abdurrahman, dia berkata, “Aku mendengar Aisyah Radhiyallahu 
Anha berkata, “Suatu ketika, lima hari sebelum berakhirnya bulan Dzul 
Oa'dah kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Kami tidak memperkirakan apa pun kecuali untuk melaksanakan haji. 
Tatkala kami sudah mendekati Mekah, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan siapa saja yang tidak menuntun hewan sem- 
belihan untuk melakukan tahallul, apabila ia telah melakukan thawaf 
dan sa'i antara Shafa dan Marwah.” Aisyah berkata, “Pada hari Na- 
har, ada yang mengantarkan daging sapi ke rumah kami. Aku bertanya, 
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“Apa ini?” Yang mengantarkan menjawab, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyembelih sapi atas nama isteri-isterinya.” Yahya ber- 
kata, “Lalu aku menyebutkan ini kepada Al-Oasim. Al-Jasim berkata, 
“Ia datang membawakan hadits kepadamu sebagaimana mestinya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, «3 ae Snail D8 “Ia datang membawakan hadits 
kepadamu sebagaimana mestinya." ' Maksudnya i ia telah memberitahukan 
hadits tersebut dengan seksama. 


Perkataannya, : Sai £ jp Se Na Sa Jr “3 33 S4 “Bab seorang Suami! 
menyembelih sapi atas nama isteri- -isterinya tanpa ada perintah dari mere 


Apabila ada seorang laki-laki (suami) menyembelih hewan kur- 
ban atas nama keluarganya (isterinya) tanpa sepengetahuannya, ma- 
ka sembelihan tersebut sah hukumnya. Karena suami mereka adalah 
pemimpin mereka dan yang bertanggung jawab atas mereka. Dan pa- 
da kenyataannya mereka akan memberikan izin kepadanya. 


Namun, andaikata ada orang yang berkurban atas nama orang lain 
tanpa izin dan perintahnya, sementara ia tidak memiliki hubungan apa 
pun seperti hubungan seorang lelaki dengan keluarganya, apakah kur- 
bannya itu sah atau tidak? 

Kami jawab, apabila ia menyembelih hewan kurban ini sambil me- 
niatkan bahwa itu atas nama orang yang pertama, sementara ia ber- 
tindak sebagai wakil darinya, maka ini tidak sah. Karena ini merupa- 
kan ibadah yang ia tidak diizinkan untuk melakukannya, Allahumma, 
kecuali menurut pendapat yang memperbolehkan At-Tasharruf Al-Fu- 
dhuliy. Menurut mereka itu sah. 

Yang dimaksud dengan At-Tasharruf Al-Fudhuliy adalah pengelo- 
laan yang tergantung kepada kerelaan dan izin orang yang hartanya 
dikelola. 

Adapun kalau orang itu berkurban atas dasar bahwa memang di- 
rinyalah yang berkurban, bukan sebagai wakil orang lain, namun me- 
niatkan pahalanya untuk si Fulan: maka dalam hal ini tidak disyaratkan 
harus mendapatkan izin darinya, dan ini bukan perkara yang sulit. 

Apakah orang yang berkurban ini mendapatkan pahala? 


405 Diriwayatkan oleh Muslim (1211) (120). 
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Jawabnya, yang didapatnya hanya pahala berbuat baik saja. Oleh 
sebab itu, tatkala seorang wanita yang menyodorkan anaknya yang 
masih kecil kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil berkata, 
“Apakah haji anak ini sah?” Maka beliau berkata kepadanya, “Ya, dan 
kamu mendapatkan pahala.” Beliau tidak mengatakan, "Dan kamu men- 
dapatkan pahala haji.” Karena pahala haji hanya diperoleh oleh orang 
yang diniatkan haji untuknya. 

Dalam Al-Fath (INI/ 551) Ibnu Hajar Rahimahullah menjelaskan, 


Perkataannya, : Saji s Op SU A3 Jr 3 ai w “Bab seorang Suami 
menyembelih sapi atas nama isteri-isterinya tanpa ada perintah dari mer 

Adapun penyebutan kata «:5 “Menyembelih” -kendati hadits pada 
judul bab ini menggunakan lafazh Ai- “Menyembelih pada bagian atas 
dada”, maka itu merupakan isyarat kepada riwayat yang disebutkan 
melalui beberapa jalur sanad dengan lafazh m3. Nantinya, tujuh bab 
setelah pembahasan bab iri, akan disebutkan sebuah riwayat melalui 
jalur sanad Sulaiman bin Bila! dari Yahya bin Said. | 

Menurut pendapat sejumlah ulama, menyembelih sapi dengan ca- 
ra nahr boleh-boleh saja. Meskipun demikian, menurut mereka yang 
dianjurkan adalah menyembelih dengan cara dzabh. Berdasarkan fir- 
man Allah Ta'ala, 

rae Bet, 20 
Pal: Cs ol 
“Allah memerintahkan kamu agar menyembelih seekot sapi betina.” (OS. 
Al-Bagarah: 67). Sedangkan Al-Hasan bin Shalih memiliki pendapat 
yang berbeda. Menurutnya yang dianjurkan adalah menyembelihnya 
dengan cara nahr. 

(Ulama yang menganjurkan penyembelihan sapi dengan cara nahr 
sepertinya mengkiaskannya dengan penyembelihan unta karena sama- 
sama bisa dikongsi oleh tujuh orang. Namun, kias yang dilakukannya 
tidak pada tempatnya. Karena perbedaan antara sapi dan unta sangat 
jelas. Leher unta lebih panjang dari leher sapi. Sehingga apabila unta 
disembelih di bagian dekat dengan kepalanya, hal itu akan sangat-sa- 
ngat menyulitkan. Karena darah akan terus mengalir dari bagian ke- 
palanya. Akibatnya unta akan sangat menderita. Namun jika yang di- 
sembelih (dengan cara nahr) adalah bagian leher paling bawah, maka 
ini lebih mendekati jantung. Sehingga dengan hanya dikeluarkan da- 
rah di bagian dekat jantungnya, darah akan muncrat keluar. 
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Itulah sebabnya, setelah disembelih, unta lebih cepat mati daripada 
kambing. Karena jarak antara jantung dengan bagian yang disembelih 
(dengan cara dzabh) pada kambing relatif jauh. Adapun menyembelih 
dengan cara nahr, maka jaraknya sangat dekat dengan jantung. Dan ini 
termasuk hikmah Allah Ta'ala memerintahkan agar unta disembelih 
dengan cara nahr (menyembelih pada bagian atas dada dan merupakan 
bagian leher paling bawah), sedangkan binatang yang lain disembelih 
dengan cara dzabh.) 


Adapun perkataannya, € Sai # Cp “Tanpa ada perintah dari mereka.” 


Penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah mengambil judul bab ini dari 
pertanyaan yang diajukan oleh Aisyah tentang daging yang diantarkan 
oleh seseorang ke rumahnya. Kalaulah beliau menyembelih sapi itu 
dengan sepengetahuannya, tentunya ia tidak perlu bertanya. Akan te- 
tapi bukan ini yang menjadi motif adanya suatu kemungkinan. Boleh 
jadi Aisyah sudah mengetahuinya, dengan cara beliau telah meminta 
izin kepada mereka. Namun tatkala daging sapi itu diantarkan ke ru- 
mahnya, boleh jadi ia merasa belum pasti apakah itu daging sembeli- 
han yang diketahuinya atau merupakan daging sembelihan orang lain. 
Itulah sebabnya ia menanyakan perihal daging tersebut. 


nya 3 


Perkataannya, : sad SE “Diriwayatkan dari Amrah.” Dalam riwayat 


Sulaiman disebutkan, 3512 Pata " Amrah telah memberitahukan kepada- 
ku. # 


Perkataannya, & #9 “Kami tidak memperkirakan.” Maksudnya kami 
tidak menyangka. 


Perkataannya, AI Yi “Kecuali haji.” Masalah ini telah dibahas ke- 
tika mengulas Bab At-Tamattu' wa Al-Ifrad wa Al-Oiran (Bab Tamattu', 
Ifrad dan Oiran). 


Perkataannya, Ws Ig Jas “Lalu diantarkan ke rumah kami.” Dibaca de- 
ngan struktur kalimat majhul (pasif). 


Perkataannya, Aa Ta 'Daging sapi.” Ibnu Baththal berkata, “Seke- 
lompok ulama mengambil makna zhahir hadits ini. Mereka berpen- 
dapat diperbolehkan menggabungkan daging kurban untuk haji dan 
daging kurban biasa. Namun hadits ini tidak memberikan argumenta- 
si demikian. Karena boleh jadi masing-masing orang berkurban seekor 
sapi. Adapun riwayat Yunus dari Az-Zuhri, dari Amrah, dari Aisyah 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih (de- 
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ngan cara nahr) seekor sapi atas nama para isterinya, maka Ismail Al- 
Oadhi mengatakan, “Hadits itu diriwayatkan oleh Yunus seorang di- 
ri. Sementara perawi-perawi lain menyebutkan riwayat yang berbeda 
darinya.” Demikian penjelasan Ibnu Baththnal. 

Riwayat Yunus dikeluarkan oleh An-Nasa'i, Abu Dawud dan yang 
lainnya. Yunus merupakan seorang perawi yang tsigah sekaligus se- 
orang hafizh. Dia dimutaba'ah oleh Ma'mar dalam riwayat An-Nasa i 
juga. Lagi pula lafazh haditsnya lebih tegas dari lafazh hadits Yunus. 
Dia berkata, “Tidak ada yang disembelih dari keluarga Muhammad 
pada haji Wada' kecuali seekor sapi.” 

An-Nasa'i juga meriwayatkan dari jalur sanad Yahya bin Abu 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, 


, “ # 2 # 1 
PET AS HL Ia KE Ab dls de JA Iyan 3 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih seekor sapi atas nama 
isteri-isterinya yang mengerjakan umrah pada haji Wada' di antara mereka." 
Dishahihkan oleh Al-Hakim, dan ini merupakan syahid (bukti) yang 
kuat bagi riwayat Az-Zuhri. 

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Ammar Ad-Duhni dari 
Abdurrahman bin Al-Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, 


: 9... ? - 
SA BA REI G3 Ag SEA an BI Sy CE 33 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih sapi satu ekor satu 
ekor atas nama kami di hari kami melaksanakan kaji.” 
Diriwayatkan juga oleh An-Nasa i, maka hadits ini syadz dan me- 
nyelisihi riwayat sebelumnya. 
Penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah meriwayatkan dalam Al-Adhahi, 
juga Muslim, melalui jalur sanad Ibnu Uyainah, dari Abdurrahman bin 
Al-Oasim dengan lafazh, 


AN Ati 36 2 St Io 33 A3 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkurban dengan sapi atas nama 
para isterinya," Keduanya tidak menyebutkan tambahan yang disebut- 
kan oleh Ammar Ad-Duhni. 
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Muslim Rahimahullah juga meriwayatkan dari Abdul Aziz Al-Mas- 
jisyun dari Abdurrahman, tetapi dengan lafazh sis! bukan dengan 
lafazh ,». Yang jelas perubahan ini bersumber dari para perawi. 
Karena dalam hadits di atas telah disebutkan dengan tegas kata nahr. 
Lalu sebagian perawi yang lain membawanya kepada makna Al-Lidh- 
hiyah (kurban). Riwayat Abu Hurairah dengan tegas menyatakan bah- 
wa penyembelihan itu dilakukan atas nama isteri-isteri beliau yang 
mengerjakan umrah. Berarti kuatlah riwayat perawi yang meriwayat- 
kannya dengan lafazh LBTI “Menuntun hewan kurban,” dan jelaslah 
sudah bahwa yang dimaksud dengan Al-Hadyu (hewan kurban) di 
sini adalah yang disembelih pada haji Tamattu'. Dan dengan demikian 
hadits tersebut tidak memuat hujjah yang membantah pendapat Imam 
Malik yang mengatakan, “Tidak ada kurban atas penduduk Mina. 
Dan dengan hadits Abu Hurairah di atas menjadi jelas pula pendalilan 
tentang diperbolehkannya menggabungkan Al-Hadyu (hewan kurban 
untuk haji) dengan Al-Udhhiyah (daging kurban biasa). Wallahu A'lam. 

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa seorang insan bisa mendapat 
faidah dari amal yang dikerjakan oleh orang lain untuk dirinya tanpa 
ada perintah darinya dan juga tanpa sepengetahuannya. Namun di- 
bantah dengan adanya izin dari yang bersangkutan, sebagaimana yang 
sudah dibahas tentang judul bab di atas. 

Hadits ini juga merupakan dalil bolehnya memakan daging dari 
hewan yang disembelih untuk hadyu maupun udhhiyah. Akan disebut- 
kan nanti perbedaan pendapat dalam masalah ini, tujuh bab sesudah 
bab ini. 


&17 D 
Sa lag da At ia GB pala AN 


Bab Menyembelih Kurban di Tempat Nabi Shallalfahu Alaihi wa 
Sallam Menyembelih Kurban di Mina 


PA Ta : 0 .u3 oo da ae PAP 
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1710. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, bahwa 1a men- 
dengar Khalid Bin Al-Harits berkata, Ubaidullah bin Umar telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Nafi' bahwa Abdullah Radhiyallahu An- 
hu menyembelih hewan kurbannya di Manhar.” Ubaidullah berkata, 
“Manhar adalah tempat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyem- 
belik hewan kurbannya.” 


EA IE yeee 3 IN bis IE AL H3 Fat BILANA 
” # , , - f 2 # 
Lg OS UH Go FE AO BU CA TAS ah 
4 . . , a. , 
Il Iko CA ASN Jaan AI AI oa Ha Op dl 
3 4 # o “ " " # Ka — 
NN AI Ted TES Dan 
1711. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Anas bin Iyadh telah memberitahukan kepada kami, 1a berkata, Musa 
bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi bahwasanya 


Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma mengutus orang lain untuk pergi 
membawakan hewan kurbannya dari Jam'u di akhir malam hingga di 


804 


LG MHAN HA 805 


bawa ke tempat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyem- 
belih hewan sembelihannya bersama para jama'ah haji. Di kalangan 
mereka ada orang yang merdeka dan ada juga yang budak.” 


Syarah Hadits 


Tidak diragukan lagi bahwasanya apabila memungkinkan untuk 
melakukan proses penyembelihan di tempat sembelihan Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, maka itulah yang lebih utama. Hanya saja apabila 
menyembelih di tempat tersebut menimbulkan kesulitan, maka diper- 
bolehkan untuk menyembelih di tempat lain yang memudahkan, seba- 
gaimana yang telah diketahui sekarang ini. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Aku menyembelih di sini.” Sambil menunjuk ke arah 
tempat beliau menyembelih. Kemudian beliau bersabda, “Dan Mina, 
seluruhnya, adalah tempat penyembelihan.” Apakah diperbolehkan me- 
nyembelihnya di Mekah? 

Jawabnya, Imam Ahmad Rahimahullah mengatakan, “Mekah dan 
Mina satu.” Artinya diperbolehkan untuk menyembelih hewan kurban 
di Mekah. 

Dalam kitab-kitab Sunan disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jalan-jalan yang lebar di Mekah merupakan 
jalan dan tempat menyembelih.” Berdasarkan keterangan ini maka Anda 
diperbolehkan menyembelih hewan kurban di Mekah. Manakah yang 
lebih utama, menyembelih di Mekah atau di Mina? 


Jawabnya, ada tiga tingkatan yang dapat kita sebutkan di sini: 
s Pertama, tempat sembelihan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


» Kedua, Mina: berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Dan Mina, seluruhnya, merupakan tempat penyembelihan." 

» Ketiga, Mekah. 

Dari ketiga tingkatan ini, yang paling utama adalah yang lebih 
memberikan manfaat dan lebih mendekati tujuan. Dan sebagaimana 
yang telah diketahui bahwasanya tidak mungkin untuk mengadakan 
penyembelihan hewan kurban di tempat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sal-lam menyembelih hewan kurbannya. Akan tetapi, di Mina hal itu 
mungkin untuk dilakukan, yakni di tempat yang memang telah diper- 
siapkan untuk itu. Kecuali jika proses penyembelihan yang Anda laku- 
kan di Mina, baik dengan cara nahr maupun dengan cara dzabh, mem- 
buat Anda letih, kesulitan ditambah lagi pengaturan (pendistribusian) 


8 SYARAH SHAHIH “8, 
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dagingnya tidak sebagaimana mestinya, sementara jika Anda mela- 
kukan proses penyembelihan itu di Mekah lebih mudah, ditambah Ia- 
gi Anda menemukan di sana banyak orang miskin sebagaimana yang 
Anda inginkan, maka kami katakan bahwasanya keutamaan yang 
terkait dengan inti ibadah lebih afdhal dari keutamaan yang terkait 
dengan tempatnya. 

Itulah sebabnya, dewasa ini banyak orang yang memiliki pem- 
bimbing di Mekah mewakilkan penyembelihan hewan kurban mere- 
ka melalui para pembimbing itu, serta menyimpankan untuk mereka 
apa yang mereka makan dari daging hewan kurban tersebut. Dengan 
demikian mereka pun agak lega dan lapang. 


uu 
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Oa AR GS Ipa DG 
Bab Orang yang Menyembelih Hewan Kurbannya dengan 
Tangannya Sendiri 


Ad Aga C5 SIS JG S3 SALAVAY 
ol an lag dan la 53 J8 Ea S5 il 
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1712. Sahi pin Bakkar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Wuhaib 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, 
dari Anas, -Lalu ia menyebutkan hadits secara ringkas,- dia berkata, 
“Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih tujuh ekor unta 
dengan tangannya sendiri. Unta itu disembelih dalam keadaan berdiri. 
Dan beliau berkurban dengan dua ekor kibas belang hitam putih dan 
memiliki dua tanduk.” 
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Bian Jai Ai P4 
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Bab Menyembelih Unta dalam Keadaan Terikat 
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1713. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, dari Yunus, 
dari Ziyad bin Jubair, ia berkata, “Suatu ketika aku melihat Ibnu Umar 
mendatangi seorang laki-laki yang telah menderumkan untanya untuk 
disembelih. Ia berkata, “Hendaklah dia diposisikan berdiri dan terikat! 
Ikutilah Sunnah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam!" Syu - 


bah berkata dari Yunus, “Ziyad telah mengabarkan kepadaku.” 


Syarah Hadits 


Pada pembahasan sebelumnya kita telah menjelaskan bahwasanya 
dalam hal menyembelih unta, yang paling utama adalah menyem- 
belihnya dalam kondisi berdiri dan terikat. Dan para ulama Rahima- 
humullah menyebutkan bahwa yang diikat adalah tangan kirinya, tu- 
juannya agar orang yang akan menyembelihnya datang dari sebelah 
kanan lalu menusuknya dengan bayonet (mata tombak). Jika ia menu- 
suknya, maka ia akan roboh dari samping kanan serta tidak menim- 


panya, Sebab robohnya akan mengarah ke samping kirinya. 
406 Diriwayatkan oleh Muslim (1320) (358). 
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Namun, jika ia tidak bisa menyembelihnya kecuali dengan tangan 
kirinya, maka tangan unta yang diikat adalah yang sebelah kanannya. 
Dan mendatanginya dari samping kirinya, karena cara ini lebih mudah 
baginya dan juga bagi unta tersebut. 





Sama halnya dengan kambing, ia dibaringkan di atas bagian kiri 
tubuhnya, karena ketika ia sudah membaringkannya, sebelah kakinya 
harus menahan lehernya kemudian menyembelihnya dengan tangan 
kanannya. Sedangkan jika dia merasa sulit untuk menyembelihnya 
dengan tangan kanan, maka ia membaringkannya di atas bagian tu- 
buh sebelah kanannya, sebab cara begitulah yang lebih mudah bagi- 
nya. Kemudian ia menahan lehernya dengan sebelah kakinya dan me- 
nyembelihnya. 

Di sini ada beberapa permasalahar: 


#e Permasalahan pertama, apakah diperbolehkan menyembelih unta 
dalam keadaan menderum? 


Jawabnya, ya, boleh. Itu disebabkan bahwa menyembelihnya da- 
lam keadaan berdiri merupakan anjuran, bukan wajib. : 
Kemudian kami katakan bahwa apabila ada orang yang tahu 
cara menyembelihnya dalam keadaan berdiri, maka hukum me- 
nyembelihnya dalam keadaan berdiri juga tetap sebatas anjuran. 
Itu disebabkan ada sebagian orang yang tidak mengetahui tehnik 
menyembelih unta dalam keadaan berdiri, dan hanya sanggup 
melakukannya dalam keadaan menderum. Pada kondisi seperti 
ini kami berpendapat bahwa ia harus menyembelihnya dalam ke- 
adaan menderum. ) 
» Permasalahan kedua, apabila kita hendak menyembelih kambing, 
manakah yang lebih utama, kita biarkan kaki-kakinya bergerak dan 
bergoyang atau memeganginya? 
Jawabnya, yang lebih utama adalah membiarkan kaki-kakinya 
bergerak, tidak sebagaimana yang diasumsikan oleh masyarakat 
sekarang ini. Kami berpendapat yang harus Anda lakukan hanya- 
lah menahan leher kambing itu, dan biarkan kakinya bebas. Kare- 
na jika dia berdiri, ia akan menggoyang-goyangkan kaki-kakinya. 
Di satu sisi hal itu membuatnya lebih rileks, dan di sisi yang lain 
darah yang keluar lebih cepat berhenti. 
Adapun yang dipraktekkan oleh sebagian masyarakat sekarang 
-menurut yang kami dengar, dan kami pun pernah melihatnya 
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sendiri-, dengan menyuruh orang yang kuat untuk memegangi 

tangan dan kedua kakinya, kemudian ia menekannya dengan ke- 

dua lututnya, maka ini cara yang salah. 

Dan saya pernah melihat sebagian masyarakat yang ketika hen- 
dak menyembelih kambing, mereka memegangi tangan kirinya dan 
melilitkannya ke bagian atas tengkuknya hingga tangannya tidak ber- 
kutik lagi lalu melumurinya dengan darah. Cara seperti ini juga keli- 
ru. Karena Nabi Shallallahu Alaihi ws Sallam bersabda, “Apabila kamu 
hendak menyembelih, maka lakukanlah sembelihan itu dengan cara 
yang baik! Dan hendaklah salah seorang dari kamu menajamkan pi- 
saunya dan membuat nyaman binatang sembelihannya!” 


Dara 
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Bab Menyembelih Unta dalam Keadaan Berdiri 


Ibnu Umar Radhiyaltahu Anhuma berkata, “Ikutilah Sunnah 
Muhammad Shallaflahu Alaihi wa Sailam!" 


Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, «Si maksudnya 
adalah dalam keadaan berdiri.” 
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1714. Sahl bin Bakkar telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Wuhaib 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, da- 
ri Anas Radhiyallahu Anhu. Dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengerjakan shalat Zhuhur di Madinah dengan empat rakaat, 
dan shalat Ashar di Dzul Hulaifah dengan dua rakaat. Lalu beliau 
bermalam di sana. Keesokan paginya beliau mengendarai untanya, lalu 
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mulai mengucapkan kalimat tahlil dan tasbih. Tatkala beliau sudah 
berada di puncak Al-Baida', beliau mengumandangkan talbiyah haji dan 
umrah. Saat beliau sudah memasuki Mekah, diperintahkannya orang- 
orang untuk melakukan tahallul, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyembelih tujuh ekor unta dalam keadaan berdiri dengan tangan- 
nya sendiri, dan berkurban dengan dua ekor kibas yang berwarna hitam 
belang putih dan memiliki dua tanduk.“ 


SB PNP Je EL J8 San KALANYAO 
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1715. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ismail telah 


memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Anas 
bin Malik Radhiyallahu Anhu dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengerjakan shalat Zhuhur di Madinah dengan empat rakaat, 
dan mengerjakan shalat Ashar di Dzul Hulaifah dengan dua rakaat.” 
Dan diriwayatkan dari Ayyub, dari seorang laki-laki, dari Anas Radhi- 
yallahu Anhu, “Kemudian beliau bermalam di sana ( Dzul Hulaifah) 
hingga Subuh, lalu beliau melaksanakan shalat Subuh. Kemudian be- 
lau mengendarai untanya, hingga ketika tiba di Al-Baida” beliau me- 
ngumandangkan talbiyah umrah dan haji.“ 


Syarah Hadits 
Kesimpulannya, apabila lafazh hadits ini shahih, maka sesungguh- 


nya Anas Radhiyallahu Anhu tidak mungkin menyebutkan kecuali apa 
yang telah dilihatnya. 


aah 


407 Diriwayatkan oleh Muslim (690) (19). 
408 Diriwayatkan oleh Muslim (699) (11) 





H&121 
UE Ga Ga Sal ea I P4 


Bab Jagat (Penyembelih Hewan) Tidak Boleh Diberi Bagian 
Manapun dari Hewan Kurban 


mn dB bks AN GR 1V4IT1 
2. 


aj oki Je es 25 dus dab Ja yi Ya je 
Ina Bo 5 sa ian ni 


1716. Muhammad bin Kotsir telah memberitahukan kepada kami, dia berka- 
ta, Sufyan telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Ibnu Abi Najih 
telah mengabarkan kepadaku, dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu 
Laila, dari Ali Radhiyallahu Anhu. Ia menuturkan, “Nabi Shallallahu 
Alathi wa Sallam memerintahkan aku untuk menyembelih beberapa ekor 
unta, lalu membagi-bagikannya. Kemudian beliau memerintahkanku 
untuk membagi kain penutup punggung unta dan kulit-kulitnya.”9 


PEN SE PNS SI KE SA Sti3 IG AV 
da Io DA IA G5 BASA Sl 
H3 dB tee da Yr oki Tai 3d 29 


1716 M. Sufyan berkata, “Dan Abdul Karim telah memberitahukan kepadaku, 
dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ali Radhiyalla- 


409 Diriwayatkan oleh Muslim (1317). 
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hu Anhu, dia berkata, “Aku diperintahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk menyembelih beberapa ekor unta. Dan aku tidak mem- 
berikan bagian manapun dari daging kepada tukang jagal yang me- 
nyembelihnya.” W 


Syarah Hadits 


Dari hadits di atas dapat dipetik faidah bahwa tukang jagal tidak 
boleh diberi upah berupa daging. Sebagai contoh, bila ada seorang 
tukang jagal menyembelih seekor unta, dan dia membagikan daging- 
nya dengan ukuran harga seratus Riyal, lantas kita memberinya daging 
yang harganya sama dengan lima puluh Riyal dan uang lima puluh 
Riyal: maka ini tidak diperbolehkan. Karena itu berarti menarik kem- 
bali sesuatu yang telah dikeluarkan oleh seorang hamba karena Allah 
Azza wa Jalla, seperti menarik kembali sedekah yang telah diberikan. 


Adapun jika memberinya daging sebagai sedekah atau hadiah 
maka boleh-boleh saja. Tandanya dia diberi upah sebagai tukang jagal 
sepenuhnya tanpa dikurangi. Maka ketika itu tidak mengapa mem- 
berinya daging sebagai hadiah atau sedekah. 


apik 





410 Silahkan melihat ta'lig terdahulu. 
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Bab Kulit Hewan Kurban Boleh Disedekahkan 


HKI FA A PA SIS ESA LMEILNVAV 
PI SEN aga A dntah ON Gali AR Ts 
An Ja gn dika La ee ba Ba 


GA US EN go Ol 0 SE fait OT Al da ada 
A3 Wr 3 Gak V3 Pln 55 

1717. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Yahya 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dia berkata, Al- 
Hasan bin Muslim dan Abdul Karim Al-Jazari telah mengabarkan ke- 
padaku, bahwasanya Mujahid telah mengabarkan kepada keduanya, 
bahwa Abdurrahman bin Abu Laila telah mengabarkan kepadanya, 
bahwasanya Ali Radhiyallahu Anhu telah mengabarkan kepadanya, 
“Adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk 
menyembelih beberapa ekor untanya, dan agar membagikan seluruh 
bagian dari unta tersebut, baik dagingnya, kulitnya, dan juga kain pe- 
nutup punggungnya. Dan agar ta tidak memberikan sesuatu apa pun 
dari penyembelihannya (sebagai upah). 


Napak 


411 Silahkan rnelihat ta'ig terdahulu. 
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Oka Jang Gabah P4 
Bab Kain Penutup Punggung Unta Boleh Disedekahkan 


Saha J8 SALA AG at (Gs JB & K GL. YVYA 


aa Ka 


Eng BEN bs JS NAMA 
Ya span SL Lay alan Ja GA GAN J6 


peta Wo ju al gate Ae AN Sp 


1718. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Saif bin 
Abu Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
mendengar Mujahid berkata, Ibnu Abi Laila telah memberitahukan ke- 
padaku, bahwasanya Ali Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan 
kepadanya. Dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menun- 
fun seratus ekor unta. Lalu beliau memerintahkanku untuk membagi- 
kan daging-dagingnya lalu aku membagikannya. Kemudian memerin- 
tahkanku untuk membagikan kain penutup punggung unta lalu aku 
membagikannya. Selanjutnya beliau memerintahkanku untuk mem- 
bagikan kulit-kulitnya maka aku pun membagikannya. “" 


Ja 





412 Silahkan melihat ta'lig terdahulu. 
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124 
Sa BAYI LA DG 


at 


se AN me Sa Gi 4 33 
3 For Ke F3 Diy BABA AA 


(PL 


Ba KA 3 KO ya 
Lai Ga 3 Ng 3 an U Sg pa 
Haa NA AA De 3D 2 Sa 
Ppasga aah OA Ah sa D, 
Pe NN fan IA Te 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan (Ingatiah), ketika Kami 
tempatkan Ibrahim di tempat Baitullah (dengan mengatakan), 
“Janganlah engkau mempersekutukan Aku dengan sesuatu 
apa pun dan sucikanlah rumah-Ku bagi orang-orang yang 
thawaf, dan orang yang beribadah dan orang yang ruku' dan 
sujud. Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau 
mengendarai setiap unta yang kurus, mereka datang dari 
segenap penjuru yang jauh, agar mereka menyaksikan berbagai 
manfaat untuk mereka dan agar mereka menyebut nama Allah 
pada beberapa hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Dia 
berikan kepada mereka berupa hewan ternak. Maka makanlah 
sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan 
orang-orang yang sengsara dan fakir. Kemudian, hendaklah 
mereka menghilangkan kotoran (yang ada di badan) mereka, 
menyempurnakan nadzar-nadzar mereka dan melakukan thawaf 
sekeliling rumah tua (Baitullah). Demikianlah (perintah Allah). 
Dan barangsiapa mengagungkan apa yang terhormat di sisi 


CA 
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Allah (Hurumat), maka itu lebih baik baginya di sisi Tuhannya.” 
(OS. Al-Hajj: 26-30) 


Perkataannya, x—32Y, as 39 1S “Bab firman Allah Ta'ala, “Dan 
(ingatlah) ketika Kami tempatkan Ibrahim.” Maksudnya, ini adalah bab 
untuk ayat-ayat berikut ini. Kata £4 merupakan khabar dari mubtada 
yang dihilangkan, dan kata tersebut tidak bisa di-idhafah-kan kepada 
kata sesudahnya karena ia berdiri independen dan berharakat tanwin. 


Firman Allah Ta'ala, SIN SKS Ia P3 kis 315 “Dan (ingatlah), 
ketika Kami tempatkan Ibrahim di tempat Baitullah." Yakni, ingatlah wahai 
Muhammad ketika Kami mempersiapkan dan menerangkan kepada 


Ibrahim tempat di Baitullah. Dan Firman-Nya Ta'ala, 213 3 — ,AY 
"Janganlah engkau mempersekutukan Aku dengan sesuatu apa pun. “ Yakni, 
sesungguhnya penyiapan ini berlandaskan tauhid, bukannya untuk 
membangun batu-batu yang disembah selain Allah. 

Firman Allah Ta'ala, (15 & 3 LA d “(Dengan mengatakan), “Ta- 
nganlah engkau mempersekutukan Aku dengan sesuatu apa pun." Kata &5 
“Sesuatu apapun” bentuknya nakirah pada struktur kalimat larangan dan 
dengan huruf La An-Nahiyah, dengan petunjuk bahwa huruf tersebut 
men-jazm fi'il (men-sukunkan harakat akhir kata kerja) setelahnya yaitu 

Dan sebagaimana diketahui bahwa bentuk kata yang nakirah dalam 
struktur kalimat larangan memberikan makna umum. Berarti makna 

ayat di atas ialah janganlah kamu menyekutukan Aku dengan suatu 
apapun, apakah itu malaikat yang didekatkan kepada Allah, Nabi, Ra- 
sul, pepohonan, bebatuan, matahari, bulan dan lain sebagainya. 


Dalam masalah ibadah tidak ada yang dikecualikan. Maka haram 
hukumnya manusia menyembah seseorang dengan ibadah apa pun, 
baik ibadah sunnah maupun ibadah wajib. 

Adapun dalam perkara yang berkaitan dengan rububiyah, maka 
tidak mengapa bila manusia menisbatkan sesuatu kepada makhluk, 
dengan syarat bahwa yang dinisbatkan tersebut memang layak. Mi- 
salnya menisbatkan beberapa hal kepada sejumlah sebab yang sudah 
dimaklumi baik secara empiris maupun menurut Syara'. Sebagai con- 
toh, kita boleh menisbatkan kesembuhan kepada madu, karena sudah 
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dimaklumi -baik secara empiris maupun menurut Syara'- bahwa 
madu termasuk sebab kesembuhan, dan dalam Al-Our'an penisba- 
tan kesembuhan kepada obat tidak disebutkan. Hal ini lantaran su- 
dah diketahui bahwa secara empiris madu memberikan dampak ke- 
sembuhan. 


Kendati demikian, hal ini hanya boleh dilakukan dengan sebuah 
syarat, yaitu adanya keyakinan pada diri seseorang bahwasanya sebab- 
sebab tersebut tidak dapat memberikan efek terhadap yang disebab- 
kan dengan sendirinya. Melainkan ada kekuatan yang Allah berikan 
padanya. 

Itulah sebabnya kita boleh mengatakan, “Menurut kehendak Allah, 
kemudian kehendakmu.” 

Termasuk juga dalam kandungan ayat, “Janganlah kamu menye- 
kutukan Aku dengan sesuatu apa pun” adalah larangan menyerupa- 
kan makhluk dengan Khalig (Allah) dalam hal perbuatan atau sifat. 
Oleh sebab itu Allah Ta'ala berfirman, SEN Ba “Maka jangan- 
lah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah.” (OS. An-Nahl: 74) Maka 
haram hukumnya seorang manusia berkeyakinan bahwasanya Allah 
Ta'ala menyerupai makhluk-Nya atau makhluk menyerupai Allah. 


Firman Allah Ta'ala, Ga "45 “Dan sucikanlah rumah-Ku.” Allah 
menyandarkan Baitullah kepada diri-Nya sebagai bentuk penghor- 
matan dan pengagungan, sebagaimana Allah juga menyandarkan unta 
kepada diri-Nya, sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan (di da- 
lam surat Asy-Syams: 13). i 

Rumah yang dimaksud di sini bukanlah rumah yang Allah Ta'ala 
tinggali —sekali-kali tidak!-. Karena Allah Ta'ala tidak mungkin bisa 
dicapai oleh makhluk-Nya, apa pun dan siapa pun. Dan Allah berada 
di langit di atas Arasy. 

Begitu juga yang harus kita katakan tentang unta tadi. Bukanlah 
maksudnya unta yang Allah kendarai -mustahil Allah bersifat demi- 
kian-. Karena sebenarnya penyandaran tersebut merupakan bentuk 
penghormatan kepadanya. 


PenyandaranrumahinikepadaAllah Tg 'alamengharuskanhatisetiap 
muslim untuk senantiasa terpaut kepadanya dan mengagungkannya. 
Karena Allah telah mengagungkannya dengan menyandarkannya 
kepada diri-Nya. Dan Allah Ta'ala telah berfirman tentang Ibrahim, 






48 SYARAH SHAHIH “Se, 
“go, AL-BUKHARI 5 @? 
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2 Mma AA 0 EK TT 
mala Alai Lah bass! Jinamls 
“Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka. (OS. 
Ibrahim: 37) 
. KAP GL Ae Ta aa . 

Firman Allah Ta'ala, pes ji Cm naa “Bagi orang- 
orang yang thawaf, dan orang yang beribadah dan orang yang ruku' dan su- 
jud." 

Allah Azza wa Jalla mendahulukan penyebutan "Orang-orang yang 
thawaf.” Karena thawaf merupakan ibadah paling spesifik yang me- 
miliki korelasi dengan Baitullah, sebab tidak ada yang boleh dijadikan 
tempat thawaf selain Baitullah. 


Disebutkan bahwa ada sebagian khalifah yang bernadzar ingin 
beribadah kepada Allah yang tidak seorang pun melaksanakan iba- 
dah seperti dirinya. Ia meminta fatwa kepada sejumlah ulama menge- 
nai nadzarnya ini. Jawab mereka, “Ini mustahil! Karena apabila Anda 
mengerjakan shalat, maka boleh jadi ada orang lain yang mengerjakan 
shalat seperti Anda. Jika Anda berpuasa, bisa saja ada orang lain yang 
berpuasa seperti Anda. Dan kalau Anda bersedekah, mungkin saja 
orang lain pun bersedekah seperti Anda.” 

Hingga akhirnya Allah memberikan jalan keluar kepada sebagian 
mereka. Mereka berkata, “Tempat thawaf akan dikosongkan untuk 
Anda, dan orang-orang ditahan terlebih dahulu untuk melakukan tha- 
waf. Kemudian Anda melakukan thawaf seorang diri. Maka waktu itu 
tidak ada orang lain yang melakukan ibadah sebagaimana yang An- 
da lakukan. Karena thawaf merupakan ibadah yang hanya boleh di- 
lakukan di Baitullah.” Firman-Nya, Li, “Dan orang-orang yang 
beribadah.” Yakni orang-orang yang berada di dalam Baitullah. Dan bo- 
leh jadi maknanya adalah orang-orang yang melaksanakan shalat, de- 
ngan dalil firman-Nya, ai ah “Dan orang-orang yang ruku' dan 
sujud.” 

Namun pada ayat yang lain disebutkan z1 Wi, “Dan orang-orang 
yang melakukan itikaf” sebagai ganti dari Jati. Kalau kita berpenda- 
pat bahwa Al-(Jiyam bermakna mendiami, niscaya firman Allah Ta'ala, 
HAN, semakna dengan firman-Nya (ri W5. Sedangkan jika kita 
katakan bahwa Al-Oiyam bermakna orang yang melaksanakan shalat 
maka maknanya berbeda. Dan implikasinya bahwa penyucian Bai- 
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tullah dilakukan oleh orang yang melakukan thawaf, itikaf, shalat, 
ruku dan sujud. 





Firman-Nya, se It ata 215 “Dan serulah manusia untuk menger- 
jakan haji.” Yakni eritahukanlah kepada mereka dengan cara menje- 
laskannya agar mereka mendatangi rumah ini. 


Firman-Nya, Ni 3s “Niscaya mereka akan datang kepadamu de- 


ngan berjalan kaki.” FYil (kata kerja) 5 3 “Niscaya mereka akan datang ke- 
padamu” berstruktur majzum karena merupakan jawabul amri, seakan- 
akan Allah mengatakan, “Jika kamu menyerukan kepada manusia, 
pastinya mereka akan datang kepadamu. Itulah sebabnya sebagian 
ahli ilmu Nahwu berpendapat bahwa jazm di sini sesungguhnya de- 

ngan sebuah syarat yang tidak disebutkan, namun dapat diketahui 
dari redaksi kalimat. Dan tagdir (perkiraan kalimat) di sini adalah “Ji- 
ka kamu menyerukan kepada manusia, niscaya mereka akan datang 
kepadamu." 

Namun -sebagaimana yang biasa kita sampaikan sebelumnya- ki- 
ta tetap berpedoman kepada yang paling mudah ketika terjadi per- 
bedaan pendapat dalam aspek ilmu Nahwu. Dan dalam hal ini tidak 
diragukan lagi bahwasanya yang termudah adalah menganggap tidak 


adanya perkiraan kalimat yang tersirat. Maka kita katakan bahwa 5! £ 
merupakan jawabul amri. Namun dalam dua kondisi tersebut makna- 
nya tetap sama. Yaitu, serukanlah kepada manusia untuk mengerjakan 
haji, niscaya mereka akan datang kepadamu! 

Firman-Nya, Mi Ipa Ye is “Niscaya mereka akan da- 
tang kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai setiap unta yang 
kurus.” Kata Yi bermakna mereka datang dengan berjalan kaki, dan 
posisinya dalam kalimat ini adalah sebagai hal. Sebab, meskipun kata 
itu merupakan isim jamid, namun memiliki makna isim musytag. Kare- 
na maknanya adalah mereka datang kepadamu dengan berjalan kaki. 

Firman-Nya, Ge 5 & Ce Rp io Ie des “Atau mengenda- 
rai setiap unta yang kurus, mereka Tatang dari segenap penjuru yang jauh.” 
Yakni mereka akan datang kepadamu juga dengan menaiki unta yang 
kurus. Kata ta yaitu unta yang ceking, sedikit dagingnya dan lemak- 
nya, serta benar-benar siap untuk mengadakan perjalanan. Dan ia se- 
karang ini adalah seperti mobil yang disebut dengan Asy-Syabah. 
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Firman-Nya, (ef » F. cs “Dari segenap penjuru yang jauh.” Yakni 
dari setiap arah yang jauh. Ada yang datang dari China dan Afrika 
yang terjauh. Dan perjalanan seperti itu benar-benar sulit sebelum 
dibukanya Terusan Suez. Dahulu kala benua Afrika dan benua Asia 
saling menyatu. Kemudian dibukalah Terusan Suez untuk memudah- 
kan penyeberangan dari Laut Putih ke Laut Merah. Saya benar-benar 
pernah menyaksikan sendiri para jama'ah haji datang dengan berjalan 
kaki dari India, Pakistan dan sekitarnya. Dari negeri mereka hingga ke 
Mekah mereka berjalan kaki selama enam bulan. Setiap kali mereka 
melintasi sebuah negeri, mereka tinggal di sana selama Allah meng- 
hendaki mereka tinggal. 


Di antara mereka ada yang memiliki jiwa wirausaha, lalu menyewa 
sebuah toko kecil. Di tokonya ini ia memproduksi apa saja yang dapat 
dijadikannya sebagai sumber penghasilan. Intinya, mereka berangkat 
meninggalkan negeri mereka dengan berjalan kaki dan mencari nafkah 
di negeri yang mereka singgahi. Hingga setelah menempuh perjalanan 
selama enam bulan akhirnya mereka sampai di Baitul Haram. Kemu- 
dian mereka kembali ke negeri mereka dan tiba di sana enam bulan ke- 
mudian. Mahasuci Allah! Namun hakikatnya yang berjalan adalah ha- 
ti, bukan sosok manusianya. Karena terkadang manusia ditimpa rasa 
malas dan jenuh. 


Firman-Nya, 549 (as bag (Yi Bd an 
"Atau mengendarai setiap unta yang kurus, mereka datang dari segenap pen- 
juru yang jauh. Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka.” 
Ya Allah, bagi-Mu lah segala pujian! Allah menyebutkan bagian kita 
terlebih dahulu baru setelah itu bagian-Nya. Allah menyebutkan "Agar 
mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka.” Kata sara ada- 
lah sighah muntahal jumu'. Dengan demikian maknanya mencakup ber- 
bagai manfaat yang sangat besar. Di antaranya: 

1. Mereka bisa mengambil manfaat melalui transaksi jual beli dan 
mencari nafkah. Dan hal itu sebagaimana firman Allah Azza wa 

Jalia, 


23 0G eh ea en LA ji KT. 0. 

AH) 8 Na Sol (2 ANE pad 
“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu.” (OS. Al- 
Bagarah: 198) 
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2. Kaum muslimin bisa mengetahui berbagai kondisi saudara-sau- 
dara mereka dan apa yang mesti mereka lakukan kepada sesama- 
nya. ) 

3. Terjalinnya persahabatan dan kasih sayang, ditambah lagi mereka 
bisa menyampaikan berbagai hal kepada yang lain. 


Firman Allah Ta'ala, sg 4/5 AG BA ee) Ih, “Dan agar 
mereka menyebut nama Allah pa pada beberapa hari yang telah ditentukan.” Se- 
bagian ulama mengatakan, “Sesungguhnya ayat ini memuat dalil yang 
menurjukkan bahwa faidah-faidah umum dari haji lebih urgen lagi 
dari hanya menyebut nama Allah, yaitu berkurban. 


at 


Namun menurut pendapat saya, firman Allah Ta'ala « ar may 


AM “Dan agar mereka menyebut nama Allah” termasuk dalam bab athaf 
khash 'ala al-“amm. Karena menyebut nama Allah ketika menyembelih 
hewan merupakan manfaat yang berhubungan dengan agama dan du- 
nia. Dan Allah Azza wa Jalla telah menetapkan demikian, karena ia me- 
rupakan manfaat yang paling urgen. Dan Firman Allah Azza wa Jalla, 
“Dan agar mereka menyebut nama Allah” juga bisa bermakna agar mere- 
ka mengucapkan “Bismillah.” 


Firman Allah Ta'ala, SN 5 oa HID Ls ce “Atas rezeki yang 
Dia berikan kepada mereka berupa Kena hewan ternak.” Yaitu unta, sapi dan 
kambing menurut kesepakatan para ulama. Disebut “Hewan ternak” ka- 
rena dia tidak bisa berbicara. Sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 3 45 slamali “Serangan hewan ternak (yang tidak bisa 
bicara) tidak ada jaminannya.”? 

Para ulama sepakat bahwasanya seorang hamba tidak boleh men- 
dekatkan diri kepada Allah dengan Al-Hadyu (binatang ternak yang 
dituntun ke Baitullah untuk disembelih) melainkan dari binatang ter- 
nak, begitu pula halnya dengan Al-Lidhhiyah (binatang yang disembe- 
lih pada hari Raya Idul Adha). 

Dan pada binatang ternak disyaratkan beberapa perkara berikut, 
sehingga hewan sembelihannya itu sah, yaitu: 

« Pertama, umurnya sudah mencukupi, lima tahun untuk unta, dua 
tahun untuk sapi, satu tahun untuk ma'z (kambing kacang), dan 
enam bulan untuk dhan (domba). 


413 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1499) dan Muslim (1710). 
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Orang-orang Badui menyebutkan, “Diketahuinya wmur domba 
sudah mencapai enam bulan dengan rebahnya bulu yang ada di 
punggungnya setelah sebelumnya tegak berdiri.” Kalau pun ini 
benar, iri hanya sebagai tanda, namun bukan sesuatu yang me- 
negaskan. 


e Kedua, bebas dari cacat yang dapat membuatnya tidak sah untuk 
disembelih sebagai kurban. Ada empat bentuk cacat. Dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskannya dalam sabdanya, 


GE SAN AN Mba G3 Kan Ane GB 2G 
AS Bi ea, 
“Hewan kurban yang buta sebelah matanya adalah yang jelas buta sebe- 
lah matanya. Yang sakit adalah yang jelas sakitnya. Yang pincang adalah 
yang jelas pincangnya. Dan yang kurus adalah yang tidak ada sumsum- 
nya. 7414 
Yaitu yang kurus dan tidak ada sumsumnya. Adapun cacat-cacat 
lainnya maka itu hanya mengurangi keutamaannya saja, bukan ' 
menghalanginya dari keabsahannya. Kecuali cacat yang lain itu 
setara dengan cacat yang disebutkan dalam hadits Nabi tersebut. 


Dan di antara bentuk kecacatan ada yang setara dengan cacat yang 
empat di atas, bahkan ada yang lebih parah. 


Ada orang yang berkurban dan menuntun hewan kurban yang 
buta kedua matanya. Ini tidak sah. Yang mengherankan, sebagian ula- 
ma berpendapat itu sah. Berargumentasi dengan alasan yang boleh di- 
katakan seperti hari-hari di musim panas yang terik namun suhunya 
sangat dingin sekali (alasan yang kontradiktif). Ia mengatakan, "He- 
wan yang buta dibolehkan adalah yang tidak ada cacatnya, karena 
pemiliknya akan membawakan makanan untuknya. Dan ini berbeda 
dengan hewan yang buta sebelah matanya. Hewan ini dianggap he- 
wan cacat karena kekurangan itu. Karena pemiliknya akan membiar- 
kannya mencari makan sendiri. Dan ia tidak bisa melihat kecuali dari 
satu sisi saja, yang menyebabkannya dapat kehilangan banyak tempat 
gembalaan. ) 

Namun pendapat ini -sebagaimana yang telah saya kemukakan- 
adalah keliru. | 


414 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (VII/ 125), Ibnu Majah (3144) dan Ahmad (IV/ 
284). 
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Termasuk contoh cacat yang setara dengan keempat bentuk cacat 
yang membuat hewan tidak sah dikurbankan, bahkan lebih parah, 
adalah kedua tangan dan kaki yang buntung. Hewan seperti ini tidak 
sah untuk dikurbankan. Namun, menurut giyas pendapat pertama yang 
keliru, ia sah untuk dikurbankan. Karena pemiliknya yang akan datang 
membawakan makanannya kepadanya dan ia masih bisa makan. 

Namun ini semuanya tidak benar. Kalaulah pendapat ini tidak : 
mungkin akan dibenarkan oleh seseorang yang berakal, tentunya orang 
yang alim lebih tidak mungkin akan membenarkannya. 


Sehubungan dengan hal ini, Syaikh kami Abdurrahman As-Sa'di 
Rahimahullah mengemukakan sebuah permasalahan. Yaitu, jika terjadi 
musim paceklik, tanah tidak menumbuhkan tanaman yang membuat 
hewan ternak menjadi kurus kering. Kemudian turun hujan, dan tanah 
menumbuhkan tanaman. Lantas binatang ternak merumput sehingga 
badannya menjadi sangat gemuk, namun ia tidak memiliki sumsum, 
apakah ia sah dikurbankan atau tidak? i 

Jawabnya sah. Karena hadits yang berkaitan dengan masalah ini 
menyebutkan, Lg & y A #LmdI “Dan yang kurus adalah yang sudah tidak 
ada sumsumnya. "35 

Sedangkan badan binatang ini sudah tidak lagi kurus. Sehingga 
ia tidak termasuk ke dalam kategori yang disebutkan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam haditsnya di atas. 

Syaikh kami mengatakan, “Dan ini sering terjadi. Dan yang men- 
ceritakan hal ini kepada saya adalah orang-orang Badui.” 

Jika demikian, maka hewan ternak memiliki sejumlah persyaratan 
sehingga ia sah menjadi Al-Hadyu (kurban pada saat haji) dan Udhhiyah 
(kurban pada hari raya). 

Apakah Al-Hadyu memiliki waktu-waktu tertentu sebagaimana 
Lldhhiyah? I 

Jawabnya tidak, kecuali Al-Hadyu untuk Tamattu' dan (Jiran. As- 
Sunnah memberikan dalil bahwasanya ia memiliki waktu-waktu ter- 
tentu, yakni waktu-waktu penyembelihan Udhhiyah. Adapun hadyu 
Tathawwu' dan hadyu wajib karena terpaksa atau karena melakukan 
perbuatan yang dilarang, maka ia terikat dengan waktunya. Hingga 
sekiranya ada orang yang melakukan ihram dengan niat umrah pada 


415 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (II/ 369) dan Ath-Thabrani dalam Al-Ausath 
(3577). Silahkan melihat juga Majma' Az-Zawa 'id karya Al-Haitsami (III/ 226). 
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pertengahan tahun lalu meninggalkan suatu perkara yang wajib atau 
melakukan suatu perkara yang dilarang, maka dia harus menebusnya 
pada waktunya. 


Pa 


Firman Allah Ta'ala, Ga Aa Ata “Pada hari-hari yang telah di- 
tentukan.” Hari-hari yang telah ditentukan itu berjumlah empat hari. 
Yang pertama adalah tanggal sepuluh Dzul Hijjah, dan yang terakhir 
adalah saat tenggelamnya matahari pada hari Tasyrig yang ketiga. 


Dan firman Allah, /L1G “Pada hari-hari." Ini tidak memberikan 
pengertian bahwa menyembelih hadyu dan Udhhiyah tidak sah bila 
dilakukan pada malam harinya. Karena orang Arab memakai kata Al- 
Ayyam (hari-hari), maksudnya adalah siang dan malamnya. Begitu ju- 
ga sebaliknya. 


Firman Allah Azza wa Jalla, GSX SAI yah GLS “Maka ma- 
kanlah sebahagian daripadanya dan (ebihagtan lagi) berikanlah untuk di- 
makan orang-orang yang sengsara lagi fakir.” 

Firman Allah Ta'ala, “Maka makanlah sebagian dari padanya” dari se- 
bagian binatang ternak ini. Menurut pendapat mayoritas ulama, fi Lamr 
(kata perintah) di sini memberikan makna anjuran. Sedangkan madz- 
hab Zhahiriyah berpendapat maknanya adalah wajib. Mereka berkata, 
“Tidak ada yang memalingkan perintah ini dari yang wajib berubah 
menjadi anjuran.” Mereka melanjutkan, “Ditambah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan setiap unta yang beliau tuntun -jum- 
lahnya seratus ekor- untuk dimasak di dalam sebuah periuk, lalu be- 
liau memakan sebagiannya dan meminum kuahnya. Tidaklah beliau 
membebankan para shahabatnya mengambil seratus ekor unta terse- 
but untuk dimasukkan ke dalam periuk, kemudian memakan sebagian 
dagingnya dan meminum sebagian kuahnya, kecuali itu menunjukkan 
bahwa perintah tersebut memberikan makna wajib. 

Pendapat yang mengatakan bahwa perintah dalam ayat tersebut 
bermakna wajib bukanlah hal yang mustahil. Karena Anda tidak da- 
pat mengetahui bukti yang mengalihkan makna wajib tersebut. Namun 
mayoritas ulama berpendapat bahwa perintah itu memberikan makna 
anjuran saja. 

Firman Allah Azza wa Jalla, Sa An, Gi LS “Maka ma- 
kanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) Aa lah untuk di- 
makan orang-orang yang sengsara lagi fakir.” 





Kaili (HAN & 827 

Kata, HN adalah orang miskin. Sedangkan Sai adalah orang 
yang tidak mempunyai harta. Kedua kata ini memiliki makna yang 
saling berdekatan, sebagaimana perkataan seorang penyair: 


Aa 


——n, Lois —— ———5$ IS 


“Maka ia mendapati perkataannya dusta dan bohong” 


Kata Lis dan & memiliki makna yang sama, yaitu bohong. Peng- 
gabungan dua kata sinonim atau lebih ini, memberikan faidah bahwa 
kata yang kedua merupakan penegasan atas kata yang pertama. 

Jika kita perhatikan zhahir ayat “Berikanlah untuk dimakan orang- 
orang yang sengsara lagi fakir” maka kita dapat katakan bahwa yang 
dimakan adalah separuhnya, dan yang diberikan untuk dimakan ada- 
lah separuhnya juga. Dan apabila kita perhatikan pemutlakan “ma- 
kan” dan pemutlakan “memberi makan” dalam masalah ini, maka 
dapat kita katakan bahwasanya perintah untuk makan dan memberi 
makan bersifat absolut. Yang penting adalah memakannya dan menye- 
dekahkannya, dan tidak perlu mengaitkannya dengan separuh, seper- 
tiga atau seperempat. 

Hanya saja sejumlah ulama Salaf menganjurkan agar daging 
sembelihan itu dibagi menjadi tiga bagian. Sepertiga untuk dimakan, 
sepertiga untuk disedekahkan dan sepertiga untuk dihadiahkan. Na- 
mun sebenarnya perkara ini luas. Sehingga, kalaupun seseorang ber- 
maksud memakan seluruhnya, ia harus menjamin hak orang fakir 
sebanyak yang dimakannya. Sebagai contoh, apabila yang disembelih 
adalah dhan (domba), maka ia harus menjamin daging domba terse- 
but. Jika yang disembelihnya adalah unta, maka ia harus menjamin 
daging unta itu. Dan daging kambing lebih baik. 

? 3. LA 


Firman Allah Ta'ala, Bs Ig | Pa AS SA kai 3 
Ia LA, “Kemudian hendaklah mereka mengtilen ian k kotoran yang 
ada pada badan mereka, dan hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-na- 
dzar mereka. Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang 
tua itu (Baitullah)!” 

Yakni setelah menyembelih. Sebagaimana yang telah diketahui 
bahwa tahallul tidak boleh dilakukan kecuali setelah proses penyem- 
belihan. Sebab, menurut urutan yang paling utama, penyembelihan 
hewan kurban dilaksanakan terlebih dahulu sebelum mencukur ram- 





dg” SYARAH SHAHIH 
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but. Berarti jama'ah haji melontarkan Jamrah Agabah, menyembelih, 
kemudian mencukur rambutnya. Maka ketika itu ia melakukan ta- 
hallul. Oleh sebab itu Allah menyatakan “Kemudian hendaklah mereka 
menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka.” Yaitu setelah mere- 
ka menyembelih, menyedekahkan daging kurban dan memakannya, 
hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan me- 
reka. Makna «5 adalah membuang kotoran seperti mencukur kumis, 
memotong kuku dan sebagainya. y 

Sedangkan firman-Nya, “Dan hendaklah mereka menyempurnakan na- 
dzar-nadzar mereka." maksudnya menyempurnakan ibadah mereka. Ka- 
rena sesungguhnya ibadah itu merupakan nadzar. Barangsiapa telah 
terlibat dengan sebuah ibadah, berarti ia mengharuskan dirinya untuk 
menyempurnakannya. Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


1 


1 gong 1 
MAS Ia) Ha 
“Barangsiapa mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu.” (OS. Al- 
Bagarah: 197) 

Allah Ta'ala menetapkan ihram sebagai sebuah kewajiban. Oleh 
sebab itu tidak didapati suatu ibadah yang merupakan amalan surmah 
pada awal mula seorang hamba melakukannya, namun ia diharuskan 
untuk menyempurnakannya kecuali haji dan umrah. Begitu juga halnya 
dengan jihad apabila sudah berada di dalam barisan pasukan. 


Firman Allah Ta'ala, Ga LI ai, Sh 3 sm 9 “Dan 
hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka, dan hendaklah 
me-reka mengerjakan thawaf di rumah yang tua itu ( Bnitullah)!” Dalam ayat 


Aa ae 


ini Allah Ta'ala menyebutkan kata 3 “34 “Dan hendaklah mereka me- 
ngerjakan thawaf” dalam bentuk kata mudha'af, dan bukan menyebut- 
kan | S3. Hal itu boleh jadi disebabkan ramainya orang-orang yang 
melakukan thawaf, karena terkadang sebuah perbuatan sulit dikerja- 
kan disebabkan begitu ramainya orang yang melakukan, bukan karena 
banyaknya perbuatan yang dilakukan. 

Sebagai contoh -menurut pendapat yang rajih-, adalah apa yang 
disebutkan dalam sebuah hadits yang menyebutkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat para wanita yang melakukan ziarah 


kubur dengan kata 15155 “Yang sering berziarah”"5, sementara dalam 





416 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1056) dan Ibnu Majah (1576). 
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lafazh yang lain dinyatakan dengan kata »!515 “Yang berziarah.“ 


Adapun lafazh c-5!5 maka tidak sulit untuk dipahami. Karena ka- 
ta ini dapat ditujukan kepada seorang wanita yang melakukan ziarah 
kubur walau hanya satu kali saja. 


Adapun lafazh «47/55 maka sebagian ulama, baik dari kalangan 
mutagaddimin dan mutaakhirin, berpendapat bahwa lafazh ini dituju- 
kan kepada wanita yang sering melakukan ziarah kubur. Namun Syai- 
khul Islam Ibnu Tamiyah mematahkan pendapat ini. Ia menyebutkan, 
“Sesungguhnya terkadang sebuah fi'i! dibuat dalam bentuk mudha'af 
disebabkan banyaknya orang yang melakukan sebuah perbuatan, bu- 
kan karena banyaknya perbuatan tersebut. Berdasarkan hal ini, maka 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengatakan bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat zawwarat, yakni setiap 
wanita yang melakukan ziarah kubur. 


Pendapat beliau Rahimahullah ini benar dan dapat diterima. Kalau- 
pun tidak dapat diterima, maka merajihkan lafazh si: adalah lebih 
jelas. Karena jika Anda katakan, “Siapa saja wanita yang melakukan 
ziarah kubur maka ia dilaknat.” Maka ini lebih khusus daripada An- 
da mengatakan, “Jika wanita melakukan ziarah kubur berulang kali 
(sering) maka dia dilaknat.” Maka laknat tersebut dijatuhkan kepada- 
nya hanya karena melakukannya satu kali saja. 


Pa 
ea Pe 
1m 


Firman Allah Te'ala, Gasal cab heglamda Dan hendaklah mereka 
mengerjakan thawaf di rumah yang tua itu (Baitullah). Sebuah pendapat 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Al-Bait Al-Atig adalah 
rumah yang tua. Pendapat lain mengatakan maknanya adalah rumah 
yang dibebaskan (dimerdekakan), karena tidakiah seorang penguasa 
yang tirani berkeinginan untuk meruntuhkan Ka'bah melainkan Allah 
pasti membinasakannya. Lihatlah bala tentara Abrahah yang me- 
ngendarai gajah! Dan jika kita menggabungkan kedua pengertian ter- 
sebut sekaligus maka itulah yang terbaik. 

Ada juga yang menyebutkan bahwa maknanya adalah sesuatu 
yang dinilai oleh hati sebagai benda yang sangat berharga. Sesuatu yang 
dinilai oleh hati sebagai benda yang sangat berharga disebut Atig. 


Juga ada pendapat yang menyatakan bahwa maknanya adalah 
Al-Hurr (merdeka, bebas). Kita berdoa kepada Allah Ta'ala agar melin- 


417 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3236), An-Nasa”i (2034) dan At-Tirrnidzi (320). 
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dunginya dari segala musuhnya, baik yang terang-terangan maupun 
yang laten. 

Firman Allah Tr'ala, SA sa (an, "Dan hendaklah mere- 
ka mengerjakan thawaf di rumah yang tua itu (Baitullah).” Huruf ba pada 
firman-Nya «54 “Di rumah” bermakna Al-Istfab (keseluruhan). Seba- 
gaimana juga terdapat dalam firman-Nya, Kas yah Anal, “Dan sapu- 
lah kepalamu.” (OS. Al-Ma'idah: 6). Huruf ba" pada ayat ini juga ber- 
makna Al-isti'ab (keseluruhan). Itulah sebabnya diwajibkan mengusap 
seluruh bagian kepala. Kalaulah -misalnya- Allah menyatakan | S3, 
ci 4 (dengan menggunakan huruf Fi), niscaya tidak wajib menge- 
lilingi seluruh bagian Baitullah, karena huruf ,$ memberikan faidah 
zharfiyyah (keterangan waktu atau tempat). 

Dari firman Allah Ta'ala, "Dan hendaklah mereka mengerjakan thawaf 
di rumah yang tua itu (Baitullah)” dapat diambil faeidah bahwasanya 
apabila ada yang mengerjakan thawaf dan masuk dari antara Hijir Is- 
mail dengan bangunan Ka'bah yang tegak berdiri, maka putaran tha- 
wafnya itu tidak sah. Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, 


Boat Lah s1” Dat ea Y 2 2- 

23 BIAN ALE Ga MAS Jap Ha 

“Barangsiapa melakukan sebuah amalan yang tidak ada perintahnya dari 
kami, maka amalan tersebut tertolak.”“8 Yakni ditolak. 

Ta “3 A 


Firman Allah Ta'ala, (ag Da Pe ya Yi Aa Oa BA 
SA Ah "Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada 
pada badan mereka, dan hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar 
mereka. Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tuaitu 
(Baitullah)!” Apabila ada yang membaca huruf lam pada ayat ini dengan 
berharakat kasrah, yaitu ala, 2333 Paid maka bacaannya tersebut 
keliru. Karena ketika dibaca demikian maka maknanya akan berbeda. 
Huruf lam yang berharakat kasrah di sini akan memberikan pengertian 
ta'lil (sebab), bukan pengertian amr (perintah). Sebab huruf lam yang 
berharakat kasrah setelah huruf 3 dan 5 adalah lam ta'lil. Adapun lam 


al-amr maka harakatnya sukun setelah huruf 3 dan 5 sebagaimana yang 
disebutkan pada ayat di atas. 





418 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718), sedangkan lafazh hadits 
di atas adalah milik Muslim. 





KITAB ai, 
£ AL-HAJI (HAID 9? 831 
Sebagian orang juga melakukan kesalahan ketika membaca firman 
Allah Ta'ala, 


WA IK R3 IA Biaya Inn Lai Aa 
Di 


“Dan (Al-Ouran) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia, agar 
mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka mengetahui bahwa Din 
adalah Tuhan Yang Mahaesa dan agar orang yang berakal mengambil pela- 
jaran.” (OS. Ibrahim: 52) 


Anda mendapatinya membaca huruf lam dengan berharakat sukun, 
padahal seharusnya adalah berharakat kasrah. Yaitu pada kata 155435 


-£ 3 35 Aa 55, yakni ketika letaknya sesudah huruf dan «-. Akan tetapi 
hendaknya diketahui bahwasanya ada bacaan huruf lam dengan jaam. 


Firman Allah Ta'ala, 15 Ya a33 293 “Dan melakukan 
thawaf sekeliling rumah tua (Baitullah). Demikianlah (perintah Allah).” 
Maksudnya semua yang telah disebutkan sebelumnya merupakan 
hukum Allah Azza wa Jalla dan syariat-Nya. 


Ia” pt 1,2 aa 


Firman Allah Te'nla, 2d) Se 4 Naa AA 4 Aa opa » cs "Dan 
barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah, maka itu 
adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya.” Kata C» “Dan barangsiapa” ber- 
fungsi sebagai syarthiyah, sedangkan kata Lari “Mengagungkan” meru- 


pakan f'il syarath, dan 8 "5 343 "Maka itu adalah lebih baik baginya” adalah 
jawab asy-syarath. 


Kata Si Sea “Apa-apa yang terhormat di sisi Allah" meliputi seluruh 
perkara yang terhormat milik tanah Al-Haram Mekah dan seluruh 
perkara terhormat dalam syariat. Bentuk pengagungan dan penghor- 
matannya adalah tidak meninggalkannya ketika diperintahkan untuk 
melakukannya, dan tidak melanggarnya apabila dilarang darinya. Dan 
tidak diragukan lagi bahwasanya firman Allah Azza wa Jalla tersebut 
memberikan konsekuensi agar manusia memacu dirinya sendiri untuk 
mengagungkan perkara-perkara terhormat di sisi Allah Azza wa Jalla. 


be 


H&125 


Bakat 3 Old! Ga ISU PG 


? ... ara 0100 2.2 0,” aa, #1 Pa AA 
AA Ia IS RT ES AN 0 PS NE BU FA Bl ana JO 
X A2? e " 

1533 yan Maa JS 3 AN) aa 

o » 3 A2 " 2 2, 

ah Ga as JG Ab 3 
Bab Daging Unta yang Bagaimana yang Boleh Dimakan dan 

Boleh Disedekahkan 
Ubaidillah berkata, “Nafi' telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, “Tidak boleh dimakan daging 
binatang buruan yang merupakan denda dan nadzar, dan 
diperbolehkan memakan daging selain itu.” 


Atha' berkata, “Diperbolehkan makan dan memberi makan dari 
hewan dam haji Tamattu'.” 


Pi 


Sudah jelas hukumnya bahwa tidak diperbolehkan makan daging 
binatang buruan yang merupakan denda. Ia hanya dihadiahkan kepada 
penduduk tanah Al-Haram. Karena ia merupakan kafarat. Hingga, jika 
diperkirakan ada seseorang melakukan ihram membunuh binatang 
buruan di luar tanah Al-Haram, maka dia diharuskan memberikan- 
nya kepada penduduk tanah Al-Haram. Dan ini adalah kekhususan 
denda pelanggaran memburu binatang buruan di tanah Al-Haram. 
Sesungguhnya semua perkara yang dilarang (dendanya) ditunaikan di 
tempat terjadinya pelanggaran. Lain halnya dengan binatang buruan. 
Karena dendanya harus sampai ke Mekah. Berdasarkan firman Allah 
Ta'ala, 13! ab LiX “Sebagai hadyu yang dibawa ke Kabah.” (OS. Al-Ma- 
“idah: 95). Demikian juga yang kami katakan mengenai nadzar. Sese- 
orang tidak diperbolehkan memakan daging binatang yang disembelih 
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karena nadzar. Apabila ia bernadzar untuk mendekatkan diri kepada 
Allah Ta'ala dengan hewan kurban baik yang merupakan Udhhiyah 
maupun hadyu, maka ia tidak diperbolehkan memakannya sedikit- 
pun. Namun terkait dengan daging Udhhiyah, maka menurut pendapat 
yang shahih bahwa apabila ia bernadzar menyembelih LUdhhiyah ma- 
ka ja hanya berkewajiban menyembelihnya saja. Adapun memakan- 
nya, maka hukumnya seperti orang yang tidak bernadzar. Dengan pe- 
ngertian ia diperbolehkan untuk memakannya, menyedekahkannya 
dan menghadiahkannya. Karena orang yang bernadzar menyembelih 
Lidhhiyah tidak ingin bahwa ia tidak makan sebagian darinya. Sedang- 
kan yang disyariatkan dalam Udhhiyah memakannya dan memberi- 
kannya sebagai makanan kepada orang lain sebagai sedekah dan ha- 
diah. 

Adapun mut'ah, maka sebagaimana yang dikemukakan oleh Atha', 
“Diperbolehkan makan dan memberikan makanan dari mut'ah.” Dan 
iri sebagaimana halnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam makan dari 
hadyu Oiran.4? 


Apabila ada yang berkata, “Apakah perbedaan antara darah yang 
wajib karena melakukan perkara yang dilarang atau meninggaikan 
kewajiban, dengan darah mut'ah dan Oiran, sementara keduanya 
wajib?” 

Maka dijawab, perbedaannya ialah darah mut'ah dan Oiran ter- 
masuk bab bersyukur kepada Allah atas nikmat yang telah diberikan. 
Yaitu nikmat melaksanakan haji dengan cara Tamattu'. Adapun darah 
yang wajib karena meninggalkan kewajiban dan melakukan perkara 
yang dilarang, maka itu merupakan denda dan tebusan. 


ARA BIS TEA 3 3 HEAS JB SAS EASNV NA 
Bip PEN EA ESA gan 3 
IE dag KE Ad GR LO GP EN 
HGAI Koe LL Ji baba LS 6337 IE 233 Ls 
Y Ju 


Kamar 


419 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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1719. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Yahya 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata, Atha'" 
telah memberitahukan kepada kami, ia mendengar Jabir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Kami memakan sebagian daging 
unta kami setelah tiga hari Tasyrig menetap di Mina. Lantas Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan dispensasi kepada kami 
dengan mengatakan, “Makan dan berbekallah kalian!” Maka kami pun 
memakannya dan memanfaatkannya sebagai bekal. Aku berkata kepada 
Atha', “Apakah Jabir mengatakan, “Hingga kami tiba di Madinah?" 
Atha' menjawab, “Tidak.” 2 


Syarah Hadits 


Semua itu diperbolehkan. Daging mut'ah dan Oiran boleh Anda 
makan semuanya di Mekah, boleh Anda makan sebagiannya di Mekah 
dan membawa sebagiannya lagi ke negeri Anda. Karena itu merupa- 
kan kepemilikan yang Anda pergunakan untuk mendekatkan diri ke- 
pada Allah. Dan Allah telah menghalalkannya untuk Anda makan. 


Je 3 SAS JB biaa Gis JB AAA Hi ANS Gis, IV 
Can Jai We gan Line La Ula Se 
SA 1 Ia bai pi ay de Je Jr 
Sada Aa 3 GA SAY 
SE Im be ga an ding dia 
u A3 3 Ap AI Gi OB jali GEA 33 Ls 
Si Bumi ada deh Jaa 5 dki MAA 
433 JB cash DA JA metil Sasa Aa 


1720. Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata, Amrah telah memberitahukan 
kepadaku, dia berkata, “Aku pernah mendengar Aisyah Radhiyallahu 
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P3 KITAB an, 
(& AL-HAI (HAM) &? 33 


Anha berkata, “Suatu ketika, lima hari sebelum berakhirnya bulan Dzul 
Da'dah kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Kami tidak menduga apa pun kecuali untuk melaksanakan haji. Tatkala 
kami sudah mendekati Mekah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan siapa saja yang tidak menuntun hewan sembelihan 
untuk melakukan tahallul. Aisyah berkata, “Pada hari Nahar, ada yang 
mengantarkan daging sapi ke rumah kami. Aku bertanya, “Apa ini?” 
Yang mengantarkan menjawab, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyembelih sapi atas nama isteri-isterinya.” Yahya berkata, “Lalu 
aku menyebutkan ini kepada Al-asim. Al-Jasim berkata, “Ia datang 
membawakan hadits kepadamu sebagaimana mestinya.” 2 





ah 
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Jas Ja Ha adu 


Bab Melaksanakan Penyembelihan Sebelum Mencukur Rambut 


dg. £ 


Gal db gih Es IA ae IU BILA 

IE ga P3 AE oi gp A3 IP OI Gi Jai 

2333 ak Ol j3 Gia Is Sis gan day da Ja He 
SPIN IS 


1721. Muhammad bin Abdullah bin Hausyab telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Manshur bin Zadzan telah mengabarkan kepada kami, dari Atha', 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dia berkata, “Suatu ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang mencukur rambut 
sebelum menyembelih hewan kurban dan sejenisnya. Beliau menjawab, 
“Tidak mengapa. Tidak mengapa.” 


AS gp KACA HA PAKET EALAVN 
KA dn Jagat Jas OS up Ni an EP Pala 
SIS RA AB NN dah 
K8 IE LAB ai NB ES JB AN Is 
G3 PE IP gp Ab3 JAS PES PP 
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A3 AG Je Pn ag uga 
Jana 53 tg Er Saad S2 - 3g: ia 
Ka Io PP EN EA 


Fa 17 


# 
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JA yak ji NEGARA ip SA SUS IU). 1 
bay eleda Jo PELAN gag AS 


1722. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 


Abu Bakar telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz bin 
Rufai', dari Atha', dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Seorang laki-laki berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Aku telah melakukan thawaf dengan thawaf ziarah sebelum melon- 
tar Jamrah.” Beliau berkata, “Tidak mengapa.” Lelaki tersebut berkata, 
“Aku telah mencukur rambut sebelum menyembelih hewan kurban." 
"Tidak mengapa.” Tukas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia ber- 
kata lagi, “Aku telah menyembelih hewan kurban sebelum melontar 
Jamrah.” Jawab Nabi, “Tidak mengapa.“ 2 Abdurrahim Ar-Razi berkata 
dari Ibnu Khutsaim, “Atha'" telah mengabarkan kepadaku, dari Tbnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Al-Oasim bin Yahya berkata, “Ibnu Khutsaim telah memberitahukan 
kepadaku, dari Atha', dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Affan berkata, “Menurutku hadits ini 
dari Wuhaib, ia berkata, “Ibnu Khutsaim telah memberitahukan kepada 
kami, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
dari Nobi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Hammad berkata, “Dari Oais 
bin Sa'ad dan Abbad bin Manshur, dari Atha', dari Jabir, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 








Syarah Hadits 


Hadits di atas tidak sulit untuk dipahami, selain perkataannya, 
“Aku telah menyembelih sebelum melontar Jamrah.” Sebab zhahir 
ucapannya tersebut menunjukkan bahwasanya ia menyembelih lebih 
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awal. Sementara para ahli fikih mengatakan, “Tidak boleh menyem- 
belih hewan kurban kecuali apabila telah berlalu masa sekadar pelak- 
sanaan shalat led. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (UI/ 559), 


Perkataannya, HA js HI wl “Bab melaksanakan penyembelihan 
sebelum mencukur rambut.” Pada bab ini, penulis (Al-Bukhari) mencan- 
tumkan hadits yang memuat pertanyaan (seorang laki-laki kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) tentang mencukur rambut sebelum 
menyembelih hewan kurban. Dan sisi pengambilan dalil untuk judul 
bab ini adalah bahwa pertanyaan tersebut menunjukkan orang yang 
bertanya sudah mengetahui hukumnya adalah kebalikannya. Dan pe- 
nulis mencantumkan hadits Ibnu Abbas di atas melalui beberapa jalur 
sanad, kemudian hadits Abu Musa. Adapun jalur pertama untuk ha- 
dits Ibnu Abbas, bersumber dari jalur Manshur bin Zadzan, dari Atha' 
dari Ibnu Abbas dengan lafazh, 


on Agak Ol JB Gl GAS Jam 
“Beliau ditanya tentang orang yang telah mencukur rambut sebelum me- 
nyembelih hewan kurban,” dan yang semakna dengannya. 


Sedangkan jalur sanad kedua berasal dari jalur Abu Bakar, yaitu 
Ibnu Ayyasy, dari Abdul Aziz bin Rufai', dari Atha'”, dari Ibnu Abbas. 
Di dalam haditsnya disebutkan sudah melakukan thawaf ziarah sebe- 
lum melontar Jamrah, sudah mencukur rambut sebelum menyembe- 
lih hewan kurban, dan sudah menyembelih hewan kurban sebelum 
melontar Jamrah. Dengan ini dapatlah diketahui maksud ucapannya 
dalam riwayat Manshur, “Dan yang semakna dengannya.” Demikian per- 
kataan Ibnu Hajar. 

Apakah dapat kita katakan bahwa zhahir hadits ini menunjukkan 
kita diperbolehkan menyembelih hewan kurban meskipun di malam 
hari, karena melontar Jamrah boleh dilakukan di akhir malam bagi 
orang-orang yang lemah, dan diperbolehkan bagi selain orang yang 
lemah untuk melontar Jamrah sejak matahari terbit? Lalu apakah da- 
pat kita katakan diperbolehkan menyembelih (pada waktu itu), dan 
ini merupakan pengecualian untuk memberikan kemudahan kepada 
manusia? Sebab, sebagaimana yang diketahui Udhhiyah tidak sah di- 
sembelih sebelum shalat Ied dilaksanakan, dan apabila sudah disem- 
belih duluan sebelum shalat Ied maka itu merupakan daging kambing 








KITAB a$, 


(bukan kurban)? Masalah ini memerlukan penyelidikan yang lebih 
dalam lagi. 


Ge PS Gis JD X5 Es GEN 2 ALE GAS AN 


A5 da A1 Jp LD Jas JUS 33 AE 

ALI IS SA IE LL BE Ist Ag En IS 

FANS 
1723. Muhammad bin Al-Mutsanma telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dul A'la telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Radhiyallahu An- 
huma. Ia menuturkan, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ditanya oleh seseorang, “Aku sudah melontar Jamrah duluan setelah 
memasuki waktu sore.” Beliau menjawab, “Tidak mengapa.” Lelaki itu 


bertanya lagi, “Aku sudah mencukur rambut sebelum menyembelih 
kurban.” Beliau menjawab, “Tidak mengapa." 


Syarah Hadits 


Dari hadits ini dapat diambil faidah tidak mengapa seseorang me- 
lontar Jamrah setelah tiba waktu sore, atau mencukur rambut terlebih 
dahulu sebetum menyembelih hewan kurban. Baik hal itu semua di- 
jakukannya dengan sengaja maupun tidak, sudah tahu hukumnya 
maupun belum tahu, lupa maupun ingat. Alhamdulillah, perkaranya 
luas. 


Sebagian ulama menyebutkan, “Perkataannya, basa L xx “Setelah 
memasuki waktu sore” mengandung dalil diperboiehkannya melontar 
Jamrah pada malam hari, yakni pada tanggal sebelas dan dua belas 
Dzul Hijjah. Karena kata “sore” dipergunakan untuk makna akhir siang 
dan awal malam. Dan penjelasan yang dikeluarkan dari Hai ah Kibar 
A-Ulama (Lembaga Ulama Senior) -sebagaimana telah disebutkan 
sebelumnya-, yang mana disebutkan di dalamnya Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam membatasi awal melontar Jamrah, yaitu setelah matahari 
tergelincir, dan tidak membatasi akhirnya: menunjukkan bahwasanya 
perkaranya mutlak. 
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Dan dari masalah ini muncul pula sebuah masalah yang penting. 
Yaitu apabila ada orang yang menyegerakan pelontaran Jamrahnya 
pada tanggal dua belas Dzul Hijjah dan ia sudah memiliki persiapan, 
namun ia tertahan oleh perjalanan hingga matahari terbenam sebelum 
melontar Jamrah: apakah kita perintahkan dia untuk melanjutkan pe- 
tontaran Jamrahnya atau kita perintahkan dia untuk melontar Jamrah 
dan Mabit di Mina? 

Jawabnya adalah yang pertama, kita perintahkan dia untuk 
melanjutkan pelontaran Jamrahnya dan ia tidak diharuskan untuk 
tinggal. Karena dia telah menyegerakan pelaksanaannya dan telah me- 
lakukannya pada waktu melontar Jamrah. 


Pl Sep Al JG Dias GISANY 
Pi Nb nara ana 
SEKALI IG ARA, jay day ds Aa Jo 

S2 pa Sak By Si sell, Ju 4 eh 

S3 GA el Salah GI Ssi Ia day da 

pay MIS Eye SE ya aa Ip aa £ SA 3 
ISA CE ng FS Ba PG il ea 


ai 
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Je 3 ag IA Dp pi UG Ip AI pe IL IS 


Selasa Jadi Is Ob das dea Jadi 


don GT 


1724, Abdan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ayahku telah 
mengabarkan kepadaku, dari Syu'bah, dari (Jais bin Muslim, dari Tha- 
rig bin Syihab, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu. Ia mengatakan, 
“Suatu ketika aku datang menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika beliau berada di Al-Bathha”. Beliau bertanya, "Apa- 
kah kamu sudah mengerjakan haji?” Aku menjawab, “Ya, sudah." 
Beliau bertanya kembali, “Bagaimana kamu melakukan ihram?” Aku 
menjawab, “Labbaika bi ihlalin ka ihlalin Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam (Aku penuhi seruan-Mu (Ya Allah) dengan ihram seperti ih- 
ramnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam)" Beliau berkata, “Kamu 
telah melakukan kebaikan. Pergilah mengerjakan thawaf di Baitullah 
dan sa'i antara Shafa dan Marwah!” Kemudian aku datang menjumpai 
seorang wanita dari kalangan kaum wanita Bani Oais, lalu ia mencari 
kutu di rambutku dan mematikannya. Kemudian aku melakukan ih- 
ram dengan niat haji, lantas aku berfatwa kepada manusia dengannya 
hingga Umar Radhiyallahu Anhuma menjabat sebagai Khalifah. Aku 
menyampaikan hal itu kepadanya. Ia berkata, "Apabila kita berpegang 
dengan Kitabullah, maka sesungguhnya Allah memerintahkan kita 
untuk menyempurnakannya. Sedangkan jika kita berpegang dengan 
Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka sesungguh- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukan tahallul 
hingga hewan kurban telah sampai di tempat penyembelihannya. 2 


Syarah Hadits 


Perkataannya, » Aenbad 134 nga Pars 3 Is Ai dya ray 3 Lis “Aku 
datang menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau ber- 
ada di Al-Bathha'.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju Al-Bathha 
dan singgah di sana sampai hari Mina. Dan itu setelah beliau menye- 
lesaikan thawaf dan sa'inya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Es “Apakah kamu 
telah melaksanakan haji?” Maksudnya apakah kamu telah berniat untuk 
melakukan haji? Beliau menanyakan perkara ini dengan maksud per- 
siapan untuk mempertanyakan perkara selanjutnya. Kalaulah bukan 
demikian, maka beliau mengetahui bahwasanya Abu Musa datang 
dalam kondisi ihram. Dan orang yang dalam keadaan ihram pastinya 
berihram dengan niat haji atau berihram dengan niat umrah. 


J6 day daan Ja Di Ibas Ibap Id LB telah un 


” ? 
mT 


“Bagaimana kamu melakukan ihram?” Aku menjawab, “Labbaika bi ihlalin ka 
ihlalin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (Aku penuhi seruan-Mu (Ya Allah) 
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dengan ihram seperti ihramnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) Beliau 
berkata, “Kamu telah melakukan kebaikan.” 

Hadits ini mengandung dalil bahwasanya Nabi Shallallahu Alaih: wa 
Sallam menganggap bagus perbuatan Abu Musa, yang mana Abu Mu- 
sa mengatakan, daya ale Ii jo Pa JIN JNAp 263 “Aku penuhi seruan- 
Mu (Ya Allah) dengan ihram seperti ihramnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Karena ini menunjukkan kebaikan sikap meniru dan menela- 
dani yang dilakukannya. Dan ia mengetahui bahwasanya Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam tidak mungkin memilih kecuali yang paling uta- 
ma. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada- 
nya, “Kamu telah melakukan kebaikan.” 


Faidah: Kata & isiffhamiyah jika di-jarr-kan dengan huruf “Js MI 
atau —, maka huruf alifnya dihilangkan. Sehingga Anda membacanya, 
IE 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, «5 yah ai 23 ah Saba Sbs 
“Pergilah mengerjakan thawaf di Baitullah dan sa'i di Shafa dan Marwah!" 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya pergi dan mela- 
kukan thawaf di Baitullah serta sa'i di Shafa dan Marwah, tujuannya 
agar ia melakukan tahallul. 


Perkataannya, ..- , S3 3 S3 sad ee si al A3 5 “Kemudian aku 
' datang menjumpai seorang wanita dari kalangan kaum wanita Bani Oats, lalu 
ja mencari kutu di rambutku dan mematikannya.” 


Kata A | 25 maknanya mencari-cari kutu di rambut dan mema- 
tikannya. Ini menunjukkan bahwasanya rambut di kepalanya masih 
tebat. Dan menunjukkan bahwa Abu Musa sudah memangkas namun 
belum mencukurnya. Karena seandainya ia sudah mencukurnya, nis- 
caya kutu tidak bersarang di rambutnya. 


Perkataannya, 


2 ni # et . 3 . # . 2 4 
CAS 35 PP Da SHU SA Ah call 5 
(US UI GM SE 51 Jua Pas 

“Kemudian aku melakukan ihram dengan niat haji, lantas aku berfatwa kepa- 
da manusia dengannya hingga Umar Radhiyallahu Anhuma menjabat seba- 


gai Khalifah. Aku menyampaikan hal itu kepadanya. Ia berkata, "Apabila kita 
berpegang dengan Kitabullah, maka sesungguhnya Allah memerintahkan kita 
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untuk menyempurnakannya,” Yaitu yang terdapat dalam firman Allah 
Ta'ala, GAN Gas (esis “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan Umrah ku- 
rena Allah.” (OS. Al-Bagarah: 196) 

Perkataannya, 


: 8 2. 8 NY... 2... 
SI le J3 OP Ae3 SEA lb J5 by AS Oh 

Boer, on, NT g . 

Una SAI AT Jaa daa as 
“Sedangkan jika kita berpegang dengan Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak melakukan tahallul hingga hewan kurban telah sampai di tempat pe- 
nyembelihannya.” 

Sepertinya Umar Radhiyallahu Anhu tidak berpendapat bolehnya 
merubah haji menjadi umrah. Beliau Radhiyallahu Anhu berpegang 
kepada pendapat tidak bolehnya melaksanakan haji dengan cara Ta- 
mattu'. Dengan alasan bahwa hal itu akan berdampak kepada tidak di- 
kunjunginya Baitullah di waktu-waktu lain dalam satu tahun. Namun 
alasan beliau ini dapat dibantah bahwa jika seseorang merubah hajinya 
menjadi umrah, agar menjadi orang yang melaksanakannya dengan 
Tamattu': maka pada hakikatnya ini merupakan penyempurnaan bagi 
haji tersebut. Karena ia ingin melakukan tahaliul dari umrah untuk 
melaksanakan haji. Oleh sebab itu, apabila ia hendak membatalkan 
umrah bukan dengan tujuan Tamattu', maka itu diharamkan atasnya. 
Dengan demikian, mengenai orang yang membatalkan haji menjadi 
umrah ini dapat dikatakan bahwasanya ia telah menyempurnakan haji. 
Hanya saja ia berpindah dari satu sifat ke sifat lain yang lebih utama. 


Tebak 


KP 
GA MAN in kal S3 Hp Ph 


Bab Orang yang Mengempalkan Rambutnya Ketika Ihram dan 
Mencukurnya 


AL Bp bp Un CAT IG Gl HM IE KALAVYO 
OA Data sae Lot. 02 
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AN JA yh Hal 
1725. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari 
Hafshah Radhiyallahu Anhum bahwasanya ia berkata, “Ya Rasulul- 
lah, mengapa orang-orang sudah melakukan tahallul umrah mereka, 
sementara engkau belum melakukan tahallul umrah engkau?" Beliau 
menjawab, “Sesungguhnya aku telah mengempalkan rambutku, dan 
telah memasangkan kalung di leher hewan kurbanku. Maka aku tidak 
melakukan tahallul hingga aku menyembelih hewan kurban.” “ 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, s1» 233 “Aku telah mengem- 
palkan rambutku.” Yakni aku telah meletakkan di atasnya sesuatu yang 
mengempalkannya berupa getah dan sejenisnya. Dan iru merupakan 
isyarat yang menunjukkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam tidak akan melakukan tahallul dan beliau akan tetap dalam kon- 
disi yang telah ditempuhnya sejak awal. 
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Hadits ini mengandung dalil bahwa benda yang: dikempalkan 
di atas rambut tidak menghalangi sahnya wudhu". Misalnya, ada se- 
bagian wanita yang mengempalkan rambutnya dengan suatu benda 
yang terbuat dari pohon inai. Maka dia boleh mengusap kepalanya saja 
dan itu sah-sah saja. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengem- 
palkan rambutnya.” Dan pastinya beliau mengusap rambutnya. Dan 
juga karena pada asalnya thaharah bagian kepala (rambut) memiliki 
keringanan, yaitu tidak dibasuh, dan tidak diusap berulang kali. Oleh 
sebab itu, tidak adanya sesuatu yang menghalangi air mengenai ram- 
but tidak akan dijadikan sebagai syarat sahnya bersuci. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (III/ 560-561), 





Perkataannya, 33 C AY Xie xi, 39 35 D4 “Bab orang yang mengem- 
palkan rambutnya ketika ihram dan mencukur rambut.” Yaitu sesudah itu, 
ketika sudah melakukan tahallul. Ada ulama yang berpendapat bah- 
wa melalui judul bab ini, perulis (Al-Bukhari) bermaksud memberi- 
kan isyarat adanya perselisihan pendapat di kalangan ulama menge- 
nai orang yang mengempalkan rambutnya. Apakah setelah seseorang 
mengempalkan rambutnya ia diharuskan mencukurnya atau tidak? 

Ibnu Baththal menukil dari Jumhur ulama bahwa ia diharuskan 
mencukurnya. Hingga dari Imam Asy-Syafi'i dinukil pendapat demi- 
kian. Sementara Ahlur Ra'yi berpendapat dia tidak harus mencukur- 
nya. Bahkan jika mau, ia boleh memangkasnya. 

Itu merupakan pendapat Asy-Syafi'i dalam Al-Gnul Al-jadid beliau. 
Sedangkan itu, pendapat yang pertama tidak memiliki dalil yang tegas 
(kuat). Dalil yang paling kuat dalam masalah ini akan disebutkan nanti 
pada kitab Al-Libaas (pakaian). 


Diriwayatkan dari Umar, 


tr # 


8. 1" 
dls 11 3 AS us 

“Barangsiapa memilin rambutnya, hendaklah ia mencukurnya.” 
Pada bab ini penulis (Al-Bukhari) mencantumkan hadits Hafshah. Di 
dalamnya disebutkan, “Sesungguhnya aku telah mengempalkan rambutku.” 
Ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini tidaklah mengandung kia- 


san untuk mencukur rambut. Hanya saja, sebagaimana yang diketahui 
dari kondisi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau mencukur ram- 


427 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (271) dan Muslim (1190). 
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butnya pada waktu hajinya. Dan keterangan ini disebutkan dengan 
gambiang dalam hadits Ibnu Umar. Sebagaimana yang telah dikete- 
ngahkan pada awal bab yang setelahnya. Ibnu Baththai pun menggan- 
dengkannya dengan hadits Hafshah. Maka beliau menetapkannya se- 
bagai bagian dari bab ini, karena keselarasannya dengan judul. Lebih 
dari sekali telah saya katakan bahwa tidak diharuskan mencantumkan 
semua yang dicakup oleh hadits dalam judul bab. Bahkan jika yang 
ada hanya satu saja, maka itu sudah memadai. Dan hadits Hafshah ini 
telah dibahas sebelumnya pada bab Tamattu' dan Oiran.” Demikian 
penjelasan Al-Hafizh Ibnu Hajar. 


Maksudnya adalah membahas beberapa perkara intinya saja. 


Spabap 





& 128 P 
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Bab Mencukur dan Memangkas Rambut Ketika Telah Melakukan 





Tahallul 
3 OS at JBS Iii SA SN oa AH GALAVYA 
Ang IE do dya Oa Ig uas Ne 


AI 
1726. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib bin Abu 
Hamzah telah mengabarkan kepada kami, Nafi' berkata, “Ibnu Umar 


Radhiyallahu Anhuma berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mencukur rambutnya dalam hajinya.” 8 


JB ae gp GO ga Dn UAN Se Gap Gis YVYV 
SA io SS ga AP pe 
AH JG SN J3 3 barat ASIN L 
| Sai, Je Ml Jp Gaia, 6 sia 
J8 sei 25 R38 Coil 3 3 B6 its LAN IE, 

Kk PAN Wa 9 du SU SISA IE J3 


428 Diriwayatkan oleh Muslim (1304). 
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1727. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam berdoa, “Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang mencukur ram- 
but mereka!” Para shahabat berkata, “Dan orang-orang yang memang- 
kas rambut mereka, ya Rasulullah?” Beliau mengucapkan, “Ya Allah, 
rahmatilah orang-orang yang mencukur rambut mereka!” Mereka ber- 
kata lagi, “Dan orang-orang yang memangkas rambut mereka, ya Ra- 
sulullah?” Beliau berkata, “Dan orang-orang yang memangkas ram- 
but mereka. 2 
Al-Laits berkata, Nafi' telah memberitahukan kepadaku, beliau meng- 
ucapkan, “Semoga Allah merahmati orang-orang yang mencukur ram- 
but mereka." Ia mengucapkannya dua atau tiga kali. Al-Laits berka- 
ta, “Dan Ubaidullah berkata, “Nafi' telah memberitahukan kepadaku. 
Dan ia berkata pada kali keempat, “Dan orang-orang yang memangkas 
rambut mereka.” 





Syarah Hadits 


Intinya, baik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkannya 
pada kali ketiga atau keempat, ucapan beliau ini tetap menjadi bukti 
bahwa orang-orang yang mencukur rambutnya lebih utama. Karena 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan kebaikan untuk mereka 
sejak awal serta tanpa diminta. Dan beliau tidak mendoakan kebaikan 
untuk orang-orang yang memangkas rambut mereka kecuali setelah 
diminta, dan beliau terus ditagih untuk mengucapkan doa tersebut. 


Kemudian, ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak men- 
doakan kebaikan untuk orang-orang yang memangkas rambut mere- 
ka, beliau mengucapkan, “Dan orang-orang yang memangkas rambut 
mereka.” Ini mengandung isyarat bahwasanya mereka (yang memang- 
kas rambut) mengikut kepada orang-orang yang mencukur rambut 
mereka, karena beliau menyambungnya dengan huruf waw dan tidak 
mengucapkan, “Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang memangkas 
rambut mereka!” Sementara sebagaimana yang diketahui bahwasanya 
penyebutan 'amil secara berulang lebih mengena dari menyambung. 
— Dan ini didukung oleh firman Allah Ta'ala, 





429 Diriwayatkan oleh Muslim (1301). 
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Ka NM BN AL Ai tah 
“Tggtilah Allah dan tantilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 
kekuasaan) di antara kamu.” (OS. An-Nisa': 59) Maka hadits ini membe- 
rikan bukti yang jelas bahwasanya mencukur itu lebih utama. Oleh se- 
bab itu, janganlah Anda menjadi orang yang pelit, wahai saudaraku, 
terhadap diri sendiri dengan rambut yang masih ada di kepala Anda! 
Hendaklah Anda mencukurnya, dan tidak lama setelah itu ia akan tum- 
buh lagi. Namun -sungguh amat disayangkan- ada sebagian orang 
yang pelit dengan rambutnya sehingga ia tidak mau mencukurnya, dan 
malah memangkas rambutnya dengan mesin pangkas. 


AE AS Jd IMA GAS PI HE GISL.NVYA 
: naa net Bg. a20 £... Li 
Ia JB SEE II Can BP PN AA la 
, Ne Nah o .. 83 Pa 2. . , 
Siurakal 16 Cndlowel) ASI Pln as lo 
na “I Aa # 2g tte ana Ae ' a-" a Hrd 
JB UM Iu ea (JB orikaal Susi HN Ju 
Pa ” " - 
Gnpakal 

1728. Ayyasy bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Muham- 

mad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, Umarah bin 

Al-Oa'ga' telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Zur'ah, dari 

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Ia berkata, “Rasulullah Shallalia- 

hu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah, ampunilah orang-orang yang 

mencukur rambut mereka!” Para shahabat berkata, “Dan orang-orang 

yang memangkas rambut mereka?” Beliau kembali berdoa, “Ya Allah, 

ampunilah orang-orang yang mencukur rambut mereka!” Mereka ber- 

kata lagi, “Dan orang-orang yang memangkas rambut mereka?” Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkannya sampai tiga kali. Beliau 

mengucapkan, “Dan orang-orang yang memangkas rambut mereka.” 


Syarah Hadits 


Pada hadits di atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa kepada 
Allah agar mencurahkan ampunan bagi orang-orang yang mencukur 





139 Diriwayatkan oleh Muslim (1302). 
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rambut mereka. Dan pada hadits Ibnu Umar yang lalu disebutkan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa kepada Allah agar mencurah- 
kan rahmat kepada mereka. Berarti, dengan menggabungkan hadits 
Ibnu Umar dengan hadits Abu Hurairah dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa sesekali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa kepada Allah 
agar mengampuni orang-orang yang mencukur rambut mereka, dan 
sesekali beliau berdoa kepada-Nya agar mereka dilimpahi rahmat-Nya. 
Kedua perkara ini saling terpaut satu sama lain. Adapun rahmat, maka 
termasuk di dalamnya maghfirah (ampunan). Karena rahmat berarti 
mendatangkan banyak manfaat dan menolak berbagai kemudhara- 
tan. Dan ampunan adalah menolak segala kemudharatan. Dengan de- 
mikian kandungan rahmat lebih dalam dibanding dengan maghtfirah. 


PG an AE ay 3 It S2 BIL AVYA 
ai aa Ja de B Si 


1729, Abdullah bin Muhammad bin Asma” telah memberitahukan kepada 
kami, Jutvairiyyah bin Asma" telah memberitahukan kepada kami, dari 
Nafi' bahwasanya Abdullah berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dan sekelompok shahabat beliau mencukur rambut mereka. Sedang- 
kan sebagian lainnya memangkas rambut mereka.” “! 


-a Peng pen hg as Aas va 


1730. Abu Ashim telah memberitahukan nda kami dari Ibnu | Juret, dari 
Al-Hasan bin Muslim, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dari Mu'awiyah 
Radhiyallahu Anhum, ia berkata, “Aku memangkas rambut Rasulullah 
Shallaliahu Alaihi wa Sallam dengan menggunakan anak panah yang 

— bermata tajam. “2 


431 Diriwayatkan oleh Muslim (130t). 
432 Diriwayatkan oleh Muslim (1246). 
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Syarah Hadits 


Itu terjadi bukan pada haji Wada', karena pada haji Wada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memangkas rambutnya. Yang 
mana beliau tidak melakukan tahallui kecuali pada hari Nahar. Dan 
tahallul beliau pada hari Nahar adalah dengan mencukur rambut be- 
liau. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullak berkata dalam Al-Fath (TII/ 565- 
566), 


Perkataannya, 2525 “Aku memangkas” Yakni memotong sebagian 
rambut kepala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Perkataan Mu'awi- 
yah ini menginformasikan bahwa itu dilaksanakan pada waktu nusuk, 
boleh jadi dalam haji atau dalam umrah. Dan telah shahih disebutkan 
bahwasanya beliau mencukur rambutnya dalam hajinya. Sehingga da- 
pat dipastikan bahwa peristiwa tersebut terjadi dalam umrah. Terle- 
bih lagi dalam hal ini Muslim telah meriwayatkan bahwa kejadian itu 
berlangsung di Al-Marwah, beliau meriwayatkannya dengan lafazh, 

93 IE A9 yakin A3 PE Sa Nop Besa 
“Aku memangkas rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
menggunakan anak panah bermata tajam ketika beliau berada di Al-Marwah.” 

Atau, | 


Jas,» “3 2 30t - 
sd PP YAI Yakin 1 US naa) 2 
“ Aku melihat ada orang yang memangkas rambut beliau jengan menggunakan 
anak panah bermata tajam ketika beliau berada di A-Marwah.” 
Ada kemungkinan peristiwa itu terjadi pada Umrah Yadhiyah atau 
J'ranah. Namun pada riwayat Muslim dari jalur yang lain disebutkan 
dari Thawus dengan lafazh, 


A5 unik dy daan Ja Jr ja Oya Pal Ul 
Olla LA Y eka BEN D oiB aj Ja 


"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa aku pernah memangkas rambut Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan menggunakan anak panah ber- 
mata tajam ketika beliau berada di Al-Marwah? Lalu aku (Ibnu Abbas) ber- 


SYARAH SHAH 
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kata kepadanya (Mu'awiyah), “Tidaklah aku mengetahui hal ini melainkan ia 
menjadi hujjah yang membantahmu.” 

Dalam riwayat An-Nasa'i, Ibnu Abbas menerangkan maksud 
ucapannya tersebut. Sebagai ganti dari perkataannya, “Aku katakan 
kepadanya, “Tidaklah...” Ibnu Abbas berkata, “Ini menjadi argumen 
yang membantah Mu'awiyah yang melarang manusia melaksanakan 
hajinya dengan Tamattu', padahal sesungguhnya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan hajinya dengan Tamatttu .” 

Pada riwayat Ahmad dari jalur sanad yang lain, dari Thawus, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, 


“ HN # v4 # 

SP Aa MPM lo Ml J5 F3 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan haji dengan Tamattu' 
hingga beliau wafat.” Al-Hadits 

Ibnu Abbas menuturkan, “Orang yang pertama kali melarang 
manusia melaksanakan haji dengan Tamattu' ialah Mu'awiyah.” 

Ia mengatakan lagi, “Hal ini membuatku terkejut. Padahal ia te- 
lah memberitahukan kepadaku bahwasanya dia pernah memangkas 
rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan menggunakan 
anak panah bermata tajam.” 

Ini menunjukkan Ibnu Abbas membawanya kepada makna bah- 
wasanya peristiwa tersebut terjadi pada haji Wada', berdasarkan per- 
kataannya kepada Mu'awiyah, “Sesungguhnya ini menjadi hujjah yang 
membantahmu.” Karena sekiranya peristiwa itu terjadi pada saat um- 
rah niscaya bukan menjadi hujjah yang membantah Mu'awiyah. 

Yang lebih tegas lagi adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
dari jalur sanad Oais bin Sa'ad, dari Atha', Mu'awiyah menyampaikan 
bahwasanya ia memotong ujung rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan menggunakan anak panah bermata tajam bersama- 
ku di hari-hari sepuluh Dzulhijjah dan beliau sedang dalam keadaan: 
ihram. 

Pernyataan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memangkas 
rambutnya pada haji Wada' masih perlu diteliti kembali. Karena be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukan tahallul hingga he- 
wan kurbannya telah sampai ke tempat penyembelihannya. Maka ba- 
gaimana mungkin rambut beliau dipangkas ketika beliau berada di 
Marwah? 
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Dan An-Nawawi dengan tegas membantah pendapat yang me- 
ngatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memangkas rambut- 
nya pada haji Wada'. Beliau mengatakan, “Hadits ini dibawa kepada 
makna bahwa Mu'awiyah memangkas rambut Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada umrah Al-Ji'irranah. Karena pada haji Wada beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan haji dengan Oiran. Dan telah 
diriwayatkan dengan shahih bahwasanya beliau mencukur rambut- 
nya di Mina. Dan Abu Thalhah membagi-bagikan rambut beliau ke- 
pada manusia. Dengan demikian menisbatkan pemangkasan rambut 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Mu'awiyah pada haji Wada' 
tidaklah benar. Dan tidak pula benar menisbatkannya kepada Umrah 
Al-Oadha' yang terjadi pada tahun ke tujuh Hijriyah. Karena pada 
masa itu Mu'awiyah belum masuk Islam. Ia baru masuk Islam pada 
saat penaklukkan kota Mekah di tahun ke delapan Hijriyah. Inilah pen- 
dapat yang shahih dan populer. 

Juga tidak benar pendapat yang menisbatkan kejadian pemang- 
kasan rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam oleh Mu'awiyah pada 
haji Wada' dan mengklaim bahwasanya beliau melaksanakan hajinya 
dengan Tamattu'. Karena ini merupakan kesalahan fatal. Hadits-ha- 
dits yang terdapat dalam Shahih Muslim dan kitab lainnya saling me- 
nguatkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya oleh 
seseorang, “Mengapa orang-orang sudah melakukan tahallul dari um- 
rah, sementara engkau tidak melakukan tahallul dari wuwnrah engkau?” 
Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku telah mengempalkan rambutku dan 
memasangkan kalung di leher hewan kurbanku. Maka aku tidak ingin me- 
lakukan tahallul hingga aku menyembelih hewan kurban.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Di sini, Imam An-Nawawi tidak me- 
nyebutkan apa yang telah diutarakan tentang Umrah Oadhiyah. Dan 
pendapat yang beliau rajihkan, yang menyebutkan bahwa Mu'awiyah 
memeluk Islam pada hari penaklukkan kota Mekah, merupakan pen- 
dapat yang benar dari sisi sanad. Namun, bisa saja menggabungkan 
kedua riwayat tersebut dengan menyatakan bahwa Mu'awiyah meme- 
Juk Islam secara sembunyi-sembunyi dan ia merahasiakan keislaman- 
nya. Dan ia tidak bisa menampakkannya kecuali di hari penaklukan 
kota Mekah. 

Ibnu Asakir meriwayatkan dalam Tarjamah Dimasyg tentang bio- 
grafi Mu'awiyah, secara tegas Mu'awiyah mengatakan bahwasanya 
ia memeluk Islam antara masa berlangsungnya perjanjian Hudaibiyah 
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dengan Umrah Oadhiyah. Ia merahasiakan keisiamannya karena me- 
rasa takut kepada kedua orang tuanya. Dan ketika Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam memasuki Mekah pada saat Umrah Madhiyah, mayoritas 
penduduknya keluar darinya hingga mereka tidak melihatnya dan ti- 
dak pula para sahabatnya mengerjakan thawaf di Baitullah. Boleh jadi 
Mu'awiyah termasuk orang yang tertinggal di Mekah karena suatu 
sebab yang mengharuskannya untuk tetap di sana. 

Dan ini juga tidak bertentangan dengan pendapat Sa'ad bin Abi 
Waggash dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan 
lainnya, “Kami mengerjakannya -yakni umrah- di bulan-bulan haji. Dan 





| orang ini ketika itu masih kafir di urusy. Makna Al-Urusy adalah ru- 


mah-rumah yang ada di Mekah. Sa'ad bin Abi Waggash menyiratkan 
ucapannya tersebut kepada diri Mu'awiyah. Karena hal tersebut di- 
bawa kepada makna bahwasanya Sa'ad menyampaikan kondisi Mu- 
'awiyah yang diketahuinya, dan ia belum mengetahui keislamannya 
karena Mu'awiyah merahasiakannya. 

Sementara itu, kemungkinan yang diarahkan oleh sebagian ulama 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dipangkas rambutnya sa- 
at Umrah AlJJi'irranah, menjadi rancu karena adanya keterangan yang 
menyatakan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengendarai 
untanya dari Al-Ji'irranah setelah melakukan ihram dengan niat um- 
rah. Dan beliau tidak meminta seorang pun dari shahabatnya untuk 
menemani beliau, kecuali hanya beberapa orang shahabat Muhajirin. 
Tatkala tiba di Mekah, beliau melakukan thawaf serta sa'i, mencukur 
rambut dan kembali ke Al-Ji'irranah lalu menginap di sana sampai 
waktu Subuh. Berarti umrah yang dilaksanakannya itu tidak diketa- 
hui oleh banyak orang. Demikian yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan yang lainnya. Dan beliau tidak menganggap Mu'awiyah termasuk 
orang yang menemani beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika itu. Ia 
pun tidak termasuk ke dalam jajaran orang yang tertinggal di Mekah 
pada peperangan Hunain. Hingga ada yang berpendapat bahwa be- 
liau mendapatinya di Mekah, bahkan bersama suatu kaum. Dan beliau 
memberikan kepadanya ghanimah sebagaimana yang diberikannya ke- 
pada ayahnya bersama dengan sejumlah orang-orang muallaf. 

Dalam kitab Al-Ikli, di penghujung kisah peperangan Hunain, 
Al-Hakim meriwayatkan bahwasanya yang mencukur rambut Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada umrah yang dilakukannya dari 
Alfi'irranah adalah Abu Hindun, seorang budak bani Bayadhah. Se- 
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kiranya riwayat ini shahih, dan shahih pula riwayat yang menyebut- 
kan bahwa ketika itu Mu'awiyah bersama beliau, atav Mu'awiyah 
berada di Mekah, lalu ia memangkas rambut beliau: maka masih ada 
kemungkinan untuk menggabungkan riwayat-riwayat tersebut. Dan 
membawanya kepada makna bahwa Mu'awiyah memangkas rambut 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terlebih dahulu, karena tukang cu- 
kur beliau tidak ada di tempat saat dibutuhkan. Tidak lama kemudian 
tukang cukur tersebut datang. Lalu beliau memerintahkannya untuk 
merampungkan pencukuran rambutnya, karena mencukurnya lebih 
utama. Lantas tukang cukur itu pun mencukur rambut beliau. 


(Pendapat ini lemah. Karena seandainya Mu'awiyah mencukur 
rambut beliau terlebih dahulu, berarti Nabi Shallal lahu Alaihi wa Sallam 
sudah melakukan tahallul, sehingga tidak ada gunanya lagi mencukur 
rambut. Dan kalau pun mencukurnya tetap dilakukan, itu bukan lagi 
bagian dari ibadah haji. Karena sesungguhnya beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sudah melakukan tahallul) 


Apabila shahih riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam dipangkas rambutnya saat Umrah Oadhiyyah, 
dan shahih pula riwayat yang menyebutkan bahwa di tempat itu juga 
beliau mencukur rambutnya: maka kemungkinan ini datang dengan 
sendirinya. Dan semua riwayat yang ada dapat dicocokkan. Ini me- 
rupakan karunia yang Allah Ta'ala berikan kepadaku sehingga dapat 
menjelaskan seperti ini. Segala puji hanya milik Allah. Kemudian se- 
gala puji hanya milik Allah selamanya. i 

Pengarang kitab Al-Hadi mengatakan, “Semua hadits shahih yang 
ada menunjukkan bahwa Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam tidak mela- 
kukan tahallul dari ihramnya sampai hari Nahar. Sebagaimana yang 
beliau sebutkan sendiri dalam sabdanya, “Maka aku tidak melakukan ta- 
hallul hingga aku menyembelih hewan kurban.” Dan itu merupakan infor- 
masi yang tidak dimasuki oleh keragu-raguan. Lain halnya dengan in- 
formasi yang disampaikan oleh orang lain.” 

Lebih lanjut pengarang kitab tersebut menyatakan, “Boleh jadi 
Mu'awiyah memangkas rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sa- 
at Umrah Al-Ji'irranah, setelah itu beliau lupa dan menyangka bahwa 
beliau berada dalam hajinya.” Demikian penjelasan yang diungkapkan 
oleh Ibnu Hajar. 

Bagaimanapun telah disebutkan -sebagaimana yang dikemuka- 

kan oleh Ibnu Hajar- dalam beberapa riwayat Muslim bahwasanya 
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Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu mengatakan, “Aku melihat ada yang 
memangkas rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau ber- 
ada di Marwah.“ i 


Ini memberikan kemungkinan bahwa Mu'awiyah Radhiyallahu An- 
hu melihat ada yang memangkas rambut beliau pada Umrah adha" 
ketika ia masih kafir. Berarti yang memangkas rambut beliau adalah 
bukan Mu'awiyah. 

Adapun kemungkinan yang dikemukakan oleh Ibnul Oayyim, 
maka pada asalnya kemungkinan tersebut tidak ada. Yaitu adanya ke- 
mungkinan bahwa ia lupa lalu menukil pemangkasan rambut yang 
dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di Ji'irranah sebagai pen- 
cukuran yang beliau lakukan di Haji wada'. Maka pada dasarnya ke- 
mungkinan itu tidak ada. : 

Yang jelas dapat dikatakan bahwa jika memang benar Mu'awi- 
yah hanya melihat beliau, maka tidak ada yang menghalangi bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dipangkas rambutnya pada Umrah 
Oadha” sebelum Mu'awiyah memeluk Islam. Karena Mu'awiyah ti- 
dak menampakkan keislamannya kecuali pada hari penaklukkan ko- 
ta Mekah. Dan tidak ada yang menghalangi bahwa ia memang meli- 
hat seseorang sedang memangkas rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Saliam. 

Adapun jika tidak benar bahwa Mu'awiyah melihat beliau di- 
pangkas rambutnya oleh orang lain, dan ternyata memang dirinya 
yang memangkas rambut beliau -yakni keterangan yang menyebut- 
kan ia memangkas rambut Nabi lebih rajih daripada keterangan yang 
menyebutkan ia melihat orang lain yang memangkas rambut beliau-, 
maka dibawa kepada makna bahwa beliau dipangkas rambutnya saat 
Umrah Al-J'irranah. Dan tidak ada perkara yang sukar dalam masalah 


Ia 
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Bab Orang yang Melaksanakan Haji Tamattu' Memangkas 
Rambutnya Setelah Mengerjakan Umrah 
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1731. Muhammad bin Abu Bakar telah memberitahukan kepada kami, Fudhail 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah telah 
memberitahukan kepada kami, Kuraib telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Ia berkata, “Tatkala Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Mekah, beliau memerintahkan para 
shahabatnya melakukan thawaf di Baitullah, melaksanakan sa'i antara 
Shafa dan Marwah, kemudian melakukan Tahaltul dan mencukur atau 
memangkas rambut mereka.” 
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Bab Ziarah (Mengunjungi Ka'bah) Pada Hari Nahar 
Abu Az-Zubair mengatakan dari Aisyah dan Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhum, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menunda kunjungan beliau ke Ka'bah hingga malam." 
Dan disebutkan dari Abu Hassan, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhum bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sailam 
mengunjungi Ka'bah pada hari-hari Mina. 
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1732. Abu Nu'aim berkata kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu- 
ma bahwasanya ia melakukan thawaf dengan sekali thawaf kemudian 
melakukan gailulah (istirahat siang). Kemudian ia pergi ke Mina —yakni 


pada hari Nahar-.” Abdurrazzag menetapkannya sebagai hadits marfu', 
ja berkata, “Ubaidullah telah mengabarkan kepada kami.” 
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1733. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 


memberitahukan kepada kami, dari Ja'far bin Rabi'ah, dari Al-A'raj. Ia 
berkata, Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepa- 
daku, bahwasanya Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Kami melak- 
sanakan haji bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu kami 
bertolak pada hari Nahar. Tiba-tiba Shafiyyah mengalami haid. Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menginginkan darinya apa yang 
diinginkan oleh seorang suami dari isterinya. Maka aku katakan, "Ya 
Rasulullah, sesungguhnya ia sedang dalam keadaan haid.” Beliau ber- 
tanya, “Apakah yang menahan kita adalah dia?” Mereka menjawab, 
“Ya Rasulullah, ia telah bertolak pada hari Nahar.” Nabi berkata, “Ke- 
luarlah kamu sekalian!” Dan disebutkan dari Al-Oasim, Urwah dan 
Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, “Shaftyyah telah bertolak 
pada hari Nahar.” 


Syarah Hadits 
Inilah yang pasti. Yakni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaku- 


kan thawaf pada hari Nahar. Dan dalam redaksi hadits yang panjang 
serta akurat yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir disebutkan 
bahwa tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan tahallul de- 
ngan tahallul pertama, beliau singgah di Mekah lalu melakukan tha- 


424 Diriwayatkan oleh Muslim (1211). 
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waf. Ketika tiba waktu shalat Zhuhur, maka beliau melaksanakannya 
di Mekah kemudian keluar dari Mekah.“ ) 


Dalam kitab Ash-Shahihain dari Anas disebutkan bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Zhuhur di Mina pada saat 
hari raya. 

Cara menggabungkan kedua hadits di atas yakni bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Zhuhur terlebih dahulu 
di Mekah kemudian keluar menuju Mina. Lalu beliau mendapati pa- 
ra shahabatnya belum mengerjakan shalat. Maka beliau mengimami 
shalat mereka. 

Adapun ziarah beliau yang dilakukan pada malam hari merupa- 
kan riwayat yang ganjil dan tidak shahih. Karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menetap di Mina pada malam dan siang hari. Dan beliau ti- 
dak singgah di Mekah kecuali setelah beliau menyempurnakan haji- 
nya. Lantas beliau singgah dan bermalam di Al-Muhashshab hungga 
akhir malam. Kemudian beliau pergi dan melakukan Thawaf Wada' 
dan berjalan kaki. Itulah sebabnya riwayat yang pertama diriwayatkan 
secara mu'allag oleh Al-Bukhari Rahimahullah yang bersumber dari Abu 
Az-Zubair. Selanjutnya Abu Az-Zubair meriwayatkannya dari Aisyah, 
sedangkan dia adalah seorang mudallis hadits. Sehingga haditsnya ti- 
dak dibawa kepada makna bersambung sanadnya. Kecuali jika ia me- 
ngatakan, “Telah memberitahukan kepada kami.” atau perkataan lain 
yang semisal dengannya. 

Adapun perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Dan disebutkan dari 
Abu Hassan, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Nabi 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam melakukan ziarah ke Baitullah pada hari- 
hari Nahar.” 


Dalam pernyataannya di atas ada ungkapan 25 35, “Dan disebutkan" 
dengan skighah tamridh (bentuk kalimat pasif). Sedangkan tujuan Al- 
Bukhari menyebutkannya -sedangkan menurut pendapatnya hadits 
tersebut dha'if- adalah untuk menerangkan kedha'ifannya, sehingga 
orang tidak terkecoh dengannya sekiranya ia membacanya pada kitab 
yang lain. 

Adapun perkataannya Rahimahullah, 
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“Abu Nu'aim berkata kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasa- 
nya ia melakukan thawaf dengan sekali thawaf kemudian melakukan gatlulah 
(istirahat siang). Kemudian ia pergi ke Mina, yakni pada hari Nakar.” 

Tidak ada yang sulit dipahami pada hadits ini. 
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Bab Apabila Ada Orang Melontar Jaimrah Setelah Memasuki 
Waktu Petang, Atau Mencukur Rambut Sebelum Menyembelih 
Hewan Kurban, Baik dalam Keadaan Lupa Maupun dalam 
Keadaan Tidak Tahu 
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1734, Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Wukaib telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ibnu Thawus telah memberitahukan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum, bahwasa- 
nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang menyembelih 


hewan kurban, mencukur rambut, melontar Jamrah, shalat Jamak Tag- 
dim dan Jamak Ta'khir. Beliau menjawab, “Tidak mengapa.” 
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1735. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurat 
telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Ia 
berkata, “Pada hari Nahar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya 
oleh seseorang di Mina. Beliau menjawab, “Tidak mengapa.” Lalu se- 
orang laki-laki bertanya kepada beliau, “Aku sudah mencukur rambut 
sebelum menyembelih hewan kurban?” Beliau menjawab, “Sembelih- 
lah, tidak mengapa!” Lelaki itu bertanya lagi, “Aku sudah melontar 
Jamrah setelah aku memasuki waktu petang?” “Tidak mengapa.” Jawab 
beliau. 


Syarah Hadits 


Pada kedua hadits di atas tidak disebutkan lafazh Yat& 3 4-6 “Baik 
dalam keadaan lupa maupun dalam keadaan tidak tahu.” Akan tetapi Al-Bu- 
khari Rahimahullah menyebutkan dua buah syarat tersebut dalam judul 
babnya, yakni “Baik dalam keadaan lupa maupun dalam keadaan ti- 
dak tahu.” Sebagai isyarat kepada lafazh lain yang disebutkan dalam 
hadits di atas. Yaitu perkataan orang yang bertanya, “Aku tidak sadar, 
lalu melakukan seperti ini.” : 


Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat dalam masalah ini. 
Ada yang mengatakan bahwa tidak ada yang diberi dispensasi kecuali 
orang yang terlupa atau tidak tahu. Dan mereka membawakan kemut- 
lakan-kemutlakan ini kepada nash-nash yang ada, yang menunjukkan 
adanya dispensasi karena ketidaktahuan atau lupa. Namun pendapat 
ini lemah sekali. Sebab perkataan lelaki yang bertanya dalam hadits, 
"AMD “Ahu tidak sadar” merupakan ungkapan cerita tentang suatu ke- 
adaan. Sementara ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak me- 
ngapa.” Merupakan lafazh yang bersifat umum. 


Ditambah lagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Tidak 
mengapa.” Dan tidak mengatakan, “Jangan ulangi!” Sebagaimana yang 
disebutkan dalam kisah Abu Bakrah ketika ia ruku' sebelum ia masuk 
ke dalam shaff shalat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepa- 
danya, “Semoga Allah menambah semangat kepadamu. Dan janganlah kamu 
ulangi lagi perbuatan seperti itu.” 8 


438 Takhwij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Dengan demikian, pendapat yang benar dan pasti adalah menda- 
hulukan sebagian manasik atas sebagian yang lain diperbolehkan. Baik 
seseorang itu mendahulukannya disebabkan karena ketikdaktahuan- 
nya atau terlupa, mengetahui atau teringat. Segala puji bagi Allah atas 
kemudahan yang diberikan-Nya. 
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1736. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Isa bin Thalhah, dari 
Abdullah bin Arur, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada haji Wada' duduk di atas untanya, Lalu orang-orang mengajukan 
berbagai pertanyaan kepada beliau. Seorang lelaki berkata, “Aku tidak 
sadar telah mencukur rambut sebelum menyembelih hewan kurban." 
Beliau menjawab, “Sembelihlah! Tidak ada dosa atasmu.” Orang yang 
lain datang lantas berkata, “Aku tidak sadar telah menyembelih hewan 
kurban sebelum melontar jamrah.” Beliau menjawab, “Lontarlah Jam- 
rah! Tidak ada dosa atasmu.” Pada waktu itu, tidaklah beliau ditanya 
tentang suatu perkara yang seharusnya didahulukan tapi dikemudian- 


kan, ataupun sebaliknya, melainkan beliau jawab dengan ucapan, “La- 
kukanlah! Tidak ada dosa atasmu.”8 


440) Diriwayatkan oleh Muslim (1306). 
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1737. Said bin Yahya bin Said telah memberitahukan kepada kami, ayahku 


telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan 
kepada kami, Az-Zuhri telah memberitahukan kepadaku, dari Isa bin 
Thalhah, dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, 
ig membertahukan kepadanya bahwasanya ia menyaksikan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah pada hari Nahar. Ti- 
ba-tiba ada seorang lelaki yang bangkit dan bertanya kepada beliau, "Aku 
menyangka bahwa yang seperti ini dikerjakan sebelum yang seperti ini." 
Kemudian orang yang lain lagi bangkit dan bertanya kepada beliau, "Aku 
menyangka bahwa yang seperti ini dilakukan sebelum yang seperti ini. 
Aku telah mencukur rambut sebelum menyembelih hewan kurban. Aku 
telah menyembelih hewan kurban sebelum melontar Jamrah.” Dan ber- 
bagai pertanyaan yang senada dengan itu. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Lakukanlah! Tidak ada dosa atasmu karena mela- 
kukan itu semua.” Pada waktu itu, tidaklah beliau ditanya tentang se- 
suatu melainkan beliau jawab dengan ucapan, “Lakukanlah! Tidak ada 
dosa atasmu.” “41 
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1738. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim telah 
mengabarkan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, da- 
ri Shalih, dari Ibnu Syihab, Isa bin Thalhah bin Ubaidullah telah mem- 
beritahukan kepadaku, bahwasanya ia mendengar Abdullah bin Amr 
bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada di atas untanya.” Lalu ia 
menyebutkan hadits di atas. Hadits ini dimutaba'ah oleh Ma'mar dari 
Az-Zuhri.2 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits tersebut memuat dalil diperbolehkannya berpidato 
dengan menunggangi unta atau yang semisalnya, namun dengan sya- 
rat tidak mempersulit binatang tersebut. Apabila mempersulitnya ma- 
ka dilarang. Sebab tidak diperbolehkan mempersulit binatang ternak. 


Berdasarkan hal ini maka menyampaikan pidato di dalam mobil 
diperbolehkan. Karena mobil tidak mungkin merasa diberatkan dan 
disusahkan. 

Dalam hadits ini juga terkandung dalil yang menunjukkan bahwa 
hendaknya orang yang berpidato menyampaikan pidatonya dengan 
suara yang lantang. Karena hal ini memberikan dua faidah: 

» Pertama, membuat hadirin lebih dapat mendengar dengan jelas. 
e Kedua, menyaksikan orang yang menyampaikan pidato dapat 

membuat hadirin lebih menyimak dan mengikuti apa yang di- 

sampaikannya. 


442 Ta'lig yang sebelumnya. 
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1739. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said 

telah memberitahukan kepadaku, Fudhail bin Ghazwan telah membe- 

ritahukan kepada kami, Ikrimah telah memberitahukan kepada kami, 

dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Rasulullah Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah pada hari Nahar. 

Beliau bertanya, “Wahai manusia sekalian! Hari apakah ini?” Mere- 


ka menjawab, “Hari yang diharamkan.” “Negeri apakah negeri ini?” 
tanya beliau lagi. Mereka menjawab, "Negeri yang diharamkan.” Be- 
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hiau kembali bertanya “Bulan apakah bulan ini?” Mereka menjawab, 
“Bulan yang diharamkan.” Nabi bersabda, “Sesungguhnya darah, har- 
ta dan kehormatan kalian diharamkan atas kalian. Seperti keharaman 
hari kalian ini, di negeri kalian ini dan pada bulan kalian ini.” Behau 
mengulangi ucapannya ini hingga beberapa kali. Kemudian beliau me- 
nengadahkan kepalanya ke langit lalu mengucapkan, “Ya Allah, apa- 
kah telah aku sampaikan? Ya Allah, apakah telah aku sampaikan?” Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Demi Allah yang jiwaku ber- 
ada di tangan-Nya, sesungguhnya itu merupakan wasiat beliau kepada 
umatnya.” “Maka hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang 
tidak hadir! Janganlah kalian kembali sepeninggalku dalam keadaan 
kafir, sebagian kalian menumpahkan darah sebagian yang lain.” 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Dp (us SAK Ipar Y 
Jan 4 5 Kasi “Janganlah kalian kembali sepeninggalku dalam keadaan 
kafir, sebagian kalian menumpahkan darah sebagian yang lain!” Kata — wah 
“Menumpahkan darah” sudah semestinya dibaca dengan marju (ber- 
harakat dhammah), karena itu merupakan sifat bagi kata '5us “Dalam 
keadaan kafir” Sebab kalimat yang disebutkan setelah nakirah berke- 
dudukan sebagai sifat, sedangkan jika letaknya setelah ma'rifah ma- 
ka berkedudukan sebagai hal. Kata sus berbentuk nakirah, maka kata 
L pai merupakan sifat baginya. Sementara itu, kata « as tidak boleh 
dibaca dengan jazm (berharakat sukun), dengan alasan sebagai jawabun 
nahyi. Karena jika dikatakan demikian, maka maknanya akan sangat 
jauh berbeda dari pengertian yang diinginkan. 

Kemudian, sehubungan dengan perkataan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam "US “Dalam keadaan kafir” kita katakan bahwa apabila mereka 
melakukannya dengan beranggapan bahwa perkara tersebut dihalal- 
kan, maka perbuatan tersebut merupakan kufrun akbar (kekufuran yang 
besar). Sedangkan jika mereka melakukannya karena fanatisme, atau 
melakukan penakwilan dan yang semisalnya maka perbuatan itu me- 
rupakan kufrun ashghar (kekufuran yang kecil). Selama tidak didapati 
hal-hal yang menetapkan bahwasanya perkara itu merupakan kufrun 
akbar. 

Hal ini didukung oleh dalil firman Allah Ta'ala, 
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“Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka damaikan- 

lah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zhalim terhadap 

(golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zhalim itu, 

sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu te- 

lah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya de- 

ngan adil, dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang 

berlaku adil. Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah ke- 
pada Allah agar kamu mendapat rahmat.” (OS. Al-Hujurat: 9-10) 
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1740. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Amr telah mengabarkan kepa- 
daku, ia berkata, “Aku mendengar Jabir bin Zaid berkata, “Aku men- 
dengar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma mengatakan, “Aku men- 
dengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah di 
Arafah.” 
Hadits ini dimutaba'ah oleh Uyainah dari Amr. 


(Hadits 1740- tercantum juga pada hadits nomor: 1812, 1841, 5804, 
dan 5853). 
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1741. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abu 


Amir telah memberitahukan kepada kami, Ourrah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, Abdurrahman 
bin Abu Bakrah telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Bakrah dan se- 
orang laki-laki yang lebih utama menurut diriku dari Abdurrahman 
-Humaid bin Abdurrahman-, dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu. 
Ia menuturkan, “Rasulullah menyampaikan khutbah kepada kami pa- 
da hari Nahar. Beliau bertanya, “Apakah kamu sekalian mengetahui 
hari apa ini?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih me- 
ngetahui.” Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terdiam hingga 
kami menyangka beliau akan menamainya dengan nama lain. Beliau 
bertanya lagi, “Bukankah hari ini adalah hari Nahar?” Kami katakan, 
“Yg, benar.”. Nabi bertanya kembali, “Bulan apakah bulan ini?” Kami 
jawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. " Mendengar 
jawaban kami beliau kembali terdiam. Hingga kami menyangka bah- 
wa beliau akan menamainya dengan nama yang lain. Beliau berkata, 
“Bukankah bulan ini adalah bulan Dzul Hijjah?” Kami katakan, "Ya, 


8 SYARAH SHAHIH G3, 
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benar." Beliau bertanya lagi, “Negeri apakah negeri ini?” Kami menja- 
wab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Nabi diam hingga 
kami menyangka bahwasanya beliau akan menamainya dengan nama 
yang lain. Beliau bertanya, “Bukankah ini adalah negeri Al-Haram?" 
“Ya, benar.” jawab kami. Beliau bersabda, “Sesungguhnya darah dan 
harta kalian diharamkan atas kalian seperti kehormatan hari ini, bu- 
jan kalian ini, dan negeri kalian ini sampai hari kalian menemui Rabb 
kalian. Apakah telah aku sampaikan?” Mereka menjawab, "Ya." Nabi 
bersabda, “Ya Allah, saksikanlah! Maka hendaklah orang yang hadir 
menyampaikan kepada orang yang tidak hadir! Karena boleh jadi orang 
yang menerima lebih paham dari yang mendengarkan. Maka jangan- 
lah kamu kembali sepeninggalku dalam keadaan kafir, sebagian kamu 
menumpahkan darah sebagian yang lainnya! “8 


Syarah Hadits 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah ke- 
pada kaum muslimin di Arafah pada tanggal sembilan Dzul Hijjah, 
dan juga menyampaikan khutbah pada hari Nahar, yakni pada tanggal 
sepuluh Dzul Hijjah. 


Pai 
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443 Diriwayatkan oleh Muslim (1679). 
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1742. Muhammadbin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yazid 
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Ashim bin Muham- 
mad bin Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma. Ia menuturkan, “Ketika berada di Mina, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Apakah kamu sekalian me- 
ngetahui hari apakah hari ini?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih mengetahui." Beliau bersabda, “Sesungguhya hari ini 
adalah hari yang diharamkan. Apakah kamu mengetahui negeri apakah 
ini?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengeta- 
hui.” Nabi bersabda, “Ini adalah negeri yang diharamkan. Apakah kamu 
mengetahui bulan apakah bulan ini?” Mereka menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Nabi bersabda, “Ini adalah bulan 
yang diharamkan.” Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
telah mengharamkan atas kamu darahmu, hartamu dan kehormatan- 
mu seperti keharaman hari kamu ini, bulan kamu ini dan negeri kamu 
ini.” Dan Hisyam bin Al-Ghazi berkata, “Naft' telah mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, “Pada hari Nahar, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunggangi untanya di antara 
(tempat-tempat) melontar Jamrah pada haji yang beliau laksanakan. 
Beliau bersabda, “Ini adalah hari haji yang terbesar.” Lalu Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah, saksikanlah!” Dan beliau 
mengucapkan kata-kata perpisahan kepada manusia. Mendengar uca- 
pan Nabi ini mereka berkata, “Ini adalah haji Wada' ( perpisahan).” 


(Hadits 1742- tercantum juga pada hadits nomor: 4403, 6043, 6166, 
6785, 6868 dan 7077). 


Syarah Hadits 


Perkataannya, —! LAN Sa A3 P3 dag 3 as 5 Ia SA 63, “Pada hari 
Nakar, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunggangi untanya berada di 
antara (tempat-tempat) melontar Jamrah.” Apakah penempatan kata “an- 
tara” dalam hadits tersebut menunjukkan posisi antara Jamrah perta- 
ma dan kedua, atau antara Yamrah kedua dan ketiga? 
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Jawabnya, kedua kemungkinan ini ada. Hanya saja dalam sebagian 
jalur sanad hadits ini disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyampaikan khutbahnya pada saat melontar Jamrah Kubra. 
Berarti riwayat tersebut merupakan penjelasan hadits yang sedang kita 
bahas sekarang. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan 
khutbah beliau antara Jamrah pertengahan dengan Jamrah akhir. 


Perkataannya, Iis ali GI MAS 45 GI SA Pj H4 “Hari apakah hari ini? 
Bulan apakah bulan ini? Negeri apakah negeri ini?” Ucapan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ini memberikan faidah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bermaksud mengambil perhatian orang yang menjadi lawan 
bicara dan memerintahkan mereka untuk diam. Karena mustahil Nabi 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam tidak tahu jawaban dari pertanyaan yang 
beliau ajukan tersebut. Oleh karena itu, beliau tidak merubahnya dari 
asalnya. Namun beliau melakukan itu untuk mengambil perhatian la- 
wan bicara dan menegaskan keharaman darah, harta dan kehormatan. 


asbak 
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Bab Apakah Orang-orang yang Memberikan Air Minum atau 
Selain Mereka Diperbolehkan Bermalam di Mekah Pada Malam- 
malam Mina? 
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1743. Muhammad bin Ubaid bin Matmun telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, “Isa bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ubaidillah, dari Naft', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa- 
sanya ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan dis- 
pensasi.““ (H) 
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1744, Yahya bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Bakar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Ubaidillah telah mengabarkan kepadaku, dari Nafi', dari 


Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
ta Sallam mengizinkan.” S (H) 


444 Diriwayatkan oleh Muslim (1315). 
445 Ta'lig sebelumnya. 
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1745. Muhammad bin Abdillah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami, Nafi' telah memberitahukan kepadaku, 
dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Al-Abbas Radhi- 
yallahu Anhu meminta izin kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk bermalam di Mekah pada malam-malam Mina untuk memberi- 
kan air minum kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau 
mengizinkannya.” Dimutaba'ah oleh Abu Usamah, Ugbah bin Khalid 
dan Abu Dhamrah."8 


Syarah Hadits 


Zhnahir keseluruhan hadits di atas menunjukkan bahwasanya orang 
yang melaksanakan haji tidak diperbolehkan bermalam kecuali di Mi- 


na. Karena fi'il (kata kerja) seperti ss "Mengizinkan”, ya5 “Membe- 


rikan dispensasi”, GSttza “Meminta izin” dan sejenisnya disebutkan pada 
perkara yang wajib. Oleh sebab itu ia meminta izin. 

Maka dari hadits-hadits ini dapat dipetik faidah bahwa barang- 
siapa yang menyibukkan dirinya dengan berbagai kemaslahatan un- 
tuk para jama'ah haji, diperbolehkan baginya untuk tidak bermalam 
di Mina. Dan hal ini didukung pula oleh riwayat yang menyebutkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan dispensasi kepa- 
da para penggembala ternak untuk tidak bermalam di Mina. 

Atas dasar ini, maka dapat kami katakan bahwa para polisi lalu 
lintas, para aparat yang membantu keperluan masyarakat umum, para 
dokter, para perawat dan orang-orang seperti mereka diperbolehkan 
untuk tidak bermalam di Mina. Sebab mereka menyibukkan diri me- 
reka dengan berbagai kemaslahatan para jama'ah haji. 





446 Ta'lig sebelurnnya. 








877 


Apakah para juru dakwah (da'i) termasuk dalam lingkupan ini? 
Atau dikatakan bahwa mereka dapat melaksanakan tugas mereka di 
mana pun? 

Jawabannya, yang kedua. Zhahirnya, tidak diberikan dispensasi 
kepada para juru dakwah untuk tidak bermalam di Mina. Karena se- 
sungguhnya mereka dapat mendakwahi manusia kepada kebaikan di 
mana pun. 

Dan hal ini hanya bertaku manakala bermalam di Mina masih 
memungkinkan. Adapun jika tidak memungkinkan baginya untuk 
bermalam di Mina, karena Mina sudah penuh -misalnya- dan Anda 
tidak menemukan tempat kecuali di pinggir jalan yang dapat mem- 
buat Anda terganggu atau mengganggu orang lain: apakah kewajiban 
untuk bermalam di Mina menjadi gugur dari Anda? Dan apakah da- 
pat kita katakan bahwa Anda diperbolehkan untuk bermalam di tem- 
pat manapun yang Anda inginkan selama keadaannya demikian? Atau 
apakah dapat kita katakan bahwa Anda harus bermalam di kemah ter- 
akhir, baik itu dari arah Muzdalifah maupun dari arah Mekah? 


Jawabnya, yang jelas bagi saya adalah Anda diwajibkan untuk 
bermalam di kemah terakhir. Karena ini -yakni bermalam di kemah 
terakhir- setara dengan kondisi manakala masjid telah dipenuhi oleh 
orang-orang yang shalat. Kita tidak boleh mengatakan bahwa shalat 
berjama'ah gugur dari mereka. Bahkan kita katakan, “Shalatlah Anda 
sekalian dengan menyambung (shaf) orang-orang yang melaksanakan 
shalat!” 

Adapun apabila ia mengatakan, “Hal itu tidak dapat dilakukan.” 
Maka ketika itu gugurlah kewajiban untuk bermalam di Mina. Dan ia 
boleh bermalam di tempat mana pun. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (3/578), 


Perkataannya, F3 d3 K1 maa Pi SL Lu S Lan i ja 4 “Bab apa- 
kah orang-orang yang memberikan minum atau selain mereka diperbolehkan 
untuk bermalam di Mekah pada malam-malam Mina?” 

Yang dimaksud dengan selain mereka adalah siapa saja yang 
mempunyai udzur, seperti sakit atau sibuk, misalnya para penebang 
pohon dan penggembala ternak. 


Perkataannya, 3 aa C# “Dari Ubaidillah,” Yaitu Ibru Umar Al- 
Umari. 
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Perkataannya, sl23 «2 Si L2 Si J,25 a25 “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberikan dispensasi.” 

Pada jalur sanad ini penulis (Al-Bukhari) mencantumkannya de- 
ngan lafazh yang ringkas dan beralih kepada riwayat selanjutnya. Se- 
dangkan pada riwayat Al-Ismaili dari jalur Ibrahim bin Musa, dari Isa 
bin Yunus yang disebutkan dalam sanad yang disebutkan dengan sem- 
purna, 

Perkataannya dari jalur Ibnu Jurajj, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan dispensasi kepada Al- 
Abbas untuk bermalam di Mekah pada hari-hari Mina, dengan tujuan me- 
nyediakan air minum untuk beliau.” 

bs Ay da la (BO “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membe- 
rikan izin.” 

Pada jalur sanad ini beliau mencantumkannya dengan lafazh 
yang ringkas juga dan beralih kepada riwayat selanjutnya. Sedangkan 
lafazhnya pada riwayat Ahmad dalam Musnad beliau, dari Muhammad 
bin Bakr yang disebutkan dalam sanad yang dinyatakan, 
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“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan izin kepada Al-Abbas bin 
Abdul Muththalib untuk bermalam di Mekah pada malam-malam Mina dengan 
tujuan menyediakan air minum.” 


a 


Perkataannya, ML JI KE “Dimutaba'ah oleh Abu Usamah." 

Yaitu memutaba'ah Ibnu Numair. Sementara Muslim meriwayat- 
kannya secara maushul melalui jalur sanad Abu Bakar bin Abu Syai- 
bah, ia berkata, “Ibnu Numair dan Abu Usamah telah memberitahu- 
kan kepada kami dari Ubaidillah.” Dan lafazhnya seperti riwayat Ibnu 
Numair."” Demikian penjelasan Al-Hafizh. 

Lebih lanjut Al-Hafizh Rahimahullah menuturkan, “Pada hadits ini 
terkandung dalil wajibnya bermalam di Mina dan hal tersebut terma- 
suk manasik haji. Karena ungkapan “rukshah" (dispensasi) memberi- 
kan konsekuensi bahwa lawannya adalah azimah, dan pemberian izin 
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terkait dengan illat (sebab) yang telah disebutkan. Apabila iflat atau hal 
yang semakna dengannya tidak ada, maka pemberian izin tidak akan 
diperoleh. Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum bermalam di 
Mina adalah wajib. Sedangkan pendapat Asy-Syafi'i, riwayat Ahmad 
dan pendapat madzhab Hanafi menyatakan bahwa hukumnya adalah 
sunnah (anjuran). Sementara itu diwajibkannya membayar dam karena 
meninggalkan hal ini didasarkan kepada perbedaan pendapat ini. Dan 
tidak disebut bermalam kecuali telah melalui sebagian besar waktu 
malam. Apakah pemberian izin ini hanya dikhususkan pada pembe- 
rian air minum dan kepada Al-Abbas saja, atau juga berlaku pada sifat- 
sifat lain yang dapat dipertimbangkan? 

Sebuah pendapat menyebutkan bahwa pemberian izin itu hanya 
dikhususkan kepada Al-Abbas. Namun pendapat ini kaku. 


Pendapat lain menyatakan bahwa selain Al-Abbas, keluarganya 
juga termasuk dalam orang yang mendapat izin dalam masalah ini. 
Ada yang mengatakan termasuk kaumnya, yaitu bani Hasyim. 


Ada yang berpendapat Lin tersebut juga berlaku kepada setiap 
orang yang perlu menyediakan air minum. Kemudian ada juga yang 
berpendapat bahwa hukum hanya dikhususkan pada penyediaan air 
minum yang dilakukan oleh Al-Abbas. Hingga apabila ada orang lain 
yang menyediakan air minum, maka pemberian dispensasi tidak ber- 
malam di Mina tidak berlaku padanya. 


Sementara itu di antara ulama ada yang menyamaratakannya, dan 
inilah pendapat yang shahih (akurat) pada kedua perkara tersebut. 
Dalam perkara ini, yang menjadi iIlatnya adalah menyediakan air un- 
tuk orang-orang yang ingin minum. Kemudian, apakah yang dikhu- 
suskan hanya pada air, atau termasuk di dalamnya hal lain yang se- 
makna dengannya seperti (menyediakan) makanan dan lainnya? 

Ada kemungkinan demikian. Para pengikut madzhab Asy-Syafi'i 
dengan tegas menyatakan bahwa termasuk ke dalam kandungan ha- 
dits tersebut adalah orang yang memiliki harta yang khawatir akan 
kehilangan hartanya. Atau orang yang mempunyai urusan yang ia 
khawatir akan terluput darinya. Atau orang sakit yang dirawat bersa- 
ma-sama dengan para petugas yang menyediakan air. Sebagaimana 
Jumhur ulama juga secara tegas menyatakan bahwa termasuk dalam 
kandungan hadits ini adalah para penggembala secara khusus. Dan 
ini merupakan pendapat Ahmad serta yang lebih dipilih oleh Ibnu 

Al-Mundzir. Yaitu hanya berlaku bagi orang-orang yang memili- 
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ki persediaan air dan para penggembala unta. Sedangkan pendapat 
yang masyhur dari Ahmad menyebutkan bahwa diperbolehkannya 
tidak bermalam di Mina hanya berlaku bagi Al-Abbas. Dan pengarang 
kitab Al-Mughni membatasinya hanya kepada Al-Abbas. (Pendapat 
Imam Alunad Rahimahullah bahwa hal itu (tidak bermalam di Mina) 
berlaku bagi siapa saja yang mempunyai tempat persediaan air atau 
gembalaan) ” 

Sementara itu para pengikut madzhab Maliki mengatakan, “Tidak 
bermalam di Mina karena hal-hal tersebut di atas mengharuskan pe- 
lakunya membayar dam, kecuali para penggembala.” Mereka berkata, 
“Dan barangsiapa tidak bermalam (di Mina) tanpa ada udzur, maka ia 
diwajibkan membayar denda untuk menebus setiap malamnya.” 

Asy-Syafi'i menuturkan, “Orang yang meninggalkan bermalam di 
Mina harus memberi makan kepada satu orang miskin untuk setiap 
malam yang ditinggalkannya.” 

Ada yang mengatakan, “Dia harus bersedekah dengan uang satu 
Dirham (untuk setiap malamnya). Sedangkan bila malam yang di- 
tinggalkan mencapai tiga malam, maka ia diharuskan membayar dam.” 
Ini merupakan sebuah riwayat dari Ahmad. Sedangkan riwayat yang 
masyhur darinya dan dari para pengikut madzhab Hanafi menyatakan 
bahwa orang tersebut tidak diwajibkan membayar apa pun. Dan telah 
disebutkan penjelasan tentang Al-Abbas yang menyediakan air pada 
bab yang diisyaratkan di awal pembahasan bab ini. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil keharusan meminta izin ke- 
pada umara' dan para pembesar dalam perkara-perkara yang berkai- 
tan dengan maslahat umum dan hukum. Dan hendaknya mereka se- 
gera memberi izin apabila telah jelas terlihat maslahatnya. 


Yang dimaksud dengan hari-hari Mina ialah malam sebelas Dzul 
Hijjah dan dua malam sesudahnya. Disebutkan dalam riwayat Rauh 
dari Ibnu Juraij, pada riwayat Ahmad, disebutkan bahwa waktu Mabit 
(bermalam) pada malam itu adalah di Mina. Sepertinya yang dimaksud 
adalah malam sebelas Dzul Hijjah, karena malam sebelas Dzul Hijjah 
berbarengan dengan hari bertolak ke Muzdalifah. Dan mayoritas ja- 
ma'ah haji bertolak menuju Muzdalifah pada hari Nahar kemudian 
pada satu hari sesudahnya, yakni tanggal sebelas Dzul Hijjah. Wallahu 





447 Kalimat yang terdapat di dalam kurung merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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A'lam." Demikian penjelasan yang disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Ha- 
jar. 

Pendapat yang shahih ialah tidak ada kewajiban untuk membayar 
dam kecuali jika tidak bermalam di Mina sampai dua malam. Adapun 
jika satu malam saja maka tidak diwajibkan membayar dam. Dan kita 
tidak mungkin berani mengatakan kepadanya, "Kamu harus mmemba- 
yar dam.” Namun, manakah yang harus dilakukan, apakah bersedekah 
dengan uang satu Dirham atau dengan segenggam makanan? 


Jawabnya, zhahirnya adalah bersedekah dengan segala sesuatu 
yang dapat disebut sebagai sedekah. 

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa barangsiapa mening- 
galkan bermalam di Mina selama dua malam diharuskan membayar 
dam berupa dua ekor kambing, maka itu merupakan pendapat yang 
jauh dari kebenaran. Kalaupun ada yang berpendapat bahwa orang 
yang meninggalkan bermalam di Mina selama satu malam diharus- 
kan membayar dam satu ekor kambing, saya yakin ia tidak akan me- 
ngatakan, “Apabila meninggalkan bermalam di Mina selama dua ma- 
lam, maka ia harus membayar dam dua ekor kambing.” 

Namun, apa pun ceritanya, yang benar adalah tidak ada kewaji- 
ban untuk membayar dam —jika kita berpendapat bahwa barangsia- 
pa meninggalkan perkara yang wajib harus membayar dam-. Kecuali 
apabila ia meninggalkan dua malam. Karena kedua malam tersebut 
datang beriringan dan termasuk nusuk (rangkaian manasik haji). 
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Bab Melontar Tiga Jamrah 
Jabir berkata, “Pada hari Nahar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melontar Jamrah di waktu Dhuha. Dan melontar Jamrah 
setelah itu saat matahari telah tergelincir." 


OP 
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1746. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Mis'ar telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Wabarah, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, “Kapankah aku melontar 
Jamrah?” Ia menjawab, "Apabila imammu telah melontar Jamrah ma- 
ka lakukanlah!” Lalu aku tanyakan kembali masalah itu kepadanya. Ia 
menjawab, “Kami menanti saat yang tepat. Apabila matahari telah ter- 
gelincir, kami melontar jamrah.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 2 (23 ck “Bab Melontar Tiga Jamrah.” Perkara ini 
mengandung beberapa permasalahan. Di antaranya: 


# Pertama, apakah hikmah dari pensyariatannya? 
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Jawaban, hikmahnya adalah untuk mengingat Allah Azza wa Jalla, 
dan merupakan kesempurnaan ketundukan dan peribadatan kepada- 
Nya. 

Adapun yang pertama didasarkan kepada sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


IN S3 BE Jk 2853 3333 Wale eh Sa Ja UI 
“Sesungguhnya ditetapkannya thawaf di Baitullah, sa'i antara Shafa dan 
Marwah, serta melontar Jamrah hanyalah untuk mengingat Allah.” 


Adapun yang kedua, maka jelas maksudnya. Karena ketundukan 
seorang manusia untuk memungut beberapa buah batu yang dipergu- 
nakan untuk melontar tempat ini, tanpa mengetahui illat (sebab) yang 
logis, menunjukkan keparipurnaan ketundukannya kepada Rabbnya 
Azza wa Jalla, dan tunduk kepada syariat dalam kondisi apa pun. Iri 
seperti ucapan Umar bin Al-Khaththab kepada Hajar Aswad, “Kalau- 
iah bukan karena aku pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menciummu, niscaya aku tidak akan menciummu. 4 


e Kedua, batu yang dilontarkan berjumlah tujuh buah 


Namun, bila berkurang satu atau dua buah, fontaran Jamrahnya 
tetap sah. Karena para shahabat Radhiyallahu Anhum apabila telah me- 
lontar Jamrah, mereka kembali sambil berkata, “Kami telah melontar 
Jamrah dengan lima batu.” Ada yang mengatakan, "Kami telah me- 
lontar Jamrah dengan enam batu.” Ini membuktikan bahwasanya per- 
kara ini mudah dan lapang. Artinya, berkurangnya jumlah batu yang 
dilontarkan, satu atau dua buah, tidak merusak ibadah ini. Bahkan jika 
yang dilontarkan adalah lima atau enam batu, melontar Jamrahnya 
tetap sah. 

e Ketiga, iokasi lontaran 


Masyarakat hampir dapat memastikan bahwa lokasi pelontaran 
Jamrah pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih luas dari lo- 
kasi yang ada sekarang. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melon- 
tar Jamrah Agabah di hari raya dalam keadaan mengendarai untanya. 
Demikian juga dengan para jama'ah haji lainnya. Ini menyiratkan bah- 
wasanya lokasi pelontaran Jamrah tersebut luas. Namun masyarakat 
membatu lokasi yang telah ditentukan ini sejak lama dan berjalan di 


448 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1888). 
449 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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atasnya. Dan mereka menetapkan bahwa yang diwajibkan adalah me- 
lontarkan batu ke dalam lobang jamrah iri. Mereka juga menetapkan 
bahwa jika batu itu jatuh di baliknya atau melewatinya, maka pelonta- 
ran Jamrahnya tidak sah. 

Padahal tidak sepatutnya mereka keluar dari ijma' para ulama. Jika 
tidak, maka seseorang sering merasa bimbang bahwa tempat pelon- 
taran Jamrah adalah lokasi yang kecil ini. Adapun melontari pasak- 
nya maka itu tidak disyariatkan. Karena pasak ini tidak dibuat untuk 
dijadikan sebagai sasaran pelontaran, melainkan sebagai tanda atas 
lokasi yang dilontar. 

» Keempat, manakah yang dilakukan, melontar atau meletakkan? 

Jawabannya, yang pertama, yakni melontar. Kalau diperkirakan 
ada orang yang berdiri di dekat lobang jamrah dan meletakkannya 
(memasukkannya) maka pelontaran Jamrahnya tidak sah karena ia ti- 
dak melontar. Oleh sebab itu ia harus menarik tangannya dan melon- 
tar. 

# Kelima, apakah ini dinamakan merajam? 

Jawabnya, ini tidak dinamakan merajam tetapi melontar, seba- 
gaimana yang disebutkan dalam As-Sunnah. Sedangkan merajam ti- 
dak disebutkan di dalamnya. Kalau pun dianggap bahwa ada sebagian 
lafazh yang menyebutkan demikian, maka itu merupakan perubahan 
yang dilakukan oleh sebagian perawi hadits. 

6 Keenam, ukuran batu. 

Batu yang dilontarkan tidak boleh besar dan tidak boleh terlalu 
kecil. Jangan memungut batu yang seukuran dengan biji jagung dan 
tidak pula seperti biji gandum, karena itu tidak sah. Namun hendak- 
lah seseorang memungut batu yang ukurannya lebih besar dari kacang 
kedelai dan lebih kecil dari peluru. Jangan yang lebih besar dari itu. 

Adapun yang dilakukan oleh sebagian orang jahil pada hari ini, 
yang melontar Jamrah dengan batu besar sambil penuh emosi, men- 
caci maki dan melaknat, maka hal tersebut diharamkan dan menjadi- 
kan ayat-ayat Allah sebagai bahan cemoohan. 
se Ketujuh, waktu melontar Jamrah 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melontar Jamrah di hari Nahar 
pada waktu Dhuha ketika matahari telah meninggi. Karena beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam duduk di Muzdalifah sampai waktu benar-be- 
nar isfar (terbitnya fajar dan tidak diragukan lagi terbitnya). Kemudian 
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beliau bertolak dan tidaklah beliau sampai ke Jamrah (lokasinya) ke- 
cuali ketika waktu siang naik dan masuk waktu Dhuha, lalu beliau 
melontar Jamrah. 


Adapun setelah hari itu maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melontar Jamrah tatkala matahari telah tergelincir, dan beliau tidak 
melakukannya sebelum matahari tergelincir. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menunda pelontaran Jamrahnya hingga matahari tergelincir, 
menunjukkan bahwa melontarnya sebelum matahari tergelincir tidak 
diperbolehkan. 

Alasannya adalah mustahil Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih 
memilih waktu yang kondisinya amat panas dan meninggalkan awal 
siang yang masih sejuk dan nyaman. 

Atas dasar itu maka seorang jama'ah haji tidak diperbolehkan me- 
lontar Jamrah sebelum matahari tergelincir, kecuali pada hari raya se- 
bagaimana zhahir perkataan Jabir di atas. 





Adapun sebagian ulama yang memberikan dispensasi untuk me- 
lontar Jjamrah sebelum matahari tergelincir ketika seseorang dalam 
kondisi terburu-buru dan tidak bisa pergi kecuali setelah matahari ter- 
gelincir, maka itu merupakan pendapat yang tidak berdalil sama se- 
kali. Demikian juga tidak ada dalilnya bahwa orang yang berangkat 
melontar Jamrah kemudian tinggal di Mina. Tetapi ia melontar Jamrah 
dan keluar dari Mina. 


Kita telah menjelaskan sebelumnya bahwa pada hari ketiga dari 
hari Tasyrig Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melontar Jamrah sete- 
lah matahari tergelincir. Kemudian beliau singgah di Mekah dan me- 
ngerjakan Shalat Zhuhur di sana. 


Apabila ada yang berkata, "Kami sudah paham bahwa pada hari- 
hari Tasyrig, melontar Jamrah dilakukan mulai saat tergelincirnya ma- 
tahari. Lantas kapan berakhirnya?” 


Jawabnya, menurut para ahli fikih kami Rahimahumullah, waktu- 
nya berakhir dengan terbenamnya matahari. Dan ini dapat dilakukan 
dengan mudah dan tanpa mengalami gangguan apabila jumlah para 
jama'ah haji tidak mencapai angka seperti yang ada sekarang ini. Ada- 
pun sekarang tidak bisa dikatakan bahwa setiap orang dari sekian juta 
jama'ah dapat melontar Jamrah dengan tujuh butir batu hingga ter- 
benam matahari. Ini mustahil dan amat melelahkan. Oleh karena itu, 
para ulama kita berfatwa diperbolehkan melontar Jamrah di malam 
— hari karena kondisi yang membutuhkan demikian, meskipun para ula- 
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ma tersebut menyampaikan fatwa mereka menurut pendapat madz- 
hab Hanbali. 


Kemudian pelarangan melontar Jamrah setelah matahari tengge- 
lam bukanlah perkara yang disepakati oleh seluruh ulama, dan nash- 
nash yang ada pun mengandung suatu kemungkinan. Kendati awal 
pelaksanaannya telah ditetapkan waktunya, akan tetapi batas terakhir 
waktu pelaksanannya tidaklah ditetapkan. Boleh jadi berakhirnya sam- 
pai waktu Fajar, dan inilah yang kami fatwakan, yang dahulunya kami 
bersikap tawagguf (abstain) tentangnya. 

Dengan demikian, pendapat yang rajih lagi merupakan tuntutan 
kondisi pada hari ini adalah waktu terakhir melontar Jamrah jatuh pa- 
da waktu terbit Fajar dari hari kedua. 


Dan hendaklah diketahui bahwa adanya suatu kebutuhan memi- 
liki pengaruh terhadap hukum-hukum syar'i. Sebagai buktinya, per- 
hatikanlah larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari duduk di 
jalan-jalan. Tatkala beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang para 
shahabat dari melakukan itu, mereka berkata, “Ya Rasulullah, ini ada- 
lah tempat-tempat duduk kami. Kami tidak bisa meninggalkannya.” 
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

s5. .. 8 ay 2. 

das Go bai Ilt5 NY) OLS Of 
“ Apabila kalian tidak bisa meninggalkannya maka berikanlah kepada jalan itu 
haknya!” 

Dan perhatikan juga permasalahan Al-Araya"', yaitu menjual kur- 
ma ruthab dengan kurma tamar. Transaksi seperti ini tidak diper- 
bolehkan pada selain jual beli Al-Araya. Adapun pada jual beli Al- 
Araya maka diperbolehkan, dan itu karena diperlukan. Orang miskin 
yang tidak mempunyai Dirham (uang) yang dapat dipergunakannya 
untuk membeli kurma ruthab, sementara ia tidak memiliki apa-apa se- 
lain tamar yang lama, sedangkan ia melihat orang-orang menyantap 
kurma ruthab dengan nikmatnya, maka syara' menghalalkannya un- 
tuk membeli kurma tamar yang masih di pucuk pohon kurma dengan 
kurma tamar yang sudah lama. Akan tetapi syaratnya adalah kurma 
yuthab tersebut setimbang dengan kurma tamar yang lama itu, dan itu 
karena diperlukan. 


450 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2465) dan Muslim (2121). 
451 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2188) dan Muslim (1539). 
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Berdasarkan hal ini maka memfatwakan bahwa rentang waktu 
melontar Jamrah sampai terbit Fajar secara khusus, serta jarangan 
melontar Jamrah sampai terbenam matahari bukan merupakan perkara 
yang disepakati oleh para ulama, memiliki sisi yang kuat dalam Dinul 
Islam. 

# Kedelapan, apakah batu yang dipergunakan untuk melontar Jamrah 
disyaratkan harus dari suatu tempat khusus, atau boleh berasal dari 
tempat manapun? 

Jawabnya, boleh berasal dari tempat manapun. Dalam Mansak Ib- 
nu Hazm Rahimahullah saya melihat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berdiri pada Jamrah Agabah pada hari raya. Dan beliau me- 
merintahkan Ibnu Abbas untuk memungutkan beberapa buah batu 
untuk beliau. Kemudian beliau membolak-baliknya dengan tangannya 
seraya berkata, 


MAU 2 3A Jul 
“Dengan batu-batu seperti inilah hendaknya kalian melontar Jamrah!" 2 
Dari sini dapat dipetik pelajaran bahwasanya batu-batu (yang di- 
pergunakan untuk melontar Jamrah) tidaklah dipungut kecuali ke- 
tika diperlukan. Dan hal inilah -segala puji hanya milik Allah- yang 
difatwakan dan yang diamalkan sekarang. Dahulu, para jama'ah haji 
memungut batu-batu dari Muzdalifah. Dan saya melihat sendiri orang- 
orang yang mengikat kain sorbannya dengan ikat pinggang berisi ba- 
tu-batu dari Muzdalifah yang mereka ikat. Dan batu-batu tersebut ber- 
gelantungan di ikat pinggang mereka. Kami pernah mendapati salah 
seorang dari mereka kehilangan sebuah batu. Lalu ia datang menemui 
saudaranya sambil berkata kepadanya, “Semoga Allah membalasmu 
dengan kebaikan. Pinjamkaniah kepada saya sebuah batu. Mungkin di 
tahun depan saya akan bertemu kembali dengarumu supaya bisa me- 
ngembalikan batu yang saya pinjam ini.” 
Alasannya, ada yang mengatakan kepada mereka bahwa yang pa- 
ling afdhal adalah mengambil batu-batu dari Muzdalifah. Sehingga 
mereka menyangka bahwa hal tersebut merupakan hal yang wajib. 





452 Silahkan melihat Mawarid Azh-Zham'an (1011). 
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utama memungut batu-batu dari Muzdalifah jika Anda ingin meng- 
ikuti Suman. e 

Adapun para ulama dari kalangan Salafus Shalih yang berpenda- 
pat bahwa dianjurkan bagi manusia untuk memungut batu-batu dari 
Muzdalifah, maka mereka menjelaskan alasannya. Yaitu bahwa tidak 
setiap orang bisa memerintahkan orang lain untuk memungutkan ba- 
tu-batu tersebut untuknya. Dan sebagaimana yang diketahui bahwa 
melontar Jamrah Agabah merupakan tanda penghormatan terhadap 
Mina. Oleh sebab itulah mereka menyuruh manusia memungut batu- 
batu dari Muzdalifah agar mereka bisa bersiap-siap melontar Jamrah 
ketika mereka tiba. Irulah zhahirnya. 

Apakah diperbolehkan bagi seorang jama'ah haji memungut batu- 
batu dari bawah kolam yang penuh dan tercampak darinya, lalu batu- 
batu tersebut dipergunakannya untuk melontar Jamrah? 


Jawabnya, ada perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam 
masalah ini. Sejumlah ulama -yaitu yang bermadzhab Hambali- me- 
ngatakan, “Tidak diperbolehkan melontar Jamrah dengan batu-batu 
yang telah dilontarkan.” Mereka berkata, “Karena batu itu telah diper- 
gunakan pada suatu ibadah, maka tidak sah hukumnya bila dipergu- 
nakan pada ibadah tersebut sekali lagi. Dan itu sama hukumnya de- 
ngan air yang telah dipergunakan untuk berwudhu , karena statusnya 
berubah menjadi air yang suci tetapi tidak menyucikan lagi. Dan se- 
perti hukum seorang hamba yang apabila telah dimerdekakan maka 
ti-dak mungkin ia kembali dimerdekakan sekali lagi. Namun giyas yang 
mereka kemukakan ini perlu diteliti kembali. 

Adapun hukum asal yang mereka giyaskan, yaitu bahwa air yang 
telah dipergunakan untuk berwudhu' tidak boleh dipergunakan lagi 
untuk kedua kalinya, maka hal ini tidak dapat kita terima. Bahkan ka- 
mi katakan bahwasanya air yang telah dipergunakan untuk bersuci 
(berwudhu) masih bisa dipergunakan lagi untuk berwudhu', karena 
air tersebut suci. Beralihnya air tersebut dari status mensucikan ke- 
pada suci (tanpa mensucikan) tidaklah dapat diterima. Dan apabila 
hukum asal yang di-giyaskan telah gugur, maka gugur pulalah hukum 
cabangnya. 

Adapun pendapat mereka bahwa apabila seorang budak telah 
dimerdekakan tidak mungkin dimerdekakan sekali lagi, maka kami 
katakan bahwa apabila seorang budak telah dimerdekakan, maka ia 
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tidak lagi menjadi seorang budak sama sekali. Bahkan menjadi orang 
yang merdeka. Sementara sebuah batu apabila telah dipakai untuk 
melontar Jamrah, maka batu itu tetap merupakan sebuah batu. Atas 
dasar ini maka peng-giyasan tersebut tidak sah. 


Oleh sebab itu apabila budak yang telah dimerdekakan itu pergi 
kepada orang-orang kafir kemudian terjadi peperangan antara kita de- 
ngan mereka, lalu ia dijadikan sebagai budak lagi, maka ia dapat di- 
merdekakan lagi. Dengan demikian gugurlah giyas tersebut. 


Sedangkan pendapat yang menyatakan diperbolehkan meiontar 
Jamrah dengan batu yang telah dilemparkan, maka ia merupakan pen- 
dapat para ulama di kalangan madzhab Syafi'i. 

Argumentasi lainnya yang dikemukan oleh ulama yang melarang 
(pelontaran Jamrah dengan batu yang sudah dipakai) adalah jika ka- 
mu berpendapat diperbolehkan melontar Jamrah dengan batu yang 
telah dipakai sebelumnya, maka konsekuensinya ialah kamu berpen- 
dapat bahwa sebutir batu memadai untuk semua jama'ah haji. Dengan 
pengertian semua jama'ah haji berdiri kemudian melontar Jamrah de- 
ngan batu itu secara bergantian hingga selesai. 

Mengenai konsekuensi tersebut dapat kami tanggapi dengan me- 
ngatakan pastinya itu bukan merupakan konsekuensi yang realistis. 
Namun begitulah, ketika seseorang didebat, terkadang luput darinya 
beberapa perkara yang realistis. Kami berpendapat, jika konsekuensi 
di atas dapat dilakukan maka kita bisa melaksanakannya. Akan tetapi 
jika jumlah orang yang melontar Jamrah mencapai satu juta, dan se- 
tiap mereka melontar Jamrah dengan tujuh batu, maka Perapa jumlah 
batunya? Tujuh juta butir! 

Jawabnya, boleh jadi mereka menunggu hingga muncul hilal bu- 
lan Muharram. ) 

Bagaimanapun, sebagian ulama -Ya Allah, ampunilah kami dan me- 
reka- terkadang melazimkan hal-hal yang tidak realistis. 

Kemudian kami katakan, “Bagaimanakah pendapat Anda sekira- 
nya ada seorang jama'ah haji memiliki tujuh butir batu, posisinya 
berdiri di dekat Jamrah, lalu sebutir batu terjatuh darinya, lantas ia 
melontar Jamrah dengan enam butir batu, kemudian satu batu yang 
lain menggelinding dari kumpulan batu yang akan dilontarkan, lalu ia 
memungutnya dan melontarkannya?” 


Kalau kita katakan bahwa tidak sah melontar Jamrah dengan batu 
, yang dipungutnya lagi, niscaya ia akan mengalami kesulitan. Sebab, di 
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tengah kondisi yang luar biasa ramai, sulit dan kepayahan seperti itu, 
bagaimana mungkin ia bisa keluar untuk mengambil batu yang lain? 

Oleh sebab itu, pendapat yang rajih ialah diperbolehkan bagi 
jama'ah haji melontar Jamrah dengan batu yang telah dipergunakan 
untuk melontar Jamrah sebelumnya. Sebab batu yang telah dipakai ta- 
di tetap merupakan batu yang sama dan tidak berubah. 


apaka- 





SANG olah Ja oa ay PG 


Bab Melontar Jamrah dari Dasar Lembah 


GP ANA IE JSM jp IA Va 1 3 KHAS ANN EV 


G LB GAY oat Ip DA A5 JB La Oi FEB X5 
EA al IE Ip WAN IA SA 
aa BEA ln AN Sy la SA dh Aa NIA 
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1747. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari 
Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, “Abdullah pernah melontar jam- 
rah dari dasar lembah." Aku berkata, “Wahai Abu Abdirrahman, sesung- 
guhnya orang-orang melontarnya dari atas lembah.” Ia berkata, " Demi 
Allah yang tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya 
melainkan Dia, ini adalah tempat berdiri orang yang diturunkan ke- 
padanya surat Al-Bagarah. —yakni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam-. 

Abdullah bin Al-Walid berkata, “Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, “AI-A'masy telah memberitahukan kepada kami dengan ini.” 


Syarah Hadits 
Perkataannya, css! Di obat £ dy Madi £ 5 &6 “Bab melontar Jamrah dari 


453 Diriwayatkan oleh Muslim (1283). 
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dasar lembah." Yang dimaksud oleh penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah 
adalah Jamrah Agabah, karena Agabah-lah yang dikelilingi oleh lem- 
bah -yang dimaksud dengan Al-Wadi (lembah) yaitu tempat menga- 
lirnya air yang besar-. Ketika Jamrah ini berada di kaki bukit, dan 
melontarnya dari gunung mengandung kesulitan serta bahaya, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di lembah dan melontar Jamrah dari 
dasar lembah. Hanya saja bagaimana cara beliau melontarnya? 





Jawabnya, pendapat yang masyhur dari madzhab Hanabilah me- 
nyebutkan bahwa beliau melontar Jamrah dengan menghadap ke kib- 
lat dan menjadikan jamrah di sebelah kanan. Hanya saja untuk masa 
sekarang ini, hal itu tidak mungkin dilakukan. Kalau pun ada yang 
mengatakan bahwa pada zaman dulu hal itu mungkin dilakukan, na- 
mun pendapat tersebut tidak benar. Alasannya, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Saliam melontar Jamrah dari dasar lembah dan menempatkan Mina 
di sebelah kanan beliau dan Ka'bah di sebelah kirinya seraya meng- 
hadap ke kiblat. Karena tidak mungkin lontaran itu sampai ke tem- 
patnya kecuali apabila ia menghadap ke tempat tersebut. 


Perkataan Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, 
“$ "2. ot . .$ Hk 
SAI Sl de SIN sa Rn Mi 3 UU Y SA 


“Demi Allah yang tiada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya me- 
lainkan Dia, ini adalah tempat orang yang diturunkan surat Al-Bagarah ke- 
padanya.” 

Maksudnya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Abdullah Ra- 
dhiyallahu Anhu mengucapkan hal ini sambil bersumpah karena ingin 
menepis keragu-raguan yang menggelayuti benak sebagian orang, ke- 
tika ia melihat orang-orang melontar Jamrah dari atas. Dan bersum- 
pah dengan tujuan menepis keragu-raguan diperbolehkan, bahkan ter- 
kadang diwajibkan. ) 


Perkataannya, : ah 2 ya ada SI Fi sa “Orang yang diturunkan 
surat Al-Bagarah kepadanya. ” Abdullah bin Mas'ud tidak mengatakan 
“Muhammad” Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena surat Al-Bagarah 
sesungguhnya merupakan surat yang tertinggi dan teragung dalam 
Al-Our'an. Juga karena di dalamnya terkandung banyak keterangan 
mengenai hukum-hukum haji. Meskipun dalam surat Al-Hajj juga di- 
sebutkan tentang hukum-hukum haji, namun surat Al-Bagarah lebih 
utama dari surat Al-Hajj. 


Pra 
Pa 


BP KAB 


ah “4 
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Dalam kesempatan ini, saya hendak mengingatkan bahwasanya 
masing-masing Al- Our'an Al-Karim memiliki keutamaan. Bukan dari 
sisi Yang memfirmakannya, karena Yang memfirmakannya hanya sa- 
tu yaitu Allah Rabbul Alamin. Tetapi dari sisi surat-suratnya, masing- 
masing surat memiliki keutamaan atas yang lainnya. Dan keutamaan 
ini ditunjukkan oleh berbagai makna, faidah dan hukum yang penting. 


Job 


&137 


Ia ta Jam 33 
3 AE Go GI PLS AI gn jab GPS 


Bab Melontar Jamrah dengan Tujuh Buah Batu. 


Hal ini disebutkan oleh Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari 
Nabi Shalia'lahu Alaihi wa Sallam 


KAI SA ye ai Ci 3 Jaka GAS YVESA 
SA JB ga AS io 
JS) 4 ALI HA In aa PS Jas ji 
Ia de lb 2 ga dia SJ sa 53 Ke 

1748. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 

memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Ibrahim, dari Ab- 

durrahman bin Yazid, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 

ia tiba di Jamrah Kubra. Ia memposisikan Ka'bah di sebelah kirinya dan 

Mina di sebelah kanannya. Dan ia melontar Jamrah dengan tujuh batu. 

Ja berkata, “Beginilah cara melontar Jamrah yang dilakukan oleh orang 


yang diturunkan surat Al-Bagarah kepadanya Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. & 


Syarah Hadits 
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (ML/ 581), 


Perkataannya, « Ha En oa Pn y pa 253 (laa ni KA 3 mb 
51 $ “Bab melontar Jamrah dengan tujuh buah batu. Hal ini disebutkan oleh 


454 Ta'lig sebelumnya. 
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Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Dengan judul bab ini, penulis (Al-Bukhari) mengarahkan kepada hadits 
Ibnu Umar yang menurutnya diriwayatkan secara maushul, dua bab se- 
telah ini dan ada penjelasannya di sana. Pada judul bab di atas, beliau 
hendak menunjukkan bantahan terhadap riwayat yang disampaikan 
oleh Oatadah dari Ibnu Umar, ia berkata, 





La Pre Eng jamal Et 25 du 
“Aku tidak perduli apakah aku melontar Jamrah dengan enam atau tujuh 
batu." 
Dan Ibnu Abbas mengingkari hal itu. Sedangkan Oatadah tidak 
mendengar dari Ibnu Umar. 
Hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Oa- 
tadah. Dan ia meriwayatkan dari jalur Mujahid, 


“5. 
” 2 pa 


"Barangsiapa melontar Jamrah dengan enam batu maka hal itu tetap sah.” 


. 


Dari jalur Thawus, , segan GL24 “In bersedekah dengan sesuatu (yakni 
bila melontar kurang dari tujuh batu Pet)” 


Dari Malik dan Al-Auza'i, 
aa BIAN G3 ate Ia Ie 
"Barangsiapa melontar Jamrah dengan kurang dari tujuh batu, dan ia tidak 
dapat memperbaikinya, maka ia diharuskan membayar dam." 

Dari para pengikut madzhab Asy-Syafi'i disebutkan, “Kurang satu 
batu harus memberi makan satu mud. Kurang dua batu harus mem- 
beri makan dua mud. Kurang dari tiga batu atau lebih maka harus mem- 
bayar dam." 

Dari para pengikut madzhab Hanafi disebutkan, “Jika ia melontar 
kurang dari separuh batu Jamrah, yakni tiga, maka ia harus memberi 
makan setengah sha. Jika tidak maka ia harus membayar dam.” De- 
mikian penjelasan yang disebutkan oleh Al-Hafizh. 

Lebih ianjut Al-Hafizh Rahimahullah menjelaskan dalam Al-Fath 
(INI/ 581-582), 
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Perkataannya, Kia 37,14 “Jamrah Agabah.” Yaitu Jamrah Kubra dan 
bukan dari Mina, tetapi perbatasan Mina dari arah Mekah. Dan itu 
merupakan tempat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil janji 
setia (bai'at) dari kaum Anshar untuk hijrah. Kata Jamrah sendiri me- 
rupakan ungkapan untuk tempat berkumpulnya batu-batu kerikil. 
Dinamakan demikian karena manusia berkumpul di lokasi tersebut. 
Dikatakan, “Tajammara banu Fulan,” maknanya banu Fulan berkumpul. 
Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya orang-orang Arab Badui 
menyebut batu-batu kerikil yang kecil dengan jamar. Karena pembe- 
rian nama terhadap sesuatu disebutkan menurut lazimnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dinamakan demikian karena 
ketika Iblis muncul di hadapan Adam atau Ibrahim, maka mereka me- 
lemparinya dengan batu kerikil sambil berjalan dengan cepat. Oleh 
sebab itulah disebut dengan jamrah. 

Perkataannya, GA Gate “Lalu ia masuk ke dalam lembah.” Pada 
riwayat Abu Mu'awiyah dari Al-A'masy disebutkan, 


G3 Ia AA AU Dj — oki yi Was Gl 0 Jas 
“Dikatakan kepadanya —yakni Abdullah bin Mas'ud-, “Sesungguhnya orang- 
orang melontar Jamrah dari bagian atasnya." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 


Perkataannya, s3 “Sejajar” Dibaca dengan huruf ha' dan dzal, da- 
ri kata Al-Muhadzah (sejajar). 


arak 





&138 
Oya GB SI Jatah KAN Gak aa) dp AU 
Bab Barangsiapa Melontar Jamrah Agabah Latu Memposisikan 
Ka'bah di Sebelah Kirinya 


JA KE GA Ga GA (SAI Sis A3 GAS 31 GAS AAVEA 
ah AIA EA gan pkai PE Bagai 
5 nah Kami GP an JP Jai Obat en s3 | 

AD Aya ala SI Gg duda Ka JG 


1749. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Al-Hakam telah memberitahukan kepada kami, da- 
ri Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid bahwasanya ia menunaikan 
ibadah haji bersama Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu. Lalu ia melihat- 
nya (Ibnu Mas'ud) melontar Jamrah Kubra dengan tujuh batu kerikil. 
Ia memposisikan Ka'bah di sebelah kirinya sementara Mina di sebelah 
kanannya. Kemudian ia berkata, “Ini adalah tempat berdiri orang yang 
diturunkan surat Al-Bagarah kepadanya (yakni Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam). 


Syarah Hadits 


Adapun mengenai dua Jamrah pertama, jika memungkinkan bagi 
seseorang untuk menempatkan jamrah antara dirinya dengan kiblat, 
maka itu lebih utama. Karena ketika itu sesungguhnya ia beribadah 
kepada Allah Azza wa Jalla dengan menghadap ke arah kiblat. Sedang- 
kan jika tidak memungkinkan, karena begitu ramainya jama'ah haji, 
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sementara apabila ia mendatanginya dari arah depan akan jebih mu- 
dah: maka hendaknya ia mendatanginya dari arah depan. 

Cara yang seperti ini sangat memudahkan. Karena orang-orang 
mendatangi tempat melontar Jamrah dari arah Timur, lalu mereka ter- 
kumpul di bagian Timurnya dan melontarnya dari sana. Di antara me- 
reka ada yang melakukan hal itu dengan sengaja karena menurutnya 
itulah Sunnahnya. Dan sebagian mereka ada yang melakukan hai ter- 
sebut karena ia berada tepat di hadapannya. 


apakah 





SB LAN gn yah Ga 3 BS JS SE ARUN 
ah ole Ai 


Bab Bertakbir Setiap Melontar Satu Batu, Demikian yang 


Dikatakan oleh Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam 


20. NA 


LA Siam JB AG as AMI AS GE SISA GIL.NVO 
A 25 ma 13 22 Las sg 3 ANA! AS AI dia 
3 AO ta Pn A3. "2 2 # : 7. Tt 
SS AS JB ASIN Ups SAP 35 ANN Oka JT laa SL 
PA Yaa 
POS ng YA PEN AE PAS JW Gay 
GP Gara Ka 5 dea Ta U- Lb Ai 2) d yaaa 
B3 DAA ga SB DA SRS ra 5) AK 
SI Gada 3 2 II edi, UA Beda Silat IS 
s3 SE los ap ada 
1750. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Wahid, Al- 
A'masy telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mende- 
ngar Al-Hajjaj berkata di atas mimbar, “Surat yang disebutkan di da- 
lamnya sapi betina. Surat yang disebutkan di dalamnya keluarga Im- 
ran. Surat yang disebutkan di dalamnya para wanita.” AI-A'masy ber- 
kata, “Lalu aku ceritakan hal ini kepada Ibrahim. In berkata, “Abdur- 


rahman bin Yazid telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya suatu 
ketika ia bersama Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, (yakni) ketika ia 
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melontar Jamrah Agabah, lalu ia memasuki lembah. Hingga ketika po- 
sisinya sudah sejajar dengan sebuah pohon, ia pun membelakanginya 
lalu melontarkan tujuh butir batu. Setiap kali melontar sebutir batu 
ja bertakbir. Kemudian dia berkata, “Dari sinilah, demi Allah yang ti- 
dak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Dia, 
berdirinya orang yang diturunkan kepadanya surat Al-Bagarah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam." 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Hajjaj, “Surat yang di dalamnya disebutkan (tentang) 
sapi betina, surat yang di dalamnya disebutkan keluarga Imran, surat 
yang disebutkan di dalamnya kaum wanita.” Maksud ucapannya ini 
adalah sebaiknya tidak menyandarkan pengucapan surat (AHJur an) 
kepada sapi, keluarga Imran dan kaum wanita. Yang seharusnya dika- 
takan adalah surat yang di dalamnya disebutkan ini dan itu. 


Namun sebenarnya hal ini merupakan bentuk sikap ekstrim dan 
berlebih-lebihan. Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri menga- 
takan (surat) sapi dan (surat) keluarga Imran, lantas bagaimana dengan 
orang yang kedudukannya jauh di bawah beliau? Dan jika Ibnu Mas- 
'ud Radhiyallahu Anhu juga mengatakan demikian, lantas bagaimana 
dengan orang yang kedudukannya di bawahnya? 


sap 


456 Diriwayatkan oleh Muslim (1296). 


Ko 


HARI D9 TEA WAR 5 PA 
la An elo GA PESAN gag ab YA SG 


Bab Orang yang Melontar Jamrah Agabah dalam Keadaan Tidak 
Berdiri. 


Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Umar Radhiyallahu Anhama 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Satlam. 
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aur aa 
PAN Tin 
LP 
KJ 1 AN 
Pp 
Pi 


Sasana Jelita pak yaa 93 151 
Bab Apabila Ia Melontar Dua Jamrah, Ia Berdiri Menghadap ke 
Kiblat dan Turun dari Bukit ke Tanah Datar 


“. 
# wo Ph 


Pe ES 3g Bab Gis 3 OKE GILA 
» 


2 sda 4 4 & - 0 # 
5 METE en BNP Ie GAN 

wr : Lo. NI : T- : Gan | 2 eh 
II Batas ISA SESI Heat aan SN 3) 


KY 233 . , 2x staat " una # ai | » e, 
SA @arAh 3319 Dag pan UT ph Ga 33 3 
Jana 33 H5 JKN S5 Kah 5 BA a 


2,0. a” si " Lg pe 01 Nara Ntar : —. 8 - sat 
PAS GA Dago Kaki dai 1) AI Dag pH 


A3 Jaa BaIe Cak V9 SA li ba EA S3 
dai dag ala oo GB MASA 


1751, Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Thalhah 
bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yunus telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar Ra- 
dhiyallahu Anhuma, bahwasanya ia melontar Jamrak Sughra dengan 
tujuh batu kerikil. Ia bertakbir setiap melontarkan satu batu, kemudian 
ia berjalan maju hingga turun dari bukit menuju ke tanah datar. Lalu 
dia berdiri dengan menghadap ke arah kiblat, lalu ia berdiri lama sam- 
bil berdoa dengan mengangkat kedua tangannya. Kemudian ia melontar 
Jamrah Wustha. Selanjutnya ia mengambil sisi utara, menuruni bukit 
ke tanah datar dan berdiri dengan menghadap ke kiblat. Lalu dia berdiri 
dengan lama sambil berdoa dengan mengangkat kedua tangannya. Dan 
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dia berdiri lama kemudian melontar Jamrah Agabah dari perut lembah. 
Di situ ia tidak berdiri kemudian pergi meninggalkannya seraya ber- 
kata, “Begitulah aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
laksanakannya.” 


(Hadits 1751- tercantum juga pada hadits nomor: 1752 dan 1753). 


Syarah Hadits 


Masalah ini telah diterangkan sebelumnya, Dan di sini kami sebut- 
kan bahwasanya hukum berdiri (di sela-sela melontar Jamrah) adalah 
sunnah, bukan wajib. Maka sekiranya ada orang yang melontar Jamrah 
namun tidak berdiri antara Jamrah pertama, kedua dan ketiga, maka 
melontar Jamrahnya tetap sah. 


La ad nya. Ta so." 8... 
usbn P1 SAN Basn di Gondal Ad ab 
Bab Mengangkat Kedua Tangan Tatkala Melontar Jamrah 
Sughra dan Wustha 





SEE OUSA IG at Sis IE ae G3 Jean Gis. YVoeY 
BINMAS RP gi 
25 as ta GA SAN on BEE yes 
galah Ja P3 J3 kia dar BA 


10. ? 


IG SNiS Jas 3 HA ap PI Ea PS Da 
S3 33 Sab UG da ata Pai 3 ja JUS S3 
da Si ab ki Ah id ka 


Jas dng daan Ja Ai Iyan Si US Ia 2" 


1752. Ismail bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, sau- 
daraku telah memberitahukan kepadaku, dari Sulaiman, dari Yunus bin 
Zaid, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah. bahwasanya Abdullah 
bin Umar Radhiyallahu Anhuma melontar Jamrah Sughra dengan tu- 
juh butir batu kerikil. Kemudian ia bertakbir setiap kali selesai melon- 
tarkan batu. Selanjutnya ia melangkah maju turun dari bukit menuju 
tanah datar. Lantas ia berdiri lama dengan menghadap ke arah kib- 
lat, lalu berdoa dengan mengangkat kedua tangannya. Kemudian in 
melontar Jamrah Wustha dengan kondisi yang sama ketika melontar 
Jamrah Sughra. Lantas ia mengambil arah Utara berjalan turun dari 
lembah menuju tanah datar. Dan ia pun berdiri lama dengan mengha- 
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Pi KITAB Ca, 
“Gt, AL-HAJI (HAJI) 50” 905 


dap ke arah kiblat. Lalu dia berdoa dengan mengangkat kedua tangan- 
ny2. Selanjutnya ia melontar Jamrah Agabah dari perut lembah, namun 
1 tidak berdiri di situ. Ia berkata, “Beginilah aku melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakannya.” 


ppap 


13 P 


2... “4 -? “ 
MIRAS Ls ad PU 





Bab Berdoa Ketika Melontat Dua Jamrah 


Po an tg 


P3 & . - 0 o “4 . 

SP GAN GE Iii CAN GAB Hp OLES Bas Aka JG NNOY 
g a ” # a 2 8 a Y ” 

SB AI H5 BL 0S Ag as Bp Ml Iya 


4 a43 7 

gb 027 2x . 15 NK e 2 ye # # . 
5 Ika ah MAS FS Clan Gita Leni 1 Mena 
, 


Ab 353 Bl dl ang dadi Jah SE GA A5 


AA ye A 2 - . - Sai 8 pt “ th 
US MSI alas alat Mania GUN 05 aa 
1, 3 Hr # n3 Pa LX ar 2 8. . " 
Jab Ska GAP AE Un pu SIS Jarna 3 ilang gen 


. LA ” " : “1 :, : Pa 8. al “1 » 
Kana AA Ae gal KAA gl yA SAI UG 
A 


bui gt 


“9 AN an Nm ka - So 
Waie Ha V3 S3 3 ikan JS AS 3 Pesat peran 
ai aah PNS Ja LSI LE 3 Jb Ea CRM Je 
" " , » | " 2 . P | 5 , » 
Aa AS SA OS Ag APA Ulo A 
1753. Dan Muhammad berkata, Utsman bin Umar telah memberitahukan 
kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila melon- 
tar Jamrah yang berdekatan dengan Masjid Mina, beliau melontarnya 
dengan tujuh butir batu kerikil. Beliau bertakbir setiap kali selesai me- 
lontarkan satu batu. Kemudian beliau melangkah maju lalu berdiri de- 


ngan menghadap ke arah kiblat sambil mengangkat kedua tangannya. 
Agak lama beliau berdiri. Selanjutnya beliau mendatangi Jamrah kedua 
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(Wustha) lalu melontarnya dengan tujuh butir batu. Beliau bertakbir 
setiap kali selesai melontarkan satu batu. Kemudian beliau berjalan 
menurun ke arah kiri dari lokasi yang berdekatan dengan lembah. Lan- 
tas beliau berdiri dengan menghadap ke arah kiblat sambil mengangkat 
kedua tangannya berdoa. Kemudian beliau mendatangi Jamrah yang 
ada di Agabah. Lalu melontarinya dengan tujuh butir batu, dengan ber- 
takbir setiap selesai melontarkan satu batu. Selanjutnya beliau pergi 
meninggalkan tempat ini dan tidak berdiri di situ.” Az-Zuhri berkata, 
“Aku mendengar Salim bin Abdillah menyampaikan seperti ini dari 
ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan Ibnu Umar me- 
ngerjakannya.” 


& 144 HD 
e 7 ? a . # , , g .. ei . 
LOUYI J3 GIRI jadi A5 AA Gedall 3 


Bab Memakai Parfum Setelah Melontar Tiga Jamrah, dan 
Mencukur Rambut Sebelum Melaksanakan Thawaf Ifadhah 





33 PAD EGA DEL GAS Sae Hi GE SAS AN ot 
3 8 la2 Io JA Ya ad ga 
PAK dkt glag SE Io Mp3 2 IE 

Oia 21 Sr SY YEN Sd tt 


1754. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Al-Oasim telah mem- 
beritahukan kepada kami, bahwasanya ia mendengar ayahnya -dan 
beliau merupakan orang yang paling utama di zamannya- berkata, 
“Aku mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Aku memakai- 
kan parfum pada tubuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam de- 
ngan kedua tanganku ini ketika beliau telah melakukah ihram, dan 
untuk tahallulnya tatkala beliau telah melakukan tahallul sebelum me- 
ngerjakan thawaf.” Aisyah Radhiyallahu Anha menceritakan hal ini 
sambil membentangkan kedua tanganya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, LL) Js HA 3 Kom HR al w4 “Bab memakai 
parfum setelah melontar tiga Jamrah dan mencukur rambut sebelum melaku- 
kan Thawaf Ifadhah.” 





457 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Boleh jadi perkataan penulis (Al-Bukhari) JS, merupakan ma'- 
thuf dari kata (5. Sehingga bermakna “Setelah melontar Jamrah dan 
setelah mencukur rambut.” Namun boleh jadi pula merupakan ma'- 


thuf dari kata lh Akan tetapi zhahirnya adalah yang pertama, ala- 
sannya, bahwa penulis Rahimahullah mencantumkan hadits Aisyah 
Radhiyallahu Anha yang mengatakan, “Aku memakaikan parfum pada 
tubuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kedua tanganku 
ini ketika beliau telah melakukan ihram, dan untuk tahallulnya ketika 
beliau telah melakukan tahallul sebelum mengerjakan thawaf. Dan ia 
membentangkan kedua tengannya (ketika menceritakan hal itu Kikan 


2 nj Zi 


ka beliau telah melakukan Tahallut sebelum mengerjakan Thawaf.” Ucapan 
Aisyah di atas membuktikan bahwasanya tidak ada Tahallul kecuali se- 
telah mencukur rambut. Jika tidak demikian, pastinya ia mengatakan, 
“Dan untuk tahallulnya sebelum mencukur rambut.” Sebab, seandai- 
nya beliau melakukan tahallul dengan melontar Jamrah Agabah, nis- 
caya beliau melakukan tahallul dengan melontar Jamrah sebelum men- 
cukur rambutnya. Karena setelah melontar Jamrah adalah menyem- 
belih kurban, dan setelah menyembelih kurban adalah mencukur ram- 
but. 

Maka, manakala Aisyah mengatakan, "Dan untuk tahallulnya 
ketika beliau telah melakukan tahallul sebelum mencukur rambut.” 
Maka dapat diketahui bahwasanya tahallul tidak boleh dilakukan ke- 
cuali setelah mencukur rambut. Dengan demikian melakukan tahallui- 
nya adalah di antara mencukur rambut dan mengerjakan thawaf di 
Baitullah. 

Dan inilah pendapat yang rajih dari berbagai pendapat ulama yang 
ada. Dan ini pulalah pendapat yang lebih mendekati kehati-hatian. 
Yakni tidak boleh melakukan tahallul pertama kecuali apabila telah me- 
lontarkan Jamrah dan mencukur rambut. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (III/ 585), 


Perkataannya, LG! js JA, 5 Kadi 3 Lg ball wb “Bab memakai 
parfum setelah melontar tiga Jamrah dan mencukur rambut sebelum melaku- 
kan Thawaf Ifadhah.” 

Pada bab ini, penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah mencantumkan 
hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, ia menceritakan, “Aku memakaikan 
. parfum pada tubuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan ke- 


910 


dua tanganku ini ketika beliau telah melakukah ihram, dan untuk ta- 
hallulnya tatkala beliau telah melakukan tahallul sebelum mengerjakan 
thawaf.” Al-Hadits. 

Korelasi hadits ini dengan judul bab di atas terletak pada ketera- 
ngan bahwasanya tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertolak dari 
Muzdalifah, Aisyah Radhiyallahu Anha tidak berjalan bersama beliau. 
Dan telah diriwayatkan secara shahih bahwa beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam terus menaiki kendaraannya hirigga beliau melontar Jamrah 
Agabah. Ini menunjukkan bahwasanya Aisyah memakaikan parfum 
pada tubuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah melontar 
Jamrah. 


Adapun mencukur sebelum Thawaf Ifadhah, maka hal itu disebab- 
kan beliau telah mencukur rambutnya di Mina ketika beliau kembali 
dari melontar Jamrah. Sementara penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah 
mengambilnya dari hadits bab dari sisi pemakaian parfum disebab- 
kan bahwa pemakaian parfum tersebut tidak dilakukan kecuali setelah 
melaksanakan tahallul, Sedangkan tahallul pertama dilakukan dengan 
dua dari tiga perkara, yakni melontar Jamrah, mencukur rambut dan 
mengerjakan thawaf.” Demikian penjelasan Al-Haftzh Ibnu Hajar. 


(Perkataannya (dua dari tiga perkara: yaitu melontar Jamrah, men- 
cukur rambut dan Thawaf Ifadhah). Inilah pendapat yang masyhur di- 
kalangan ahli fikih. Akan tetapi tidak ada dalil yang mendukung pen- 
dapat ini. 

Mereka mengatakan, “Apabila telah dilakukan dua dari tiga per- 
kara tersebut, maka ia telah melakukan tahallul awal.” Berdasarkan hal 
itu, sekiranya ia mencukur rambut lalu melakukan thawaf (Ifadhah) 
maka ia telah melakukan tahallul awal sebelum ia melontar Jamrah. 


Namun perkataan seperti itu belum bisa diterima sepenuhnya. Per- 
kataan yang seharusnya dikatakan adalah, tahallul awal dilakukan de- 
ngan melontar Jamrah, mencukur rambut dan menyembelih hadyu ba- 
gi yang membawa hadyu. Inilah pendapat yang jelas menurut sunnah. 

Kelihatannya Al-Hafizh Ibnu Hajar membawakan judul bab wi 
kepada kemungkinan kedua. Berdasarkan hal itu, perkiraannya menu- 
rut beliau adalah Bab Mencukur rambut sebelum bertolak ke Baitullah. Judul 
bab ini mengandung kemungkinan kepada makna tersebut dan juga 
makna yang kami sebutkan sebelumnya. Yaitu, maksud Al-Bukhaari 
adalah sesudah melontar Jamrah dan mencukur rambut. Sehingga pe- 
makaian parfum dilakukan sebelum ifadhah. 
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Inilah indikasi yang terdapat dalam hadits Aisyah Radhiyallahu 
Anha. 

Zhahirnya, Al-Bukhari menghendaki makna ini, bukan makna yang 
diisyaratkan oleh Al-Hafizh tadi.J“' 

Kalau sekiranya beliau tidak mencukur rambut sesudah melontar 
Jamrah tentu beliau tidak akan memakai parfum. 


Hadits ini merupakan hujjah bagi para ulama yang membolehkan 
penggunaan parfum dan larangan-larangan ihram lainnya sesudah 
melakukan tahalltul awal. Namun hal ini tidak dibolehkan oleh Malik. 
Hal senada juga diriwayatkan dari Umar, Ibnu Umar dan yang lainnya. 
Pembicaraan tentang hadits bab di atas telah disebutkan secara pan- 
jang lebar dalam kitab Parfum Saat Sebelum Mengenakan Ihram. Dan aku 
juga telah mengisyaratkan redaksi ini dalam bab tersebut. 

Catatan, perkataannya, “Ketika berihram” yakni ketika hendak ber- 
ihram. 

Dan perkataannya, “Ketika sudah halal” yaitu setelah beliau me- 
lakukan tahaltul. Begitulah maksudnya, karena memakai parfum 
sesudah mengenakan ihram tidak dibolehkan. Dan memakai parfum 
ketika hendak tahallul juga tidak dibolehkan. Karena orang yang ber- 
ihram dilarang menggunakan parfum, Wallahu A'lam. 


ab 


458 Penjelasan di antara dua tanda kurung iri merupakan perkataan Al-Allamah Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah. 
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Bab Thawaf Wada' 
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1755. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ibmu Thawus dari ayahnya dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Orang-orang diperintahkan 
agar perkara terakhir yang mereka lakukan adalah thawaf di Baitullah. 
Hanya saja diberi keringanan bagi wanita haid.” 
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1756. Ashbagh bin Al-Faraj telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ib- 
nu Wahb telah mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Al-Harits dari 


459 Diriwayatkan oleh Muslim (1328). 
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Oatadah bahwa Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu menyampaikan 
kepadanya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan 
shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya' kemudian beliau tidur seje- 
nak di Al-Muhashskab, kemudian beliau bergerak ke Baitullah, lalu 
mengerjakan thawaf.” Al-Laits melakukan mutaba'ah terhadap riwa- 
yat ini, ia berkata, “Khalid telah menceritakan kepadaku dari Said, da- 
ri Oatadah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa ia men- 
ceritakan kepadanya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


(Hadits nomor 1756 ini diriwayatkan juga pada nomor 1764|. 


Syarah Hadits 


Thawaf Wada' hukumnya wajib menurut pendapat yang paling 
rajih. Berdasarkan perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, "Ha- 
nya saja diberi keringanan bagi wanita haid.” 

Keringanan adalah lawan dari pembebanan. Kalau sekiranya ti- 
dak wajib tentu akan diringankan bagi semua orang. Sebab kalau tidak 
wajib berarti siapa saja boleh meninggalkannya. 

Keterangan ini menjadi bukti bahwasanya hukum Thawaf Wa- 
da' adalah wajib. Hanya saja, dimanakah thawaf tersebut diwajibkan? 
Apakah diwajibkan dalam haji dan umrah, atau dalam haji saja? 

Jawabnya, dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat di ka- 
langan ulama. 

Sebagian mereka ada yang menganggap bahwa Thawaf Wada' 
termasuk dalam kewajiban-kewajiban haji, dan menggugurkannya da- 
ri kewajiban-kewajiban umrah. 

Sebagian lagi berpendapat bahwa hukum Thawaf Wada' adalah 
wajib dalam haji dan Umrah. 

Pendapat yang rajih bahwa Thawaf Wada' diwajibkan dalam haji 
dan umrah. Karena keumuman ucapan beliau, “Orang-orang diperin- 
tahkan agar yang terakhir mereka lakukan adalah Thawaf di Baitullah. Hanya 
saja hal itu dikecualikan bagi wanita yang sedang haid” mencakup haji dan 
umrah. Karena yang dimaksud dengan 'orang-orang' itu adalah me- 
reka yang sedang melaksanakan haji dan umrah. 

Juga karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut umrah se- 
bagai haji kecil, meskipun hadits di atas tidak dibatasi dengan haji. 


460 Silahkan melihat Majma' Az-Zawa'id (I1/ 74) 
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Alasan lainnya adalah perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada Hilal bin Umayyah, 





maa Lendir ad Leg 

“Lakukanlah dalam umrahmu apa yang kamu lakukan dalam hajimu!"si 
Ditambah lagi (hadits) ini bersifat umum. Dan menurut ijma' pa- 

ra ulama, dari hadits tersebut ada yang dikecualikan, yakni Wuguf, 

melontar Jamrah dan Mabit. Juga disebabkan maknanya menuntut 
demikian. (Apabila) seseorang memasuki Baitullah dengan tahiyyah 

(penghormatan) yaitu dengan thawaf dan sa'i, maka seyogyanya ia ke- 

luar meninggalkannya juga dengan tahiyyah. Sehingga tahiyyah yang 

pertama tidak lebih urgen dari tahiyyah yang kedua. 

Melalui serangkum penjelasan di atas, maka pendapat yang me- 
ngatakan bahwa hukum Thawaf Wada' adalah wajib merupakan pen- 
dapat yang rajih, menurut pendapat saya. Hanya saja para ulama Rahi- 
mahumullah menyebutkan bahwa kalau ja mengemudiankan Thawaf 
Ifadhah, lalu ia mengerjakannya dalam perjalanan maka itu sudah 
sah, sehingga tidak perlu lagi melakukan Thawaf Wada'. Namun, se- 
bagian orang sulit memahami hal ini. Kata mereka, “Apabila ia telah 
melakukan Thawaf Ifadhah kemudian mengerjakan sa'i untuk haji, 
berarti hal terakhir yang dikerjakannya bukanlah thawaf.” 

Kemusykilan mereka ini dapat ditanggap dari dua sisi. 

# Pertama, tatkala Aisyah Radhiyallahu Anha mengerjakan umrah pa- 
da malam itu, ia cukup melaksanakan Thawaf Umrah, dan tidak 
lagi melakukan Thawaf Wada'. Al-Bukhari Rahimahullah telah men- 
cantumkan permasalahan ini sebagai judul bab dalam Shahih-nya, 
yang Insya Allah akan disebutkan nanti. 

« Kedua, pelaksanaan sa'i setelah mengerjakan thawaf mengikuti 
Thawaf Wada'. Dalilnya adalah tidak boleh melakukan sa'i kecuali 
sesudah mengerjakan Thawaf Haji. Dibolehkan bagi perkara yang 
mengikuti apa yang tidak dibolehkan bagi perkara asalnya. 
Adapun ulama yang tidak mewajibkan Thawaf Wada' dalam um- 

rah mengatakan, “Tidak ada yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau mengerjakan Thawaf Wada' dalam 

umrahnya. Yang ada hanyalah beliau memerintahkannya pada haji 

Wada'. 


461 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1847) dan Muslim (1180). 
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Akan tetapi pendapat ini dapat dijawab bahwa pendapat (yang 
mengatakan hukumnya wajib) itu tidak bertentangan dengan dalil-da- 
lil yang telah disebutkan. Karena Thawaf Wada' itu sendiri termasuk 
dalam kewajiban-kewajiban yang muncul belakangan. Artinya thawaf 
tersebut belum diwajibkan kecuali pada haji Wada'. 

Pendalilan yang dikemukakan oleh ulama yang tidak mewajibkan 
bisa benar, kalau Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan umrah 
setelah perkataan ini dan beliau tidak mengerjakan thawaf. Ketika be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengerjakan umrah setelah me- 
merintahkan manusia (untuk mengerjakannya), maka hal itu tidak da- 
pat dijadikan sebagai dalii. 
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Bab Apabila Wanita Mengalami Haid Setelah Melakukan Thawaf 
Ifadhah 
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1757. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 

mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari ayah- 

nya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Shafiyah binti Fu- 

yay —yakni isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- mengalami haid. 

Lalu aku (Aisyah) menceritakan perkara itu kepada Rasulullah Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bertanya, “Apakah dia akan menahan 

kita?” Mereka menjawab, “Sesungguhnya ia telah melaksanakan Tha- 


waf Ifadhah.” Beliau berkata, “Kalau begitu maka ia tidak akan mena- 
han kita.” 


Syarah Hadits 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5! H5 “Kalau begitu maka ia 
tidak (akan menahan kita.” 

Maksudnya tidak ada halangan yang menahan. Sebab yang masih 
tersisa hanyalah kewajiban melakukan Thawaf Wada', sedangkan Tha- 
waf Wada' tidak diwajibkan atas wanita yang sedang haid. 

462 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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1758, 1759. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Ikrimah (ia ber- 
kata), “Para penduduk Madinah bertanya kepada Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma tentang wanita yang telah melaksanakan thawaf ke- 
mudian mengalami haid. Ibnu Abbas berkata kepada mereka, “Ia tetap 
pergi (dari Mekah tanpa melakukan Thawaf Wada' ?"!).” Mereka ber- 
kata, “Kami tidak mau mengambil pendapatmu sementara kami me- 
ninggalkan pendapat Zaid." Ibmu Abbas berkata, “Apabila kamu telah 
tiba di Madinah, tanyakanlah masalah ini!” Akhirnya mereka tiba di 
Madinah, lalu mereka menanyakan hal ini. Di antara orang yang me- 
reka tanyai adalah Ummu Sulaim, Lantas Ummu Sulaim menyebutkan 
hadits Shafiyyah.” Diriwayatkan oleh Khalid dan (atadah dari Ikri- 
mah. 
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Syarah Hadits 


Orang-orang itu benar-benar tidak mengetahui keadaan Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma. Karena jika tidak (dikatakan demikian), ma- 
ka sebagaimana yang sudah diketahui bahwasanya Ibnu Abbas lebih 
fakih dan lebih alim dari Zaid. Akan tetapi, tatkala menurut mereka 
Zaid mempunyai ilmu yang banyak, ditambah lagi mereka benar-benar 
awam tentang sosok Ibnu Abbas, mereka tidak mempercayai perka- 
taan Ibnu Abbas. 


Perkataan mereka kepada Ibnu Abbas, 55 IP #13 MN ANA Y “Ka- 
mi tidak mau mengambil pendapatmu sementara kami ine penda- 
pat Zaid.” 

Ucapan mereka ini sebenarnya tidak pantas mereka katakan kepa- 
da orang yang ditanya secara frontal. Namun boleh jadi hal itu dise- 
babkan mereka adalah orang-orang Arab Badui. 
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1760. Muslim telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberi- 
tahukan kepada kami, Ibnu Thawus telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Diberikan dispensasi kepada wanita yang sedang haid untuk pergi 
apabila ia telah melaksanakan Thawaf Ijadhah.” 
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1761. Ibnu Thawus berkata, “Dan aku mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu 
Ankuma berkata, “Sesungguhnya wanita yang sedang haid tidak boleh 
pergi.” Kemudian aku mendengarnya berkata setelah itu, "Sesungguh- 


nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan keringanan kepada 
mereka.” 


Syarah Hadits 


Hadits di atas memuat dalil bahwasanya sah-sah saja seorang ula- 
ma mujtahid rujuk dari pendapatnya yang pertama. Lihatlah Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma! Awalnya ia berpendapat bahwa wanita yang se- 
dang haid tidak boleh meninggalkan Mekah sebelum melaksanakan 
Thawaf Wada'. Namun kemudian ia rujuk dari pendapatnya ini. 

Itulah sebabnya, Anda dapati para ulama yang dalam ilmunya 
memiliki beberapa pendapat dalam satu permasalahan. Hal itu di- 
sebabkan setiap kali mereka menelaah berdasarkan suatu ilmu mere- 
ka berpegang kepadanya. Bertolak belakang sekali dengan seorang 
mugallid (pengikut). Anda pasti mendapatinya terkurung dalam satu 
pendapat saja selamanya, karena ia tidak mau merujuk kepada kitab 
ulama yang diikutinya. 

Dari sekian banyak contoh peristiwa rujuknya seorang ulama 
mujtahid dari pendapat yang sebelumnya adalah ralat pendapat yang 
dilakukan oleh Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu —ada yang 
mengatakan- dalam masalah Al-Himariyyah. Sebelumnya ia berpen- 
dapat bahwa saudara-saudara laki-laki kandung tidak mendapatkan 
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harta warisan. Al-Himartyyah maksudnya seorang wanita yang me- 
ninggal dunia meninggalkan suami, seorang ibu, dua orang saudara 
laki-laki seibu dan dua orang saudara laki-laki kandung. Maka masa- 
lahnya adalah dari enam (orang ini). Umar Radhiyallahu Anhu mene- 
tapkan seperdua untuk suami, seperenam untuk ibu, dan sepertiga 
yang tersisa untuk saudara-saudara seibu. Sedangkan saudara-saudara 
laki-laki sekandung tidak mendapatkan bagian warisan. 

Orang yang baru pertama kali mendengar pendapat Umar dalam 
masalah ini pasti merasa kebingungan. Sebab, bagaimana mungkin 
saudara-saudara laki-laki seibu dan sebapak tidak mendapatkan ba- 
gian sedangkan saudara yang seibu saja mendapatkan bagian? 

Intinya, Umar Radhiyallahu Anku menetapkan bahwasanya sauda- 
ra-saudara laki-laki sekandung tidak mendapatkan harta warisan. 
Kemudian, masalah ini terjadi lagi. Namun mereka mendesak Umar 
Radhiyallahu Anhu dengan berkata, "Wahai Amirul Mukminin, sesung- 
guhnya mereka adalah saudara-saudara laki-laki seibu saja, sementara 
kami adalah saudara-saudara laki-laki seibu dan sebapak. Mengapa 
kami tidak mendapatkan bagian sedangkan mereka mendapatkannya? 

Para ulama pakar ilmu Fara'idh menyebutkan bahwasanya me- 
reka berkata kepada Umar, “Anggaplah ayah kami itu seekor keledai." 
Namun saya kira riwayat ini tidak shahih. Sebab kalau shahih, sudah 
pasti Umar telah memenjarakan mereka dan berkata kepada mereka, 
“Kalau begitu kamu sekalian adalah keledai. Dan keledai tidak bisa 
mewarisi dari seorang manusia.” 

Intinya, Umar Radhiyallahu Anhuma meralat pendapat dia yang se- 
belumnya dan menyertakan mereka dalam kasus ini. Hanya saja pen- 
dapat itu lemah sekali karena bertentangan dengan Al-(Jur'an dan 
As-Sunnah. Jika kita kembali kepada Al-Gur'an, maka kita dapati bah- 
wasanya seorang suami mendapat seperdua, seorang ibu mendapat 
seperenam dan saudara-saudara laki-laki seibu mendapat sepertiga. 

Adapun dalam As-Sunnah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 
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“Berikanlah hasil pembagian harta warisan itu kepada ahli waris yang ber- 

hak menerimanya, kemudian jika bersisa maka untuk lelaki yang paling dekat 
(hubungan kekerabatannya dengan si mayit)! 


. 463 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6732) dan Muslim (1615). 
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Jika tidak ada yang tersisa bagian untuk saudara-saudara lelaki 
kandung, maka kita tidak memberikan apa pun kepada mereka. 

Singkatnya, tidaklah dicela dan dihina orang yang mengikuti apa 
yang shahih dari As-Sunnah. Adapun yang disebutkan oleh Al-Gur an, 
hingga meskipun harus menyelisihi pendapatnya yang pertama, (dan 
tidak pula tercela) apabila seorang ulama mujtahid memiliki beberapa 
pendapat dalam satu permasalahan. 
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1762. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
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Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Kami keluar 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kami tidak memiliki 
anggapan apa pun selain untuk mengerjakan haji. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tiba di Mekah, lalu mengerjakan thawaf di Baitullah, 
melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah, dan tidak melakukan tahallul. 
Dan beliau membawa binatang al-hadyu (kurban). Lantas siapa saja 
yang bersama beliau, baik dari kalangan isteri maupun shahabat beliau, 
mereka melakukan thawaf. Sementara orang yang tidak membawa 
binatang kurban di antara mereka, melakukan tahallul. Tiba-tiba Aisyah 
Radhiyallahu Anha mengalami haid. Maka kami melakukan manasikkami 
dari haji kami. Lalu ketika pada malam Al-Hashbah —yaitu malam Nafar- 
Aisyah berkata, “Ya Rasulullah, setiap shahabatmu kembali dengan haji 
dan umrah, kecuali aku." Nabi berkata, “Kamu tidak melakukan thawaf 
di Baitullah di malam-malam kita tiba di Mekah?” “Tidak.” Jawabku. 
Beliau berkata, “Keluarlah kamu (dari Mekah) bersama saudara laki- 
lakimu menuju Tan'im! Lalu lakukanlah ihram dengan niat Umrah. 
Sedangkan migat bagimu adalah tempat ini dan ini.” (Aisyah berkata), 
“Maka aku pun keluar bersama Abdurrahman menuju Tan'im, lalu 
aku melakukan ihram dengan niat umrah. Shafiyyah binti Huyay juga 
mengalami haid, lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“' Agraa halgaa (aduh celaka) Sesungguhnya kamu telah menahan kami. 
Bukankah kamu telah melakukan thawaf pada hari Nahar?” Shaftyyah 
menjawab, “Ya, sudah.” Beliau berkata, “Kalau begitu tidak apa-apa. 
Berangkatlah!” Aku berjumpa dengan beliau dalam keadaan mendaki 
lembah menuju penduduk Mekah sedangkan aku menuruni lembah, 

ketika aku mendaki lembah beliau justru menuruninya.” Musaddad 
berkata, “Aku berkata, “Tidak.” 


Dimutaba'ah oleh Jarir dari Manshur pada perkataannya, “Tidak.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini memuat dalil bahwasanya apabila seorang wanita meng- 
alami haid sebelum mengerjakan Thawaf Ifadhah, maka walinya ha- 
rus menunggunya. Hal itu didasarkan kepada perkataan Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, “Apakah dia menahan kita?” Ini sekaligus meru- 
pakan nash tegas yang menunjukkan bahwa Shafiyyah bakal menahan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan semua orang, disebabkan dia 
mengalami haid. 
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maupun mahramnya, sementara dia pun berada di sebuah negeri yang 
mustahil baginya untuk kembali sekali lagi ke Mekah hingga ajal men- 
jemputnya, maka apa yang mesti diperbuatnya? 

Jawabnya, sebagian ahli ilmu mengatakan, “Ia tetap dalam ih- 
ramnya.” -Yakni tetap melakukan tahallul kedua- sampai aja! men- 
jemputnya. 

Atas dasar ini, apabila wanita itu sudah bersuami, maka suaminya 
terlarang untuk mendekatinya. Sementara jika ia masih gadis, belum 
menikah, maka ini menjadi problema dan kesulitan yang besar. 

Sejumlah ahli ilmu menyebutkan bahwasanya dia tetap dalam ke- 
adaan ihshar, dengan pengertian ia melakukan Tahallul. Dan dikata- 
kan kepadanya, “Dengan hajimu ini, kamu belum melaksanakan apa 
yang diwajibkan.” 

Ini juga merupakan perkara yang pelik. Karena boleh jadi wanita 
ini mengumpulkan hartanya selama bertahun-tahun untuk melaksa- 
nakan haji, lalu setelah mengalami kesulitan tersebut tiba-tiba disam- 
paikan kepadanya, “Kamu tidak mendapatkan haji, dan sampai se- 
karang kamu belum melakukan yang diwajibkan. 

Sebagian ulama lain berpendapat, “Wanita itu boleh melakukan 
thawaf, hanya saja ia harus membayar dam.” 

Apabila ada yang berkata, “Mana dalil tentang diperbolehkan ba- 
ginya untuk melakukan thawaf?” 

Jawabnya, dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 


.. na ne non et 

ag KE JAR, 

“Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama.” (OS. Al- 
Hajj: 78) : 

Memang tidak diragukan lagi, ayat ini merupakan dalil yang aku- 
rat. Hanya saja, masih ada pertanyaan satu lagi yang kita tanyakan ke- 
pada pihak yang berpendapat demikian. Pertanyaannya adalah apa 
yang membuat wanita itu harus membayar dam? Boleh jadi Anda akan 
mengatakan bahwa thawaf yang dikerjakannya sah. Sedangkan jika 
thawafnya sah, ia tidak berkewajiban membayar dam. 

Dan boleh jadi Anda akan mengatakan bahwa thawaf yang diker- 
jakannya tidak sah. Apabila thawafnya tidak sah, maka fidyah yang di- 
bayarkannya tidak bermanfaat. 
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Namun, bisa saja pihak yang berpendapat demikian menyangkal 
dan mengatakan, “Nusuk (haji) diganti dengan dam ketika mening- 
galkan perkara yang diwajibkan. Dan wanita ini telah meninggalkan 
perkara yang diwajibkan, yakni thaharah. Maka thaharah diganti de- 
ngan dam.” 

Syaikhul Islam Rahimahullah lebih memilih pendapat yang menya- 
takan bahwa apabila wanita itu memungkinkan untuk tinggal, maka 
ia boleh memakai sesuatu sebagai pelindung agar darah tidak jatuh 
di tempat thawaf, kemudian ia mengerjakan thawaf dalam keadaan 
darurat. Dan dia mengatakan, “Kondisi demikian termasuk keadaan 
darurat yang paling serius, sekaligus merupakan mudharat yang be- 
sar sekiranya ia tetap dalam keadaan ihram, atau ihshar dan hajinya 
dibatalkan.” 

Dan pendapat yang dipilih olehnya Rahimahullah inilah yang benar. 
Hanya saja, sayangnya kita menemukan sebagian orang terlalu mem- 
permudah masalah ini. Mereka beranggapan apabila waruta tersebut 
tidak memungkinkan untuk tinggal di Mekah, maka ia boleh mema- 
kai sesuatu sebagai pelindung (seperti pembalut) kemudian mengerja- 
kan thawaf. Meskipun ia termasuk penduduk Tha'if, Madinah, Oasrum 
atau kerajaan Arab Saudi secara umum. 


Anggapan demikian merupakan suatu kekeliruan besar terhadap 
ulama dan Kitabullah, sekaligus merupakan akibat dari memiliki pe- 
mahaman yang buruk. Karena sesungguhnya Syaikhul Islam Rahima- 
hullah tidak menjelaskan demikian. Dia membatasi pembolehan ter- 
sebut dengan wanita yang berasal dari luar negeri dan keadaan mem- 
buatnya tidak mungkin untuk kembali ke Mekah. Akan tetapi, wa- 
rita yang tinggal di dalam wilayah kerajaan Saudi Arabia masih bisa 
kembali dengan mudah. Oleh sebab itulah dalam kondisi seperti ini 
kami katakan kepada wanita tersebut, “Saat ini Anda boleh memilih. 
Kalau mau Anda bisa tetap di sini. Namun jika tidak, maka silahkan 
Anda pergi dalam keadaan tetap ihram. Dan apabila Anda sudah suci 
maka mandilah dan kembalilah!” 

Apabila ia sudah kembali, apakah diharuskan melakukan ihram 
dengan niat umrah dari Migat, kemudian jika ia sudah melakukan 
tahallul, ia mengerjakan Thawaf Ifadhah? 

Jawabnya, zahirnya adalah tidak diharuskan. Namun kalau ia te- 
tap melakukannya, maka itu diperbolehkan. Alasan lainnya adalah ia 

datang hanya untuk merampungkan haji sebelumnya, bukan untuk 


924 Seakan 2 
memulai haji yang wajib. Namun ia boleh mengerjakan unwah, karena 
mengerjakan umrah setelah melakukan tahaliul pertama diperboleh- 
kan. Akan tetapi, tidak pula dapat dikatakan bahwa orang itu telah men- 
campurkan satu haji ke dalam haji yang lain. Sebab sulit sekali untuk 
mengerjakan haji setelah melakukan tahallul pertama. Oleh sebab itu, 
semuanya boleh dilakukan dalam haji kecuali wanita. 

Dan apakah yang diharamkan hanya berhubungan intim saja, atau 
termasuk di dalamnya bermesraan, meminang dan melakukan akad 
pernikahan? 

Jawabnya, dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat di ka- 
langan ulama. Sebagian mereka berpendapat bahwa yang diharamkan 
atas suami hanyalah berhubungan intim saja. Adapun bermesraan, 
melakukan akad pernikahan dan meminang boleh dilakukan. Hanya 
saja, yang lebih berhati-hati tentunya adalah meninggalkan semuanya. 

Dengan demikian, pendapat yang benar dalam masalah ini yaitu 
bahwa wanita yang bisa kembali meskipun dengan tambahan biaya, 
tidak dihalalkan baginya untuk memakai pembalut lalu mengerjakan 
thawaf. Lain halnya dengan wanita yang tidak memungkinkan bagi- 
nya untuk kembali, maka ia diperbolehkan memakainya. Dalilnya ada- 


“Dan Dia tidak menjadikan kesukaran Tm dalam Aa (OS. Al- 
Hajj: 78) 





abi SI G3 sua k Ga AL 
Bab Orang yang Mengerjakan Shalat Ashar Pada Hari Nafar di 
Al-Abthah 


, “ . 0 Sie Ah : g ad. A3 
Bus ES Sab 3 BEA BAL SAN G3 MA BAL AVAY 
". - . 1 .. st. US Pe “ A o7 8. 
(3 Pedao HI Ag IE oke Ge yP Cin segan 
tt na '. tar 2.1 ". Lot ria # AT Pa . 
MU J8 al P Sma de 6 23 aa J8 2 gl 
" f . 5 . # 2 . 
AA dak KS Jas 
1763. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Ishag bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan Ats-Tsau- 
ri telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Rufai', in 
berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, 
“Beritahukanlah kepadaku suatu perkara yang kamu ingat dari Nabi 
Ghaliallahu Alaihi wa Sallam! Di manakah beliau mengerjakan shalat 
Zhuhur pada hari Tarwiyah?” Anas menjawab, “Di Mina.” Aku ber- 
tanya lagi, “Lantas di manakah beliau mengerjakan shalat Ashar pada 


hari Nafar?” Ia menjawab, "Di Al-Abthah. Lakukanlah sebagaimana 
yang dilakukan oleh para pemimpinmu! 17465 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini, ketika Anas memberitahukan kepada Abdul 
Aziz bin Rufai' dengan Sunnah, dan termasuk kewajibannya untuk 
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menjelaskan hal itu kepadanya, Anas berkata, “Lakukanlah sebagai- 
mana yang dilakukan oleh para pemimpinmu!” Yakni janganlah ka- 
mu menyelisihi mereka: karena perkara ini bersifat anjuran. Adapun 
mengikuti seorang pemimpin dan tidak menyelisihinya bersifat wajib. 





Namun, pendapat yang shahih dalam masalah ini ialah pada hari 
Nafar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Zhu- 
hur dan Ashar di Al-Abthah. Sebab, tatkala beliau selesai melontar, 
beliau bertolak ke Mekah dan mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar 
(di Al-Abthah). 


PG sat JG A3 3 (GIS Hb JUN AE GAS KA: 


“ #0. 


PN KA Ii gn ate AS bai S6 ON oya Ga “» 


DAS aki sabl Jlo SI ss den Jo yi 
4 AB IN S3 Bb ng al, 


1764. Abdul Muta'al bin Thalib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Amr bin Al- 
Harits telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya (Jatadah telah 
memberitahukan kepadanya dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu. 
la menyampaikan kepadanya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwasanya beliau mengerjakan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan 
Isya, Dan beliau juga tidur sejenak di Al-Muhashshab. Kemudian beliau 
berangkat menaiki tunggangannya menuju Baitullah lalu mengerjakan 
thawaf di Baitullah.” 


Syarah Hadits 


Pada hadits ini, sebagaimana pada hadits sebelumnya, terkandung 
sebuah faidah penting. Yaitu bahwa terkadang jawaban tergantung 
pada pertanyaan yang dilontarkan, dan bukan merupakan pembata- 
san suatu hukum. Di sini, orang yang bertanya menanyakan suatu 
persoalan kepada Anas bin Malik, “Di manakah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar pada hari Nafar?” 
Anas menjawab, “Di Al-Abthah.” 

Lantas, apakah kita boleh mengatakan bahwa dari hadits ini dapat 
dipahami bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan 
shalat Zhuhurnya di Mina? 
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Jawabnya, tidak harus bermakna demikian. Karena sebenarnya 
Anas ditanya tentang sebuah perkara tertentu dan ia memberitahu- 
kan kepada lelaki tersebut dengan hadits yang sedang kita bahas ini. 
Dan hadits tersebut juga diriwayatkan dari Anas. Dalam hadits ini di- 
nyatakan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan 
shalat Ashar di Al-Muhashshab -adapun shalat Zhuhur beliau di Mi- 
na, dikerjakan pada tanggal delapan Dzul Hijjah yakni hari Tarwiyah- 
Dan perkara ini senantiasa Anda temukan dalam berbagai pembaha- 
san dan perdebatan. Misalnya orang yang mendebat berkata, "Jawaban 
ini dibatasi menurut pertanyaan orang yang bertanya.” 





Contoh lain yang senada dengan permasalahan ini adalah sejum- 
lah riwayat yang berbicara tentang safar seorang wanita tanpa seorang 
mahram. Sebagian riwayat hadits menyebutkan sehari dan semalam. 
Sebagian lain menyatakan semalam. Dan sebagian lainnya menyata- 
kan sehari. 

Para ulama memberikan jawaban bahwasanya pembatasan ini bu- 
kanlah merupakan batasan dalam hukum, melainkan dibatasi dengan 
memperhatikan pertanyaannya. Jika tidak, maka hukum umumnya ada- 
lah yang dikatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sabdanya, 


aa 2 
AAS BY AS Y 
“Seorang wanita tidak diperbolehkan mengadakan safar kecuali dengan dite- 
mani oleh mahramnya. "8 


buta 
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Bab Al-Muhashshab 


P3 Oa ng nana hee YYto 
Ing de Jo ga d3 AS 


3 
Ka Bi OI 
1765. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah Radhi- 
yallahu Anha. Dia berkata, “Sesungguhnya tempat persinggahan yang 
disinggahi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar beliau lebih mudah 
untuk keluar —yakni Al-Abthah-.”“ 


GA gp ab3 GP aah JB OLAA BAL MN AE Ha PUS GAS. YY11 
Ja AA sa Ha Uda 
35 br lo Is 


1766. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, safa telah 
memberitahukan kepada kami, Amr berkata dari Atha', dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma, dia menuturkan, “Tahshib (singgah di Al-Mu- 
hashshab) bukanlah apa-apa (bukan termasuk manasik haji yang harus 
dikerjakan). Sesungguhnya itu hanya merupakan tempat persinggahan 
yang disinggahi oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. “” 
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Syarah Hadits 


Kedua orang ini, Aisyah dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum, 
termasuk shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang paling ta- 
kih. Mereka menuturkan bahwa singgah di Al-Muhashshab bukanlah 
Sunnah, melainkan tempat persinggahan yang disinggahi oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena tempat tersebut lebih memudah- 
kan beliau untuk keluar. 


Dan hal ini berlandaskan pada sebuah kaidah. Yaitu, apakah hu- 
kum asal dalam perkara yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam adalah ta'abbud (ibadah) atau hukum asalnya adalah bukan meru- 
pakan ta'abbud kecuali bila ada dalil yang menetapkannya? 

Jawab, zahirnya adalah yang kedua, yakni hukum asal pada per- 
kara yang dikerjakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah bukan 
ibadah kecuali dengan dalil. Al-Muhashshab merupakan tempat yang 
disinggahi oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, akan tetapi be- 
liau tidak memerintahkan para shahabatnya untuk melakukannya, se- 
mentara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengerjakan haji ke- 
cuali sekali, hingga kita katakan beliau rutin melakukannya. Lalu men- 
jadi perkara yang disyariatkan atau tidak? 

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran bahwa singgah di Al- 
Muhashshab bukan merupakan Sunnah. Begitu juga halnya dengan 
singgah di Namirah. Kami sudah menjelaskan bahwa sebagian ulama 
berpendapat bahwasanya singgah di Namirah bukanlah merupakan 
Sunnah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di situ untuk beris- 
tirahat hingga bisa mendatangi tempat wuguf dengan tenaga baru. 

Dalil yang menunjukkan (bahwa singgah di Al-Muhashshab bu- 
kanlah merupakan Sunnah) adalah beliau memerintahkan shahabat- 
nya untuk mendirikan sebuah kemah untuk beliau di Namirah'”. Se- 
mentara di Mina beliau melarang mendirikan sebuah kemah untuknya. 
Maka ini merupakan bukti bahwa singgah di Al-Muhashshab bukan 
merupakan bagian manasik haji. 

Adapun sekarang, singgah di Al-Muhashshab mustahil dilaku- 
kan, karena daerah tersebut sudah dipenuhi dengan berbagai bangu- 
nan dan pasar. Namun boleh jadi ada yang mengatakan, “Apabila 
saya menganggap singgah di Al-Muhashshab merupakan Summah, ma- 
ka saya akan menyewa sebuah apartemen dari bangunan-bangunan 
tersebut dan singgah di sana.” 
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Kami katakan jika Anda melakukan itu, maka ada perkara lain 
yang terluput dari Anda. Yaitu syiar haji yang mana seharusnya me- 
reka semua sama-sama berada di tempat tersebut karena itu merupa- 
kan bagian manasik haji. Akan tetapi ternyata Anda seorang diri saja di 
apartemen itu. 

Oleh sebab itu, yang kuat menurut pendapat saya -Wallahu A lam-, 
singgah di Al-Muhashshab hanya termasuk bab mempermudah perja- 
lanan saja, sebagaimana yang dikatakan oleh Aisyah dan Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhum. 


Haa 


H4 149 
si Mal Ja Sa Jala LIS aib ska JIN DG 
SA Ia 3 Ip adlah 


Bab Singgah di Dzi Thuwa Sebelum Memasuki Mekah, dan 
Singgah di Al-Bathha' yang Berada di Dzil Hulaifah Ketika . 
Kembali dari Mekah 


TEE Iga BAL AA Fi Bis aah 33 3 all BAL AVUV 
Se Ea SES SI 3 AA ra GI db IA 
S5 ai SI 13 H5 St A SAN ga EN 5 5 EA 
AS ES ama ya Ke MU A3 Bra PS 
ia una as BE Ss Ba Ka 33 ES 
Aib aj In ea or Ja Sera 

sda sak 1 LAN na Tp 5 IS 3 pg GA 33 

53 aa Ja ya Jb ca dual 
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1767. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Abu 

Dhamrah telah memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah telah 

memberitahukan kepada kami, dari Nafi', bahwasanya Ibnu Umar 

Radhiyallahu Anhuma bermalam di Dzi Thuwa di antara dua bukit. 


Kemudian ia masuk dari satu bukit yang ada di dataran Mekah yang 
tertinggi. Dan apabila ia tiba di Mekah dalam keadaan mengerjakan haji 
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atau umrah, tidak menderumkan untanya kecuali di sisi pintu masjid 
kemudian masuk. Setelah itu ia mendatangi Rukun Aswad lalu memulai 
dengannya. Selanjutnya dia mengerjakan thawaf sebanyak tujuh kali 
putaran, tiga putaran dengan langkah cepat dan empat putaran dengan 
langkah biasa. Kemudian dia pergi lalu mengerjakan shalat sunnat dua 
rakaat. Selanjutnya dia bertolak sebelum kembali ke tempat tinggalnya, 
lalu mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah. Dan jika dia kembali 
menuju Madinah dari haji atau umrah, dia menderumkan untanya di 
Al-Bathha'" yang terdapat di Dzul Hulatfah, tempat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menderumkan untanya,”“? 
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1768. Abdullah bin Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Kha- 


lid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, " Sua- 
tu ketika Ubaidullah ditanya tentang Al-Muhashshab, lalu Ubaidullah 
memberitahukan kepada kami dari Nafi". Dia berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, Umar dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu- 
ma singgah di situ.” Dari Nafi' bahwasanya Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar di tempat itu -Al-Mu- 
hashshab-. Dugaan saya ia mengatakan, “Dan shalat Maghrib. " Khalid 
berkata, “Aku tidak ragu ia mengerjakan shalat Isya juga di situ dan 
tidur sekali. Dan ia menyebutkan itu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Saliam.” 





470 Diriwayatkan oleh Muslim (1257). 
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Syarah Hadits 


Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma adalah shahabat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang amat antusias melacak berbagai jejak Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam hingga dalam perkara-perkara yang bukan iba- 
dah-sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya-. Ia Radhiyallahu 
Anhuma melacak jejak, baik di tempat yang disinggahi oleh beliau Skal- 
lallahu Alaihi wa Sallam lalu buang air kecil, atau singgah di suatu tem- 
pat lalu tidur, atau singgah di suatu tempat lalu mengerjakan shalat. 


Dalam hal tersebut, Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma memiliki si- 
kap yang berbeda dari seluruh shahabat Nabi. Sebagaimana yang dike- 
mukakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, “Hukum asalnya bahwa 
suatu perkara yang tidak didukung dalil sebagai sebuah ibadah bu- 
kan-lah ibadah. Sebab syarat ibadah ialah diketahui bahwasanya Sya- 
ra telah mensyariatkannya.” 

Hadits di atas memuat dalil bahwa hal pertama yang dikerjakan 
oleh seseorang yang mengerjakan umrah begitu dia tiba di Mekah, ialah 
melakukan thawaf dan sa'i terlebih dahulu dan menyempurnakan um- 
rah sebelum menuju ke tempat tinggalnya. Apabila ini bisa dikerjakan- 
nya dengan mudah maka inilah yang lebih utama. Sebab, sekiranya 
Anda bertanya kepada orang yang datang ke Mekah ini, “Apa yang 
Anda ingin lakukan?” Niscaya dia akan menjawab, “Saya ingin me- 
ngerjakan umrah.” Maka kami katakan, “Apabila Anda ingin menger- 
jakan umrah, maka mulailah dengan perkara yang merupakan sebab 
Anda datang (ke Mekah)!” 


Dan inilah yang menjadi kebiasaan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Yakni memulai suatu perkara yang merupakan sebab beliau 
datang. Salah satu contohnya ialah apa yang beliau lakukan dengan 
Itban bin Malik, ia Radhiyallahu Anhu mengundang Nabi ke rumahnya 
untuk mengerjakan shalat di situ, untuk menjadikan tempat tersebut 
sebagai tempat shalatnya. Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba 
di rumahnya beliau bertanya, “Di mana kamu ingin saya mengerjakan 
shalat?” Beliau melakukan hal ini terlebih dahulu sebelum walimah 
yang telah dipersiapkan oleh Itban untuk beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


. 472 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (424) dan Muslim (33). 
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Bab Orang yang Singgah di Dzi Thuwa Ketika Kemball dari 
Mekah 
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1769. Muhammad bin Isa berkata, Hammad telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, 
bahwasanya apabila ia pergi ke Mekah, maka ia menginap di Dzi Thu- 
wa. Hingga apabila waktu pagi sudah tiba ia memasuki Mekah. Dan 
apabila ia meninggalkan Mekah, maka dia kembali menginap di Dzi 
Thuwa sampai waktu pagi. Dia menyebutkan bahwasanya Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal itu.”? 


) Syarah Hadits 


Ini merupakan landasan yang ditempuh oleh Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Anhuma dalam melacak segala jejak Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, hingga dalam perkara yang tidak diniatkan sebagai ibadah 
oleh beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sedangkan Dzi Thuwa merupakan suatu lokasi yang terletak di 
Mekah. Sekarang ini lokasi tersebut merupakan perumahan dan pasar, 
yang kondisinya sudah jauh berbeda dari kondisi pertamanya. 


473 Diriwayatkan oleh Muslim (1259). 
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Bab Berniaga Pada Hari-hari Musim Haji dan Berjualan di 


Pasar-pasar yang Pada Masa Jahiliyah Dijadikan Sebagai 
Tempat Berjualan 
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1770. Utsman bin Al-Haitsam telah memberitahukan kepada kami, Ibmu 
Juraij telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Amr bin Dinar me- 
nuturkan, Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma mengatakan, “Dahulu, 
Dzul Majaz dan Ukkazh merupakan lokasi perniagaan manusia pada 
masa Jahiliyah. Tatkala Islam datang, seakan-akan mereka tidak me- 
nyuka itu hingga turunlah ayat, “Bukanlah suatu dosa bagimu men- 
cari karunia dari Tuhanmu.” (OS. Al-Bagarah: 198) Pada musim- 
musim haji.” 

(Hadits 1770: tercantum juga pada hadits nomor: 2050, 2098 dan 

45191. 


Syarah Hadits 


Hadits iri menjadi dalil yang menegaskan bahwasanya bernia- 
ga ketika haji tidaklah berdosa. Namun sudah seharusnya niat awal 
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seseorang pada saat itu adalah mengerjakan haji, sedangkan berniaga 
hanya sebatas sampingan. Bukan malah mengutamakan perniagaan- 
nya dan mengenyampingkan hajinya. Sebab sesungguhnya perniagaan 
akhirat lebih melimpah dan besar manfaatnya dari perniagaan dunia. 

Di antara contoh berniaga ketika haji yaitu seseorang merentalkan 
kendaraannya untuk dipergunakan oleh para jama'ah haji atau orang- 
orang yang sedang mengerjakan Umrah. Hal ini boleh-boleh saja, na- 
mun hendaklah yang diutamakan-sebagairhana telah disebutkan- ada- 
lah beribadah kepada Allah dengan mengerjakan haji dan umrah. 


pbokak 


8 2 CP BY 3 


Bab Mengadakan Perjalanan di Akhir Malam dari Al- 
Muhashshab 
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1771. Amr bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 

beritahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada 

kami, Ibrahim telah memberitahukan kepadaku, dari Al-Aswad, dari 

Aisyah Radhiyallahu Anha. Dia menceritakan, “Pada malam Nafar 

(berangkat meninggalkan Mina) Shafiyyah mengalami haid.” Aisyah 

berkata, “Menurutku, dia hanya akan menahan Anda sekalian.” Nabi 

Skallallahu Alaihi wa Sallam, “Agra Halga"4. Apakah dia sudah me- 

ngerjakan thawaf pada hari Nahar (sepuluh Dzul Hijjah)?” Ada yang 


menjawab, “Ya, sudah.” Beliau bersabda, "Kalau begitu maka berang- 
katlah kamu (meninggalkan Mina)!" 


474 Makna 'agra: agarahallahu (Allah melukainya), makna halga: halagahallahu sya'ra- 
ha (Allah mencukur rambutnya). Ungkapan ini tidak memiliki hakikat apa-apa, 
hanya ungkapan yang sudah biasa diucapkan oleh orang-orang Arab. Silahkan 
melihat Fath Al-Bari. 

475 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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1772. Abu Abdillah berkata, “Muhammad memberikan tambahan kepadaku, 
Muhadhir telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha. Dia menuturkan, “Kami keluar bersama Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak ada yang kami ingat selain 
haji. Tatkala kami sudah tiba, beliau memerintahkan kami untuk mela- 
kukan tahaltul. Lantas pada malam keberangkatan (meninggalkan Mi- 
na) tiba-tiba Shaftyyah binti Huyay mengalami haid. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Halga Agra. Menurutku ia akan menahan 
kalian.” Kemudian beliau bertanya, “Apakah kamu telah melakukan 
Thawaf pada hari Nahar (sepuluh Dzul Hijjah)?” Shafiyyah menjawab, 
“Ya, sudah.” Beliau berkata, “Kalau begitu berangkatlah kamu!” Aku 
(Aisyah) berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku belum melaku- 
kan Tahaltul.” Beliau berkata, “Lakukanlah umrah dari Tan'im!” Maka 
Aisyah pun pergi dengan ditemani oleh saudara lelakinya. Lalu kami 
bertemu dengan beliau, ketika beliau berangkat di akhir malam. Beliau 
berkata, “Tempat persinggahanmu adalah ini dan ini.“ 


Oo 


Ev 


. 


Gr 


Syarah Hadits 

Kedua hadits di atas berisi argumentasi yang menegaskan bahwa- 
sanya apabila seorang wanita haid mengerjakan thawaf (Wada ), ma- 
ka thawafnya tersebut tidak sah. Sedangkan Thawaf Ifadhah tetap 





476 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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wajib dilaksanakan. . Hingga Andaikan rombongan jama'ah haji terta- 
han karena para wanita yang mengalami haid, hukum Thawaf Ifa- 
dhah ini tetap wajib. Itulah sebabnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengatakan, (Al£ (sis “Agra Halga.” Ungkapan ini dahulu biasa di- 
ucapkan oleh masyarakat pada masa Jahiliyah, dan pada masa Islam 
juga mereka masih mengucapkannya. Hanya saja mereka tidak me- 
miliki maksud apa-apa dengan ungkapan itu. Tidak ada riat mereka 
untuk mendoakan para wanita mengalami luka dan dicukur rambut- 
nya. Mereka mengungkapkannya menurut kebiasaan yang sudah se- 
ring mereka ucapkan. Sama halnya dengan ungkapan, Ini Lij “Eng 
kau beruntung”, atau St BIS “Celaka kamu!” 

Jika ada yang berkata, “Sekiranya kafilah haji tidak sanggup tetap 
tinggal di Mekah, apa yang harus dilakukan oleh wanita yang sedang 
haid tadi?” 

Kami jawab, kalau memungkinkan baginya untuk tetap berada di 
Mekah dengan didampingi oleh mahramnya, maka ia tetap berada di 
Mekah. Sedangkan kalau tidak bisa maka ada dua cara. 

# Pertama, jika ia terhitung sebagai penduduk yang menetap di Ke- 
rajaan Arab Saudi, maka dia keluar dari ihramnya dengan kondisi 
ihramnya yang terakhir. Dan berarti saat itu ia telah melakukan 
tahallul pertama saja. Maka suaminya tidak boleh menyetubuhi- 
nya. Lantas jika dia sudah suci, suaminya membawanya kembali 
ke Mekah untuk menyempurnakan hajinya. 

# Kedua:, apabila dia tidak termasuk penduduk yang menetap di Ke- 
rajaan Arab Saudi, sudah barang tentu akan sulit baginya untuk 
kembali ke Mekah. Maka dalam masalah ini kami berpegang ke- 
pada kaidah, -1, Man A S Ol) hal “Keadaan darurat menghalalkan 
perkara yang sebelumnya diharamkan.” Ta tetap melaksanakan Thawaf 
Ifadhah, namun harus memakai pembalut kewanitaan agar darah 
haidnya tidak menetes di lantai masjid. 

Inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Rahimahullah, dan 
Insya Allah ini merupakan pendapat yang benar. 





Sebagian ulama mengatakan, “(Dalam kondisi di atas) wanita yang 
sedang haid itu dianggap dalam keadaan ihshar (terkepung). Maka ia 
melakukan tahallulnya dengan menyembelih hewan kurban dan ha- 
jinya tidak dianggap.” Tentunya ini sangat berat bagi wanita tersebut. 





SYARAH SHAHIH “35, 
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Sebagiannya lagi mengatakan, “Ia tetap dalam ihramnya hingga 
dia sanggup kembali ke Mekah atau sampai ajal menjemputnya.” Iru 
pun sulit untuk dilakukan warita seperti itu. 

Oleh sebab itu, pendapat yang benar ialah yang disebutkan oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah. Namun saya pernah men- 
dengar bahwa sejumlah penuntut ilmu mengeluarkan fatwa dengan 
berpegang kepada pendapat Ibnu Taimiyah secara mutlak. Hingga 
sekiranya wanita yang sedang haid tersebut termasuk penduduk Ma- 
dinah, maka salah seorang dari mereka yang ditanya tentang perma- 
salahan ini berkata, “Pakailah pembalut kemudian kerjakan thawaf 
dan selanjutnya pergi.” Ini merupakan kekeliruan terhadap Syara' dan 
kekeliruan terhadap Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah. 

Kalau ada yang berkata, “Anda berpendapat wanita yang sedang 
haid boleh keluar dari Mekah menurut keadaan ituamnya yang tet- 
akhir, lantas jika ia sudah suci, ia boleh kembali lagi (untuk menyem- 
purnakan hajinya). Mengapa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengatakan demikian dalam kasus Shafiyyah? Mengapa para shaha- 
bat tidak keluar ke Madinah, dan jika Shafiyyah sudah suci ia kembali 
dengan ditemani oleh mahramnya?” 

Jawab, pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, pergi dan pu- 
langnya Shafiyyah ke Madinah memakan waktu dua puluh hari, se- 
mentara jika kafilah haji beliau tetap berada di Mekah hingga ia suci 
akan memakan waktu hanya enam atau tujuh hari. Mustahil Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam akan lebih memilih yang tersulit sedangkan 
yang termudah ada. : 
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Bab Kewajiban dan Keutamaan Umrah 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Tidaklah seorang 
muslim itu melainkan berkewajiban untuk melaksanakan haji 
dan umrah.” 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Sesungguhnya 
umrah disebutkan beriringan dengan haji dalam kitab-Nya, “Dan 
sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.” (OS. Al- 

Bagarah: 196) 


FS ML 3 DU Gg AI Sa 5S SAN 
AA gan ih Sen eka Pen 
SUS SA SI SA JG 3 ale II lo AI 333 0 


Ca NI D Ga pa TA K3 


1773. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Sumayy pelayan Abu Bakar bin Ab- 
durrahman, dari Abu Shalih As-Samman, dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Satu umrah ke umrah lainnya merupakan penebus bagi do- 
sa-dosa yang ada di antara keduanya. Dan haji yang mabrur, tidak ada 
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balasan bagi (yang mengerjakan)nya selain surga.“ 


Syarah Hadits 


Kedua atsar ini, yang dinukil dari Ibnu umar dan Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhum, membuktikan bahwa hukum umrah adalah wajib, 
dan memang demikian. Yang benar, hukum umrah adalah wajib bagi 
yang mampu mengerjakannya. (Jika sudah mampu) sementara ia ti- 
dak melaksanakannya, maka dia berdosa. Hanya saja kewajiban um- 
rah tidaklah seperti kewajiban haji. Alasannya, haji termasuk salah satu 
Rukun Islam, sedangkan umrah tidak. Kemudian, umrah mengandung 
empat ibadah yakni ihram, thawaf, sa'i dan halg (mencukur rambut). 
Sementara haji lebih luas lagi. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, K5 3 SUS aa NI Sh 
“Satu umrah ke umrah lainnya merupakan penebus bagi dosa-dosa yang ada 
di antara keduanya.” 


Ucapan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ini bukan merupakan 
dalil untuk mengerjakan umrah sesering mungkin. Tetapi ia merupa- 
kan dalil bahwa ketika seseorang mengerjakan umrah, maka antara 
umrahnya yang terakhir dengan yang pertama merupakan penebus 
bagi dosa-dosa. 

Adapun mengerjakan umrah sesering mungkin, di sinilah letak 
perbedaan pendapat di antara ulama. Namun, meskipun demikian 
semuanya sepakat bahwa apa yang dikerjakan oleh kebanyakan ma- 
syarakat awam sekarang bukanlah perkara yang disunnahkan. Kare- 
na terkadang mereka mengerjakan umrah tujuh kali dalam sepekan, 
berarti setiap harinya mereka mengerjakan umrah. Padahal sesuatu 
yang mutlak dari perkataan dibawa kepada yang mugayyad dari perbua- 
tan. Dan tidak diketahui bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan umrah terlalu sering, tidak juga para shahabat, dengan 
tujuan dosa-dosa mereka dihapus. Kalau pun ada riwayat yang sam- 
pai ke kita menyebutkan demikian, itu merupakan kasus khusus. Itu- 
lah sebabnya sejumlah ulama menyebutkan bahwa makruh hukumnya 
seseorang mengerjakan umrah lebih dari satu kali dalam setahun. 


Syaikhul Islam Rahimahullah berkata, “Sesuai dengan kesepakatan. 
ulama Salaf, hukum berturut-turut dan terlalu sering mengerjakan 
umrah adalah makruh.” 


. 477 Diriwayatkan oleh Muslim (1349). 
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Pendapat beliau Rahimahullah ini dapat diterima, karena beliau 
Rahimahullah banyak menelaah ucapan para ulama Salaf dan antusias 
untuk meneladani mereka. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, CINA 3 ap 3 
“Dan haji yang mabrur, tidak ada balasan bagi (yang mengerjakan)nya selain 
surga,” Masalah ini sudah dijelaskan sebelumnya. 
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Bab Orang yang Telah Mengerjakan Umrah Sebelum 
Mengerjakan Haji 
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1774. Ahmad bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, bahwasanya Ikrimah bin Khalid pernah bertanya kepada Ibnu 
Limar Radhiyallahu Anhuma tentang mendahulukan umrah dari haji. 
Ibnu Umar berkata, “Tidak mengapa.” Ikrimah berkata, “Ibnu Umar 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengerjakan 
umrah (terlebih dahulu) sebelum melaksanakan haji.” Ibrahim bin Sa- 
ad berkata dari Ibnu Ishag, ia berkata, Ikrimah bin Khalid telah mem- 
beritahukan kepadaku, (ia berkata), “Aku bertanya kepada Ibnu Umar 


masalah seperti ini.” Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah me- 
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ngabarkan kepada kami, ia berkata, Ikrimah bin Khalid berkata, “Aku 
pernah menanyakan perkara yang serupa kepada Ibnu Umar.” 


Syarah Hadits 


Maksud ucapan dia (Al-Bukhari) Rahimahullah bukanlah menger- 
jakan umrah sebelum haji dalam satu perjalanan. Ini tidak sukar di- 
pahami. Karena pada haji Wada' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
merintahkan jama'ah haji yang tidak membawa hewan kurban untuk 
merubah hajinya menjadi umrah.“ 


Namun maksud ucapannya di atas adalah apakah tunrah boleh 
dilaksanakan terlebih dahulu sebelum haji dalam perjalanan yang 
dikhususukan untuk umrah? Misalnya mengerjakan umrah pada bu- 
lan Rajab kemudian melaksanakan haji pada bulan Dzul Hijjah. Hal 
ini diperbolehkan. Atas dasar ini maka janganlah seseorang berkata 
kepada saudaranya, “Mengapa kamu lebih mendahulukan yang ku- 
rang ditekankan dari yang ditekankan?” : 

Kita bisa menjawab bahwa hal itu bukanlah sebuah masalah. 
Dalam Syara', contohnya adalah mendahulukan yang sunnat dari yang 
fardhu. 





478 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1561) dan Muslim (1211). 
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Bab Berapa Kalikah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Mengerjakan Umrah? 
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1775. (Jutaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Manshur, dari Mujahid, dia berkata, “Suatu 
ketika Aku dan Urwah bin Az-Zubair memasuki masjid. Ternyata Ab- 
dullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma duduk bersandar ke dinding 
kamar Aisyah. Sementara orang-orang mengerjakan shalat Dhuha di 
dalam masjid.” Mujahid berkata, “Lalu kami menanyakan (hukum) 
Shalat mereka itu kepadanya.” Dia (Ibnu Umar) menjawab, “Perbuatan 
itu bid'ah.” Kemudian Mujahid bertanya kepadanya, “Berapa kali- 
kah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan umrah?” Dia 
menjawab, “Empat kali. Salah satunya di bulan Rajab.” Setelah itu 
kami tidak berani membantahnya.? 
(Hadits 1775: tercantum juga pada hadits nomor: 4253|. 


479 Diriwayatkan oleh Muslim (1255). 
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1776. Mujahid berkata, “Dan kami mendengar suara gosokan siwak Aisyah, 
Ummul Mukminin, di dalam kamar. Urwah bertanya, “Wahai ibu, 
wahai Ummul Mukminin, tidakkah Anda mendengar apa yang dika- 
takan oleh Abu Abdirrahman?” Aisyah balik bertanya, “Apa yang 
— dikatakannya?” Urwah berkata, “Katanya, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan umrah empat kali, salah 
satunya di bulan Rajab.” Aisyah menjawab, "Semoga Allah merah- 
mati Abu Abdirrahman. Tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan umrah melainkan dia menyaksikannya. Namun beliau ti- 

dak pernah mengerjakan Umrah di bulan Rajab sekali pun.” 


(Hadits 1776: tercantum juga pada hadits nomor: 1777 dan 4254| 


Syarah Hadits 


Tidak diragukan lagi bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan umrah empat kali, yaitu: 

e  Unwah pertama, Umrah Hudaibiyah dan beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dihalangi untuk melaksanakannya. 

e Umrah kedua, Umrah gadha”, yakni umrah yang dilaksanakan pa- 
da saat beliau dan kawm Ouraisy mengadakan perjanjian damai. 
Dan ini dilakukan setahun setelah umrah Hudaibiyah. Nabi Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam menetap di Mekah selama tiga hari hingga 
kaum Ouraisy mengusir beliau. 

» Umrah ketiga, Umrah Ji'irranah yang dikerjakan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika kembali dari peperangan Hunain. Umrah ini 
tidak diketahui oleh kebanyakan shahabat beliau: karena dikerja- 
kan pada malam hari. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di 





480 Ta'lig sebelumnya. 
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Mekah dan mengerjakan umrah, sementara shahabatnya banyak 
yang tidak mengetahuinya. 

» Umrah keempat, Umrah yang dikerjakan dalam hajinya. Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, 184 3,16 Ud, 

Beliau tidak pernah sekali pun mengerjakan umrah di bulan Rajab. 
Riwayat di atas mengandung dalil bahwa terkadang 'orang terkemu- 
ka' bisa saja berbicara menurut perkiraan semata. Abdullah bin Umar 
adalah salah seorang shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
paling antusias untuk mengikuti Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan paling wara' di antara mereka. Meskipun demikian ia 
mengatakan (menurut perkiraannya) bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah mengerjakan umrah di bulan Rajab. Dan iri merupa- 
kan perkiraan darinya saja. Oleh sebab itulah Aisyah berpendapat 
bahwa Ibnu Umar memperkirakan saja namun ditambah dengan uca- 
pan, “Tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan umrah 
melainkan Ibnu Umar bersamanya.” Meskipun demikian, masih ada 
perkara yang terluput darinya. 

“Kesimpulannya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan 
umrah empat kali, seluruhnya pada bulan-bulan haji. Namun beliau 
tidak mengerjakan umrah pada bulan Ramadhan dan tidak pula pada 
bulan Rajab. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga tidak mengerjakan umrah 
dari Tan'im. Beliau tidak pernah keluar lalu mengerjakan umrah dari 
Tan'im selamanya. Tidaklah beliau mengerjakan umrah selain dari luar 
tanah Haram. 

Hadits di atas juga memberikan dalil bahwa yang seharusnya 
dilakukan oleh seorang muslim ketika saudaranya melakukan keke- 
liruan adalah mendoakannya dengan kebaikan berupa rahmat dan 
ampunan ataupun semisalnya. Bertolak belakang dengan apa yang 
dilakukan oleh sebagian orang. Mereka mencari-cari berbagai kekura- 
ngan saudara-saudaranya, menyebarluaskannya kepada masyarakat, 
tidak merasa kasihan kepadanya dan tidak memohonkan ampunan 
untuknya apabila ia bersikap keliru. 

Seorang mukmin sepatutnya memohon kepada Aliah agar sauda- 
ranya diberi rahmat dan ampunan, tatkala saudaranya melakukan ke- 
keliruan dan ia tidak bisa mengkritiknya. Terlebih-lebih jika temannya 
itu adatah seorang yang alim dan ucapannya menjadi pedoman bagi 
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masyarakat. Karena sesungguhnya kekeliruan orang yang alim itu le- 
bih berat dari kekeliruan orang yang jahil. 

Hadits tersebut juga memuat dalil bahwa menyebut seseorang 
dengan kun-yah-nya (gelar dengan panggilan Abu fulan atau Ibnu fu- 
lan) merupakan bentuk penghormatan. Ini didasarkan kepada ucapan 
Aisyah, “Semoga Allah merahmati Abu Abdirrahman.” Beliau tidak 
mengatakan Abdullah bin Umar. Sebab, di kalangan masyarakat Arab 
kun-yah mengandung penghormatan dan pemuliaan. Oleh sebab itu 
ada penyair yang menyatakan, 
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Aku menyebutkan kun-yah ketika memanggilnya untuk memuliakannya, 


Dan aku tidak menyebutkan lagab (gelar) ketika keburukan itu ada pada 
lagab tersebut. 

Maksudnya, aku tidak menyebutkan lagab-nya (gelar) ketika lagab 
tersebut buruk. Bukan maksudnya aku tidak akan menyebutkan lagab- 
nya sama sekali. Karena seseorang itu boleh saja diberi lagah dengan 
sifat keutamaan yang dimilikinya. Allah Azza wa Jalla saja memberikan 
lagab (gelar) Al-Masih kepada putra Maryam (Nabi Isa). Para ulama 
juga diberi lagab dengan Al-A'immah (para imam), dan mereka juga 
memberikan lagab kepada murid-murid mereka. 

Huruf 3 “waw” yang terdapat dalam perkataan penyair, 2G Y3 
ain KJ, merupakan waw al-hal (waw yang menerangkan keadaan) 
bukan waw isti'naftyyah (wawu untuk memulai pembicaraan). Berto- 
lak belakang dengan pernyataan sebagian orang yang membaca bait 
syair tersebut. Sehingga mereka memahami bahwa memberikan lagab 
merupakan keburukan. Ini keliru. 

Intinya bahwa menyebut seseorang dengan kun-yah-nya merupa- 
kan bentuk penghormatan dan pemuliaan kepadanya. 

Perkataannya, 1515 Otz5t Es) “Dan kami mendengar suara gosokan 
siwak Aisyah.” Yakni suara gosokan siwaknya ketika menggosok gigi. 
Ini menunjukkan dekatnya posisi Aisyah dengan Mujahid. Sebab mus- 
tahil ia bisa mendengarnya kalau bukan karena jaraknya yang dekat. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IN/ 601), 


Perkataannya, 1546 S41 Ux.2) “Dan kami mendengar suara gosokan 
siwak Aisyah.” Yakni suara gerakan siwaknya ketika menggosok gigi. 
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Pada riwayat Atha”, dari Urwah dalam riwayat Muslim disebutkan, 


SES DSA Gigb HS UI) 
“Dan sesungguhnya kami benar-benar dapat mendengar gerakan siwaknya 
ketika dia sedang menggosok gigi.” Demikian penjelasan Al-Hafizh Ibnu 
Hajar. 

Hadits ini memberikan faidah menyikat gigi (bersiwak) dengan 
kuat, namun dengan syarat tidak sampai mencederai gusi sebagaima- 
na yang disebutkan oleh para ulama Rahimahumullah, Mereka menga- 
takan, “Makruh hukumnya menyikat gigi dengan benda yang dapat 
mencederai gusi, sebab manusia diperintahkan untuk merawat tubuh- 
nya.” Kata mereka lagi, “Dan menyikat giginya dengan cara melintang 
(horizontal).” i 

Demikian pula yang diutarakan oleh para dokter, “Jangan menyi- 
kat gigi dengan cara vertikal, sebab hal itu dapat mengangkat gusi 
dari akar gigi. Boleh menyikatnya dengan cara vertikal namun harus 
meletakkan siwak (sikat gigi) di bagian paling atas gigi kemudian me- 
murun. Ini tidak mengapa karena tidak sampai mencederai gusi. 

Dan boleh jadi cara seperti ini lebih diperlukan seseorang ketika 
ada kotoran makanan yang menyisip di giginya. Dalam kondisi justru 
menyikatnya dengan vertikal lebih baik. 
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1777. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah me- 
ngabarkan kepada kami, Atha” telah mengabarkan kepadaku, dari Ur- 
wah bin Az-Zubair. Dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah Radhi- 
yallahu Anha. Dia menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam tidak pernah mengerjakan umrah pada bulan Rajab. "8 


Syarah Hadits 
Jika ada yang berkata, “Dalam hadits ini, Aisyah Radhiyallahu Anha 
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menafikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan umrah pada 
bulan Rajab, sedangkan Ibnu Umar menegaskannya. Sementara menu- 
rut kaidah ushuliyah, yang menegaskan lebih didahulukan daripada 
yang menafikan (meniadakan).” 

Maka kita jawab, bahwa banyak orang yang mempraktekkan ka- 
idah tersebut dengan cara yang keliru. Sebab, didahulukannya per- 
kara yang menegaskan dalam kondisi bahwa suatu perbuatan tidak 
dilakukan dengan cara yang sama. Apabila dikerjakan dengan cara 
yang sama, dan penafiannya dikuatkan dengan penafian pula, maka 
pada hakikatnya itu merupakan penegasan. 





Sebagai contoh, Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma menyebutkan 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya 
saat mengucapkan takbiratul ihram, ruku', bangkit dari ruku' dan 
bangkit dari tasyahhud awal. Dan dia mengatakan, “Dan beliau tidak 
melakukannya ketika hendak sujud.” 

Dalam hal ini kami katakan, hadits manapun yang menunjukkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangannya 
sejajar bahu ketika hendak sujud, tidaklah bertentangan dengan hadits 
yang terkandung dalam Ash-Shahihain maupun kitab hadits lainnya 
yang menyebutkan beliau tidak mengangkat kedua tangannya. Dan 
hadits ini dianggap sebagai hadits yang syadz. Hal itu disebabkan Ib- 
nu Umar meriwayatkan secara tegas penafiannya. Sehingga tidak me- 
ngandung kemungkinan penafiannya tersebut disebabkan ketidakta- 
huannya. Sebab di sini dia menegaskan penafian dan memperhatikan 
shalat (Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam). Dia melihat beliau mengang- 
kat kedua tangannya ketika takbiratul ihram, rukw', bangkit dari ruku' 
serta bangkit dari tasyahhud awal. Dan ia menetapkan bahwa beliau 
tidak mengangkat kedua tangannya ketika hendak sujud. 

Berarti, penafian yang diungkapkan oleh Ibnu Umar ini mengan- 
dung penetapan. Lain halnya dengan pihak yang menafikan. Dan bo- 
leh jadi penafiannya itu disebabkan ketidaktahuannya. Dalam kondi- 
si seperti ini, mendahulukan perkara yang menetapkan (menegaskan) 
itulah yang benar. 

Oleh karenanya, hendaklah Anda benar-benar memperhatikan ka- 
idah ini! Dan itu bermanfaat bagi Anda ketika terjadi silang pendapat. 
Sebab, ada sebagian orang yang mendebat dengan mengatakan bah- 


482 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 





953 


wa yang menetapkan lebih didahulukan dari yang menafikan. Padahal 
dalam riwayat disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam mengangkat kedua tangannya setiap kali turun (untuk sujud) dan 
bangkit.8 

Sebab dapat dikatakan, jika hadits ini bertentangan dengan hadits 
Ibnu Umar, maka permasalahan ini termasuk dalam bab keberaga- 
man praktek ibadah. Sesekali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
mengangkat kedua tangannya ketika hendak sujud. Dan sesekali be- 
liau tidak mengangkatnya. Namun, apabila hadits tersebut tidak ber- 
tentangan dengan hadits Ibnu Umar, maka hadits tadi dianggap seba- 
gai hadits syadz. 
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1778. Hassan bin Hassan telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Hammam telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah bahwa- 
sanya dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Anas Radhiyallahu 
Anhu, “Berapa kalikah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menger- 
jakan umrah?” Jawabnya, “Empat kali. (Pertama) Umrah Hudaibiyah 
di bulan Dzul Oa'dah, di mana orang-orang musyrik mencegah beliau. 
(Kedua) Umrah setahun berikutnya, juga pada bulan Dzul Oa'dah, di 
mana beliau mengadakan perjanjian damai dengan kaum musyrikin. 
(Ketiga) Umrah Ji'irranah, tatkala beliau membagikan harta ghanimah 
—menurutku- peperangan Hunain.” Aku (Oatadah) bertanya, “Berapa 
kali beliau melaksanakan haji?” Ia menjawab, “Satu kali saja.”. 
(Hadits 1778- tercantum juga pada hadits nomor: 1779, 1780, 3066 
dan 4148). 
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Syarah Hadits 


Anas Radhiyallahu Anhu tidak menyebutkan umrah yang keem- 
pat, padahal di awal ia menyebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan umrah empat kali. Boleh jadi ini merupakan kebingungan 
dari perawi yang meriwayatkan hadits ini dari Anas, dan ini pendapat 
yang paling mendekati kebenaran. 

Bagaimanapun, umrah yang keempat adalah umrah yang dilaku- 
kan Nabi bersamaan dengan hajinya. 

Ketika ditanya berapa kalikah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan haji, Anas menjawab, “Satu kali saja.” Ini merupakan 
kesepakatan para ulama. Setelah hijrah, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaksanakan haji cuma sekali, dan sebabnya jelas. Sebelum 
kota Mekah ditaklukkan, kota tersebut dikuasai oleh orang-orang 
musyrik. Jika mereka berani menghadang beliau mengerjakan umrah, 
padahal (ibadah yang dilakukan waktu) umrah lebih sedikit dari haji, 
maka tentunya mereka akan lebih berani lagi menghadang beliau dari 
melaksanakan haji. Ini jika beliau berusaha untuk melaksanakan haji 
sebelum ditaklukkannya kota Mekah. 

Setelah berhasil ditaklukkan pun, beliau tidak langsung menger- 
jakan haji pada tahun ke sembelihan Hijriyah. Boleh jadi disebabkan 
haji diwajibkan belakangan, yaitu tahun ke sepuluh Hijriyah sebagai- 
mana sebuah pendapat mengatakan demikian. 

Adapun jika haji diwajibkan pada tahun ke sembelihan Hijriyah, 
namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menundanya karena kedata- 
ngan suatu delegasi. Dan inilah pendapat yang lebih mendekati ke- 
benaran. Delegasi yang dimaksud adalah orang-orang yang datang 
ke Madinah dengan tujuan untuk mendalami agama mereka. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam -karena rasa sayangnya kepada orang- 
orang mukmin- ingin tetap berada di Madinah. Sebab lokasi Madi- 
nah di tengah-tengah Jazirah Arab, dan orang-orang akan mengalami 
kesulitan bila pergi ke Mekah. Oleh sebab itu beliau tetap berada di 
Madinah untuk menyambut delegasi tersebut. Dan menyambut tamu 
merupakan persoalan yang urgen, karena mereka akan diajari tentang 
berbagai perkara agama mereka. 
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1779. Abu Al-Walid Hisyam bin Abdul Malik telah memberitahukan kepada 
kami, Hammam telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Anas Radhiyallahu Anhu. Dia men- 
jawab, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan umrah tatkala 
mereka (musyrikin Mekah) menolaknya, setahun kemudian mengerja- 
kan umrah Hudaibiyah, umrah pada bulan Dzul Oa'dah dan umrah 
yang dilaksanakan dengan hajinya.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini Anas menyebutkan umrah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang keempat dengan jelas. Dan keseluruhan umrah ini be- 
liau jaksanakan setelah hijrah ke Madinah. 

Adapun haji sebelum hijrah, At-Tirmidzi Rahimahullah meriwayat- 
kan sebuah hadits, hanya saja hadits ini masih menjadi perdebatan pa- 
ra ulama. Di dalamnya disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah melaksanakan haji satu kali sebelum hijrah.“ 


Saya kira Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak hanya sekali me- 
laksanakan haji sebelum hijrah ke Madinah. Sebab beliau tinggal di 
Mekah selama tiga belas tahun setelah diutus sebagai Rasul. Padahai 
haji itu sendiri sudah bukan lagi perkara yang asing di kalangan orang- 
orang Arab. Maka bagaimana bisa dikatakan bahwa selama tiga belas 
tahun tinggal di Mekah, beliau melaksanakan haji cuma sekali saja. Se- 
mentara sebagaimana yang sudah diketahui bahwasanya beliau pergi 
menjumpai berbagai kabilah untuk diajak masuk Islam. Dan tidaklah 
mereka berkumpul di Mekah kecuali pada saat haji atau di pasar-pasar 
Jahiliyyah. 
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1780. Hudbah telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah memberi- 
tahukan kepada kami, dan dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengerjakan umrah sebanyak empat kali. Yaitu pada bulan 
Dzul Oa'dah, kecuali umrah yang beliau lakukan bersama hajinya. Ke- 
mudian umrah pada masa perjanjian Hudaibiyah, setahun setelah per- 
janjian tersebut dan Umrah Ji'irranak. Di mana beliau membagikan 
harta-harta ghanimah yang diperoleh pada peperangan Hunain. Dan 
umrah bersama hajinya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 45n- ja 5 5 Yi “Kecuali umrah yang beliau kerja- 
kan bersama hajinya.” Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak mengerjakan umrah yang dilaksanakannya dalam hajinya secara 
sempurna pada bulan Dzul Ga'dah. Disebabkan beliau memulai um- 
rah ini di akhir bulan Dzul Oa'dah dan belum menyelesaikannya ke- 
cuali ketika telah melakukan thawaf dan sa'i dalam haji. 
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1781. Ahmad bin Utsman telah memberitahukan kepada kami, Syuraih bin 
Maslamah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Yusuf 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Ishag. Dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Masrug, Atha” dan Mujahid. Jawab 
mereka, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan umrah 
pada bulan Dzul Oa'dah sebelum melaksanakan haji.” Abu Ishag juga 
berkata, “Aku mendengar Al-Bara” bin Azib Radhiyallahu Anhu me- 
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ngatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan umrah dua 
kali pada bulan Dzul On'dah sebelum melaksanakan haji.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 5554 A25 Ol JS SKA 63 adlah da lo Ia 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan umrah dua kali pada bulan 
Dzul Ja'dah sebelum melaksanakan haji.” 


Pernyataan Al-Bara' ini perlu ditinjau kembali. Kecuali kalau yang 
ia maksud dengan ucapannya tersebut adalah pelaksanaan umrah de- 
ngan sempurna. 

Adapun umrah yang dianggap umrah namun belum dilaksana- 
kan dengan sempurna ada tiga. Yakni Umrah Hudaibiyah, Umrah Oa- 
dhiyyah dan Umrah Ji'irranah. 





4 
Ola) d3yi3 ML 
Bab Mengerjakan Umrah pada Bulan Ramadhan 
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1782. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 


ritahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dia berkata, "Aku 
mendengar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berta- 
nya kepada seorang wanita dari kaum Anshar -Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma sudah menyebutkan namanya, namun aku lupa sia- 
pa namanya-, “Apakah yang menghalangimu dari melaksanakan haji 
bersama kami?” Wanita itu menjawab, “Kami memiliki unta, namun 
unta tersebut sudah dikendarai oleh Abu Fulan dan putranya -yakni 
unta itu adalah milik suaminya dan putranya-. Dan dia meninggal- 
kan unta lainnya yang kami pakai untuk menyirami tanaman.” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila bulan Ramadhan tiba, 
lakukanlah umrah pada waktu itu! Karena sesungguhnya umrah pada 
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bulan Ramadhan adalah haji (yakni pahalanya sama seperti haji PF"). 
Atau perkataan yang semakna dengan itu. 


Syarah Hadits 


Hadits ini memuat dalil bahwasanya umrah pada bulan Rama- 
dhan setara dengan haji. Hadits ini juga mengindikasikan sebuah fa- 
idah penting, yakni apabila Anda terlupa akan nama seseorang, baik 
ja seorang shahabat Nabi atau bukan, maka sebutkanlah secara umum. 
Sebagai contoh, apabila Anda terlupa akan nama seorang shahabat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Anda bisa menyebutkan, “Se- 
bagian shahabat berkata...” atau, “Salah seorang shahabat berkata...” 
atau semisalnya. Karena, terkadang Anda sudah terlanjur memastikan 
namanya namun ternyata Anda keliru. Dan Anda -segala puji hanya 
milik Allah- dihalalkan dari memastikan nama seseorang. 

Dan memastikan nama seseorang tidaklah wajib, kecuali apabila 
ada sebuah kasus khusus yang terkait dengan orang yang dipastikan 
namanya itu. Pada hadits di atas perawi menyebutkan, “Ibnu Abbas 
sudah menyebutkan namanya, namun aku lupa siapa namanya.” Di 
pangkal hadits ia menyatakan, “Seorang wanita dari kaum Anshar.” 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (III/ 603), menye- 
butkan perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang nama sebe- 
narnya dari wanita tersebut, : 


Perkataannya, 1 Lapan ae Ol alan Al Cp 1 P3 “Kepada 
seorang wanita dari kaum Anshar, Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma sudah 
menyebutkan namanya, namun aku lupa siapa namanya.” 


Yang mengatakan “Aku lupa siapa namanya” adalah Ibnu Jurajj, 
lain dengan yang langsung terpikir bahwa yang mengatakannya ada- 
lah Atha'. 

Saya katakan demikian: karena penulis (Al-Bukhari) meriwayatkan 
sebuah hadits dalam Bab Hajj An-Nisa' (Bab Haji Bagi Kaum Wanita) 
dari jalur sanad Habib Al-Mu'allim dari Atha', lalu ia menyebutkan 
namanya. Dan lafazhnya adalah, 


- NN 
Kr ota S Ie HA HE Rn 
PLAN Ga Data 
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SYARAH SHAHIH 
960 & AL-BUKHARI 5 


“Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari hajinya, beliau berta- 
nya kepada Ummu Sinan Al-Anshariyyah,” Apakah yang menghalangimu da- 
ri melaksanakan haji?” Al-Hadits 
Boleh jadi Atha" terlupa akan nama wanita tersebut ketika ia me- 
nyampaikan hadits ini kepada Ibnu Juraij, namun teringat kembali ke- 
tika ia menyampaikan hadits ini kepada Habib. 
Namun keterangan ini berseberangan dengan riwayat Ya'gub bin 
Atha'". Ia meriwayatkan dari ayahnya, dart Ibnu Abbas, ia berkata, 
.. al £.. . 2 A.A g » - P 4 
dab PA ES LIA Ong le AI Go Al Iya Il ae Sate 
a 2 ea - A PP 2 
an AS Jati On HE Ha IG IS S3 E3 
“Ummu Sulaim Radhiyallahu Anha datang menemui Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu berkata, “Abu Thalhah beserta putranya telah berangkat 
melaksanakan haji dan meninggalkan aku.” Nabi berkata, “Wahai Ummu Su- 
laim, umrah pada bulan Ramadhan sebanding dengan haji bersamaku.” 


Diriwayatkan oleh Ummu Hibban serta di-mutaba'ah oleh Mu- 
hammad bin Abdurrahman bin Abu Laila, dari Atha”. Diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah dan keduanya di-mutaba'ah oleh Ma'gil Al-Jazari. 
Hanya saja ia diriwayatkan dengan sanad yang berbeda. Ia berkata, 
“Diriwayatkan dari Atha', dari Ummu Sulaim...” Lalu ia menyebut- 
kan hadits di atas tanpa kisahnya. Ketiga perawi ini jauh (mustahil) da- 
ri bersepakat dalam kekeliruan. Karena barangkali Habib tidak meng- 
ingat namanya sebagaimana mestinya.” Demikian keterangan yang di- 
kemukakan oleh Ibnu Hajar. 


& 5 
Wa33 anda Ad 3 aAN LG 
Bab Mengerjakan Umrah Pada Malam Al-Hashbah dan Malam 
Lainnya 





IP dah yA Pn GS Kah AG ta Ta Ian Git .NYAY 
25 Pa adan OA WA gu 
Ja dl Kai PO KAN 3 Pg 
sal Appa 4 Jab aan Ie dea Ina 
tea Yi SA Ea am Ly ga Es LSG 3gak siih 
Peraga Bes dya al EA 
O PN Hisas Pe IS al dah Is A 
K3 JA ntah IS 3S UB gedu Jats ah 
HB SA ih ae BG ai ai 
1783. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu- 
'awiyah telah mengabarkan kepada kami, Hisyam telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, "Kami 
keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika hilal bulan 
Dzul Hijjah hampir muncul. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
kepada kami, “Siapa saja di antara kamu sekalian yang berkeinginan 
melaksanakan ihram dengan niat haji, hendaklah dia laksanakan! Dan 


siapa saja yang berkeinginan melaksanakan ihram dengan niat umrah, 
hendaklah dia laksanakan! Kalaulah bukan karena aku telah menuntun 
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3” SYARAH SHAHIH 
“, AL-BUKHARI 5 





hewan hadyu, niscaya aku melaksanakan ihram dengan niat umrah.” 
Aisyah menuturkan, “Lalu di antara kami ada yang mengenakan ihram 
dengan niat haji, dan ada yang mengenakan ihram dengan niat um- 
rah. Sementara aku termasuk orang yang mengenakan ihram dengan 
niat umrah. Lalu pada saat hari Arafah sudah dekat aku mengalami 
haid. Maka aku mengadukan hal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Beliau berkata, “Tinggalkanlah umrahmu, geraikanlah rambut- 
mu, sisirlah rambutmu dan laksanakanlah ihram dengan niat haji!” 
Pada malam Hashbah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus 
Abdurrahman untuk menemaniku berangkat ke Tan'im, lalu aku me- 
laksanakan ihram dengan niat umrah sebagai ganti dari umrahku (se- 
belumnya)." 


Syarah Hadits 
Ada beberapa perkara yang agak sukar dipahami dalam hadits ini, 


karena redaksi hadits di atas bersebarangan dengan redaksi beberapa 
hadits lainnya ditinjau dari beberapa aspek. Di antaranya: 


Pertama, pernyataan perawi 1 dh 53 Jne ul “Ketika Hilal bulan 
Dzul Hijjah hampir muncul.” Padahal sebagaimana yang telah dike- 
tahui -dari hadits Aisyah- Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
pada tanggal 25 Dzul Oa'dah, bukan pada tanggal 25 ketika hilal 
hampir muncul. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (TI/ 609), 


Perkataannya, LA dg ap agale An Ia bsa. “Kami 
keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika hilal bu- 
lan Dzul Hijjah hampir muncul.” Yakni sudah dekat kemunculannya. 
Telah disebutkan sebelumnya bahwa Aisyah mengatakan, "Kami 
keluar lima hari menjelang berakhirnya bulan Dzul Oa'dah.” Dan 
(memang) lima hari sudah dekat dari akhir bulan. Ternyata hilal 
bulan Dzul Hijjah hampir muncul ketika mereka berada di tengah 
perjalanan. Karena sesungguhnya mereka memasuki Mekah pada 
tanggal 4 Dzul Hijjah.” Demikian perkataan Al-Hafizh. 

Maksud perkataan Al-Hafizh Rahimahullah di atas yaitu hilal bulan 
Dzul Hijjah sudah hampir muncul tatkala mereka sudah di tengah 
perjalanan. Jika kita berpedoman kepada ucapan Aisyah dalam 


riwayat yang lain, “Kami keluar lima hari sebelum berakhirnya 


486 


Diriwayatkan oleh Muslim (1211). 
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bulan Dzul Ua'dah.” Maka kemunculan hilal bulan Dzul Hijjah 
kira-kira di tengah perjalanan. Lantas bagaimana bisa dikatakar:, 
“Kami keluar ketika hilal bulan Dzul Hijjah hampir muncul.”“? 
Oleh sebab itu, maka zhahirnya menunjukkan bahwa riwayat ini 
tidak jauh berbeda dengan riwayat yang sebelumnya. Maksudnya, 
perawi hadits ini boleh jadi sudah lupa ketika menyampaikannya. 
Dan selama Aisyah menyebutkan dengan tegas bahwasanya me- 
reka keluar pada tanggal dua puluh lima Dzul Oa'dah, maka inilah 
yang dipertimbangkan. Sedangkan riwayat yang saat ini sedang 
kita bahas masih harus ditelaah kembali. Wallahu A'lam. 


Kedua, perkataannya, Jas ul, 35 25 bb “Lalu pada saat hari 
Arafah sudah dekat, aku dalam keadaan haid.” Perkataan ini tidak be- 
nar selamanya. Karena riwayat yang masyhur dan sudah dikenal 
menyebutkan bahwasanya Aisyah mengalami haid sebelum ia 
sampai ke Mekah di Sarif, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
merintahkannya untuk menggabungkan haji ke dalam umrah di 
sana, bukan pada hari Arafah. Saya tidak tahu apakah riwayat ini 
shahih atau tidak? 


Ketiga, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Jae aah Ba KAA nie d Pergan 
PERAIFS Esa Maa 2 


“Siapa saja di antara kamu sekalian yang berkeinginan melaksanakan 
Ihram dengan niat haji, hendaklah dia laksanakan! Dan siapa saja yang 
berkeinginan melaksanakan ihram dengan niat umrah, hendaklah dia lak- 
sanakan! Kalaulah bukan disebabkan aku telah menuntun binatang kur- 
ban, niscaya aku melaksanakan ihram dengan niat umrah.” 

Perkataan ini tidak dinyatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kecuali tatkala beliau telah melaksanakan thawaf dan sa'i. Ber- 
arti beliau belum mengatakannya sebelum sampai ke Mekah. Se- 
dangkan zhahir redaksi hadits ini mengindikasikan bahwa beliau 
telah mengatakannya sebelum itu. Bisa saja ditafsirkan bahwa pe- 
rawinya meringkas hadits ini, kemudian dia berpindah dari pem- 
berian pilihan yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada para shahabatnya untuk melaksanakan ihram dengan sa- 
lah satu tata cara pelaksanaan haji yang tiga, sampai ucapan beliau 
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setelahnya, “Kalaulah bukan karena aku telah menuntun binatang 
kurban, niscaya aku melaksanakan ihram dengan niat Umrah.” 


e Keempat, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“ w ? Ja ». 3 
CAS ala) Keadan Ulah adil) CETAS ob 

“Tinggalkanlah umrahmu, geraikan dan sisirlah rambutmu dan lakukan- 

lah ihram dengan niat haji!” 

Perkataan ini syadz (ganjil), karena apabila dia (Aisyah) telah me- 
ninggalkan umrahnya, niscaya dia melaksanakan hajinya dengan cara 
Ifrad, bukan Oiran. Dan tidak diragukan lagi bahwasanya hajinya telah 
berubah menjadi haji Oiran. Namun, kalau saja bukan karena di da- 
lam redaksinya terdapat idhthirab (kontradiksi), tentunya dengan mu- 
dah kita dapat mengatakan, “Tinggalkaniah umrahmu!” Yakni kegia- 
tan-kegiatannya, dan janganlah kamu menyempurnakannya! Namun 
pangkal hadits ini dan redaksinya mengandung kegoncangan. Dan 
para perawinya -seperti yang lainnya- adalah manusia biasa, bisa saja 
terlupa dan membuat asumsi. 

Lagi pula hadits-hadits lain yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari 
dengan redaksi yang lain sudah cukup jelas, jadi tidak perlu lagi hadits 

Perkataannya, «3 SA KAU XE Tn I sI KA A3 3 SSS US “Ketika 
pada malam Al-Haskbah, beliau (Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) meng- 
utus Abdurrahman untuk menemaniku berangkat ke Tan'im.” Malam Al- 
Hashbah ialah malam ke dua puluh empat dari bulan Dzul Hijjah. Al- 
Hashbah itu sendiri bermakna batu-batu kerikil yang berukuran kecil. 
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di Al-Muhashshab tat- 
kala beliau melakukan nafar tsani di Mina, lalu keluar. 


Perkataannya, Ti “Mengutus (Abdurrahman) untuk menema- 
niku.” Sebagaimana yang diketahui bahwasanya Aisyah-lah yang me- 
minta dan mendesak kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun 
ini tidak menghalanginya Radhiyallahu Anha untuk mengatakan, “Be- 
liau mengutus saudara laki-lakiku untuk menemaniku." 

Ibnul Oayyim Rahimahullah berkata dalam Zad Al-Ma'ad (T/ 168- 
170), “Adapun perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, as, ii, 4 


»5513 “Geraikanlah dan sisirlah rambutmu!” Maka perbuatan ini terma- 
suk perkara yang agak sulit untuk dilakukan oleh kaum muslimin. Dan 
dalam masalah ini mereka terbagi menjadi empat pendapat, yaitu: 
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Pertama, perkataan beliau ini menjadi dalil untuk meninggalkan 
umrah, sebagaimana yang dinyatakan oleh para pengikut madzhab 
Hanafi. 

Kedua, itu menjadi dalil bahwasanya diperbolehkan bagi orang 
yang melaksanakan ihram untuk menyisir rambutnya, dan tidak 
ada satu dalil pun baik dari Kitabullah, Sunnah Rasululiah Skallal- 
lahu Alaihi wa Sallam dan ijma' ulama tentang pelarangannya dan 
pengharamannya. Ini merupakan pendapat Ibnu Hazm dan lain- 
nya. 

Ketiga, menjelaskan kalimat itu dan membantahnya dengan me- 
nyatakan bahwa riwayat tersebut dikeluarkan oleh Urwah saja, 
dan ia menyelisihi para perawi lainnya. Karena sebenarnya riwa- 
yat ini juga disampaikan oleh Thawus, Al-Oasim, Al-Aswad dan 
selain mereka. Sementara tak seorang pun dari mereka yang me- 
nyebutkan kalimat itu. 

Mereka mengatakan, “Hammad bin Zaid telah meriwayatkan dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
hadits yang menceritakan tentang haid yang dialami oleh Aisyah 
ketika haji. Di dalamnya disebutkan, 


3 Ara J8 J3 de jai Na 
Jas lah, Inai, ViAE 


“Lebih dari satu orang telah memberitahukan kepadaku bahwasanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya (Aisyah), "Ting- 
galkanlah umrahmu, geraikanlah dan sisirlah rambutmu!” 


Lalu Hisyam menyebutkan hadits tersebut dengan sempurna. 


Mereka mengatakan, “(Hadits) Ini menunjukkan bahwasanya Ur- 
wah tidak mendengar tambahan ini dari Aisyah.” 


Keempat, perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Hias Fa 
“Tinggalkanlah umrahmu!” Maksudnya adalah tinggalkanlah um- 
rahmu dengan kondisi (terakhirjnya dan jangan keluar darinya. 
Bukan maksudnya meninggaikannya. 

Mereka mengatakan, “Hal ini diindikasikan oleh dua sisi. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Oa ) dia SBN jo Lasy 
“Thawafmu sudah memadai untuk haji dan umrahmu." 
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2. Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 233 25 5S “Tetaplah kamu 
berada dalam umrahmu!” Lebih lanjut mereka mengatakan, “Dan ini 
lebih baik daripada membawanya kepada makna meninggalkan- 
nya karena bebas dari kontradiksi.” 

Mereka juga menuturkan, “Adapun ucapan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Jas SG 3 “Ini adalah tempat umrahmu” lalu Aisyah ingin 
mengerjakan umrahnya dengan cara Ifrad, maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberitahukan kepadanya bahwa thawafnya telah men- 
cukupi haji dan umrahnya dan umrahnya telah termasuk dalam haji- 
nya. Dan ini berarti ia mengerjakan hajinya dengan cara (Jiran, bukan 
lagi Ifrad. Namun Aisyah hanya mau mengerjakan umrahnya dengan 
cara Ifrad sebagaimana niatnya di awal. Lantas setelah ia melaksana- 
kannya Nabi berkata kepadanya, “Ini adalah tempat umrahmu.” 


Dalam Sunan Al-Atsram dari Al-Aswad, ia berkata, “Aku berta- 
nya kepada Aisyah, “Apakah Anda mengerjakan umrah setelah haji?” 
Aisyah menjawab, “Demi Allah, itu bukan umrah kecuali ziarah yang 
aku lakukan ke Baitullah.” 

Imam Ahmad berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyuruh Aisyah Radhiyallahu Anha untuk mengerjakan um- 
rah ketika Aisyah mendesak beliau dengan mengatakan, "Orang-orang 
kembali dengan membawa pahala dua ibadah (haji dan umrah ?“), 
sementara aku pulang dengan membawa (pahala) satu ibadah saja.” 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Abdurrahman, 
temanilah dia mengerjakan umrahnya!” Ia mempertimbangkan tanah ha- 
lal yang terdekat. Maka ia pun menemani saudara perempuannya ter- 
sebut mengerjakan umrah dari situ. 

Kemudian beliau (Ibnu Al-Oayyim) Rahimahullah menjelaskan (I1/ 
176), | i 

Pasal: adapun lokasi Aisyah mengalami haid, dapat dipastikan di 
Sarif. Sedangkan lokasi ia kembali suci dari haidnya diperselisihkan 
oleh para ulama. Ada yang mengatakan di Arafah, demikian yang 
diriwayatkan oleh Mujahid. Namun Urwah meriwayatkan darinya 
(Aisyah) bahwasanya hari Arafah sudah dekat ketika ia mengalami 
haid. Tidak ada kontradiksi di antara kedua riwayat ini, dan kedua ha- 
dits tersebut sama-sama shahih. Ibnu Hazm membawa kedua riwayat 
ini kepada dua makna. Suci (di) Arafah yaitu mandi untuk wuguf di 
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Arafah. Beliau mengatakan, “Karena Aisyah menyatakan, 5:z Laba 
“Aku bersuci Gnand?) di Arafah.” Dan bersuci tidaklah sama dengan suci. 


Ja berkata, "Al-asim menyebutkan bahwa hari sucinya dari haid 
adalah hari Nahar dan haditsnya terdapat dalam Shahih Muslim.” 


Ia melanjutkan, “Al-Oasim dan Urwah sesungguhnya telah sepa- 
kat bahwa pada hari Arafah Aisyah sedang dalam keadaan haid, dan 
mereka berdua adalah orang yang terdekat dengannya.” 


Abu Dawud meriwayatkan, “Muhammad bin Ismail telah memberita- 
hukan kepada kami, dia berkata, Hammad bin Salamah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, 
“Kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika hilal 
bulan Dzul Hijjah sudah hampir muncul.” Lalu ia menyebutkan hadits ini. 
Dan di dalamnya tercantum, “Ketika pada malam Al-Bathha” Aisyah sudah 
suci dari haidnya.” Samad hadits ini shahih. Akan tetapi Ibnu Hazm 
mengatakan, “Itu adalah hadits munkar yang menyelisihi hadits yang 
diriwayatkan oleh mereka semua darinya. Yaitu perkataan “Ia (Aisyah) 
sudah suci dari haidnya pada malam Al-Bathha”.” Padahal malam Al- 
Bathha' adalah empat malam setelah hari Nahar dan ini mustahil. Na- 
man apabila kita perhatikan, niscaya kita dapati bahwa kalimat terse- 
but bukan merupakan ucapan Aisyah, sehingga periwayatan secara 
mu allag menjadi gugur. Sebab kalimat itu berasal dari orang yang di 
bawah Aisyah, dan Aisyah lebih tahu tentang dirinya sendiri. 

Ibnu Hazm mengatakan, “Hadits Hammad bin Salamah ini diri- 
wayatkan oleh Wuhaib bin Khalid dan Hammad bin Zaid. Mereka tidak 
menyebutkan kalimat tersebut.” 

Saya (Ibnu Al-Jayyim) katakan, “Dapat dipastikan bahwa hadits 
Hammad bin Zaid dan yang bersamanya lebih dahulu diriwayatkan 
dari hadits Hammad bin Salamah. Ini ditinjau dari beberapa aspek: 

e Pertama, Hammad bin Zaid lebih hafizh (hapal) dan lebih tsabit 
(kokoh ilmunya) dari Hammad bin Salamah. 

s Kedua, dalam hadits mereka disebutkan bahwasanya Aisyah men- 
ceritakan tentang dirinya sendiri, sedangkan hadits Hammad bin 
Salamah mengandung pemberitahuan tentang Aisyah. 

s Ketiga, Az-Zuhri meriwayatkan hadits ini dari Urwah tentang 
Aisyah. Di dalamnya tertera ungkapan, “Saya masih mengalami 
haid hingga hari Arafah.” Dan batas akhir inilah yang telah dije- 
laskan oleh Mujahid dan Al-Jasim darinya. Hanya saja Mujahid 
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menceritakan tentang keadaannya, “Fatathahharat bi Arafah (Lalu ia 

menyucikan diri di Arafah).” Sedangkan Al-Oasim menyebutkan, 

“(la menyucikan diri) pada hari Nahar.” Demikian penjelasan yang 

dikemukakan oleh Imam Ibnul Oayyim Rahimahullah. 

Bagaimanapun, yang masyhur adalah Aisyah mengalami haid di 
Sarif. Tonul Oayyim Rahimahullah tidak memberikan tanggapan terha- 
dap perkataannya pada riwayat Al-Bukhari yang sedang kita bahas 
sekarang (yaitu) “Sesungguhnya dia sudah suci dari haidnya di Ara- 
fah,” meskipun beliau telah memberikan tanggapan atas permasala- 
han kapan sucinya. Permasalahan apakah Aisyah suci dari haidnya di 
Arafah atau pada hari Nahar dapat dikompromikan dengan peryela- 
san bahwasanya ia suci dari haidnya pada hari Arafah dan tidak ber- 
suci kecuali pada hari Nahar. Hal ini dilakukan untuk lebih berhati- 
hati: karena boleh jadi maksudnya darah haidnya sudah mengering, 
bukan maksudnya ia sudah suci dari haidnya. Namun penggabungan 
dalil ini hanya bisa dilakukan apabila kedua kalimat (redaksi) itu sama- 
sama terjaga (shahih). ' 

Adapun Aisyah suci dari haidnya pada malam Al-Bathha', maka 
dapat dipastikan bahwa pendapat ini keliru. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1IL/ 608), 


Perkataannya, 5 1516 5 “Dan bahwasanya Aisyah telah mengala- 
mi haid.” Pada riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha sendiri -sebagaimana 
telah disebutkan- tertera bahwa haidnya terjadi di Sarif sebelum me- 
reka memasuki Mekah. Sementara itu dalam riwayat Abu Az-Zubair 
pada Muslim tertera bahwa masuknya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menemui Aisyah dan pengaduan Aisyah kepada Nabi tentang haid- 
nya terjadi pada hari Tarwiyah. Dan pada Muslim dari jalur Mujahid 
dari Aisyah dinyatakan bahwasanya sucinya Aisyah dari haidnya ada- 
lah di Arafah. ) 

Dalam riwayat Al-Oasim dari Aisyah disebutkan, “Dan aku sudah 
suci (dari haid) pada malam Arafah yang cerah hingga kami tiba di 
Mina.” 

Masih pada riwayat Muslim dari Al-Gasim (Aisyah berkata), "Ma- 
ka aku keluar pada hajiku hingga kami singgah di Mina. Lalu aku ber- 
suci kemudian kami melaksanakan thawaf di Baitullah...” Al-Hadits 


Seluruh riwayat memiliki keselarasan dalam hal bahwa Aisyah 
telah melaksanakan Thawaf Ifadhah pada hari Nahar. Dalam Syarah 
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Muslim, An-Nawawi menukil secara ringkas dari Abu Muhammad bin 
Hazm bahwasanya Aisyah Radhiyallahu Anha telah mengalami haid 
pada hari Sabtu tanggal tiga Dzul Hijjah dan suci darinya pada hari 
Sabtu tanggal sepuluh Dzul Hijjah. Ibnu Hazm mengambilnya dari 
sejumlah riwayat yang ada pada Muslim, dan dikompromikan antara 
perkataan Mujahid dan Al-Jasim yang menyebutkan bahwasanya 
Aisyah telah melihat bersihnya ia dari haid di Arafah. Namun ja tidak 
bergegas mandi kecuali setelah singgah di Mina. Atau darah haidnya 
sudah berhenti di Arafah, dan ia tidak melihat bersihnya ia dari haid 
kecuali setelah singgah di Mina. Dan inilah yang lebih layak. Wallahu 
A'lam.” Demikian penjelasan Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 


Hendaknya diketahui bahwa perbedaan riwayat seputar haji ba- 
nyak. Ibnul Gayyim Rahimahullah telah melakukan studi terhadap 
perbedaan tersebut di dalam kitabnya Zad Al-Ma'ad, dan beliau lebih 
berpedoman kepada riwayat yang masyhur. Sedangkan tentang riwa- 
yat yang berseberangan dengan riwayat yang masyhur, beliau berusa- 
ha untuk mengembalikannya kepada riwayat yang masyhur, dengan 
penafsiran yang dekat maupun yang jauh. 


Perak 





BEN RE AG 


Bab Mengerjakan Umrah di Tan'im 


AP (5 sAA Gp IL ia In ae Hi YA Gis Jam NYA, 
SD 3 Dub An gan Ke SSI 
Sean Ga Lia sai, te Ga II GA dag de Ja 

IPP Oa an (3 Nb Eka Ga 3 JB 


1784. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr. Amr bin Aus mendengar bah- 
wasanya Abdurrahman bin Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma membe- 
ritahukan kepadanya, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkannya untuk menemani Aisyah mengerjakan umrah dari 
Tan'im. Sufyan pernah sekali berkata, “Aku mendengar Amr, berapa 
kali aku mendengarnya dari Amr.“ 


Syarah Hadits 
Jika ada yang berkata, “Apakah Tan'im memiliki keistimewaan da- 
lam masalah ini?” 


Maka jawabnya, tidak, namun dibandingkan dengan Al-Muhash- 
shab, maka Tan'im merupakan tanah halal yang terdekat. Jika tidak ka- 
rena itu, maka sekiranya Aisyah melakukan ihramnya dari Arafah, atau 
dari Al-Ji'irranah, atau dari Hudaibiyah maka hal itu sah-sah saja. 


487 Diriwayatkan oleh Muslim (1212). 
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Yang penting, ihram dengan riat umrah tidak bisa dilakukan dari 
Al-Haram, baik oleh penduduk Mekah maupun yang lainnya. 


PK X5 | 3 SAI K3 Gis S3 Nah Es. YYAe 


Meng Gi HS PAS Aha 3 Gi Dt 
an & 33 RAL Bah pal las Hbd SI 
2 3 iis Az peka Ja £ 
A6 Ian dal tag Sat JS $ SA 1155 A3 
of 43 dst dl ag ala dn da ga 3 alas ran 
SA AN) ng yak 3 SU ya 33 FE Kisi 
da Jaga sasa 33 bj SS 
A9, Sam u bru Agil pel BIS ds 
GIS EL KS LS TI Ip LIA GA aa 
Jp 6 SB ES ab US JG oat Ss Sl ae 
aa (RAI Sail) SS 35th SA Ai 
SE ba PEN mn HI UE ATA 
ala ba Ja gp GA Lab jam Ga IA RAI 
3 Ui. ni ni gia 
KU JI de Sa 
1785. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahhab bin Abdul Majid telah memberitahukan kepada kami, 
dari Habib Al-Mu'allim, dari Atha', Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhuma telah memberitahukan kepadaku bahwasanya Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya melakukan ihram dengan 


niat haji. Di antara mereka, tidak ada yang datang dengan menuntun 
binatang kurban selain Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Thal- 
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hah. Sementara itu Ali tiba dari Yaman sambil menuntun hewan kur- 
ban. Lalu Ali berkata, “Aku melakukan ihram dengan apa yang Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan ihramnya.” Dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkan para shahabatnya untuk 
membalikkan ihram mereka dengan haji menjadi umrah, melaksanakan 
thawaf di Baitullah, memangkas rambut mereka, dan melakukan ta- 
hallul. Kecuali orang yang menuntun binatang kurban. Mereka berka- 
ta, “Kami akan bertolak ke Mina sementara kemaluan salah seorang 
di antara kami masih meneteskan mani." Ternyata ucapan mereka ini 
sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersab- 
da, “Sekiranya sejak awal aku mengetahui hal ini (berihram dengan 
niat umrah), tentunya aku tidak akan menuntun hewan kurban. Dan 
jika bukan karena aku menuntun hewan kurban, tentunya aku telah 
melakukan tahallul." 


Dan (Jabir menceritakan bahwasanya) Aisyah mengalami haid. In me- 
laksanakan semua manasik haji, kecuali melakukan thawaf di Baitullah. 
Tatkala ia sudah kembali suci dan melakukan thawaf, dia berkata, "Ya 
Rasulullah, apakah mereka berangkat dengan membawa pahala haji dan 
umrah, sementara aku membawa pahala haji saja?” Mengetahui hal ini, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Abdurrah- 
man bin Abu Bakar untuk keluar (pergi) menemani Aisyah ke Tan'im. 
Lalu Aisyah mengerjakan umrah setelah haji pada bulan Dzul Hijjah. 


(Jabir bin Abdillah juga mengatakan) bahwasanya Suragah bin Malik 
bin Ju'tsam bertemu dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
beliau berada di Agabah sedang melontar Jamrah Agabah. Lantas Sura- 
gah bertanya, “Apakah ini khusus untukengkau, wahai Rasulullah?” Be- 
lau menjawab, “Tidak, bahkan untuk (seluruh manusia) selamanya. "ase 


Syarah Hadits 
Redaksi hadits di atas berbeda dengan redaksi yang tercantum pa- 


da hadits Jabir dalam Shahih Muslim. Pada riwayat Muslim dinyatakan 
bahwa Suragah mengatakan hal itu di Marwah, bukan di Agabah. Bo- 
leh jadi dibawa kepada makna bahwa Marwah mempunyai Agabah, 
dan boleh jadi dikatakan bahwa yang dijadikan acuan adalah redaksi 
hadits yang sempurna yang terdapat dalam Shahih Muslim. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (II1/ 608), 
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Perkataannya, tgz 383 KAU jay lh ala 3 is DUA 3 
“Dan bahwasanya Suragah bertemu dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam ketika beliau berada di Agabah sedang melontar Jamrah Agabah.” 


Yaitu sedang melontar Jamrah Agabah. Sementara itu, dalam ri- 
wayat Yazid bin Zurai' dari Habib Al-Mu'allim pada penulis (Al-Bu- 
khari) dalam Kitab At-Tamanni disebutkan, Gis! 3714 41 34 “Dan be- 
liau sedang melontar Jamrah Agabah." 

Dalam riwayat ini terdapat keterangan tentang lokasi yang dita- 
nyakan oleh Suragah tentang masalah itu. Dan riwayat Muslim dari 
jalur sanad Ibnu Juraij, dari Atha', dari Jabir demikian juga. Sedang- 
kan riwayat Muslim dari jalur Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, 
dari Jabir memberikan konsekuensi bahwa dia mengatakan hal itu ke- 
padanya tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan para 
shahabatnya untuk membalikkan ihram haji mereka menjadi umrah. 
Riwayat inilah yang dijadikan pedoman oleh orang yang mengata- 
kan bahwa pertanyaannya waktu itu adalah tentang membatalkan ha- 
ji menjadi umrah. Dan bisa jadi pertanyaannya tersebut tentang dua 
perkara sekaligus, karena ditanyakan dalam dua majelis yang berbe- 
da.” Demikian keterangan yang disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar. 

Namun, ada kemungkinan lain yang lebih jelas, yaitu Suragah 
mengulangi pertanyaannya dua kali, boleh jadi ia terlupa akan apa 
yang beliau katakan ketika di Marwah. Dan boleh jadi untuk semakin 
meyakinkan. Dan ini yang terkadang terjadi. 

Pada hadits di atas disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengatakan, “Sekiranya sejak awal aku mengetahui hal ini (ber- 
ihram dengan niat umrah) tentunya aku tidak akan menuntun hewan kur- 
ban. Dan jika bukan karena aku menuntun hewan kurban tentunya aku telah 
melakukan tahallul.” 

Dapatkah dikatakan bahwa ini termasuk tamanni (harapan) untuk 
mendapatkan kenyataan Jain selain yang dihadapi? Atau dapatkah di- 
katakan bahwa ucapan beliau ini pemberitahuan semata? 

Jawabnya, yang kedua (pemberitahuan semata). Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak berharap mendapatkan kenyataan yang lain. Se- 
bab sesungguhnya beliau tahu bahwasanya yang beliau lakukan itu 
lebih utama daripada melaksanakannya dengan cara Oiran. Hanya saja, 
beliau mengatakan hal itu kepada para shahabat adalah untuk mene- 
nangkan hati mereka dan agar mereka melaksanakan tahallul mereka 
dengan kerelaan hati. 


&T 
SAK yaa GAN AK MEN DG 
Bab Mengerjakan Umrah Sesudah Haji Tanpa Menggiring Hewan 
Kurban 





“ 
. 


DS IS fa C5 phi Cas Ta KSA GS YYAT 
Si Iya H ah We CB GE ag IE IA Je 
2d ybs Ig Wi das daa Ja 
aah 335 Jeli anak Jd des on da daan Ja 
aga aah 4 SAN Eyah Sa AVI Jadi san Ja Oi 
Bb ita Ja ta 2 bsa Jah ya ing isak ar 
SBS SIS Je El, 558 233 SE NN 
ab Sirks #50 Jay da di Ja dos 
Kaad U SS USS jali dat Jan aa 
SA AR SIG GS ea As YEN IE ga Jai 
AS Ine HK EA ES ii 3 
26 V3 BA V3 Ah 


1786. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, ayahku telah mengabarkan 
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kepadaku, ia berkata, Aisyah Radhiyallahu Anha telah mengabarkan 
kepadaku. Dia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu 
Alathi wa Sallam ketika hilal bulan Dzul Hijjah hampir muncul. Ma- 
ka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Barangsiapa 
ingin melakukan ihram dengan niat umrah hendaklah dia lakukan! 
Barangsiapa ingin melakukan ihram dengan niat haji hendaklah dia 
lakukan! Kalaulah bukan karena aku telah menggiring hewan kurban, 
tentunya aku melakukan ihram dengan niat umrah.” Di antara para 
shahabat ada yang melakukan ihram mereka dengan umrah. Dan di an- 
tara mereka ada yang melakukan ihram dengan niat haji, Sedangkan 
aku sendiri termasuk orang yang melakukan ihram dengan niat umrah. 
Tidak lama setelah itu aku mengalami haid sebelum memasuki Mekah. 
Maka aku memasuki hari Arafah dalam kondisi sedang haid. Lantas 
aku mengadukan perihalku ini kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Beliau berkata, “Tinggalkanlah umrahmu, geraikanlah ram- 
butmu, sisirlah rambutmu dan lakukanlah ihrammu dengan haji!” Aku 
pun melakukan apa yang beliau perintahkan. Lalu ketika malam Al- 
Hashbah, beliau mengutus Abdurrahman untuk menemaniku ke Tan- 
1m. Abdurrahman memboncengnya. Lantas Aisyah melakukan ihram 
dengan niat umrah sebagai ganti dari umrahnya. Dengan demikian 
Allah telah menyempurnakan haji dan umrahnya. Dan dalam hal itu 
tidak ada (perintah untuk) menggiring hewan kurban, bersedekah dan 
berpuasa. “8? i 


Syarah Hadits 


Perkataannya, £32 Y, Bo Y3 Ga NP Sp el s 3 3g “Dan da- 
lam hal itu tidak ada (perintah untuk) menggiring hewan kurban, bersedekah 
dan berpuasa.” Yakni tambahan dari hewan kurban haji Tamattu'. Ka- 
rena menggiring hewan kurban, bersedekah ataupun berpuasa hanya 
dilakukan tatkala melanggar larangan. Oleh sebab itulah Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha menerangkan bahwasanya ia tidak diwajibkan untuk 
menggiring hewan kurban sebagai tambahan dari hewan kurban haji 
Tamattu'. 


. 489 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Ganjaran Mengerjakan Umrah Setara dengan Kelelahan 
yang Dialami 


HA 3 og BEA SG 4 BIS BALA GIS ANVAV 
LA Hp YG HA GB ga 3 Pa 25 Kaban 


On ta en Ja Sa Dab an 
K3 5 Jab ai 2 AU wae SI ce Ud Jaa 
Ani ea 3 SEN NAS OKU 


1787. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Aun telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-Oasim bin Muhammad. Dan dari Ibnu Aun, dari Ibra- 
him, dari Al-Aswad, keduanya mengatakan, “Aisyah Radhiyallahu An- 
ha berkata, “Wahai Rasulullah, orang-orang pulang dengan membawa 
pahala dua ibadah (haji dan umrah), sedangkan aku pulang dengan 
membawa satu pahala.” Dikatakan kepadanya, “Tunggulah! Apabila 
kamu sudah suci dari haid, maka keluarlah (pergilah) ke Tan'im, lalu 
lakukanlah ihram! Kemudian temuilah kami di tempat ini. Namun itu 
(pahala Umrahmu) sebanding dengan nafkahmu dan kelelahanmu.” 


sepak 


490 Diriwayatkan oleh Muslim (1212). 


976 





395 
Mb Ia Ups EP Bai Ore Ob S1 Pi SG 
Ce 1g 
Bab Apabila Orang yang Mengerjakan Umrah Telah 


Melaksanakan Thawaf Umrah Kemudian Keluar, Apakah Thawaf 
Wada' Sudah Terwakili Oleh Thawaf Umrah Tersebut? 


Judul bab ini menunjukkan bahwasanya Al-Bukhari Rahimahullah 
berpendapat wajibnya Thawaf Wada' bagi orang yang mengerjakan 
umrah. Sebab beliau mengatakan, “Apabila orang yang mengerjakan 
umrah telah melaksanakan Thawaf Umrah, apakah Thawaf Wada' su- 
dah terwakili oleh Thawaf Umrah tersebut? 


Dan boleh jadi maksud beliau adalah apabila seseorang telah me- 
ngerjakan umrah sesudah haji, kemudian langsung keluar sesudah 
umrah, apakah Thawaf Wada'-nya terwakili oleh Thawaf Umrah? Ke- 
dua-duanya sah. 

Adapun wajibnya Thawaf Wada' untuk Umrah, Insya Allah akan 
segera kita bahas dalil yang mengindasikan hal itu. 

Adapun keadaan orang yang mengerjakan umrah, ia mengerjakan 
umrah dan langsung keluar begitu selesai melaksanakannya, maka ia 
tidak diharuskan melakukan Thawaf Wada'. Hal itu disebabkan ia te- 
lah melakukan thawaf di Baitullah untuk umrahnya, dan sa'i mengiku- 
ti thawaf, dengan alasan bahwasanya sa'i tidak sah apabila dilaksana- 
kan sebelum thawaf kecuali dalam haji. Dalam haji, sa'i sah dilaksana- 
kan sebelum haji: karena hal itu masih termasuk dalam amalan-amalan 
haji. i 

Atas dasar ini, maka sekiranya ada orang yang tiba di Mekah da- 
lam keadaan mengerjakan umrah, kemudian melakukan thawaf dan 
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sa'i, memangkas rambutnya dan pergi: maka ia tidak diwajibkan un- 
tuk melakukan Thawaf Wada'. 
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (II1/ 612), 
Perkataannya, 


# e 4 ? # # # # # -. 2 Pa 
Ab Ip TI GA BRA Apk SB ISI aU 
te sg 

“Bab apabila orang yang mengerjakan umrah telah melaksanakan Thawaf 
Umrah, apakah Thawaf Wada' sudah terwakili oleh Thawaf Umrah tersebut?” 
Pada judul bab ini, penulis (Al-Bukhari) mencantumkan hadits Aisyah 


Radhiyallahu Anha tentang umrahnya dari Tan'im. Di dalamnya terda- 
pat perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abdurrahman, 


Ka EN AAA si Jeli (AI Ga Het S3 


“Keluarlah kamu dengan saudara perempuanmu dari tanah Haram, lalu hen- 
daklah dia melakukan ihram dengan niat umrah! Kemudian hendaklah kalian 
menyelesaikan thawaf kalian berdua!” Al-Hadits. Ibnu Baththal Rahima- 
hullah menjelaskan, “Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama 
bahwa apabila orang yang mengerjakan umrah telah melakukan thawaf 
lalu keluar ke negerinya, maka Thawaf Wada'-nya telah terwakili oleh 
Thawaf Umrahnya. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha.” Demikian perkataan Ibnu Baththal. 


Sepertinya, karena hadits Aisyah di atas tidak memuat keterangan 
yang tegas bahwa ia tidak melakukan Thawaf Wada' setelah melaku- 
kan Thawaf Umrah, Al-Bukhari Rahimahullah tidak menetapkan hu- 
kumnya pada judul bab di atas. 


Dan juga kias para ulama yang mengatakan bahwa dua ibadah ti- 
dak bisa disatukan dalam satu pelaksanaan, tidak akan berpendapat 
seperti itu dalam masalah ini. 

Dari kisah Aisyah di atas dapat dipetik faidah bahwa apabila sa'i 
dilaksanakan setelah melakukan Thawaf Rukun -jika kita berpenda- 
pat apabila telah melaksanakannya maka tidak perlu lagi melakukan 
Thawaf Wada'-, yakni di sela-sela antara thawaf dan berangkat dari 
Mekah, maka itu tidak menghilangkan keabsahan Thawaf Umrahyse- 
hingga tidak perlu lagi melaksanakan Thawaf Rukun dan Thawaf Wa- 
da'.” Demikian perkataan Ibnu Hajar Rahimahullah. 





Terkadang, permasalahan ini agar sukar dipahami oleh sebagian 
penuntut ilmu. Ketika ada yang berkata kepada mereka, “Sekiranya 
orang yang mengerjakan umrah telah mengerjakan umrah, thawaf, sa'i, 
memangkas rambutnya dan berjalan, maka ia tidak diwajibkan lagi 
melakukan Thawaf Wada'.” Maka mereka mengatakan, “Bagaimana 
bisa begitu, sedangkan hal terakhir yang dikerjakan oleh Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam adalah sa'i dan memangkas rambutnya?” Namun 
hal ini dapat dijawab bahwa sesungguhnya sa'i mengikuti thawaf. 

Seperti itu pula yang kami katakan tentang apabila ada orang yang 
menunda pelaksanaan Thawaf Ifadhah dan sa'i. Maka sebagian me- 
reka mengatakan, “Sa'i didahulukan dari thawaf. Karena mendahulu- 
kan sa'i dari thawaf dalam haji diperbolehkan, dan menjadikan thawaf 
sebagai amalan terakhir yang dikerjakannya.” 

Kami katakana, tidak perlu melakukan tindakan yang memper- 
sulit diri sendiri seperti ini. Lakukanlah thawaf kemudian laksanakan 
sa'i menurut urutan yang disebutkan dalam Syara! Dan memisahkan 
antara thawaf dan pergi dengan sa'i sah-sah saja: karena sa'i mengikuti 
thawaf. 
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PA ah Ie GAN SAN HAN IE AA san ea 
CLS JUS Ja Ik PN NT G utti Sa 
SL 3 JA JS MAA G3 Jek S3 pi Ob 

Tah SARA 


1788. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Aflah bin Humaid te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Al-Oasim, dari Aisyah Radhi- 
yallahu Anha. Dia menuturkan, “Kami keluar dalam keadaan melaku- 
kan ihram dengan niat haji pada bulan-bulan haji dan haram-haram 
haji. Lantas kami singgah di Sarif. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata kepada para shahabatnya, “Barangsiapa tidak menuntun he- 
wan kurban, lalu ingin merubah hajinya menjadi umrah, hendaklah 
dia lakukan! Namun barangsiapa menuntun hewan kurban, maka ia 
tidak boleh merubah hajinya menjadi umrah!” Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sendiri menuntun hewan kurban, bersama dengan bebera- 
pa orang shahabat beliau —yang kuat-. Berarti mereka juga tidak diper- 
bolehkan merubah hajinya menjadi umrah. Setelah berkata demikian, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemui diriku yang sedang 
menangis. Beliau bertanya, “Apa yang menyebabkanmu menangis?” 
Aku jawab, “Aku telah mendengar engkau mengatakan kepada sejum- 
lah shahabat engkau apa yang engkau katakan, sementara aku terha- 
lang dari mengerjakan umrah.” Beliau bertanya lagi, "Ada apa dengan- 
mu?” Aku berkata, “Aku sedang tidak mengerjakan shalat.” Beliau 
berkata, “Jika demikian, maka hal itu tidak membahayakanmu. Kamu 
termasuk anak-anak perempuan keturunan Adam. Telah dituliskan 
atasmu apa yang telah dituliskan atas mereka. Maka hendaklah kamu 
tetap dalam hajimu. Mudah-mudahan Allah memberikannya kepada- 
mu.” Aisyah berkata, “Maka aku tetap dalam hajiku hingga kami be- 
rangkat dari Mina. Lantas kami singgah di Al-Muhashshab. Beliau me- 
manggil Abdurrahman dan berkata, “Keluarlah kamu bersama sauda- 
ra perempuanmu dari tanah Haram, lalu hendaklah dia melakukan ih- 
ram dengan niat umrah, kemudian hendaklah kalian selesaikan thawaf 
kalian berdua! Aku menunggu kamu berdua di sini.” Lalu kami datang 
menemui beliau di pertengahan malam. Beliau bertanya, “Kamu ber- 
dua sudah menyelesaikannya?” “Ya, sudah.” Jawabku. Setelah itu be- 
Hau berseru memanggil rombongan para shahabatnya. Lalu rombongan 
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tersebut dan orang yang telah melakukan thawaf di Baitullah berangkat 
sebelum shalat Subuh. Kemudian beliau keluar menuju Madinah. "'5 


Syarah Hadits 


Perkataannya, (Le! Y “Aku tidak mengerjakan shalat.” Perkataan 
Aisyah ini menjadi bukti bahwasanya menyebutkan sesuatu yang Ia- 
zim memberikan faidah adanya sesuatu yang dilazimkan. Ungkapan 
“Aku sedang tidak mengerjakan shalat” ini masih terus dipergunakan 
sampai sekarang. Di kalangan kita, apabila seorang wanita mengalami 
haid, maka ia akan mengatakan bahwa hari ini dia tidak mengerjakan 
shalat. 

Perkataannya, 3:4 Je ' AI deal CA “Keluarlah kamu bersama 
saudara perempuanmu dari tanah Haram, lalu hendaklah dia melakukan ihram 
dengan niat umrah!” Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini jelas se- 
kali membuktikan bahwa mengerjakan umrah dari tanah Haram tidak 
sah, dan harus dilakukan dari tanah halal. Berdasarkan hal ini, maka 
dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


aa, pa jt ai ea AL ad WS O33 DS Sa 


“Barangsiapa berada di antara Mekah dan migat, maka dari tempat itu ia me- 
masang niat. Hingga penduduk Mekah pun dari Mekah.” Umrah dikecua- 
likan. Karena penduduk Mekah tidak boleh melakukan ihram dengan 
niat umrah dari Mekah. 

Juga sebagaimana yang diketahui, umrah itu merupakan ziarah, 
ziarah apapun yang telah mereka kerjakan dan mereka telah melaku- 
kan ihram dari Mekah. Oleh sebab itu, kalau diperhatikan maka tidak 
sulit untuk dipahami bahwa ihram dengan niat umrah tidak boleh di- 
lakukan dari tanah Haram. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Aisyah untuk 
mengerjakan umrah dari Tan'im. Hal itu bukan karena Tan'im lebih 
memiliki keistimewaan dibandingkan dengan tanah halal lainnya. 
Melainkan karena ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di 
Al-Muhashshab -yaitu Al-Abthah-, tanah halal yang terdekat darinya 
adalah Tan'im. Dan beliau memerintahkan Abdurrahman untuk pergi 
menemaninya ke Tan 'im. 
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Hadits di atas juga memuat dalil yang jelas bahwasanya tidak di- 
sunnahkan bagi seseorang untuk mengerjakan umrah setelah menger- 
jakan haji. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengarahkan 
Abdurrahman untuk melakukan itu, dan Abdurrahman pun tidak me- 
lakukannya. Yang demikian ini juga menunjukkan bahwa hal tersebut 
bukan merupakan petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bu- 
kan pula petunjuk para shahabatnya, yakni melakukan ihram dengan 
niat umrah setelah mengerjakan haji. 

Sekiranya ada yang berkata, “Lantas bagaimana tanggapan Anda 
terhadap apa yang telah dilakukan Aisyah?” 

Kami katakana, Aisyah sangat mendesak Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Maka beliau bermaksud menenangkan hatinya untuk me- 
lakukan suatu perkara yang tidak diharamkan. Itulah sebabnya be- 
liau berkata kepada Abdurrahman, “Keluarlah kamu bersama saudara 
perempuanmu dari tanah Haram!” 

Atas dasar ini, jika seorang wanita mengalami hal yang dialami 
oleh Aisyah Radhiyallahu Anha yaitu telah melakukan ihram dengan 
Tamattu kemudian mengalami haid, sedangkan ia tidak bisa menger- 
jakan umrah dan hatinya tidak bisa tenang kecuali dengan mengerja- 
kan umrah secara terpisah, maka dalam hal ini kami katakan bahwa 
ia diperbolehkan melaksanakannya. Namun kami tidak mengatakan 
bahwa hal itu disurmahkan. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak memerintahkan Aisyah untuk mengerjakan itu, tetapi hanya 
mengizinkannya saja. Dan ini berarti bahwa amalan tersebut tidaklah 
disunnahkan. 

Apabila kita memperhatikan kondisi kaum muslimin sekarang 
ini -sangat disayangkan-, setelah selesai mengerjakan haji, kita dapati 
mereka mengerjakan umrah lagi, umrah lagi dan umrah lagi. Boleh ja- 
di di antara mereka Anda akan dapati orang yang mengerjakan umrah 
setiap hari. Akibatnya dia membuat lelah tubuhnya sendiri, menyia- 
nyiakan hartanya dan menyusahkan saudara-saudaranya. Ditambah 
lagi, dengan cara seperti ini sebenarnya ia telah menyelisihi petunjuk 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat beliau. 


2 


€»3 
madu Jak La adil Sai nh 


Bab Apa yang Dikerjakan dalam Haji Juga Dikerjakan dalam 
Umrah 


Perhatikanlah perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Apa yang di- 
kerjakan dalam haji juga dikerjakan dalam umrah.” Beliau mengatakan 
“dikerjakan” dan tidak mengatakan “ditinggalkan.” Ini termasuk indi- 
kasi yang menunjukkan bahwasanya pada dasarnya umrah dan haji 
setara dalam masalah hukum-hukumnya. Selain yang ditunjukkan oleh 
dalil bahwa sebuah perkara tidak termasuk bagian dari umrah. Seba- 
gai contoh: 

1. Wuguf di Arafah ada dalam haji, tidak ada dalam umrah. 

2. Mabit (bermalam) di Muzdalifah ada dalam haji, tidak ada dalam 
umrah 

3. Mabit di Mina ada dalam haji, tidak ada dalam umrah. 

4. Melontar Jamrah ada dalam haji, tidak ada dalam umrah. 

Adapun selebihnya, maka apa yang dikerjakan oleh seseorang da- 
lam hajinya, dikerjakannya juga dalam umrahnya. Kecuali yang ditun- 
jukkan oleh dalil tentang ketiadaannya. 


3 Opi Pas JB Pune BAL Ha Gi aa Cas BIL NVAA 
35 eka erdaa Na Aek 

Jus A2 IG 3 aa 5 IA 3 SE) ipad GA 

Pan basir peni eka 
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ds Ja ag Sh SA bb ana 22 dl 2 aa 
DS S2 da sal IA ga Sa OA , 
Hi brg daan IN ap aga de Jo 3 
bis IG Rab Jabat & 3 Ina oa IL 3 
el Se gita sad ya Jaan Na aa 
US BAE 3 Kg 3 Gan Sie AA 1 


1789, Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah mem- 
beritahukan kepada kami, Atha” telah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, Shafwan bin Ya'la bin Umayyah telah memberitahukan 
kepadaku -—yakni dari ayahnya-, bahwasanya seorang laki-laki datang 
menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau sedang ber- 
ada di Al-i'ranah, mengenakan jubah dan di jubah itu terdapat bekas 
khalug (parfum) —atau ia mengatakan, “Shufrah (parfum).”- Laki-laki 
itu bertanya, “Apa yang engkau perintahkan kepadaku untuk aku la- 
kukan dalam umrahku?” Lalu Allah menurunkan wahyu kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka tubuh beliau ditutupi dengan se- 
helai kain. Aku ingin sekali melihat (keadaan) Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam ketika wahyu diturunkan kepada beliau. Umar berkata, 
“Kemarilah! Apakah kamu ingin melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika wahyu diturunkan kepadanya?” “Ya, benar.” jawabku. 
Lantas Umar mengangkat ujung kain itu. Maka aku bisa melihat beliau 
mendengkur —-dan menurut dugaanku ia berkata, “Seperti dengkuran 
unta muda-, Ketika kain tersebut disibak dan wahyu sudah berhenti 
beliau bertanya, “Di manakah lelaki yang tadi bertanya tentang um- 
rah? Tanggalkanlah jubahmu, cucilah bekas parfummu, bersihkanlah 
minyak wangi dan lakukanlah dalam umrahmu apa yang kamu laku- 
kan dalam hajimu!"? 
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Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan bab pembahasan adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Lakukanlah dalam umrahmu apa yang kamu lakukan dalam haji- 

u!” Sementara itu sebagian ulama membawa ucapan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Lakukanlah dalam Umrahmu apa yang kamu la- 
kukan dalam hajimu” kepada makna menjauhi hal-hal yang dilarang. 

Namun kami katakan, apa yang menghalangi kita untuk mene- 
tapkannya bersifat umum? 

Hadits di atas sarat dengan sejumlah faidah. Di antaranya: 

1. Beratnya kondisi yang dialami oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam tatkala wahyu turun kepadanya. Dan Allah Ta'ala berfirman, 


OF IE 
“Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat kepada- 
mu.” (OS. Al-Muzzammil: 5) 

2. Apabila wahyu turun kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dan beliau tidak diperintahkan untuk menggabungkannya de- 
ngan A-Jur'an, maka wahyu tersebut tidak menjadi Al-Our'an, te- 
tapi merupakan ilham dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
ungkapkannya. 

3. Wajibnya meninggalkan hal-hal yang terlarang dalam ihram de- 
ngan segera sesuai dengan kemampuan. Sebagai contoh, jika se- 
seorang mengenakan kain sarung yang dilumuri dengan minyak 
wangi, kemudian ada yang berkata kepadanya bahwa perbua- 
tan tersebut diharamkan, maka ia tidak diperintahkan untuk me- 
nanggalkan kain sarungnya saat itu juga. Sebab apabila dia lang- 
sung menanggalkannya, ia akan telanjang. Namun yang harus di- 
lakukannya adalah segera menanggalkannya dan tidak menunda- 
nundanya. 

4. Tidak diperbolehkan memakai pakaian ihram yang dilumuri de- 
ngan parfum. Berbeda dengan orang yang mengatakan itu diper- 
bolehkan namun hukumnya makruh apabila memakainya sebe- 
lum melakukan ihram. 


Namun yang benar adalah tidak diperbolehkan memakai pakaian 
ihram yang dilumuri dengan parfum. Baik ia melumurinya sete- 


8? SYARAH SHAHIH 
286 “gg, AL-BUKHARI 5 2 


lah ia masuk ihram maupun sebelum masuk ihram. Atas dasar 
ini, maka janganlah Anda melumuri kain sarung dengan parfum, 
begitu juga dengan kain sorban apabila Anda hendak mengenakan 
ihram. Tidak boleh meminyaki rambut dan tidak boleh memakai 
dupa. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


B3 Y3 OA AA Up EN 
“Janganlah kamu memakai pakaian yang telah dilumuri dengan za'faran 
dan tumbuhan wars! 
5, Orang yang sedang melakukan ihram tidak diperbolehkan me- 
makai jubah: karena jubah dianggap sebagai pakaian, meskipun 
terkadang bagian depannya terbuka. 





Contohnya adalah jubah misylah. Orang yang mengenakan ihram 
tidak diperbolehkan mengenakannya. Akan tetapi jika dia mele- 
takkannya di atas pundaknya, tidak dipakai, dengan cara dililitkan 
seperti sorban maka diperbolehkan. Karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu memakai Al-Jamish (gamis, atau 
kemeja)” Dan sebagaimana yang diketahui bahwa larangan dari 
perkara yang paling khusus tidak mengharuskan iarangan dari 
perkara yang paling umum. 

Dari hadits ini, apakah kita dapat menarik kesimpulan bahwa 
barangsiapa melakukan perkara yang terlarang dalam keadaan tidak 
tahu maka ia tidak berdosa? Atau kita katakan bahwa orang ini telah 
melakukan perkara yang terlarang sebelum hukum tentangnya ditu- 
yunkan? 

Jawab, zhahirnya adalah yang kedua. Maksudnya, dari hadits ini 
kita tidak bisa mengambil dalil yang menunjukkan bahwa barangsia- 
pa melakukan suatu perkara terlarang dalam keadaan tidak tahu, ia ti- 
dak berdosa. Tetapi yang dapat kita ambil dari hadits ini adalah ketika 
orang yang tidak tahu itu sudah diberitahu bahwa ia melakukan ke- 
salahan, hendaklah ia bergegas meninggalkan kesalahan tersebut. 


AP aj da IP NG Ca H Say YA 38 BILAVA 
SEN Ie Ba EA gan ad Eli dea aa 
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13 356 A8 Ip AI GAN Cas Ang Op alas 
SEA NI as 33 AK an pa KAI 5) 
s3 98 OA aa Ma G3 SAE PL 
LS FIS LE LI Ka Oki VON GS asi IE 
SIA) na Goii VA ee AL LIS IS 
AA yAS AG LIS ES Doh WAS AI 3 KN ok 
AYI AS Lb 235 AN 5 Baal ON OA PAS 
Ie jie IS 3 day dan Ja Ia sk 
GEA NE aa ian AA on KA 5 
HA ah sa fp Gia ses ol ui Ca Na 
ali bi SEE UAS Ag SA ella GA 
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1790. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 


mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya bah- 
wasanya dia berkata, "Aku bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha 
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam —ketika itu aku masih muda-, 
“Beritahukanlah kepadaku tentang pengertian firman Allah Tabaraka 
wa Ta'ala ini, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian 
syiar (agama) Allah. Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah 
atau berumrah, tidak adg dosa baginya mengerjakan sa'i antara kedua- 
nya.” (OS. Al-Bagarah: 158) Menurutku, tidaklah mengapa bagi sese- 
orang untuk tidak melakukan sa'i di antara keduanya.” Aisyah berkata, 
“Sekali-kali tidaklah demikian. Sekiranya (maksud) ayat itu seperti yang 
baru kamu ucapkan, berarti tidak ada dosa atasnya jika tidak melakukan 
sa'i di antara keduanya. Sesungguhnya ayat ini diturunkan pada kaum 
Anshar, Dahulu mereka melakukan ihram untuk Manat, dan Manat 
berhadapan dengan Oudaid. Sementara mereka merasa berdosa bila me- 
lakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Lantas ketika Islam datang, me- 
reka menanyakan permasalah itu kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
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hi wa Sallam. Maka Allah Ta'ala pun menurunkan wahyu-Nya yang 
berbunyi, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syi- 
'ar (agama) Allah. Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau 
berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya.” 
(OS. Al-Bagarah: 158) Sufyan dan Abu Mu'awiyah menambahkan 
dari Hisyam, “Allah tidak menyempurnakan haji dan umrah seseorang 
yang tidak melaksanakan sa'i antara Shafa dan Marwah.” “ 


ak 


494 Diriwayatkan oleh Muslim (1277). 
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o # 
Bakal! Jani 3 Uh 
Kub An aa dan Ja GI IA An gn pe GA HA Jus 
Igo | ea) 3 13 plan 33 U janu SI 
Bab Kapankah Orang yang Mengerjakan Umrah Melakukan 
Tahattui? 
Atha' mengatakan dari Jabir Radhiyallahu Anhu, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan para shahabatnya 


merubah ihram haji mereka dengan umrah, melakukan thawaf, 
kemudian memangkas rambut dan melakukan tahallul. 


AS SEA JAN GP pb PA Sh CALNYAN 
G5 UAN alah da Jas GEA 
PENA BEN KA FRA Ana Ka Cb Ob jas ui 
SA JI ema Is Ae gal Ka ya Ip 23 S3 
Y Je tis J3 


1791. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Jarir, dari 
Ismail, dari Abdullah bin Abu Aufa, dia berkata, “Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mengerjakan umrah, dan kami mengerjakan 
umrah bersama beliau. Tatkala beliau telah memasuki Mekah, beliau 
melakukan thawaf dan kami mengerjakan thawaf bersamanya, Beliau 
mendatangi Shafa dan Marwah, dan kami mendatangi keduanya ber- 
samanya. Kami melindungi beliau dari penduduk Mekah, agar beliau 
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tidak terkena lontaran batu Jamrah. Seorang sahabatku bertanya kepa- 
danya (Ibnu Abi Aufa), “Apakah beliau memasuki Ka'bah?” Dia men- 
jawab, “Tidak.” 8 


Ia Kadi Ga ln Tas 233 Je Gas ISU UKK J8. YYAY 


1792. Ismail berkata, “Maka ceritakanlah kepada kami apa yang Nabi ucap- 
kan tentang Khadijah, “Berikanlah kabar gembira kepada Khadijah bah- 
wa ia mendapatkan rumah di surga yang terbuat dari permata mani- 
kam. Tidak ada kegaduhan di dalamnya, dan tidak pula kesusahan.” 


GA EL JB Jo op AE IP Ola Gis SEA Ci. AVAr 
Ii B3 HE IN Ab Ja BAE sm 
As AI da SA ga J3 AA Pr 331, ui 3 

Gi Ab ya CE Si lg Ga aah, AA Al 


Kas al pe HS Sp es an 


1793. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dia berkata, “Kami pernah 
bertanya kepada Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma tentang seseorang 
yang telah melakukan thawaf di Baitullah dalam umrah, namun belum 
melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Apakah ia boleh mendatangi 
isterinya?” Ibnu Umar menjawab, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tiba di Mekah, lalu mengerjakan thawaf di Baitullah dengan tujuh kali 
putaran, mengerjakan shalat dua rakaat.di belakang Magam Ibrahim, 
dan mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah. Sesungguhnya pada' 
diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terdapat suri teladan yang 
baik bagimu.” 





495 Diriwayatkan oleh Muslim (1332). 
496 Diriwayatkan oleh Muslim (2432). 
497 Diriwayatkan oleh Muslim (1227). 
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SAE IS 3 ANA ga Bl JB. NVA 4 
Sah Kh 3 Ss 


1794. Amr bin Dinar berkata, “Dan kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhuma. Dia menjawab, “Janganlah dia mendekati iste- 
rinya hingga dia mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah.” 


ken gaya 5 GE TGA EIS JAE BAL JG GP USA KESAN TAN |yae 


# Jav 


NT gan GA LA Ae ON 
JUS sd 303 sb al SEM ob Jaa 

Sar yan ci el Jga Bi ena 
Lalu, 4 Lab : Sisa IG alas dam Jap 
tas EL e$ AN at Taa li PA 


aa 


ol ag 62 si sb Ai i CAS € ol Naa » ia S3 


ng 7 


dab ja Wa Bea da YA Ipa CAS 
dna Gigi 


1795. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Oais bin Muslim, dari Tharig bin Syihab, dari 
Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu. Dia mengatakan, “Aku da- 
tang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di Al-Bathha' saat 
beliau sedang menderumkan untanya. Lalu beliau bertanya, “Apakah 
kamu telah mengenakan ihram haji?” Aku menjawab, “Sudah.” Be- 
liau bertanya lagi, “Dengan apa engkau berihram?” Aku menjawab, 
“Labbaika (Aku penuhi panggilan-Mu) dengan ihram seperti ihram 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Nabi berkata, “Bagus! Lakukan- 
lah thawaf di Baitullah, dan sa'i antara Shafa dan Marwah! Kemudian 
lakukanlah tahallul!!” Lalu aku mengerjakan thawaf di Baitullah dan 
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sa' antara Shafa dan Marwah. Kemudian aku datang menemui seorang 
wanita dari Bani Oais. Lalu dia membersihkan rambutku dari kutu. 
Selanjutnya aku melakukan ihram dengan niat haji. Aku pun berfatwa 
dengan hal ini hingga masa pemerintahan Umar. Umar berkata, " Apa- 
bila kita berpedoman kepada Kitabullah, maka sesungguhnya Kitabul- 
lah memerintahkan kita untuk mengerjakannya dengan sempurna. Se- 
dangkan jika kita berpedoman kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka sesungguhnya beliau tiduk melakukan tahallul hingga bi- 
natang kurban telah sampai pada lokasi penyembelihannya. 


APE UAN 55 PN ABIS em KAN KILANYAN 
Ang as bi Side LA Jp AN K3 Ol aga 
Kb agan BM Jo okau on UE Ii et 


Un IL Gb Jas Sis Ia Ka P3 BU ka 5 


Or 


Kneama Lb 5983 5963 Seng LAS 3 4 SE 


KAA I "2 H Ga . dial Sae 


1796. Ahmad bin Isa telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 


memberitahukan kepada kami, Amr telah mengabarkan kepada kami, 
dari Abu Ai-Aswad bahwasanya Abdullah pelayan Asma' binti Abu 
Bakar memberitahukan kepadanya bahwasanya dia mendengar Asma 
berkata setiap kali melintasi Al-Hajun, “Semoga Allah melimpahkan 
shalawat-Nya kepada Muhammad. Sesungguhnya kami singgah di si- 
ni bersamanya. Ketika kami merasa ringan (sedikit membawa barang), 
kendaraan kami juga sedikit dan bekal kami pun minim. Lalu aku ber- 
sama saudara perempuanku Aisyah, Az-Zubatir, si Fulan dan si Fulan 
mengerjakan umrah. Ketika kami telah mengusap Baitullah, kami me- 
ngenakan ihram dengan niat haji dari waktu petang.” 


Syarah Hadits 
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (INI/ 617), 





498 Diriwayatkan oleh Muslim (1221). 
499 Diriwayatkan oleh Muslim (1237). 
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Perkataannya, Oia Ka Sp33 “Ketika itu barang bawaan kami sedikit.” 
Muslim memberikan tambahan pada riwayatnya, HA Ski “Tas-tas 
(kami) ringan.” Kata SE "Tas-tas” adalah bentuk plural dari kata 
TA, Yaitu barang-barang keperluan yang dinaikkan oleh orang yang 
berkendaraan di belakangnya, tepatnya di bagian tempat memberikan 
tumpangan. 


Perkataannya, (215 UI S6 “Lalu aku dan saudara perempuanku 
mengerjakan umrah.” Yakni setelah mereka merubah ihram dengan niat 
haji menjadi ihram dengan niat umrah. Pada riwayat Shafiyyah binti 
Syaibah dari Asma” dinyatakan, 


& ADS IA SU GAN Cola Ale la S1 ia St Jos & Cai 
HS ai BA Ah ISA P3 at di padi Gia 


Jaga Gan EN B3 LG 4 
“Kami tiba bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (di Mekah) de- 
ngan kondisi ihram haji. Lalu beliau bersabda, “Barangsiapa menggiring hewan 
kurban, hendaklah ia tetap pada ihramnya! Dan barangsiapa tidak menggi- 
ring hewan kurban, hendaklah dia melakukan tahallul!” (Asma' berkata) Aku 
tidak menggiring hewan kurban, maka aku melakukan tahallul. Sementara itu 
Az-Zubair menggiring hewan kurban. Dia tidak melakukan tahallul.” 

Hadits ini menyelisihi penyebutan Asma' tentang Az-Zubair, ya- 
itu mengenai dengan siapa dia melakukan tahallul pada riwayat Ab- 
dullah pelayan Asma”. Pada kasus riwayat Shafiyyah binti Syaibah da- 
ri Asma" disebutkan bahwasanya Az-Zubair tidak melakukan tahallul 
karena dia termasuk orang yang menggiring hewan kurban. Dan apa- 
bila kedua hadits ini dipadukan, bahwa kisah tersebut dialami oleh As- 
ma' bersama Az-Zubair pala waktu selain haji Wada' -sebagaimana 
yang telah diisyaratkan oleh An-Nawawi meskipun kemungkinan ini 
teramat jauh-. Dan jika tidak, maka menurut Al-Bukhari yang rajih 
(kuat) adalah riwayat Abdullah pelayan Asma”. Oleh sebab itu, beliau 
hanya menyantumkan riwayat Abdullah tanpa riwayat Shafiyyah bin- 
ti Syaibah. 

Kedua riwayat ini dikeluarkan oleh Muslim dengan perbedaan 
yang ada di kalangan ulama. Dan tindakan Al-Bukhari ini didukung 
oleh riwayat yang telah disebutkan pada bab Thawaf dalam keadaan 


3 
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berwudhu" dari jalur sanad Muhammad bin Abdurrahman -dia adalah 
Abu Al-Aswad yang disebutkan dalam sanad ini-. Dia mengatakan, 
“ Aku bertanya kepada Urwah bin Az-Zubair.” Lalu dia menyebutkan 
sebuah hadits, dan di penghujung hadits tersebut tercantum, 


#1. 2,83 - 2, # :, “tb 0, eh 33 ,3 » s4 ap 
3 g 
PAS SNN gema 


"Dan ibuku telah memberitahukan kepadaku bahwasanya dia, saudara perem- 
puannya, Az-Zubair, si Fulan dan si Fulan mengenakan ihram dengan niat 
umrah. Lalu, setelah mereka mengusap rukun mereka pun melakukan tahal- 
Jul.” Yang mengatakan JA “Ig telah memberitahukan kepadaku" adalah 
Urwah yang disebutkan dalam hadits itu. Sedangkan “ibunya” ada- 
lah Asma" binti Abu Bakar. Dan ini selaras dengan riwayat Abdullah 
pelayan Asma. 

Di dalam hadits ini masih ada perkara Jain yang agak pelik untuk 
dipahami. Yaitu, Asma" menyebutkan bahwa Aisyah termasuk orang 
yang mengerjakan thawaf. Padahal faktanya adalah saat itu Aisyah 
sedang dalam kondisi haid. Dan saya menafsirkannya di sini bahwa 
yang dimaksud adalah, umrah itu dikerjakan pada waktu yang lain 
setelah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hanya saja redaksi 
hadits bab ini menolak perkataan Asma" tersebut. Sebab jelas sekali 
bahwa maksudnya adalah umrah yang mereka kerjakan pada haji 
Wada', Penjelasan berkenaan dengan apa yang terjadi pada Az-Zubair 
sama seperti penjelasan berkenaan dengan apa yang terjadi pada 
Aisyah. 

Iyadh berkata ketika mengomentari hal ini, "Hadits tersebut tidak- 
lah diartikan menurut keumumannya. Yang dimaksud adalah orang 
selain Aisyah. Karena jalur-jalur sanad yang shahih menyebutkan, bah- 
wasanya Aisyah waktu itu sedang haid. Berarti dia tidak mengerjakan 
thawaf di Baitullah dan tidak melakukan tahallul dari umrahnya.” 


Dia melanjutkan, “Ada yang berpendapat bahwa Aisyah meng- 
isyaratkan kepada umrah yang ia kerjakan dari Tan'im. Kemudian 
ia menyebutkan penafsiran sebelumnya. Bahwa yang dimaksud oleh 
Aisyah adalah umrah selain yang dikerjakan pada haji wada'. Kemu- 
dian ia menyalahkan pendapat ini dan tidak menyinggung sedikitpun 
berkaitan dengan apa yang terjadi pada Az-Zubair. 
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Perkataannya, 593 5953 “Si Fulan dan si Fulan.” Sepertinya dia (As- 
ma”) menyebutkan nama sebagian orang yang dia ketahui, yang tidak 
menggiring hewan kurban. Saya juga tidak mengetahui nama-nama 
mereka secara mendetail. Dari hadits Aisyah telah disebutkan bahwa 
mayoritas shahabat seperti itu (tidak menggiring hewan kurban). 


Perkataannya, LI Ex24 LB “Lalu ketika kami telah mengusap Bai- 
tullah.” Yakni setelah kami mengerjakan thawaf di Baitullah lalu meng- 
usap rukun. Telah disebutkan sebelumnya pada bab mengerjakan tha- 
waf dalam keadaan tidak berwudhu" dari hadits Aisyah dengan la- 
fazh, KI " KhL4 “Kami telah mengusap rukun.” Pengungkapan kalimat 
dengan majas seperti ini boleh-boleh saja. Karena sesungguhnya setiap 
orang yang mengerjakan thawaf di Baitullah akan mengusap rukun, la- 
lu diidentikkan kepada thawaf. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Kutsayyir Azzah, 


Ia ASI Gt “3 J5 aa Ip Cah US 
t ala a 


Dan ketika kami telah menuntaskan setiap keperluan dari Mina, 

Serta siapa saja yang mengusap telah mengusap rukun-rukun. 

Maksudnya, telah mengerjakan thawaf orang yang mengerjakan 
thawaf. 

Iyadh berkata, “Ada kemungkinan bahwa makna “mengusap” 
ialah mengerjakan thawaf dan sa'i, dan sa'i tidak disebutkan untuk 
meringkas karena dia pasti mengikuti thawaf.” 

Beliau berkata lagi, “Hadits ini tidak memuat argumentasi bagi 
orang yang tidak mewajibkan sa'i. Karena Asma" telah memberita- 
hukan bahwa hal itu dilakukan pada haji Wada'. Dan disebutkan se- 
buah hadits yang ditafsirkan dari sejumlah jalur sanad lain yang sha- 
hih bahwasanya mereka mengerjakan Thawaf dan Sa'i bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu yang mujmal dibawa kepada makna 
mubayyan.” Demikian penjelasan yang diberikan oleh Ibnu Hajar. 

Tidak diragukan lagi bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha tidak ter- 
masuk dalam haji Wada'. Karena tidak ada thawaf yang dikerjakannya 
selain Thawaf Ifadhah. 
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Hadits ini -kalau lafazhnya terpelihara (shahih)- mengandung dalil 
diperbolehkannya mengerjakan umrah di pagi hari tanggal delapan 
Dzul Hijjah. Karena Asma" mengatakan, “Kami telah mengenakan ih- 
ram dengan niat haji dari waktu petang. Namun hadits ini -sebagai- 
mana telah diterangkan- masih mengandung kekacauan dan kegon- 
cangan. 


sip 





JI Jasad yi aa ja H3 151 Jai Aoa 


Bab Apa yang Diucapkan Ketika Kembali dari Mengerjakan Haji, 


Umrah atau Peperangan? 


Pep NE PP UG UpAN Si GA Si YYAV 
JBL OS Lan An led ds SI GRA AI gan 
EPA ia PARI AYAT 


3 03 SI 


Sy Sa SS Ia 3353 Yi di Y 


Dydoela Oya SIG OT tah eh JS 2 Ga ALA 
2 # - ” # 4 


SIS) AG G9 SALE 3 BI, AI GA Ot GI 


1797. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 


mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
apabila kembali dari peperangan, haji atau umrah bertakbir tiga kali di 
setiap melintasi dataran yang tinggi. Kemudian mengucapkan, “Lana 
ilaaha illallaahu wahdahu Ina syariika lahu, lahul mulku wa lahul ham- 
du wa huwa 'alaa kulli syai'in gadir. Aayibuuna, taa'ibuuna, 'aabi- 
duuna, saajiduuna, li Rabbina haamiduuna. Shadagallaahu wa'dahu, 
wa nashara 'abdahu, wa hazamal ahzaaba wahdahu (Tidak ada ilah 
yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Allah, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Milik-Nyalah segala kerajaan. Milik-Nyalah semua 
pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Kami kembali dengan 
bertaubat, senantiasa beribadah, bersujud dan memuji Rabb kami. Allah 
menepati janji-Nya, menolong hamba-Nya dan menghancurkan selu- 
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#2? SYARAH SHAHIH “ok, 


938 Kb, AL-BUKHARI 5 9 





ruh golongan sendirian). 


Syarah Hadits 
Perkataan Imam Bukhari Rahimahullah, (AI Ge (53 9 Jo C4 


3 4 aah $ “Bab apa yang diucapkan ketika kembali dari mengerjakan 
haji, umrah atau peperangan.” Dalam hadits yang dicantumkan olehnya 
Rahimahullah terdapat perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Laba ah at TER NT 

pas aa yA ir IS NL 0S 
“ Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari peperangan, haji 
atau umrah.” 


Hadits ini benar-benar selaras dengan judul bab yang beliau 
cantumkan. Hanya saja apakah dikatakan ini berlaku pada setiap safar, 
atau hanya berlaku pada ketiga jenis safar di atas? 


Jawabnya, tekstual hadits menunjukkan bahwa doa tersebut di- 
ucapkan hanya pada ketiga jenis safar di atas. 
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (TII/ 619), 


Perkataannya, ha 4 SA 3 RA Pa SI J sk KL 6 “Bab apa yang 
diucapkan ketika kembali dari mengerjakan haji, umrah atau peperangan.” Di 
sini, penulis mencantumkan beberapa judul bab yang berhubungan 
dengan beberapa adab yang perlu dilaksanakan oleh orang yang kem- 
bali dari safar. Karena adab-adab tersebut juga berkaitan dengan orang 
yang pulang dari mengerjakan haji dan umrah. Dan ini sepatutnya pu- 
la dilakukan oleh orang yang mengerjakan umrah yang berasal dari 
daerah yang jauh. 

Dan untuk hadits bab ini, beliau (Al-Bukhari) telah menetapkan 
hadits Nafi' dari Ibnu Umar sebagai judul bab dalam Ad-Da'awat. Di 
situ beliau membuat judul babnya “Bab Ma Yagul Idza Arada Safaran Aw 
Raja” (Bab apa yang diucapkan apabila seseorang hendak melakukan 
safar atau kembali (dari safar)) 

Insya Allah, penjelasan mendetail mengenainya akan dikemukakan 
nanti.” Demikian perkataan Al-Hafizh Ibnu Hajar. 


Pada Al-Fath (XI/ 189-190) Ibnu Hajar Rahimahullah menjelaskan, 





500 Diriwayatkan oleh Muslim (1342). 
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Perkataannya, 3-1 Ia PA SA Ina 3 15) AAN H4 “Bab doa 
apabila hendak melakukan safar atau kembali (dari safar). Sehubungan dengan 
bab ini juga terdapat (hadits) riwayat Yahya bin Abu Ishag.” Demikian yang 
tercantum pada riwayat Al-Hamawi dari Al-Farabri. Judul bab yang 
senada juga tercantum pada riwayat Abu Zaid Al-Marwazi, dari Al- 
Farabri juga, namun bedanya pada riwayat Abu Zaid Al-Marwazi ini 
disebutkan dengan huruf waw 'athaf, sebagai ganti dari lafazh —-4. Yang 
dimaksud dengan hadits Yahya bin Abu Ishag -menurut perkiraan sa- 
ya- adalah hadits yang pangkalnya berbunyi, 


Ie ds Sa ia mn Jd Hadap 1 
BU 2 Gaal jaka 


“Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari negeri Khaibar 
sambil membonceng Shafiyyah. Ketika telah melewati sebagian perjalanan, 
unta beliau tergelincir.” Dan di penghujung hadits disebutkan, 


S5 boat GI Ole DE ST dB Ha SEE Us 

Tadi J3 Sh 
“Tatkala kami berjalan mendaki di dataran tinggi Madinah, Nabi mengucap- 
kan, “Aayibuuna Tar ibuuna Aabiduun li Rabbinaa Haamiduun” (Kami kem- 
bali dalam keadaan bertaubat, menyembah dan memuji Rabb kami) Beliau te- 
rus mengucapkannya hingga beliau memasuki Madinah.” 

Hadits ini juga telah disampaikan di akhir-akhir Bab Al-Jikad, Bab 
Al-Adab dan di akhir-akhir Bab Al-Libas. Di sana saya telah menjelas- 
kannya kecuali perkataan yang terakhir di sini. Karena saya sudah ber- 
janji akan menjelaskannya di sini. 

Ismail, (perawi) yang terdapat dalam hadits yang diriwayatkan se- 
cara maushul di atas, adalah Ibnu Abi Uwais. 

Perkataannya, Ja Sy 5S “Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kembali.” J8 maknanya yaitu 4x5 “Kembali.” Kedua kata ini berada 
dalam wazan (timbangan kata) yang sama dan memiliki makna yang 
sama. 

Sementara itu, dalam Shahih Muslim pada riwayat Ali bin Abdul- 
lah Al-Azdi, dari Ibnu Umar disebutkan adanya tambahan kalimat di 
awalnya, yakni lafazh, 


1000 





Sad Oa JBL SERA Ii db SS 


“Apabila Nabi duduk di atas untanya dalam kondisi keluar untuk melakukan 
safar, beliau bertakbir tiga kali kemudian membaca, “Subhanalladzi sakhkhara 
lana hadza” (Mahasuci Zat yang telah menundukkan ini untuk kami.” Lalu 
ia menyebutkan hadits di atas hingga menyebutkan, 


OREO 3 3153 SO (3 813 

“Dan apabila kembali, beliau membaca bacaan yang sama dan menambahkan 

padanya, “Aayibuuna Taa'ibuuna” (Kembali dalam keadaan bertaubat)” Al- 
Hadits 

Dan kepada tambahan inilah penulis (Al-Bukhari) memberikan 


isyarat dalam judul babnya dengan perkataannya “Apabila beliau hen- 
dak melakukan safar.” 


Perkataannya, 375 2S - si 5 SA Ip “Dari peperangan, haji atau umrah." 
Zhahir hadits ini menunjukkan bahwa doa tersebut hanya dikhusus- 
kan pada tiga perkara ini. Sementara Jumhur ulama berpendapat bah- 
wa hukumnya tidaklah demikian. Bahkan doa tersebut disyariatkan 
di setiap safar, dengan syarat safar yang dilaksanakan adalah dalam 
rangka ketaatan. Seperti menjalin silaturrahim dan menuntut ilmu, ka- 
rena semuanya mencakup indikasi ketaatan. 


Ada yang berpendapat bahwa doa ini juga diucapkan untuk safar 
yang mubah, karena orang yang mengadakan safar dalam perkara yang 
mubah tidak mendapatkan pahala. Namun tidak terhalang baginya 
melakukan suatu hal yang dapat mendatangkan pahala baginya. 


Pendapat lain mengatakan doa di atas juga diucapkan pada safar 
yang mengandung kemaksiatan. Sebab orang yang melakukannya le- 
bih perlu mendapatkan pahala dari yang lainnya. 

Akan tetapi, alasan yang dikemukakan ini dapat dikritik. Karena 
pendapat yang mengkhususkan doa itu dengan safar yang mengan- 
dung ketaatan, tidak menghalangi orang yang melakukan safar dalam 
perkara yang mubah, dan tidak pula pada safar yang mengandung ke- 
maksiatan, untuk memperbanyak dzikir kepada Allah. Sebenarnya, 
perbedaan pendapat yang timbul terletak pada kekhususan dzikir ini 
di waktu yang dikhususkan. 
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Satu kelompok berpendapat bahwa dzikir tersebut diucapkan ha- 
nya pada saat kembali dari ketiga amai itu. Sebab, ketiganya meru- 
pakan ibadah-ibadah yang dikhususkan, yang disyariatkan padanya 
dzikir yang dikhususkan pula. Maka ketiga ibadah tadi dikhususkan 
dengan dzikir, seperti dzikir yang ma'tsur (terdapat riwayatnya) sete- 
lah adzan dan setelah shalat. Terbatasnya penyebutan tiga safar terse- 
but oleh shahabat yang meriwayatkan hadits ini, adalah karena perja- 
lanan yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya ada tiga 
macam. Oleh sebab itulah, penulis (Al-Bukhari) mencantumkan safar 
sebagai judul bab, karena zhahir hadits menunjukkan demikian. Lalu 
pada bagian-bagian akhir bab Umrah beliau membuat judul bab de- 
ngan kalimat “Ma Yagul Idza Raja'a Min Al-Ghazwi Aw Al-Hajji Aw Al- 
Limrah (Bab yang diucapkan ketika kembali dari melakukan pepera- 
ngan, haji dan Umrah) 


Perkataannya, » - s oa #3 “Bertakbir setiap melintasi dataran yang 
tinggi.” Maksudnya tempat yang tinggi. 

Pada Shahih Muslim terdapat riwayat Ubaidullah bin Umar Al- 
Umari, dari Nafi dengan lafazh, Ss sj "Apabila beliau berjalan mendaki” 
yakni berjalan menanjak. 


Perkataannya, 25 JE “Di atas bukit" yakni bukit Agabah -atau 
Fadfad-. Namun yang paling populer tafsirannya adalah tempat yang 
tinggi. Ada yang menafsirkannya dengan tanah yang rata. Ada yang 
mengatakan maksudnya ialah padang sahara yang tidak memiliki se- 
batang pohon pun dan yang lainnya. Ada yang menyebutkan maksud- 
nya yaitu lembah-lembah kasar yang memiliki batu-batu kerikil. 


Perkataannya, AD A8 v J) Y A3 c' “Kemudian beliau mengucapkan 
“La Ilaha Mallahu” dan seterusnya. " Aa kemungkinan bahwa beliau 
mengucapkan dzikir ini setelah mengucapkan takbir saat beliau se- 
dang berada di tempat yang tinggi. 

Ada juga kemungkinan bahwa takbir tersebut hanya diucapkan di 
tempat yang tinggi saja. Sedangkan setelahnya, apabila masih sempat, 
beliau menyempurnakan dzikir yang disebutkan di situ. Jika tidak, 
maka ketika beliau berjalan menurun beliau mengucapkan tasbih se- 
bagaimana yang ditunjukkan oleh hadits Jabir. 

Boleh jadi beliau menyempurnakan dzikir secara mutlak setelah 
mengucapkan takbir, kemudian beliau mengucapkan tasbih tatkala 
berjalan menurun. 





BP? SARAH SHAHIH (ip, 
“, AL-BUKHARI 5 & 
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Al-Ourthubi berkata, “Menutup ucapan takbir dengan tahlil me- 
ngandung isyarat bahwasanya Allah sajalah yang mengadakan selu- 
ruh makhluk, dan bahwasanya Dia-lah yang satu-satunya disembah di 
segala tempat. 


Perkataannya, 0x! “Kembali” merupakan bentuk plural dari kata 
£41 yang berarti kembali pulang. Satu wazan (timbangan) dan satu 
makna dengan kata #5. Kata ini menjadi khabar bagi mubtada' yang 
dihilangkan. Tagdir-nya (perkiraan kata) adalah 0541 5sv “Kami pulang.” 
Dan maksudnya bukan hanya memberitahukan kepulangan biasa saja, 
karena hal itu sudah sering terjadi, melainkan kepulangan dalam kon- 
disi spesial. Yaitu mereka melaksanakan sebuah ibadah khusus dan di- 
tandai dengan sifat-sifat tertentu. 


Perkataannya, 075 “Dalam keadaan bertaubat.” Ucapan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam ini mengandung isyarat bahwa perjalanan yang 
dilakukan hanya semata-semata untuk beribadah kepada Allah. Dan 
beliau mengucapkannya dalam keadaan penuh tawadhu", atau dalam 
rangka memberikan pengajaran kepada umatnya. Atau yang dimak- 
sud adalah umatnya sebagaimana yang telah disebutkan. Dan kata 
taubat terkadang dipergunakan untuk keinginan melaksanakan keta- 
atan secara berkesinambungan. Maka maksudnya adalah jangan sam- 
pai mereka terjerumus ke dalam dosa. 


Perkataannya, 21 y At GXp “Allah pasti memenuhi janji-Nya.” Yakni 
memberikan kemenangan kepada agama ini sebagaimana janji-Nya 
dalam firman-Nya, 

Sa Pa # pete 
YA aa ANN 
“Allah menjanjikan kepadamu harta rampasan perang yang banyak.” (OS. 
Al-Fath: 20) Dan firman-Nya, 
.. .- Bp P ri "hj £ # Pi £ 2 

SEN O JAE GRAN WE KY Wani 33 
“ Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman 
dan yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di bumi.” (OS. An-Nur: 55) Ini dalam safar untuk melakukan 
peperangan. Dan korelasinya dengan safar haji dan umrah adalah 
firman-Nya, 
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LS, as ja ta us SL, 


“Kamu pasti akan memasuki Masjidil ag jika Allah menghendaki dalam 
keadaan aman.” (OS. Al-Fath: 27) 


Perkataannya, #5 5-23 “Dan menolong hamba-Nya.” Yang Rasulul- 
lah maksud adalah diri beliau sendiri. 


Perkataannya, »4-5 AI 2:8) “Dan mencerai-beraikan seluruh ke- 
lompok sendirian.” Yakni tanpa campur tangan seorang manusia pun. 
Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang yang dimak- 
sud dengan kelompok-kelompok tersebut. 


Sebuah pendapat menyebutkan mereka adalah orang-orang kafir 
Ouraisy serta orang-orang Arab dan orang-orang Yahudi yang sejalan 
dengan mereka yang bersatu dalam peperangan Khandag. Mengenai 
merekalah surat Al-Ahzab diturunkan. Informasi mengenai mereka te- 
lah disebutkan secara terperinci dalam Kitab Al-Maghazi. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kelompok- 
kelompok itu adalah lebih umum dari yang disebutkan tadi. 

An-Nawawi berkata, “Pendapat yang masyhur adalah yang pen- 
dapat yang pertama.” 

Ada yang mengatakan bahwa hal itu perlu ditinjau kembali, ka- 
rena akan berkonsekuensi bahwa doa di atas disyariatkan setelah ter- 
jadinya peperangan Khandag. 

Jawabnya, peperangan-peperangan yang Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ikuti sendiri adalah terbatas. Dan yang paling sesuai kon- 
disi dengan doa tersebut adalah perang Khandag. Berdasarkan zhahir 
firman Allah Ta'ala dalam surat Al-Ahzab, 


"ri 35 3 (4 Fe an he Ga Gee 

IG ad ah GE KET alih V3 Gil Tenan 

“Dan Allah menghalau orang-orang kafir itu yang keadaan mereka penuh 

kejengkelan, karena mereka (juga) tidak memperoleh keuntungan apa pun. 

Cukuplah Allah (yang menolong) menghindarkan orang-orang mukmin da- 

lam peperangan.” (OS. Al-Ahzab: 25) Dan pada surat Al-Ahzab sebe- 
lum itu, 


He 3 AA 0 KP 22? aa 2 7 
ay layan Le 2 el tb 332 ala 3) 
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“Ketika bala tentara datang kepadamu, lalu Kami kirimkan kepada mereka 
angin topan dan bala tentara yang tidak dapat terlihat olehmu.” (OS. Al- 
Ahzab: 9) | 


Pada asalnya w4Y! adalah bentuk plural dari kata —--, yaitu 
bagian yang terkumpul dari sejumlah orang. Lalu, huruf lam pada ka- 
ta ini bisa jadi merupakan Lam Jinsiyyah (lam yang menerangkan jenis), 
dan maknanya setiap orang kafir yang membentuk kelompok. Dan 
bisa jadi merupakan Laam Ahdiyyah, dan maknanya adalah siapa saja 
yang telah disebutkan sebelumnya. Dan inilah pendapat yang paling 
mendekati kebenaran. 

Al-Ourthubi mengatakan, “Ada kemungkinan bahwa informasi iri 
merupakan doa. Maksudnya, “Ya Allah hancurkanlah kelompok-ke- 
lompok itu!” Dan pendapat pertama yang lebih jelas.” Demikian per- 
kataan Al-Hafizh. 

Ini merupakan hal yang tidak diragukan lagi. Demikian juga yang 
paling jelas maknanya adalah umum semua kelompok, dan bukan ha- 
nya kelompok-kelompok yang mengepung Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di Madinah. 


Perktaannya, «' EK LX Y Si: ip S5 ae s Pr 13 “Bertakbir tiga ka- 
li setiap kali melintasi dataran yang tinggi. " Yang dimaksud dengan «5: as 
adalah tempat yang tinggi. 

Mengapa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir di tempat (da- 
taran) yang tinggi? Karena ketika seseorang berada di atas ketinggian, 
ia akan menganggap bahwa dirinya adalah orang yang besar. Itulah 
sebabnya dia diperintahkan untuk mengucapkan Allahu Akbar (Allah 
Mahabesar). Agar ia merendahkan dirinya dan tidak merasa sombong. 

Ini senada dengan riwayat lain, misalnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam apabila melihat sesuatu dari perkara dunia yang membuat be- 
lau terkesima, beliau mengucapkan, 


HA ae Jaa OA 
“ Aku memenuhi panggilan-Mu, sesungguhnya kehidupan (sebenarnya) ada- 
lah kehidupan akhirat.” 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, A9 “Aku memenuhi pang- 
gilan-Mu.” Yakni menjawab panggilan-Mu. Agar nafsunya tidak mem- 
buatnya terfitnah lalu menjauhi Allah Ta'ala. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 Yi ag sea 5 “Sesung- 
guhnya kehidupan (sebenarnya) adalah kehidupan akhirat.” Agar ia 
membuat jiwanya bersikap zuhud terhadap kehidupan dunia, dan 
memotivasinya untuk lebih memilih kehidupan akhirat. 

Begitulah seharusnya yang Anda lakukan apabila Anda melihat 
urusan dunia yang membuat Anda terkesima, misalnya ketika melihat 
istana-istana, kendaraan-kendaraan dan sebagainya. Maka hendaknya 
Anda mengucapkan “Labbaika Innal "Aisya 'Aisyul Akhirah.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Oa “Kembali.” Yakni pu- 
lang. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 656 “Dalam keadaan ber- 
taubat.” Yakni kepada Allah. Dan taubat adalah membersihkan diri da- 
ri dosa, serta tetap istigamah dalam setiap keadaan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 66 “Beribadah.” Berasal 
dari kata ibadah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Oak “Bersujud.” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan sujud secara khusus, karena 
hal ini dikhususkan dengan shalat yang merupakan jenis ibadah yang 
paling utama. 


' Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SAS G3) “Memuji Rabb 
kami." 

Disebutkannya kata Rabbina yang merupakan ma'mul, untuk mem- 
berikan pengertian batasan. Maksudnya kepada Rabb kami sajalah, ka- 
mi memberikan pujian. Kata Al-Hamd merupakan suatu ungkapan ten- 
tang pengakuan seorang manusia terhadap kesempurnaan sifat-sifat 
Allah Azza wa Jalla yang disertai dengan kecintaan dan pengagungan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, s1£4 W dip “Allah Maha 
menepati janji-Nya.” Yaitu dengan kemenangan yang telah Allah jarji- 
kan A epada Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta'ala berfir- 


(AP IA Aa 13 fa AA Da 3 
Da Kami “akan menang Rosi Rosul-rasul Kami dan orang-orang 


yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para saksi (ha- 
ri Kiamat)” (OS. Ghafir: 51) 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, #X£ "as, “Dan menolong 
hamba-Nya.” Yang dimaksud dengan hamba di sini adalah jerusnya. 
Namun bagi seorang insan, apabila Allah Ta'ala telah menolongnya, 
maka maksudnya adalah insan itu sendiri. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 55 NAN gx, “Dan me- 
ngalahkan kelompok-kelompok sendirian.” 

Yaitu tanpa ada satupun yang menolong. Dan Allah Jalla wa Ala 
mengalahkan mereka dengan berbagai sebab yang sudah diketahui. 
Maka Dia tidak mengalahkan mereka dengan menenggelamkan ke 
dalam bumi atau dengan hujan lebat dari langit. 


Contoh yang paling jelas akan hal itu adalah kisah kelompok-ke- 
lompok yang mengepung Madinah selama lebih dari dua puluh ma- 
lam. Lalu Allah mengirimkan angin Timur yang sangat kencang dan 
sangat dingin hingga membalikkan periuk-periuk mereka dan me- 
numbangkan kemah-kemah mereka. Dan mereka menghangatkan diri 
mereka dengan api unggun disebabkan angin yang begitu kencang dan 

Barangkali Anda telah membaca kisah Hudzaifah bin Al-Yaman 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta seseorang dari kala- 
ngan sahabat beliau pergi untuk memberitahukan kepada beliau ten- 
tang informasi suatu kaum. Beliau mengulangi permintaan beliau ter- 
sebut hingga dua atau tiga kali. Kemudian beliau berkata, “Bangiatlah 
kamu wahai Hudzaifah!” 


Hudzaifah menuturkan, “Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
usai mengatakan “Bangkitlah wahai Hudzaifah', aku berpendapat ha- 
rus memenuhi panggilan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ke- 
mudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, “Pergilah 
lalu berikanlah informasi kepadaku tentang suatu kaum! Dan janganlah kamu 
melakukan hal-hal baru apa pun!” 

Hudzaifah berkata, “Lantas aku keluar meninggalkan Nabi Shal- 
lallahu Alaiki wa Sallam. Lalu ketika aku telah memasuki tempat mere- 
ka, keadaanku berubah seakan-akan aku berada dalam sebuah kamar 
mandi. Dan itu disebabkan hawa dingin yang sangat menusuk yang 
mereka alami. Lalu Allah menghilangkan hawa dingin dan angin tadi. 

Hudzaifah Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku mulai melemparkan 
pandanganku. Ternyata Abu Sufyan sedang menghangatkan dirinya 
ke api, menghadap ke arahnya dan membelakanginya. Sekiranya aku 





1007 


ingin membunuhnya niscaya aku membunuhnya -karena jaraknya 
yang begitu dekat dan sangat memungkinkan untuk melakukannya-. 
Namun aku teringat dengan perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Janganlah kamu melakukan hal-hal baru apa pun!” Maka aku tidak 
melakukannya. Kemudian Abu Sufyan berseru, “Hendaklah setiap 
orang dari kamu memperhatikan siapa teman duduknya!” Aku lang- 
sung melihat orang yang berada di sampingku. Lalu aku bertanya 
kepadanya, “Siapakah Anda?” -Di sini Hudzaifahlah yang terlebih 
dahulu memulai bertanya-. Ini termasuk dalil yang menunjukkan bah- 
wa Hudzaifah merupakan seorang shahabat yang cerdas. Lalu lelaki itu 
menjawab, "Saya Fulan." 

Hudzaifah berkata, “Kemudian aku pulang untuk menemui Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tatkala aku telah masuk -maksudnya 
setelah aku keluar dari wilayah musuh- dan telah memasuki wilayah 
para shahabat, hawa dingin tadi kembali muncul sebagaimana sebe- 
lumnya. Ketika aku datang, beliau sedang mengerjakan shalat. Usai 
mengerjakannya, beliau menyelimutkan kain sorbannya ke tubuhku 
hingga aku merasa hangat.” 

Kesimpulannya, dalam kisah ini, Allah Ta'sik menolong kaum 
muslimin dengan perkara yang masih normal, bukan dengan perkara 
yang di luar batas normal. Sebab, bukanlah merupakan suatu hal yang 
janggal bahwasanya manusia tidak sanggup menahan angin dan ha- 
wa yang sangat dingin. Dan ini berbeda dengan apa yang turun dari 
langit. 

Kalau begitu, Allah mengalahkan semua kelompok sendirian, de- 
ngan mengirimkan berbagai sebab kekalahan yang diketahui. 


nak 


501 Diriwayatkan oleh Muslim (1788), dan silahkan melihat Al-Bukhari (2846). 


€13 LH 
KASN AE BNI Indi Fteadi Jaa DG 
Bab Menyambut Jama'ah Haji yang Kembali Pulang, dan Tiga 
Orang Mengendarai Seekor Binatang Tunggangan 





a . aa. " “9. 03 s0 1 2 an AA 3 # Tea A9. 
Ge IP ME IS nh Bang SAS AAN 5 oke BASA 
ta A 2 ." NN» 2 
ag Lo. 2 Yi ta 3 2 17 d2 « . so .£ 
KIE aa Se HS JAS AM Gn EA 
# ” » #£ P1 ” et. “4 ai ba ea , 2 
G5 Waaly JAS alat 8 3 TALI Geli S3 Ah 
AAS AN 0 


1798. Muw'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zu- 
rai' telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dia 
berkata, “Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Mekah, 
beliau disambut oleh beberapa orang anak kecil Bani Abdul Muth- 
thatib. Lalu beliau membonceng satu orang dari mereka di depan beliau 
dan satu orang lagi di belakang beliau.” 


Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung faidah diperbolehkannya menyam- 
but orang yang kembali dari mengerjakan haji, bahkan dari melakukan 
perjalanan yang lain. Dulu masyarakat keluar mengiringi keberang- 
katan orang-orang yang hendak mengerjakan haji —dan kami pernah 
melihatnya-. Lalu, apabila mereka kembali, masyarakat juga keluar 
meninggalkan daerah mereka untuk menyambut kepulangan mereka. 
Itu disebabkan orang-orang yang mengerjakan haji pergi dan pulang 
secara rombongan. 
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atau ? La tadi 
Bab Tiba di Waktu Pagi 


SARAN UU taat Bis. van 
Snap Ja Jen eds 


ah MA SAY bag HASI gel Jb 

1799, Ahmad bin Al-Hajjaj telah memberitahukan kepada kami, Anas bin 
Iyadh telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Rasulullah Shal- 
lnllahu Alaihi wa Sallam apabila keluar menuju Mekah, mengerjakan 
shalat di masjid Asy-Syajarah. Sedangkan apabila pulang, beliau me- 
ngerjakan shalat di Dzul Hulaifah di perut lembah dan bermalam di 
si-tu sampai memasuki waktu Subuh. 2 


Syarah Hadits 
Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (II1/ 619), 


Perkataannya, » KAP , aa w “Bab tiba di waktu pagi.” Pada bab ini 
penulis mencantumkan hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, yang 
menyebutkan keluarnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju Me- 
kah melalui jalan Asy-Syajarah, dan bermalam di Dzul Hulaifah ketika 
pulang. Kandungan hadits inilah yang dibuat sebagai judul bab oleh 
penulis (Al-Bukhari). Dan hadits ini telah dijelaskan sebelumnya di 
awal-awal Bab Haji. 


502 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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1010 Sa aan 
Dia (Al-Hafizh ) Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (III/ 391), 
Perkataannya, AI & P3 Ie dah ale ai da C3 asa mL “Bab 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar melalui jalan Asy-Syajarah.” 

Iyadh Rahimahullah mengatakan, “Itu merupakan sebuah lokasi yang 

tidak asing lagi, sebagai jalan bagi orang yang ingin pergi ke Mekah 

dari Madinah. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari jalan 
tersebut menuju Dzul Hulaifah lalu bermalam di situ. Saat pulang, 
beliau bermalam di situ juga dan masuk melalui jalan Al-Mu'arras. 

Jalan Al-Mu'arras merupakan sebuah tempat yang juga sudah tidak 

asing lagi. Baik Asy-Syajarah maupun Al-Muarras, berjarak enam mil 

dari Madinah. Namun Al-Mu'arras lebih dekat. 





set 


€5? 
GA JPN Ka 


Bab Menemui Isteri (dari Safar) di Waktu Petang 


JP AA gi BRI SA PAR GAS Jen Gi oh CAS (Asa 
BE Ja DE TEE gan AI is 
Ta PG JAKSEL Gas Y ls, an 


1800. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, 
dari Anas Radhiyallahu Anhu. Dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak pulang ke rumah isterinya di malam hari. Tidaklah 
beliau masuk ke rumahnya kecuali di waktu pagi atau petang. "8 


Syarah Hadits 


Yang dimaksud dengan Kas yaitu akhir dari waktu siang (sore atau 
petang). Dan yang dimaksud dengan 33 ialah tiba di malam hari. 

Sekarang, kondisinya tidak seperti zaman dulu. Sebab, terkadang 
ada jama'ah haji yang tidak mungkin sampai ke negerinya kecuali di 
malam hari, karena terkait dengan jadwai penerbangan pesawatnya. 
Dalam kondisi begini, hendaknya dia menginformasikan kepada iste- 
inya bahwasanya dia akan sampai -insya Allah- ke rumah pada ma- 
lam tanggal ini dan jam ini sehingga waktunya tidak mendadak, dan 
isterinya yang selama ini ditinggalkannya bisa bersiap-siap dan ber- 
hias sebelum dia tiba di rumah. Sebagaimana yang diperintahkan Nabi 


503 Diriwayatkan oleh Muslim (1928). 
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s2 SYARAH SHAHIH 
1012 Wi, AL-BUKHARI 5 69” 
Shallallahu Alaihi wa SallamS9 Dan yang paling baik adalah mengin- 
formasikan kepada isterinya sebelum dia tiba, dalam waktu yang se- 
kiranya isterinya bisa mempersiapkan diri untuk menyambutnya. 


Ik 


504 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5079) dan Muslim (715). 


CL 
Kali Aka 181 AA Gap Y p4 


Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Tidak Menemui Isteri di 
Malam Hari (dari Safar) Apabila Sudah Sampai di Madinah 


G3 ASP oa B3 BIS Ag 1 Si PE GS, LAXA 
Id at Gobs Of dls, dkt Jo 3 BSE 


1801, Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muharib, dari Jabir Radhiyallahu 
Anhu. Dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang se- 
orang suami menemui isterinya di malam hari "8 


Syarah Hadits 


Telah diterangkan sebelumnya bahwa yang dimaksud dalam ha- 
dits ini adalah seorang suami yang kembali dari safar di malam hari 
tidak diperbolehkan menemui isterinya malam itu juga, kecuali apa- 
bila ia sudah memberitahukannya kepadanya terlebih dahulu. Jika ia 
sudah memberitahukannya, maka ia tidak dilarang untuk menemui 
isterinya. Pada zaman sekarang -sebagaimana yang sudah diketahui-, 
terkadang jadwal-jadwal penerbangan pesawat adanya di malam hari. 
Maka dalam kondisi seperti ini, sang suami harus memberitahu iste- 
rinya, baik melalui telepon, ataupun dengan yang lainnya sebagai pem- 
beri tahuan dahulu, bahwasanya dia akan tiba di rumah -Insya Allah- 
pada malam itu di jam demikian. Dengan cara begini, dia terbebas dari 
larangan yang disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal 
itu karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menerangkan sebab 
pelarangan tersebut. Beliau bersabda, 


505 Silahkan melihat ta'lig sebelumnya. 
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1014 
3: ” Sat Sega ? en 03 .£ 
Ana de RA Mon Ol JS 


“Agar wanita yang ditinggal pergi suaminya mencukur bulu kemaluannya, 
dan wanita yang kusut rambutnya bisa menyisir rambutnya. 8 


aa 





506 Silahkan melihat ta'Tig sebelumnya. 


1? 


Kadal A5 11 A36 & gal Ga 5G 


Bab Orang yang Mempercepat Laju Untanya Apabila Sudah 


Sampai di Madinah 


Pi 


P3 GAN JB at Gp ISI CI Gp al di Aa BASA 


ha 


dad da JAS gan us Ai Ia 


«3 3 Ha C3 “2G ja Cp #3 SI 55 Ale 


a73 oz! Da 


PAS SE 515 Ine jg GS 213 SAS ol 


s3 


aan 


1802. 


3 IE ES TB GAS G3 Ia SAS 

PA Op A6 Nak jg Ay 
: 
Said bin Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami Muhammad 
bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Humaid telah me- 
ngabarkan kepadaku, bahwasanya dia mendengar Anas Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila pu- 
lang dari safar lalu melihat jalan-jalan Madinah yang tinggi, beliau 
menghela untanya agar berlari lebih cepat. Dan apabila yang dikenda- 
rai adalah binatang ternak, maka beliau menghelanya agar berjalan le- 
bih cepat,” Abu Abdillah berkata, “Al-Harits bin Umar menambah- 
kan dari Humaid, “Menghelanya agar berjalan lebih cepat karena begi- 
tu cintanya beliau kepada Madinah.” Outaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Ismail telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid, 
dari Anas dia berkata, “Judurat (dinding-dinding).” Dimutaba'ah oleh 
Al-Harits bin Umatr. 


507 Diriwayatkan oleh Muslim (1345). 
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Syarah Hadits 


Hadits di atas menunjukkan betapa besar kecintaan Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam kepada Madinah. Dan karena begitu merindu- 
kannya, apabila melihatnya, beliau menghela untanya agar berlari le- 
bih cepat. 

Dari sini dapat dipetik faidah, apabila seseorang mencintai nege- 
rinya, jika ia pulang ke negerinya, maka hendaknya dia mempercepat 
laju kendaraannya, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 








AB pa Se dwi DG 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Masukilah rumah-rumah dari pintu- 
pintunya.” (OS. Al-Bagarah: 189) 


NA Lha JG BEN Gl GE A3 GAS JSI AN BILA 


Bor — 


As 3 3tas AS G3 TI sih S3 Ip 3 
Ass aa is ih beng AG J3 HAN Siah 
IP Va, 2 Nae di J3 dp AI £ 5 
» SN 3, aa Ep 36 al It aa, 

Kh ia LA SAA 


1803. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Syu bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dia berkata, "Aku mendengar 
Al-Bara" Radhiyallahu Anhu berkata, “Ayat ini turun menceritakan 
keadaan kami. Dulu, apabila kaum Anshar telah selesai mengerjakan 
haji lalu pulang ke rumah, mereka tidak masuk dari depan pintu-pintu 
rumah mereka, akan tetapi dari atap-atap rumah mereka. Suatu ketika, 
ada seorang lelaki Anshar yang pulang ke rumahnya lalu masuk dari 
arah depan pintu rumahnya. Seakan-akan ia dicibir karena melakukan 
itu. Lalu turunlah ayat, “Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki 
rumah dari atasnya, tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang ber- 
takwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya.” (OS. Al-Ba- 
garah: 189) 
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1018 He mu 3 
Syarah Hadits 


Hadits ini termasuk dalil yang membuktikan betapa jahilnya ma- 
nusia sebelum Islam datang. Karena mengapa mereka tidak masuk ke 
rumah mereka melalui pintu yang biasa, ketika mereka kembali dari 
mengerjakan haji atau umrah, dan malah memanjat dinding? Dan ba- 
gaimana bisa mereka menganggap bahwa masuk ke rumah melalui 
pintunya merupakan sebuah kejelekan? 

Oleh sebab itu, Allah Azza wa Jalla menerangkan kepada mereka 
bahwasanya yang disyariatkan adalah memasuki rumah melalui pin- 
tunya. ) 

Kalimat yang ada pada ayat ini menjadi pelita penerang jalan yang 
dilalui seorang insan di berbagai sendi kehidupannya. Maksudnya, 
dalam bermuamalah, hendaknya dia memegang prinsip “Memasuki 
rumah melalui pintunya.” 

Sebagai contoh, apabila ia mengalami kesulitan dalam urusan pe- 
ngajaran, hendaknya dia tidak langsung pergi ke Kantor Dinas Pe- 
ngajarannya, sebelum ke kantor sekolahnya. Dan sekiranya kesulitan- 
nya tersebut sudah bisa diatasi di Kantor Dinas Pendidikan, hendak- 
nya ia tidak pergi ke kantor Kementrian Pendidikan. e 

Contoh lain, jika seorang pria melihat seorang wanita yang me- 
lakukan tabarruj (berdandan), maka ia jangan berbicara langsung de- 
ngannya. Namun hendaknya dia berbicara dengan walinya, bisa sua- 
minya, ayahnya, saudara lelakinya atau yang lainnya. Agar ia disebut 
sebagai seorang yang memasuki rumah melalui pintunya. 

Begitu juga halnya dalam urusan menuntut ilmu. Semestinya, pa- 
da langkah pertama yang diambil oleh seseorang dalam menuntut il- 
mu adalah dia tidak membaca buku-buku seperti Al-Mughni, Syarh Al- 
Muhadzdzab, At-Tamhid, atau yang semisalnya. Namun, hendaklah yang 
dibacanya terlebih dahulu kitab-kitab syarah yang kecil-kecil. 

Maka ayat yang mulia ini bisa menjadi pelita penerang jalan yang 
dilalui manusia dalam segala urusan kondisi mereka. 


Napak 


C19 9 
Abadi Ga » adas AAN DG 
Bab Safar Merupakan Bagian dari Adzab 


SA Ia AA GA BIG ES Kelana YA La GAS. YA. £ 


PASI JG ala bh Jo ge 3 SA s 
3 BP 093 A3 dalah SA 2 AA Ga iabai 
dat II Eh anggi 
1804. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sumayy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau bersabda, “Safar adalah bagian dari adzab. Salah seorang dari 
kalian menahan makannya, minumnya dan tidurnya. Oleh sebab itu, 


apabila ia telah menyelesaikan keperluannya, maka hendaklah dia segera 
kembali ke keluarganya!" 


Syarah Hadits 


Hadits ini memuat dalil bahwasanya safar merupakan salah satu 
bagian dari adzab, maksudnya rasa sakit, lelah dan penderitaan. Bu- 
kanlah maksudnya siksa Allah Azza wa Jalla. Sebab, adakalanya sebuah 
safar merupakan safar dalam rangka melaksanakan ketaatan. Seperti 
safar mengerjakan haji, umrah, jihad, dan menuntut ilmu. 

Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan safar merupakan 
bagian dari adzab adalah -sebagaimana yang disebutkan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam-, safar menghalangi pelakunya dari perasaan 


508 Diriwayatkan oleh Muslim (1927). 
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tenang dan selalu membuatnya cemas. Dan Subhanallah! Hingga di za- 
man kita sekarang ini pun, di mana safar dilakukan dengan menaiki 
pesawat, orang tetap merasakan adanya adzab dalam perjalanannya. 
Anda dapati bahwa orang yang mengadakan perjalanannya dengan 
menaiki pesawat, takut pesawat yang dinaikinya akan jatuh, tersesat 
dan sebagainya. Sehingga dia terus merasa gelisah selama dalam per- 
jalanannya. : 

Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
manusia agar segera kembali menemui keluarganya, apabila ia telah 
menyelesaikan keperluannya, seperti haji dan umrah. Apabila Anda 
sudah selesai mengerjakan haji atau umrah, segerelah pulang mene- 
mui keluarga Anda. Sebab tujuan Anda mengadakan perjalan sudah 
Anda capai. 

Hadits di atas juga mengandung faidah agar melakukan muama- 
lah yang harmonis dengan keluarga, yakni tidak menunda-nunda ke- 
pulangan selama keperluannya telah diselesaikan. 
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abal IN Jaa JA & AA Pali Eu 


Bab Apabila Perjalanan Dirasa Berat Oleh Seseorang, Dia Segera 
Kembali Menemui Keluarganya 


al Tt " L tan Ya #ge3 Art 93 : a01 " 18 “ 

NI GIE JB jika Hi MAA USA GIA al Oi aa3 BASA 0 
? Lo # . 

ta eh & £ ac. 8 £ ae tot ne 

ME 03 Lg MA LS In aa PAN 

a AN . 3. “3 2 2 2 at 3 Ia ah, " 

TEN ERG abg aa KB al Ha TAN GE ABS Jajar 


EA DA las IG GA DP IN OS 
mala KB) lag SAN Ja ga Sih JIE 
: UAS EA LAI 
1805. Said bin Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Zaid bin Aslam 
telah mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, beliau berkata, “Suatu ketika 
aku bersama Abdullah bin Umar Radhiyallahu Ankuma di sebuah jalan 
di Mekah. Tiba-tiba sampai kepadanya kabar bahwa Shafiyyah binti Abu 
Ubaid mengalami demam tinggi. Maka ia mempercepat perjalanannya, . 
hingga setelah terbenam Syafag, ia singgah lalu mengerjakan shalat 
Maghrib dan Isya -kedua'shalat ini ia jamak-. Kemudian dia berkata, 
“Sesungguhnya aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila 
perjalanan terasa berat oleh beliau, maka beliau menunda shalat Maghrib 
dan menjamaknya dengan shalat Isya (Jamak Ta'khir). 


Naba 





509 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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1? 
Aa EA ETS SAN 3 AG Pep de P3 
yA1 Wa NP Ha 
AN aa AN ab SRI Lap se IS Ip JAN alat IU 


II JEY 
Dan firman Allah Ta'afa, “Tetapi jika kamu terkepung toleh 
musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat, dan 
jangan kamu mencukur rambut kepalamu, sebelum hadyu 
sampai di tempat penyembelihannya.” (0S. Al-Bagarah: 196) 
Atha' Rahimahullah berkata, “Terkepung dari segala sesuatu 
yang membuatnya tertahan.” Abu Abdillah Rahimahullah 
berkata, “Hashuran, maknanya tidak mendatangi perempuan.” 


Perkataan Atha' Rahimahullah, “Terkepung dari segala sesuatu yang 
membuatnya tertahan.” Menunjukkan beliau berpendapat bahwa ayat 
tersebut bersifat umum, dan inilah pendapat yang benar. 


Ir 
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“nina asi 5 SU 
Bab Apabila orang ) yang Mengerjakan Umrah Terkepung 


ja Tp IU I Say HM IA Gis TAS 
AJE pa 2 Si Pm KE 35 Ae 
dada Jadi P3 BUS Eli jp bias 


S8 daya dn Ja dn Iya Bi ya on asah Jb si 23 
LIS Ae da Tel 


1806. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi', bahwasanya Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma ketika keluar menuju Mekah hendak menger- 
jakan umrah pada masa fitnah berkata, “Seandainya aku dihalangi 
dari Baitullah, aku pasti berbuat sebagaimana kami berbuat bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lalu Ibnu Umar mengena- 
kan ihram dengan niat umrah karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengenakan ihram dengan niat umrah pada tahun Hu- 
daibiyah. "1 


Syarah Hadits 


Firman Allah Azza wa Jalla, sXK Sa SAE UD “Maka (sembelihlah) had- 
yu yang mudah didapat.” (OS. Al-Bagarah: 196) Maksudnya dia wajib 
menebus dengan menyembelih hewan kurban yang mudah didapat- 
nya. Apabila ia tidak mendapatkannya, para ulama Fikih Rahtmahu- 


510 Diriwayatkan oleh Muslim (1230). 
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mullah berkata, “Ia berpuasa selama sepuluh hari.” Dengan mengkias- 
kannya kepada dam haji Tamattu'. 
Namun pendapat yang benar adalah tidak wajib berpuasa, karena 


Allah berfirman, 551 5a zatu1 DG “Maka (sembelihlah) hadyu yang mudah 
didapat.” Dan Allah tidak L melanjutkannya dengan perintah yang lain. 
Apabila Allah Ta'ala telah mencukupkannya sampai di situ, maka kita 
pun harus mencukupkannya sampai di situ pula, dan kias di atas tidak 
tepat. Sebab dam untuk haji Tamattu' adalah dam sebagai ungkapan rasa 
syukur karena terluput dari menyempurnakan haji. Apakah dia wajib 
mencukur rambutnya atau tidak? 

Jawabnya, ayat di atas tidak memuat dalil yang mengharuskan 
pencukuran rambut, akan tetapi As-Sunnah menunjukkan wajibnya. 
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan para shaha- 
batnya untuk mencukur rambut mereka. Namun mereka tidak lang- 
sung mengerjakan perintah beliau tersebut, karena berharap beliau 
menarik kembali perkara itu. Lantas beliau masuk ke rumahnya me- 
nemui Ummu Salamah dengan raut wajah yang berubah menjadi 
marah. Mengetahui hal ini, Ummu Salamah berkata kepada beliau, 
"Ya Rasulullah, hendaklah Anda keluar, tidak berbicara dengan siapa 
pun, panggillah tukang cukur dan cukurlah rambut Anda!” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menuruti saran isterinya tersebut. Tatkala 
orang-orang melihat beliau melakukan itu, hampir saja mereka saling 
membunuh karena berebut ingin dicukur rambutnya terlebih dahulu." 
Riwayat ini sekaligus memberikan bukti bahwasanya perbuatan lebih 
memberikan pengaruh dibandingkan dengan perkataan. 


ON SU GA AA BASA ap LAI HAM LE SISA v 

el ai NA Ri as $ GB SL ae GM TA 

Ya AP KA J3 JIE 25 Ab 3 3 

ena) 53 DI disi IN SS Uh, AB SI 8S 
HISS Isi day dea Ja Ie BEA JI 

Li Jaga dag da Jo 3 Bah 


511 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2731 dan 2732). 
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aa op HAN SAS Si SA bal S3, 


An gp Ja Ela Un da la Lah ah ga 
Aa Sa WA 633 Ip Pa ba ul, las ae 3 
in Sans Asa Ip Kw LI J8 & 0 Aa 
3 Sar AN Bd rab Ii abg ya & 


S5 EK ang $33 Wont GI, Sabat Ja 1 


1807. Abdullah bin Muhammad bin Asma' telah memberitahukan kepada ka- 


mi, Juwairiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', bahwa- 
sanya Ubaidullah bin Abdullah dan Salim bin Abdullah mengabarkan 
kepadanya bahwasanya mereka berdua berbicara dengan Abdullah bin 
Limar Radhiyallahu Anhuma pada malam-malam pasukan hendak 
membunuh Ibnu Az-Zubair. Keduanya berkata, “Anda tidak mesti me- 
ngerjakan haji tahun ini juga. Sesungguhnya kami khawatir Anda akan 
dihalangi dari Baitullah.” Ibnu Umar berkata, “Kami pernah keluar 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu kaum kafir 
Ouraisy menghalangi kami dari Baitullah. Lantas Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyembelih hewan kurbannya dan mencukur ram- 
butnya. Dan aku mempersaksikan kepada kalian bahwasanya aku ber- 
ihram dengan niat umrah -Insya Allah-. Aku akan berangkat. Jika aku 
dibiarkan lewat hingga bisa sampai ke Baitullah, maka aku akan me- 
ngerjakan thawaf. Sedangkan jika dihalangi dari Baitullah, maka akan 
aku lakukan apa yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
saat aku bersamanya.” Maka ia pun mengenakan ihram dengan niat 
umrah dari Dzul Hulaifah, kemudian melanjutkan perjalanan bebera- 
pa saat. Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya urusan keduanya (haji 
dan umrah) sama. Aku mempersaksikan kepada kalian bahwasanya 
aku mengenakan ihram dengan niat haji bersama umrahku.” Ia tidak 
melakukan tahallul dari keduanya pada hari Nahar dan ia menggiring 
hewan kurbannya. Dia (Ibnu Umar) berkata, “Beliau tidak melakukan 
tahaltul hingga mengerjakan thawaf dengan satu kali putaran di hari 
beliau memasuki Mekah. ”7 


512 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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7 23 Pe ap “ .. » # x 18, 
SB Il SEA AR Bas JAMI II aa HIS ANA GA 
ke Sa YO JB Ia 


1808. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepadaku, Juwairiyyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi' bahwasanya beberapa orang 
putra Abdullah berkata kepadanya, “Sekiranya Anda tetap berada di 
tempat tahun ini. 3 


A5 IR BIS IG PASI JB MIA KLS GAS ANA A 
Pn EN UI UR aa db 3 Ea 
ut H3 3 Ja asasi Kuga 

Yu UE AE IS AA AS) la AA 


1809. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Shalih te- 
lah memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah bin Sallam telah mem- 
beritahukan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ikrimah, dia berkata, “Tbnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma menuturkan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah di- 
kepung. Maka beliau mencukur rambutnya, menggauli isteri-isterinya 
dan menyembelih hewan kurbannya hingga beliau mengerjakan umrah 
pada tahun mendatang. "4 


Syarah Hadits 


Umrah tersebut adalah umrah untuk tahun berikutnya, bukan 
merupakan gadha” (mengganti) untuk umrah di saat beliau dikepung. 
Karena, apabila beliau telah dikepung maka berakhirlah sudah umrah- 
nya. Akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdamai dengan 
orang-orang Ouraisy atas umrah ini. Sehingga umrah tersebut dina- 
makan dengan Umrah Oadha" atau Umrah Oadhiyyah (umrah perda- 
maian). 

Ini ditunjukkan dengan dalil bahwasanya para shahabat yang me- 
ngerjakan umrah bersama beliau pada tahun Hudaibiyah, sebagiannya 


513 Silahkan melihat ta'Tig yang sebelumnya. 
514 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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ada yang tidak mengerjakan umrah bersama beliau pada Umrah Oa- 
dhiyyah. Sebagaimana tidak ada riwayat yang shahih yang dinukil da- 
ri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda kepa- 
da para shahabatnya, “Gantilah umrah kalian!” 

Maka yang benar adalah, bahwasanya barangsiapa telah dike- 
pung, maka ia melakukan tahallu! dengan menyembelih hewan kur- 
ban yang mudah diperolehnya serta dengan mencukur rambut. Dan 
ia tidak diwajibkan untuk mengulangi umrahnya. Kecuali jika hajinya 
adalah haji wajib. Maka ia diharuskan mengulangi hajinya di tahun de- 
pan, bukan sebagai ganti tetapi karena ia wajib. 


1pakak 


C3 
In ig Jaa S4 
Bab Terkepung Ketika Mengerjakan Haji 


GAN yi Jaa Va Hn ks Una aka La Ep AE YA NA 
AA Sat bagan me Dang Aa IG 
PSA SO dah BEAN Ja dn jay EL Kena 
Setra IS ep IE AI Ud oadk SS AI 


Lo YP d Ar 


A8 X5 355 ea KA Pa ae 


.. FEB PI PAS SE GAN YP “aa 
1810. Ahmad bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abdul- 


lah telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada 
kamu, dari Az-Zuhri. Dia berkata, Salim telah mengabarkan kepadaku, 
dia berkata, Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma mengatakan, “Bukan- 
kah mengikuti Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah 
mencukupi bagi kalian? Jika salah seorang di antara kalian dihalangi 
dari mengerjakan haji, (hendaknya) dia mengerjakan thawaf di Baitul- 
lah dan sa'i antara Shafa dan Marwah. Kemudian ia melakukan tahal- 
Jul dari semuanya hingga dia mengerjakan haji di tahun berikutnya. 
Lalu dia menyembelih hewan kurban, atau berpuasa jika dia tidak 
mendapatkan hewan kurban.” Dan dari Abdullah, ia berkata, "Ma' mar 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri dia berkata, Salim telah 
memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Umar...” dengan riwayat yang 
sama. 
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Syarah Hadits 


Hadits ini memuat keterangan apa yang harus diperbuat oleh 
orang yang dikepung dari mengerjakan haji, lalu dihalangi dari ke- 
luar menuju Arafah, Muzdalifah dan Mina. Yang harus dilakukannya 
adalah melakukan tahallul dengan umrah, lantas mengerjakan thawaf, 
sa'i dan memangkas rambut. 

Perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, “Hingga dia mengerja- 
kan haji di tahun depan” maksudnya apabila ia belum menunaikan 
yang wajib. Tetapi jika ia telah menunaikannya, maka sesungguhnya 
dia telah melakukan tahallul dengan dikepung. 
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Pe f ae sis Ja PAI ud 
Bab Menyembelih Hewan Kurban Sebelum Mencukur Rambut 
Ketika Dikepung 


“ 


BEP pk Cast BII IE GLS IA GALANN 
tag HA Jap MA ga 2 he 


Sh, GE Ah es al 3 AS 


1811. Mahmud telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Al-Miswar Radhiyallahu Anhu, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih he- 
wan kurban sebelum mencukur rambutnya, dan memerintahkan para 
shahabatnya untuk berbuat demikian.” 


BA GI PES yh AC ABI KE 3 JIKA GIS ANANN 
dit ny Ke dat bias Je aa 
aja Ne RB uga Ae GA IE 
Jp AS SE Da NP IS J3 Sapi Alah ale 

sb An St day daa Jo 


1812. Muhammad bin Abdurrahim telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, Abu Badr Syuja' bin Al-Walid telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dari Umar bin Muhammad Al-Umari, dia berkata, “Dan Nafi' telah 
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memberitahukan bahwasanya Abdullah dan Salim berbicara dengan 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma. Lalu Ibnu Umar berka- 
ta, “Kami pernah keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan umrah. Tiba-tiba orang-orang kafir CJuraisy menghala- 
ngi kami dari Baitullah. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menyembelih untanya dan mencukur rambutnya.” 


Tarik 


515 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


C5? 
Ig pan IIS Ga JB Ipa HL 


Aa Pa ad aa PR Ju 
B3 ana sa et Say KAS jk de Id es 


Di dn ah yA Ga lan GE Dg dan An do Sa 3 
OF Jai Da San 3 Oa Op 4 au Di Gain 9 OS 
desi or Ade Ah yA OaPy elu Jo 
aka Mail Ay 5 ndk MPd Lag ala Ata ga 3S 
BUS P Bb Tan ja Ian YP 1gb Ia 
SA ke 9 BB Aadaki MA ag ala Jo gn 


AN ae Tea 
Bab Orang yang Mengatakan, “Orang yang Dikepung Tidak 
Diwajibkan Mengganti” 

Rauh mengatakan dari Syibl, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, “Sesungguhnya 
mengganti hanya diwajibkan kepada jama'ah haji yang 

telah membatalkan hajinya dengan kesenangan. Adapun 
yang ditahan oleh suatu udzur atau lainnya, maka ia boleh 
melakukan tahallul dan tidak perlu kembali. Jika ia menggiring 
hewan kurban sementara dia dalam keadaan dikepung, maka 
menyembelih hewan kurbannya itu jika dia tidak sanggup 
mengirimkannya ke Al-Haram. Namun kalau dia sanggup 
mengirimkannya, maka ia tidak boleh melakukan tahallul 
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hingga hewan kurbannya sampai di tempat penyembelihannya." 
Malik dan yang lainnya berkata, “Dia menyembelih hewan 
kurbannya, mencukur rambutnya di mana pun tempatnya dan 
tidak diwajibkan untuk menggantinya. Karena sesungguhnya 
Nabi Shallailahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya di 
Hudaibiyah menyembelih hewan kurban mereka, mencukur 
rambut mereka dan melakukan tahallul dari semuanya sebelum 
mengerjakan thawaf, dan sebelum hewan kurban sampai 
di Baitullah. Kemudian tidak disebutkan bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan seseorang bahwa 
mereka harus menggadha' (mengganti) sesuatu dan tidak 
juga menyuruh mereka untuk kembali. Sedangkan Hudaibiyah 
terletak di luar tanah Al-Haram" 


Maksudnya, orang yang dalam keadaan dikepung tidak diharus- 
kan mengerjakan umrah lain, sebagai ganti umrah saat ia dalam ke- 
adaan dikepung. 


AS ANTA Ig gp Sa is Ju Jean BISNANY 


yah ye 2 Nie GEN 33 
br Jend ea dandan ask Gurat 


# 
a 


jos ad abi Ja GAS yo iah Jb da 
US to ey Has pot 


N: 


aa, 


3 Y! watu JI we SI SIG It Y) aa 
Wib Ag SE 5 ah aa Sena Si 


” oz, don 


SIRI Ae CE Gada SUS tel Wa 


ne 


1813. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Nafi', bahwasanya Abdullah bin Umar Radhiyalla- 
hu Anhuma berkata ketika keluar menuju Mekah untuk mengerja- 
kan umrah pada masa berkecamuknya fitnah (pembunuhan Ibnu Az- 
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Zubair 7"), “Sekiranya aku dihalangi dari Baitullah, kami pasti ber- 
tindak sebagaimana kami bertindak bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Lalu Ibnu Umar mengenakan ihram dengan niat 
umrah, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenakan ihram 
dengan niat umrah di tahun Hudaibiyah. Ia lantas berkata, “Tidaklah 
urusan keduanya melainkan sama.” Maka ia pun menoleh ke arah pa- 
ra shahabatnya dan berkata, “Tidaklah urusan keduanya melainkan 
sama saja. Aku mempersaksikan kepada kamu sekalian bahwasanya 
aku mengenakan ihram dengan niat haji bersama umrah.” Kemudian 
Ibnu Umar mengerjakan thawaf untuk haji dan umrah dengan sekali 
putaran. Beliau berpendapat bahwa hal itu sah, dan beliau menggiring 
hewan kurban.” 


Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung dalil bahwa diperbolehkan bagi sese- 
orang untuk memasukkan haji ke dalam umrah kendati tanpa ada ke- 
perluan yang mendesak. Aisyah Radhiyallahu Anha memasukkan haji ke 
dalam umrah karena keperluan yang mendesak, yaitu mengalami haid 
sehingga ia tidak mungkin bisa mengerjakan thawaf di Ka'bah. Oleh 
sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk 
memasukkan haji ke dalam Umrah. 

Tetapi, seandainya tidak ada keperluan yang mendesak, apakah 
seseorang diperbolehkan memasukkan haji ke dalam umrah? 

Jawabnya, ya diperbolehkan, dan hal ini sebagaimana yang per- 
nah dilakukan oleh Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, seperti 
yang disebutkan dalam hadits yang sedang kita bahas sekarang. Dan 
adakalanya ini dilakukan ketika diperlukan. Dengan pengertian bahwa 
seseorang mengenakan ihram dengan niat umrah untuk haji Tamattu . 
Namun bila ternyata setelah tiba di Mekah ia mendapati keadaannya 
begitu ramai dan padat, maka kami katakan kepadanya, “Masukkanlah 
haji ke dalam umrah! Sehingga Anda mengerjakan hajinya dengan ca- 
ra Oiran, dan kembalilah ke pemondokan kamu. Jika hari Ied tiba, ma- 
ka kerjakanlah Thawaf Ifadhah, karena sesungguhnya hukum Thawaf 
Oudum adalah sunnah. 


Intinya, diperbolehkan bagi seseorang untuk memasukkan haji 
ke dalam umrah kendati tanpa adanya udzur. Perkaranya di sini -Al- 
hamdulillah- luas. 


516 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Jika ada di antara kamu yang sakit 
atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia 
wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau berkurban." 
(OS. Al-Bagarah: 196) Dia diberi pilihan. Adapun puasanya 
selama tiga hari. 


Firman Allah Ta'ala, Gas 4 2 3 “Bersedekah atau berkurban.” (OS. 
Al-Bagarah: 196) Para ulama berkata, “Setiap kali disebutkan 3 “Atau” 


dalam Al-Our'an mengenai hukum maka ia bermakna pemberian pi- 
lihan. 
P3 PL IP MU Uas Gb GA K2 GALNNN £ 
Pi SES dgan jan 
S1 Bd Oa flag Se Maa da Jan gp 
ara Ii Io Ips WS MI G1 S5 JG ULAGA 
Panu tali dB ang dah Se ag 

Sg SL 


1814. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Humaid bin Onis, dari Mujahid, dari 
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Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka'ab bin Ujrah Radhiyallahu An- 
hu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bertanya, 
“Apakah serangga-serangga (kutu-kutu) itu mengganggumu?"” Ka'ab 
menjawab, “Benar, wahai Rasulullah!” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Cukurlah rambutmu dan berpuasalah selama ti- 
ga hari! Atau berilah makan enam orang miskin, atau sembelihlah se- 
ekor kambing!” 


Syarah Hadits 


Ini adalah Ka'ab bin Ujrah Radhiyallahu Anhu. Dia bersama kaum 
muslimin di Al-Hudaibiyah. Suatu hari dia dalam keadaan sakit. Seba- 
gaimana yang diketahui, pada saat seseorang sakit, maka kutu ram- 
butnya semakin banyak. Sementara itu, para shahabat merruliki ram- 
but yang lebat, akibatnya kutu beranak-pinak di rambut mereka dan 
semakin banyak. 

Lalu Ka'ab dibawa ke hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam kondisi di papah, dan kutu berjatuhan menimpa wajahnya. 
Melihat hal ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku tidak 
mengira demam telah membawamu kepada keadaan seperti yang aku lihat!” 
Maksudnya aku tidak mengira bahwa kamu telah sampai pada keada- 
an seperti ini. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya 
agar mencukur rambutnya untuk menghilangkan gangguan tersebut, 
kendati gangguan itu tidak membahayakannya. 


Dan begitu juga menyuruhnya memberi makan kepada enam orang 
miskin, dengan ukuran setiap orangnya diberi setengah sha' makanan. 
Atau dia boleh berpuasa atau menyembelih seekor kambing yang boleh 
digunakan sebagai kambing kurban dan membagi-bagikannya kepada 
orang-orang fakir. Dia diberi keleluasaan untuk memilih salah satu dari 
ketiga alternatif tersebut. 

Allah Ta'ala memerintahkannya untuk berpuasa sebagai alternatif 
pertama, karena umumnya puasa lebih mudah untuk dikerjakan. Ke- 
mudian Allah Ta'ala menyebutkan pemberian makanan kepada orang 
miskin sebagai urutan kedua, karena memberikan makanan lebih mu- 
dah untuk dilakukan daripada menyembelih. Barulah kemudian Allah 
menyebutkan penyembelihan seekor kambing. ) 


517 Diriwayatkan oleh Muslim (1201). 
518 Te'lig hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Para ulama menyebut fidyah ini sebagai Fidyah Al-Adza. Maka se- 
tiap kali Anda membaca istilah Fidyah Al-Adza dalam kitab-kitab Fikih, 
maksudnya adalah fidyah di atas, yang diperbolehkan untuk memilih 
salah satu dari ketiganya. 

Jika ada yang bertanya, “Dengan apa fidyah ini ditetapkan?” Ja- 
wabnya, para ulama Fikih mengatakan, “Sehelai rambut yang dicukur 
ditebus dengan memberi makan satu orang miskin. Dua helai rambut 
yang dicukur ditebus dengan memberi memberi makan dua orang mis- 
kin. Dan tiga helai rambut yang dicukur ditebus dengan membayar 
Fidyah Al-Adza.” 

Namun, apakah dalil yang menunjukkan bahwa sehelai rambut 
yang dicukur ditebus dengan memberi makan satu orang miskin. Dua 
helai rambut yang dicukur ditebus dengan memberi memberi makan 
dua orang miskin. Dan tiga helai rambut yang dicukur ditebus dengan 
menyembelih seekor kambing? 

Jawabnya, tidak ada. Apakah dapat dikatakan bahwa apabila se- 
seorang memotong tiga helai rambut, sehelai dari samping kanan, 
sehelai dari belakang, dan sehelai dari samping kiri, berarti dia telah 
mencukur rambutnya? 

Jawab, pastinya tidaklah dapat dikatakan demikian, meskipun 
sampai memotong tiga puluh helai, itu tidak mungkin disebut men- 
cukur. Bagaimana kita bisa mengharuskan para hamba Allah untuk 
mengerjakan sesuatu yang Allah sendiri tidak mengharuskannya? 

Kemudian, dalam sebuah hadits yang shahih disebutkan bahwa- 
sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mencukur rambutnya untuk 
berbekam, di saat beliau dalam keadaan ihram.?? Sebagaimana diketa- 
hui, untuk berbekam daerah rambut yang perlu dicukur haruslah luas. 
Boleh jadi jumlah rambut yang dicukur mencapai empat ratus helai, 
kendati demikian beliau tidak membayar Fidyah Al-Adza. Karena hal 
itu tidak bisa dikatakan bahwa beliau telah mencukur rambutnya, 
meskipun ia telah mencukur sebagian dari rambutnya, namun tidak 
seluruh bagian rambutnya tercukur. Maka manasik hajinya tidak ru- 
sak. Karena ia akan mencukur rambut yang masih tersisa di akhir ma- 
- nasik haji. 

Yang benar bahwa fidyah tidak diwajibkan kecuali kepada orang 
yang telah mencukur seluruh atau sebagian besar rambutnya. Adapun 


519 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5701) dan Muslim (1202). 
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yang tidak sampai seluruh atau sebagian besarnya, misalnya seperti- 
ganya atau seperempatnya, meskipun tentunya dia telah melakukan 
dosa, namun ia tidak diwajibkan membayar tebusan. Tidaklah karena 
telah melakukan sebuah dosa lantas diharuskan membayar tebusan. 
Dan dosa pun tidak menjadi gugur karena telah membayar tebusan. 

Intinya, inilah pendapat yang rajih. Dan sesungguhnya kami ka- 
takan bahwa apabila seseorang telah mencukur sebagian besar ram- 
butnya, maka dia diharuskan membayar tebusan. Sebab, dalam ber- 
bagai permasalahan ilmu, istilah “sebagian besar” diidentikkan de- 
ngan “keseluruhan.” Jika tidak, niscaya kami katakan juga bahwa tidak 
diwajibkan membayar tebusan hingga ia mencukur seluruh rambut- 
nya. Dan inilah yang benar, membuat hati menjadi tenang dan dapat 
dijadikan hujjah yang membela seorang hamba di hadapan Allah Azza 
wa Jalla pada hari Kiamat. Sehingga dia tidak ditanya, " Bagaimana 
bisa kamu mewajibkan para hamba-Ku untuk mengerjakan sesuatu 
yang Aku sendiri tidak pernah mewajibkannya kepada mereka?” Dan 
ini bukanlah perkara yang sepele. Karena mewajibkan perkara yang 
tidak diwajibkan oleh Allah adalah seperti mengharamkan apa yang 
dihalalkan Allah Ta'ala dan menghalalkan apa yang diharamkan-Nya 
Azza wa Jalla, tidak ada bedanya. 

Apabila ada yang bertanya, “Apakah diperbolehkan mencukur 
rambut bukan karena disebabkan banyaknya kutu? Misalnya di kepa- 
la murcul banyak luka, dan tidak bisa diobati kecuali dengan meng- 


hilangkan rambut?” 
Jawabnya, boleh, akan tetapi dia harus membayar fidyah, sebagai- 
mana halnya apabila dia mencukurnya untuk menghilangkan kutu. 


tg 


€12 
IS mh Ta PA GA) ABS SJ Ai Jp LG 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Atau bersedekah." (OS. Al-Bagarah: 
196) Yaitu memberi makan enam orang miskin 


AE Lahat JG DAUR (SAS JB Tata GS P3 MESLAMe 
IE 3 JB KAL AS LAS Ia LA 
” GIA at : pe mp 1 , “ g # 
MAS SALA elo) Abon ha ds Ia Adya 
- HE JB YI- ash ar JB 33 3 SE UAA Up Ss 
dan Ma R3 Eh da Oia SIS 3 JB 
B3 da, SE lo LD IE BA tb 
LAS Va Li Sd Ga pa SAS Yu 
1815. Abu Nu'nim telah memberitahukan kepada kami, Saif telah memberi- 
tahukan kepada kami, Mujahid telah memberitahukan kepadaku, dia 
berkata, “Aku mendengar Abdurrahman bin Abu Laila, bahwasanya 
Ka'ab bin Ujrah menyampaikan kepadanya. Dia berkata, “Suatu keti- 
ka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri menghampiriku di 
Hudaibiyah sementara itu kutu-kutu berjatuhan dari rambutku. Me- 
lihat hal ini beliau bertanya, “Apakah serangga-serangga itu meng- 
ganggumu?" Aku menjawab, “Ya,” Beliau bersabda, “Cukurlah ram- 
butmu! -atau beliau berkata, “Bercukurlah!”- Ka'ab berkata, “Berkena- 
an dengan keadaanku inilah turunnya firman Allah tersebut, “Jika ada 


di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia 
bercukur)” (OS. Al-Bagarah: 196) -sampai akhir ayat.- Lalu beliau 
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bersabda, “Berpuasalah selama tiga hari! Atau bersedekahlah dengan 
satu farag kepada enam orang miskin! atau sembelihlah hewan kurban 
yang mudah diperoleh!” 2 | 


Syarah Hadits 


Hadits di atas memuat dalil tentang kadar makanan yang disede- 
kahkan, yaitu satu farag, setara dengan tiga sha'. Berarti setiap muslim 
diberi setengah sha'. Kafarat ini juga mengandung faidah tentang jum- 
lah orang yang mengambilnya dan takaran yang diberi. Yang meng- 
ambilnya berjumlah enam orang miskin, sedangkan takaran yang di- 
ambil berjumlah setengah untuk setiap orang. 

Namun ada perkara lain yang di dalamnya ditentukan takaran 
makanan yang diberi, sedangkan jumlah orang yang mengambilnya ti- 
dak ditentukan, yaitu zakat fitri. Takaran sebanyak satu sha' makanan 
yang diberikan oleh orang yang bersedekah kepada siapa saja yang 
dikehendakinya. Apakah satu orang, dua, tiga atau sepuluh orang. Da- 
lam masalah ini, takaran yang diberi sudah ditentukan. 

Kemudian, ada perkara lain yang di dalamnya ditentukan jumlah 
orang yang mengambil, sedangkan takaran yang diberikan tidak diten- 
tukan -yakni yang memakan makanan, bukan makanan yang diberi-, 
yaitu kafarat sumpah. Kafarat sumpah berupa memberi makanan ke- 
pada sepuluh orang miskin, sedangkan kadar makanan yang diberikan 
tidak ditentukan. Berarti tanggungan orang yang membayar kafarat 
terbebas dengan sesuatu yang layak disebut memberi makan. 

Dengan demikian jenisnya ada tiga macam: 

1. Yang ditentukan adalah makanannya dan orang yang menerima 
makanan. 

2. Yang ditentukan adalah makanannya, sedangkan orang yang me- 
nerimanya tidak ditentukan. 

3. Yang ditentukan adalah orang yang menerima makanan, sedang- 
kan jumlah makanannya tidak ditentukan. 


paka 


520 Takhwij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


C3 
Po Ubi MAS d alabYI DU 
Bab Memberikan Makanan Setengah sha' Ketika Membayar 
Fidyah 
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1816. Abu Al-Walid telah memberitahukan “kepada kari Syu 'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Ashbahani, 
dari Abdullah bin Ma'gil, dia berkata, “Suatu ketika aku duduk men- 
dekati Ka'ab bin Ujrah Radhiyallahu Anhu. Lalu aku bertanya kepa- 
danya tentang fidyah. Dia menjawab, “(Ayat) Masalah fidyah ditu- 
runkan berkenaan dengan diriku secara khusus, namun ia juga ber- 
laku bagi kalian semua. Aku pernah dibawa ke hadapan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan dipapah, dalam kondisi kutu-kutu 
berjatuhan menimpa wajahku. Beliau berkata, “Aku tidak menyangka 
demam telah membawamu kepada kondisi seperti ini —atau aku tidak 
pernah menyangka kesulitan telah membawamu kepada kondisi seperti 
ini-. Apakah kamu bisa mendapatkan seekor kambing?” Aku menja- 
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wab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Kalau begitu berpuasalah sebanyak 
tiga hari atau berikanlah makanan kepada enam orang miskin, setiap 
orang diberi setengah sha”. | 


Syarah Hadits 


Hadits di atas diriwayatkan lebih ringkas dari hadits sebelumnya. 
Hanya saja, di sini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan fid- 
yah berupa menyembelih seekor kambing pada urutan pertama, kare- 
na itu lebih bermanfaat bagi orang-orang fakir. Namun ini tidaklah wa- 
jib. Karena di dalam Al-Yur'an, fidyah menyembelih seekor kambing 
disebutkan setelah fidyah berpuasa dan memberikan sedekah. Dengan 
demikian, perkaranya bukan terletak pada pengurutannya, melainkan 
ditinjau dari sisi keutamaannya. Yang paling utama adalah menyem- 
belih seekor kambing, kemudian memberikan makanan kepada orang- 
orang miskin, kemudian berpuasa. 


papah 


521 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 





Bab Sembelihannya adalah Seekor Kambing 
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1817. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Rauh telah memberitahukan 
kepada kami, Syibl telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, dia berkata, Abdurrahman bin Abu Laila telah 
memberitahukan kepadaku, dari Ka'ab bin Ujrah Radhiyallahu Anhu, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya da- 
lam kondisi kutu berjatuhan menimpa wajahnya. Melihat hal itu beliau 
bertanya, “Apakah serangga-serangga itu mengganggumu?” Ka'ab 
menjawab, “Ya.” Lalu beliau menyuruhnya agar mencukur rambutnya, 
sementara saat itu ia berada di Hudaibiyyah, dan mereka tidak me- 
nyadari bahwa mereka akan melakukan tahaltul di situ, padahal mere- 
ka ingin sekali masuk ke kota Mekah. Maka Allah menurunkan (ayat 
tentang) fidyah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintah- 
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karnya untuk memberi satu Farag makanan kepada enam orang miskin, 


atau menyembelih seekor kambing atau berpuasa selama tiga hari.” 
Syarah Hadits 


Perkataannya, 25 Ga F "Atau menyembelih seekor kambing.” Mak- 
sudnya adalah menyembelih seekor kambing, karena itu merupakan 
fidyah, bukan hadyu. 


Mp nd P3 KAL Tag oi MAKA SE LANA 


Kb La gen Ae SA EN KE CM 
Ai AE aity A3 3 213 & Ate do 
ALA 


Aa 


1818. Diriwayatkan dari Muhammad bin Yusuf, Warga" telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, Abdurrahman 
bin Abu Laila telah mengabarkan kepada kami, dari Ka'ab bin Ujrah 
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melihatnya dalam kondisi kutu-kutu berjatuhan menimpa wa- 
jahnya... yang semisal dengannya. “2 


Ia 


522 Silahkan melihat ta'lig sebelumnya. 
523 Silahkan melihat ta'lig sebelumnya. 


H 10 
YAV AJI 25 J5 Idi J3 wa 
Bab Firman Allah Ta'ata, “Maka janganlah dia berkata jorok 
(rafats)." (0S. Al-Bagarah: 197) 
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1819. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Hazim, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mengerjakan haji di Baitullah 


ini, lalu tidak melakukan rafats dan tidak melakukan kefasikan, maka ia 
pulang dengan keadaan seperti dilahirkan oleh ibunya.” 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, iis 33 “Dan tidak melaku- 
kan kefasikan.” Yaitu tidak mengerjakan perbuatan maksiat. 

Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan bab pernbahasan adalah ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, "Tidak melakukan rafats dan tidak mengerjakan kefasikan.” Yang di- 
maksud dengan rafats ialah jima' (bersetubuh) dan faktor-faktor pen- 
dorongnya. Dengan demikian firman Allah Ta'ala, KR Hb bermakna 
janganlah berjima' (bersetubuh), jangan pula melakukan faktor-faktor 
pendorongnya serta sebab-sebabnya. Oleh sebab itulah orang laki-laki 


524 Diriwayatkan oleh Muslim (1350). 
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yang sedang mengenakan ihram dilarang meminang, dan wanita yang 

sedang melaksanakan ihram tidak boleh dipinang. 

Lantas, apabila ia mengerjakan tahallul, maka tahallulnya ada dua 

macam: 

1. Tahallul kedua, yaitu yang terbesar. Di siri orang yang mengena- 
kan ihram melakukan tahallul dari semuanya, hingga dari isteri- 
isterinya. Ia diperbolehkan untuk mencampuri mereka. 

2. Tahallui pertama, yaitu tahallul yang terkecil. Di sini, orang yang 
sedang mengenakan ihram diperbolehkan untuk melakukan ta- 
hallul dari semuanya selain jima' (bersetubuh). Oleh sebab itu, 
yang benar ialah barangsiapa melangsungkan akad pernikahan 
setelah tahallui pertama, maka nikahnya sah. Dan bahwasanya ba- 
rangsiapa mencumbui isterinya namun tidak sampai mencampu- 
rinya setelah tahallul pertama, maka itu tidak berdosa. Sebab yang 
diharamkan atasnya hanya mencampuri isterinya saja. 

Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, 


# . BN Ie yur 

SLS YI 228 JS SI Ja aa 

“Sesungguhnya telah dihalalkan bagi kamu semuanya kecuali wanita-wani- 

fa.” Maka yang dimaksud di sini adalah jima'. Sedangkan selain jima' 
termasuk dalam pengharaman. 

Sebagian Ahlul Ilmi berkata, “Setelah tahallul yang pertama diha- 
ramkan atasnya setiap perkara yang berhubungan dengan wanita, be- 
rupa meminang, melangsungkan akad pernikahan, mencumbu dan 
sejenisnya.” 





(BIL, Sh d3 BA Ji oh 
YAV jadi 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Jangan pula) berbuat maksiat dan 
bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji.” (GS. Al-Bagarah: 
197) 
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1820. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Hazim, da- 
ri Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mengerjakan haji di Baitullah 


ini, lalu tidak melakukan rafats dan tidak melakukan kefasikan, maka ia 
pulang dengan keadaan seperti dilahirkan oleh ibunya.”52 


Syarah Hadits 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, -uf 5, TI (#5 “Pulang 
dalam keadaan seperti dilahirkan oleh ibunya.” Pada hadits sebelumnya di- 
sebutkan dengan lafazh S3 KS "Seperti dilahirkan oleh ibunya” makna- 


nya sama yakni Allah mengampuni dosa-dosanya. Sehingga ia kem- 
bali dalam keadaan bersih dari dosa-dosa. 


525 Silahkan melihat ta'Tig sebelumnya. 
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Faidah: Perkataannya, si 5383 23 “Seperti dilahirkan oleh ibunya" ka- 
ta #5 di sini mabni 'alal fath (ditetapkan berharakat jathah di akhirnya), 
dan inilah yang paling masyhur. Sebab keterangan waktu apabila di- 
sandarkan kepada jumlah madhiyah (kalimat dengan kata kerja lam- 
pau), maka yang paling masyhur ditetapkan berharakat fathah di akhir- 
nya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 325: 3 9 A33 3 “Lalu tidak 
melakukan rafats dan tidak melakukan kefasikan.” Pada judul bab di atas 
penulis (Al-Bukhari) mengatakan, “Bab firman Allah Ta'ala, “(Jangan 
pula) berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. (OS. 
Al-Bagarah: 197) Sementara beliau tidak menyebutkan, Iso “Berteng- 
kar, atau berdebat” dalam hadits. Perlu diketahui bahwasanya " Berteng- 
kar, atau berdebat” ada tiga bentuk: 


» Pertama, tujuannya adalah mengukuhkan kebenaran dan meng- 
hapus kebatilan. Yang seperti ini wajib hukumnya, baik dalam 
kondisi ihram maupun bukan ihram. Ia harus dilakukan. Oleh se- 
bab itu, apabila kita melihat seseorang mengadakan perbantahan 
dalam perkara yang bid'ah sementara kita dalam keadaan ihram, 
maka kita tidak boleh tinggal diam dan mengatakan tidak boleh 
berbantah-bahtahan. Bahkan kita wajib membantahnya, berdasar- 
kan keumuman firman Allah Ta'ala, 


3 GM koral, ASIA, S5 S5 Jaa Il & 

ker, 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengaja- 
ran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.” 
(OS. An-Nahl: 125) 

6 Kedua, membantah dengan kebatilan untuk menyangkal kebena- 
ran. Yang seperti ini diharamkan, baik dalam keadaan ihram mau- 
pun tidak. Sebagai contoh, seorang pelaku bid'ah mengadakan 
perbantahan untuk membela kebid'ahannya, atau seseorang yang 
membantah hukum wajibnya shalat berjama'ah, dan sebagainya. 
Ini diharamkan, baik ketika ihram maupun ketika tidak ihram. 
Kriterianya adalah setiap orang yang membantah dengan kebati- 
lan untuk menyangkal kebenaran. 
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e Ketiga, perbantahan yang tujuannya bukan seperti pada poin per- 
tama dan kedua. Yaitu yang sering terjadi di masyarakat dalam 
berbagai majelis. Iri dilarang ketika melaksanakan haji. Sebab apa- 
bila Anda mengadakan perbantahan dalam haji, tentunya akan 
terbuka di hati Anda pintu berpikir: mengapa dia berkata begi- 
ri, dan mengapa dia berkata begitu? Kemudian, perdebatan akan 
memaksa Anda untuk membela diri Anda sehingga Anda bisa 
emosi dan marah. Tidak diragukan lagi bahwa hal ini dapat men- 
jatuhkan wibawa ibadah haji. 

Di samping itu, anggaplah —sebagai contoh- kita sedang menger- 
jakan thawaf kemudian kita mengadakan perdebatan dalam perkara 
yang tidak wajib, niscaya kita akan disibukkan dari dzikir-dzikir tha- 
waf, hati kita pun akan disibukkan dari keyakinan bahwasanya Allah 
Azza wa Jalla sedang mengawasi kita. Sehingga thawaf yang kita lak- 
sanakan menjadi sia-sia. 

Jika berbicara dalam shalat diharamkan secara mutlak, maka jenis 
perdebatan ketiga ini juga diharamkan dalam haji. Adapun di luar haji 
maka perlu dipertimbangkan manfaat yang akan didapat. Maka hal itu 
termasuk dalam perkara mubah, yang termasuk dalam hukum-hukum 
yang lima. 

Dengan demikian sudah jelas bahwa perdebatan jeris yang keti- 
ga ini diharamkan ketika mengerjakan haji, dan diperbolehkan ketika 
tidak mengerjakan haji. 
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Ca Sa Aa Se Te ap BAN SI bata Kalah pad! 
41-40 sa (9 033 AI MA 
Bab Firman Allah Ta'ala, “Janganlah kamu membunuh 
hewan buruan, ketika kamu sedang ihram (haji atau umrah). 
Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, 
maka dendanya ialah mengganti dengan hewan ternak yang 
sepadan dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan 
dua orang yang adil di antara kamu sebagai hadyu yang dibawa 
ke Kabah, atau kafarat (membayar tebusan dengan) memberi 
makan kepada orang-orang miskin, atau berpuasa, seimbang 
dengan makanan yang dikeluarkan itu, agar dia merasakan 
akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa 
yang telah lalu. Dan barangsiapa kembali mengerjakannya, 
niscaya Allah akan menyiksanya. Dan Allah Mahaperkasa, 
memiliki (kekuasaan untuk) menyiksa. Dihalaikan bagimu 
hewan buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut 
sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang 
yang dalam perjalanan: dan diharamkan atasmu (menangkap) 
hewan darat, selama kamu sedang ihram. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan dikumpulkan 
(kembali).” (OS. Al-Ma'idah: 95-96) 
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Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan, “Bab firman Allah Ta'ala, S 


t- &, 3 KAN han "Janganlah kamu membunuh hewan buruan, ketika kamu 
sedang ihram (haji atau umrah).” Dia Rahimahullah tidak menyebutkan 
hadits-hadits yang memiliki korelasi dengan masalah ini. Sepertinya dia 
Rahimahullah tidak mendapatkan hadits yang maushul dalam perkara 
ini. Itulah sebabnya dia tidak menyebutkan hadits-hadits. 


Dia Rahimahullah tidak menyebutkan pangkal ayat di atas. Padahal 
yang paling utama adalah menyebutkannya, 


pE35 LANYEN Yak Sai gb 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu membunuh hewan bu- 
ruan, ketika kamu sedang ihram (haji atau umrah).” 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, ta 5 “Ketika kamu sedang ihram 
(haji atau umrah).” Kalimat di atas menerangkan Haal fi maudhi' nashb. 
Maknanya, sementara kamu dalam kondisi ihram. Dan ini mencakup 
orang yang mengenakan ihram dengan niat haji atau umrah dan siapa 
saja yang berada dalam batas-batas tanah Al-Haram kendati dia dalam 
keadaan halal (tidak berihram). 

Sedangkan yang dimaksud dengan Ash-Shaid yaitu setiap hewan 
yang dihalalkan, hidup di darat dan liar. Yakni tidak jinak yang hidup 
bersama manusia di kampung-kampung dan tempat-tempat mereka. 

Dengan kita katakan “yang dihalalkan” maka tidak dianggap seba- 
gai Ash-Shaid, binatang yang diharamkan. Binatang yang diharamkan 
boleh dibunuh oleh orang yang sedang mengenakan ihram. Di antara- 
nya juga ada binatang yang mana orang yang sedang mengenakan ih- 
ram diperintahkan untuk membunuhnya, misalnya adalah lima bina- 
tang fawasig. Karena setiap binatang yang diperintahkan seseorang un- 
tuk membunuhnya, maka binatang tersebut statusnya haram. 

Dengan kita katakan 'yang hidup di darat', maka tidak termasuk 
di dalamnya binatang yang hidup di laut. Binatang yang hidup di laut 
tidak diharamkan membunuhnya. Baik ia berada di dalam Al-Haram 
maupun di luarnya. Baik seseorang itu dalam keadaan tahallul atau se- 
dang mengenakan ihram. Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


4 ana ME 5. 


Firman Allah Ta'ala, sa ab3 gas “Barangsiapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja" ' yakni sengaja membunuhnya. Dengan 
demikian, tidak termasuk dalam hukum ini orang yang membunuhnya 
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dengan tidak sengaja. Sebagai contoh, seseorang yang melemparkan 
sebuah batu lalu mengenai binatang buruan. Maka ia tidak dihukum 
dengan apa pun, karena ia membunuhnya dengan tidak disengaja. 

Apakah maksudnya, sengaja berbuat dosa atau sengaja membu- 
nuh? 

Jawabnya, yang benar adalah kedua-duanya. Berarti yang terma- 
suk dalam hukum di atas adalah orang yang sengaja membunuhnya 
dan sengaja berbuat dosa. 


Jika ia membunuh seekor binatang buruan dalam keadaan tidak 
sengaja untuk melakukan dosa, -misalnya dia lupa bahwa dirinya se- 
dang mengenakan ihram- maka ia tidak dikenakan hukum apapun. 
Karena kendati dia sengaja membunuhnya, namun ia tidak sengaja 
melakukan dosa. Atau dia tidak mengetahui tempatnya. Misalnya dia 
mengira bahwa binatang yang diburunya itu termasuk binatang bu- 
ruan yang dihalaikan. Atau dia tidak mengetahui tempatnya dengan 
mengira bahwasanya dia berada di tanah halal padahal dia berada di 
tanah Al-Haram. (Jika demikian kondisinya) maka ia tidak dikenakan 
dengan hukuman apa pun. Karena meskipun dia sengaja membunuh, 
namun tidak sengaja melakukan dosa. Dalilnya adalah firman Allah 
Ta'ala, 


. ee Xi PA Kn pa 3 Pe 

ALA Ia ol CAB I G3 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
melakukan kesalahan.” (OS, Al-Bagarah: 286) Lalu Allah Ta'ala bertfir- 
man, “Aku benar-benar telah melakukannya. Firman-Nya, #Tsss “Maka 
dendanya” yakni dia harus membayar denda. 


Ep TP 2 be 


Firman-Nya, sa ads aje “Ialah mengganti dengan hewan ternak 
yang sepadan dengan buruan yang dibunuhnya” yang dimaksud dengan 
SALA “Yang sepadan” di sini adalah : AGAN “Yang mirip” bukan B3 ri 
“Yang seimbang.” Karena yang menjadi patokan adalah bentuk. Jika 
bentuknya mirip maka itu baru disebut telah membayar denda. 

Contohnya, burung unta, ada bentuk tubuh unta yang dimilikinya. 
Meskipun unta lebih besar dari burung unta, namun karena ia murip 
dengan unta dari sisi lehernya yang panjang, berjalan di tanah dan ti- 
dak terbang. Jika burung unta yang dibunuh, maka apabila membayar 
dendanya dengan seekor unta sudah dianggap sah. 
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Contoh lainnya adalah burung merpati, ada bentuk dari kambing 
yang dimilikinya. Kemiripannya terletak ketika minum. Kedua-dua- 
nya meletakkan mulut mereka di air dan meminumnya dengan cara 
menghisap sampai kenyang. 

Kemiripan antara dua binatang merupakan kemiripan yang ber- 
sifat samar. Tidak setiap orang bisa mengetahuinya. Hingga seandai- 
nya kita sudah mengetahui cara kambing meminum air, kita belum me- 
ngetahui cara burung merpati meminumnya. 

Intinya, yang diwajibkan atas seseorang yang telah membunuh 
binatang buruan dalam keadaan ihram ialah membayar denda dengan 
binatang yang mirip dengan binatang yang dibunuhrya. 

Lantas, untuk bisa mengetahui kemiripan ini, kita kembali ke ma- 
na? 

Jawabnya, para ulama berkata, “Hal itu dikembalikan kepada apa 
yang telah ditetapkan oleh para shahabat. Apa yang telah ditetapkan 
hukumnya oleh mereka, maka itu harus dikerjakan. Berdasarkan fir- 


ppt at 


man Allah Ta'ala, 3 sae 133 » SE "Menurut putusan dua orang yang 
adil di antara kamu.” (OS. Al-Ma'idah: 95) Maka, apabila para shahabat 
telah menetapkan sesuatu —misalnya mengatakan, “Burung unta mirip 
dengan unta.”- maka kita mesti menerima ketetapan mereka ini tanpa 
menakwil dan meralat. 

Demikian pula halnya kita katakan tentang ucapan mereka, “Se- 
sungguhnya pada Dhabb (biawak) dan Wabr (marmut) ada (kemiripan 
dengan) Jadyu.” Al-Jadyu adalah anak jantan dari Al-Ma'z (domba). 

Firman Allah Ta'ala, Ss Jie 135 ag Aa “Menurut putusan dua orang 
yang adil di antara kamu.” Yakni dua orang yang memiliki sifat adil, 
yaitu orang-orang yang tsigah (terpercaya). Hanya saja harus ditam- 
bah dengan syarat yang lain, yakni berpengalaman. Syarat harus ber- 
pengalaman ini dapat diketahui dari kata «S4 “Memutuskan.” Sebab 
tidak mungkin orang bisa membuat keputusan kecuali dengan adanya 
pengalaman. 

Dengan demikian syaratnya ada dua: 

« Pertama, kedua orang itu harus berpengalaman. 
» Kedua, kedua orang itu harus memiliki sifat adil. 

Dan semua shahabat Radhiyallahu Anhum merupakan orang-orang 

yang adil. Adapun tentang pengalaman, maka sebagian mereka ada 
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yang sudah berpengalaman dalam masalah ini, namun ada juga yang 
tidak berpengalaman. Maka itu dikembalikan kepada orang yang ber- 
pengalaman di antara mereka. | 


Firman-Nya, 2CSOI H5 LI “Sebagai hadyu yang dibawa ke Kabah" 
yakni kondisi binatang yang dibayar sebagai denda tersebut adalah 
sebagai Al-Hadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah, yaitu sampai ke 
Magjidil Haram. Karena itulah pembayaran denda ini harus dilakukan 
di Mekah, meskipun seseorang telah membunuhnya di daerah Badr. 
Karena Allah telah menyebutkan dengan tegas, “Sebagai hadyu yang 
dibawa sampai ke Ka'bah.” 


Firman Allah Ta'ala, 355 A5 P3 3 “Atau membayar kafarat be- 
rupa memberi makan orang-orang miskin.” Orang yang telah membunuh 
binatang buruan diharuskan membayar denda berupa binatang yang 
mirip dengan yang dibunuhnya, atau membayar kafarat berupa mem- 
beri makan orang-orang miskin. Bagaimana caranya? 

Jawabnya, para ulama fikih mengatakan, “Binatang yang mirip 
itu dihargai dengan uang Dirham, lalu uang tersebut dipakai untuk 
membeli makanan guna diberikan kepada orang-orang miskin. Setiap 
orangnya mendapatkan satu mudd gandum atau setengah sha dari se- 
lainnya. 

Dan mereka berkata, “Sesungguhnya yang dihargai adalah bina- 
tang yang serupa dengan itu, karena itulah yang wajib.” 

Ada yang berpendapat bahwa yang dihargai adalah binatang bu- 
ruannya. Sebab binatang buruan inilah yang dirusak. Maka dialah 
sumber dalam pemberian harga.” 


Jika salah seorang ulama berpendapat bahwa yang dimaksud de- 
ngan firman Allah Ta'ala, “Atau membayar kafarat dengan memberi 
makan orang-orang miskin” adalah memberi makan tiga orang atau 
enam orang seperti dalam Fidyah Al-Adza, maka pendapatnya itulah 
yang benar. 


Firman-Nya, Cl d3 Jis 3 “Atau berpuasa, seimbang dengan maka- 
nan yang dikeluarkan itu” yakni, atau puasa yang sebanding dengan itu. 
Sebagaimana yang diketahui, bahwasanya setiap memberi makanan 
kepada satu orang miskin, setara dengan satu hari puasa. Oleh sebab 
itulah kafarat zhihar adalah berpuasa selama dua bulan berturut-tu- 
rut, atau memberi makan kepada enam puluh orang miskin dengan 
berurutan. 





H, JAZA" ASH.SHAID GP 1059 

Berarti, kalau kita perkirakan bahwa harga binatang yang diba- 
yar sebagai denda setara dengan seribu Riyal, dan bahwa memberi 
makan kepada satu orang miskin setara dengan satu Riyal: maka ia 
harus berpuasa selama seribu hari. Namun persoalan ini juga masih 
menjadi pembahasan para ulama. Apakah yang dimaksud adalah yang 
sebanding dengan memberi makan kepada enam orang miskin atau 
tiga orang? 

Jika persoalannya demikian, maka perkaranya gampang. Namun 
jika perkaranya adalah ribuan, maka di dalamnya terdapat kesulitan. 
Dan menurut pendapat saya, permasalahan ini memerlukan penelitian 
yang mendalam. 


ap 


Firman Allah Ta'ala, .» Ad 3 “Agar dia merasakan akibat buruk 
dari perbuatannya.” Kata J “Agar” pada ayat di atas merupakan lam at- 
ta'lil, dan ta'lil memberikan faidah adanya suatu hikmah. Dan seba- 
gaimana yang sudah diketahui bahwasanya seluruh hukum Allah Ta- 
'ala disertai dengan hikmah. 


Firman-Nya Azza wa Jalla, SA dbs “Akibat buruk dari perbuatannya” 
yakni dampak dari perbuatannya. 


Ha Aa 


Firman Allah Ta'ala, SIS CAK G2 “Allah telah memaafkan apa yang 
telah lalu.” Dan pemberian maaf itu diberikan sebelum ditetapkan pe- 
larangannya. Oleh sebab itu Allah memaafkannya. 


- 3 Aa 


Firman Allah Ta'ala, Pi Sae 3G 1 Ka 3 se jas “Dan ba- 
rangsiapa kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah 
Mahakuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa.” Maksudnya, ba- 
rangsiapa kembali mengerjakannya sesudah mengetahui hukumnya, 
niscaya Allah Ta'ala akan menyiksanya. Ayat ini memuat dalil yang 
menunjukkan tentang agungnya kehormatan negeri Al-Haram Mekah. 
Dan barangsiapa membunuh seekor saja dari binatang buruan di sana 
dengan sengaja, ia harus membayar denda berupa binatang yang mi- 
rip dengan yang dibunuhnya. Jika ia mengulangi perbuatannya sete- 
lah mengetahui hukumnya, maka sesungguhnya Allah akan menyiksa- 
nya. Firman-Nya, AG 3 : 3 12 281, “Allah Mahakuasa lagi mempunyai (ke- 
kuasaan untuk) menyiksa. ” Perhatikanlah dan renungkanlah! Bagaimana 
Allah Ta'nla akan menyiksa orang yang membunuh binatang buruan! 
Lantas, bagaimana pula dengan seseorang yang menghilangkan nyawa 
manusia? Kemudian bagaimana pula dengan orang yang membunuh 
agama? Seperti mereka, kaum yang berada di Mekah, yang memerangi 
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agama ini. Bukan dengan menghunuskan pedang, tetapi dengan akh- 
lak-akhlak yang nista, tulisan-tulisan yang buruk di berbagai media 
massa. Bukaniah maksud saya bahwa semua orang Mekah begitu. Na- 
mun di antara mereka ada orang-orang yang sedang membunuh aga- 
ma ini serta syiar-syiarnya. Pastinya memang di negeri-negeri yang 
jain ada orang-orang seperti mereka. Namun noda pada pakaian yang 
bersih lebih tampak dan lebih jelas. Mekah harus menjadi Ummul (Ju- 
ra dalam urusan agama, ibadah, akhlak, nasehat dan akhlak yang lu- 
hur lainnya. 
2-11» 


Firman Allah Ta'ala, JA) pI AG SI Tel “Dihalaikan bagi kamu 
binatang buruan laut dan makanan yang berasal darinya." Yang mengha- 
lalkannya adalah Allah Azza wa Jalla. Tidak disebutkan Allah dalam 
kalimat tersebut: karena sudah pasti diketahui bahwasanya Dia-lah 
yang menghalalkannya. 

Firman Allah Ta'ala, &laky Md A56“Binatang buruan laut dan 
makanan yang berasal darinya” Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma me- 
nuturkan, “Binatang buruan laut” ialah yang diburu dalam keadaan 
hidup. Sedangkan yang dimaksud dengan “Makanan yang berasa! 
darinya” yaitu yang didapat dalam keadaan sudah mati.” Berarti Allah 
Ta'ala telah menghalalkan untuk kita -ketika kita dalam kondisi ih- 
ram- binatang buruan laut dan makanan yang berasal darinya. Artinya, 
apa yang kita tangkap dalam keadaan masih hidup, dan apa yang kita 
dapatkan dalam keadaan mati. 

Namun ada juga kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan 
binatang buruan laut adalah binatang yang hidup di dalamnya, seperti 
ikan-ikan. Sedangkan makanannya, seperti pepohonan yang ditemu- 
kan di situ, yang terkadang memberikan kemaslahatan bagi manusia. 
Jika demikian maka keumuman firman Allah “binatang buruan laut 
mencakup yang hidup dan yang mati. 

Kesimpulannya, binatang buruan dihalalkan baik yang hidup 
maupun yang mati. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya 
tentang bersuci dengan menggunakan air laut. Beliau menjawab, 


sda 1 sai 23 
kana Jendi 03 Yel ja 
“Laut itu suci airnya, halal bangkainya.”” 


526 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (83), An-Nasa'i (59), At-Tirmidzi (69) dan Ibnu 
Hibban (386). 
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Firman Allah Ta'ala, en, SI “Sebagai makanan yang lezat ba- 
gimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan.” Yang ditujukan de- 
ngan huruf kaf pada kata SG “Bagimu” adalah orang-orang mukim. 
Sementara yang dimaksud dengan 5ES45 “Dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan” adalah para musafir, 


Firman Allah Ta'ala, C2 3G SIG SAS 125 “Dan diharamkan 
atasmu (manangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam keadaan 
ihram.” Yakni dalam keadaan haram atau ketika ihram. Dan pada pem- 
bahasan terdahulu telah disebutkan pengertian binatang buruan darat. 


pe. Le & ge 

Firman Allah Ta'ala, Dopa£ a31 A5, “Dan bertakwalah 
kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan (kembali). 

Ayat Allah ini memuat perintah dan peringatan keras. Perintahnya 
tertuang dalam firman-Nya, “Dan bertakwalah kepada Allah,” sedangkan 
peringatan keras-Nya terkandung dalam firman-Nya, “Kepada-Nyalah 
kamu akan dikumpulkan (kembali). 

Apabila seorang mariusia mengetahui bahwa dirinya akan dikum- 
pulkan kepada Allah Ta'ala, maka dia akan segera bersikap istigamah. 
Karena dia akan bertakwa kepada-Nya dan takut dikumpulkan kepada 
Allah Azza wa Jalla, 


25 
AS ana pad slah Oei 312 5 CN 
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Bab Apabila yang Memburu Binatang Adalah Orang yang Tidak 
dalam Keadaan Ihram, Lalu Daging Binatang Buruan Tersebut 
Dihadiahkannya Kepada Orang yang Sedang Mengenakan 
Ihram, Maka Dia Boleh Memakannya 
Ibnu Abbas dan Anas berpendapat tidak mengapa melakukan 
penyembelihan, yakni pada selain binatang buruan seperti 
unta, kambing, sapi ayam dan kuda. Firman-Nya, ats Ike 
“Seimbang dengan” ditafsirkan dengan arti semisalnya. 
Jika dibaca dengan kasrah Jae maka maknanya seukuran 
dengannya. Oiyaaman yaitu Giwaaman (ukuran), Ya'diluun 
artinya menjadikannya genap. 


Perkataannya, Ie Inah t Aa cakG JII SUS ISI LG “Bab apabila 
yang memburu binatang adalah orang yang tidak dalam keadaan ihram, lalu 
daging binatang buruan tersebut dihadiahkannya kepada orang yang sedang 
mengenakan ihram, maka dia boleh memakannya.” 

Tekstual pernyataan Al-Bukhari Rahimahullah pada judul bab di 
atas menunjukkan bahwa orang yang sedang ihram boleh memakan 
binatang buruan secara mutlak. Namun yang benar ada perinciannya: 
1. Jika orang yang tidak dalam keadaan ihram memburu binatang 

untuk orang yang mengenakan ihram, maka diharamkan atasnya 
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untuk memakannya. Karena binatang tersebut diburu untuk di- 
rinya. Dan ini merupakan imbas dari perburuannya. 





2. Jika orang yang tidak dalam keadaan ihram memburu binatang 
untuk dirinya sendiri, dan ia memberikannya kepada orang yang 
sedang mengenakan ihram, maka orang yang sedang mengenakan 
ihram boleh memakannya. 

Inilah pendapat yang rajih dalam masalah ini, meskipun sebagian 
ulama mengatakan bahwa binatang buruan diharamkan atas orang 
yang sedang mengenakan ihram. Baik dia sendiri yang memburunya, 
ada yang memburukan untuknya, atau ada orang yang tidak dalam 
keadaan ihram berburu binatang itu lalu diberikannya kepada orang 
yang sedang ihram. 

Namun yang benar adalah merincinya. Perincian ini didukung oleh. 
hadits Jabir Radhiyallahu Anhu yang tertera dalam beberapa kitab Su- 
nan. Disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


2, # . 2 aa . 
SI ih Pr janai SU JNE GSI II 2 
"Binatang buruan darat bagi kalian adalah halal, selama kalian tidak membu- 
runya atau ada yang memburunya untuk kalian.” Hadits ini dengan jelas 
menunjukkan perincian akan masalah di atas. 

Adapun akar permasalahannya bersumber dari hadits Abu Oata- 
dah dan hadits Ash-Shab bin Jatstsamah Radhiyallahu Anhuma. 

Hadits Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu menyebutkan bahwasa- 
nya dia pernah memburu keledai liar, lalu ia dan para shahabatnya me- 
makannya. Saat itu Abu Oatadah tidak dalam keadaan ihram, semen- 
tara para shahabatnya dalam keadaan ihram. 

Hadits Ash-Sha'b bin Jatstsamah Radhiyallahu Anhu menyebutkan 
bahwasanya dia datang sambil membawa binatang hasil buruannya 


kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau mengembalikan- 
nya kepada Jatstsamah seraya berkata kepadanya, 


5 ag 8 To, d2. 5 3 

KULI Sala oo J UI 
“Sesungguhnya, tidaklah kami mengembalikannya kepadamu kecuali karena 
kami masih dalam keadaan ihram.”“9 Sebagaimana yang diketahui, Ash- 
527 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1815) dan At-Tirmidzi (846). 


528 Takhrij haditsnya akan disebutkan. 
529 Takhrij haditsnya akan disebutkan. 
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Sha'b bin Jatstsamah pergi berburu untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, yaitu ketika beliau bertamu ke rumahnya. 


7. 2. 2.052 7 A8, “1 TT j2 3 Ao, 
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AA AE ga Oa dh ii OA 
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1821. Mu'adz bin Fadhalah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abdullah bin Abu 
Ontadah, dia berkata, “Di tahun berlangsungnya perdamaian Hudat- 
biyah, ayahku berangkat pergi. Para sahabatnya mengenakan ihram, 
namun ia tidak mengerjakannya. Bersamaan dengan itu, ada yang me- 
nyampaikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya 
musuh hendak memerangi beliau. Langsung saja beliau bergerak me- 
ninggalkan tempat di mana beliau berada. Di saat aku masik bersama- 
sama dengan para shahabat beliau, sebagian mereka tertawa kepada se- 
bagian yang lain. Ketika aku lihat, ternyata di dekatku ada seekor kele- 
dai liar. Langsung saja keledai tersebut aku sergap, aku tusuk dan aku 
bunuh. Aku meminta tolong kepada mereka untuk membantuku, na- 
mun mereka menolak. Lalu kami memakan sebagian dagingnya. Namun 
kami khawatir akan terpisah jauh dari Rasulullah Shallallahu Alaih: wa 
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Sallam. Maka aku pun segera pergi mencari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Aku naiki kudaku. Sesekali aku memacunya berlari ken- 
cang, dan sesekali aku mengarahkannya untuk berjalan biasa. Di per- 
tengahan malam aku berjumpa dengan seorang pria dari bani Ghifar. 
Aku bertanya kepadanya, “Di mana kamu meninggalkan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam?” Pria itu menjawab, “Aku meninggalkan 
beliau di Ta'han. Beliau berniat tidur siang di As-Sugya.” (Setelah aku 
berhasil menemui beliau) Aku katakan, “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
shahabat-shahabat engkau menitipkan salam dan rahmat Allah untuk 
Anda. Mereka khawatir akan terpisah jauh dari engkau. Oleh sebab itu, 
hendaklah engkau menunggu mereka.” Aku juga katakan, “Ya Rasu- 
lullah, aku telah menyembelih seekor keledai liar. Dan aku masih memi- 
liki beberapa potong dagingnya yang kubawa.” Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepada orang-orang, “Makanlah!” Padahal 
mereka masih dalam kondisi ihram.“ 


Syarah Hadits 


Hadits di atas dibawa kepada pengertian bahwa Abu Gatadah 
memburu keledai liar tersebut untuk dirinya sendiri, dan tidak mem- 
burunya untuk para shahabatnya, meskipun dia tahu bahwa para sha- 
habatnya itu akan memakan sebagian dagingnya. Perbedaan antara 
ada yang memburu binatang untuk seseorang, dengan seseorang mem- 
buru binatang untuk dirinya sendiri adalah, bahwa akan ada orang lain 
yang akan memakannya. Karena kalimat “memburu binatang untuk 
orang lain” maknanya adalah hasil binatang buruan itu nantinya akan 
diberikan kepada orang tertentu. Adapun jika seseorang memburu 
binatang untuk dirinya sendiri, sementara dia tahu akan ada orang 
lain yang akan memakannya, maka itu tidak berarti bahwa dia mem- 
burunya untuk orang lain. Oleh sebab itu, Anda dapati kata gantinya 
tidak dalam bentuk jamak, apakah sepuluh atau dua puluh. Tidak pula 
disebutkan adanya nama Zaid maupun Amr. 


Hadits di atas dengan jelas membuktikan diperbolehkannya orang 
yang dalam keadaan ihram memakan daging binatang buruan yang 
dilakukan oleh orang yang tidak dalam keadaan ihram. 

Jika ada yang bertanya, “Mengapa Abu Oatadah tidak mengena- 
kan ihram?” 


530 Diriwayatkan oleh Muslim (1196). 
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Jawabnya, karena sebenarnya mereka sedang menunggu-nunggu 
musuh, maka Abu Oatadah khawatir jangan-jangan ia harus ikut ber- 
perang. Sebab, sebagaimana yang telah diketahui bahwa jika seseorang 
dalam keadaan ihram, maka ada beberapa perkara yang tidak boleh 
dilakukannya karena ihramnya tersebut. 


arapap 
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Bab Jika Orang-orang yang Sedang Ihram Melihat Seekor 


Binatang Buruan Lalu Mereka Tertawa, Lantas Orang yang Tidak 
dalam Keadaan Ihram Menangkap Maksud Mereka 
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1822. Said bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, Ali bin Al-Mu- 
barak telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abdullah bin 
Abu Oatadah, bahwasanya ayahnya telah memberitahukan kepadanya. 
Ayahnya menceritakan, “Kami berangkat bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di tahun berlangsungnya perdamatan Hudaibiyah. 
Lalu para shahabat beliau mengenakan ihram, namun aku tidak ikut 
mengerjakannya. Tiba-tiba kami diberi tahu bahwasanya musuh hendak 
menyerang di Ghaifah. Langsung saja kami bergerak ke lokasi mereka. 
Sekonyong-konyong para shahabatku melihat seekor keledai liar. Ma- 
sing-masing mereka tertawa kepada yang lain. Ketika aku lihat, aku 
langsung menyergapnya sambil menunggangi kuda. Aku berhasil me- 
nusuknya dan membunuhnya. Lalu aku meminta mereka untuk mem- 
bantuku, namun mereka menolak. Akhirnya kami memakan sebagian 
daging keledai tadi. Kemudian aku berusaha mengejar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Kami khawatir akan terpisah jauh dari be- 
liau. Aku naiki kudaku, sesekali memacunya untuk berlari kencang, dan 
sesekali mengarahkannya untuk melangkah biasa saja. Di pertengahan 
malam aku berjumpa dengan seorang pria dari bani Ghifar. Langsung 
saja aku bertanya kepadanya, “Di mana kamu meninggalkan Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Ia menjawab, “Aku meninggalkan 
beliau di Ta'han, beliau hendak tidur siang di As-Sugya.” Segera saja 
aku mengejar beliau hingga aku berhasil menemukannya. Aku katakan, 
“Ya Rasulullah, para shahabat rngkau menitipkan salam, rahmat, dan 
barakah dari Allah untukmu. Mereka benar-benar takut akan terpisah 
jauh dari engkau karena musuh. Hendaklah engkau menunggu mere- 
ka.” Maka beliau pun menanti kedatangan mereka. Lalu aku katakan 
kepada beliau, “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami tadi memburu se- 
ekor keledai liar. Dan kami masih memiliki sisanya yang kami bawa.” 
Mendengar hal ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
kepada para shahabatnya, “Makanlah!” Padahal mereka masih dalam 
keadaan ihram." 


arab 


531 Silahkan melihat ta'ig sebelumnya. 
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Bab Orang yang dalam Keadaan Ihram Tidak Boleh Membantu 
Orang yang Tidak dalam Keadaan Ihram Untuk Membunuh 


Binatang Buruan 
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1823. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, Shalih bin Kaisan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Abu Muhammad Nafi' pelayan Abu OJata- 
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dah, bahwasanya dia mendengar Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
Al-Oahah yang jaraknya tiga marhalah dari Madinah."(H) Dan Ali 
bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufiyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, Shalih bin Kaisan telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Muhammad, dari Abu Datadah Radhiyallahu An- 
hu. Dia berkata, “Kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
Al-Oahah. Di antara kami ada orang yang dalam keadaan ihram, dan di 
antara kami ada orang yang tidak dalam keadaan ihram. Lalu aku me- 
lihat sahabat-sahabatku memandangi sesuatu yang muncul di hadapan 
mereka. Setelah aku perhatikan, ternyata itu adalah seekor keledai liar 
lalu cambuk Abu Oatadah terjatuh-. Kata mereka, “Kami tidak mau 
membantumu sedikit pun! (Karena) Kami dalam keadaan ihram. Aku 
berusaha sekuat tenaga untuk mengambil cambukku, lalu aku berhasil 
mengambilnya, Kemudian aku berjalan mendekati keledai tersebut dari 
belakang anak bukit, lalu membunuhnya. Setelah itu aku membawanya 
ke hadapan sahabat-sahabatku. Sebagian mereka berkata, “Makanlah!” 
Sedangkan sebagian yang lain mengatakan, "Jangan kamu makan!” 
Aku datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau 
ada di hadapan kami. Lalu aku menanyakan masalah ini kepada beliau. 
Beliau menjawab, “Makanlah! (daging keledai tersebut) halal. Amr 
berkata kepada kami, “Pergi dan temuilah Shalih! Tanyakanlah hal ini 
dan hal lainnya kepadanya! Dia pernah datang kepada kami di stni. "532 


Syarah Hadits 


Hadits di atas memuat dalil bahwa orang yang sedang ihram di- 
larang membantu orang yang sedang tidak ihram membunuh bina- 
tang buruan. Karena ketika cambuk Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu 
terjatuh dan meminta kepada para sahabatnya Radhiyallahu Anhum 
untuk mengambilkan cambuknya, mereka menolak. Karena binatang 
buruan tersebut diharamkan atas mereka. Dan membantu orang lain 
dalam perkara yang diharamkan, haram juga hukumnya. 

Jika ada yang bertanya, “Bukankah binatang buruan tersebut halal 
bagi Abu Oatadah?” 

Jawabnya, ya, benar. 





532 Silahkan melihat te'lig sebelumnya. 
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Jika dia bertanya lagi, “Kalaulah binatang buruan itu halal bagi- 
nya, tentunya para sahabat membantunya dalam perkara yang halal?” 

Jawabnya, masalahnya bukan sekedar membantu, melainkan juga 
keikutsertaan mereka untuk merusak (membunuh) binatang buruan 
itu, karena mereka mengambilkan tombak untuknya. 

Jika demikian, dari sini kita dapat menarik kesimpulan bahwa jika 
orang yang sedang ihram membantu orang yang tidak dalam keada- 
an ihram untuk membunuh binatang buruan, maka binatang buruan 
tersebut haram atas orang yang membantu dan yang tidak membantu. 
Karena ketika itu telah beradu perkara yang halal dengan yang haram. 
Maka yang harus didahulukan adalah yang diharamkan. 

Jika binatang itu diburu khusus untuk orang yang sedang ihram, 
maka yang diharamkan memakannya adalah orang yang sedang ih- 
ram saja, yang lainnya tidak. 

Adapun jika seseorang berburu binatang buruan untuk dirinya 
sendiri, maka dagingnya dihalalkan bagi orang yang sedang iluam ba- 
gaimana pun kondisinya. 


5» 
Jokes 5tladas SI aah II £, adi “yag Y LG 
Bab Orang yang dalam Keadaan Ihram Tidak Boleh Memberikan 


Isyarat ke Binatang Buruan Agar Diburu Oleh Orang yang Tidak 
dalam Keadaan Ihram 
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1824. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abu 
Awanah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Utsman 
—yaitu Ibnu Mauhab- telah memberitahukan kepada kami, dia berka- 
ta, Ab-dullah bin Abu Oatadah telah mengabarkan kepadaku, bahwasa- 
nya ayahnya telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar (pergi) mengerjakan haji. Lalu 
mereka (para shahabat) keluar bersama beliau. Lantas satu kelompok 
dari mereka berbelok, dan di antara mereka ada Abu Oatadah. Ia ber- 
kata, “Tem-puhlah jalan dari pantai laut hingga kita bertemu!” Ma- 
ka mereka menempuh jalan dari pantai laut. Tatkala mereka pergi, 
mereka dalam keadaan ihram semuanya kecuali Abu Oatadah. Dia 
tidak dalam keadaan ihram. Ketika mereka sedang menempuh perjala- 
nan, tiba-tiba mereka melihat beberapa ekor keledai liar. Abu Oatadah 
menyergap keledai-keledai itu lalu membunuh beberapa ekor atan (ke- 
ledai betina). Lalu mereka singgah dan memakan sebagian dagingnya. 
Mereka bertanya, “Apakah kita boleh memakan daging binatang bu- 
ruan sementara kita masih dalam keadaan ihram?” Lantas, kami pun 
membawa daging keledai betina yang masih tersisa. Manakala mereka 
mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami dalam keadaan ihram, sedang- 
kan Abu Oatadah tidak. Lalu kami melihat beberapa ekor keledai liar. 
Keledai-keledai tersebut disergap olehnya, dan beberapa ekor keledai 
betina dibunuhnya. Lantas kami pun turun dan memakan sebagian da- 
gingnya. Kemudian kami bertanya-tanya, apakah kita boleh memakan 
daging binatang buruan, sementara kita masih dalam keadaan ihram? 
Maka kami bawa dagingnya yang masih tersisa.” Beliau balik berta- 
nya, “Apakah di antara kamu ada orang yang menyuruh Abu Oatadah 
untuk menyergap keledai tersebut atau ada yang memberikan isyarat 
kepadanya?” Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Kalau be- 
gitu makanlah dagingnya yang masih tersisa!'”"S 


Syarah Hadits 


Yang dapat dipahami dari sini adalah seandainya para shahabat 
menjawab, "ya, ada,” niscaya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang mereka untuk menyantap daging keledai betina yang masih 
tersisa. Sebab ucapan beliau, “Makanlah dagingnya yang masih tersisa!” 
didasarkan kepada jawaban mereka “tidak.” 


533 Silahkan melihat ta'ig sebelumnya. 
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Ini dengan jelas mengindikasikan bahwasanya apabila orang yang 
dalam keadaan ihram membantu orang yang tidak dalam keadaan ih- 
ram untuk membunuh binatang buruan, maka ia dilarang memakan- 
nya. : 
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Bab Apabila Ada yang Menghadiahkan Seekor Keledai Liar yang 
Masih Hidup Kepada Orang yang dalam Keadaan Ihram, Maka 
Dia Tidak Boleh Menerimanya 
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1825. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik te- 

lah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin 

Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari Abdullah bin Abbas, dari Ash- 

Sha'b bin Jatstsamah Al-Laitsi, bahwasanya ia menghadiahkan kepa- 

da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seekor keledai liar ketika 

beliau berada di Al-Abwa' -atau di Waddan-. Namun beliau mengem- 

balikannya kepadanya. Ketika beliau melihat raut wajahnya, beliau ber- 


sabda, “Sesungguhnya tidaklah kami mengembalikannya kepadamu 
melainkan karena kami dalam keadaan ihram.” 4 


Syarah Hadits 


Dengan judul bab ini, Al-Bukhari Rahimahullah memberikan isya- 
rat bahwa hadiah keledai yang masih hidup yang diberikan oleh Ash- 


534 Diriwayatkan oleh Muslim (1193). 
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Sha'b kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, PA Ci VI SE 55 SU 
“Sesungguhnya tidaklah kami mengembalikannya kepadamu me lain: 
kan karena kami dalam keadaan ihram.” Dari ucapan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ini dapat diambil pelajaran bahwa sekiranya keledai 
Har tersebut halal, niscaya beliau telah menerimanya. 


Hadits ini juga memberikan faidah bahwa bukan merupakan ke- 
salahan apabila raut wajah seseorang berubah (kecewa) karena ha- 
diahnya tidak diterima. Dan ini apabila yang menghadiahkannya be- 
nar-benar tulus memberikannya. Sedangkan orang yang memberikan 
hadiah untuk merayu atau memberinya karena perasaan segan, maka 
apabila hadiahnya tersebut dikembalikan, ia akan merasa senang. Oleh 
sebab itu setiap tempat mempunyai ucapan tersendiri. 

Berdasarkan hal ini, jika Anda tahu bahwa seseorang memberikan 
hadiah kepada Anda karena malu, lalu sekiranya Anda kembalikan 
hadiah tersebut kepadanya dengan mengemukakan alasan, dia akan 
merasa senang dan menerimanya: maka Anda tidak berdosa karena 
mengembalikannya. Namun apabila tidak demikian keadaanya, maka 
anda tidak boleh mengembalikannya. 

Dan jika Anda tahu bahwa orang yang memberikan hadiah ke- 
pada Anda adalah orang yang susah, maka balaslah pemberiannya de- 
ngan uang yang sebanding dengannya. Dengan demikian Anda telah 
menyatukan dua kebaikan, kebaikan karena menerima hadiahnya dan 
kebaikan karena memberikan uang yang sebanding dengan hadiah- 
nya. | 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IV/ 32-33), 

Perkataannya, 6523 1) “Keledai liar.” Para perawi dari Malik ti- 
dak meriwayatkan lafazh yang berbeda dari lafazh di atas. Dan lafazh 
ini juga di-mutaba'ah oleh mayoritas perawi dari Az-Zuhri. Namun 
Ibnu Awanah meriwayatkan dengan lafazh yang berbeda dari mereka 
semua, dari Az-Zuhri. Beliau meriwayatkan dengan lafazh, jt 253 

(443 “Daging keledai liar.” Ini diriwayatkan oleh Muslim. Akan tetapi 
Xi tumaidi -sahabat Sufyan- menerangkan bahwa dalam hadits ini 
Ibnu Awanah awalnya meriwayatkan dengan lafazh je 3 j5- “Keledai 


liar” kemudian berubah menjadi mengatakan 1:5 Ako 23 “Daging 
keledai liar.” Ini membuktikan bahwa beliau mengalami kegoncangan. 
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Memang, lafazh Le $ jam ea telah di-mutaba'ah dari beberapa sisi, 
akan tetapi mutaba'ah tersebut menjadi perbincangan para ulama. Di 
antara yang me-mutaba'ahkanya yaitu, apa yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani, melalui jalur Amr bin Dinar dari Az-Zuhri. Akan tetapi 
sanadnya dha'if. Ishag berkata dalam Musnad-nya, “Al-Fadhl bin 
Musa telah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Amr bin 


Algamah, dari Az-Zuhri. Lalu dia berkata, /X- 253 (daging keledai). 
Riwayat ini diselisihi oleh Khalid Al-Wasithi, dari Muhammad bin 


Amr, dia mengatakan, ur $ jkx “Keledai liar.” Sebagaimana yang dise- 
butkan oleh mayoritas perawi. 


Ath-Thabrani juga meriwayatkannya dari jalur Ibnu Ishag, dari Az- 


Zuhri. Lalu dia berkata, 3 /x- It ) “Sebelah kaki keledai liar.” Dan Ibnu 
Ishag menetapkannya sebagai hadits hasan. Hanya saja hadits ini tidak 
dapat dijadikan hujjah ketika ada riwayat lain yang menyelisihinya. 
Dan ulama yang menjelaskan kekeliruan orang yang meriwayatkan- 
nya dari Az-Zuhri adalah Ibnu Juraij. Ia menuturkan, "Aku bertanya 
kepada Az-Zuhri, “Apakah keledai itu mandul?” Ia menjawab, "Aku 
tidak tahu.” Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Awanah da- 
lam kitab Shahih mereka. 

Sementara itu, disebutkan dari Ibnu Abbas dari sisi yang lain, bah- 
wa yang dihadiahkan oleh Ash-Sha'b adalah daging keledai. Lalu diri- 
wayatkan oleh Muslim dari jalur Al-Hakim, dari Said bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Ash-Sha'b menghadiahkan sebelah kaki 
keledai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Pada riwayat lain milik Muslim dikatakan, “Bagian belakang ke- 
ledai liar yang meneteskan darah.” 

Muslim meriwayatkannya juga dari jalur Habib bin Abi Tsabit, dari 
Said. Pernah sekali ia menyebutkan, je y yee “Keledai liar.” Dan per- 
nah pula sekali menyebutkan, am Gt & “Separuh dari tubuh keledai.” 

Keterangan ini didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh Mus- 
lim dari jalur Thawus, dari Ibnu Abbas. Ia mengatakan, “Zaid bin Ar- 
gam datang. Lalu Abdullah bin Abbas berkata kepadanya untuk meng- 
ingatkannya, “Bagaimana kamu memberitahukan kepadaku tentang 
daging binatang buruan yang dihadiahkan kepada Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam saat beliau dalam keadaan ihram?“ Zaid menja- 
wab, “Dihadiahkan kepada beliau bagian dari daging binatang buruan 
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itu. Lalu beliau mengembalikannya seraya berkata, “Sesungguhnya 
kami tidak bisa memakannya, (karena) kami dalam keadaan ihram.” 

Riwayat ini juga dikeluarkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban 
dari jalur Atha', dari Ibnu Abbas. Ia berkata, "Wahai Zaid bin Argam, 
apakah kamu telah mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Saliam...” Lalu ia menyebutkan kelanjutan hadits di atas. 


Seluruh riwayat yang ada dengan seragam menyebutkan bahwa- 
sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengembalikan keledai yang 
dihadiahkan kepadanya. Kecuali hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Wahb dan Al-Baihagi dari jalur Atha' dengan sanad yang hasan, dari 
jalur Amr bin Umayyah, bahwasanya Ash-Sha'b menghadiahkan ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bagian belakang dari keledai liar, 
saat beliau berada di Al-Juhfah. Lalu beliau memakan sebagiannya, dan 
orang-orang pun memakannya. Al-Baihagi berkata, "Sekiranya hadits 
ini mahfuzh (terjaga keshahihannya), maka ada kemungkinan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengembalikan keledai liar yang masih hi- 
dup, dan mau menerima dagingnya.” ) 

Aku (Al-Hafizh) katakan, “Menurut keterangan yang saya jelas- 
kan sebelumnya, penggabungan ini masih perlu diteliti ulang. Jika se- 
luruh jalur sanadnya shahih, maka barangkali Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengembalikan keledai yang dihadiahkan kepada beliau da- 
lam keadaan hidup, karena binatang itu diburu khusus untuk beliau. 
Pada sebuah kesempatan beliau pernah menolak dagingnya, namun 
pada kesempatan yang lain beliau mau menerimanya. Karena beliau 
mengetahui bahwa keledai itu diburu tidak untuk beliau semata. 

Dalam kitab Al-Llmm Asy-Syafi'i menjelaskan, “Jika Ash-Sha'b 
menghadiahkan untuk beliau seekor keledai yang masih hidup, maka 
orang yang dalam keadaan ihram tidak boleh menyembelih keledai liar 
yang masih hidup. Dan jika ia menghadiahkan untuk beliau daging- 
nya, maka ada kemungkinan beliau sudah tahu bahwa keledai terse- 
but diburu khusus untuk dirinya.” 

(Kemungkinan yang disampaikan oleh Asy-Syafi'i ini benar. Ka- 
rena ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di rumah Ash- 
Sha'b Radhiyallahu Anhu —dan ia adalah orang yang kaya dan ahli ber- 
buru-, ia pergi ke gunung dan kembali dengan membawa keledai. Ini 
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jelas menunjukkan bahwa Ash-Sha'b memburunya khusus untuk Nabi 
Shallallahu Alaihi wa SallamYS 


Sementara itu, At-Tirmidzi Rahimahullah menukil dari Asy-Syafi'i, 
bahwa Nabi mengembalikannya karena beliau menduga bahwa kele- 
dai itu memang diburu khusus untuknya. Oleh sebab itu, beliau me- 
ninggalkannya untuk membersihkan diri darinya. Dan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pernah menerima bagian belakang keledai yang di- 
hadiahkan kepada beliau -sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 
Amr bin Umayyah-, boleh jadi dibawa kepada makna peristtwanya 
terjadi pada waktu yang lain. Yaitu ketika beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kembali dari Mekah. Dan ini didukung oleh keterangan bahwa 
dia (Amr bin Umayyah) yakin bahwa itu terjadi di Al-Juhfah, dan pa- 
da beberapa riwayat lain menyebutkan kejadiannya di Al-Abwa dan 
Waddan. 


Al-Ourthubi Rahimahullah menuturkan, “Boleh jadi Ash-Sha'b 
memberikan keledai itu dalam keadaan telah disembelih. Kemudian 
Ash-Sha'b memotong satu bagian darinya tepat di hadapan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Lalu ia memberikannya kepada beliau.” 


Dengan demikian, yang berpendapat bahwa Ash-Sha'b mengha- 
diahkan seekor keledai, maka maksudnya bahwa keledai tersebut be- 
nar-benar sudah disembelih, bukan dalam keadaan masih hidup. 

Sementara yang mengatakan “daging keledai' maka yang ia mak- 
sud adalah apa yang disuguhkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. i 

Al-Ourthubi melanjutkan, “Boleh jadi yang mengatakan “keledai”, 
ia menyebutkannya secara mutlak, namun yang dimaksud adalah se- 
bagiannya. Ungkapan itu hanya merupakan majas (kiasan) saja.” 

Kata beliau lagi, “Dan boleh jadi Ash-Sha'b menghadiahkan kepa- 
da beliau keledai yang masih dalam keadaan hidup. Lalu, ketika Nabi 
mengembalikannya (menolaknya), Ash-Sha'b menyembelihnya, dan 
mengantarkan kepada beliau satu bagian dari tubuhnya. Ia menduga 
beliau mengembalikannya lagi kepadanya karena maksud tertentu. 
Maka dengan penolakan tersebut beliau ingin memberitahukan kepa- 
danya bahwa hukum satu bagian dari binatang buruan adalah hukum 
seluruh bagiannya.” 


535 Kalimat yang tertera di dalam kurung merupakan penjelasan yang disampaikan 
oleh Al-Allamah Ibnu Utsaimin Rahimahullah. 
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Al-Ourthubi berkata, “Bila memungkinkan untuk digabungkan 
maka itu lebih baik, daripada menyalahkan sebagian riwayat terse- 
but.” : 

An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Al-Bukhari membuat judul 
bab yang menyebutkan bahwa keledai yang dihadiahkan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup. Padahai redaksi hadits tidak 
dengan tegas menyebutkan hal itu. Penafsiran seperti inilah yang me- 
reka nukil dari Malik, dan penafsiran tersebut keliru. Sebab, riwayat- 
riwayat yang disebutkan oleh Muslim dengan tegas menyatakan bah- 
wasanya keledai itu sudah disembelih.” Demikian pernyataan An- 
Nawawi, | 

Namun jika Anda perhatikan penjelasan yang telah disebutkan 
sebelumnya, tidaklah bisa dikatakan bahwa penafsiran tersebut keli- 
ru. Terlebih-lebih pada riwayat Az-Zuhri yang merupakan inti bab ini. 
Dan Asy-Syafi'i Rahimahullah berkata dalam Al-Umm, “Hadits Malik 
yang menyebutkan bahwasanya Ash-Sha'b menghadiahkan seekor ke- 
ledai lebih kuat dari hadits perawi yang meriwayatkan bahwasanya dia 
menghadiahkan daging keledai.” 

At-Tirmidzi Rahimahullah mengemukakan, “Mengenai hadits Ash- 
Sha'b ini, sebagian sahabat (murid) Az-Zuhri meriwayatkan “daging 
keledai liar” namun ini tidak shahih.” 

Subhanallah! Setiap perbedaan yang terdapat dalam riwayat-ri- 
wayat tersebut berasal dari para perawi. Itu saja. Hal itu disebabkan 
bahwa para perawi biasanya menukil (meriwayatkan) hadits secara 
makna, jarang yang menukilnya secara lafazh. Menurut pendapat sa- 
ya, tidak ada perbedaan dalam perkara ini. Karena terkadang istilah 
Al-Kull (semua) dapat dibawa kepada makna Al-fjuz u (satu bagian). 
Sebagaimana dikatakan, “Dia menghadiahkan satu ekor ayam kepa- 
danya. Lalu ia memakannya.” Ungkapan ini tidak harus berarti bah- 
wasanya ia menghadiahkan ayam tersebut dalam keadaan utuh. Teta- 
pi adakalanya yang dimaksud adalah sebagiannya. 

Akan tetapi permasalahannya adalah adanya sebagian riwayat 
yang memberikan pengertian bahwasanya keledai itu (dihadiahkan 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) dalam kondisi masih hidup. 
Sementara di sebagian riwayat dinyatakan bahwa keledai itu dihadiah- 
kan dalam keadaan darah menetes dari tubuhnya. Ini begitu kontra- 
diktif. Namun masalah ini ada solusinya. Yaitu dengan mempertim- 
bangkan lafazh riwayat yang paling banyak disebutkan. Dan zhahir- 
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nya adalah Ash-Sha'b telah menangkap binatang buruan tersebut, dan 
Ash-Sha'b membawakan kepada beliau binatang buruan yang sudah 
mati. Sebab jauh dari kemungkinan ia membawanya dalam kondisi ma- 
sih hidup. Terlebih lagi Ash-Shab ini adalah seorang pemanah yang 
handal. 


Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam benar-benar sudah tahu -ki- 
ta tidak mengatakan beliau menduga- bahwa Ash-Shab memburu 
keledai itu khusus untuk beliau, karena sebenarnya ia melakukannya 
untuk dijadikan sebagai jamuan bagi beliau. 

Masih ada masalah yang lain, yaitu yang terkandung dalam uca- 
pan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya, tidaklah kami 
mengembalikannya kepadamu melainkan karena kami masih dalam keadaan 
ihram.” Zhahir ucapan beliau ini menunjukkan alasan beliau menolak- 
nya adalah karena masih dalam kondisi ihram, bukan karena keledai 
tersebut diburu khusus untuk beliau. 


Masalah ini dapat dijawab bahwa ucapan beliau merupakan pe- 
nyebutan satu bagian dari illat (alasan). Dan tidak menutup kemung- 
kinan bahwa illat-nya lebih dari satu. Atas dasar ini, maka maknanya 
adalah, “Tidaklah kami mengembalikannya kepadamu, melainkan ka- 
rena kami masih dalam kondisi ihram, dan karena kamu memburunya 
khusus untukku.” 


Dengan cara seperti inilah hadits Ash-Sha'b Radhiyallahu Anhu ini 
dapat dikompromikan dengan hadits Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu. 


Adapun yang mengklaim bahwasanya hadits Ash-Sha'b me-nasakh 
hadits Abu Oatadah, karena hadits yang diriwayatkan oleh Oatadah 
disebutkan pada Umrah Hudaibiyah. Sedangkan hadits yang diriwa- 
yatkan oleh Ash-Sha'b disebutkan pada haji Wada', maka itu semua 
dapat dibantah bahwa klaim nasakh tersebut keliru. Karena nasakh tidak 
boleh dilakukan kecuali pengkomporimian dalil tidak mungkin untuk 
dilakukan lagi, padahal dalam masalah ini dalil-dalil yang ada masih 
dapat dikompromikan. Sebab dapat dikatakan bahwa Abu @Gatadah 
memburu binatang buruan (keledai) bukan untuk kaumnya, melain- 
kan untuk dirinya sendiri. Hanya saja ia memperkirakan bahwasanya 
para sahabatnya akan ikut serta makan bersamanya. Adapun Ash- 
Sha'b, maka ia memburu binatang buruan itu murni untuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan demikian ada perbedaan yang je- 
las di antara keduanya. 
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Kesimpulannya, orang yang dalam kondisi ihram diperboleh- 
kan untuk memakan daging binatang buruan, jika yang memburu- 
nya adalah orang yang tidak dalam kondisi ihram. Dengan syarat ia 
memburunya bukan khusus untuk orang yang sedang ihram tersebut. 
Namun apabila binatang itu diburu khusus untuknya, maka haram 
dimakan oleh orang yang dikhususkan itu, tetapi tidak diharamkan 
bagi selainnya. Sebab, dalam pembunuhan binatang tersebut tidak 
terkandung pengaruh yang diharamkan. Karena yang memburunya 
adalah orang yang tidak dalam kondisi ihram, dan tidak dibantu oleh 
seorang pun dari orang-orang yang sedang dalam kondisi ihram. 





1 
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1826. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Naft', dari Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Lima binatang yang boleh dibunuh oleh orang yang dalam 
kondisi ihram.” Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Dinar, dari Ab- 
dullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda...... 236 
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536 Diriwayatkan oleh Muslim (1200). 
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1827. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin Jubair, ia berkata, "Aku 
mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Salah seorang 
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberitahukan ke- 
padaku, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Orang yang dalam 
kondisi ihram boleh membunuh ...... 
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1828. Ashbagh bin Al-Faraj telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepadaku, dari Yunus, dari 
Ibnu Syihab, dari Salim, dia berkata, Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma berkata, Hafshah Radhiyallahu Anha berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lima binatang yang boleh di- 
bunuh: burung gagak, burung elang, tikus, kalajengking, dan anjing 
yang menggigit.” 


Syarah Hadits 


Kelima binatang yang disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di atas, boleh dibunuh baik di tanah Haram maupun di tanah 
halal. Hingga, sekiranya ditemukan di dalam Ka'bah, binatang-bina- 
tang itu boleh dibunuh. Dalam hal ini kaidahnya yaitu setiap binatang 
yang manusia diperintahkan untuk membunuhnya, maka binatang itu 
boleh dibunuh: baik di tanah Haram maupun di tanah halal, seperti 
tokek dan kalajengking. 

Dalam hadits yang sama disebutkan juga bahwasanya binatang- 
binatang tersebut dinamakan dengan fawasig. Yang berarti melewati 
batas serta keluar dari keumuman binatang-binatang yang lain. Oleh 
karena mereka diciptakan di atas sifat seperti ini, maka tidak ada ke- 
hormatan lagi bagi mereka. 


537 Silahkan melihat ta'lig yang sebelumnya. 
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Jika ada yang berkata, “Apa gunanya Allah Ta'ala menciptakan he- 
wan-hewan ini, sementara selamanya ia merupakan binatang fawasig 
yang menyakiti?” 

Jawabnya, ada beberapa faidahnya. Di antaranya: 


e Pertama, mengantarkan manusia kepada sikap istigamah dalam 
mengamalkan dzikir-dzikir dan wirid-wirid yang dapat dijadikan 
sebagai wasilah untuk menghindari kejahatannya. 

e Kedua, menjelaskan keagungan dan kemahakuasaan Allah Azza wa 
Jalla, yang mana Dia telah menciptakan binatang-binatang kecil ini 
yang mampu menyakiti manusia, bahkan boleh jadi memakannya. 
Sementara masih banyak lagi binatang-binatang yang lebih besar 
darinya, misalnya unta, namun ia memberikan kemaslahatan bagi 
manusia. 


e Ketiga, berbagai rasa sakit dan kepedihan yang disebabkan oleh 
binatang-binatang tersebut di dunia, dapat dijadikan bukti oleh 
seorang manusia bahwasanya kepedihan yang diakibatkan bina- 
tang-binatang di akhirat lebih dahsyat lagi. Karena di beberapa 
atsar disebutkan bahwasanya di neraka Jahannam -semoga Allah 
melindungi kita semua darinya- ada banyak ular dan kalajeng- 

— king. 

e Keempat, agar manusia tahu bahwasanya di antara makhluk-makh- 
luk Allah ada yang membawa kebaikan, sehingga ia memuji Allah. 
Dan ada yang membawa kejahatan sehingga ia memohon kepada- 
Nya agar diselamatkan darinya. 

Dan yang kita katakan adalah makhluk-makhluk Allah, kita tidak 
katakan ciptaan Allah. Karena ciptaan Allah yang merupakan perbua- 
tan-Nya, seluruhnya adalah baik. Hingga yang memiliki keburukan, 
(sebenarnya) mengandung kebaikan ditinjau dari penciptaannya. Ka- 
rena ia mencakup berbagai hikmah dan tujuan yang terpuji. 

Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kita 
untuk membunuh lima binatang baik di tanah haram maupun di tanah 
halal, yaitu: 

e Pertama, burung gagak. Hendaknya diketahui bahwa buruk gagak 
ada dua jenis. | 
Oo Jenis pertama adalah burung gagak kecil, dan disebut dengan 

burung gagak tanaman, ukurannya lebih besar dari burung 
ushfur (burung pipit), lebih kecil dari gagak besar. Gagak jenis 
ini tidak boleh dibunuh karena ia halal. 
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Oo Jenis kedua yaitu burung gagak besar yang dikenal jahat. Dia 
akan menyerang unta jika mendapati anak-anak belakang di 
tubuhnya. Sebab ia mematuk-matuk tubuhnya sehingga me- 
nyakiti unta. 

Ia juga mengganggu lebah, karena ia akan memotong tangkai 
bunga kemudian mencampakkanya ke tanah. Intinya, ia benar- 
benar mengganggu. Maka yang seperti ini boleh dibunuh. Na- 
mun, apakah jika jenis yang kedua ini masih kecil boleh di- 
bunuh juga? 

Jawabnya, ya, boleh dibunuh juga. Sebab yang kecil akan tum- 
buh menjadi gagak besar, karena dasar dan karakternya yang 
mengganggu, meskipun dia masih kecil. 

» Kedua, burung elang. Binatang ini sudah tidak asing lagi. Ia me- 
nyambar daging, membawanya lalu memakannya. Ia terkadang juga 
menyambar emas dan membawanya. Hadits tentang wisyah yang 
tertera dalam Shahih Al-Bukhari menunjukkan hal itu. Mencerita- 
kan tentang seorang budak wanita yang berada di suatu kaum 
yang kehilangan wisyah, semacam kalung dari emas. Mereka menu- 
duh budak wanita ini telah mencurinya, lalu mereka menyiksanya 
setiap pagi sambil berkata kepadanya, “Sesungguhnya wisyah itu 
ada padamu.” Dan ketika Allah hendak menyelamatkan budak wa- 
nita ini, datanglah burung elang terbang dengan membawa benda 
tersebut dan menjatuhkannya di hadapan mereka. Dalam hal ini 
budak wanita itu berkata, 
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Di hari wisyah ada keajaiban yang diberikan oleh Rabb kami, 
Ketahuilah, sesungguhnya Dia telah menyelamatkanku dari negeri keku- 
furan. 


Intinya, terkadang burung elang suka menyambar emas, sebagai- 
mana ia suka menyambar daging. Itulah sebabnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menggolongkannya ke dalam binatang fawasig. 

# Ketiga, tikus. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutnya seba- 
gai fuwaisigah bukan agar kita menyukai dan bersikap lunak kepa- 
danya, melainkan sebagai bentuk penghinaan terhadapnya. Kare- 
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na, meskipun ukurannya kecil, tikus itu mengandung kefasikan. 
Tidak tersembunyi lagi gangguan yang ditimbulkan oleh binatang 
ini. Di antaranya yaitu ia sanggup mengerip (menggigit) bangu- 
nan dan kayu. Di beberapa negara, kita ketahui bahwasanya orang- 
orang yang zhalim membangun sebuah penjara yang besar di 
bawah tanah, yang dipakai sebagai tempat untuk menyiksa para 
wali Allah. Setiap kali banguman itu hampir rampung, bangunan 
tersebut runtuh. Perkara ini membuat mereka merasa penasaran 
untuk mengetahui sebabnya. Ternyata mereka menemukan begitu 
banyak tikus yang telah memakan bangunan dari bagian yang 
paling bawah. Mahasuci Allah! 

Begitu juga halnya bendungan air bah, yang meruntuhkannya 
adalah Al-Juradz, yang merupakan salah satu jenis tikus. Tikus juga 
mengerip (menggigit) benda yang terbuat dari kulit-kulit, terlebih 
lagi geriba yang dulu dipakai sebagai bejana air. 

Ia juga suka mencuri emas. Ini pernah kami alami di rumah. Kami 
pernah kehilangan salah satu cincin wanita. Kami mencari-cari- 
nya ke sana kemari, dan ternyata ada satu celah lubang di dinding. 
Saya sudah tahu bahwa tikus suka mencuri emas. Maka kami pun 
mencari-cari di celah tersebut, dan ternyata memang cincin itu ada 
di sana. 

Syaikh kami Rahimahuliah pernah menceritakan kepada kami, 
ada seorang lelaki sedang menulis surat di kamarnya. Tiba-tiba 
seekor tikus turun dari atap rumah dan berjalan di sekelilingnya. 
Lalu lelaki tersebut mengurung tikus tadi dengan sebuah wadah. 
Ketika ia tertinggal dari kawan-kawannya, salah satu kawannya 
datang mencarinya. Barulah dia tahu bahwa ternyata kawannya 
itu terkurung di bawah wadah. Ia langsung merayap naik ke atap 
rumah dan membawa satu keping Dinar emas -dan mudah saja 
baginya untuk membawa kepingan tersebut karena ringannya dan 
ukurannya yang kecil-, dan menjatuhkannya ke samping lelaki ta- 
di. Akan tetapi orang ini tidak mempedulikan kepingan Dinar ter- 
sebut. Ketika tikus itu melihat bahwa upayanya tidak berhasil, ia 
kembali merayap ke atas atap rumah lalu datang lagi sambil mem- 
bawa sekeping uang Dinar yang lain. Akan tetapi lelaki itu tetap 
tidak mempedulikannya. Lalu tikus tersebut mondar mandir naik 
dan turun dari atap sambil membawa satu, dua, tiga, empat, lima 
sampai sepuluh keping. Hingga akhirnya ia turun membawa satu 
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kantung kepingan Dinar, sebagai isyarat darinya bahwa tidak ada 
lagi kepingan Dinar yang tersisa. 

Tatkala lelaki tadi mendapati demikian, maka ia pun membu- 
ka wadah itu dan membunuh tikus yang terkurung tadi. Dan ini 
membuat tikus-tikus yang lainnya kabur. 

Intinya, saya sampaikan cerita yang dituturkan oleh syaikh kami 
ini Rahimahullah untuk menunjukkan bahwa di antara bentuk gang- 
guan yang dilakukan oleh tikus adalah mencuri emas. Termasuk 
gangguannya juga adalah ia merayap ke tepung mengotorinya de- 
ngan tinjanya. Dan masih banyak lagi. Itulah sebabnya tikus ter- 
masuk binatang yang paling fasik. Dan oleh karena itu ia boleh di- 
bunuh meskipun di tengah-tengah Masjidil Haram. 

» Keempat, kalajengking. Kalajengking merupakan binatang yang 
sudah dikenal. Ia terhitung sebagai serangga yang paling cepat 
menimbulkan bahaya. Hanya dengan merasa bahwa manusia ada 
di dekatnya, ia langsung menyengatnya. Dan apabila ia menye- 
ngatnya, ia mengeluarkan racun yang berasal dari jarum di ekor- 
nya. Kemudian racun tersebut mengalir bersama darah, dan dapat 
menimbulkan rasa sakit yang luar biasa pada tubuh manusia. Ma- 
ka ia merupakan binatang yang berbahaya. Dan anehnya, begitu ia 
menyentuh manusia, ia langsung menyengatkan racun yang ada 
di ekornya. Sementara itu ular malah sebaliknya. Meskipun tidak 
diragukan lagi ia lebih berbahaya dari kalajengking, namun -Ma- 
hasuci Allah- jika manusia muncul di hadapannya dengan tidak 
mengusiknya, maka ia tidak akan membahayakannya. Saya pernah 
menyaksikan sendiri dengan mata kepala saya, ketika kami berada 
di sebuah ladang, ada seekor ular melewati seorang wanita yang 
sedang menjulurkan kedua kakinya. Lalu ular tersebut merayap 
dari atas kedua kakinya itu dan tidak terjadi apa-apa. Karena mere- 
ka mengatakan bahwa ular bersahabat kecuali dengan orang yang 
mengusiknya. 

e Kelima, anjing Al-Agur (yang menggigit). Anjing juga merupakan 
jenis binatang yang sudah dikenal. Al-Agur adalah sifatnya yang 
menggigit. Oleh sebab itu disebutkan dengan wazan (rumusan) 
fa'ul, sebagai isyarat bahwa itu merupakan sifatnya. Al-Agr artinya 
menggigit kaki dari bagian saraf belakang sampai ke tumit se- 
hingga membuatnya putus. Ia menggigit manusia dan juga meng- 
gigit binatang lain. Adapun sebagian anjing, jika Anda mengusik- 
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P3) KITAB aa. 

“ea JAZA' ASH-SHAID Se” 
nya maka ia akan menggigit Anda, karena hendak membela diri- 
nya. Namun anjing yang memang memiliki sifat menggigit, maka 
kita diperbolehkan untuk membunuhnya, baik di tanah halal mau- 
pun tanah Haram. 

Jika ada binatang yang lebih berbahaya dari kelima jenis binatang 
yang disebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam haditsnya ini, 
apakah boleh juga dibunuh di tanah halal dan tanah Haram? 

Jawabnya, ya diperbolehkan. Karena sesungguhnya apabila Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan sesuatu, maka yang setara 
atau lebih darinya memiliki hukum yang sama. Karena Allah Ta'ala 
berfirman, 

SS ESA ES C5 UI 
“Sungguh, Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang 
nyata dan Kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan).” (OS. 
Al-Hadid: 25). Kata, OI “Neraca” maksudnya sesuatu yang dijadikan 
sebagai alat penimbang dan pengukur. 


#3 


Ai La Tuh - Ba AA IP Ao 
3 Sa HIS LAGAN Ga mati 25 SEA 4 da Ja 
8 di 2S St Oi Kimi, LAI AI 
1829. Yahya bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
Ibnu Wahb telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Yunus telah 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Lima binatang yang semuanya fasig, yang 
boleh dibunuh di tanah Haram. Yaitu burung gagak, burung elang, 
kalajengking, tikus dan anjing yang sifatnya menggigit.8 
(Hadits 1829- tercantum juga pada hadits nomor: 3314). 


538 Diriwayatkan oleh Muslim (1198). 
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38 Gas si Gis SAP Gi yak Hi AB GAS. YAYa 





aa IE 3 SD BE PNP Ai 
dls IG hn Sea ba DE 3 
2 SG DI ad or WN A3 Uji na 
sj Fla dada Ja JS 25 283 3 


aa 


SA 255 day alan Ja aa Is S3 uas 


laa & 53 3S Ls 

1830. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, AI-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Ibrahim telah memberitahukan kepadaku, dari 
Al-Aswad, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu. Ia berkata, “Ketika kami 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah gua di Mina. 
Tiba-tiba turun ayat, “Demi (malaikat-malaikat) yang diutus.” (OS. 
Al-Mursalat: 1) kepada beliau. Sungguh, beliau membacanya, dan 
sesungguhnya aku benar-benar menerimanya dari lisan beliau, serta 
mulut beliau basah dengannya. Tiba-tiba seekor ular melompat ke arah 
kami. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Bunuhlah ia!” 
Lalu kami bergegas hendak membunuhnya, namun ia telah pergi. Be- 
liau berkata, “Ia telah diselamatkan dari kejahatan kalian, sebagaimana 
kalian diselamatkan dari kejahatannya.” 


(Hadits 1830- tercantum juga pada hadits nomor: 3317, 4930, 4931 
dan 4934). 


Syarah Hadits 

Hadits ini merupakan dalil bahwasanya binatang-binatang itu bo- 
leh dibunuh hingga di tanah Haram, sebab Mina termasuk wilayah ta- 
nah Haram. 

Hadits ini juga memberikan faidah lembutnya tutur kata Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada para shahabatnya untuk menghi- 
langkan adanya perasaan bersalah daiam hati. Karena ketika mereka 


539 Diriwayatkan oleh Muslim (2214). 
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bermaksud bergegas membunuh ular, lalu ular itu luput dari mere- 
ka, tidak diragukan lagi bahwa ada perasaan bersalah di dalam hati 
mereka karena tidak bisa melaksanakan apa yang diperintahkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka. Oleh sebab itu beliau ber- 
sabda kepada mereka, 


# aa & 8 
La ESL S3 Lah Lgi 
“Ta telah diselamatkan dari kejahatan kalian, sebagaimana kalian juga telah 


diselamatkan dari kejahatannya.” Maka ucapan beliau ini dimaksudkan 
untuk menghilangkan perasaan bersalah mereka. 


PIP PE PPn EA IE Je CL AAA 
355 SE Jie GP GI MAAN Gan UNA IA S3 
ata I5 Sa Lb Veda dai Ja na Si 
. HA Ah ap da Dhika nj nas AE MA 
UB ya ai 


1831. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah 
memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zu- 
bair, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
tentang tokek, “(Ia adalah) binatang fuwaisig.” Dan aku tidak men- 
dengar beliau memerintahkan untuk membunuhnya.” Abu Abdillah 
berkata, “Sesungguhnya, yang kami maksud dengan ini adalah, bahwa 
Mina termasuk tanah Haram. Dan mereka berpendapat tidak mengapa 
membunuh ular.” 


(Hadits 1831- tercantum juga pada hadits nomor: 3307). 


Syarah Hadits 


Pada hadits yang lain disebutkan bahwasanya beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk membunuhnya. Dan beliau me- 
nyebutnya sebagai binatang fasig atau fuwaisig 
540 Diriwayatkan oleh Muslim (2239). 


541 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3307) dan Muslim (2237) dari hadits Urrumu Syarik 
Radhiyallahu Anha. 


HE ARAH SHAHIH 
. Ta AL-BUKHARI » 
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Hadits ini juga memuat faidah bahwa jika seseorang berhasil mem- 
bunuhnya pada kali pertama, maka ia mendapatkan pahala. Dan hal 
itu lebih utama dari sekiranya ia baru berhasil membunuhnya pada kali 
kedua. Dan berhasil membunuhnya pada kali kedua lebih utama dari 
sekiranya ia baru berhasil membunuhnya pada kali ketiga.” 


apapak 


54? Diriwayatkan oleh Muslim (2240) dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 





C3? 


AN ab AAN Y DG 
Ak Y alay ala At Ula ya ya 5 UAN 5 ate GA ON 


S3 
Bab Pohon di Tanah Haram Tidak Boleh Ditebang 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata dari Nabi Shallaltahu 
Alaihi wa Sallam, “Durinya tidak boleh dipotong." 


Perkataannya, SAI 324 “Pohon di tanah Haram.” Penulis (Al-Bukha- 
ri) menyandarkan kata pohon kepada tanah Al-Haram. Adapun po- 
hon yang dimiliki oleh seorang manusia yang ia tanam sendiri dengan 
tangannya, maka pohon tersebut adalah miliknya, ia diperbolehkan 
memotongnya karena merupakan miliknya. Yang dimaksud dengan 
pohon di tanah Haram di sini adalah yang tumbuh tanpa ada campur 
tangan seorang manusia. Yang seperti itu tidak boleh ditebang sedikit 
pun, tidak pula durinya, hingga duri yang mengganggu pun tidak bo- 
leh dipotong. Dan ini merupakan bukti yang menunjukkan agungnya 
kehormatan tanah Al-Haram. Jika pohon yang merupakan benda yang 
tidak berakal saja dihormati di sana, maka bagaimana pula dengan ma- 
nusia? Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


2. - & , . # Pa 
Us Lp lang Ol AYI II AL Jap Je Jas Y 
“Tidak dihalalkan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk 
menumpahkan darah di sana. “8 


543 Takhrij hadits akan disebutkan nanti pada fa'lig selanjutnya. 
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(' BA ha Hp PN As 3 AS YAYY 


Nb aa SA tas PA EN Gd aa 
aja Ig Ls S3 Bila ai Jan 


pa oa NE aa sa dah ya dan da 


Pe aNee. “l£ Apn Apa ISI ian GE 
af AN sa SAN Ini M3 JUN A3 3 
Jp JB Gan 3 AN SI KAS Up Keahi Y US Aa Dai 
2 do asag eny LA ds dea Ja 
ea IU AB 

Ab EN An A A33 SL SAS aa aa 


Ia 


Ab dun dh dal at 2 SN JBL 


an kB 


Ah Tp 


1832. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah membe- 


ritahukan kepada kami, dari Said bin Abu Said Al-Magburi, dari Abu 
Syuraih Al-Adawi bahwasanya ia berkata kepada Amr bin Said keti- 
ka ia hendak mengirimkan pasukan ke Mekah (untuk membunuh Ab- 
dullah bin Az-Zubair v1), “Izinkanlah saya, wahai Amir, untuk me- 
nyampaikan kepada engkau ucapan yang pernah dikatakan oleh Rasu- 
jullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu pagi hari penaklukan 
kota Mekah. Kedua telingaku mendengarkannya, hatiku mengingat- 
nya, dan kedua mataku melihatnya ketika beliau mengatakannya. Se- 
sungguhnya beliau memuji dan menyanjung Allah, kemudian bersab- 
da, “Sungguh, Mekah diharamkan oleh Allah sedangkan manusia tidak 
mengharamkannya. Tidak dihalalkan bagi orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir untuk menumpahkan darah di Mekah dan tidak 
diperbolehkan menebang sebatang pohon pun di situ. Jika seseorang 
berdalih dengan peperangan yang dilakukan Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam, maka katakanlah kepadanya, “Sesungguhnya, Allah 
memberikan izin kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 
tidak memberikannya kepadamu! Dan aku diberi izin satu saat dari 
taktu siang. Sesungguhnya, kehormatannya telah kembali pada hari 
ini seperti kehormatannya kemarin. Dan hendaklah yang hadir me- 
nyampaikan kepada yang tidak hadir!” Abu Syuraih ditanya, “Apa 
yang dikatakan Amr kepadamu?” Katanya, “Aku lebih mengetahui hal 
itu daripada engkau, wahai Abu Syuraih. Sesungguhnya Al-Haram ti- 
dak melindungi orang yang memberontak, orang dikejar-kejar karena 
membunuh dan orang yang dikejar-kejar karena mencuri," 


Khurbah yaitu baliyyah (yakni puing-puing). 


Syarah Hadits 

Hadits ini merupakan hadits yang agung, mencakup berbagai fa- 
idah di antaranya: 
1. Mengingkari kemungkaran meskipun secara terang-terangan. 


2. 


Bersikap lemah-lembut kepada para penguasa kendati mereka ada- 
lah orang-orang yang melakukan kefasikan, karena Abu Syuraih 
Radhiyallahu Anhu menyebutkan, “Izinkanlah saya wahai Amir!” 


Meskipun seorang penguasa melakukan perbuatan fasik, dia tetap 
berkedudukan sebagai seorang penguasa (amir). Sebab Abu Syu- 
raih masih mengakuinya sebagai seorang amir. 

Adab para shahabat merupakan adab yang paling tinggi, karena 
ucapan Abu Syuraih merupakan ucapan yang lembut dan ucapan 
yang dapat menarik hati, yakri hati orang yang menjadi lawan 
bicara kepada yang berbicara. 

Riwayat menyebutkan bahwa Amr bin Said disebut sebagai orang 
yang paling pintar bicara dari kalangan bani Umayyah. Dia me- 
ngirimkan pasukan ke Mekah untuk membunuh Abdullah bin Az- 
Zubair -semoga Allah meridhainya dan ayahnya-. Lalu bangkit- 
lah lelaki ini (Abu Syuraih) untuk menyampaikan perintah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hendaklah orang yang hadir menyampai- 
kan kepada orang yang tidak hadir!” ) 
Penegasan khabar (hadits), dan ia dipertegas dengan beberapa hal, 
yaitu: 


544 Diriwayatkan oleh Muslim (1354). 
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» Dengan menyebutkan tempat 
e Dengan menyebutkan waktu 
e Dengan alat pengdengarannya 


e Dengan alat penegasannya dengan penglihatan 

Yang pertama Abu Syuraih mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengatakannya di waktu pagi dari hari penaklukkan kota 
Mekah.” Yakni waktu pagi di hari penaklukan kota Mekah. Dan be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakannya saat berkhutbah untuk 
mengumumkan hukum yang penting ini. 

Adapun tempat maka yang disebutkan adalah Mekah. 


Cara menerima haditsnya adalah dengan mendengar, yaitu uca- 
pan Syuraih, “Kedua telingaku mendengarkannya. Maksudnya tidak 
dinukilkan kepadaku sebuah nukilan, atau aku mendengarkannya na- 
mun aku tidak bisa memastikannya. Tetapi aku mendengarkannya de- 
ngan tegas. 

Ucapannya, “Kedua mataku melihatnya.” Aku tidak mengatakan, 
“Barangkali yang mengatakan itu bukan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Barangkali itu adalah suara yang mirip dengan suara Rasu- 
jullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Bahkan aku melihatnya sendiri ia 
adalah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang menyampaikan khut- 
bah kepada orang-orang. 

Ucapannya, “Dan hatiku mengingatnya.” Maksudnya hatinya 
menjadi wadah, sehingga tidak ada yang terluput darinya. 

Perkataannya, ae & AI hb 5! “Bahwasanya beliau memuji dan 
menyanjung Allah.” Demikian khutbah yang disampaikan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau biasanya mengawali khutbahnya 
dengan memuji dan menyanjung Allah. Karena sesungguhnya Dia-lah 

yang paling layak untuk dipuji dan yang paling berhak disanjung. 

Kemudian dia berkata, WI Lgu 3 Ii Ga O| “Sesungguhnya 
Mekah telah diharamkan oleh Allah, sedangkan manusia tidak mengharam- 
kannya.” 

Yakni pengharamannya, penghormatannya dan pengagungannya 
telah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla, bukan manusia. 

Hadits ini tidak menafikan apa yang disebutkan dalam sebuah ha- 
dits yang shahih bahwasanya Ibrahim mengharamkan Mekah", Kare- 


545 Syaikh Rahimahullah mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Mus- 





FP. KITAB aa, 





na yang dimaksud dengan mengharamkan Mekah ialah memperlihat- 
kan hukum Ailah dan pengharaman-Nya akan negeri Mekah. Adapun 
yang mengharamkannya adalah Allah Ta'ala semata, sedangkan yang 
memperlihatkannya yaitu Ibrahim. Boleh-boleh saja menyandarkan se- 
suatu kepada orang yang menyampaikannya. Bukankah Allah Ta'ala 


telah berfirman, 
DK MMA: Pafira Ada 2 


“Sesungguhnya (Al-Our'an) itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) 
utusan yang mulia (Jibril), yang memiliki kekuatan, memiliki kedudukan ting- 
gi di sisi (Allah) yang memiliki Arsy.” (OS. At-Takwir: 19-20) Ini adalah 
Jibril yang diutus kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menyampaikan Al-Jur'an kepada beliau. Dan Allah Ta'ala berfirman, 


2x £ “€C « AP ee Ae. 35 

(UNS pl Ipa A3 ad 5 Jail #1 

“Sesungguhnya ia (Al-Ouran) itu benar-benar wahyu (yang diturunkan 

kepada) Rasul yang mulia, dan ia (Al-Our'an) bukanlah perkataan seorang 

penyair. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya.” (9S. Al-Haggah: 40-41) 
Yang dimaksud adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, Jl WA d3 “Dan tidak diharamkan oleh manusia.” 
Tujuan Nabi Shallallahu Alaih: wa Sallam berkata demikian adalah agar 
negeri iri mendapatkan penghormatan dan pengagungan yang me- 
mang layak baginya. Karena tidak diragukan lagi bahwa sesuatu yang 
diharamkan oleh Allah lebih besar dari sesuatu yang diharamkan oleh 
manusia. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, t 3313 AL PR CAN Im y 


US Ha Uasg 5 AN “Maka tidak dihalalkan bagi orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir untuk menumpahkan darah di Mekah.” Sifat ini tidak 
mengeluarkan orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir, 
melainkan untuk memberikan penegasan. Yakni, jika ia benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka ia tidak boleh menumpah- 
kan darah di Mekah. Ucapan beliau “Bagi orang” bersifat umum untuk 


lim (1362) dari hadits Jabir Radhiyallahu Anhu. Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Ibrahim mengharamkan Mekah. Dan sesungguhnya 
aku mengharamkan Madinah di antara kedua dua labah-nya (tanah yang memiliki batu 
hitam). Pohonnya yang besar dan berduri tidak boleh ditebang. Dan binatang buruannya 
tidak boleh diburu." 


SYARAH SHAHIH “2g... 





setiap orang, karena kata tersebut berbentuk nakirah dengan redaksi 
kalimat negatif (menidakkan). Maka ia memberikan pengertian yang 
umum. | 
"Menumpahkan darah di Mekah,” maksudnya adalah darah yang 
dilindungi. Adapun darah yang tidak dilindungi maka boleh ditum- 
pahkan. Oleh sebab itulah di Mekah diterapkan hukuman Oishash, 
rajam kepada wanita janda yang berzina, dan penyamun. Akan tetapi 
orang yang durhaka menumpahkan darah yang dilindungi di Mekah. 


Perkataannya, Spm Lg Ijah Y “Ja tidak boleh menebang satu batang 
pohon pun di Mekah." Selain ia tidak boleh menumpahkan darah di sana, 
ja juga tidak diperbolehkan untuk menebang pohon. Untuk mene- 
rangkan kehormatan apa-apa yang terdapat di Mekah, hingga pohon 
sekalipun. Maka bagaimana pula halnya dengan manusia? Oleh se- 
bab itu tidak dihalalkan menebang pohon yang ada di Mekah karena 
kehormatannya. 


Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata menyebutkan 
sebuah permasalahan dan memberikan jawabannya. 


"—i 
mh 


T # ha #. 8 2 ", he # Le. 
It IS ga Asy SE Io IA IBI JA JH 


Bp ..t . - 
SI ok Bp dya OS 
“Jika seseorang berdalih dengan peperangan yang dilakukan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam maka katakanlah kepadanya, “Sesungguhnya, Allah 
memberikan izin kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tidak 
memberikannya kepadamu!” 


Maksudnya apabila seseorang berperang atau membunuh di Me- 
kah berdalih dengan perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Karena beliau telah melakukannya. 


Maka jawabnya, bahwa Allah memberikan izin kepada Rasul-Nya 
dalam masalah itu, dan tidak memberikannya kepadamu. Milik Allah 
sajalah hukum itu, baik pewajibannya, pengharamannya maupun 
penghalalannya. Jika ia memberikan izin kepadanya, maka itu meru- 
pakan salah satu keistimewaannya, dan Ia tidak memberikan izin ke- 
padamu. 


Perkataannya, 34 5 aa La, BSI UI, “Dan aku diberi izin satu saat 
dari waktu siang.” 
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Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi izin untuk 
berperang di Mekah satu satu saat dari waktu siang selama-lamanya? 


— Para ulama berkata, “Waktunya adalah sejak terbit matahari sam- 

pai waktu Ashar saja. Sebab hal itu menurut keperluan darurat saja. 
Dan seorang manusia tidak boleh menghalalkan suatu perkara yang 
diharamkan kecuali menurut keperluan yang darurat saja. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aU MSAS IA LIS “Ke 
hormatannya telah kembali hari ini, seperti kehormatannya yang kemarin.” 
Yakni pengharaman dan pengagungannya telah kembali pada hari 
ini sebagaimana kemarin. Oleh karena itu tatkala Sa'ad bin Ubadah 
Radhiyallahu Anhu mengatakan, “Hari ini -yakni hari penaklukan Me- 
kah- adalah hari peperangan (yang kejam). Hari ini Ka'bah dianggap 
halal.”46 Jalu ucapannya ini sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka beliau berkata, “Dia bohong, hari ini Ka'bah diagung- 
kan.” Karena pada hari itu, Ka'bah dibersihkan dari kesyirikan me- 
nuju tauhid, dan dari kekufuran menuju keimanan. Ini adalah peng- 
agungan. Kemudian beliau menurunkan Sa'ad bin Ubadah dan meng- 
gantikannya dengan anaknya yang bernama Oais. Sebab, Sa'ad bin 
Ubadah adalah pemimpin suku Khazraj. Ia memiliki kemuliaan dan 
kedudukan. Dan Nabi pun menurunkannya sebagai bentuk hukuman 
ta'zir baginya dan menggantikannya dengan putranya. Seakan-akan 
beliau tidak mencopotnya dari kedudukan kepemimpinannya. Karena 
beliau memberikannya kepada putranya Oais. 


Perkataannya, IE AM 33 "Dan hendaklah yang hadir menyam- 
paikan kepada yang tidak hadir!” Yang hadir adalah Abu Syuraih, sedang- 
kan Amr bin Said adalah yang tidak hadir. Maka Abu Syuraih memi- 
liki kewajiban untuk menyampaikan. Terlebih lagi kepada seseorang 
yang benar-benar mempersiapkan pasukannya menuju Mekah. Oleh 
sebab itulah Abu Syuraih ditanya, “Apa yang dikatakan Arr kepada- 
mu?" Ia menjawab, “Ia berkata kepadaku, “Aku lebih mengetahui hal 
itu daripada engkau, wahai Abu Syuraih!” Demi Allah, ia berbohong 
ketika ia berkata, “Aku lebih mengetahui hal itu daripada engkau.” Pa- 
dahal Abu Syuraih menyampaikan hadits dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Namun, begitulah para penguasa yang pada diri mereka terdapat 
kefasikan dan membangkang dari apa yang telah diwajibkan kepada 


546 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4280). 
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mereka, bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat 
dosa, lalu berkata, “Aku lebih mengetahui masalah itu daripada eng- 
kau!” | 

Maka kita katakan kepadanya, “Anda bohong. Dia menyampai- 
kan hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dipertegas 
dengan waktu, tempat, pendengaran, mata dan hatinya. Bagaimana 
mungkin dia lebih tahu darinya? Namun sebagaimana yang saya ka- 
takan kepada Anda barusan bahwa hal ini termasuk bentuk ucapan 
para penguasa yang dibangkitkan oleh kesombongannya, sehingga ia 
melakukan dosa. Kita berlindung kepada Allah dari yang demikian. 

Perkataannya, Pu "8 V3 pa S6 Y3 bete ig y AN 9 “Sesungguh- 
nya Al-Haram tidak melindungi pelaku kemaksiatan, orang yang membu- 
muh dengan sengaja dan orang yang mencuri.” Amr bin Said mengatakan, 
“Al-Haram tidak melindungi pelaku kemaksiatan.” Yang ia maksud 
adalah Ibnu Az-Zubair melawan dan keluar dari Bai'at. Katanya lagi, 
"Tidak pula orang yang membunuh dengan sengaja." Yakni jika sese- 
orang membunuh orang lain dan berlindung ke tanah Al-Haram, ma- 
ka sesungguhnya Al-Haram tidak memberikan perlindungan kepa- 
danya. Katanya lagi, “Tidak pula orang yang mencuri barang” yakni 
orang yang mencuri harta benda, lalu ia berlindung ke Al-Haram agar 
selamat dari hukumannya. Demikianlah Amr bin Said membantah 
ucapan Ibnu Syuraih, akan tetapi itu merupakan bantahan yang bisa 
dibantah lagi, dan yang mengatakannya adalah orang yang merugi. 
Karena sesungguhnya dengan begitu dia melawan perkataan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. ) 

Faidah lain dari hadits di atas ialah bagusnya manhaj para saha- 
bat Radhiyallahu Anhum. Mereka berbicara kepada para penguasa de- 
ngan hal-hal yang layak menurut kondisi mereka, meskipun mereka 
adalah orang-orang yang fasik. Ini didasarkan kepada perkataan Abu 
Syuraih, “Izinkaniah saya wahai Amir!” Perkataannya ini sekaligus 
menunjukkan bahwa meskipun Amr bin Said adalah seorang pengua- 
sa yang fasik, namun statusnya tetap diakui sebagai penguasa. 

Hadits di atas juga memuat dalil untuk berbicara kepada para 
penguasa dengan tutur kata yang memuliakannya, berdasarkan ke- 
pada ucapan Abu Syuraih, “Izinkanlah saya wahai Amir!” 

Kata ayyuha dipergunakan untuk memanggil yang menunjukkan 
penghormatan dan pemuliaan. Ada yang mengatakan bahwa dengan 
menggunakan ungkapan tersebut, Abu Syuraih bermaksud melunak- 
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kan hati Amr bin Said. Karena apabila ia memuliakannya di hadapan 
masyarakat sementara ia ingin menasehatinya, maka ungkapan itu le- 
bih dapat melembutkan hatinya. Namun, di akhir hadits akan disebut- 
kan bahwa hati orang ini tidak melunak dengan ungkapan Abu Syu- 
raih di atas. 

Dalam hadits ini juga terkandung faidah penegasan informasi de- 
ngan menyebutkan waktu, tempat dan kondisi. Karena Abu Syuraih 
menegaskan informasi yang akan disampaikan kepada Amr bin Said 
dengan menyebutkan tempat dengan mengatakan, “Di waktu pagi 
dari hari penaklukan kota Mekah.” Juga menyebutkan tempat dengan 
mengatakan, “Hari penaklukan kota Mekah.” Dan menyebutkan kon- 
disi dengan mengatakan bahwa dia melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, mendengar (ucapan) beliau dan mengingatnya ketika beliau 
berbicara. 

Faidah lain yang tersimpan dalam hadits Nabi ini ialah, bahwa 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membuka khutbahnya dengan me- 
muji dan menyanjung Allah Ta'ala. Baik itu khutbah yang (diriwayat- 
kan oleh) Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu'” maupun yang diriwayat- 
kan dari selainnya. Intinya, khutbah-khutbah itu dibuka dengan me- 
muji dan menyanjung Allah Tg'ala. Karena sesungguhnya Dia lebih 
pantas untuk dipuji. Di samping itu, khutbah tersebut mengandung 
permohonan pertolongan untuk dapat berbicara sebagaimana yang di- 
inginkan. 

Kemudian, hadits ini juga mengandung dalil yang membuktikan 
kemuliaan dan kehormatan Mekah, dan yang mengharamkannya adalah 
Allah Azza wa Jalla yang telah menciptakannya. Bukan manusia yang 
mengharamkannya. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
ungkapan tersebut agar penghormatan manusia terhadap negeri ini 
semakin besar. 

Hadits di atas juga mengandung dalil penegasan akan penghara- 
man Mekah. Mengagungkan dan mengharamkannya dianggap seba- 
gai wujud keimanan kepada Allah dan hari akhir (Hari Kiamat). Oleh 
sebab itulah beliau mengatakan, “Maka tidak dihalalkan bagi orang yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir untuk menumpahkan darah di sana.” 

Yang dimaksud yaitu menumpahkan darah yang dilindungi. Se- 
dangkan yang tidak di lindungi, maka boleh untuk ditumpahkan da- 


547 Diriwayatkan oleh Muslim (868) dari hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu. 
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rahnya. Oleh karena itu hukum @ishash tetap berjalan di Mekah, seba- 
gaimana hukum rajam bagi pezina yang telah menikah juga ditegak- 
kan disana. Begitu pula hukum potong tangan yang ditegakkan bagi 
pencuri yang mencuri di Mekah. 

Apabila ada yang mengatakan, “Apa jawaban Anda jika seseorang 
melakukan sesuatu yang dapat menumpahkan darahnya (dijatuhi hu- 
kuman mati) di luar Mekah, kemudian ia berlindung ke Mekah, apa- 
kah dia dihukum mati atau tidak?” | 

Maka jawabnya, ia tidak dihukum mati, karena ia berlindung ke 
tempat perlindungan. 

Jika dia mengatakan, “Sekiranya Anda katakan dia tidak dihukum 
mati, berarti imbasnya bahwa semua orang yang terpidana hukuman 
mati di dunia, yang bersuaka dengan suaka syar'i ke Mekah bukan 
suaka politik, boleh datang ke Mekah (supaya tidak dihukum mati)?" 

Jawabnya, ya, kecuali jika kita mengetahui bagaimana memper- 
lakukan orang yang bersuaka di Mekah. (Maksudnya) Apakah kita 
akan memperlakukannya sebagai seorang pendatang biasa, yang ber- 
senang-senang tinggal di rumah sambil menikmati makan dan minum, 
atau kita melakukan penekanan terhadapnya? 

Jawabnya, yang kedua (melakukan penekanan). Oleh karena itu, 
para ulama berpendapat bahwa apabila ada orang yang bersuaka ke 
Mekah (melarikan diri dari kejahatannya yang berkonsekuensi hu- 
kuman mati atasnya), maka dilakukan penekanan terhadapnya. Tidak 
diajak makan dan minum, tidak disediakan makanan dan minuman 
untuknya dan tidak diberi perlindungan. Dan dalam kondisi seperti itu 
dia akan terpojok di pasar-pasar Mekah seorang diri dan terasing. Nis- 
caya ia tidak akan bertahan lama, sebagaimana yang telah digambar- 
kan, yakni selama makanan tidak dihidangkan kepadanya, minuman 
juga tidak dihidangkan kepadanya. Namun jika ia bertahan, yaitu ia 
juga memiliki persediaan makanan hingga habis bekal makanannya. 
Jika ia tidak memiliki bekal makanan lagi (yakni habis bekalnya), nis- 
caya ia akan lari pada hari yang kedua atau hari yang ketiga, maka da- 
lam kondisi seperti ini ia boleh dieksekusi. 

Inilah pendapat yang masyhur menurut kami dalam madzhab 
Hanbali. 


Perkataannya, aa Le Sak Y3 "Dan tidak boleh menebang pohon apa- 
pun di Mekah.” Kandungan hadits ini bersifat umum mencakup sega- 
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la pohon. Karena kata sks “Pohon apapun” dalam kalimat tersebut 
merupakan isim nakirah dalam redaksi kalimat negatif (nafy) dan la- 
rangan (nahy). Maka kata itu memberikan pengertian yang umum. 

Yang dimaksud adalah pepohonan yang ada di tanah Al-Haram. 
Adapun pohon yang ditanam oleh manusia, maka pohon tersebut me- 
rupakan miliknya. Mengenai hal ini ada beberapa permasalahan yang 
serupa hukumnya, dalam membedakan sesuatu yang diusahakan ma- 
nusia dan yang berasal dari Allah Azza wa Jalla. 


Terangkanlah kepada saya tentang genangan air yang terdapat di 
dalam sumur. Ia tidak boleh dijual. Artinya, apabila seseorang mem- 
punyai sebuah sumur berisi air yang ingin ditimba dan dikeluarkan 
oleh orang lain, lalu pemilik sumur berkata, “Kamu tidak boleh me- 
nimbanya kecuali dengan membayar!” Maka tindakan seperti ini ha- 
ram dan tidak dibenarkan. Namun, jika pemilik sumur mengeluarkan 
air lalu mengisinya ke dalam sebuah wadah, maka saat itu ia boleh 
menjualnya. 

Begitu juga dengan pohon. Jika Anda menanam pohon di Mekah, 
maka pohon itu merupakan kepunyaan Anda. Anda boleh melakukan 
apa saja yang Anda inginkan terhadapnya. Akan tetapi, apabila seba- 
tang pohon tumbuh karena air hujan, tanpa ditanam oleh manusia ma- 
ka diharamkan menebangnya. 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana pendapat Anda tentang tanah 
yang telah diukur untuk dijadikan sebagai komplek tempat tinggal, 
sementara di tanah tersebut terdapat pohon-pohon yang tidak boleh 
ditebang -bukan milik seseorang-, apa yang harus dilakukan? Apakah 
kita boleh menebangnya? Atau kita membiarkannya?” 

Dan merupakan permasalahan yang sulit. Jika kita menebangnya, 
menebangnya dilarang. Jika kita biarkan, kita tidak dapat memanfaat- 
kan tanah itu. I i 

Menurut pendapat saya, dalam kasus seperti ini, apabila benar- 
benar darurat (mendesak) untuk ditebang, maka pohon itu boleh dite- 
bang. Karena Allah Ta'ala telah menghalalkan bangkai bagi kita untuk 
dimakan ketika dalam keadaan darurat. Dalam kasus tanah ini, sebagai 
contoh, jika memang tanah itu benar-benar diperlukan untuk dijadikan 
sebagai tempat tinggal dan hunian, maka kita boleh menebangnya. 

Demikian juga halnya dengan (pohon yang dilarang untuk dite- 
bang) di sebuah jalan besar. Apabila kita bermaksud membuka sebuah 
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jalan baru, sementara jalan tersebut dipenuhi oleh banyak paharu ji jika 
kita biarkan pohom-pohon itu di jalan, kita tidak dapat memanfaat- 
kan jalan itu, Sedangkan jika kita menebangnya, hal tersebut dilarang. 
Lantas apa yang dapat kita lakukan? Maka jawabnya, tindakan yang 
kita ambil adalah sebagaimana yang kita lakukan dalam masalah ta- 
nah di atas. Apabila memang membuka sebuah jalan baru yang benar- 
benar diperlukan, maka kita boleh menebang pohon-pohon tersebut. 
Sebagaimana dihalalkan bagi kita untuk memakan bangkai ketika da- 
lam kondisi darurat. Namun, seandainya masih bisa dialihkan ke sisi 
yang lain maka kita tidak boleh menebangnya. 





Bagaimana pula pendapat Anda, jika pohon-pohon tumbuh di ja- 
lan setelah jalan itu dibuka dan membuat orang-orang kesulitan untuk 
melaluinya karena sempit, sementara tidak ada jalan lain? Apakah kita 
boleh mencabutnya atau tidak? 

Jawabnya, ya, boleh dicabut. Karena, apabila pada asalnya kita 
membolehkan untuk mencabutnya, maka bagaimana pula bila pohon 
tersebut ternyata tumbuh di tengah jalan? 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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SE Anta Ja, AY WAS SA aa ke Lt 
“Jika seseorang berdalih dengan peperangan yang dilakukan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam maka katakanlah kepadanya, “Sesungguhnya, 
Allah memberikan izin kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 
tidak memberikannya kepadamu! Dan aku diberi izin satu saat dari waktu 
siang. Sesungguhnya, kehormatannya telah kembali pada hari ini seperti ke- 
hormatannya kemarin. Dan hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang 
tidak hadir!” 

Pernyataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas menunjukkan 
bagusnya penyampaian dan pengajaran beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Beliau mengakui bahwa beliau pernah melakukan peperangan 
di Mekah, yaitu pada perang penaklukan kota Mekah. Dan beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga tahu bahwa manusia mencontohnya, 


sehingga akan ada orang yang berdalih dengan perbuatan F beliau ter- 
sebut dengan mengemukakan firman Allah Ta'ala, 


1105 


MH ag ru 

KE BA S3 3 S6 3 
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik ba- 
gimu." (OS. Al-Ahzab: 21) Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
mang benar pernah melakukan peperangan di Mekah. Oleh sebab itu, 
beliau menjawab alasan di atas bahwasanya peperangan beliau di si- 
tu merupakan salah satu keistimewaan yang diberikan Allah kepada 
beliau. Allah memberikan izin kepadanya, dan tidak memberikannya 
kepada selain beliau. Yakni, tidak dihalalkan bagi seorang Nabi pun 
kecuali bagi Nabi Muhammad Shallallahu Alathi wa Sallam pada waktu 
penaklukan kota Mekah. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas memberikan faidah 
bahwa inti dari segalanya adalah mengikuti Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, selama belum ada dalil yang menunjukkan adanya 
pengkhususan bagiba beliau saja. Dalam Al-Our'an yang mulia Allah Azza 
wa Jalla berfirman, aa aa “Dan perempuan mukmin.” (OS. Al-Ahzab: 

50) Yakni Kami halalkan bagimu wanita yang beriman. Selanjutnya, 
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"Yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi ingin menikahinya, 
sebagai kekhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin.” (OS. Al- 
Ahzab: 50) Allah menerangkan pengkhususan, dan di sini (pada ha- 
dits ini) Allah juga menerangkan pengkhususan. 

Kedua contoh ini memberikan bukti bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memiliki berbagai keistimewaan khusus. Dan para 
ulama Rahimahumullah telah menyebutkan berbagai keistimewaan 
yang dikhususkan untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan me- 
ngumpulkannya dalam kitab fikih yang mengulas bab nikah. Karena 
sebenarnya sebagian besar keistimewaan yang diperuntukkan bagi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saja berkaitan dengan pernika- 
han. Oleh sebab itulah, mereka menyebutkan beragam kekhususan 
beliau tersebut di sana (pada bab nikah). 


Dan ini memuat dalil mungkinnya terjadi nasakh dua kali. Nasakh 
pertama adalah penghalalannya setelah pengharamannya, dan yang 
kedua yaitu pengharamannya setelah penghalalannya. Hal ini selama 
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izin dari Allah Azza wa Jalla bersyarat dan ditetapkan waktunya. Jika 
telah ditetapkan waktunya, maka nasakh hanya sekali saja. Yakni, apa- 
bila Allah Azza wa Jalla memberikan izin kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berperang di Mekah untuk menaklukkannya. Kemudian, ke- 
tika beliau berperang di akhir siang, maka Allah melarangnya. Dengan 
demikian, ada berapa nasakh di sini? 

Jawabnya, ada dua. Awal siang merupakan nasakh bagi pengha- 
raman kepada penghalalan. Dan akhir siang merupakan nasakh bagi 
penghalalan kepada pengharaman. 

Adapun jika Allah menetapkan syarat ini dan memberikan izin 
kepada beliau untuk berperang di siang itu saja, maka nasakh-nya ha- 
nya sekali. Akan tetapi nasakh tersebut merupakan nasakh yang telah 
ditetapkan waktunya. Apa pun itu. Artinya, seandainya sesuatu itu 
diharamkan, kemudian dihalalkan, selanjutnya diharamkan lagi, ma- 
ka kita tidak boleh melarang Allah. Allah melakukan apa saja yang 
dikehendaki-Nya. Hanya Dia-lah pemilik hukum, baik yang pertama 
maupun yang terakhir. | 

Sekiranya ada yang berkata, “Bagaimana bisa dihalalkan bagi Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan kepada salah seorang 
Nabi pun sebelum beliau tidak dihalaikan?” 


Jawabnya, dihalalkan bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seba- 
gai bentuk penghormatan terhadap perkara tersebut, bukan meren- 
dahkan keagungannya. Mengapa dianggap sebagai bentuk penghor- 
matan terhadapnya? Karena Allah membebaskannya dari kesyirikan, 
dan menjadi negeri tauhid setelah sebelumnya merupakan negeri ke- 
syirikan. Menjadi negeri yang dipenuhi dengan keimanan setelah se- 
belumnya merupakan negeri yang dipenuhi dengan kekufuran. Dan 
tidak diragukan lagi, ini termasuk dalam bentuk mengagungkannya. 
Oleh karena itu, ketika Sa'ad bin Ubadah Radhiyallahu Anhu berkata 
pada hari itu (penaklukan Mekah), “Hari ini adalah hari peperangan. 
Hari ini adalah dihalalkannya Ka'bah.” Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membantahnya dengan mengatakan, “Sa'ad bohong. 
Pada hari ini Ka'bah diagungkan.”8 -Ya Allah, limpahkaniah shalawat 
dan salam kepada beliau-. Kemudian beliau mengangkat anaknya yang 
bernama Oais bin Sa'ad menggantikan ayahnya, Sa'ad bin Ubadah. 


548 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Kapankah saat yang di dalamnya dihalalkan bagi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk berperang? 

Kami katakan, “Saatnya berawal dari terbit fajar sampai waktu 
Ashar menurut keperluan.” e 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AS LMLN Hd, “Hendak- 
lah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir!” Ini mengandung 
faidah bahwa orang yang telah mengetahui Sunnah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wajib menyampaikannya kepada orang yang belum 
mengetahuinya. Baik ia melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
maupun membaca Sunnah beliau. Sunnah beliau wajib disampaikan 
kepada umat manusia hingga seluruh manusia mengetahui Sunnah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Dan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar orang yang ha- 
dir menyampaikan kepada yang tidak hadir, menunjukkan bahwasa- 
nya beliau sangat memperhatikan perkara ini, dan generasi terakhir 
mewarisinya dari generasi yang pertama. 


Dalam hadits ini juga disebutkan, 54 (4Y J8 “Abu Syuraih di- 
fanya,” Dalam kalimat ini tidak disebutkan siapa yang bertanya. Na- 
mun sudah lumrah bila perkara-perkara besar seperti ini akan diper- 
tanyakan. Jika tidak, tentu orang akan berkata, “Bukan ini maksud- 
nya,” lantas mengapa mereka mempertanyakannya? 

Akan tetapi kami katakana bahwa perkara ini merupakan per- 
soalan yang besar dan penting. Harus diketahui apa jawaban Amr bin 
Said. Dan jawabannya adalah jawaban yang dilontarkan oleh sese- 
orang yang masih perlu belajar ramun membanggakan dirinya sen- 
diri dan jahil terhadap syariat agama ini. Ta menjawab, “Aku lebih tahu 
mengenai masalah ini daripada kamu.” Padahal itu tidak benar, ka- 
rena Abu Syuraih menisbatkannya kepada siapa? Kepada Nabi Shullal- 
lahu Alaihi wa Sallam dan itu merupakan ilmu. Adapun perkataan Amr 
bin Said didasarkan kepada pendapatnya sendiri. Berarti perkataan 
Amr bin Said dilandaskan kepada kejahilan, sedangkan perkataan Abu 
Syuraih didasarkan kepada ilmu. 

Kemudian Amr mengatakan, “Sesungguhnya Al-Haram tidak me- 
lindungi orang yang menentang.” Menurut perkataan Amr ini, jika 
orang yang menentang dan divonis dengan hukuman had atau ta'zir 
kemudian ia berlindung ke Al-Haram, maka hukuman had atau ta'zir 
itu tetap ditegakkan kepadanya. Tidak sebagaimana yang kita kata- 
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kan -sebelumnya- bahwa orang seperti itu diberi tekanan, sehingga 
ia keluar dari Al-Haram. Akan tetapi ini merupakan kekeliruan dari 
Amr bin Said. Juga perkataannya, “Dan tidak melindungi orang yang 
melakukan pembunuhan dengan sengaja.” Yakni jika orang lain mem- 
bunuh dan telah divonis dengan hukuman Oishash kemudian dia ka- 
bur ke Mekah, maka tanah Al-Haram tidak bisa melindunginya juga. 
Dan berarti, menurut perkataan Amr ini, orang tersebut dihukum mati 
di tanah Al-Haram, karena Al-Haram tidak bisa melindunginya. Kata- 
nya lagi, “Dan tidak pula orang yang melarikan diri karena mencuri 
barang, yakni harta benda yang menyebabkan ia dihukum mati, maka 
tanah Al-Haram tidak bisa melindunginya. Maksudnya, bahwa Abdul- 
lah bin Az-Zubair Radhiyallahu Anhu tidak bisa dilindungi oleh tanah 
Al-Haram ketika dia keluar dari wilayah bani Umayyah. Karena Abdul- 
lah bin Az-Zubair Radhiyallahu Anhu membentuk sebuah pemerintahan 
di negeri Hijaz (Mekah dan Madinah), sedangkan bari Umayyah ber- 
ada di negeri Syam. Mereka menganggap Abdullah bin Az-Zubair telah 
memberontak mereka -tidak mau berbai'at kepada mereka- kemudian 
berlindung ke Al-Haram. Dan oleh sebab itulah mereka memerangi- 
nya. Akan tetapi perhitungan mereka diserahkan kepada Allah Azza wa 
Jalla. Mereka membunuhnya dan menghalalkan Ka'bah, hingga Hajjaj 
bin Yusuf Ats-Tsagafi menghantam Ka'bah dengan senjata Manjanig 
-kita berlindung kepada Allah dari perbuatan demikian-. Ada yang 
mengatakan -begitulah lembaran sejarah menyebutkan- bahwasanya 
ketika mereka sedang mengepung Mekah, Allah mengirimkan petir 
dan halilintar. Lalu ada yang bertanya kepada Hajjaj, "Apakah Anda 
tidak merasa takut?” Jawabnya, “Tidak. Ini adalah suara gemerincing 
Hijaz.” 

Wallahu A'lam, apakah ini merupakan kisah palsu mengenai diri- 
nya atau memang kejadian sebenarnya. 

Namun bagaimana pun, orang ini dikenal bertindak semena-mena 
dan berbuat zhalim serta memiliki kebaikan-kebaikan. Hanya saja ke- 
jahatan-kejahatannya lebih mendominasi kebaikan-kebaikannya. 


dara 
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padi An HAL Y DG 
Bab Binatang Buruan Tanah Haram Tidak Boleh Diusir 


5 Ae ip NS GAS Aa Ie Gis TAN 93 SESAME ANAYY 
J6 dg di Ja ga Duga AS Gn PE 
Ae TAN HA ni So 
V9 beri Aan) 1 Ip SS JI Mi pa geli 
DAS Ga Ol HAB Y Wahai DA V5 tahap Ya 
JP 363 P3 Yi J3 V3 35 GELI AYI Yi 


" » 


IE ga AG ON yh tulen AS aj Ja JET Le 


1833. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan Mekah. Maka ia tidak di- 
halaikan bagi seorang pun sebelumku, dan tidak dihalaikan bagi se- 
orang pun sesudahku. Sesungguhnya dihalaikan bagiku satu saat dari 
waktu siang. Rumputnya tidak boleh dipotong, pohonnya tidak boleh 
ditebang, binatang buruannya tidak boleh diusir, dan benda yang ter- 
cecer di sana tidak boleh dipungut kecuali bagi orang yang membe- 
ritahukan.” Al-Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, kecuali tumbuhan 


1199 


1110 





ta, “Kecuali tumbuhan idzkhir.”“8 Dan diriwayatkan dari Khalid, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Apakah kamu tahu apa yang dimaksud dengan 
binatang buruannya tidak boleh diusir? Yaitu menjauhkannya dari 
tedukan lalu menduduki tempatnya.” 


Syarah Hadits 
Pada bab ini terdapat sejumlah faidah. Di antaranya: 

1. Bahwasanya Allah Ta'ala, Dia-lah satu-satunya yang mengharam- 
kan Mekah. Sementara penyandaran pengharamannya kepada Ib- 
rahim merupakan penyandaran yang bermakna memperlihatkan, 
bukan yang melakukan pertama kali. 

2, Mekah tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelum Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan tidak dihalalkan bagi seorang pun se- 
sudahnya. Ini sudah jelas. Sebab tidak dihalalkan bagi seseorang 

— untuk menghalalkan Mekah. Namun, sekiranya penduduk tanah 
Al-Haram berperang dan mencegah manusia, atau datang orang- 
orang dari luar dan memerangi penduduk tanah Al-Haram, apa- 
kah penduduk tanah Al-Haram boleh membela diri mereka? Ya, 
boleh. Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


tag pepe 0. | Ap Ge pe aa 0 JI Ae 
BAE SAS ob ka SER Sa AN see Tie an 
“Dan janganlah kamu perangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika 
mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu, 
maka perangilah mereka.” (OS. Al-Bagarah: 191) 


Allah mengatakan, “Maka perangilah mereka!” Artinya, darah me- 
reka dihalalkan sampai berakhirnya peperangan. Karena orang- 
orang yang menyerang itu melakukan kerusakan. Dan ini lebih 
mengena dan lebih tepat. Atas dasar ini, apakah dapat kita kata- 
kan bahwa sabda Nabi “Tidak dihalalkan bagi seorang pun sesudahku 
bersifat mugayyad (bersyarat), atau kita katakan bahwa apa yang 
kita sebutkan dari ayat ini tidak termasuk dalam kandungan ha- 
dits tersebut sama sekali? 

Jawabnya, yang kedua. Karena orang-orang yang berperang un- 
tuk masuk ke tanah Al-Haram, atau berperang untuk membela diri 
mereka tidak menghalalkan Mekah. Bahkan di sisi mereka Mekah 





549 Diriwayatkan oleh Muslim (1353). 
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harus dihormati. Akan tetapi mereka berperang dalam rangka un- 
tuk membela diri jika orang-orang yang memerangi datang dari 
luar. Atau mereka berperang untuk mendapatkan hak mereka ke- 
tika masuk ke Mekah. Dan perbedaan di antara kedua perkara ini 
jelas. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Mi Ip EM di LSI 
“Sesungguhnya dihalalkan bagiku satu saat dari waktu siang.” Telah dijetas, 
kan sebelumnya bahwa waktunya adalah sejak matahari terbit sampai 
shalat Ashar. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
» £ AI OA, 9 Large Bg ngga 2 93 Lg aer Ly. 
YWEbB Jaias 93 oat2 213 Vj WS AA VP UNS IN 
ON 
“Rumputnya tidak boleh dipotong, pohonnya tidak boleh ditebang, binatang 
buruannya tidak boleh diusir, dan benda yang tercecer di sana tidak boleh 


dipungut kecuali bagi orang yang memberitahukan.” Ada empat perkara 
yang tidak boleh dilakukan, yaitu: 


e Pertama, rumputnya tidak boleh dipotong, seperti rumput kering 
dan sejenisnya. Maka tidak dihalalkan bagi seorang pun untuk 
memberi makan rumput dari Mekah, meskipun untuk binatang- 
binatang ternaknya, walaupun untuk dijual dan dijadikan sebagai 
makanan. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah seseorang boleh menggembala- 
kan unta, kambing atau sapinya di sana?” 

Jawabnya boleh. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
datang ke Mina sementara unta merumput. Dan Anda tahu bahwa 
diberi dispensasi bagi para penggembala untuk tidak melaksanakan 
Mabit di Mina? Dan tidaklah mungkin untuk mencegah unta dan 
kambing agar tidak makan ketika digembalakan. Maka, menurut ijma' 
ulama, boleh menggembalakan kambing, unta atau sapi di Mekah. 

e Kedua, pohonnya tidak boleh ditebang, yakni dipotong. Yang di- 
maksud dengan pohon adalah tumbuhan yang memiliki batang 
yang tertanam. Seperti pohon syaajiyah, thall, 'ausaj dan sejenis- 
nya. Jika diperkirakan bahwa pohon tersebut berada di jalan dan 


55) Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1975), At-Tirmidzi (955) dan selain keduanya. 
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memiliki dahan yang menjuntai ke bawah sehingga mengganggu 
orang yang lewat, apakah diperbolehkan memotongnya? 
Jawabnya tidak boleh. 


Jika ada yang mengatakan, “Bukankah Anda memperbolehkan 
membunuh binatang buruan jika ia menyerang manusia di Mekah?” 

Maka dijawab, benar, kami menganggap itu diperbolehkan. Apa- 
bila seorang manusia diserang oleh dhab'u (binatang sejenis anjing hu- 
tan) -dan ia halal dimakan- sementara orang ini dalam keadaan ihram 
di Mekah, dan binatang itu tidak mungkin ditolak kecuali dengan 
membunuhnya, maka ia boleh membunuhnya. Lantas, dalam masalah 
pohon yang dahannya menjuntai ke jalan dan mengganggu orang yang 
lewat, mengapa Anda tidak mengatakan bahwa pohon tersebut juga 
menyerang? 

Jawabnya, karena pohon itu tidak menyerang. Memang benar, se- 
kiranya dahan pohon mulai mengganggu manusia, mulai menjalar se- 
hingga menyakiti mereka atau menyebabkan buta mata mereka, maka 
boleh dipotong. | 

Pada dasarnya pohon itu tidak menyerang (tidak mengganggu). 
Akan tetapi, apa yang harus kita lakukan? Apakah kita biarkan saja 
dahan itu mengganggu kaum muslimin? Kami berpendapat bahwa 
kita tidak membiarkan dahan tersebut mengganggu mereka, tetapi 
kita membengkokkannya, yaitu mengalihkannya ke arah yang lain. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama Fikih Rahimahumullah, 
“Jika dahan pohonmu menjuntai mengenai tetanggamu, maka kamu 
harus mengalihkannya jika tetanggamu itu memintamu untuk mem- 
bengkokkannya, sehingga ia tidak merasa terganggu dengannya.” 

« Ketiga, binatang buruannya tidak boleh diusir, yaitu dihatau. 
Dan ini tidak terkait dengan apa yang diungkapkan oleh Ikrimah 
Rahimahullah, “Mengusirnya dari teduhan agar bisa menduduki 
tempatnya.” Ini bukan syarat. Akan tetapi binatang itu tidak bo- 
leh diusir, baik binatang buruan tersebut berteduh di bawah nau- 
ngan pohon atau hingga di dahan yang menjulur. Atau di mana- 
pun ia hinggap, ia tidak boleh diusir. Jika mengusirnya saja sudah 
diharamkan, bagaimana pula dengan membunuhnya. 

Jika Anda mengusirnya, kemudian ketika dia terbang menabrak 
sesuatu, apakah Anda bertanggung jawab atau tidak? 


Kita jawab, ya, Anda bertanggung jawab. Karena sesungguhnya 
Andalah penyebabnya. Sekiranya Anda tidak mengusirnya, pastinya ia 
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tetap berada di tempatnya. Maka Andalah penyebabnya. Dan menga- 
lihkan tanggung jawab kepada benda yang ditabraknya adalah suatu 
hal yang tidak mungkin. 

Apabila ada yang bertanya, “Ada seekor burung merpati hinggap 
di rumah saya, sementara saya hendak menutup pintu rumah. Apakah 
saya boleh mengusirnya?” 

Jawabnya, ya, Anda boleh mengusirnya. Karena rumah itu adalah 
rumah Anda. Namun jika Anda membiarkannya tetap di tempatnya, 
maka itu merupakan satu bentuk pemuliaan Anda terhadapnya. Tetapi 
jika Anda memang perlu menutup pintu rumah, maka boleh-boleh saja 
menutupnya. Sekiranya memungkinkan bagi Anda untuk menutup- 
nya dengan perlahan sehingga ia tetap berada di tempatnya, maka itu 
lebih baik. 


Perkataannya, 412 “Binatang buruannya.” Apa yang dimaksud de- 
ngan binatang buruan? (Yaitu) setiap binatang yang halal (dimakan), 
hidup di darat dan pada asalnya liar. 


Perkataannya, An Pm y “Binatang buruannya tidak boleh diusir.” 
Jika binatang buruan tersebut adalah milik Anda, bolehkah Anda me- 
ngusirnya? Jawabnya ya, saya boleh mengusirnya dan menyembelih- 
nya. Bagaimana caranya? Caranya yaitu ketika seseorang memasuki 
Mekah, ia membawa binatang buruan itu dari tanah halal, misalnya 
burung dara, kelinci, atau rusa. Ia masuk ke Mekah dengan memba- 
wa hewan-hewan ini. Jika demikian, maka hewan itu adalah miliknya 
sehingga dia boleh saja menyembelihnya dan memakan dagingnya. 


Pada masa pemerintahan Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu 
Anhu, masyarakat menjual binatang buruan di bagian dalam Mekah. 
Akan tetapi mereka membawanya dari tanah halal. Sebab, ketika Anda 
membawanya dari tanah halal, maka otomatis Anda mernilikinya, dan 
bukan binatang buruan Mekah. 

Sebagian ulama Fikih Rahimakumullah mengatakan, “Apabila An- 
da memasuki (Mekah) dengan membawa binatang buruan sampai ke 
batas-batas tanah Haram, maka Anda harus melepaskannya.” -Subha- 
nallah! Dia harus melepaskannya dan membuang-buang hartanya? 


Jika kita ambil contoh seekor rusa yang harganya setara dengan 
lima ratus Riyal, Anda harus melepaskannya dan membuang-buang 
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uang? Padahal membuang-buang harta dilarang oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 


Jika berpatokan kepada perkataan sebagian ulama Fikih Rahima- 
humullah di atas, sekiranya ada orang yang datang dari Oashim untuk 
menemui karib kerabatnya di Mekah sambil membawa sangkar berisi 
dua puluh ekor burung dara lalu sampai di batas-batas negeri Haram 
Mekah, maka mereka akan mengatakan, “Bukalah sangkar itu dan biar- 
kanlah burung-burung dara itu terbang! Kalau ada orang lain yang 
datang dan mengambilnya, mintalah kembali burung itu darinya dan 
katakan bahwa itu adalah burung-burung daramu!” Namun, sebagai- 
mana yang Anda lihat, pendapat ini lemah. 

Yang benar, boleh saja bagi seseorang untuk masuk ke Mekah 
sambil membawa binatang buruan (dari tanah halal). Binatang buruan 
ini tetap miliknya, dan ia boleh memperlakukannya sekehendaknya. 


» Keempat, benda yang tercecer di Mekah tidak boleh dipungut ke- 
cuali bagi orang yang hendak mengumumkannya. 


— Yakni, jika Anda menemukan sebuah barang tercecer di Mekah 
(misalnya beberapa Dirham atau seribu Riyal), maka Anda tidak bo- 
leh mengambilnya. Kecuali Anda bermaksud mengumumkannya. Be- 
rapa lama mengumumkannya? Para ulama Fikih mengatakan selama 
satu tahun. Sedangkan ulama yang lain berpendapat diumumkan se- 
lamanya, hingga pada saat-saat menjelang kematian Anda, Anda harus 
memberikan wasiat kepada orang lain untuk mengumumkannya. Pen- 
dapat manakah yang lebih benar di antara kedua pendapat ini? Jawab- 
nya pasti yang kedua. Karena mengumumkan benda yang tercecer ter- 
sebut selama satu tahun tidak memperlihatkan keistimewaan Mekah 
dari negeri lainnya. Dan (mengumumkannya sepanjang hayat) terma- 
suk bentuk penghormatan terhadap sesuatu yang ada di Mekah. 

Kita katakan bahwa ia mengumumkannya selama hayatnya. Teta- 
pi di manakah ia mengumumkannya? Jawabnya ialah ditempat ben- 
da tercecer tadi ditemukan di Mekah. Boleh jadi akan ada yang me- 
ngatakan, “Itu sangat berat dilakukan.” Maka dapat kita jawab, jika 
sangat memberatkan, maka Anda boleh membiarkannya. Jika Anda 
membiarkannya, kemudian datang orang kedua membiarkannya ju- 
ga, kemudian datang orang ketiga kemudian dia pun membiarkannya, 
maka pemiliknya akan kembali kepadanya dan menemukannya. Ini 


551 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6473) dan Muslim (593). 
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bisa dilakukan ketika Mekah masih kecil dan rumah-rumahnya juga 
masih kecil, ditambah lagi para penduduknya adalah orang-orang yang 
takut kepada Allah. 


Namun di zaman sekarang, jika di Mekah ada orang yang mero- 
bek saku (orang lain) untuk mencuri -kita berlindung kepada Allah da- 
ri yang demikian-, apakah saya membiarkannya di tanah agar datang 
orang lain kemudian membiarkannya, lalu datang orang ketiga dan ia 
juga membiarkannya sampai pemiliknya menemukannya? 

Jawabnya, tidak! Untuk zaman sekarang ini, jika tetap membiarkan- 
nya di tanah, itu berarti menyia-nyiakannya atas pemiliknya. Namun 
karena karunia Allah, pemerintah -semoga Allah memberikan taufik 
kepadanya- telah menetapkan aparat di tanah Haram, di masjid, untuk 
menerima barang-barang yang tercecer. Maka Anda ambillah barang 
yang tercecer tadi, lalu berikan kepada aparat dan Anda telah selamat! 

Jika ada yang mengatakan, “Jika belum ada petugas yang meneri- 
manya, apakah saya boleh mengambilnya (memungutnya) kemudian 
menyedekahkannya atas nama pemiliknya?” 

Jawabnya, di sinilah letak perselisihan para ulama dan ijtihad me- 
reka. Ada yang berpendapat bahwa memungutnya kemudian menye- 
dekahkannya lebih baik daripada membiarkannya hingga diambil oleh 
binatang buas. Pendapat lain menyebutkan bahwa barang yang terce- 
cer itu harus ditinggalkan dan itu bukan tanggung jawab Anda. 

Perkataannya, U,433 Gila 23YI VI di Jay 6 tki YG “Al-Abbas 
berkata, “Wahai Rasulullah, kecuali tumbuhan idzkhir untuk pengrajin per- 
hiasan dan kuburan kami.” 

Pengecualian ini berasal dari sabda beliau sebelumnya 'rumput- 
nya tidak boleh dicabut'. Karena idzkhir termasuk jenis rerumputan 
dan merupakan sebuah ungkapan tentang sebuah pohon yang seluruh- 
nya merupakan tali-tali yang lunak. Jika sudah kering, ia bisa menjadi 
bahan terbaik dan paling cepat untuk menyalakan api. Namun, pada 
masa mereka sulit sekali. Itulah sebabnya mereka mempergunakan 
tumbuhan idzkhir. 


Kata wELSII merupakan bentuk plural dari kata AL, Dalam redak- 
si lain disebutkan dengan Rn yang artinya para pandai besi. Tidak 
ada yang menghalangi bahwa tumbuhan idzkhir ini dipergunakan oleh 
para pengrajin perhiasan dan para pandai besi. Akan tetapi perkataan 
Al-Abbas “Kuburan mereka” bagaimana maksudnya? 
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Karni katakan, pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kubu- 
ran digali dan dibuatkan lahad di dalamnya. Jenazah diletakkan di 
lahad, kemudian disusun batu bata di atasnya, lalu di sela-sela batu- 
batu tersebut diletakkan tumbuhan idzkhir dan ditimbun dengan tanah 
lumpur supaya tanah kubur tidak menimpa jenazah di dalam kubur. 
Itulah sebabnya mereka menggunakannya di kuburan. Seolah-olah 
Al-Abbas mengatakan, “Wahai Rasulullah, hal ini merupakan keper- 
luan yang sangat mendesak yang dibutuhkan oleh orang-orang yang 
masih hidup serta orang-orang yang sudah meninggal dunia. Dan 
menjauhinya merupakan perkara yang sulit.” Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Kecuali tumbuhan idzkhir.” Kalimat ini meru- 
pakan pengecualian dari sabda beliau sebelumnya, "Dan tidak boleh 
memotong rumput yang ada di Mekah.” Berarti Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengecualikan rumput idzkhtr. 


Dari hadits di atas juga dapat diambil faidah bahwasanya boleh 
membuat pengecualian setelah selesai menyebutkan perkara yang men- 
jadi sumber pengecualian. Jika orang yang mengecualikan tidak me- 
niatkannya melainkan setelah mengecualikannya maka itu boleh. Per- 
kara ini diperselisihkan oleh para ulama Rahimahumullah. Di antara me- 
reka ada yang mengatakan, “Sesungguhnya pengecualian tidak boleh 
disebutkan melainkan ketika orang yang mengecualikan meniatkan- 
nya sebelum perkataan selesai diucapkan. Maka jika seorang suami 
berkata kepada ketiga isterinya, “Kalian bertiga aku ceraikan.” Lalu 
anaknya berkata kepadanya, “Wahai ayahku, kecuali ibuku.” Lantas 
ayahnya berkata, “Kecuali ibumu karena kamu.” Apakah ia diceraikan 
atau tidak? 


Jawabnya, menurut sebuah pendapat, niat mengecualikan harus 
ada sebelum menyebutkan keseluruhan perkara yang menjadi sum- 
ber pengecualian. Berarti wanita tersebut diceraikan, dan pengecualian 
yang disebutkan oleh suaminya tidak bermanfaat. 

Sedangkan menurut pendapat yang rajih serta merupakan tun- 
tutan hadits ini, wanita tersebut tidak diceraikan karena suaminya 
telah mengecualikannya dan perkataannya tidak terpisah dengan se- 
sudahnya. Atas dasar ini maka adanya niat pengecualian sebelum se- 
lesai menyebutkan semua perkara yang menjadi sumber pengecua- 
lian tidaklah menjadi persyaratan, begitu juga halnya dengan tersam- 
bungnya hal yang disyaratkan dengan hal yang merupakan sumber 
pengecualian. Alasannya, bahwa di sela-sela kalimat “Rumputnya tidak 
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boleh dipotong” dengan “Kecuali tumbuhan idzkhir” terdapat kalimat. 
Akan tetapi perkataannya satu. Dan ini memberikan manfaat kepada 
Anda dalam setiap pengecualian. 





Jika ada seseorang berkata kepada orang lain, “Saya mempunyai 
sepuluh Dirham untukmu.” Kemudian ia berkata kepadanya, “Kecuali 
satu Dirham.” 

Pada kondisi seperti itu, -menurut pendapat yang menganggap 
harus adanya niat sebelum melakukan hal yang menjadi sumber pe- 
ngecualian- maka pengecualiannya tidak sah. Akan tetapi satu Dirham 
tersebut gugur, dengan asumsi ia mengakui bahwa ia telah memberi- 
nya. Bagaimanapun, pendapat yang rajih dalam masalah ini adalah 
tidak disyaratkan adanya niat mengecualikan sebelum menyebutkan 
seluruh hal yang menjadi sumber pengecualian. Dan tidak pula disya- 
ratkan bahwa ucapannya harus bersambung, selama ucapan tersebut 
satu. 


Sama halnya dengan kisah Nabi Sulaiman Alaihissalam ketika me- 
ngatakan, "Demi Allah, sesungguhnya aku akan menggilir sembilan puluh 
isteri pada malam ini, yang mana setiap orang dari mereka akan melahirkan 
seorang anak yang berjuang di jalan Allah.“ 


Perhatikanlah bentuk kecintaan beliau kepada perjuangan. Beliau 
bersumpah akan menggilir sembilan puluh orang isterinya, yang se- 
tiap orangnya akan melahirkan satu orang anak untuk berjuang di 
jalan Allah. Lalu seorang malaikat berkata kepadanya, “Ucapkanlah 
Insya Allah!” Namun beliau tidak mengucapkannya, karena tekad yang 
kuat dalam hatinya. Maka beliau menggilir isteri-isterinya dalam satu 
malam. Akan tetapi tidak ada yang melahirkan kecuali seorang saja 
dari mereka, dan sosok anak yang dilahirkan adalah separuh manusia 
—Mahasuci Allah Yang Maha Menciptakan dan Maha Mengetahui-. 


Allah memperlihatkan kepada Anda keagungan-Nya dan me- 
nunjukkan kelembutan-Nya hingga Anda tidak bersumpah atas nama 
Allah. Kaitkanlah setiap perkara itu dengan kehendak Allah Azza wa 
Jalla! Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


3 
ES JAS Of Jep 


"Seandainya beliau (Nabi Sulaiman) mengatakan Insya Allah, niscaya ia ti- 
dak melanggar sumpah.” 


552 Diriwayatkan oleh (6639) dan Muslim (1654), 
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Sa Jai Jaa I 5 Ah 
dang dag la Ja ga Aa ge aa J83 
63 La 


Bab Tidak Dihalalkan Peperangan di Mekah 
Abu Syuraih Radhiyallahu Anhu berkata, “Dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, "Tidak boleh menumpahkan darah di Mekah." 


GP Jala GP pra GE RA be dua eta LAY £ 
Bj p Na Bana 
BABA 13 K3) por CSI $ Pan KB 
R3 PN oran ls App 3 B5 AG AA OP 06 
ah 43 Ja ds 5 515 aa 3 IS Ai Lap Aa 
HA DAA Wae Dada 3 
ya Sp ES dah V3 2nn0 BY S3 AAN Abs Ya uga 
SB AYI VI SJ GMS IE LIS II, Ws 
PN YES He 
1834. Lltsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Mujahid, da- 


ri Thawus, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Ia berkata, “Nabi 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada hari ditaklukkannya kota 
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Mekah, “Tidak ada hijrah akan tetapi yang ada jihad dan niat. Apabila 
kalian diperintahkan untuk berangkat berperang, maka berangkatlah! 
Sesungguhnya ini adalah negeri yang diharamkan Allah pada hari Dia 
menciptakan seluruh langit dan bumi. Dan negeri ini haram dengan 
keharaman yang Allah tetapkan sampai hari Kiamat. Sesungguhnya 
tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku untuk berperang di tem- 
pat ini. Tidak ada yang dihalalkan kepadaku selain satu saat di waktu 
siang. Negeri ini haram dengan keharaman yang Allah tetapkan sam- 
pai hari Kiamat. Dahan pohonnya tidak boleh ditebang. Binatang bu- 
ruannya tidak boleh diusir. Barang yang tercecer di tempat ini tidak 
boleh dipungut selain oleh orang yang ingin mengumumkannya, Dan 
rumputnya tidak boleh dicabut.” Al-Abbas berkata, “Wahai Rasulul- 
lah, kecuali rumput idzkhir. Karena sesungguhnya ia bermanfaat ba- 
gi pandai besi dan rumah-rumah mereka.” Beliau bersabda, “Kecuali 
rumput idzkhir. "8 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dibahas sebelumnya, hanya saja di sini Nabi Shal- 


lallahu Alaihi wa Sallam mengatakan 6 Pad Y “Tidak ada hijrah” maksud- 
nya setelah hari penaklukkan kota Mekah. Peniadaan yang menun- 
jukkan keumuman ini maksudnya adalah yang khusus, yaitu tidak 
ada hijrah dari Mekah. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
memberitahukan bahwasanya hijrah tidak terputus hingga terputus- 
nya taubat. Dan taubat tidak akan terputus hingga matahari keluar da- 
ri arah Barat, atau hingga ia terbit dari arah Barat. Oleh karena itulah 
dapat dipastikan bahwa pengertiannya ialah tidak ada hijrah dari Me- 
kah. Hal ini mengandung isyarat bahwa Mekah akan terus menjadi 
negeri Islam. Karena sekiranya Mekah menjadi negeri kekufuran -se- 
moga Allah melindunginya dari itu-, niscaya manusia berangkat hijrah 
dari sana. | 


Ta 


553 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


ii $ 
pas A Aatnodi wu 


Abd SS ba gag pa P3 ASI AS SA s3) 
Bab Berbekam Bagi Orang yang Mengenakan Ihram 
Ibnu Umar mengobati anaknya dengan cara kay sedangkan 


ia dalam keadaan mengenakan ihram. Dan ja berobat dengan 
benda yang tidak mengandung aroma harum. 


Pi 


aa Ii sd je 3 JB SAS is AI X8 If GE CALNATo 
BABA Gan PETA Las Doa Ala bia 
HAN yag day lt Ja At Iis pat 
Ao SL @” “ 2d dl #7", f 3 ta. a. 
kam Wal CAR YP jl OP Opalb IS Jail Kera GD 
La. 


Pi 


1835, Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, Amr berkata, “Hal pertama 
yang aku dengar dikatakan oleh Atha' adalah, “Aku mendengar Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berbekam sedangkan beliau masih dalam keadaan ihram.” 


Kemudian aku mendengarnya berkata, “Thawus telah memberitahu- 
kan kepadaku dari Ibnu Abbas.” Lalu aku katakan, “Boleh jadi ta men- 
dengarnya dari mereka berdua.“ 


(Hadits 1835- tercantum juga pada hadits nomor: 1938, 1939, 2103, 
2278, 2279, 5691, 5694, 5695, 5699, 5700 dan 5701) 


554 Diriwayatkan oleh Muslim (1202). 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, #4 25 pas! “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berbekam sedangkan beliau masih dalam keadaan ihram.” Ucapan Ibnu Abbas 
ini memuat dalil bahwa berbekam bagi orang yang dalam keadaan 
ihram diperbolehkan. Ini berarti ada bagian rambut yang akan dicu- 
kur. Dan ini berarti pula bahwa mencukur rambut untuk berbekam ke- 
tika ihram tidak diharamkan. Namun apakah orang yang mengerjakan- 
nya diharuskan membayar tebusan atau tidak? 

Yang benar, ia tidak diharuskan membayar tebusan. Karena Allah 
Ta'ala berfirman, 


AE SANTA KS AI, 


“Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di tempat 
penyembelihannya.” (OS. Al-Bagarah: 196) Dan orang ini tidak mencukur 
seluruh rambut kepalanya, tetapi mencukur sebagian saja. 


Sering kali kami ditanya oleh masyarakat di Mekah, “Ada orang 
yang menggaruk kulit badannya sehingga mengeluarkan darah.” Mak- 
sudnya, jika demikian berarti ia harus membayar tebusan. Namun pen- 
dapat ini tidak benar. Jika seseorang melukai dirinya dengan sebuah lu- 
ka kemudian darah mengalir, maka sesungguhnya menggaruk bukan 
perkara yang diharamkan ketika ihram, dan tidak ada hubungannya 
sama sekali dengan ihram. 


Hadits di atas juga memberikan bukti diperbolehkannya berobat 
dengan berbekam. Oleh sebab itu, tidak ada yang boleh mempraktek- 
kannya kecuali orang yang mahir, karena ia berbahaya. Sebab berbe- 
kam berarti menumpahkan darah, dan praktek ini perlu kepada orang 
yang mengetahui darah yang mungkin untuk dikeluarkan dan jumlah 
yang mungkin untuk dikeluarkan. 

Apakah berbekam merupakan Sunnah atau tidak? 


Jawabnya, berbekam bukan merupakan Sunnah. Bahkan siapa sa- 
ja yang perlu berbekam, maka dia boleh berobat dengannya. Dan ba- 
rangsiapa tidak perlu berbekam maka ia tidak perlu melakukannya. 

Orang-orang mengatakan bahwa jika seseorang sudah terbiasa 
berbekam, maka ia harus berbekam. Dalam artian, apabila sudah tiba 
waktu bergejolaknya darah di musim semi dan musim panas, maka 
ia tidak boleh menangguhkan berbekam selamanya. Bahkan ia akan 
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mengalami rasa pusing di kepala dan boleh jadi pingsan sampai ia 
berbekam. Adapun orang yang tidak membiasakannya maka tidak 
mempengaruhinya hingga seperti itu. | 


ag KE SP JS Ep OLGA ENI alha Gp MS SIS AYI 


" tor 


JB REA 3 Tt AP PAN EP 2 HE 


AI Apa An dan dan Ja gp ga 
tol ban 


1836. Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Su- 
laiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, dari Algamah bin 
Algamah, dari Abdurrahman bin Al-A'raj, dari Ibnu Buhainah Radhi- 
yallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
berbekam sementara beliau masih dalam keadaan ihram di lahy jamal, di 
pertengahan kepalanya.” 

(Hadits 1836- tercantum juga pada hadits nomor: 5698|) 


and 


papah 


555 Diriwayatkan oleh Muslim (1203). 





. Ab & 4 3 tah 
Bab Menikahkan Orang yang Masih dalam Keadaan Ihram 


P3 Zi IS GAN eh TE as YA Gas. LAYY 
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PA UAN UP A53 dls 
1837. Abu Al-Mughirah Abdul Ouddus bin Al-Hajjaj telah memberitahu- 
kan kepada kami, Al-Auza'i telah memberitahukan kepada kami, Atha 
bin Abu Rabah telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma, “Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menikahi Maimunah sementara beliau masih dalam keadaan ihram." 


(Hadits 1837- tercantum juga pada hadits nomor: 4258, 4259 dan 
5114) 


Syarah Hadits 


Judul bab yang dicantumkan oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah 
ini sedikit ganjil. Dia mengatakan, “Bab menikahkan orang yang ma- 
sih dalam keadaan ihram.” Ini mengindikasikan bahwa perbuatan ter- 
sebut dihalalkan. Kemudian dia berargumentasi dengan hadits Mai- 
munah. Dan hadits Maimuriah yang ia sebutkan itu menunjukkan bo- 
lehnya orang yang masih dalam keadaan ihram untuk melangsungkan 
pernikahan. Hanya saja hadits ini kontradiktif dengan ucapan Mai- 
munah Radhiyallahu Anha sendiri. Ia menyatakan bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menikahinya ketika ia sudah melakukan tahallul.” 


556 Diriwayatkan oleh Muslim (1410). 
557 Diriwayatkan oleh Muslim (1411). 
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Juga kontradiktif dengan perkataan mediator antara dirinya dengan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mediator ini bernama Abu Rafi'. Dia 
menceritakan bahwa, beliau (Nabi) menikahi Maimunah saat beliau 
sudah melakukan tahallul." 


Lantas, manakah di antara mereka berdua yang lebih tahu tentang 
masalah tersebut? Apakah mediator yang punya hubungan dekat de- 
ngannya ataukah orang yang jauh? 

Yang pertama tentunya. Namun, bersamaan dengan hal itu, kita 
dapat membawa hadits Ibnu Abbas di atas kepada makna bahwa ia 
belum mengetahui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahu Mai- 
munah kecuali setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenakan 
ihram. Disebabkan ia belum mengetahuinya kecuali setelah Nabi me- 
ngenakan ihram, maka ia menyebutkan bahwa beliau menikahi Mai- 
munah saat beliau masih dalam keadaan ihram. 


Ini seperti permasalahan yang pernah kita jelaskan sebelumnya. 
Yaitu tentang penggabungan yang ia Radhiyallahu Anhu lakukan ten- 
tang dari manakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenakan ih- 
ram? Sebagian shahabat mengatakan beliau mengerjakannya dari tem- 
pat beliau. Sebagian lain menyebutkan beliau mengerjakannya ketika 
unta yang beliau tunggangi tiba di Al-Baidaa', Yang lainnya menyata- 
kan ketika beliau mengendarai untanya. 

Kemudian Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma menggabungkan ri- 
wayat-riwayat tersebut bahwa setiap orang menceritakan apa yang di- 
dengarnya. 

Maka dalam masalah di atas (tentang pernikahan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan Maimunah) kami katakan bahwa Ibnu Abbas 
menceritakan apa yang didengarnya. Ia belum pernah mendengar 
bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Maimunah kecuali 
setelah mengenakan ihram. Sehingga ia menyebutkan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menikahi Maimunah dalam keadaan masih ihram. 


Intinya sebagian ulama mengatakan bahwa menikahi Maimunah 
dalam keadaan mengenakan ihram merupakan salah satu kekhususan 
yang diberikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hanya saja 
kita tidak boleh mengatakan demikian -dan tidak masalah bila kita 
mengatakan demikian- kecuali kita sudah mengetahui bahwa beliau 
menikah dalam keadaan ihram tanpa adanya kontradiksi. Adapun jika 


558 Ta'lig sebelumnya. 
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ada kontradiksi, maka kita tidak bisa menetapkan suatu hukum yang 
telah dipertentangkan, lalu kita katakan bahwa hal itu termasuk keis- 
timewaan yang diberikan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Sebab hal ini menuntut dua hal dari kita. 


e Pertama, boleh melakukan pernikahan dalam kondisi ihram. 
« Kedua, menetapkannya sebagai salah satu kekhususan yang di- 
berikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Jika demikian, tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi 
Maimunah ketika masih dalam keadaan ihram. Sebenarnya beliau me- 
rikahinya sebelum beliau mengenakan ihram. Dan Ibnu Abbas belum 
mengetahui hal itu kecuali setelah ihram, lalu ia menceritakan apa yang 
didengarnya. 

Apakah sah hukumnya jika orang yang masih dalam keadaan ih- 
ram melangsungkan pernikahan setelah tahallul pertama? 

Dalam perkara ini ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. 
Madzhab kami berpendapat bahwa ia belum halal. Dan apabila ia me- 
langsungkan pernikahan setelah tahallul pertama, maka pernikahan- 
nya itu batal. Namun pendapat yang benar adalah boleh melangsung- 
kan pernikahan dan pernikahannya pun sah. 

Permasalahan, apakah hadits-hadits yang telah disebutkan di atas 
mencakup keharaman negeri Madinah? Jawabannya adalah tidak. 


Sab 
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Bab Parfum yang Dilarang Dipakai oleh Orang yang 
Mengenakan ihram, Baik Laki-laki Maupun Perempuan 
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Wanita yang mengenakan 


ihram tidak boleh memakai pakaian yang dilumuri dengan 
tumbuhan wars atau za'faran." 
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1838. Abdullah bin Yazid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Al-Latts telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Nafi' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma. Dia berkata, “Seorang laki-laki berdiri lalu berkata, “Ya Rasu- 
lullah, apa yang Anda perintahkan kepada kami tentang pakaian yang 
boleh kami pakai ketika ihram?” Beliau menjawab, “Jangan memakai 
baju (kemeja), celana panjang, sorban dan burnus (sejenis topi)! Ke- 
cuali jika ada seseorang yang tidak mempunyai sepasang sandal, maka 
hendaklah dia mengenakan sepatu khuff! Hendaklah dia potong lebih 
rendah dari kedua mata kaki! Dan janganlah kamu memakai pakaian 
yang dilumuri dengan za'faran dan tumbuhan wars! Wanita yang se- 
dang mengenakan ihram tidak boleh mengenakan cadar dan tidak bo- 
leh memakai sepasang sarung tangan!”9 Hadits ini dimutaba'ah oleh 
Musa bin Ugbah, Ismail bin Ibrahim bin Ugbah, Juwairiyah, dan Ibnu 
Ishag dalam masalah cadar dan sepasang sarung tangan. Ubaidullah 
berkata, “Dan tidak pula tumbuhan wars." Dia mengatakan, “Wanita 
yang sedang mengenakan ihram tidak boleh memakai cadar dan tidak 
boleh memakai sepasang sarung tangan!” Malik mengatakan dari Nafi" 
dari Ibnu Umar, “Wanita yang sedang mengenakan ihram tidak boleh 
mengenakan cadar.” Dan ini dimutaba'ah oleh Laiis bin Abi Sulaim. 





Syarah Hadits 


Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang 
pakaian yang beliau perintahkan untuk dipakai ketika mengenakan ih- 
ram. Akan tetapi jawaban yang beliau sampaikan tidak sesuai dengan 
pertanyaan yang diajukan. Yang beliau katakan justru pakaian yang di- 
larang untuk dipakai. Jika seseorang telah mengetahui apa yang dila- 
rang, maka ia pasti akan tahu apa yang diperbolehkan. Dan oleh karena 
hal-hal yang dilarang itu lebih sedikit dari yang dihalalkan, maka beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, jari 1,215 Y “Jangan memakai baju 
(kemeja).” Yaitu pakaian yang sudah dikenal, baju yang berlengan. 


7 ii 


Kedua, Oh IA Y3 “Dan juga jangan memakai celana panjang.” Dalam 
bahasa Arab yang fasih, kata (k51! dianggap sebagai kata mufrad (si- 


ngular) bukan jamak (plural). Oleh sebab itu Ibnu Malik Rahimahullah 
menyebutkan, 


559 Diriwayatkan oleh Muslim (1177). 
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———— mil Lg Je Ngada 
o— AI PRE AS 
Kata “sarawil" seperti bentuk jamak, 

Ja menuntut keumuman larangan. 

Kalau begitu, jika Jz35- “Celana panjang” merupakan bentuk si- 
ngular, maka bentuk pluralnya adalah »Y4 472. 

Ketiga, HA Y4 “Tidak boleh juga memakai kain sorban.” Kata ini su- 
dah diketahui maknanya. 

Keempat, SA Y3 “Tidak boleh juga memakai burnus.” Yaitu pakaian 
yang merupakan penutup kepala yang melekat padanya. Dan burnus 
populer di kalangan orang-orang Maroko. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


. 7 ... # .... » 10 r #4 ag. - 
Ga Jas Haid) sia eh OS D EN OS NY) 
ya 
“Kecuali jika ada orang yang tidak memiliki sepasang sandal. Maka hendaklah 
ia memakai sepasang sepatu khuff dan memotongnya lebih rendah dari kedua 
mata kaki!” 

Yaitu orang yang tidak memiliki sandal dan tidak memiliki uang 
untuk bisa membeli sepasang sandal, sementara yang dibawanya ada- 
lah sepasang sepatu. Jika demikian maka hendaknya ia memakai se- 
pasang sepatu khuff dan memotongnya supaya menjadi lebih rendah 
daripada kedua mata kaki. Namun hadits ini telah di-nasakh oleh ha- 
dits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dalam hadits itu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata di Arafah, Pas yk ai Jom 3 cp “Barangsiapa 
tidak memperoleh sepasang sepatu, hendaklah dia memakai sepasang sepatu 
khuff!” 

Dan beliau tidak menyebutkan pemotongan, walaupun jumlah 
orang yang hadir di Arafah lebih banyak dari jumlah orang yang ada 
hadir di Madinah. Karena hadits Ibnu Umar ini adanya di Madinah. 
Dengan demikian ini menunjukkan adanya nasakh. Dan juga karena 


560 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1843) dan Muslim (1178). 
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membiarkan sepatu tidak dipotong lebih sejalan dengan syariat, sebab 
mermnotongnya termasuk bentuk merusak harta. 

Jika seseorang telah diperbolehkan mengenakan sepasang sepatu 
khuff, karena melihat adanya keperluan, maka ia tidak perlu memo- 
tongnya. Dan yang benar adalah tidak memotongnya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Vy SA55 A5 GS AI V, 
1. Ji “Dan janganlah kamu mengenakan sesuatu yang dilumuri dengan za'- 
Jaran dan tumbuhan wars!" 

Inilah dalil yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan 
bab pembahasan. Orang yang mengenakan ihram tidak boleh mema- 
kai parfum yang mempunyai aroma harum. Sedangkan tumbuhan wars 
bukanlah tumbuhan yang berwarna merah, melainkan sejenis bunga 
dari spesies wars yang memiliki bau yang wangi. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Y3 GA ah AE Y, 
Y Ma 5 "Janganlah wanita yang sedang mengenakan ihram mengenakan 
cadar dan jangan memakai sepasang sarung tangan!” Yaitu jangan menu- 
tupi wajahnya dengan cadar, dan jangan menutupi kedua tangannya 
dengan sarung tangan. Adapun menutupi wajahnya dengan selain ca- 
dar, maka menurut pendapat yang shahih tidak mengapa. Dan ia wa- 
jib mengenakannya apabila di sekelilingnya ada laki- laki yang bukan 
termasuk mahramnya. 


Sedangkan pendapat sejumlah ulama yang menyebutkan bahwa 
ihramnya seorang wanita adalah pada wajahnya dan diharamkan 
atasnya untuk menutupi wajah, maka itu merupakan pendapat yang 
lemah. Karena sesungguhnya larangan mengenakan cadar lebih khu- 
sus dari larangan menutupi. Kemudian kedudukan cadar dibanding- 
kan dengan wajah adalah seperti kedudukan pakaian. Cadar meru- 
pakan pakaian wajah, maka wanita yang sedang mengenakan ihram 
tidak diperbolehkan mengenakan cadar. 

Sebagian ulama Rahimahumullah bersikap terlalu keras. Mereka 
menyebutkan apabila seorang wanita wajib menutupi wajahnya kare- 
na adanya laki-laki asing maka mereka mengatakan, “Dia harus mele- 
takkan kain sorban supaya khimar tidak menyentuh wajahnya.” 


Namun, pendapat yang keras ini tidak diperkuat dengan ketera- 
ngan yang diturunkan oleh Allah Ta'ala sedikit pun. 


1130 ABU Anin co 

Sabda beliau, cz Gua yi Y) “Dan jangan memakai sepasang sarung 
tangan.” 363 adalah kain untukj jari-jari telapak tangan (sarung tangan). 
Dalam bahasa amiyah (bahasa pasaran) disebut dengan cah wis “Kaus 
untuk dua tangan” dan inilah yang umum. Adapun jika seorang wani- 
ta menyelubungi kedua tangannya dengan sejenis kantong, atau me- 


nyelubungkan pembungkus, maka itu tidak mengapa. Karena ia tidak 
disebut sebagai sarung tangan. 
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Pa 
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1839. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Manshur, dari Al-Hakam, dari Satd bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Ia berkata, “Seorang lelaki 
yang sedang mengenakan ihram dijatuhkan oleh untanya lalu mening- 
gal dunia. Kemudian jenazahnya dibawa ke hadapan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Mandikanlah dan kafanilah 
dia tetapi jangan memakaikan tutup kepala di kepalanya. Dan jangan- 
lah melumuri jasadnya dengan minyak wangi! Karena sesungguhnya ta 
akan dibangkitkan dalam keadaan mengumandangkan talbiyah.8! 


Syarah Hadits 


Peristiwanya terjadi pada hari Arafah. Saat itu lelaki tersebut Ra- 
dhtyallahu Anhu mengerjakan wuguf bersama orang-orang. Tiba-tiba 
unta yang ditungganginya menjatuhkannya dan dia meninggal dunia. 
Lalu mereka datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menanyakan apa yang mesti mereka perbuat. Lantas beliau membe- 
rikan pengarahan kepada mereka. Beliau mengatakan, “Mandikanlah 
dia!” Kata perintah di sini menunjukkan makna wajib. Dan yang di- 
maksud ialah memandikan seluruh tubuhnya, dari ujung rambut hing- 
ga ujung kaki. 
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Ketika memandikannya, yang paling utama adalah mendahulu- 
kan bagian tubuh yang merupakan anggota wudhu" dan mendahu- 
lukan bagian yang sebelah kanan. Bila dimandikan sekaligus (tanpa 
mendahulukan anggota wudhu' dan bagian sebelah kanan) juga tidak 
mengapa. 

Beliau bersabda, 2553 35-41 “Mandikanlah dan kafanilah dia!” Da- 
jam redaksi lain disebutkan, 445 4 8548 “Kafanilah dia dalam dua pa- 
kaian!”58 Yakni tutupilah dia. Dan yang dimaksud dengan dua pakaian 
ialah kain sarung dan kain serempang. Oleh karena itu, apabila se- 
seorang meninggal dunia sebelum melakukan tahallul pertama, maka 
yang paling utama adalah tidak dikafani kecuali dengan kain sarung 
dan kain serempangnya. Sebagaimana yang kita katakan tentang orang 
yang mati syahid. Ia dikafani dengan pakaian yang dipakainya ketika 
tewas. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, A5 148 V3, “Jangan me- 
makaikan tutup kepala di kepalanya.” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak menyebutkan wajah. Apakah dapat dikatakan, jika beliau mela- 
rang menutupi kepala berarti juga melarang menutupi wajah? Atau 
boleh memakaikan penutup kepala ke kepalanya sedangkan wajahnya 
tetap terbuka? 

Jawabnya, yang kedua. Yaitu boleh menyelubungkan dan mema- 
kaikan khimar di kepalanya. Akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan, “Janganlah kamu memakaikan khimar di kepalanya!” 

Ini menunjukkan diperbolehkannya memakaikan khimar pada wa- 
jah. Dan boleh jadi juga ini lebih sesuai, ditinjau dari dua sisi: 

» Pertama, orang yang sedang mengenakan ihram tidak dilarang 
menutupi wajahnya. 

se Kedua, jika wajahnya tetap terbuka, maka hal itu dapat menimbul- 
kan rasa takut bagi orang yang menyaksikannya atau menimbul- 
kan semacam prasangka buruk terhadapnya jika wajahnya beru- 
bah. Karena sesungguhnya jika seseorang mengalami su'ui kha- 
timah -semoga “Allah memberikan akhir hidup yang baik kepada 
saya dan Anda sekalian- maka wajahnya akan berubah. Begitu ju- 
ga sebaliknya. Maka yang benar yaitu diperbolehkan bagi orang 
yang dalam keadaan ihram untuk menutupi wajahnya, baik masih 
hidup maupun sudah meninggal dunia. 





562 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1525) dan Muslim (939). 
563 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


«2 SARAH SHAHIH “S8, 
“gp, AL-BUKHARI 5 & 





1132 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Cb 3255 Y, “Dan janganlah 
kamu melumuri jasadnya dengan parfum.” Inilah keterangan yang me- 
nunjukkan hubungan antara hadits dengan judul bab di atas. Dahu- 
lu, jika ada yang meninggal dunia maka jasadnya dilumuri dengan 
parfum. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hal ini. Dan beliau 
mengatakan, “Karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan dalam keadaan 


mengumandangkan talbiyah.” Makna Jai adalah 2 “Mengumandangkan 
talbiyah.” Ia akan dibangkitkan menurut akhir hidupnya. 

Hadits ini memuat banyak faidah. Di antaranya, jika seseorang 
menetapkan syarat ketika ihram dengan mengatakan, “Seandainya 
aku tertahan oleh suatu, maka tempat tahalluiku adalah di mana Eng- 
kau menahanku.” Kemudian ia meninggal dunia ketika masih dalam 
kondisi ihram, maka ia telah melakukan tahallul dari ihramnya. Dan 
ketika itu ia tidak akan dibangkitkan pada hari Kiamt dalam keada- 
an mengumandangkan talbiyah. Ini termasuk alasan yang disebutkan 
oleh ulama yang berpendapat bahwa tidak disunnahkan menyebutkan 
syarat ketika ihram, dan inilah pendapat yang tepat. Ketika ihram ja- 
nganlah Anda mengatakan, “Jika aku tertahan oleh sesuatu.” Karena 
Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebutkan demikian. 
Kecuali jika seseorang khawatir tidak bisa menyempurnakan hajinya. 
Ia boleh mengucapkan, “Jika aku tertahan oleh sesuatu.” Sebagaimana 
petunjuk yang diberikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
Dhiba'ah binti Az-Zubair.“ 

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma termasuk orang yang tidak ber- 
pendapat adanya syarat meskipun bagi orang yang merasa khawa- 
tir. Oleh sebab itulah, ketika ia mengenakan ihram di zaman fitnah 
(pembunuhan Abdullah bin Zubair), ia tidak menyebutkan syarat 
apa-apa. Ia mengatakan, “Aku mengenakan ihram begini. Apabila aku 
terkepung, maka aku lakukan apa yang dilakukan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Akan tetapi yang benar menurut dalil-dalil yang terkum- 
pul adalah menyebutkan syarat disunnahkan bagi orang yang kha- 
watir tidak bisa menyempurnakan haji. Wallahu Alam. 


, aa 
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Bab Mandi Bagi Orang yang Mengenakan Ihram 
Ibnu Abbas Radhiyaliahu Anhuma berkata, “Orang yang masih 
dalam keadaan ihram boleh memasuki kamar mandi.” Ibnu 
Umar dan Aisyah Radhiyallahu Anhum berpendapat, “Orang yang 
masih mengenakan ihram boleh menggosok-gosok." 


Judul bab yang dicantumkan di atas memuat dua perkara: 

6 Pertama, mandi bagi orang yang masih dalam keadaan ihram, bo- 
leh atau tidak? 

Jawabnya, boleh. Apabila karena junub maka hukumnya wajib. 
Dan jika karena haid, maka hukumnya juga wajib. Pendapat yang 
membolehkan ini menimbulkan konsekuensi bahwa jika orang yang 
mengenakan ihram telah berdandan dan memakai parfum, maka itu ti- 
dak merusak ihramnya. Karena kemilau parfum Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pernah terlihat di bagian belahan rambutnya?” Dan ber- 
samaan dengan itu beliau mandi sambil menyela-nyela rambutnya. Ini 
menunjukkan bahwa apabila orang yang mengenakan ihram berdan- 
dan, berwudhu' dan memakai pafum, maka itu tidak merusak ihram- 
nya. Karena ia tidak memakai parfum terlebih dahulu. Juga karena, 
bila kita katakan tidak boleh, maka ia akan mendapat kesulitan besar. 
Sehingga setiap kali berwudhu' dan ia hendak mengusap kepalanya 
yang sudah diolesi minyak wangi terlebih dulu, maka ia harus men- 
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cuci tangannya hingga aroma parfwnnya hilang. Dan ini tentu akan 
sangat menyulitkan. 
s Kedua, masalah menggosok kepala. 

Menggosok kepala diperbolehkan bagi orang yang mengenakan 
ihram, dan menggosoknya dengan cara yang biasa. Bukan sebagaima- 
na yang dilakukan sebagian masyarakat. Mereka menggosoknya de- 
ngan ujung-ujung jari dan kuku. Tetapi menggosokny dengan cara 
yang biasa. 


Ada sebagian orang yang melakukan lebih jauh dari itu. Jika hen- 
dak menggosok rambut, mereka menggosoknya seperti seekor ayam 
jantan yang mengepakan kepalanya. Mengapa? Kata mereka, “Saya 
khawatir jika saya gosok akan menyebabkan rontoknya satu helai 
rambut.” Padahal jika hanya sehelai rambut, itu tidak akan merusak 
ihramnya. Taruhlah akan merusak ihramnya, akan tetapi jika tidak se- 
ngaja memotongnya, maka tidak mengapa. Disebutkan dalam sebuah 
atsar dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa ia mengatakan, . 


ES Ian get AR JA IY 
“Gekiranya aku tidak bisa menggosok rambut kepalaku kecuali dengan kakiku, 
pastilah aku telah menggosoknya.'”8 
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1840. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Zaid bin Aslam telah mengabarkan 
kepada kami, dari Ibrahim bin Abdullah bin Hunain, dari ayahnya 
bahwasanya terjadi perselisihan pendapat antara Abdullah bin Abbas 
dan Al-Miswar bin Makhramah di Al-Abwa'. Abdullah bin Abbas 
mengatakan, “Orang yang mengenakan ihram diperbolehkan memba- 
suh kepalanya.” Al-Miswar mengatakan, “Orang yang mengenakan 
ihram tidak diperbolehkan membasuh kepalanya.” Lantas Abdullah 
bin Abbas mengutusku untuk menemui Abu Ayyub Al-Anshari, Lalu 
aku mendapatinya sedang mandi di antara dua tiang sumur dalam 
keadaan ditutupi dengan kain. Aku mengucapkan salam kepadanya. 
Dia bertanya, “Siapa itu?” Aku menjawab, "Aku adalah Abdullah 
bin Hunain. Aku diutus Abdullah bin Abbas untuk menemutmu guna 
menanyakan bagaimanakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mencuci rambutnya ketika beliau masih dalam keadaan ihram?” Lalu 
Abu Ayyub memegang kain penutupnya dan menurunkannya hingga 
aku bisa melihat kepalanya. Kemudian dia berkata kepada orang yang 
menuangkan air untuknya, “Tuangkanlah!” Orang itu pun menuang- 
kan air ke atas kepalanya, kemudian Abu Ayyub menggosok kepala- 
nya dengan kedua tangannya ke bagian depan lalu ke bagian belakang 
kepala, sambil berkata, “Beginilah aku melihat beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melakukannya." 


Syarah Hadits 
Hadits ini mengandung beberapa faidah. Yaitu: 

1. Dalil diperbolehkannya bagi orang yang mengenakan ihram un- 
tuk membasuh rambutnya dan menyela-nyelanya. 

2. Dalil bahwa apabila terjadi perbedaan pendapat di kalangan pa- 
ra shahabat Radhiyallahu Anhum tentang sebuah masalah, mereka 
kembali kepada orang yang lebih alim (mengetahui). Sebagaima- 
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na kembalinya Al-Miswar dan Abdullah bin Abbas Radhiyallahu 
Anhum. 


3. Dalil diperbolehkannya mewakilkan seseorang dalam masalah ii- 
mu, karena Ibnu Abbas dan Al-Miswar mengutus Abdullah bin 
Hunain. 


4. Dalil bahwa pengajaran dengan perbuatan (praktek) lebih menge- 
na daripada pengajaran dengan perkataan. Dalilnya adalah Abu 
Ayyub menurunkan kain penutup mandinya dan memperlihatkan 
kepada Abdullah bin Hunain bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukannya. 


5, Dalil yang menunjukkan kecerdasan Abdullah bin Hunain. Kare- 
na kedua orang itu mengirimnya untuk menanyakan apakah Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membasuh kepalanya atau tidak. 
Akan tetapi bukan hal ini yang ia tanyakan kepada Abu Ayyub. Jus- 
truia menanyakan tata cara Nabi membasuh kepalanya. Ini berarti 
ia telah memiliki kepastian bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam membasuh kepalanya. Namun bagaimana bisa demikian? Bisa 
dikatakan bahwa Abdullah bin Hunain lebih yakin dengan perka- 
taan Abdullah bin Abbas daripada perkataan Al-Miswar. Atau bisa 
juga dikatakan bahwa hal itu disebabkan kecerdasannya. Apa pun 
itu, intinya hadits di atas memuat dalil tentang diperbolehkannya 
bagi orang yang diberi mandat untuk mengkondisikan redaksi per- 
tanyaan jika menilai bahwa tindakannya itu dapat memberikan ke- 
maslahatan. 


ka 





AAN Aan Im It id we 
Bab Orang yang Mengenakan Ihram Boleh Memakai Sepasang 
Sepatu Khuff Apabila Tidak Mendapatkan Sepasang Sandal 


Ia Haa 0 GAP Si IE kah Cas dB MEA 
At bi Ea SEE AI SI G3 PETA Ha AS 
AP ma ada da da 
PASI Jaga GA ON) Sang 3 


1841, Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Amr din Dinar telah menga- 
barkan kepadaku, aku mendengar Jabir bin Zaid, aku mendengar Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Aku mendengar Nabi Shalial- 
lahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah di Arafah, "Barangsiapa 
tidak mendapatkan sepasang sandal, hendaklah memakai sepasang se- 
patu khuff! Dan barangsiapa tidak mendapatkan kain sarung, hendak- 
lah orang yang mengenakan ihram memakai celana panjang!” 


Syarah Hadits 
Pada redaksi hadits di atas tidak disebutkan adanya pemotongan 
sepasang sepatu khuff. 


Para ulama menjelaskan bahwa hal itu termasuk dalam bab nasakh, 
bukan termasuk bab muthlag yang dibawa kepada mugayyad. 
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Yang lainnya menyebutkan bahwa ini termasuk bab muthlag yang 
dibawa kepada mugayyad. Hadits Ibnu Umar yang lalu menyebutkan, 
“Hendaklah ia memotong keduanya hingga lebih rendah dari kedua mata ka- 
ki!”s8 Yaitu sepasang sepatu khuff. Di sini haditsnya menyebutkan, 
"Maka hendaklah ia memakai sepasang sepatu khuff'” Tidak menyebutkan 
pemotongan. Lantas bagaimaria cara mengkompromikan keduanya? 


Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat dalam permasala- 
han ini. Sebagiannya berpendapat hadits Ibnu Abbas yang muthlag di- 
bawa kepada hadits Ibnu Umar yang mugayyad. Dan dikatakan, me- 
makai sepasang sepatu khuff dan memotongnya. 

Sebagian lagi berpendapat tidak dibawa kepada yang mugayyad. 
Bahkan ini termasuk bab rasakh perintah memotong. Dan inilah penda- 
pat yang tepat. Karena hadits yang disebutkan pada bab ini merupa- 
kan hadits yang terakhir. Dan juga karena hadits ini disampaikan pada 
jumlah hadirin yang lebih banyak dari jumlah yang hadir saat hadits 
Abdullah bin Umar disampaikan. Itulah sebabnya hadits Ibnu Abbas 
tidak bisa dibawa kepada hadits Ibnu Umar. 


Ya, taruhlah hadits Ibnu Umar yang terakhir disebutkan, maka bo- 
leh jadi pendapat yang membawanya kepada makna mugayyad bisa 
diterima. Akan tetapi, karena haditsnya disampaikan terlebih dahulu 
dari hadits Ibnu Abbas ditambah lagi jumlah hadirinnya lebih sedikit, 
maka hukum nasakh dalam masalah ini sudah jelas. Dan yang di-nasakh 
di sini adalah perintah untuk memotong sepatu khuff. 


an, 2. 
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1842. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Sa- 
'ad telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah memberita- 
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hukan kepada kami, dari Salim bin Abdullah Radhiyallahu Anhu. “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang pakaian apa 
yang boleh dipakai oleh orang yang mengenakan ihram? Beliau menja- 
wab, “Tidak boleh memakai baju kemeja, kain sorban, celana panjang, 
topi burnus, kain yang telah dilumuri dengan za'faran dan tumbuhan 
wars! Apabila ia tidak mendapatkan sepasang sandal, hendaklah ia me- 
ngenakan sepasang sepatu khuff dan memotongnya hingga lebih ren- 
dah dari kedua mata kaki!" 





akarah 
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Bab Apabila Orang yang Mengenakan Inram Tidak Mendapatkan 
Kain Sarung, Hendaklah Ia Memakai Celana Panjang! 
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1843. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, Amr bin Dinar telah memberitahukan kepada kami, 
dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dia ber- 
kata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah ke- 
pada kami di Arafah. Beliau berkata, “Barangsiapa tidak mendapatkan 
kain sarung, hendaklah dia memakai celana panjang! Dan barangsiapa 
tidak mendapatkan sepasang sandal, hendaklah dia mengenakan sepa- 
sang sepatu khuff!”” 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung sejumlah pelajaran. Antara lain bahwa 
disyariatkannya berkhutbah di Arafah untuk mengajari manusia ten- 
tang hukum-hukum wuguf, berangkat sesudahnya, serta hukum-hu- 
kum manasik berikutnya. Dan hal ini dilakukan setelah menjelaskan 
kaidah-kaidah umum dalam syariat seperti tauhid, akidah dan se- 
misalnya. 
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Zhahir ucapan beliau “Kain sarung” memberikan faidah bahwa 


diperbolehkan memakai kain sarung bagaimana pun caranya, baik 
mengikatnya dengan tali kulit, simpul tali maupun dijahit. 


Ik 
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Bab Membawa Senjata Bagi Orang yang Mengenakan Ihram 
Ikrimah berkata, “Jika orang yang mengenakan ihram merasa 
khawatir akan adanya musuh, Ia boleh membawa senjata dan 


harus membayar tebusan.” Akan tetapi perkataannya tentang 
membayar tebusan tidak dikuatkan oleh seorangpun. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IV/ 58), 


Perkataannya, » AN CI Aa 4 “Bab membawa senjata bagi orang 
yang mengenakan ihram.” Maksudnya jika memang diperlukan. 

Ikrimah mengatakan, SA ANN & Sa Gea sh “Apabila me- 
rasa khawatir akan adanya musuh, ia boleh membawa senjata dan harus 
membayar tebusan.” Perkataan Ikrimah ini memberikan pengertian bah- 
wa orang yang mengenakan ihram sambil membawa senjata wajib 
membayar tebusan. Namun saya belum mengetahui atsar Ikrimah ini 
diriwayatkan secara maushul. Sedangkan perkataan Al-Bukhari bah- 
wa tidak ada yang menguatkan perkataan Ikrimah tentang pembaya- 
ran tebusan, memberikan indikasi bahwa mengenai diperbolehkannya 
membawa senjata karena khawatir akan adanya musuh, ada riwayat 
yang menguatkannya. Sedangkan mengenai pembayaran tebusan ti- 
dak ada penguatnya. 

Ibnu A-Mundzir meriwayatkan dari Al-Hasan bahwasanya ia ti- 
dak suka bila orang yang mengenakan ihram membawa senjata. Pada 
bab Al-'Idain (Dua Hari Raya) telah disebutkan perkataan Ibnu Umar 
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kepada Al-Hajjaj, “Anda memerintahkan orang untuk membawa sen- 
jata ke dalam Al-Haram.” 

Juga ucapannya kepada Al-Hajjaj, “Anda membawa masuk sen- 
jata ke Al-Haram, padahal senjata tidak boleh dibawa masuk ke da- 
lamnya.” 

Dalam riwayat yang lain Ibnu Umar berkata kepadanya, “Anda 
memerintahkan orang untuk membawa senjata di hari senjata tidak 
boleh dibawa masuk ke dalamnya.” 

Pembahasan masalah ini telah dijelaskan panjang lebar sebelum- 
nya pada “Bab Orang yang Tidak Suka Membawa Senjata Pada Hari 
Raya” serta telah menyebutkan siapa yang meriwayatkannya secara 
marju 72 

Pernyataan Al-Bukhari Rahimahullah bahwa riwayat Ikrimah tidak 
ada yang menguatkan memberikan pengertian sepertinya beliau telah 
menukil ijma' para ulama tentang tidak adanya pembayaran tebusan. 
Atas dasar ini maka kita dapat mengatakan, apabila ia merasa perlu 
membawa senjata, maka ia boleh membawanya tanpa dituntut untuk 
membayar tebusan. 


A1 gan AP SA 5 JAGA JA SN AA CAS, YA £ 
Sg sana 33 Saga da Si Io CA KA CS 
AS PN AS 3 ja Dl 
Ai 

1844, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Isra'il, dari Abu 

Ishag, dari Al-Bara”, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerja- 

kan umrah pada bulan Dzul Oa'dah. Lalu penduduk Mekah enggan 

membiarkan beliau masuk ke Mekah hingga beliau membuat kesepa- 


katan dengan mereka bahwa beliau tidak membawa masuk senjata ke 
Mekah kecuali di dalam sarungnya.” 


Syarah Hadits 


Semuanya ini termasuk fanatisme orang-orang pada masa Jahili- 
yah. Mereka berkata, “Jika dia masuk ke Mekah dengan membawa 


572 Al-Fath (IV/ 58). 
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senjata, ini berarti penghinaan kepada kita. Oleh sebab itu, dia tidak 
boleh memasuki Mekah kecuali dengan membawa pedang dalam sa- 
rungnya.” | 

Al-Aini Rahimahullah berkata, “Kalimat, Akan tetapi perkataannya 
tentang membayar tebusan tidak dikuatkan oleh seorangpun, merupakan 
perkataan Al-Bukhari Rahimahullah. Struktur kalimat yang dipakai ju- 
ga majhul (kalimat pasif). Maksudnya perkataan Ikrimah “Dan harus 
mem-bayar tebusan” tidak dikuatkan. Pengertiannya tidak seorang 
pun selain dirinya yang mengatakan harus membayar tebusan. 

An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Boleh jadi yang beliau maksud 
adalah apabila orang itu (yang membawa senjata) dalam keadaan ih- 
ram. Sehingga tidak bertentangan dengan mayoritas riwayat.” Demi- 
kian perkataan Al-Aini Rahimahullah. 

Persoalannya adalah jika ia dalam keadaan ihram. Karena jika ia 
membawa senjata di Mekah dalam keadaan tidak mengenakan ihram, 
maka tidak ada orang yang berpendapat ia harus membayar tebusan. 
Dan penafsiran An-Nawawi Rahimahullah perlu ditinjau kembali. 


Mi 





£ 138 
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Bab Memasuki Al-Haram dan Mekah Tanpa Mengenakan Ihram 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma pernah memasukinya (tanpa 
mengenakan ihram). Dan sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan ihjaf (ihram) hanya kepada orang 
yang ingin mengerjakan haji dan umrah. Dan beliau tidak 
menyebutkannya kepada para pencari kayu bakar atau selain 
mereka. 


Termasuk permasalahan penting dalam hal ini adalah apakah 
seseorang boleh memasuki Mekah tanpa mengenakan ihram? 


Jawabnya, para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat dalam 
masalah ini. 

Di antara mereka ada yang mengatakan tidak boleh kecuali pada 
perkara-perkara khusus yang mereka tentukan, misalnya memasukinya 
untuk mencari kayu bakar dan siapa saja yang memiliki keperluan yang 
berulang-ulang dan sebagainya. 

Sebagian lagi mengatakan bahwa tidak mesti mengenakan ihram, 
kecuali jika ihramnya adalah ihram fardhu. Maksudnya belum 
menunaikan wajib haji dan umrah, atau ingin mengerjakan haji atau 
umrah walupun yang sunnah. Dan pendapat inilah yang rajih, dan 
yang disebutkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah. 

Jawabnya, barangsiapa telah menunaikan yang wajib, yaitu wajib 
umrah dan haji, kemudian pergi ke Mekah maka ia tidak diharuskan 
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mengenakan ihram kecuali jika dia ingin mengerjakan haji dan umrah. 
Sehingga ia tidak perlu melewati migat hingga mengenakan ihram. Hal 
ini dibuktikan dengan dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
tika ditanya apakah haji harus ditunaikan setiap tahun, beliau menja- 
wab, “Haji hanya sekali, adapun selebihnya maka itu amalan sunnah.” Dan 
ini berlaku umum. 


PEP yA GAS Lan GAS JA GAS. 1Ato 
Had ya 3g bag daa Ja aduk ba as 
IP 3 al 33 IE 53 a85 JAN HI 3 
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1845. Muslim telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberita- 

hukan kepada kami, Ibnu Thawus telah memberitahukan kepada kami, 

dari ayahnya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan Dzul Hulaifah sebagai 

migat bagi penduduk Madinah, Oarn Al-Manazil sebagai migat pen- 

duduk Najed, Yalamlam sebagai migat bagi penduduk Yaman. Tempat- 

tempat ini merupakan migat bagi penduduk negeri tersebut, dan juga 

bagi pendatang lain yang mendatangi tempat-tempat itu, yang ingin 

mengerjakan haji dan umrah. Barangsiapa berada di antara Mekah dan 


migat, maka migatnya dari tempat ia memasang niat untuk mengerja- 
kan haji. Hingga penduduk Mekah migatnya dari Mekah.” 


Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. 


SAB ip DUA Ss HA KESIL AAN 
ME 3G Lg ale an Jodi Iya SA 203 IU 
JAS GO Jas at EU Pd el JA ci 
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573 Diriwayatkan oleh Muslim (1337). 
574 Diriwayatkan oleh Muslim (1181). 
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1846. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik Ra- 
dhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memasuki Mekah di tahun penaklukkan Mekah dengan mengena- 
kan mighfar di kepalanya. Ketika beliau melepaskannya dari kepalanya, 
datanglah seorang laki-laki kepada beliau dan berkata, “Sesungguhnya 
Ibnu Khathal bergantungan di kain penutup Ka'bah.” Beliau bersabda, 
"Bunuhlah dia!” 


(Hadits 1846- tercantum juga pada hadits nomor: 3044, 4286, dan 
5808). 





Syarah Hadits 


Perkataannya, 5x uh 5 de3 “Mengenakan mighfar di kepalanya.” 
Mighfar adalah pakaian yang dipakaikan di kepala, terbuat dari besi 
dan digunakan sebagai tameng dari serangan anak panah dan tombak. 
Beliau memasuki Mekah dengan memakai mighfar di kepalanya, ka- 
rena berperang telah dihalalkan bagi beliau. Hadits ini memuat bukti 
yang menguatkan keharusan melakukan sebab-sebab. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenakan mighfar. Beliau juga menge- 
nakan baju besi dalam peperangan. Dan pada peperangan Uhud be- 
liau merapatkan dua baju beji. Sebagaimana melakukan berbagai se- 
bab merupakan karakter manusia, maka syariat juga memerintahkan 
demikian. 


Perkataannya, HS JS Jae ia G0 “Sesungguhnya Ibnu 
Khathal bergantungan di kain penutup Ka'bah.” Hal itu ia lakukan untuk 
mendapatkan perlindungan di sana. Lalu Nabi bersabda, “Bunuhlah 
dia!” Walaupun sebelum itu beliau pernah bersabda, 


A35 JS Oh cal S3 23 ES GA ebay Sa 3 1. 
Sat yap Oka 


“Barangsiapa memasuki masjid maka dia aman. Barangsiapa masuk ke dalam 
rumahnya maka dia aman. Dan barangsiapa masuk ke dalam rumah Abu 
Sufyan maka dia aman."5 


575 Diriwayatkan oleh Muslim (1357). 
576 Diriwayatkan oleh Muslim (1780). 
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Akan tetapi kali ini beliau tidak memberikan keamanan kepada- 
nya meskipun ia bergantungan di kain penutup Ka'bah, karena dosa- 
nya amat besar. Disebutkan bahwa lelaki ini -kita berlindung kepada 
Allah- memiliki dua orang budak wanita selepas ia murtad. Yakni se- 
belumnya ia telah masuk Islam kemudian murtad. Dia mempunyai dua 
orang budak perempuan yang menyenandungkan ejekan kepada Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena besarnya dosa yang ia lakukan, 
Ka'bah tidak bisa memberikan perlindungan.kepadanya. 


aakah 


€19 9 
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Bab Jika Seseorang Mengenakan Ihram dengan Memakai Baju 
Kemeja Karena Tidak Tahu 
Atha' Rahimahullah berkata, “Jika ia memakai parfum atau 


memakai baju dalam keadaan tidak tahu atau lupa, maka tidak 
ada kafarat yang harus dibayarnya." 


Atha'” Rahimahullah merupakan salah satu ulama Mekah, memiliki 
ilmu tentang manasik haji yang tidak dimiliki oleh ulama lainnya. Dia 
berkata, “Jika ia memakai parfum atau memakai baju dalam keadaan 
tidak tahu atau lupa, maka tidak ada kafarat yang harus dibayarnya.” 

Dari atsar ini dapat dipetik faidah bahwa tidak ada kafarat atas 
orang yang melakukan larangan-larangan haji dalam keadaan lupa 
atau tidak tahu. Dalitnya adalah keumuman firman Allah Tabaraka wa 
Ta'ala, 


Sg 


CA A3 01 CI 


“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami me- 
lakukan kesalahan.” (OS. Al-Bagarah: 286) Dan Allah Ta'ala berfirman, 
“Telah Aku lakukan.? | 

Dan kekhususan firman Allah Ta'ala tentang binatang buruan, 


1 hp 0 Sea ana IE Pra 
MAAN Ga Jia La Ian Ta Kakan Kun 23 uya 
577 Diriwayatkan oleh Muslim (126). 
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“Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya 
ialah mengganti dengan hewan ternak yang sepadan dengan buruan yang 
dibunuhnya.” (OS. Al-Maidah: 95) | 

Dari atsar ini juga dapat diambil faidah bahwa apabila seseorang 
melakukan larangan-larangan itu dalam keadaan mengetahui dan 
ingat, maka ia harus membayar kafarat. Tetapi apa kafaratnya? 


Kafaratnya adalah Fidyah Al-Adze, yakni berpuasa selama tiga hari, 
atau memberi makan kepada enam orang miskin setiap orangnya men- 
dapat setenga sha', atau menyembelih hewan tebusan yaitu kambing 
yang dibagi-bagikan kepada orang-orang fakir. Ini yang disebutkan 
oleh para ulama Fikih Rahimahumullah. Namun ada yang agak meng- 
ganjal di dalam hati saya. Karena tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengharamkan hal-hal yang diharamkan atas orang yang me- 
ngenakan ihram, seperti memakai baju dan parfum, beliau tidak me- 
nyebutkan apa yang mesti dilakukan. Sementara hukum asalnya ada- 
lah bar'atudz dzimmah (terbebas dari tanggung jawab). Namun mewa- 
jibkan fidyah mengandung pendidikan bagi masyarakat. Jika ada se- 
seorang yang belum bisa menerimanya, bahwa ia harus bayar fidyah 
maka hendaklah ia menyandarkan hal itu kepada para ulama dengan 
mengatakan, “Para ulama berkata begini dan begiri” sehingga ia sele- 
sai dari masalah ini. 

Dan hal ini -seperti yang saya katakan tadi- merupakan bentuk 
pendidikan. Karena seandainya kamu katakan kepadaorang yang masih 
awam, “Pakailah baju atau sejenisnya, dan tidak ada yang harus kamu 
lakukan selain bertaubat.” Maka hal itu akan terasa mudah baginya. 
Namun jika kamu memerintahkannya untuk membayar kafarat, niscaya 
ia akan berhati-hati dan menjauhi hal-hal yang terlarang. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IV/ 63) 
berkata, | 


Perkataannya, ace 4123 Yati SANG DL “Bab jika seseorang menge- 
nakan ihram dengan memakai baju kemeja karena tidak tahu.” Yakni apa- 
kah ia diharuskan membayar tebusan atau tidak? Beliau (Al-Bukhari) 
tidak memastikan hukumnya karena di dalam hadits ini tidak ada pe- 
negasan tentang pengguguran tebusan. Dari situ penulis (Al-Bukhari) 
mengambil pendapat yang rajih, yaitu perkataan Atha' perawi hadits. 
Sepertinya beliau memberikan isyarat sekiranya tebusan itu wajib, rus- 
caya mustahil tidak diketahui oleh Atha yang merupakan perawi ha- 
dits. 








T, IAZA Aaesman 1151 

Ibnu Baththal dan yang lainnya menuturkan, “Sisi pengambilan 
dalil dari hadits ini ialah sekiranya memang pelakunya diharuskan 
membayar tebusan, niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me- 
nerangkannya. Karena menunda-nunda penjelasan pada saat yang di- 
perlukan tidak boleh. Sementara Malik -tentang orang yang memakai 
parfum dan memakai baju dalam keadaan lupa- membedakan antara 
orang yang langsung menanggalkan dan mencucinya dengan orang 
yang tetap melakukan. Sedangkan Asy-Syafi'i lebih sependapat de- 
ngan hadits ini. Sebab orang yang bertanya dalam hadits bab ini tidak 
mengetahui hukum dan terus melakukannya. Meskipun demikian, ia 
tidak diperintahkan untuk membayar tebusan. Dan perkataan Malik 
tersebut mengandung sikap kehati-hatian. 

Sementara itu pendapat para ulama Kufah dan Al-Muzni menyeli- 
sihi hadits di atas. Ibnu Al-Munir menjawab dalam Al-Hasyiyah bahwa 
waktu pelaksanaan ihram dengan mengenakan jubah yang dikerjakan 
lelaki tersebut adalah sebelum turunnya hukum mengenai masalah 
ini. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menanti turunnya 
wahyu. Ibnu Al-Munir berkata, “Tidak ada perselisihan pendapat di 
kalangan ulama bahwa pembebanan hukum taklif tidak bisa ditujukan 
kepada seorang mukaliaf sebelum turunnya hukum. Itulah sebabnya 
lelaki itu tidak diperintahkan untuk menebus kesalahan yang telah 
dilakukannya. Lain halnya dengan orang yang memakai baju sekarang 
dalam keadaan tidak tahu. Karena sesungguhnya ia tidak mengetahui 
suatu hukum yang telah ditetapkan, dan ia telah bersikap lalai dari me- 
ngetahui perkara yang harus dipelajarinya karena statusnya sebagai 
seorang mukallaf, dan ia masih bisa mempelajarinya.” 


Perkataannya, #! La as 363 “Atha' berkata...dan seterusnya.” Ibnu 
Al-Mundzir menyebutkannya dalam Al-Ausath, dan diriwayatkan se- 
cara maushul oleh Ath-Thabrani dalam Al-Kabir. Adapun hadits Ya'la, 
telah dijelaskan panjang lebar pada bab Ghaslul Khaluf (mencuci bekas 
parfum) pada awal-awal kitab haji.” Demikian penjelasan Al-Hafizh 
Ibnu Hajar. 

Al-Aini Rahimahullah berkata, 

Perkataannya, #!... Alat 383 “Atha berkata... dan seterusnya.” Kore- 


lasi hadits ini dengan judul bab sudah jelas. Atha' yang dimaksud da- 
lam hadits ini ialah Ibnu Abi Rabah. 


PP SARAH SHAHIH 
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Perkataannya, C3 51 “Apabila ia memakai parfum.” Maksudnya 
orang yang mengenakan ihram, dalam keadaan tidak tahu atau lupa. 

Atha' juga berkata, “Asy-Syafi'i Rahimahullah berkata, “Menurut 
pendapat Abu Hanifah dan para sahabatnya, orang yang mengenakan 
ihram dengan memakai parfum dalam keadaan lupa dan memakai 
baju dalam keadaan lupa, wajib membayar tebusan karena dikiaskan 
kepada makan ketika mengerjakan shalat.” Demikian perkataan Al- 
Aini Rahimahullah. | 


Bagaimanapun, perkataan Atha' di atas dibawa kepada makna ka- 
farat yang paling rendah yaitu Fidyah Al-Adza. Telah kita jelaskan sebe- 
Jumnya bahwa larangan-larangan ihram terbagi kepada empat bagian, 
bagian tidak membayar apa-apa, bagian harus mengganti dengan se- 
suatu yang setara, bagian harus membayar unta, dan bagian diberikan 
keleluasaan untuk memilih. 


se Ie et Ta 2 ar to aa, AN # “3 
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1847. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, Atha” telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dia berkata, Shafwan bin Ya'la telah memberitahukan kepadaku, da- 
ri ayahnya, dia berkata, “Suatu ketika aku sedang bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tiba-tiba beliau kedatangan seorang lela- 
ki yang mengenakan jubah yang padanya ada bekas shufrah atau seje- 
nisnya. Umar berkata kepadaku, “Apakah kamu ingin melihat jika wah- 
yu turun kepada beliau? Lalu turunlah wahyu kepada beliau. Kemu- 
dian wahyu berhenti turun. Setelah itu beliau bersabda, “Lakukanlah 
dalam umrahmu apa yang kamu lakukan dalam hajimu!'”? 


578 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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1484, Dan seorang laki-laki menggigit tangan orang lain -yakni- hingga me- 


nanggalkan gigi depannya. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membatalkan perkaranya. 


(Hadits 1484- tercantum juga pada hadits nomor: 2265, 2973, 4417, 
68931. 


Syarah Hadits 


Ini merupakanpenggabungan dua hadits. Jika bukan penggabungan 
tentunya kasus penggigitan di atas tidak dicantumkan dalam hadits 
tersebut. Akan tetapi perawi telah menggabungkan keduanya. 


darah 
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Bab Orang yang Mengenakan Ihram Meninggal Dunia di Arafah, 
dan Nabi Shallailahu Alaihi wa Sallam Tidak Memerintahkan 
Penuntasan Pelaksaan Manasik Haji yang Masih Tersisa 


J8 gi aF GEA HSE BIS 3 Hj OA G BIS NAK 
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au aa aa ba hn 3 to 
1849. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari 
Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dia berkata, 
“Ketika seorang laki-laki sedang mengerjakan wuguf bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di Arafah, tiba-tiba ia terjatuh dari unta 
tunggangannya, lalu unta itu melemparnya —atau mengatakan mem- 
bunuhnya di tempat itu-. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara! Kafanilah dia dengan 
dua kain —atau beliau mengatakan, “Dengan kedua pakaiannya.”-. Ja- 
ngan kalian lumuri tubuhnya dengan wewangian dan jangan mema- 
sangkan penutup kepala ke kepalanya! Karena sesungguhnya Allah 
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akan membangkitkannya pada hari Kiamat dalam keadaan sedang me- 


ngumandangkan talbiyah.”? 


PPN PURE HA ae 

HA an jg LL ga EA 
Eaijo JG ba alat P3 3 bia dls da 
#7 pelan kdi los dia dn Jo GAN 


Y yaa 
# ” 
ar 
3 
25 SI 06 3 
Pa 


Han 


In y3 Als YAA YG Bb AS YG S3 ea 


dm NAM € 


ab udh 3 


1850. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 


Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dia berkata, “Ketika seorang lelaki 
mengerjakan wuguf bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di Ara- 
Jah, tiba-tiba ia terjatuh dari untanya, lalu unta itu melemparkannya 
—atau beliau mengatakan, “Melemparkannya.”-. Lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Mandikanlah dia dengan air dan daun 
bidara! Kafanilah dia dalam dua kain! Jangan kalian lumuri tubuhnya 
dengan wewangian, jangan memakaikan penutup kepala di kepalanya, 
dan jangan melumurinya dengan minyak wangi! Karena sesungguh- 
nya Allah akan membangkitkannya di hari Kiamat dalam keadaan me- 
ngumandangkan talbiyah.”# 


Syarah Hadits 


Apa yang disebutkan oleh Al-Bukhari di sini itulah yang benar dan 
pasti. Yaitu, apabila seseorang meninggal dunia dalam kondisi ihram, 
maka manasik hajinya yang masih tersisa tidak dituntaskan. Hingga 
jika yang tersisa itu adalah fardhu haji. Lain halnya dengan pendapat 
sejumlah ulama Fikih. Mereka mengatakan, "Jika seseorang meninggal 
dunia, sementara hajinya adalah fardhu maka yang masih tersisa ha- 
rus dituntaskan.” Namun pendapat mereka ini dapat dibantah, bahwa 
tidak ada dalil yang mendukung pendapat tersebut. Sekiranya yang 
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masih tersisa itu dituntaskan, maka ia tidak akan dibangkitkan pada 
hari Kiamat dalam keadaan mengumandangkan talbiyah. Karena itu 
artinya ia telah selesai dan telah melakukan tahallul. Atas dasar inilah 
maka pendapat yang benar yaitu apa yang ditunjukkan oleh hadits ini, 
tidak dituntaskan apa yang masih tersisa. 
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Bab Sunnah Orang yang Mengenakan Ihram Apabila Dia 
Meninggal Dunia 
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1851. Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Bisyr telah mengabarkan kepada 
kami, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
bahwasanya seorang laki-laki bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Tiba-tiba untanya melemparkannya ketika ia masih dalam 
kondisi ihram, lalu ia meninggal dunia. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara! 
Kafanilah dia dalam dua kain! Jangan lumuri dia dengan minyak 
wangi dan jangan memasang penutup kepala di kepalanya! Kakrena 
sesungguhnya Allah akan membangkitkannya di hari Kiamat dalam 
keadaan mengumandangkan talbiyah.”88! 


Ii 
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Bab Haji dan Nadzar Atas Nama Orang yang Telah Meninggal 


Dunia, dan Seorang Laki-laki Mengerjakan Haji Atas Nama 
Seorang Perempuan 
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1852. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah te- 

lah memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Said bin Jubair, 

dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya seorang wanita 

dari Juhainah datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Wanita itu berkata, “Sesungguhnya ibuku pernah bernadzar untuk 

mengerjakan haji, namun ia belum mengerjakan haji hingga wafatnya. 

Apakah aku boleh mengerjakan haji atas namanya?” Beliau menjawab, 

“Ya, kerjakanlah haji atas namanya! Bagaimana menurutmu jika ibu- 

mu memiliki hutang, apakah kamu akan melunasinya? Tunaikanlah hak 

Allah! Karena sesungguhnya hak Allah lebih layak untuk dipenuhi." 


(Hadits 1852- tercantum juga pada hadits nomor: 6699 dan 7315|. 
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Syarah Hadits 


Hadits di atas merupakan dalil yang menegaskan bahwa barang- 
siapa meninggal dunia sementara dia masih memiliki hutang haji yang 
wajib, maka wali atau orang lain boleh melaksanakannya atas nama- 
nya. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerupakan hutang kepa- 
da Allah dengan hutang kepada manusia. Kemudian beliau mengata- 
kan, “Hutang kepada Allah lebih berhak untuk dilunasi.” 


Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat jika hutang kepa- 
da Allah dan hutang kepada manusia muncul bersamaan dalam harta 
warisan, manakah yang harus didahulukan pelunasannya? 

Sebagian mereka mengatakan, hak manusia yang harus didahu- 
lukan, karena hak mereka didasarkan atas adanya tuntutan. Misalnya, 
seseorang harus membayar zakat sebesar seratus Riyal sementara ia 
menuliki hutang kepada manusia seratus Riyal juga. Dan kita tidak 
mendapati harta peninggalannya kecuali seratus Riyal. Ulama yang 
berpendapat hak manusia harus didahulukan mengatakan, “Seratus 
Riyal itu dibayarkan kepada orang yang memberikan piutang. Karena 
hak Allah didasarkan kepada ampunan, sedangkan hak manusia di- 
dasarkan atas adanya tuntutan. 


Ulama lainnya mengatakan, “Didahulukan hak Allah, maka zakat- 
lah terlebih dahulu yang harus dibayarkan. Sedangkan orang yang ber- 
hutang, jika ia berhutang dan ingin membayarnya maka Allah akan 
membayarkannya.8 


Mereka berkata, “Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menga- 
takan, “Maka hak Allah lebih pantas untuk dilunasi.” 


Yang lainnya lagi mengatakan, “Bahkan kedua-duanya diberikan 
bagiannya.” 

Kata mereka lagi, “Sebenarnya, makna ucapan Nabi “Hak Allah le- 
bih pantas untuk dilunasi” adalah jika melunasi hak manusia boleh dila- 
kukan, maka melunasi hak Allah lebih patut untuk dilakukan. Dan 
wanita yang disebutkan dalam hadits tersebut tidaklah menanyakan 
tentang hutang kepada Allah dan hutang kepada manusia hingga di- 
katakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya un- 
tuk mendahulukan hak Allah. Akan tetapi, beliau memberikan penje- 
lasan kepadanya bahwa pembandingan mengharuskan bahwa hutang 
kepada Allah lebih berhak untuk dilunasi. 


583 Diriwayatkan oleh Ahmad (VI/ 335). 
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Hanya saja terjadi kontradiksi antara judul bab dengan hadits yang 
dicantumkan. Al-Bukhari Rahimahullah mengatakan, “Bab haji dan na- 
dzar atas nama orang yang sudah meninggal dunia, dan seorang laki- 
laki yang mengerjakan haji atas nama seorang perempuan.” Sementara 
hadits yang beliau cantumkan menunjukkan wanita melaksanakan ha- 
ji atas nama wanita lain. Maka di sini perlu sekali penjelasan dari ula- 
ma yang mensyarahnya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IV / 65), 


Perkataannya, #1 Pi JR, “Dan seorang laki-laki mengerjakan 
haji atas nama seorang wanita.” Ini berarti bahwa penulis (Al-Bukhari) Ra- 
himahullah menjadikan hadits ini sebagai dalil atas dua hukum (yakni 
hukum nadzar dan haji atas orang yang meninggal dunia, dan hukum 
seorang laki-laki mengerjakan haji atas nama seorang perempuan P"). 
Namun untuk hukum yang kedua masih perlu peninjauan kembali. 
Karena lafazh hadits menyebutkan tentang seorang wanita bertanya 
mengenai nadzar yang menjadi hutang ayahnya.“ Judul bab yang le- 
bih sesuai adalah seorang perempuan mengerjakan haji atas nama se- 
orang laki-laki.” Demikian perkataan Al-Hafizh Ibnu Hajar. 

Dan hadits yang kita bahas sekarang menceritakan tentang seorang 
wanita. 


Lebih lanjut Al-Hafizh Rahimahullah menjelaskan, “Ibnu Baththal 
menjawab kontradiksi ini. Ia berkata, “Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berbicara tentang hukum kepada seorang perempuan, berarti 
mencakup di dalamnya hukum kepada kaum laki-laki dan kaum pe- 
rempuan. Yaitu sabda Nabi “Tunaikanlah hak Allah!" 

Ia melanjutkan, “Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ula- 
ma tentang bolehnya seorang laki-laki mengerjakan haji atas nama se- 
orang perempuan dan seorang perempuan mengerjakan haji atas na- 
ma seorang laki-laki. Dan tidak ada yang menyelisihi hal ini kecuali 
Al-Hasan bin Shalih.” Demikian perkataan Ibnu Baththal. 

Namun yang jelas menurut saya, melalui judul bab di atas Al-Bu- 
khari Rahimahullah memberi isyarat kepada riwayat Syu'bah dari Abu 
Bisyr dalam hadits ini. Di sana ia mengatakan, “Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu ia berkata, “Sesungguh- 


584 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah memberikan komentar atas perkataan Ibnu 
Hajar ini. Beliau mengatakan, “Ini ganjil. Karena yang disebutkan di dalam hadits 
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nya saudara perempuanku telah bernadzar untuk mengerjakan haji.” 
Al-Hadits, 

Di dalamnya disebutkan, “Maka penuhilah hak Allah! Karena haknya 
lebih layak untuk dipenuhi.” Diriwayatkan oleh penulis (Al-Bukhari) pada 
Kitab An-Nudzur. Dan diriwayatkan juga oleh Ahmad dan An-Nasa'i 
melalui jalur Syu'bah.” Demikian perkataan Al-Hafizh Ibnu Hajar. 

Lafazh ini sudah jelas. 
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Bab Mengerjakan Haji Atas Nama Orang yang Tidak Sanggup 
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1853. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari 
Ibnu Syihab, dari Sulaiman bin Yasar, dari Ibnu Abbas, dari Al-Fadhl 
bin Abbas Radhiyallahu Anhum bahwasanya seorang wanita. (H) 
GAS Kl Bp KE GAS Jala Hi baja GS yAe£ 
Na pp BUSA GE copa Gi 
Sl dya HSE gih AA PE Ia IA Kg lor jg 
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1854. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Abu Salamah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman bin Yasar, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dia berkata, “Seorang wanita dari Khats- 
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am datang pada waktu haji Wada'. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya perintah wajib dari Allah kepada para hamba-Nya un- 
tuk mengerjakan haji telah menghampiri ayahku yang sudah sangat 
tua, tidak mampu untuk menetap di atas kendaraan. Apakah haji yang 
aku kerjakan dapat membayarnya?” Beliau menjawab, “Ya. 5 


Syarah Hadits 


Ini juga merupakan sebuah persoalan, jika seseorang tidak sang- 
gup mengerjakan haji, maka ada yang harus kita perhatikan. Apabila 
ketidaksanggupan itu masih dapat diharapkan hilang, misalnya orang 
yang terserang pilek atau demam di sela-sela pelaksanaan haji -ini bi- 
sa diharapkan hilangnya- maka dapat dikatakan bahwa hajinya tidak 
bisa dikerjakan oleh orang lain. Sebab dia masih bisa melaksanakan 
kewajiban itu sendiri. 

Adapun jika kelemahannya itu terus menerus, misalnya usia yang 
sudah sangat tua, sakit yang tidak bisa diharapkan kesembuhannya, 
badan yang kurus kering dan sejenisnya: maka hajinya boleh dikerjakan 
oleh orang lain. Namun apakah haji yang dikerjakannya itu adalah haji 
wajib (fardhu) atau haji sunnah? 

Jawabnya, apabila ia mempunyai harta maka hajinya dikerjakan 
orang lain sebagai haji yang wajib. Karena ketika wanita tersebut ber- 
kata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kewajiban haji yang 
Allah wajibkan kepada para hamba-Nya telah menghampiri ayahku.” 
Berarti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengakui wanita itu akan hai 
ini, meskipun kondisi badan ayahnya tidak sanggup untuk mengada- 
kan perjalanan. Akan tetapi dia memiliki harta. Maka di siri kami ka- 
takan hajinya harus dikerjakan oleh orang lain atas nama dirinya. 

Adapun jika dia tidak mempunyai harta, maka dia tidak berkewa- 
jiban mengerjakan haji. | 

Sedangkan mengenai haji nadzar: menurut pendapat kami yang 
masyhur dari madzhab Hanbali, mengerjakan haji nadzar bagi orang 
yang masih hidup dan mampu maupun yang tidak mampu diperbo- 
lehkan. Namun ada sebuah riwayat yang dinukil dari Imam Ahmad 
menyebutkan bahwa tidak boleh mengerjakan haji atas nama orang lain 
jika haji itu adalah haji sunnah. Dia juga mengatakan, “Mengerjakan 
haji fardhu atas nama orang lain diperbolehkan karena darurat (amat 
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diperlukan). Adapun haji sunnah maka tidak ada darurat. Barangsiapa 
ingin mengerjakan haji, maka ia tidak boleh mengerjakan haji. Dan ba- 
rangsiapa tidak ingin, maka ia tidak boleh menggantikan posisi orang 
yang hajinya diatasnamakan kepadanya. Karena haji adalah sebuah 
ibadah, sementara tujuan ibadah adalah diamalkan oleh orang yang 
mengamalkannya, sehingga mempengaruhi hatinya dan kebaikannya. 

Apa manfaat yang akan kembali kepada seseorang jika ia menga- 
takan, “Wahai Fulan, kerjakanlah haji sunnah atas namaku!” Semen- 
tara dia duduk-duduk saja dalam kelalaian dan kealpaannya dan ber- 
senang-senang? Faidah apa yang akan didapatnya jika begitu? Dan 
boleh jadi ia bersenang-senang dengan perkara-perkara yang diharam- 
kan dengan sengaja, karena ada orang yang mengerjakan haji atas na- 
manya. Itulah sebabnya kami berpendapat bahwa haji sunnah tidak 
sah bila diwakilkan pelaksanaannya kecuali bagi orang yang lemah, 
dan dikatakan kepada orang itu, “Pilih salah satu, kamu mengerjakan 
sendiri. Dan jika tidak, maka tidak boleh.” 

Kemudian kita arahkan dan bimbing dia kepada hal yang lebih 
utama dan kita katakan, “Sebagai ganti dari ini, berikanlah uang yang 
akan engkau pergunakan untuk mengerjakan haji itu kepada orang 
yang fakir agar ia bisa mengerjakan haji yang fardhu. Di sini, kamu te- 
lah membantunya untuk mengerjakan haji fardhu. Dan telah disebut- 
kan secara shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SP AS GE Ga Ga Ol 
“Barangsiapa menyediakan persiapan bagi orang yang akan berperang maka 
sesungguhnya dia telah berperang.”“6 Maka diharapkan juga bahwa ba- 


rangsiapa membantu orang lain selain jihad akan mendapatkan pahala 
seperti pahala orang yang mengerjakannya. 


apabik 
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1855. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Malik, dari Ibnu Syihab, dari Sulaiman bin Yasar, dari Abdullah bin 
Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dia berkata, “Suatu ketika Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam memberikan tumpangan kepada Al-Fadhl. Lalu 
datanglah seorang perempuan dari Khats'am. Al-Fadh! melihat kepa- 
danya dan wanita itu pun melihat kepadanya. Melihat hal ini Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalihkan wajah Al-Fadhl ke sisi yang 
lain. Lantas wanita tersebut berkata, “Sesungguhnya kewajiban yang 
diperintahkan Allah telah menghampiri ayahku, yang keadaannya su- 
dah sangat tua dan tidak sanggup menetap di atas kendaraan. Apakah 
aku boleh mengerjakan haji atas namanya?” Beliau menjawab, “Ya, bo- 
leh." Peristiwa itu terjadi ketika haji Wada'." 
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Syarah Hadits 


Hadits ini sarat dengan berbagai faidah. Di antaranya: 

1. Suara wanita bukanlah aurat, dan ini telah ditunjukkan oleh Al- 
Ouran yang mulia. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, Gea S5 
Sa “Maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) dalam 
berbicara.” (OS. Al-Ahzab: 32). 


Larangan melemah-lembutkan suara menunjukkan diperboleh- 
kannya berbicara dengan cara yang mutlak. Dan sering para wani- 
ta datang ke majelis Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sementara 
banyak orang di sekitar beliau, dan mereka bertanya kepada be- 
liau. Yang dilarang ialah melemah-lembutkan suara yang dapat 
membangkitkan syahwat. 

2. Merupakan dalil terhadap judul bab yang dicantumkan oleh Al- 
Bukhari Rahimahullah tentang bolehnya seorang perempuan me- 
ngerjakan haji atas nama seorang laki-laki. 

3. Merupakan dalil yang menunjukkan bahwa orang yang lemah 
badannya namun ia memiliki harta, ia tetap berkewajiban me- 
ngerjakan haji. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menga- 
kui perkataan wanita tadi, “Sesungguhnya kewajiban yang di- 
perintahkan Allah telah menghampiri ayahku.” 

Namun masih ada sebuah permasalahan. Apakah dia ingin ber- 
tanya tentang pelaksanaan haji atas nama ayahnya itu sekarang 
—yakni tahun itu juga- atau untuk tahun yang akan datang? 
Jawabnya, boleh jadi kedua-duanya. Adapun jika kita katakan 
bahwa maksud ucapannya “Apakah aku boleh mengerjakan haji 
atas namanya” adalah pada tahun depan maka tidak ada perkara 
yang pelik di sini. 

Sedangkan jika dikatakan bahwa maksudnya adalah tahun ini, 
maka masih ada satu permasalahan lagi yaitu apakah wanita itu 
sudah melaksanakan kewajiban itu untuk dirinya sendiri? Berat 
dugaan belum. Karena haji tidak diwajibkan kecuali pada tahun ke- 
sembilan Hijriyah. Jika kita katakan demikian, maka kita katakan 
pula bagaimana ia akan mengerjakan haji atas nama ayahnya? Ber- 
dasarkan perbedaan pendapat di kalangan ulama, apakah orang 
yang belum mengerjakan haji wajib untuk dirinya sendiri boleh 
mengerjakan haji wajib atas nama orang lain? Perbedaan pendapat 
para ulama dalam masalah ini sudah diketahui. 
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Apabila kita katakan bahwa wanita itu telah mengerjakannya, dan 
haji tersebut dikerjakan untuk ayahnya, lantas bagaimana mung- 
kin dia mengatakan, “Apakah aku boleh mengerjakan haji atas na- 
manya?” Sementara dia telah mengenakan ihram haji atas nama 
ayahnya? 

Jawabnya, mudah. Makna perkataannya “Apakah aku boleh me- 
ngerjakan haji atas namanya” ialah apakah aku teruskan hajiku 
atau tidak? 

Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya seorang wanita mem- 
buka wajahnya (memperlihatkannya), dan boleh jadi hal itu dilaku- 
kan karena ia sedang mengerjakan haji. Para ulama mengatakan, 
“Apabila ditemukan kemungkinan maka batallah pendalilan.” Dan 
kita tidak boleh menjadikan hadits yang musytabih ini sebagai dalil 
untuk membatalkan nash-nash yang muhkam yang menunjukkan 
wajibnya seorang wanita menutupi wajahnya dari kaum: laki-laki 
asing. 

Dalil merubah kemungkaran dengan tangan. Ini dipetik dari per- 
buatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang memalingkan wajah 
Al-Fadhl ke sisi yang lain. 

Menunjukkan sifat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tawa- 
dhu', di mana beliau mau memberikan tumpangan kepada salah 
satu keturunan bani Al-Muththalib yang masih kecil, bahkan bani 
Hasyim yaitu Al-Fadhl. Sebagaimana halnya juga ketika kemba- 
“li beliau memberikan tumpangan kepada Usamah bin Zaid yang 
termasuk pelayan. Beliau tidak memilih orang-orang terpandang 
untuk diberikan tumpangan. Akan tetapi beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersikap rendah hati dengan memberikan tumpangan ke- 
pada salah seorang mantan budak ketika kembali dari Arafah dan 
kepada anak kecil dari kalangan bani Hasyim ketika kembali dari 
Muzdalifah. , 


aa 


€25P 
Opal! aa DG 
Bab Haji yang Dikerjakan Oleh Anak yang Masih Kecil 


ni na 1 cas, YAo1 


jas 5 sg Ga eh Jaa 
1856. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abu Ya- 
zid, dia berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku —atau men- 
dahulukanku- bersama rombongan kaum wanita bertolak dari Jamu 
(Muzdalifah) pada malam hari,” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, Ja “Pada malam hari.” Tonu Abbas tidak menyebut- 
kan batasan malamnya. Namun zhahirnya adalah jika telah berlalu se- 
bagian besar waktu malam, maka sudah diperbolehkan bertolak, baik 
bulan sudah hilang atau belum. 

Sementara itu, hadits Asma' binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhu- 
ma menyebutkan bahwa dia memerintahkan si Fulan untuk memantau 
hilangnya bulan??. Tindakan ini merupakan bentuk kehati-hatiannya. 
Karena jika tidak dianggap demikian, maka dalam Sunnah tidak dise- 
butkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan apa- 


588 Diriwayatkan oleh Muslim (1293). 
589 Diriwayatkan oleh Muslim (1291). 
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bila bulan telah hilang maka bertolaklah. Dan beliau bertolak menuju 
Muzdalifah pada malam hari. 


Oleh sebab itu zhahirnya adalah sebagaimana yang diungkapkan 
oleh para ulama Fikih Rahimahumullah bahwa yang dijadikan patokan 
adalah apabila sebagian besar waktu malam telah berlalu, baik itu dua 
pertiga, tiga perempat dan seterusnya. 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan judul bab adalah perkataan perawi, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendahulukanku bertolak bersama rombongan kaum wanita 
dari Jam'u (Muzdalifah).” 

Yang dimaksud dengan Jaa adalah kaum warita dan yang seperti 
mereka. Oleh sebab itu Ibriu Umar berkata, spa dst 3 35 «| "Sesungguhnya 
beliau telah memberikan izin kepada kaum wanita.” Kata sa merupakan 
bentuk plural dari kata Kana yang berarti wanita. 


AP GA GE ma SA Up AG GAS LAOV 


st are y S5 


SI phn ga BMN g 
"naat SES DAU 353 Li Da uga gan ye 
dan dah ia dag dan In das J obi Je 
er 3 III SAN ak GA Ih bo H2 
pedas alan Sa da5 19 YEN Ga Siksa 


- : 
PN PAR bi 
1857. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, anak saudaraku, Ibnu Syihab telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari pamannya, Ubaidullah bin Abdullah 
bin Utbah bin Mas'ud telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Ab- 
dullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Tatkala aku hampir 
memasuki usia baligh, aku berangkat dengan mengendarai keledai be- 
tingku. Sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 
mengerjakan shalat di Mina, hingga aku berjalan di hadapan sebagian 


590 Diriwayatkan oleh Muslim (1291). 






PP SARAH SHAHIH Cia, 
KG, AL-BUKHARI 5 GP 
shaf depan. Kemudian aku turun dari keledaiku, lalu keledaiku pun me- 
rumput. Setelah itu aku mengambil barisan bersama orang-orang di 
belakang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” | 

Yunus berkata dari Ibnu Syihab, ““Yaitu) Di Mina pada waktu haji 
Wada'.” 
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Ba GA Ga GE ah EN ES NN 


mna ea 


1858. Abdurrahman bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Hatim 
bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Yu- 
suf, dari As-Sa'ib bin Yazid, dia berkata, “Aku dibawa serta menger- 
jakan haji bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, semen- 
tara waktu itu usiaku baru tujuh tahun.” 


PA Plt 33 Ka CH 83 3 AS Gis NA04 
bj Aa 3 PAN Ke HP Sana IE era 
253 Ih Io 3 JP du 3S 

1859. Amr bin Zurarah telah memberitahukan kepada kami, Al-(Jasim bin 

Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Al-Ju'aid bin Abdurrah- 

man, ia berkata, “Aku mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata ke- 

pada As-Sa'ib bin Yazid, “Dia dibawa serta mengerjakan haji dalam 
rombongan isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

(Hadits 1859- tercantum juga pada hadits nomor: 6712 dan 7330| 


Syarah Hadits 


Hadits ini termasuk dalil yang menunjukkan bahwa anak yang 
masih kecil boleh mengerjakan haji. 

Adapun hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 1a menceritakan 
dirinya sendiri di Mina ketika mengirim keledai betina, bahwa usia- 


591 Diriwayatkan oleh Muslim (504). 
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nya telah mendekati baligh. Adapun hadits As-Sa'ib, secara tegas me- 
nyebutkan bahwa usia Ibnu Abbas adalah tujuh tahun. Atas dasar ini 
maka anak yang masih kecil boleh mengerjakan haji. Lantas, apabila 
mereka telah mengerjakan haji, apakah kewajiban ini telah gugur dari 
mereka atau tidak? 

Jawabnya, kewajiban itu tidak gugur, sebab mereka mengerjakan 
haji sebelum diwajibkan atas mereka. Kedudukannya seperti orang 
yang mengerjakan puasa sebelum masuknya bulan Ramadhan. Kalau 
ia sudah berpuasa sebelum bulan Ramadhan, maka puasa Ramadhan 
belum gugur darinya. 

Dan jika mereka telah mengerjakan haji, apa yang harus mereka 
kerjakan? 

Jawabnya, mereka wajib mengerjakan setiap hal yang mereka 
sanggupi -menurut pendapat yang masyhur dari sebuah madzhab-. 
Sedangkan yang tidak mereka sanggupi dikerjakan oleh wali mereka, 
contohnya ialah melontar Jamrah. 


Abu Hanifah Rahimahullah berpendapat ia tidak diharuskan me- 
nyempurnakan manasik haji dan anak yang masih kecil boleh mem- 
batalkan manasik haji tersebut. Dan pendapat beliau ini lebih mende- 
kati kebenaran. Karena orang ini belum sampai kepada batasan yang 
mewajibkannya untuk beribadah, sebab dia belum mukallaf. 


Kemudian, di zaman kita sekarang ini, kebutuhannya lebih men- 
desak lagi. Oleh sebab itu karena perkaranya mudah dan mereka akan 
menyempurnakan haji, sering kali anak-anak yang masih kecil yang 
berihram, namun ia tidak sanggup menyempurnakannya karena pa- 
datnya manusia dan teriknya panas matahari pada musim panas dan 
dinginnya hawa pada musim dingin. Mereka tidak sanggup menahan- 
nya. Jika demikian keadaannya apa yang harus kita perbuat terhadap 
mereka? 

Kami katakan bahwa menurut pendapat yang rajih, tidak ada hal 
sulit di sini. Mereka boleh melakukan tahallul dan memakai baju me- 
reka. 


t2 
MA ah Ph 
Bab Haji Kaum Wanita 


#2 4 Bye 


bat ola Pl Ika Gas MAA ina dB, YAM 
AS PI 3 A33 ds Je: SN gn 3 


SG PAP KE SEE 33 ME Ha SBS 
1860. Ahmad bin Muhammad berkata kepadaku, Ibrahim telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, “Umar memberikan izin 
kepada isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di akhir haji yang 
mereka kerjakan. Lalu ia mengutus Utsman bin Affan dan Abdurrah- 
man bin Auf bersama mereka." 


Syarah Hadits 


Hadits di atas memuat isyarat kepada apa yang dikatakan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada para isterinya, eta 333 2 oelh 
“Ini -maksudnya haji Wada'- kemudian kalian harus berada di rumah."8 Ka- 
ta PAN merupakan bentuk plural dari kata paid Maksud dari sabda 
beliau adalah, “Setelah haji Wada' ini kalian tidak boleh mengerjakan 
haji.” 

Itulah alasannya mereka tidak mengerjakan haji pada masa pe- 
merintahan Abu Bakar, karena didasarkan kepada sabda Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, “Ini, kemudian kalian harus berada di rumah.” Mere- 
592 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Hadits ini dicantumkan oleh Sa'ad 

dan Al-Baihagi dengan matan yang panjang.” Silahkan melihat Al-Fath (IV/ 78) 
593 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1722), Ahmad (V/ 218, VI/ 324), Al-Baihagi (IV/ 

327, 357), (V/228) dan selain mereka. 
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ka juga tidak mengerjakan haji pada masa pemerintahan Umar. Namun 
di akhir masa pemerintahan beliau Radhiyallahu Anhu, beliau merasa 
khawatir kalau menahan mereka dari mengerjakan haji. Akhirnya ia 
memberikan izin kepada mereka untuk mengerjakan haji, lalu mere- 
ka seluruhnya mengerjakan haji bersama Abdurrahman bin Auf dan 
Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhuma. 

Jika ada yang menanyakan, “Apakah ini menunjukkan bahwa yang 
paling utama bagi seorang perempuan adalah tidak mengerjakan haji 
setelah haji wajib?” | 

Jawabnya, ya, benar. Terlebih-lebih di zaman kita sekarang. Dimana 
kaum wanita bercampur baur secara buruk dengan kaum lelaki ketika 
mengerjakan thawaf, sa'i dan melontar Jamrah. Dan mereka dilanda 
kesulitan-kesulitan seperti yang mereka ketahui. Sampai-sampai gaun 
mereka terlepas dan hanya tersisa baju biasa saja. Dan lebih-lebih lagi 
sebagian kaum wanita jatuh pingsan ketika melihat betapa padatnya 
manusia, padahal mereka belum memasuki tempat itu. Tapi -segala 
puji bagi Allah-, jika seorang wanita telah mengerjakan haji wajibnya 
maka itu sudah cukup baginya. 

Apabila ada yang berkata, “Pada hadits ini tidak disebutkan bah- 
wasanya mereka ditemani oleh mahram mereka. Lantas, apakah da- 
pat dikatakan ini dikhususkan untuk para isteri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam saja karena mereka adalah Ummahatul Mukminin (Ibu-ibu 
bagi kaum mukminin), bukan karena kemahraman melainkan karena 
mereka harus dihormati? 


Atau dapat dikatakan bahwa mahram mereka tidak disebutkan di 
sini dan kedua shahabat yang mulia ini mengirimkan mereka dengan 
ditemani oleh mahram mereka? 

Jawabnya, yang pertama bisa merupakan kemungkinan, yang ke- 
dua pun bisa merupakan kemungkinan. Jika kita berpedoman kepada 
kaidah 'yang mutasyabih dibawa kepada yang muhkam' apa yang kita 
katakan? Dengan kemungkinan pertama atau kedua? 

Jawabnya, yang kedua, dan kita katakan bahwa mereka pasti dite- 
mani oleh mahram mereka. Namun diutusnya kedua shahabat mulia 
ini sebagai bentuk penghormatan kepada Ummahatul Mukminin Ra- 
dhiyallahu Anhum. 
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J6 LAS IG 3 Gis dont KE ASIS SALA SIS NAN 

PSA gan ta Hae jp AniD &5 Ae la 

SI IE GS mi PS LA Iya 25 (aa 

PS SE LAAS SI ja A3 ASI ALA otg Ga 
naa Tab a  deena si 


1861. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid telah 
memberitahukan kepada kami, Habib bin Abu Amrah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dia berkata, Aisyah binti Thalhah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu 
Anha, dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah kami 
berperang dan berjihad bersamamu?” Beliau menjawab, “Namun (ada) 
jihad yang lebih baik dan lebih bagus. (Yakni) Haji (yang paling baik) 
adalah haji yang mabrur.” Lalu Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 
“Aku tidak pernah meninggalkan haji setelah aku mendengar hal itu 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Syarah Hadits 


Sebenarnya tidak ada permasalahan yang pelik di siri. Karena ke- 
mungkinan Aisyah Radhiyallahu Anha mengatakan itu sebelum sam- 
pai kepadanya hadits, “Ini, kemudian harus tetap berada di rumah.“ 
Hendaknya kita perhatikan penjelasan Al-Hafizh Rahimahullah berikut 
ini. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IV/ 74- 
75), 

Perkataannya, Aatadi 33 Yi “Tidakkah kami berperang atau berjihad 
bersamamu?” Ini adalah kebimbangan dari perawi hadits, yaitu Mu- 
saddad yang merupakan syaikh (guru) Al-Bukhari. Diriwayatkan ju- 
ga oleh Abu Kamil dari Abu Awanah yang merupakan syaikh dari 


Musaddad dengan lafazh, Sy YK “Tidakkah kami berperang bersa- 
mamu?” Diriwayatkan oleh Al-Ismaili. 


594 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Sementara itu Al-Karmani memberikan keterangan yang aneh. Ka- 
tanya, 5:4 dan »g- tidak memiliki makna yang sama. Ghazwu berarti 
keinginan untuk berperang. Sedangkan jihad mengerahkan jiwa dalam 
berperang.” 

Al-Karmani berkata, “Atau beliau menyebutkan yang kedua seba- 
gai penegas dari yang pertama.” 

Sepertinya dia (Al-Karmani) menyangka bahwa huruf alif berkai- 
tan dengan kata 35. Dengan alasan itulah dia menjabarkan bahwa kata 
al-jihad di-'athaf dari kata al-ghazwu dengan huruf waw, atau menetap- 
kan kata zw dengan makna wa. 


An-Nasa'i meriwayatkannya dari jalur sanad fJarir, dari Habib de- 
ngan lafazh, 


“Tidakkah kami keluar lalu berjihad bersamamu?" 
Sementara itu Ibnu Khuzaimah juga mempunyai riwayat yang se- 


nada dari jalur sanad tambahan dari Habib. Dan beliau menyebutkan 
tambahan, 


JUAN Jl jadi Amd VI 
“Karena sesungguhnya kami mendapati jihad sebagai amal yang paling uta- 


ma. tr 
Al-Ismaili pun mempunyai riwayat (dalam masalah ini) melalui 


jalur sanad Abu Bakar bin Iyyasy dari Habib, 


Jaga ASIN SY JA CAM 
“Sekiranya kami berjihad bersamamu. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
kata, “Tidak. Akan tetapi Gihad kalian adalah) haji yang mabrur.” 
Di awal-awal bab haji telah disebutkan hadits dari jalur sanad Kha- 
lid dari Habib dengan lafazh, 
TA dasi Mami S3 


“Kami menilai jihad merupakan amal yang paling utama.” 
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Jelaslah bahwa perbedaan antara kedua lafazh di atas berasal dari 
para perawinya, sehingga hal itu lebih reemastikan bahwa digunakan- 
nya kata aw (atau) untuk menunjukkan bahwa perawi merasa ragu. 

Perkataannya, 2 adl aa sg “Namun jihad yang paling baik.” Di 
awal-awal bab haji telah dikemukakan perbedaan pendapat di kalangan 
ulama tentang kepada siapa diarahkan sabda beliau iri. Serta perbedaan 
pendapat tentang apakah ini disebutkan: "dengan lafazh istitsna (2) 
atau dengan lafazh Khithab an-niswah (yakni SI: bagi kalian kaum 
perempuan Pe) 

Perkataannya, 315 -5 Ha aa “Haji (yang sebenarnya) adalah haji yang 
mabrur.” Dalam riwayat Yaris diungkapkan dengan lafazh, 


a70. .. 8 - 
IP Da 
“Mengerjakan haji ke Baitullah, haji yang mabrur" 
Pada bab jihad nantinya akan disebutkan riwayat dari sisi yang 
lain, dari Aisyah binti Thalhah dengan lafazh, 


a ISA: ds Madi 3 5 2 jas Giaa 


“Istert-isteri beliau meminta izin kepada beliau agar bisa ikut berjihad. Lalu 
beliau bersabda, “Mengerjakan haji sudah memadai bagi kamu.” 

Ibnu Majah juga memiliki riwayat dari jalur sanad Muhammad bin 
Fudhail dari Habib, 


BE sa JET Span al TES J3 Ge 

SAN 
“Aku bertanya, “Ya Rasulullah, apakah kaum wanita diwajibkan berjihad?” 
Beliau menjawab, “Ya, jihad yang tidak ada pertempuran di dalamnya. Yakni 
haji dan Umrah.” 

Ibnu Baththa! mengatakan, “Sebagian orang yang mengurangi 
(merendahkan) Aisyah dalam kisah peperangan Jamal mengklaim 
bahwa firman Allah Te'ala, 3 d 583 , Dan hendaklah kamu tetap di 
rumahmu...” (OS. Al-Ahzab: 33) menunjukkan pengharaman safar ter- 
hadap isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaih: wa Sallam.” 
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Lebih lanjut ia menyebutkan, “Padahal hadits ini merupakan ban- 
tahan terhadap klaim mereka tersebut. Karena beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengatakan, “Kamu memiliki jihad yang paling utama.” Ini 
menunjukkan bahwa mereka memiliki jihad selain haji. Dan haji (yang 
mereka kerjakan) lebih utama dari jihad.” Demikian penjelasan Ibru 
Baththal. 


Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan ucapan beliau 
'tidak' ketika menjawab pertanyaan mereka 'tidakkah kami keluar lalu 
berjihad bersamamu": yaitu jihad itu tidak wajib bagi kamu sekalian 
sebagaimana ia diwajibkan terhadap kaum laki-laki. Dan bukan mak- 
sud beliau mengharamkan jihad dari mereka. Karena telah diriwayat- 
kan secara shahih dalam hadits Ummu 'Athiyyah bahwasanya mereka 
pergi ke medan pertempuran lalu mengobati orang-orang yang terlu- 
ka. Dari anjuran untuk berjihad ini, Aisyah serta yang sejalan dengan- 
nya memahami bahwa mereka dihalalkan untuk mengerjakan haji ber- 
ulang kali, sebagaimana kaum laki-laki diperbolehkan untuk berjihad 
berkali-kali. Sekaligus mengkhususkan keumuman sabda beliau “Ini, 
kemudian tinggallah di dalam rumah!” dan keumuman firman Allah 
Tg'ala, Sa 3 5:35 “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu...” (OS. Al- 
Ahzab: 33). Dan sepertinya Umar bersikap tawagguf dalam hal itu. Ba- 
ru kemudian tampak jelas baginya ketegasan kandungan ayat tersebut. 
Sehingga di masa-masa terakhir pemerintahannya, ia mengizinkan 
mereka. Sepeninggalnya, Utsman mengerjakan haji menemani mere- 
ka ketika ia memegang tampuk kekhalifahan. Namun sebagian isteri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil sikap untuk tetap berpe- 
gang kepada zhahir larangan sebagaimana yang telah dikatakan se- 
belumnya. 

Sementara itu Al-Baihagi menuturkan, “Hadits Aisyah ini memuat 
dalil bahwa pengertian hadits Abu Wagid ialah kewajiban mengerja- 
kan haji hanyalah sekali saja seperti halnya kaum laki-laki, tidak ada 
larangan untuk mengerjakannya lebih dari sekali. Dalam hadits ini juga 
terkandung dalil bahwa perintah untuk tetap berada di dalam rumah 
bukan menunjukkan makna wajib.” 

Beliau (Al-Baihagi) menjadikan hadits Aisyah ini sebagai dalil bo- 
lehnya seorang wanita pergi mengerjakan haji dengan ditemani oleh 
orang yang dipercayanya, kendati bukan suaminya dan mahramnya 
sebagaimana akan dibahas pada masalah selanjutnya.” Demikian pen- 
jelasan Al-Hafizh Ibnu Hajar. 





683 SYARAH SHAHIH 
11738 “Sa, AL-BUKHARI 5 


Lebih lanjut Al-Hafizh Rahimahullah menjelaskan (IV/ 75-76), 


Perkataannya, tadi A3 Y “Janganlah seorang wanita mengadakan 
safar.” Demikian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkannya se- 
cara mutlak. Namun beliau mengaitkannya dengan hadits Abu Said be- 
rikut dalam bab ini. Beliau mengatakan, «»x 3 “Perjalanan selama 
dua hari.” Pada bab shalat sudah disebutkan hadits Abu Hurairah yang 
dikaitkan dengan perjalanan selama sehari.semalam. Dan Abu Hurai- 
rah mempunyai beberapa riwayat lainnya dalam masalah ini. 

Juga dikaitkan dengan hadits Ibnu Umar yang menyebutkan bah- 
wa jarak safarnya adalah tiga hari. Dan ia juga memiliki beberapa ri- 
wayat lain dalam perkara ini. 

Oleh karena beragamnya mugayyad (pengait) dalam masalah ini, 
mayoritas ulama lebih banyak mengamalkan kemutlakan hadits terse- 
but. 


An-Nawawi Rahimahullah mengemukakan, “Bukanlah zhahir dari 
pembatasan hari itu yang menjadi maksudnya. Bahkan setiap yang di- 
sebut sebagai safar maka wanita dilarang melakukannya kecuali dite- 
mani mahramnya. Dan pembatasan itu disebutkan berkenaan dengan 
realita tertentu, maka tidak bisa ditarik konsekuensi apapun darinya.” 


Ibnu Al-Munir berkata, “Perbedaan yang terletak pada beberapa 
hadits itu disesuaikan menurut keadaan orang-orang yang bertanya.” 

Al-Mundziri mengatakan, “Bisa saja dikatakan bahwa jika yang 
disebutkan adalah hari saja dan malam saja, maka maksudnya adalah 
sehari dan semalam. Artinya, barangsiapa memutlakkan satu hari, ma- 
ka yang dia maksud malamnya juga. Atau memutlakkan satu malam, 
maka yang dimaksud adalah harinya juga. Dan apabila keduanya diga- 
bungkan maka itu adalah isyarat kepada waktu berangkat dan waktu 
pulang. Dan apabila disebutkan secara terpisah maka merupakan isya- 
rat kepada jangka waktu yang cukup untuk menyelesaikan keperluan. 


Ada juga kemungkinan bahwa semua itu maksudnya adalah ung- 
kapan bagi awal bilangan. Satu hari merupakan awal bilangan, dua 
merupakan awal penggandaan dan tiga adalah awal jamak. Seolah- 
olah beliau mengisyaratkan bahwa batas minimal masa seperti ini ti- 
dak boleh bersafar tanpa mahram (bagi wanita), lantas bagaimana pula 
dengan safar yang lebih dari batas tersebut? 

Kemungkinan juga penyebutan tiga hari sebelum penyebutan bi- 
langan yang lebih kecil dari itu tujuannya agar menjadikan bilangan 
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yang paling kecil sebagai acuannya. Dan bilangan yang paling kecil 
adalah riwayat yang disebutkan di dalamnya ukuran satu bartid. Berda- 
sarkan hal tersebut, masuk di dalamnya safar yang panjang dan safar 
yang pendek. Dan larangan safar bagi wanita ini tidak tergantung pa- 
da jarak bolehnya menggashar shalat, lain halnya dengan pendapat 
ulama-ulama Hanafiyyah. 

Argumentasi mereka bahwa larangan yang dibatasi dengan bila- 
ngan tiga hari adalah lebih pasti sementara bilangan yang lairurya ma- 
sih diragukan. Maka harus diambil bilangan yang lebih pasti. 

Namun hal ini dibantah, bahwa riwayat-riwayat yang mutlak me- 
liputi seluruh jenis safar. Maka riwayat ini harus diambil sementara 
yang lainnya dibuang karena masih meragukan. 

Diantara kaidah-kaidah madzhab Hanafiyah adalah mendahu- 
lukan nash yang umum daripada yang khusus, dan tidak membawa- 
kan nash yang mutlag kepada nash yang mugayyad. Sementara dalam 
masalah ini mereka telah melanggar kaidah tersebut. Dan perselisi- 
han hanya terjadi pada hadits-hadits yang mugayyad. Berbeda dengan 
hadits bab di atas. Karena tidak ada kontradiksi dari Ibnu Abbas di 
dalamnya. 

Adapun Sufyan ats-Tsauri membedakan antara jarak yang jauh 
dengan jarak yang pendek. Ia melarang safar bagi wanita dalam jarak 
yang jauh dan dibolehkan dalam jarak yang pendek. 

Sementara itu imam Ahmad berpegang pada kandungan umum 
hadits tersebut, ia berkata, “Jika seorang waruta tidak memiliki suami 
atau mahram, maka ia tidak wajib mengerjakan haji.” 

Itulah pendapat yang masyhur dari beliau. Dan dalam riwayat yang 
lain pula dari beliau sama seperti pendapat Malik, yaitu mengkhusus- 
kan hadits tersebut dengan selain safar wajib (yakni larangan itu tidak 
berlaku pada safar wajib seperti safar haji). Mereka mengatakan, hadits 
ini dikhususkan dengan ijma'. 

Al-Baghawi berkata, “Tidak ada perdebatan bahwa wanita tidak 
boleh bersafar selain safar yang wajib kecuali bersama suaminya atau 
mahramnya, Kecuali wanita kafir yang masuk Islam di darul harbi (wi- 
layah peperangan) atau wanita yang menjadi tawanan kemudian ia me- 
larikan diri. Yang lain menambahkan, atau wanita yang terpisah dari 
rombongannya lalu ia ditemukan oleh seorang lelaki yang terpercaya, 
maka ia boleh menyertai wanita itu hingga bertemu kembali dengan 
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rombongannya. Mereka mengatakan, “Apabila keumuman hadits itu 
telah dikhususkan berdasarkan kesepakatan maka termasuk juga yang 
dikhususkan adalah safar untuk menunaikan haji yang wajib. i 

Penulis kitab Al-Mughni memberikan jawaban, bahwa safar yang 
sifatnya darurat tidak bisa dikiaskan dengan safar-safar lainnya pada 
kondisi lapang. Sebab pada safar darurat itu kermudharatan yang si- 
fatnya pasti dapat ditolak dengan melakukan kemudharatan yang si- 
fatnya masih perkiraan. Dan tidak demikian halnya pada safar haji. 

Ad-Daraguthni telah meriwayatkan hadits bab di atas dan disha- 
hihkan oleh Abu Awanah dari jalur Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar 
dengan lafazh, “Janganlah seorang wanita pergi haji kecuali bersama 
mahramnya.” 

Dalam hadits itu juga dinyatakan larangan berhaji, lalu bagaimana 
mungkin mengkhususkannya dari safar-safar lainnya? 

Pendapat yang masyhur di kalangan ulama Asy-Syafi'iyyah ada- 
lah persyaratan harus disertai suami atau mahram atau wanita-wanita 
yang dapat dipercaya. Dalam sebuah pendapat dikatakan, atau cukup 
disertai seorang wanita yang dapat dipercaya. Dalam sebuah penda- 
pat yang dinukil oleh Al-Karabisi dan ia membenarkannya dalam kitab 
Al-Muhadzdzab di mana disebutkan, “Waruta itu boleh bersafar seorang 
diri apabila kondisi perjalanan dipastikan aman, dan semua itu berla- 
ku pada perkara wajib, seperti haji atau Umrah.” 

Al-Oaffal mengungkapkan sebuah pendapat yang aneh, ia me- 
nyamaratakan semua safar. Lalu pendapat tersebut dianggap baik oleh 
Ar-Ruyani. Ia berkata, “Hanya saja pendapat itu bertentangan dengan 
nash.” 

Aku katakan, “Ini semua mematahkan apa yang dinukil oleh Al- 
Baghawi tadi yang menafikan adanya perbedaan pendapat dalam hal 
ini." 

Mereka juga berbeda pendapat apakah mahram dan yang disebut- 
kan bersamanya merupakan syarat wajibnya haji bagi seorang wanita 
atau syarat kemampuan berhaji, sehingga tidak menghalangi kewaji- 
ban dan ia tetap tertuntut untuk mengerjakannya? Pernyataan dari Abu 
Thayyib Ath-Thabari bahwa syarat-syarat wajibnya haji atas kaum pria 
juga merupakan syarat wajib haji atas kaum wanita. Apabila seorang 
wanita ingin menunaikannya maka ia tidak boleh mengerjakannya ke- 
cuali bersama mahram, atau suami atau wanita-wanita yang dapat di- 
percaya. 
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Diantara dalil-dalil yang menunjukkan bolehnya seorang wanita 
bersafar bersama sekumpulan wanita yang dapat dipercaya apabila 
kondisi perjalanan dinyatakan aman adalah hadits-hadits pertama da- 
lam bab iri. Dan juga berdasarkan kesepakatan Umar, Utsman, Abdur- 
rahman bin Auf dan isteri-isteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
atas hal tersebut serta tidak ada para shahabat lainnya yang menging- 
kari mereka dalam masalah ini. Adapun sebagian Ummahatul Mukmi- 
nin lainnya maka hal itu disebabkan alasan khusus sebagaimana yang 
telah lalu. Bukan karena safar hanya boleh dilakukan dengan mahram. 
Barangkali inilah rahasianya Al-Bukhaari menyantumkan kedua ha- 
dits ini secara berurutan. 

Mereka juga sepakat bahwa kaum wanita seluruhnya adalah sama 
hukumnya dalam masalah ini. Kecuali sebuah pendapat yang dinukil 
dari Abul Walid Al-Baji bahwa ia mengkhususkannya bagi wanita yang 
sudah tua yang sudah tidak menarik lagi. 

Kelihatannya ia menukitnya dari perselisihan pendapat yang masy- 
hur tentang hukum wanita menghadiri shalat berjama'ah. 

Ibnu Dagig Al-led berkata, “Apa yang dikatakan oleh Al-Baji tadi 
merupakan pengkhususan dalil umum dengan melihat kepada sebuah 
makna secara spesifik. Yakni, memperhatikan perkara yang paling 
umum terjadi. i 

Namun mereka membantahnya, bahwa setiap barang yang jatuh 
pasti ada yang memungutnya. 

Pihak yang membantah memperhatikan perkara yang jarang ter- 
jadi, mereka lebih memilih kehati-hatian. 

la mengatakan, “Orang yang membantah pendapat Al-Baaji terse- 
but berpendapat bolehnya seorang wanita bersafar seorang diri pada 
kondisi aman. Nah, di sini ia juga melihat kepada sebuah makna secara 
spesifik. Maka seharusnya ia tidak membantah pendapat Al-Baji. De- 
ngan pendapatnya itu sebenarnya ia telah mengisyaratkan kepada pen- 
dapat yang telah lalu, sementara yang paling shahih adalah pendapat 
yang bertentangan dengannya. 

Ia juga berargumentasi dengan hadits Adi bin Hatim secara marfu', 
“Hampir tiba masanya seorang wanita keluar bersafar dari Herat me- 
nuju Baitullah Al-Haram sementara ia tidak memiliki suami.” Al-Ha- 
dits. 

Hadits ini terdapat dalam Shahih Al-Bukhari. 
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Namun hal ini dibantah, bahwa hadits itu hanya menunjukkan 
terjadinya perkara tersebut bukan menunjukkan bolehnya perkara ter- 
sebut. Namun dijawab, bahwa kabar ini disebutkan dalam redaksi pu- 
jian dan menunjukkan tingginya menara Islam, maka dibawakan ke- 
pada makna bolehnya hal tersebut. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan sesuatu, ten- 
tang sempurnanya kejayaan umat ini, terlepas dari boleh atau tidak- 
nya perkara tersebut. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga telah 
mengabarkan bahwa umat ini akan mengikuti tradisi umat-umat sebe- 
lum mereka'?, Lantas dapatkah kita katakan bahwa kita boleh meng- 
ikuti tradisi mereka karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
mengabarkannya? Jawabnya, kita tidak akan mengatakan seperti itu! 

Adapun berkenaan dengan Ummahatul Mukminin, tidak ada dalil 
yang menunjukkan bahwa mereka tidak disertai mahram. Dalam ha- 
dits tersebut tidak disinggung tentang mahram sama sekali. Dan ka- 
idah yang kita pakai di sini adalah membawakan nash yang mutlag ke- 
pada nash yang mugayyad. 

Kemudian Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Termasuk 
perkara yang aneh adalah, pendapat yang masyhur di kalangan ulama 
yang tidak mensyaratkan mahram bagi wanita bahwa menurut mere- 
ka haji adalah kewajiban yang bisa ditunda. Sedangkan menurut ula- 
ma yang mensyaratkan mahram bagi wanita, haji adalah kewajiban 
yang harus segera dilakukan. Sepertinya, yang lebih cocok adalah se- 
baliknya.” Demikianlah penjelasan dari Al-Hafizh. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (IV /73-74): 


Perkataannya, ys# BI 4:53 “Dan Abdurrahman”, Abdan menambah- 
kan, “Abdurrahman bin Auf”, Pada saat itu Utsman berseru, “Ingat, 
jangan ada seorangpun yang mendekati dan melihat mereka (yakni 
Ummahatu! Mukminin).” Ketika itu mereka berada dalam sekedup di 
atas unta. Apabila mereka ingin turun maka mereka turun di pung- 
gung lembah, sehingga tidak ada seorangpun yang naik menemui me- 
reka, sementara Abdurrahman dan Utsman turun di dasar lembah. 

Dalam riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan, “Kala itu Utsman berjalan 
di depan mereka sedangkan Abdurrahman di belakang mereka.” Da- 
lam riwayat lain darinya, “Dan sekedup mereka ditutupi dengan kain 
berwarna hijau.” 


595 Diriwayatkan oleh Al-Bukhaari (3456) dan Muslim (2669). 
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Akan tetapi dalam sanadnya terdapat Al-Wagidi. 

Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
jalur Abu Ishag As-Sabi'i, ia berkata, “Aku melihat isteri-isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sekedup yang diselubungi kain pada 
masa Al-Mughirah.” Yakni Al-Mughirah bin Syu'bah. 

Zhahirnya, yang ia maksud adalah zaman kepemimpinan Al-Mu- 
ghirah di Kufah sebagai wakil Mu'awiyah. Tepatnya pada tahun 50H 
atau sebelumnya. 


Masih riwayat Ibnu Sa'ad juga dari hadits Ummu Ma'bad Al-Khu- 
za'iyyah, ia berkata, “Aku pernah menyaksikan Utsman dan Abdur- 
rahman pada masala kekhalifahan Umar berhaji bersama isteri-isteri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka singgah di Oadid. Aku masuk 
menemui mereka, saat itu mereka berjumlah delapan orang.” 

Masih riwayat beliau juga dari hadits Aisyah, “Bahwa mereka 
(Ummahatui Mukminin) meminta izin kepada Utsman untuk pergi 
haji. Maka Utsman berkata, “Aku akan pergi haji menyertai kalian.” 
Maka ia pun pergi haji menyertai kami seluruhnya, kecuali Zainab, ia 
telah wafat lebih dulu. Dan kecuali Saudah, karena ia tidak pernah lagi 
keluar dari rumahnya sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Abu Dawud dan Ahmad telah meriwayatkan dari jalur Wagid bin 
Abi Wagid Al-Laitsi dari ayahnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata kepada isteri-isteri beliau pada haji Wada', “Inilah haji 
kalian, karena nanti akan muncul pengepungan-pengepungan.” 

Ibnu Sa'ad menambahkan dalam hadits Abu Hurairah Radhiyalla- 
hu Anhu, “Isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi menunai- 
kan haji, kecuali Saudah dan Zainab, keduanya berkata, “Tidak ada 
kendaraan yang boleh membawa kami sepeninggal Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam.” 

Sanad hadits Abu Wagid adalah shahih. 

Al-Muhallab mengungkap pendapat yang aneh, ia mengklaim 
bahwa ini adalah hadits yang dibuat-buat oleh kaum Syi'ah Rafidhah: 
dengan tujuan mencela Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha, 
saat ia keluar menuju Irak untuk mendamaikan manusia, yakni pada 
kisah peperangan Jamal. 

Itu merupakan tindakan berani darinya dengan menolak hadits- 
hadits shahih tanpa dalil. 
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Alasan yang diberikan bagi Aisyah adalah, ia menakwil hadits itu 
sebagaimana juga para Ummahatul Mukminin lainnya bahwa mak- 
sudnya adalah, tidak wajib bagi mereka kecuali haji tersebut. Takwil ini 
diperkuat lagi dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Akan 
tetapi jihad yang paling utama (bagi wanita) adalah haji dan umrah.” 

Oleh karena itulah Al-Bukhari mengakhiri bab ini dengan me- 
nyantumkan hadits tersebut. Seolah-olah Umar Radhiyallahu Anhu pada 
saat itu belum menentukan sikap, kemudian nyata baginya bahwa hal 
itu dibolehkan, maka ia pun memberi izin untuk mereka. Lalu kebija- 
kan ini diikuti oleh para shahabat lainnya dan orang-orang yang hidup 
pada masa itu tanpa ada yang mengingkari. 

Ibnu Sa'ad telah menyebutkan riwayat mursal dari Abu Ja'far Ai- 
Bagir, ia berkata, “Umar melarang isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pergi haji dan umrah.” 

Ia juga menyebutkan riwayat Ummu Durrah dari Aisyah, ia ber- 
kata, “Umar telah melarang kami pergi haji dan umrah. Hingga pada 
akhir tahun pemerintahannya, ia memberi izin bagi kami.” 

Hadits ini selaras dengan hadits bab. Di dalamnya terdapat tam- 
bahan dari yang disebutkan dalam riwayat mursal Abu Ja'far. Dan ri- 
wayat tersebut dibawakan kepada makna yang telah kami sebutkan se- 
belumnya. Hadits ini juga dijadikan dalil bolehnya seorang wanita me- 
ngerjakan haji tanpa mahram, pembahasan tentang masalah itu akan 
disebutkan nanti.” Selesai penjelasan dari Ibnu Hajar. 


K3 OP aji IN HS Gis ori AI GAS NAN 

Ke IE IE SA PI PEN EES IK 

Ge JAR pan EN pb dy de 
BA AS di 3 B3 JB PAS Mn SI J3 


aa - SA IE GA Aj HA GS FE 


1862. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Abu Ma'bad 
pelayan Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 





Pd KITAB na, 
SG JAZA" ASH-SHAID Hp? 1185 


seorang wanita melakukan safar kecuali ditemani oleh mahramnya! 
Dan Janganlah seorang lelaki masuk menemui seorang wanita kecuali 
jika wanitanya ditemani oleh mahramnya!” Seorang laki-laki bertanya, 
"Ya Rasulullah, sesungguhnya aku ingin keluar bergabung dengan pa- 
sukan ini dan ini, sementara isteriku ingin mengerjakan haji?” Jawab 
beliau, “Pergi dan temanilah dia (mengerjakan haji)!" 

(Hadits 1862- tercantum juga pada hadits nomor: 3006, 3006, 3061 

dan 5233| 


Syarah Hadits 


Hadits ini seperti hadits pertama, mengandung pengharaman safar 
yang dilakukan oleh wanita tanpa ditemani mahram, baik untuk me- 
ngerjakan haji atau keperluan lainnya, baik ia ditemani oleh beberapa 
orang wanita atau tidak, baik ia merasa aman atau tidak, baik masih 
muda atau pun sudah tua, baik ia wanita yang cantik atau tidak. Hadits 
di atas maknanya umum. Dan sebagaimana yang telah disampaikan 
oleh Al-Hafizh, “Setiap yang jatuh pasti akan ada yang memungutnya, 
dan setan mengalir di tubuh manusia seperti mengalirnya darah.””” 
Maka yang wajib adalah berpedoman kepada makna yang umum. Ka- 
rena perkara ini sangat sulit dan fitnah bisa saja terjadi. Itulah sebabnya 


Kei 


Allah Azza wa Jalla berfirman, G1 15,5 V5 “Dan janganlah kamu mendekati 
zina.” (OS. Al-Isra': 32) Maksudnya menjauhlah darinya dan jangan 
mengitarinya! Dan ini lebih mengena daripada mengatakan jangan ber- 
zina! 

Hadits ini memuat dalil tentang wajibnya wanita ditemani oleh 
mahramnya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
lelaki dalam hadits di atas meninggalkan peperangan dan pergi me- 
nemani isterinya. Apakah kewajiban ini berlaku sejak awal (sebelum si 
wanita berangkat) atau ketika isterinya sudah berangkat sehingga kita 
menyuruhnya mengejar isterinya dan menemaninya? 

Zhahir hadits ini menunjukkan makna yang kedua. Jika kewajiban 
ini berlaku sejak sebelum keberangkatannya, dalam artian sang isteri 
berkata kepada suaminya, “Saya ingin mengerjakan haji, dan saya tidak 
memiliki mahram di negeri ini kecuali kamu.” Maka di sini kita tidak 
bisa mengatakan, “Kamu harus pergi!” Karena jika kita mengharuskan- 


596 Diriwayatkan oleh Muslim (1341). 
597 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2035) dan Muslim (2175). 
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nya pergi, maka kita telah menyebabkannya berbuat dosa. Sementara 
hukum asal menetapkan bahwa tidak boleh menyebabkan orang lain 
berbuat dosa. Namun, sekiranya dia menyetujuinya, apakah ongkos 
haji ditanggung oleh suami atau isteri? 

Jawabnya adalah ditanggung oleh si isteri, kecuali jika suaminya 
bersedia menanggungnya sehingga ia pantas diberi ucapan terima ka- 
sih. 

Jika demikian, apabila mahram seorang wanita telah pergi kemu- 
dian ia mengetahui bahwa isterinya harus didampingi mahram, maka 
kita katakan bahwa dia harus pergi mengejar isterinya untuk mena- 
hannya. 

Apakah dapat kita katakan safar di sini bersifat umum, pendek atau 
panjang? Jawabnya, ya, selama disebut sebagai safar maka si wanita ha- 
rus ditemani oleh mahramnya. 

- Lantas siapakah yang merupakan mahram itu? Yang merupakan 
mahram ialah orang yang sudah baligh dan berakal, tidak disyaratkan 
harus seorang muslim. Ayah yang masih kafir bisa menjadi mahram 
bagi anak perempuannya yang sudah memeluk Islam. Itu disebabkan 
si anak mempercayainya dan merasa aman bersamanya. : 

Apakah orang yang fasik juga bisa menjadi mahram? Jawabnya, ya, 
lebih patut lagi untuk menjadi mahramnya. 

Seorang muslim, apabila dikhawatirkan akan muncul fitnah dari 
dirinya, apakah dia tetap boleh menjadi mahram? 

Jawabnya, tidak boleh. Dan hal ini tergambar pada mahram-mah- 
ram karena susuan, misalnya paman sesusuan, atau saudara laki-laki 
sesusuan. Karena antara mereka dengan si wanita tidak ada kekeraba- 
tan yang akan mencegahnya dari melakukan perbuatan buruk. Ter- 
lebih lagi jika wanitanya cantik sedangkan si pria adalah orang yang 
lemah agamanya, maka bahayanya jelas sekali. 

Hikmah adanya mahram ialah dapat melindungi, menjaga, dan 
membela si wanita. Inilah hikmahnya. Dan dengan hikmah ini, apakah 
melarangnya dari melakukan safar tanpa mahram merupakan kebai- 
kan bagi dirinya atau mempersulit dirinya? 

Jawabnya, tidak diragukan lagi merupakan kebaikan baginya. 
Adapun opini yang banyak beredar di kalangan masyarakat bahwa 
sebab diwajibkannya penyertaan mahram adalah sekiranya si wanita 
meninggal dunia di tengah perjalanan, maka dia yang akan turun ke 
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kuburnya untuk melepaskan ikatan kain kafannya -demikian alasan 
yang mereka utarakan kepada kami-: maka opini tersebut tidak benar. 
Sebab, orang yang turun ke kubur seorang perempuan untuk memba- 
ringkannya dan melepaskan ikatan kain kafannya tidak mesti seorang 
mahram. Oleh sebab itu, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
kumpul dengan Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu saat menghadiri 
pemakaman isteri Utsman Radhiyallahu Anhu, beliau bertanya, “Siapa- 
kah di antara kalian yang tidak mendekati isterinya tadi malam?” Abu Thal- 
hah menjawab, “Saya, ya Rasulullah!” Beliau berkata, “Turunlah kamu 
(ke kubur)!” Lalu Abu Thalhah turun ke kubur isteri Utsman dan me- 
letakkannya di lahad. Padahal Abu Thalhah bukanlah mahram bagi is- 
teri Utsman.” 


Ada sebuah pertanyaan, apakah adanya mahram merupakan sya- 
rat wajib atau syarat pelaksanaan? 


Pendapat yang benar bahwa hal itu merupakan syarat wajib. Jika 
seorang Wanita tidak mendapatkan seorang mahram, maka keadaan- 
nya seperti wanita yang tidak mendapatkan harta, dan tidak ada beda- 
nya. 

Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa adanya mahram merupa- 
kan syarat pelaksanaan. Jika ia tidak mendapati seorang mahram, maka 
ia tetap harus mengerjakan haji namun mewakilkannya kepada orang 
lain. 


Pu 


Alat Sf ba La CA 3 Wi Uje SIS SAS NAN 
Ia Jan DN SEE gan MEA 
GRASI Ga DRA UC WR! Oa F3 IG eRS oo las 
ni Ji en oa TR yi BUAS 
AL gal Olba) da3 Oh Je G Lgi ita 253 
IP BP PE Lan Aha aa P9 ng 
AS Babe Ra yi bea Iis das dai 
dag et Ja Dp 


598 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1285). 
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1863. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai' telah me- 
ngabarkan kepada kami, Habib Al-Mu'allim telah mengabarkan kepada 
kami, dari Atha', dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Dia berkata, 
“Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari mengerjakan 
hajinya, beliau bertanya kepada Ummu Sinan Al-Anshariyyah, “Apa 
yang menghalangimu untuk mengerjakan haji?” Ia menjawab, “Ayah 
si Fulan -yakni suaminya sendiri- mempunyai dua ekor unta, salah sa- 
tunya ia kendarai untuk mengerjakan haji. Sedangkan yang seekor lagi 
(difungsikan) untuk mengairi tanah kami.” Beliau berkata, “Sesung- 
guhnya mengerjakan umrah di bulan Ramadhan, pahalanya setara de- 
ngan pahala mengerjakan haji bersamaku.”? Diriwayatkan oleh Ibnu 
Juraij dari Atha' (katanya), “Aku mendengar Ibnu Abbas, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Ubaidullah mengatakan dari Abdul 
Karim, dari Atha'”, dari Jabir, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 
Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (INI/ 603-605), 


Perkataannya, te! Sm ye Si bu Aa £ ve si P1 “Kepada se- 
orang wanita dari kaum Anshar yang namanya telah disebutkan oleh Ibnu 
Abbas. Namun aku lupa namanya.” Yang mengatakan “Namun aku lupa 
namanya" ialah Ibnu Juraij, bukan Atha' sebagaimana yang langsung 
dibayangkan dari kalimat tersebut. Saya (Ibnu Hajar) katakana, "De- 
mikian karena penulis (Imam Al-Bukhari) telah meriwayatkan sebuah 
hadits pada bab Hajj An-Nisa" (Haji Kaum Wanita) melalui jalur sanad 
Habib Al-Mua'llim dari Atha” lalu ia menyebutkan namanya dengan 
lafazh, 


Ganja ot PI IE RS hn be le aa 
SAI Ga WS 
“Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari mengerjakan hajinya, 
beliau bertanya kepada Ummu Sinan Al-Anshartyyah, “Apa yang menghala- 
ngimu untuk mengerjakan haji?” Al-Hadits. 
Boleh jadi Atha' terlupa namanya ketika menyampaikan hadits ini 
kepada Ibnu Juraij, dan teringat namanya saat menyampaikannya ke- 
pada Habib. Sementara itu Ya'gub bin Atha' menyebutkan hadits yang 


599 Diriwayatkan oleh Muslim (1256). 
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berbeda dalam hal ini. Ia meriwayatkannya dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, 


Alb AS IS da4 BEM TB Open Da ba 


bnend aan et Pa ep 
"Ummu Sulaim datang menemui Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam lalu 
berkata, “Abu Thalhah dan putranya telah pergi mengerjakan haji dan mereka 
meninggalkanku.” Beliau bersabda, “Wahai Ummu Sulaim, mengerjakan 
umrah di bulan Ramadhan sebanding dengan mengerjakan haji bersamaku." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, dan di-mutaba'ah oleh Muhammad 
bin Abdurrahman bin Abu Laila dari Atha”. Diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Abi Syaibah. Keduanya di-mutaba'ah oleh Ma'gil Al-Jazari akan 
tetapi dengan sanad yang berbeda. Ia mengatakan, “Dari Atha'”, dari 
Ummu Sulaim.” Lalu ia menyebutkan hadits di atas hanya saja tidak 
menyebutkan kisah itu (ia ditinggal oleh suami dan putranya ?“) 
Mereka bertiga (Atha', Habib dan Ibnu Juraij) mustahil bersepakat 
di atas kesalahan. Boleh jadi Habib belum hapal namanya sebagaimana 
mestinya. Namun Ahmad bin Mani' meriwayatkannya dalam Musnad- 
nya dengan sanad yang shahih, 


2 9. Li : #1 2 2 .£ Pi ... tai - Pi a77 
w 33 Las Ol e| Ld Ju juan o sial aa KI OP Tara 


CA 
“Diriwayatkan dari Said bin Jubair, dari seorang wanita kalangan Anshar 
yang bernama Ummu Sinan bahwasanya dia ingin mengerjakan haji.” 

Lalu dia menyebutkan hadits yang senada tanpa menyebutkan ki- 
sah suaminya. Dan masih ada perbedaan pendapat yang lain tentang 
Shahabiyah pada jalur sanad Atha'. Hal ini akan disebutkan pada bab 
Hajj An-Nisa' (Haji Kaum Wanita). 

Kemiripannya dengan kisah ini terjadi pada Ummu Ma'gil, yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur sanad Ma'mar, dari Az-Zulri, 
dari Abu Bakar bin Abdirrahman bin Al-Harits, 


ani YES GEN S3 IG yana MIA gg Ga 
OB OLS AS da IE dag dea Jo Is . li 
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Ia LS Jati kaan ) Ge 
“Diriwayatkan dari seorang wanita dari bani Asad yang bernama Ummu 
Ma'gil. Dia berkata, “Aku ingin mengerjakan haji, namun untaku sakit. Lalu 
aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersab- 
da, “Kerjakanlah umrah di bulan Ramadhan! Karena sesungguhnya mengerja- 
kan umrah pada bulan Ramadhan sebanding pahalanya dengan mengerjakan 
haji." e 

Hanya saja sanad hadits ini diperselisihkan oleh para ulama. Ma- 
lik meriwayatkannya dari Sumay, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, 
ia berkata, “Seorang wanita datang...” Lalu ia menyebutkannya secara 
mursal dan tidak menyebutkan nama wanita itu. An-Nasa'i juga me- 
riwayatkannya dari jalur sanad Umarah bin Umair dan selainnya dari 
Abu Bakar bin Abdurrahman dari Abu Ma'gil. Diriwayatkan juga oleh 
Abu Dawud melalui jalur sanad Ibrahim bin Muhajir dari Abu Bakar 
bin Abdirrahman dari utusan Marwan dari Ummu Ma'gil. 

Yang jelas bagi saya bahwa kedua kisah di atas memang benar- 
benar terjadi pada kedua wanita tersebut. Pada Abu Dawud melalui ja- 
lur sanad Isa bin Ma'gil dari Yusuf bin Abdillah bin Salam, dari Ummu 
Ma'gil, dia menuturkan, 


dani ka d DA Ip aa d3 de Jo nd ai 
J2 A3 Ls ujan 3 Sl Ws, cab Jan SEA 
Ot A33 Oh ana u BB Hg ah a53 al Ai Jo 
BIG cat Jet Ip AS SG AE LAS IP SES S5 AT 
RAS P6 OLS) 3 Sati LL 
“Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan haji Wada, 
sementara kami memiliki unta, lalu Abu Ma'gil menyalurkannya di jalan 
Allah, dan kami dilanda sakit sehingga Abu Ma'gil meninggal dunia. Tat- 
kala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari hajinya aku 
datang menemui beliau. Beliau berkata, “Apa yang menghalangimu untuk 
mengerjakan haji bersama kami?” Ummu Ma'gil menceritakan hal itu kepada 


beliau. Beliau bersabda, “Lantas apakah kamu tidak mengerjakan haji dengan 
mengendarainya? Karena sesungguhnya haji termasuk jalan Allah. Adapun 
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jika haji terluput darimu, maka kerjakanlah umrah di bulan Ramadhan! Kare- 
na sesungguhnya umrah (di bulan ramadhan) seperti haji.” 

Kisah seperti ini juga terjadi pada Ummu Thalig. Kisahnya diri- 
wayatkan oleh Abu Ali bin As-Sakan dan Ibnu Mandah dalam Ash- 
Shahabah dan Ad-Daulabi dalam Al-Kuna melalui jalur sanad Thalg bin 
Habib, bahwasanya Abu Thalig menyampaikan kepadanya bahwa 
isterinya berkata kepadanya -dan dia mempunyai seekor jamal (unta 
jantan) dan seekor nagah (unta betina). “Berikanlah kepadaku untamu 
(jamal) untuk kendaraanku dalam mengerjakan haji!” Abu Thalig ber- 
kata, “Untaku telah aku wakafkan di jalan Allah.” Isterinya berkata, 
"Sesungguhnya termasuk di jalan Allah adalah aku mengerjakan haji 
dengan mengendarainya.” Lalu Thalg bin Habib menyebutkan hadits 
itu dan di dalamnya disebutkan, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ummu Thalig benar.” Di dalamnya juga disebutkan, 
“(Ibadah) Apakah yang pahalanya sebanding dengan haji? Beliau men- 
jawab, "Mengerjakan umrah di bulan Ramadhan.” 

Ibnu Abdil Barr menganggap bahwa Ummu Ma'gil itulah Ummu 
Thalig, ia mempunyai dua kun-yah. Namun anggapannya ini perlu di- 
tinjau kembali, karena sesungguhnya Abu Ma'gil wafat pada masa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan Abu Thalig hidup sampai Thalg 
bin Habib mendengar darinya. Dan ia termasuk Tabi'in Junior. Berarti 
itu menunjukkan dua wanita yang berbeda. Dan hal itu ditunjukkan 
oleh dua redaksi hadits yang berbeda juga. 

Lagipula, wanita tanpa nama yang disebutkan dalam hadits Ibnu 
Abbas tidak bisa ditafsirkan sebagai Ummu Sinan atau Ummu Sulaim. 
Karena kandungan kisah yang terdapat pada hadits Ibnu Abbas ber- 
beda dari kisah yang terdapat di luar hadits Ibnu Abbas. Dan juga ka- 
rena perkataan perawi dalam hadits Ibnu Abbas bahwasanya wanita 
tersebut dari kaum Anshar. Sementara Ummu Ma'gil adalah wanita da- 
ri kabilah Asad. Di samping itu, peristiwa itu juga terjadi pada Ummu 
Haitsam. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, , 5 “Kamu mengerjakan haji.” Pada riwayat Kari- 





mah dan Al-Ashili diungkapkan dengan lafazh 2255 6! dengan tamba- 
han huruf nun, dan ini merupakan satu dialek bahasa. 

Perkataannya, s-»V yakni unta. Ibnu Baththal mengatakan, “Kata 
m8! bisa berarti unta, sapi jantan, atau keledai yang ditunggangi un- 
tuk menyirami tanaman. Namun yang dimaksud di sini ialah unta ka- 


# SYARAH SHAHIH “93, 
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rena disebutkan secara tegas dalam riwayat Bakar bin Abdullah Al- 
Muzni dari Ibnu Abbas. Dan di dalam riwayat Abu Dawud disebutkan 
dengan lafazh jamal (unta). " | 

Sementara itu, dalam riwayat Habib yang telah disebutkan sebe- 
lumnya dinyatakan, “Dan kami mempunyai dua unta nadhih.” Dan 
riwayat ini lebih jelas. Sedangkan dalam riwayat Muslim dari jalur 
Habib dinyatakan, 


# 2 : “7 
“Keduanya milik ayah si Fulan, yaitu suaminya.” 


Perkataannya, «!, “Dan putranya.” Jika wanita tanpa nama yang 
dimaksud adalah Ummu Sinan, maka nama putranya berarti Sinan. 
Sedangkan jika wanita itu bernama Ummu Sulaim, maka ketika itu ia 
belum dikarunai anak laki-laki yang mungkin untuk mengerjakan haji, 
kecuali Anas. Atas dasar ini, maka penisbatan anak tersebut kepada 
Abu Thalhah sebagai anaknya merupakan kiasan semata. 

Perkataannya, AE ai artinya, kami menyirami dengan menung- 
ganginya. 

Perkataannya, 01255 55 Br “ Apabila Ramadhan.” Kata 0154, dibaca 
dengan rafa' (berharakat dhammah) dan kata S& di sini bersifat tam (ti- 
dak membutuhkan khabar). Dalam riwayat Al-Kusymihani disebutkan 
dengan redaksi kalimat, 51255 4 05 55 “Apabila di bulan Ramadhan." 

Perkataannya, IS OA S3 Sae op “Sesungguhnya mengerjakan 
umrah di bulan Ramadhan, (pahalanya setara dengan pahala) mengerjakan 
haji.” Pada riwayat Muslim disebutkan, 1Xx Jus X6 SAE 06 “Menger- 
jakan umrah pada waktu itu (Ramadhan) setara dengan mengerjakan haji.” 
Ada kemungkinan inilah sebab utama penulis (Al-Bukhari) mengata- 
kan “Senada dengan apa yang dikatakannya.” 

Ibnu Khuzaimah berkata, “Hadits ini memuat faidah bahwa sebuah 
perkara bisa menyerupai perkara yang lain dan setara apabila masing- 
masing memiliki kemiripan di beberapa makna, tidak semuanya. Sebab 
haji fardhu dan haji karena nadzar tidak bisa diganti dengan umr 

Ibnu Baththal menuturkan, “Hadits di atas mengandung dalil 
bahwasanya haji yang beliau anjurkan untuk dikerjakan adalah haji 
sunnah. Karena para ulama sepakat bahwa umrah tidak bisa mewakili 
haji yang fardhu.” 
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Namun pernyataan Ibnu Baththal ini dikritik oleh Ibnul Munir 
bahwa haji yang disebutkan pada hadits tersebut adalah haji Wada'. 
Beliau menyebutkan, “Haji Wada' merupakan haji yang pertama kali 
dilaksanakan dalam Isiam, sebab haji yang dikerjakan oleh Abu Bakar 
adalah haji untuk memenuhi nadzar.” 

Dia melanjutkan, “Dengan ini berarti tidak mungkin wanita tanpa 
nama tersebut melaksanakan haji fardhu.” 

Saya (Al-Hafizh Ibnu Hajar) katakan, “Apa yang dikatakan oleh 
Ibnu Al-Munir tidak dapat diterima. Karena tidak ada yang menghala- 
ngi bahwa wanita itu telah mengerjakan haji bersama Abu Bakar, dan 
haji yang fardhu telah gugur darinya dengan halitu. Dia berkata, “Demi- 
kian karena didasarkan kepada keterangan bahwasanya haji diwajib- 
kan pada tahun kesepuluh Hijriyah, sehingga selamat dari pendapat 
yang membantah madzhabnya, yaitu pendapat yang mengatakan bah- 
wa haji adalah kewajiban yang harus dikerjakan dengan segera. Seper- 
ti yang dikatakan oleh Ibnu Khuzaimah. Sehingga ia sama sekali tidak 
memerlukan pembahasan yang diuraikan oleh Ibnu Baththal.” 


Intinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan 
kepadanya bahwa mengerjakan umrah di bulan Ramadhan setara 
dengan mengerjakan haji, dari sisi pahalanya. Bukan maksudnya 
umnrah itu dapat menggugurkan haji yang wajib. Karena ijma' ulama 
menyebutkan umrah tidak dapat mewakili haji yang fardhu. 

At-Tirmidzi menukil dari Ishag bin Rahawaih bahwa makna hadits 
ini mirip dengan yang disebutkan dalam hadits bahwa surat Al-Ikhlas 
setara dengan sepertiga Al-Our'an. i 

Ibnu Al-Arabi berkata, “Hadits tentang umrah ini shahih, dan 
merupakan karunia serta nikmat dari Allah. Umrah dapat mencapai 
kedudukan haji karena berpadunya pelaksanaan umrah dengan bulan 
Ramadhan.” 

Ibnu Al-Jauzi merruturkan, “Hadits itu memuat dalil bahwa pahala 
sebuah amal bisa bertambah dengan bertambahnya kemuliaan sebuah 
waktu. Sebagaimana halnya amal bisa bertambah dengan kehadiran 
hati dan keikhlasan niat.” 

Ulama lain mengatakan, “Boleh jadi maksudnya adalah umrah far- 
dhu yang dikerjakan pada bulan Ramadhan seperti mengerjakan haji 
yang fardhu. Umrah sunnah yang dilaksanakan di bulan Ramadhan 
seperti mengerjakan haji sunnah.” 
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Ibnu At-Tin menyebutkan, “Ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam “Seperti haji" boleh jadi maksudnya adalah seperti itu, atau ka- 
rena keberkahan yang dimiliki bulan Ramadhan, atau hukum ini di- 
khususkan kepada wanita yang disebutkan dalam hadits itu saja.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Yang ketiga (dikhususkan pada wani- 
ta yang disebutkan dalam hadits ?:) merupakan pendapat sejumlah 
ulama mutagaddimin (masa kini). Mengenai riwayat Alunad bin Mani' 
yang telah disebutkan sebelumnya, Said bin Jubair berkata, “Tidak ada 
yang kami ketahui mengenai hal ini kecuali untuk wanita itu saja.” 

Sementara itu pada Abu Dawud terdapat hadits Yusuf bin Abdul- 
lah bin Salam, dari Ummu Ma'gil di akhir perkataannya, 


aa 02, 


Je Iya Mn IE dab ay Us dad d3 LS j6 
ine Sesi (dag ala 


“Abdullah bin Salam mengatakan, “Ummu Ma'gil berkata, "Haji adalah haji 
dan umrah adalah umrah. Hal ini disampaikan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepadaku. Aku tidak tahu apakah ucapan beliau ini dikhususkan 
untuk 

Maksudnya, apakah juga ditujukan kepada kaum muslimin yang 
lain.” 

Dan zhahir hadits menunjukkan makna yang umum sebagaima- 
na yang telah dikemukakan terdahulu. Sedangkan penyebab sikap ta- 
wagguf ialah makna zhahirnya yang musykil, sementara jawabannya 
sudah benar. Wallahu A'lam.” Demikian penjelasan yang dikemukakan 
oleh Al-Hafizh. 

Kesimpulan: 

Disebutkannya umrah setara dengan haji tidaklah lantas mem- 
berikan pengertian bahwa umrah bisa mewakili haji (maksudnya jika 
sudah mengerjakan umrah, maka gugurlah kewajiban haji ?“). Con- 
toh surat Al-Ikhlas setara dengan sepertiga Al-Our'an.” Namun jika 
seseorang membacanya sebanyak tiga puluh kali dalam shalat, ia tidak 
bisa mewakili surat Al-Fatihah. 


? » " 8. Bat #, A2 er 2... . £" 
Ucapan dzikir, JS IE 383 JKAJ Ay cMLAN 3 cd BIAN 215) M1 Y AL Y 
RA Lgu 


600 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam Al-Kubra (10529), Ahmad (16660) , Ath- 
Thabrani dalam Al-Kabir (709) dan yang lainnya. 
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“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan sebenarnya melainkan Allah, 
bagi-Nya seluruh kerajaan, bagi-Nya seluruh pujian dan Dia Mahakuasa ntas 
segala sesuatu” sebanyak sepuluh kali setara dengan memerdekakan 
empat orang keturunan Ismail. Jika dzikir ini diucapkan untuk dapat 
membebaskan empat orang budak, maka itu tidak sah menurut ijma' 
para ulama. Karena setara dalam pahala tidak mesti setara dalam ke- 
absahan. 

Adapun masalah “kekhususan,” maka zhahir hadits ini menun- 
jukkan keumuman makna -sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
Hajar-. Masih ada satu hal lagi yang perlu mendapat perhatian. Yaitu 
pada kata “bersamaku.” Apakah lafazh ini shahih atau syadz (ganjil)? 
Jika lafazh ini shahih, maka pernyataan bahwa umrah tersebut setara 
dengan haji bersama Rasulluliah ditujukan kepada wanita yang tidak 
ikut mengerjakan haji bersama beliau. Adapun masalah pahala, maka 
zhahir hadits menunjukkan keumumannya. Wallahul Muwaffg. 


JP pb ML ae aan TAS GAS cod H3 Oka BISNAN £ 
Maia en je 123 

Jp In an BI SE YA AED aa EM 
de la, AAS SE dag le Ain Hi 
53 Pp “ae Tag AS Y Sf Na ar - 153 
AN Asa A9 gain Se Pa AR PAS s3 
Jom Sah £ Jen gan 


1864. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari 
Daza'ah pelayan Ziyad, dia berkata, “Aku mendengar Abu Said, -yang 
telah mengikuti dua belas peperangan bersama Rasulullah Shallallahu 


601 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6404) dan Muslim (2693). 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau Oaza'ah mengatakan, 
“Ja menyampaikannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Keempat 
hal itu telah membuatku takjub dan kagum, “(1) Seorang wanita tidak 
boleh melakukan safar sejauh dua hari perjalanan dengan tidak ditemani 
oleh suaminya atau mahramnya. (2) Tidak boleh berpuasa pada dua hari: 
hari Fitri dan hari Adha. (3) Tidak boleh mengerjakan shalat setelah 
dua shalat, setelah Ashar sampai terbenam matahari dan setelah Subuh 
hingga terbit matahari. (4) Tidak boleh sengaja mengadakan perjalan 
untuk #badah kecuali ke tiga masjid, Masjidil Haram, masjidku dan 
Masjidil Agsha.” 2 


Syarah Hadits 


Kita telah membahas tentang haji untuk kaum wanita, apa yang 
berlaku bagi Ummahatul Mukminin, Radhiyallahu Anhunna, ucapan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka saat haji Wada' “Ini, 
kemudian tetaplah tinggal di rumah.” Hadits ini shahih dan jayyid. 
Beberapa orang ikhwan menyampaikan kepadaku semalam, bahwa 
Syaikh Ab-dul Aziz Rahimahullah menganggapnya sebagai hadits dha'if 
(lemah). Dia berkata, “Hal itu tercantum pada At-Ta'lig Ala Al-Mu- 
waththa' dan penulisnya mengatakan, “Hadits ini tidak shahih.” 

Ini agak ganjil, karena para ulama-ulama sebelumnya telah men- 
shahihkannya. Meskipun demikian, bagaimanapun hadits ini sudah 
masyhur. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata (IV/ 74), “Abu Dawud 
dan Ahmad meriwayatkan dari jalur Abu Wagid bin Abi Wagid Al- 
Laitsi, dari ayahnya,... kemudian dia berkata, “Dan sanad hadits Abu 
Wagid shahih.” 

Saya telah melihat bahwa ulama-ulama terdahulu telah mensha- 
tihkannya. 

Singkatnya dalam masalah ini ada perbedaan pendapat di kala- 
ngan ulama. Apabila ada yang mengatakan hadits ini shahih atau dha- 
'if, hendaknya mengemukakan dalilnya. 


602 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1189) dan Muslim (827). 

603 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

604 Sorang penuntut ilmu menyampaikan kepada Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah 
bahwa Syaikh bin Baz Rahimahullah mengatakan hal itu di dalam ta'lig-nya atas 
pembahasan yang ditelaah oleh salah seorang muridnya. 
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Hadits yang sedang kita bicarakan sekarang menyebutkan, 


A4 , # 2 dg Aa. 03 

CA NI M3 JS YR Sama SAN PS Y 

“Seorang wanita tidak boleh melakukan safar sejauh dua hari perjalanan de- 

ngan tidak ditemani oleh suaminya atau mahramnya.” Penjelasan mengenai 

hal ini telah dikemukakan sebelumnya. Kita pun telah menerangkan 

bahwa hadits-hadits yang mugayyad, diperselisihkan tentang pemba- 

tasannya. Ulama mengatakan, “Iri membuktikan bahwa pembatasan 

tersebut bukan yang menjadi intinya. Pembatasan tersebut tergantung 
pada pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh si penanya. 


Kemudian pada penggalan kedua disebutkan, jas ya (he Y3 


(ASI, "Tidak boleh berpuasa pada dua hari: hari Fitri dan hari Adha,” Mak- 
sudnya berpuasa pada hari raya Idul Fitri dan hari raya Idul Adha 
diharamkan, menurut ijma' ulama meskipun puasa nadzar. Jika sese- 
orang bernadzar mengerjakan puasa pada hari Senin, ternyata hari 
Senin itu bertepatan dengan hari raya Idul Adha, maka dia tidak boleh 
berpuasa. Dan apabila seseorang mengerjakan haji Tamattu' dan tidak 
mendapatkan hewan kurban kemudian berpuasa selama tiga hari da- 
lam haji, namun di antara ketiga hari itu adalah hari raya Idul Adha, 
maka ia tidak boleh berpuasa. Begitu juga halnya dengan berpuasa pa- 
da hari Idui Fitri. 

Jika ada yang bertanya apa hikmah itu semua? Maka kita katakan 
bahwa hikmahnya karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya, 
dan ini sudah cukup. 


Sejumlah ulama menyebutkan bahwa pada dua hari ini umat 
manusia menjadi tamu Allah Azza wa Jalla. Tidak selayaknya Allah 
Azza wa Jalla mengundang tamu-tamu ini, lalu mereka menahan diri 
dari makan dan minum. Jika memang pendapat mereka ini benar, maka 
benarlah adanya. Namun jika tidak, maka dapat dikatakan bahwa hal 
itu termasuk pembatasan yang telah ditetapkan oleh nash. 


605 Imam Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkan hadits (1994) dari Ziyad bin Jubair, 
dia berkata, “Seorang laki-laki datang menemui Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
lalu berkata, “Seorang laki-laki bernadzar untuk berpuasa satu hari.” Ibnu Umar 
berkata, “Aku mengira ia mengatakan hari Senin. Ternyata hari itu bertepatan de- 
ngan hari raya.” Ibnu Umar berkata, “Allah mernerintahkan untuk memenuhi na- 
dzar. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang berpuasa pada hari ini.” 
Dalam hal ini, termasuk juga hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6696) bah- 
wasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bernadzar untuk 
melakukan kemaksiatan kepada Allah, maka ia tidak boleh berbuat maksiat kepada-Nya.” 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Tidak boleh mengerjakan shalat setelah dua shalat: setelah Ashar sampai 
terbenam matahari dan setelah Subuh hingga terbit matahari.” Maksud se- 
telah Ashar sampai terbenam matahari atlalah shalat Ashar, bukan 
waktu Asharnya, ini berbeda. Jika kita mendapati dua orang, salah sa- 
tunya telah mengerjakan shalat Ashar sedangkan yang kedua belum 
mengerjakannya, maka kami katakan bahwa lelaki pertama tidak bo- 
leh mengerjakan shalat sunnah, namun yang kedua boleh mengerja- 
kannya. Karena hukumnya dikaitkan dengan shalat. 

Begitu juga halnya dengan waktu Fajar sampai terbit matahari. 
Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan bahwa waktu 
itu terbentang sampai matahari naik setinggi tombak#5, Di sini, yang 
dijadikan patokannya juga shalatnya, yaitu shalat Fajar. Jika ada orang 
yang mengerjakan shalat sunnah sebelum adzan Fajar dan sebelum 
shalat, maka tidak mengapa. Namun yang paling utama ialah ia ti- 
dak mengerjakan shalat sunnah apa-apa kecuali sunnah Fajar dan me- 
ringankannya sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam.” Dan kemutlakan ini dibatasi dengan apabila 
sebuah shalat sunnah tidak memiliki sebab. Karena jika shalat sunnah 
itu mempunyai sebab maka shalat itu dikerjakan lantaran adanya se- 
bab tersebut, seperti shalat sunnah Tahiyyatul Masjid, shalat Sunnah 
Wudhu' dan shalat Sunnah Gerhana. Ini merupakan pendapat Jumhur 
ulama. 

Maka setiap shalat sunnah yang ada sebabnya tidak dilarang un- 
tuk dikerjakan. Ini juga merupakan pendapat Asy-Syafi'i Rahimahullah, 
salah satu riwayat dari Ahmad serta pendapat yang dipilih oleh Syai- 
khul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah dan syaikh kami Abdurrah- 
man bin Sa'di. Inilah pendapat yang benar. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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606 Diriwayatkan oleh Muslim (238). 
607 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1171) dan Muslim (724). 


1199 


Ps 


“Tidak boleh sengaja mengadakan perjalan untuk ibadah kecuali ke tiga masjid: 
Masjidil Haram, masjidku dan Masjidil Agsha.” Kalimat JLN 455 Y, mak- 
nanya tidak boleh mengadakan perjalanan. Beliau menggunakan ka- 
limat itu sebagai kiasan dari kata safar. Baik Anda menempuh per- 
jalanan yang berat, atau berangkat dengan mengendarai mobil atau 
pesawat terbang. Tidak boleh sengaja mengadakan perjalanan untuk 
beribadah ke masjid mana pun kecuali ke tiga masjid saja. Sebagai 
contoh, tidak boleh sengaja mengadakan perjalanan untuk ibadah ke 
masjid (Juba'”, karena ia tidak termasuk dalam tiga masjid ini. Juga ti- 
dak boleh melakukannya ke salah satu masjid di Mekah kecuali Mas- 
jidil Haram. Oleh sebab itu, mengerjakan shalat di Masjidil Haram 
memiliki keistimewaan tersendiri, yaitu mendapatkan pahala seperti 
mengerjakan seratus ribu shalat,# karena mengadakan perjalan ke 
tempat tersebut untuk beribadah. 

Jika ada yang berkata, “Jika saya sengaja mengadakan perjalanan 
ke sebuah masjid untuk menuntut ilmu di dalamnya, karena ada ma- 
jelis ilmu, atau karena khutbah yang disampaikan khatibnya sangat 
berkesan, apakah ini termasuk dalam larangan di atas atau tidak? 

Jawabnya, tidak. Karena kamu tidak menyengaja untuk mengada- 
kan perjalanan ke masjidnya, melainkan kepada apa yang disampai- 
kan di dalamnya. Oleh sebab itu, jika diperkirakan tidak ada khatib 
yang bagus atau tidak ada majelis ilmu, maka Anda tidak boleh senga- 
ja mengadakan perjalanan ke sana. 





Apakah dari sini dapat diambil pengharaman mengadakan perja- 
lanan untuk menziarahi kuburan? 

Jawabnya, dari alasan ini, syaikhul Islam Rahimahullah mengambil 
kesimpulan bahwa haram hukumnya mengadakan perjalanan untuk 
menZiarahi kuburan. Beliau berkata, “Sesungguhnya orang yang senga- 
ja mengadakan perjalanan untuk menziarahi kuburan, berarti ia telah 
melakukan perjalanan ke sebuah tempat dalam rangka mendekatkan 
diri kepada Allah. Dan ini merupakan perkara baru dalam agama, se- 
rungga termasuk dalam larangan tersebut.” 


Apa yang dikatakan oleh beliau itulah yang tepat. Oleh karena itu 
kami sampaikan, jika Anda ingin mengadakan perjalanan ke Madinah, 


608 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1190) dan Muslim (1394). 
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maka pasanglah niat mengadakan perjalanan ke masjid Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. Kemudian baru Anda menziarahi kubur Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kubur kedua orang shahabatnya, serta 
mengunjungi tempat-tempat yang disunnahkan untuk dikunjungi. 
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Bab Orang yang Bernadzar Akan Pergi ke Ka'bah dengan 
Berjalan Kaki 
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1865. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, Al-Fazari 


telah mengabarkan kepada kami, dari Humaid Ath-Thawil. Dia berkata, 
Tsabit telah memberitahukan kepadaku, dari Anas Radhiyallahu Anhu, 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang pria 
tua sedang dipapah oleh kedua orang putranya. Beliau bertanya, 
“Ada apa dengan dia?” Mereka menjawab, “Orang int bernadzar 
untuk berjalan kaki.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak 
membutuhkan orang yang menyiksa dirinya sendiri seperti ini.” Dan 
beliau memerintahkannya untuk menaiki kendaraan." ? 


(Hadits 1865- tercantum juga pada hadits nomor: 6701| 


Syarah Hadits 


Bernadzar menuju Ka'bah dengan berjalan kaki bukanlah terma- 
suk ketaatan. Adapun bernadzar mengadakan safar ke Mekah, maka 
itu baru termasuk bentuk ketaatan. Sebab sengaja mengadakan perja- 


609 Diriwayatkan oleh Muslim (1642). 
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lanan ke Mekah diperbolehkan. Adapun berjalan kaki maka tidak bo- 
leh. Oleh sebab itu, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat le- 
laki yang sudah tua ini dipapah oleh kedua anaknya dan menanyakan 
ihwalnya, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan orang 
yang menyiksa dirinya sendiri seperti ini.” Dan sungguh tepat perkataan 
beliau. 

Lalu, apakah dapat kita katakan bahwa kalimat “menyiksa diri- 
nya sendiri” memberikan indikasi bahwa jika orang yang enerjik dan 
kuat yang tidak merasa tersiksa dengan hal itu, harus memenuhi 
nadzarnya? 

Zhahir hadits menunjukkan bahwa itu tidak ada bedanya. Karena 
pelakunya pasti akan merasa letih dan tersiksa, apalagi jika jaraknya 
jauh. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IV/ 79), 


Perkataannya, AS Si PA ni CP 4 “Bab orang yang bernadzZar 
akan pergi ke Ka'bah dengan berjalan kaki.” Yakni dan tempat-tempat Jain 
yang diagungkan. Apakah dia wajib memenuhi nadzarnya atau tidak? 
Seandainya wajib, lalu ia tidak memenuhinya, baik dalam keadaan 
inampu maupun tidak, apa yang harus dilakukannya? 

Dalam hal ini ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. Akan 
dijelaskan nantinya dalam Kitab An-Nadzr (Kitab Nadzar) Insya Allah.” 
Demikian penjelasan Al-Hafizh. 

Al-Oasthallani Rahimahullah menjelaskan, “Diriwayatkan dari Anas 
Radhiyallahu Anhu bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meli- 
hat seorang pria tua. 

Ada yang mengatakan namanya adalah Isra'il. Ini dinukil oleh Mu- 
ghalthai dari kitab Al-Khathib. Akan tetapi penulis kitab Fath Al-Bari 
mengatakan bahwa ia tidak ada di dalam kitab Al-Khathib. 


Pendapat lain mengatakan bahwa namanya adalah Mais. Ada lagi 
yang berpendapat bahwa namanya adalah Oaishar. Kata csste Artinya 
dipapah. Kalimat «5! 5g “Di antara kedua anaknya.” Perawi hadits tidak 


menyebutkan nama mereka berdua. Maksudnya, ayah mereka berja- 
lan dalam keadaan bertopang kepada mereka berdua. Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam berkata, NIK JU 4 “Ada apa dengan dia?” Maksudnya 
mengapa dia berjalan dengan cara seperti itu. Pada riwayat Muslim 
disebutkan hadits Abu Hurairah, 


KITAB 
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“Kedua putranya berkata, “Ya Rasulullah, beliau telah bernadzar untuk ber- 
jalan kaki.” Yang dimaksudkan adalah berjalan kaki ke Ka'bah. Maka 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa 
Jalla tidak membutuhkan orang yang menyiksa dirinya sendiri seperti ini.” 

Perkataannya, sa “Menyuruhnya.” Pada riwayat Abu Dzarr dari 
Al-Kusymaihani disebutkan 6715 “Dan menyuruhnya” dengan tambahan 
huruf waw. | 

Perkataannya, LS, Ol “Untuk menaiki kendaraan." Ahmad membe- 
rikan tambahan dari Al-Anshari dari Humaid S5 “Lantas dia pun me- 
naiki kendaraan.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyuruhnya 
memenuhi nadzarnya. Boleh jadi karena mengerjakan haji dengan ber- 
kendaraan lebih utama daripada mengerjakannya dengan berjalan ka- 
ki. Maka bernadzar untuk berjalan kaki ke Ka'bah akan menimbulkan 
konsekuensi meninggalkan hal yang paling utama, oleh sebab itu me- 
menuhi nadzar tidak wajib. i 

Atau boleh jadi karena ia tidak sanggup memenuhi nadzarnya. 
Dan inilah alasan yang paling jelas.” Demikian penjelasan Imam Al- 
Oasthallani. 

Alasan yang dikemukakannya di atas keliru. Sebab alasan yang di- 
sebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sabdanya adalah hal 
itu merupakan bentuk penyiksaan terhadap diri sendiri. 

Kemudian Al-Oasthallani Rahimahullah berkata, “Atau karena ia 
tidak sanggup memenuhi nadzarnya. Dan inilah alasan yang paling 
jelas.” Demikian yang dikatakan oleh penulis Al-Fath.” 

Intinya, dalam hal ini, jika seseorang bernadzar untuk melakukan 
ketaatan, maka dia wajib memenuhi nadzarnya. Berdasarkan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Barangsiapa telah bernadzar untuk menaati Allah maka hendaklah dia me- 
naati-Nya! "10 


610 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6696). 
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Namun apabila ia tidak sanggup memenuhinya, maka guguriah 
kewajiban untuk memenuhinya. Berdasarkan keumuman firman Allah 
Ta'ala, 


CI IMT SKI 


"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan- 
nya.” (OS. Al-Bagarah: 286) Lalu jika kewajiban untuk memenuhinya 
telah gugur, apakah dia diharuskan menebus kafarat sumpah atau 
tidak? 

Pendapat yang benar menyebutkan bahwa ia diharuskan menebus 
kafarat sumpah. Karena dia tidak memenuhi nadzarnya. 

Kemudian jika ada yang bertanya, “Apakah bernadzar untuk me- 
lakukan ketaatan merupakan perkara yang dituntut atau tidak ditun- 
tut?” 

Maka jawabnya, tidak. Nadzar itu bukan merupakan perkara yang 
dituntut. Hal itu didukung oleh dalil dari Al-Our'an dan As-Sunnah. 
Dalil dari Al-Gur'an adalah firman Allah Ta'ala, 

PB SANA US MASA 
“Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah sungguh- 
sungguh.” (OS. An-Nur: 53). Dan Allah Ta'ala berfirman, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Janganlah kamu emommah (karena yang di- 
minta) adalah ketaatan yang baik.” (OS. An-Nur: 53). 

Adapun dalil dari As-Sunnah yaitu larangan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dari bernadzar. Beliau bersabda, ju &A y “| “Sesungguh- 
nya nadzar tidak membawa kebaikan,” Beliau menafikan kebaikan yang 
akan didatangkan oleh nadzar. Beliau juga bersabda, A3 35 y 1 “Se- 
sungguhnya nadzar tidak dapat menolak takdir. “S2 e 

Karena apa pun yang Allah Ta'ala kehendaki untuk terjadi, nadzar 
tidak memberikan manfaat padanya. Dan apa pun yang Allah Ta'ala 
kehendaki tidak terjadi, nadzar juga tidak memberikan manfaat pa- 
danya. 


611 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (66927) dan Muslim (1639). 
612 Diriwayatkan oleh Muslim (1640). 
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Jika begitu, lantas apa manfaatnya? Tidak ada, kecuali seorang 
hamba mengharuskan dirinya sendiri untuk melakukan sesuatu, se- 
mentara ia sebenarnya terbebas dari keharusan itu. Itulah sebabnya ba- 
nyak ulama Rahimahumullah yang lebih cenderung berpendapat bahwa 
bernadzar diharamkan, dan hal ini bukan perkara yang ganjil. Karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarangnya. Beliau berkata, 
“Sesungguhnya nadzar tidak membawa kebaikan.”8 

Dan perhatikanlah orang-orang yang bernadzar! Kemudian jika 
terwujud perkara yang karenanya mereka bernadzar, mereka bolak- 
balik bertanya-tanya kepada para ulama. Tujuan mereka adalah agar 
bisa melepaskan diri dari nadzar mereka sendiri, atau mereka me- 
laksanakannya dengan cara yang sulit yang tidak mereka sukai. Dan 
ini merupakan persoalan yang serius. Allah Ta'ala telah menyebutkan 
dalam Al-Jur'an, 
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“Dan di antara mereka ada orang yang telah berjanji kepada Allah, “Se- 
Sungguhnya jika Allah memberikan sebagian dari karunia-Nya kepada kami, 
niscaya kami akan bersedekah dan niscaya kami termasuk orang-orang yang 
shalih. Ketika Allah memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, 
mereka menjadi kikir dan berpaling, dan selalu menentang (kebenaran). Maka 
Allah menanamkan kemunafikan dalam hati mereka sampai pada waktu mere- 
ka menemui-Nya.” (OS. At-Taubah: 75-77). Allah Ta'ala memperingatkan 
manusia dan menyuruhnya untuk berhati-hati dalam masalah nadzar 
ini, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melarangnya. 


Kemudian, menurut ulama nadzar itu sendiri ada beberapa ma- 
cam, hanya saja saat ini kita tidak memiliki waktu yang cukup untuk 
menjelaskannya. Namun yang terpenting bahwa barangsiapa telah 
bernadzar untuk melaksanakan ketaatan, maka dia harus memenuhi 
nadzarnya. Barangsiapa bernadzar untuk mengerjakan kemaksiatan, 
maka dia tidak wajib menunaikarnmya bahkan diharamkan. Dan ba- 
rangsiapa bernadzar untuk melakukan perkara yang diperbolehkan, 
maka itu merupakan sumpah. Jika ia mau, ia boleh merealisasikannya. 


613 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Dan jika mau ia boleh meninggalkannya dan membayar tebusan kafa- 
rat sumpah. 


Imam Badruddin Al-Aini Rahimahullah berkata dalam Limdah Al- 
Dari (X/ 225), “Ahtuzh Zhahir (Yaitu para ulama yang berpegang ke- 
pada zhahir dalil P3) menjadikan hadits ini dan hadits Ugbah yang 
akan datang sebagai landasan argumentasi mereka. Mereka berpen- 
dapat bahwa barangsiapa tidak sanggup berjalan kaki maka ia tidak 
diwajibkan menyembelih hewan kurban, dan ia tidak dikenai kewaji- 
ban tersebut kecuali disebabkan perkara yang pasti. Lagi pula berja- 
lan kaki bukan termasuk perkara yang mengharuskan pelakunya me- 
menuhi nadzarnya. Juga disebabkan hal itu membuat badan letih. Dan 
ketika melakukannya, orang yang berjalan kaki itu tidak dalam keada- 
an merusak ihramnya. Maka dia tidak diwajibkan berjalan kaki dan ti- 
dak ada denda apa pun atasnya. 


Dalam masalah ini, seluruh ulama Fikih mempunyai beberapa pen- 
dapat selain pendapat yang telah disebutkan di atas: 


» Pendapat pertama: 


Diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, “Ba- 
rangsiapa telah bernadzar untuk berjalan kaki ke Baitullah Ta'ala, la- 
lu tiba-tiba tidak sanggup melakukannya, maka dia boleh berjalan se- 
mampunya. Lalu jika ia tidak sanggup lagi, dia boleh menaiki kenda- 
raan namun harus menyembelih hewan kurban.” Ini juga merupakan 
pendapat Atha' dan Al-Hasan, serta yang disampaikan oleh Abu Ha- 
nifah dan Asy-Syafi'i. Abu Hanifah mengatakan, “Demikianlah, jika ia 
sudah berkendaraan namun tetap tidak sanggup. Dan dia harus me- 
nebus sumpahnya karena telah melanggarnya. Hal ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thahawi.” 

Asy-Syafi'i menyebutkan, “Menyembelih hewan kurban untuk hal 
ini (melanggar sumpah) adalah untuk kehati-hatian, ditinjau dari ka- 
idah barangsiapa yang tidak memiliki kemampuan, maka guguriah ke- 
wajiban itu darinya. Argumentasi mereka yaitu perkataan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, “Maka hendaklah kamu mengendarai binatang 
tunggangan dan menyembelih hewan kurban!” 

« Pendapat kedua: 

Orang yang tidak sanggup melanjutkan perjalanannya dengan ber- 
jalan kaki maka ia harus kembali kemudian mengerjakan haji sekali 
lagi. Kemudian ia berjalan kaki menelusuri tempat-tempat yang telah 
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dilaluinya dengan berkendaraan, dan ia tidak diwajibkan menyembe- 
lih hewan kurban. Ini merupakan pendapat Ibnu Umar. Pendapat iru 
disebutkan oleh Malik dalam Al-Muwaththa'. 

(Pendapat ini membingungkan. Yaitu ia harus mengerjakan haji 
sekali lagi dan kembali ke tempat-tempat yang telah dilalui dengan 
berkendaraan pada tahun sebelumnya. Subhanallah! Ini pendapat yang 
ganjil.) 


Lebih lanjut Al-Aini Rahimahullah mengatakan, “Dan pendapat itu 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Az-Zubair, An-Nakha'i serta Ibnu 
Jubair. 

.@ Pendapat ketiga: 

Ia kembali Jalu melakukan perjalanan dengan berjalan kaki me- 
nelusuri jalan yang telah dilaluinya dengan berkendaraan. Dan dia ha- 
yus menyembelih hewan kurban. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas juga. 

Sementara itu, diriwayatkan dari An-Nakha'i dan Ibnu Al-Mu- 
sayyib -yang juga menjadi pendapat Malik- bahwa dia harus melaku- 
kan kedua-duanya, yaitu melakukan perjalanan dengan berjalan kaki 
dan harus menyembelih hewan kurban sebagai bentuk kehati-hatian. 
Demikian yang dijelaskan oleh Al-Aini Rahimahullah. 

Yang benar, apabila ia sudah tidak sanggup lagi untuk berjalan 
kaki, maka gugurlah kewajiban tersebut, namun ia harus menebus ka- 
farat sumpah. Adapun dalil tentang gugurnya kewajiban itu adalah 
firman Allah Ta'ala, 


IMS AI 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan- 
nya.” (OS. Al-Bagarah: 286) Sedangkan kafarat sumpah dilandaskan 
kepada alasan bahwa jika nadzar tidak dipenuhi dan sulit untuk me- 
menuhinya, baik menurut Syara' maupun indrawi, maka dia harus me- 
nebus kafarat sumpah. 

Pengertian ucapan beliau “Hewan sembelihan” adalah hewan sem- 
belihan yang harus diberikan oleh orang yang terkepung, artinya yang 
mudah didapat. 
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1866. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin 
Yusuf telah mengabarkan kepada kami, bahwasanya Ibnu Juraij telah 
mengabarkan kepada mereka. Dia berkata, Said bin Abu Ayyub telah 
mengabarkan kepadaku, bahwasanya Yazid bin Abu Habib telah me- 
ngabarkan kepadanya, bahwasanya Abu Al-Khair telah memberitahu- 
kan kepadanya dari Ugbah bin Amir. Dia berkata, “Saudara perem- 
puanku telah bernadzar untuk berangkat ke Baitullah dengan berjalan 
kaki. Dan dia menyuruhku untuk meminta fatwa kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tentang nadzarnya itu. Lalu aku meminta 
fatwa kepada beliau. Beliau bersabda, “Hendaklah dia pergi dengan 
berjalan kaki dan berkendaraan!” Yazid bin Abu Habib berkata, “Abu 
Al-Khatr tidak terpisah dari Ugbah68," 5 
Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juratj, dari 


Yahya bin Abu Ayyub, dari Yazid, dari Abu Al-Khatr, dari Ugbah, lalu 
ia menyebutkan hadits ini. 


Syarah Hadits 


Zhahir ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, LS) 553 “Hen- 
daklah dia pergi dengan berjalan kaki dan berkendaraan!” ini memberikan 
makna bahwa saudara perempuannya berjalan kaki sampai merasa 


614 Maksudnya Ugbah Abu Al-Khair mendengar langsung dari Ugbah. Silahkan me- 
lihat Fath Al-Bari (IV/ 80) dengan tahgig oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz. 
615 Diriwayatkan oleh Muslim (1644). 
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capek, kemudian menaiki kendaraan. Dan beliau tidak menyebutkan 
bahwa dia harus membayar kafarat. Ini selaras dengan kaidah umum, 


ay TA 3 Kate 

Andai Ka ds hb 

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (OS. At- 
Taghabun: 16) 

Adapun orang yang meninggalkan berjalan kaki di bagian akhir, 
maka menurut hadits pertama dia harus menebus kafarat sumpah. Se- 
dangkan jika dia berjalan kaki, dan setiap kali merasa letih menaiki ken- 
daraan, setiap kali mendapatkan kelapangan turun dan berjalan kaki, 
maka dia memberikan tebusan semampunya. 
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1867. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Tsabit bin Yazid 
telah memberitahukan kepada kami, Ashim Abu Abdirrahman Al-Ah- 
wal telah memberitahukan kepada kami, dari Anas Radhiyallahu An- 
hu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Madinah 
diharamkan dari begini sampai begini. Pohonnya tidak boleh ditebang, 
dan tidak boleh diadakan perkara yang baru di dalamnya. Barangsiapa 
mengadakan perkara yang baru, maka dia ditimpa laknat Allah, para 
malaikat dan seluruh umat manusia.” 8 

(Hadits 1867- tercantum juga pada hadits nomor: 7306|. 


Syarah Hadits 


Madinah adalah tempat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hijrah. 
Dan merupakan tempat terbaik setelah Mekah. Madinah merupakan 
tempat tinggal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan Me- 
kah adalah tempat kelahirannya. Beliau dilahirkan di Mekah dan di- 


616 Diriwayatkan oleh Muslim (1370). 
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makamkan di Madinah. Dan Madinah memiliki banyak keutamaan 
yang agung. 

Di antaranya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menamainya dengan 
1gb “Thaibah” dan GW “Thaba." Madinah memiliki beberapa nama. Ju- 
ga disebut dengan Al-Madinah An-Nabawiyyah (Kota Kenabian). Seperti 
itulah Madinah disifatkan dalam kitab-kitab para ulama terdahulu. 
Kemudian muncul istilah terakhir Al-Madinahk Al-Munawwarah (Kota 
Yang Disinari). Zhahirnya ini merupakan hal baru yang diwariskan 
dari Khilafah Utsmaniyah. Namun ini keliru. Karena menyifatinya de- 
ngan An-Nabawiyyah lebih khusus dari menyifatinya dengan Al-Mu- 
nawwarah. Karena setiap kota yang dimasuki Islam, maka pasti men- 
dapat cahaya dari Islam. Sebagaimana Allah Azza wa Jalla berfirman, 


“Dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang dana (Al- 
Ouran).” (OS. An-Nisa': 174) Akan tetapi sifat An-Nabawiyyah tidak 
mungkin diberikan kepada selainnya oleh siapa pun. Oleh sebab itu, 
banyak kaum muslimin -segala puji bagi Allah- sudah mulai menye- 
butkan Al-Madinah An-Nabawiyyah. Dan tidak diragukan lagi inilah 
yang terbaik. 


Beliau bersabda pada hadits ini, WS Ji NS Ia 35 Tati “Madinah 
diharamkan dari begini sampai begini." Dalam hadits ini Rasulullah me- 
nyebutkan, “Madinah diharamkan dari begini dan begini.” Akan tetapi 
keharamannya ini lebih sedikit dari keharaman Mekah yang banyak. 
Hingga sebagian ulama mengatakan, “Madinah tidak mempunyai ke- 
haraman.” 

Namun yang benar adalah Madinah memiliki keharaman, hanya 
saja keharamannya lebih sedikit dari kaharaman Mekah. 


Perkataannya, LS S YG, cp “Dari begini dan sampai begini.” Kesama- 
ran ini berasal dari perawi hadits (bukan dari Nabi). Jika tidak, pasti- 
nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyebutkannya secara rin- 
ci. Karena kewajiban beliau adalah memberikan keterangan yang jelas, 
dan dari beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pula keterangan yang jelas 
tersebut. Dan kalimat “Dari begini sampai begini” bukanlah keterangan 
yang jelas. Namun sepertinya perawi hadits ini lupa dan mengatakan 
dari begini sampai begini. 
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Dan ketika seseorang terlupa, ia tidak berdosa untuk menyebut- 
kan kata kiasan “begini dan begini” untuk hal yang ia terlupa darinya. 


Kemudian Nabi menyebutkan apa yang menjadi keharamannya, 


beliau bersabda, 8x5 Asi? Y “Pohonnya tidak boleh ditebang.” Namun ada 
yang dikecualikan. Yaitu pohon yang diperlukan oleh manusia untuk 
pertanian dan sejenisnya. Yang demikian diperbolehkan. Kemudian, 
apakah jika pohonnya ditebang mengakibatkan adanya tebusan? 

Jawabnya, tidak. Jika ditebang untuk keperluan tadi maka tidak ada 
tebusan apa-apa. Lain halnya dengan menebang pohon yang ada di Me- 
kah. Banyak ulama berpendapat bahwa menebangnya mengakibatkan 
adanya tebusan. Akan tetapi As-Sunnah tidak mengatakan demikian, 
tidak di Mekah dan tidak pula di Madinah. Namun, di antara kedua 
tempat ini, manakah yang lebih berat, menebang pohon yang ada di 
Mekah atau di Madinan? 


Jawabnya, di Mekah. 


Lalu beliau bersabda, LI£ Us WAS Y “Dan tidak boleh diadakan 
perkara yang baru di dalamnya.” Yang dimaksud dengan perkara yang 
baru di sini adalah perkara baru dalam agama. Karena Madinah me- 
rupakan tempat menetapnya Nabi dan tempat hijrah beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Maka bagaimana mungkin akan diperbolehkan meng- 
adakan perkara agama yang baru di dalamnya? 

Itulah sebabnya, menampakkan berbagai kebid'ahan di Madinah 
lebih berbahaya daripada menampakkannya di tempat lain. Dan bo- 
leh jadi hadits ini mencakup perkara yang lebih berat lagi, seperti ter- 
cabiknya kehormatannya dengan membunuh penduduknya yang laki- 
laki, perempuan dan keturunan mereka. Yakni mencakup ini dan itu. 


Beliau bersabda, mati s3 3 SN Ai 2 aa Maka dia ditimpa lak- 
nat Allah, para malaikat dan seluruh umat manusia." Ini merupakan pem- 
beritahuan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah melaknatnya, 
juga para malaikat dan semua manusia. Karena setiap orang yang men- 
dengar ada yang melakukannya, maka dia akan melaknatnya. 
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1868. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 


memberitahukan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, dari Anas Radhi- 
yallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di 
Madinah. Lalu beliau memerintahkan kaum muslimin untuk memba- 
ngun masjid. Setelah itu beliau bersabda, “Wahai bani Najjar, katakan 
kepadaku berapa harganya!” Mereka berkata, “Kami tidak akan memin- 
ta harganya kecuali kepada Allah." Selanjutnya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar kuburan orang-orang musy- 
rik dibongkar, bangunan-bangunan rusak diratakan, dan pohon-pohon 
kurma ditebang. Lalu mereka menyusun pohon-pohon kurma tersebut 
di kiblat masjid.” 


Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung beberapa faidah. Di antaranya: 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang pertama yang me- 
mulai didahulukannya pembangunan masjid. Dari sini dapat di- 
ambil pelajaran bahwa orang-orang yang sedang mendesain kom- 
plek perumahan di negeri-negeri Islam, harus menentukan sebuah 
tempat khusus untuk masjid sebelum menentukan yang lainnya. 
Dengan ini kita tahu kekeliruan orang-orang yang mendesain ko- 
ta-kota Islam kemudian membuat pemukiman yang total tidak 
memiliki masjid sama sekali. Karena hal ini menyelisihi petunjuk 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan akan berdampak kepada di- 
sia-siakannya shalat berjama'ah. Sebab, jika sebuah pemukiman 
tidak memiliki masjid, maka masyarakatnya tidak akan mau pergi 
ke pemukiman-pemukitman yang jauh. 

Perhatian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap masjid. 
Diperbolehkannya membongkar kuburan orang-orang musyrik 
dan memindahkannya ke lokasi yang lain. Karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan pembongkaran kuburan mereka. 
Tidak boleh mengerjakan shalat di tempat yang ada kuburannya. 
Mengapa? Sebagian ulama menyebutkan alasan yang mengejut- 


617 Diriwayatkan oleh Muslim (524). 
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kan. Kata mereka, “Karena dikhawatirkan tanahnya akan bercam- 
pur dengan nanah jenazah yang ada di kuburan tersebut.” Maka 
kami katakan kepada orang yang mengatakan begitu, Mahasuci 
Allah! Jika mayit telah dikuburkan dalam tanah dan kuburnya da- 
lam, bagaimana mungkin itu bisa terjadi? 

Sebagian yang lain mengatakan, “Yang dimaksud adalah kubu- 
ran yang telah dibongkar kemudian dipakai lagi untuk mengubur- 
kan jenazah. Karena ketika dibongkar, boleh jadi tanah yang di 
bagian paling bawah yang berdekatan dengan mayit akan dikotori 
dengan nanah.” Kita katakan kepada mereka, penjelasan Anda 
ini bertentangan dengan nash. Pertanyaannya, kemudian apakah 
nanah jenazah najis? Jawabnya tidak, bukan najis. Dan seorang 
mukmin tidak najis8?, baik ketika masih hidup maupun sudah me- 
ninggal dunia. 

Oleh sebab itu pendapat yang rajih, darah manusia yang tidak 
keluar dari kubul atau dubur adalah suci, tidak wajib dicuci dan 
disucikan kecuali dalam rangka untuk kebersihan. Karena tidak 
sepantasnya seorang manusia membiarkan darah ada di tubuhnya, 
pakaiannya dan sebagainya, sebab jiwa manusia akan merasa jijik 
darinya. Itulah sebabnya Fathimah Radhiyallahu Anha membasuh 
wajah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat perang Uhud 
ketika wajah beliau terluka dan darah mengalir di wajahnya. Dia 
membasuhnyas” untuk membersihkan. Kalaupun tidak, seorang 
mukmin itu tidak najis. Dan jika salah satu anggota tubuh manu- 
sia putus hukumnya suci, lantas bagaimana dengan darah? Darah 
lebih ringan. Dan tidak ada ijma' ulama yang menyatakan kenaji- 
sannya sebagaimana klaim sebagian orang. 

Jika demikian, lantas apa Illat (sebab) dari larangan mengerjakan 
shalat di kuburan? 

Hilat-nya adalah dikhawatirkan muncul kesyirikan. Ini menunjuk- 
kan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam -bahkan Syariat Islam- 
menutup semua pintu yang bisa dijadikan sarana melakukan ke- 
syirikan, hingga masalah gambar. Hal itu disebabkan begitu besar- 
nya bahaya kesyirikan, dan sebenarnya kesyirikan yang membuat 
manusia itu mati. Oleh karenanya setiap jalan -meskipun jauh- yang 
dapat mengantarkan kepada kesyirikan maka syariat melarang- 
nya. 





618 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (283) dan Muslim (371). 
619 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4075). 
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5. Sepatutnya tanah (lantai) masjid dibuat rata sehingga orang-orang 
bisa tenang ketika sujud dan duduk. 

6. Diperbolehkan menebang pohon kurma apabila pohon itu berada 
di dalam masjid. Misalnya, apabila kita membeli sebidang tanah 
yang mana pohon kurma tumbuh di situ untuk kita jadikan masjid, 
maka pohon kurma tersebut mesti ditebang. 
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1869. Ismail bin Abdullah telah M sitautan kepada kami, dia berkata, 
saudaraku telah memberitahukan kepadaku, dari Sulaiman, dari Ubat- 
dullah, dari Said Al-Magburi, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Yang ada 
di antara dua batu Madinah diharamkan melalui lisanku.” Abu Hurai- 
rah berkata, “Dan Nabi Shallaliahu Alaihi wa Sallam mendatangi bani 
Haritsah lalu berkata, “Sesungguhnya aku melihat kalian, wahai bani 
Haritsah, telah keluar dari Al-Haram.” Kemudian beliau menoleh lalu 
berkata, “Bahkan kalian berada di dalamnya." 2 


(Hadits 649: tercantum juga pada hadits nomor: 1873|. 


Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, La (SI 55 C “Yang ada 
di antara dua batu Madinah.” Yaitu Al-Harratain (dua bukit), itulah batas 
tanah haram Madinah. Beliau meletakkan batas tanah Haram Madinah 
mulai dari Timur ke Barat di antara Al-Harratain, dari Utara ke Selatan 
antara Ir dan Tsaur. Dan kedua tempat ini sudah diketahui. 


Para ulama menyebutkan, jarak masing-masingnya adalah satu ba- 
rid. Maksudnya dari Timur ke Barat satu barid. Dari Utara ke Selatan 


620 Diriwayatkan oleh Muslim (1372). 
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satu barid. Satu barid sama dengan empat jarsakh. Satu farsakh sama de- 
ngan tiga mil. Bagaimanapun -segala puji bagi Allah-, sekarang ini pe- 
merintah kita —semoga Allah melimpahkan taufik kepadanya- telah mem- 
bentuk sejumlah komite, dan mereka memantau tempat-tempat yang 
merupakan perbatasan Al-Haram, dan mereka membuat batasan-ba- 
tasannya -segala puji bagi Allah- sehingga menjadi jelas. 

Manfaat pembatasan ini adalah untuk menghormati pohon-po- 
hon (yang tidak boleh ditebang ?“') dan sebagainya. Jika tidak, maka 
orang-orang tidak mengenakan ihram ketika memasuki Madinah. Dan 
barangsiapa mengenakan ihram ketika memasukinya maka sesung- 
guhnya dia telah membuat perkara baru dalam agama ini, dan dia ti- 
dak dihalalkan untuk melakukan itu. 
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1870. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 

rahman telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberita- 

hukan kepada kami, dari AI-A'masy, dari Ibrahim At-Tarmi, dari ayah- 

nya, dari Ali Radhiyallahu Anhu. Dia berkata, “Kita tidak mempunyai 

apa-apa selain Kitabullah dan shahifak (lembaran) yang berasal dari 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini, “Madinah diharamkan antara 
Ai sampai ke sini. Barangsiapa mengadakan perkara baru dalam aga- 
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ma di tempat ini atau melindungi orang yang mengadakan perkara 
baru dalam agama, maka dia ditimpa laknat Allah, para malaikat dan 
seluruh umat manusia. Tidak diterima darinya sharf (syafaat) dan adi 
(tebusan). Dan beliau bersabda, “Perjanjian kaum muslimin adalah 
satu. Barangsiapa mengkhianati perjanjian dengan seorang muslim 
maka dia ditimpa laknat Allah, para malaikat dan seluruh manusia. 
Tidak diterima darinya sharf (syafaat) dan adi (tebusan). Siapa saja 
di antara budak yang memberikan loyalitasnya kepada selain tuannya 
maka ditimpa laknat Allah, para malaikat dan seluruh manusia. Tidak 
diterima darinya sharf (syafaat) dan 'adl (tebusan).”“2 Abu Abdillah 
berkata, “Adi yaitu tebusan.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini adalah hadits yang agung. Hal itu disebabkan telah 
tersiar di kalangan kaum muslimin kala itu bahwasanya Nabi Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam telah menjanjikan kepemimpinan Ali sebagai khali- 
fah dan berkata, “Kamulah khalifah.” Lalu orang-orang bertanya kepada 
Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, “Apakah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah menuliskan (menetapkan) sesuatu kepadamu? Apakah 
beliau telah mengkhususkan sesuatu kepadamu?” Ia menjawab, “Ti- 
dak.” Sambil mengucapkan sumpah satu kali. Lalu dia berkata, “Tidak, 
demi Allah yang menumbuhkan bibit dan menciptakan ruh! Tidak ada 
yang beliau khususkan kepada kami selain apa yang terkandung da- 
lam lembaran ini.” Kemudian ia menyebutkan isinya. 

Adapun klaim Syiah Rafidhah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjanjikan kekhalifahan kepada Ali, sedangkan Abu Bakar 
dan Umar telah berbuat khianat, merampas dan berbuat zhalim, ada- 
lah klaim yang batil. Lihatlah Ali bin Abu Thalib membai'at Abu Bakar, 
Umar, dan Utsman! Imam Ahmad berkata, “Barangsiapa melontarkan 
fitnah tentang kekhalifahan salah seorang dari mereka, maka dia lebih 
sesat dari keledai piaraannya." 

Oleh sebab itu, kaum muslimin telah sepakat bahwa Khalifah 
(pengganti) sepeninggal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali Radhiyallahu Anhum. 


Kemudian Ali mengatakan, “Kecuali Kitabullah Azza wa Jalla.” 


621 Diriwayatkan oleh Muslim (1370). 
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Yakni Al-Gur'an yang telah disepakati oleh kaum muslimin, baik 
yang kecil maupun yang dewasa. Para ulama mengatakan, “Barang- 
siapa mengingkari satu huruf saja dari Al-Our'an yang telah disepa- 
kati oleh para Oari' maka dia kafir. Adapun dalam perkara yang diper- 
selisihkan oleh mereka, tidak dikafirkan karena memungkinkan untuk 
ditafsirkan. Sebab, pada beberapa kesempatan, ada ayat yang dibaca 
dengan huruf waw dan ada ayat yang dibaca tanpa huruf waw. Seperti 
firman Allah Ta'ala dalam surat Al-Bagarah, KP AN ASET ( 3133 “Dan 
mereka berkata, “Allah mempunyai anak.” (OS. Al-Bagarah: 116) Dan 


a 


firman-Nya, 2 Ta AAN (313 "Mereka yang berkata, “Allah mengambil 
seorang anak.” (OS. Al-Kahfi: 4) Masih ada lagi beberapa contoh yang 
lain. 

Namun intinya kaum muslimin sepakat, apabila seorang muslim 
mengingkari satu huruf saja dari Al-Our an maka dia kafir. Maka ba- 
gaimana pula jika dia mengingkari satu kata? Bagaimana pula jika dia 
mengingkari satu surat? Bagaimana pula jika ia mengingkari seper- 
tiga A-Guran sebagaimana yang dikatakan oleh kaum Syi'ah Rafi- 
dhah? Sebagian mereka berkata, “Sesungguhnya sepertiga Al-Our an 
disembunyikan -kita berlindung kepada Allah dari perkataan demi- 
kian.” 

Akan tetapi, menurut saya, hal itu bukan merupakan kesepakatan 
di antara mereka. 

Perkataannya, WS S Je Ur Hah (lag ale IN Ja CI “Dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Madinah diharamkan antara Air sam- 
pai ke sini.” Yang dimaksud dengan js “A'ir” ialah As “Air.” Kalimat 
“Sampai ke sini” pada hadits-hadits yang lain ditafsirkan dengan Tsaur, 
sedangkan jarak di antara keduanya ialah satu barid. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ri 


Ez an Ae " hot Ot : u #T .? ee, 2. & r 
AN SMA At AI alas Lama CS) Ibas Y3 Las 


| 


U 


“Barangsiapa mengadakan perkara baru dalam agama di tempat ini, atau 
melindungi orang yang mengadakan perkara baru dalam agama, maka dia 


Pi 


ditimpa laknat Allah, para malaikat dan seluruh umat manusia." Kata basi 
"Mengadakan perkara baru” maksudnya dengan sendirinya dia meng- 


adakan perkara baru dalam agama. Vas S3 yaitu menyembunyikan 
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dan melindungi orang yang mengadakan perkara baru dalam agama. 
Jika orang yang mengadakan perkara baru dalam agama ini datang 
dari luar Madinah, lalu ia disambut, dilindungi, dan disembunyikan, 
maka penolongnya ini termasuk dalam laknat tersebut —kita berlin- 
dung kepada Allah dari yang demikian-. Perkara ini adalah bagian 
dari kaidah “Barangsiapa membantu terlaksananya sesuatu, maka dia 
mendapatkan hukuman seperti hukuman orang yang dibantunya.” 
Maka orang yang menyembunyikan orang lain yang mengadakan per- 
kara baru dalam agama seolah-olah dialah yang telah melakukannya. 
Karena sesungguhnya dia telah membantunya dalam perbuatan dosa 
dan permusuhan. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sx V7 So to JE V “Tidak 
diterima darinya sharf (syafaat) dan adi (tebusan).” Yang dimaksud dengan 
sharf adalah pengalihan adzab darinya tanpa timbal balik (memberi 
ganti). Pengertian ad! yaitu pengalihan adzab darinya dengan timbal 
balik (memberi ganti). Maksudnya, jika ia meminta diberi syafa'at dan 
agar dibebaskan dari adzab maka permintaannya itu tidak akan di- 
terima. Dan apabila dia meminta diberi syafa'at dan dibebaskan dari 
adzab dengan memberi tebusan maka tidak akan diterima juga. -Kita 
berdoa kepada Allah agar diberikan keselamatan-. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


gi s ne OS “01 Te eta, Let ot A2 2.2 » t a 
ASI SS At ES la UNA GAS SG 53 InelllI 3 
Crorisel 
“Perjanjian kaum muslimin adalah satu. Barangsiapa mengkhianati perjan- 
jian dengan seorang muslim, maka dia ditimpa laknat Allah, para malaikat 
dan seluruh manusia.” Makna 253 di sini yaitu perjanjian. Pengertiannya, 
apabila seorang muslim mengadakan perjanjian dengan salah seorang 
kaum kafir, maka itu berlaku bagi seluruh kaum muslimin. Sebagai- 
mara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dalam hadits yang 
lain, 


RESI Ya AI al) Grab 33 
“Perlindungan yang diberikan oleh kaum muslimin itu adalah satu. Maka 
wajib menaati perlindungan yang diberikan oleh seorang muslim yang paling 
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rendah kedudukannya.”2 Maka tidak dihalalkan bagi seorang pun un- 
tuk mengkhianati atau membunuh orang yang mengadakan perjanjian 
tersebut, hingga walaupun dia adalah orang kafir. Selama dia masuk 
dalam jaminan keamanan seorang muslim maka dia dilindungi dan 
dihormati. Lalu, bagaimana pula dengan dia termasuk dalam jaminan 
keamanan pemerintah, dihormati atau tidak? 

Jawabnya, lebih dihormati lagi. Oleh sebab itu, merupakan se- 
buah kebodohan, kepandiran dan kejahilan bagi orang-orang yang 
menyerang para pelancong di negeri-negeri lain, membunuh dan 
menzhalimi mereka. Ini sama saja dengan mengkhianati perjanjian, 
sementara perjanjian kaum muslimin itu satu. Hingga sekiranya kamu 
melihat orang kafir bersama seorang muslim, maka status orang kafir 
tersebut dilindungi. Akan tetapi bagaimana halnya jika pemerintah 
melarang berbagai bentuk perjanjian (jaminan) kecuali jika perjanjian 
(jaminan) itu melalui pemerintah? 





Jawabnya, maka orang yang memberikan jaminan tersebut telah 
bertindak melampaui batas. Maksud saya, mematuhi apa yang ditetap- 
kan oleh pemerintah untuk tidak memberikan jaminan kepada seorang 
pun itulah yang benar pada zaman sekarang ini. Mengapa? Karena Sia- 
pa pun yang melihat orang kafir yang mulhid di perbatasan, lalu ber- 
kata kepadanya, “Saya akan memberikan jaminan dan perjanjian ke- 
padamu.” Kemudian dia masuk, maka hal ini dilarang. Perhatikanlah 
masalah ini baik-baik! Karena barangsiapa masuk dengan izin peme- 
rintah, maka ia telah mendapat jaminan keamanan, dan jaminan terse- 
but tidak boleh dilanggar. Dan barangsiapa masuk dalam jaminan pi- 
hak berwenang selain pemerintah, maka orang ini dilindungi. Kecuali 
jika kita telah mengetahui bahwa peraturan negara tidak mengizin- 
kan kita untuk membawa masuk dan memberikan jaminan keamanan 
kepada orang kafir, jika bukan pemerintah yang memberikannya. Da- 
lam hal ini, apabila seseorang diberi jaminan, maka jaminan yang dibe- 
rikan itu tidak berlaku. Dan jika dibuka pintu ini, niscaya akan muncul 
banyak keburukan. Wallahu A'lam. 

Cabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ip os aa L33 3g Cp 
“Siapa saja di antara budak yang memberikan loyalitasnya kepada selain tuan- 
nya.” 

Misalnya, ada seorang budak yang dimerdekakan oleh keluarga si 
Fulan, lalu dia memberikan loyalitas kepada orang lain tanpa izin wali 





622 Silahkan melihat ta'lig sebelumnya. 
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(tuan)nya, maka dia ditimpa laknat Allah, para malaikat, dan seluruh 
manusia. Iri merupakan ancaman yang sangat keras kepada orang 
yang melakukannya. 

Pengertian sabda beliau “tanpa izin tuannya” menunjukkan bah- 
wa jika tuannya mengizinkannya, maka tidak mengapa. Akan tetapi 
muncul permasalahan di sini. Karena Al-Wale” merupakan ikatan hu- 
bungan sama halnya seperti nasab$? tidak boleh dihadiahkan, tidak bo- 
leh diwariskan, dan tidak boleh diperjual-belikan. Hal ini agak sukar 
dipahami. ) 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IV'/ 86), 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sy oh Ha CS If 35 
"Siapa saja di antara budak yang memberikan loyalitasnya kepada selain 
tuannya.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menjadikan izin seba- 
gai syarat diperbolehkannya dakwaan, melainkan untuk lebih mene- 
gaskan pengharamannya. Karena jika ia (budak) meminta izin kepada 
mereka (tuan) untuk melakukan itu, niscaya mereka melarangnya dan 
menghalangi mereka. Demikian yang dikatakan oleh Al-Khaththabi 
dan lainnya. 


Ada kemungkinan ungkapan tersebut merupakan kiasan dari ka- 
ta menjual. Karena jika boleh dijual, tentunya diperbolehkan pula me- 
risbatkan diri kepada tuannya yang kedua, dan tentunya dia bukan 
tuannya yang pertama. Atau maksudnya adalah ikatan perjanjian de- 
ngan satu kaum. Jika ia ingin berpindah darinya, maka dia tidak boleh 
berpindah kecuali dengan izin mereka. 

Al-Baidhawi mengatakan, “Zhahir hadits menunjukkan bahwa 
yang dimaksud adalah wala' pembebasan budak, karena kalimat ini 
merupakan athaf dari sabda beliau, “Barangsiapa menisbatkan nasab diri- 
nya kepada selain ayahnya.” Dan penggabungan kedua riwayat ini ada- 
lah dengan adanya ancaman yang disebutkan pada masing-masing 
hadits. Karena, pembebasan budak dilihat dari sisi ikatan hubungan- 
nya yang sama seperti ikatan nasab, maka apabila ia dinisbatkan kepa- 
da selain orang yang memilikinya maka statusnya sama seperti orang 
yang berlepas diri dari keluarga asalnya dan menisbatkan dirinya ke- 
pada orang lain. Sehingga ia pantas dilaknat yaitu terusir dan dijauh- 
kan dari rahunat Allah.” 


623 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (4950), Al-Hakim (IV/ 379) dan Al-Baihagi (X/ 
292). Silahkan melihat Musannaf Abdurrazzag (DX/ 5). 
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Adapun mengenai masalah izin dari tuannya maka jawabannya 
sama seperti jawaban yang telah lalu. Ia mengatakan, itu bukanlah 
pembatasan (pengecualian). Namun merupakan peringatan terhadap 
perkara yang dilarang. Yaitu penghapusan hak majikan (yang telah 
membebaskannya dari perbudakan). Lalu ia menyebutkan perkataan 
yang biasanya dilontarkan (yaitu menisbatkan diri kepada selain ma- 
jikannya). Pembahasan mengenai masalah itu akan disebutkan pada 
Kitab Al-Fara'idh Insya Allah.” Demikian penjelasan Al-Hafizh Ibnu Ha- 
jar. 

Pertama, redaksi hadits yang sedang kita bahas ini tidak menye- 
butkan, “Barangsiapa menisbatkan nasab dirinya kepada selain ayahnya,” 
Namun membawanya kepada makna perjanjian lebih mendekati, ka- 
rena bentuk redaksinya mengandung makna tersebut. Itulah makna 
yang paling mendekati kebenaran. Yaitu, jika ia mengikat perjanjian 
dengan suatu kaum tanpa seizin tuannya, maka ia berhak mendapatkan 


jak 





C2? 
SAN Ga Aly ai Jah P4 


Bab Keutamaan Madinah dan Bahwasanya Madinah Akan 
Mengusir Manusia 


JB dan darah Op en SIP NU Cg II Gay Ir ka Gis. YAVA 
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1871. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Said, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Al-Hubab Said bin Yasar berkata, “Aku mendengar 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diperintahkan kepada sebuah desa yang 
memakan desa-desa lainnya. Mereka menyebutnya Yatsrib, padahal ia 


adalah Madinah. Dia akan mengusir orang-orang sebagaimana ubupan 
(alat peniup api) membersihkan kotoran (dari) besi.” & 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Gx D4 “Aku diperintahkan 
kepada sebuah desa.” Yakni diperintahkan untuk mendiaminya. 


624 Diriwayatkan oleh Muslim (1382). 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, sh JS “Yang memakan 
desa-desa lainnya.” Maksudnya, penduduk Madinah akan berjuang di 
jalan Allah lalu berhasil menaklukkan berbagai desa, sehingga keada- 
annya seperti memakan desa-desa lainnya. Dan inilah realita yang ter- 
jadi. Sesungguhnya bala tentara Islam bergerak dari Madinah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaiki wa Sallam, D5 54,5 “Mereka menye- 
butnya Yatsrib.” Yakni mereka menamainya Yatsrib, akan tetapi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingkari hal ini. Dalam redaksi hadits 
lain beliau mengatakan, 


# . 3 
kab gag DA Opi 
"Mereka menyebutnya Yatsrib, padahal ia adalah Thaybah. "65 

Oleh sebab itu, kita kasihan melihat sebagian para penulis, ketika 
mereka menulis atau berbicara tentang sejarah, mereka menyebutkan 
kota itu dengan kata Yatsrib, dengan perasaan bangga pula mereka 
menyebutkannya. Padahal di satu sisi, semua iri disebabkan oleh le- 
mahnya kepribadian mereka, dan di sisi lain disebabkan kebodohan 
mereka. : 

Itulah sebabnya Imam Malik Rahimahullah dan ulama-ulama lain- 
nya tidak suka bila ada orang yang menyebut Madinah dengan Yats- 
rib. Sebab tindakan itu sama saja dengan mengurangi kehormatan Ma- 
dinah. 

Jika ada yang mengatakan, “Bukankah Allah Ta'ala berfirman da- 
lam Al-Our'an yang mulia, 

Ka bea bj Cetak are LLS TAU 

Pane AN da Gp NE aa Ae S3 

"Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata, “Wahai pendu- 

duk Yatsrib (Madinah)! Tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah kamu.” 
(OS. Al-Ahzab: 13) 


Maka jawablah bahwa yang mengatakan itu adalah orang-orang 
munafik. Allah Azza wa Jalla hanya menukil ucapan mereka saja. 


Intinya, Madinah tidak boleh lagi disebut dengan Yatsrib, yang 
diperbolehkan adalah Madinah atau Thaibah. 


Oleh sebab itu, para ulama Nahwu mengatakan bahwa huruf alif 
lam (J') pada kata Al-Madinah memberikan pengertian al-ahdu adz-dzih- 





625 Takhrij haditsnya akan disebutkan di depan. 
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niy sama seperti huruf Ji pada kata Al-Kitab. Jika para ulama Nahwu 
mengatakan, “Ia berkata dalam Al-Kitab.” Maka yang mereka maksud 
adalah kitab Sibawaih. Demikian jugalah halnya jika disebutkan kata 
Al-Madinah, maka yang dimaksud adalah Al-Madinah An-Nabawiyyah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, LX GSM (ii US AI 3 
MAA “Mengusir manusia sebagaimana ubupan membersihkan kotoran besi." 


Manusia yang dimaksudkan dalam hadits ini adalah orang-orang 
fasik dan yang tenggelam dalam kemaksiatan. Karena beliau mengum- 
pamakannya dengan pembersihan yang dilakukan oleh ubupan. Dan 
yang dibersihkan adalah kotoran yang melekat di besi, emas dan pe- 
rak. 


Maksud ucapan beliau di atas adalah dada orang-orang fasik dan 
yang tenggelam dalam kemaksiatan terasa sempit, dan Madinah akan 
mengusir mereka. Namun tidak dapat dikatakan bahwa di Madinah 
ada orang yang fasik dan orang yang fajir. Karena kami katakan boleh 
jadi mereka tinggal di Madinah karena keluarga, karib kerabat dan 
sejenisnya. 

Dan sebenarnya Madinah juga akan membersihkan manusia se- 
perti itu ketika Dajjal datang di akhir zaman. Dajjal akan datang na- 
mun ia tidak akan mampu memasuki Madinah. Sebab Madinah di- 
kawal oleh para malaikat yang menjaganya. Madinah akan membuat 
penduduknya bergetar sehingga keluarlah semua orang munafik da- 
rinya&. Dan pada waktu itu Madinah telah membersihkan kotoran 
yang melekat padanya. 


626 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1881) dan Muslim (2943). 
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1872. Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman 
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Amr bin Yahya telah 
memberitahukan kepadaku, dari Abbas bin Sahl bin Sa'ad, dari Abu 
Humaid Radhiyallahu Anhu, “Kami kembali bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dari Tabuk, hingga ketika kami telah mendaki jalanan 
Madinah beliau berkata, “Ini adalah Thabah.”“ 


Syarah Hadits 


Yang demikian itu karena begitu cinta dan rindunya beliau Skal- 
lallahu Alaihi wa Sallam kepada Madinah, seolah-olah Madinah benda 
yang telah hilang lalu ditemukan kembali. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, LL »3A “Ini adalah Thabah." 
Sebagaimana halnya jika seseorang kehilangan untanya kemudian me- 
nemukannya kembali, maka ia mengatakan, “Ini adalah untaku.” Dan 
pantas saja Madinah dicintai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena 
Madinah merupakan tempat hijrah beliau, dan tempat beliau akan di- 


627 Diriwayatkan oleh Muslim (1392). 
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bangkitkan pada hari Kiamat, di mana beliau akan dibangkitkan dari 
tempat ini.'2 


aa 


628 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah mengisyaratkan kepada hadits-hadits yang ter- 
cantum dalam Ash-Shahihain dan lainnya, yang menyebutkan bahwasanya beliau- 
lah manusia pertama yang mana tanah akan terbelah darinya. Dan itu dari kubur 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di Madinah. 


Aa 
Ta AN SG 
Bab Dua Batu Madinah 
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1873. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah me- 

ngabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Said bin Al-Musayyab, 

dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya dia berkata, "Jika 

aku melihat kijang di Madinah sedang merumput, niscaya aku tidak 


akan membuatnya takut. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Yang ada di antara kedua batunya diharamkan.” 


Syarah Hadits 


Binatang buruan di Madinah diharamkan, tidak dihalalkan bagi 
seorang pun untuk berburu di sana. Akan tetapi barangsiapa datang 
ke sana dengan membawa binatang buruan dari luar Madinah maka 
itu diperbolehkan. Keterangan ini didukung oleh dalil perkataan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada seorang anak kecil, “Wahai Abu 
Ulmair, apa yang dilakukan oleh burung Nughair (sejenis burung pipit ke- 
ci)?” 0 Abu Umair adalah seorang bocah kecil yang memiliki burung, 
disebut burung Nughair yang dijadikannya sebagai teman bermain dan 





629 Diriwayatkan oleh Muslim (1372). 
630 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6126). 
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bersuka cita. Ketika burung tersebut mati, bocah ini bersedih hati, lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuinya dan berkata, “Wahai Abu 
Llmair, apa yang dilakukan oleh burung Nughair?” 

Tika binatang buruan dibawa dari tanah halal ke tanah Haram 
Madinah maka itu diperbolehkan. Sebelumnya telah disebutkan ada- 
nya perbedaan pendapat di kalangan ulama jika binatang buruan itu 
dibawa ke Mekah. Dan pendapat yang benar yaitu diperbolehkan dan 
tetap menjadi kepunyaan pemiliknya. 

Hanya saja di Mekah ada ketetapan membayar tebusan dengan bi- 
natang yang setara, sedangkan di Madinah tidak ada hukum tersebut. 
Dan ini merupakan perbedaan yang jelas. Artinya, jika seseorang te- 
lah membunuh binatang buruan di Madinah, maka ia tidak diwajib- 
kan untuk menebus dengan binatang yang setara. Hanya saja, apakah 
binatang buruan itu dihalalkan atau tidak dihalalkan? 

Jawabnya, tidak dihalalkan, karena membunuhnya di sana tidak 
diizinkan. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


2 H0 UI Ole MU Jas Ji 
“Barangsiapa melakukan sebuah amalan yang tidak ada perintahnya dari ka- 
mi maka amalan tersebut tertolak. “" 


2papak 


631 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718). Lafazh hadits di atas 
milik Muslim. 
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5. . Pa. aa OT oi . di 2. - CA “ A9 
Io gia Hah SEE gan GAN LAI 
P0 ey 1 Ter 0 Dena NX 
WI Y LS BJB ad 335 Ii Ig AE 


Oke SESI Ja jai — ala (AI ANA dg AG 


ar 
TEA 


Laga Sea eI 25 lak 

1874. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Said bin Al-Musay- 
yab telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Kalian akan tinggalkan Madinah dalam sebaik- 
baiknya keadaan dari yang pernah ada sebelumnya. Ia tidak dihuni 
kecuali oleh binatang-binatang awafi -maksudnya binatang-binatang 
awafi dari binatang buas dan burung-. Yang terakhir kali dikumpul- 
kan adalah dua penggembala dari Muzainah. Mereka berdua ingin ke 
Madinah. Keduanya berteriak memanggil-manggil kambingnya. Ke- 
mudian mereka mendapatinya telah menjadi binatang liar. Sehingga, 
setelah keduanya sampai di Tsaniyatul Wada, mereka tersungkur pada 
kedua wajahnya." 





632 Diriwayatkan oleh Muslim (1389). 
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Syarah Hadits 
Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IV/ 90), 
Perkataannya, HAM 5£ C8) 55 4 “Bab orang yang tidak menyukai 


Madinah.” Maksudnya, maka dia tercela. Atau bab hukum orang yang 
membencinya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, GAS 9, $ 5 “Kalian akan me- 
ninggalkan Madinah.” Demikian lafazhnya menurut mayoritas riwayat, 
yaitu disebutkan dengan huruf ta' khithab (menunjukkan orang kedua 
jamak). Namun yang dimaksud dengannya adalah bukan orang ke- 
dua jamak, akan tetapi mereka termasuk penduduk suatu negeri, atau 
termasuk keturunan dari orang kedua jamak, atau dari jenis mereka. 


Dan ada yang diriwiyatkan dengan lafazh ok “Mereka akan me- 
ninggalkan” yakni dengan huruf ye”. Dan ini dirajihkan oleh Al-Gurthu- 
bi. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SS CL JE “Dalam sebaik-baik- 
nya keadaan dari yang pernah ada sebelumnya. “ Yakni dalam kondisi ter- 
baik dari yang pernah ada sebelumnya. Al-Ourthubi berkata mengikuti 
Iyadh, “Sesungguhnya hal itu sudah ada, yang mana Madinah telah 
menjadi barang tambang kekhalifahan, tempat yang dituju manusia 
dan tempat mereka berlindung. Segala kebaikan tanah telah dibawa ke 
sana, dan ia menjadi negeri yang paling makmur. 

Tatkala kekhalifahan berpindah dari Madinah ke Syam kemudian 
ke Irak dan Madinah dikuasai oleh orang-orang Arab Badui, maka ber- 
bagai fitnah secara bergiliran menimpanya dan Madinah kehilangan 
penduduknya. Lalu menjadi tempat yang dituju oleh burung dan bi- 
natang buas awafi. Kata AA merupakan bentuk plural dari kata Ht 
yang berarti yang mencari makanannya. Untuk lafazh mudzakkar (jan- 


tan) disebut dengan 4. 

Ibnu Al-Jauzi berkata, “Pada 554! terkumpul dua hal. Pertama, ia 
mencari makanannya, seperti perkataanmu, 54 LG $ sisi G6 LE dan 
bentuk jamaknya adalah 52, artinya aku datang menemui si Fulan un- 
tuk mencari kebaikannya. Kedua, dari kata #usJl, yaitu tempat yang su- 
nyi yang tidak ada binatang yang jinak di sana. Karena sesungguhnya 
burung dan binatang buas pergi ke sana karena dirinya merasa aman 
di sana.” 


1234 





An-Nawawiberkata, “Pendapat yang terpilih adalah peristiwa “me- 
ninggalkan" ini terjadi di akhir zaman tatkala terjadinya hari Kiamat. 
Dan ini didukung oleh kisah dua orang penggembala tersebut. Pada 
riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh, ots!, Pay 2 “Kemudian di- 
kumpulkan dua orang penggembala.” 

Sedangkan pada riwayat Al-Bukhari disebutkan bahwa mereka 
berdua adalah orang yang paling terakhir dikumpulkan. 

Saya (Al-Hafizh) katakan, “Keterangan di atas didukung juga oleh 
apa yang diriwayatkan oleh Malik dari Ibnu Hamas, dari pamannya, 
dari Abu Hurairah yang diriwayatkan secara marfu', 


AS Esa # IN JA jr SSL yA Jai AA 
Aa J6 SLS »,G jala 46 Jali 3 si dmn la 
“Sesungguhnya kalian akan benar-benar meninggalkan Madinah dalam ke- 
adaan terbaik dari yang pernah ada sebelumnya, hingga serigala masuk lalu 
melo-long di sebagian tiang-tiang masjid atau di atas mimbar. Mereka ber- 
tanya, “Lalu untuk siapakah buah-buahannya?” Nabi menjawab, “Burung- 
burung liar dan binatang buas.” Diriwayatkan oleh Ma'n bin Isa di dalam 
Al-Muwaththa” dari Malik. Hadits ini juga diriwayatkan oleh sejumlah 

perawi yang tsigah selain yang disebutkan dalam Al-Muwaththa . 

Hadits ini didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh Alumad, 
Al-Hakim dan yang lainnya dari hadits Mihjan bin Al-Adra' Al-Asla- 
mi, ia berkata, 


ab aa Wi anda dad Jaga 

GA 3 Je Kah JA A P A SE S3 sa KEB ea 

ws JA ga Ips 6 ESL SE il YA GA 
PUS ja Ta se J6 


“ Aku diutus Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk sebuah keperluan. Ke- 
mudian beliau menjumpaiku bertepatan dengan aku keluar dari beberapa jalan 
Madinah, Lalu beliau memegang tanganku hingga kami sampai di gunung 
Uhud. Kemudian beliau berdiri menghadap ke arah Madinah dan berkata, 
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"Duhai kiranya negeri ini pada hari penduduknya meninggalkannya seperti 
keadaan buah yang paling ranum.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, siapa 
yang akan memakan buah-buahnya?” Beliau menjawab, “Burung-burung liar 
dan binatang buas.” 

Umar bin Syabbah juga meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Auf bin Malik, dia berkata, 

r em - 2 Aa » a ” 2 a “ 4 # 
UI d3 UT) JBS Damn AO ME SI lo MI Jyag J5 
Salad AG UG OT ega UUS nash AAA ALA GEA It 
Hn 

“Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke dalam mas- 
jid lalu memandang ke arah kami. Beliau berkata, “Ketahuilah, demi Allah, 
penduduknya benar-benar akan meninggalkannya dalam keadaan ditunduk- 
kan selama empat puluh tahun untuk binatang Al-Awafi. Apakah kalian tahu 
apa itu Al-Awafi? Burung-burung liar dan binatang buas.” 

Saya (Al-Hafizh) katakan, “Dapat dipastikan hal ini belum terja- 
di. Al-Muhallab berkata, “Dalam hadits ini terkandung faidah bahwa 
Madinah akan tetap dihuni sampai hari Kiamat meskipun penduduk- 
nya Sudah tidak ada selama beberapa waktu, ketika dua orang peng- 


gembala membawa kambing mereka ke Madinah.” Demikian penjela- 
san Al-Hafizh Ibnu Hajar. 


Yang jelas -Wallahu A'lam- peristiwa tersebut akan terjadi di akhir 
zaman. Karena hal itu belum pernah terjadi, maka dibawa kepada mak- 
na akan terjadi di akhir zaman. Tinggal masalahnya pada lafazh 05: 
“Kalian akan meninggalkan.” Masalah ini dapat dijawab dari dua sisi: 


# Pertama, dapat dikatakan bahwa yang benar adalah 6, "& “Mereka 
akan meninggalkan.” menurut pengertian secara riwayat. Jika demi- 
kian, maka tidak lagi ada permasalahan. 


# Kedua, atau bisa dibilang bahwa yang dimaksud dengan pg 
“Kalian akan meninggalkan” adalah jenisnya. Yakni, kalian akan me- 
ninggalkannya wahai anak-anak Adam, sehingga maksudnya di 
siri bukan dari kabar Nabi itu sendiri. Tetapi yang dimaksud ada- 
lah jenisnya. Dan apa yang diinformasikan oleh Nabi Shallallahu 
Alaih: wa Sallam pasti akan terjadi, bisa saja segera dan bisa pula 
nanti.” 
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1875. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 

mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, da- 

ri Abdullah bin Az-Zubair, dari Sufyan bin Abu Zuhair Radhiyallahu 

Anhu bahwasanya dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallal- 

Iahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Negeri Yaman akan ditaklukkan, Lalu 

datanglah suatu kaum yang pergi meninggalkan Madinah. Setelah itu 

mereka akan membawa keluarga mereka dan siapa saja yang mematuhi 

mereka. Padahal Madinah lebih baik bagi mereka sekiranya mereka me- 

ngetahui. Negeri Syam akan ditaklukkan. Lalu datanglah suatu kaum 

yang pergi meninggalkan Madinah. Setelah itu mereka akan membawa 

keluarga mereka dan siapa saja yang mematuhi mereka. Padahal Ma- 

dinah lebih baik bagi mereka sekiranya mereka mengetahui. Negeri Irak 

akan ditaklukkan. Lalu datanglah suatu kaum yang pergi meninggal- 

kan Madinah. Setelah itu mereka akan membawa keluarga mereka dan 


siapa saja yang mematuhi mereka. Padahal Madinah lebih baik bagi me- 
reka sekiranya mereka mengetahui.” “ 


Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan salah satu tanda kenabian Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam, di mana beliau menyebutkan bahwa ketiga daerah 
tersebut akan ditaklukkan, yaitu Yaman, Syam dan Irak. Dan beliau ju- 
ga menyebutkan bahwasanya di antara penduduk Madinah ada yang 


633 Diriwayatkan oleh Muslirn (1388). 
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akan pergi meninggalkan Madinah sambil membawa serta keluarga 
mereka dan tinggal di ketiga negeri tersebut. Beliau bersabda, ah 
DAAJS JH 45 “Padahal Madinah lebih baik bagi mereka sekiranya 
mereka mengetahui.” 

Tidak termasuk dalam kandungan hadits ini orang-orang yang 
pergi berjihad, menyebarkan ilmu dan semisalnya. Karena kepergian 
mereka iri merupakan suatu kebaikan. Oleh sebab itulah para shaha- 
bat besar Radhiyallahu Anhum pergi ke Syam, Mesir, Irak, dan Yaman 
dengan tujuan untuk menyebarkan dakwah Islam. Sebab kalaulah 
mereka tetap berada di Madinah, siapa yang akan mendakwahi umat 
manusia? Dan kalaulah mereka tetap berada di Madinah, siapa yang 
akan pergi berjihad mengajak manusia agar beriman kepada Allah? 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (IV/ 92- 
93), 


Perkataannya, Sa ali "Negeri Yaman akan ditaklukkan.” Ibnu Ab- 
dil Barr dan yang lainnya menuturkan, “Negeri Yaman ditaklukkan 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup dan pada masa 
pemerintahan Abu Bakar. Negeri Syam berhasil ditaklukkan setelah 
penaklukan negeri Yaman, dan Irak berhasil ditaklukan setelah pe- 
naklukan negeri Syam. 

Pada hadits iri terkandung salah satu tanda kenabian. Penaklu- 
kan demi penaklukan tersebut benar-benar terjadi sesuai dengan kabar 
yang disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berikut urutannya. 
Dan terjadi juga perpecahan antara manusia di ketiga negeri tersebut: 
karena negeri itu makmur dan sejahtera. Sekiranya mereka mau ber- 
sabar untuk tetap tinggal di Madinah, maka pastinya itu lebih baik bagi 
mereka. 

Hadits ini memuat dalil keutamaan Madinah dari ketiga negeri 
yang disebutkan, dan ini merupakan perkara yang telah disepakati oleh 
para ulama. 

Hadits ini juga mengandung bukti bahwa sebagian tempat Jebih 
utama dari sebagian lainnya. Dan para ulama tidak berbeda pendapat 
bahwa Madinah memiliki keutamaan dari negeri lainnya. Yang men- 
jadi perbedaan pendapat di antara mereka adalah tentang keutamaan 

antara Madinah dengan Mekah. 


Perkataannya, 0,45 “Mereka meninggalkan Madinah.” Dari asal kata 
94 — Je. Atau dari kata jae — Ju. 
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Ibnu Abdil Barr berkata, “Pada riwayat Yahya bin Yahya disebut- 
kan dengan kata 5-:. Ada yang mengatakan bahwa Ibnu Al-(Jasim 
meriwayatkannya dengan 5-4. 

Abu Ubaid berkata, “Maknanya adalah mereka menggiring he- 
wan-hewan ternak mereka. Dan makna (3 adalah menggiring unta. 
Kamu katakan 2 1 “Buss Buss" ketika menggiring unta agar berjalan 
lebih cepat.” " 

Sementara itu Ad-Dawudi menyebutkan, “Maknanya adalah me- 
reka membentak hewan-hewan ternak mereka sehingga hewan-he- 
wan ternak mereka menghentak tanah yang diinjak, dan karena begitu 
kerasnya hentakan tersebut sehingga menjadikan debu yang berterba- 
ngan. Allah Ta'ala berfirman, 


"Dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancu r-hancurnya.” (OS. Al-Wa- 
gi'ah: 5). Yakni benar-benar mengalir deras. Ada pula yang berpenda- 
pat maknanya adalah benar-benar berjalan. 


Ibnu Al-Oasim mengatakan, “Kata (53! artinya keremukkan yang 
sangat. Dari kata ini pula ada orang yang menamakan tepung yang di- 
buat dengan minyak sebagai 5-4. ” 

Akan tetapi hal itu diingkari oleh An-Nawawi. Beliau mengatak- 
an, “Itu lemah dan keliru.” 


Ibnu Abdil Barr menyatakan, “Ada yang berpendapat makna O yag 
adalah, mereka bertanya-tanya dan mencari informasi mengenai ke- 
tiga negeri itu supaya mereka bisa berangkat ke sana.” Kata beliau 
lagi, "Dan ini hampir tidak diketahui oleh ahli bahasa.” Pendapat lain 
menyebutkan maknanya adalah mereka menyebutkan berbagai kein- 
dahan negeri-negeri yang ditaklukan itu kepada keluarga mereka, dan 
mengajak mereka untuk tinggal di sana. Karena sebab inilah mereka 
membawa keluarga mereka pindah dari Madinah ke tiga negeri terse- 
but. 

Keterangan ini didukung oleh hadits Abu Hurairah yang diriwa- 
yatkan oleh Muslim, 


» 


Hai cE JAR eka 33 AE GA JAN SAN Ol AI je Jb 
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Ol SY He ja 
“Akan datang kepada manusia suatu zaman di mana seseorang mengajak anak 
pamannya dan kerabatnya, “Mari kita pergi ke negeri yang makmur itu!" Pa- 
dahal Madinah lebih baik bagi mereka jika mereka mengetahuinya.” 

Dengan keterangan ini, berarti orang-orang yang membawa ke- 
luarga mereka adalah selain orang-orang yang menggiring ternak me- 
reka. Sepertinya orang-orang yang menyaksikan penaklukan negeri- 
negeri tersebut dibuat terkesima oleh keindahan dan kemakmurannya. 
Karena itulah ia pun mengajak keluarganya untuk datang ke sana. Lalu 
keluarga yang diajak ini membawa serta keluarga dan siapa saja yang 
mau mengikutinya. 

Ibnu Abdil Barr menuturkan, "Ada yang Aa dengan 


lafazh 6,As ini merupakan bentuk ruba'i dari kata K5 - — 
artinya menceritakan keindahan negeri yang hendak dituju “Oleh ke- 


luarga mereka. Asal kata ,---) dipergunakan untuk binatang yang di- 
perah susunya hingga melimpah. Yaitu menyapukan tangannya ke wa- 
jahnya dan permukaan lehernya. Seolah-olah ia bersolek dan berhias 
diri dengannya. Ibnu Wahb berpedoman kepada pendapat ini. 

Hal ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Habib dari Mutharrif dari Ma- 
lik. Beliau mengatakan bahwa kata O,As adalah ruba'i dan memberi- 
kan penafsiran serupa yang telah kami sebutkan. Namun beliau benar- 
benar menolak pendapat yang pertama. 

An-Nawawi berkata, “Pendapat yang benar, maknanya adalah 
pemberitahuan tentang orang yang meninggalkan Madinah sambil 
membawa serta keluarganya, menggiring hewan ternak, serta bergegas 
mendapatkan kesejahteraan dan tiba di kota-kota yang telah ditakluk- 
kan. 

Saya (Al-Hafizh) katakan, “Keterangan ini didukung oleh riwayat 
Ibnu Khuzaimah dari jalur Abu Mu'awiyah dari Hisyam, dari Urwah 
dalam hadits ini dengan lafazh, 





ai 
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“Negeri Syam ditaklukkan, lalu orang-orang berangkat meninggalkan Madi- 
nah menuju ke sana sambil menggiring hewan ternak mereka. Padahal Ma- 


SYARAH SHAHIH “385. 
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dinah lebih baik bagi mereka kalau mereka mengetahuinya.” Diperjelas lagi 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Jabir, bah- 
wasanya dia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, 


ASN D eedi SENI JI Naa GAN GA D5 Ha Jl Is au 
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“Penduduk Madinah benar-benar akan mengalami zaman di mana orang-orang 
pergi meninggalkannya menuju tanah-tanah subur, mencari kesejahteraan lalu 
mereka berhasil! mendapatkannya. Kemudian mereka datang membawa serta 


keluarga mereka untuk mendapatkan kesejahteraan itu juga. Padahal Madinah 
lebih baik bagi mereka jika mereka mengetahui.” 


Dalam sanadnya terdapat perawi bernama Ibnu Luhai'ah, di da- 
tam kitab Al-Mutaba'at disebutkan bahwa status periwayatannya Ja ba - 
sa bihi (tidak mengapa). Dan hal ini lebih memperjelas pendapat yang 
kami kemukakan. Wallahu A'lam. 

Di awal hadits riwayat Sufyan ini Ahmad meriwayatkan sebuah 
kisah yang diriwayatkannya dari jalur Bisyr bin Said. Dia mendengar 
di Majlis Al-Laitsiyyin, mereka menyebutkan bahwa Sufyan bin Abu 
Zuhair memberitahukan kepada mereka, bahwasanya suatu ketika ku- 
danya kelelahan di Al-Agig di saat ia bergabung dalam pasukan yang 
dikirim oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu ia kembali 
menemui beliau, meminta agar beliau memberinya tumpangan. Lantas 
beliau keluar bersamanya mencarikan seekor unta untuknya namun 
beliau tidak mendapatkannya selain unta milik Abu Jahm bin Hudzai- 
fah Al-Adawi. Beliau menawar untanya. Abu Jahm berkata, “Saya ti- 
dak akan menjualnya kepada engkau, wahai Rasulullah! Ambillah dan 
suruh siapa saja yang engkau kehendaki untuk menungganginya! Ke- 
mudian beliau keluar. Hingga ketika sampai di sumur Ihab beliau ber- 
sabda, 


" Pe ba ne Air ek da 
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“Hampir tiba masanya bangunan-bangunan mendatangi tempat ini. Dan ham- 
pir tiba pula masanya negeri Syam ditaklukkan, lalu ia didatangi oleh pendu- 
duk dari negeri ini. Mereka terkesima dengan kemakmuran dan kesejahtera- 
annya. Padahal Madinah lebih baik bagi mereka.” Al-Hadiits. 


Perkataannya, & SESINYS ) “Seandainya mereka mengetahui.” Yakni 
keutamaannya, seperti shalat di masjid Nabawi, bermukim di Madinah 
dan sebagainya. Boleh jadi kata 5 “Seandainya” bermakna £-3 “Alang- 
kah", sehingga tidak membutuhkan tagdir (perkiraan kalimat). Apapun 
perkiraan kalimat tersebut, ucapan Nabi ini memberikan pelajaran be- 
tapa bodohnya orang yang meninggalkan Madinah dan lebih memilih 
tempat lainnya. Mereka (para ulama) mengatakan, “Maksudnya yaitu 
orang-orang yang keluar meninggalkan Madinah karena tidak menyu- 
kainya. Adapun orang yang pergi karena ada suatu kepentingan, hen- 
dak menjalankan perdagangan, melakukan jihad atau sejenisnya, ma- 
ka tidak termasuk dalam kandungan hadits ini. 

Ath-Thibi berkata, “Konsekuensi sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tersebut adalah menempatkan perkataan “Sekiranya mereka 
mengetahui” sebagai bentuk kelaziman, sehingga terangkat dari me- 
reka pengetahuan (ilmu) secara total. Kalaulah diartikan sebagai taman- 
ni (angan-angan) tentu lebih mengena, karena tamarmi (angan-angan) 
adalah menginginkan sesuatu yang mustahil diperoleh. Maknanya ya- 
itu: Andaikan saja mereka termasuk orang yang mengetahui hal itu. 
Dan beliau mengatakan hal ini sebagai bentuk peringatan keras kepa- 
da yang melakukannya.” 


Al-Baidhawi menyebutkan, “Maknanya ialah negeri Yaman akan 
ditaklukkan. Lalu negeri ini dan kehidupan sejahtera penduduknya 
akan membuat orang-orang terkesima padanya, yang mengakibatkan 
mereka pergi meninggalkan Madinah, baik berangkat sendiri maupun 
membawa serta keluarga. Padahal sebenarnya jika mereka tetap tinggal 
di Madinah, itu lebih baik bagi mereka. Karena Madinah merupakan 
negeri yang diharamkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tempat 
untuk berlindung, tempat turunnya wahyu dan turunnya berbagai ke- 
berkahan. Andaikata mereka mengetahui begitu banyak faidah syar'i 
yang terkandung jika mereka tetap tinggal di Madinah. Mereka akan 
memperoleh berbagai keuntungan ukhrawi yang membuat segala ke- 
senangan duniawi tidak ada apa-apanya, ketimbang mendapatkan ke- 
untungan duniawi yang fana dan tidak bertahan lama karena tinggal di 
luar Madinah.” 
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Ath-Thibi mendukung pendapat ini, ia mengatakan, "Karena pe- 
nyebutannya dalam bentuk nakirah (majhul), penyifatan mereka de- 
ngan menggiring hewan ternak mereka kemudian ditegaskan lagi 
dengan sabda beliau “Seandainya mereka mengetahui.” Karena hal itu 
mengisyaratkan bahwa mereka termasuk orang yang condong kepada 
nafsu binatang dan keuntungan duniawi yang fana, sehingga mereka 
tidak mau menetap di Madinah untuk berdekatan dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Itulah sebabnya beliau menyebutkan lafazh 
kaum (dalam bentuk nakirah) dan menyebutkan sifat mereka secara 
berulang-ulang dalam setiap kesempatan dengan sabdanya “Mereka 
menuntun hewan ternak mereka” untuk menggambarkan keadaan yang 
buruk itu. Wallahu A'lam.” Demikian penjelasan Al-Hafizh Ibnu Hajar. 


Alhamdulillah, keterangan ini sejalan dengan apa yang telah kita 
kemukakan sebelumnya, yaitu orang yang keluar dari Madinah tidak 
dalam keadaan membencinya, namun karena suatu keperluan yang 
berkaitan dengan agama atau kepentingan duniawi tidaklah termasuk 
dalam kandungan hadits tersebut. Sebagaimana para shahabat Radhi- 
yallahu Anhum melakukan hal itu. 


Naah 


ter 
Hata II DU SKI SU 
Bab Iman Akan Berhimpun ke Madinah 
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1876. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Anas 
bin Iyadh telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Ubaidullah 
telah memberitahukan kepadaku, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari 
Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasa- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguh- 
nya iman akan berhimpun ke Madinah sebagaimana ular kembali ke 
lubangnya." 


Syarah Hadits 


Yakni, akan kembali kepadanya sebagaimana ular kembali ke lu- 
bangnya. Dan ini memberikan pengertian bahwa kembalinya iman ke 
Madinah, akan seperti kembali ke tempat yang aman, sebagaimana ular 
kembali ke lubangnya. 


634 Diriwayatkan oleh Muslim (147). 
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Bab Dosa Orang yang Bermaksud Buruk Kepada Penduduk 
Madinah 
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AN Tenil ang 
1877. Husain bin Huraits telah memberitahukan kepada kami, Al-Fadhl telah 
mengabarkan kepada kami, dari Jw'aid, dari Aisyah yaitu binti Sa'ad- 
dia berkata, “Aku mendengar Sa'ad Radhiyallahu Anku mengatakan, 
“ Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak- 
lah seseorang berniat buruk kepada penduduk Madinah kecuali pasti dia 
akan mencair sebagaimana garam mencair di dalam air." 


Syarah Hadits 


Artinya, siapa saja yang berruat buruk terhadap Madinah, maka 
niat buruknya itu akan berada di kerongkongannya lalu mencair, se- 
bagaimana garam mencair di dalam air. 


Ik 


aa ap. 


635 Diriwayatkan oleh Muslim (1387). 
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Bab Benteng-benteng Kota Madinah 


“ 
. 


SP SA JB Ap SA GAS AL SIS AN KE YA SAS. YAVA 
Kb SE 23 DA bhn 4 

KE OA Ja IE Tai AI Ia Li da dan di 

Pera ji SS Sak Is ah ap A 


GAN Pr j Otala3 

1878. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Urwah telah mengabarkan kepadaku, aku mendengar 
Lisamah Radhiyallahu Anhu berkata, “Suatu ketika, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam naik ke salah satu benteng Madinah lalu beliau ber- 
sabda, “Apakah kalian melihat apa yang aku lihat? Sesungguhnya aku 
melihat tempat-tempat terjadinya fitnah di sela-sela rumah-rumah ka- 
lian seperti tempat-tempat jatuhnya tetesan air hujan.” 


(Hadits 1878- tercantum juga pada hadits nomor: 2467, 3597 dan 
7060). 


Syarah Hadits 
Ini sudah terjadi. Pada zaman Al-Harrah”' terjadi fitnah besar, diha- 
636 Diriwayatkan oleh Muslim (2885). 
637 Al-Harrah adalah kekacauan yang terjadi di Madinah pada masa Yazid bin Mu- 
awiyah pada tahun 63 H. Penyebabnya adalah, ketika Abdullah bin Hanzhalah . 
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laikannya perkara-perkara yang diharamkan dan dibunuhnya banyak 
manusia di tengah-tengah kota Madinah. . 


ab 


7 


www www 
dan beberapa orang lainnya dari penduduk Madinah datang menemui Yazid, me- 
reka melihat darinya sesuatu yang tidak pantas. Ketika mereka kembali ke Ma- 
dinah mereka mencabut bai'at mereka kepada Yazid lalu membaiat Abdullah bin 
Az-Zubair. Maka Yazid mengirim Muslim bin Ugbah yang dijuluki juga dengan 
julukan Musrif bin Ugbah, lalu ia menimpakan malapetaka yang besar atas pen- 
duduk Madinah. P" 
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Bab Dajjal Tidak Akan Bisa Memasuki Madinah 
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1879. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, dari ayah- 
nya, dari kakeknya, dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Madinah tidak akan di- 
masuki oleh rasa takut yang disebabkan oleh fitnah Dajjal. Pada waktu : 
itu Madinah mempunyai tujuh pintu. Dan setiap pintu dijaga oleh dua 
orang malaikat. 


(Hadits 1879- tercantum juga pada hadits nomor: 7125 dan 7126|. 


Syarah Hadits 


Al-Masih Ad-Dajjal adalah manusia yang akan muncul di akhir 
zaman, mengaku sebagai tuhan dan akan diikuti oleh manusia yang 
mengikutinya. Allah Azza wa Jalla telah memberinya tanda-tanda yang 
di dalamnya terjadi fitnah demi fitnah. Seperti memerintahkan langit 
untuk menurukan hujan, menyirami tanah lalu menumbuhkan tanam- 
tanamannya. Lelaki ini akan menetap di bumi selama empat puluh hari. 
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Hari pertama seperti setahun, hari kedua seperti sebulan, hari ketiga 
seperti sepekan, dan hari-hari selebihnya seperti hari-hari kita. 

Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan hal ini, pa- 
ra shahabat Radhiyallahu Anhum bertanya, “Wahai Rasulullah, satu hari 
yang seperti satu tahun itu, apakah pada hari itu sudah cukup bagi 
kami shalat satu hari?” Beliau menjawab, “Tidak, ukurlah hari itu dengan 
harimu!” | 

Dan ini menunjukkan antusias para shahabat Radhiyallahu Anhum 
yang besar terhadap ilmu dan kedalaman ilmu mereka. 


Hadits tersebut juga memuat dalil bahwa perjalanan matahari 
adalah dengan izin Allah Azza wa Jalla. Karena pada hari pertama ja 
tetap di ufuk selama setahun penuh. Yakni selama dua belas bulan. 


Dalam hadits itu disebutkan bahwa hari pada waktu itu diukur 
dengan hari biasa. Akan tetapi bagaimana cara kita mengukurnya? 

Jawabnya, sebagaimana diketahui bahwa pengukuran pada zaman 
dulu sulit sekali dilakukan. Karena seorang manusia tidak bisa menge- 
tahui masa antara dua shalat secara pasti. Oleh sebab itu Anda dapati 
para ulama Rahimahullah mengatakan bahwa membaca Al-Our'an da- 
pat dijadikan bukti masuknya waktu. Di antara kebiasaannya adalah 
membaca ayat ini sampai ayat ini di antara dua shalat. Atau dengan 
perbuatan, di antara kebiasaannya adalah mendengar ini dan ini di 
antara dua shalat. 


Adapun zaman sekarang, Alhamdulillah sudah sangat mudah de- 
ngan adanya jam sehingga tidak sulit lagi. 

Namun masih ada pertanyaan untuk zaman kita sekarang ini, juga 
zaman sebelumnya. Di sebagian tempat di permukaan bumi ini, ada 
tempat yang matahari terbenam, bisa selama empat hari, tujuh hari, 
sebulan, atau enam bulan. Lantas apa yang mesti kita lakukan? 


Kita katakan, Alhamdulillah, Allah Azza wa Jalla telah membuat para 
shahabat Radhiyallahu Anhum bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam apa yang harus mereka lakukan di satu hari yang seperti satu 
tahun tersebut. 


Maka kami katakan bahwa mereka mengukur harinya dengan ha- 
ri itu. Jika mereka telah mengukurnya, apakah yang menjadi patokan 
mereka adalah negeri-negeri pergantian siang dan malamnya lebih 
mendekati mereka? Atau mereka mengukurnya dengan pengukuran 





638 Diriwayatkan oleh (2137). 
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yang sama? Atau mereka mengukurnya dengan membandingkannya 
ke Ummui Oura dan tempat kembalinya? 

Dalam hal ini ada tiga pendapat. Yang paling mendekati kebenaran 
dari aspek disiplin ilmu Geografi adalah dengan melihat kepada negeri 
yang pergantian siang dan malamnya lebih mendekati mereka selama 
dua puluh empat jam. Ini yang paling mendekati. Dan Subhanallah! Sa- 
ya dahulunya membayangkan maksud kondisi siang selama enam bu- 
lan bahwasanya matahari tidak tenggelam selama enam bulan. Mereka 
katakan, “Tidak demikian. Karena matahari berputar di porosnya dan 
tidak beredar dari Timur ke Barat. Subhanallah! Wallahu A'lam. 
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1880. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Nu'aim bin Abdullah Al-Mujmir, dari Abu Hurai- 
rah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Pada pintu-pintu kota Madinah ada malaikat. Pe- 
nyakit tha'un dan Dajjal tidak akan bisa memasukinya.” " 

(Hadits 1880- tercantum juga pada hadits nomor: 5731 dan 7133). 


BEAN GAS pas MIS AA Sis ye 3 BAANGSSNNAN 


. Ja 


ba da Ja pp Bgn II Jas 
D3 bad JUAN 3 ana Yak Ie gd Je 
Lae SL Sh 23 Ui SAS dia 3 5 as 
Sy AS 3S 3 aa LX Wat, 
1881. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Al-Wa- 
lid telah memberitahukan kepada kami, Abu Amr telah memberitaku- 


kan kepada kami, Ishag telah memberitahukan kepada kami, Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan kepadaku, dari Nabi 


639 Diriwayatkan oleh Muslim (1379). 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Tidak ada satu negeri 
pun kecuali akan dimasuki oleh Dajjal, kecuali kota Mekah dan Madi- 
nah yang setiap pintu gerbangnya ada malaikat-malaikat yang berbaris 
menjaganya. Kemudian Madinah menggoncang penghuninya tiga ka- 
li. Lalu Allah mengeluarkan seluruh orang kafir dan munafik.” “ 


Syarah Hadits 
Makna kedua hadits di atas sudah jelas. 
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1882. 


Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah telah mengabarkan kepadaku, bah- 
wasanya Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasululi- 
ah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan kepada kami hadits 
yang panjang tentang Dajjal. Beliau menceritakan Dajjal itu kepada 
kami dengan bersabda, “Dajjal itu akan mendatangi -dan 12 diharamkan 
masuk pintu Madinah- sebagian daerah yang gersang di kota Madinah. 
Pada saat itu keluarlah seorang laki-laki yang merupakan sebaik-baik 


640 Diriwayatkan oleh Muslim (2943). 
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manusia atau dari golongan manusia yang terbaik-. Ia berkata, “Aku 
bersaksi bahwa kamu adalah Dajjal yang sosoknya telah disampaikan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kami.” Lalu Dajjal 
berkata, “Bagaimana pendapat kalian semua, jika aku matikan pemuda 
ini kemudian aku hidupkan lagi, apakah kamu masih meragukan hal 
itu?” Mereka menjawab, “Tidak.” Kemudian ia mematikan lalu meng- 
hidupkannya. Ketika menghidupkannya, pemuda itu berkata, “Demi 
Allah, saya tidak pernah dapat melihat engkau lebih jelas daripada yang 
aku lihat hari ini (bahwa engkau benar-benar dajjal.” Lalu Dajjal ber- 
kata, “Aku ingin membunuhnya tetapi aku tidak sanggup.“ 
(Hadits 1882- tercantum juga pada hadits nomor: 7132). 


Syarah Hadits 


Ini merupakan tanda -tanda kebesaran Allah Azza wa Jalla. Dan apa 
fitnah Dajjal itu? 

Fitnahnya ialah ia membunuh pemuda tersebut kemudian mem- 
belahnya menjadi dua bagian, lalu ia berjalan di antara kedua bagian 
tubuh itu untuk menguatkan orang-orang bahwa lelaki tadi telah mati 
terbelah dua. Setelah itu, Dajjal menyuruhnya berdiri. Lelaki itu pun 
berdiri dengan wajah yang bercahaya sambil berkata, “Aku bersaksi 
bahwa kamu adalah Dajjal yang sosoknya telah disampaikan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kami.” 


Lalu Dajjal kembali membunuhnya dan melakukan hal yang sa- 
ma dengan sebelumnya. Laki-laki tersebut berkata, “Demi Allah, aku 
semakin mengetahui siapa dirimu sebenarnya!" 

Kemudian Dajjal berusaha membunuhnya untuk yang ketiga kali- 
nya namun tidak sanggup, walaupun awalnya dia bisa membunuh- 
nya dua kali dan berjalan melewati potongan tubuhnya. Tetapi pada 
akhirnya dia tidak mampu sama sekali! Pada pembunuhan pertama 
itulah fitrahnya. Pembunuhan kedua memperlihatkan kelemahannya. 
Lalu menjadi jelas kepada manusia bahwa Dajjal adalah seorang pem- 
bohong besar. Karena dia tidak sanggup membunuh pemuda itu ur- 
tuk yang ketiga kalinya. 

Jika ada yang berkata, “Apakah hadits ini memuat dalil bahwa se- 
orang alim boleh keluar untuk memadamkan fitnah yang menimpa 
masyarakat?” 


641 Diriwayatkan oleh Muslim (2938). 
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Jawabnya, boleh jadi hadits ini mengandung dalil yang dimaksud. 
Namun itu dilakukan dengan syarat bahwa ia yakin dengan kemam- 
puannya. Adapun kalau tidak mampu maka tidak boleh. Sedangkan 
bila mampu maka ia harus melakukannya. 


ap apik 








SA GAS Kaaah DG 
Bab Madinah Akan Melenyapkan Hal yang Buruk 
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19883. Amr bin Abbas telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman te- 

lah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 

kami, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir Radhiyallahu An- 

hu, bahwasanya orang Arab Badui datang menemui Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam. Lalu ia membafat beliau di atas Islam. Keesokan pa- 

ginya ia datang menemui beliau dalam keadaan demam. Lalu berkata, 

“Bebaskan aku dari perjanjian (Bai'at) kemarin!” Nabi Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam enggan memenuhinya dan menolaknya sampai tiga kali. 


Lantas beliau bersabda, “Madinah seperti ubupan api akan melenyap- 
kan hal yang buruk, dan yang baiknya akan bersih.” 


(Hadits 1883- tercantum juga pada hadits nomor: 7209, 7211, 7216, 
dan 73221. 
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1884. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Adi bin Tsabit, dari Abdullah bin 
Yazid, dia berkata, "Aku mendengar Zaid bin Tsabit Radhiyallahu An- 
hu berkata, “Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju 
gunung Uhud, beberapa orang dari shahabat beliau pulang. Satu ke- 
lompok berkata, “Kita bunuh mereka.” Kelompok yang lain mengata- 
kan, “Kita tidak membunuh mereka.” Lalu turunleh ayat, “Maka menga- 
pa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang- 
orang munafik.” (OS. An-Nisa ': 88) Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Dan sesungguhnya Madinah akan mengusir orang- 
orang (munafik) seperti api melenyapkan kotoran besi.” 


(Hadits 1884- tercantum juga pada hadits nomor: 4050 dan 4589). 
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1885. Abduliah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Wahb 
bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberita- 
hukan kepada kami, dia berkata, aku mendengar Yunus, dari Ibnu 
Syihab, dari Anas Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam. Beliau berdoa, “Ya Allah, lipat gandakanlah keberkahan di 
Madinah dari yang Engkau berikan di Mekah!" 


Dimutaba'ah oleh Utsman bin Umar, dari Yunus. 
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1886. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, dari Humaid, dari Anas Radhiyallahu 
Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika kembali da- 
ri safar, beliau melihat dinding-dinding (rumah) Madinah sambil me- 
lambatkan jalan untanya. Namun apabila beliau menunggangi hewan 


ternak beliau memacunya berlari kencang karena kecintaan beliau ke- 
pada Madinah.” 
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Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Tidak Suka Madinah 
Dikosongkan 


Ke 4 . # . 
£ km - aja ia H3 sea 
Lala SU JUj Ta GR Sl de Io dd, 
26u SA Ogan ai Yi 
1887, Ibnu Salam telah memberitahukan kepada kami, Al-Fazari telah 
mengabarkan kepada kami, dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas 
Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Bani Salimah hendak pindah ke dekat 
masjid. Namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak suka bila 
Madinah dikosongkan. Beliau bersabda, “Wahai bani Salimah, tidakkah 


kamu mau mengharapkan pahala dari jejak-jejak kakimu?" Akhirnya 
mereka tetap tinggal di tempat mereka." 
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1888. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari 
Ubaidullah bin Umar, dia berkata, Khubaib bin Abdurrahman telah 
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memberitahukan kepadaku, dari Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
bersabda, “Di antara rumahku dan mimbarku ada salah satu taman 


surga. Dan mimbarku berada di atas telagaku.” 
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1258 ALBUKHARI 5 
1889. Ubaid bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha. Dia berkata, “Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tiba di Madinah, Abu Bakar dan Bilal diserang demam. Jika 
Abu Bakar diserang demam tinggi, ia berkata: 
“Setiap orang menghirup udara pagi bersama keluarganya, 
padahal kematian lebih dekat dari tali sandalnya.” 
Sementara Bilal bila telah sembuh dari demam, ia berbicara dengan 
suara lantang: 
“Duhai kiranya, apakah nanti malam aku masih bermalam, 
di sebuah lembah sedang di sekitarku terdapat pohon idzkhir dan pohon 
jali? 
Apakah pada suatu hari aku akan sampai ke mata air Majannah, 
apakah masih akan terlihat oleh (bukit) Syamah dan Thafl?” 
Ia berkata, “Ya Allah, laknatilah Syaibah bin Rabi'ah, Utbah bin Rabi- 
'ah, dan Umayyah bin Khalaf sebagaimana mereka telah mengusir kami 
dari tanah kami ke tanah wabah!” Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah, jadikanlah kami cinta kepada Ma- 
dinah seperti cinta kami terhadap Mekah atau bahkan melebihinya! Ya 
Allah, berkahilah di dalam (takaran) sha' kami dan mud kami, sehat- 
kanlah Madinah untuk kami, dan pindahkanlah panasnya ke Juhfah!” 
Aisyah berkata, “Kami datang ke Madinah yang waktu itu merupa- 
kan bumi Allah yang paling banyak wabahnya.” Ja berkata, “Buth-han 
waktu itu mengalirkan air.” Yakni air yang telah berubah warna dan 
baunya. 
(Hadits 1889- tercantum juga pada hadits nomor: 3926, 5654, 5677 
dan 6372). 
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1890. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Khalid bin Yazid, dari Said bin 
Abu Bilal, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Umar Radhiyallahu 
Anhu, dia berdoa, “Ya Allah, karuniakanlah kepadaku akhir hidup seba- 
gai orang yang syahid di jalan-Mu! Dan tetapkanlah kematianku di 
negeri Rasul-Mu!" Ibnu Zurai' berkata, dari Rauh bin Al-Oasim, dari 
Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Hafshah binti Umar Radhiyallahu 
Anha, dia berkata, “Aku mendengar Umar ...” hadits yang senada de- 
ngan hadits di atas. Hisyam berkata, dari Zaid, dari ayahnya, dari Haf- 
shah, aku mendengar Umar Radhiyallahu Anhu. 


Napak 


MURAI yag BN San va, 3 La Ia 
N PI Ha 


£ PI “5 ng 


Ae F3 


Bea RA 








DAFTAR ISTILAH HADITS 


Adil 


Seorang muslim yang baligh, berakal, tidak melakukan dosa, dan 
selamat dari sesuatu yang dapat mengurangi kesempurnaan dirinya. 


Ahad 

Hadits yang tidak memiliki syarat-syarat mutawatir. 
Aziz 

Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang 
rawi tersebut terdapat pada satu thabagah saja, kemudian setelah itu 
orang-orang meriwayatkannya. 


Dhabit 

Orang yang betul-betul hafal hadits, atau orang yang benar-benar 
memelihara kitab yang berisi hadits. 
Dha'if : 

Hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat 
hadits shahih atau hadits hasan. 


Dirayah 
mu untuk mengetahui keadaan sanad dan matan dari jurusan 
diterima atau ditolaknya, dan yang bersangkutan paut dengan itu. 


Hafizh 

Orang yang luas pengetahuannya tentang hadits-hadits yang 
berhubungan dengan riwayah dan dirayah. Arti lainnya, gelar ahli 
hadits yang dapat menshahihkan hadits dan dapat menta'dilkan 
serta menjarahkan rawinya. Ia harus menghafal hadits-hadits shahih, 
mengetahui rawi yang waham (banyak purbasangka), illat hadits dan 
istilah-istilah para muhadditsin. Mereka yang mendapat gelar ini antara 
lain: Al-Hafizh Al-Iragi, Ibnu Hajar Ai-Asgalani. 
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Hasan 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, tetapi perawinya ada kurang dhabit, serta 
tidak ada syadz dan Illah. 


Isnad/Sanad 

Secara bahasa berarti “menyandarkan”, menurut istilah yaitu silsilah 
orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Idraj 
Mencampur atau menyisipkan satu sanad dengan sanad yang lain, 
dan satu matan dengan matan hadits lain. 


Gharib 
Hadits yang diriwayatkan hanya dengan satu sanad. 


Jarh 
Menunjukkan kecacatan perawi hadits disebabkan oleh sesuatu 
yang dapat merusak keadilan atau kedhabithan perawi. 


Majhul 
Hadits yang diriwayatkan oleh sanad yang tidak dikenal (tidak 
diketahui identitasnya ). 


Ma'ruf 
Hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang lemah, serta menen- 
tang riwayat dari perawi yang lebih lemah. 


Malul 
Hadits yang tampaknya sah, tetapi setelah diperiksa ternyata ada 
cacatnya. 


Maglub 
Hadits yang pada sanadnya atau matannya ada pertukaran, 
perubahan, atau berpaling dari yang sebenarnya. 


Magtu' 
Perkataan atau tagrir yang disandarkan kepada tabi'in atau generasi 
berikutnya. 


Marfu' 
Sabda atau perbuatan, tagrir atau sifat yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Matan 

Isi hadits (redaksi hadits). 
Maudhu' 

Hadits yang dibuat oleh seseorang (palsu) atas nama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan sengaja atau tidak sengaja. 


Matruk 
Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang tertuduh berdusta dan 
hadits serupa tidak diriwayatkan oleh perawi lain yang terpercaya. 





Mauguf : 
Ucapan, perbuatan atau tagrir yang disandarkan kepada seorang 
shahabat. 


Maushul i 
Hadits yang diberitakan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau 
dari shahabat secara mauguf dengan sanad yang bersambung 


Mu'allag 
Hadits yang dari awal sanadnya gugur seorang perawi atau lebih 
secara berturut-turut. 


Mu'annan 
Hadits yang dalam sanadnya terdapat kata 'anna' atau 'irna'. 


Mu 'anan 
Hadits yang disanadkan dengan kata 'an'. 
Mubham 


Hadits yang pada matan atau sanadnya ada seorang yang tidak 
disebutkan namanya. 


Mudallas 
Hadits yang disembunyikan cacat sanadnya, hingga seakan-akan 
tidak ada kecacatan di dalamnya. 


Mu'dhal 
Hadits yang dua orang (atau lebih) perawinya gugur/ putus dalam 
satu tempat secara berurutan. 


Mudraj 

Hadits yang asal sanad atau matannya tercampur/ terselip dengan 
sesuatu yang bukan bagiannya. Misalnya terselip suatu ucapan yang 
bukan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Mudhtharib 
Hadits yang matan atau sanadnya diperselisihkan serta tidak dapat 
dicocokkan atau diputuskan mana yang kuat. | 


Muhaddits 

Orang yang banyak hafal hadits, serta mengetahui pujian dan 
celaan bagi rawi-rawi. Muhaddits pada pandangan ulama salaf sama 
dengan hafizh. 


Muharraf 
Hadits yang harakat hurufnya yang terdapat pada matan atau 
sanadnya berubah dari asalnya. 


Mukharrij 
Orang yang meriwayatkan atau menulis hadits. 


Mukhialit 
Perawi yang hafalannya rusak karena suatu sebab tertentu. 


Mungati' 

Hadits yang di tengah sanadnya gugur seorang perawi atau beberapa 
perawi, tetapi tidak berturut-turut. 
Munkar 

Hadits yang diingkari atau ditolak oleh ulama hadits. 


Mungalib 
Hadits yang sebagian lafazh matannya terbalik karena perawi, 
sehingga berubah maknanya. 


Mursal 

Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang langsung 
disandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tanpa 
menyebutkan nama orang yang menceritakannya. 


Musnad 
Yang disandarkan atau tempat sandaran. 


Musalsal 

Hadits yang perawinya atau jalan periwatannya bersambung atas 
satu keadaan. 
Mutabi' 

Hadits yang sanadnya menguatkan sanad lain dari hadits itu juga. 


1267 





Mutawatir 

Hadits yang diriwayatkan dengan banyak sanad yang berlainan 
perawinya, dan mustahil mereka bisa berkumpul untuk berdusta 
membuat hadits itu. 


Riwayah 

Ilmu yang mempelajari hadits-hadits yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik berupa perkataan, perbuatan, 
tagrir, tabi'at maupun tingkah laku beliau. 


Sanad 

Lihat Isnad. 
Shahih 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, dhabith, tidak ada syadz dan illat yang tercela. 
Syadz 

Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang terpercaya, tetapi matan 
atau sanadnya menyalahi riwayat orang yang lebih kuat darinya. 
Syahid 

Hadits yang matannya sesuai dengan matan hadits lainnya. 
Ta dil 

Lawan dari Al-Jarah, yaitu pembersihan atau pensucian perawi dan 
ketetapan, bahwa ia adil dan dhabith. 
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